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JIHAD 


PENDAHULUAN 


Kata ”jihad” diambil dari al-juhd yang berarti kemampuan dan 
kesulitan. Dikatakan: jahada, yujahidu, jihadan, dan mujahadatan. 
Maksudnya, mengerahkan segala kemampuan, menguras kekuatan, dan 
menanggung kesulitan-kesulitan dalam memerangi dan menghadapi 
musuh. Itulah yang disebut dengan ”perang” dalam terminologi hadits. 
Perang adalah pertempuran bersenjata antara dua negara atau lebih. 
Perang adalah perkara yang wajar terjadi di antara umat manusia. Nyaris 
tidak ada satu bangsa pun tidak pula generasi yang tidak mengalami 
peperangan. Perang telah ditetapkan oleh syariat-syariat ketuhanan 
terdahulu. Dalam bagian-bagian Kitab Taurat yang berada di antara kaum 
Yahudi secara turun temurun terdapat penetapan syariat perang dan 
pertempuran dalam bentuk yang sangat buruk, berupa penghancuran, 
pembinasaan, pembunuhan, dan penawanan kaum wanita. 


Dalam bagian pengulangan pada bab keduapuluh (Kitab Taurat) 
edisi 10 dan setelahnya, dinyatakan dengan teksnya sebagai berikut, 
ketika kamu mendekati kota yang hendak kamu perangi, maka serulah 
mereka untuk berdamai. Jika mereka memenuhi seruanmu untuk 
berdamai dan membuka diri untukmu, maka semua penduduk yang 
ada di dalamnya menjadi kewenanganmu dan tunduk kepadamu. Jika 
mereka tidak menyerah kepadamu, tapi justru melakukan penyerangan 
terhadap kamu, maka kepunglah mereka. Jika Tuhanmu menyerahkan 
mereka ke tanganmu, maka tebaslah seluruh kaum laki-lakinya dengan 
ketajaman pedang. Adapun kaum wanita, anak-anak, hewan, dan semua 
yang ada di dalam kota, semua barang mereka, maka ambillah sebagai 
barang rampasan perang bagi dirimu, dan kamu boleh memakan barang 
musuh-musuhmu yang diberikan Tuhanmu kepadamu. Demikianlah 


yang kamu lakukan terhadap seluruh kota yang sangat jauh darimu yang bukan 
merupakan kota bangsa-bangsa itu di sini. Adapun kota-kota para penduduk 
yang diberikan oleh Tuhanmu sebagai bagianmu, maka jangan sisakan 
darinya satu jiwa pun, bahkan laranglah mereka berada di dalamnya, yaitu 
kaum Haitsiyyin, Umuriyyin, Kan'aniyyin, Farziyyin, Hawiyyin, dan Yusiyyin, 
sebagaimana yang diperintahkan Tuhanmu kepadamu. 

Dalam Injil Matius yang secara turun temurun berada di tangan para 
penganut al-Masih, di bagian ke sepuluh edisi 24 dan setelahnya, dikatakan: 
Jangan kalian kira bahwa aku datang untuk memberi kedamaian di bumi. 
Aku datang bukan untuk memberi kedamaian, tapi pedang. Aku datang 
untuk memecah belah manusia agar melawan bapaknya dan anak perempuan 
melawan ibunya, dan menantu melawan mertuanya, musuh-musuh manusia 
adalah keluarganya. Siapa yang mencintai bapak atau ibu melebihi aku, maka dia 
tidak berhak atasku, siapa yang mencintai anak laki-laki atau anak perempuan 
melebihi aku, maka dia tidak berhak atasku, siapa yang tidak mengambil 
salibnya dan mengikutiku, maka dia tidak berhak atasku, siapa yang mendapati 
kehidupannya maka dia menyia-nyiakannya, dan siapa yang menyia-nyiakan 
kehidupannya demi aku, maka dia mendapatkannya. 

Undang-undang negara menetapkan adanya kondisi-kondisi dan keadaan- 
keadaan yang dapat dinyatakan sebagai kondisi perang pada saat itu dan dibuatkan 
baginya berbagai kaidah, prinsip, dan aturan yang meringankan keganasan dan 
ketragisan peperangan, meskipun itu tidak diterapkan sepenuhnya. 


Penetapan Jihad Dalam Islam 


Allah mengutus rasul-Nya, kepada seluruh umat manusia dan memerin- 
tahkannya agar menyerukan petunjuk dan agama yang benar. Rasulullah saw. 
tinggal di Mekah dan menyeru umat manusia agar beribadah kepada Allah 
dengan hikmah dan keteladanan yang baik. Tentu tindakan ini mengundang 
penentangan dari kaum beliau yang berpandangan bahwa dakwah baru ini 
merupakan bahaya yang mengancam eksistensi mereka baik dari segi moral 
maupun Spiritual. Dalam menghadapi penentangan ini, Allah membimbing 
beliau agar bersabar, memaafkan, dan menjaga toleransi yang baik. 


Ge 


tah Aom SS KA, SPI 
"Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya 
kamu berada dalam penglihatan Kami.” (Ath-Thar (521: 48) 


Jihad - 3 


2 Ato 5 PP MA AG NS es 
(35an Sg Ia rr ane 
"Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan katakanlah, “Salam 
(selamat tinggal).” Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk).” 
(Az-Zukhruf (43): 89) 


sena - Y Pa Tan On 


AN AG Sa SAN Ra NG oa Hu, 
PK. 
DK 

"Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” (Al-Hijr (151: 85) 

K3 CAK rina era Pia beta al Kn 
OTG PEtolsgag at, Lc ae IL bab 2 Ga Ja 

"Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka memaafkan 
orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah (yaitu saat Allah menimpakan 
siksaan-siksaan).” (Al-Jatsiyah (45): 14) 

Allah tidak memperkenankan pembalasan keburukan dengan keburukan, 
atau menghadapi gangguan dengan gangguan, atau memerangi orang-orang 
yang memerangi dakwah, atau memerangi orang-orang yang menyiksa kaum 
Mukminin laki-laki dan perempuan, 


» .. 


Dekan aan: aa ip al aa 
"Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih mengetahui 


apa yang mereka sifatkan (perkataan dan tindakan mereka).” (Al-Mw'minan (231: 96) 


Semua perintah Allah yang berkaitan dengan jihad dalam kurun waktu ini adalah 
berupa jihad dengan menyampaikan ayat-ayat Al-Ouran, hujjah, dan petunjuk, 


Dn ian ale 

“Dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Our'an dengan jihad yang 
besar.” (Al-Furgan (251: 52) 

Begitu gangguan dan penindasan dirasakan semakin keras hingga mencapai 
puncaknya saat terjadi konspirasi pembunuhan terhadap Rasulullah saw., beliau 
terpaksa berhijrah dari Mekah ke Madinah, dan memerintahkan sahabat-sahabat 
beliau berhijrah pula ke Madinah, setelah tiga belas tahun dari kenabian. 


“ 


Tt Pa 
Ha yen Ke LA TA, PEG AG na 
Ea 2303 (IAI IS Ap 8 AN eh K3 
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"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu, mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (Al-Anfal |8J: 30) 


Di Madinah, ibukota Islam yang baru, ditetapkanlah bahwa peperangan telah 
diperkenankan. Yaitu ketika musuh-musuh mengepung mereka dan memaksa untuk 
mengangkat senjata sebagai pembelaan terhadap jiwa dan untuk mengamankan 
dakwah. Ayat pertama yang turun pada saat itu adalah firman Allah swt., 


52 Pa 8. A 2AA 


aa At A 1. 
Yara Ka Ai (ah Sal Lana aer ab AG 
La Az PES NS BATIN Kara 


Saba Lo GAN JA An naa 
Pd eat KG 


2 3! IE EGA NY taat SS ae alot Ob 5 


x Ata aa Up S5 Don glssa 2 
Or NI Kaban KAN en 
“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kuasa menolong mereka itu, (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung 
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata, "Tulian 
kami hanyalah Allah.” Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadah kaum Yahudi, dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang 
yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi 
Maha perkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh 
berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar, dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan.” (Al-Hajj (221: 39-41) 


Dalam ayat-ayat ini terdapat alasan diperkenankannya berperang, yaitu tiga hal: 


1. Mereka dianiaya dengan penyerangan dan pengusiran mereka dari kampung 
halaman mereka sendiri tanpa alasan yang benar selain bahwa mereka 
memeluk agama yang benar dan mengatakan, Tuhan kami hanyalah Allah. 


2. Seandainya Allah tidak mengizinkan manusia melakukan pembelaan 
seperti ini, niscaya semua tempat ibadah yang di dalamnya banyak disebut 


nama Allah dihancurkan akibat kezaliman orang-orang kafir yang tidak 
beriman kepada Allah tidak pula kepada hari akhir. 


3. Tujuan dari kemenangan dan kejayaan di bumi serta supremasi hukum 
adalah pendirian shalat, penunaian zakat, perintah kepada kebaikan, dan 
pencegahan kemungkaran. 


Kapan Jihad diwajibkan Pertama Kali? 


Pada tahun kedua dari hijrah, Allah st. memerintahkan dan mewajibkan 


perang melalui firman-Nya, 
ka Ig 
CA Gasan LI so LAS - Tak 2 Ca Anh A2 72 SA PE mi 
Penak 2 IA 5 BA he La 08 OA 
4 Ta Be daa aa (5 La Ti 
ND DAS SN AA Rea ea gs 
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, padalial ia amat baik bagimu, dari 
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetaliui.” (Al-Bagarah (2|: 216) 


Hukum Jihad adalah Fardhu Kifayah' 


Jihad bukan sebagai kewajiban yang dibebankan kepada setiap individu 
Muslim, tetapi jihad merupakan kewajiban yang cukup dilaksanakan oleh 
sebagian dari mereka. Jika sebagian dari mereka telah melaksanakannya 
dan musuh sudah dapat ditanggulangi serta tidak perlu bantuan yang Jain, 


"Ada kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan oleh setiap individu dan tidak gugur 
pelaksanaannya dari sebagian dari mereka, seperti, iman, bersuci, shalat, zakat, puasa, dan 
haji. Ini adalah kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap individu dan tidak 
boleh dilalaikannya. Ada pula kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan oleh sebagian 
orang tanpa sebagian yang lain. Kewajiban-kewajiban ini disebut fardhu kifayah yang terdiri 
dari beberapa kategori sebagai berikut: 

Pertama, kategori fardhu kifayah yang berkaitan dengan agama, seperti, ilmu, pengajaran, 
hukum syubhat, sanggahan terhadap keraguan yang dipropagandakan seputar Islam, shalat 
jenazah, pelaksanaan shalat jamaah, adzan, dan semacamnya. 

Kedua, kategori fardhu kifayah yang berkaitan dengan perbaikan aturan kehidupan, seperti 
pertanian, keahlian, medis, dan profesi lainnya yang jika tidak dikuasai akan membahayakan 
agama dan dunia. 

Ketigas kategori fardhu kifayah yang disyaratkan adanya penguasa, seperti jihad dan 
pelaksanaan sanksi hukum. Ini semua berkaitan dengan hak prerogratif penguasa dan tidak 
ada seorang pun yang berhak menetapkan pelaksanaan sanksi hukum terhadap orang lain. 
Keempat: kategori fardhu kifayah yang tidak disyaratkan adanya penguasa, seperti 
menyuruh pada kebaikan, mencegah kemungkaran, menyerukan nilai-nilai keutamaan, 
dan menghindarkan hal-hal yang tercela. 

Semua fardhu kifayah ini tidak diwajibkan kepada setiap individu, tetapi diwajibkan kepada 
sebagian dari mereka saja yang jika telah melaksanakannya dan sudah mencukupi, maka 
kewajiban-kewajiban ini gugur dari seluruh individu selain mereka. Jika sebagian dari 
mereka tidak melaksanakannya, maka mereka semua berdosa. 
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maka kewajiban jihad ini gugur dari kaum Muslimin yang lain. Allah swt. 
berfirman, 


5 Tea AN EA - 4 c At 2 
bgi ia Inn Ka es alern ba, 8 


BL IG Ay MA PIL PL PA IA UR 
Opa nyata 1jlpang Tea 


"Tidak sepatutnya bagi Mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga diri mereka.” (At-Taubah (91: 122) 

Allah swt. berfirman, 


w Neneargn FT ho Fan en ISA RE 


“Hai orang-orang yang beriman, bersiapsiagalah kamu, dan majulah (ke 
medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama.” (An- 
Nisa (4): 71) 

Dalam riwayat Bukhari disebutkan dari Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud 
dengan maju berkelompok-kelompok adalah dalam pasukan-pasukan yang 
berbeda-beda.' Dan Allah swt. berfirman, 


& 2 2 AP Ge - 3 “5 Laguna - 5 
aa TAN : Mn an SY 


» 


Tt 
Aya & 23 An AN 24 Ky Pagi -d Mt LA Me Ai Ja “GG s 

Ta L ag YAA na z 

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 
tidak mempunyai uzur (halangan) dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwa mereka. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak berperang karena 
berhalangan) satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan 


pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas 
orang yang duduk dengan pahala yang besar.” (An-Nisa' (41: 95) 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Said al-Khudry ra. bahwa Rasulullah 
saw. mengirim utusan ke Bani Lahyan - dari suku Hudzail - lantas beliau ber- 
sabda, "Hendaknya setiap dua orang ada salah satu dari keduanya yang bangkit 


"HR Bukhari kitab 'al-Jihad wa as-Siyar,” bab ” Wujiib an-Nafir.” Fath al-Boriy jilid VI, hal. 44. 
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(mengurusi keperluan), dan pahala di antara mereka berdua.” Dan, karena jika 


diwajibkan kepada semuanya, niscaya rusaklah kemaslahatan duniawi manusia. 


Oleh karena itu, kewajiban jihad tidak dibebankan kecuali kepada sebagian 


dari kaum Muslimin. 


Kapan Jihad Menjadi Fardhu Ain? 


Hukum jihad tidak menjadi fardhu ain kecuali dalam beberapa kasus 


berikut: 


1. 


1 


Orang yang mukallaf berada di barisan pertempuran perang, maka dalam 
keadaan ini jihad menjadi wajib baginya. Allah swt. berfirman, 

Pay Pa AA TAN Kan GA 

Sea KG LAU SE 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertempur dengan pasukan 
(musuh), maka berteguhhatilah kamu.” (Al-Anfil (81:45) 


Allah swt. berfirman, 


MD adas ata age 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur).” (Al-Anfal (81:15) 

Jika musuh sudah ada di tempat perang atau di negeri yang ditempati kaum 
Muslimin, maka seluruh penduduk negeri tersebut wajib keluar untuk 
memerangi musuh dan tidak boleh bagi seorang pun mengabaikan kewajiban 
dalam menghadapi serangan musuh ini jika tidak mungkin musuh dapat 
dihadapi kecuali dengan kesatuan dan perlawanan mereka semua terhadap 
musuh. Allah swt. berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, perangilah 
orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu.” (At-Taubah (9): 123) 

Jika penguasa memerintahkan seorang mukallaf pergi berperang, maka dia 
tidak boleh meninggalkan perintah yang ditujukan kepadanya tersebut. Ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah 


saw. bersabda, 


Pa Aa Lena 


HR Muslim kitab 'al-Imdrah,”bab "Fadhil Tanah al-Ghaziy fi Sabilillah bi Markub wa Ghairihi, 
wa Khilafatihi fi Ahlihi bi Khair” 1133 jilid INI, hal. 1506. Ahmad dalam al-Musnad jilid 
HI, hal. 35, 49, 55, 91. 
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"Tidak ada hijrah setelah penaklukan Mekah, tetapi jihad dan niat. Jika kalian di- 
minta maju ke medan perang, maka majulah ke medan perang. HR Bukhari. 
Maksudnya, jika kalian diminta keluar untuk berperang, maka keluerlah. 
Allah swt. berfirman, 


Ay DIA Ge L2 pa Ana 5. In 7 9 Pe: Ga 58 
SLB AT Inn d brt S3 Ia 3 SI Utan Gal ra 
Pa erPe dNN TK Pa ad Ah ». A GE A0 

8 SAN 3 TN da 35 Vi) Haa aan! aah ira NI 
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WIB, IN 


"Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu, 
"Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa berat dan ingin 
tinggal di tempatmu? Apakah kan puos dengan kehidupan di dunia sebagai 
ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan 
dengan kehidupan) di akhirat hanyaloh seditdi.” (At-Tanbah IOJ: 38) 


Siapa yang Wajib Berjihad? 


Jihad wajib bagi Muslim laki-Jaki, berakal, balig, sehat, memiliki harta yang 
mencukupinya dan juga mencukupi keluarganya agar dia dapat memfokuskan 
diri dalam berjihad. Jihad tidak wajib bagi non Muslim, wanita, anak-anak, orang 
gila, tidak pula bagi orang yang sakit. Dengan demikian, siapapun dari mereka 


| HR Bukhari kitab "Fadhl al-Jihad wa as-Siyar” bab "Fadhil al-Jihad wa as-Siyar,” jilid TV, 


hal. 17, 18. Muslim kitab 'al-Imdrah,” bab 'al-Mubayaah bada Fath Mekah ala al-Islam, wa 
al Jihad, wa al-Khair, wa Bayan Ma'na, "IG Hijrah bada al-Fath,” 185) jilid III, hal. 1487. 
Maksudnya, tidak ada hijrah dari Mekah ke Madinah setelah penaklukan kota Mekah yang 
merupakan kewajiban dalam Islam dan lantas dihapus dengan hadits ini. Adapun hijrah 
dari negeri perang ke negeri Islam, maka hijrah ini tidak dihapus bahkan diwajibkan kepada 
orang yang mengkhawatirkan penerapan agamanya di negeri tempat tinggalnya. 

Hijrah dari negeri perang ke negeri Islam masih tetap berlaku hingga hari Kiamat. Demikian 
yang dikatakan para ulama. Mereka menjelaskan hadits ini dengan dua penafsiran, 
pertama, tidak ada hijrah dari Mekah setelah penaklukan kota Mekah, karena Mekah 
sudah menjadi negeri Islam sehingga tidak dapat dinyatakan ada hijrah darinya. Kedua, 
ini merupakan penafsiran yang paling sahih, yaitu maknanya bahwa hijrah yang utama, 
penting, dan menjadi tuntutan yang mengindikasikan keistimewaan yang jelas bagi orang- 
orang yang melakukannya telah berakhir dengan penaklukan Mekah, dan orang-orang 
yang melakukannya pun hanya terbatas pada mereka yang berhijrah sebelum penaklukan 
Mekah, karena Islam menjadi kuat dan berjaya secara nyata setelah penaklukan Mekah, 
berbeda dengan masa sebelumnya. ” Tetapi jihad dan niat,” maknanya, menggapai kebaikan 
dengan sebab hijrah telah berakhir seiring dengan penaklukan Mekah, tetapi mereka bisa 
menggapainya dengan jihad dan niat yang Kik Ini mengandung anjuran secara mutlak 
terhadap kebaikan dan bahwasanya itu berpahala sesuai dengan niat. "Jika kalian diminta 
maju ke medan perang, maka majulah ke medan perang,” maknanya, jika pemimpin meminta 
kalian keluar untuk berjihad, maka keluarlah. Ini merupakan dalil bahwa jihad bukan 
fardhu ain tapi fardhu kifayah yang jika cukup dilaksanakan oleh sebagian orang, maka 
kewajiban ini gugur dari sebagian yang lain. Jika mereka semua meninggalkannya, maka 
mereka semua pun berdosa. 
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yang meninggalkan jihad, maka dia tidak berdosa, karena kelemahan mereka 
menjadi halangan yang menyebabkan mereka tidak dapat berjuang dan mereka 
pun relatif tidak dibutuhkan di medan pertempuran. Barangkali, keberadaan 
mereka lebih banyak resistensinya dibanding manfaatnya yang minim. 


Mengenai hal ini, Allah swt. berfirman, 


PN LL Bana PeNuarrd AT £ ge Ge AA 

SI ia KAI AN PIN PI KI Te 

Gn 5 ITO AL 5 

KA ya SAN Jin oya Oia Gea yan 0 

"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi orang-orang yang lemah, 

orang-orang yang sakit, dan tidak pula bagi orang-orang yang tidak memperoleh 

apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
rasul-Nya.” (At-Taubah (91: 91) 


Dan Allah swt. berfirman, 


ag EU Me etraaa 
Wr AN NN AN INN Tea 
"Tiada dosa bagi orang yang buta, orang yang pincang, dan tidak pula bagi 
orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang).” (Al-Fath (481: 17) 


Dari Ibnu Umar ra. bahwasanya dia mengatakan, pada Perang Uhud, aku 
dihadapkan kepada Rasulullah saw., saat itu aku berusia empat belas tahun, 
beliau tidak mengizinkanku berperang.' HR Bukhari dan Muslim. 


Di samping itu, karena jihad merupakan ibadah, maka jihad tidak 
diwajibkan kecuali kepada orang yang sudah berusia balig. Ahmad dan Bukhari 
meriwayatkan dari Aisyah ra. bahwa dia mengatakan, aku bertanya, wahai 
Rasulullah, apakah kaum wanita dibebani kewajiban jihad? Beliau bersabda, 


SARI HI tah JB Sar 
"Jihad tanpa ada peperangan di dalamnya, haji dan umrah.” Dalam riwayat 
lain, "Tetapi jihad yang paling utama haji yang mabrur.” 


' HR Bukhari jilid II, hal. 158, jilid III, hal. 93. Muslimjilid VI, hal. 30, dengan redaksi, Rasulullah 
saw. menemuiku pada saat Perang Uhud terkait perang.... Ibnu Majah kitab 'al-Hudud, bab 
”Man Id Yajib alaihi al-Hadd,” (2543| jilid II, hal. 850, dengan redaksi tersebut. 

2 HR Bukhari dengan maknanya, kitab 'al-Jihid wa as-Siyar,” bab "Jihad an-Nis&'”” jilid IV, 
hal. 39. Ahmad dalam al-Musnad jilid VI, hal. 165, 166. Ibnu Majah kitab 'al-Manasik,” bab 
'al-Hajj Jihad an-Nis@”” (2901) jilid II, hal. 968. Baihaki, kitab 'al-Hajj,” bab "Man Oala bi 
Wujub al- Umrah, Istidlalan bi Gaulillah Taala, "wa Atimmu al-Hajja wa al- Umrata lillah,” 
(Al-Bagarah (2): 196) jilid IV, hal. 326, 350. 

3 HR Bukhari kitab 'al-Hajj,” bab "Fadhl al-Hajj al-Mabror, jilid II, hal. 164. Tirmidzi kitab 'al- 
Jihad,” bab "Ma Jaa Ayyu al-Amal Afdhal,” (1658| dia mengatakan, hadits hasan sahih, jilid IV, 
hal. 185. Nasai kitab 'al-Jihdd,” bab "MG Yadilu al-Jihad fi Sabilillah azza wa jalla” (31301 jilid 
VI, hal. 19. Darimi kitab 'al-Jihad,” bab "Ayyu al-Amdl Afdhal” (23981 jilid II, hal. 121. 
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Wahidi dan Suyuthi dalam ad-Durr al-Mantsur' meriwayatkan dari Mujahid 
bahwa dia mengatakan, Ummu Salamah ra. bertanya, wahai Rasulullah, kaum 
laki-laki berperang namun kami tidak berperang, dan kami hanya mendapat 
separuh warisan?! Allah swt. pun menurunkan, 


Ie 
TAN TATN USM AU A L ATA rafI Tetek entnga 
eh AL 


Pa UE KS PA NP Un "oya 
EP ea EA LN TN Gadang ya MN AG Mera 


“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi kaum laki-laki ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi kaum wanita (pun) ada bagian dari 
apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (An-Nisa' (41: 32) 


Wahidi dan Suyuthi meriwayatkan bahwa kaum wanita bertanya tentang 
jihad dan mereka berkata, kami sangat menginginkan bahwa Allah swt. 
menetapkan perang bagi kami, sehingga kami mendapatkan pahala sebagaimana 
yang didapatkan kaum laki-laki. Lalu turunlah ayat tersebut.” Ini tidak berarti 
kaum wanita dilarang ikut di medan pertempuran untuk melakukan perawatan 
dan semacamnya. Dari Anas ra. bahwa dia mengatakan, pada saat Perang Uhud, 
orang-orang terpencar dari Rasulullah saw.. Saat itu aku melihat Aisyah binti 
Abu Bakar dan Ummu Sulaim bertindak dengan cekatan. Aku melihat gelang 
kaki mereka berdua yang sedang memindahkan kantong-kantong air di atas 
punggung mereka berdua, kemudian menuangkannya ke mulut orang-orang. 
Setelah itu mereka berdua kembali mengisi kantong-kantong air dan datang lagi 
untuk menuangkannya ke mulut orang-orang.“ HR Bukhari dan Muslim. 


Dari Anas ra. bahwa dia mengatakan, Rasulullah saw. berperang bersama 
Ummu Sulaim dan sejumlah wanita Anshar bersama beliau. Mereka memberi 


' Ad-Durr al-Mantsur, karya Suyuthi, jilid HI, hal. 149. Dia mengatakan, disampaikan oleh 
Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Tirmidzi, Hakim, Said bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim. Hakim kitab 'at-Tafsir,” bab "Tafsir Surah an-Nis@”,” jilid 
II, hal. 305, 306. Hakim mengatakan, ini hadits sahih isnad berdasarkan syarat Bukhari 
dan Muslim, jika Mujahid mendengar dari Ummu Salamah. Dzahabi sepakat dengannya. 
Tirmidzi kitab 'at-Tafsir” bab "Tafsir Surah an-Nis@,” (3022| jilid V, hal. 237. Tirmidz 
mengatakan, ini hadits mursal. Sebagian dari mereka meriwayatkannya dari Ibnu Abi Nujaih 
secara mursal, bahwa Ummu Salamah mengatakan, begini dan begitu. 

? Maksudnya, bagi kaum laki-laki ada amal yang khusus dibebankan kepada mereka, dan 
bagi kaum wanita ada amal yang khusus dibebankan kepada mereka. Dengan demikian, 
tidak selayaknya masing-masing dari dua pihak ini mengharapkan amal pihak lain. 

3 Ad-Durr al-Mantsor, karya Suyuthi jilid II, hal. 149. Dia mengatakan, disampaikan oleh 
Said bin Manshur dan Ibnu Mundzir. 

4 HR Bukhari kitab ”Fadhl al-Jihad wa as-Siyar,” bab "Ghazw an-Nisa wa Oitaluhunna maa 
ar-Rijal,” jilid IV, hal. 40. Muslim kitab 'al-Jihad wa as-Siyar” bab "Ghazw an-Nisa' maa 
ar-Rijal” 1136) jilid III, hal. 1443. 
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minum dan mengobati orang-orang yang terluka: HR Muslim, Abu Daud, 
dan Tirmidzi. 


Izin Orangtua 


Jihad yang wajib tidak perlu mempertimbangkan izin kedua orangtua. 
Adapun jihad sunah, untuk mengikutinya harus ada izin dari kedua orangtua 
yang Muslim dan merdeka, atau izin dari salah satu dari keduanya. Ibnu Mas'ud 
mengatakan, aku bertanya kepada Rasulullah saw., amal apa yang paling disukai 
Allah? Beliau bersabda, "Shalat pada waktunya.” Aku bertanya, kemudian apa? 
Beliau bersabda, ”Berbakti kepada kedua orangtua.” Lantas apa? tanyaku lagi. 
Beliau bersabda, "Jihad di jalan Allah”? HR Bukhari dan Muslim. 


Ibnu Umar ra. mengatakan, seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
saw. lantas meminta izin kepada beliau untuk ikut dalam jihad. Beliau bertanya, 
"Apakah kedua orangtuamu masih hidup?” Ya, jawabnya. Beliau bersabda, 


Jalin Lagi 
“Berjihadlah pada keduanya.” HR Bukhari, Abu Daud, Nasai, dan 
Tirmidzi yang menurutnya sahih. 


Dalam Syirah al-Islam dikatakan, tidak boleh keluar untuk berjihad kecuali 
orang yang terbebas dari tanggungan istri, anak-anak, dan bakti kepada kedua 
orangtua, karena itu lebih didahulukan dari pada jihad (dalam peperangan), 
bahkan merupakan jihad yang paling utama. 


Izin Pemberi Hutang 


Demikian pula orang yang berhutang dan belum melunasi hutangnya, dia 
tidak boleh mengikuti jihad sunah kecuali dengan izin, atau dengan memberikan 
gadaian yang disimpan untuk jaminan, atau orang yang menanggungnya secara 


' HR Muslim kitab 'al-Jihad wa as-Siyar” bab "Ghazw an-Nisd' maa ar-Rijal,” (135) jilid III, 
hal. 1443. Abu Daud kitab 'al-Jihid,” bab ”fi an-Nisd' Yaghzina, (2531) jilid HI, hal. 17, 
18. Tirmidzi kitab "as-Siyar” bab "Ma Jaa fi Khuroj an-Nis@ fi al-Harb, (15751 jilid TV, hal. 
139. Tirmidzi mengatakan, hadits hasan sahih. 

2. HR Bukhari kitab 'al-Jihad wa as-Siyar” bab "Gaulullah taala, "Innallaha Isytard min al- 
Mu'minin Anfusahum wa Amwalahum bin anna lahum al-Jannah,” (At-Taubah (ol: 111) 
jilid IV, hal. 17. Muslim kitab "al-Iman,” bab "Bayan Kaun al-Iman billahi taala Afdhal 
al-Amdal, (137, 138) jilid I, hal. 89, 90. 

3 HR Bukhari kitab 'al-Jihdd,” bab 'al-Jihad bi Idzn al-Abawain, jilid IV, hal. 71. Abu Daud 
kitab 'al-Jihad,” bab ”ft ar-Rajul Yaghzi wa Abawahu Korihani,” (2529) jilid III, hal. 17. 
Tirmidzi kitab 'al-Jihad,” bab ”Ma Jaa fi man Kharaja fi al-Ghazw wa Taraka Abawaihi,” 
(2671) jilid IV, hal. 191, 192. Tirmidzi mengatakan, hadits hasan sahih. 
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penuh. Pada riwayat Ahmad dan Muslim dari hadits Abu Oatadah, bagaimana 
menurutmu jika aku terbunuh di jalan Allah, apakah kesalahan-kesalahanku 
diampuni? Rasulullah saw. bersabda, 


M3 JIE le Jaa OB SBU Y) saata TE Jasa Ganas Me 


"Ya, dan kamu sabar multasib, bergerak maju bukan mundur, kecuali (yang 
berkaitan dengan) hutang, sebab Jibril mengatakan itu kepadaku.” 


Meminta Bantuan Kepada Orang-orang yang Kurang Taat 
Terhadap Syariat dan Orang-orang Kafir Dalam Perang 


Dibolehkan meminta bantuan kepada orang-orang munafik dan fasik 
dalam memerangi kaum kafir. Dasarnya adalah hadits yang berkaitan dengan 
kisah Abdullah bin Ubay dan orang-orang munafik yang bersamanya yang 
keluar untuk berperang bersama Rasulullah saw.. Dan juga kisah Abu Mahjin 
ats-Tsagafy, seorang pecandu khamer, dikenal dengan kegigihannya dalam 
perang melawan pasukan Persia. Adapun mengenai kesertaan orang-orang 
kafir bersama kaum Muslimin dalam perang, para ulama fikih berbeda 
pendapat. Malik dan Ahmad mengatakan, tidak boleh meminta bantuan 
kepada orang-orang kafir, dan mereka tidak boleh memberikan bantuan sama 
sekali. Malik mengatakan, kecuali jika mereka bertugas sebagai pelayan bagi 
kaum Muslimin, maka dibolehkan. Abu Hanifah mengatakan, boleh meminta 
bantuan kepada mereka dan secara mutlak mereka boleh memberikan bantuan, 
dengan catatan hukum Islam yang dominan diberlakukan terhadap mereka. 
Jika yang mendominasi adalah hukum syirik, maka hukumnya makruh. Syafi'i 
mengatakan, itu dibolehkan dengan dua syarat: 


Pertama: jumlah kaum Muslimin sedikit, sedangkan jumlah kaum 
Musyrikin lebih banyak. 

Kedua, harus diketahui ada pandangan yang baik dan kecondongan kepada 
Islam di antara kaum Musyrikin. Begitu mereka memberikan bantuan, maka 
maka diberi imbalan sepantasnya namun mereka tidak diberi bagian tersendiri. 
Maksudnya, yang diberikan kepada mereka hanya sebagai imbalan dan mereka 


HR Muslim kitab 'al-ImGrah,” bab ”Man Outila fi Sabilillah, Kuffirat Khathdyahu illa ad- 

Dain,” (117). Tirmidzi kitab 'al-Jihad” bab "MJ Jaa fi man Yastasyhidu wa alaihi Dain? 
(aza2) jilid TV, hal. 212. 
Muhtasib, yaitu orang yang ikhlas kepada Allah swt.. Sabda beliau, "kecuali hutang,” 
mengandung indikasi terkait seluruh hak manusia dan bahwasanya jihad, mati syahid, dan 
amal kebajikan lainnya, tidak dapat menghapus hak-hak manusia, tapi hanya menghapus 
hak-hak Allah swt.. 
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tidak diposisikan sebagaimana kaum Muslimin yang mendapatkan bagian 
tertentu dari harta rampasan perang. 


Memohon Pertolongan dengan Perantara Orang-orang Lemah 


1. Dari Mushab bin Saad bin Abi Waggash bahwa dia mengatakan, bapakku 
memandang bahwa dia memiliki keutamaan yang lebih dibanding orang 
lain. Rasulullah saw. mn bersabda, 


0 
2g - 


"Bukankah kalian Pena kelas dan rezeki hanya lantaran orang- 
orang lemah di antara kalian?!” HR Bukhari dan Nasai. 


Lafal Nasai, 


BJ 
» Pe ee Aa Aap PP ag an Can Top Be 0 hn AS oa 
ee ega 
"Allah menolong umat ini hanya lantaran kaum yang lemah di antara mereka 
melalui doa, shalat, dan keikhlasan mereka.” 


2. Dari Abu Darda bahwa dia mengatakan, aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 


- - 


23 C9 0 Jos 


Sitik 29453 25 SP telinal 8 Ii 


"Bantulah aku dalam mencari orang-orang lemah. Sesungguhnya kalian 
mendapat rezeki dan pertolongan hanya lantaran orang-orang lemah di antara 
kalian.” HR Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, dan Ibnu Majah. 


3. Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


NN Na Tana 2S NA END ap aa Aa 
SAYA Ae LP IL p Jaa Sal 5) 
"Bisa jadi orang kusut yang ditolak di depan pintu seandainya dia bersumpah 


kepada Allah, niscaya Allah memperkenankannya. '" 


'— HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Man Istadna bi adh-Dhuaf@' wa ash-Shalihin fi al-Harb,” 
jilid IV, hal. 44. Redaksi Nasai, "Allah menolong umat ini hanya lantaran kaum yang lemahnya 
melalui doa, shalat, dan keikhlasan mereka.” 

? HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Man Istaana bi adh-Dhuaf@' wa ash-Shalihin fi al-Harb, jilid 
IV, hal. 44. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "ft al-Intishar bi Rudzul al-Khail wa adh-Dhaafah," 
(2594) jilid INI, hal. 73. Tirmidzi kitab 'al-Jihad,” bab "Ma Jaa fi al-Istiftah bi Shadlik al-Muslimin,” 
(1702) jilid IV, hal. 206. Abu Isa mengatakan, ini hadits hasan sahih. Nasai kitab 'al-Jihid,” bab 

'al-Istinshar bi adh-Dhat'f,” dengan redaksi, "Carikan orang lemah untukku,” (3179| jilid VI, hal. 
45, 46. Ahmad dalam a “Musnad jilid I, hal. 173, jilid V, hal. 198. 

3 HR Muslimkitab 'al-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab, bab ”Fadhl adh- Dhuafa wa al- Khamilin," 
(138) jilid IV, hal. 2024, dan kitab 'al-Jannah wa Shifah Na'imihd wa Ahliha,” bab 'an-Nar 
Yadkhuluha al-Jabbarun, wa al-Jannah Yadkhuluh& adh-Dhuafa,” (3al jilid IV, hal. 2186. 
Maksudnya, orang yang tampak dengan penampilan yang tidak menarik perhatian tetapi 
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ra Keutamaan Jihad dan Mati Syahid ta 


Jihad Salah Satu Ibadah Sunnah yang Paling Utama 


Jihad adalah meninggikan kalimat Allah, mengukuhkan petunjuk-Nya di 
bumi, dan mengotimalkan penerapan agama yang benar. Dengan demikian, 
jihad lebih utama dari ibadah haji dan umrah yang sunah, dan lebih utama dari 
shalat serta puasa sunah. Meskipun demikian, jihad mencakup berbagai macam 
bentuk ibadah, baik itu ibadah-ibadah Jahir maupun ibadah-ibadah batin. Sebab, 
dalam jihad terdapat ibadah-ibadah batin, seperti zuhud di dunia, meninggalkan 
negeri, dan menjauhi berbagai kesenangan, hingga Islam menyebutnya sebagai 
'kependetaan (kesahajaan). Dalam hadits disebutkan, "Kependetaan umatku 
adalah jihad di jalan Allah.” Dalam jihad terdapat pengorbanan dengan jiwa 
dan harta serta menjualnya kepada Allah yang merupakan salah satu buah dari 
cinta, iman, yakin, dan tawakal, 


Jang DIK ANS AA TA en aa ee kolel 


Perta - Le BAN 2 J3 an Ha 
Men 2 EGA AL Pete 3 SRS 
WA DI an ANN 2 Tts TS Pe aa A2 


"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah, 
lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari 
Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Our'an. Dan siapakah yang lebih menepati 
janjinya (selain) dari Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 
lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (At-Taubah (9J: 111) 


Islam memberi apresiasi yang besar terhadap jihad dan mensinyalirnya 


& HR Ahmad dalam al-Musnad dengan redaksi berbeda. 
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dalam surah-surah Al-Ouran yang pada umumnya turun di Madinah, dan 
Islam mengecam orang-orang yang meninggalkan dan berpaling dari jihad, 
serta menyatakan mereka sebagai kaum munafik dan berpenyakit hati. 


Mujahid Adalah Sebaik-baik Manusia 


Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


3 
3 
2 


P 2 e & sn ng 5 1 3 Pan, 
SM £ PEN Jia Ba Ong Lara Joe) SPI ena Sel Y 
Y 


- 
| 
- 
9 


II SA 


3 - 3 
£ £ ca 
Yi 


Ana Tana TUK mg AR, data . 3. Hala 

Me DI on has laa be) Sagu 
6 Kena 

asa aa 


Tg 


"Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik manusia? (Yaitu) orang 
yang memegang tali kekang kudanya di jalan Allah. Maukah kalian aku beritahu 
tentang orang yang berikutnya? (Yaitu) orang yang menyendiri dengan seekor 
domba betina kecil miliknya, dia menunaikan hak Allah pada dombanya itu. Maukah 
kalian aku beritahu tentang seburuk-buruk manusia? (Yaitu) orang yang diminta 
dengan (nama) Allah, namun demikian dia tidak memberi.” Begitu Rasulullah 
saw. ditanya siapa manusia yang paling utama? Beliau bersabda, "Mukmin yang 
berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya.” Mereka bertanya, kemudian 
siapa? Beliau bersabda, "Mukmin di suatu lereng gunung, dia bertakwa kepada 


Allah dan menghindarkan manusia dari keburukannya.” 


Sabda Rasulullah saw., "Mukmin di suatu lereng gunung, dia beribadah 
kepada Tuhannya dan menghindarkan manusia dari keburukannya.” Hadits 
ini mengandung dalil bagi kalangan yang memandang sikap menyendiri 
lebih utama dari pada berbaur dengan orang banyak. Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat yang cukup masyhur. Madzhab Syafii dan kebanyakan 


'— HR Muslim dengan redaksi, "Di antara penghidupan manusia yang paling baik bagi mereka, 
orang yang memegang...” kitab 'al-Imdrah, bab ”Fadhl al-Jihad wa ar-Ribath,” (a25) jilid 
HI, hal. 1503. Tirmidzi kitab "Fadhdil al-Jihad,” bab "Me Jaa Ayyu an-Nas Khair, (1652| 
jilid IV, hal. 182. Abu Isa mengatakan, ini hadits hasan gharib. Nasai kitab 'az-Zakdh,” bab 
”Man Yusalu billah azza wajalla wa IG Yu'thiy bihi,” l25609| jilid V, hal. 83. Ahmad dengan 
redaksi-redaksi serupa, jilid I, hal. 311, jilid II, hal. 396, 443. Al-Muwaththa' kitab 'al-Jihad,” 
bab 'at-Targhib fi al-Jihad,” (4) jilid II, hal. 445. 

2 HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Afdhal an-Nas...dst” jilid IV, hal. 18, dan kitab 'ar-Rigag,” 
bab 'al-Uzlah R&hah min Khullath as-Su”” jilid IX, hal. 129. Muslim kitab 'al-Imarah,” bab 
”Fadhl al-Jihad wa ar-Ribith, (122, 123, 127) jilid III, hal. 1503, 1504. Abu Daud kitab 
'al-Jihad,” bab "fi Tsawab al-Jihad,” (2485) jilid III, hal. 11. Nasai dengan maknanya, kitab 
'az-Zakdih, bab "Man Yusalu billah azza wa jalla wa I& Yuthiy bihi,” (2569) jilid V, hal. 83. 
Tirmidzi kitab "Fadhdil al-Jihad,” bab "Ma Jaa Ayyu an-Nas Afdhal, (1660) jilid IV, hal. 
186, 187. Abu Isa mengatakan, ini hadits sahih. Ahmad dalam bukunya al-Musnad jilid I, 
hal. 237, 319, 322. Darimi kitab 'al-Jihad,” bab "Afdhal an-Nis Rajul Mumsik bi Ras Farasihi 
fi Sabilillah,” (za00| jilid II, hal. 121. Ibnu Majah kitab 'al-Fitan,” bab 'al-'Uzlah,” 13978). 
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ulama menyatakan bahwa berbaur lebih utama dengan syarat ada harapan 
selamat dari berbagai fitnah. Sejumlah kalangan berpandangan bahwa 
menyendiri lebih utama. Mayoritas ulama memahami makna menyendiri dalam 
hadits ini adalah menyendiri pada saat terjadi berbagai fitnah dan peperangan, 
atau maksudnya berkaitan dengan orang yang membuat orang lain tidak aman 
darinya, tidak bersabar dalam berinteraksi dengan mereka, dan kondisi-kondisi 
khusus lain yang semacam ini. Dulu para nabi as., mayoritas sahabat, tabiin, 
ulama, dan orang-orang zuhud berbaur dengan orang lain, dan mereka pun 
mendapatkan manfaat-manfaat dari perbauran, seperti mengikuti shalat Jumat, 
shalat jamaah, melayat jenazah, menjenguk orang sakit, mengikuti majelis 
dzikir, dan lainnya. Adapun yang dimaksud dengan lereng gunung adalah lokasi 
yang diapit antara dua gunung. Namun substansinya di sini bukan lembah 
itu sendiri, tapi maksudnya menyendiri dan mengasingkan diri. Penyebutan 
lereng gunung hanya sebagai contoh, karena tempat ini pada umumnya sepi 
dari orang-orang. Hadits ini seperti hadits lainnya saat Rasulullah saw. ditanya 


mengenai keselamatan. Beliau bersabda, 
Pa & 1g Be Ragu £ Na Aa Pi aga 0 2. 
dalan ee al Ml Sg Het Sila aa 
"Tahanlah lisanmu, hendaknya rumahmu cukup bagimu, dan tangisilah 
kesalahanmu. 


Surga Bagi Mujahid 


Tirmidzi meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki yang jiwanya cenderung 
untuk menyendiri. Begitu dia bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai hal 
ini, beliau bersabda, 


Yun Cpanaaa Lb job ha EA je SS AA IE 
Ii Ja PISA Jan db Kei SA aki Si Spa 
Te ba 


"Jangan kamu lakukan. Sesungguhnya keberadaan salah seorang di antara 
kalian di jalan Allah lebih utama dari shalatnya di rumahnya tujuh puluh tahun. 
Maukah kalian bila Allah mengampuni kalian dan memasukkan kalian ke dalam 


' HR Tirmidzi kitab 'az-Zuhd, bab "Ma Jaa fi Hiazh al-Lisan,” 1246|, dia mengatakan, hadits 
hasan, jilid IV, hal. 605. Ahmad dalam al-Musnad jilid IV, hal. 148, 158, 159, dengan 
redaksi-redaksi yang berbeda. 
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surga? Berperanglah di jalan Allah. Siapa yang berperang di jalan Allah selama 


seduan unta, maka layak surga baginya." 


Mujahid Naik Seratus Derajat di Surga 


Dari Abu Said al-Khudry ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, ” Wahai Abu Said, 
siapa yang ridha Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan Muhammad 
sebagai nabinya, maka layaklah surga baginya.” Abu Said merasa heran terhadap 
hal ini, lantas berkata, ulangi kepadaku, wahai Rasulullah. Beliau pun mengulangi 
sabda tersebut kemudian bersabda, "Dan yang lain membuat seorang hamba naik 
seratus tingkat di surga, yang di antara setiap dua tingkatnya sebagaimana antara 
langit dan bumi.” Abu Said bertanya, apa itu, wahai Rasulullah? Beliau bersabda, 
"Jihad di jalan Allah, jihad di jalan Allah” Rasulullah saw. bersabda, 

US GEA IP Al Jina Hamba AI AAS car 3 BU SO 
BEN AA BS A6 ta 2 ILLG St IL 6 (331 SU Gg 
ANN Tua HN NA Tg Ta ae NS 
kal Je pai deng tar AP A3 
“Sesungguhnya di surga terdapat seratus tingkat yang Allah sediakan bagi 


- 


para mujahid di jalan Allah, yang antara dua tingkatnya sebagaimana antara 
langit dan bumi. Jika kalian memohon kepada Allah, maka mohonlah Firdaus 
kepada-Nya, sesungguhnya ia adalah surga (yang letaknya) paling tengah dan 
surga paling tinggi, dan di atasnya terdapat singgasana ar-Rahmin (Allah Yang 
Yang Pengasih), dan darinya sungai-sungai surga mengalir.” 


Tidak Ada Sesuatu Pun yang Menyetarai Jihad 


Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan, ada yang bertanya, wahai 
Rasulullah, adakah yang menyetarai jihad di jalan Allah swt.? Beliau bersabda, 
”Kalian tidak sanggup melakukannya.” Orang itu mengulangi pertanyaan 
dua atau tiga kali, dan setiap kali itu beliau bersabda, "Kalian tidak sanggup 
melakukannya.” Pada ketiga kalinya, beliau bersabda, 


1 HR Tirmidzi kitab ”Fadhdil al-Jihad,” bab ”Ma Jaa fi al-Ghudw wa ar-Rawah fi Sabilillah,” 
(1650| jilid IV, hal. 181. Dia mengatakan, hadits hasan. Yang dimaksud dengan selama seduan 
onta adalah waktu antara dua saat pemerasan susunya (biasanya pagi dan petang). 

2 HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Darajat al-Mujdhidin fi Sabilillah, Yugalu, Hadzihi Sabiliy, 
wa Hadza Sabiliy,” jilid IV, hal. 19, dan kitab 'at- Tauhid,” bab "wa Kana 'Arsyuhu ala al-MG 
wa Huwa Rabb al-'Arsy al-'Azhim,” jilid IX, hal. 153. Nasai kitab "al-Jihad,” bab "Darajah 
al-Mujahid ft Sabilillah azza wa jalla,” (3132) jilid VI, hal. 20. Ahmad dalam al-Musnad 
jilid II, hal. 335, 339. 
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803 


SS Ia JA Y Gl DLL SL Gal pil ME I Ka d dala 


AN Ia Aa ap SAY) 

"Perumpamaan mujahid di jalan Allah seperti orang yang berpuasa, mengerja- 

kan shalat malam, rajin membaca ayat-ayat Allah, tanpa surut dari shalat tidak 
pula puasa hingga mujahid di jalan Allah kembali.” HR lima imam hadits. 


3 Keutamaan Mati Syahid Yr 


Rasulullah saw. bersabda, 


2... Aa On ea Ana : BN ET 
KA Ap ala YP Kl Sia AS Sa AA Al il Jaa SA IS Y 


aah dip BP in SP DAN 3 2 33 
"Tidaklah seseorang terluka di jalan Allah, Allah lebih mengetahui orang 


yang terluka di jalan Allah, melainkan datang pada hari Kiamat sementara lukanya 
mengucurkan darah. Warnanya warna darah namun baunya bau minyak wangi 


» 


kesturi.” 


Muhammad bin Ibrahim mengatakan, ketika aku melepas kepergian 
Abdullah bin Mubarak untuk berjihad, dia mendektekan bait-bait syair ini 
kepadaku, dan aku mengirimkannya kepada Fudhail bin Iyadh: 


Wahai engkau yang beribadah di tanah suci, andai saja engkau melihat kami 
Niscaya engkau menyadari bahwa engkau hanya bermain-main dalam 
ibadah ini 


HR Bukhari dengan redaksi-redaksi berbeda, kitab 'al-Jihad,” bab "Afdhal an-Nds Mumin 

2 bi Nafsihi wa Na Sabilillah... dst jilid IV, hal. 18. Muslim kitab 'al-Imarah,” 
bab "Fadhl asy-Syahadah fi Sabilillah tail,” (110) jilid III, hal. 1498. Nasai dengan redaksi- 
redaksi berbeda, kitab 'al-Jihad,” bab "Ma Takaffalallah azza wa jalla liman Yujahidu fi 
Sabilihi,” (3124) jilid VI, hal. 17. Al-Muwaththa kitab 'al-Jihdd,” bab 'at- Targhib fi al-Jihad,” 
jilid II, hal. 443. Ibnu Majah secara ringkas kitab 'al-Jihad,” bab ”Fadhl al-Jihad fi Sabilillah,” 
(2574! jilid II, hal. 920, 921. 
HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Man Yujrahu fi Sabilillah azza wa jalla,” jilid IV, hal. 22. 
Muslim kitab 'al-Imdrah,” bab "Man Yujrahu fi Sabilillah,” (10s| jilid III, hal. 1496. Tirmidzi 
kitab "Fadhdil al-Jihad,” bab "Ma Jaa fi Man Yuklamu fi Sabilillah,” (1656| jilid IV, hal. 184. 
Tirmidzi mengatakan, hadits hasan sahih. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab 'al-Gital fi 
Sabilillah Subhanahu wa Taala, (2795) jilid II, hal. 934. 
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Siapa yang melumuri pipinya dengan air matanya yang mengaliri 


Maka leher kami penuh dengan darah kami yang melumuri 


Atau ada orang yang melelahkan kudanya dalam perkara yang tiada arti 
Maka kuda kami kelelahan dalam pertempuran di pagi hari 


Aroma berbagai macam ininyak wangi hanya bagi kalian, sementara baluran kami 


Kilatan pedang dan debu-debu suci yang menyelimuti kami 


Telah datang kepada kami di antara sabda-sabda Nabi yang kita cintai 


Perkataan yang benar dan tulus tanpa didustai 


Di hidung orang tidaklah sama antara debu pembela agama Allah yang terpuji 
Dengan asap api neraka yang berkobar tinggi 
Inilah Kitab Allah yang berbicara di antara kita ini 


Dia tidak dusta bahwa orang yang syahid sesungguhnya tidak mati 


Muhammad bin Ibrahim mengatakan, lalu aku menemui Fudhail bin 
Iyadh untuk menyerahkan suratnya di Masjidil Haram. Begitu membacanya, 
dia tampak bercucuran air mata, dan berkata: Abu Abdurrahman benar. Setelah 
menyampaikan nasihat kepadaku, dia berkata: apakah kamu termasuk orang 
yang menulis hadits? Ya, jawabku. Dia berkata, tulislah hadits ini, sebagai imbalan 
atas jasamu mengantarkan surat Abu Abdurrahman kepada kami. Fudhail bin 
Iyadh mendektekan kepadaku, Manshur bin Mw'tamir menyampaikan kepada 
kami dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ra. bahwa seorang laki-laki berkata, 
wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku suatu amalan yang dengannya aku bisa 


mendapatkan pahala orang-orang yang berjihad di jalan Allah? Beliau bertanya, 
"Apakah kamu sanggup mengerjakan shalat tanpa surut dan berpuasa tanpa 
berbuka (berhenti berpuasa)?” Orang itu berkata, wahai Rasulullah, aku terlalu 
lemah untuk menyanggupi itu. Kemudian Rasulullah saw. bersabda, "Demi 
(Allah) yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya kamu diberi kemampuan untuk 
itu, maka kamu tidak akan menjangkau orang-orang yang berjihad di jalan Allah. 
Bukankah kamu tahu bahwa sesungguhnya orang yang berjihad ketentuannya 
mengikuti waktu lamanya, lantas dengan itu ditetapkan kebaikan-kebaikan 
baginya.” 

Rasulullah saw. bersabda kepada sahabat-sahabat beliau, "Ketika saudara- 
saudara kalian mendapatkan musibah di Uhud, Allah menempatkan arwah 


mereka di dalam burung hijau yang mendatangi sungai-sungai surga, makan 


'— HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Fadhl al-Jihad wa as-Siyar, jilid IV, hal. 18. Nasai secara 
ringkas kitab 'al-Jihad,” bab "Ma Yadilu al-Jihad fi Sabilillah azza wa jalla,” 13128) jilid VI, 
hal. 19. Ahmad dalam al-Musnad jilid HI, hal. 344. 
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Ne... 


buah-buahnya, dan kembali ke lentera-lentera dari emas yang tergantung di 
naungan singgasana. Begitu mendapati makanan, minuman, dan tempat istirahat 

mereka yang nyaman, mereka berkata: siapa yang menyampaikan tentang kami 

kepada saudara-saudara kami bahwa kami hidup mendapatkan rezeki di surga: 

agar mereka tidak segan-segan dalam berjihad. Lalu Allah taala berfirman, "Aku 

yang menyampaikan tentang kalian kepada mereka.” Dan Allah menurunkan, 
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati: 

bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhan mereka dengan mendapat rezeki. Mereka 

dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada | 
mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di | 
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang hati dengan 
nikmat dan karunia yang yang besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia- 

nyiakan pahala orang-orang yang beriman.” (Ali "Imran (31: 169 -171) 


Rasulullah saw. bersabda, 


Sea ee Bea An aa Sapi Gn ba” lang ama 
Lala Ki KA dubai yaa pb jelpn d elu el) 
"Arwah orang-orang yang syahid berada di dalam tembolok burung hijau (khadhr) 


yang terbang dengan leluasa di surga ke mana pun burung-burung itu mau. 
Rasulullah saw. bersabda, 
SA Pan EA te BO Oa aa SE tea mn A3 
ai ai SAH Im LS VI Jeal N anu Wae 
"Orang yang syahid tidak mendapati kepedihan terbunuh kecuali sebagaimana 
salah seorang di antara kalian mendapati pedihnya sengatan." 


Rasulullah saw. bersabda, 


- Fi - 
3 2 4 - 2 
$ 


Aas ipa BN yo jae NN Aa Jus 


HR Muslim kitab 'al-Imarah,” bab "Bayan anna Arwah asy-Syuhadf ft al-Jannah...” (a21) 
jilid IL, hal. 1502. Tirmidzi kitab "Tafsir al-Guran,” bab "wa min Sarah Ali Imran,” Jpo11| 
jilid V, hal. 231. Tirmidzi mengatakan, hadits hasan sahih. Ibnu Majah kitab 'al-Jihid,” bab 
”Fadhl asy-Syahadah fi Sabilillah,” (2801) jilid Il, hal. 936. 
HR Muslim kitab 'al-Imarah,” bab "Bayan anna Arwah asy-Syuhadg fi al-Jannah wa annahum 
Ahya' Inda Rabbihim Yurzagan, (121 jilid II, hal. 1502. Tirmidzi kitab "Tafsir al-Gurin, bab 
"wa min Surah Ali 'Imran,” (3011) jilid V, hal. 231. Tirmidzi mengatakan, hadits hasan sahih. 
Ibnu Majah kitab 'al-Jihad, bab "Fadhl asy-Syahadah fi Sabilillah,” 12801) jilid IT, hal. 936. 
'— HR Nasai dengan redaksi serupa, kitab 'al-Jihad,” bab "MG Yajidu asy-Syahid min al-Alam,” 
(3161| jilid VT, hal. 36. Ibnu Majah kitab 'al-Jihdd,” bab "Fadhil asy-Syahadah ft Sabilillah,” 
(2802) jilid IT, hal. 927. Darimi dengan redaksinya kitab 'al-Jihad,” bab fi Fadhl asy-Syahid,” 
(2413| jilid IT, hal. 125. Ahmad dalam al-Musnad dengan redaksi serupa jilid II, hal. 297. 
Menurut Albani sahih dalam Shahih an-Nasdiy jilid II, hal. 665, Shahih Ibnu Majah (28021, 
dan ash-Shahihah jilid I, hal. 960. 
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aa tenant NK ni 


"Jihad yang paling utama adalah bila kudamu terluka dan darahmu tertumpah. 
Dari Jabir bin Utaik bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
: 2 Tah Pe $$ Ag 13 ks - . 2.5 - B9 dana 
AS Cl Alah BAN Alas Ojaled! AN Jaman ab JERII San mean BOLA 
Fa Keran tan jan, 3, Ig 2 Pa Su PE 3, PP NE 
MB ES LN SM KB BPN LA Kb IA Ke LAI 
“ : : Han G s - f 3 3 . 3s : o bs P Pi 
KAS ma DI Hy laga 
“Syahid ada tujuh - selain terbunuh di jalan Allah-: orang yang mati terkena 
wabah pes syahid, orang yang mati tenggelam syahid, orang yang mati lantaran 
penyakit dalam syahid, orang yang mati lantaran sakit perut syahid, orang yang 
mati dalam kebakaran syahid, orang yang mati di bawah reruntuhan syahid, dan 


wanita yang mati lantaran proses melahirkan (saat bayi masih dalam kandungan) 
syahid.” HR Ahmad, Abu Daud, dan Nasai dengan sanad sahih. 


Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


1 nee oC 
"Siapa yang kalian golongkan sebagai syahid di antara kalian?” 


Para sahabat berkata, wahai Rasulullah, orang yang terbunuh di jalan Allah, 
maka dia syahid. Beliau lantas bersabda, 


A2. 2 Pi pg kok 
JB aa 
“Jika demikian, sedikitlah orang-orang yang syahid di antara umatku.” 


Mereka bertanya, lantas siapa mereka, wahai Rasulullah? Beliau bersabda, 
Oya Bh ag aa BA Ja Sbb ag Ia 5 OA ha SS 
Ke 3 PENS DA ag Aap 3g 


' Dalam al-Kanz (11296) jilid IV, hal. 436, dinisbahkan kepada Malik, Ahmad bin Hanbal, 
Abd bin Humaid, Darimi, Abu Yala, Ibnu Hibban, dan Thabrani dalam al-Ausath dan 
ash-Shaghir dari Jabir. Ahmad dalam al-Musnad jilid III, hal. 346. Darimi kitab 'al-Jihdd,” 
bab "Ayyu al-Jihdd Afdhal?” (23971 jilid II, hal. 120. Mawdrid adh-Dhaman ila Zawaid Ibni 
Hibban kitab 'al-Jihad,” bab "Ma Jaa fi asy-Syahddah,” 11608). Musnad al-Humaidiy (1276| 
jilid II, hal. 536. Dalam Majma' az-Zawdid jilid V, hal. 290, dikatakan, diriwayatkan oleh 
Abu Yala dan Thabrani dalam al-Ausath, dan riwayatnya dalam al-Mujam ash-Shaghir 
dari Jabir. Muslim meriwayatkan sebagian ini, dan para periwayat Abu Ya'la dan dalam 
ash-Shaghir adalah para periwayat terpercaya. Ahmad meriwayatkannya semacam itu. 

2 HR Bukhari secara ringkas kitab 'al-Jihdd,” bab 'asy-Syahadah Sabun Siwa al-Gatl,” jilid IV, 
hal. 29. Abu Daud kitab 'al-Jandiz,” bab ”fi Fadhl Man Mata fi ath-Thdun, (3111) jilid III, 
hal. 482. Nasai kitab 'al-Jangiz,” bab 'an-Nahy an al-Buk@' ala al-Mayyit, (1846| jd IV, hal. 
13. Ibnu Majah dengan redaksi serupa kitab 'al-Jihad,” bab "Ma Yurja fihi asy-Syahadah,” 
(2803) jilid II, hal. 937. Ahmad dalam al-Musnad jilid V, hal. 446. Muwaththa' Malik kitab 
'al-Jandiz,” bab 'an-Nahy an Buka al-Mayyit,” jadi jilid I, hal. 233, 234. 
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"Orang yang terbunuh di jalan Allah, maka dia syahid, orang yang mati di 
jalan Allah,' maka dia syahid, orang yang mati lantaran terkena wabah pes, maka 
dia syahid, orang yang mati lantaran sakit perut, maka dia syahid, dan orang yang 
mati tenggelam, dia syahid.” HR Muslim. 

Dari Said bin Zaid bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

9 a-- NA A0 » PAT NO Ea P AS TA an Ujanan TAB anta 
MP dad oya Jb Ong Ang jab aa Oga Jis Tag Alas GB JL Op Ja Oa 


Pang - - Pa - 


Ti AKAN una Th Ie ea Bapa 

dab SJ Da Ta 

“Siapa yang terbunuh lantaran mempertahankan hartanya, maka dia syahid, 

siapa yang terbunuh lantaran mempertahankan darahnya (jiwanya), maka dia 

syahid, siapa yang terbunuh lantaran membela agamanya, maka dia syalrid, dan 

siapa yang terbunuli lantaran mempertahankan keluarganya, maka dia syahid. 
HR Ahmad dan Tirmidzi yang menyatakan hadits sahih. 


Ulama mengatakan, yang dimaksud dengan kesyahidan mereka semua, 
selain yang terbunuh di jalan Allah, bahwasanya di akhirat mereka mendapatkan 
pahala orang-orang yang syahid. Adapun di dunia, mereka tetap dimandikan 
dan dishalatkan. 


Penjelasannya, orang-orang yang syahid ada tiga golongan, syahid di dunia 
dan akhirat, yaitu yang terbunuh dalam peperangan melawan kaum kafir, syahid 
di akhirat namun tidak demikian terkait hukum-hukum dunia, yaitu mereka 
yang disebutkan di sini, dan syahid di dunia bukan di akhirat, yaitu orang yang 
berbuat curang dalam harta rampasan perang," atau terbunuh dalam keadaan 
mundur dari pertempuran. 


Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
ena un 

“Allah mengampuni semua dosa orang yang syahid kecuali hutang (nya). 

Ada sejumlah kezaliman manusia yang dapat digolongkan dalam kategori 


hutang ini, seperti pembunuhan, memakan harta orang lain dengan cara yang 


batil, dan semacamnya. 


Di jalan Allah, maksudnya, dalam ketaatan kepada-Nya. 
HR Muslim kitab 'al-Imarah,” bab "Bayan asy-Syuhada”” (165) jilid III, hal. 1521. 
Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
Perhatikan kembali al-Jandiz. 
HR Muslim kitab 'al-Imarah,” bab "Man Outila fi Sabilillah Kuffirat Khathayahu illa ad- 
Dain,” Inag| jilid III, hal. 1521. Ibnu Majah dari Sulaim bin Amir kitab 'al-Jihad,” bab "Fadhil 
Ghazw al-Bahr,” (27781 jilid II, hal. 928. Ahmad dalam al-Musnad jilid II, hal. 220. 


KT PAT SN Na 
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AO Jihad Demi Meninggikan Kalimat Allah (S2 


Jihad tidak disebut sebagai jihad yang sesungguhnya kecuali jika diniatkan 
untuk menggapai ridha Allah, untuk meninggikan kalimat-Nya, mengangkat 
panji kebenaran, menghindarkan kebatilan, dan mengorbankan jiwa dalam 
keridhaan Allah. Jika jihad dimaksudkan untuk sesuatu selain itu terkait 
keuntungan duniawi, maka pada hakikatnya tidak dapat disebut sebagai 
jihad. Siapa yang berperang untuk mendapatkan jabatan, atau memperoleh 
keuntungan materi, atau menunjukkan keberanian, atau meraih popularitas, 
maka dia tidak mendapatkan bagian balasan tidak pula mendapatkan bagian 
pahala. Dari Abu Musa bahwa dia mengatakan, seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah saw. lantas berkata: ada orang yang berperang demi mendapatkan 
harta rampasan perang, ada orang yang berperang agar disebut-sebut di antara 
manusia, dan ada orang yang berperang untuk menunjukkan kedudukannya 
sebagai pemberani, lantas siapa yang di jalan Allah? Beliau bersabda, 


AI Jab da3 JUAN ca SITUS SSI JB Ia 
“Siapa yang berperang agar kalimat Allah-lah yang tinggi, maka dia di jalan 
Allah." 


Abu Daud dan Nasai meriwayatkan bahwasanya ada seorang yang bertanya, 
wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu orang yang berperang untuk 
mendapatkan imbalan dan sebutan, apa yang didapatkannya? Rasulullah saw. 
bersabda, "Dia tidak mendapatkan apa-apa.” Setelah orang itu mengulangi 
pertanyaannya hingga tiga kali, beliau bersabda, 


33 90. 39 


Ang BEN LA ISU YI KA 2 EV IS SY 
“Dia tidak mendapatkan apa-apa. Sesungguhnya Allah tidak menerima amal 
kecuali yang murni dan ditujukan untuk menggapai ridha-Nya.”? 


Niat adalah ruh amal. Jika amal tanpa niat, maka itu adalah amal yang mati 


| HR Bukhari kitab 'al-'Ilm,” bab "Man Saala wa Huwa Odim Aliman Jalisan,” jilid I, hal. 43, 
dan kitab 'al-Jihad,” bab "Man Oftala li Takina Kalimatullah Hiya al-'Ulya, jilid IV, hal. 
24, 25. Muslim kitab 'al-Imdrah,” bab "Man Oitala li Takina Kalimatullah Hiya al-Ulya, 
fa Huwa fi Sabilillah,” (150, 151) jilid III, hal. 1513. Nasai kitab 'al-Jihad” bab "Man Gitala 
li Takuna Kalimatullah Hiya al- Ulya,” 13136) jilid VI, hal. 23. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” 
bab 'an-Niyah fi al-Oital,” (2783| jilid II, hal. 931. Ahmad dalam al-Musnad jilid IV, hal. 
392, 397, 402, 405, 417. 

2. HR Abu Daud kitab 'al-Jihdd,” bab "Man Yaghzi wa Yaltamisu ad-Dunya, (2516| Jilid Il, 
hal. 30, 31. Nasai kitab 'al-Jihad,” bab "Man Ghaza Yaltamisu al-Ajr wa adz-Dzikr,” (3140| 
jilid VI, hal. 25. Albani mengatakan, hasan sahih. Lihat Shahih an-Nasiiy jilid II, hal. 659, 
Ahkam al-Janaiz 1631, ash Shahihah (52), dan Shahih at-Targhib (il jilid VI, hal. 6. 
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dan tidak ada bobotnya di sisi Allah. Bukhari meriwayatkan dari Umar bin 
Khaththab ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya amal bergantung 
dengan niat, dan sesungguhnya seseorang mendapatkan (balasan) sesuai dengan 


2 


yang diniatkannya.” Ikhlaslah yang memberikan nilai yang hakiki pada amal. 
Maka, dengan keikhlasan seseorang dapat mencapai tingkat orang-orang 
yang syahid meskipun dia tidak mati dalam keadaan syahid. Rasulullah saw. 


bersabda, 


P3 


AND Je AA ON) GANGA Jl Di AA cha BIAN A1 IL IA 


"Siapa yang memohon kepada Allah agar dimatikan dalam keadaan syahid, 
maka Allah menyampaikannya ke tingkat orang-orang yang mati syahid, meskipun 


dia mati di atas ranjangnya.” 


Rasulullah saw. bersabda, 


- 5 Aa EU jan ta £ be An Hang Ia Sena PA Pa P P3: 
J5 8 SB ISA NAS VI G1 Kakbah YG Giah ia UU Aha, Ol 
Aa NN NA sn aa Ka Mud 5 aa L 
pall LM Kaaade B3 "JB Sana 3 an! 
"Sesungguhnya di Madinah ada kaum-kaum yang tidaklah kalian menempuh 
suatu perjalanan tidak pula melalui suatu lembah melainkan mereka bersama 


kalian.” Para sahabat berkata, mereka tinggal di Madinah? Rasulullah saw. lantas 
bersabda, mereka berada di Madinah karena tertahan oleh halangan (uzur).' 


Jika keikhlasan bukan sebagai faktor pendorong jihad, tapi pendorongnya 
adalah sesuatu yang lain yang berkaitan dengan dunia dan keuntungan 
materinya, maka mujahid tidak hanya terluputkan dari pahala saja, tapi dengan 
demikian dia telah menghadapkan dirinya sendiri pada azab di hari Kiamat. 
Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan, aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, "Sesungguhnya manusia pertama yang diadili pada hari Kiamat 
adalah orang yang menghendaki mati syahid. Setelah orang itu didatangkan, 
Allah memberitahukan kepadanya tentang nikmat-nikmatnya, dan dia pun 
mengetahuinya. Allah bertanya: apa yang kamu lakukan pada nikmat-nikmat 


' Lihat takhrij hadits sebelumnya dalam bahasan tentang rukun-rukun wadhu. 

2? HR Muslim kitab 'al-Imdrah,” bab "Istihbab Thalab asy-Syahadah fi Sabilillah takla, l1s7) 
jilid III, hal. 1517. Abu Daud kitab 

3 HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Man Habasahu al- Udzr an al-Ghazw, jilid IV, hal. 31, dan 
kitab 'al-Maghdziy,” bab "Haddatsand Yahya bin Bakir...” jilid VI, hal. 9, 10. Muslim dengan 
redaksi, "Mereka tertahan oleh penyakit,” kitab 'al-Imarah,” bab ” Tsawab Man Habasahu an 
al-Ghazw Maradh au 'Udzr Akhar, (1911) jilid III, hal. 1918. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab 
"far-Rukhshah fi al-Ou'id min al- Udzr,” fasosij jilid III, hal. 25. Ahmad dalam al-Musnad 
dengan redaksi, "Mereka tertahan oleh penyakit, jilid IN, hal. 103, 160, 182, 214, jilid III, 
hal. 300, 341. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab "Man Habasahu al- Udzr an al-Jihad,” (2764, 
2765, jilid II, hal. 923. 
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itu? Aku berperang demi Engkau hingga aku mati syahid, jawabnya. Allah 
swt. berfirman: kamu bohong, tetapi kamu berperang agar dikatakan, seorang 
pemberani, dan itu sudah dikatakan. Kemudian diperintahkan dan dia diseret 
dengan posisi wajah di bawah hingga dilemparkan ke dalam neraka. Orang yang 
mempelajari ilmu dan mengajarkannya, serta membaca Al-Guran. Setelah orang 
itu didatangkan, Allah memberitahukan kepadanya tentang nikmat-nikmatnya, 
dan dia pun mengetahuinya. Allah bertanya, lantas apa yang kamu lakukan 
pada nikmat-nikmat itu? Aku mempelajari ilmu dan mengajarkannya, serta 
aku membaca Al-Guran demi Engkau, jawabnya. Allah swt. berfirman: kamu 
bohong, tetapi kamu mempelajari ilmu agar dikatakan, seorang ulama, dan kamu 
membaca Al-Juran agar dikatakan: dia seorang gari”, dan itu sudah dikatakan. 
Kemudian diperintahkan dan dia diseret dengan posisi wajah di bawah hingga 
dilemparkan ke dalam neraka. Dan orang yang diberi kelapangan oleh Allah, 
dan Allah melimpahkan berbagai macam harta kepadanya. Setelah orang itu 
didatangkan, Allah memberitahukan kepadanya tentang nikmat-nikmatnya, 
dan dia pun mengetahuinya. Allah bertanya, lantas apa yang kamu lakukan 
pada nikmat-nikmat itu? Dia menjawab: aku tidak meninggalkan satu jalan 
pun yang Engkau sukai untuk didanai dengan infak melainkan aku memberi 
infak padanya demi Engkau. Allah swt. berfirman: kamu bohong, tetapi kamu 
melakukan agar dikatakan, dia seorang dermawan, dan itu sudah dikatakan. 
Kemudian diperintahkan dan dia diseret dengan posisi wajah di bawah, kemudian 
dilemparkan ke dalam neraka.” HR Muslim. 


Upah Bagi Orang Bayaran 


Bagaimanapun keikhlasan seorang mujahid, jika dia mengambil bagian 
dari harta rampasan perang, maka hal ini dapat mengurangi pahalanya. Dari 
Abdullah bin Amru bahwa dia mengatakan, Rasulullah saw. bersabda, 


o 
x 


Lag gi Pata y MAS) 13 3 Hy Sae 


EN Haa 


BAN ah GR 

“Tidaklah ada suatu pasukan atau kelompok pejuang yang pena lantas 
mendapatkan harta rampasan perang dan selamat, melainkan mereka telah 
disegerakan mendapat dua pertiga dari pahala-pahala mereka. Dan tidaklah ada 


' HR Muslim kitab 'al-Imdrah,” bab "Man Oatala li ar- Riya' wa as-Sumiah, Istahagga an-Nar,” 
(1x52) jilid INI, hal. 1513, 1514. Nasai kitab 'al-Jihad, bab "Man Ogtala li Yugala, Fulan Jari," 
(31337) jilid VI, hal. 23. Ahmad dalam al-Musnad jilid HI, hal. 322. 
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suatu pasukan atau kelompok pejuang yang mengalami guncangan dan musibah 
(terbunuh), melainkan pahala-pahala mereka disempurnakan.” HR Muslim. 


Nawawi mengatakan, adapun makna hadits yang benar dan tidak ada lagi 
makna lainnya adalah bahwa jika para pejuang selamat dan mendapatkan harta 
rampasan perang, maka pahala mereka tidak sebanyak pahala yang diterima oleh 
pejuang yang tidak selamat, atau selamat namun tidak mendapat bagian dari harta 
rampasan perang, dan bahwasanya harta rampasan perang diberikan sebagai 
imbalan sebagian dari pahala perang mereka. Jika mereka telah mendapatkan 
bagian dari harta rampasan perang, maka dua pertiga dari pahala yang disediakan 
atas peperangan mereka telah disegerakan, dan harta rampasan perang termasuk 
bagian dari keseluruhan pahala. Ini selaras dengan hadits-hadits sahih yang 
masyhur dari para sahabat. Seperti sabda beliau, "Di antara kami ada yang mati 
dan tidak memakan imbalannya sedikit pun. Dan di antara kami ada yang telah 
matang buahnya lalu dia memanennya.” Makna yang kami sebutkan inilah yang 
benar, dan merupakan makna yang jelas dari hadits tersebut, di samping itu tidak 
ada satu hadits sahih pun yang secara tegas bertentangan dengan ini. Dengan 
demikian, makna hadits di atas adalah sebagaimana yang telah kami paparkan. 
Al-@adhy Iyadh pun memilih makna yang telah kami paparkan ini. 


Abu Daud meriwayatkan dari Abu Ayyub bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
Ass maha en Me 
53 Pantas DA SE Pu Ja Hiskaga Sa S 

as aa ya Il Ia 1 153 Si Ia 


"Akan ada kota-kota yang takluk di bawah Batetanan kalian, dan akan ada 
tentara-tentara gabungan yang menghampiri kalian melalui utusan-utusan di 
dalamnya. Lantas di antara kalian ada orang yang tidak menyukai pengutusan 
di dalamnya. Kemudian dia melepaskan diri dari kaumnya, lantas menghampiri 
suku-suku dan menghadapkan dirinya kepada mereka sambil berkata: siapa yang 
mau aku cukupi untuk pengutusan begini? Itulah orang bayaran hingga tetes 


daralinya yang terakhir." 


| HR Muslim kitab 'al-Imdrah,” bab "Bayan Gadr Tsawab Man Ghaz4, fa Ghanima, wa Man 
lam Yaghnam,” (asa) jilid III, hal. 1515, dengan redaksi, "wa tushibu,” bukan 'au tushibu.” 
Abu Daud dengan redaksi-redaksi berbeda kitab 'al-Jihad,” bab ”fi as-Sariyyah Takhfugu,” 
(2497) jilid III, hal. 18. 
HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab ”fi al-Jadil fi al-Ghazw,” (2525) jilid IL, hal. 35, 36. 
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Keutamaan Berjaga di Jalan Allah 


Ada wilayah-wilayah perbatasan yang memungkinkan untuk dijadikan 
sebagai pangkalan-pangkalan militer musuh dalam rangka agresi terhadap 
negeri Islam. Dengan demikian, penjagaan yang ketat dan kuat terhadap 
wilayah-wilayah perbatasan ini merupakan kewajiban, agar tidak menjadi titik 
lemah yang dapat dimanfaatkan dan dijadikan sebagai basis kekuatan militer 
musuh. Islam sangat menekankan adanya penjagaan terhadap wilayah-wilayah 
perbatasan ini dengan menyiapkan pasukan tentara agar mereka menjadi 
satu kekuatan kaum Muslimin. Islam memberi sebutan ribath (penjagaan)' 
terkait keharusan menjaga wilayah-wilayah perbatasan ini untuk kepentingan 
jihad di jalan Allah. Satu kali tugas penjagaan minimal dilakukan satu jam 
dan maksimal empat puluh hari.? Tugas penjagaan yang paling utama adalah 
di wilayah perbatasan yang kondisinya paling mengkhawatirkan. Para ulama 
sepakat bahwa penjagaan di wilayah perbatasan lebih utama dari pada tinggal di 
Mekah. Berikut ini sejumlah hadits yang berkaitan dengan keutamaan penjagaan 
di wilayah perbatasan: 


Muslim meriwayatkan dari Salman bahwa di mengatakan, aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


PI Sea Yee NNN pet Dang D3 ea Oa P Sa AP Maa AB Sa 
OS GAN alas aale Sp Lb Ulg dala yet ala oa ae Aldy pm ll) 
: f ena 0 3s 5 ag a - 


SAN Ga s5) le GA aka 


“Penjagaan satu hari siang dan malam lebih baik dari pada puasa dan shalat 
malam satu bulan. Jika dia mati, maka amalnya yang pernah dikerjakannya 
(pahalanya) mengalir kepadanya, rezekinya dilimpahkan kepadanya," dan dia 


terbebas dari pembuat fitnah.” 


Beliau bersabda, 


a 


Ne Lana PN SA , TT n 2 Pt 1 3 Pa Aan AOA Pee 
Pe Uu ee ena 
Aan ag 


' Ribath maknanya tinggal di wilayah perbatasan yang berhadapan dengan musuh. 

2 Tidak ada riwayat yang menetapkan pembatasan waktu penjagaan. Lihat Irw@ al-Ghalil 
jilid V, hal. 23. 

3 Ini keutamaan khusus yang berkaitan dengan penjagaan wilayah perbatasan. 

4 Ini seperti firman Allah swt., "Mereka hidup di sisi Tuhan mereka dengan mendapat rezeki.” 
(Ali "Imran (31: 169) 

$ HR Muslim kitab 'al-Imarah,” bab ”Fadhl ar-Ribath ft Sabilillah azza wa jalla,” 1163| jilid 
III, hal. 1520. Nasai kitab 'al-Jihad,” bab ”Fadhl ar-Ribith,” (3168) jilid VI, hal. 39. Ibnu 
Majah dengan maknanya kitab 'al-Jihad,” bab "Fadhl ar-Ribath ft Sabilillah,” 127671 jilid II, 
hal. 924. Ahmad dalam al-Musnad jilid V, hal. 440. 
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“Setiap orang yang mati diakhiri' berdasarkan amalnya kecuali yang mati 
dalam tugas penjagaan di jalan Allah, sesungguhnya amalnya dikembangkan? 
sampai hari Kiamat dan dia selamat dari fitnah kubur. 


Keutamaan Memanah dengan Niat Jihad 


Islam sangat menekankan pembelajaran memanah dan perlombaannya 
dengan niat jihad di jalan Allah. Islam pun sangat menganjurkan pelatihan 
memanah dan olahraga, dengan menekuni keahlian memanah dan lomba 
memanah. 


1. Dari Ugbah bin Amir bahwa dia mengatakan, aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda di atas mimbar, "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi.” (Al-Anfal (8J: 60) "Ketahuilah, 
sesungguhnya kekuatan itu panahan, ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu 
panahan, ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu panahan.” HR Muslim. 


2. Dari Ugbah bin Amir bahwa dia mengatakan, aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, "Akan ada negeri-negeri yang takluk di bawah kekuasaan 
kalian, maka jangan sampai ada di antara kalian yang menjadi lemah dalam 


» » 


memainkan panah-panahnya.” "Sesungguhnya Allah memasukkan tiga 


golongan orang lantaran satu anak panah, orang yang membuatnya, orang 
yang mengambilkannya, dan orang yang memanahkannya di jalan Allah.” 


' Diakhiri berdasarkan amalnya, amalnya terputus darinya dan pahalanya tidak sampai 
kepadanya. 

2 Dikembangkan, bertambah dan berkembang. 

4 HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi Fadhl ar-Ribath,” (25001 jilid HI, hal. 20. Tirmidzi kitab 
”Fadhdil al-JihAd,” bab "Ma Jaa fi Fadhl Man Mata Muribithan,” (1621) jilid IV, hal. 165. Darimi 
dengan redaksi serupa kitab 'al-Jihad,” bab "Fadhl Man Mita Murabithan,” (24201 jilid II, 
hal. 131. Ahmad dengan redaksi serupa jilid IV, hal. 150, 157. Nasai juga dengan maknanya 
kitab 'al-Jihad,” bab “Fadhl ar-Ribath,” (2969|. Menurut Albani hadits sahih dalam Shahih 
an-Nasaiy jilid H, hal. 666, Irwa' al-Ghalil (12001 dan Shahih al-Jami' (62591. 

4 HR Muslim kitab 'al-Imarah,” bab "Fadhl ar-Ramy wa al-Hatsts alaihi, wa Dzamm Man 
Alimahu tsumma Nasiyahu,” (167) jilid III, hal. 1522. Sabda Rasulullah saw. terkait tafsir 
firman Allah swt, "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi” (Al-Anfal (8): 60) "Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu panahan. Beliau 
mengucapkannya tiga kali. Ini merupakan penegasan terkait tafsirnya, dan sekaligus sebagai 
sanggahan terhadap berbagai pendapat, selain pendapat ini, yang disampaikan oleh sejumlah 
ahli tafsir. Hadits ini dan juga seluruh hadits yang lain terdapat menjelaskan keutamaan 
memanah dan lomba memanah, perhatian terhadapnya dengan niat jihad dijalan Allah swt., 
serta seluruh jenis penggunaan senjata, seperti upaya untuk membangkitkan keberanian 
dan Jomba berkuda, dan lainnya. Ini semua dimaksudkan sebagai latihan untuk menghadapi 
perang, pengasahan keahlian, ketangkasan, dan olahraga dengan hal-hal tersebut. 

» Dengan pertimbangan dia membuatnya untuk kebaikan. 

8 HR Muslim kitab 'al-Imdrah,” bab ”Fadhl ar-Ramy wa al-Hatsts alaihi, wa Dzamm Man 
Alimahu tsumma Nasiyahu, 1168) jilid III, hal. 1523. Tirmidzi kitab "Tafsir al-Guran,” bab 
"wa min Sirah al-Anfal” 130831 jilid V, hal. 270. 

Memainkan panah-panahnya, maksudnya, memainkan dan melatih diri dalam memanah 
dengan niat jihad. 
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Islam mengecam keras tindakan melupakan keahlian memanah setelah 
mempelajarinya, dan bahwasanya itu hukumnya sangat makruh bagi orang 
yang meninggalkannya tanpa halangan. 
3. Rasulullah saw. bersabda, 
Ao Bei ya 
"Siapa yang mengetahui keahlian memanah kemudian meninggalkannya, maka 


dia tidak termasuk golongan kami — atau - dia telah melakukan penentangan.”' 
HR Muslim. 


4. Rasulullah saw. bersabda, 


Tapa, Ka 


2 Sab MA HL at, yaa SAN PU Ina yee 3 


ra 


"Setiap sesuatu yang dipermainkan seseorang batil (tidak berarti), kecuali dia 
melesakkan panah dengan menggunakan busurnya, dia mengajari kudanya, dan 


percumbuannya dengan istrinya, sesunggulunya itu termasuk kebenaran.” 


Ourthubi mengatakan, ini artinya - Allah lebih mengetahui - bahwa 
segala sesuatu yang membuat seseorang lalai dan tidak memberi manfaat 
kepadanya baik dalam waktu dekat maupun di kemudian hari, maka sesuatu 
itu batil, dan berpaling darinya lebih diutamakan. Adapun tiga perkara di 
atas, meskipun dilakukan oleh seseorang dengan main-main dan untuk 
menghibur diri, namun itu merupakan kebenaran lantaran berkaitan 
dengan perkara yang berguna. Memanah dengan menggunakan busur 
dan melatih kuda, ini semua sangat mendukung saat terjadi peperangan. 
Sementara bercumbu dengan istri dapat menyebabkan terlahirnya seorang 
anak yang mengesakan Allah dan beribadah kepada-Nya. Maka dari itu, 
tiga perkara ini termasuk kebenaran. Rasulullah saw. bersabda, 


ta OS SU Ob Iya (Jebat Ga L 
"Wahai Bani Ismail, memanahlah, sesungguhnya bapak kalian adalah seorang 


pemanah.'" 


| HR Muslim kitab 'al-Imarah,” bab "Fadhd ar-Ramy wa al-Hatsts alaihi, wa Dzamm Man 
Alimahu tsumma Nasiyahu,” (169) jilid III, hal. 1522, 1523. 
HR Abu Daud kitab 'ul-Jihad,” bab fi ar-Ramy,” (25131 jilid HI, hal. 13. Tirmidzi kitab 
”Fadhdil al-Jihad,” bab ”fi Fadhl ar-Ramy fi Sabilillah,” 11637) jilid IV, hal. 174. Tirmidzi 
mengatakan, hadits hasan sahih. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab 'ar-Ramy fi Sabilillah,” 
(2811) jilid II, hal. Hal. 940. 

'— HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab 'at-Tahridh ala ar-Ramy” jilid IV, hal. 45, dan kitab 'al- 
Mandgib,” bab ”Nisbah al- Yaman ila Ismail...” jilid IV, hal. 219, dan kitab 'al-Anbiya”” bab 
"Gaulullah tadla, "wadzkur fi al- Kitab Ismdiil, innahu Kana Shadig al-Wad,” (Maryam (19): 
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Mempelajari keahlian menunggang kuda dan penggunaan senjata adalah 
fardhu kifayah dan bisa menjadi fardhu ain. 


Perang di Laut Lebih Utama dari pada Perang di Darat 


Lantaran perang di laut lebih besar bahayanya, maka pahalanya pun lebih 


besar. 


1. 


Abu Daud meriwayatkan dari Ummu Harram bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


HA 25 PENA TA D Ed AI 5 NT 
“Orang yang mati lantaran muntah di laut mendapatkan Skala Tn orang 
syahid, dan orang yang tenggelam mendapatkan pahala dua orang syahid." 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Umamah bahwa dia mengatakan, aku 


mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


aa 5 JA 5 Gelas AD ai 


LD ar 


PAT ap ba baal abi 3 sn 


pan 


Pa, 3 
£ z - 2 na Pi a Sh 2 
w- Lama 2 2 2 : HA £ 0 aa 
N ! AR 9 HA - Ss 08 pall Angan Y 1 JAR 


Sala Se rara, Tadi Y) Tg Ra 


- Ag 


“Syahid di laut seperti dua syahid di darat, dan orang mati lantaran muntah 
di laut seperti orang yang mati di darat dengan kondisi menumpahkan darah, 
dan yang di antara dua penyebab (syahid) itu seperti orang yang mengarungi 
dunia dalam ketaatan kepada Allah. Sesungguhnya Allah azza wa jalla 
menugaskan malaikat maut untuk mencabut arwah kecuali orang yang syahid 
di laut, sesunggulnya Allah sendiri yang mencabut arwah mereka. Allah 
mengampuni seluruh dosa orang yang syahid di darat kecuali hutang, namun 


Allah mengampuni dosa-dosa orang yang syahid di laut termasuk hutang.” 


45) jilid IV, hal. 179. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab 'ar-Ramy fi Sabilillah,” (2815) jilid 
HI, hal. 941. Dalam az-Zawdid, isnadnya sahih. Ahmad dalam al-Musnad jilid I, hal. 364, 
jilid IV, hal. s0. 
HR Abu Daud kitab 'al-Jihad," bab "Fadhl al-Ghazw fi al-Bahr, 12493) jilid III, hal. 8, 9. 
Menurut Albani hadits hasan dalam Irw@ al-Ghalil jilid V, hal. 16. 
HR Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab "Fadhl Ghazw al-Bahr, 12778) jilid 1, hal. 928. 
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(XI Sifat-sifat Komandan S2 


Fakhrurrazi memaparkan sejumlah sifat yang harus terpenuhi pada diri 
seorang komandan pasukan, dia berkata, "Seorang penguasa Turki mengatakan, 
komandan pasukan hendaknya memiliki sepuluh sifat dari perilaku hewan, 
keberanian singa, serangan babi, kecerdikan musang, kesabaran anjing ter- 
hadap luka, serbuan serigala, kewaspadaan burung bangau, empati ayam jago, 
kepedulian ayam jago terhadap anak-anak ayam, kehati-hatian burung gagak, 
dan kegemukan tangru, yaitu hewan kendaraan di Khurasan yang tetap gemuk 
dalam melakukan perjalanan dan usaha keras.” 


Jihad Bersama Orang yang Taat Syariat 
dan Orang yang Kurang Patuh Syariat 


Dalam jihad tidak disyaratkan bahwa penguasa harus adil, atau komandan 
harus orang yang taat, tapi jihad merupakan kewajiban dalam setiap keadaan. 
Bisa jadi orang yang kurang taat terhadap syariat lebih gigih perjuangannya di 
medan jihad dari pada yang lainnya. 


Kewajiban Komandan Pasukan 


Komandan berkewajiban terhadap pasukan tentara sebagai berikut: 

1.  Bermusyawarah dengan mereka dan menerapkan pendapat mereka yang 
disepakati serta tidak arogan dalam mengatur mereka. Hal ini berdasarkan 
pada firman Allah swt., 

Ka... A3 A33 
"Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” (Ali "Imran (31: 159) 
Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan, aku belum pernah sama 
sekali melihat seorang yang paling sering bermusyawarah dengan sahabat- 
sahabatnya selain dari Rasulullah saw..' HR Ahmad dan Syafi'i. 

2. Bersikap santun dan lemah lembut terhadap mereka. Sayyidah Aisyah ra. 
mengatakan, aku mendengar Rasulullah saw. berdoa, 


- 


ga sa 


1 HR Tirmidzi dengan redaksi, ”Masyurah,” kitab 'al-Jihad,” bab "M4 Jaa fi al-Masyurah,” 
(azagl jilid IV, hal. 213, 214. 


& GBU tea BP EA gal ap 
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SI Sh An 


"Ya Allah, siapa yang diberi suatu kewewenangan mengatur urusan umatku 
lantas dia berlaku santun kepada mereka, maka santunlah kepadanya. 
HR Muslim. 


Muslim meriwayatkan dari Ma'gil bin Yasar bahwa Rasulullah saw. 


bersabda, ” 


P3 - 


“3 


2 La ne PS AN AT JNE KO Aan Padan TN Mae 5: £ 9 2 
Ge. LN UAN, Cegah ajaa Hata 
BA Jaa II Ka aa Yg te Aa Y 3 Work Gal daya Ia La 
“Tidaklah ada seorang pemimpin yang mengatur urusan kaum Muslimin, 
namun kemudian dia tidak bersunggul-sungguh dalam melayani mereka dan 


tidak membimbing mereka, melainkan dia tidak masuk surga.” 


Abu Daud meriwayatkan dari Jabir ra. bahwa dia mengatakan, Rasulullah 
saw. menuju ke rombongan perjalanan bagian belakang lantas menopang 


orang yang lemah dan membonceng serta mendoakan mereka.' 


Menyuruh pada kebaikan dan mencegah kemungkaran sehingga mereka 


tidak terjerumus dalam berbagai kemaksiatan. 


Melakukan inspeksi terhadap pasukan pada waktu-waktu tertentu secara berkala, 
agar dia tetap mengetahui kondisi prajurit-prajuritnya, dan menghindarkan 
prajurit yang tidak layak untuk perang baik dari segi personil maupun amunisi. 
Seperti prajurit yang desersi, yaitu prajurit yang membuat orang-orang tidak 
mau ikut berjihad, dan provokator yang menyebarkan isu-isu yang meresahkan 
dengan mengatakan, mereka tidak memiliki amunisi tidak pula kekuatan. 
Demikian pula dengan orang yang membocorkan berita-berita pasukan dan 
pergerakan-pergerakannya, atau menyulut berbagai fitnah. 


Mengenali orang-orang yang bijak. 

Memasang panji dan bendera. 

Memilih kamp-kamp militer yang layak dan menjaga rahasia-rahasianya. 
Menyebar mata-mata untuk mengetahui keadaan musuh. 


Di antara arahan Rasulullah saw. bahwa jika hendak melakukan perang, 


beliau melakukan tindakan kamuflase. Beliau juga menyebar mata-mata 


HR Muslim kitab 'al-Imarah,” bab "Fadhilah al-Imdm al-'Adil, wa Bok boa al-Jair, wa al- 


Hatsts ala ar-Rifg bi ar-Ra'iyyah, wa an-Nahy an Idkhal al-Masyaggah alaihim,” (ig) jilid 
JII, hal. 1458. ' 

HR Muslim kitab 'al-Inarah, bab "Fadhilah al-Imdm al-Adil, wa 'Ugubah al-Jair, wa al-Hatsts ala 
ar-Rifg bi ar-Raiyyah, wa an-Nahy an Idkhal al-Masyaggah alaihim,” (22) jilid III, hal. 1460. 
HR Abu Daud kitab 'al-Jihid,” bab ”fi Luziim as-Sagah,” 12639) jilid III, hal. 100, 101. 
HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Man Arda Ghazwah fa Warra bi Ghairihd, al-Fath jilid VI, 
hal. 131. Muslim (2769). Petunjuk beliau terkait penyebaran mata-mata terdapat dalam riwayat 
Bukhari, jilid VI, hal. 39, Muslim (1901), al-Musnad (948), dan Abu Daud (2501, 2618|. 


Jihad - 33 


untuk menyampaikan berita musuh kepada beliau. Beliau menertibkan 
pasukan dan membuat panji serta bendera. Ibnu Abbas mengatakan, 
bendera Rasulullah saw. berwarna hitam dan panji (tanda yang ukurannya 
di bawah bendera) beliau berwarna putih. 


Wasiat-wasiat Rasulullah Saw. Kepada Para Komandan Beliau 


Dari Abu Musa ra. bahwa dia mengatakan, jika Rasulullah saw. hendak 
mengutus seseorang di antara sahabat-sahabat beliau terkait suatu urusan beliau, 
maka beliau bersabda, 


w 


su yr 3 2 ur Bg 
bagai Yg Dg egg Lagi Yg Lg at 
“Berilah kabar gembira dan jangan membuat (mereka) menghindar, 
permudahlah dan jangan mempersulit”? HR Bukhari dan Muslim. 


Dari Abu Musa ra. bahwa dia mengatakan, Rasulullah saw. mengutusku 
dan Muadz ke Yaman. Beliau bersabda, 


AE Ip CA WA Ip Ui IE Uj 
"Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan 


membuat (mereka) menghindar, serta hendaknya kalian berdua saling pengertian 
dalam ketaatan dan jangan berselisih.” HR Bukhari dan Muslim. 


$— HR Abu Daud secara ringkas kitab 'al-Jihad,” bab "fi ar-Rayah wa al-Alwiyah, (2592) jilid 
III, hal. 72. Nasai secara ringkas kitab 'al-Hajj,” bab "Dukhul Mekah bi al-Liwa”” (106| jilid 
V, hal. 200, dan bab "Dukhul Mekah bi Ghair Ihram,” (107) jilid V, hal. 200. Ibnu Majah 
kitab 'al-Jihad,” bab 'ar-Rayah wa al-Alwiyah,” (2818| jilid II, hal. 941. Tirmidzi kitab 'al- 
Jihad,” bab "Ma Jaa fi ar-Rayat,” (1681) dan Tirmidz mengatakan, ini hadits hasan gharib, 
jilid TV, hal. 197. Menurut al-Allamah Albani hadits sahih dalam Shahih an-Nasaiy jilid II, 
hal. 603, dan Shahih Ibnu Majah (28171. 

2 HR Bukhari kitab 'al-1lm,” bab "M4 Kana an-Nabiyy saw, Yatakhawwaluhum bi al- 

Mau'izhah..” jilid 1, hal. 27. Muslim kitab 'al-Jihad,” bab 'al-Amr bi at-Taisir wa Tark at- 
Tanfir, IS) jilid UI, hal. 1358. Abu Daud kitab 'al-Adab,” bab "fi Kardhiyah al-Mira”” 148351 
jilid V, hal. 170. Ahmad dalam al-Musnad jilid IV, hal. 309. 
Terkait suatu urusan beliau, maksudnya dalam perkara yang berkaitan dengan pekerjaan 
administrasi dan pengaturan. Beliau bersabda, "Berilah kabar gembira.” Maksudnya, berilah 
kabar gembira kepada orang yang sudah dekat keislamannya dan orang yang bertobat di 
antara orang-orang yang berbuat maksiat, bahwa rahmat Allah sangat luas dan pahala-Nya 
sangat besar bagi orang yang beriman dan melakukan amal kebajikan. Janganlah kalian 
membuat mereka menghindar dengan menyebutkan berbagai perkara yang menakutkan 
dan ancaman. Permudahlah kepada manusia dan jangan bersikap keras terhadap mereka. 
Sebab, ini semua lebih efektif untuk membuat kecintaan terhadap agama. 

3 HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” dengan redaksi, "Permudahlah dan jangan mempersulit,” bab 
”Ma Yukrahu min at-Tandzu' wa al-Ikhtilaf fi al-Harb, wa '"Ugubah Man 'Asha Imamahu.. 
dst” jilid IV, hal. 79. Muslim kitab 'al-Jihad wa as-Siyar, bab "fi al-Amr bi at-Taisir wa Tark 
at-Tanfir” (6) jilid III, hal. 1358. Ahmad secara ringkas jilid I, hal. 239, 283, 265, dan dengan 
redaksi-redaksi serupa, jilid IV, hal. 399, 412, 417. 

Maksudnya, tinggalkanlah perselisihan dan lakukan tugas dengan keserasian, sebab ini lebih 
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Anas ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Su Y, Ju — NE V3 Al PO ana d Pa Cb at Ny 
2 Tar 5 PA Ae GA 3 Mun 
2 2 AN 


“Berangkatlah dengan nama Allah dan dengan Allah, serta sesuai syariat 
Rasulullah. Janganlah kalian membunuh orang yang sudah tua renta," anak kecil, 
tidak pula wanita. Janganlah kalian berbuat curang (terkait bagian harta rampasan 
perang). Gabungkanlah harta-harta rampasan perang kalian, damaikanlah, 
dan berbuat baiklah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” HR Abu Daud. 


Wasiat Umar Ra. 
Umar bin Khahthab ra. menulis surat kepada Saad bin Abi Waggash ra. 


dan para tentara yang menyertainya, 


”Amma bad. Aku memerintahkanmu dan para tentara yang 
menyertaimu agar bertakwa kepada Allah dalam setiap keadaan, 
sesungguhnya takwa kepada Allah adalah amunisi yang paling utama 
dalam menghadapi musuh, dan strategi yang paling kuat dalam 
peperangan. Aku memerintahkanmu dan orang-orang yang menyertaimu 
agar kalian semua lebih menjaga diri dari berbagai kemaksiatan dibanding 
musuh kalian: sesungguhnya dosa-dosa pasukan lebih mengkhawatirkan 
mereka sendiri dari pada musuh mereka. Sesungguhnya kaum Muslimin 
mendapatkan pertolongan lantaran kemaksiatan musuh mereka terhadap 
Allah. Seandainya bukan lantaran itu, maka kita tidak memiliki kekuatan 
dalam menghadapi mereka, karena jumlah kita tidak seperti jumlah 


efektif untuk mendapatkan kemenangan dan keberhasilan. Bagian awal hadits disampaikan 
dengan mempertimbangkan jamaah, sedangkan bagian Nee disampaikan dengan 
pertimbangan untuk mereka berdua. 

' Kecuali jika dia ikut berperang dan memiliki pendapat yang diperhitungkan. Rasulullah 
saw. memerintahkan agar Zaid bin Shammah dibunuh, padahal umurnya mendekati seratus 
dua puluh tahun. Saat itu Zaid bin Shammah berada di antara pasukan Hawazin sebagai 
orang yang memberi masukan pemikiran. 

2» Kecuali wanita yang terlibat dalam perang atau sebagai pengatur mereka, atau dia sebagai 
penyumbang pemikiran di antara mereka. 

3 Dengan sanad baik, kita memohon keadaan yang baik baik saat sekarang maupun di 
kemudian hari. Amin. 

1 HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi Du@ al-Musyrikin,” (2614) jilid III, hal. 86. 
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mereka, dan amunisi kita tidak seperti amunisi mereka. Jika kita memiliki 
kesamaan dalam kemaksiatan, maka mereka memiliki kekuatan lebih 
dibanding kita. Jika kita tidak diberi pertolongan dalam menghadapi 
mereka lantaran keutamaan kita, maka kita tidak mengalahkan mereka 


dengan kekuatan kita. 


Ketahuilah, bahwa dalam perjalanan kalian diawasi oleh para penjaga 
dari Allah yang mengetahui apa yang kalian perbuat, maka malulah kepada 
mereka, dan janganlah kalian melakukan perbuatan-perbuatan maksiat 
kepada Allah sementara kalian berada di jalan Allah. Dan jangan mengatakan, 
musuh kita lebih buruk dari kita, maka kita tidak akan dapat ditundukkan. 
Bisa saja ada kaum yang ditundukkan oleh kaum yang lebih buruk dari 
mereka, sebagaimana Bani Israel ditundukkan saat mereka mengetahui 
murka-murka Allah terhadap kaum kafir Majusi, lantas mereka merajalela di 
kampung-kampung, dan itu adalah ketetapan yang pasti terlaksana. Mohonlah 
pertolongan kepada Allah dalam menyikapi diri kalian sendiri, sebagaimana 
kalian memohon pertolongan kepada-Nya dalam menghadapi musuh kalian. 
Aku pun memohon itu kepada Allah bagi kami dan kalian,” 


"Bersikap santunlah terhadap kaum Muslimin dalam perjalanan 
mereka dan jangan membebani mereka dengan perjalanan yang membuat 
mereka kelelahan. Jangan mempersingkat keberadaan mereka di tempat 
yang bersahabat dengan mereka hingga mereka sampai di tempat musuh. 
Perjalanan tidak boleh mengurangi kekuatan mereka, karena mereka 
berjalan menuju musuh yang mukim, menjaga jiwa dan berbagai 
perlengkapan perang. Mukimlah bersama orang-orang yang menyertaimu 
satu hari siang dan malam pada setiap pekan agar mereka mendapatkan 
kenyamanan untuk menyegarkan jiwa mereka dan melepaskan kepenatan 
lantaran membawa senjata serta barang mereka. Hindarkanlah pangkalan 
mereka dari perkampungan orang-orang yang terikat dalam perjanjian 
damai dan perlindungan. Jangan sampai di antara sahabat-sahabatmu 
ada yang memasukinya kecuali orang yang kamu percayai agamanya, 
dan jangan sekali-kali mengusik seorang pun dari penduduknya, sebab, 
mereka memiliki kehormatan dan perlindungan yang menjadi ujian 
bagi kalian untuk menepatinya, sebagaimana kalian diuji untuk bersabar 
terhadapnya. Begitu mereka bersabar terhadap kalian, maka berikanlah 
kebaikan kepada mereka, dan dalam menghadapi kaum yang kalian 
perangi jangan sampai meminta bantuan dengan kezaliman kaum yang 


terikat dalam perjanjian damai. 
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Jika kamu telah berada di wilayah musuh, maka sebarkanlah mata- 
mata antara kamu dan mereka. Jangan sampai perkara mereka tidak 
kamu ketahui, dan hendaknya kamu memiliki orang Arab atau penduduk 
setempat yang membuatmu tenang dengan saran dan kejujurannya. 
Sesungguhnya berita dari pendusta tidak berguna bagimu, meskipun 
dia jujur kepadamu pada sebagian beritanya. Orang yang licik adalah 
orang yang memata-mataimu dan bukan mata-mata bagimu. Pada saat 
kamu mendekati wilayah musuh, hendaknya kamu memperbanyak 
tentara-tentara pengintai dan menyebar pasukan antara kamu dan 
mereka, sehingga pasukan-pasukan itu dapat memblokade amunisi 
dan perlengkapan musuh, serta agar tentara-tentara pengintai dapat 
memantau gerak-gerik mereka. Seleksilah tentara-tentara pengintai 
dari kalangan yang memiliki kecermatan berpikir dan keteguhan di 
antara sahabat-sahabatmu, dan pilihlah di antara mereka yang memiliki 
kecepatan lebih dalam memacu kuda. Sebab, jika mereka bertemu musuh, 
maka orang pertama yang menemui mereka merupakan kekuatan dari 
strategimu. Jadikanlah perkara pasukan benar-benar merupakan perkara 
kaum yang layak untuk berjihad dan mampu bersabar dengan penuh 
keteguhan, dan jangan mengkhususkannya pada seseorang dengan 
pertimbangan hawa nafsu yang akibatnya strategi dan urusanmu lebih 
banyak terabaikan lantaran keberpihakanmu kepada orang-orang 
dekatmu. Jangan sekali-kali mengutus tentara pengintai tidak pula 
pasukan dalam kondisi yang membuatmu khawatir bahwa utusan itu 
akan dikuasai musuh atau dipecundangi. Jika kamu telah melihat musuh, 
maka suruhlah orang-orang yang jauh darimu merapat kepadamu, para 
tentara pengintaimu dan pasukan-pasukanmu. Himpunlah strategi dan 
kekuatanmu dengan fokus kendali hanya ada padamu. Kemudian jangan 
tergesa-gesa dalam melakukan penyerbuan selama kamu tidak berada 
dalam kondisi terpaksa untuk melakukan pertempuran, hingga kamu 
melihat peta kekuatan musuh dan tentara-tentara mereka. Kenalilah 
wilayah setempat seluruhnya seperti kamu mengenali penduduknya 
sehingga kamu dapat melakukan tindakan terhadap musuhmu seperti 
tindakan mereka terhadapmu. 


Kemudian siagakan tentara-tentaramu dan siapkanlah tenagamu 
dalam mengantisipasi serangan di malam hari. Jangan sampai kamu 
melewati seorang tawanan yang terikat perjanjian (yang berarti dia 
mengkhianati perjanjian Jantaran terlibat perang) melainkan kamu tebas 
lehernya agar musuh Allah dan musuhmu merasa gentar dengannya. 
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Semoga Allah memberikan perlindungan dalam urusanmu dan orang- 
orang yang menyertaimu, Allah Maha Kuasa untuk memberikan 
pertolongan kepada kalian dalam menghadapi musuh kalian, dan hanya 
kepada Allah kita memohon pertolongan.” 


1x@) Kewajiban Tentara (Sx: 


Kewajiban tentara terhadap komandan mereka adalah patuh selama bukan 
dalam penentangan terhadap syariat. Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


9 


RA ea Ka uban De EN aa ee Pn eta S3 
AR (AYI alas aa CAN 25 AR 1 las naa Rani 2 Unta asli ya 


.. o- de . 


La Ah 2 Ki 7 Ani 

S- Ax9 CAN HP AI “enda 

“Siapa yang menaatiku, maka dia telah taat kepada Allah. Siapa yang menentang- 

ku, maka dia telah menentang Allah. Siapa yang menaati pemimpin, maka dia telah 


menaatiku. Dan siapa yang menentang pemimpin, maka dia telah menentangku."' 


Adapun ketaatan dalam penentangan adalah dilarang, karena tidak ada ke- 
taatan kepada makhluk dalam penentangan kepada Khalig. Imam Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan dari Ali ra. bahwa dia mengatakan, Rasulullah saw. mengirim 
pasukan dan mengangkat seorang dari kaum Anshar sebagai komandan mereka. 
Beliau memerintahkan mereka agar mendengar dan taat kepada komandan. 
Namun kemudian mereka menentang komandan dalam suatu hal. Komandan 
berkata: hendaknya kalian mengumpulkan kayu bakar untukku. Setelah mereka 
mengumpulkan kayu bakar, komandan berkata, nyalakan api. Mereka pun menyalakan 
api. Lantas komandan berkata, bukankah Rasulullah saw. memerintahkan kalian 
agar mendengar dan taat? Benar, jawab mereka. Komandan berkata, masuklah ke 
dalam kobaran api. Mereka pun saling berpandangan satu sama lain dan lantas 
berkata sesungguhnya kami justru menghindari api (neraka) dan menuju Rasulullah. 
Demikianlah mereka hingga kemarahan komandan reda dan api pun padam. Begitu 
kembali, mereka menyampaikan kejadian itu kepada Rasulullah saw.. Beliau bersabda, 


'“ HR Bukhari kitab '3l-Jihad,” bab ” Yugatalu Man Wardan al-Imam wa Yutga bihi” jilid IV, hal. 
60, dan kitab 'al-Ahkam, bab "Gaulullah, "wa Ath?h ar-Rastil wa Ulil Amri minkum, jilid 
IX, hal. »5. Muslim kitab 'al-Imarah,” bab ” Wujab Thdah al-Umara' fi Ghair Mashiyah, wa 
Tahrimuha fi al-Mashiyah,” (321 jilid IN, hal. 1466. Nasai kitab 'al-Baiah, bab 'at- Targhib 
fi Ihdah al-Imam,” l4193) jilid VII, hal. 154. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab "Thdah al- 
Imam, (2859| jilid IL, hal. 954. Ahmad jilid II, hal. 252, 270, 342, 416, 467, 471, 511. 
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"Seandainya mereka memasukinya, maka mereka tidak akan keluar darinya selama- 
lamanya.” Beliau pun bersabda, 


221 Pa pi - sa aa La 2 Tam 
milo SA Ua LAI tail Hana 3 Aslb N 
: Te 


“Tidak ada ketaatan dalami penentangan kepada Allah. Sesunggulunya ketaatan 


hanya dalam kebaikan.” 


9 Kewajiban Dakwah sebelum Perang taya 


Kaum Muslimin wajih menyampaikan dakwah sebelum perang. Muslim 
menyampaikan dari Buraidah ra, bahwa dia mengatakan, jika Rasulullah saw. 
mengangkat seorang komandan tentara atau pasukan, beliau menyampaikan 
wasiat khusus kepadanya agar bertakwa kepada Allah, dan menyampaikan 
wasiat kepada kaum Muslimin agar melakukan kebaikan. Kemudian beliau 


bersabda, 
Nan. bak: 2 34 FI , 
Oak Va Pajak Ya Palas NAGA ATP 3 au 3 Jasa 2 nga 
2 s. 4 P3 : 2139 5 do 2 5 tg g ia ?. Kan 2rt 2 Na a 
Ie Ika LNG Besa HS ali ipa G Para ii 3) 3 tug , NET 5 
: » : " f i 5 D. 
2... tea 2 


ap SY sal ENI Pr SA SAS Ta 1 Ie BALA 2u 


£ 1 - : - 8 m2 d0 
MA PA ai 0 Pane 25 pena 3 HAN Ea Sk 


£ ag s, 5 - 
te »?.- AN PA Na JS Ke et Bip Pa Te na tan 5 ai 
5 LS Pu SI PAN ANN ai HP Sreelenad! Se s ON “' BAU 


9 2 “ xL P 58 . 2.8 5. » 
0 “2.9 8 Lea 2 « Lan Pasang Se ma DA . . 

op Sekema - Na MY Nas £ AG Nai 2 — IN Ya Ore id 
La 


Batang aer an Tah 232 
Ssi Dag Lag Ri PN en BA BASA HA ap Wa EL ga 


KN na Duta hee Tenant “5 HO Leg an Sa Ea 

aa en ken San besaaa jai D pol 1813 B3 au 

Hem en bagan PA San Bata Si aan Un 

3 Spa LAS Ry OS Gd SAN KI ai is Ya HW R3 Jai 
5 Sa TN ng 

2 3 2 PON nita At at 04 

313 dy 33 BUS UAS SI Ia ai SAS a33 Naas 


— HR Muslim kitab 'al-Imirah,” bab "Wujib Ihdah al-Umard' fi Ghair Mashiyah, wa 
Tahrimuha fi al-Mashiyah,” (401 jilid II, hal. 14609. 
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3. 


NA 


“Berperanglah dengan nama Allah, di jalan Allah. Perangilah orang-orang 
yang ingkar kepada Allah. Berperanglah dan jangan berkhianat (dalam urusan 
harta rampasan perang), jangan melanggar perjanjian, jangan melakukan 
penyiksaan, dan jangan membunuh anak kecil! Jika kamu berhadapan dengan 
musulunu dari kawin Musyrikin, maka serulah mereka kepada tiga perkara, 
mana pun di antara tiga perkara itu yang mereka terima darimu, maka terimalah 
dari mereka dan tahanlah dirimu dari mereka, serulah mereka kepada Islam. Jika 
mereka memenuhi seruanmu, maka terimalah dari mereka dan tahanlah dirimu 
dari mereka. Kemudian serulah mereka agar pindah dari negeri mereka ke negeri 
kaum Muhajirin dan beritahukan kepada mereka bahwa jika mereka melakukan 
itu, maka mereka memiliki hak sebagaimana yang dimiliki kaum Muhajirin, dan 
mereka berkewajiban sebagaimana kewajiban yang ditanggung kaum Muhajirin. 
Jika mereka enggan untuk pindah, maka beritahukan kepada mereka bahwa posisi 
mereka seperti kaum Muslimin Arab pedalaman, bagi mereka diberlakukan hukum 
Allah yang berlaku bagi orang-orang yang beriman. Mereka sama sekali tidak 
berhak mendapatkan harta rampasan perang dan fai' kecuali jika mereka turut 
berjuang bersama kaum Muslimin. Jika mereka enggan, maka mintalah jizyah 
kepada mereka. Jika mereka memenuhi seruanmu, maka terimalah dan tahan 
dirimu dari mereka. Jika mereka enggan, maka mohonlah pertolongan kepada Allah 
dan perangilah mereka. Jika kamu mengepung orang-orang yang berada di dalam 
benteng, lantas mereka menginginkan agar kamu" menetapkan perjanjian Allah 
dan perjanjian nabi-Nya bagi mereka, maka jangan tetapkan itu bagi mereka, tetapi 
tetapkanlah bagi mereka perjanjiammu dan perjanjian sahabat-sahabatmu, sebab, 
jika kalian membatalkan perjanjian kalian dan perjanjian sahabat-sahabat kalian, 
itu lebih mudah bagi kalian dari pada kalian membatalkan perjanjian Allah dan 
perjanjian rasul-Nya. Jika kalian mengepung orang-orang yang berada di dalam 


benteng, lantas mereka menginginkan kamu memposisikan mereka berdasarkan 


' Demikian pula orang yang sudah tua renta dan wanita, karena mereka tidak boleh diperangi. 

2? Yaitu Islam, hijrah, dan jika tidak maka harus membayar jizyah. 

3? Dari negeri mereka dan lebih memilih untuk berjuang. 

4 Termasuk bangsa Arab Badui yang tinggal di wilayah pedalaman. Hukum Allah yang berlaku 
bagi mereka adalah bahwasanya sama sekali mereka tidak berhak terhadap harta rampasan 
perang dan fai (harta yang didapat tanpa peperangan) kecuali jika mereka turut berjuang. 

? Jika mereka enggan, maksudnya, jika mereka menolak Islam, maka mintalah jizyah kepada 

mereka. Barangkali ini sebelum ada pengkhususan jizyah bagi Ahli Kitab yang terdapat 

dalam surah at-Taubah. 

Menginginkan kamu, maksudnya, mereka menuntutmu. 
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ketentuan hukum Allah, maka jangan terima keinginan mereka, tetapi posisikan 
mereka berdasarkan ketentuan hukummu, sesungguhnya komu tidak tah apakah 
117 


kamu bertindak tepat dalam menghadapi mereka dengan hukum Allah atau tidak. 
HR Muslim, Nasai, Ibnu Majah, Nasai dan Abu Daud. 


Satu pasukan kaum Muslimin pernah mengepung salah satu istana Persia dar 
saat itu yang menjadi komandan adalah Salman al-Farisy (yang juga berasal dari 
Persia). Kaum Muslimin bertanya kepada Salman al-Farisy, wahai Abu Abdillah, 
mengapa kamu tidak menyerbu mereka? Dia menjawab: biarkan aku menyeru 
mereka lebih dulu, sebagaimana aku mendengar Rasulullah saw. menyampaikan 
seruan. Salman pun mendatangi mereka dan berkata kepada mereka, aku hanyalah 
seorang dari kalian, seorang Persia, dan bangsa Arab patuh kepadaku. Jika kalian 
masuk Islam, maka bagi kalian seperti yang kami dapatkan, dan kewajiban 
kalian sebagaimana kewajiban kami. Jika kalian enggan dan tetap pada agama 
kalian, maka kami membiarkan kalian dengan agama kalian, dan kalian harus 
membayar jizyah kepada kami dengan patuh dan tunduk. Dengan bahasa Persia 
yang tidak dipahami kaum Muslimin yang menvertainya, Salman berkata, dan 
kalian tidak terpuji." Jika kalian enggan, maka kami melakukan tindakan yang 
sama terhadap kalian." Mereka berkata, kami tidak bersedia memberikan jizyah, 
tetapi kami memilih berperang melawan kalian. Kaum Muslimin bertanya kepada 
Salman, wahai Abu Abdillah, mengapa kamu tidak menyerbu mereka? Periwayat 
mengatakan, Salman menyeru mereka selama tiga hari agar menerima seruan 
seperti ini Kemudian dia berkata, serbu mereka. Periwayat mengatakan, kami 
pun menyerbu mereka dan berhasil menaklukkan benteng itu. 


Abu Yusuf mengatakan, Rasulullah saw. sama sekali belum pernah memerangi 
suatu kaum, sepengetahuan kami, hingga beliau menyeru mereka kepada Allah 
dan rasul-Nya. Penulis al-Alikam as-Sulthaniyyah mengatakan, kaum yang belum 
mendapatkan dakwah Islam, kita dilarang menyerang mereka baik saat malam 


hari maupun siang hari dengan perang maupun pembakaran, dan kita dilarang 


HR Muslim kitab 'al-Jihid,” bab "Tamir al-Imam al-Umar@' ala al-Bwots, wa Washiyvatuhu 
Iyyahum bi Adab al-Ghazw wa Ghairiha,” (3! jilid IN, hal. 1357. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab 
fi Dug al-Musyrikin,” (1612, 2613) jilid HI, hal. 83, 84. Nasai dalam as-Sunan al-Kubra 30/1. 
Tirmidzi kitab 'as-Siyar,” bab "Ma Jaa fi Washivyatihi saw. ff al-Gital” (16171 jilid IV, hal. 162, 
dan kitab 'ad-Divat,” secara ringkas bab "Ma Ja fi an-Nahy an al-Mutslah,” (1408| jilid TV, hal. 
22, 23. Ibnu Majah kitab 'ul-Jihid,” bab ”Washiyyah al-Imam,” (2858| jilid II, hal. 953. Darimi 
kitab 'as-Siyar,” bab "fi ad-Da'wah ila aslam gabla al-Oital” 12447) jilid IN, hal 136. 
Maksudnya, memerintahkan pasukan untuk menyerang mereka. 

Dia mengatakan kata-kata ini kepada mereka dengan bahasa Persia. 

Kami memberitahukannya kepada kalian dan kami memerangi kalian. 

Ini artinya tuntutan dakwah disampaikan selama tiga hari sebagai kasih terhadap mereka 
barangkali mereka kemudiar masuk Islam. 

S HR Tirmidzi kitab 'as-Siyar,” bab "Ma jaa fi ad-Dawah gabla al-Oital,” (1548) jilid TV, hal. 

119. Dia mengatakan, hadits hasan. Linat Irwd' al-Ghalil jilid V, hal. 87. 


who & 


Jihad - 41 


memulai peperangan dengan mereka sebelum menunjukkan dakwah Islam kepada 
mereka, dan memberitahukan kepada mereka mukjizat-mukjizat kenabian serta 


hujah yang jelas yang dapat membimbing mereka untuk menerimanya. 


Sarkhasi, seorang imam Madzhab Hanafi, berpendapat bahwa sebaiknya 
tidak memerangi mereka dengan segera setelah dakwah disampaikan, tapi 
mereka diberi waktu semalam untuk memikirkannya, dan menghayati apa yang 
dapat memberi kemaslahatan kepada mereka. Para ulama fikih berpendapat 
bahwa jika komandan pasukan memulai peperangan sebelum ada peringatan 
dengan hujah dan seruan kepada salah satu dari tiga perkara tersebut, dan dari 
pihak musuh ada yang terbunuh baik dalam serangan di siang hari maupun 


pada malam hari, maka dia menanggung diyat jiwa mereka. 


Dalam Futuh al-Buldan, Baladzri menyatakan bahwa penduduk Samargand 
mengatakan kepada pejabat mereka, Sulaiman bin Abi Surris Gutaibah bin Muslim 
al-Bahily mengkhianati dan menzalimi kami serta mengambil negeri kami, 
sedangkan Allah telah menunjukkan keadilan dan kesetaraan hak, maka izinkan 
kami mengirim utusan dari kami kepada Amirul Mukminin untuk mengadukan 
dakwaan kezaliman terhadap kami. Jika kami memiliki hak, maka kami harus 
mendapatkannya, karena kami membutuhkannya. Sulaiman bin Abi Surri pun 
mengizinkan mereka. Utusan mereka segera menemui Umar bin Abdul Aziz ra.. 
Setelah mengetahui tindak kezaliman terhadap mereka, Umar bin Abdul Aziz 
menulis surat kepada Sulaiman yang berbunyi, ” Penduduk Samargand mengadukan 
kepadaku suatu tindak kezaliman yang menimpa mereka, dan penindasan dari 
Outaibah terhadap mereka, hingga dia mengusir mereka dari tanah mereka. 
Jika suratku telah sampai kepadamu, maka hadirkan hakim bagi mereka untuk 
mencermati perkara mereka. Jika diputuskan bahwa dakwaan mereka diterima, 
maka kembalikan mereka ke tempat mereka semula sebagaimana saat itu kamu 
berada di tempat kalian sebelum @utaibah melakukan penyerangan terhadap 
mereka. Sulaiman menghadirkan seorang hakim bernama Jami bin Hadhir al- 
@adhy yang memutuskan untuk mengembalikan orang-orang Arab Samargand ke 
wilayah mereka semula dan memperlakukan mereka secara sama. Dengan demikian, 


ini sebagai perdamaian baru atau kemenangan yang tidak dapat dielakkan. 


Penduduk Samargand mengatakan, tapi kami ridha dengan apa yang telah 
terjadi dan kami tidak akan melakukan perang baru. Ini lantaran para cendekiawan 
mereka mengatakan, kami telah berbaur dengan kaum itu dan kami tinggal bersama 
mereka. Mereka memberi jaminan keamanan kepada kami dan kami pun memberi 
jaminan keamanan kepada mereka. Jika kami kembali kepada peperangan, kami 
tidak tahu siapa yang akan menang. Jika kami tidak menang, berarti kami telah 
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menghendaki permusuhan dalam perselisihan. Akhirnya penduduk Samargand 
membiarkan perkara ini sebagaimana adanya (sebelum pengaduan) dan mereka 
ridha serta tidak mempersengketakan setelah mereka kagum terhadap keadilan Islam 
dan kaum Muslimin, dan mereka mengagungkannya. Itulah yang menjadi sebab 
mereka masuk Islam dengan sukarela. Ini merupakan tindakan yang sepengetahuan 
kami tidak ada seorang pun yang mencapainya dalam keadilan. 


Doa Saat Perang 


Di antara adab-adab perang adalah hendaknya para pejuang memohon 
pertolongan kepada Allah swt. dan meminta kemenangan kepada-Nya, 
karena sesungguhnya kemenangan berada di tangan Allah. Ini merupakan 
petunjuk Rasulullah saw. dan petunjuk sahabat-sahabat beliau serta generasi 
setelahnya. 

1. Dalam riwayat Abu Daud dinyatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


#00. 2-8 EN -.9 29 Tera Tu “2 8 P 33 £ Ma PN 
2x an ah Naa Na) an, TAN OPO APA (la Y Ot 
"Dua yang tidak ditolak: doa saat adzan dan saat perang, ketika sebagian 

mereka menyerang sebagian yang lain." 

2. Allah swt. berfirman, 

AA na KTA aa 

(Oa Sloeala 2) OI 3 
“(Ingatlah) ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu.” (Al-Anfal (8: 9) 

3. Tiga imam hadits meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa bahwa pada 
suatu hari ketika Rasulullah saw. berhadapan dengan musuh, beliau 
menunggu hingga matahari condong, kemudian berdiri di antara orang- 
orang dan bersabda, 


ai 3, BE oa 3. Totoad Na Dak P3 v Pn aa Pn Dana 
dil Ol Ogadeig yoo Pi lb Abi A8 Igkng ahall sW Parag Y 

Sa IMS SL 
“Wahai umat manusia, jangan berharap pertemuan dengan musuh, dan mohonlah 


keselamatan kepada Allah. Namun jika kalian bertemu dengan mereka, maka 
bersabarlah, dan ketahuilah, bahwa surga di bawah bayang-bayang pedang. ”? 


' Lihat pada takhrij hadits sebelumya. 
HR Bukhari secara ringkas kitab 'al-Jihdd, bab "al-Jannah tahta Birigah as-Suyaf” jilid TV, 
hal. 26, 27, bab “IG Tamannau Liga al- Aduww,”jilid IV, hal. 77, dan bab "Haddatsang Abdullah 
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Kemudian beliau beraca, 


ANN TN NA : NP ea 
na aa 3 : 1 ! g 
SA ya BEA aa PRA set - aa Al) 


“Ya Aliah yang nesurunka 


mengalahkan pasis 


Mankan awan, dan yang 


1 icreka dan tolonglah kami 


datar menghadapi mereka.” : 


4. Salah satu doa Rasusulah sewu. s: 


AL Perang adarali, 
& 3 


33 e 5 & a. 
-$ sf Pena ts aa PA 3 SA 2 Nan SNN Rn, | 
Ke AA bata 5 Pa BS 5 Panu o£ Sal » 


"Ya Aliat, Engkau yenapang one penotwagku, dengan-Mu aku berdaya 


ipa- 


ya, dengan-Mu gen menyerang, dan dengan-Mu aki berperang." HR Nasai, 
Ibnu Majah, Abu Daud aan Tirmidzi. 
j 
5. Bukhari dan Muslim meriweyatkan bahwa Rasulullah saw. berdoa pada 
Perang Ahzac, 


An ola 2 ah F Yy : Si ea 
SY 0 P mi a) “ au 
Kn, ALA menta Gem! - | 2 al AAN R3 yaa Ka Ge MI yA LAN 


@ Allah yang menurunk 


| ai-Kitah, gang semiliki 


- 


kalah: nian pasukan Ahzsh. Ye Allah, kalahkan inereka asi « 


mereka.” 


ba eU 


bin Muhammad, Haddatsand Mubwiyah bin Araru.? ji! 
bab ”Kardhiyah Tamanniy £ Ligg al Aduvw, wa al-Amr biask-Shabr in 
hal. 1362, dan kitab 'al-Imdrah, “bab “Isubut al- Jannah li asy-Syahid 
| jilid III, bai 1511. Abu Daud kitab 'al-Jihid,” bah "9 Karahiyah Ti Tamanniy Ligg al- Aduww, 
, (2631! jilid III, hal. 95, 96. Tirmidzi secara ringkas kitab 'al-jihad,” bab "Ma Jaa fi ad-Duk 
Inda al-Oital” 116591 jili ilid IV, hai. 186. Ahmad secara ringkas jilid IV, hal. 396, 411. 
'— HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "Ma Yuda 'inda al-Lig@”” 126321 jilid III, hal. 96. Tirmidzi 
kitab 'ad-Daawit, bab 'ad-Du@ idza Ghaza, (3584| jilid V, hal. 572. Tirmidzi mengatakan, 
ini hadits hasan gharib. Darimi dengan redaksi-redaksi serupa kitab 'as-Siyar,” bab "ft ad- 
Duh Inda al-OitAl,” 2446| jilid II, hal. 135. Ahmad dengan redaksi-redaksi serupa jilid I, 
hal. 90, 151, 332, 333, jilid VI, hal. :6. : 
2 FR Bukhari kitab 'al-Jihad, bab 'ad-Du@' ala al-Musyrikin bi al-Hazimah wa az-Zalzalah,” 
jilid IV, hal. 52, dan bab "Kana an-Nabiyy saw, idzd lam Yugatil Awwal an-Nahdr Akhkhara 
al-Oital hatta Tazula asy-Syams, jilid 1V, hal. 62. Muslim kitab 'al-Jihad,” bab ”Karahiyah 
Tamanniy Lig@ al-Aduww, (21, 22) jilid HI, bal. 1363. 


A3 


4 
secara ringkas | 1902) 


» 
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Islam menaruh perhatian terhadap dakwah bagi seluruh umat 
manusia agar mereka masuk dalam petunjuknya sehingga mereka 
dapat menikmati petunjuk ini dan bernaung di bawah naungannya yang 
teduh. Umat Islam adalah umat yang dianjurkan dari sisi Allah agar 
meninggikan agama-Nya dan menyampaikan wahyu-Nya. Umat Islam 
juga dianjurkan untuk membebaskan berbagai umat dan bangsa. Dengan 
memperhatikan hal ini, maka umat Islam adalah sebaik-baik umat dan 
kedudukannya dibanding umat yang lain sebagaimana kedudukan guru 
bagi murid-muridnya. 

Selama perkaranya demikian, maka umat Islam harus menjaga 
eksistensi internalnya dan berjuang untuk meraih haknya dengan 
tangannya, dan berjihad agar kedudukannya berada pada posisi yang 
telah ditetapkan oleh Allah. Setiap pengabaian terhadap hal ini dinyatakan 
sebagai kejahatan besar yang dibalas oleh Allah dengan kenistaan dan 


keterpurukan, atau kebinasaan dan kesirnaan. 


Islam melarang sikap cinta dunia dan takut mati, serta melarang seruan 
untuk berdamai selama umat Islam belum mencapai tujuannya dan belum 
mewujudkan kejayaan yang diinginkannya. Islam menganggap perdamaian 
dalam kondisi ini tidak ada artinya selain ketakutan dan kerelaan terhadap 
kehidupan yang hina. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman, 


WAE In Kan ACA JI AN ES 


"Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang di 
atas dan Allah pun bersamamu dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi 
pahala amal-amalmu.” (Muhammad (47): 35) 


2 45 - 


Maksudnya, kamulah yang lebih tinggi dari segi akidah, ibadah, adab, 
ilmu, moral, dan amal. 


Perdamaian dalam Islam tidak terjadi kecuali atas dasar kekuatan dan 
kemampuan. Maka dari itu, Allah tidak menetapkan perdamaian secara mutlak, 
tapi Allah mengaitkannya dengan syarat bahwa musuh harus menghentikan 
permusuhan, dan dengan syarat tidak ada lagi kezaliman di bumi, serta tidak 
ada seorang pun yang ditindas dalaru agamanya. Jika ada salah satu dari sebab- 
sebab ini, maka Allah memperkenankan peperangan, dan perang inilah yang 
di dalamnya jiwa dipandang murah, di» serta nyawa dikorbankan. 

Sesungguhnya tidak ada satu agenia pun yang mendorong penganutnya 
agar terlibat dalam medan peperangan dan menceburkan diri mereka ke arena 
pertempuran di jalan Allah dan kebenaran, pembelaan terhadap kaum yang 
lemah, dan demi kehidupan yang mulia, selain agama Islam. Orang yang 
mencermati ayat-ayat Al-Our'an dan perjalanan hidup Rasulullah saw. dengan 
amal nyata beliau, serta para khalifah beliau sepeninggal beliau, maka dia melihat 
hal itu sangat jelas. Allah swt. menganjurkan umat ini agar mengorbankan 
kemampuan apapun yang dimiliki seoptimal mungkin. Allah swt. berfirman, 


LA tu AN Pan 


- 


besi , 


bag) 
"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allali dengan Jihad yang sebenai -benarinya." 
(Al-Hajj (221: 78) 


A3 


Allah pun menjelaskan bahwa jihad adalah pengamalan keimanan yang 
tidaklah agama sempurna kecuali dengannya. Allah swt. bertirman, 


Pe aa NE " Ma na TA An PS Aa si 


- 


Ci 354 


25 

MMA at YAA as! 

“Apakah manusia itu mengira bahiva mereka dibiarkan (Saja) mengatakan, 

“Kami telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesunggulunya Kami 

telah menguji orang-orang yang sebelum iereka, maka sesungguhnya Allah 

mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta.” (Al- Ankabut (291: 2-3) 


Allah menjelaskan bahwa ini adalah ketetapan Allah pada orang-orang 
yang beriman, dan bahwasanya tidak ada jalan bagi pertolongan tidak pula 
surga selain jihad. Allah swt. berfirman, 


ke 
IE, & aa G2 Ac Ga Len 2» AA aa £ A5 BG 
ME SIB on EGA JA Kat AN an ol SA 
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"Apakah kamu mengira balnwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahudu sebelum 
kamu? Mereka ditimpa malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan 
(dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang 
yang beriman bersamanya, "Kapan datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, 


sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.” (Al-Bagarah (21: 214) 


Allah swt. mengharuskan adanya penyiapan amunisi dan berbagai per- 
lengkapan. Allah swt. berfirman, 


ee SAN 2-22 LA Sea Pa IP SEO 
aah Pata 033 JAS 0333303 Pe TKA Wei 


— 


9 A 


Pi 3 GT, 2 P3 Na rar NP « Ka 
SI Ep ya 3, Aa Tok Peangraar AN gala YP gd ya dpe3 
Tj — Ta BN sn Ka 


“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan 
itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musulmu.” (Al-Anfal f8): 60) 


Usaha untuk menyiapkan kekuatan berkembang sesuai dengan kondisi dan 
keadaan. Lafal kekuatan mencakup setiap sarana yang dapat digunakan untuk 
memukul mundur musuh. Dalam hadits sahih dinyatakan, 


LN ag - LA AO ea AL 

PIA TER MAA TAN Pata aa (ANN BEA TA TU IT 

SAE G3 Tn SINI AS ah SI 
“Ketahruilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah, ketahuilah, sesung- 
guhnya kekuatan itu adalah memanah, ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu 
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adalah memanah. 


Di antara usaha untuk menyiapkan kekuatan adalah dengan kewaspadaan 
dan latihan militer bagi orang yang mampu, 


A53 c 0 AA 9 Ke Go 3 

(Wa laras AE ata ae NATA 

"Hai orang-orang yang beriman, bersiapsiagalah kamu, dan majulah (ke 
medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama.” (An- 


Nisa |4):71) 


$ Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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Kesiapsiagaan tidak terpenuhi kecuali dengan adanya persiapan kekuatan 
angkatan darat, laut, dan udara. Allah memerintahkan keluar untuk menghadapi 
musuh baik dalam keadaan lapang maupun sulit, dengan sukarela maupun 
berat hati. Allah swt. berfirman, 


(aj... IL laa Lai 
“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat.” 
(At-Taubah (9|: 41) 
Islam lebih banyak mengandalkan spiritualitas dibanding mengandalkan 


kekuatan materi. Maka dari itu, Islam berusaha membangkitkan semangat dan 
tekad. Allah swt. berfirman, 


- - - Maesa Ps £ Gi 3 LL 2 2 yk 2 2 — 

en BA 39 S3 AN Jana al Ja 

MEA AT SAN LAGI SeuK 
- ae “D7 


N Cnaai Te oa NI 3 Sd sa TIA Gal 
"Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan 
kehidupan akhirat berperang di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan 
Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan, maka kelak akan Kami berikan 
kepadanya pahala yang besar. Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah 
dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak 
yang semuanya berdoa, "Ya Tuhan Kami, keluarkanlah Kami dari negeri (Mekah) 
yang zalim penduduknya ini dan berilah Kami pelindung dari sisi Engkau, dan 
berilah Kami penolong dari sisi Engkau.” (An-Nisa' (4J: 74 - 75) 
Allah menganjurkan orang-orang yang beriman agar bersabar lantaran jika 
mereka merasakan sakit maka musuh mereka pun merasakan sakit meskipun 
terdapat perbedaan yang jauh di antara tujuan masing-masing dari mereka 


semua. Allah swt. berfirman, 


2 
o ae 


Pa ee ce. Pi - Les Io yr 20 A5 20 
baba Tn aga na Pr si 3 Sala ai dental S5 

KING & Pen, 32 

(Hp Kas SANA Sui 

"Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). Jika 


kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan 
(pula), sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu mengharap dari Allah 
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apa yang tidak mereka harapkan. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (An-Nisa' (4J: 104) 


Allah swt. berfirman, 
EA LL En LA IA Aa LX LIA Ke 
cab EN PU atas 2 yana Ja Gea ASP ga Jen 3 jha peler 
One nang 
"Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang 
kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan setan itu, 
karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah.” (An-Nisa' (41: 76) 


Maksudnya: Orang-orang yang beriman memiliki tujuan yang luhur, dan 
mereka pun memiliki risalah yang mereka perjuangkan, yaitu risalah kebenaran 
dan kebaikan serta meninggikan kalimat Allah. 


Allah mengharuskan keteguhan saat pertempuran. Allah swt. berfirman, 


PA nh PU og 20 £ Pa PA TP Gasa 1 enXe ea AA TK na 
aon KE ap Tebo Ge Gate Sa WS 


an LA DN OHP. 


hhe G0 ”3 PM LET na Gn 
Angga AA namja KAS K3 NASA IS SEN Pia hap 
# - # #-. z — - AS aa 


25 2 

WA aa 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali 
berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan 
yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan 


dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat 
kembalinya.” (Al-Anfal (81: 15 - 16) 


Allah mengarahkan pada kekuatan spiritual dalam firman-Nya, 


Ah» 32 PA. 0 YAPALL Kl 4 


Pen » EL z0? Nag CL Oh Ka nok pa 
DA SI AI PG LA pn AN GE 


FA, GA ra Ma LA LIL AN ALL MK 4 
1G) AN Ag AKAN Ata SY alga An) byambl, 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musuh), 
maka berteguhhatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 
agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan janganlah 
kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 


kekuatanmu, dan bersabarlah, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar.” (Al-Anfal (8): 45-46) 
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Allah mengungkap tentang kejiwaan orang-orang yang beriman, dan 
bahwasanya mereka berani mengorbankan nyawa dalam pembelaan. Mereka 
berada di antara dua perkara yang tidak ada ketiganya, membunuh atau 
terbunuh. Allah swt. berfirman, 


Tt 

REG NA LAN Sa JA IG 
2 - 23 A2 Ge . 

Pe hana AN Nan La pe SS j3 


MO tap (IU 12 ia 63 
2 


Sah AN. EYE SM 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah, 
lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari 
Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-@ur'an. Dan siapakah yang lebih menepati 
janjinya (selain) dari Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 
lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (At-Taubah (91: 111) 


Pada kondisi pertama, yaitu membunuh, mereka mendapatkan kemenangan, 
dan pada kondisi kedua, terbunuh, mereka dinyatakan syahid, 


OR KALA ANE AS Ja 


"Katakanlah, “Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi Kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan (menang atau syahid).” (At-Taubah (91: 52) 


Terbunuh di jalan Allah bukanlah sebagai kematian yang abadi, tetapi 
itu hanyalah peralihan menuju kehidupan yang lebih tinggi dan lebih kekal. 
Jua kefanaan di jalan Allah swt. adalah keabadian itu sendiri. 


» 5. ar - 24 5A RA (aan AN 
jeren m3) an MAT MP Ina oles PN LAN, 

ET GAN OS ADUR PESAN DI AAL Kat eRTU UTK BEA Ala 
Me SI Pa merak AL 5 Gonta sabu Uya AN aa 
LE Ly - AA 


Ai AG IS SIA Anna Da Su 3S ai 
(OA 
aa) 


"Janganlah kamu mengira balrwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati: bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhan mereka dengan mendapat rezeki. 
Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 
kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
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tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang hati 
dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah, dan balrwa Allah tidak menyia- 


nyiakan pahala orang-orang yang beriman.” (Ali Imran (31: 169 - 171) 


Allah swt. bersama orang-orang yang berjihad dan tidak terpisah dari 
mereka selama-lamanya, 


LS.» £ AA San Sit Ba LP 
LAN pi BU ES KI SAT IS 3 
3 gi 24 eh 
DO Kai arah WAE ab TA 


"(ngatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, “seen. 


| er 


guhnya aku bersama kamu, maka tegulikan (pendirian) orang-orang yang telah 
beriman.” Kelak akan Aku jatulikan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang 
kafir, maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” 
(Al-Anfal /8J: 12) 

Kemudian Allah swt. menjanjikan pahala dunia atas perjuangan itu serta 


pahala akhirat yang baik. Allah swt. berfirman, 


Gor 


Josh -—. - aa AS Jet oa 2 E 


2 253 2.2. at YSA Pc SA, 4 at 35 
SEK 1) Yaya TES al LX! 


Mag yA “. IL 200 TC ». PP MARS Na 2 
aer G Getas ar yr ma DAN Ss 


Dea 
C3 

"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan 
yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah 
yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. Niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawalinya sungai- 
sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam surga “Adn. 
Itulah keberuntungan yang besar.. Dan (ada lagi) karunia lain yang kamu sukai (yaitu) 
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang beriman.” (Ash-Shaff (61): 10 - 13) 


Dengan ungkapan inilah Al-Guran mendidik kaum Muslimin generasi 
terdahulu, dan menumbuhkan keimanan di dalam jiwa mereka yang menjadi 
pembeda antara kebenaran dan kebatilan, serta membimbing mereka untuk 
bangkit meraih kemenangan, kekuasaan, dan kejayaan di bumi, 
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(Ora 3 LA Al Gatot PENA 


"Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia 
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (Muhammad (471: 7) 
A0. an PA BA 2 2 2“ 2 11 Ge T 
ema ena ena ah pi 3 


C, per 
.. 2 


kaan adan Lena sa 23 KA Da L n. 


“Dan Allah telah Ta bea orang-orang yang beriman di antara Ta 
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi 
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman. 
Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun 
dengan-Ku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang fasik.” (An-Nir |24J: 55) 


Kewajiban Tetap Teguh Saat 
ra Berada Dalam Pertempuran tag 


Tetap teguh saat bertempur dengan musuh adalah wajib hukumnya dan 
diharamkan melarikan diri. Allah swt. berfirman, 


Tt na ana Ata AA “R 


Pete AD NAN 
Spb SIN In Aa ee eat GE 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musuh), 
maka berteguhhatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung.” (Al-Anfal (81:45) 


Allah swt. berfirman, 


3 . 
na Na &.X A2 Lo 0 NA, GELIAT I-h BA LA 


3 YK BS AA utan Alt gt 


APP ai EMAS SA K3 NAN JG BEAN IA 


AN en 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali 
berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan 
yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan 
dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat 
kembalinya.” (Al-Anfal |8J: 15 - 16) 


Ayat ini mewajibkan sikap tetap teguh dan mengharamkan tindakan 
melarikan diri kecuali dalam satu dari dua keadaan, maka dibolehkan untuk 
berpaling dari musuh. 


Keadaan pertama, berbelok untuk mengatur siasat perang. Maksudnya, 
bergegas dari satu arah ke arah yang lain sesuai dengan tuntutan keadaan. 
Dengan demikian, dia boleh beralih dari satu tempat yang sempit ke tempat 
yang lebih leluasa darinya, atau dari satu posisi terbuka ke posisi Jain yang 
menutupinya, atau dari satu arah yang rendah ke arah yang tinggi, dan demikian 
seterusnya sesuai dengan kondisi yang membuat serangannya lebih efektif di 
medan perang dan pertempuran. 


Keadaan kedua, bergabung dengan pasukan lain. Maksudnya, bergabung 
dengan pasukan kaum Muslimin baik itu untuk berperang bersama mereka 
maupun untuk meminta bantuan kepada mereka, dan baik itu pasukan tersebut 
dekat maupun jauh. Said bin Manshur meriwayatkan bahwa Umar ra. berkata, 
seandainya Abu Ubaidah bergabung denganku, niscaya aku menjadi satu 
pasukan dengannya. Saat itu Abu Ubaidah berada di Irag, sementara Umar 
berada di Madinah!" Umar juga berkata, aku adalah pasukan setiap Muslim." 
Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwa mereka menghadap Rasulullah saw. ketika 
beliau keluar dari rumah beliau sebelum shalat subuh. Mereka telah melarikan 
diri dari musuh mereka. Kami melarikan diri, demikian kata mereka. Rasulullah 


saw. bersabda, 


Ia IBU OS SI 
“(Tidak) tapi kalianlah yang melakukan serangan balik, dan aku pasukan bagi 
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setiap Muslim." 


"HR Baihaki dalam as-Sunan al-Kubra jilid IX, hal. 77. Menurut Allamah Hadits Albani 
hadits sahih, dalam Irwg@' al-Ghalil jilid V, hal. 28. 

2? HR Baihaki dalam as-Sunan al-Kubra jilid IX, hal. 77. 

$ HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab ”fi at-Tawalliy Yauma az-Zahf” (2647). Tirmidzi kitab 
'al-Jihad,” bab "Ma Jaa ft al-Firdr min az-Zahf” (1716| jilid IV, hal. 215. Baihaki kitab 'as- 
Siyar,” bab "Man Tawalla Mutaharrifan li Oital au Mutahayyizan ild Fiah,” jilid IX, hal. 76. 
Ahmad dalam al-Musnad jilid II, hal. 70, 86, 100, 111. 
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Dalam dua keadaan di atas ini, prajurit dibolehkan melarikan diri dari musuh. 
Meskipun yang tampak itu adalah melarikan diri, namun pada kenyataannya itu 
merupakan upaya mengambil posisi yang lebih tepat untuk menghadapi musuh. 
Adapun di luar dari dua keadaan ini, maka melarikan diri termasuk salah satu 
dosa besar dan perkara yang membinasakan yang layak dibalas dengan azab yang 
pedih. Rasulullah saw. bersabda, ”Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan.” 
Mereka bertanya, apa saja itu, wahai Rasulullah? Beliau bersabda, 


PI Ia Se Na 


AN JS 


2g 


x 3 - dor, 5. F y Aa . 
14 ATA) 1, (al Aa 2 Gel daa e Na cal 2 dl 


5 
ta . 3 Lo 2 2. 3: & 
SIB lag slah SSI (am ap d4 
"Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah, me- 
makan riba, memakan harta anak yatim, berpaling pada saat pertempuran, dan 
menuduh zina wanita mukmin baik-baik yang lengah." 


Dusta dan Tipu Daya Saat Perang 


Dalam perang boleh melakukan tipu daya dan berdusta untuk menyesat- 
kan musuh selama tidak mencakup pelanggaran terhadap perjanjian atau 
menyebabkan gangguan keamanan. Tipu daya itu seperti komandan melakukan 
tipu daya terhadap musuh yang mengesankan bahwa jumlah tentara mereka 
sangat banyak dan amunisi mereka pun sangat kuat hingga tidak dapat 
dikalahkan. Dalam hadits yang diriwayatkan Bukhari dari Jabir bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 

“Perang itu tipu daya.” 

Muslim menyampaikan dari hadits Ummu Kultsum binti Ugbah ra. 
bahwa dia mengatakan, aku tidak pernah mendengar Rasulullah saw. memberi 
keringanan dalam sesuatu pun yang dikatakan manusia untuk berdusta kecuali 
dalam perang, mendamaikan di antara manusia, pembicaraan seseorang dengan 


istrinya, dan pembicaraan seorang wanita dengan suaminya." 


| Lihat takhrij hadits sebelumnya. 

2 HR Bukhari kitab 'al-Jihdd wa as-Siyar,” bab 'al-Harb Khudah,” jilid IV, hal. 77. Muslim 
kitab 'al-Jihad,” bab "Jawaz al-Khid@ fi al-Harb,” (17, 18) jilid III, hal. 1362. Abu Daud kitab 
'al-Jihid,” bab 'al-Makr fi al-Harb,” (2636| jilid III, hal. 99. Tirmidzi kitab 'al-Jihad," bab 
"ar-Rukhshah fi al-Kadzb wa al-Khadiah fi al-Harb,” (1675) jilid IV, hal. 193, 194. Ahmad 
dalam al-Musnad jilid III, hal. 297, 308. Abu Ya'la (1826) jilid III, hal. 359, dan (1968) jilid 
III, hal, 464. Musnad al-Humaidiy (1237| jilid II, hal. 519. Abu Daud ath-Thayalisy (1157) 
jilid I, hal. 237. 2 

3 HR Muslim kitab 'al-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab, bab ”Tahrim al-Kadzb wa Bayan al- 
Mubah minhu,” (oil jilid IV, hal. 2011. 
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Melarikan diri Dari Musuh yang Jumlahnya 
Dua Kali Lebih Banyak 


Dalam bahasan terdahulu telah dipaparkan bahwa melarikan diri pada saat 
pertempuran hukumnya haram kecuali dalam satu dari dua keadaan, berbalik 
arah untuk menyusun strategi penyerangan atau bergabung dengan pasukan 
yang lain. Namun masih ada yang perlu kami sampaikan, yaitu dibolehkan 
melarikan diri saat pertempuran jika jumlah musuh lebih dari dua kali lipat. Jika 
jumlah musuh dua kali lipat lebih banyak atau kurang darinya, maka melarikan 
diri diharamkan. Allah swt. berfirman, 


3 


GA Kan Ka GG KA 
1 DAN ia Anya Pri oke rn AN K3 K3 

"Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui 
bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang 
sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir: dan jika 
diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ribu orang dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." 
(Al-Anfal (81: 66) 

Dalam al-Muhadzdzab dikatakan, jika jumlah mereka lebih dari dua kali lipat 
dari jumlah kaum Muslimin, maka melarikan diri dibolehkan. Namun demikian, 
jika kaum Muslimin memiliki pertimbangan yang kuat bahwa mereka tidak akan 
binasa, maka yang lebih utama mereka tetap teguh di medan pertempuran. Jika 
mereka menduga kuat akan binasa, ada dua pandangan dalam hal ini: pertama, 
harus bergegas meninggalkan tempat, berdasarkan firman Allah swt., 


(Wh K LAN, 

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” 
(Al-Bagarah (2): 195) 

Kedua, dianjurkan tetap berada di tempat namun ini tidak wajib. Sebab, 
jika mereka terbunuh, maka mereka mati dalam keadaan syahid. 

Jika jumlah kaum kafir tidak melebihi dua kali lipat dari jumlah kaum 
Muslimin, apabila kaum Muslimin menduga kuat tidak akan binasa, maka tidak 
boleh melarikan diri. Jika mereka menduga kuat akan binasa, maka ada dua 
pandangan dalam hal ini, boleh dan tidak boleh. Kalangan yang membolehkan 
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berhujjah dengan firman Allah swt., "Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan.” (Al-Bagarah (2): 195) 


Mereka membenarkan pendapat ini berdasarkan makna yang jelas dari ayat. 
Hakim mengatakan, itu dikembalikan kepada pertimbangan dan ijtihad orang 
yang berperang. Jika dia menduga kuat dapat melakukan perlawanan, maka dia 
tidak boleh melarikan diri. Dan jika menduga kuat akan binasa, maka dia boleh 
melarikan diri menuju pasukan yang lain meskipun jauh, selama tujuannya tidak 
meninggalkan jihad. Ibnu Majisyun berpendapat, diriwayatkannya dari Malik, 
bahwa pertimbangan kelipatan hanya berkaitan dengan kekuatan bukan pada 
jumlah pasukan, dan bahwasanya dibolehkan satu orang lari dari satu orang jika 
satu orang musuh itu lebih lincah kudanya dari pada kuda miliknya, lebih bagus 
senjatanya, dan lebih unggul kekuatannya. Inilah pendapat yang lebih tepat. 


Rahmat dalam Perang 


Jika Islam membolehkan perang sebagai salah satu kondisi darurat, maka Islam 
pun menetapkan perang sesuai dengan batas ketentuannya. Dengan demikian, 
tidak boleh dibunuh kecuali orang yang turut berperang dalam pertempuran. 
Adapun orang yang menjauhi perang, maka tidak boleh dibunuh atau diganggu 
dalam keadaan apapun. Islam juga melarang pembunuhan terhadap wanita, anak- 
anak, orang sakit, orang lanjut usia, pendeta, ahli ibadah, dan orang bayaran, serta 
mengharamkan penyiksaan, bahkan mengharamkan pembunuhan terhadap 
hewan, perusakan tanaman dan air, pencemaran sumur, penghancuran rumah, dan 
mengharamkan tindakan segera membunuh orang yang terluka dan mengejar orang 
yang melarikan diri. Itu lantaran perang seperti proses operasi terhadap pasien yang 
areanya tidak boleh melebihi letak penyakit. Mengenai hal ini, Sulaiman bin Buraidah 
meriwayatkan dari bapaknya bahwa jika Rasulullah saw. mengangkat seorang 
komandan pasukan atau kelompok tentara, beliau menyampaikan wasiat khusus 
kepadanya agar bertakwa kepada Allah, dan kaum Muslimin yang menyertainya 
agar melakukan kebaikan. Kemudian beliau bersabda, "Berperanglah dengan nama 
Allah, dijalan Allah. Perangilah orang-orang yang ingkar kepada Allah. Berperanglah 
dan jangan berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang), jangan melanggar 
perjanjian, jangan melakukan penyiksaan, dan jangan membunuh anak kecil. 


Nafi menyampaikan dari Abdullah bin Umar bahwa seorang wanita 
terbunuh dalam suatu peperangan yang diikuti Rasulullah saw.. Beliau tidak 


& Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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bisa menerima hal ini dan melarang pembunuhan terhadap kaum wanita dan 
anak-anak.' HR Muslim. 


Rabbah bin Rabi' meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melewati seorang 
wanita yang terbunuh dalam suatu peperangan - barangkali ini adalah wanita yang 
sama dengan yang disebutkan dalam hadits sebelum ini - lantas beliau berhenti 
padanya. Kemudian beliau bersabda, ”Ini tidak selayaknya diperangi.”” Kemudian 
beliau memperhatikan wajah sahabat-sahabat beliau dan bersabda kepada salah 
seorang dari mereka, "Kebenaran ada pada Khalid bin Walid, hendaknya dia 
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tidak membunuh anak-anak, orang bayaran, tidak pula wanita. 


Abdullah bin Zaid mengatakan, Rasulullah saw. melarang perampasan dan 
penyiksaan. HR Bukhari. Dalam wasiat Abu Bakar ra. kepada Usamah saat 
mengutusnya ke Syam: janganlah kalian berkhianat, jangan berbuat curang 
terkait harta rampasan perang, jangan melanggar perjanjian, jangan melakukan 
penyiksaan, jangan membunuh anak kecil tidak pula orang yang sudah lanjut 
usia dan wanita, jangan memotong pohon korma, jangan membakarnya, dan 
jangan menebang pohon yang berbuah, jangan menyembelih domba, sapi, 
tidak pula onta kecuali untuk dimakan. Kalian akan melewati kaum yang 
memfokuskan diri mereka di biara-biara - maksudnya para pendeta - maka 
biarkanlah mereka dengan aktifitas mereka itu. 


Demikian pula yang dilakukan oleh Sayyidina Umar bin Khaththab ra.. 
Dalam salah satu suratnya dikatakan: janganlah kalian berlaku curang terkait 
harta rampasan perang, jangan melanggar perjanjian, dan jangan membunuh 
anak kecil. Takutlah kepada Allah terkait para petani. Di antara wasiatnya kepada 
para komandan pasukan, janganlah membunuh orang lanjut usia, wanita, tidak 
pula anak-anak. Berhati-hatilah, jangan sampai membunuh mereka saat dua 


pasukan bertempur, dan saat terjadi serangan. 


"HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Oatl ash-Shibyan fi al-Harb, jilid IV, hal. 74, dan kitab 'al- 
Jihad,” bab "Gatl an-Nis@' fi al-Harb,” jilid IV, hal. 74. Muslim kitab 'al-Jihad,” bab ”Tahrim 
Oatl an-Nisf wa al-Wildan,” (24, 25) jilid III, hal. 1364. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab ”fi 
an-Nahy an Gatl an-Nisa' wa ash-Shibyan,” 11569) jilid TV, hal. 136. Dia mengatakan, hadits 
hasan sahih. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab 'al-Gharrah wa al-Bayat wa Oatl an-Nisd' wa 
ash-Shibyan,” 12841) jilid II, hal. 947. Darimi kitab 'as-Siyar,” bab 'an-Nahy an Oatl an-Nisd' 
wa ash-Shibyan," (2465) jilid II, hal. 141. Ahmad dalam al-Musnad jilid II, hal. 122, 123. 

2 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 

3 HR Bukhari kitab 'ash-Shaid wa adz-Dzabdih,” bab "Ma Yukrahu min al-Mutslah wa al- 
Mashburah wa al-Mujatstsamah, jilid VII, hal. 121, dan kitab 'al-Mazhdalim..” bab 'an-Nuhba 
bi ghair Idzn Shdhibihi, wa Gala Ubadah, Bayang an-Nabiyy saw. alla Nantahiba,” jilid III, 
tah 177, 178. Abu Daud secara ringkas kitab 'al-Jihad,” bab "ft an-Nahy an an-Nuhbia idza 
Kana fi ath-Thaim Oillah fi Ardh al-Aduww, (2703| jilid IL, hal. 151. 
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Serangan Terhadap Musuh Pada Malam Hari 


Dibolehkan menyerang musuh pada waktu malam.' Tirmidzi mengatakan, 
sejumlah ulama memberi keringanan terkait serangan pada waktu malam, 
dan kalangan ulama yang lain memandangnya makruh. Ahmad dan Ishak 
mengatakan, tidak masalah bila serangan terhadap musuh dilakukan pada 
waktu malam. Rasulullah saw. pernah ditanya tentang penduduk negeri yang 
terdiri dari kaum Musyrikin bahwa mendapatkan serangan di waktu malam 
hingga kaum wanita dan anak-anak turut menjadi korban? Beliau bersabda, 
”Mereka termasuk bagian darinya”? HR Bukhari dan Muslim dari hadits Sha'b 
bin Jutsamah. Syaf'i mengatakan, larangan membunuh kaum wanita dan anak- 
anak mereka hanya dalam keadaan bisa membedakan dan terpisah. Adapun 
serangan pada waktu malam, maka dibolehkan meskipun anak-anak dan kaum 


wanita mereka turut menjadi korban. 


Berakhirnya Perang 


Perang berakhir dengan salah satu dari perkara-perkara berikut: 


1. Kaum yang memerangi kaum Muslimin masuk Islam atau sebagian dari 
mereka, dan mereka masuk dalam agama Allah. Dalam keadaan ini, mereka 
sudah termasuk dalam komunitas kaum Muslimin dan bagi mereka hak 
sebagaimana hak kaum Muslimin serta dibebani sebagaimana kaum 
Muslimin menanggung beban terkait hak dan kewajiban. 


2. Mereka meminta penghentian perang selama kurun waktu tertentu. Pada 
saat itu, permintaan mereka harus dipenuhi sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Rasulullah saw. dalam Perjanjian Hudaibiyah. 


3. Mereka menginginkan tetap memeluk agama mereka dengan membayar 
jizyah. Dan ini terpenuhi sesuai dengan perjanjian yang disepakati antara 
mereka dengan kaum Muslimin. 


4. Kekalahan mereka dan kemenangan kita atas mereka, serta penguasaan 
kita terhadap mereka. Dengan demikian, mereka menjadi harta rampasan 


' Serangan pada waktu malam disebut dengan bayat. 

2 HR Bukhari kitab 'al-Jihad wa as-Siyar,” bab "Ahl ad-Dar Yubayyatun fa Yushab al- Wildan 
wa adz-Dzarariy.” jilid IV, hal. 74. Muslim kitab ral-Jihad wa as-Siyar,” bab "Jawiz Oatl 
an-Nisd wa ash-Shibyan ft: al-Baydt min ghair Taammud," (26, 27) jilid ITI, hal. 1364, 1365. 
Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab ”fi Oatl an-Nisa?” 12672) jilid III, hal. 123. Baihaki kitab 
'as-Siyar,” bab "Gatl an-Nisa' wa ash- Shibyan fi at-Tabyit, wa al- Gharah min ghair Oashd... 
jilid IX, hal. 78. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad, bab 'al-Ghdrah wa al-Bayat wa Gatl an- Nisa 
wa ash-Shibyan,” (2839| jilid II, hal. 947. Mushannaf Abdurrazzag bab 'al-Bayat,” 1938s1 
jilid V, hal. 202. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (140831 jilid XII, hal. 388. Thabrani dalam 
al-Kabir (7445, 7448, 7450, 7451. Musnad asy-Syafi'iy hal. 238, 314. 
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mem 


perang kaum Muslimin. 
Bisa saja terjadi bahwa sebagian dari musuh yang memerangi kaum 
Muslimin itu meminta jaminan keamanan, lantas permintaan mereka 
dipenuhi. Demikian pula jika mereka meminta diperkenankan masuk ke 
negeri Islam. Berikut kami paparkan secara global beberapa perkara yang 
berkaitan dengan hal ini: 

Perjanjian gencatan senjata dan penghentian perang. 


a 
b. Perjanjian dzimmah. 


1 


Ghanimah (harta rampasan perang). 


£ 


Jaminan keamanan. 
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GENCATAN SENJATA 


Kapan Harus Dilakukan Gencatan Senjata dan 
Penghentian Perang? 


Perjanjian gencatan senjata dan penghentian perang adalah 
kesepakatan untuk meninggalkan peperangan selama kurun waktu 
tertentu yang bisa jadi berakhir dengan perdamaian. Perjanjian ini harus 
dilakukan dalam dua keadaan: 


Keadaan pertama: jika musuh meminta diadakan gencatan senjata, 
maka permintaan mereka harus dipenuhi meskipun mereka bermaksud 
melakukan tipu daya, di samping harus tetap waspada dan siap siaga. 
Allah swt. berfirman, 


2» Pn ee Pop en 3 2» 
a NA TAK A Ai perted Ph 22 Luna 2 
Ya MI gp saslanl Je PU ab el Ia & 
£ aa jai LG pan 0m P: 
Gn) MALE Ieeib Aap ol 

"Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan jika mereka bermaksud 
menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelindungmu)." 
(Al-Anfal (8J: 61 - 62) 

Pada peristiwa Hudaibiyah, Rasulullah saw. melakukan gencatan 
senjata dengan kaum Musyrikin Mekah dan menghentikan perang 
dengan mereka selama sepuluh tahun. Itu dilakukan sebagai bentuk 
perlindungan agar tidak ada pertumpahan darah, dan sebagai upaya 
untuk mencapai perdamaian. Dari Bara ra. bahwa dia mengatakan, 
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ketika Rasulullah saw. dikepung sehingga tidak dapat mendatangi Ka'bah,' 
penduduk Mekah melakukan gencatan senjata dengan beliau yang menyepakati 
bahwa beliau boleh memasuki Mekah dan mukim di dalamnya selama tiga 
hari, beliau tidak memasukinya kecuali dengan perlengkapan senjata, pedang 
dan sarungnya,? tidak boleh keluar dengan membawa seorang pun dari 
penduduknya, dan tidak boleh melarang seorang pun yang bersama beliau 
untuk tinggal di Mekah. Beliau bersabda kepada Ali ra., "Tulislah syarat di antara 
kita, dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang: Inilah 
yang diputuskan oleh Muhammad utusan Allah” Kaum Musyrikin berkata 
kepada beliau, seandainya kami mengetahui bahwa kamu adalah utusan Allah, 
niscaya kami mengikutimu, tetapi tulislah Muhammad bin Abdullah. Beliau 
pun menyuruh Ali agar menghapusnya.“ Ali berkata: tidak, demi Allah, aku 
tidak akan menghapusnya. Rasulullah saw. bersabda, "Perlihatkan kepadaku 
tempatnya.” Setelah Ali menunjukkan letak kalimat yang dimaksud, beliau pun 
segera menghapusnya, dan ditulis bin Abdullah. Saat itu beliau tinggal tiga hari 
di Mekah. Pada hari ketiganya, mereka berkata kepada Ali, ini hari terakhir 
dari syarat sahabatmu, maka suruhlah dia agar keluar. Setelah diberitahu oleh 
Ali mengenai hal ini, beliau bersabda, ”Ya.” Beliau pun keluar. 


Dari Maswar bin Makhramah ra. bahwasanya mereka mengadakan gencatan 
senjata dengan ketentuan perang harus dihentikan selama sepuluh tahun untuk 
menjamin rasa aman bagi seluruh penduduk selama itu, dan bahwasanya tempat 
pakaian di antara kita harus tertutup, serta tidak boleh ada pencurian tidak pula 
pengkhianatan.” HR Bukhari, Muslim, dan Abu Daud. 


Keadaan kedua, gencatan senjata harus dilakukan pada bulan-bulan haram, 
sebab, selama bulan-bulan haram tidak boleh ada inisiatif untuk memulai 
peperangan, yaitu, Dzul Gadah, Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab, kecuali 


" Ketika kaum kafir menghalangi beliau dan para sahabat beliau agar tidak memasuki Mekah, 
yaitu saat mereka hendak menunaikan umrah, mereka mengadakan perjanjian gencatan 
senjata di Hudaibiyah. 

2? Penjelasan kalimat perlengkapan senjata. 

' Dalam riwayat lain disebutkan bahwa kaum Musyrikin Mekah berkata, kami tidak mengerti 
apa itu dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang, tetapi tulislah yang kami 
ketahuis dengan nama-Mu ya Allah. 

t Maksudnya menghapus kalimat, utusan Allah. 

$ HR Bukhari kitab 'ash-Shulh,” bab ”Kaifa Yuktabu hadza Ma Shalaha Fulan bin Fulan,” jilid 

II, hal. 241, dan kitab 'al-Jizyah wa al-Muwddaah maa Ahli al-Harb, bab 'al-Mushalahah 

ala Tsalatsah Ayyam, au Wagt Malam, jilid IV, hal. 126. Muslim kitab 'al-Jihad,” bab 

"Shulh al- Hudaibiyyah fi al-Hudaibiyyah, (92) jilid INI, hal. 1410. Darimi kitab 'as-Siyar” 

bab "fi Shuh an-Nabiyy saw. Yaum al-Hudaibiyyah,” (2510) jilid II, hal. 155. Ahmad dalam 

al-Musnad jilid IV, hal. 298. 

Bahkan tidak boleh ada pembicaraan mengenai perkara-perkara masa lalu, tetapi yang ada hanya 

hati yang jernih, keamanan, kedamaian, dan ketenteraman. HR Abu Daud kitab 'al-Jihad, bab 

ari Sula al-Aduww, 12766) jilid III, hal. 210. Ahmad dalam al-Musnad jilid IV, hal. 325. 
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jika musuh yang memulai peperangan pada bulan-bulan ini, maka perang 
harus dilakukan pada saat itu untuk menghindarkan kezaliman. Demikian 
pula dibolehkan ada peperangan pada bulan-bulan haram jika sebelumnya telah 
terjadi perang dan masuk pada bulan-bulan ini, dan musuh tidak menuntut 


diadakan gencatan senjata selama itu.' Allah swt. berfirman, 


2 ya - 


TA UNRI Pa ear NN AKA ana CN AN 
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-— 


Ka aa AAS LA AK KAA IA Ar LA 
133 AAN ogah pake SG II SAS (- Sa! UK : 
£ PA &. 
g L GILA SINGA PT Ao »A P anna za Pn Ka 
(Tn Gal pa AO alel, tol — Sen AS petai 
" Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu 
menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum Musyrikin 
itu semuanya sebagaimana mereka pun memerangimu semuanya, dan ketahuilah 
balrwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” (At-Yaubah (91: 36) 


Dalam Khutbah Wada, Rasulullah saw. bersabda, ” Wahai umat manusia, 
"Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah 
kekafiran. Disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan 
itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada 
tahun yang lain, agar mereka dapat mempersesuaikan dengan bilangan yang 
Allah mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah.” (At-Taubah (9): 37) Dan sesungguhnya waktu telah berlaku kembali 
sebagaimana kondisinya saat penciptaan langit dan bumi, dan sesungguhnya 
jumlah bulan di sisi Allah dua belas dalam Kitab Allah saat Allah menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram, tiga berturut-turut dan 
satu tersendiri: Dzul dadah, Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab, yaitu yang di 
antara Jamada dan Sya'ban. Ketahuilah, bukankah aku sudah menyampaikan, 
ya Allah, saksikan.” Adapun riwayat yang menyatakan bahwa ketentuan itu 


' Kesimpulan dari syarat-syarat tersebut adalah bahwa Rasulullah saw. dan kaum Muslimin 
harus pulang pada tahun ini, mereka boleh kembali untuk menunaikan ibadah umrah 
pada tahun depan, mereka tidak boleh membawa selain perlengkapan senjata, mereka 
tidak boleh mengambil di antara penduduk Mekah yang mengikuti mereka, mereka tidak 
boleh mengambil di antara kaum Muslimin yang terlambat, mereka tidak boleh tinggal di 
Mekah kecuali hanya tiga hari, mereka sepakat untuk menghentikan peperangan di antara 
mereka selama sepuluh tahun, dan mereka semua harus saling menjaga keamanan. 

? HR Bukhari tanpa redaksi-redaksi ayat, kitab 'at- Tauhid,” bab "Oaulullah taala, ” Wujuhun 
Yaumaidzin Nadhirah, ila Rabbiha Nazhirah” (Al-Giyamah (7s): 22 - 23) dan kitab 'al- 
Maghaziy, bab "Hajjah al-Wada," jilid V, hal. 224, dan kitab 'at-Tafsir, Tafsir Surah at- 
Taubah, bab "fa Oatilh Aimmah al-Kufr, innahum Ia Aimana lahum,” (At-Taubah (9): 
12) jilid VI, hal. 83. Muslim tanpa redaksi-redaksi ayat, kitab 'al-Oisamah,” bab ”Taghlizh 
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telah dihapus adalah riwayat yang lemah, karena di dalamnya tidak terdapat 
indikasi penghapusan. 


Perjanjian Dzimmah 


Dzimmah adalah perjanjian dan keamanan. Perjanjian dzimmah yaitu 
bahwa penguasa atau wakilnya menetapkan sejumlah Ahli Kitab — atau lainnya 
- dari kalangan kaum kafir tetap pada kekafiran mereka dengan dua syarat: 


Syarat pertama, mereka terikat dengan hukum-hukum Islam yang berlaku 


secara Umum. 


Syarat kedua, mereka harus membayar jizyah. Perjanjian ini diberlakukan 
terhadap orang yang terikat dengannya selama dia masih hidup, dan terhadap 
anak keturunannya sepeninggalnya. Landasan hukum dalam perjanjian ini 
adalah firman Allah swt., 


Arah KIA Lo Se NG IA 20 AA GA PNG AL 
132 Pangan ORANG PIL IN ah SAN DA 3 
PR 5 G2 Ta Ah z- - 2 2.09 2 4 G2 end Pa 
Ag Ap OP dedi Lela can LAN 5 II ia GI as SA 
5 RX . 
DP 


“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada Hari Akhir, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah 
dan rasul-Nya, dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 
orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
Jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (At-Taubah (9J: 29) 


Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Mughirah mengatakan - pada Perang 
Nahawand - Nabi kami memerintahkan agar kami memerangi kalian hingga 
kalian beribadah kepada Allah semata atau menunaikan jizyah.' Perjanjian ini 
berlaku secara terus menerus tanpa terikat oleh batasan waktu selama tidak 
ada hal-hal yang membatalkannya. 


Tahrim ad-Dimad' wa al-Aradh wa al-Amwal? (20) jilid INI, hal. 1305. Abu Daud tanpa 
redaksi-redaksi ayat, kitab "al-Manisik” bab 'al-Asyhur al-Hurum,” (r947| jilid II, hal. 
483, 484. Ahmad dalam al-Musnad tanpa redaksi-redaksi ayat jilid V, hal. 33, 73. Tafsir 
ath-Thabary jilid XIV, hal. 234. 

| HR Bukhari kitab 'al-Jizyah wa al-Muwidaah maa Ahli al-Harb” bab 'al-Jizyah wa al- 
Muwidaah maa Ahli al-Harb, wa Gaulullah tasla, "Oatilh alladzina Ih Yu' minta billdhi wa 
Ia bi al- Yaum al-Akhir wa Ia Yuharrimina ma Harrama Allah wa Rasiluhu wa lG Yadinyna 
Din al-Hagg min alladzina Utn al-Kitab hatta Yu'thn al-Jizyah an Yad wa Hum Shaghirin,” 
(At-Taubah (9): 29) jilid IV, hal. 118. 
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Konsekuensi Perjanjian Ini 


Jika perjanjian dzimmah telah ditetapkan, maka konsekuensinya mereka 
yang terikat dalam perjanjian tidak boleh diperangi, harta mereka harus dijaga, 
kehormatan mereka harus dilindungi, kebebasan mereka harus dijamin, dan 
mereka tidak boleh diganggu. Ini berdasarkan riwayat dari Ali ra. bahwa dia 
mengatakan, mereka menunaikan jizyah tidak lain agar darah mereka seperti 
darah kita, dan harta mereka seperti harta kita." Kaidah umum yang diterapkan 
ulama fikih menyatakan bahwa mereka mendapatkan sebagaimana yang kita 


dapatkan, dan mereka menanggung sebagaimana yang kita tanggung. 


Hukum-hukum yang Berlaku bagi Ahli Dzimmah 


Hukum-hukum Islam yang berlaku bagi Ahli Dzimmah (orang-orang yang 


terikat dalam perjanjian dzimmah) mencakup dua segi: 


Segi pertama, transaksi perekonomian. Dengan demikian, mereka tidak 
boleh melakukan transaksi yang tidak sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, seperti 
transaksi riba dan transaksi-transaksi yang dilarang lainnya. 


Segi kedua: hukuman-hukuman yang ditetapkan. Dengan demikian, gishash 
diberlakukan bagi mereka dan sanksi hukum pun berlaku bagi mereka ketika 
mereka melakukan tindakan yang dikenai ketentuan tersebut. Dalam riwayat 
dinyatakan bahwa Rasulullah saw. pernah merajam dua orang Yahudi yang 
berzina setelah keduanya menikah.” 

Adapun yang berkaitan dengan syiar-syiar agama, berupa akidah dan ibadah, 
serta yang berkaitan dengan keluarga, berupa pernikahan dan perceraian, maka 
dalam perkara-perkara ini mereka diberi kebebasan mutlak, sebagai penerapan 
kaidah fikih yang ditetapkan, biarkan mereka menerapkan agama yang mereka 


anut. 


Jika mereka mengadukan perkara hukum kepada kita, maka kita menerapkan 
hukum berdasarkan ketentuan Islam, atau kita menolak pengaduan mereka itu. 
Allah swt. berfirman, 


' Atsar ini tidak berdasar. Lihat Irw@' al-Ghalil jilid V, hal. 103. 

2 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 

$ Pernyataan ini telah dipaparkan dalam bahasan di muka, dan penulis menetapkannya 
sebagai perkataan Rasulullah saw. dalam bahasan tersebut. Namun saya (pentahkik) 
mengetahui bahwa itu bukan hadits, bahkan maknanya bertentangan dengan teks-teks 
syariat. 
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Par ad PP ST LL SB. STA Ha 5. 
ol3 AE MAN AN SES NG ob eh O gk — HI Haa 
LB AAN MR 0» AN seg ALI LA 2x0. 1 rd 
PA DO de Ih a en EN ES In MO IE 3 

“Jika mereka datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah 
(perkara) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka, jika kamu berpaling dari 
mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. Dan jika 
kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara) di antara mereka 
dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 
(Al-Maidah (5): 42) 

Ini yang berkaitan dengan syarat pertama. Adapun syarat jizyah, kami 


memaparkannya sebagai berikut: 


KOJizryah Su 


Definisi Jizyah 


Jizyah berasal dari kata jazd'. Jizyah adalah sejumlah harta yang harus di- 
tunaikan oleh Ahli Kitab yang termasuk dalam perjanjian dan perlindungan 
kaum Muslimin. 


Landasan Penetapan Syariat Jizyah 


Landasan penetapan syariat jizyah adalah firman Allah swt., ”Perangilah 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada Hari Akhir, 
dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan rasul-Nya, 
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan 
patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (At-Taubah (ol: 29) 


Imam Bukhari dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf 
bahwa Rasulullah saw. mengambil jizyah dari kaum Majusi Hajar.' Tirmidzi 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. mengambil jizyah dari kaum Majusi 


| HR Bukhari kitab 'al-Jizyah,” bab 'al-Jizyah wa al-Muwadaah maa Ahli al-Harb, jilid IV, 
hal. 117. Tirmidzi kitab 'as-Siyar,” bab “Ma Jaa fi Akhdzi al-Jizyah min al-Majus, (1586, 
1587) jilid IV, hal. 146, 147. Tirmidzi mengatakan, hadits hasan sahih. 

Hajar adalah negeri di jazirah Arab. 
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Bahrain, Umar ra. mengambil jizyah dari Persia, dan Utsman mengambil jizyah 
dari penduduk Persia, atau Barbar. 


Hikmah Penetapan Jizyah 


Islam mewajibkan jizyah terhadap Ahli Dzimmah sebagai perimbangan 
kewajiban zakat yang ditetapkan terhadap kaum Muslimin agar kedua belah 
pihak memiliki kesamaan, karena kaum Muslimin dan Ahli Dzimmah sama- 
sama bernaung di bawah satu bendera yang sama, seluruh hak mereka terpenuhi, 
dan mereka memanfaatkan perlindungan negara dengan prosentasi yang sama. 
Maka dari itu, Allah mewajibkan agar jizyah diserahkan kepada kaum Muslimin 
sebagai kompensasi atas pembelaan dan perlindungan mereka terhadap Ahli 
Dzimmah di negeri Islam tempat tinggal mereka. Maka dari itu, setelah jizyah 
ditunaikan, kaum Muslimin harus melindungi mereka, menjaga mereka, dan 


mencegah siapa pun yang hendak mengganggu mereka. 


Dari Siapa Saja Jizyah diambil? 


Jizyah diambil dari setiap umat baik itu mereka Ahli Kitab, kaum Majusi, 
maupun yang lainnya, dan baik itu mereka bangsa Arab maupun bukan 
bangsa Arab.? Dalam Al-Ouran dinyatakan bahwa jizyah diambil dari Ahli 
Kitab, sebagaimana dalam Sunnah pun dinyatakan bahwa jizyah diambil dari 
kaum Majusi, dan selain mereka digabungkan dengan mereka. Ibnu Gayyim 
mengatakan, karena kaum Majusi adalah kaum yang melakukan syirik dan 
tidak memiliki kitab, maka pengambilan jizyah dari mereka merupakan dalil 
bahwa jizyah dapat diambil dari seluruh kaum Musyrikin. Rasulullah saw. 
tidak mengambil jizyah dari kalangan bangsa Arab yang menyembah berhala 
tidak lain karena mereka telah masuk Islam seluruhnya sebelum turunnya ayat 
jizyah. Ayat jizyah turun setelah Perang Tabuk, dan saat itu Rasulullah saw. 
telah mengakhiri perang terhadap bangsa Arab, serta seluruh bangsa Arab telah 
memiliki ikatan yang kuat dengan beliau lantaran Islam. Maka dari itu, pada 


'— HR Tirmidzi kitab 'as-Siyar,” bab "Ma Jaa fi Akhdzi al-Jizyah min al-Majus,” (1588| jilid 
IV, hal. 147. Hadits ini mursal. Lihat Irw@ al-Ghalil jilid V, hal. 90. 

Bahrain adalah negeri yang cukup dikenal yang terletak di antara Bashrah dan Oman. 
Barbar adalah kaum yang masih termasuk sebagai penduduk Maroko, seperti suku Arab 
pedalaman dalam hal sifat keras dan kasar. Bentuk jamaknya Barabirah. 

2 Ini adalah madzhab Malik, Auzai, dan ulama fikih Syam (Syria). Syafi'i ra. mengatakan, 
jizyah diterima dari Ahli Kitab baik Arab maupun bukan Arab, termasuk juga kaum Majusi, 
dan jizyah tidak diterima dari kaum penyembah berhala, secara mutlak. Abu Hanifah ra. 
mengatakan, tidak ada yang diterima dari bangsa Arab selain Islam atau pedang. 
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mulanya beliau tidak mengambil jizyah dari kaum Yahudi yang memerangi 
beliau, karena saat itu ayat jizyah belum turun. Begitu ayat jizyah turun, beliau 
mengambilnya dari kaum Nasrani Arab dan dari kaum Majusi. Seandainya saat 
itu masih ada seorang penyembah berhala yang menunaikan jizyah, niscaya 
beliau menerima jizyah itu darinya, sebagaimana beliau menerima jizyah dari 
para penyembah salib, berhala, dan api. 


Tidak ada perbedaan tidak pula pengaruh terkait adanya pengingkaran 
yang lebih keras pada suatu golongan dibanding golongan yang lain. Di samping 
itu, pengingkaran para penyembah berhala tidaklah lebih keras dari pada 
pengingkaran kaum Majusi. Lantas perbedaan semacam apa di antara para 
penyembah berhala dan api?! Justru pengingkaran kaum Majusi lebih keras, 
para penyembah berhala dulu mengakui keesaan Tuhan dan tidak ada pencipta 
selain Allah, serta mereka menyembah tuhan-tuhan mereka tidak lain untuk 
mendekatkan diri mereka kepada Allah swt.. Mereka tidak mengakui adanya 
dua pencipta alam, salah satunya pencipta kebaikan dan yang lain pencipta 
keburukan, sebagaimana yang dikatakan oleh kaum Majusi, dan mereka pun 
tidak membolehkan pernikahan dengan ibu, anak perempuan, dan saudara 
perempuan. Keyakinan mereka berada pada sisa-sisa agama Ibrahim as.. Adapun 
kaum Majusi, mereka sama sekali tidak memiliki landasan kitab tidak pula 
menganut agama salah satu dari para nabi, tidak terkait akidah mereka tidak 
pula dalam syariat mereka. Atsar yang menyatakan bahwa kaum Majusi dulu 
pernah memiliki kitab lantas ditiadakan lantaran raja mereka menggauli anak 
perempuannya sendiri, adalah atsar yang sama sekali tidak sahih. Seandainya 
sahih, maka mereka pun tidak tergolong sebagai Ahli Kitab, karena kitab mereka 
telah ditiadakan dan syariat mereka pun sudah gugur sehingga mereka tidak 
berlandaskan pada apapun dari itu semua. Sudah lazim diketahui, bahwa bangsa 
Arab dulu berada pada agama Ibrahim as. yang memiliki lembaran-lembaran 
kitab dan syariat. Pengubahan para penyembah berhala terhadap agama 
Ibrahim as. dan syariatnya tidaklah sebesar pengubahan kaum Majusi terhadap 
agama nabi dan kitab mereka. Seandainya ini benar, maka sesungguhnya tidak 
diketahui sama sekali bahwa kaum Majusi berpegangteguh pada salah satu 
syariat para nabi as.. Ini berbeda dengan bangsa Arab. Lantas bagaimana dapat 
ditetapkan kaum Majusi yang menganut agama paling buruk menjadi lebih baik 
keadaannya dari pada kaum Musyrikin Arab?! Pendapat inilah yang paling 
sahih terkait dalilnya, sebagaimana yang dapat anda lihat. 
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Syarat-syarat Pengambilan Jizyah 


Dalam pengambilan jizyah, terdapat pertimbangan berupa kemerdekaan, 
keadilan, dan rahmat. Maka dari itu, disyaratkan bagi orang-orang yang dikenai 
kewajiban jizyah, 1. Laki-laki. 2. Mukallaf. 3. Merdeka. 


Ini berdasarkan firman Allah swt., 


PLN aa Ur 2 NA 2 AG a— GA XL. 
CAN papanya ya Ma an : An) — 
Te0 Ah z4 


Wrap kd Ion 


"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 


- 


kepada hari akhir, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah 
dan rasul-Nya, dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 
orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (At-Taubah (9f: 29) 


Maksudnya, dengan kemampuan dan kecukupan. Jizyah tidak wajib 
ditunaikan oleh wanita, anak-anak, budak, tidak pula orang gila. Sebagaimana 
jizyah tidak diwajibkan kepada orang miskin yang layak mendapatkan sedekah, 
orang yang tidak memiliki kemampuan untuk bekerja, orang buta atau orang 
lemah dan orang-orang yang terkena penyakit kronis lainnya, tidak pula orang 
yang memfokuskan diri sebagai pendeta di biara, kecuali jika dia termasuk orang 
yang berkecukupan. Malik ra. mengatakan, Sunnah menetapkan bahwasanya 
tidak ada jizyah pada kaum wanita Ahli Kitab tidak pula pada anak-anak 
mereka, dan bahwasanya jizyah tidak diambil kecuali dari kaum laki-laki yang 
telah memasuki usia balig. 


Aslam meriwayatkan bahwa Umar ra. menulis surat kepada para komandan 
pasukan, jangan menetapkan jizyah kepada kaum wanita dan anak-anak, dan 
jangan menetapkan jizyah kecuali kepada orang yang sudah tumbuh rambut 
kemaluannya.' Adapun ketentuan terkait orang gila adalah sebagaimana 
ketentuan yang berlaku bagi anak-anak. 


Besaran Jizyah 


Para penulis as-Sunan meriwayatkan dari Muadz ra. bahwa ketika Rasulullah 
saw. mengutusnya ke Yaman, beliau memerintahkannya agar mengambil satu 


' Ini merupakan kiasan bahwa jizyah tidak diwajibkan kecuali kepada laki-laki, dan itu jika 
rambut kemaluannya sudah tumbuh. Atsar ini sahih dari Umar ra.. Lihat Irw@' al-Ghalil 
jilid V, hal. 95. 
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Ba —— YA Tata ha, 


dinar dari setiap orang yang sudah balig, atau pakaian maafirah' yang harganya 
setara dengan satu dinar. Kemudian Umar menambahkan besaran jizyah dengan 
menetapkannya sebesar empat dinar bagi orang yang memiliki emas dan empat 
puluh dirham bagi orang yang memiliki perak pada setiap tahun.” Rasulullah 
saw. mengetahui kelemahan penduduk Yaman, sementara Umar ra. mengetahui 
kecukupan dan kekuatan penduduk Syam. 

Bukhari meriwayatkan bahwasanya ada yang bertanya kepada Mujahid: mengapa 
penduduk Syam dikenai empat dinar, sementara penduduk Yaman dikenai satu dinar? 


Dia menjawab, itu ditetapkan dengan mempertimbangkan faktor kecukupan. 


Demikian pula yang diterapkan dalam madzhab Abu Hanifah ra. dan 
dalam satu riwayat Ahmad, dia mengatakan, orang yang berkecukupan dikenai 
empat puluh delapan dirham, orang yang kondisinya pertengahan dikenai dua 
puluh empat dirham, dan orang yang miskin dikenai dua belas dirham. Dia 
menetapkannya dengan besaran minimal dan maksimal. Syafri dan satu riwayat 
dari Ahmad berpendapat bahwa jizyah hanya ditetapkan besaran minimalnya 
saja, yaitu satu dinar. Adapun besaran maksimal tidak ada ketetapannya, dan itu 
diserahkan kepada ijtihad penguasa. Malik dan salah satu riwayat dari Ahmad, 
dan ini merupakan pendapat yang kuat, bahwasanya tidak ada batasan minimal 
pada jizyah tidak pula batasan maksimal. Hal ini diserahkan kepada ijtihad 
penguasa untuk menetapkan besaran yang sesuai dengan keadaan setiap orang, 
dan tidak selayaknya seseorang dibebani melebihi kemampuannya. 


Jizyah Tambahan 


Boleh menetapkan syarat penambahan jizyah sebagai fasilitas bagi kaum 
Muslimin yang melintas di tempat mereka. Ahnaf bin Gais meriwayatkan bahwa 
Umar ra. mensyaratkan kepada Ahli Dzimmah adanya fasilitas jamuan sehari 
siang dan malam, dan mereka disuruh memperbaiki jembatan-jembatan. Jika 
ada seorang dari kaum Muslimin terbunuh di wilayah mereka, maka mereka 


harus membayar diyatnya.' HR Ahmad. 


| Maafirah adalah pakaian orang Yaman. Kata maafirah diambil dari nama suatu perkampungan 
di Hamadan yang bernama Maafirah. Hadits di atas sahih. Lihat Irw@ al-Ghalil jilid V, hal. 9s. 
HR Abu Daud kitb 'az-Zakdh,” bab ”fi Zakah as-Saimah,” 115361 jilid II, hal. 234, 235. Nasai 
kitab “az-Zakah, bab "Zakdh al-Bagar,” (2450, 2451, 24521 jilid V, hal. 26. Tirmidzi kitab 'az- 
Zakah,” bab "Zakah al-Bagar,” 16231 jilid MI, hal. 11. Tirmidzi mengatakan, ini hadits hasan. Dia 
juga menyebutkan bahwa di antara mereka ada yang meriwayatkannya secara mursal, dan dia 
mengatakan, ini yang paling sahih. Ahmad dalam al-Musnad jilid V, hal. 230, 233, 237. Menurut 
Albani sahih dalam Shahih an-Nasaiy jilid IL, hal. 517, Shahih Ibnu Majah (1803|. 

3 HR Bukhari kitab 'al-Jizyah..” bab 'al-Jizyah wa al-Muwidauh maa Ahli al-Harb, jilid IV, hal. 117. 

4 HR Baihaki dalam as-Sunan al-Kubra jilid IX, hal. 196. Dalam riwayat Ahmad tidak terdapat 
sebagaimana yang dikatakan oleh penulis. Menurut Albani atsar ini hasan dalam Irw@' al- 
Ghalil jilid V, hal. 102. 
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Aslam meriwayatkan bahwa penduduk Syam yang dikenai jizyah mendatangi 
Umar dan berkata: jika kaum Muslimin lewat di tempat kami, kalian membebani 
kami dengan penyembelihan kambing dan ayam sebagai jamuan bagi mereka. 
Umar ra. berkata, "Berilah mereka makanan sebagaimana yang kalian makan, 


dan jangan memberikan yang lebih dari itu kepada mereka.” 


Tidak Mengambil Apa yang Memberatkan Ahli Kitab 
dan Lainnya 


Rasulullah saw. memerintahkan agar Ahli Kitab disikapi dengan santun 
dan tidak membebani mereka di atas kemampuan mereka. Diriwayatkan dari 
Ibnu Umar ra. kata-kata terakhir yang saat itu disampaikan oleh Rasulullah 
saw. adalah beliau bersabda, "Jagalah aku terkait perlindunganku.” Dalam hadits 
juga disebutkan, ”Siapa yang menzalimi orang yang terikat dalam perjanjian atau 
membebaninya di atas kemampuannya, maka akulah penyanggahnya." 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra.,” Tidak ada yang dibebankan pada harta 
Ahli Dzimmah selain maaf” 


Jizyah Gugur dari Orang yang Masuk Islam 


Jizyah gugur dari orang yang masuk Islam, berdasarkan hadits Ibnu Abbas 
secara marfu', 


Bb dah Se 
"Muslim tidak dikenai jizyah." HR Ahmad dan Abu Daud. 


Abu Ubaidah meriwayatkan bahwa seorang Yahudi masuk Islam. Begitu 


dimintai jizyah dan dikatakan, kamu masuk Islam hanya untuk mendapatkan 


& Lihat Irw@' al-Ghalil jilid V, hal. 103. 

2 HR Ibnu Adiy dalam al-Kamil fi Dhuafa ar-Rijal, dengan redaksi, "Jagalah aku terkait Ahli 
Dzimmahku.” Dia mengatakan, ini, meskipun Ashim bin Ubaidillah lemah, namun orang 
yang meriwayatkan hadits ini darinya adalah Zubair bin Habib, dan aku tidak tahu dari 
siapa di antara keduanya kelemahan itu berasal. Jilid III, hal. 181. Lihat biografi Zubair bin 
Habib dalam Tirikh Baghdad jilid VIII, hal. 466. Dengan demikian hadits di atas dha'if. 

3 HR Abu Daud kitab 'al-Khardj wa al-Imdrah wa al-Fai,” bab fi Tasyir Ahli adz-Dzimmah 
idze Ikhtalafn bi at-Tijarat,” 130521 jilid II, hal. 437. 

4  Mushannaf Abdurrazzag kitab "Ahli al-Kitabain,” bab "MG Yu'khadzu min Aradhihim wa 
Tijaretihim, 119277) jilid X, hal. 333, 334. 

$ HR Abu Daud kitab 'al-Kharaj wa al-Imdrah wa al-Fai?” bab ”fi alladzi Yuslimu fi Badh 
as-Sanah, hal alaihi Jizyah? (30531 jilid III, hal. 168. Tirmidzi kitab 'az-Zakdh,” bab "Ma 
Jaa laisa 'ald al-Muslimin Jizyah,” 1633) jilid IL, hal. 18. Musnad Ahmad jilid I, hal. 223, 
280. Hadits di atas dha'if, lihat Irw@' al-Ghalil jilid V, hal. 99. 


70 - Fikih Sunnah V 


perlindungan, dia berkata: sesungguhnya dalam Islam terdapat perlindungan." 
Begitu Umar ra. mendapatkan laporan tentang hal ini, dia berkata, "Sesungguhnya 
dalam Islam terdapat perlindungan.” Umar ra. pun menulis surat yang berisi 


larangan mengambil jizyah darinya. 


Perjanjian Dzimmah Bagi Penduduk Negeri dan Komunitas yang 
Tinggal di Wilayah Tersendiri 


Sebagaimana perjanjian dzimmah boleh dilakukan bagi orang yang ingin 
hidup bersama kaum Muslimin dan di bawah naungan Islam, maka perjanjian 
dzimmah juga boleh dilakukan bagi orang-orang yang secara mandiri tinggal di 
tempat mereka sendiri, jauh dari kaum Muslimin. Rasulullah saw. melakukan 
perjanjian dzimmah dengan kaum Nasrani Najran dan mereka tetap tinggal di 
wilayah dan negeri mereka tanpa ada seorang Muslim pun yang bersama mereka. 
Perjanjian ini mencakup perlindungan dan penjagaan terhadap kebebasaan mereka 
yang berkaitan dengan individu dan agama, penegakan hukum yang adil di antara 
mereka, dan perimbangan dalam menangani orang yang berlaku zalim. Para khalifah 
sepeninggal beliau pun memberlakukan perjanjian ini hingga pada masa Harun 
ar-Rasyid yang hendak membatalkannya. Namun Muhammad bin Hasan, sahabat 
Imam Abu Hanifah, mencegahnya. Demikian bunyi kesepakatan tersebut, ” Najran 
dan wilayah pinggirannya mendapatkan perlindungan Allah dan perlindungan 
Muhammad saw. sebagai nabi dan utusan Allah atas apa-apa yang berada di bawah 
kewenangan mereka, sedikit ataupun banyak. Tidak ada uskup yang dirubah dari 
keuskupannya, tidak pula pendeta dari kependetaannya, dan tidak pula paranormal 
dari keparanormalannya, dia tidak mendapatkan kerendahan, - maksudnya tidak 
diperlakukan sebagaimana orang lemah tidak pula dengan ketentuan denda 
sebagaimana pada masa jahiliyah - dan mereka tidak dirugikan serta tidak dipersulit. 
Tidak boleh ada satu pasukan pun yang berada di wilayah mereka. Siapa di antara 
mereka yang meminta hak, maka di antara mereka diberlakukan seperdua, tanpa 
menzalimi maupun dizalimi. Siapa yang memakan riba" dari inisiatifnya - maksudnya 
pada masa yang akan datang setelah ada perjanjian - maka perlindunganku terbebas 
darinya. Seorang dari mereka tidak dikenai sanksi lantaran kezaliman yang lain. 
Apa-apa yang terdapat dalam surat perjanjian ini mendapat perlindungan Allah 


'— Al-Amwal karya Abu Ubaid, (122) hal. 66, 67. Al-Amwal karya Ibnu Zanjawaih, (184, 185| 
jilid I, hal. 173. Baihaki dengan maknanya kitab 'al-Jizyah,” bab 'adz-Dzimmy Yuslimu fa 
Yudfau anhu al-Jizyah.. jilid IX, hal. 199. Mushannaf Abdurrazzag (19285) jilid X, hal. 
336, dan (10111) jilid VI, hal. 94. Atsar hasan, lihat Irw@ al-Ghalil jilid V, hal. 100. 

2. Ath-Thabagit al-Kubra karya Ibnu Saad jilid (il jilid H, hal. 35, 36. 

' Ibnu Gayyim mengatakan, ini mengandung dalil gugurnya perjanjian dzimmah dengan adanya 
kejadian baru dan makan riba jika hal ini termasuk dalam syarat yang mereka sepakati. 
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dan perlindungan Muhammad Nabi yang buta huruf utusan Allah selama-lamanya 
hingga Allah mendatangkan ketetapan-Nya.” 


Jika ada salah seorang pemimpin hendak memanfaatkan perjanjian demi 
kepentingannya sendiri dengan menzalimi rakyatnya, maka dia dilarang melakukan 
itu. Dalam al-Mabsith karya Sarkhasi disebutkan, jika raja yang terikat dalam 
perjanjian dzimmah meminta agar dia dibiarkan menetapkan hukum sesuai 
kehendaknya terhadap rakyat dalam kerajaannya, terkait hukuman mati, penyaliban, 
atau lainnya yang tidak berlaku di negeri Islam, maka permintaannya itu harus 
ditolak, karena memaklumi kezaliman padahal dapat dicegah adalah tindakan yang 
dilarang, dan karena Ahli Dzimmah termasuk orang yang terikat dengan hukum- 
hukum Islam yang berkaitan dengan interaksi sosial. Dengan demikian, syaratnya 
yang bertentangan dengan subtansi perjanjian dzimmah dinyatakan gugur. Jika dia 
diberi perjanjian dan perlindungan atas hal ini, maka syarat-syaratnya yang tidak 
dibenarkan dalam Islam menjadi gugur. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


JA PS GA ba IS 
“Setiap syarat yang tidak terdapat dalam Kitab Allah, gugur (batal). 


11 


Apa yang Menyebabkan Perjanjian Dzimmah dibatalkan? 


Perjanjian dzimmah dapat dibatalkan jika mereka menolak menunaikan 
jizyah, atau enggan berkomitmen terhadap ketentuan hukum Islam, jika 
penguasa telah menerapkannya, atau melakukan tindak kejahatan terhadap 
Muslim berupa pembunuhan, menyesatkannya dari agamanya, berzina dengan 
wanita Muslim, menggaulinya melalui pernikahan, melakukan perbuatan 
sebagaimana yang dilakukan kaum Luth (homoseksual), melakukan tindak 
kejahatan di jalan, menjadi mata-mata, melindungi mata-mata, atau melakukan 
penistaan terhadap Allah, rasul-Nya, Kitab-Nya, atau agama-Nya, ini semua 
merupakan bahaya terhadap kaum Muslimin secara keseluruhan terkait jiwa, 
kehormatan, harta, moral, dan agama mereka. Ibnu Umar ra. mendapat laporan 
bahwa ada seorang pendeta yang mengecam Rasulullah saw.. Ibnu Umar ra. 
pun berkata, seandainya aku mendengarnya, niscaya aku membunuhnya, kami 


tidak memberi jaminan keamanan atas perbuatan ini”? Demikian pula jika dia 


& Lihat takhrij hadits sebelumnya. 

2» Syaikh Albani mengatakan, saya tidak menemukan sanadnya. Namun hadits Ali ra. sudah 
cukup mewakili dalam hal ini. Yaitu bahwasanya seorang wanita Yahudi mengecam dan 
menjelek-jelekkan Rasulullah saw.. Lalu seorang laki-laki mencekiknya hingga tewas. 
Rasulullah pun membatalkan denda yang berkaitan dengan jiwa wanita yang tewas itu. 
Irw@ al-Ghalil jilid V, hal. 91. 
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bergabung dengan negeri yang memerangi kaum Muslimin. Berbeda dengan 
jika dia melakukan kemungkaran secara terbuka atau menuduh zina seorang 
Muslim, maka perjanjiannya tidak gugur. 

Jika perjanjian dzimmahnya dinyatakan gugur, maka perjanjian dzimmah 
terkait istri-istri dan anak-anaknya tidak gugur, karena pengguguran terjadi 
darinya, maka pengguguran pun hanya khusus padanya. 


Konsekuensi Batalnya Perjanjian Dzimmah 


Jika perjanjian dzimmahnya batal, maka status hukumnya adalah sebagaimana 
status hukum tawanan. Jika dia masuk Islam, maka dia tidak boleh dijatuhi 
hukuman mati, karena Islam menghapus apa-apa yang terjadi sebelumnya." 


Non Muslim Masuk Masjid dan Negeri Islam 


Ulama fikih berbeda pendapat mengenai masuknya non Muslim dari 
kalangan orang-orang kafir yang masuk Masjidil Haram dan masjid-masjid 
lainnya, serta negeri Islam. Keseluruhan negeri Islam dalam kaitannya dengan 
kaum kafir terbagi dalam tiga zona: 


Zona pertama, tanah suci. Orang kafir tidak boleh memasukinya dalam 
keadaan apapun baik itu Ahli Dzimmah maupun orang kafir yang mendapatkan 
jaminan keamanan. Ini berdasarkan makna tekstual dari firman Allah swt., 


A 


MEA CN Kl SES NA an an GE 


Dana 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini.” 
(At-Taubah (91: 28) 

Ini sesuai dengan pendapat Syafi'i, Ahmad, dan Malik. Seandainya ada 
utusan dari negeri kafir, sementara pemimpin umat Islam berada di tanah suci, 
maka utusan itu tidak diperkenankan masuk ke tanah suci, tapi hendaknya 
pemimpin umat Islam yang keluar sendiri untuk menemuinya, atau mengirim 
utusan kepadanya untuk mendengarkan suratnya di luar tanah suci. 


' Bagian dari hadits Amru bin Ash yang cukup panjang terkait kisah tobatnya. HR Muslim 
“ kitab 'al-Managib, jilid I, hal. 78. Imam Ahmad dalam bukunya al-Musnad jilid IV, hal. 
205. Lihat Irwd' al-Ghalil jilid V, hal. 121. 
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Abu Hanifah dan ulama Kufah membolehkan orang kafir yang terikat 
perjanjian memasuki tanah suci dan mukim di dalamnya sebagai musafir, 
namun tidak boleh bertempat tinggal di dalamnya. Menurutnya juga dibolehkan 
seorang dari mereka masuk Ka'bah. 


Zona kedua, wilayah Hijaz dengan batas di antara Yamamah, Yaman, Najd, 
dan Madinah asy-Syarifah. Ada yang berpendapat separuhnya masuk wilayah 
Tihamah dan separuh lainnya masuk wilayah Hijaz. Pendapat lain mengatakan, 
seluruhnya adalah wilayah Hijaz.' Kalbi mengatakan, batas Hijaz adalah antara 
dua gunung Thai” dan jalan Irak. Dinamakan Hijaz karena ia memisahkan 
(hajaza) antara Tihamah dan Najd. Ada yang mengatakan, karena ia memisahkan 
antara Najd dan Surah. Pendapat lain mengatakan, karena ia memisahkan antara 
Najd, Tihamah, dan Syam. Harbi mengatakan, Tabuk termasuk Hijaz. Orang- 
orang kafir boleh memasuk wilayah Hijaz dengan izin, tetapi mereka tidak 
boleh tinggal di Hijaz melebih jangka waktu tinggal bagi musafir, yaitu tiga 
hari. Abu Hanifah mengatakan, mereka tidak dilarang tinggal dan menetap di 
Hijaz. Hujah mayoritas ulama adalah hadits yang diriwayatkan Muslim dari 
Ibnu Umar bahwasanya dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


5 Le Uanana PASIR man 3 PA PA TAN Pa 
LAI VI 3 SA SG AN ina Ia SILANG sa GRAN 
“Sungguh aku (akan) mengeluarkan kaum Yahudi dan Nasrani dari jazirah 


Arab, maka aku tidak membiarkan di dalamnya kecuali Muslim. 


Dalam riwayat lain yang tidak ada pada riwayat imam Muslim ditambahkan, 
dan beliau memberi wasiat seraya bersabda, 


saat a20 -9 2 3 2 
an Tata 
“Keluarkanlah kaum Musyrikin dari jazirah Arab." 


Abu Bakar tidak memfokuskan perhatian terhadap hal ini namun kemudian 
Umar dapat mengosongkan jazirah Arab dari kaum Yahudi dan Nasrani pada 
masa pemerintahannya. Umar memberi batas waktu tiga hari bagi siapa pun 


' Inilah yang sahih dalam tradisi Islam. Adapun perbedaan itu hanya berkaitan dengan 

bentuk negeri yang lantaran itu ia disebut Hijaz, dan Najd disebut Najd. 
HR Muslim kitab 'al-Jihad wa as-Siyar,” bab ”Ikhraj al- Yahiud wa an-Nashara min Jazirah 
al-'Arab,” 163| jilid III, hal. 1388. Abu Daud kitab 'al-Khardj wa al-ImGrah wa al-Fai, bab 
”Ikhraj al-Yahud wa an-Nashara min Jazirah al-'Arab,” (3030| jilid HTI, hal. 163. Musnad 
Ahmad jilid I, hal. 29, 32, jilid III, hal. 345. 

3 HR Bukhari kitab 'al-Jizyah wa al-Muwadaah maa Ahli al-Harb,” bab ”Ikhraj al-Yahud 
wa an-Nashara min Jazirah al-'Arab, jilid IV, hal. 120, 121. Abu Daud kitab 'al-Khardj wa 
al-Imkrah wa al-Fai?” bab ”Ikhraj al- Yahud wa an-Nashara min Jazirah al-'Arab,” 3029| 
jilid III, hal. 163. Darimi kitab 'as-Siyar” bab ”Ikhraj al-Musyrikin min Jazirah al-'Arab," 
dengan redaksi serupa jilid II, hal. 233. Musnad Ahmad jilid I, hal. 222. 
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dari mereka yang datang untuk keperluan dagang. Dari Ibnu Syihab bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 
TA RE 
“Tidak terhimpun dua agama di jazirah Arab. HR Malik dalam al- 


Muwaththa' secara mursal. 


Muslim meriwayatkan dari Jabir bahwa dia mengatakan, aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


Hg 
PJ 
9 3co- o 


- » 2 8 h0 na 3 2 

4 “? Ha ... - Ana TAN ang AL Ot, San ena AN AA, - . 
HB PIN SI Al iya $ Oa pan Ol AD Lol 
"Sesungguhnya setan telah putus asa dalam mempengaruhi orang-orang 
yang menunaikan shalat di jazirah Arab untuk menyembahnya, tetapi dalam 


penghasutan di antara mereka.” 


Saad bin Abdul Aziz mengatakan, jazirah Arab adalah wilayah antara 
lembah pegunungan sampai ke ujung Yaman hingga perbatasan Irag sampai laut. 
Yang lainnya mengatakan, batas jazirah Arab dari ujung (Aden Abyan) sampai 
ke pinggiran Irag panjangnya. Sedangkan luasnya dari Jeddah dan sekitarnya 
termasuk wilayah pantai sampai ujung Syam. 


Zona ketiga: seluruh negeri Islam (selain dua zona di atas). orang-orang 
kafir boleh tinggal di negeri-negeri Islam dengan perjanjian, jaminan keamanan, 
dan perlindungan, tetapi mereka tidak boleh memasuki masjid kecuali dengan 
izin Muslim, menurut pendapat Syafi'i. Abu Hanifah mengatakan, mereka 
boleh memasuki negeri-negeri Islam tersebut tanpa izin. Malik dan Ahmad 
mengatakan, mereka tidak boleh masuk dalam keadaan apapun. 


Ka jangka» 


'— HR Malik dalam al-Muwaththa' bab "Ma Jaa fi Ijla' al-Yahad min al-Madinah, hal. 360. 
Dalam bukunya gl- lal, Daraguthni mengatakan, ini hadits sahih. Lihat Nash bar-Rayah 
karya Zailai jilid IV, hal. 340. 

2 HR Muslim kitab ”Shifat al-Munafigin wa Ahkamihim,” bab ”Tahrisy asy-Syaithan wa Ba'tsuhu 
Sarayahu li Fitnah an-Nas, wa anna maa Kulli Insan Oarinan,” (6s | jilid IV, hal. 2166. Abu Daud 
kitab 'al-Birr wa ash-Shilah,” bab "Ma Jaa fi at-Tabaghudh,” (1937) jilid IV, hal. 330. 

Makna "tetapi dalam penghasutan di antara mereka,” yaitu, tetapi setan berusaha melakukan 
provokasi di antara mereka agar timbul perselisihan, konflik, perang, fitnah, dan lainnya. 
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GHANIMAH DAN ANFAL 


Definisi Ghanimah 


Ghanimah bentuk jamaknya ghandim. Menurut bahasa, ghanimah 
berarti apa yang didapatkan oleh manusia melalui usaha. Seorang penyair 
berkata, 


Aku telah berkeliling ke berbagai penjuru dunia 
Hingga aku pulang dengan mendapatkan ghanimah dengan suka cita 


Menurut istilah syariat, ghanimah adalah harta yang diambil dari 
musuh Islam melalui perang dan pertempuran. Ghanimah mencakup 
tiga macam kategori sebagai berikut: 


1. Harta yang berwujud barang. 
2. Tawanan. 
3. Area tanah. 


Ghanimah disebut anfal, jamak dari nafal (tambahan), karena ia 
merupakan tambahan pada harta kaum Muslimin. Pada masa jahiliyah 
sebelum Islam, jika suku-suku bangsa Arab melakukan peperangan dan 
sebagian dari mereka menang dalam menghadapi sebagian yang lain, 
maka pihak yang menang mengambil ghanimah dan membagi-bagikan- 
nya kepada orang-orang yang terlibat dalam peperangan, dan bagian yang 
besar ditetapkan bagi pemimpin. Hal ini disinyalir oleh salah seorang 


penyair dalam syairnya, 


Bagimu seperempat darinya dan bagian yang bagus serta pilihan 
Ketentuanmu pada apa yang didapatkan sebelum kejadian dan sisa dari 
pembagian 
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Ghanimah dihalalkan Hanya bagi Umat Islam 


Allah menghalalkan ghanimah bagi umat Islam. Allah swt. mensinyalir 
penghalalan mengambil harta ini dalam firman-Nya, 


Ko SN at TER A SA 2h 2 LL ea 
"Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, 


sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Anfal J8): 69) 


Dalam hadits sahih disinyalir bahwa ketentuan ini hanya khusus bagi umat 
Islam dan umat-umat terdahulu tidak diperkenankan mengambil sedikit pun 
darinya. Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Jabi bin Abdillah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


AN »” 2 NN (NAN: 0g Bb na OH TAB OR 29 8.9 » 
PN aa 0 A Bonamh LIL Dai Oa As Ilani Ad Una elasil 
dna Sa Ts Tu do Loe a20 Kai EM BA ar Tega 
Su s He «Jaa GOL ES al Trs) Tg Ie) Los Uagba asam 
2 3 2 Liga akan Tan Pan MI gl Sel SNN Me 
KAS Ga II ba KALA SE ilasl3 63 SY Jodi dh 
"Aku diberi lima yang tidak diberikan kepada seorang nabi pun sebelumkuj 

aku diberi pertolongan lantaran rasa takut selama jarak tempuh satu bulan, bumi 
dijadikan sebagai masjid (tempat shalat) dan suci bagiku, maka siapapun di antara 
umatku yang masuk waktu shalat baginya hendaknya dia menunaikan shalat, 
#hanimah dihalalkan bagiku dan tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, aku 
diberi syafaat, dan aku diutus kepada seluruh umat manusia.” Adapun sebabnya 
adalah sebagaimana dinyatakan dalam hadits yang diriwayatkan Bukhari dan 


Muslim dari Abu Hurairah: ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
Up CiR5 st Ii AG SL Sa Ih at Patah Jas 3 
da 
"Ghanimah tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelum kita. Itu karena 


Allah, tabaraka wa ta'fla, melihat kelemahan dan ketidakberdayaan kita, maka Dia 
memperkenankannya bagi kita.” Maksudnya, menghalalkannya bagi kita. 


"HR Bukharikitab 'at- Tayammum,” bab "Oaulullah tadla, "fa lam Tajidi Mdan fa Tayammama 
Sha'idan Thayyiban,” (An-Nisa (4): 43)jilid 1, hal. 91. Muslim kitab 'al-Masdjid wa Mawadhi' 
ash-Shalah,” (3, 4, s)jilid I, hal. 370, 371. 

? HR Bukhari kitab ”Fardh al-Khumus,” bab "Gaul an-Nabiyy saw., "Uhillat lakum al- 
Ghandim,” jilid IV, hal. 105. Muslim kitab 'al-Jihad wa as-Siyar,” bab "Tahlil al-Ghandim li 
Hadzihi al- Ummah Khashshah,” (32) jilid III, hal. 1366, 1367. Memperkenankannya kitab, 
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Peruntukan Ghanimah 


Bentrok bersenjata pertama kali antara Rasul saw. dengan kaum Musyrikin 
terjadi di Badar pada hari ketujuhbelas dari bulan Ramadhan tahun kedua 
dari hijrah. Bentrok bersenjata ini berakhir dengan kemenangan gemilang 
dan keberhasilan besar di pihak Rasulullah saw. dan kaum Muslimin. Sejak 
kenabian, itu adalah pertama kalinya kaum Muslimin merasakan manisnya 
kemenangan, dan Allah mengukuhkan dominasi mereka terhadap musuh- 
musuh mereka yang telah menindas mereka selama lima belas tahun. Kaum 
Musyrikin yang menderita kekalahan meninggalkan harga yang melimpah 
tanpa mempedulikannya. Kaum Muslimin yang meraih kemenangan segera 
mengumpulkan harta tersebut yang kemudian menimbulkan perbedaan 
pandangan di antara mereka terkait peruntukannya, apakah diperuntukkan 
bagi orang-orang yang keluar untuk melakukan perlawanan terhadap musuh, 
atau bagi orang-orang yang berada di sekeliling Rasulullah saw. dan menjaga 
beliau dari serangan musuh? 

Al-@uran al-Karim memberikan pengarahan bahwa ketentuan hukumnya 


dikembalikan kepada Allah dan rasul-Nya. Pada ayat pertama dari surah Al- 
Anfial, Allah swt. berfirman, 


OR Ne T hcaa 
Wa IRI An INI JUN og Sa 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 
Katakanlah, "Harta rampasan perang kepunyaan (menjadi kewenangan) Allah dan 
rasul.” (Al-Anfal (8): 1) 


Cara Pembagian Ghanimah 


Allah swt. menjelaskan cara pembagian ghanimah dalam firman-Nya, 


NG, GOA ba Se Pee AS, $ 


FE AN ya BAG Al Tn ES at 


Perta 


Ta) 5 keong SI KN SN 
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 


rampasan perang (ganimah),' maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, 


maksudnya, menetapkannya seratus persen halal bagi kita dan tidak memberlakukan bagi 
kita ketentuan pembinasaannya dengan dibakar api, sebagai pemuliaan terhadap kita. 


' Maksudnya, ghanimah yang kalian ambil dari orang-orang kafir melalui perang, ini tidak 
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kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin,' dan ibnu sabil, jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad) di hari Furgaan (Perang Badar). Yaitu di hari bertemunya dua 
pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-Anfal (8): 41) 


Ayat yang mulia di atas menetapkan seperlima diserahkan kepada pihak-pihak 
yang telah disebutkan oleh Allah swt., yaitu: Allah dan rasul-Nya, kerabat Rasul, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil. Penyebutan nama Allah 
di sini sebagai penggapaian berkah. Bagian Allah dan rasul-Nya diperuntukkan 
dalam kategori fai: lantas diinfakkan kepada orang-orang fakir, pengadaan 
senjata, keperluan jihad, dan maslahat-maslahat umum lainnya. Abu Daud dan 
Nasai meriwayatkan dari Amru bin Absah bahwa dia mengatakan, Rasulullah saw. 
menunaikan shalat bersama kami di dekat onta ghanimah. Setelah mengucapkan 
salam, beliau meraih bulu pada sisi badan onta, lantas bersabda, 


SS Hd yA ag meli Y) lia Jaa Sets ae SN 
"Tidak halal bagiku ghanimah seperti ini selain seperlima, dan seperlima 
dikembalikan kepada kalian.” 


Maksudnya, diinfakkan kepada orang-orang fakir, pengadaan senjata, dan 
keperluan jihad. Adapun nafkah Rasulullah saw, yaitu berasal dari harta fai' yang 
diberikan Allah kepada beliau dari harta Bani Nadhir. Muslim meriwayatkan dari 
Umar bahwa dia mengatakan, harta Bani Nadhir termasuk yang diperuntukkan oleh 
Allah bagi rasul-Nya yang tidak diperuntukkan bagi kaum Muslimin baik seekor 
kuda maupun kendaraan onta pun, sebab itu khusus bagi Rasulullah saw.. Beliau 
menafkahkan sebagiannya kepada keluarga beliau untuk satu tahun, dan sisanya 
diinfakkan untuk penyediaan kuda dan senjata sebagai persiapan di jalan Allah." 


Bagian kerabat Rasul, maksudnya, kerabat Rasulullah saw. yang terdiri dari 


berlaku secara umum, tapi ada pengkhususan padanya, karena barang yang ditinggalkan 
oleh pemiliknya yang terbunuh menjadi hak orang yang membunuhnya. Sedangkan terkait 
tawanan dan tanah menjadi kewenangan hakim terkait penetapan statusnya. Dengan 
demikian maknanya adalah, ghanimah yang diperuntukkan bagi kalian itu hanyalah berupa 
emas, perak, dan barang-barang lainnya termasuk tawanan wanita. 

' Orang-orang miskin: kaum fakir. Ibnu sabils musafir yang terpisah dari negerinya. 

2 HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi al-Imdm Yasta'tsiru bi Syai'in min al-Fai” li Nafsihi,” 
(2755! jilid III, hal. 82. Nasai secara maushul kitab "Gasm al-Fai?,” (7|. Muwaththa' Malik 
kitab 'al-Jihad,” bab "Ma Jaa fi al-Ghulul,” (22) jilid II, hal. 457, 458. Musnad Ahmad jilid 
IV, hal. 128, jilid V, hal. 316, 319, 326. Hadits sahih. Lihat Irw@' al-Ghalil jilid V, hal. 73. 

3 HR Bukhari kitab 'al-Jihad wa as-Siyar, bab 'al-Mijan wa Man Yatatarrasu bi Tirs Shdhibihi,” 
jilid IV, hal. 46. Muslim kitab 'al-Jihad wa as-Siyar,” bab "Hukm al-Fai,” (48) jilid III, hal. 
1376. Abu Daud kitab 'al-Khardj wa al-Imirah wa al-Fai),” bab "fi Washaya Rasulillah 
saw. min al-Amwal,” (2965| jilid III, hal. 371. Nasai kitab 'al-Fai”,” bab 1, (41401 jilid VII, 
hal. 132. Tirmidzi kitab 'al-Jihad,” bab "Ma Jaa fi al-Fai,” (1719) jilid IV, hal. 216. Ahmad 
dalam al-Musnad jilid I, hal. 25, 48. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah kitab 'al-Jihad,” bab "Md 
Oalu fi dismah Ma Yuftah min al-Ardh, wa Kaifa Kana,” (1325) jilid XII, hal. 341. 
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Bani Hasyim dan Bani Muththalib yang mendukung dan membela Rasulullah 
saw., bukan kerabat beliau yang menistakan dan menentang beliau. Bukhari dan 
Ahmad meriwayatkan dari Jubair bin Muth'am bahwa dia mengatakan, pada Perang 
Khaibar, Rasulullah saw. membagikan bagian kerabat di antara Bani Hasyim dan 
Bani Muththalib. Lalu aku dan Utsman bin Affan menghadap beliau dan berkata: 
wahai Rasulullah, mengenai Bani Hasyim kami tidak memungkiri jasa mereka, 
lantaran kedudukanmu yang ditetapkan Allah di antara mereka, namun ada apa 
dengan saudara-saudara kita dari Bani Muththalib kamu beri bagian sementara kami 
tidak diberi, padahal bagimu kami dan mereka berada dalam kedudukan yang sama? 
Beliau bersabda, "Sesungguhnya mereka tidak meninggalkanku pada masa jahiliyah 
tidak pula pada masa Islam. Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Muththalib 
merupakan satu kesatuan.” Beliau mengaitkan di antara jari-jari beliau." 


Kerabat beliau boleh mengambil baik yang berkecukupan? maupun yang 
miskin, yang dekat maupun yang jauh, dan laki-laki maupun perempuan, 

"Bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan." 
(An-Nisa' (41:11) 

Ini madzhab Syafri dan Ahmad. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Zainul 
Abidin, dan Bagir, bahwasanya pemberian disamakan di antara yang kaya dan 
yang miskin, yang laki-laki dan yang perempuan, serta yang muda dan yang 
tua di antara mereka, karena sebutan kerabat mencakup mereka semua, dan 
karena mereka para kerabat Rasul itu diberi imbalan harta ghanimah lantaran 
mereka tidak boleh mendapatkan harta zakat, dan karena Allah menetapkan 
itu bagi mereka lantas Rasulullah saw. membagikannya kepada mereka, dan 
dalam hadits tidak dinyatakan bahwa beliau mengutamakan sebagian dari 
mereka di atas sebagian yang lain. Syafi'i menganggap bahwa bagian mereka 
diterima lantaran status mereka sebagai kerabat, maka ia mirip dengan warisan. 
Rasulullah saw. memberi paman beliau, Abbas, padahal dia berkecukupan, dan 
juga memberi bibi beliau, Shafiyah.' 


Adapun bagian anak yatim - yaitu anak-anak kaum Muslimin - ada yang 
berpendapat bahwa bagian itu khusus bagi anak-anak yatim yang miskin. 


£ HR Bukhari secara ringkas kitab ”Fardh al-Khumus,” bab "wa min ad-Dalil ala anna al- 
Khumus Ii al-Imam, wa annahu Yu'thi Badh Oarabatihi dina Badh,” jilid IV, hal. 111. Ahmad 
dalam al-Musnad jilid IV, hal. 81. 

2? Abu Hanifah mengatakan, mereka diberi lantaran kemiskinan mereka jika mereka dalam 
keadaan miskin. Syafi'i mengatakan, mereka diberi lantaran sebagai kerabat Rasul saw.. 

3 Sahih. Lihat Irwg' al-Ghalil jilid V, hal. 79. 
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Pendapat lain mengatakan, mencakup yang berkecukupan dan yang miskin, 
karena mereka kaum yang lemah (dhuafa) meskipun mereka berkecukupan 
materi. Baihagi meriwayatkan dengan isnad sahih dari Abdullah bin Syagig 
dari seseorang bahwa dia mengatakan, aku menemui Rasulullah saw. saat beliau 
berada di lembah perkampungan sambil menyerahkan kuda. Aku bertanya: 
wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu mengenai ghanimah? Beliau bersabda, 
”Bagi Allah seperlimanya, dan empat perlimanya untuk pasukan.” Aku bertanya 
lagi, adakah orang yang lebih berhak terhadapnya dari pada orang lain? Beliau 
bersabda, “Tidak, tidak pula bagian yang kamu keluarkan dari kantongmu, kamu 
tidak lebih berhak terhadapnya dari pada saudaramu Muslim.” 


Dalam hadits lain disebutkan, 


"Penduduk mana pun yang menentang Allah dan MENENGA: maka seper- 


9 


limanya untuk Allah dan rasul-Nya, kemudian itu untuk kalian. 


Adapun empat perlima yang tersisa diberikan kepada pasukan dan 
dikhususkan bagi laki-laki, merdeka, balig, dan berakal sehat. Adapun wanita, 
budak, anak kecil, dan orang gila, tidak mendapatkan bagian, karena syarat 
untuk menerima bagian ghanimah adalah laki-laki, merdeka, balig, dan berakal 
sehat. Dalam pemberian tidak dibedakan antara yang kuat dengan yang lemah, 
dan yang berperang dengan yang tidak berperang. Ahmad meriwayatkan dari 
Sa'ad bin Malik bahwa dia mengatakan, aku berkata, wahai Rasulullah, ada 
orang yang menjaga penduduk, namun bagiannya sama dengan bagian orang 
lain? Beliau bersabda, 


P3 


Sain Y) 2953 Oa Jah aka HA Si SAS 


"Celaka kamu, Ibnu Ummi Sa'ad, bukankah kalian mendapatkan rezeki dan 
petolongan hanya lantaran orang-orang lemah di antara kalian?!” 


Dalam buku Hujjatullah al-Balighah, orang yang diutus oleh pemimpin 
untuk kepentingan pasukan, seperti pengantar surat, perintis, dan mata-mata, 


' HR Baihaki kitab "OGasm al-Fa?' wa al-Ghanimah,” bab ”Ikhraj al-Khumus min Ras al- 
Ghanimah, wa Oismah al-Bagiy baina man Hadhara min ar-Rijal al-Muslimin al-Balighin 
al-Ahrar, jilid VI, hal. 324, dan kitab 'as-Siyar,” bab "Akhdz as-Silah wa Ghairihi bi Ghairi 
Idzn al-Imam), jilid IX, hal. 62. Serupa dengan hadits ini disampaikan oleh Thahawi jilid 
II, hal. 177. Menurut Albani sahih dalam Irw@' al-Ghalil jilid V, hal.60. 

2? HR Muslim kitab 'al-Jihdd,” bab "Hukm al-Fai,” (47) jilid III, hal. 1376. Abu Daud kitab 

'al-Khardj wa al-Imdrah wa al-Fai”” bab ”fi Igaf Ardh as-Sawad wa Ardh al-Anwah,” (3035| 
jilid HS, hal. 427. Ahmad dalam al-Musnad jilid II, hal. 317. 
3 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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mendapatkan bagian dari ghanimah meskipun dia tidak berada di tempat 
peperangan, sebagaimana yang dialami Utsman pada Perang Badar. Utsman tidak 
dapat mengikuti Perang Badar lantaran diperintah Rasulullah saw. terkait istrinya 
yang sakit, Rugayah binti Rasulullah saw.. Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 


LP 1g 
- 


Ma oa bo CE, Co... 53 5: 5 

angan Ng Ae yaa prnah Ol 

"Kamu mendapatkan imbalan (sebagaimana) orang yang mengikuti perang 
Badar dan bagiannya.” HR Bukhari dari Ibnu Umar ra.. ' 


Pembagian ghanimah didasarkan pada asas bahwa orang yang berjalan 
mendapatkan satu bagian, sementara orang yang mengendarai kuda mendapatkan 
tiga bagian. Dalam hadits-hadits sahih ditegaskan bahwa Rasulullah saw. 
memberi bagian orang yang mengendarai kuda dan kudanya sebanyak tiga 
bagian, sedangkan bagi orang yang berjalan? satu bagian.' Ketetapannya 
demikian tidak lain lantaran adanya tambahan biaya untuk kuda, di samping 
itu kuda membutuhkan pelatih, dan pengaruh orang yang mengendarai kuda 
dengan kudanya' dalam perang bisa tiga kali lipat dari orang yang berjalan." 


Tidak ada bagian bagi selain kuda, karena tidak ada riwayat dari Rasulullah 
saw. yang menyatakan bahwa beliau memberikan bagian bagi selain kuda. Pada 
Perang Badar, bersama beliau ada tujuh puluh onta, dan tidak ada satu perang pun 
yang diikuti beliau yang tidak disertai adanya onta, di samping itu onta merupakan 
kendaraan mereka pada umumnya. Seandainya beliau memberikan bagian bagi 
onta, niscaya ada riwayat yang sampai kepada kita. Demikian pula dengan para 
sahabat beliau sepeninggal beliau, mereka tidak memberikan bagian untuk onta. 


"HR Bukhari kitab 'al-Maghaziy,” bab "@Gaululldh taala, "Innalladzina Tawallau minkum 
Yauma Iltaga al-Jamani,” (Ali Imran (3): 155) jilid V, hal. 126, dan kitab ”Fardh al-Khumus,” 
bab ”Idzd Ba'atsa al-Imam Rasalan fi Hajah, atau Amarahu bi al-Magam Hal Yushamu lahu," 
jilid IV, hal.18. Ahmad dalam al-Musnad jilid II, hal. 101, 102. 

2 Maksudnya, pejuang yang berjalan kaki. 

3 HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab ”Siham al-Faras,” jilid IV, hal. 37, dan kitab 'al-Maghaziy,” 
bab "Ghazwah Khaibar” jilid V, hal. 174. Muslim kitab 'al-Jihad,” bab ”Kaifiyyah Oismah 
al-Ghanimah baina al-Hadhirin, (57) jilid II, hal. 1383. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi 
Suhmani al-Khail, (2733) jilid IN, hal. 173, dan bab ”fiman Ushima lahu Sahman, 12736) 
jilid III, hal. 175. Tirmidzi kitab 'as-Siyar” bab ”Ma Jaa fi Sahm al-Khail,” (is4al jilid IV, 
hal. 124. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab "Oismah al-Ghandim,” (28sa| jilid HI, hal. 952. 
Darimi kitab 'as-Siyar” bab ”fi Sahm al-Khail, (24751 jilid TI, hal. 144. Muwaththa' Malik 
kitab 'al-Jihad,” bab 'al-Oasm Ii al-Khail fi al-Ghazw, (21| jilid II, hal. 456. Ahmad dalam 
al-Musnad jilid II, hal. 2, 62. 

4 Terkait penunggang kuda dengan kudanya, Abu Hanifah ra. berpendapat bahwa orang 
yang menunggang kuda mendapatkan dua bagian, sementara yang berjalan mendapatkan 
satu bagian. Ini bertentangan dengan Sunnah yang sahih. 

$ Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada perbedaan antara kuda Arab dengan kuda 
peranakan lain yang disebut dengan kuda tarik dan kuda campuran. Ulama yang lain 
berpendapat bahwasanya ada perbedaan antara keduanya. Jika kudanya bukan kuda Arab, 
maka tidak ada bagian untuknya, dan dalam keadaan ini ia digolongkan seperti onta terkait 
bahwa ia tidak mendapatkan bagian. 
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Bagian kuda tidak diberikan lebih dari satu kuda, karena tidak ada riwayat dari 
Rasulullah saw. tidak pula dari sahabat-sahabat beliau bahwa mereka memberikan 
bagian untuk lebih dari satu kuda, dan karena musuh tidak diperangi kecuali di 
atas satu kuda. Abu Hanifah mengatakan, bagian dapat diberikan untuk lebih dari 
satu kuda, karena itu lebih mencukupi dan lebih besar manfaatnya. Kuda pinjaman 
dan kuda sewaan diberi bagian, demikian pula dengan kuda yang digunakan tanpa 
seizin pemiliknya, namun bagiannya diberikan kepada pemiliknya. 


Bagian Tambahan dari Ghanimah 


Pemimpin boleh menambahkan kepada sebagian tentara melebihi bagiannya 
dengan besaran sepertiga atau seperempat (dari satu bagian), dan hendaknya 
tambahan ini diambilkan dari ghanimah itu sendiri, dengan pertimbangan 
bahwa orang yang menerimanya melakukan perlawanan sengit terhadap musuh 
hingga layak untuk mendapatkan tambahan tersebut. Ini adalah madzhab 
Ahmad dan Abu Ubaid.' Hujahnya adalah hadits Habib bin Maslamah bahwa 
Rasulullah saw. menambahkan seperempat setelah seperlima kepada pasukan 
pada gelombang pertama, dan memberi mereka tambahan sepertiga setelah 
seperlima pada gelombang berikutnya. HR Abu Daud dan Tirmidzi. 


Pernah terhimpun pada Salamah bin Akwa' dalam suatu peperangan yang 
diikutinya antara bagian pejalan kaki dan penunggang kuda, hingga beliau 
memberinya lima bagian lantaran perjuangannya yang besar dalam peperangan 
itu. 


Barang Rampasan Milik Pembunuh 


Yang dimaksud dengan barang rampasan (salab) di sini adalah barang yang 
terdapat pada musuh yang tewas berupa senjata dan logistik perang. Demikian 
pula dengan pernak pernik perhiasan yang dikenakannya untuk perang. Adapun 
mutiara, uang, dan semacamnya yang dibawanya tidak dinyatakan sebagai barang 
rampasan, tetapi termasuk dalam ghanimah. Kadang komandan memberikan 


' Malik berpendapat bahwa tambahan diambil dari seperlima yang ditetapkan untuk kas negara. 
Syafi'i mengatakan, diambilkan dari seperlima dari bagian seperlima, yaitu bagian pemimpin. 

2? HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fiman Odla, al-Khumus gabla an-Nafal,” (2749, 2750| 
jilid HI, hal. 182, 183. Tirmidzi kitab 'as-Siyar,” bab ”fi an-Nafal,” (1561) jilid IV, hal. 130. 
Darimi kitab 'as-Siyar,” bab "Ma Jasa fi an Yanfula fi al-Badah ar-Rubu' wa fi ar-Rajah 
ats- Tsuluts,” 12485), dan bab 'an-Nafal bada al-Khumus,” 12486) jilid II, hal. 147. Ahmad 
dalam al-Musnad jilid IV, hal. 159, 160. 

? HR Muslim kitab 'al-Jihad,” bab "Istihgig al-Gitil Salab al-Gatil” jilid XII, hal. 65. Abu 
Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi al-Jasus al-Musta man,” (2653). Ahmad dalam al-Musnad jilid 
TV, hal. 40, s1. 
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dorongan dalam perang melalui hal-hal yang menarik bagi para tentara berupa 
barang rampasan milik musuh yang tewas dan bahwasanya barang rampasan 
itu khusus hanya menjadi milik mereka tanpa melibatkan pasukan yang lain. 
Rasulullah saw. menetapkan bahwa barang rampasan menjadi milik orang yang 
membunuh dan tidak dikurangi bagian seperlima.' HR Abu Daud dari Auf bin 
Malik al-Asyja'iy dan Khalid bin Walid. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Bara bin Malik 
melintas di dekat seorang komandan musuh pada Perang Zarah.? Bara bin Malik 
berhasil menebasnya saat berada di bagian depan pelananya hingga tewas. Barang 
rampasan yang didapat Bara bin Malik saat itu mencapai tiga puluh ribu. Setelah 
mengetahui kejadian ini, Umar bin Khaththab ra. berkata kepada Abu Thalhah: 
jika kita tidak mengambil seperlima dari barang rampasan, sesungguhnya barang 
rampasan Bara mencapai jumlah yang sangat banyak, maka menurutku harus dikenai 
seperlima padanya. Ibnu Abi Syaibah mengatakan, Ibnu Sirin mengatakan, Anas 
bin Malik menyampaikan kepadaku bahwa itu adalah barang rampasan pertama 
yang dikenai bagian seperlima dalam Islam. 


Dari Salamah bin Akwa' bahwa dia mengatakan, seorang mata-mata kaum 
Musyrikin datang kepada Rasulullah saw. saat beliau berada dalam perjalanan. 
Mata-mata itu duduk dan berbicara bersama sahabat-sahabat beliau, kemudian 


» 


pergi dengan menyelinap. Rasulullah saw. bersabda, ”Cari dia, lalu bunuhlah. 
Salamah bin Akwa' berkata: aku pun membunuhnya dan beliau menyerahkan 
barang rampasannya kepadaku. 


Orang yang Tidak Mendapatkan Bagian dari Ghanimah 


Dalam bahasan sebelum ini telah dijelaskan bahwa syarat menerima bagian 
dari ghanimah adalah berusia balig, berakal sehat, laki-laki, dan merdeka. 


Dengan demikian, orang yang tidak memenuhi syarat-syarat ini tidak 


'— HR Abu Daudkitab 'al-Jihad,” bab "fi as-Salab Yukhammas,” (2721| jilid III, hal. 165. Dalam 
Jami' al-Ushal (1187). Hadits sahih. Lihat Irw@ al-Ghalil jilid V, hal. 55. 

2?  Zarah adalah satu daerah yang besar di Bahrain. Dari sini dikenal sebutan Marzaban Zarah. 
Lihat Mujam al-Buldan jilid HI, hal. 384. 

3 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah kitab 'al-Jihad,” bab "Man Jaala as-Salab li al-Oatil,” 114034, 
140351 jilid XII, hal. 371, 372. Abu Ubaid dalam al-Amwa! hal. 31 melalui Hasyim dari Ibnu 
Aun dan Yunus dan Hisyam. Baihaki kitab "Gasm al-Fai' wa al-Ghanimah, bab "Ma Jaa fi 
Takhmis as-Salab,” jilid VI, hal. 310, 311. Hindi dalam al-Kanz jilid IV, hal. 328. Ibnu Hazm 
dalam al-Muhallk jilid VII, hal. 393. Atsar sahih. Lihat Irw@ al-Ghalil jilid V, hal. sz. 

4 HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab 'al-Harby idzda Dakhala Dar al-Islam bi ghairi Aman,” jilid 
IV, hal. 84. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi al-Jasis al-Musta'min,” (2653| jilid III, hal. 112. 
Ibnu Majah secara ringkas kitab 'al-Jihad,” bab 'al-Mubdrazah wa as-Salab” 12836) jilid II, 
hal. 946. Dalam az-Zawdid, isnadnya sahih, dan para periwayatnya terpercaya. Mundziri 
menisbahkannya kepada Nasai juga. 
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mendapatkan bagian dalam ghanimah. Meskipun demikian dia boleh 
mengambil darinya dengan ketentuan kurang dari satu bagian. Said bin 
Musayyab mengatakan, pada masa permulaan Islam, anak-anak dan budak 
mendapatkan pemberian dari ghanimah jika mereka ikut dalam peperangan. 
Abu Daud meriwayatkan dari Umair bahwa dia mengatakan, aku ikut dalam 
Perang Khaibar bersama tuan-tuanku. Mereka mengatakan tentang diriku 
kepada Rasulullah saw. bahwa aku budak. Lalu beliau memerintahkan agar 
aku diberi barang yang bermutu rendah." 


Dalam hadits Ibnu Abbas dinyatakan bahwa dia ditanya tentang wanita dan 
budak apakah keduanya mendapat bagian tertentu jika ikut bersama orang-orang 
yang berperang? Dia menjawab bahwa keduanya tidak mendapatkan bagian 
tertentu, hanya saja keduanya tetap mendapatkan pemberian dari ghanimah 
mereka.? Dari Ummu Athiyah bahwa dia mengatakan, kami berperang bersama 
Rasulullah saw.. Kami mengobati orang-orang yang terluka dan merawat orang- 
orang yang sakit. Saat itu kami mendapatkan pemberian dari ghanimah.: 


Tirmidzi menyampaikan dari Auzai secara mursal bahwa dia mengatakan, 
Rasulullah saw. memberi bagian kepada anak-anak di Khaibar.4 Yang dimaksud 
dengan bagian di sini adalah pemberian (bukan bagian tertentu). Dari Yazid 
bin Hurmuz bahwasanya Najdah al-Hurury menulis surat kepada Ibnu Abbas 
ra. untuk menanyakan kepadanya tentang lima hal, ammd bad, beritahukan 
kepadaku apakah dulu Rasulullah saw. berperang bersama kaum wanita? 
Apakah kaum wanita mendapatkan bagian tertentu? Apakah beliau membunuh 
anak-anak? Kapan berakhirnya keyatiman anak yatim? Dan tentang bagian 
seperlima, untuk siapa bagian itu? Ibnu Abbas berkata, seandainya bukan 
lantaran menutupi ilmu, niscaya aku tidak menulis surat kepadanya. Kemudian 
dia menulis surat balasan kepada Yazid bin Hurmuz, yang berbunyi, kamu 


'— HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab fi al-Marah wa al- Abd Yuhdzayan min al-Ghanimah,” 
(27301 jilid III, hal. 171. Tirmidzi kitab 'as-Siyar” bab "Hal Yushamu li al-'Abd,” (as57| 
jilid IV, hal. 127. Tirmidzi mengatakan, hadits hasan sahih. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” 
bab 'al- Abid wa an-Nisa' Yasyhadina maa al-Muslimin,” (2855| jilid H, hal. 952. Hakim 
dalam al-Mustadrak kitab "Gasm al-Fai”” jilid IL, hal. 131. Dia mengatakan, hadits sahih 
isnad, namun Bukhari dan Muslim tidak menyampaikannya. Dzahabi sepakat dengannya. 
Ahmad dalam al-Musnad jilid V, hal. 223. Menurut Syaikh Albani badits sahih dalam Irwa 
al-Ghalil jilid V, hal. 68. 

2 HR Muslim kitab 'al-Jihad,” bab 'an-Nisg' al-Ghaziyat Yurdhakhu lahunna, wa IG Yushamu...” 
(237, 140) jilid III, hal. 1444. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi al-Marah wa al-'Abd 
Yuhdzayan min al-Ghanimah, (2727, 2728| jilid HI, hal 169, 170. Tirmidzi kitab 'as-Siyar” 
bab "Man Yu'tha al-Fai,” (1556) jilid IV, hal. 125, 126. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab 
'al-Abid wa an-Nis@' Yasyhadina maa al-Muslimin,” (2856| jilid II, hal. 952. Darimi kitab 
'as-Siyar," bab "fi Siham al-'Abid wa ash-Shibyan,” 12478) jilid II, hal. 145. 

? HR Muslim kitab 'al-Jihdd wa as-Siyar” bab 'an-Nisd' al-Ghaziyat Yurdhakhu lahunna, wa 
14 Yushamu wa an-Nahy an Gatl Shibyan Ahli al-Harb,” 1137) dengan redaksi serupa jilid 
III, hal. 1444. 

4 Tirmidzi kitab 'as-Siyar,” bab "Man Yu'tha al-Fai,” 11556) jilid IV, hal. 126. 
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menulis surat untuk menanyakan kepadaku apakah Rasulullah saw. berperang 
bersama kaum wanita? Dulu beliau berperang bersama mereka. Kaum wanita 
mengobati orang-orang yang terluka, dan mereka mendapatkan pemberian 
dari ghanimah. Adapun terkait bagian tertentu, mereka tidak mendapatkan. 
Rasulullah saw. tidak membunuh anak-anak, dan kamu tidak membunuh 
mereka. Dalam surat kamu menanyakan kepadaku kapan berakhirnya keyatiman 
anak yatim? Sungguh, ada orang yang benar-benar akan tumbuh jenggotnya, 
namun dia benar-benar lemah dalam mengurus dirinya, tidak mampu mandiri. 
Jika dia telah bisa mengurus dirinya dengan baik sebagaimana orang-orang 
mengurus dirinya, maka telah hilanglah keyatiman darinya. Dalam surat kamu 
menanyakan kepadaku tentang bagian seperlima, untuk siapa? Dulu kami 
mengatakan, itu untuk kami. Namun kaum kami tidak menyukai itu pada kami.' 
HR lima imam hadits selain Bukhari. 


Orang-orang Bayaran dan Non Muslim tidak Mendapatkan 
Bagian Tertentu 


Demikian pula tidak ada hak dalam ghanimah bagi orang-orang bayaran 
yang menyertai pasukan untuk mendapatkan penghidupan, meskipun mereka 
turut berperang, karena mereka tidak bertujuan untuk perang dan tidak pula 
keluar sebagai pejuang, termasuk pasukan pada masa kini yang menekuni 
dan menjalani profesi mereka. Adapun mengenai selain kaum Muslimin dari 
kalangan Ahli Dzimmah, terdapat perbedaan pandangan di antara ulama fikih 
jika mereka dimintai bantuan dalam perang dan mereka turut bertempur bersama 
kaum Muslimin. Penganut Madzhab Hanafi menyampaikan pendapat yang 
juga diriwayatkan dari Syafi'i ra. bahwasanya mereka mendapatkan pemberian 
sepantasnya dan tidak diberi bagian tertentu. Diriwayatkan dari Syaft'i juga 
bahwasanya mereka disewa oleh pemimpin dari dana yang wujudnya tidak 
dimiliki oleh siapapun. Jika pemimpin tidak melakukannya, maka mereka diberi 
dari bagian Rasulullah saw.. Tsauri dan Auzai mengatakan, mereka mendapatkan 
bagian tertentu. 


' HR Muslim kitab 'al-Jihad wa as-Siyar,” bab 'an-Nisa' al-Ghdziyat Yurdhakhu lahunna, wa 
14 Yushamu wa an-Nahy an Oatl Shibyan Ahli al-Harb) 1133) jilid III, hal. 1444. Tirmidzi 
kitab 'as-Siyar an Rasulillah saw.,” bab "Man Yu'thd al-Fai” (1556) jilid IV, hal. 126, 127. 
Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab ”fi al-Marah wa al-Abd Yuhdzayan min al-Ghanimah,” 
(2728) jilid III, hal 169, 170. Ahmad dalam al-Musnad jilid I, hal. 308. 
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KO Ghulul Ha 


Larangan Ghulu! 


Ghulul adalah pencurian terhadap ghanimah. Ghulul dilarang karena 
mencederai hati kaum Muslimin, menimbulkan perselisihan dalam barisan 
mereka, dan menyibukkan mereka dengan perampasan hingga tidak fokus 
terhadap peperangan. Itu semua dapat berakibat pada kekalahan. Maka dari itu, 
ghulul termasuk dosa besar berdasarkan ijma ulama. Allah swt. berfirman, 
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"Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang. 
Barangsiapa yang berklianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari 
Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya.” (Ali Imran (3): 161) 


Rasulullah saw. memerintahkan penjatuhan hukuman terhadap orang yang 
melakukan ghulul, barangnya dibakar, dan dia ditebas agar membuat jera orang 
lain hingga tidak berani melakukan hal seperti itu. Abu Daud dan Tirmidzi 
meriwayatkan dari Umar ra. dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


Kn Oi Mane ae On En ag BD ni gp SP 
dp ml ae IP ab AS Jai Sa ISI 
"Jika kalian menemukan orang yang melakukan ghulul, maka bakarlah 
barangnya dan tebaslah dia.” 


Dia mengatakan, kami menemukan di antara barangnya terdapat mushaf 
Al-Ouran, lantas kami tanyakan kepada Salim tentang mushaf ini. Dia berkata, 
juallah, dan sedekahkanlah uang hasil penjualannya. Dari Amru bin Syuaib dari 
bapaknya dari kakeknya bahwa Rasulullah saw., Abu Bakar, dan Umar membakar 
barang orang yang melakukan ghulul dan menebasnya.? Terdapat beberapa hadits 
lainnya yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau tidak memerintahkan 
pembakaran barang orang yang melakukan ghulul tidak pula penebasannya.: 


' HR Abu Daudkitab 'al-Jihad,” bab "fi Ugubah al-Ghall” (2713 jilid II, hal. 157. Tirmidzi kitab 
'al-Hudud, bab "fi al-Ghall Ma Yushnau bihi, (1461| jilid IV, hal. 61. Tirmidzi mengatakan, 
hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini. Darimi kitab 'as-Siyar,” bab 
Pi Ugabah al-Ghall,” (2493) jilid II, hal. 149. Ahmad dalam al-Musnad jilid I, hal. 22. 

2. HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab “fi Ugibah al-Ghall, (2715) jilid INI, hal. 158. 

3 HR Abu Daudkitab 'al-Jihad,” bab "fi al-Ghulul idzd Kana Yasiran Yatrukuhu al-Im4m wa 
Ia Yuhragu Rahluhu,” 12712) jilid III, hal. 156. Tirmidzi kitab 'al-Hudid,” bab “fi al-Ghall 
Ma Yushna'u bihi,” (x461| jilid IV, hal. 61. Tirmidzi mengatakan, ini hadits gharib. 
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Dari sini dapat dipahami bahwa penguasa boleh melakukan tindakan yang 
menurutnya mengandung kemaslahatan. Jika kemaslahatan itu menuntut adanya 
pembakaran dan penebasan, maka pelakunya ditebas dan barangnya dibakar. 


Jika kemaslahatannya terdapat pada selain itu, maka pemimpin dapat melakukan 


tindakan yang menurutnya mengandung kemaslahatan. Bukhari meriwayatkan 
dari Abdullah bin Amru bahwa dia mengatakan, di antara barang Rasulullah 
saw. ada seorang laki-laki yang dipanggil dengan nama Karkarah. Lalu orang itu 
mati. Rasulullah saw. pun bersabda, ”Dia di neraka.” Mereka segera bergegas 
untuk melihatnya. Ternyata mereka menemukan pakaian wanita (gamis) telah 


dicurinya dari ghanimah. 


Abu Daud meriwayatkan bahwa seorang sahabat mati pada Perang Khaibar. 
Begitu mengetahui hal ini, Rasulullah saw. bersabda, ”Shalatkanlah sahabat 


kalian” Raut wajah orang-orang langsung berubah. Beliau pun bersabda, 
II Ja SE SAS 
“Sesungguhnya sahabat kalian melakukan ghulul di jalan Allah.” 


Lalu mereka mencari barangnya dan menemukannya berupa kantong kulit 
kaum Yahudi yang harganya tidak sampai dua dirham.” 


Memanfaatkan Makanan sebelum Pembagian Ghanimah 


Ada yang dikecualikan dari ketentuan ghanimah terkait makanan untuk 
manusia dan hewan kendaraan. Makanan ini boleh dimanfaatkan oleh orang- 
orang yang berperang selama mereka masih berada di wilayah musuh meskipun 
tidak dibagikan kepada mereka. 


1. Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal bahwa 
dia mengatakan, aku mendapatkan satu kantong minyak pada Perang 
Khaibar. Aku terus membawanya. Aku berkata, aku tidak akan memberikan 
sedikit pun kepada seseorang pada kali ini. Begitu aku menoleh, ternyata 


Rasulullah saw. sedang tersenyum." 


L HR Bukhari kitab 'alJihad” bab 'al-Galil min al-Ghulal” Abdullah bin Amru tidak 
menyebutkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau membakar barangnya, dan inilah yang 
paling sahih, jilid IV, hal. 91. Ibnu Majah kitab 'al-Jihad,” bab 'al-Ghulal,” (2849) jilid 1, 
hal. 950. Ahmad dalam al-Musnad jilid IN, hal. 160. 

2 HR Abu Daud kitab 'al-Jihdd,” bab ”fi Ta'zhim al-Ghulal,” (27101 jilid III, hal. 155. Ibnu 
Majah kitab "al-Jihad,” bab 'al-Ghulul,” (2848| jilid II, hal. 950. 

HR Bukhari kitab ”Fardh al-Khumus,” bab "MG Yushibu min ath-Thaam fi Ardh al-Harb, 
jilid IV, hal. 116, dan kitab 'al-Maghazy,” bab "Ghazwah Khaibar, jilid V, hal. 172, dan kitab 
"ndz-Dzabdih” bab ”Dzabdih Ahli al-Kitab wa Syuhumuha, jilid VII, hal. 120. Muslim kitab 
'al-Jihhd wa as-Siyar” bab "Jawaz al-Akl min Thaam al-Ghanimah fi Dar al-Harb, (72) jilid 
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Abu Daud, Hakim, dan Baihagi menyampaikan dari Ibnu Abi Aufa bahwa dia 
mengatakan, kami mendapatkan makanan pada Perang Khaibar. Saat itu orang 


datang untuk mengambil makanan secukupnya lantas bergegas pergi." 


Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia mengatakan, kami 
mendapatkan madu dan buah anggur pada saat kami melakukan peperangan. 
Kami memakannya dan tidak mengumpulkannya.' Dalam riwayat lain 
terkait hadits ini pada Abu Daud, tidak diambil seperlima dari dua makanan 
itu. Dalam al-Muwaththa', Malik mengatakan, menurutku tidak masalah 
kaum Muslimin menyantap makanan musuh jika mereka masuk wilayah 
musuh, yaitu saat mereka mendapatkan itu semua sebelum dimasukkan 
dalam pembagian. Dia mengatakan, menurutku onta, sapi, dan kambing 
tergolong sebagai makanan. Kaum Muslimin boleh memakannya jika 
mereka masuk wilayah musuh, sebagaimana mereka menyantap makanan 
(yang lain). Dia mengatakan, seandainya itu tidak dimakan hingga orang- 
orang menghadiri pembagian dan dibagikan di antara mereka, maka akan 
berdampak buruk terhadap pasukan. Dia mengatakan, menurutku tidak 
masalah terkait semua makanan yang disantap itu dengan cara yang baik dan 
sesuai kebutuhan. Namun menurutku tidak boleh ada yang menyimpannya 
setelah itu sedikit pun untuk dibawa pula kepada keluarganya. 


Muslim Menemukan Hartanya di Tempat Musuh, 
Dia Berhak Mendapatkannya 


Jika para pejuang berhasil mengembalikan harta kaum Muslimin yang 


sebelumnya berada di tangan musuh, maka para pemiliknya lebih berhak untuk 


mendapatkan harta miliknya, dan para pejuang tidak boleh memilikinya sedikit 


pun, karena harta itu tidak tergolong sebagai ghanimah. 


III, hal. 1393. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab ”fi Ibahah ath-Thabm fi Ardh al-Aduww, (2702| 


jilid IH, hal. 149, 150. Nasai kitab 'adh-Dhahaya,” bab "Dzabdih al-Yahad,” (4435) jilid VI, 
hal. 236. Darimi kitab 'as-Siyar,” bab "Akl ath-Thadm gabla an Tugassama al-Ghanimah,” 
(2503| jilid II, hal. 652. Baihaki kitab 'adh-Dhahaya,” bab "Ma Jaa fi Thadm Ahli al-Kitab,” 
Jilid IX, hal. 282. Ahmad dalam al-Musnad jilid IV, hal. 86. 

HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi an-Nahy an an-Nuhba idza Kana fi ath-Thaim Oillah 


fi Ardh al-Aduww, (2z4l jilid HI, hal. 151. 


HR Bukhari kitab ”Fardh al-Khumus,” bab "Ma Yushibu min ath-Thabm fi Ardh al-Harb,” 


jilid IV, hal. 116. 


HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab ”fi Ibahah ath-Thadm fi Ardh al- Aduww, (27011 jilid 


III, hal. 149. 
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1. Dari Ibnu Umar bahwasanya kudanya diserang lantas diambil musuh. 
Setelah kaum Muslimin mengalahkan musuh, kudanya dikembalikan 
kepadanya. Ini terjadi pada masa Rasulullah saw.. 


2. Dari Imran bin Hushain bahwa dia mengatakan, kaum Musyrikin menyerang 
hewan ternak Madinah. Mereka mengambil Adhba, onta Rasulullah saw., 
dan seorang wanita dari kaum Muslimin. Pada suatu malam, wanita itu 
bangun saat mereka sedang tidur. Dia tidak menyentuhkan tangannya 
pada onta agar tidak menimbulkan kegaduhan, hingga menghampiri 
Adhba. Lalu datanglah seekor onta yang merunduk dan dia pun segera 
menaikinya. Dia bergegas menuju arah Madinah. Saat itu dia bernazar jika 
Allah menyelamatkannya, maka dia akan menyembelih onta itu. Begitu tiba 
di Madinah, onta itu baru dikenali. Mereka segera membawanya kepada 
Rasulullah saw.. Setelah wanita itu memberitahukan kepada beliau tentang 
nazarnya, beliau bersabda, 


23 4 : . 
denana SY Ce apl Har Y ab JAS Ye Uap La 


"Betapa buruk balasanmu untuknya. Tidak ada nazar terkait apa yang tidak dimiliki 
anak Adam (manusia), dan tidak ada nazar dalam pelanggaran syariat.” 


Demikian pula jika orang kafir yang terlibat perang dengan kaum Muslimin 
| masuk Islam sementara di tangannya ada harta seorang Muslim, maka harta 
: tersebut dikembalikan kepada pemiliknya. 


Kafir Harbi Masuk Islam 


Jika seorang kafir harbi (yang memerangi kaum Muslimin) masuk Islam 
dan hijrah ke negeri Islam serta meninggalkan anak, istri, dan hartanya di 
negeri harbi, maka semua yang ditinggalkannya ini masuk dalam kehormatan 
keturunan Muslim dan kehormatan hartanya. Jika kaum Muslimin telah 
menguasainya, maka itu semua tidak digolongkan dalam ghanimah, berdasarkan 
sabda Rasulullah saw., 


PN Gn 


MAPAN Helo & Iyanas Ja dau sp 


' HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Idza Ghanima al-Musyrikun Mal al-Muslim Tsumma 
Wajadahu al-Muslim..” jilid VI, hal. 210. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi al-Mal Yushibuhu 
al-Aduww.” (2699). 

2 HR Muslim dengan redaksi serupa kitab "an-Nadzr,” bab "1G Wafa Ii Nadzr ft Mashiyatillah 
wa Ia fima Ia Yamliku al-Abd,” (8) jilid II, hal. 1262. Ibnu Majah tanpa redaksi, "Betapa 
buruk balasanmu untuknya,” kitab 'al-Kaffarat,” bab 'an-Nadzr fi al-Mashiyah, (21241 jilid 
I, hal. 686. Al-Musnad karya Ahmad jilid IV, hal. 430, 434. 
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"Jika mereka telah mengucapkannya (Syahadat), maka mereka mendapatkan 
perlindungan dariku terkait darah dan harta mereka.” 


(XS) Tawanan Perang Oya 


Orang-orang yang ditawan dalam peperangan termasuk dalam hitungan 
ghanimah. Mereka terbagi dalam dua golongan: 


Golongan pertama: kaum wanita dan anak-anak. 


Golongan kedua: kaum laki-laki kafir yang berusia balig dan terlibat 
dalam peperangan, yaitu jika kaum Muslimin berhasil menangkap mereka 
dalam keadaan hidup. Islam menetapkan kewenangan bagi penguasa untuk 
melakukan tindakan terhadap orang-orang yang terlibat dalam peperangan jika 
mereka tertangkap dan menjadi tawanan, dengan tindakan yang lebih berguna 
dan lebih memberikan kemaslahatan, yaitu membebaskan, menerima tebusan, 
atau hukuman mati. Pembebasan adalah melepaskan mereka tanpa tebusan. 
Sedangkan tebusan bisa berupa harta dan bisa berupa penukaran dengan kaum 
Muslimin yang ditawan. Dalam Perang Badar, tebusan diberikan berupa harta. 
Dalam hadits sahih dari Rasulullah saw. dinyatakan bahwasanya beliau menebus 
dua orang sahabat beliau dengan seorang dari kaum Musyrikin, dari Bani Agil. 
HR Ahmad dan Tirmidzi, menurutnya sahih. 


Allah swt. berfirman, 


"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka 
pancunglah batang leher mereka sehingga apabila kamu telah mengalahkan? mereka 
maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau 
menerima tebusan sampai perang berakhir.” (Muhammad (47): 4) 


Muslim meriwayatkan dari hadits Anas ra. bahwa Rasulullah saw. 
melepaskan orang-orang yang ditawan dengan jumlah delapan puluh orang. 


'— Lihat takhrij hadits sebelumnya. 

2? HR Tirmidzi kitab 'as-Siyar” bab "Ma Jaa fi Oatl al-Usard wa al-Fida”” (1568) jilid IV, hal. 
135. Tirmidzi mengatakan, ini hadits hasan sahih. Ahmad dalam al-Musnad jilid IV, hal. 426, 
627, 432. Menurut al-Allamah Albani hadits sahih dalam Irw@' al-Ghalil jilid V, hal. 43. 

$ Dari kata atskhana, kata dasarnya itskhdn yang berarti melakukan penyerangan dan 
pembunuhan dengan sengit terhadap musuh. 
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Mereka turun dari pegunungan Tanim untuk menyerang dan membunuh 
Rasulullah saw. serta para sahabat beliau yang saat itu sedang menunaikan 


shalat subuh.' Terkait kejadian ini, turunlah firman Allah swt., 


Dan “ar 


Ma Jade KAB Tan aula ie Kah SS aa EN A3 


“Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu 
dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Mekah 
sesudah Allah memenangkan kamu atas mercka.” (Al-Fath (48): 24) 


Rasulullah saw. bersabda kepada penduduk Mekah saat penaklukan kota 
Mekah, "Pergilah, kalian semua bebas.” Meskipun demikian, pemimpin tetap 
diberi kewenangan untuk menetapkan hukuman mati terhadap tawanan jika 
kemaslahatannya menuntut tawanan harus dibunuh. Sebagaimana yang terjadi 
saat Rasulullah saw. membunuh Nadhr bin Harits dan Ugbah bin Abi Muith 
pada Perang Badar," serta membunuh Abu Izzah al-Jumahy pada Perang Uhud. 
Terkait kejadian ini, Allah swt. berfirman, 


PA, Ka PI Nia, 3 G- Pa 5d Kd Ui PP 
WN bs PAT EA Paok AP 


“Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi.” (Al-Anfal (81: 67) 


Mayoritas ulama pun berpendapat demikian, dan mereka mengatakan, 
pemimpin berwenang untuk menetapkan salah satu dari tiga ketentuan tersebut. 
Hasan dan Atha' mengatakan, tawanan tidak boleh dibunuh, tapi dibebaskan 
atau ditebus. Zuhri, Mujahid, dan sejumlah ulama mengatakan, sama sekali 
tidak boleh mengambil tebusan dari tawanan kafir. Malik mengatakan, tidak 
boleh membebaskan tanpa ada tebusan. Penganut Madzhab Hanafi mengatakan, 
sama sekali tidak boleh membebaskan baik itu dengan tebusan maupun dengan 


yang lainnya. 


| HR Muslim kitab 'al-Jihad” bab "Gaulullah tadla, "wa Huwa alladzi Kaffa Aidiyahum 
ankum, (Al-Fath (48): 24) (1088) jilid INI, hal. 1442. Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi 
al-Mann ala al-Asir bi Ghair Fid@,” (2688| jilid III, hal. 137. Tirmidzi kitab 'at- Tafsir,” bab 
"wa min Sirah al-Fath,” (3264) jilid V, hal. 386. Tirmidzi mengatakan, ini hadits hasan 
sahih. Ahmad dalam al-Musnad jilid ITI, hal. 124, 290. 

2 HR Baihaki kitab 'as-Siyar” bab "Fath Mekah Harasaha Allah taala,” jilid IX, hal. 118. 

$ HR Baihaki dalam as-Sunan al-Kubra jilid IX, hal. 64. Hadits ini dha'if dan riwayat tentang 
Nadhr bin Harits tidak valid. Adapun Ugbah bin Abi Muith, dinyatakan dalam riwayat 
Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab ”fi Gatl al-Asir Shabran,” (2686|. Lihat Irw@” al-Ghalil jilid 
V, ha Baihaki dalam as-Sunan al-Kubra jilid IX, hal. 64.1. 40. 

4 HR Baihaki dalam as-Sunan al-Kubra jilid TX, hal. 65. Hadits ini dha'f. Lihat Irwa' al-Ghalil 
jilid V, hal. 41. 
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Perlakuan Terhadap Tawanan 


Islam memperlakukan tawanan dengan perlakuan kemanusiaan yang 
penuh kasih sayang. Islam menyerukan pemuliaan terhadap tawanan, berbuat 
baik kepada mereka, dan memuji serta memberi apresiasi yang luhur kepada 


orang-orang yang peduli terhadap mereka. Allah swt. berfirman, 


SENI Ag SA oi Ea SANA 


“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim, dan orang yang ditawan. Sesunggulinya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki 
balasan darimu dan tidak pula (ucapan) terima kasili.” (Al-Insin |76J: 8-9) 


Abu Musa al-Asy'ary ra. meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau 


bersabda, 


AA 3 la Ijab, UI aa, “SN, 5 


sioandntai tawanan, penubulah undangan orang HA mengundang, beri- 


lah makan orang yang lapar, dan jenguklah orang yang sakit.” 


Telah disampaikan terdahulu bahwa Tsumamah bin Utsal menjadi 
tawanan di tangan kaum Muslimin. Setelah mereka membawanya kepada 
Rasulullah saw., beliau bersabda, "Tawanlah dia dengan perlakuan yang baik.” 
Beliau juga bersabda, "Kumpulkan makanan yang ada pada kalian, lantas 
kirimkan kepadanya.” Mereka memberikan kepadanya susu onta Rasulullah 
saw. yang produktif hingga dapat diperas susunya pagi dan petang. Rasulullah 
saw. mengajaknya agar masuk Islam, namun dia enggan dan berkata kepada 
beliau, jika kamu menginginkan tebusan, maka mintalah harta sekehendakmu. 
Akhirnya Rasulullah saw. membebaskan dan melepaskannya tanpa tebusan. 


Namun kemudian itu justru menjadi sebab dia masuk Islam. 


Dalam ash-Shihah disebutkan tentang tawanan Perang Bani Mushthalig dan 
di antara mereka ada Juwairiyah binti Harits. Bapaknya, Harits bin Abi Dhirar, 
datang ke Madinah dengan membawa onta dalam jumlah yang cukup banyak 
untuk menebus putrinya. Di lembah Agig, beberapa mil sebelum Madinah, dia 
menyembunyikan dua onta yang sangat dia sukai dan menempatkannya di sebuah 


"HR Bukhari kitab 'al-Jihad,” bab "Fikik al-Asir”jilid IV, hal. 83, dan kitab 'ath-Thibb, bab ” Wujub 
Iyadah al-Maridh, jilid VII, hal. 150. Musnad Ahmad jilid II, hal. 23, 31, 48, 394, 406. 
Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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jalan gunung. Begitu menemui Rasulullah saw., dia berkata kepada beliau: wahai 
Muhammad, kalian telah menangkap putriku, dan ini tebusannya. Rasulullah saw. 
bertanya, "Mana dua unta yang kamu sembunyikan di Agig di jalan gunung begini?” 
Harits berkata, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa 
engkau adalah utusan Allah. Demi Allah, tidak ada yang membuatmu mengetahui 
itu kecuali Allah. Harits masuk Islam dan diikuti dua orang anak laki-lakinya, 
dan anak perempuannya pun turut masuk Islam juga. Kemudian Rasulullah saw. 
meminangnya kepada bapaknya lantas menikahinya. Orang-orang berkata, para 
tawanan yang berada di tangan kita telah menjadi keluarga besan Rasulullah 
saw.. Mereka pun melepaskan para tawanan tanpa tebusan.' Aisyah ra. berkata, 
sepengetahuanku tidak ada wanita yang paling besar keberkahannya bagi kaumnya 
selain dari Juwairiyah. Sebab, lantaran Rasulullah saw. menikahinya, seratus orang 
dari keluarga besar Bani Mushthalig dibebaskan. Lantaran hal seperti inilah 
Rasulullah saw. menikahi Juwairiyah, bukan lantaran untuk memuaskan syahwat, 
tapi untuk kemaslahatan ajaran yang beliau kehendaki. Seandainya motivasi beliau 
untuk pemuasan syahwat, niscaya beliau menjadikannya sebagai tawanan perang 
dengan status budak yang dimiliki. 


xO) Perbudakan S3 


Dalam Al-Ouran tidak terdapat satu teks pun yang membolehkan 
perbudakan. Yang terkandung di dalamnya hanya berupa seruan untuk 
memerdekakan budak. Dalam Sunnah pun tidak ada riwayat yang menyatakan 
bahwa Rasulullah saw. memperbudak seorang tawanan di antara para tawanan, 
tapi beliau justru membebaskan budak-budak di Mekah, budak-budak Bani 
Mushthalig, dan budak-budak Hunain. Rasulullah saw. memerdekakan budak- 
budak, semoga Allah meridhai mereka, yang ada pada beliau. Dulu mereka 
menjadikan sebagian tawanan sebagai budak atas dasar kaidah interaksi sosial 
secara berimbang, namun mereka tidak memperkenankan perbudakan dalam 
bentuk apapun, sebagaimana ketentuan yang terdapat dalam syariat-syariat 
Ilahiyah dan hukum positif. Mereka hanya membatasinya dalam perang yang 
legal dan diumumkan dari kaum Muslimin melawan musuh mereka yang kafir, 
mereka menghapus segala bentuk perbudakan yang lain, dan memandangnya 


: Tarikh Ibnu Asakir jilid I, hal. 307, tanpa penyebutan kisah bapaknya. Ahmad dalam al- 
Musnad jilid VI, hal. 277. Hakim dalam al-Mustadrak jilid IV, hal. 26. Menurut Allamah 
Hadits Albani hadits sahih, dalam Irw@' al-Ghalil jilid V, hal. 37. 

2? Kelanjutan hadits sebelumnya. 
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sebagai larangan berdasarkan syariat serta tidak diperkenankan dalam keadaan 
apapun. Meskipun Islam telah mempersempit ruang-ruang perbudakan dan 
membatasinya dengan pembatasan seperti ini, namun dari sisi lain Islam tetap 
memperlakukan budak-budak yang masih ada dengan perlakuan yang mulia, 
dan membuka pintu-pintu pembebasan seluas-luasnya bagi mereka. Hal ini 


cukup jelas sebagaimana terungkap dalam pemaparan berikut: 


Perlakuan Terhadap Budak 


Islam benar-benar memuliakan budak, memperlakukan mereka dengan 
baik, dan menaruh kepedulian yang luhur terhadap mereka. Islam tidak 
menjadikan mereka sebagai obyek penghinaan tidak pula pelecehan. Hal ini 
cukup jelas sebagaimana dalam ulasan berikut: 


1. Allah menyampaikan wasiat yang di dalamnya diungkap tentang perlakuan 
terhadap budak. Allah swt. berfirman, 


» Aa £ PS ? 0 OA GA 54 2 
BI 3 CI KS cai Ip al KE G 
2, 2.2 7. La. K0 22, Ps 73 
ABG LN JA GE S3 JG AG ih 
bah B3 5G » “0 e 4 
(O... : PN IG IS AN af 


"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak, karib kerabat, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
teman sejawat, ibnu sabil (musafir), dan budakmu.” (An-Nisa' (4J: 36) 


Dari Ali ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
ne AS aa 
! - 
"Takutlah kepada Allah terkait budak kalian." 


2. Islam melarang panggilan yang menunjukkan pada penghinaan dan 
perbudakannya, karena Rasulullah saw. bersabda, 


P - 
03 pat 


—. Naa 51 TA Da Oa Se 
Nebaa Lg sa NAN Ha ba SS ta Ai Ne Y 
"Janganlah ada di antara kalian yang mengatakan, budakku, atau, budak 
perempuanku. Hendaknya dia mengatakan, pemudaku, dan: pembantuku.” 


'— HR Bukhari kitab 'al-1tg,” bab "Kardhiyah at-Tathawul ala ar-Ragig, wa Gauluhu, 'Abdy, aus 
Amaty” jilid ITL, hal. 196. Muslim kitab 'al-Alfazh min al-Adab, bab ”Hukm Ithlag Lafzhah 
al-'Abd..” (131 jilid IV, hal. 1764. Abu Daud kitab 'al-Adab,” bab ”la Yagalu al-Mamluk,: 
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3. Islam memerintahkan agar budak menyantap makanan dan mengenakan 
pakaian sebagaimana yang dimakan dan dikenakan oleh tuannya. Dari 
Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ab ne aa Pee 
Se 


"Pembantu adalah saudaramu yang ditetapkan Allah di bawah kewenangan- 
nu. Siapa yang saudaranya di bawah kewenangannya, hendakinya dia memberi- 
nya makan dari makanan yang dia makan, memberinya pakaian dari pakaian 
yang dia kenakan. Janganlah kamu membebani mereka di luar kemampuan 


mereka. Jika kamu membebani mereka di luar kemampuan mereka, maka 
bantulah mereka." 


4. Islam melarang menyakiti dan menganiaya mereka. Dari Ibnu Umar bahwa 


dia mengatakan, Rasulullah saw. bersabda, 


£ 


el 


“Siapa yang menampar budaknya atau memukulnya, maka kafaratnya adalah 


, 


memerdekakann ya.” 


Dari Abu Mas'ud al-Anshary bahwa dia mengatakan, ketika aku memukul 
seorang pembantuku, tiba-tiba aku mendengar suara dari belakangku. 
Ternyata itu suara Rasulullah saw. yang bersabda, 


La 


SE Se Sl AE Saat DI IL oo ALA G 
#iketalutak Abu Mas'ud, Keenan Allah lebih kuasa darimu terhadap 


pembantu ini." 
Aku pun berkata, dia bebas hanya karena Allah. Beliau lantas bersabda, 
p y 


Rabby, wa: Rabbaty," f4ozsl jilid V, hal. 257. Ahmad dalam al-Musnad jilid JT, hal. 216, 423, 
463, 484, 508. Kami tidak menemukan hadits Ali. 

2 HR Bukhari kitab 'al-Iman,” bab 'al-Matishiy min Amr al-Jahiliyyah, wa 18 Yukaffar bi 
Irtikabiha illa bi asy-Syirk,” jilid L, hal. 14, dan kitab 'al-'Itg wa Fadhluhu,” bab fi Oaul an- 
Nabiyy saw., 'al- Abid Ikhwanukum, fa Atfimuhum mimm4a Takulan” wa Gauluhu tasla, 
"Wa budi Alla wa la Tusyriku bihi Syaian, wa bi al-Walidaini Ihsinan,” (An-Nisa (4l: 
195) jilid IH, hal. 195. Muslim kitab 'al-Aiman,” bab "Ith4m al-Mamlak mimme Ya'kul, wa 
Ilbasuhu mimma Yalbas, wa I& Yukallifuhu ma Yaghlibuhu,” (40) jilid III, hal. 1283. 

3» HR Muslim kitab 'al-Aimin," bab ”Shuhbah al-Mamdilik wa Kaffarah Man Lathama 
Abdahu,” l29| jilid HT, hal. 1278. Musnad Ahmad jilid Il, hal. 45, 61. Makna perkataan 
Ibnu Umar bahwa terkait pemerdekaannya tidak ada pahala orang yang memerdekakan 
budak hanya sebagai perbuatan sukarela, tetapi pemerdekaannya sebagai kafarat lantaran 
memukulnya. 
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KEY 


33 Ken 
SA ge Lae 
"Seandainya kamu tidak melakukan, niscaya api (neraka) akan menyentulunu.' 


Islam menetapkan bahwa Hakim berwenang untuk menyatakan 
kemerdekaan budak, jika terbukti bahwa tuannya memperlakukannya 
dengan perlakuan yang kasar. 


Islam menyerukan adanya pendidikan dan bimbingan bagi budak. 
Rasulullah saw. bersabda, 


Slai $ Ola DS praja Le oem rah Wi jon ah SS Ia 


2 pe 3 2 3 o 
TA PN DAA GA an Ce MEA ra NN 
“Siapa yang memiliki pembantu wanita (budak) lantas dia mengajari dan 
memperlakukannya dengan baik serta menikahinya, maka baginya dua 
pahala dalam kehidupan dunia dan akhirat: pahala lantaran pernikahan dan 


pengajaran, serta pahala lantaran pemerdekaan.? 


Cara Memerdekakan Budak 


Islam membuka pintu-pintu pembebasan dan menjelaskan berbagai jalan 


penyelesaian serta membuat berbagai macam sarana untuk mengentaskan para 
budak itu: 


1. 


Hae setensee Set» 


1 


Pemerdekaan budak adalah jalan menuju rahmat Allah dan surga- 
Nya. Allah swt. berfirman, 


eh 


Uas 
Neh pu Na 


2 vAccera Lani | gegara 20 Lag 
Mail s oa ag Un Al as Ye 


Xx 


“Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan budak dari 
perbudakan.” (Al-Balad (90): 11 - 13) 


Seorang Arab pedalaman datang kepada Rasulullah saw. lantas berkata: wahai 


HR Muslim kitab 'al-Aiman,” bab ”Shuhbah a-Mamialik wa Kaffarah Man Lathama Abdahu, 


(3s) jilid ITI, hal. 1281. Tirmidzi kitab 'al-Birr wa ash-Shilah,” bab 'an-Nahy 'an Dharb al- 
Khadam wa Syatmihim,” (1948) jilid TV, hal. 335. Abu Daud kitab 'al-Adab,” bab ”f Hagg 
al-Mamluk, (5159l jilid V, hal. 360, 361. 

HR Bukhari secara ringkas kitab 'al-7lm, bab ” Ta'lim ar-Rajul Amatahu wa Ahlahu, jilid 
I, hal. 35. Muslim secara ringkas kitab 'an-Nikdh” bab "Fadhilah Ptagihi Amatahu Tsumma 
Yatazawwajuha,” (86) jilid IL, hal. 1045. Abu Daud secara ringkas kitab 'an-Nikdh,” bab 
"fi ar-Rajul Ya'tig Amatahu Tsumma Yatazawwajuha, (2053| jilid II, hal. 227. Ibnu Majah 
selengkapnya kitab 'an-Nikah,” bab "ar-Rajul Ya'tig Amatahu Tsumma Yatazawwajuha, 
(z9s6| jilid I, hal. 629. 
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g 


Rasulullah, tunjukkan kepadaku suatu amal yang dapat memasukkanku ke 
surga. Beliau bersabda, "Memerdekakan jiwa, dan membebaskan budak.” 
Dia bertanya, wahai Rasulullah, bukankah keduanya sama? Beliau bersabda, 
"Tidak, memerdekakan jiwa hendaknya kamu memerdekakannya sendiri, 
dan membebaskan budak hendaknya kamu membantu terkait harganya.” 


Pemerdekaan budak sebagai kafarat pembunuhan yang tidak disengaja. 
Allah swt. berfirman, 


- SL .. LP PSA 3 Peka 
ts). DIA A5 ep LA Ca is 
“Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tidak sengaja (hendaklah) 
ia memerdekakan seorang budak yang beriman.” (An-Nisa' (41: 92) 


Pemerdekaan budak sebagai kafarat pelanggaran sumpah. Ini berdasarkan 
firman Allah swt., 


Ae EL IKA 5 Pe APPS bl AA 
OR Gaet 


“Maka kafarat (inelanggar) sumpah ialah memberi makan sepuluh orang 
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau 
inemberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang budak.” (Al- 
Maidah (5J: 89) 

Pemerdekaan budak sebagai kafarat dalam tindakan zhihar. Allah swt. 
berfirman, 


"Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemudian mereka hendak menarik 
kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedua suami istri itu bercampur.” (Al-Mujadilah (58| : 3) 


Islam menetapkan di antara alokasi dana zakat adalah untuk membeli dan 
memerdekakan budak-budak. Allah swt. berfirman, 


ll £7 


35 abah IA IC AAN KA KAN ESA 1 € 
Zee 


HR Daraguthni dalam Sunan ad-Daraguthny jilid NI, hal. 135. 
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"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, 
dan untuk (memerdekakan) budak.” (At-Taubah (9| : 60) 


6. Islam memerintahkan agar budak berusaha untuk memerdekakan diri 
sesuai dengan kemampuan ekonominya. Allah swt. berfirman, 


E 
Kh La 


Pal BEN AN KI SL EN IL Ia, 


"Dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian (dalam 
rangka memerdekakan diri mereka), hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada 
mereka sebagian dari harta Allah (harta zakat dan lainnya untuk mempercepat 
pemerdekaan) yang dikaruniakan-Nya kepadamu.” (An-Nar (241 : 33) 


7. Siapa yang bernazar akan memerdekakan budak, maka dia harus menepati 
nazarnya saat keinginannya sudah terwujud. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa Islam mempersempit ruang-ruang yang 
menimbulkan perbudakan, memperlakukan budak-budak dengan perlakuan 
yang mulia, dan membuka pintu-pintu pembebasan, sebagai upaya yang 
sistematik untuk membebaskan mereka secara keseluruhan dari belenggu 
kenistaan dan perbudakan. Dengan demikian, Islam memiliki jasa yang tak 
terlupakan sepanjang masa terhadap mereka. 


Tanah Kaum Harbi 
0 yang Masuk dalam Ghanimah Yayan 


Tanah yang diambil Melalui Penguasaan 


Jika kaum Muslimin mendapatkan tanah dengan menaklukkannya melalui 
penguasaan dalam perang dan pertempuran, dan mengosongkannya dari 


penduduknya, maka penguasa berhak menentukan antara dua pilihan: 
1.  Membaginya kepada pasukan yang menguasainya. 


2. Atau mewakafkannya kepada kaum Muslimin. 


' Malik ra. mengatakan, tanah ini menjadi wakaf bagi kaum Muslimin dan tidak boleh 
dibagikan kepada orang-orang yang menaklukkannya. 
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Jika penguasa mewakafkannya kepada kaum Muslimin, maka tanah 
tersebut dikenai pajak' secara berkelanjutan yang diambil dari orang-orang 
yang memiliki kewenangan terhadapnya, baik itu dia seorang Muslim maupun 
seorang Ahli Dzimmah, dan status pajak ini sebagai pajak bumi yang diambil 
pada setiap tahun. 

Dasar penerapan pajak adalah kebijakan yang diambil oleh Amirul 
Mukminin Umar ra. terkait tanah yang ditaklukkan, seperti tanah Syam (Syria), 
Mesir, dan Irag. 


Tanah yang dikosongkan oleh Penduduknya karena Ketakutan 
atau Perdamaian 


Sebagaimana tanah yang ditaklukkan harus dibagikan kepada para pejuang 
yang berhak terhadap ghanimah, atau diwakafkan kepada kaum Muslimin, 
maka ketentuan itu juga harus diterapkan terkait tanah yang ditinggalkan 
penduduknya lantaran ketakutan terhadap kita, atau tanah yang kita sepakati 
dalam perjanjian damai dengan mereka bahwa tanah itu menjadi milik kita, 
dan kita menetapkan padanya ketentuan semacam pajak. 

Adapun tanah yang kita sepakati dengan mereka dalam perjanjian damai 
bahwa tanah itu menjadi hak mereka dan pajaknya menjadi hak kita, maka ia 
seperti jizyah yang akan gugur dengan keislaman mereka. Jika pajak sebagai 
imbalan, maka besarannya dikembalikan kepada kebijakan penguasa. Dengan 
demikian, penguasa boleh menetapkannya sesuai dengan ijtihadnya. Sebab, 
ketentuannya akan berbeda-beda sesuai dengan perbedaan tempat dan masa, 
dan tidak perlu merujuk pada kebijakan yang ditetapkan Umar ra.. Apa yang 
ditetapkan oleh Umar dan pemimpin lainnya tetap sebagaimana adanya, dan 
tidak boleh seorang pun merubahnya selama tidak ada perubahan pada sebab, 


karena penetapannya adalah hukum. 


Ketidakmampuan Mengembangkan Tanah yang dikenai Pajak 


Jika ada orang yang memiliki kewenangan terhadap tanah yang dikenai 
pajak, namun dia tidak mampu mengembangkannya, maka dia harus memilih 


salah satu dari dua hal: 


1.  Menyewakannya. 


Pe ena Nana, 
1 Pajak dikenakan pada tanah yang memiliki sumber pengairan meskipun tidak ditanami. 
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2. Atau mencabut kewenangannya dari tanah tersebut, karena secara faktual 
tanah itu milik kaum Muslimin dan tidak boleh dibiarkan tanpa memberikan 
kemaslahatan bagi mereka. 


Warisan Tanah Hasil Pembagian Ghanimah 

Tanah ini dikenai ketentuan yang berlaku pada warisan. Dengan demikian, 
pewarisannya dapat beralih kepada orang yang mewarisi pemilik wewenang 
dengan tetap mengacu pada ketentuan yang berlaku padanya di bawah wewenang 
ahli warisnya. 


rx Fa TOPI 


Definisi Faj' 


Kata fai' berasal dari fan — yafiu, artinya kembali. Fai' adalah harta yang 
diambil oleh kaum Muslimin dari musuh mereka tanpa peperangan. Faf' inilah 
yang disebut oleh Allah swt. dalam firman-Nya, 


bata STA TA es L- ar Aa 2 Te 2. 2 Ara & na Gam 
Seraban Bh AN SO, EN Gaal Lupa Ol laa pa KAN ala, 
-Xz0 (Oa aan On 35 era Kana 


SEA LSN Te dpn PENS Os Mun 
Aga es, SS Tak pe netaa LIL 1 Pa Lan 1 rah Kaka 
LAI Sea EN GARA KASN SEN, au 


Tt 
TA AN LA MAL AI at AA ago I— KK OA 
Oepallel aa) Pad AS WN ai List, PNY AAA ORG AI SAN 
Has AA To Ana 
7 


RA Me ena ana AL ih LL . LA 2 - 4 
bang AM Oo ang Up ab G3 ML Oo RDA ma ya AA Gl 


Ta BL bag NAN SR AN LAB ma Sa aga Ge Paman BNaa 3 4 8 
Va MA PSA oa YA YO EN Spa peti 
8 


LEBAT Se ANA AS DS SK Ab SERA at ae A Hn 
LA TA de LN PI ERA an AAA 
Ha EU TA LA 


hey 2 He Tea, Ao TANGAN Ao aa 
Hara perda oa Sela Hai 1 La La 2 Ss cd 2 
AA en ana DE Pa RO Diah en ne aa 
Lele oaN IL, 8 IE, SEA bea DAN GAN 


ANK OT MX na 


“3 an He, Sella 


AN 
Ss 


x 


"Dan apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada rasul-Nya 
(dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan 
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seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan 
kekuasaan kepada rasul-Nya terhadap apa saja yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan 
Allah kepada rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota, 
maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. 
(Juga) bagi orang-orang fakir kaum Muhajirin yang diusir dari kampung halaman 
dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan- 
Nya dan mereka menolong Allah dan rasul-Nya, mereka itulah orang-orang yang 
benar. Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshar) 'mencintai' 
orang-orang (Muhajirin) yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka (Anshar) 
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (Muhajirin), dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) 
atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan 
orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), berdoa, "Ya 
Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih 
dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami 
terhadap orang-orang yang beriman, ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang.” (Al-Hasyr (591:6 - 10) 

Allah menyebut kaum Muhajirin yang hijrah ke Madinah dan mereka 
masuk Islam sebelum penaklukan kota Mekah. Allah pun menyebut kaum 
Anshar — yaitu penduduk Madinah - yang memberikan tempat perlindungan 
bagi kaum Muhajirin. Dan Allah juga menyebut orang-orang yang datang 
setelah mereka semua hingga hari Kiamat. 


Pembagian Fai' 


Ourthubi mengatakan, Malik berkata, harta fai” diserahkan kepada 
kebijakan dan ijtihad pemimpin. Dia boleh mengambil darinya tanpa batasan 
tertentu, boleh memberikan darinya kepada kerabat sesuai dengan ijtihadnya, 
dan boleh mendistribusikan sisanya untuk kemaslahatan kaum Muslimin. 
Pendapat inilah yang dianut dan diterapkan oleh empat khalifah terdahulu. 
Ini sesuai dengan sinyalemen dalam sabda Rasulullah saw., "Aku tidak berhak 
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terhadap apa yang diberikan Allah kepada kalian selain seperlima, dan seperlima 
(ini) dikembalikan kepada kalian." Harta fai' itu tidak beliau bagikan dengar 
besaran seperlima seperlima tidak pula sepertiga sepertiga, tetapi disebutkan 
dalam ayat sebagaimana orang-orang yang telah disebutkan hanya sebagai 
isyarat terhadap mereka, karena mereka adalah pihak yang paling penting untuk 
mendapatkan bagian. Sebagai hujah bagi pendapat Malik, Zaijaj mengatakan, 
Allah swt. berfirman, 


Ap En # 


2 » Ke AN Oa en Aan 
HA AG NG JAS A33 ERAN GIS Depd NU AE 


"Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah, "Apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kaum kerabat, 
YNA ! , 
anak-anak yatim, orang-orang aiskin, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan.” (Al-Bagarah (2): 215) 


Berdasarkan ijma, seseorang boleh memberikan infak kepada selain 


olongan-golongan ini, sesuai dengan pertimbangannya. 
$ 


Nasai menyebutkan dari Atha' terkait firman Allah swt., 


BAN SNI A Dea oa 5 Kitaki, 8 


“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu Sena sebagai 
rampasan perang, maka sesuiggulnya seperlima untuk Allah, rasul, kerabat 
rasul,” (Al-Anfal (8) : 41) 


Dia mengatakan, seperlima untuk Allah dan seperlima untuk rasul-Nya 
merupakan satu kesatuan. Rasulullah saw. pun membawa dari seperlima itu 
dan memberi darinya, mengalokasikannya di mana pun yang beliau kehendaki, 
dan menggunakannya sebagaimana yang beliau inginkan.” 

Dalam Hujjatullah al-Balighah, terdapat perbedaan dalam Sunnah terkait 
cara pembagian fai'. Saat itu, begitu ada harta fai” datang kepada Rasulullah 
saw., beliau membagikannya pada hari itu juga. Beliau memberi orang yang 
sudah menikah dua bagian, dan memberi orang yang belum menikah satu 
bagian? Abu Bakar ra. memberikan bagian kepada orang merdeka dan 


budak menurut kebutuhan yang mencukupi. Dan Umar ra. membuat daftar 


| Lihat takhrij hadits sebelumnya. 

2 HR Nasai kitab "Oasm al-Fai,” bab 1, (4142) jilid VII, hal. 132, 133. Menurut Albani sahih 
dalam Shahih an-Nasaiy jilid IH, hal. 866. 

$ HR Abu Daudkitab 'al-Kharaj wa al-Imdrah wa al-Fai,” bab ”fi Gasm al-Fai,” (29531 jilid 
IH, hal. 359. Ahmad dalam al-Musnad jilid VI, hal. 25, 29. 
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anggaran dan kebutuhan dengan mencantumkan kategori orang dan jasanya, 
orang dan kendalanya, orang dan keluarganya, serta orang dan kebutuhannya. 
Pada dasarnya terkait semua yang diterapkan dengan perbedaan seperti ini 
adalah bahwa itu ditetapkan sesuai dengan ijtihad dengan mengikuti setiap 
kemaslahatan yang sesuai dengan pertimbangan pada waktunya. 


15 sepatan - 
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PERJANJIAN KEAMANAN 


Siapapun di antara musuh harbi yang meminta jaminan keamanan, 
maka permintaannya ini diterima. Dengan demikian, dia diberi jaminan 
keamanan dan tidak boleh diserang dengan alasan apapun. Allah swt. 
berfirman, 


LL 28 DATOL AG» 


BAB KE Ban Ag tan 
TO KATANA Ta: PA as aga 


"Dan jika seorang di antara orang-orang Musyrikin itu meminta per- 
lindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar 
firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. 
Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.” 
(At-Taubah (91: 6) 


Siapa yang Berhak Memberikan Jaminan Keamanan Ini? 


Hak ini berlaku bagi laki-laki dan perempuan, orang merdeka 
dan budak. Siapapun di antara mereka memiliki hak untuk menjamin 
keamanan seorang musuh yang meminta jaminan keamanan, dan 
tidak boleh ada di antara kaum Muslimin yang menghalanginya untuk 
menggunakan hak ini, kecuali anak-anak dan orang gila. Jika ada anak 
kecil atau orang gila memberi jaminan keamanan kepada seorang musuh, 
maka jaminan keamanan siapapun dari keduanya tidak sah. Ahmad,: Abu 


HR Bukhari kitab 'al-Ptisham bi al-Kitab wa as-Sunnah,” bab "Ma Yukrahu min at-Taammug 
wa at-Tandzu fi al-Ilm, wa al-Ghuluww fi ad-Din wa al-Bida?.” jilid IX, hal. 119. Muslim kitab 
'al-Hajj, bab "Fadhl al-Madinah wa Dug an-Nabiyy saw. fiha bial-Barakah.” 1467, 470 jilid HI, 
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Daud, Nasai, dan Hakim meriwayatkan dari Ali ra. bahwa Rasulullah saw. 


bersabda, 


Aa Makin, PT PA pa, P3 Pn SANA, 
Ma Ia MEA AN) ANIS Lg ag Bao Salad 253 
"Perlindungan kawn Muslimin satu. Orang yang terdekat di antara mereka 
dapat mengupayakannya, dan mereka adalah satu kesatuan dengan yang lain (di 
antara kaum Muslimin). 


Imam Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi meriwayatkan dari Ummu Hani' 
binti Abi Thalib ra. bahwa dia mengatakan, aku berkata, wahai Rasulullah, anak 
Ummu Ali menyatakan bahwa dia telah membunuh seseorang yang telah aku 
lindungi, fulan (Ibnu Hubairah). Rasulullah saw. bersabda, "Kami melindungi 


229) 


orang yang kamu lindungi, wahai Ummu Hani! 


Konsekuensi Jaminan Keamanan 


Begitu jaminan keamanan telah dinyatakan dengan ungkapan atau isyarat, 
maka tidak boleh ada penyerangan terhadap pihak yang diberi jaminan 
keamanan, karena dengan diberikannya jaminan keamanan kepadanya maka 
jiwanya dilindungi hingga tidak boleh dihabisi (dibunuh), dan dirinya tidak boleh 
dijadikan sebagai budak. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab ra. bahwasanya 
dia mendapat laporan bahwa di antara pasukan yang sedang berjihad ada yang 
berkata kepada musuh dari Persia, jangan takut. Kemudian dia membunuhnya. 
Umar ra. pun segera menulis surat kepada komandan pasukan, yang berbunyi, 
ada yang menyampaikan kepadaku bahwa di antara kalian ada yang mencari 
tentara musuh hingga begitu naik gunung dan tentara musuh itu menolak, 
dia berkata kepadanya, jangan takut. Namun begitu bisa menggapainya, dia 
membunuhnya! Adapun aku, demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, tidaklah 


aku diberitahu bahwa seseorang telah melakukan itu melainkan aku penggal 


hal. 994, 999. Abu Daud kitab 'ad-Diyat,” bab 'a Yugadu al-Muslim bi al-Kafir” (4530| jilid 
IV, hal. 668, 669, dan kitab 'al-Manasik,” bab "fi Tahrim al-Madinah, (2034) jilid II, hal. 531. 
Nasai kitab 'al-Gisamah,” bab 'al-(dawad baina al-Ahrer wa al-Mamdlik fi an-Nafs,” 14734, 
4735| jilid VIII, hal. 19, 20. Ibnu Majah kitab 'as-Siyar,” bab "Ma Jaa fi Aman al-Abd wa 
al-Marah, 11579) jilid IV, hal. 142. Ahmad jilid I, hal. 81, 119, 102, jilid TI, hal. 192, 211. 

” HR Bukhari kitab 'ash-Shalah,” bab 'ash-Shalah fi ats-Tsaub al- Wahid Multaffan bihi...” 
jilid I, hal. 100. Muslim kitab ”Shaldh al-Musifirin,” bab "Istihbab Shalah adh-Dhuhae, 182) 
jilid I, hal. 498. Abu Daud secara ringkas kitab 'al-Jihad,” bab ”fi Amin al-Marah, (2763) 
jilid III, hal. 193, 194. Tirmidzi kitab al-Istidzan,” bab "Ma Jaa fi Marhaban,” (2734| jilid V, 
hal. 78. Tirmidzi mengatakan, hadits hasan sahih. Al-Muwaththa' kitab "Gashr ash-Shalah 
Ji as-Safar” bab "Shalah adh-Dhuha, (28) jilid |, hal. 152. 
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lehernya. Bukhari' dalam at-T4rikh dan Nasai meriwayatkan dari Rasulullah 
saw. bahwa beliau bersabda, 


Bea anta Sato aa . Eh 2 ta L.8 3 
PAS Jaka DS Op JII Ga pesoi UB alih ang IE MA SAT IA 
“Siapa yang memberi jaminan keamanan kepada seseorang atas daralunya, 
namun kemudian dia membunuhnya, maka aku berlepas diri dari pembunuh itu, 
meskipun yang dibunuh orang kafir.” Bukhari, Muslim, dan Alunad meriwayatkan 
dari Anas bahwa dia mengatakan, Rasulullah saw. bersabda, 
Net Pn sa us 2 1 
keep Ssi) pe ISI 
"Setiap pengkhianat memiliki panji (bendera tanda) yang membuatnya dapat 
dikenali pada hari Kiamat. '? 


Kapan Jaminan Keamanan ditetapkan? 


Jaminan keamanan ditetapkan sejak diberikan dan dianggap berlaku sejak 
waktu pengeluarannya, hanya saja tidak ditetapkan secara penuh kecuali melalui 
penetapan penguasa atau komandan pasukan. Jika jaminan keamanan telah 
ditetapkan dan penguasa atau komandan pasukan telah menyetujuinya, maka 
orang yang diberi jaminan keamanan termasuk dalam golongan Ahli Dzimmah, 
dan dia mendapatkan hak sebagaimana yang didapatkan kaum Muslimin, dan 
bertanggung jawab sebagaimana tanggung jawab kaum Muslimin. Jaminan 
keamanan tidak boleh digugurkan kecuali jika terbukti bahwa dia hendak 
memanfaatkan jaminan ini untuk menimbulkan bahaya terhadap kaum 
Muslimin. Seperti menjadi informan bagi kaumnya, dan memata-matai kaum 
Muslimin. 


"Dalam al-Majma jilid VI, hal. 285, bab "fiman Ammanahu Ahad ala Damihi fa Gatalahu,” 
dia berkata diriwayatkan oleh Thabrani dengan banyak isnad, dan salah satunya dengan para 
periwayat terpercaya. Dia meriwayatkannya dalam Hilyah al-Auliyg jiid NT, hal. 324 dengan 
redaksi lain, dan mengatakan, gharib. Yang masyhur dari hadits ini berasal dari Amru bin 
Hamag dari Rasulullah saw.. Zawdid Ibnu Hibban kitab 'al-Jihad,” bab 'an-Nahy an al-Ghadr” 
(1682| hal. 405. Ahmad dengan maknanya jilid V, hal. 223, 224, 437. Dalam al-Kanz (1930) 
jilid IV, hal. 365 dia menisbahkannya kepada Bukhari dalam at-Tarikh dan Nasai. 

2? HR Bukhari kitab 'al-Jizyah wa al-Muwadaah maa Ahli al-Harb,” bab ”Itsm al-Ghadir li 
al-Barr wa al-Fajir," jilid IV, hal. 127. Muslim kitab 'al-Jihad wa as-Siyar,” bab ”Talirim al- 
Ghadr, (aa) jilid II, hal. 1361. Musnad Ahmad jilid II, hal. 116, 126, jilid III, hal. 35. Abu 
Daud kitab 'al-Jihad,” bab "fi al-Wafd' bi al-Ahd,” (2756| jilid II, hal. 82, 83. Ibnu Majah 
kitab 'al-Jihad," bab 'al-Wafa' bi al-Baiah,” 12872, 2873| jilid II, hal. 959. 
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Perjanjian Keamanan untuk Satu Komunitas Secara Umum 


Jaminan keamanan hanya dinyatakan sah jika berasal dari individu di 
antara kaum Muslimin jika dia memberi jaminan keamanan kepada satu atau 
dua orang. Adapun perjanjian keamanan untuk satu komunitas yang berada di 
suatu wilayah secara umum, maka perjanjian ini tidak sah kecuali dari penguasa 
dengan mempertimbangkan kemaslahatan dan melalui proses ijtihad, seperti 
dalam perjanjian dzimmah. Seandainya kewenangan tersebut diberikan kepada 
individu-individu, maka akan menjadi sarana yang dapat dimanfaatkan untuk 


menggagalkan jihad. 


Utusan Berstatus Seperti Orang yang diberi Jaminan Keamanan 


Utusan seperti orang yang diberi jaminan keamanan, baik itu dia membawa 
surat-surat, menjadi mediator antara dua pihak yang berperang dalam rangka 
upaya perdamaian, maupun dia berupaya untuk menghentikan peperangan 
selama beberapa saat untuk memindahkan orang-orang yang terluka dan para 
korban tewas. Rasulullah saw. bersabda kepada dua utusan Musailamah, 


te 
ai 


USS Ci JS Y KN OYY 
“Seandainya bukan lantaran utusan tidak boleh dibunuh, niscaya aku tebas 
leher kalian berdua.” HR Ahmad dan Abu Daud dari hadits Nuaim bin 
Ma' sud. 

-Guraisy mengutus Rafi” kepada Rasulullah saw., namun kemudian tumbuh 
keimanan di dalam hati Rafi. Dia berkata: wahai Rasulullah, aku tidak kembali 
kepada mereka, dan aku tetap bersama kalian sebagai Muslim. Rasulullah saw. 
bersabda, 


S3 am Sang Op daa el anu SN SA Yg agak Yg! 
Ia) Pp COYL ag La SLS 
“Aku tidak mengkhianati perjanjian tidak pula menahan utusan. Kembalilah 


kepada mereka dengan aman. Jika setelah itu kamu menemukan di dalam hatimu 


' Lihat ar-Raudhah an-Nadiyah hal. 408. 

2 HR Abu Daudkitab 'al-Jihdd,” bab "fi ar-Rusul,” (27611 jilid III, hal. 191, 192. Ahmad dalam 
al-Musnad jilid III, hal. 487, 488. 

3 Ketikaitu Rasulullah saw. telah membaca surat Musailamah (yang mengaku sebagai nabi), 
dan beliau bertanya kepada dua utusan tersebut, "Apa yang kalian berdua katakan?” Dua 
utusan menjawab: kami mengatakan sebagaimana yang dikatakan Musailamah! Maksudnya, 
keduanya mengatakan kenabian Musailamah. 
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apa yang ada sekarang, maka kembalilah kepada kami.” HR Ahmad, Abu Daud, 
Nasai, dan Ibnu Hibban. Menurutnya, hadits ini sahih. 


Dalam buku al-Khardj karya Abu Yusuf dan as-Siyar al-Kabir karya 
Muhammad, dinyatakan bahwa jika disepakati ada syarat-syarat terkait 
utusan, maka kaum Muslimin harus mematuhinya dan tidak boleh melakukan 
pengkhianatan terhadap utusan-utusan musuh hingga sekalipun orang-orang 
kafir membunuh orang-orang yang menjadi jaminan dari kaum Muslimin 
di tempat mereka, kita tetap tidak boleh membunuh utusan-utusan mereka, 
berdasarkan sabda Nabi kita saw., 

na no 

"Menepati dengan pengkhianatan lebih baik dari pada (membalas) pengkhianat- 

an dengan pengkhianatan.” 


ro Musta'min ta 


Definisi Musta'min 


Musta'min adalah kafir harbi yang masuk negeri Islam dengan jaminan 
keamanan tanpa ada niat untuk tinggal dan menetap secara terus menerus di 
negeri Islam, tapi tujuannya untuk tinggal dalam kurun waktu tertentu yang 
tidak lebih dari satu tahun. Jika dia tinggal lebih dari satu tahun dan bermaksud 
untuk menetap selamanya, maka dia beralih menjadi Ahli Dzimmah dan 
dikenai ketentuan hukum Ahli Dzimmah terkait tanggung jawabnya terhadap 
negara Islam. Istri musta'min, anak-anak lelakinya secara terbatas, seluruh anak 
perempuannya, ibu, nenek, dan pembantunya mengikut dan digolongkan dalam 
ketentuan musta'min selama mereka hidup bersama kafir harbi yang diberi 
jaminan keamanan. Dasarnya adalah firman Allah swt., 


AA PALA GL AG 2 G »& An DL PIL AG 2 - 

Du an BANK H3 BEE SEN an 
“Dan jika seorang di antara orang-orang Musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, 


kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya.” (At-Taubah f9) : 6) 


"HR Abu Daudkitab 'al-Jihad,” bab "fi al-Wafa' bial-Ahd,” (27581 jilid III, hal. 189. Mawarid 
azh-Zhamin ala Zawaid Ibnu Hibban kitab 'al-Jihdd” bab 'an-Nahy an Oatl ar-Rusul, 
(193) hal. 393. Ahmad dalam al-Musnad jilid VI, hal. 8. 
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Hak-hak Musta'min 


Jika seorang kafir harbi memasuki negeri Islam dengan jaminan keamanan, 
maka dia berhak untuk menjaga diri dan hartanya serta seluruh hak dan 
kemaslahatannya selama dia benar-benar mematuhi perjanjian keamanan dan 
tidak menyimpang darinya. Tidak boleh ada pembatasan terhadap kebebasannya 
tidak pula menangkapnya secara mutlak, baik itu dengan tujuan penawanan 
maupun dengan tujuan pencekalan hanya karena dia sebagai warga negara 
musuh, atau hanya karena ada kondisi perang antara kita dengan mereka. 
Sarkhasi mengatakan, harta mereka imendapatkan jaminan sesuai dengan 
ketentuan perjanjian keamanan, sehingga tidak dapat diambil dengan ketentuan 
hukum yang membolehkan pengambilannya. Sekalipun jika dia telah kembali 
ke negeri harbi, maka yang gugur hanya jaminan keamanan terkait dirinya, 
sedangkan terkait hartanya tetap mendapatkan jaminan keamanan. 

Dalam al-Mughny dikatakany jika seorang kafir harbi memasuki negeri . 
Islam dengan jarainan keamanan, lalu dia menitipkan hartanya kepada seorang 
Muslim atau dzimmi (Ahli Dzimmah), atau meminjamkannya kepada keduanya, 
kemudian dia kembali ke negeri harbi, maka kita pertimbangkan: jika dia 
masuk sebagai pedagang, utusan, wisatawan, atau untuk suatu keperluan yang 
ditunaikannya, kemudian dia kembali ke negeri Islam, maka dia serupa dengan 
dzimmi lantaran itu. Jika dia masuk negeri harbi untuk bertempat tinggal sebagai 
warga, maka jaminan keamanan dirinya gugur namun hartanya tetap mendapat 
jaminan keamanan, karena lantaran dia memasuki negeri Islam dengan jaminan 
keamanan, maka jaminan keamanan tetap berlaku bagi hartanya. Jika jaminan 
keamanan pada dirinya gugur lantaran dia masuk negeri harbi, maka jaminan 
keamanan tetap ada pada hartanya, lantaran adanya kekhususan sebab yang 
menggugurkan hanya pada dirinya. Dengan demikian pengguguran jaminan 


keamanan pun khusus hanya pada dirinya. 


Kewajiban Musta'min 


Mustamin wajib menjaga keamanan, peraturan umum, dan tidak 
menentangnya dengan menjadi mata-mata atau informan. Jika dia melakukan 
tindakan mata-mata terhadap kaum Muslimin untuk kepentingan musuh, maka 
saat itu dia boleh dibunuh. 
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Penerapan Hukum Islam terhadap Musta'min 


Undang-undang Islam yang berkaitan dengan transaksi ekonomi diterapkan 
terhadap musta'min. Dia harus melakukan transaksi jual beli dan transaksi 
lainnya sesuai dengan peraturan hukum Islam, dan dia dilarang melakukan 
transaksi dengan riba, karena riba diharamkan dalam Islam. Adapun terkait 
sanksi hukum, maka dia dikenai hukuman sesuai dengan tuntutan syariat Islam, 
jika dia melakukan tindakan sewenang-wenang terhadap hak Muslim. Demikian 
pula jika dia melakukan tindakan sewenang-wenang terhadap dzimmi atau 
musta'min seperti dia, karena berlaku adil terhadap orang yang dizalimi dari 
orang yang menzalimi serta menegakkan hukum termasuk kewajiban yang tidak 
boleh dipandang remeh. Jika kesewenang-wenangan dilakukannya terhadap 
suatu hak Allah, seperti melakukan kejahatan zina, maka dia dikenai hukuman 
sebagaimana hukuman yang dijatuhkan kepada Muslim, karena ini merupakan 


salah satu kejahatan yang merusak masyarakat Islam.' 


Penyitaan Harta Musta'min 


Harta musta'min tidak disita kecuali jika dia memerangi kaum Muslimin. 
Jika dia memerangi kaum Muslimin, maka dia ditawan dan dijadikan budak 
lantas statusnya beralih sebagai budak. Sebab, dalam keadaan seperti ini 
kepemilikan hartanya telah hilang darinya, karena dia telah menjadi orang 
yang tidak berhak lagi untuk memiliki. Ahli warisnya pun tidak berhak sama 
sekali walaupun mereka berada di negeri Islam, karena hak mereka terjadi 
lantaran adanya penggantian terhadapnya, dan ini tidak terjadi kecuali setelah 
dia mati, sementara dia belum mati dan hartanya dalam keadaan ini kembali ke 
kas negara kaum Muslimin dengan status sebagai ghanimah. Jika dia memiliki 
hutang kepada seorang Muslim atau dzimmi, hutang itu gugur dari orang yang 


menghutangi, lantaran tidak adanya orang yang menuntutnya. 


Warisan Musta'min 


Jika mustamin mati di negeri Islam atau di negeri harbi, maka kepemilikannya 
terhadap hartanya tidak hilang darinya dan beralih kepada ahli warisnya, 
menurut mayoritas ulama, berbeda dengan pendapat Syafii. Negara Islam 


' Abu Hanifah tidak sependapat dengan ini. Dia mengatakan, hukuman-hukuman yang berkaitan 
dengan hak Allah atau di dalamnya terdapat hak Allah pada umumnya, maka musta'min tidak 
dikenai sanksi hukum dalam hal ini. Ini adalah pendapat yang kurang kuat. 
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harus mengalihkan hartanya kepada ahli warisnya dan mengirimnya kepada 
mereka. Jika dia tidak memiliki ahli waris, maka harta itu menjadi fai' bagi 


kaum Muslimin. 


s0 Perjanjian dan Kesepakatan ka 


Perjanjian Harus dihormati 


Penghormatan terhadap perjanjian dan kesepakatan adalah kewajiban 
dalam Islam, lantaran ia memiliki pengaruh yang baik dan peran yang besar 
dalam menjaga perdamaian, memiliki urgensi yang besar dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan, memberi solusi dalam berbagai perselisihan, dan 
mengandung persamaan hubungan. Dalam pembicaraan orang-orang Arab 
dikatakan, "Siapa yang memperlakukan manusia tanpa menzalimi mereka, 
berbicara dengan mereka tanpa berdusta kepada mereka, dan berjanji kepada 
mereka tanpa mengingkari mereka, maka dia termasuk orang yang sempurna 
kepribadiannya, tampak keadilannya, dan wajib persaudaraannya. Ini benar, 
karena memperlakukan manusia dengan baik, menepati mereka, dan jujur 
terhadap mereka, adalah indikasi kesempurnaan kepribadian dan salah satu 
tanda keadilan yang jelas, dan ini merupakan keharusan dalam persaudaraan 
dan persahabatan. 


Allah swt. memerintahkan pemenuhan semua janji dan kesepakatan, baik 
itu janji dengan Allah maupun dengan manusia. Allah swt. berfirman, 


AL Ka Ge 21 - 
Mi Lp Seat Ga Cp 
"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah perjanjian-perjanjian itu.” (Al- 
Maidah (5:1) 


Pengabaian apapun terhadap pemenuhan perintah ini dianggap sebagai 
dosa besar dan layak mendapatkan kemarahan dan murka, 


ker Ps 
naa 2 Ar ON ok MPa 


TEA Pi Ine CAKE SAEIU DIA IA GAN GE 
Oka 


“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (Ash-Shaff (611: 2 - 3) 
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Setiap janji yang dilanggar sendiri oleh manusia, maka dia bertanggung 
jawab terhadapnya dan diperhitungkan, 


2 Ar. Pan Pa ea! Ode, 
WTA 335 
“Dan penuhilah janji sesungguhnya janji itu pasti dimintai pertanggung- 
jawabannya.” (Al-Isra' (17) : 34) 


Hak perjanjian lebih didahulukan dari pada hak agama, 


2 P3 T Pa - 
0.3 “ Pee NN “Gan Waa NP ae “A Pera 
IN Eman MU Srlre Kena Jual 3 Kara, 
€ 2 & KEL A 7. ”Z NB 3, (. 
taj. aa BENGA K 
"Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 1 belum berhijrah, maka 
tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka 
berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap 
kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan mereka.” (Al-Anfal (8) : 72) 


Menepati janji bagian dari iman. Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya 
menepati janji (bagian) dari iman.” 


Tidak ada balasan menepati janji selain surga. Allah swt. berfirman, 


te Rr fr » de Aa, 
IS OLES 5 bhn, An 
PL LA 200 ALA x Aa 
WA EL AN 3 
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya. Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya.” (Al-Mu'minan |23J: 8 - 11) 


' Menepati janji adalah akhlak para nabi dan rasul as., 


ANN - go. 
Oa ar KASI AA III, 
“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut) 


di dalam Al-Jur'an. Sesungguhnya in adalah seorang yang benar janjinya, dan dia 
adalah seorang Rasul dan Nabi.” (Maryam (19) : 54) 


'— HR Hakim dalam al-Mustadrak kitab 'al-Imdn,” bab ”Husn al-'Ahd min al-Iman, jilid I, hal. 
16. Dia mengatakan, ini hadits sahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim. Keduanya 
sepakat bahwa riwayatnya dalam banyak hadits dapat dijadikan sebagai hujah, dan tidak 
ada faktor yang melemahkan padanya. Dzahabi menyetujuinya. 
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Rasul kita saw. adalah teladan tertinggi dalam akhlak ini. Abdullah bin Abi 
Hamsa mengatakan, aku pernah berjanji setia dengan Rasulullah saw. terkait 
jual beliau sebelum beliau diangkat sebagai nabi dan rasul. Saat itu masih ada 
sisa uang beliau dari hasil penjualan dan aku menjanjikan kepada beliau untuk 
menemui di tempat beliau. Namun kemudian aku lupa. Aku baru teringat setelah 
tiga malam berlalu. Aku pun mendatangi beliau. Ternyata beliau masih ada di 
tempat beliau. Rasulullah saw. berkata, 


Seat SAE AA UAS UT IE SAS AN SU 


"Hai anak muda, kamu benar-benar telah menyulitkanku. Aku di sini sejak 


tiga (malam) menunggumu. 


Setelah hijrah, Rasulullah saw. membuat perjanjian dengan kaum Yahudi 
yang isinya menetapkan mereka pada agama mereka, dan memberi jaminan 
keamanan pada harta mereka, dengan syarat mereka tidak boleh membantu 
kaum Musyrikin dalam melawan beliau. Kemudian kaum Yahudi melanggar 
janji, namun setelah itu mereka meminta maaf. Ternyata mereka kembali 
melanggar perjanjian dan melanggarnya lagi. Lalu Allah swt. menurunkan, 


PGA 


Re Ga 3 


, TP X3 NANGA di ct Tara 

pai HS GAN 2 2) aan per S0a Aoa ol 

Pan Sy PA GAN C3 aan ad 

Dy AI ea 3 Era d3 Rape 

"Sesungguhnya makhluk melata yang paling buruk di sisi Allah ialah orang- 

orang yang kafir, karena mereka tidak beriman. (Yaitu) orang-orang yang kamu 

telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka mengkhianati janjin 

inereka pada setiap kalinya, dan mereka tidak takut (akibat-akibatnya).” (Al-Anfal 
181: 55 - 56) 


Tsa labah' berjanji kepada Tuhannya akan memberi setiap hak kepada orang 
yang berhak menerimanya jika Allah memberikan kelapangan rezeki kepadanya 
dan mencukupinya dengan karunia-Nya. Begitu Allah memberi kelapangan 
rezeki kepadanya dan menganugerahkan harta dan kekayaan yang melimpah 
kepadanya, dia mengingkari janji dan berlaku kikir terhadap hamba-hamba 
Allah. Lalu Allah menurunkan terkait dirinya, 


Crome ya 2 33 BI KE A3 oa RE TR Ka G3 Ma. 


& HR Abu Daud kitab 'al-Adab,” bab "fi al- Idah,” 149961 jilid V, hal. 268, 269. 
Maksudnya beliau menunggunya selama kurun waktu ini untuk menepati janji. 
Wahidi menyebutkannya dalam Asbab an-Nuzul hal. 189, 190, dan Ibnu Katsir dalam Tafsir 
Ibnu Katsirjilid II, hal. 373, 374. Yang mengherankan, Ibnu Katsir rah. mendiamkan kisah 
yang direkayasa terkait seorang sahabat yang mulia ini. Hendaknya hal ini dicermati. 
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Pena Bes AA 3 Sin oi ik GG 
Tw On bp — kb Ka Ape te ve 2 angab 3 
“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, "Sesung- 
guhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami 
akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang saleh. Maka 
setelah Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir 
dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang 
selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah menunbulkan kemunafikan pada 
hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah 
memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga 
karena mereka selalu berdusta.” (At-Taubah 191: 75 - 77) 


Ketika Abdullah bin Umar menghadapi sakaratul maut, dia berkata, 
ada seorang dari Ouraisy yang meminang anak perempuanku kepadaku, 
dan aku memililiki semacam janji kepadanya. Demi Allah, aku tidak mau 
menghadap Allah dengan sepertiga kemunafikan. Aku bersaksi di hadapan 
kalian bahwasanya aku menikahkannya dengan anak perempuanku. Dengan 
demikian, dia mensinyalir sabda Rasulullah saw., "Ada tiga (perkara), siapa yang 
di dalam dirinya terdapat tiga (perkara) ini, maka dia seorang munafik meskipun 
dia berpuasa, mengerjakan shalat, dan menyatakan bahwa dia Muslim, (yaitu) 
orang yang jika berbicara dia mendustai, jika berjanji dia mengingkari, dan jika 
dipercaya dia mengkhianati.” 

Terkait kecaman terhadap orang-orang yang mengingkari janji, Allah swt. 
berfirman, 


onta et IA Seken en Tong Ian 
Na AA Ah 2 pad Mana 13 pa 
: LA Para 3 XS 23 Pl 
(ae) OS PA TEYA NI KAP Ga er — ya 


| HR Bukhari kitab 'al-Adab, bab "Oaulullah taala, "Ya Ayyuhalladzina Amami Iitaga Allah wa 
Kang maa ash- -Shadigin," (At-Taubah (9): 119) wa MG Yunha an al-Kadzib, jilid VIII, hal. 30, kitab 
'ul-Imdn, bab ”Alamah al-Mundfig, jilid I, hal. 15, kitab 'al- Washaya, bab "Min Badi Washiyyah 
Yusha biha au Dain, (An-Nis8 (4): 12) jilid IV, hal. 5, 6, kitab 'al-Jizyah wa al-Muwadaah, bab 
”Itsm Man Ahada tsumma Ghadara, jilid TV, hal. 124, dan kitab 'asy-Syahddat,” bab "Man Amara 
bi Injaz al-Wad, jilid III, hal. 236. Tirmidzi secara vip. kita 'al-Iman, bab "Ma Jaa fi Alamah 
al-Mundfig,” (2631), dia mengatakan : hadits hasan gharib. 
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“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. Dan janganlah kamu 
seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah dipintal 
dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu 
sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih 
banyak jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji 
kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di hari Kiamat akan dijelaskan-Nya 
kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu.” (An-Nahl (16J: 91 - 92) 


Syarat-syarat Perjanjian 


Terkait perjanjian-perjanjian yang harus dihormati dan dipenuhi, ditetapkan 
syarat-syarat berikut: 
1. Tidak bertentangan dengan salah satu dari hukum-hukum syariat yang 
telah disepakati. 


Rasulullah saw. bersabda, ”Setiap syarat yang tidak terdapat dalam kitab 


29 


Allah, maka ia gugur, meskipun itu seratus syarat. 


2. Harus berdasarkan keridhaan dan kesadaran sendiri. Sebab, pemaksaan 
merampas kehendak, dan tidak ada penghormatan terhadap perjanjian 
yang tidak menjamin kebebasannya secara penuh di dalamnya. 


3.  Pernjanjian harusjelas dan terang, tidak ada kesamaran tidak pula kerumitan 
agar tidak ditafsirkan dengan penafsiran yang menimbulkan perselisihan 


saat penerapan. 


Pembatalan Perjanjian 


Janji tidak boleh digugurkan kecuali pada salah satu dari keadaan-keadaan 
berikut: 

1.  Jikajanji ditetapkan dalam kurun waktu tertentu atau dibatasi dengan keada- 
an tertentu, masanya berakhir, dan keadaannya telah selesai. Abu Daud 
dan Tirmidzi meriwayatkan dari Amru bin Abasah bahwa dia mengatakan, 
aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


' Yang dimaksud dengan Kitab Allah di sini adalah hukum Allah. 
2 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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- 
os 28. gs aga 9 LT Aa. 2) 29 Sea 


MAA Gan HL AI YG AGS ln DB AS pp Uap Eh OS Oa 
dya dea 3 


SI Aa 
"Siapa yang di antara dia dengan kaumnya terdapat perjanjian, maka 


Pn 


Janganlah dia memudarkan perjanjian tidak pula mengetatkannya, hingga 


berlalu jangka waktunya, atau dikembalikan kepada mereka secara jujur. ”' 


Al-Ouran menegaskan, 


EN KE aa BI SAS AG GEN bae SN) 


"Kecuali orang-orang musyrik yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan 
tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap 
mereka itu penuhilah janji mereka sampai batas waktunya. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” (At-Taubah (91: 4) 


2. Jika musuh melanggar perjanjian, 


Gara go Sya 0 Bd Ii 0 La -ph 
Oa LAI 3) BASA SO ASENG 
"Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku 
lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
DL Gd 1 


yang bertakwa.” (At-Taubah (91:7) 
KP, kira Pa 2x 3 3 A PA Let 2 et AL KA P3 
PAN Kep aa ra IIA enak Ia KN SN 
PIL AL G1 1 -4 Pa Pa Rae PAK ing 22 
Ne Ha NN AA AL aa Bt 
AN naa aa Ai Ta D3 IA PA, 
PN LB AAL 4-4 
“Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan mereka 
mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 
kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang (yang tidak 
dapat dipegang) janjinya, agar mereka berhenti. Mengapakah kamu tidak 
memerangi orang-orang yang merusak sumpah (janjinya), padahal mereka 


'— HR Abu Daud kitab 'al-Jihad,” bab ”fi al-Imam Yakinu bainahu wa baina al-Aduww Ahd 
Ja Yasiru ilaihi,” 127591 jilid ITI, hal. 83. Tirmidzi kitab 'as-Siyar” bab "Ma Jaa fi al-Ghadr” 
(1580) jilid IV, hal. 143. Musnad Ahmad jilid TV, hal. 111, 113, 376. 
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ap PRE ML LN MN Ka Pn NN MN en aan 


telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang pertama 
mulai memerangi kamu? Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal 
Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman.” (At-Taubah (91:12 - 13) 

3. Jika tampak tanda-tanda permulaan adanya pengingkaran dan indikasi- 


indikasi pengkhianatan, 


Tai PEN IG PI Pan de LA 


"Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golong- 


S1 


AS ab KENA 
IU spon SES 


an, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang 
jujur. Sesunggulinya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat.” 
(Al-Anfal (81 : 58) 


Pengumuman Pembatalan Perjanjian Untuk Mengantisipasi 
Pengkhianatan 


Jika penguasa mengetahui adanya pengkhianatan dari orang-orang yang di 
antara mereka dengan kaum Muslimin terikat perjanjian, maka mereka tidak 
boleh diperangi, kecuali setelah mereka diberitahu bahwa perjanjian telah 
dibatalkan, dan beritanya sampai kepada orang yang dekat maupun yang jauh, 
agar mereka tidak diserang dalam keadaan lengah. Allah swt. berfirman, "Dan 
jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat.” (Al-Anfal (8: 58) 


Kaidah Islam, ”Menepati dengan pengkhianatan lebih baik dari pada 
(membalas) pengkhianatan dengan pengkhianatan.” 


Dalam buku as-Siyar al-Kabir, Muhammad bin Hasan mengatakan, 
seandainya pemimpin kaum Muslimin mengirim seorang utusan kepada raja 
musuh untuk memberitahukan kepadanya tentang pembatalan perjanjian 
lantaran sudah terbukti sebabnya, maka selayaknya kaum Muslimin tidak 
menyerang mereka dan juga wilayah-wilayah yang berada di bawah kekuasaan 
mereka kecuali setelah selang waktu secukupnya agar raja dapat mengirim 
utusan ke wilayah-wilayah tersebut untuk menyampaikan berita pembatalan 
perjanjian, hingga kita tidak melakukan penyerangan sementara mereka dalam 
keadaan lengah. Meskipun demikian, jika kaum Muslimin mengetahui dengan 
yakin bahwa mereka belum mendapatkan berita apapun dari raja mereka, maka 
selayaknya mereka tidak diserang hingga kaum Muslimin memberitahukan 
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kepada mereka mengenai pembatalan perjanjian, karena ini mirip dengan 


penipuan. 


Sebagaimana kaum Muslimin harus menghindari tindak penipuan, maka 
mereka pun harus menghindari tindak penipuan serupa. Pernah terjadi pada 
penduduk Oubrush bahwasanya mereka menimbulkan peristiwa besar di wilayah 
kekuasaan Abdul Malik bin Marwan. Begitu Abdul Malik bin Marwan hendak 
membatalkan dan menggugurkan perjanjian damai mereka, para ulama fikih 
pada masanya memberi saran. Di antara ulama fikih itu adalah Laits bin Saad 
dan Malik bin Anas. Laits bin Saad menulis surat yang berbunyi, "Sesungguhnya 
penduduk Oubrush masih berstatus sebagai orang-orang yang dicurigai 
melakukan kecurangan terhadap umat Islam dan bersekongkol dengan pihak 
musuh (Romawi). Sedangkan Allah swt. berfirman, "Dan jika kamu khawatir 
akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah 
perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur.” Menurutku, hendaknya 
kamu mengembalikan perjanjian itu kepada mereka dan memberi tenggang 
waktu satu tahun kepada mereka.” Sedangkan Malik bin Anas menulis surat yang 
berisi saran yang berbunyi, "Jaminan keamanan bagi penduduk @ubrush dan 
berjanjian mereka sudah berlaku sejak dulu dari para penguasa mereka, dan aku 
tidak menemukan seorang dari para penguasa itu yang membatalkan perjanjian 
damai mereka tidak pula mengeluarkan mereka dari negeri mereka. Menurutku, 
hendaknya kamu segera mengembalikan perjanjian kepada mereka sampai 
ada hujah yang membuktikan tindakan mereka. Sebab, Allah swt. berfirman, 
”Maka terhadap mereka itu penuhilah janji mereka sampai batas waktunya.” 
Jika mereka tidak konsisten setelah itu dan membiarkan kecurangan mereka, 
dan kamu melihat pengkhianatan ada di antara mereka, atau kamu menyerang 
mereka setelah pembatalan dan penyampaian alasan, maka mudah-mudahan 
kemenangan berpihak kepadamu.” 


RO Perjanjian-perjanjian Rasul Layan 


1. Rasulullah saw. membuat pernjanjian dengan Bani Dhamrah, salah satu suku 
Arab. Berikut ini teks perjanjian tersebut, "Ini surat perjanjian Muhammad 
Rasulullah saw. untuk Bani Dhamrah, bahwa mereka mendapatkan 
keamanan pada harta dan jiwa mereka, serta mereka berhak mendapatkan 
bantuan dalam menghadapi pihak-pihak yang menyerang mereka, kecuali 
jika mereka berperang dalam agama Allah, selama laut Shufah masih basah. 
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Jika Rasulullah saw. menyeru mereka agar memberikan bantuan, maka 
mereka memenuhi seruan beliau. Konsekuensinya mereka mendapat 
perlindungan Allah dan rasul-Nya, dan mereka berhak mendapat bantuan 
selama mereka patuh dan taat.” 


2. Sebagaimana beliau juga membuat perjanjian hubungan baik dengan kaum 
Yahudi pada permulaan beliau tinggal di Madinah. Berikut ini teksnya: 


Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang 


”Ini surat perjanjian dari Muhammad Nabi (utusan Allah) antara kaum 
Mukminin dan Muslimin dari Ouraisy dengan penduduk Yatsrib (Madinah) 
dan orang-orang yang mengikuti mereka, bergabung dengan mereka, dan 
berjuang bersama mereka, bahwasanya mereka adalah satu kesatuan umat 
di luar pihak lain. Kaum Muhajirin dari Ouraisy tetap dengan penghasilan 
mereka untuk digunakan dalam proses penebusan di antara mereka, dan 
mereka menebus tawanan mereka dengan baik dan adil di antara kaum 
Mukminin. Bani Auf tetap dengan penghasilan mereka untuk digunakan 
dalam proses penebusan sebagaimana proses penebusan mereka semula, 
dan setiap kelompok menebus tawanannya dengan baik dan adil di antara 
kaum Mukminin. Bani Harits (dari Khazraj) tetap dengan penghasilan 
mereka untuk digunakan dalam proses penebusan sebagaimana proses 
penebusan mereka semula, dan setiap kelompok menebus tawanannya 
dengan baik dan adil di antara kaum Mukminin. Bani Saidah tetap 
dengan penghasilan mereka untuk digunakan dalam proses penebusan 
sebagaimana proses penebusan mereka semula, dan setiap kelompok 
menebus tawanannya dengan baik dan adil di antara kaum Mukminin. 
Bani Jasym tetap dengan penghasilan mereka untuk digunakan dalam 
proses penebusan sebagaimana proses penebusan mereka semula, dan 
setiap kelompok menebus tawanannya dengan baik dan adil di antara kaum 
Mukminin. Bani Najjar tetap dengan penghasilan mereka untuk digunakan 
dalam proses penebusan sebagaimana proses penebusan mereka semula, 
dan setiap kelompok menebus tawanannya dengan baik dan adil di antara 
kaum Mukminin. Bani Amru bin Auf tetap dengan penghasilan mereka 
untuk digunakan dalam proses penebusan sebagaimana proses penebusan 
mereka semula, dan setiap kelompok menebus tawanannya dengan baik 
dan adil di antara kaum Mukminin. Bani Nabit tetap dengan penghasilan 
mereka untuk digunakan dalam proses penebusan sebagaimana proses 
penebusan mereka semula, dan setiap kelompok menebus tawanannya 
dengan baik dan adil di antara kaum Mukminin. Dan Bani Aus tetap 
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dengan penghasilan mereka untuk digunakan dalam proses penebusan 
sebagaimana proses penebusan mereka semula, dan setiap kelompok 
menebus tawanannya dengan baik dan adil di antara kaum Mukminin. 


Kaum Mukminin tidak membiarkan orang yang kehilangan kegembiraan' 
di antara mereka hingga memberinya dengan baik terkait tebusan atau 
denda. Seorang mukmin tidak boleh menentang pelindung mukmin yang 
lainnya, dan kaum Mukminin yang taat berwenang menindak setiap orang 
yang membelot di antara mereka atau menghendaki pembelaan terhadap 
kezaliman, dosa, permusuhan, atau kerusakan di antara kaum Mukminin, 
dan bahwasanya kewenangan mereka semua berlaku terhadapnya walaupun 
dia adalah anak seorang dari mereka. Orang mukmin tidak boleh 
membunuh orang mukmin (yang lain) terkait orang kafir, dan dia tidak 
boleh membantu orang kafir untuk melawan orang mukmin. Bahwasanya 
perlindungan Allah satu, yang terdekat di antara mereka memberikan 
perlindungan kepada mereka, dan bahwasanya sebagian kaum Mukminin 
menjadi pelindung bagi sebagian kalangan yang lain, dan siapa di antara 
kaum Yahudi yang mengikuti kami maka dia mendapatkan pertolongan 
dan persamaan? tanpa dizalimi tidak pula ada yang bersekongkol terhadap 
mereka. 


Perdamaian kaum Mukminin satu. Tidaklah seorang mukmin berdamai 
tanpa mukmin (yang lain) dalam perang di jalan Allah, melainkan atas 
dasar persamaan dan keadilan di antara mereka. Setiap peperangan 
yang dilakukan bersama kami maka dilakukan secara pergantian dan 
berkelompok-kelompok, dan bahwasanya sebagian kaum Mukminin 
melakukan pembelaan terhadap sebagian yang lain dalam pembunuhan 
terkait seseorang terhadap jiwa mereka di jalan Allah. Kaum Mukminin 
yang taat berada dalam petunjuk yang paling baik dan paling lurus, dan 
bahwasanya seorang musyrik tidak melindungi harta milik Ouraisy tidak 
pula jiwa, dan tidak menghalangi yang lainnya dengan seorang mukmin. 
Bahwasanya orang yang membunuh seorang mukmin tanpa kesalahan 
dalam kondisi apapun, maka dia dikenai hukuman gishah lantaran itu, 
kecuali bila wali korban bersedia menerima tebusan, dan bahwasanya 
kaum Mukminin seluruhnya berwenang terhadapnya dan mereka tidak 


boleh melakukan selain mengurusinya. Bahwasanya seorang mukmin 


Yaitu orang yang dililit hutang dan denda hingga membuat kegembiraannya sirna. 

Ini dapat berarti bahwa pertolongan dan persamaan juga diberikan kepada orang yang 
mengikuti kaum Yahudi. 

Dari sini dapat dipahami bahwa pengumuman perang yang disampaikan kepada satu 
komunitas Muslim, berarti juga sebagai pengumuman perang bagi umat Islam secara 


keseluruhan. 
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yang menyetujui surat perjanjian ini dan beriman kepada Allah serta 
hari akhir, tidak boleh membantu orang yang membuat onar dengan 
memberinya tempat berlindung, dan bahwasanya siapa yang membantu 
atau melindunginya, maka dia mendapat laknat dan murka Allah pada hari 
Kiamat, dan tidak diterima darinya imbalan tidak pula tebusan apapun. 


Bahwasanya apapun yang kalian perselisihkan, maka itu dikembalikan 
kepada Allah dan Muhammad. Bahwasanya kaum Yahudi mengeluarkan 
biaya bersama kaum Mukminin selama mereka berperang. Yahudi Bani 
Auf satu umat bersama kaum Mukminin. Bagi kaum Yahudi agama mereka, 
dan bagi kaum Muslimin agama mereka, pelindung-pelindung mereka dan 
diri mereka sendiri kecuali orang yang berbuat zalim atau berbuat dosa, 
maka dia tidak membinasakan kecuali dirinya sendiri dan keluarganya." 
Bahwasanya Yahudi Bani Najjar memiliki hak sebagaimana yang dimiliki 
Yahudi Bani Auf, Yahudi Bani Harits memiliki hak sebagaimana yang 
dimiliki Yahudi Bani Auf, Yahudi Bani Saidah memiliki hak sebagaimana 
yang dimiliki Yahudi Bani Auf, Yahudi Bani Jasym memiliki hak 
sebagaimana yang dimiliki Yahudi Bani Auf, Yahudi Bani Aus memiliki 
hak sebagaimana yang dimiliki Yahudi Bani Auf, dan Yahudi Bani Tsa'labah 
memiliki hak sebagaimana yang dimiliki Yahudi Bani Auf, kecuali orang 
yang berbuat zalim atau berbuat dosa, maka dia tidak membinasakan 
kecuali dirinya sendiri dan keluarganya, dan bahwasanya Jafnah - kaum 
keturunan Tsa'labah - seperti diri mereka. Bahwasanya Bani Syathbiyah 
memiliki hak sebagaimana yang dimiliki Yahudi Bani Auf. Bahwasanya 
kepatuhan bukan dosa, dan bahwa para pelindung Tsa'labah seperti diri 
mereka. Para pemuka Yahudi seperti diri mereka, dan bahwasanya tidak 
ada seorang pun yang keluar kecuali dengan izin Muhammad. Bahwasanya 
tidak boleh ada luka yang tertahan pembalasannya, dan siapa yang tidak 
mempedulikan, maka urusannya dengan dirinya dan keluarganya, kecuali 
orang yang berbuat zalim, dan bahwasanya dia harus mematuhi ini. 


Bahwasanya kaum Yahudi menanggung biaya mereka sendiri, dan kaum 
Muslimin menanggung biaya mereka sendiri. Bahwasanya di antara mereka 


saling membantu dalam menghadapi pihak yang memerangi semua yang 


' “Ini mengandung larangan membantu orang yang melakukan perbuatan dosa. 

2 Ini mengandung independensi setiap umat Muslim dan Yahudi, sebagaimana mencakup 
adanya kerjasama militer yang konsekuensinya dua umat ini saling membantu dalam setiap 
peperangan, dan masing-masing dari keduanya hanya membiayai pasukannya saja. 

3 Ini mengandung penetapan kebebasan dalam agama dan perekonomian. 
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Pa 


1 


terikat dengan surat perjanjian ini, dan bahwasanya di antara mereka ada 
saran, nasihat, dan kebaikan bukan dosa.' 


Bahwasanya seseorang tidak salah (dikenai delik hukum) terkait hubungannya 
dengan rekannya, dan bahwasanya bantuan berhak diterima orang yang 
dizalimi.: Bahwasanya kaum Yahudi memberikan biaya bersama kaum 
Mukminin selama mereka berperang, dan bahwasanya Yatsrib wilayahnya 
bagi pihak-pihak yang terlibat dalam surat perjanjian ini. Bahwasanya 
pelindung seperti jiwa sendiri tidak boleh diancam dengan bahaya tidak 
pula dosa, dan bahwasanya kehormatan tidak dilindungi kecuali dengan 
izin pemiliknya. Apa pun yang ada di antara pihak-pihak yang terlibat 
dalam surat perjanjian ini berupa suatu kejadian atau perselisihan yang 
dikhawatirkan dampak buruknya, maka penyelesaiannya dikembalikan 
kepada Allah dan kepada Muhammad utusan Allah. 


Allah paling layak ditakuti dan ditaati terkait surat perjanjian ini, dan 
bahwasanya Ouraisy tidak dilindungi tidak pula pihak yang membantu 
mereka. Di antara pihak-pihak yang terlibat dalam surat perjanjian ini harus 
saling bantu dalam menghadapi pihak yang menyerang Yatsrib. Jika mereka 
diseru kepada perdamaian yang mereka sepakati dan mereka terapkan, maka 
mereka pun menyepakati dan menerapkannya. Bahwasanya jika mereka 
diseru kepada seperti itu, maka mereka memiliki hak (meminta bantuan) 
kepada kaum Mukminin, kecuali yang berperang dalam agama. Setiap 
orang memiliki porsi hak dari pihak mereka yang sebelum mereka. Yahudi 
Aus, para pelindung mereka dan diri mereka, memiliki hak sebagaimana 
yang dimiliki pihak-pihak yang terlibat dalam surat perjanjian ini dengan 
kepatuhan yang tulus dari pihak-pihak yang terlibat dalam surat perjanjian 
ini, dan bahwasanya kepatuhan bukan dosa. Tidak ada yang melakukan 
suatu tindakan kecuali dibebankan kepada dirinya, dan bahwasanya Allah 
paling benar dan paling layak ditaati terkait surat perjanjian ini, serta 
bahwasanya tidak ada yang merubah surat ini selain orang yang zalim 
atau berdosa. 

Bahwasanya di Madinah orang yang keluar aman, dan orang yang duduk 
aman, kecuali orang yang zalim dan berdosa, dan bahwasanya Allah pelindung 
bagi orang yang patuh dan bertakwa, serta Muhammad Rasulullah saw.” 


Ini mengandung penegasan kedua belah pibak untuk saling memberi pendapat dalam 
musyawarah dan saran sebelum masuk dalam peperangan. 
Perang harus legal hingga kaum Muslimin dapat terlibat di dalamnya. 
Dinukil dari bak 
Nabawiyy wa al- Khilafah ar-Rasyidah karya DR. Muhammad Humaidullah al-Haidarabady, 
dosen hak-hak kenegaraan di Universitas Utsmaniyyah, Haidaraabad/Dakan. 


u ar-Risalah al-Khalidah dan buku al- Watsdig as-Siyasiyyah fi al-Ahd an- 


Jihad - 123 


Jilid ketiga telah selesai dan dilanjutkan, insya Allah, dengan jilid keempat 
yang dimulai dengan bahasan tentang sumpah. 


Segala puji bagi Allah yang bersemayam di singgasana-Nya, persemayaman' 
yang layak dengan keagungan dan kebesaran-Nya tanpa penafsiran, pengabaian 


maksud, pengungkapan cara, tidak pula penyerupaan dengan apapun, Maha 
Suci Allah dan Maha Tinggi. 


Ha hahaa « 


' Lihat Faidh al-Majid fi Anwa' at-Tauhid juz ketiga, Tauhid al-Asm# wa ash-Shifat, salah 
satu buku yang sangat berharga terkait tema ini, karya ustadz kami, Syaikh Mushthafa bin 
Salamah, semoga lantaran bukunya Allah menganugerahkan keselamatan kepada beliau. 
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SUMPAH 


DEFINISI SUMPAH 


Kata aiman (sumpah) merupakan bentuk plural dari kata yamin yang 
berarti tangan kanan dan anonim tangan kiri. Sumpah dinamakan dengan 
yamin karena ketika orang-orang Arab melakukan sumpah, mereka saling 
memegang tangan kanan satu sama lain. Ada juga yang mengatakan 
bahwa kata yamin dipergunakan untuk sumpah karena ia menjaga sesuatu 


sebagaimana penjagaan yang dilakukan oleh tangan kanan. 


Yamin (sumpah) ditinjau dari sisi syara adalah penguatan dan 
penegasan sesuatu dengan menyebut nama Allah swt. atau salah satu 
dari sifat-sifat-Nya. Pengertian yang lain adalah akad yang dengannya 
orang yang bersumpah menguatkan tekadnya untuk melakukan sesuatu 
atau meninggalkannya. 


Kata yamin, ila” dan half memiliki makna yang sama, yaitu 
sumpah. 


Sumpah Hanya Boleh Dilakukan dengan Menyebut Nama 
Allah atau Salah Satu dari Sifat-Nya 


Sumpah tidak boleh dilakukan kecuali dengan menyebut nama Allah 
atau salah satu dari sifat-sifat-Nya, baik sifat-sifat Dzat maupun sifat- 
sifat perbuatan. Misalnya: Ucapan, Wallahi (Demi Allah), Wa Izzzatillahi 
(Demi kemuliaan-Nya), "Wa Udzmatihi (Demi keagungan-Nya), Wa 
Kibriyaihi (Demi kebesaran-Nya), Wa Gudratihi (Demi kekuasaan-Nya), 
Wa Iradatihi (Demi kehendak-Nya), Wa Ilmihi (Demi pengetahuan-Nya) 
dan seterusnya. Begitu pula sumpah dengan mushaf Al-Ouran, surah 


tertentu, atau ayat tertentu dalam Al-Ouran. 


“126 - 


Dalam Al-Ouran, Allah swt. berfirman, 


BR “4 Gi 2 BeenL Ke mean en LN tt A2 negn 
(Opa EN SN dlm ITA OTP INY 
“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) apa yang 

dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang 
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu 
ucapkan.” (Adz-Dzariyat (51: 22-23) 


Allah swt. juga berfirman, 
Tn me Kan Pet ce aa - Las bat ion Ti ad 2h—10 
Wany, PebJaole Dai Una bp 
"Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang Mengatur tempat terbit dan 
terbenamnya matahari, bulan dan bintang, sesungguhnya Kami benar-benar Maha 
Kuasa. Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan 
kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan.” (Al-Ma'arij (70): 40-41) 
Ibnu Umar ra. berkata, sumpah yang diucapkan Rasulullah saw. adalah 
dengan kalimat, 


"Tidak, demi Dzat yang membolak-balikkan hati. 


211 


Abu Said al-Khudri ra. berkata, apabila Rasulullah saw. bersungguh- 
sungguh dalam berdoa, beliau mengucapkan, 


- ah Pa Sela 
ae en Nan ag 
"Demi Dzat yang jiwa Abul Oasim berada di tangan kekuasaan-Nya. 


Kalimat Aimullihi, Amrallahi, dan Agsamtu “alaika 
Termasuk Sumpah 


Kata Aimullah termasuk kata sumpah karena maknanya sama dengan kata 
“Wallahi (demi Allah) atau "Wahaggullahi, (demi kebenaran Allah). 


Kata Yaminullah merupakan kata sumpah menurut ulama mazhab Hanafi 
dan Maliki karena maknanya Aku bersumpah demi Allah. Para ulama mazhab 


' HR Bukhari, kitab” al-Aimd wa an-Nudzur,” bab ”Kaifa Kdnat Yaminu an-Naby, jilid VII 
hal: 160. Abu Dawud, kitab” al-Aimdn wa an-Nudzur,” bab, "Ma Jaa fu Yamini an-Naby,” 
jilid III, hal: 577, (5263|. Nasai, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur” Tirmidzi, kitab” al-Aimin 
wa an-Nudzur,” bab "Ma Jaa Kaifa Kana Yamini an-Naby” jilid IV hal: 113, (15401. Menurut 
Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih. 

HR Abu Dawud, kitab” al-Aimin wa an-Nudzur,” bab "Ma Jda fi Yamini an-Naby M4 
Kanat,” jilid |, ha: 577. (32641. 
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Syafi'i mengatakan bahwa kata ini tidak termasuk kata sumpah kecuali jika 
disertai dengan niat. Apabila orang yang mengucapkannya berniat untuk 
bersumpah dengan menggunakan kata ini, maka sumpahnya dinyatakan sah. 
Dan, apabila tidak berniat sumpah, maka sumpahnya tidak sah. Imam Ahmad 
memiliki dua riwayat dan yang paling benar adalah riwayat yang mengatakan 
bahwa kata Yaminullah termasuk bagian dari kata sumpah.. 


Amrallahi merupakan kata sumpah menurut pada ulama mazhab Hanafi 
dan Maliki karena maknanya “demi kehidupan Allah atau demi kekekalan 
Allah. Sementara, Syaff'i, Ahmad, dan Ishag mengatakan bahwa kata ini bukan 
termasuk kata sumpah kecuali jika disertai dengan niat bersumpah. 


Kata "Agsamtu 'alaika (Aku bersumpah kepada-Mu)” dan "Agsamtu 
billahi (Aku bersumpah demi Allah)” merupakan kata sumpah secara mutlak 
menurut sebagian ulama. Sementara mayoritas ulama tidak memandangnya 
sebagai sumpah kecuali disertai dengan niat. Mayoritas ulama mazhab Syafi'i 
berpendapat bahwa setiap kalimat yang di dalamnya disebutkan nama Allah 
swt. merupakan sumpah. Sementara kalimat yang di dalamnya tidak disebutkan 
nama Allah, kalimat tersebut tidak termasuk sumpah meskipun orang yang 
mengucapkannya berniat untuk bersumpah. 


Imam Malik mengatakan bahwa apabila orang yang bersumpah meng- 
ucapkan, Agsamtu billahi, ” maka kalimat ini adalah sumpah. Dan apabila dia 
mengucapkan, Agsamtu alaika” maka kalimat ini tidak bisa diartikan sebagai 
sumpah kecuali jika disertai dengan niat. 


Bersumpah dengan Sumpahnya Kaum Muslimin 


Dalam pembahasan sebelumnya sudah dijelaskan bahwa bersumpah 
dengan sumpah-sumpah yang biasa diucapkan oleh kaum Muslimin, menurut 
Imam Syafi'i dia harus membayar kafarat jika melanggarnya, tetapi Imam Malik 
menyatakan bahwa sumpah ini tidak berpengaruh apapun. Misalnya bersumpah 
dengan berkata, "Apabila aku melakukan ini, maka aku wajib berpuasa selama 
sebulan atau berhaji ke Baitullah,” "Apabila aku melakukan itu, maka yang halal 
bagiku akan menjadi haram,” atau, "Apabila aku melakukan ini dan itu, maka 
semua yang aku miliki akan aku sedekahkan.” 

Orang yang bersumpah dengan sumpah semacam ini wajib membayar 
kafarat sumpah apabila melanggarnya. Pendapat yang menyatakan hal ini 
merupakan pendapat yang paling kuat. Pendapat lain mengatakan bahwa 
tidak ada sesuatu pun kewajiban yang harus dilakukan. Dan, pendapat ketiga 


128 - Fikih Sunnah V 


mengatakan bahwa apabila orang yang bersumpah dengan kalimat tersebut, 
maka dia wajib melaksanakan apa yang telah diucapkannya. 


Bersumpah dengan Pernyataan bahwa Dirinya bukan Muslim 
atau Terbebas dari Islam 


Bagi yang bersumpah bahwa dirinya adalah orang Yahudi atau orang 
Nasrani atau dia terbebas dari Allah dan rasul-Nya apabila dia melakukan ini, 
sekelompok ulama -di antaranya adalah Syafi'i mengatakan bahwa hal semacam 
ini tidak termasuk sumpah dan tidak ada kafarat di dalamnya karena nash-nash 


yang ada hanya sebatas mengecam dan mencelanya dengan keras. 
y 


Abu Daud dan Nasai meriwayatkan dari Buraidah dari ayahnya bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


Bola DS 9 JBS H3 USS IS IP MAY Ia AS AJ MS IA 


x» 
C 


La SE Ih 


- 


“Siapa yang bersumpah kemudian dia berkata, 'Aku terbebas dari Islam," 
apabila dia dusta, maka dia sebagaimana yang dikatakannya' dan apabila dia benar, 
maka dia tidak akan kembali pada Islam dengan selamat”? 


Tsabit bin Dhahhak meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
JBS jd SY ala aka Gl IA 


“Siapa yang bersumpah dengan selain agama Islam, maka dia adalah 


sebagaimana yang dikatakannya.” 


Ulama mazhab Hanafi, Ahmad, Ishag, Sufyan, dan al-Auza'i berpendapat 
bahwa pernyataan semacam ini merupakan sumpah dan orang yang me- 


ngucapkannya harus membayar kafarat apabila melanggar. 


' Artinya, dia sebagaimana yang diucapkannya sebagai bentuk hukuman atas kebohongannya. 

2 Apabila dia bermaksud untuk melaknat dirinya sendiri maka dia tidak kafir tapi hendaknya 
segera mengucapkan, ”Tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan-Nya.,” 
memohon ampunan kepada Allah, dan bertaubat kepada-Nya. Tapi, apabila yang dia 
maksud adalah bahwa dia kafir apabila melakukan apa yang dia sumpahkan, maka dia 
telah kafir. Semoga Allah swt. memberi perlindungan-Nya. 

HR Abu Dawud, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur, bab "Ma Jaa fi al-Halafi bi al-Bardaati wa 
bi Millati Ghairi al-Islami, jilid II, hal: 574, (3258). Nasai, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur," 
bab ” al-Halfu bi al-Bardati min al-Islam, jilid VM, hal: 6. 

3 HR Nasai, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur, bab al-Halafu bi Mirrati Siwa al-Islam,” jilid 

VI, hal: 6. 
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Larangan Bersumpah dengan Selain Nama Allah 


Apabila sumpah hanya boleh dilakukan dengan menyebut nama Allah atau 
menyebut salah satu dari sifat-sifat-Nya, maka bersumpah dengan selainnya 
hukumnya haram. Konsekuensi dari sumpah adalah pengagungan sesuatu yang 
dijadikan sumpah dan hanya Allah swt. yang berhak diagungkan. Siapa yang 
bersumpah dengan selain nama Allah, seperti bersumpah demi nabi, wali, bapak, 
Ka'bah, dan sejenisnya, maka sumpahnya tidak sah dan yang bersangkutan 
tidak wajib membayar kafarat apabila melanggar sumpahnya, tapi tetap berdosa 
karena mengagungkan sesuatu selain Allah swt.. 

Ibnu Umar ra. meriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. mendapati Umar 


ra. dalam sebuah kafilah bersumpah demi bapaknya. Rasulullah pun menyeru 
para sahabat dan bersabda, 


BU HAB IS IS IA ASOUL al ST 2S AN SI 


P2 


sen 3 3 
“Sesungguhnya Allah swt. melarang kalian bersumpah demi bapak-bapak 
kalian. Barangsiapa yang bersumpah, hendaknya bersumpah dengan nama Allah 


swt. atau dia.” 


Umar berkata, "Demi Allah, aku tidak lagi pernah bersumpah dengannya 
sejak aku mendengar Rasulullah saw. melarangnya. Tidak dari diriku sendiri 
dan tidak pula meriwayatkan dari orang lain.” 


Ibnu Umar ra. mendengar seorang laki-laki bersumpah, ”Tidak, 
demi Ka'bah” Dia pun mengatakan bahwa dia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 

BSN A3 BN ja Ha YA 

“Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka dia telah syirik. 

Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 

Bi up KB 2 0x9 S3 2 :, Han ajo SAI agan 
KL JB Iag BA VI JI Y Jala SANG DL ak 3 Ji3 S0 Sl ja 
Ta : Tni Gan Se 

Ganas BABI Jl 

“Barangsiapa di antara kalian yang bersumpah kemudian dia mengatakan 
1 HR Nasai, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur” bab, ”al-Halafu bi al-Aba jilid VII, hal: 4. Abu 

Dawud, kitab” al-Aimin wa an-Nudzur,” bab ”fi Kardhiyati al-Hali bi al-Aba?” jilid IM, 
hal: 569-570, (3749 dan 3259). 


2» HR Abu Dawud, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur” bab ”fi Kardhiyati al-Halfi bi al-Aba, 
jilid III, hal: 570, (32511. 
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dalam sumpahnya, demi Latta dan Uzza,' hendaknya dia segera mengatakan, 
“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah." Dan barangsiapa berkata 
kepada temannya, 'Kemarilah, agar aku dapat berjudi denganmu," maka hendaknya 
dia bersedekah..'” 


Abu Dawud meriwayatkan dengan redaksi, 
Ea aa BUY Sl IA 


"Barangsiapa yang bersumpah demi amanat, maka dia tidak termasuk bagian 
dari kami.” Artinya, dia tidak mengikuti jalan kami. 


Rasulullah saw. bersabda. 
51 VI SL yaa Yg ab Va Y, ALL Yg SAMA, SUUU alY 
Doa 
"Janganlah kalian bersumpah demi bapak-bapak kalian, ibu-ibu kalian dan 


demi berhala-berhala. Dan janganlah kalian bersumpah kecuali demi Allah. Dan 
janganlah bersumpah demi Allah kecuali kalian benar (dalam sumpahnya). 


Bersumpah demi Selain Allah Tanpa Disertai Pengagungan 


Larangan bersumpah demi selain Allah swt. apabila penyebutannya 
dimaksudkan sebagai bentuk pengagungan sebagaimana orang yang bersumpah 
demi Allah swt. yang memaksudkan untuk pengagungan. Tapi jika penyebutan 
selain Allah swt. tidak dimaksudkan sebagai bentuk pengagungan, dan hanya 
dimaksudkan untuk menegaskan ucapan, maka hukumnya makruh karena 
adanya keserupaan dan karena mengesankan pengagungan selain Allah swit.. 
Rasulullah saw. berkata kepada seorang Badui, 


' Latta dan Uzza adalah dua berhala yang dimiliki oleh penduduk Mekah. Pada masa 
jahiliah, mereka biasa bersumpah demi keduanya. Karenanya, barang siapa bersumpah 
demi keduanya, hendaknya dia segera mengucapkan. "Tiada Tuhan selain Allah. Hendaknya 
bersedekah apabila meminta temannya untuk melakukan perjudian dengannya. 

? HR Muslim, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur,” bab "Man Halafa bi al-Lata,” jilid III, hal: 27(5|. 
Nasai , kitab” al-Aiman wa ar-Nudzur,” bab "al-Halafu bi al-Lata) jilid VM, hal: 7. 

3 HR Abu Dawud, kitab” al-Aimdn wa an-Nudzur, bab, ”Fi Kardhiyati al-Halfi bi al-Manna, 
jilid JII, hal: 571, (3253). 

4 HR Nasai, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur,” bab” al-Haaifu bi al-Ummahat, jilid VII, hal: 5. 
Abu Dawud, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur, bab F1 Karahiyati al-Halifi bi al-Aba,” jilid II, 
hal: 569, (3248). 
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I 


“Beruntunglah, dan demi bapaknya.” 


Imam Nawawi sependapat dengan pendapat ini seraya berkata, Ini adalah 
jawaban yang dapat diterima.” 


Sumpah Allah demi Makhluk-Makhluk-Nya 


Orang-orang Arab senantiasa memperhatikan pembicaraan yang dimulai 
dengan sumpah dan membuka telinga mereka lebar-lebar untuknya karena 
mereka memandang sumpah dalam pembicaraan sebagai sesuatu yang 
menunjukkan perhatiannya yang besar pada apa yang hendak dibicarakannya 
dan bahwa dia bersumpah untuk menegaskan pembicaraannya. Mengingat 
hal yang demikian, Al-@uran bersumpah demi banyak hal. Di antaranya demi 
Al-Ouran sendiri, seperti firman Allah swt., 


, r0et — 


DNA 
“@af. Demi Al-Gur'an yang sangat mulia.” (Oaf (501: 1) 
Di antaranya juga demi beberapa makhluk Allah, seperti firman Allah swt., 


"Demi matahari dan cahayanya di pagi hari,” (Asy-Syams (911: 1) 


YEL ae PL 2AL ae 
OB 
“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang 
benderang.” (Al-Lail (921:1-2) 
Sumpah-sumpah yang terdapat dalam Al-Guran banyak mengandung 
hikmah, baik atas apa yang dijadikan sumpah maupun atas apa yang 
disumpahkan. 


Di antara hikmah-hikmah yang ada adalah untuk memalingkan perhatian 
manusia kepada pelajaran-pelajaran yang ada pada benda-benda yang disebut- 
kan dengan dijadikannya sebagai sumpah dan untuk mendorong mereka 
agar merenungkannya sehingga mereka dapat sampai pada pemahaman yang 


benar. 


Allah swt. bersumpah demi Al-Guran untuk menjelaskan bahwa ia 


"HR Abu Dawud, kitab” al-Aiman wa an-Nudzur,” bab "fi Karahiyati al-Halaf bi al-al- | 
Abak” jilid III, hal: 571. Baca kisah orang Dadui dan perkataan al-Khaththabi atas hadits 
ini dalam Maalim as-Sunan bi Hamisy as-Sunan,” Abu Dawud, kitab ”ash-Shaldh," bab ”fi 
Fardhi ash-Shalah, jilid 1, hal: 273, (391). 
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adalah kalam Allah yang sebenarnya dan padanya terdapat segala jalan menuju 
kebahagiaan. 


Allah swt. bersumpah demi para malaikat bertujuan untuk menjelaskan 
bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah swt. yang tunduk kepada-Nya dan 
bukan Tuhan-Tuhan yang patut disembah. 


Allah swt. bersumpah demi matahari, bulan, dan bintang-bintang karena di 
dalamnya terdapat banyak manfaat. Juga karena perubahannya dari satu kondisi 
pada kondisi lain menunjukkan sifat kebaruannya dan menunjukkan bahwa 
dia memiliki Pencipta dan Pembuat, yaitu Dzat Yang Mahabijaksana sehingga 
kita tidak boleh lalai dari bersyukur dan menghadap kepada-Nya. 


Allah swt. bersumpah demi angin, bukit, pena, dan langit yang mempunyai 
gugusan bintang karena semuanya adalah bagian dari tanda-tanda kebesaran 
Allah yang harus dipikirkan dan direnungkan. 


Adapun dari apa yang disumpahkan, yang terpenting adalah keesaan 
Allah, risalah Rasulullah saw., kebangkitan jasad untuk kedua kalinya, dan 
hari kiamat, karena semuanya adalah dasar-dasar agama yang akar-akarnya 
harus ditancapkan dalam jiwa. 


Bersumpah demi makhluk termasuk sesuatu yang khusus bagi Allah swt.. 
Adapun kita sebagai manusia, tidak diperbolehkan bersumpah kecuali demi 
Allah swt. atau salah satu dari sifat-sifat-Nya sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Syarat dan Rukun Sumpah 


Dalam bersumpah terdapat beberapa Syarat, yaitu akal, balig, beragama 
Islam, disertai kemampuan untuk melaksanakan sumpahnya, dan kebebasan 
kehendak. Apabila seseorang bersumpah dalam keadaan terpaksa, maka 
sumpahnya tidak sah. Sementara rukun sumpah adalah kalimat yang digunakan 
saat mengucapkan sumpah. 

Adapun konsekwensi bersumpah terbagi menjadi dua bagian. Pertama, 
orang yang bersumpah melaksanakan apa yang telah disumpahkannya sehingga 
dia dapat bebas. Kedua, bila yang bersangkutan tidak melaksanakan apa yang 
telah disumpahkannya, maka dia harus membayar kafarat. 
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xD Pembagian Sumpah sa 


Sumpah terbagi menjadi tiga bagian: 
1. Sumpah yang hanya sebatas mainan (al- Yamin al-Laghwu) 
2. Sumpah yang sah (al- Yamin al-Munagidah) 


3. Dan sumpah palsu (al- Yamin al-Ghamus). 


Sumpah yang Hanya Sebatas Mainan dan Hukumnya 


Sumpah yang hanya sebatas mainan adalah sumpah yang tidak dimaksudkan 


» 


sebagai sumpah, seperti perkataan, "Demi Allah, kamu harus makan. "Demi 


» » 


Allah, kamu harus minum, ”Demi Allah, kamu harus hadir, dan seterusnya. 
Dia tidak bertujuan untuk bersumpah. Karenanya, kalimat sumpah semacam 


ini termasuk perkataan yang sia-sia. 


Aisyah Ummul Mu'minin ra. berkata, "Ayat ini, Allah tidak menghukum 
kamu disebabkan sumpahmu yang tidak disengaja.” diturunkan berkaitan 
dengan perkataan seseorang, “Tidak, demi Allah,” Ya, demi Allah, dan “Sekali- 
kali tidak, demi Allah.” 


Imam Malik, ulama mazhab Hanafi, Laits, dan al-Auza'i mengatakan bahwa 
sumpah yang hanya sebatas mainan adalah bersumpah atas sesuatu yang diduga 
kebenarannya, tetapi yang terjadi adalah kebalikannya. Hal ini termasuk jenis 
kesalahan. 


Imam Ahmad memiliki dua riwayat yang sama dengan ke dua mazhab di 
atas. Sementara hukum sumpah semacam ini tidak dikenakan kafarat dan tidak 
ada hukuman (lain) atasnya. 


Sumpah yang Sah dan Hukumnya 


Sumpah yang sah adalah sumpah yang dimaksudkan sebagai sumpah bagi 
orang yang bersumpah dan yang bersangkutan berniat untuk melaksanakan 
sumpahnya. Ini adalah sumpah yang disengaja dan diinginkan, bukan sumpah 
yang bersifat main-main yang terucap oleh lidah berdasarkan kebiasaan dan 
tradisi. Ada yang mengatakan bahwa sumpah yang sah adalah sumpah atas 


' HR Bukhari dalam bentuk mauguf, kitab ”at-Tafsir,” bab "wa min Surati al-Ma'idah,” jilid 
VI, hal: 66. Abu Dawud secara marfu' kitab” al-Aimin wa an-Nudzur,” bab "Laghwu al- 
Yamin,” (32541. 
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sesuatu yang akan dikerjakan atau ditinggalkan pada masa yang akan datang. 


Hukum sumpah semacam ini adalah membayar kafarat apabila sumpah 
ini dilanggar. 


Allah swt. berfirman, 


ht g “B Bp, be -. LK Ai ngga LA 5 
AP AG ENG AG SI Kea PNA KAL 
"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud 
(untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang 
disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun.” (Al-Bagarah J2): 225) 


Allah swt. berfirman, 


2, 27 


NA abgaat Ea ge b An ga ab Tatan AI 

Mb, Ia Ea AN Pa La asih K | Sia SA Sip 
de 

an L AN NIaA LL LN PBR na Kg ea SNN Kana Pr ANN Puan 

Ma IL SA ap LN AS SAN raba Ja Ta A3 Aa 
A - 


a 
Ae LA YG RS 15 An ank Kat he LA IG Ea 
AB STAN YG NS Za Ml ASI 3 51 2 A3 YAA PI 


5 PI aa Nee 
M us 23: dal 


"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi 
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya 
puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila 
kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah 
menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).” 
(Al-Maidah (5): 89) 


Sumpah Palsu dan Hukumnya 


Al-Yamin al-Ghamus juga dinamakan al-yamin ash-Shabirah yang 
artinya adalah sumpah dusta yang dengaannya hak-hak dirampas atau yang 
dimaksudkan untuk menipu dan berkhianat. 


Sumpah palsu semacam ini termasuk salah satu dari dosa-dosa besar dan 
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tidak ada kafarat atasnya' karena terlalu besar untuk ditebus dengan kafarat. 
Dan, dinamakan dengan ghamis karena sumpah ini membenamkan (taghmnisu) 
orang yang melakukannya ke dalam neraka Jahanam. Orang yang melakukannya 
harus bertaubat dan mengembalikan hak-hak orang lain yang diambilnya 
kepada para pemiliknya apabila sumpah ini mengakibatkan kehilangan hak- 
hak tersebut. Allah swt. berfirman, 


2 LB note, Ge Pa ad HE, » - 0 — ka 
PENS SA ba aa Sa ae si IA Y, 
(Oya SS SA Jaa ap 


“Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu di 


Sa 


antaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki (mu) sesudah kokoh tegaknya, dan 
kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah dan bagimu azab yang besar.” (An-Nahl (161: 94) 


Imam Ahmad dan Abu Syaikh meriwayatkan bahwa Abu Hurairah ra. 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


na oa 8) KAU GA As SA 

SL Ji Aa Ba Ji SE 

"Ada lima hal yang tidak dh kafaratnya: Menyekutukan Allah, membunuh 

jiwa tanpa hak, membuat kebohongan kepada seorang Mukmin, melarikan diri dari 
peperangan, dan sumpah palsu yang dengannya harta diambil tanpa hak. ”? 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra. bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


SAN SN, na 8, JA 3) 2 AYI Fee 


"Di antara dosa sa besar adalah: Menyekutukan Allah, mendurhakai kedua 


orang tua membunuh (tanpa hak) dan sumpah palsu. 


Abu Dawud meriwayatkan dari Imran bin Hushen bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 


PAP Ra 


AD RA ai TA US RS al IE Sl 


: Menurut imam Syaffi dan salah satu riwayat dari Ahmad, sumpah ini bisa ditebus dengan 
kafarat. 

2 HR Ahmad jilid II, hal: 362. Dalam Musnad Ahmad dengan redaksi, "aw Nahbu mukminin.” 

3 HR Bukhari, kitab” al-Aimin wa an-Nudzur” bab ”al- Yamin al-Ghamus,” jilid VHI, hal: 171. 
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“Barangsiapa mengucapkan sumpah yang berlaku dari segi hukum secara 


#3 


dusta, hendaknya dia menyiapkan tempat untuk mukanya di neraka 


Sandaran Sumpah adalah Tradisi dan Niat 


Masalah sumpah didasarkan pada tradisi pada suatu masyarakat, tidak 
pada makna-makna dibalik ungkapan bahasa dan tidak pula pada istilah-istilah 
dalam syariat. Barangsiapa bersumpah untuk tidak memakan daging, lantas 
dia memakan ikan, maka dia tidak melanggar sumpahnya meskipun Allah 
swt. menamakan ikan dengan daging, kecuali apabila dia meniatkan itu atau 
apabila ikan masuk ke dalam cakupan kata daging menurut tradisi kaumnya. 
Barangsiapa bersumpah atas sesuatu dan menyembunyikan sesuatu yang lain, 
maka yang dianggap adalah yang diniatkannya, bukan kalimat yang terungkap. 
Kecuali apabila orang lain menyumpahnya atas sesuatu, maka yang dianggap 
adalah niat orang yang menyumpah, bukan niat orang yang disumpah. Jika 
tidak, maka sumpah tidak berlaku dalam pengadilan. 


Imam Nawawi berkata, "Sumpah didasarkan pada niat orang yang 
bersumpah dalam semua kondisi, kecuali apabila hakim atau wakilnya 
memintanya untuk bersumpah pada suatu dakwaan yang ditujukan kepadanya, 
maka sumpah didasarkan pada niat hakim atau wakilnya. Dalam masalah ini, 
tauriyah (menyatakan sesuatu dan menyembunyikan sesuatu yang lain) tidak 
sah. Tauriyah dinyatakan sah pada kondisi-kondisi lainnya dan orang yang 
melakukannya tidak melanggar sumpah karenanya. Dan, apabila tauriyah 
dilakukan untuk kebatilan, maka hukumnya adalah haram. 


Dalil yang menunjukkan bahwa yang dianggap adalah niat orang yang 
bersumpah, kecuali apabila orang lain menyumpahnya, adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari Suwaid bin Hanzhalah. Dia 
berkata, ” Kami keluar untuk menemui Rasulullah saw. bersama Wall bin Hujr. 
Di perjalanan, Wa'il ditangkap oleh seorang musuhnya. Orang-orang menolak 
untuk bersumpah. Aku pun bersumpah bahwa Wail adalah saudaraku. Akhirnya, 
orang itu membebaskan Wa'l. Lalu kami menemui Rasulullah saw. dan aku 
memberitahukan kepada beliau bahwa orang-orang menolak untuk bersumpah 
dan aku bersumpah bahwa Wa'il adalah saudaraku. Beliau lantas bersabda, 
Kamu benar. Orang Muslim adalah saudara-orang Muslim yang lain.” 


'— HR Abu Dawud, kitab” al-Aimdn wa an-Nudzur, bab "at- Taghlith fi al-Aimin al-Fajirah,” 
jilid IM, hal: 563, (3242). 

2? HR Abu Dawud, kitab "al-Aiman wa an-Nudzur,” bab "al-Mafiridh fi al- Yamin, jilid 111, 
hal: 573, (3256). Ibnu Majah, kitab ”al-Kaffarat, jilid 1, hal: 685, (2119). 
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Dalil yang menunjukkan bahwa yang dianggap adalah niat penyumpah 
apabila seseorang diminta untuk bersumpah atas sesuatu adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi dari Abu Hurairah 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


SIRNA ds oa 
“Sumpah berdasarkan pada niat orang bersumpah.” 


Dalam riwayat lain dengan redaksi, 
EL ALE SIA Va JS Elisa 
"Sumpnhmu berdasarkan pada apa yang dipercayai temanmu.” 


Yang dimaksud dengan teman adalah orang yang menyumpah. 


Tidak Disebut Pelanggaran ketika Lupa atau Khilaf 


Bagi orang yang bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu, lantas dia 
melakukannya karena lupa atau khilaf, maka dia tidak dinyatakan melanggar 
sumpahnya. Sebagai dasarnya adalah sabda Rasulullah saw., "Sesungguhnya Allah 
mengampuni dari umatku: kekhilafannya, kelupaan, dan apa yang dipaksakan 
pada mereka.” 


Allah swt. berfirman, ”Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu 
khilaf padanya,” (Al-Ahzab (33J: 5) 


Sumpah Orang yang Dipaksa 


Sumpah yang dipaksakan pada seseorang tidak wajib ditepati dan dia tidak 
berdosa apabila sumpah tersebut dilanggar. Sebagai dasarnya adalah hadits di 
atas. Di samping itu, orang yang dipaksa sudah tidak ada beban taklif baginya. 
Oleh karena itu, tiga imam selain Abu Hanifah berpendapat bahwa sumpah 
orang yang dipaksa tidak sah. 


1 HR Muslim, kitab ”al-Aimin? bab” Yaminu al-Halif ala Niyyati al-Mustahlif, jilid III, hal: 
1274, (21! 

2 HR Muslim, kitab ”al-Aiman) bab” Yaminu al-Halif ala Niyyati al-Mustahlif, jilid INI, hal: 
1274, (20). Abu Dawud, ”al-Aiman wa an-Nudzur, bab, ”al-Matfridh fi al- Yamin, jilid III, 
hal: 572, (32551. 

$ Pelanggaran sumpah dilakukan dengan mengerjakan apa yang telah dinyatakan untuk 
ditinggalkan dalam sumpah atau dengan meninggalkan apa yang telah dinyatakan untuk 
dikerjakan. 
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Pengecualian dalam Sumpah 


Siapa yang bersumpah kemudian mengucapkan, ”Insya Allah,” maka dia 
telah membuat pengecualian dan tidak ada konsekwensi baginya. 


Ibnu Umar berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
AAS Ab WP ANA OI JUS oat IE HE YA 
"Barangsiapa bersumpah atas sesuatu lalu mengucapkan, 'Insya Allah," maka 


tidak ada konsekwensi baginya.” ! HR Ahmad dan yang lain. Ibnu Hibban 
menyatakan bahwa hadits ini shahih.. 


Sumpah yang Dilakukan secara Berulang 


Jika seseorang bersumpah atas beberapa perkara lalu melanggarnya, 
menurut Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad dalam salah satu riwayat darinya, dia 
wajib membayar kafarat atas setiap sumpah yang diucapkannya. Sementara para 
ulama mazhab Hambali berpendapat, jika kafarat-kafarat yang wajib dibayar 
karena sumpah-sumpah ini sama, maka dia wajib membayar satu kafarat saja 
karena kafarat-kafarat yang harus ditunaikan berasal dari satu sebab. Dan apabila 
kafarat-kafarat yang wajib dibayar karena sumpah-sumpah ini berbeda, seperti 
kafarat zhihar dan kafarat sumpah dengan kalimat “demi Allah) maka dia wajib 
membayar dua kafarat dan keduanya tidak saling memengaruhi. 


xD Kafarat Sumpah tag 


Definisi kafarat 


Kata kafjarah merupakan bentuk hiperbola dari kata kufr yang berarti 
penutup. Maksudnya, adalah perbuatan-perbuatan yang dapat menghapus dan 
menutupi beberapa dosa sehingga dosa-dosa ini tidak meninggalkan sisa yang 
dengannya seseorang dapat dihukum di dunia atau di akhirat. 


Perbuatan-perbuatan yang dapat menghapus sumpah yang sah apabila 


| HR Tirmidzi, kitab” al-Aimdan wa an-Nudzur, bab , "Ma Jaa fi t-Istitsnd' al- Yamin,” jilid 
IV, hal: 11, (1531). Abu Dawud, kitab” al-Aimin wa an-Nudzur” bab "al-Istitsna' f al- 
Yamin, jilid III, hal: 575, (3261). Ahmad, jilid II, hal: 6. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan. 
Abu Dawud meriwayatkan dengan redaksi, "Siapa yang bersumpah atas sesuatu lalu dia 
mengucapkan, 'Insya Allah) maka dia telah membuat pengecualian.” 
Ahmad meriwayatkan dengan redaksi, "Siapa yang bersumpah lantas memberi pengecualian, 
maka dia memiliki pilihan. Apabila dia mau, dia boleh melanjutkan sumpahnya. Dan jika 
berkehendak, dia juga boleh mengabaikannya. 
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dilanggar oleh orang yang melakukannya adalah: memberi makan orang miskin, 
memberi pakaian orang miskin, atau memerdekakan budak. Bagi yang tidak mampu 
melakukan ketiga jenis kafarat di atas, hendaknya dia berpuasa selama tiga hari. 


Ketiga kafarat ini tersusun secara vertikal, artinya dimulai dari yang paling rendah 
menuju yang paling tinggi. Memberi makan orang miskin adalah yang paling rendah, 
memberi pakaian orang miskin adalah yang pertengahan, dan memerdekakan budak 
adalah yang paling tinggi. Allah swt. berfirman, ”Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafjarat 
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari 
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada 
mereka atau memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan 
yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah 
kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar 
kamu bersyukur (kepada-Nya)” (Al-Maidah (5): 89) 


Hikmah Kafarat 


Melanggar sumpah berarti tidak menepatinya. Jika itu yang terjadi, maka 
orang yang bersumpah diwajibkan membayar kafarat sebagai penebus atas 
sumpahnya untuk memperbaikinya. 


Memberi Makan Orang Miskin 


Dalam nash syara tidak ditemukan dalil yang menunjukkan jumlah dan 
jenis makanan. Sehingga, jumlah dan jenis makanan dikembalikan pada tradisi 
yang berlaku. Makanan disesuaikan dengan apa yang biasa diberikan oleh 
seseorang kepada keluarganya, tidak dari jenis yang paling tinggi yang biasa 
dihidangkan pada hari raya, acara besar dan tidak pula dari jenis paling rendah 
yang kadang dimakannya dalam beberapa kesempatan. 


Jika kebiasaan seseorang di rumahnya adalah memakan daging, sayuran, 
dan roti gandum, maka jenis makanan yang lebih rendah darinya tidak 
mencukupi. Yang mencukupi adalah jenis makanan yang serupa dengannya 
atau yang lebih tinggi darinya karena makanan yang serupa adalah pertengahan 
dan makanan yang lebih tinggi memuat tambahan. Hal ini berbeda-beda sesuai 
dengan perbedaan orang dan daerah. 


Menurut Imam Malik, satu mud mencukupi di Madinah. Dan dia berkata, 
”Adapun di negeri-negeri lain, mereka memiliki makanan yang berbeda dengan 
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makanan kita. Oleh karena itu, aku berpendapat agar mereka membayar kafarat 
dengan jenis pertengahan dari makanan mereka, sebagaimana firman Allah 
swt., ”...dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu.” Inilah 
pendapat Dawud dan para pengikutnya. 


Ulama fikih mensyaratkan agar kesepuluh orang miskin (yang diberi makan 
sebagai bentuk kafarat) beragama Islam, kecuali Abu Hanifah. Dia membolehkan 
membayar kafarat kepada orang-orang fakir dari Ahli Dzimmah. Jika orang 
yang berkewajiban membayar kafarat memberi makan satu orang miskin selama 
sepuluh hari, maka hal semacam ini sama dengan memberi makan sepuluh 
orang miskin menurut pandangan Abu Hanifah. Sementara menurut para ulama 


lainnya, hal semacam ini terhitung satu orang miskin. 


Kafarat dengan memberi makan orang miskin hanya wajib atas orang yang 
mampu, yaitu orang yang memiliki kelebihan dari apa yang dinafkahkannya 
untuk dirinya sendiri dan keluarganya. Sebagian ulama membatasi kemampuan 
dengan keberadaan lima puluh dirham padanya, sebagaimana pendapat 
Oatadah, atau dua puluh dirham, sebagaimana pendapat an-Nakhai. 


Memberi Pakaian Orang Miskin 


Setiap sesuatu yang bisa disebut dengan pakaian, bisa dijadikan sebagai 
pembayaran kafarat. Paling tidak, barang tersebut biasa dipakai oleh orang-orang 
miskin karena ayat ini menjelaskan tentang hal ini tidak membatasinya dengan jenis 
pertengahan atau jenis yang biasa dipakai oleh keluarga. Gamis panjang dan celana, 
mantel, atau sarung dan selempang sudah cukup digunakan untuk membayar kafarat. 
Sementara peci, serban, sepatu, sapu tangan, atau handuk belum mencukupi. Hasan 
dan Ibnu Sirin berpendapat bahwa yang wajib adalah dua potong pakaian untuk 
setiap orang miskin. Said bin Musyayyab mengatakan, cukup dengan sebuah serban 
untuk melilit kepala dan sebuah mantel untuk menyelimuti tubuh. Atha', Thawus, 
dan an-Nakha#'i mengatakan, cukup dengan sehelai kain yang meliputi tubuh, seperti 
selimut dan selempang. Ibnu Abbas mengatakan, sebuah mantel atau jubah untuk 
setiap orang miskin sudah cukup. Sementara Malik dan Ahmad berkata, ”Dia harus 
membayarkan kepada setiap orang miskin apa yang sah dipakai untuk shalat, baik 
laki-laki maupun perempuan. Masing-masing sesuai dengan kondisinya?” 


Memerdekakan Budak 


Memerdekakan budak artinya membebaskan dari perbudakan. Menurut Abu 
Hanifah, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir, budak yang dimerdekakan boleh orang kafir 
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berdasarkan kemutlakan ayat. Sementara mayoritas ulama mensyaratkan keimanan 
karena yang mutlak di sini disamakan dengan yang dibatasi dengan keimanan 
dalam kafarat pembunuhan dan zhihar, sebagaimana disebutkan dalam ayat, ”... 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman.” (An-Nis2' (4): 92) 


Berpuasa Jika Tidak Mampu 


Bagi yang tidak mampu mengerjakan salah satu dari ketiga kafarat ini, maka dia 
berkewajiban berpuasa selama tiga hari. Jika tidak mampu berpuasa karena penyakit 
atau sejenisnya, maka hendaknya dia berniat untuk berpuasa ketika mampu. Apabila 
dia tidak mampu juga, sesungguhnya ampunan Allah swt. sangat Juas. 


Kontinuitas dalam berpuasa tidak menjadi syarat. Puasa boleh dilakukan 
secara berurutan dan juga boleh dilakukan secara terpisah-pisah. Pendapat 
para ulama mazhab Hanafi dan Hambali tentang disyaratkannya keberurutan 
tidaklah benar. Mereka berdalil dengan giraah yang di dalamnya terdapat 
kata “mutatabiit. Ini adalah gira'ah Syadzdzah. Dan, giraah Syadzdzah tidak 
bisa dijadikan sebagai dalil karena bukan Al-Ouran. Oiraah ini juga bukan 
merupakan hadits yang shahih sehingga tidak dapat dianggap sebagai tafsir 
Rasulullah saw. atas ayat ini. 


Membayar Harga Makanan atau Pakaian 


Tiga imam selain Abu Hanifah menyepakati bahwa membayar harga 
makanan dan pakaian dalam membayar kafarat sumpah belum mencukupi. 
Sementara, Abu Hanifah membolehkan hal itu. 


Membayar Kafarat Sebelum dan Sesudah Pelanggaran 


Semua ulama fikih menyepakati bahwa kafarat tidak wajib dibayar kecuali 
dengan adanya pelanggaran. Perselisihan yang terjadi diantara mereka adalah 
tentang dibolehkannya mendahulukan kafarat sebelum pelanggaran. Menurut 
pendapat mayoritas, boleh mendahulukan kafarat sebelum pelanggaran dan 
mengakhirkannya setelah pelanggaran. Imam Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi 
meriwayatkan sebuah hadits, 


Ma ah HN itna Tae pakta KE LN UU Pa UB 


"Barangsiapa bersumpah atas sesuatu lalu melihat sesuatu yang lain lebih baik 
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darirlyn maka hendaknya dia membayar kafarat atas sumpahnya dan mengerjakan 
(sesuatu yang lebih baik itu). 

Hadits ini menjelaskan bolehnya untuk mendahulukan kafarat sebelum 
pelanggaran. 


Jika kafarat didahulukan sebelum pelanggaran, maka pelanggaran sumpah 
bukan merupakan perbuatan dosa karena didahulukannya kafarat menjadikan 
sesuatu yang boleh. Mengakhirkan kafarat juga dibolehkan berdasarkan sabda 
Rasulullah saw., "Barangsiapa bersumpah atas sesuatu lalu melihat sesuatu yang 
lain lebih baik darinya, maka hendaknya dia mengerjakannya dan membayar 
kafarat atas sumpahnya.” 


Para ulama mengatakan bahwa barangsiapa mendahulukan pelanggaran, 
maka dia telah melakukan maksiat. Dan bisa jadi dia akan mati sebelum sempat 
membayar kafarat. Mungkin inilah hikmah petunjuk Rasulullah saw. untuk 
mendahulukan kafarat. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa kafarat dinyatakan tidak sah kecuali jika 
pelanggaran sudah dilakukan karena sesuatu yang mewajibkannya baru terjadi ketika 
pelanggaran terjadi. Dan sabda Rasulullah saw., "Hendaknya dia membayar kafarat 
atas sumpahnyn dan mengerjakan (sesuatu yang lebih baik),” maknanya menurut 
Abu Hanifah hendaklah dia berniat untuk membayar kafarat. Hal sama dengan 
firman Allah swt., "Apabila kamu membaca Al- Guran, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk” (An-Nahl (16): 98) 


Artinya, apabila kamu hendak membaca Al-Ouran. 


Diperbolehkannya Melanggar Sumpah untuk Maslahat 


Pada dasarnya, orang yang bersumpah harus menepati sumpahnya. Tapi, 
dia boleh tidak menepatinya apabila jika dipandang ada maslahat yang besar. 
Allah swt. berfirman, 


gal S0 2-8 PA LNG LA Len K3 — 1 SANA LL 
AG SA LA PA BERSEAN Tm KAL ANACEN, 


ga LS 
Wa 


"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahimu sebagai penghalang 


?. HR Muslim, kitab ”al-Aimany jilid III, hal: 1272, (12). Lihat hadits yang sama yang diriwayatkan oleh 
Tirmidzi di dalam Sunan Tirmidzi, kitab kitab” al-Aiman wa an-Nudzur, bab "fi Man Halafa ala Yamin 
fa Rah Ghairahd Khairan minha, (1529). Abu Dawud, kitab ”al-Aiman wa an-Nudzur” bab ”al- Yamin 
fi Gathiah ar-Rahim, (3274|. Nasai, kitab "an-Nudzur wal Aiman, jilid VII, hal: 12, (3791). 
2 HR Muslim, "al-Aiman, bab "Man Halafa Yaminan fa Raa Ghairaha Khairan » jilid II, hal: 
1272, |i1l. 
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untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di antara manusia. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Al-Bagarah (21: 224) 

Artinya, janganlah kamu jadikan sumpah demi Allah sebagai penghalang bagimu 
dari berbuat kebajikan, ketakwaan, dan kemaslahatan. Allah swt. berfirman, 


“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpahmu.” (At-Tahrim (|66J: 2) 

Artinya, Allah telah menetapkan bagimu sekalian pembebasan sumpah 
dengan membayar kafarat. 


Rasulullah saw. saw. bersabda, "Apabila kamu bersumpah atas sesuatu lalu 
melihat sesuatu yang lain lebih baik darinya, maka kerjakanlah sesuatu yang lebih 
baik darinya itu dan bayarlah kafarat atas sumpahnya” HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim. Pendapat pertama lebih kuat. 


Pembagian Sumpah Berdasarkan sesuatu yang Dijadikan Sumpah 


Berdasarkan sesuatu yang dijadikan sebagai sumpah, maka bentuk sumpah 
terbagi menjadi beberapa bagian, di antaranya: 


1. Sumpah untuk mengerjakan sesuatu yang wajib dan meninggalkan sesuatu 
yang haram. Sumpah semacam ini haram dilanggar karena merupakan 
penegasan atas ibadah yang telah dibebankan oleh Allah swt.. 


2. Sumpah untuk meninggalkan sesuatu yang wajib atau mengerjakan sesuatu 
yang haram. Sumpah semacam ini wajib dilanggar dan membayar kafarat 


karena merupakan sumpah atas perbuatan maksiat. 


3. Sumpah untuk mengerjakan suatu yang mubah atau meninggalkannya. 
Sumpah semacam ini hukumnya makruh melanggarnya dan disunnahkan 


untuk menepatinya. 


4. Sumpah untuk meninggalkan sesuatu yang sunnah atau mengerjakan 
sesuatu yang makruh. Jenis sumpah semacam ini di anjurkan agar dilanggar 
dan makruh melanjutkannya. Tapi wajib membayar kafarat. 

s. Sumpah untuk mengerjakan sesuatu yang sunnah atau meninggalkan sesuatu 
yang makruh. Sumpah semacam ini merupakan bagian dari ketaatan kepada 
Allah swt. sehingga dianjurkan untuk menepatinya dan makruh untuk 
melanggarnya. 
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Definisi Nazar 


Nazar artinya mewajibkan pada diri sendiri untuk melaksanakan 
sesuatu yang tidak diwajibkan oleh syara dengan mengucapkan kalimat 
yang menunjukkan hal itu. Misalnya ucapan, "Aku wajib bersedekah 
dengan jumlah sekian wajib karena Allah,” "Apabila Allah menyembuhkan 
keluargaku yang sakit, maka aku berpuasa tiga hari,” dan kalimat-kalimat 
yang sejenis. Nazar tidak sah kecuali diucapkan oleh orang yang balig, 
berakal, dan memiliki kebebasan berkehendak, meskipun dia adalah 
orang kafir. 


Nazar Merupakan Bentuk Ibadah Zaman Dulu 


Allah swt. menyebutkan ibu Maryam yang menazarkan janin yang 
ada dalam perutnya untuk Allah. Allah berfirman, 


- 


Sisi: Ina PL Sh is brie ETilelb 53 
nat 
(Ingatlah), ketika isteri “Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku menazarkan kepada Engkau anak yang ada dalam kandunganku 
menjadi hamba yang saleh dan berkhidimat (di Baitul Magdis). Karena itu, 


terimalah (nazar) itu daripadaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Ali' Imran J3): 35) 


Allah swt. memerintahkan nazar kepada Maryam. Dia berfirman, 
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Ie 


22 Fa Da 


Anjar PLAY SEYa PA PON loe Ulas, Ira KG 
Ona 


"Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa 
untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusiapun pada hari ini.” (Maryam (19): 26) 


Nazar pada Masa Jahiliah 


Allah swt. menyebutkan beberapa nazar yang dilakukan oleh orang-orang 
jahiliah untuk mendekatkan diri mereka kepada tuhan-tuhan mereka agar 
mendapatkan pertolongan dari tuhan-tuhan mereka dan agar tuhan-tuhan 
mereka mendekatinya. Allah swt. berfirman, 


Ip BN Pena AP pian DA Bes 
bag 
GL “at LA - YG AR 


w an nu nan PE 

"Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bahagian dari tanaman dan 

ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan 

mereka: "Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami”. Maka saji-sajian 

yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah, dan 

saji-sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada berhala- 
berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu.” (Al-An'am (6J:136) 


Disyariatkannya Nazar dalam Islam 


Nazar disyariatkan berdasarkan Al-Ouran dan Sunnah Rasulullah saw.. 
Dalam Al-Ouran, Allah swt. berfirman, 


Pan Aa 22 52 PLB 0 SL KL AG - Panai and 
Ga Cone 3 Ae dal AN KL DK oa SAS Ka oa mami La 
Cv an tag 


"Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat zalim tidak ada 
seorang penolongpun baginya.” (Al-Bagarah (2): 270) 
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Oo IA AOA EA 5 

“Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah 
mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah).” (Al-Hajj 


(221:29) 
Wee GA 
"Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata 
di mana-mana.” (Al-Insan (761: 7) ' 


Dalam Sunnah, Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
Ann DB dang Ul Jab Uya Anlalla AI Alas Ol jali SA 
"Barang siapa bernazar untuk menaati Allah, hendaknya dia menaatinya. 
Dan barangsiapa bernazar untuk mendurhakai-Nya, hendak-Nya dia tidak 


mendurhakai-Nya.” HR Bukhari dan Muslim. 


Meskipun Islam membolehkan nazar, tapi tidak menganjurkannya. Ibnu 
Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melarang nazar. Beliau bersabda, 


JAS aa PAN Uh 54 JUN 
"Sesungguhnya nazar itu tidak mendatangkan kebaikan. Dan sesungguhnya 
sesuatu yang dikeluarkan karena nazar (merupakan bentuk) kebakhilan.' 
HR Bukhari dan Muslim. 


Kapan Nazar Dinyatakan Sah dan Tidak Sah? 


Nazar dinyatakan sah apabila ia berupa ibadah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Nazar semacam ini harus ditepati. Sementara nazar dinyatakan 
tidak sah jika ia berupa kemaksiatan kepada Allah. Seperti nazar kepada kubur, 
nazar kepada para pelaku maksiat, nazar untuk minum khamar, membunuh, 
meninggalkan shalat, atau menyakiti kedua orang tua. 


' Mengenai ayat ini, Oatadah berkata, "Mereka menazarkan ketaatan kepada Allah, yaitu 
shalat, puasa, zakat, haji, umrah, dari apa saja yang diwajibkan atas mereka. Oleh karena 
itu, Allah menamakan mereka dengan orang-orang yang berbakti (abrar)' Diriwayatkan 
oleh Thabrani dengan sanad yang sahih. 

2. HR Bukhari, kitab, "al-Aiman wa an-Nudzur, bab ”an-Nazaru fi ath-Thaati,” jilid VII, 
hal: 177. Abu Dawud kitab, "al-Aiman wa an-Nudzir, bab "Ma Jaa fi an-Nadazrfi fi al- 
Mashiyah, jilid Ill, hal: 593, (3289). Tirmidzi, jilid IV, hal: 104. Nasai, jilid VIL hal: 17. 
Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

$ HR Bukhari, kitab, "al-Aiman wa an-Nudzir” bab ”al-Waf@' bi an-Nazhari,” jilid VII, 
hal: 177. Muslim, kitab, ”al-Aimin wa an-Nudzor, ”an-Nahyu an an-Nadzri wa Annahu 
Ld Yaruddu Syaian, jilid Ill, hal: 1260. 
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Jika seseorang bernazar dengan sesuatu dari perbuatan-perbuatan di atas, 
maka dia tidak wajib menepatinya, bahkan haram baginya untuk melkukannya. 
Dia juga tidak wajib membayar kafarat' karena nazar ini tidak sah. Sebagai 
dasarnya adalah sabda Rasulullah saw., 


“Tidak ada nazar dalam kemaksiatan.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa dia wajib membayar kafarat sebagai 
hukuman baginya. 


Nazar yang Diperbolehkan 


Dalam pembahasan sebelumnya sudah dijelaskan bahwa nazar dinyatakan 
sah jika temasuk amalan yang dapat mendekatkan kepada Allah swt. dan 
dinyatakan tidak sah apabila berupa kemaksiatan. 


Contoh nazar yang diperbolehkan adalah seperti perkataan seseorang, "Demi 
Allah, aku harus menaiki kereta ini,” atau, "Demi Allah, aku harus memakai 
pakaian ini” Mayoritas ulama mengatakan bahwa perkataan semacam ini tidak 
termasuk nazar dan tidak ada konsekwensi yang harus ditanggungnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melihat seorang Badui 
berdiri di bawah terik matahari ketika beliau sedang berkhutbah. Beliau lantas 
bertanya kepadanya, "Ada apa denganmu?” Orang Badui tersebut menjawab, "Aku 
telah bernazar untuk tetap berada di bawah terik matahari sampai engkau selesai 
khutbah? Rasulullah saw. lantas bersabda, ”Ini bukanlah nazar. Sesungguhnya 
nazar adalah atas sesuatu yang mendatangkan ridha Allah swt.” 


Imam Ahmad mengatakan bahwa nazar semacam ini dinyatakan sah dan 
mengikat. Orang yang bernazar diberi pilihan untuk menepati nazarnya atau 
mengabaikannya. Tapi dia wajib membayar kafarat jika meninggalkannya. 


Penulis ar-Raudhah an-Nadiyyah sependapat dengan pendapat ini. Dia 
berkata, "Nazar yang mubah mencakup apa saja yang dinamakan dengan nazar. 
Dengan demikian, ia masuk dalam cakupan dalil-dalil yang bersifat umum dan 
memuat perintah untuk menepati nazar.” 


' Pendapat ini dikemukakan oleh ulama mazhab Hanafi dan Ahmad. 

2» HR Nasai dari Imran bin Hushain, kitab, ”al-Aiman wa an-Nudzur, bab 'an-Nadzru fi Ma 
La Yamliku, jilid VII, hal: 19. Abu Dawud dari Aisyah, kitab, ”al-Aimin wa an-Nudzur,” 
bab ”Man Raa alaihi Kaffarah Idz& Kana fi Ma'shiyatin. jilid IN, hal: 594. 

3 Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ahli fikih, di antaranya adalah mazhab Imam 
Malik dan Syaffi. 

4 HR Ahmad, jilid II hal: 211 
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Pernyataan ini diperkuat dengan riwayat Abu Dawud bahwasanya seorang 
perempuan berkata, ” Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah bernazar apabila 
engkau pulang dari peperangan dengan selamat, maka aku akan memukul 
rebana di hadapanmu.” Beliau pun bersabda, 


3 Hg 0. 
“Penuhilah nazarmu." 


Lantas perempuan tersebut memukul rebana. Jika memang memukul rebana 
termasuk hal yang tidak mubah, tentunya hal itu makruh bahkan lebih dari 
makruh dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan ibadah. Dan jika memang 
memukul rebana termasuk hal yang mubah, maka hal ini dapat dijadikan sebagai 
dasar atas diwajibkannya melaksanakan nazar atas sesuatu yang mubah. Dan, 
apabila memukul rebana makruh, maka izin untuk melaksanakan nazar tersebut 
menjadi dasar bahwa nazar yang mubah lebih pantas untuk ditunaikan. 


Nazar yang Bersyarat dan yang Tidak Bersyarat 


Nazar kadang bersyarat dan kadang tidak bersyarat. Adakalanya nazar 
dilakukan dengan disertai syarat tertentu dan ada pula yang tidak. 


Nazar yang bersyarat bisa berbentuk mewajibkan sesuatu sebagai sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. atas dirinya ketika mendapatkan suatu 
nikmat atau terhindar dari bencana. Contoh: ”Jika Allah swt. menyembuhkan 
keluargaku yang sakit, maka aku harus memberi makan tiga orang miskin,” 
atau, "Jika Allah swt. mewujudkan harapanku, maka aku harus melakukan ini 
dan itu” Nazar semacam ini wajib ditunaikan ketika sesuatu yang diinginkan 


menjadi kenyataan. 


Nazar yang tidak bersyarat adalah mewajibkan sesuatu untuk mendekatkan 
diri kepada Allah swt. atas dirinya tanpa digantungkan pada sesuatu. Contoh: 
”Aku harus melaksanakan shalat dua rakaat karena Allah swt” Nazar semacam 
ini wajib ditunaikan karena masuk dalam cakupan sabda Rasulullah saw., "Siapa 
yang bernazar untuk menaati Allah, hendaknya ia memenuhinya..” 


'— HR Abu Dawud. kitab, "al-Aimdn wa an-Nudzur,” bab "Ma Yu maru bihi min al-Wafai bi 
an-Nadzr, jilid HI. hal: 16. 
? Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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Nazar terhadap Orang yang Meninggal Dunia 


Dalam beberapa kitab ulama mazhab Hanafi disebutkan bahwa nazar yang 
ditujukan kepada orang-orang yang sudah meninggal dunia oleh kebanyakan 
masyarakat umum dan diambilkan dari benda-seperti dirham, lilin, minyak, 
dan sejenisnya-yang diletakkan di atas makam-makam para wali dengan 
mengatakan, misalnya, "Wahai Tuan Fulan, apabila keluargaku yang hilang 
dikembalikan, atau apabila keluargaku yang sakit disembuhkan, atau apabila 
hajatku dipenuhi, maka bagimu sebanyak sekian dari uang, atau makanan, 
atau lilin, atau minyak,” disepakati sebagai sesuatu yang tidak sah dan haram. 
Dengan alasan, 


1. Ini adalah nazar untuk makhluk dan bernazar untuk makhluk tidak diboleh- 
kan karena nazar adalah ibadah yang tidak boleh ditujukan kecuali hanya 
kepada Allah swt.. 


2. Orang yang dituju atas nazar tersebut adalah orang yang sudah meninggal 
dunia, sementara orang yang sudah meninggal dunia, dia tidak memiliki 
apa-apa. 

3. Apabila orang yang bernazar meyakini bahwa orang yang sudah meninggal 
dunia dapat mengurusi berbagai perkara selain Allah swt., maka keyakin- 
annya adalah bentuk kekufuran. Semoga Allah melindungi kita. 


Berbeda jika dia berkata, ”Ya Allah, sesungguhnya aku bernazar kepadamu 
apabila Engkau menyembuhkan keluargaku yang sakit, atau mengembalikan 
keluargaku yang hilang, atau memenuhi hajatku, maka aku akan memberi 
makan orang-orang fakir yang ada di pintu makam wali Fulan, atau membelikan 
tikar untuk masjid ini, atau membelikan minyak untuk lampu-lampunya, atau 
menyerahkan beberapa dirham kepada orang yang menghidupkan syiar- 
syiarnya,” dan hal-hal lain yang di dalamnya terdapat manfaat bagi orang-orang 
fakir.” Nazar ini ditujukan kepada Allah swt. dan disebutkannya wali tidak lain 
adalah pada tempat penunaian nazar kepada yang berhak menerimanya di 
antara orang-orang yang menempati kediaman atau masjid sang wali. Dengan 
demikian, nazar semacam ini diperbolehkan. 

Nazar tidak boleh dibayarkan kepada orang kaya dan orang mulia, 
sebagaimana ia juga tidak boleh dibayarkan kepada orang yang memiliki 
kedudukan, nasab, atau berilmu selama dia bukan orang fakir. Dalam syariat, 
tidak ada nash yang membolehkan menunaikan nazar kepada orang-orang 
kaya. 
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Nazar untuk Beribadah di Tempat Tertentu 


Jika seseorang bernazar untuk mengerjakan shalat, berpuasa, membaca 
Al-Ouran, atau beri'tikaf di tempat tertentu, apabila tempat tersebut memiliki 
keistimewaan dalam syariat, seperti tiga masjid suci, maka nazar tersebut harus 
ditunaikan. Jika tempat tersebut tidak memiliki keistimewaan, maka pelaksanaan 
nazar yang diperintahkan oleh Allah swt. agar ditunaikan tidak terbatas pada 
tempat yang dinazarkannya. 


Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Syafi'i. Mereka mengatakan bahwa 
apabila seseorang bernazar untuk menyedekahkan sesuatu kepada penduduk 
negeri tertentu, maka dia wajib melakukannya demi menunaikan apa yang 
telah diwajibkan atas dirinya sendiri. Apabila dia bernazar untuk berpuasa di 
negeri tertentu, maka dia hanya wajib berpuasa karena puasa adalah ibadah. 
Sementara tempat puasa tidak harus di negeri sebagaimana yang dinazarkannya. 
Dia boleh berpuasa di negeri lain. Dan, apabila dia bernazar untuk mengerjakan 
shalat di negeri tertentu, maka pelaksanaan shalat tidak terbatas pada negeri 
sebagaimana yang dinazarkannya. Dia boleh mengerjakannya di negeri lain 
karena shalat tidak berbeda antara di satu tempat dengan di tempat lain, kecuali 
di Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil Agsha. Apabila dia bernazar 
untuk mengerjakan shalat di salah satu dari ketiga masjid ini, maka shalat harus 
dikerjakan di dalamnya karena keutamaannya yang besar berdasarkan sabda 
Rasulullah saw., "Tidaklah lanyak untuk diziarahi kecuali tiga masjid: Masjidil 
Haram, masjidku ini (Masjid Nabawi), dan Masjidil Agsha. ” 


Mengenai kewajiban untuk menunaikan sedekah di tempat yang ditentukan 
dalam nazar, mereka berlandaskan pada dalil nagli, yaitu riwayat Amru bin 
Sywaib dari bapaknya dari kakeknya bahwa seorang perempuan menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
bernazar untuk menyembelih ini anu dan itu di sebuah tempat di mana orang- 
orang jahiliah biasa menyembelih kurban mereka.” Beliau berkata, ”Patung?” 
perempuan itu berkata, "Bukan." Beliau berkata, ”Berhala?” Perempuan itu 
berkata, "Bukan, Rasulullah saw. lantas bersabda, ”Tunaikan nazarmu.? 


Ulama mazhab Hanafi mengatakan bahwasiapa yang berkata, "Mengerjakan 
shalat dua rakaat di tempat anu wajib atasku ,” atau, "Aku harus bersedekah 
kepada orang-orang fakir di negeri anu,” maka dia boleh menunaikannya di 


"— Lihat takhji hadits sebelumnya. 

? Hadits ini merupakan bagian dari hadits yang telah disebutkan sebelumnya. Sementara 
perempuan yang dimaksud adalah perempuan yang menemui Rasulullah saw. dan meminta 
izin kepada beliau untuk memukul rebana di hadapan beliau. 
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tempat lain, menurut Abu Hanifah dan kedua sahabatnya, karena tujuan dari 
nazar adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah swt., sementara tempat tidak 
memiliki pengaruh dalam upaya mendekatkan diri kepada Allah swt.. 


Apabila seseorang bernazar untuk mengerjakan shalat dua rakaat di Masjidil 
Haram, lalu dia menunaikannya di masjid yang lebih sedikit kemuliaannya 
daripada Masjidil Haram atau di tempat yang tidak memiliki kemuliaan, maka 
hal itu sudah cukup baginya. Sebab, yang menjadi tujuan adalah mendekatkan 
diri kepada Allah swt. dan itu dapat dilakukan di tempat mana pun. 


Nazar kepada Orang Tertentu 


Jika seseorang bernazar kepada orang tertentu yang masih hidup dan 
orang yang bernazar berniat untuk bersedekah kepadanya karena kefakiran 
atau kebutuhannya selama hidupnya, maka nazar semacam ini dinyatakan 
sah. Sebab, hal semacam ini termasuk perbuatan baik yang dianjurkan oleh 
Islam. Tapi, apabila orang tersebut sudah meninggal dunia dan orang yang 
bernazar berniat untuk meminta pertolongannya dan memohon pemenuhan 
hajat darinya, maka nazar semacam ini termasuk suatu kemaksiatan dan tidak 
boleh ditunaikan. 


Bernazar untuk Berpuasa dan Tidak Mampu Melaksanakannya 


Bagi orang yang bernazar untuk melaksanakan puasa yang disyariatkan dan 
tidak mampu menunaikannya karena usianya sudah lanjut atau karena adanya 
penyakit yang tidak ada harapan untuk sembuh, maka dia boleh berbuka (tidak 
puasa) dan membayar kafarat sumpah atau memberi makan orang miskin setiap 
hari. Ada yang berpendapat, untuk kehati-hatian, hendaknya dia mengerjakan 
keduanya. 


Bersumpah untuk Menyedekahkan Harta 


Siapa yang bersumpah untuk menyedekahkan semua hartanya atau 
mengatakan, "Aku akan menyedekahkan semua hartaku di jalan Allah,” maka 
ucapan semacam ini termasuk nazar dan harus membayar kafarat sumpah 
jika tidak ditunaikan. Imam Syafi'i sependapat dengan pendapat ini. Imam 
Malik berpendapat, dia wajib mengeluarkan sepertiga hartanya. Abu Hanifah 
berpendapat bahwa dia harus menyedekahkan harta yang harus dikeluarkan 
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zakatnya dan tidak wajib menyedekahkan harta yang tidak wajib dikeluarkan 
zakatnya, seperti rumah, kendaraan, dan sejenisnya. 


Kafarat Nazar 


Apabila orang yang bernazar melanggar atau mencabut nazarnya, maka 
dia wajib membayar kafarat sumpah. Ugbah bin Amir meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


as 


PPA AN ON 


"Kafarat nazar jika tidak ditunaikan adalah sebagaimana kafarat sumpah" 


HR Ibnu Majah dan Tirmidzi. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini hasan 
gharib. 


Orang yang Meninggal Dunia dan Memiliki Nazar untuk 
Berpuasa 


Ibnu Majah meriwayatkan bahwa ada seorang perempuan bertanya kepada 
Rasulullah saw.. Dia berkata, "Ibuku meninggal dunia dan dia memiliki nazar 
untuk berpuasa. Dia meninggal sebelum menunaikan nazar tersebut” Beliau 
lantas bersabda, 


Aa 
"Hendaknya walinya berpuasa untuknya.” 


to sfehatoman « 


' HR Tirmidzi, kitab, ”al-Aimin wa an-Nudzir, bab ” Ma Jaa fi Kaffarah an-Nadzr Idza Lam 
Yusamma," jilid IV, hal: 06. Ibnu Majah, kitab ”al-Kaffarat,” bab "Man Nadzara Nadzran 
wa Lam Yusammihi, jilid I, hal: 687. Menurut Tirmidzi. hadits ini hasan sahih gharib. 

? HR Ibnu Majah, kitab "al-Kaffarat,” bab "Man Marta wa alaihi Nadzr," jilid I, hal: 689. 
Ustadz Muhammad Fuad Abdu menyebutkan dalam Maj'ma' az-Zaw4id bahwa di antara 
sanad hadits ini adalah Ibnu Lahiah dan dia dinyatakan dha'f. 
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Anjuran Bergegas untuk Mengais Rezeki 


Tirmidzi meriwayatkan dari Shakhr al-Ghamidi, bahwa Rasulullah 


saw. berdoa, 


"Ya Allah, berkahilah umatku pada pagi harinya." 


Dia berkata, setiap kali Rasulullah saw. mengirimkan sebuah pasukan, 
beliau mengirimnya di pagi hari. Shakhr adalah seorang pedagang. Setiap 
kali dia mengirim barang dagangannya, dia mengirimkannya di pagi hari 
sehingga dia menjadi kaya dan banyak harta. 


Penghasilan yang Halal 


Ali ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


- 


IIS Hb 3 EN AA og La Je 3) 


"Sesungguhnya Allah swt. senang melihat hamba-Nya berusaha 
mencari rezeki yang halal.” HR Thabrani dan Dailami. 


HR Tirmidzi, kitab ”al-Buyi' bab "Ma Jaa fi at-Tabkiri bi at-Tijarah, jilid III, hal: 508. 

Abu Dawud, kitab ”al-Jihad, bab ”al-Ibtikar fi as-Safar,” jilid IN, hal: 79-80. Ibnu Majah, 
kitab "at-Tijarat,” bab "Ma Yurhd min al-Barakah fi al-Bukar, ” Tirmidzi berkata, ” Hadits 
Sakhr al-Ghamidi adalah hadis hasan. Kita tidak mendapatkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Shakhr dari Rasulullah saw. selain hadits ini ” 
Dinisbatkan dalam Kanzu al-Ummal, jilid IV, (9200). Dailami dari Ali ra., dalam Musnad 
al-Firdaus. Dalam Takhrij Ahdditsi al-Ihya” jilid II, hal: 63, al-Hafizh al-Iragi berkata, "Di 
antara sanadnya terdapat Muhammad bin Sahal alAththar. Daruguthni mengatakan ja 
dia memalsukan hadits?” 
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Anas bin Malik ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


aa Jaa Sh 


"Mencari harta yang halal adalah wajib bagi setiap Muslim. 
Raf? bin Khadij meriwayatkan bahwa dikatakan kepada Rasulullah, "Usaha 


apakah yang paling baik?” Beliau menjawab, 


Pa gan nda 


"Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik." 


Kewajiban Mengetahui Hukum Jual Beli 


Bagi orang yang bekerja untuk mencari penghasilan, dia berkewajiban 
mengetahui dasar-dasar muamalah sehingga muamalah yang dijalankannya 
benar dan transaksi-transaksinya jauh dari kerusakan. 


Diriwayatkan dari Umar ra. bahwasanya dia pernah berkeliling di pasar dan 
memukul sebagian pedagang dengan tongkatnya seraya berkata, ” Tidak boleh 
berdagang di pasar kami kecuali orang yang memahami agama. Jika tidak, maka 
dia akan memakan riba, baik dia kehendaki maupun tidak dia kehendaki?” 


Saat sekarang, banyak di antara kaum Muslimin yang mengabaikan ilmu 
tentang muamalah dan melalaikannya. Mereka tidak peduli jika memakan harta 
yang haram, asal keuntungan yang didapatkannya bertambah dan penghasilannya 
berlipat. Hal semacam ini merupakan kesalahan besar yang harus dihindari oleh 
setiap orang yang menekuni perdagangan, agar dia dapat membedakan antara 
yang halal dan yang haram, dan agar penghasilannya menjadi baik dan jauh 
dari perkara-perkara yang syubhat. Rasulullah saw. bersabda, 


KA lh JS Sa iap pai 


' Lihat dalam at-Targhib wa at-Tarhib, jilid II, hal: 546. Al-Mundziri berkata, ”Hadits ini 
diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath dengan sanad hasan, insya Allah.” 

? Maksudnya usaha yang paling banyak diberkahi. 

? Maksudnya, jual beli yang bersih dari perbuatan haram dan tipu daya. Sumber penghasilan 

adalah pertanian, perdagangan, dan pertukangan. Penghasilan yang paling baik adalah 
yang dihasilkan dengan tangan dan yang diperoleh dari ganimah melalui jihad.Ada yang 
mengatakan bahwa pekerjaan yang paling baik adalah berdagang. 
Dalam Majma az-Zawiid, jilid IV, hal: 63. Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Bazzar, dan Thabrani dalam al-Kabir dan al-Ausath. Dalam sanadnya terdapat 
al-Mas'udi. Dan dia tsigah tapi sudah terbilang pikun. Sementara rawi-rawi lainnya dalam 
sanad Ahmad adalah rawi-rawi Shahih?” Lihat dalam Kasyfu al-Astar an Zawaid al-Bazzar, 
jilid II, hal: 83. At-Targhib wa at-Tarhib, jilid IT, hal: 523-524. 

4 HR Tirmidzi, kitab ”ash-Shalah,” bab "Ma Jaa fi Fadhli ash-Shalah ala an-Nabiy,” dalam 
Tuhfat al-Ahwadazi, jilid H, hal: 499. Tirmidzi berkata, hadits ini hasan. 
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"Menuntut ilmu wajib atas setiap muslim dan muslimah. 3 


Sudah semestinya hal ini diperhatikan oleh orang yang ingin memakan harta 
yang halal, memperoleh penghasilan yang baik, dan mendapatkan kepercayaan 
manusia dan ridha Allah swt.. 

Nu'man bin Basyir meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


OS Yi 5 ae ALS La SI Ga Agatha) yel Lagi Kn NA oa INI 


Oka bla Ol el SY ep Lebah de Uje yag SS Oka Li 


ANN 


3 Day PA Ia Ip pd au, 


“Sesuatu yang halal itu jelas? dan yang haram juga jelas. Dan, di antara 
keduanya terdapat sesuatu yang syubhat'. Siapa yang meninggalkan sesuatu 
yang syubhat dari perkara yang mendatangkan dosa, maka meninggalkan sesuatu 
yang nyata (dosanya) harus lebih ditinggalkan. Siapa yang berani mengerjakan 
sesuatu yang syubhat yang mendatangkan dosa, maka dia akan mengerjakan 
dosa yang jelas. Kemaksiatan merupakan daerah yang dilarang Allah. Siapa yang 


"5 


berada di daerah larangan Allah, dikhawatirkan dia akan terjerumus padanya. 
HR Bukhari dan Muslim. 


Definisi Jual Beli 


Secara bahasa, kata bai” berarti pertukaran secara mutlak. Masing-masing 
dari kata bai dan syird "digunakan untuk menunjuk sesuatu yang ditunjuk oleh 
yang lain. Dan, keduanya adalah kata-kata yang memiliki dua makna atau lebih 
dengan makna-makna yang saling bertentangan. 


| HR Ibnu Majah, kitab "al-Mugaddimah,” bab "Fadhlu Ulama wa al-Hatstsu ala Thalabi al- 
Ilmi” Thabrani dalam al-Kabir, jilid X, hal: 240 dengan tidak ada kata ” wa muslimah”. Dalam 
Tadzkirat al-Maudhuat, hal: 17, al-Magdisi berkata, "Sebagian penulis menambahkan kata 
wa muslimah di bagian akhir hadits. Dan tambahan ini sama sekali tidak memberikan 
tambahan makna.” Mengenai hadits ini, Baihaki berkata, ”Matannya masyhur dan sanadnva 
dhaif. Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur yang semuanya dha'if” Ahmad berkata, 
”Tidak ada satu hadits pun yang sahih dalam bab ini. Al-Mizzi berkata, ”Jalurnya tidak 
mencapai derajat hasan,” Lihat: al-Haitsami, Majma' az-Zawaid, jilid 1, hal: 119-120. 
Sesuatu yang halal itu jelas: Artinya, sesuatu yang telah ditetapkan oleh syariat agar 
dikerjakan. 

3 Sesuatu yang haram itu jelas. Artinya, sesuatu yang telah ditetapkan syariat agar dijauhi. 

4 Perkara yang landasan hukumnya masih diperdebatkan oleh para ulama. 

$ HR Bukhari, kitab ”ai-Buyn”,” bab 'al-Halalu Bayyinun wa al-Hardmu Bayyinun..., jilid 
III, hal: 70, dan kitab "al-Aiman wa an-Nudzur,” bab "Man Istabraa li Dinihi, jilid I, hal: 
20. Muslim, kitab ”al-Musdgah, bab ” Akhdzu al-Halali wa Tarku asy-Syubuhat, Tirmidzi, 
kitab ”al-Buyu”” bab "MG Jaa fi Tarki asy-Syubuhat, jilid III, hal: 502. Abu Dawud, kitab 
'al-Buyi wa al-Ijarat,” bab ”Ijtindbu asy-Syubuhat," jilid IH, hal: 624. Nasai, kitab 'al-Buyn”” 
bab "Ijtinabi asy-Syubuhat fi al-Kasb, jilid VII, hal 242. Ibnu Majah, kitab 'al-Fitan” bab 
'al-Wugif Inda asy-Syhubuh,”hal: 14. 
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Jual beli dalam syariat maksudnya adalah pertukaran harta dengan harta” 
dengan dilandasi saling rela, atau pemindahan kepemilikan? dengan penukaran? 
dalam bentuk yang diizinkan”: 


Disyariatkannya Jual Beli 


Dasar disyariatkannya jual beli adalah Al-Guran, Sunnah, dan ijima' kaum 


Muslimin. 


Dalam Al-Guran, Allah swt. berfirman, ”Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba.” (Al-Bagarah (2): 275) 


Dalam Sunnah, Rasulullah saw. bersabda, ”Sebaik-baik usaha adalah 
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik” 


Semua umat juga sepakat atas diperbolehkannya jual beli dan transaksi, 
sejak zaman Rasulullah saw. sampai zaman kita sekarang. 


Hikmah Jual Beli 


Allah swt. mensyariatkan jual beli untuk memberikan kelapangan kepada 
hamba-hamba-Nya. Sebab, setiap orang dari suatu bangsa memiliki banyak 
kebutuhan berupa makanan, pakaian, dan lainnya yang tidak dapat diabaikannya 
selama dia masih hidup. Dia tidak dapat memenuhi sendiri semua kebutuhan 
itu, sehingga dia perlu mengambilnya dari orang lain. Dan, tidak ada cara 
yang lebih sempurna untuk mendapatkannya selain dengan pertukaran. Dia 
memberikan apa yang dimilikinya dan tidak dibutuhkannya sebagai ganti atas 
apa yang diambilnya dari orang lain yang dibutuhkannya. 


Konsekuensi Jual Beli 


Apabila akad" jual beli sudah dilaksanakan dengan Syarat-syarat dan 
rukun-rukun yang telah terpenuhi, maka konsekuensinya adalah perpindahan 
kepemilikan penjual atas barang yang dijual kepada pembeli dan perpindahan 


' Harta adalah segala sesuatu yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan. Dinamakan dengan 
harta karena kecenderungan hati tabiat kepadanya. 

? Kata ini mengeluarkan segala sesuatu yang tidak dimiliki dan batasan juai beli. 

? Kata ini mengeluarkan hibah dan segala sesuatu yang tidak dapat dijadikan penukar. 

“Kata ini mengeluarkan jual beli yang dilarang dari 
batasan jual beli. 

? Artinya, jual beli yang tidak mengandung unsur penipuan. Lihat takhrij hadits 
sebelumnya. 

“Akad artinya kesepakatan bersama yang mengikat. 
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kepemilikan pembeli atas penukarannya kepada penjual. Di antara keduanya 
boleh melakukan tindakan terhadap kepemilikannya setelah berpindah 
kepadanya selama masih sesuai dengan syariat. 


(x2) Rukun Jual Beli S5 


Jual beli dinyatakan sah apabila disertai dengan ijab dan gabul' kecuali 
jika sesuatu yang dipertukarkan adalah sesuatu yang remah karena cukup 
dilakukan dengan saling menyerahkan barang atas dasar sama-sama rela. Hal ini 
dikembalikan kepada tradisi dan kebiasaan yang berlaku pada masyarakat. 


Dalam ijab gabul tidak disyaratkan adanya kalimat tertentu yang harus 
digunakan karena yang menentukan dalam akad adalah tujuan dari akad yang 
dilakukan, bukan kalimat yang diucapkan. Sesuatu yang penting dalam hal ini 
adalah kerelaan? untuk melakukan pertukaran dan ungkapan yang menunjukkan 
pengambilan dan pemberian kepemilikan, seperti perkataan penjual, "Aku telah 
menjual,” ”Aku telah menyerahkan... "Aku telah memberikan kepemilikan,” 
”Barang ini milikmu, atau,””Bayarkan harganya,” dan perkataan pembeli, "Aku 


telah membeli? "Aku telah mengambil,” "Aku telah menerima,” "Aku telah rela,” 
atau, "Ambillah uangnya.” 


Syarat-Syarat Ijab Oabul 


Ijab dan kabul yang merupakan bentuk akad, disyaratkan memenuhi 
berikut ini. 


1. Di antara penjual dan pembeli berada pada satu tempat yang tidak 
dipisahkan dengan sesuatu. 


2. Di antara penjual dan pembeli terjadi kesepakatan bersama yang saling 
menerima baik dari sisi barang ataupun harganya. Apabila tidak ada 
kesepakatan di antara keduanya, maka jual beli dinyatakan tidak sah. 


1 Jual beli dan muamalah-muamalah lainnya di antara manusia adalah perkara-perkara yang 
didasarkan pada keridhaan Dan, keridhaan ini tidak dapat diketahui karena bentuknya 
yang tersembunyinya. Karenanya, syariat menempatkan perkataan yang menunjukkan 

erelaan dalam jiwa sebagai gantinya dan menggantungkan hukum-hukum padanya. Ijab 
adalah apa yang diucapkan terlebih dahulu dari salah satu pihak. Dan, gabul adalah apa 
yang diucapkan kemudian oleh pihak lain. Tidak ada perbedaan baik yang mengucapkan 
ijab adalah penjual dan yang mengucapkan gabul salah pembeli, ian sebaliknya. 

2 Berkenaan dengan akad yang dilakukan dalam keadaan terpaksa akan diuraikan pada bab 
berikutnya. 
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Jika penjual berkata, "Aku telah menjual baju ini kepadamu dengan harga 
seratus ribu rupiah,” Jalu pembeli berkata, "Aku telah menerimanya dengan 
harga lima puluh ribu rupiah,” maka jual beli di antara keduanya belum 
sah karena antara ijab dan gabul terdapat perbedaan. 


3. Kalimat yang dipergunakan adalah bentuk kalimat masa lampau, seperti 
ucapan penjual, "Aku sudah menjual,” dan ucapan pembeli, "Aku sudah 
menerimanya,” Atau menggunakan kalimat masa datang yang dimaksudkan 
untuk masa sekarang, seperti perkataan penjual, "Aku menjual sekarang,” 
dan ucapan pembeli, "Aku membeli sekarang” Apabila kalimat yang 
digunakan berbentuk masa sekarang tapi dimaksudkan untuk masa yang 
akan datang atau dimasuki oleh huruf yang menjadikannya khusus untuk 
masa yang akan datang, seperti sin, saufa, dan sejenisnya, maka kalimat 
tersebut merupakan janji dalam akad. Dan, janji untuk melakukan akad 
tidak dianggap sebagai akad dalam syariat. Oleh karena itu, akad yang 
sedemikian dinyatakan tidak sah. 


Akad dengan Tulisan 


Akad yang dilakukan dengan tulisan dinyatakan sah sebagaimana akad sah 
jika dilakukan dengan perkataan. Begitu halnya dengan beli yang dilakukan 
dengan tulisan, dengan syarat kedua orang yang berakad saling berjauhan atau 
orang yang berakad dengan tulisan adalah orang bisu yang tidak bisa berbicara. 
Apabila kedua orang yang berakad berada dalam satu tempat dan tidak ada 
sesuatu pun yang menghalangi mereka untuk berbicara, maka jual beli tidak sah 
dilakukan dengan tulisan. Akad jual beli harus menggunakan perkataan yang 
merupakan bentuk ungkapan yang paling jelas kepada orang lain kecuali apabila 
ada alasan kuat yang mengharuskan akad dilakukan selain dengan kata-kata. 
Agar akad yang dilakukan dengan tulisan dinyatakan sah, maka orang yang 
menerima surat hendaknya mengucapkan gabul di tempat ketika dia membaca 
tulisan (akad yang diterimanya). 


Akad dengan Mengirim Utusan 


Sebagaimana sah dilakukan dengan ucapan dan tulisan, akad juga sah 
dilakukan dengan perantaraan seorang utusan dari salah satu pihak yang 
berakad kepada pihak lain, dengan syarat orang yang menerima utusan harus 
mengucapkan gabul setelah pesan disampaikan kepadanya. Ketika gabul 
sudah diucapkan pada kedua bentuk akad ini, akad dinyatakan sah tanpa 
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bergantung pada pengetahuan orang yang mengucapkan ijab bahwa gabul 
sudah diucapkan. 


Akad Tuna Wicara 


Jual beli juga sah dilakukan dengan isyarat yang dikenal dari orang 
bisu karena isyaratnya mengungkapkan apa yang ada dalam hatinya, yang 
memiliki makna yang sama dengan perkataan melalui lidah. Bagi tuna wicara, 
dia diperbolehkan melakukan dengan tulisan sebagai ganti isyarat jika dia 
bisa menulis. Dan, keharusan menggunakan kalimat-kalimat tertentu yang 
disyaratkan oleh sebagian ahli fikih tidak didasarkan pada dalil yang bersumber 
dari Al-Ouran atau Sunnah Rasulullah saw.. 


so Syarat Jual Beli tag 


Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi pada saat jual beli, sehingga jual 
beli yang dilaksanakan dinyatakan sah. Di antara syarat-syarat jual beli ada yang 
berkaitan dengan orang yang melakukan akad dan ada yang berkaitan dengan 
barang yang dijadikan sebagai akad, yaitu harta yang ingin dipindahkan dari 
salah satu pihak kepada pihak lain, baik dari sisi harga (alat penukar, red) atau 
barang yang akan ditukarkan (dijual, red). 


Syarat-Syarat Orang yang Melakukan Akad 


Bagi orang yang melakukan akad, dia harus berakal dan mumayiz. Akad 
yang dilakukan orang gila, orang mabuk, dan anak kecil yang belum mumayiz 
dianggap tidak sah. Apabila seseorang terkadang sadar dan terkadang hilang 
kesadarannya (gila), maka akad yang dilakukannya ketika sadar dinyatakan 
sah dan akad yang dilakukannya ketika tidak sadar (gila) dinyatakan tidak 
sah. Akad yang dilakukan anak kecil yang sudah mumayyiz dinyatakan sah, 
tetapi bergantung pada izin wali. Jika walinya memberi izin kepadanya untuk 
melakukan akad, maka akadnya dinyatakan sha oleh syariat. 
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KO Syarat-Syarat Barang yang Diakadkan Ha 


Ada enam hal yang menjadi syarat atas barang yang diakadkan, di antaranya 
adalah: 


Il. kesucian barang, 

2. kemanfaatan barang. 

3. kepemilikan orang yang berakad atas barang tersebut. 
4. kemampuan untuk menyerahkan barang. 

5. pengetahuan tentang barang, dan 

6. telah diterimanya barang yang dijual. 


Uraian selengkapnya sebagaimana berikut: 


Kesucian Barang 


Barang yang ditransaksikan harus suci. Hal ini berdasarkan pada hadits 
Jabir, bahwasanya dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


Lag 9 0 AP, Oa Lo 9 PN aa 3 
"Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya telah mengharamkan menjual khamar, 
bangkai, khinzir dan patung.” 


Ada yang bertanya kepada Rasulullah saw.,” Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan lemak bangkai yang digunakan untuk mengecat kapal, meminyaki kulit 
yang disamak, dan menyalakan lampu oleh orang-orang?” Beliau menjawab, 


AAN 
"Tidak, itu adalah haram.” 


Kata ganti ini (8) kembali pada jual beli dengan dasar bahwa jual beli yang 
dicela oleh Rasulullah saw. dari orang-orang Yahudi dalam hadits yang sama. 
Berdasarkan hal ini, lemak bangkai boleh dimanfaatkan selain untuk dijual, 
misalnya untuk meminyaki kulit yang disamak, menyalakan lampu, dan hal-hal 
lain, asalkan tidak dimakan dan tidak masuk ke dalam tubuh manusia. 


Dalam Alamu al-Muwaggi'in, Ibnu @ayyim berkata, "Mengenai sabda 
Rasulullah saw., "ia haram,” terdapat dua pendapat. Pertama, perbuatan- 


. HR Bukhari, jilid IV, hal: 351-352. Muslim, hal: 1581. Abu Dawud. 
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perbuatan ini haram. Dan kedua, penjualan lemak ini haram, meskipun pembeli 
membelinya untuk hal-hal sebagaimana yang disebutkannya. Perbedaan kedua 
pendapat ini didasarkan pada pertanyaan, apakah yang ditanyakan oleh para 
sahabat adalah jual beli untuk pemanfaatan tersebut ataukah pemanfaatan itu 
sendiri. Yang pertama dipilih oleh Ibnu Gayyim karena Rasulullah saw. tidak 
memberitahukan kepada mereka sejak awal tentang keharaman pemanfaatan ini 
sampai mereka menceritakan kepada beliau tentang kebutuhan mereka padanya. 
Sebelumnya beliau hanya memberitahukan kepada mereka tentang keharaman 
jual beli barang-barang tersebut, lalu mereka memberitahukan kepada beliau 
bahwa mereka memperjualbelikan lemak bangkai untuk pemanfaatan ini. 
Beliau tidak memberikan keringanan kepada mereka untuk memperjualbelikan 
dan tidak melarang mereka untuk memanfaatkannya dengan cara yang telah 
disebutkan. Tidak ada hubungan antara larangan untuk memperjualbelikan 
dan bolehnya untuk mengambil manfaat darinya.” 


Setelah itu, Rasulullah saw. bersabda, 


KAN 23EU II ojaA Waah G2 SS Ol Syed MI JB 
“Semoga Allah membinasakan orang-orang Yahudi. Sesungguhnya ketika 


Allah mengharamkan lemak bangkai bagi mereka, mereka mencairkannya lalu 
menjualnya dan memakan uangnya. "" 


Alasan diharamkannya jual beli tiga barang pertama adalah karena ketiganya 
najis, menurut mayoritas ulama.” Karenanya, pengharaman ini berlaku juga bagi 
setiap barang yang najis. 

Para ulama mazhab Hanafi dan Zahiriah mengecualikan segala sesuatu 
yang bermanfaat secara syar'i. Menurut mereka, boleh menjualbelikan kotoran 
binatang yang najis untuk digunakan di kebun-kebun dan dimanfaatkan sebagai 


' Kalimat ini adalah kelanjutan hadits sebelumnya. Al-Khaththabi berkata, "Maksudnya, 
mereka mencairkannya hingga menjadi minyak sehingga tidak lagi disebut lemak. Sabda 
Rasulullah saw. ini menghilangkan segala bentuk tipu daya dan cara untuk mencapai sesuatu 
yang haram. 

2 Pembahasan tentang najisnya khamar dapat dilihat pada pembahasan sebelumnya. 
Tampaknya, diharamkannya jual beli khamar adalah karena ia menghilangkan anugerah 
Allah yang paling besar kepada manusia, yaitu akal, di samping bahaya-bahaya lain yang 
telah kita jelaskan dalam pembahasan sebelumnya. Adapun babi, di samping najis, ia juga 
mengandung mikroba yang berbahaya dan tidak bisa mati hanya dengan direbus. Babi 
membawa cacing pita yang menghisap nutrisi yang bermanfaat bagi manusia. Sementara 
diharamkannya jual beli bangkai adalah karena biasanya kematiannya disebabkan oleh 
penyakit sehingga akan membahayakan kesehatan apabila dikonsumsi, di samping bangkai 
termasuk sesuatu yang menjijikkan. Binatang yang mati mendadak akan cepat membusuk 
karena darah beku. Dan darah adalah tempat yang paling bagus bagi pertumbuhan mikroba 
yang tidak mati dengan direbus. Oleh karena itu, dark binatang yang disembelih haram 
untuk dimakan dan diperjualbelikan. 
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bahan bakar dan pupuk. Begitu pula, boleh menjualbelikan segala sesuatu yang 
najis dan dapat dimanfaatkan selain untuk dimakan dan diminum, seperti 
minyak yang najis untuk menyalakan lampu dan mengecat, pewarna yang najis 
untuk mewarnai, dan sebagainya, selama pemanfaatannya bukan dengan cara 
dimakan. 


Ibnu Umar ditanya tentang minyak yang kejatuhan seekor tikus. Dia 
berkata, "Gunakanlah untuk menyalakan lampu dan meminyaki kulit binatang 
kalian yang disamak.' 


Rasulullah saw. melewati seekor kambing milik Maimunah dan men- 
dapatinya dalam keadaan mati dan terbuang. Beliau pun bersabda, 


R0 YO ena AAA 
a maiu 9 getauad Ulah Sae Ya 
“Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya lalu menyamaknya dan me- 
manfaatkannya?” 


Para sahabat berkata, ” Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia adalah bangkai.” 
Beliau bersabda, 


Jo s 
bel aj tah 
"Sesungguhnya yang haram hanya memakannya. ”” 


Dari sini dapat dipahami bahwa memanfaatkan kulit bangkai yang sudah 
di samak diperbolehkan selain untuk dimakan. Dan, karena memanfaatkannya 
boleh, maka memperjualbelikannya juga boleh selama tujuannya adalah untuk 
mendapatkan manfaat yang dibolehkan.' 


Kemanfaatan Barang 


Barang yang ditransaksikan harus memiliki manfaat. Tidak boleh memperjual- 
belikan sarang ular, atau tikus kecuali jika bisa diambil manfaatnya. Juga 
diperbolehkan memperjualbelikan kucing dan lebah. Boleh memperjualbelikan 
macan, singa, dan binatang yang bisa digunakan untuk berburu atau untuk 
kemanfaatan yang lain. Boleh memperjualbelikan gajah untuk mengangkut 


4 HR Baihaki, kitab ”al-Buyi” bab ” Tahrimu Bai'i al-Khamri, wa al-Maitati wa al-Khinziri, 
jilid VI, hal: 20, (11047). 

2 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 

3 Mereka membantah hadits Jabir seraya mengatakan bahwa pada mulanya memperjualbelikan 
bangkai memang dilarang ketika para sahabat masih dekat dengan masa jahiliah di saat 
memakan bangkai dianggap halal. Namun ketika Islam telah tertanam dalam diri mereka, 
Rasulullah saw. memperbolehkan mereka untuk memanfaatkannya selain untuk dimakan. 
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barang. Boleh memperjualbelikan burung beo, burung merak, dan burung- 
burung yang bagus bulunya meskipun tidak boleh dimakan tapi menikmati 


suaranya dan memandangnya merupakan sesuatu yang mubah. 


Tidak diperbolehkan memperjualbelikan anjing disebabkan Rasulullah saw. 
melarangnya. Ini berlaku pada selain anjing yang terdidik dan boleh dipelihara, 
seperti anjing penjaga dan anjing ladang. Abu Hanifah memperbolehkan 
memperjualbelikannya. Sementara menurut Atha' dan an-Nakha'i, yang boleh 
diperjualbelikan hanya anjing pemburu bukan yang lain karena Rasulullah saw. 


melarang untuk memakan hasil penjualan anjing kecuali anjing pemburu. 
Ibnu Hajar berkata, Semua perawi dalam hadits ini adalah tsigah. 


Apakah Nilai Anjing Wajib Dibayar Bagi yang Membunuhnya? 

Asy-Syaukani berkata, "Orang yang mengharamkan untuk memperjual- 
belikannya mengatakan bahwa mengganti nilainya tidak wajib. Orang yang 
memperbolehkan untuk memperjualbelikannya mengatakan bahwa orang yang 
membunuhnya wajib mengganti. Sementara, bagi orang yang merinci atas di- 
perbolehkannya memperjualbelikan merinci pula kewajiban untuk membayar 
nilainya.” 

Diriwayatkan dari Malik bahwa anjing tidak boleh dijualbelikan, tetapi 
nilainya wajib dibayar oleh orang yang membunuhnya. Dan, diriwayatkan 
darinya juga bahwa hukum memperjualbelikan anjing hanya makruh. 


Abu Hanifah berkata, anjing boleh diperjualbelikan dan orang yang 
membunuhnya menanggung nilai dari anjing tersebut. 


Jual Beli Alat-Alat Musik 


Masuk dalam pembahasan ini adalah memperjualbelikan alat-alat 
musik. Nyanyian diperbolehkan pada tempat-tempat tertentu. Nyanyian yang 
dimaksudkan untuk memperoleh manfaat yang mubah adalah halal dan hukum 
mendengarkannya mubah. Karenanya, memperjualbelikan alat-alat musik juga 
diperbolehkan karena alat-alat ini memiliki nilai. Di antara contoh nyanyian 
yang diperbolehkan adalah: Nyanyian para perempuan untuk menghibur 
anak-anak mereka, Nyanyian para pekerja saat bekerja untuk meringankan 
kelelahan mereka dan membangun kerja sama di antara mereka, Nyanyian saat 
memperoleh kesenangan untuk merayakannya, Nyanyian pada hari-hari raya. 
Nyanyian untuk memotivasi jihad, Begitu pula dengan nyanyian dalam setiap 
ketaatan agar jiwa menjadi giat dan terdorong untuk mengerjakannya. 


? HR Nasai dari Jabir, kitab ”al-Buyn?” bab "MG Utstutsniya,” jilid VII, hal: 309. 
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Pada dasarnya, nyanyian berbeda dengan perkataan. Nyanyian yang baik 


dikatakan baik dan sebaliknya. Apabila nyanyian disertai dengan sesuatu yang 


mengeluarkannya dari kehalalan, misalnya nyanyian yang membangkitkan syahwat, 


mengajak pada kefasikan, mengarah pada kejahatan, atau melalaikan dari ketaatan, 


maka nyanyian semacam ini tidak diperbolehkan. Pada dasarnya, nyanyian adalah 


boleh, hanya saja terkadang disertai dengan sesuatu yang menjadikannya tidak 


boleh. Berdasarkan hal ini, banyak hadits yang melarangnya. 


Beberapa dalil yang menunjukkan atas diperbolehkannya nyanyian 


adalah: 


1, 


1 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa Abu Bakar 
memasuki tendanya ketika bersamanya ada dua orang budak perempuan yang 
sedang bernyanyi dan memukul rebana, Saat itu, Rasulullah saw. berselimut 
dengan kain beliau. Abu Bakar lantas membentak keduanya. Melihat hal 
itu, Rasulullah saw, membuka wajah beliau lantas bersabda, ”Biarkanlah 
keduanya, wahai Abu Bakar, sesungguhnya sekarang adalah hari raya.” ' 


Imam Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad shahih, bahwa 
Rasulullah saw. keluar pada salah satu peperangan. Ketika beliau kembali, 
seorang budak perempuan hitam menemui beliau dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah bernazar apabila Allah mengembalikanmu 
dalam keadaan selamat, maka aku akan memukul rebana dan bernyanyi di 
hadapanmu.” Beliau lantas bersabda, "Apabila kamu telah bernazar, maka 
pukullah (rebanamu).” Lantas dia mulai memukul rebananya. 


HR Bukhari, kitab 'al-Idaini,” jilid 11, hal: 20. Muslim, kitab ”Shalatu al-Idaini,” bab 


”ar-Rukhshah fi al-La'bi al-Ladzi I4 Ma'shiyata fihi fi Ayyami al- Td,” 

Dalam riwayat Hisyam terdapat. tambahan redaksi,vxs tugas 48 SI KU 

Dalam riwayat ini terdapat alasan agar membiarkan mereka berdua bernyanyi dan 
menjelaskan bahwa apa yang dilakukan Rasulullah saw. menghilangkan prasangka Abu 
Bakar bahwa apa yang mereka lakukan belum diketahui oleh Rasulullah saw. karena sat 
itu, abu Bakar masuk sementara Rasulullah saw. dalam keadaan berselimut dan Abu Bakar 
mengira beliau sedang tidur. Lantas Abu Bakar mengingkari apa yang dilakukan anaknya 
karena beranggapan bahwa nyanyian dilarang. 

Ibnu Hajar berkata, "Dibolehkannya memukul rebana dalam pernikahan dan sejenisnya 
tidak berarti dibolehkannya memainkan alat-alat lainnya, seperti kecapi. Ibnu Hajar juga 
berkata, "Pada dasarnya, kita harus membersihkan diri dari permainan dan senda gurau. 
Oleh karena itu, kita harus membatasi pada apa yang dibolehkan oleh nash baik dari sisi 
waktu atau caranya demi untuk meminimalkan penyimpangan dari hukum pokok. 
Nash-nash yang mengharamkan alat-alat musik adalah sebagai berikut: 

Rasulullah saw. bersabda, "Sungguh akan ada di antara umatku yang menghalalkan 
perzinaan, sutera, khamar, dan alat-alat musik?” HR Bukhari. 

Rasulullah saw. bersabda, "Sungguh akan ada pada umat ini penenggelaman, pelemparan 
(dengan batu), dan pengubahan rupa. Yang demikian itu ketika mereka meminum khamar, 
memelihara para penyanyi, dan memainkan alat-alat musik.” Lihat dalam kitab Shahihu 
al-Jami) Fath al-Bari, jilid IL, hal: 512, 514 dan kitab Ighatsatu al-Hafan, hal: 229-270. 
HR Abu Dawud, kitab "al-Aiman wa an-Nudzur,” bab "Ma Yu'maru bihi min al-Wafii bi 
an-Nazari”, jilid V, hal:356. 
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3. Riwayat yang sahih dari banyak sahabat dan tabi'in bahwa mereka men- 
dengarkan nyanyian dan memainkan alat-alat musik. Di antara para 
sahabat adalah Abdullah bin Zubair, Abdullah bin Jafar, dan lainnya. 
Dan, di antara para tabi'in adalah Umar bin Abdul Aziz, Syuraih sang 
gadhi, Abdul Aziz bin Maslamah, mufti Madinah, dan lainnya. 


Kepemilikan Orang yang Berakad atas Suatu Barang 


Barang yang ditransaksikan harus dimiliki oleh orang yang sedang me- 
langsungkan akad atau mendapatkan izin dari yang memiliki barang (yang akan 
diakadkannya). Apabila penjualan atau pembelian terjadi sebelum mendapatkan 
izin, maka hal semacam ini termasuk akad fudhuli. 


Jual Beli Fudhdli 


Fudhali adalah orang yang melakukan akad untuk orang lain tanpa izinnya. 
Contoh: Suami menjual apa yang dimiliki istrinya tanpa izin dari sang istri atau 
membeli barang untuknya tanpa izin darinya untuk melakukan pembelian. Contoh 
lain, seseorang menjual barang milik orang lain ketika dia tidak sedang bepergian atau 
membeli barang untuknya tanpa izin darinya, sebagaimana yang biasa terjadi. 

Akad fudhuli dianggap sebagai akad yang sah. Hanya saja, pemberlakuannya 
tergantung pada izin pemilik atau walinya.' Apabila si pemilik memberikan izin, 
maka akad tersebut bersifat mengikat dan apabila tidak maka akadnya batal. 


Sebagai dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari 
Urwah al-Barigi. Dia berkata, "Rasulullah saw. mengutusku dengan membawa 
uang satu dinar untuk membeli seekor kambing untuk beliau. Dengan uang itu, 
aku membeli dua ekor kambing. Kemudian aku menjual satu kambing darinya 
dengan harga satu dinar. Dan, aku kembali kepada beliau dengan membawa 
uang satu dinar dan seekor kambing. Beliau berkata kepadaku, 


SEN MADA IG 
"Semoga Allah memberkahi jual belimu.'? 


Abu Daud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Hakim bin Hizam, bahwa 
Rasulullah saw. mengutusnya untuk membeli seekor kambing kurban untuk 


' Pendapat ini dikemukakan oleh ulama mazhab Maliki, Ishag bin Rahawaih, dan salah 


satu dari dua riwayat mazhab Syafi'i dan mazhab Hambali. 

"HR Bukhari, kitab 'al-Mandgib,” bab "Haddatsni Muhammad ibnu Matsna” jilid IV, hal: 
252. Tirmidzi, kitab, ”al-Buyn”” jilid I, hal: 34. Abu Dawud, kitab 'al-Buyi, bab ”fi al- 
Mudhfbribu Yukhdlifu, jilid II, hal: 673. 
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beliau dengan harga satu dinar. Dia pun membeli seekor kambing kurban. 
Dan, dia mendapatkan untung satu dinar dari kambing itu setelah menjualnya 
dengan harga dua dinar. Kemudian dia membeli seekor kambing lagi sebagai 
gantinya dengan harga satu dinar dan membawanya bersama uang satu dinar 
itu kepada Rasulullah saw. Beliau pun bersabda kepadanya, 


DibiS 3 DS IU 
“Semoga Allah memberi keberkahan dalam jual beli yang kamu lakukan. 


Dalam hadits pertama, Urwah membeli kambing kedua dan menjualnya 
tanpa izin pemiliknya, yaitu Rasulullah saw. Ketika dia kembali kepada beliau 
dan memberitahukan hal itu, beliau tidak memarahinya, bahkan mendoakan 
kepadanya agar mendapatkan berkah. Hal ini menunjukkan sahnya pembelian 
dan penjualan kambing kedua yang dilakukan oleh Urwah. Hal ini sebagai 
dasar atas sahnya jual beli yang dilakukan oleh seseorang atas hak milik orang 
lain meskipun tanpa seizinnya. Hanya saja, jual beli semacam ini bergantung 
pada izin pemiliknya karena dikhawatirkan dia malah mendapat kerugian dari 
transaksi yang dilakukannya. 


Sementara hadits kedua, Hakim menjual kambing setelah membelinya 
dan setelah kambing itu menjadi milik Rasulullah saw. Kemudian dia membeli 
kambing kedua untuk beliau tanpa meminta izin kepada beliau. Dan Rasulullah 
saw. membenarkan transaksinya. Beliau memerintahkannya agar mengurbankan 
kambing yang dibawanya dan mendoakan keberkahan kepadanya. Hal in 
menunjukkan bahwa penjualan kambing pertama dan pembelian kambing kedua 
yang dilakukannya adalah sah. Jika saja transaksi yang dilakukan Hakim tidak sah, 
tentunya Rasulullah saw. akan mengingkarinya dan membatalkan transaksinya. 


Kemampuan untuk Menyerahkan Barang 


Barang yang ditransaksikan harus bisa diserahterimakan secara syar'i dan 
secara fisik. Barang yang tidak bisa diserahterimakan secara fisik tidak sah untuk 
diperjualbelikan. Misalnya, ikan yang masih berada di dalam air. 


' HR Abu Dawud, kitab 'al-Buyu,” bab "ad-Mudhirib Yukhalif” jilid IN, hal: 679. Tirmidzi, 
kitab 'al-Buyu”” jilid III, hal: 549. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


LAPAN MAS 
“Janganlah kalian membeli ikan (yang masih berada) di laut karena hal yang 


sedemikian termasuk penipuan." 


Hadits ini bersumber dari Imran bin Hushain yang bersambung kepada 
Rasulullah saw. 


Juga diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melarang dharbatu al-Ghaidhi 
(selaman penyelam). Maksudnya, perkataan orang yang biasa menyelam ke 
dalam laut kepada orang lain, "Apa yang aku hasilkan saat menyelam ini adalah 
milikmu dengan harga sekian. Serupa dengannya adalah janin yang masih 
berada dalam perut induknya. 


Termasuk dalam masalah ini adalah jual beli burung yang lepas dan 
tidak biasa kembali ke sangkarnya. Kalaupun burung tersebut biasa pulang ke 
sangkarnya pada malam hari, jual beli ini tetap tidak sah menurut mayoritas 
ulama, kecuali lebah?, karena Rasulullah saw. melarang seseorang untuk menjual 
sesuatu yang tidak ada padanya. Sementara menurut para ulama mazhab Hanafi, 
jual beli ini sah karena bisa diserahterimakan, kecuali lebah. 


Juga termasuk dalam masalah ini adalah jual beli air mani binatang 
pejantan, baik kuda, unta, maupun kambing. Rasulullah saw. melarangnya 
karena tidak dapat ditentukan nilainya, tidak diketahui kuantitasnya, dan tidak 
bisa diserahterimakan. Mayoritas ulama mengharamkannya, baik dalam bentuk 
jual beli maupun penyewaan. Tapi, diperbolehkan memberikan sesuatu sebagai 
imbalan air mani pejantan dengan tanpa terikat syarat apapun. Pendapat lain 
mengatakan, boleh menyewakan pejantan untuk mengawini betina dalam kurun 
waktu tertentu. Pendapat ini dianut oleh Hasan dan Ibnu Sirin, diriwayatkan dari 
Malik, dan merupakan salah satu pendapat yang dimiliki para ulama mazhab 
Syafii dan Hambali. 


| HR Ahmad jilid 1, hal: 388. 

? HR Ibnu Majah, kitab 'at-Tijah,” bib 'an-Nahyu fan Syirai Ma fi Buthuni al-AnGmi wa Dhuri'iha 
wa Shurbatu al-Gh&didh, ” jilid 11, hal: 740, (2196|. Dalam kitab an-Nihayah disebutkan, 
maksudnya adalah perkataan penyelam di laut kepada padagang, ”Aku akan menyelam lima. 
Apa yang aku hasilkan adalah milikmu dengan harga sekian.” 

3  Tigaimam selain Abu Hanifah membolehkan jual beli ulat sutera dan lebah yang terpisah dari 

sarang apabila ia terkurung di tempatnya dan dapat dilihat oleh penjual dan pembeli. 
HR Bukhari, kitab ”al-Ijarah, bab ” Ashbu al-Fahl, jilid II, hal:. 122. Abu Dawud, kitab ” al-Buyu»” 
bab ”fi Asbi al-Fahl," lia III, hal: 711. Tirmidzi, kitab ”al-Buyu',” bab "MG Jaa fu Karahiyati 
'Ashbi al-Fahl” jilid INI, hal: 563. Nasai, kitab” al-Buyu'),” bab "Bau Dhirabi al-Jamal, jilid, VII, hal: 
310. Ibnu Majah, kitab ”at-Tijarah,” bab” an-Nahyu an Tsamani al-Kalb wa 'ashbi al-Fahl.” 
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Di antara jual beli yang tidak boleh adalah jual beli susu yang masih berada di 
puting binatang atau sebelum diperah, sebab di dalamnya terdapat ketidakjelasan 
dan ketidaktahuan. Syaukani berkata, ” Kecuali apabila ia dijualbelikan dengan 
takaran. Misalnya seseorang berkata, Aku menjual kepadamu satu Sha' susu 
dari kambing sapiku.” 

Hadits ini menunjukkan diperbolehkannya jual beli dengan cara seperti 
ini karena hilangnya ketidakjelasan dan ketidaktahuan. Yang juga dikecualikan 
adalah susu inang (perempuan yang menyusui anak orang lain). Susunya boleh 
diperjualbelikan karena sangat dibutuhkan. 


Jual beli wol yang masih berada di punggung kambing kibas (domba, red) juga 
tidak boleh karena yang tidak dijual bercampur dengan yang dijual sehingga tidak 
bisa diserahterimakan. Ibnu Abbas ra. berkata, "Rasulullah saw. melarang menjual 


1» 


kurma sampai matang, wol di atas punggung kambing kibas,”” susu yang masih 


berada di puting kambing, atau mentega yang berada di susu”? HR Darugutni. 


Sesuatu yang tidak bisa diserahterimakan secara syar'i tak ubahnya seperti 
barang yang digadaikan sehingga memperjualbelikannya tidak diperbolehkan. 


Dalam masalah ini terdapat pemisahan antara induk dan anak binatang 
dalam penjualan karena Rasulullah saw. melarang menyiksa binatang. Tapi 
sebagian ulama membolehkan hal itu dengan mengiaskan pada penyembelihan. 
Tampaknya pendapat ini lebih bagus. 


Jual Beli Utang 


Mayoritas ulama membolehkan penjualan barang yang diutang kepada 
orang yang berutang. Sementara menjualnya kepada selain orang yang berutang, 
para ulama mazhab Hanafi, Hambali, dan Zahiriah menganggapnya tidak sah 
karena orang yang menjual tidak bisa menyerahkannya. Kalaupun penyerahan 
disyaratkan sebagai kewajiban- orang yang berutang, jual beli ini tidak sah 
karena syarat penyerahan dibebankan kepada selain penjual sehingga menjadi 
syarat yang batal dan membatalkan jual beli. 


Antara Barang yang Dijual dan Harganya sudah diketahui 


Barang yang dijual dan harga barang tersebut sudah diketahui. Jika keduanya 
tidak diketahui atau salah satu darinya belum diketahui, maka jual beli tidak 


$ Para ulama mazhab Hambali berpendapat bahwa menjual wol yang masih berada pada 
punggung kambing tapi sudah dipotong hukumnya boleh karena wol tersebut sudah diketahui 
dan bisa diserahterimakan. 
HR Daruguthni, jilid XIII, hal: 14. Dia berkata, "Wak? meriwayatkannya dalam bentuk mursal 
dari Farukh. Lihat dalam at-Talig al-Mughni karya Adzim Abadi, jilid III, hal: 15 . 
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sah karena di dalamnya terdapat ketidakjelasan. Untuk mengetahui barang 
yang dijual cukup dengan melihatnya, meskipun jumlahnya belum diketahui, 
sebagaimana dalam jual beli barang yang tanpa ditimbang. Adapun barang 
yang ada dalam tanggungan, kuantitas dan ciri-cirinya harus diketahui oleh 
kedua orang yang melakukan akad. Sementara penukar wajib diketahui ciri- 
ciri, kuantitas, dan batas waktunya. 


Mengenai jual beli barang yang tidak ada di tempat akad, jual beli barang 
yang akan menimbulkan kesulitan atau kerugian apabila dilihat, dan jual beli 
barang tanpa ditimbang, masing-masing dari ketiganya memiliki hukum- 


hukum yang akan dijelaskan sebagaimana berikut: 


Jual Beli Barang yang Tidak Ada di Tempat Akad 


Diperbolehkan memperjualbelikan barang yang tidak ada di tempat akad 
dengan syarat harus dijelaskan dengan penjelasan yang memungkinkan bagi 
(pembeli) mengetahui tentangnya. Jika kemudian barang tersebut sesuai dengan 
penjelasannya, maka jual beli yang dilakukan bersifat mengikat (sah, red). Tapi, 
jika barang yang dimaksud tidak sesuai dengan penjelasannya, maka pihak 
yang belum melihat barang tersebut saat akad memiliki hak untuk memilih, 
antara meneruskan akad atau membatalkannya. Dalam hal ini tidak ada bedanya 
antara penjual dan pembeli. 


Imam Bukhari dan yang lain meriwayatkan dari Ibnu Umar ra., dia berkata, 
”Aku pernah menjual kepada Amirul Mukminin, Utsman ra. barang yang berada 
di lembah dengan penukar sebuah barang yang dimilikinya di Khaibar.” 


Abu Hurairah juga meriwayatkan bahwa Rasulullah saw., "Siapa yang 
membeli sesuatu yang belum dilihatnya, maka dia diperbolehkan untuk memilih 
ketika melihatnya. ” HR Darugutni dan Baihaki. 


Jual Beli Barang yang Menimbulkan Kemudharatan Jika Dilihat 


Memperjualbelikan barang yang tersembunyi jika dijelaskan atau diketahui 
ciri-cirinya hukumnya boleh berdasarkan tradisi dan kebiasaan. Misalnya, 
makanan-makanan yang disimpan, obat-obatan yang dikemas dalam botol, 
tabung-tabung oksigen, kaleng-kaleng bensin, gas, dan sejenisnya yang tidak 
dibuka kecuali saat penggunaan karena apabila dibuka akan menimbulkan 


' HR Bukhari di, kitab 'al-Buyu'” bab "Idza Isytar& Syaian fa Wahaba min Saatihi,”" 
jilid IV, hal: 392. 

2? HR Darugutni jilid INI, hal: s. Baihaki di dalam Sunan Baihagi, jilid V, hal: 278. Di antara 
sanadnya terdapat Umar bin Ibrahim yang dikatakan sebagai orang Kurdi dan dha'f. Lihat 
komentar Adzim Abadi dalam at-Ta'lig al-Mughni, jilid V, hal: 3. 
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kerugian atau kesulitan. Masuk dalam masalah ini adalah tumbuh-tumbuhan 
yang buahnya berada dalam tanah, seperti wortel, kentang, bawang, dan 
sejenisnya. Barang-barang ini tidak bisa dijual dengan mengeluarkannya 
sekaligus karena hal itu akan menimbulkan kesulitan bagi pemiliknya. Dan, 
barang-barang ini tidak bisa dijual sedikit demi sedikit karena hal itu akan 
menyusahkan dan bisa jadi akan mengakibatkan kerusakan dan kesia-siaan. 
Pada umumnya, barang-barang ini dijual melalui akad atas ladang-ladang yang 
luas dan tidak mungkin dijual hasil panennya kecuali dalam satu waktu. 


Jika pada kenyataannya barang yang dijual berbeda dengan barang-barang 
sejenisnya dengan perbedaan nyata yang mendatangkan kerugian kepada 
salah satu pihak yang berakad, maka dia memiliki hak untuk memilih, dia 
diperbolehkan melanjutkan akad atau membatalkannya. Hal ini serupa dengan 
apabila seseorang membeli sebutir telur lalu mendapatinya dalam keadaan 
busuk. Dia memiliki hak untuk memilih: menerima atau mengembalikannya, 


demi menghindari kerugian." 


Jual Beli Barang Tanpa Ditimbang (Jizaf) 


Jizaf adalah barang yang tidak diketahui jumlahnya secara terperinci. 
Jual beli jenis ini dikenal di kalangan sahabat di zaman Rasulullah saw. Kala 
itu, penjual dan pembeli biasa melakukan akad atas barang yang dapat dilihat 
tapi tidak diketahui jumlahnya kecuali hanya berdasarkan pada terkaan dan 
perkiraan orang-orang tertentu yang pada umumnya perkiraan mereka selalu 
benar dan jarang salah. Kalaupun ada ketidakjelasan, biasanya bisa ditoleransi 
karena jumlahnya yang sedikit. 

Umar ra. berkata, "Dulu mereka memperjualbelikan gandum tanpa ditakar 
di bagian atas pasar. Dan, Rasulullah saw. melarang mereka untuk menjualnya 
kembali sampai mereka memindahkannya.” Rasulullah saw. mengesahkan jual 
beli tanpa ditakar yang mereka lakukan dan hanya melarang untuk menjual 
kembali barang yang dibeli sebelum dipindahkan. 


Ibnu Gudamah berkata, "Boleh memperjualbelikan seonggok gandum 
tanpa ditakar. Dalam masalah ini, tidak ada perselisihan apabila penjual dan 
pembeli tidak mengetahui jumlahnya. Apabila pembeli membelinya tanpa 
ditakar lalu ingin menjualnya kembali sebelum dipindahkan, mengenai hal 


' Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Imam Malik dan dipilih oleh Ibnu Gayyim 
dalam A'lamu al-Muwaggin. Menurut mayoritas ulama, jual beli dalam bentuk seperti ini 
dinyatakan tidak sah karena di dalamnya terdapat ketidakjelasan dan ketidaktahuan yang 
dilarang. Sementara para ulama mazhab Hanafi memperbolehkan jual beli semacam ini 
dan memiliki hak pilih saat barang dilihat. 

2 HR Abu Dawud, kitab ”al-Buyu'” bab ”"Bai'uth ath-Thaam Oabla an Yustaufa,” (3494|. 
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ini terdapat dua riwayat dari Ahmad. Dipindahkannya gandum tersebut berarti 
pembeli sudah menerimanya.” 


Telah Diterimanya Barang yang Sudah Dijual 


Barang yang akan dijual harus sudah diterima oleh penjual apabila 
sebelumnya dia memperoleh barang tersebut dengan pertukaran. Mengenai 
masalah ini, terdapat penjelasan yang lebih rinci yang akan diuraikan berikut 
ini. 

Diperbolehkan menjual warisan, wasiat, titipan, dan segala sesuatu 
yang dimiliki dengan selain pertukaran, baik sebelum diterima maupun 
setelahnya. Orang yang membeli sesuatu diperbolehkan menjualnya kembali, 
menghibahkannya, atau melakukan tindakan terhadapnya dengan segala 
macam tindakan yang dibolehkan oleh syariat setelah menerimanya. Adapun 
sebelum dia menerimanya, dia boleh melakukan tindakan terhadapnya dengan 
segala macam tindakan yang dibolehkan oleh syariat selain penjualan. Semua 
tindakan selain penjualan dinyatakan sah karena pembeli telah memiliki barang 
yang dibelinya begitu akad dilangsungkan. Dan, di antara haknya adalah 
memperlakukan apa yang dimilikinya sesuai dengan yang dia mau. 


Ibnu Umar berkata, "Apa yang didapati dalam keadaan hidup dan utuh 
pada saat akad adalah bagian dari harta pembeli." Sementara memperjualbelikan 
barang sebelum barang diterima tidak sah karena bisa jadi barang tersebut 
rusak di tangan penjual pertama. Dengan demikian, ini adalah jual beli yang 
tidak jelas, sedangkan jual beli yang tidak jelas tidak sah, baik barang yang 
diperjualbelikan adalah barang yang diam (properti, red)' maupun barang yang 
bergerak. Juga baik jumlah barang tersebut diketahui ataupun tidak. Imam 
Ahmad, Baihaki dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits dengan sanad hasan, 
bahwasanya Hakim bin Hizam berkata, ” Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
melakukan berbagai jual beli. Apa yang halal bagiku di antaranya dan apa yang 
haram?” Beliau bersabda, 


"Jika engkau membeli sesuatu, maka janganlah engkau menjualnya sampai 


engkau menerimanya. 9 


'? HR Bukhari, secara muallag kitab "al-Buyua”,” jilid III, hal: 90. 

2?  Sepertitanah, rumah, kebun, danpohon. 

3. HR Ahmad jilid III, hal: 402. Baihaki di dalam Sunan Baihagi, jilid V, him. 313.Baihaki berkata 
bahwa hadits ini hasan dan bersambung sampai ke Rasulullah saw. 
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Pada masa Rasulullah saw., orang-orang dipukul apabila membeli gandum 
tanpa ditakar lalu menjualnya kembali di tempat yang sama sebelum mereka 
membawanya ke rumah mereka." 


Kaidah ini mengecualikan jual beli salah satu dari dinar dan dirham dengan 
yang lain sebelum penerimaan. Ibnu Umar pernah bertanya kepada Rasulullah 
saw. tentang hukum menjual unta dengar dinar dan mengambil dirham sebagai 
ganti dinar. Dan, beliau mengizinkan hal itu ”? 


Maksud Penerimaan 


Penerimaan dalam jual beli barang yang tidak bergerak ditandai dengan 
pengosongannya bagi orang yang memilikinya dan sudah berpindah, dalam 
bentuk yang memungkinkan orang itu untuk memanfaatkannya sesuai dengan 
fungsinya, seperti menanami lahan tanah, menempati rumah, berteduh di 
bawah pohon atau memetik buahnya, dan sebagainya. Adapun penerimaan 
dalam jual beli barang yang bergerak, seperti makanan, pakaian, binatang, dan 
sejenisnya ditandai dengan: 1- Pemenuhan takaran atau timbangannya apabila 
jumlahnya diketahui. 2 -Pemindahannya dari tempatnya apabila jumlahnya 
tidak diketahui. 3 - Dikembalikan pada tradisi dalam kondisi selain itu. 


Sebagai dasar bahwa penerimaan dalam jual beli barang yang bergerak 
ditandai dengan pemenuhan jumlah adalah sabda Rasulullah saw. kepada 
Utsman bin Affan ra., "Jika engkau sudah menentukan takarannya, maka 
makanlah.” 


Hadits ini menjelaskan kewajiban untuk melakukan penakaran apabila 
telah disyaratkan untuk menentukan jumlah dengan penakaran. Yang serupa 
dengannya adalah timbangan karena takaran dan timbangan sama-sama 
merupakan ukuran untuk mengetahui jumlah suatu benda. Dengan demikian, 
setiap barang yang dibeli dengan jumlah yang ditentukan, penerimaannya harus 
ditandai dengan pemenuhan jumlahnya baik barang tersebut berupa gandum 
ataupun yang lain. 


Dan, dalil yang menunjukkan kewajiban untuk memindahkan barang 
yang jumlahnya tidak diketahui dari tempatnya adalah perkataan Ibnu Umar, 


& HR Bukhari, kitab "al-Buyui, bab "Ma Yudzkar fi Bai ath- Thaimi wa al-Hukrah,” jilid II, hal: 
89-90. Muslim, kitab 'al-Buyu,,bab ”Buthlanu Baf'i al-Mabf'i gabla al-dabdhi,” jilid III, hal: 
1161, (37 dan 381. 

2 HR Abu Dawud, kitab 'al-Buyus,” bab ”fi Igtiddi adz-Dzahab min al-Warig, jilid III, hal: 651. 
Tirmidzi, kitab 'al-Buyu” bab fi ash-Sharfi, jilid HI, hal: 335. Nasai, kitab 'al-Buyti, bab” Akhdzu 
al- Warig min adz-Dzahab, jilid VII, hal: 282-283. Ibnu Majah, kitab “at-T'jarat, jilid II, hal: 760. 

3 HR Bukhari, kitab "al-Buyn', bab 'al-Kail ala al-Ba1,” jilid III, hal: 88. Ibnu Majah , kitab 
'at-Tijarat,” bab "Bai'u al-Majazafati, jilid II, hal: 750. 
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”Dulu, kami membeli gandum dari orang-orang yang berkendaraan tanpa 
ditakar dan Rasulullah saw. melarang kami menjualnya kembali sebelum 
kami memindahkan dari tempatnya. Hal ini tidak berlaku pada gandum saja, 
tetapi mencakup gandum dan lainnya, seperti kapas, rami, dan sejenisnya, 
apabila diperjualbelikan tanpa ditimbang, karena di antara keduanya tidak 
ada perbedaan. 


Adapun barang-barang lainnya yang tidak ada nash yang menjelaskan 
tentang hal itu, maka dikembalikan pada tradisi masyarakat dan kebiasaan yang 
berlaku di daerah masing-masing. Dengan demikian, kita telah menerapkan 
nash dan mengembalikan apa yang tidak ada nashnya pada tradisi. 


Hikmah Dibalik Pemberlakuan Hukum 


Hikmah larangan menjual barang sebelum menerimanya, di samping 
apa yang telah dijelaskan di atas-adalah bahwa apabila penjual menjual 
barang dan belum diterima oleh pembeli, maka barang tersebut masih berada 
pada tanggung jawabnya. Apabila barang tersebut rusak, maka yang harus 
menanggung kerugiannya adalah pemilik barang, bukan pembeli. Apabila 
pembeli menjualnya dalam kondisi ini dan memperoleh keuntungan, maka dia 
memperoleh keuntungan dari sesuatu yang belum dia tanggung kerugiannya. 
Penulis kitab as-Sunan meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melarang 
mengambil keuntungan dari barang yang belum ditanggung (kerugiannya). 
Pembeli yang menjual apa yang dibelinya sebelum menerimanya, sama seperti 
orang yang menyerahkan sejumlah uang kepada orang lain untuk mengambil 
jumlah yang lebih besar darinya sebagai ganti. Hanya saja, dia ingin membuat 
penipuan untuk mencapai keinginannya dengan memasukkan barang di antara 


dua akad. Dengan demikian, hal semacam ini menyerupai riba. 


Hal ini telah dipahami oleh Ibnu Abbas ra. ketika ditanya tentang sebab larangan 
untuk menjual barang yang belum diterima, dia berkata, Itu adalah dirham dengan 
dirham. Sementara gandum (yang dijualbelikan) diakhirkan.” 


1 HR Bukhari, kitab ”M4 Yudzkaru fi Ba'i ath-Thaami wa al-Hikrati.” Lihat dalam Fath Bari 
jilid IV, hal: 407. 
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Adanya Saksi Saat Akad Jual Beli 


Allah memerintahkan agar dalam transaksi jual beli disaksikan oleh saksi. 
Allah berfirman, "Dan ambillah sanksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah 
penulis dipersulit dan begitu jaga saksi” (Al-Bagarah (2): 282) 


Dalam ayat di atas, arti dari perintah untuk disaksikan pada saat akad jual 
beli berlangsung merupakan anjuran pada sesuatu yang di dalamnya terdapat 
maslahat dan kebaikan, bukan perintah yang menunjukkan wajib sebagaimana 
yang dipahami oleh sebagian orang." 


Al-Jashshash mengatakan sebagaimana yang terdapat dalam Ahkim al- 
Ouran, tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama fikih bahwa perintah 
untuk menulis, mempersaksikan, dan memberikan barang jaminan yang 
semuanya disebutkan dalam ayat ini adalah anjuran pada sesuatu yang terdapat 
kebaikan dan maslahat bagi kita, serta pemeliharaan terhadap agama dan dunia 
dan tidak yang wajib. Dari generasi ke generasi, umat telah menukil akad- 
akad utang piutang, pembelian, dan penjualan di kota-kota mereka tanpa 
dihadiri saksi. Ulama fikih mengetahui hal itu dan tidak menyalahkannya. 
Seandainya kehadiran seorang saksi adalah wajib, tentunya para ulama fikih 
akan menyalahkan orang yang meninggalkannya selagi mereka mengetahuinya. 
Ini menunjukkan bahwa mereka memandangnya sebagai anjuran dan ini 
dinukil sejak masa Rasulullah saw. sampai sekarang. Sekiranya para sahabat 
dan tabi'in menghadirkan saksi dalam akad jual beli mereka, tentunya hal itu 
akan dinukilkan secara mutawatir, dan tentunya mereka akan menyalahkan 
orang yang tidak menghadirkan saksi saat akad berlangsung. Dengan demikian, 
menulis dan menghadirkan saksi utang piutang dan jual beli hukumnya tidak 
wajib. 


Ka -fohatean « 


' Di antara orang yang mengatakan bahwa saksi dalam jual beli hukumnya wajib adalah 
Atha, dan an-Nakha'. Pendapat ini dikuatkan oleh Abu Jafar ath-Thabari. 
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BERBAGAI MACAM 
JUAL BELI 


Jual Beli di atas Jual Beli yang Lain 


Jual beli terhadap akad yang sedang dilakukan oleh orang lain 
hukumnya haram. Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


SI SAN 
"Janganlah salah seorang di antara kalian melakukan jual beli atas 
jual beli saudaranya. ” 'HR Ahmad dan Nasai. 
Dalam Shahih Bukhari, Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, "janganlah seseorang melakukan jual beli di 
atas jual beli saudaranya. ” 


Imam Ahmad, Nasai, Bau Daud dan Tirmidzi meriwayatkan hadits 
dan dinyatakan hasan, bahwa Rasulullah saw bersabda, 


- 
A0 0 


aa Je gia Ge 
"Siapa menjual (barang) kepada dua orang, maka barang itu menjadi 
milik orang yang pertama di antara keduanya.” 


HR Ahmad, jilid II, hal: 277 dan 318. Nasai, kitab "al-Buyn”” bab ”Bai' ar-Rajul ald 


Bai'i Akhihi," jilid VIT, hal: 258 


HR Bukhari, kitab "al-Buyn',” bab "La Yabi'u ala Bai' Akhihi, jilid III, hal: 90. Muslim, 


kitab ”al-Buya,” bib ” Tahrimu Bai' ar-Rajuli ala Bai Akhihi” 


HR Abu Dawud, kitab ”an-Nikdh,” bab "Idza Ankaha al-Waliyyani, jilid II, hal: 751. 
Tirmidzi, kitab "an-Nikdh,” bab "MG Jaa fi al-Waliyyani Yuzawwijani, jilid III, hal: 
410. Nasai, kitab "al-Buyn'”, jilid VII, hal: 314. Ahmad, jilid IV, hal: 149. Tirmidzi 


mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
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Bagaimana bentuknya? Imam Nawawi berkata, yaitu seseorang menjual 
barang dengan syarat khiar. Lalu ada orang lain yang datang menawar kepada 
si pembeli agar membatalkan akad tersebut karena dia akan menjual barang 
yang serupa kepadanya dengan harga yang lebih murah. 


Contoh pembelian atas pembelian yang lain adalah: Khiar dimiliki oleh penjual. 
Lalu seseorang menawarkan kepadanya agar membatalkan akad karena dia akan 
membeli darinya apa yang telah dijualnya dengan harga yang lebih tinggi. 

Bentuk jual beli semacam ini merupakan perbuatan dosa dan dilarang. 
Meskipun demikian, jika seseorang melakukannya, maka penjualan dan 
pembeliannya sah, menurut para ulama mazhab Syaff'i, Abu Hanifah, dan ulama 
fikih lainnya. Menurut Dawud bin Ali dan para Ahli Zahir mengatakan tidak 
sah. Dalam hal ini, Imam Malik memiliki dua riwayat. Hal ini berbeda dengan 
penawaran yang lebih tinggi saat jual beli karena hal tersebut diperbolehkan 
karena akad belum terjadi. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. menawarkan 


sebuah barang dan berkata, ”Siapa yang menawar lebih tinggi?” 


Menjual Barang kepada Dua Orang 


Jika seseorang menjual barang lantas dia menjualnya lagi kepada orang lain, 
maka penjualan yang kedua tidak memiliki hukum dan batal karena dia menjual 
sesuatu yang bukan miliknya. Barang yang dijualnya menjadi milik pembeli 
pertama baik penjualan yang kedua terjadi selama masa khiar atau setelahnya 
karena barang telah keluar dari kepemilikannya begitu jual beli terjadi. 


Samurah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Perempuan mana 
saja yang dinikahkan oleh dua orang wali, maka dia untuk yang pertama. Dan 
siapa saja yang menjual barang kepada dua orang, maka barang tersebut menjadi 
milik orang pertama di antara keduanya.” 


Penambahan Harga Sebagai Kompensasi 
Penambahan Batas Waktu 


Jual beli dengan harga yang berlaku ketika akad berlangsung (kontan) atau 
harganya menyusul (kredit) . Juga diperbolehkan membayar sebagian harga 


HR Bukhari, jilid IV, hal: 415. Nasai, jilid VII, hal: 259. Tirmidzi dalam Tuhfatul 
Ahwadzi, jilid IV, hal: 3430. Ibnu Majah (2198|). 

2? HR Tirmidzi, kitab "an-Nikah, bab "Ma Jaa fi al-Waliyyani Yuzawwijani” jilid INI, hal: 410. 
Abu Dawud, kitab "an-Nikdh,” bab” Idza Ankah fi al- Waliyyini” jilid II, hal: 571. Nasai, kitab 
'al-Buyu”, bab ”ar-Rajul Yabi'u al-Baiata fa Yastahiggu Mustahiggun, jilid VII, hal: 314. 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan dan jadikan pegangan oleh para ualama. 
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secara langsung dan sebagiannya dibayar pada waktu yang akan setelahnya 
(sesuai dengan kesepakatan) selama di antara kedua belah pihak saling ridha. 
Jika pembayaran atas harga (barang) yang di lakukan pada masa yang akan 
datang, dan penjual menaikkan harganya karena adanya penambahan waktu 
(tidak dibayar secara langsung saat akad), maka aka semacam ini diperbolehkan. 
Pendapat ini dikemukakan oleh ulama mazhab Hanafi, mazhab Syaffi, Zaid bin 
Ali, Mu'ayyad Billah, dan mayoritas ulama fikih berdasarkan keumuman dalil- 
dalil! yang membolehkannya. Pendapat ini juga dipilih oleh asy-Syaukani. 


Diperbolehkannya Menjadi Perantara 


Imam Bukhari berkata, "Ibnu Sirin, Atha, Ibrahim, dan Hasan tidak melihat 


adanya larangan untuk memberi upah kepada perantara. 


Ibnu Abbas berkata, "Tidak apa-apa jika seseorang berkata, Juallah pakaian 
ini. Dan, apa yang lebih dari harga yang sudah ditentukan, maka kelebihannya 
itu menjadi hakmu.” 


Ibnu Sirin berkata, "Apabila seseorang berkata, Juallah barang ini dengan 
harga sekian dan keuntungan yang kamu dapatkan menjadi milikmu, atau 'kita 
bagi sama rata, maka tidak apa-apa.” 


Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Orang- 
orang muslim itu berpegang pada syarat mereka.” HR Ahmad, Abu Dawud 
dan Hakim. 


Jual Beli Orang yang Dipaksa 


Mayoritas ulama mensyaratkan agar jual beli dilakukan dengan tanpa 
paksaan. Apabila dia dipaksa agar menjual barangnya tanpa alasan yang 
dibenarkan, maka jual beli tersebut tidak sah. Allah swt. berfirman, "Kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” 
(An-Nisa (4J:29) 

Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh dilakukan 
dengan suka sama suka. « 


Rasulullah saw. juga bersabda, "Diangkut dari umatku kesalahan, kealpaan, 


'— HR Abu Dawud, kitab ”al-Agdhiyah,” bab "fi ash-Shulh, jilid IV, hal: 20. Tirmidzi, kitab 'al- 
Ahkam,jilid IN, hal: 626. Bukhari, kitab ”al-ljarah, bab ” Ajru as-Samsarahy jilid III, hal:1 20. 
Hakim, kitab 'al-Buyu'?, jilid II, hal: 49. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan-sahih. 

2 HR Ibnu Majah, kitab 'at-Tijarat,” bab ”Bai'u al-Khiar” 
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dan apa yang dilakukan dengan terpaksa.” HR Ibnu Majah, Ibnu Hibban, 
Darugutni, Thabrani, Baihaki dan Hakim. Mengenai derajat hadits ini, 
antara hasan dan dha'f, terdapat perbedaan pendapat. Adapun jika seseorang 
dipaksa untuk menjual hartanya dengan alasan yang benar, maka jual beli yang 
dilakukannya sah. Contoh: Seseorang dipaksa agar menjual rumahnya untuk 
perluasan jalan, masjid, atau untuk dijadikan sebagai tempat pemakaman, 
atau dipaksa agar menjual barangnya untuk membayar utangnya? atau untuk 
memberi nafkah istrinya atau kedua orang tuanya. Dalam kondisi seperti 
ini dan yang sejenis dengannya, maka jual beli dinyatakan sah karena untuk 
mendapatkan syariat di atas ridhanya. 


Abdurrahman bin Kaab berkata, "Muw'adz bin Jabal adalah seorang pemuda 
yang dermawan. Dia tidak pernah menyatakan tidak untuk mendermakan apapun 
(yang dimilikinya). Dan, dia terus berutang sampai harta yang dimilikinya 
habis untuk membayar utang. Dia menemui Rasulullah saw. dan memohon 
kepada beliau agar berbicara kepada orang-orang yang telah mengutanginya. 
Seandainya mereka melepaskan seseorang, niscaya mereka akan melepaskan 
Mu'adz demi Rasulullah saw. Akan tetapi, Rasulullah saw. justru menjual harta 
Muadz hingga tidak tersisa sesuatupun padanya.” 


Jual Beli Orang yang Terdesak Kebutuhan 


Terkadang seseorang terpaksa menjual apa yang dimilikinya untuk 
membayar utangnya atau memenuhi kebutuhan hidupnya. Dia menjual apa yang 
dimilikinya dengan harga yang lebih rendah daripada nilai yang sesungguhnya 
karena keterdesakannya. Jual beli semacam ini dibolehkan dan tidak dianggap 
batal, tapi makruh. Yang disyariatkan dalam kondisi seperti ini adalah agar orang 
yang terdesak kebutuhan dibantu atau diberi pinjaman sampai dia terbebas dari 
kesulitan yang menimpanya. 


Mengenai hal ini, ada satu riwayat yang di dalamnya terdapat seorang 
rawi yang tidak dikenal. Seorang syekh dari Bani Tamim berkata, "Ali bin Abu 
Thalib berkhutbah kepada kami dan berkata, Akan datang kepada manusia 
suatu masa yang sangat kejam. Orang yang kaya enggan mendermakan apa 


| HR Ibnu Majah, kitab 'ath-Thalag,” bab "Thalagu al-Mukrah wa an-Nis&," jilid I, hal: 659. 

Baihaki, jilid VII, hal: 365, dan jilid X, hal: 61. Hakim, jilid 11, 198. Daruguthni di dalam Sunan 

Daruguthni, jilid IV, hal: 171. Thabrani dalam al-Mujam ash-Shaghir, jilid I, hal: 270. 

Tanpa pembedaan antara satu utang dengan utang yang lain dan antara satu harta dengan 

harta yang lain. 

3 HR Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid III, hal: 273. Menurut Hakim, hadits ini sahih 
berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim. Adz-Dzahabi berpendapat sama. 
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yang dimilikinya, padahal dia tidak diperintahkan untuk melakukan itu. Allah 
swt. berfirman, ” Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu” 
(Al-Bagarah (21: 237). Dan orang-orang yang terdesak kebutuhan melakukan 
jual beli, padahal Rasulullah saw. melarang jual beli orang yang terdesak 
kebutuhan, jual beli yang tidak jelas, dan jual beli buah sebelum matang?” 


Jual Beli untuk Menjaga Diri 


Manakala seseorang takut atas kesewenang-wenangan orang yang zalim 
atas hartanya, Jantas dia berpura-pura menjualnya demi untuk melepaskan diri 
dari orang zalim itu dan melakukan akad jual beli dengan syarat-syarat dan 
rukun-rukun yang terpenuhi, maka akad ini tidak sah karena kedua pihak yang 
berakad tidak berniat untuk melakukan jual beli sehingga keduanya seperti dua 
orang yang bercanda. Pendapat lain mengatakan bahwa akad ini sah karena 


telah memenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya. 


Menurut Ibnu Gudamah, jual beli untuk melindungi diri dinyatakan ti- 
dak sah. Abu Hanifah dan Syafi'i berpendapat, jual beli ini sah karena telah 
memenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya, serta bersih dari sesuatu yang 
merusaknya. Sama halnya dengan ketika keduanya menyepakati syarat yang 
tidak sah lantas melakukan akad dengan tanpa syarat. 


Menurut saya (Sayyid Sabig, red) keduanya tidak bermaksud untuk melakukan 
jual beli, sebagaimana dua orang yang bercanda sehingga jual beli ini tidak sah. 


Jual Beli dengan Pengecualian Sesuatu yang Diketahui 


Diperbolehkan menjual barang dan mengecualikan darinya sesuatu yang 
diketahui. Misalnya, dia menjual beberapa pohon dan mengecualikan satu 
pohon, menjual beberapa rumah dan mengecualikan satu rumah di antaranya, 
atau menjual sebidang tanah dan mengecualikan sebagian darinya.. 


Jabir meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melarang muhagalah (jual beli 
biji gandum yang masih berada di bulirnya dengan tepung gandum), muzdbanah 
(jual beli kurma basah yang masih berada di mayangnya dengan kurma kering 
(tamar), mukhabarah (perjanjian bagi hasil dalam penggarapan tanah), dan 
tsunya (pengecualian dalam jual beli) kecuali jika diketahui.? Redaksi ini dari 


'— HR Abu Dawud, kitab 'al-Buyu, bab "fi Bai'I al-Mudhtharr,” (3382). 

2 HR Bukhari, kitab 'asy-Syurbah wa al-Musigah,” bab 'ar-Rajulu Yakanu Lahu Mamarrun 
au Syarib fi al-Haith, jilid III, hal: 151. Muslim, kitab” al-Buyu”,” bab "Kirdu al-Ardhi. 
Tirmidzi, kitab ”al-Buyn, bab "MG Jaa fi an-Nahyi an ats-Tsunya, jilid HI, hal: 576. Ibnu 
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Tirmidzi. Jika dia mengecualikan sesuatu yang tidak diketahui, maka jual belinya 
tidak sah karena terdapat ketidaktahuan dan ketidakjelasan. 


Menyempurnakan Takaran dan Timbangan 


Allah swt. memerintahkan untuk menyempurnakan takaran dan timbangan. 
Allah swt. berfirman, "Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil.” (Al-Amam (6): 152) 

Dalam ayat yang lain, Allah swt. juga berfirman, "Dan sempurnakanlah 
takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan timbangan yang benar. 
Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Al-Isra (17): 35) 


Allah melarang untuk mempermainkan dan mengurangi takaran dan 
timbangan. Dia berfirman, 
Kara LD 


TN OP AN 


£ PP 
- ara 


DE H3 NASI SAS HA BIA 
AN a00, EK Ka oh PA Pi — yaa» “AA Ia 1g 
VII AA ON OB IS LNG 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah 
orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu 
hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam?” (Al-Muthaffifin (83): 1-6) 


Anjuran Melebihkan Timbangan 


Suwaid bin Oais berkata, "Saya dan Makhrafah al-Abdi mendatangkan pakaian 
dari Hajar dan membawanya ke Mekah. Rasulullah saw. mendatangi kami dengan 
berjalan kaki dan menawar beberapa celana panjang. Kami pun menjualnya kepada 
beliau. Di sana, ada seorang laki-laki yang bertugas menimbang. Rasulullah saw 
berkata kepadanya, "Timbang dan lebihkanlah” HR Tirmidzi, Nasai dan Ibnu 
Majah. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


Majah, kitab 'at-Tijarat,” bab 'al-Muzdbanah wa al-Muhdgalah” Menurut Tirmidzi, hadits 
ini hasan shahih gharib. 

"HR Tirmidzi, kitab 'al-Buyn” bab "MG Jda fi ar-Rujhan fi al-Wazni, jilid III, hal: 589. 
Abu Dawud, kitab 'al-Buyn”,” bab ”ar-Rujhan fi al-Wazn, jilid III, hal: 631. Nasai, kitab 
"al-Buyn”, bab 'ar-Rujhan fi al-Wazni, jilid VII, hal: 284. Ibnu Majah, kitab ”at-Tijarat,” 
bab ”ar-Rujhan fi al-Wazi,” 
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Mempermudah Jual Beli 


Imam Bukhari dan Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir. Dia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, ”Allah merahmati seorang yang mudah ketika menjual, 


2 


ketika membeli, dan ketika menuntut hak. 


Jual Beli yang Tidak Jelas 


Jual beli yang tidak jelas maksudnya adalah setiap jual beli yang mengandung 
unsur ketidaktahuan atau pertaruhan dan perjudian. Syariat melarang dan 
mencegah jual beli semacam ini. Imam Nawawi berkata, "Larangan untuk 
melakukan jual beli yang tidak jelas adalah salah satu pokok syariat yang 
mencakup permasalahan-permasalahan yang sangat banyak.” 


Ada dua hal yang dikecualikan dari jual beli yang tidak jelas: Pertama, 
sesuatu yang melekat pada barang yang dijual sehingga apabila dipisahkan, maka 
penjualannya tidak sah. Misalnya, fondasi rumah yang melekat pada rumah dan 
susu dalam kambing yang melekat pada binatang. Kedua, sesuatu yang biasanya 
ditoleransi, baik karena jumlahnya yang sedikit atau karena kesulitan untuk 
memisahkan atau menentukannya. Contohnya, masuk ke tempat pemandian 
umum dengan membayar, padahal waktu dan banyaknya air yang digunakan 
berbeda antara satu dan lain orang. Contoh lainnya, minum dari air yang 
disimpan dan jubah yang di isi dengan kapas. 

Syariat telah mengupas berbagai macam jual beli yang di dalamnya 
mengandung unsur ketidakjelasan. Dalam bab ini, saya hanya akan mengupas 
sebagian darinya sesuai dengan apa yang terjadi pada masa jahiliah. 


1. Larangan jual beli kerikil. Dulu, orang-orang jahiliah melakukan akad atas 
tanah yang tidak diketahui luasnya. Mereka melemparkan kerikil hingga 
terjatuh di sebuah tempat. Dan, tempat terjatuhnya kerikil tersebut, itu lah 
batas luas tanah yang dijual. Atau, mereka menjualbelikan sesuatu yang 
tidak diketahui bendanya. Mereka melemparkan kerikil pada barang- 
barang yang ada. Dan, barang yang terkena lemparan kerikil, itulah barang 
yang dijual. Jual beli ini dinamakan dengan bai'u al-hashah.? 


2. Larangan jual beli penyelaman seorang penyelam. Pada masa jahiliah, 
banyak di antara mereka membeli dari penyelam apa yang ditemukannya 


1 HR Bukhari, kitab ”al-Buy?” bab ”as-Suhxlah wa as-Samdhah fi asy-Syira wa al-Bai” jilid IV, 
hal: 306. Ibnu Majah, kitab ”at-Tijarat,” bab ”as-Samdhah F al-Bai,” jilid Il, hal: 742. 

2 HR Muslim, kitab ”al-Buyt,” bab "Buthlanu Bail al-Hashdh, jilid X, hal: 156. Abu Dawud, kitab 
”al-Buyo” bab ”fi Baii al-Gharar, (33761. Nasai, kitab ”al-Buyn'”,”bab "Baiual-Hashah, jilid VII, 
hal: 262. Tirmidei, jilid IV, hal: 355. Ibnu Majah, (2784). 
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PENA na 201 al AM 


10. 


11. 


dari barang-barang yang tenggelam di laut saat menyelam. Kemudian 
mereka mengharuskan penjual dan pembeli untuk melakukan akad. Pembeli 
harus membayar harga meskipun tidak mendapatkan sesuatu. Dan, penjual 
harus menyerahkan apa yang ditemukannya meskipun nilainya mencapai 
beberapa kali lipat dari barang yang diterimanya. Jual beli semacam ini 
dinamakan dharbatu al-Ghawish. 


Jual beli hasil. Maksudnya, akad atas anak binatang ternak sebelum induknya 
beranak. Termasuk di dalamnya adalah jual beli susu yang masih berada 
pada kambing si induk. 


Jual beli saling menyentuh, maksudnya masing-masing dari penjual dan 
pembeli menyentuh pakaian atau barang rekannya, dan dengan demikian 
jual beli harus dilaksanakan tanpa pengetahuan tentang kondisi barang 
dan tanpa ridha terhadapnya. 


Jual beli saling membuang, maksudnya masing-masing dari kedua pihak 
melemparkan apa yang ada padanya dan menjadikan itu sebagai dasar jual 
beli tanpa ridha keduanya. 

Jual beli biji gandum yang masih berada di bulirnya dengan tepung 
gandum. 

Jual beli rathb (kurma basah yang masih berada di mayangnya) dengan 
tamar (kurma kering). 

Jual beli buah yang masih hijau sebelum tampak tanda-tanda 
kematangannya.? 

Jual beli wol yang masih berada di atas punggung kambing kibas.' 

Jual beli mentega yang masih berada di susu. 

Jual beli anak yang berada dalam perut induknya. Pada masa jahiliah, 
jual beli binatang yang dipersiapkan untuk disembelih sampai habalil- 
habalah. Dan, habalil-habalah, artinya seekor unta betina melahirkan 
anak yang ada dalam perutnya, lalu anak yang dilahirkan itu bunting. 
Rasulullah saw. melarang jual beli semacam ini?" 


HR Bukhari, kitab "al-Buyu Sa IV, hal: 420. Muslim, kitaab ”al-Buyn?” jilid X, hal: 164. Nasai, 


jilid VII, hal: 259-200. Tirmidzi, jilid IV, hal: 447. 

HR Bukhari, kitab ”al-Buya'”” bab ”Bai'u al-Mukhadharah,” Lihat dalam Fathu al-Bdri, 
jilid IV, hal: 472. 

HR Daruguthni, jilid III, hal: 14-15. Baihaki berkata, menurut salah satu riwayat, derajat 
hadits ini terhubung sampai Rasulullah saw., padahal ia mauguf. Lihat dalam Nashbu 
ar-Rayah, jilid IV, hal: 457-458. 

HR Bukhari, kitab 'al-Buyu”, bab "fi Bai al-Gharar wa Habal al-Habalah, jilid III, hal: 
81. Muslim, kitab 'al-Buyu',” bab ” Tahrimu Bai'i Habalil-Habalah” 
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Larangan Membeli Barang Rampasan dan Curian 


Diharamkan bagi seorang Muslim untuk membeli suatu barang, sedangkan 
dia tahu bahwa barang tersebut diambil dari pemiliknya dengan cara yang 
tidak benar. Pengambilan barang tersebut dengan cara yang tidak benar tidak 
memindahkan kepemilikan dari tangan pemiliknya. Oleh karena itu, apabila dia 
membelinya, maka dia telah membelinya dari orang yang tidak memilikinya. 
Di samping itu, dia telah membantu orang itu melakukan dosa. Baihaki 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


ana Aa Span Aa Ob AM ag PA BL 
“Barangsiapa membeli barang curian sementara dia mengetahui bahwasanya 
barang tersebut adalah curian, maka dia ikut serta dalam aib dan dosanya." 


Menjual Buah Anggur kepada Pembuat Khamar dan Menjual 
Senjata untuk Menebar Fitnah 


Tidak diperbolehkan menjual buah anggur kepada orang yang akan 
menjadikannya sebagai khamar. Juga tidak diperbolehkan menjual senjata 
kepada orang yang akan dipergunakan untuk menyebar fitnah, atau kepada 
orang kafir harbi, atau untuk tujuan yang haram. Apabila akad berlangsung, 
maka akad tersebut tidak sah.? 


Adanya akad bertujuan agar masing-masing dari kedua orang yang berjual 
beli dapat mengambil manfaat dari barang yang diterimanya. Penjual mengambil 
manfaat dari uang yang didapatkannya dan pembeli mengambil manfaat dari 
barang yang dibelinya. Sementara dalam masalah ini, tujuan untuk mendapatkan 
manfaat atas suatu barang tidak tercapai karena jual beli ini berakibat pada 
perbuatan yang diharamkan dan karena di dalam akad jual beli yang mereka 
lakukan terdapat tolong-menolong dalam melakukan dosa dan permusuhan 
yang dilarang oleh syariat. Allah swt. berfirman, ”Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran.” (Al-M2#'idah (Isl: 2) 


Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Allah melaknat 
khamar, orang yang meminumnya, orang yang menghidangkannya, orang yang 


| HR Baihaki, kitab "al-Buya”" jilid V, hal: 336 

2? Abu Hanifah dan Syafri berpendapat bahwa akadnya sah karena syarat-syaratnya sudah 
terpenuhi. Tujuan yang haram adalah sesuatu yang tersembunyi. Dan ini diserahkan 
kepada Allah yang akan memberi hukuman kepada orang yang melakukannya. 
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menjualnya, orangyang membelinya, orang yang memerasnya, orangyang meminta agar 


» 


diperaskan, orang yang membawanya, dan orang yang dibawakan kepadanya. 


Rasulullah saw. juga bersabda, "Barangsiapa menyimpan buah anggur pada 
saat pemetikan sampai dia menjualnya kepada orang Yahudi, orang Nasrani, 
atau orang yang menjadikannya sebagai khamar, maka dia telah menceburkan 
dirinya ke neraka dengan sepengetahuannya.” 


Imran bin Hushain berkata, "Rasulullah saw. melarang untuk menjual 
senjata pada saat terjadi fitnah.” HR Baihaki. 


Ibnu OGudamah berkata, "Menjual hasil perasan anggur kepada orang 
yang diyakini akan menjadikannya khamar adalah haram. Apabila ini telah 
jelas, maka perlu diketahui bahwa penjualan ini hanya haram dan batal apabila 
penjual mengetahui tujuan pembeli untuk melakukan itu, baik dari perkataannya 
maupun dari hal-hal lain yang berkaitan dengannya. Akan tetapi, apabila hal 
ini diragukan, misalnya perasan buah anggur tersebut dibeli oleh orang yang 
tidak diketahui kondisinya atau orang yang biasa membuat khamar dan cuka 
sekaligus, dan dia tidak mengucapkan sesuatu yang menunjukkan bahwa dia 
ingin membuat khamar, maka penjualannya tidak boleh. 


Hukum ini berlaku pada segala sesuatu yang dimaksudkan untuk sesuatu 
yang haram, seperti menjual senjata kepada orang kafir harbi, kepada perampok 
atau pada saat terjadi fitnah, menyewakan rumah untuk dijadikan tempat 
penjualan khamar, dan sejenisnya. Semua ini haram dan akadnya batal. 


Jual Beli Barang yang Bercampur dengan Sesuatu yang Haram 


Jika barang yang ditransaksikan bercampur antara yang mubah dan yang 
haram, maka akad yang dilangsungkan sah pada sesuatu yang mubah dan batal 
pada sesuatu yang haram. Pendapat ini merupakan pendapat yang paling kuat 
di antara dua pendapat Syaffi. Dan pendapat ini disetujui oleh Malik. Pendapat 
lain mengatakan bahwa akad batal pada keduanya. 


| HR Baihaki, jilid V, hal: 327. Disebutkan oleh al-Haitsami dalam bentuk mauguf dalam 
Majma' az-Zawdid, IV, hal: 90. Al-Haitsami berkata, ” Diriwayatkan oleh Thabrani dalam 
al-Kabir. Dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim. Dia termasuk orang yang dapat 
dipercaya, tapi tidak jelas. 
Ibnu Jauzi menyebutkan dalam al-!lal al-Mutanahiyah, jilid II, hal: 188. Abu Hatim berkata, 
hadits ini diketahui rawinya. Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al- 
Ausath. Sanadnya terdapat Abdul Karim bin Abdul Karim. Abdu Hatim mengatakan bahwa 
haditsnya menunjukkan kebohongan: Lihat dalam Majma' az-Zawdid, jilid IV hal: 90 

? HR Baihaki, jilid V, hal: 327. Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Bazzar. Sanadnya 
terdapat Bahr bin Kaniz as-Sagga dan riwayatnya matruk. Dengan begitu, hadits ini dha'if” 
Lihat dalam Majma' az-Zawg@id, jilid IV, hal: 87. 
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Larangan Memperbanyak Sumpah 


Rasulullah saw. melarang memperbanyak sumpah ketika jual beli karena 
hal yang demikian termasuk bentuk meremehkan keagungan Allah swt. dan 
karena bisa jadi yang bersangkutan dikenai hukuman ta'zir atas sumpahnya. 
Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


SD Kd alang iaka Tah 
“Sumpah dapat melariskan barang dagangan dan menghapus berkah. "1 
HR Bukhari. 


Rasulullah saw. bersabda, 
GAN SEA Sg HA IG SI 

“Berhati-hatilah kalian banyak bersumpah dalam jual beli karena sumpah 
dapat melariskan dagangan kemudian menghilangkan keberkahan .”? 

Rasulullah saw. bersabda, 

pat . KE Ol 

"Sesungguhnya para pedagang itu adalah para pendusta.” 

Ada yang bertanya, ” Wahai Rasulullah, bukankah Allah menghalalkan jual 
beli?” Beliau kemudian bersabda, 


FT. AMA AN PD, ani R3 0 033 Ta 

GAS DASI) DG DASI 2 

"Benar, tapi mereka bersumpah kemudian berdosa, dar berbicara kemudian 
berdusta. "' HR Ahmad dengan sanad shahih. 


Ibnu Mas'ud ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


SA at LA Ai ain en ME NN ba Tebing 
Oluat dala pny AN Bah pahp melama (Sya Jla ds aloe ua 
"Barang siapa bersumpah atas harta seorang muslim tanpa memiliki hak, 
maka dia akan bertemu dengan Allah sementara Dia murka kepadanya.” 


Ibnu Mas'ud berkata, "Kemudian Rasulullah saw. membacakan kepada 


L HR Bukhari, kitab ”al-Buyu”,” bab "Yamhagulldhu ar-Riba wa Yurbi ash-Shadagat ...,” jilid 
III, hal: 78. 

2 HR Muslim, kitab 'al-Musdgat,” bab 'an-Mahyi aan al- Hen al-Bai, jilid I, hal: 1228. 

3 HR Ahmad, jilid III, hal: 428 dan 444. Dalam Kanzu a1-'Ummal, (34511. Hadits ini dinisbatkan 
kepada Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Hakim, Thabrani, dan Baihaki. 

4 HR Muslim, kitab 'al-Aimiin,” bab ”Wa'id Man Igtathaa Hagga Muslim bi Yaminhi 
Fajirin bi an-Nar, jilid I, hal: 222. 
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MA 


kami ayat dalam Al-Ouran. "Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 
berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari 
kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” 
(Ali 'Imran (3):77) 

Seorang Badui menemui Rasulullah saw. dan berkata, ” Wahai Rasulullah, 
apa dosa-dosa besar itu?” Beliau menjawab, "Meyekutukan Allah” Si Badui 
bertanya, ”Setelah itu apa? Beliau menjawab, ”Mendurhakai kedua orang tua.” Si 
Badui bertanya lagi, "Setelah itu apa?” Beliau menjawab, "sumpah palsu,” Si Badui 
bertanya lagi, "Apa yang dimaksud dengan sumpah palsu?” Beliau menjawab, 
”Sumpah yang dengannya sebagian dari harta seorang Muslim diambil, padahal 


» 3 


yang mengucapkanya berdusta. 
Dinamakan dengan sumpah ghamus karena dia membenamkan (taghmisu) 
pelakunya ke dalam neraka Jahannam. Sumpah ini -tidak ada kafaratnya, 
menurut sebagian fugaha, karena kekejiannya yang amat buruk dan dosanya 
yang amat besar tidak mungkin ditebus dengan kafarat. Abu Umamah Iyas bin 
Tsa'labah al-Haritsi ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Pa eka CE In To ae UI una 1 AN aa Ke UN 
KASI AS A3) EN SAI ji aa lag IIA SA GS H3 ya 
“Barangsiapa mengambil hak seorang Muslim dengan tangan kanannya, 


maka Allah mewajibkan baginya neraka dan mengharamkan surga padanya.” 


Seorang berkata, "Meskipun hanya sesuatu yang sedikit, wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, 


DI op tamas Ola 
"Meskipun hanya sebatang kayu arak.” HR Muslim. 


Jual Beli dalam Masjid 


Abu Hanifah membolehkan jual beli di dalam masjid dan menyatakan 
makruh menghadirkan penghadiran barang pada saat melakukan jual 
beli dalam masjid demi menjaga kesucian masjid. Imam Malik dan Syafi'i 


"HR Bukhari, kitab "Istitabatu al-Murtaddin wa al al-MuGnidin wa Oitalihim,” bab "Itsmi 
Man Asyraka billahi wa 'Ugnbatihi fi ad-Dunnya wa al-Akhirati,” jilid IX, hal: 17. 

2» HR Muslim, kitab 'al-Aiman, bab ” Wa'id Man Igtathaa Hagga Muslim bi Yamin Fajilah 
bi an-Nar, jilid I, hal: 122. 
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membolehkannnya disertai dengan hukum makruh. Sementara Ahmad 
melarang dan mengharamkannya. 


Rasulullah saw. bersabda, 
Sina AI BV GB am 2 aa da ah BI 
"Apabila kalian melihat orang yang menjual atau membeli dalam masjid, maka 
ucupkanlah:, "Semoga Allah tidak memberi keuntungan atas perniagaanmu.' 


Jual Beli ketika Azan Jumat 


Jual beli ketika waktu shalat fardhu hampir habis atau ketika azan 
Jum'at dikumandangkan hukumnya haram dan tidak sah menurut Ahmad. 
Berdasarkan firman Allah swt., "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
telah diseru untuk melaksanakan shalat pada hari Jumat, maka segeralah kamu 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui.” (Al-Jumw'ah (621: 9) 

Larangan dalam ayat ini menunjukkan ketidakabsahan jual beli saat azan 
Jum'at dikumandangkan. Sementara untuk shalat-shalat yang lain dianalogikan 
padanya. 


Tauliyah, Murabahah, dan Wadhi'ah 


Boleh melakukan tauliyah, murabahah, dan wadhi'ah dengan syarat 
masing-masing dari penjual dan pembeli harus mengetahui harga pembelian 
barang sebelumnya. 


Tauliyah artinya menjual barang dengan harga yang sama dengan modal, 
tanpa tambahan atau pengurangan. Murabahah artinya menjual barang 
dengan harga pembelian ditambah dengan keuntungan yang diketahui. Dan 
wadhiah artinya menjual barang dengan harga yang lebih rendah daripada 
harga sebelumnya. 


Jual Beli Mushaf Al-Our'an 


Ulama fikih sepakat atas diperbolehkannya membeli mushaf. Perselisihan 
yang terjadi diantara mereka berkaitan dengan hukum menjual Mushaf Al- 


| HR Tirmidzi,kitab 'al-Buyu',” bab 'an-Nahyu an al-Bai' fil-Masjid,” jilid III, hal: 602. Darimi, 
bab "an-Nahyu an Insyadi adh-Dhallati fi al-Masjid wa asy-Syirdi wa al-Bai'i, 
2 Para ulama lainnya membolehkannya dengan disertai hukum makruh. 
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Ouran. Tiga imam selain Hambali membolehkannya. Sementara Hambali 
menyatakan haram. Ahmad berkata, "Aku tidak mengetahui adanya keringanan 
untuk menjual mushaf” 


Menjual dan Menyewakan Rumah di Mekah 


Mayoritas ulama fikih, di antaranya al- Audi, ats-Tsauri, Malik, dan Syaft'i 
menyatakan boleh. Dan, ini adalah salah satu pendapat Abu Hanifah. 


Jual Beli Air 


Air laut, sungai, dan yang sejenis, seperti air sumber dan air hujan, 
hukumnya mubah bagi semua orang. Air-air ini tidak bisa dimiliki oleh orang- 
orang tertentu sehingga orang lain tidak bisa mengambilnya dan tidak boleh 
dijual selama masih berada di tempatnya. 


Abu Dawud meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
AE AS ISI 3 SE BAG Ol 
"Kaum Muslimin berserikat pada tiga hal: rumput, air dan api. 


Iyas al-Muzani melihat sekelompok orang yang menjual air. Dia lantas 
berkata, ” Kalian jangan menjual air. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
saw. melarang menjual air.” 


Adapun jika seseorang mengumpulkan dan menyimpannya, maka air 
tersebut telah menjadi miliknya. Ketika itu, dia boleh menjualnya. Demikian 
juga, apabila dia menggali sebuah sumur atau membuat alat untuk mengeluarkan 
air, dia boleh menjualnya. 


Ketika Rasulullah saw. datang ke Madinah, di sana ada sumur yang bernama 
sumur Rumah. Sumur ini dimiliki oleh seorang Yahudi dan dia menjual airnya 
kepada orang-orang. Beliau mengakui penjualan ini dan mengakui pembelian 
yang dilakukan oleh kaum Muslimin. Kondisi ini terus berlanjut sampai Utsman 
membelinya dan mewakafkannya kepada kaum Muslimin. Penjualan air dalam 
kondisi ini sama dengan penjualan kayu bakar setelah dikumpulkan. Sebelum 
dikumpulkan, kayu bakar boleh diambil semua orang. Akan tetapi, setelah 


"HR Abu Dawud, kitab "al-Buyu',” bab "f Manial-MAai, jilid III, hal: 751. Ahmad dalam 
Musnad Ahmad, jilid V, hal: 364. 
?. HR Abu Dawud, kitab "al-Buyn'”,” bab fi Bai Fadhli al-Mai” (478). 
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dikumpulkan dan menjadi milik seseorang, maka dia boleh menjualnya. Sebagai 
dasarnya adalah sabda Rasulullah saw., 


2 A2 » 
e. 


Ia ja SAS PS ob JA LAS Kania SS SANA CL $ 
na Aa TAS as Ia AS GUS 


“Sekiranya salah seorang di antara kalian mengambil seutas tali kemudian 
mencari kayu dan membawanya (menjualnya, red) lantas dia makan atau bersedekah 
(dari hasil jualan kayu), itu lebih baik baginya daripada seseorang yang menemui 
orang lain yang diberi kelebihan oleh Allah swt. lantas dia meminta kepadanya, 
adakalanya dia diberi dan adakalanya permintaannya ditolak. " 


Jika air diperjualbelikan, dan terdapat alat yang dipergunakan untuk 
mengukur kadar airnya, seperti meteran (baca: liter), maka pengukuran ini 
dibenarkan. Dan, apabila tidak ada alat yang dengannya jumlah air yang diambil 
dapat dipastikan, maka hal itu dikembalikan pada tradisi yang berlaku. Semua 
ini berlaku dalam kondisi normal. Namun, ketika terjadi pada kondisi darurat, 
pemilik air wajib mendermakannya tanpa mengambil imbalan. Abu Hurairah 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Sis Jana it 3s SN Sa Ad 2 HA 


dan Bad Sh alas 0 Hg gi Jan da ya ah aa Ja 
d3 

"Ada tiga orang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, yaitu 
seseorang yang melarang ibnu Sabil (musafir, red) untuk mengambil kelebihan 
nir yang dimilikinya, seseorang yang bersumpah untuk suatu barang dagangan 
setelah Asar, yakni dengan dusta, seseorang yang membaiat seorang pemimpin, 


lalu apabila sang pemimpin memberinya, maka dia setia kepadanya dan apabila 


sang pemimpin tidak memberinya, maka dia tidak setia kepadanya. « 


Bai' al-Wafa' 


Bai'u al- Waf@' artinya, seseorang yang membutuhkan uang tunai menjual 
barang yang diam dengan syarat apabila dia melunasi uang yang dipinjamnya, 


'— HR Bukhari, kitab "al-Buya” bab, ”Kasbu ar-Rajuli wa Amaluhu bi Yadihi,” jilid INI, hal: 
75. Muslim, kitab ”az-Zakdh, bab ”Karahatu al-Masalah li an-Nas,” jilid I, hal: 72. 
2? HR Abu Dawud, kitab ”al-Buyn',” bab ”fi Mani al-Ma@'” (3474). 
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maka dia dapat mengambil barangnya. Hukum jual beli semacam ini sama 
dengan hukum penggadaian, menurut pendapat yang paling kuat. 


Bai' al-Istishna” 


Istishnd? artinya, membeli sesuatu dengan pesanan. Jual beli ini sudah 
dikenal sebelum Islam. Dan, seluruh umat menyepakati atas pemberlakuannya. 
Jual beli semacam ini boleh dilakukan dalam semua yang biasa diproduksi sesuai 
dengan pesanan. Rukunnya adalah ijab dan kabul. Hukumnya adalah tetapnya 
kepemilikan atas penukar dan barang. Dan, syarat sahnya adalah penjelasan 
tentang jenis barang yang dipesan, tipenya, ciri-cirinya, dan kadarnya, dengan 
penjelasan, yang dapat menghilangkan ketidaktahuan dan menghindari 
perselisihan. 

Saat melihat barang yang diperjualbelikan, pembeli memiliki pilihan 
untuk mengambilnya dengan harga kontan secara penuh atau membatalkan 
akad dengan khiar ruyah, baik dia mendapati barang tersebut dalam kondisi 
sebagaimana yang telah dia jelaskan sebelumnya maupun tidak. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Abu Hanifah dan Muhammad. Abu Yusuf berkata, "Apabila 
dia mendapatinya sebagaimana yang telah jelaskan, maka dia tidak memiliki 
khiar (hak memilih), demi menghindari kerugian dari produsen karena bisa 
jadi orang Jain tidak akan mau membeli barang yang dibuat tersebut dengan 
harga yang dia berikan. 


Jual Beli Buah-Buahan dan Biji-Bijian 


Melakukan jual beli buah-buahan sebelum tampak kematangannya dan 
biji-bijian sebelum mengeras adalah tidak sah karena dikhawatirkan adanya 
kerusakan dan terjadinya bencana sebelum panen. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah 
saw. melarang jual beli buah-buahan sampai tampak kematangannya: Beliau 
melarang penjual dan pembeli." 


Imam Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melarang jual beli 
kurma sampai matang dan jual beli gandum sampai memutih (mengeras) dan 


aman dari bencana, Beliau melarang penjual dan pembeli.? 


HR Bukhari, kitab 'al-Buyu”” bab "Ba'u ats-Tsimari Gabla an Yabduwa Shalahuha, jilid III, hal: 
101. Muslim, kitab "al-Buyi”,” bab 'an-Nahyu 'an Bai' ats-Tsimar Gabla Buduwwi Shalahiha 
bi Ghairi Syarthi al-Gathri jilid 1, hal: 1165. 

2 HR Muslim, kitab "al-Buyu”,” bab 'an-Nahyu an Bai ats-Tsimar Iabla Buduwwi Shalahiha bi 
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Imam Bukhari meriwayatkan Anas meriwayatkan Rasulullah saw. bersabda, 
"Bagaimana pendapatmu seandainya Allah menghalangi (pemanenan) buah. 
Atas dasar apa seorang dari kalian mengambil harta saudaranya.” 


Apabila buah-buahan dijual sebelum tampak kematangannya dan biji- 
bijian dijual sebelum mengeras dengan syarat akan dipetik saat itu juga, maka 
penjualan ini sah, asal buahan-buahan dan biji-bijian tersebut bisa dimanfaatkan 
dan bukan milik persekutuan. Dalam kondisi ini, tidak ada kekhawatiran atas 
timbulnya kerusakan atau terjadi bencana. Apabila buahan-buahan dan biji-bijian 
ini dijual dengan syarat akan dipetik seketika, lalu pembeli meninggalkannya 
sampai kematangannya tampak, mengenai hal ini, ada yang berpendapat bahwa 
jual beli yang dilakukan tidak sah. Pendapat lain mengatakan bahwa jual beli 
tidak batal dan keduanya memiliki bagian yang sama dalam tambahan yang 
ada. 


Penjualan kepada Pemilik Asli 


Hukum di atas berlaku bagi selain pemilik asli dan selain pemilik tanah. 
Adapun jika buah-buahan dijual sebelum tampak kematangannya kepada 
pemilik yang asli, maka jual beli sah, sebagaimana bila buah-buahan ini dijual 
sebelum tampak kematangannya bersama tanahnya. Penjualan biji-bijian 
sebelum tampak kematangannya kepada pemilik tanah juga sah karena barang 
yang dijualbelikan bisa diterima oleh pembeli secara utuh. 


Bagaimana Menentukan Kematangan Buah-Buahan? 


Kematangan buah kurma diketahui dengan perubahan pada warnanya yang 
tampak memerah dan menguning. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Anas bahwa Rasulullah saw. melarang jual beli buah sampai matang. Dikatakan 
kepada Anas, "Apa tanda kematangannya?” Anas menjawab, ” Warnanya yang 


, », 
memerah dan menguning.” 


Matangnya buah anggur diketahui dengan airnya yang manis, dagingnya 


Ghairi SyarthilGathi jilid 1, hal: 1166. Abu Dawud, kitab "al-Buyui,” bab ”fi Bai ats-Tsimar Gabla 
an Yabduwa Shalahuha) jilid III, hal: 665. Tirmidzi, kitab al-Buyti,” bab ” Ma Jia fi Karahiyati 
Bai ats-Tsimir Hatta Yabduwa, jilid III, hal: 520. Nasai, kitab 'al-Buyu',” bab "Bai' as-Sunbul 
Hatta Yabyadhdha,” jilid VM, hal: 771. 

? HR Bukhari, kitab "al-Buyn”" bab "Idza Baa ats-Tsimir Gabla an Yabduwa Shalihuha Tsumma 
Ashabathu ahatun fahua min al BG? jilid II, hal: 101. 

2 HR Bukhari, kitab 'al-Buyu',” bab "Ban ats-Tsimir Gabla an Yabduwa Shalahuha ...” jilid IM, 
hak: 101. Muslim, kitab 'al-Musdgah,” bab ” Wadhvu al-Jawdih.” 
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yang lunak, dan warnanya yang menguning.' Kematangan buah-buah lainnya 


diketahui dengan rasanya yang manis ketika dimakan. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah saw. 
melarang jual beli buah sampai manis. Dan, kematangan biji-bijian diketahui 


dengan kekerasannya.' 


Jual Beli Buah-Buahan yang Matangnya Secara Bertahap 


Jika kematangan sebagian dari buah atau biji telah tampak, maka 
diperbolehkan untuk menjualnya secara keseluruhan dalam satu transaksi, 
baik yang kematangannya sudah tampak maupun yang kematangannya belum 
tampak, asalkan akad mencakup satu tangkai. 


Apabila akad mencakup lebih dari satu tangkai dan dilaksanakan setelah 
tampak kematangan pada tangkai pertama, maka jual beli semacam ini juga 
dibolehkan. Hal ini mungkin terjadi pada tumbuhan yang menghasilkan banyak 
tangkai, seperti pisang dari jenis buah-buahan, ketimun dari jenis sayur-sayuran, 
mawar dari jenis bunga-bungaan, serta tumbuh-tumbuhan lainnya yang tangkai 
buahnya susul bercabang. Pendapat ini sesuai dengan pendapat ulama fikih 
mazhab Malik serta sebagian dari ulama fikih mazhab Hanafi dan Hambali. 
Sebagai dasarnya adalah sebagaimana berikut: 


1- Syariat membolehkan untuk menjual buah apabila kematangan sebagian 
darinya telah tampak. Bagian yang belum tampak kematangannya 
mengikuti bagian yang telah tampak kematangannya. Begitu pula dengan 
permasalahan dalam pembahasan ini. Akad mengenai sesuatu yang telah 
ada, sementara bagian yang belum ada mengikutinya. 


2- Tidak dibolehkannya jual beli ini menimbulkan dua perkara yang dilarang, 


yaitu terjadinya perselisihan dan tersia-siakannya harta benda. 


Timbulnya perselisihan pendapat disebabkan adanya kebiasaan bahwa akad 
dilakukan atas tanah yang luas. Pembeli tidak akan bisa memetik buah dari tangkai 
pertama kecuali dalam waktu yang kadang panjang dan cukup bagi keluarnya buah dari 
tangkai kedua yang tidak bisa dibedakan dari tangkai pertama. Akibatnya, terjadilah 


' Riwayat yang menyebutkan larangan untuk menjual buah anggur hingga berwarna hitam 
berlaku bagi anggur hitam. 

2? HR Bukhari, kitab "al-Buyn?»” bib "Bai'u ats- Tsamarala Ru'us an-Nakhl bi adz-Dzahab aw 
al-Fidhdhah, jilid HL, hal: 99. Muslim, kitab "al-Buyu, bab "an-Nahyi an Ba? ats- Tsimar 
Oabla Buduwwi Shalahih Wa bi Ghairi Syarthi al-Gath'” jilid 1, hal: 1167. 

' Menurut mazhab Hanafi, kelayakan buah-buahan dan biji-bijian untuk diperjualbelikan 
ditandai dengan keamanannya dari bencana dan kerusakan. Ini berarti yang paling penting 
adalah keluarnya buah. 
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perselisihan di antara kedua orang yang berakad dan salah satu dari keduanya akan 
memakan harta yang lain. Adapun perkara kedua, pembeli jarang sekali mendapatkan 
orang yang mau membeli buah-buahan setiap kali matang sehingga hal itu akan 
menyebabkan tersia-siakannya harta benda. Jika demikian halnya, maka jual beli 
semacam ini dibolehkan. Pendapat yang mengatakan bahwa jual beli semacam ini 
tidak dibolehkan mengarahkan kita pada kesempitan dan kesulitan, padahal keduanya 
dihilangkan berdasarkan firman Allah swt., "Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kamu dalam agama suatu kesempitan. ” (Al-Hajj (22): 78)" 


Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Abidin dan dianut oleh majalah al-Ahkam 
asy-Syariyyah. 


Jual Beli Biji Gandum dan Bulirnya 


Menjual biji gandum dengan bulirnya dan menjual kacang dengan kulit- 
nya hukumnya boleh. Begitu pula padi, bijian, pala, dan badam. Semua ini 
adalah biji-biji yang bisa dimanfaatkan sehingga boleh dijual dengan tangkainya 
sebagaimana jelai. Yang dilarang Rasulullah saw. hanya menjual biji gandum 
sebelum memutih (mengeras) dan aman dari bencana. Di samping itu, kebutuhan 
menuntut diadakannya jual beli ini sehingga ketidakjelasan yang ada di dalamnya 
dimaafkan. Pendapat ini dikemukakan oleh mazhab Hanafi dan Maliki. 


Wadh'u al-Jawa'ih 


Jaw@ih merupakan bentuk plural dari kata jdihatun, yaitu bencana yang 
menimpa tanaman, baik biji-bijian maupun buah-buahan, sampai memusnah- 
kannya tanpa ada yang bisa diperbuat oleh manusia terhadapnya, seperti kekeringan 
dan suhu yang sangat dingin. Bencana memiliki hukum yang khusus berkaitan 
dengannya. Apabila buah dijual setelah tampak kematangannya dan diserahkan 
oleh penjual kepada pembeli, lalu barang yang dijual musnah karena ditimpa 
bencana sebelum tiba waktu pemetikan, maka ia menjadi tanggungan penjual. 
Pembeli tidak wajib membayar harganya karena Rasulullah saw. memerintahkan 
untuk menanggalkan harga sesuatu dengan kadar buah yang ditimpa bencana 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim ti 


Dalam redaksi lain, Rasulullah saw., bersabda, 


' Mayoritas ulama fikih tidak membolehkan akad semacam ini. Dalam pandangan mereka, 
masing-masing tangkai harus dijual secara terpisah. 
2: HR Muslim dari Jabir, kitab "al-Musagah, bib ” Wadhu al-Jawdih, jilid Il, hal: 1191. 
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(3 
dng 2. 2.3 
et 


ie GE ERA SN js bias Ls aa 


"Apabila kamu menjual buah dari saudaramu, lantas terkena bencana maka 
tidak halal bagimu untuk mengambul sesuatu darinya. Atas dasar apa kamu 


mengambil sesuatu dari saudaramu dengan tanpa hak. 


Hukum ini berlaku dalam kondisi ketika penjual tidak menjualnya bersama 
pokoknya atau tidak menjualnya kepada pemilik pokok, atau pembeli tidak 
menunda pemetikannya hingga melewati waktu yang semestinya. Dalam 
kondisi-kondisi ini kerugian menjadi tanggungan pembeli. Jika kerusakan 
tidak disebabkan oleh bencana, tetapi disebabkan oleh ulah manusia, maka 
pembeli memiliki hak untuk memilih antara membatalkan akad dan meminta 
kembali uang yang telah dibayarkan kepada penjual, atau melanjutkan akad 
dan menuntut ganti rugi kepada orang yang merusaknya. Pendapat ini dianut 
oleh Ahmad bin Hambal, Abu Ubaid, dan sebagian ahli hadits. Ibnul Gayyim 
memilih pendapat ini. Salam Tahdzib Sunan Abi Dawud, dia mengatakan bahwa 
menurut mayoritas ulama, perintah untuk menanggalkan harga sesuai dengan 
kadar buah yang ditimpa bencana adalah perintah yang menunjukkan anjuran 
untuk melakukan kebajikan, bukan perintah yang menunjukkan kewajiban. 


Imam Malik berkata, "Hanya sepertiga atau lebih yang ditanggalkan. 
Sementara yang kurang dari sepertiga tidak ditinggalkan.” 


Penganut mazhab Malik berkata, "Makna perkataan ini adalah bahwa 
apabila bencana yang menimpa kurang dari sepertiga buah, maka kerugian 
dibebankan pada harta pembeli dan apabila menimpa lebih dari sepertiga buah, 
maka kerugian dibebankan pada penjual.” 


Orang yang menafsirkan hadits di atas sebagai anjuran, bukan sebagai 
kewajiban, berargumentasi dengan mengatakan bahwa ini adalah perintah setelah 
tetapnya kepemilikan pembeli atas buah. Seandainya dia ingin menjual atau 
menghibahkannya, maka itu sah baginya. Rasulullah saw. melarang mengambil 
keuntungan dari barang yang belum ditanggung kerugiannya. Apabila buah 


| HR Muslim dari Jabir, kitab ”al-Musdgah,” bab Wahdu al-Jawdih,” jilid II, hal: 1190. 

? HR Ibnu Majah, kitab "at-Tijarat” bab "an-Nahyu an Bai Ma Laisa indaka, jilid II, 
hal: 737-738, (2188). Tirmidzi, kitab "al-Buya”” bib ” Ma Jaa fi Karahiyati Bai Ma Laisa 
Indaka) jilid III, hal: 526-527, (12341. Abu Dawud, kitab ”al-Buyn” bab ”ar- Rajul Yabi'u 
Ma Laisa Indahu, (3504). Nasai, kitab ”al-Buyn” bab "Baru Ma Laisa 'Indaal-B6t7, Darimi 
dalam Sunan Daimi, kitab "al-Buyai” bab fi an-Nahyi 'an Syarthaini f al-Baf'1, jilid II, 
hal: 253. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan shahih. Keuntungan dari barang yang belum 
ditanggung adalah keuntungan barang yang dibeli Jalu dijual kembali sebelum berpindah 
dan tanggungan penjual pertama kepada tanggungan pembeli pertama. 
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itu boleh dia jual, maka jelaslah bahwa buah itu ada dalam tanggungannya. 


Dan, Rasulullah saw. telah melarang untuk menjual buah sebelum 
tampak kematangannya. Seandainya bencana setelah tampaknya kematangan 
dibebankan pada itarta penjual maka larangan ini tidak bermanfaat. 


Go) Beberapa Syarat dalam Jual Beli Sa 


Syarat-syarat dalam jual beli ada dua macam. Pertama, syarat-syarat yang 
sah dan mengikat. Kedua, syarat-syarat yang membatalkan akad. 


Pertama: Syarat-—Syarat yang Sah 


Di antara syarat sahnya jual beli terdapat tiga macam, yaitu: 


1. Syarat yang merupakan konsekuensi jual beli, seperti syarat untuk 
melakukan pertukaran dan membayar harga. 


2. Syarat yang merupakan bagian dari maslahat akad, seperti syarat untuk 
menangguhkan pembayaran atau menangguhkan sebagian darinya, atau 
syarat untuk memenuhi ciri-ciri tertentu pada barang yang dijual, misalnya 
unta yang dijual harus sudah memasuki umur ketiga dari umurnya atau 
harus bunting, atau burung yang dijual harus pandai berburu. Apabila 
syarat ini terpenuhi, maka jual beli bersifat mengikat. Dan, apabila syarat 
ini tidak terpenuhi, maka pembeli boleh membatalkan akad karena 
tidak terpenuhinya syarat. Rasulullah saw. bersabda, "Seorang Muslim 
itu berpegang pada syarat-syarat mereka.” 


Pembeli juga boleh mengurangi harga barang sesuai dengan kadar hilangnya 
ciri-ciri yang disyaratkan. 

3. Syarat yang di dalamnya terdapat manfaat tertentu bagi penjual atau pembeli. 
Contohnya, seseorang menjual sebidang rumah dan mensyaratkan agar dia 
boleh mengambil manfaatnya selama waktu tertentu, seperti menempatinya 
selama satu atau dua bulan. Contoh lainnya, seseorang menjual seekor unta 
dan mensyaratkan agar unta tersebut membawanya ke tempat tertentu. Jabir 
pernah menjual seekor unta kepada Rasulullah saw. dan mensyaratkan agar 
dia boleh menungganginya sampai Madinah.” 


$ HR Bukhari secara mu'allag, dalam Fathul-8ari, jilid IV, hal: 451. Abu Dawud, kitab 'al- 
aa ba bab fi ash-Shulh,” jilid IV, hal: 20. Darugutfini dalam Sunan Daruguthni, jilid 
III, hak: 27. Hakim dalam Mustadrak Hakim jilid Jl, hal: 49. 

2? HR Bukhari, kitab 'al-Jihad,” bab "Istidzan ar-Rajuli al-Imam, jilid IV, hal: 63. Muslim, 
kitab "al-Mas4ah,” bab "Baiu al-Batri wastistndu Rukubihi.” 
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Juga diperbolehkan bagi pembeli untuk merisyaratkan manfaat tertentu 
atas penjual, seperti syarat agar apa yang dibelinya dibawa ke tempat tertentu' 
atau dipecah-pecah, atau dijahit, atau dipisah-pisah. Muhammad bin 
Maslamah pernah membeli seikat kayu bakar dari seorang petani non-Arab 
dan mensyaratkan agar si petani membawanya. Kisah ini sangat terkenal dan 
tidak ada yang mengingkarinya. Ini merupakan pendapat Ahmad, al-Auzzi, 
Ibnu Tsaur, Ishag, dan Ibnu Mundzir. Imam Syafi'i dan ulama mazhab Hanafi 
berpendapat bahwa jual beli semacam tidak sah karena Rasulullah saw. melarang 
jual beli yang disertai dengan syarat. Akan tetapi, larangan ini tidak benar. Yang 
benar adalah bahwa beliau melarang dua syarat dalam satu jual beli. 


Kedua: syarat-syarat yang tidak sah 
Syarat-syarat ini terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Syarat yang membatalkan akad dari pokoknya. Misalnya syarat untuk meng- 
adakan akad lain, seperti perkataan penjual kepada pembeli, "Aku akan 
menjual barang ini kepadamu dengan syarat kamu harus menjual sesuatu 


kepadaku 
adalah sabda Rasulullah saw., 


Kh . . ara 3 Lah Lan Taka Mia NG 
BS OLIA Yg ang Ala Jo N 


"Tidaklah halal pinjam-meminjam yang disertai dengan jual beli dan tidak 


» 
,» 


atau, "meminjamkan sesuatu kepadaku” Sebagai dasarnya 


pula dua syarat dalam satu jual beli. 2HR Tirmidzi. 


Imam Ahmad berkata, "Begitu pula dengan semua hal yang sama dengannya, 
seperti perkataan penjual, Aku akan menjual barang ini kepadamu dengan 
syarat kamu harus menikahkanku dengan putrimu? atau dengan syarat kamu 
aku nikahkan dengan putriku? Bentuk jual beli semacam ini tidak sah?” 


Pendapat ini merupakan pendapat Abu Hanifah, imam Syafi'i, dan mayoritas 
ulama fikih. 


Imam Malik, membolehkannya dan membatalkan imbalan yang disebutkan 
dalam syarat. Dia berkata, "Aku tidak menaruh perhatian pada redaksi 
yang tidak sah apabila itu adalah sesuatu yang diketahui dan halal” 


" Apabila tempat tersebut tidak diketahui, maka syarat tidak sah. Apabila pembeli 
mensyaratkan agar orang dibawa ke rumahnya, sedangkan pembeli tidak mengetahuinya, 
maka syarat tidak sah. 

? HR Abu Dawud, kitab ”al-Buyn” bab ”fi ar-Rajul Yab'u Ma Laisa Indahu,” jilid III, ha1:769 
dan 775. Tirmidzi, kitab 'al-Buy?” bab "Ma Jaa fi Kardhiyati Bai Ma Laisa 'Indaka,” jilid III, 
hal: 527. Nasai, kitab "al-Buy#” bab ” Yabtu Ma Laisa 'Inda al-Bei ” jilid VII, hal: 288. Menurut 
Tirmidzi, hadits ini hasan dan sahih. 
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2. Syarat yang dengannya jual beli dinyatakan sah, tetapi syarat itu sendiri 
batal, yaitu syarat yang bertentangan dengan konsekuensi jual beli. 
Misalnya, syarat yang diajukan oleh penjual kepada pembeli agar tidak 
menjual atau menghibahkan barang yang dibelinya. Rasulullah saw. 
bersabda, "Setiap syarat yang tidak ada dalam Kitab Allah adalah batal, 
meskipun ada seratus syarat.” 


Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad, Hasan, asy-Sya'bi, an-Nakha'i, 
Ibnu Abi Laila, dan Abu Tsaur. Sementara Abu Hanifah dan Imam Syafi'i 
berpendapat bahwa jual beli ini batal. 


3. Syarat yang dengannya jual beli batal, seperti ucapan penjual, "Aku menjual 
barang ini kepadamu jika fulan ridha,” atau, "apabila kamu mendatangkan 
sesuatu kepadaku” Begitu pula setiap jual beli yang digantungkan pada 
syarat yang akan datang. 


Bai'u al- Arbun 


Sifat buiu al-'arbun adalah: Pembeli membeli sesuatu dan menyerahkan 
sebagian dari harga kepada penjual. Apabila jual beli terlaksana, maka uang 
tersebut dihitung sebagai bagian dari harga. Dan, apabila jual beli tidak terlaksana, 
maka penjual akan mengambilnya sebagai hibah dari pembeli. Mayoritas ulama 
fikih berpendapat bahwa jual beli semacam ini tidak sah berdasarkan riwayat 
bahwa Rasulullah saw. melarang bai'u al-arbun.” 


Imam Ahmad menyatakan dha'if pada hadits yang melarang ini bai'u 
al-arbun dan dia membolehkannya. Dasarnya adalah riwayat dari Nafi bin 
Abdul Harits bahwa dia membeli rumah tahanan untuk Umar dari Shafwan bin 
Umayyah dengan harga empat ribu dirham. Apabila Umar ridha, maka jual beli 
terlaksana. Dan, apabila Umar tidak ridha, maka Shafwan akan mendapatkan 


empat ratus dirham.” 


Ibnu Sirin dan Ibnu Musayyab berkata, "Apabila pembeli tidak menyukai 
barang yang dijual, maka dia boleh mengembalikannya bersama sesuatu.” Jual 
beli ini juga dibolehkan oleh Ibnu Umar. 


,— HR Bukhari, kitab '3l-Mukatib” bab Istidnati al-Mukatib wa Sualihi an-Nas,” jilid V, hal: 
190. Ahmad, jilid VI, hal: 183. 

2 HR Ibnu Majah, kitab 'af-Tijarat,” bab "BaiT al- Urban,” jilid II, hal: 738. Abu Dawud, (3502|. 

? ' HR Abdurrazzag dalam Musnad Abdirrazzag, jilid V, hal: 392. 
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Jual Beli dengan Syarat Tidak Cacat 


Siapa yang menjual sesuatu dengan syarat kebersihan dari segala cacat yang 
tidak diketahui, maka dia belum terbebas. Jika pembeli menemukan cacat pada 
barang yang dijual, dia memiliki hak untuk memilih karena syarat ini hanya 
bisa dibuktikan setelah jual beli sehingga tidak menjadi gugur sebelumnya. 


Apabila cacat ditentukan atau pembeli memberitahu kepada penjual setelah 
akad, maka dia terbebas. 


Abdullah bin Umar pernah menjual seorang budak kepada Zaid bin Tsabit 
seharga delapan ratus dirham dengan syarat terbebas dari segala cacat. Kemudian 
Zaid menemukan cacat pada budak tersebut. Zaid ingin mengembalikannya 
kepada Ibnu Umar, tetapi Ibnu Umar tidak menerimanya. Keduanya lantas 
mengadukan perkara ini kepada Utsman. Utsman berkata kepada Ibnu Umar, 
”Apakah kamu mau bersumpah bahwa kamu tidak mengetahui cacat ini?” Ibnu 
Umar berkata, ”Tidak.” Utsman lantas mengembalikan budak itu kepada Ibnu 
Umar. Kemudian Ibnu Umar menjualnya dengan harga seribu dirham?" HR 
Ahmad dan lainnya. 


Ibnu Oayyim berkata, ”Ini adalah kesepakatan mereka bahwa jual beli ini 
sah dan syarat terbebas segala cacat dibolehkan, serta kesepakatan Utsman dan 
Zaid bahwa apabila penjual mengetahui cacat, maka syarat terbebas dari cacat 
tidak bermanfaat baginya.” 


Perselisihan antara Penjual dan Pembeli 


Apabila penjual dan pembeli berselisih mengenai harga, sementara di antara 
keduanya tidak terdapat bukti, maka yang diterima adalah ucapan penjual yang 
disertai dengan sumpah. Dan pembeli diberi pilihan antara mengambil barang 
dengan harga yang dikatakan oleh penjual atau bersumpah bahwa dia telah 
membelinya dengan harga yang lebih rendah. Apabila pembeli bersumpah, 
maka dia telah terbebas darinya dan barang harus dikembalikan kepada penjual, 
baik masih seperti semula ataupun sudah rusak. Sebagai dasar atas hal ini 
adalah riwayat dari Abdurrahman bin Oais bin Asy'ats dari ayahnya yang 
menceritakan bahwa Asy'ats membeli beberapa budak-di antara budak-budak 
yang diambil dari seperlima rampasan perang-dari Abdullah dengan harga 
dua puluh ribu. Abdullah kemudian mengirim utusan untuk mengambil uang 


& HR Malik di dalam Muwaththa Matik, kitab ”Abwabu al-Buya” bab "Baiu al-Bardah” 
Ibnu Hajar berkata, Baihaki menyatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat dalam Talkhish 
al-Khabir, jilid III, hal: 27. 
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tersebut. Tapi Asy'ats berkata, "Sungguh, aku membeli mereka dengan harga 
sepuluh ribu dirham.” Kemudian Abdullah berkata, Pilihlah seorang laki-laki 
yang akan menengahi antara aku dan kamu? Asy'ats berkata, "Kamu yang akan 
menengahi antara aku dan dirimu sendiri” Abdullah berkata, "Sungguh, aku 
telah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


2536 Jak 55 Ii Ga AA ah 0 Jua SS | 


“Apabila penjual dan pembeli berselisih, sedangkan di dab keduanya tidak 
ada bukti, maka yang diterima adalah apa yang dikatakan oleh pemilik barang atau 


keduanya saling meninggalkan." 


Hadits ini diterima oleh para ulama dan Imam Syafi'i menyatakan 


keumumannya. 


Sebagaimana penjual dan pembeli dianjurkan untuk bersumpah ketika 
terjadi perselisihan mengenai harga, keduanya juga diminta agar saling 
bersumpah ketika mendapati perselisihan mengenai batas waktu pembayaran, 
tentang khiar syarat, tentang jaminan, atau tentang jaminan. 


Hukum Jual Beli yang Tidak Sah 


Jual beli yang sah adalah jual beli yang sesuai dengan perintah syariat dan 
memenuhi rukun serta syarat dalam jual beli. Dengan terpenuhinya rukun dan 
syarat ini, kepemilikan atas barang yang dijual dan penukar serta pemanfaatan 
keduanya menjadi halal. Jika jual beli bertentangan dengan perintah syariat, 
maka jua jual beli dinyatakan tidak sah dan batal. 


Jual beli yang tidak sah adalah jual beli yang tidak sesuai dengan syariat 
Islam. Meskipun jual beli ini terlaksana, tetapi tidak menetapkan hukum syar'i 
dan tidak menghasilkan kepemilikan meskipun pembeli telah menerima 
barang yang dijual karena sesuatu yang haram tidak bisa menjadi jalan untuk 
memiliki. 

Al-Ourthubi berkata, ”Setiap jual beli yang jelas haram harus dibatalkan. 
Dan, pembeli harus mengembalikan barang yang dibelinya. Ketika barang yang 
dibelinya sudah rusak di tangannya, maka dia harus mengembalikan nilainya 
apabila barang tersebut memiliki nilai, seperti properti, barang-barang selain 
uang, dan binatang. Juga mengembalikan barang yang serupa dengannya apabila 
ada yang serupa dengan barang tersebut, seperti bahan makanan yang ditimbang 
atau ditakar.” 


1 HR Abu Dawud, kitab ”al-Buyt?” bab ”Idza Ikhtalafa al-Bayyiani, jilid III, hal: 780. 


202 - Fikih Sunnah V 


Laba dalam Jual Beli yang Tidak sah 


Mazhab Hanafi berpendapat bahwa apabila penjual menerima uang 


dari jual beli yang tidak sah dan mendapatkan keuntungan, maka dia harus 


membatalkan jual beli, mengembalikan uang tersebut kepada pembeli, dan 


menyedekahkan keuntungannya karena telah diperoleh dengan cara yang 


dilarang dan diharamkan berdasarkan nash Al-Our'an. 


Kerusakan Barang yang Dijual Sebelum dan Setelah Diterima 


1, 


Apabila sebagian atau keseluruhan barang yang dijual rusak sebelum 
diterima karena ulah pembeli, maka jual beli tidak batal dan akad tetap 
berlaku sebagaimana adanya. Pembeli harus membayar harga dengan 
penuh karena dia yang menjadi penyebab kerusakan barang. 


Apabila barang yang dijual rusak karena ulah orang asing, maka pembeli 
boleh memilih antara menuntut orang asing yang telah merusaknya atau 
membatalkan akad. 


Jual beli dibatalkan apabila barang yang dijual rusak secara keseluruhan 
sebelum diterima karena ulah penjual, barang itu sendiri atau karena 
bencana. 


Apabila sebagian dari barang yang dijual rusak karena ulah penjual, maka 
harga yang harus dibayarkan pembeli dikurangi sesuai dengan kadar bagian 
yang rusak tersebut. Dan, pembeli berhak untuk memilih antara mengambil 
sisanya dengan membayar harganya atau membatalkan jual beli. 


Apabila kerusakan sebagian dari barang yang dijual adalah karena barang 
itu sendiri, maka harga tidak dikurangi sedikit pun. Dan, pembeli diberi 
pilihan antara membatalkan akad atau mengambil sisanya dengan harga 
penuh. 


Jika kerusakan disebabkan oleh bencana yang menyebabkan berkurangnya 
jumlah barang, maka harga dikurangi sesuai dengan kadar kekurangan yang 
terjadi. Kemudian pembeli memiliki berhak memilih antara melanjutkan 
akad atau mengambil sisanya dengan membayar harganya. 


Kerusakan Barang setelah Diterima 


Jika barang yang dijual rusak setelah diterima, maka kerusakannya menjadi 


tanggungan pembeli. Pembeli wajib membayar harganya, apabila pada.saat akad 
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tidak ada khiar bagi penjual. Jika tidak, maka dia harus membayar nilainya atau 
mengganti barang yang serupa dengannya. 


Penetapan Harga 


Tas'ir artinya menetapkan harga barang-barang yang hendak dijualbelikan 
tanpa menzalimi pemilik dan tanpa memberatkan pembeli. 


Larangan Menetapkan Harga 


Penulis kitab Sunan meriwayatkan hadits dengan sanad shahih dari Anas ra. 
bahwa para sahabat pernah berkata, Wahai Rasulullah, harga-harga mahal. Oleh 
karena itu, tetapkanlah harga bagi kami. Rasulullah saw. kemudian bersabda, 


Kn . DINI PD: y PA 04 Par ». 3 5 3 28 3 9 PaaA o 5 Y 5 
San 9 AN AN Ot EN SG BI ba Gaal SA AL ol 


IE 3 gd lha BL 


“Sesungguhnyahanya Allah swt. yang menetapkan harga, yang menggenggam, 
yang membentangkan, dan memberi rezeki. Dan sesungguhnya aku berharap dapat 
bertemu dengan Allah tanpa ada seorang pun di antara kalian yang menuntutku 


atas kezaliman pada darah atau harta." 


Para ulama menyimpulkan dari hadits bahwa haram bagi penguasa untuk 
menentukan harga barang-barang karena hal itu adalah sumber kezaliman. 
Masyarakat bebas untuk melakukan transaksi. Dan, pembatasan terhadap 
mereka bertentangan dengan kebebasan ini. Pemeliharaan maslahat pembeli 
tidaklah lebih utama daripada pemeliharaan maslahat penjual. Apabila kedua 
hal ini saling berhadapan, maka kedua pihak harus diberi kesempatan untuk 
melakukan ijtihad tentang maslahat keduanya. 


Syaukani berkata, "Manusia diberi kuasa atas harta mereka, sementara pe- 
netapan harga membatasi mereka. Pemimpin diperintahkan untuk memelihara 
maslahat kaum Muslimin. Dan perhatiannya terhadap maslahat pembeli dengan 
menjadikan harga murah tidaklah lebih utama daripada perhatiannya terhadap 
maslahat penjual dengan menjadikan harga mahal. Apabila kedua hal ini saling 
berhadapan, maka keduanya diberi kesempatan berijtihad. Diwajibkannya 
pemilik barang untuk menjual dengan harga yang tidak diridhainya bertentangan 


' HR Abu Dawud, Kitab al-Buyn” bab ”fi at-Tasir” jilid III hal: 731. Tirmidzi, kitab "al-Buyu” 
bab ”Ma Jaa fi at-Tasir, jilid II, hal: 597. Ibnu Majah, kitab ”at-Tijarat,” bab "Man Kariha an 
Yusara, jilid III, hal: 741. Ahmad, jilid III, hal: 286. 
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dengan firman Allah swt., ”...kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 
suka sama suka di antara kamu' (An-Nis2 (4J: 29) 


Di samping itu, penetapan harga mengakibatkan kelangkaan barang. Hal 
itu mengakibatkan kenaikan harga dan hal ini membahayakan bagi orang- 
orang fakir karena mereka tidak mampu membelinya. Sementara orang-orang 
kaya, mereka masih mampu membelinya di pasar gelap dengan kecurangan 
yang besar. Masing-masing dari keduanya pun masuk pada kesempitan dan 
kesusahan. Tidak ada maslahat yang terwujud di antara keduanya. 


Keringanan untuk Menetapkan Harga Saat Dibutuhkan 


Hanya saja, jika para pedagang bertindak sewenang-wenang dan melampaui 
baras sehingga membahayakan pasar, maka penguasa harus melakukan 
intervensi dan menetapkan harga demi menjaga hak-hak masyarakat, mencegah 
penimbunan dan demi mencegah kezaliman yang terjadi karena kerakusan 
para pedagang. 

Imam Malik membolehkan pembatasan harga. Sebagian dari ulama mazhab 
Syafi'i juga membolehkannya pada saat harga-harga barang mahal. Yang juga 
membolehkannya dalam banyak barang adalah sekelompok imam Zaidiyah, 
di antaranya Said bin Musayyab, Rabiah bin Abdurrahman, dan Yahya bin 
Sa'ad al-Anshari. Mereka membolehkan penetapan harga demi kemaslahatan 


umum. 


Penulis al- Hidayah berkata, ” Penguasa tidak boleh menetapkan harga bagi 
masyarakat. Akan tetapi, apabila para pemilik barang (penjual, red) bertindak 
sewenang-wenang dan melampaui batas, sementara dia tidak bisa menjaga 
hak-hak kaum Muslimin kecuali dengan menetapkan harga, maka dia boleh 
melakukannya dengan meminta pertimbangan dari orang-orang yang pandai 
dan bijak.” 


Penimbunan 


Penimbunan artinya membeli barang dan menyimpannya dengan tujuan 
agar jumlah barang yang ada tengah-tengah masyarakat menjadi sedikit sehingga 
menjadikan harga barang semakin mahal dan masyarakat menderita kerugian 
karenanya. 


' Sebagian ulama memberi batasan barang-barang yang memungkinkan untuk ditimbun. 
Syafii dan Ahmad, berpendapat bahwa penimbunan tidak berlalu kecuali pada gandum 
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Hukum melakukan penimbunan adalah haram dan dilarang oleh syariat 
karena mencerminkan kerakusan, ketamakan, dan akhlak yang buruk, serta 
menyusahkan masyarakat. 


Abu Dawud, Tirmidzi dan Muslim meriwayatkan dari Mamar bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


Pa 3 Kya 
“Siapa yang menimbun, maka dia adalah orang yang durhaka." 


Ahmad dan Hakim meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, 
"Barangsiapa menimbun makanan selama empat puluh hari, maka dia telah 
terlepas dari Allah dan Allah telah terlepas darinya.” 


Razin, dalam kitabnya menyebutkan, ”Sejelek-jelek hamba adalah penimbun. 
Apabila dia mendengar harga murah, maka hal itu membuatnya sedih. Dan 
apabila mendengar harga maha, maka itu membuatnya gembira.” 


Ibnu Majah dan Hakim meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


9 


PN: uh Log Pi Pa 
Ojaka Sima Ia Heli 
"Orang yang mengimpor diberi rezeki dan orang yang menimbun dilaknat.” 


Jalib adalah orang yang mendatangkan barang dan menjualnya dengan 
keuntungan minimal. 


karena ia termasuk makanan pokok bagi umat manusia. Ulama yang lain menyatakan haram 
menimbun segala macam barang karena kerugian yang ditimbulkannya ketika harga menjadi 
tidak seimbang dengan barang yang ditimbun. Menurut sebagian ulama, apabila seseorang 
menimbun hasil pertanian dan kerajinan tangannya, maka hal itu tidak apa-apa. 

$ HR Muslim, kitab "al-Musdgah,” bab ”Tahrimu al-Ihtikar fi-Agwat, jilid INI, hal: 1227. 
Baihaki, jilid VI, hal: 29. Abu Dawud, kitab "al-Buyu'” bab ”fi an-Nahyi an al-Hukrah, 
jilid III, hal: 728. Tirmidzi, kitab ”al-Buyu',” bab "Ma Jaa fi al-Ihtikar, jifid INI, hal: 558. 
Ibnu Majah, kitab ”at-Tijarat,” bab 'al-Hukrah wa al-Jalb, jilid II, hal: 728, dengan redaksi, 
"Tidaklah menimbun kecuali orang yang durhaka.” 

2 HR Ahmad dalam al-Fath ar-Rabbani li Tartibi Musnad al-Imam Ahmad, jilid XV, hal: 62. Hakim 
dalam Mustadrak Hakim, jilid II, hal: 12. Dalam Talkhish al-Habir, jilid III, hal: 13, Ibnu Hajar 
menisbatkannya kepada Ahmad, Hakim, Ibnu Abi Syaibah, Bazzar, dan Abu Ya'la. 

3 Dalam Kanzu al-Ummal, jilid IV hadits (9715), pernyataan ini dinisbatkan kepada 
Thabrani dan Baihaki dalam Syuabutu al-Iman. Dalam at-Targhib wa at-Tarhib, jilid II, 
hal: 584. Mundziri berkata, disebutkan oleh Razin dalam kitab Jami'-nya. Tetapi, saya 
tidak menemukannya di antara kitab-kitab induk yang dikumpulkannya. Yang benar hadits 
ini diriwayatkan oleh Thabrani dengan sanad yang lemah. Di antara sanadnya terdapat 
Sulaiman bin Salamah, dan dia matruk. Lihat dalam Majma' az-Zawiid, jilid IV, hal: 101. 

4 HR Ibnu Majah, kitab ”at-Tijarat,” bab ”a1-Hukrah wa al-Jalb, jilid II, hal: 728. Baihaki 
dalam Sunan Baihagi, jilid VI, hal: 30. Dalam sanad hadits ini terdapat rawi yang haditsnya 
tidak dikuatkan oleh rawi yang lain. Ibnu Hajar menyatakan hadits ini dha'if dalam Fath 
al-Bari, jilid IV, hal: 408. 
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Ahmad an Thabrani meriwayatkan hadits dari Magil bin Yasar bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


» aa AN 20 


SI II AS US ON RAISA Pal lAN JA Ine d Jas GA 
Kah GP Sa pi 


Pa 


aa Na 


"Barangsiapa yang mencampuri sesuatu dari harga (barang) pada kaum 
Muslimin untuk membuatnya mahal bagi mereka , maka Allah swt. berhak untuk 


mendudukkannya di tengah-tengah neraka pada hari kiamat.” 


Kapan Penimbunan Dilarang 


Banyak di antara ulama fikih yang berpendapat bahwa penimbunan yang 


dilarang adalah penimbunan yang memenuhi tiga unsur, yaitu: 


1. Barang yang ditimbun adalah kelebihan dari kebutuhan penimbun dan 
kebutuhan keluarga yang dinafkahinya untuk satu tahun karena boleh bagi 
seseorang untuk menyimpan nafkahnya dan nafkah keluarganya untuk 
masa ini, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. 


2.  Penimbun telah menunggu waktu sampai harga barang-barang menjadi 
mahal agar dia dapat menjualnya dengan harga yang melampaui batas 
karena kebutuhan masyarakat atas barang tersebut. 


3. Penimbunan dilakukan pada waktu pada saat masyarakat membutuhkan 
barang-barang yang ditimbunnya, seperti makanan, pakaian, dan lainnya. 
Jika barang-barang ini berada di tangan sejumlah pedagang, tetapi 
masyarakat tidak membutuhkannya, maka hal itu tidak dianggap sebagai 
penimbunan karena tidak ada kerugian yang dirasakan masyarakat. 


KO) Khiar Soas 


Khiar artinya memilih yang paling baik di antara dua perkara, yaitu 
melanjutkan jual beli atau membatalkannya. Khiar terbagi menjadi beberapa 
macam. Uraian lengkapnya sebagaimana berikut. 


' HR Ahmad, jilid V, hal: 27. Baihaki dalam Sunan Baihagi, jilid III, hal: 30. Dalam at- 
Targhib, hal: 585, al-Mundziri menyebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani 
dalam al-Kabir dan al-Asath. Dan dalam MAjma' az-Zawiid, jilid IV, hal 101. Al-Haitsami 
berkata.” Dalam sanadnya terdapat Zaid bin Murah Bau Mu'la. Dan saya tidak mendapatkan 
biografinya. 
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1. Khiar Majlis 


Jika ijab gabul telah dilakukan oleh penjual dan pembeli, dan akad 
telah terlaksana, maka masing-masing dari keduanya memiliki hak untuk 
mempertahankan akad atau membatalkannya selama keduanya masih berada di 
majelis, yaitu tempat akad, asal keduanya tidak berjual beli dengan syarat tanpa khiar. 
Terkadang salah satu dari dua orang yang berakad terburu-buru mengucapkan ijab 
atau gabul, lalu tampak baginya bahwa kemaslahatannya mengharuskannya untuk 
tidak melaksanakan akad. Oleh karena itu, syariat memberikan hak khiar ini agar 
dapat memperbaiki kesalahan yang telah dibuatnya karena terburu-buru. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari Hakim bin Hizam 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


Li Sh (3 BASE SES PU 


PN 


Manan Tenan Kas Pte Oh 


“Penjual dan pembeli memiliki khiar selama mereka belum berpisah atau 
sampai mereka berpisah. Jika keduanya jujur dan saling menjelaskan, maka 
keduanya akan diberkahi dalam jual beli keduanya. Akan tetapi, apabila keduanya 
berdusta dan saling menutupi di antara keduanya, maka berkah jual beli keduanya 


rn 


akan terhapus. 


Maksudnya, penjual dan pembeli memiliki hak untuk melanjutkan akad 
atau membatalkannya selama keduanya belum berpisah secara fisik. Dan, 
perpisahan ditandai dengan sesuatu yang berbeda-beda antara satu dan lain 
kondisi. Di rumah yang kecil, perpisahan ditandai dengan keluarnya salah 
satu dari keduanya. Dan di rumah yang besar, perpisahan ditandai dengan 
perpindahannya dari satu tempat duduk ke tempat duduk yang lain dengan dua 
atau tiga langkah. Apabila keduanya berdiri bersama-sama atau pergi bersama- 
sama, maka Khiar tetap ada. 

Berdasarkan pendapat yang kuat, perpisahan disesuaikan pada tradisi 
yang berlaku. Jika dalam tradisi dianggap sebagai perpisahan, maka ditetapkan 
sebagai perpisahan. Dan, apabila tidak dinyatakan perpisahan pada tradisi, 
maka belum bisa dikatakan berpisah. 

Abdullah bin Umar berkata, "Aku pernah menjual kepada Amirul Mu'minin 
Utsman sebuah harta di lembah dengan penukar sebuah harta miliknya di 


HR Bukhari, kitab 'al-Buyn, bab "Idza Bayyaa al-Bayyiani wa Lam Yaktuma wa Nashahi," 
jilid III, hal: 84. Muslim, kitab 'al-Buyn,” bab 'ash-Shidgu fi al-Bai' wa al-Bayan.” 
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Khaibar. Ketika kami telah melaksanakan jual beli, aku kemudian berbalik 
ke belakang dan keluar dari rumahnya karena takut dia akan membatalkan 
jual beli denganku. Berdasarkan Sunnah, penjual dan pembeli memiliki Khiar 
sampai keduanya berpisah.” 


Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas ulama di antara para sahabat 
dan tabi'in, serta dianut oleh Syaf'i dan Ahmad di antara para imam. Keduanya 
mengatakan bahwa Khiar ada dalam jual beli, perdamaian, pengalihan utang, 
penyewaan, dan dalam semua akad tukar menukar yang bersifat mengikat dan 
bertujuan untuk memperoleh harta." 


Adapun akad-akad sah yang tidak bertujuan untuk memperoleh penukar, 
seperti akad pernikahan dan khulu, di dalamnya tidak ada Khiar majelis. Begitu 
pula akad-akad yang tidak bersifat mengikat, seperti akad mudharabah, syirkah 
dan wakalah. 


Kapan Khiar majlis dinyatakan gugur? 
Khiar majlis dinyatakan gugur apabila dibatalkan oleh penjual dan pembeli 


setelah akad. Apabila salah satu dari keduanya membatalkan, maka Khiar yang lain 
masih berlaku. Dan, Khiar terputus dengan kematian salah satu dari keduanya. 


2. Khiar Syarat 


Contoh Khiar syarat adalah: Pembeli membeli sesuatu dengan syarat baginya 
Khiar selama masa yang diketahui, meskipun lama?? Dia boleh melanjutkan 
jual beli atau membatalkannya selama masa ini. Syarat ini diperbolehkan bagi 
kedua orang yang berakad sekaligus atau salah satu dari keduanya 


Dasar disyariatkannya Khiar ini adalah: 


Ibnu Umar berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
JAS aa VI UAN 5 eI Y yan JS 
"Setiap dua orang yang berjual beli, tidak ada jual beli di antara keduanya 
sampai keduanya berpisah, kecuali jual beli khiar. 


' Pendapat ini berlawanan dengan pendapat Abu Hanifah dan Malik. Keduanya mengatakan 
bahwa Khiar majelis tidak ada. Akad yang dilakukan dengan perkataan sudah cukup dan 
harus ditepati. Dan apabila jual beli telah terjadi, maka Keduanya tidak memiliki khiar, 
meskipun keduanya masih berada dalam satu tempat. Abu Hanifah dan Malik memahami 
perpisahan dalam hadits sebagai perselisihan kata-kata. 

2 Injadalah pendapat Ahmad. Abu Hanifah dan Syafi'i berpendapat bahwa masa khiar adalah tiga 
hari atau kurang. Sementara Malik berpendapat, masa khiar ditentukan sesuai kebutuhan. 

? HR Bukhari, kitab 'al-Buyu” bab "Idza Kana al-Bai' bi al-Khiyar Hal Yajazu al-Bai?” jilid 
III, hal: 83. 
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Artinya, jual beli di antara keduanya tidak bersifat mengikat sampai 
keduanya berpisah, kecuali apabila keduanya atau salah satu dari keduanya 
mensyaratkan Khiar selama masa tertentu. 


Ibnu Umar juga mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Apabila dua 
orang melakukan jual beli, maka masing-masing dari keduanya memiliki khiar 
selama keduanya belum berpisah setelah keduanya bersama. Apabila salah satu 
dari keduanya memberikan khiar kepada yang lain, lalu keduanya melakukan 
jual beli berdasarkan khiar itu, maka jual beli telah terlaksana.” 


Jika masa yang ditentukan telah habis dan akad tidak dibatalkan, maka 
jual beli bersifat mengikat. 


Khiar ini bisa dibatalkan tanggalkan dengan perkataan, sebagaimana ia 
juga bisa diabtalkan dengan tindakan pembeli terhadap barang yang dibelinya. 
Misalnya dengan mewakafkannya, menghibahkannya, atau menawarkannya, 
karena semua ini menunjukkan kerelaannya. Apabila Khiar adalah miliknya, 
maka tindakannya ini sah. 


3. Khiar Cacat 


Larangan Menyembunyikan Cacat Saat Jual Beli 


Bagi penjual, dia dilarang menjual barang yang memiliki cacat tanpa 
menjelaskannya kepada pembeli. 


Te bin Amir berakta, bahwa dia Baaa Rasulullah saw. Ke 


"Orang Muslim adalah Aan orang Muslim bina Tidaklah halal bagi 
seorang Muslim untuk menjual kepada saudaranya sesuatu yang memiliki cacat, 
kecuali dia menjelaskannya.” HR Ahmad, Ibnu Majah, Darugutni, Hakim 
dan Thabrani. 


Adda' bin Khalid berkata, Rasulullah saw. menulis untukku, "Ini adalah 
yang dibeli oleh Addn' bin Khalid bin Hudzah dari Muhammad, Rasulullah. Dia 
telah membeli darinya seorang budak laki-laki atau seorang budak perempuan. 
Tidak ada penyakit, tidak ada aib dan tidak ada memiliki penyakit yang menular, 
penjualan seorang Muslim dari seorang Muslim.” 


1 HR Bukhari, kitab al-Buyu', bab "Idza Khayyara Ahaduhuma Shdhibahu Bada al-Bai' Fagad 
Wajaba al-Bai” jilid HI, hal: 84. 

2 HR Ibnu Majah, kitab ”at-Tijarat” (2246). Baihaki, jilid V, hal: 320. Thabrani dalam al- 
Kabir, jilid XVII, hal: 317. 

' HR Bukhari dalam bentuk muaflag, dalam Fath al-Bari, kitab ”al-Buyu',” bab "Idza Bayyana 
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Rasulullah saw. bersabda, ” Barangsiapa yang menipu kami, maka dia tidak 
termasuk golongan kami. ”' 


Hukum Jual Beli Barang yang Cacat 


Apabila akad terlaksana, sedangkan pembeli mengetahui adanya cacat 
(pada barang yang dibelinya), maka akad ini bersifat mengikat, Tidak ada 
Khiar bagi pembeli karena dia telah ridha. Adapun jika pembeli tidak me- 
ngetahui adanya cacat, lalu dia mengetahuinya setelah akad, maka akad sah, 

tetap tidak bersifat mengikat. Pembeli boleh memilih antara mengembalikan 

Hana dan mengambil harga yang telah dibayarkannya kepada penjual, atau 
mempertahankan barang dan mengambil dari penjual sebagian dari harga sesuai 
dengan kadar kekurangan yang ditimbulkan oleh cacat tersebut, kecuali apabila 
dia ridha terhadap cacat tersebut atau didapatkan darinya sesuatu yang me- 
nunjukkan keridhaannya, misalnya, dia menawarkan apa yang telah dibelinya 
itu untuk dijual, menggunakannya, atau mentransaksikan-nya. 

Ibnu Mundzir berkata. "Hasan, Syuraih, Abdullah bin Hasan, Ibnu Abi Laila, 
ats- Tsauri, dan pengikut paham rasionalis mengatakan bahwa apabila seseorang 
membeli barang, lalu menawarkannya untuk dijual setelah mengetahui adanya 
cacat, maka khiarnya batal” Pendapat ini dikemukakan oleh Syafti. 


Perselisihan antara Penjual dan Pembeli 


Jika antara penjual dan pembeli timbul perselisihan mengenai cacat yang 
terdapat pada barang, dan masing-masing tidak bisa menunjukkan bukti, maka 
yang diterima adalah perkataan penjual jika disertai dengan sumpah. Utsman 


pernah memberikan keputusan semacam ini. 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang diterima adalah perkataan pembeli 
jika disertai dengan sumpah. Dan, dia boleh mengembalikan barang kepada 
penjual. 


Membeli Telur yang Busuk 


Jika seseorang membeli telur ayam lalu memecahnya dan mendapatinya 
dalam keadaan busuk, maka dia boleh meminta kembali semua harga yang telah 
dibayarkannya kepada penjual jika dia berkenan. Dalam kondisi ini, akad tidak 
sah karena tidak adanya nilai atas barang yang dijual. Sementara pembeli tidak 


al-Baidni wa Lam Yaktuma wa Nashaha,” jilid IV, hal: 309. Tirmidzi, kitab "al-Buyn?”” 
bab "Ma Jaa fi Kitabati asy-Syurith,” jilid UI, hal:. 511. Ibnu Majah, kitab 'at-Tijarat, bab 
”Syirdu ar-Ragig,” jilid II, hal: 756. Tirmidzi berkata, hadits ini hasan gharib. 

HR Muslim, kitab "al-Iman, bab "@aulu an-Nabiy Man Ghasysyana fa Laisa Minngy jilid 
II, hal: 99. Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal: 50. 
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wajib mengembalikan telur tersebut kepada penjual karena ia tidak memiliki 


manfaat. 


Manfaat Seimbang dengan Tanggung Jawab 
Apabila akad dibatalkan dan sebelumnya barang yang dijual bisa diambil 


manfaatnya selama ada di tangan pembeli, maka manfaat ini adalah haknya. 
Aisyah Ban Rasulullah saw. bersabda, ”Suau manfaat seimbang dengan 
tanggungjawab” HR Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, Nasai dan Abu Dawud. 


Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini shahih. 


Artinya, manfaat yang dihasilkan oleh barang yang dijual menjadi hak 
pembeli karena tanggung jawabnya atas barang tersebut jika rusak ketika berada 
di tangannya. Seandainya dia membeli seekor binatang dan menggunakannya 
selama beberapa hari, lalu tampak pada binatang tersebut cacat yang ada 
sebelum jual beli berdasarkan pendapat para ahli, maka dia berhak untuk 
membatalkan jual beli dan berhak atas manfaat yang diambilnya. Penjual tidak 
boleh menuntutnya dengan apa pun. 


Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa seorang laki-laki membeli 
seorang budak dan mempekerjakannya, lalu mendapatinya cacat. Dia lantas 
mengembalikan si budak karena cacatnya. Si penjual berkata, "Bagaimana 
dengan upah budakku?” Rasulullah saw. lantas bersabda, "Upah itu setimpal 
dengan tanggungjawab.” 


4. Khiar Tadlis 


Apabila penjual menipu pembeli dengan menaikkan harga, maka hal itu 
haram baginya. Dan pembeli memiliki hak untuk mengembalikan barang 
yang dibelinya selama tiga hari. Ada yang mengatakan bahwa Khiar tetap 
baginya seketika itu juga. Haramnya perbuatan ini adalah karena adanya unsur 
kebohongan dan tipu dayanya. Rasulullah saw. bersabda, "Siapa yang menipu 
kami, maka dia tidak termasuk golongan kami.” Sementara adanya hak untuk 
mengembalikan barang adalah berdasarkan riwayat Abu Hurairah ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, "Janganlah kalian menahan susu unta dan kambing 
padanya. Barang siapa membelinya, maka dia berhak untuk memilih antara dua 
hal yang terbaik setelah susunya diperah: Dia boleh mempertahankannya atau 
mengembalikannya bersama satu mud kurma.” HR Bukhari dan Muslim. 


! Maksudnya, dia telah mengembalikannya bersama satu sha' kurma, atau makanan pokok yang 
lain, atau apapun yang sudah disepakati Karsima, sebagai pengganti susu yang nilainya melebihi 
biaya yang dikeluarkan untuk merawatnya apabila ia diberi pakan dalam kandang. 

HR Bukhari, kitab ”al-Buyn”,” bab "an-Nahyu li al-Bai an La Yuhtalla al-Ibl wa al-Bagar 
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Ibnu Abdil Barr berkata, "Hadits ini menjadi dasar atas larangan menipu. 
Tiga menjadi landasan bahwa penipuan tidak merusak pokok jual beli. Dan 
bahwasanya masa khiar adalah tiga hari. Hadits ini juga menjadi landasan atas 
larangan untuk menahan susu binatang dan berlakunya khiar yang disebabkan 
olehnya.” 


Apabila penipuan atau pemalsuan dilakukan oleh pembeli tanpa sengaja, maka 
hukum haram tidak berlaku baginya. Meski demikian, pembeli tetap memiliki hak 
untuk menentukan keputusannya antara membeli atau mengembalikannya. 


5, Khiar Ghaban (Kekeliruan) 


Kesalahan mungkin saja terjadi pada penjual, misalnya dia menjual sesuatu 
yang bernilai lima dirham dengan tiga dirham. Kesalahan juga bisa terjadi pada 
pembeli, misalnya dia membeli sesuatu yang bernilai tiga dirham dengan lima 
dirham. Jika seseorang membeli sesuatu dan tertipu maka dia memiliki hak 
untuk membatalkan jual beli sekaligus akad, dengan syarat dia tidak mengetahui 
harga dan tidak pandai menawar. Sebab, jual beli yang demikian mengandung 
unsur penipuan yang harus dihindari oleh setiap Muslim. Karenanya, jika 
hal ini terjadi, maka pembeli memiliki hak untuk meneruskan akad atau 
membatalkannya. Yang menjadi pertanyaan adalah, apakah khiar ini tetap 
dengan adanya kesalahan semata? 


Sebagian ulama membatasinya dengan kesalahan yang melampaui batas. 
Sebagian yang Jain membatasinya dengan kesalahan yang kerugiannya mencapai 
sepertiga nilai barang. Dan, sebagian yang lain tidak membatasinya dengan 
apa-apa. 

Pembatasan ini mereka lakukan karena jual beli nyaris tidak pernah bersih 
dari kekeliruan dalam pengertiannya yang mutlak dan karena biasanya sesuatu 
yang sedikit bisa dimaafkan. 


Pendapat yang paling baik adalah bahwa kesalahan dibatasi dengan tradisi. 
Sesuatu yang dianggap sebagai kekeliruan oleh tradisi, di dalamnya terdapat 
khiar. Dan, sesuatu yang tidak dianggap sebagai kesalahan oleh tradisi, maka 
tidak ada khiar di dalamnya. 


Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dan Malik. Keduanya menyandarkan 
pada riwayat Ibnu Umar ra. Dia berkata, "Diceritakan kepada Rasulullah saw. 
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bahwa seorang laki-laki yang bernama Haban bin Mungid:z sering tertipu dalam 
Hi (G Beliau kemudian bersabda, 


Pe ie La Pn SER 
20— Y Jas cma Il 
“Jika kamu berjual beli, maka katakanlah, "Tidak ada penipuan." 


Dalam riwayat Yunus bin Bukair dan Abdul Ala dari Ibnu Umar, Ibnu 
Ishag menambahkan, 


2 s o 2 2 5 ag Bs PA Habis Tea “3 , P o H3 
asa Ola Semata Kn) Ob JII LYU Lanal daku JS 6 jkedl ai 
Le and . au ki La 


256 


— NX 
“ 


“Kemudian kamu berhak untuk memilih pada setiap barang yang kamu beli 
selama tiga malam. Jika kamu ridha, maka kamu boleh mempertahankan. Dan jika 


7 


kamu tidak ridha, maka kamu boleh mengembalikan." 


Laki-laki tersebut masih hidup hingga masa Utsman dengan usia 130 
tahun. Dan, jumlah orang-orang semakin banyak pada masa Utsman. Setiap 
kali laki-laki itu membeli sesuatu, lalu dikatakan kepadanya, ”Kamu telah 
tertipu di dalamnya,” dia mengembalikan kepada penjual. Dan seorang sahabat 
memberikan kesaksian untuknya bahwa Rasulullah saw. telah memberikan 
hak untuk memilih kepadanya selama tiga malam. Dirham-dirhamnya pun 
dikembalikan kepadanya. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa hak menentukan pilihan tidak berlaku 
dengan kesalahan karena keumuman dalil-dalil jual beli dan keterlaksanaannya 
tanpa adanya pembedaan antara jual beli yang di dalamnya terdapat 
kekeliruan maupun tidak. Mereka memberikan jawaban atas hadits di atas 
dengan mengatakan bahwa laki-laki yang dimaksud lemah akalnya, meskipun 
kelemahannya tidak mengeluarkannya dari batasan tamyiz. Tindakannya sama 
seperti anak kecil yang mumayiz dan diizinkan untuk melakukan jual beli. 
Dan, khiar diberikan kepadanya karena kelemahan akalnya ini. Di samping itu, 
Rasulullah saw. telah mengajarkan kepadanya untuk mengucapkan, "Jangan ada 
penipuan” Dengan demikian, jual belinya disertai dengan syarat tidak adanya 


penipuan sehingga ini termasuk khiar syarat. 


Secara zahir, hadits ini menunjukkan bahwa barang siapa mengatakan yang demikian, 
maka berlaku baginya khiar baik dia tertipu maupun tidak. 
HR Bukhari, kitab ”al-Buyu”” bab ”Ma Yukrahu min al-Khida' fi al-Bai,” jilid INI, hal: 85-86. 

2 HR Darugouthni, jilid III, hal: 50. Baihaki, jilid V, hal: 273. 
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Menghadang Barang yang Didatangkan dari Luar 


Di antara bentuk penipuan adalah menghadang barang yang didatangkan 
dari luar. Hal ini terjadi ketika rombongan dagang datang dengan membawa 
barang-barang dagangannya, lalu seorang laki-laki menghadang mereka sebelum 
memasuki kota dan sebelum mereka mengetahui harga, untuk membeli barang- 
barang mereka dengan harga yang lebih rendah daripada harga di kota. Apabila 
mereka mengetahui hal itu, maka mereka memiliki khiar untuk menghindarkan 
mereka dari kerugian. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
melarang untuk menghadang barang yang didatangkan dari luar. Beliau 
bersabda, 


Kedu G3 GAN dana AB As MER  lad irY 
"Janganlah kalian menghadang barang yang didatangkan dari luar. Siapa 


yang menghadangnya dan membeli sebagian darinya, apabila pemiliknya telah 
sampai ke pasar, maka dia memiliki khiar.”" 


Larangan ini mengandung arti haram, menurut pendapat mayoritas 
ulama. 


Tandjusy 


Di antara bentuk penipuan lainnya adalah tandjusy, yaitu menawar barang 
dengan harga lebih tinggi melalui persekongkolan untuk menaikkan harga, 
bukan dengan maksud untuk membelinya, tapi untuk memperdaya orang lain 
agar membeli dengan harga yang tinggi. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah 
saw. melarang najsy. Najsy diharamkan berdasarkan kesepakatan para ulama.? 


Dalam Fath al-Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, ”Di antara para ulama 
terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum jual beli sebagaimana kasus di 
atas. Ibnu Mundzir menukil dari ulama ahli hadits bahwa jual beli ini batal. Ini 
adalah pendapat Ahli Zahir dan salah satu riwayat dari Malik. Dan ini adalah 


— HR Muslim, kitab "al-Buyi',” bab ” Tahrim Talaggi al-Jalab? 

Larangan Rasulullah saw, untuk melakukan najsy diriwayatkan dari Ibnu Umar oleh Imam 
Muslim saja, dalam Shahih Muslim (1156), kita6 "al-Buya?” bab” Tahrim Bai ar-Rajuli ala 
Bai'i Akhihi ...” Sementara hadits mengenai larangan untuk melakukan najsy yang disepakati 
oleh Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., sebagaimana disebutkan 
dalam Shahih Bukhari, kitab 'al-Buyu?” bib "ah-Nahyi Ii al-B@?' alla Yuhalla al-Ibil wal- 
Bagar wa al-Gnanam wa Kulla Muhfalatir, jilid III, hal: 92. Muslim, kitab ”al-Buyu” bab 
” Tahrim Bai' ar-Rajuli ala Baii Akhihi? 
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pendapat yang terkenal di antara para ulama mazhab Hambali apabila hal itu 
terjadi dengan persetujuan pemilik atau rekayasanya. Sementara pendapat 
yang terkenal di antara para ulama mazhab imam Malik mengenai jual beli 
semacam ini adalah tetapnya khiar. Ini adalah salah satu pendapat yang ulama 
mazhab Syaffi berdasarkan giyas pada tashriyah, namun pendapat yang paling 
benar menurut mereka adalah bahwa jual beli ini sah tapi dosa. Dan, ini adalah 
pendapat para ulama mazhab Hanafi. 


Igalah (Pembatalan Akad) 


Seseorang yang membeli sesuatu kemudian dia membatalkannya karena 
menganggap tidak membutuhkan, atau menjual sesuatu kemudian ditariknya 
lagi karena dia membutuhkan, maka dia boleh meminta pembatalan akad.' Hal 
ini dianjurkan dan diserukan oleh Islam. 


Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, ” Barangsiapa menerima permintaan seorang Muslim 
untuk membatalkan akad, maka Allah akan mengampuni kesalahannya.” 


Igalah adalah pembatalan, bukan jual beli. Igdlah boleh dilakukan sebelum 
barang diterima. Padanya tidak ada khiar majelis, Khiar syarat, atau syuf ah 
karena ia bukan jual beli. Jika akad telah dibatalkan, maka masing-masing dari 
kedua orang yang berakad berhak mengambil kembali apa yang sebelumnya 
dimilikinya. Pembeli mengambil penukar dan penjual mengambil barang yang 
dijual. Jika barang yang dijual telah rusak, atau orang yang melakukan akad telah 
meninggal dunia, atau harga telah naik atau turun, maka igalah tidak sah. 


K1 Lenatern - 


' Sebagaimana boleh dilakukan oleh orang yang mengadakan mudharabah dan syirkah.. 
2 HR Abu Dawud, kitab 'al-Buyu”” bab "Fadhlu al-Igalah, jilid III, hal: 738. Ibnu Majah, 
kitab 'at-Tijarat,” bab 'al-Igalah,” jilid HI, hal: 741. 
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Definisi Salam 


Salam juga dikenal dengan istilah salaf.' Salam merupakan bentuk 
jual beli sesuatu dalam tanggungan yang dijelaskan dengan harga yang 
dibayar di muka. Ulama fikih menyebutnya dengan istilah baiu al- 
Mahawij, karena salam termasuk jenis jual beli yang tidak nyata dan atas 
dasar tuntutan kebutuhan orang yang bertransaksi. Bagi yang memiliki 
uang, dia membutuhkan pembelian barang. Sementara orang yang 
memiliki barang, dia membutuhkan uang sebelum barang tersebut ada 
di tangannya untuk dibelanjakannya baik untuk dirinya sendiri dan bagi 
tanamannya sampai panen. Dengan demikian, jual beli ini adalah bagian 
dari maslahat yang dibutuhkan. 

Untuk orang yang membeli disebut dengan muslim atau rabbu 
as-Silm. Sementara pembeli disebut muslam ilaih. Barang yang dijual 
dinamakan dengan muslam fuh. Dan, alat penukarnya disebut dengan 


rasu as-salam. 


Disyariatkannya Salam 

Pemberlakuan salam didasarkan pada Al-Guran, Sunnnah, dan 
ijma. 

Ibnu Abbas ra. berkata, "Aku bersaksi bahwa salaf atau salam yang 


dijamin sampai waktu tertentu telah dihalalkan dan diizinkan oleh Allah 
swt. dalam kitab-Nya.” Lantas dia membaca firman Allah swt., 


' Akar kata dari taslil yang berarti mendahulukan karena dalam hal ini alat tukar didahulukan 
atas barang yang dijual. 


ae Da 


G1 LA YA Da PAS AK LEE 
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannnya.” (Al-Bagarah 
(21: 282) 
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. tiba di 
Madinah ketika para sahabat melakukan salaf dalam buah-buahan dengan batas 


waktu sampai satu dan dua tahun. Beliau lantas bersabda, 


Lala JA Ji On lan JS Sl SL YA 


“Barangsiapa melakukan salaf, hendaknya dia melakukannya dengan takaran 
tertentu, timbangan tertentu, dan batas waktu yang diketahui." 


Ibnu Mundzir berkata, "Semua ulama yang kami menghafal dari mereka 
menyepakati bahwa salam dibolehkan.” 


Kesesuaian Salam dengan Kaidah Syariat 


Diberlakukannya salam sesuai dengan tuntutan syariat dan selaras 
dengan kaidah-kaidahnya. Di dalamnya tidak ada pertentangan dengan giyas. 
Sebagaimana diperbolehkannya menunda pembayaran dalam jual beli, juga 
diperbolehkan menangguhkan barang yang dijual dalam salam, tanpa ada 
perbedaan di antara keduanya. Allah swt. berfirman, ” Wahai orang-orang yang 
beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya.” (Al-Bagarah (2): 282) 


Pengertian utang dalam ayat ini adalah apa yang ditangguhkan dari harta- 
harta yang dijamin dalam tanggungan. Apabila barang yang dijual sudah 
dijelaskan, diketahui, dan dijamin dalam tanggungan, dan pembeli yakin bahwa 
penjual akan memberikan barang tersebut ketika batas waktu yang ditentukan, 
maka barang tersebut adalah utang yang boleh ditangguhkan pembayarannya, 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas ra. Ini tidak termasuk dalam larangan 
Rasulullah saw. bagi seseorang untuk menjual sesuatu yang tidak ada padanya, 
sebagaimana sabda beliau yang diriwayatkan oleh Hakim bin Hizam, 


Ale HI UN 
"Janganlah engkau menjual apa yang tidak ada padamu” 


HR Bukhari, kitab "as-Salam,” bab ”as-Salam fi Wazni Ma'limin, jilid HI, hal: 111. Muslim, 
kitab ” al-Musdgah,” bab "as-Salam.” 
2 HR Abu Dawud, kitab 'al-Buyi,” bab fi ar-Rajuli Yabi'u Ma Laisa 'Indahu, jilid INI, hal: 769. 
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Larangan dalam hadits ini maksudnya adalah bahwa seseorang tidak boleh 
menjual apa yang tidak mampu diserahkannya. Sesuatu yang tidak mampu 
diserahkannya adalah sesuatu yang tidak ada padanya dalam pengertian 
yang sebenarnya sehingga penjualannya merupakan bentuk penipuan dan 
pertaruhan. Adapun penjualan sesuatu yang dideskripsikan dan dijamin dalam 
tanggungan, disertai dengan keyakinan atas kemampuannya untuk memberikan 
barang tersebut, sama sekali tidak termasuk dalam larangan ini.' 


/ Syarat-Syarat Salam ta 


Salam memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi sehingga ia dinyatakan 
sah. Di antara syarat-syarat yang dimaksud ada yang berkaitan dengan penukar 
dan ada yang berkaitan dengan barang yang dijual. 


Syarat-syarat penukar adalah sebagai berikut. 
1. Jenisnya diketahui. 
2 Jumlahnya diketahui. 
3. Diserahkan di tempat yang sama. 
Sedangkan syarat-syarat barang (muslam fih) adalah: 
1. Berada dalam tanggungan. 


2. Dijelaskan dengan penjelasan yang menghasilkan pengetahuan tentang 
jumlah dan ciri-ciri barang yang membedakannya dengan barang yang lain 
sehingga tidak ada lagi sesuatu yang meragukan dan dapat menghilangkan 
perselisihan yang mungkin akan timbul. | 


3. Batas waktunya diketahui. Apakah salam boleh dilakukan sampai masa panen, 
kedatangan orang yang pergi haji, atau keluarnya tunjangan? Imam Malik 
berkata, Boleh apabila diketahui dengan hitungan bulan dan tahun. 


Syarat Waktu 


Mayoritas ulama mengatakan bahwa salam harus diketahui batas waktunya. 


Menurutnya, salam tidak boleh dilakukan secara langsung. Para ulama mazhab 


Tirmidzi, kitab "al-Buyu,” bab "Ma Jaa fi Karahiyati Bai, Ma Laisa 'Indaka,” jilid III, hal: 
525. Nasai, kitab "al-Buyu,” bab "Baiu Ma Laisa Inda al-Bdi” jilid VII, hal: 289. Ibnu Majah, 
kitab 'at-Tijarat,” bab 'an-Nahyu an Bai'i Ma Laisa Indaka, jilid NI, hal: 403 dan 434. 

' Lihat dalam AMamu a1-Muwaggi'in. . 
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Syafi'i berpendapat bahwa salam boleh dilakukan secara langsung karena apabila 
dia boleh dilakukan dengan penangguhan yang disertai ketidakjelasan, maka 
ia lebih boleh dilakukan secara Iangsung. Disebutkannya penangguhan dalam 
hadits bukanlah sebagai pensyaratannya, melainkan maknanya adalah bahwa 
apabila salam dilakukan secara tidak langsung, maka batas waktunya harus 
diketahui. 


Asy-Syaukani berkata, ” Yang benar adalah pendapat yang dianut oleh para 
ulama mazhab Syaff'i yaitu tidak dianggapnya penangguhan sebagai sesuatu 
yang menentukan karena tidak adanya dalil yang menunjukkan atas hal itu. 
Kita tidak boleh mematuhi sebuah hukum tanpa disertai dengan dalil. Adapun 
pendapat yang mengatakan bahwa tanpa adanya penangguhan, maka yang 
terjadi adalah jual beli sesuatu yang tidak ada, padahal itu tidak dibolehkan 
kecuali dalam salam. Juga tidak ada yang membedakan antara salam dan jual 
beli kecuali penangguhan. Pendapat ini dibantah dengan mengatakan bahwa 
bentuk akadnya berbeda dan hal itu sudah cukup.” 


Tidak Disyaratkan Barang yang Dijual Berada Pada Muslam Ilaih 


Dalam salam, muslam ilaih tidak diharuskan memiliki muslam fih “barang 
yang dijual, tetapi dia harus memperhatikan keberadaannya pada saat batas 
waktu yang ditentukan tiba. Jika barang tersebut tidak ada setelah batas waktu 
tiba, maka akad dinyatakan batal. Sementara tidak adanya barang sebelum 
batas waktu tiba, maka hal itu tidak apa-apa. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Mujalid. Dia berkata, 
"Abdullah bin Syadad dan Abu Burdah mengutusku kepada Abdullah bin Aufa. 
Keduanya berkata, “Tanyakan kepadanya, apakah para sahabat Rasulullah melakukan 
salam dalam gandum pada masa Rasulullah saw.? Abdullah berkata, “Kami dulu 
melakukan salam dengan nabith' di Syam dalam gandum, jelai, dan minyak dengan 
takaran tertentu serta sampai batas waktu tertentu? Aku berkata, Dari siapa mereka 
memperoleh barang tersebut? Abdullah berkata, “Kami tidak menanyakan hal itu 
kepadanya. Kemudian keduanya mengutusku agar menemui Ahdurrahman bin 
Abza. Lantas aku menanyakan hal ini kepadanya. Dia menjawab, “Para sahabat 
Rasulullah saw. melakukan salam pada masa Rasulullah saw. Dan kami tidak 
menanyakan mereka, apakah mereka menanamnya sendiri atau tidak.” 


' Nabith adalah para petani. Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
Nasrani di Syam. 
2 HR Bukhari, kitab ”as-Salam,” bab "as-Salam ila Man Laisa Indahu Ashlun, jilid ITI, hal: 112. 
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Akad Tetap Sah Meski Tidak Ditentukan Tempat 
Penerimaan Barang 


Meskipun kedua orang yang berakad tidak menentukan tempat penerimaan 
barang, akad salam tetap sah, karena tidak ada keterangan mengenai hal ini 
dalam hadits. Seandainya kejelasan tempat penerimaan barang menjadi bagian 
dari syarat salam, tentu Rasulullah saw. akan menjelaskannya sebagaimana 
beliau menjelaskan tentang takaran, timbangan, dan batas waktu. 


Salam dalam Susu dan Kurma 


Ourthubi berkata, "Salam dalam susu dan kurma yang disertai dengan 
dimulainya pengambilan merupakan suatu permasalahan yang disepakati oleh 
penduduk Madinah. Dan, salam terkait dengan dua hal tersebut ini dilakukan 
atas landasan kemaslahatan. Seseorang membutuhkan pengambilan susu dan 
kurma setiap hari dan sulit baginya untuk mengambil keduanya setiap hari 
dengan akad baru karena kadang dia tidak mendapati uang dan karena harganya 
terkadang berubah. Sementara orang yang memiliki kurma ataupun susu 
membutuhkan uang dan barang yang dimilikinya tidak dapat dia belanjakan. 
Melihat adanya unsur aling membutuhkan, maka muamalah ini dibolehkan 
berdasarkan giyas pada ariyyah serta kemaslahatan yang lain.” 


Mengambil Selain Muslam fih Sebagai Penggantinya 


Mayoritas ulama fikih tidak membolehkan orang yang melakukan akad salam 
untuk mengambil selain muslam fih sebagai penggantinya selama akad masih 
ada. Sebab, jika hal itu terjadi, berarti dia telah menjual muslarn fih yang belum 
diterimanya. Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa melakukan (akad) salam 
pada sesuatu, maka janganlah dia mengalihkannya kepada sesuatu yang lain.” 


Imam Malik dan Ahmad membolehkannya. Ibnu Mundzir berkata, 
”Syu'bah meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, Apabila kamu melakukan 
akad salam pada sesuatu sampai batas waktu tertentu, maka ambillah muslam 
Jih. Jika tidak, maka ambillah pengganti yang lebih rendah darinya dan janganlah 
kamu mengambil keuntungan dua kali” Pernyataan ini adalah pendapat seorang 


'— HR Abu Dawud, kitab ”al-Buyu?” bab ”as-Salaf La Yuhawwal,” jilid IH, hal: 744-745. Ibnu 
Majah, kitab ”at--Tijarat,” bab "Man Aslama fi Syaiin fa L& Yashrilhu ila Ghairihi” jilid II, 
hal: 766. Daruguthni jilid IU, hal: 45. Dalam Talkhish al-Habir, jilid ITI, hal: 25, Ibnu Hajar 
berkata, Sanad hadits ini terdapat Athiyyah bin Saad al-Aufi, dia dinyatakan dha'if. Abu Hatim, 
Baihaki, Abdul Hag, dan Ibnu Gaththan menganggapnya cacat karena kedha'fannya:dha'ifan 
dan kekacauan hafalannya. Lihat dalam Nasnbu ar-Rayah, jilid IV, hal: 539. 
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sahabat. Dan, pendapat seorang sahabat bisa dijadikan sebagai hujjah selama 
tidak ada yang menentangnya. Adapun hadits di atas, pada sanadnya terdapat 
Athiyyah bin Saad, yang mana, hadits yang diriwayatkan olehnya tidak dapat 
dijadikan sebagai hujjah. 

Pendapat ini dipilih Ibnul Gayyim. Setelah mendiskusikan dalil-dalil 
mengenai hal ini, dia berkata, "Sudah jelas, bahwa tidak ada nash yang 
mengharamkan, tidak ada ijma' dan tidak pula ada giyas. Sebaliknya, nash 
dan giyas membolehkannya. Sementara yang harus dilakukan ketika terjadi 
perselisihan adalah mengembalikannya kepada Rasulullah saw..” 


Jika akad salam dibatalkan dengan igalah atau sejenisnya, ada yang 
berpendapat bahwa rabbus salam tidak boleh mengambil pengganti muslam 
fih selain dari jenisnya. Pendapat lain mengatakan bahwa rabbus salam boleh 
mengambil pengganti muslam fih. Ini adalah pendapat Syaff'i. Dan, pendapat 
ini dipilih oleh Gadhi Abu Ya'la dan Ibnu Taimiyyah. 


Ibnu Oayyim berkata, "Inilah pendapat yang benar karena muslam fih adalah 
penukar yang tetap dalam tanggungan sehingga boleh diganti sebagaimana 
utang-utang lainnya yang berasal dari perutangan dan lainnya.” 


05 tehatea - 
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Definisi Riba 
Dari sisi kebahasaan, kata riba berarti tambahan. Sementara yang 


dimaksud riba dalam hal ini adalah tambahan pada pokok harta, baik 
sedikit maupun banyak. Allah swt. Berfirman, 


PENA ag LAN Keag TE TR SA Sh KE KN AA Ur 
". Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. 
Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).” 
(Al-Bagarah (21: 279) 


Hukum Riba 


Semua kitab samawi menyatakan keharaman riba dan dilarang oleh 
semua ajaran agama baik dalam ajaran Yahudi, Nasrani, maupun Islam. 
Dalam Perjanjian Lama disebutkan: "Jika engkau meminjamkan uang 
kepada salah seorang dari umat-Ku, orang yang miskin di antaramu, 
maka janganlah engkau berlaku sebagai seorang penagih. Janganlah kamu 
bebankan bunga uang kepadanya. ” (Keluatan 22: 25) 

Dalam Perjanjian Lama juga disebutkan: "Apabila saudaramu 
membutuhkan, maka pikullah dia. janganlah kamu meminta keuntungan 
atau manfaat darinya.” (Lewi 25: 35) 

— Hanyasaja, orang-orang Yahudi memandang tidak adanya penghalang 
untuk mengambil riba dari selain orang Yahudi, sebagaimana disebutkan 
dalam pasal 23 ayat 20 dari Kitab Ulangan. 


P223.& 


Al-Ouran telah membantah pandangan mereka. Dalam surah An-Nisa, 
Allah swt. berfirman, 


be 2-2 Aa 


Kar Kota 7 K4 1 Fe 2 PL 0 na "&, 
EN Oke aa SI Ka Ie aa AE San pg ma, 
"Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang 
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu 
siksa yang pedih.” (An-Nisa' (41: 161) 
Dalam Perjanjian Baru disebutkan: "Dan jika kamu meminjamkan sesuatu 


kepada orang karena kamu berharap akan menerima sesuatu darinya, apakah 
jasamu?” (Lukas 6: 34) 


"Tetapi kamu, kasihilan musuhmu dan berbuatlah baik kepada mereka dan 
pinjamkan dengan tidak mengharapkan balasan, maka upahmu akan besar” 
(Lukas 6: 35) 


Para tokoh gereja menyepakati atas haramnya riba secara tegas dengan 
bersandar pada nash-nash ini. 


Eskobar berkata, "Orang yang mengatakan bahwa riba bukanlah maksiat 
dianggap sebagai orang mulhid yang keluar dari agama.” 

Bapa Putti berkata, "Orang-orang yang mengambil riba telah kehilangan ke- 
hormatan mereka di dunia. Dan, mereka tidak berhak untuk dikafani setelah mati: 


Al-Ouran berbicara tentang rib dalam beberapa tempat sesuai dengan 
urutan waktu. Pada periode Mekah, turun firman Allah swt., 


- 
LL. BA (P3 “at Ta La 


“ 4 5 Te 
hn OP Ana LA gak Ke ee Jala (nee 


We IA 
"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka 
(yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)." 
(Ar-Ram (30J : 39) 
Dan pada periode Madinah, turun ayat yang dengan jelas menyatakan 
bahwa riba adalah haram. Allah swt. berfirman, 


WEE KIMI LAN GUE Iyan 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.” (Ali Imran |31:130) 

Dan ayat yang menutup pensyariatannya adalah , 


20 Pata AG 


2 Ario pa Eno »2 3 A o—y Ri a Ga - 
PETA Jak ad ai Lan ant Busan tan oa Et 
BACA AT 2 P3 - Kp Gan 


ET, Sma LA P3 Ka RAN Ganas 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 


sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah 
dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya.” (Al-Bagarah (21: 278-279) 

Ayat ini menjadi bantahan yang tegas terhadap orang yang mengatakan 
bahwa riba tidak haram kecuali apabila berlipat ganda karena Allah tidak 
membolehkan selain pengembalian pokok harta tanpa tambahan. Dan ayat 
ini merupakan ayat terakhir yang diturunkan berkaitan dengan riba. 


Riba termasuk salah satu dari dosa-dosa besar. Imam Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”Jauhilah 
tujuh perkara yang merusak?” Para sahabat bertanya, apa tujuh perkara tersebut, 
wahai Rasulullah? Beliau kemudian bersabda, "Yaitu, Menyekutukan Allah, 
(melakukan) sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan 
alasan yang benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri 
saat peperangan terjadi, dan menuduh zina terhadap perempuan yang terjaga, 


lalai, dan beriman.” 


Allah swt. melaknat semua orang yang terlibat dalam akad riba. Allah 
melaknat kreditor (pemberi utang) yang mengambil riba, debitor (pemilik 
utang) yang memberikan riba, juru tulis yang menulis riba., dan dua saksi 
yang menyaksikan akad riba. 

Imam Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Allah melaknat orang yang 
memakan riba, orang yang memberi makan orang lain dengannya, dua orang 
yang menyaksikannya, dan orang yang menjadi juru tulis atasnya. ”? 

"HR Bukhari, kita6 ' 'al-Washdya,” bab ” Oaulullahi Tadla: Innal Iladzina Ya'kulana Amwala 
al-Yatam4 ..?, dalam Fath al-Bari, jilid V, hal: 393. Muslim, kitab ”al-Imdi” bab ”Bayani 


al-Kabdiri wa a Akbariha” jilid 1, hal: 92. 
' HR Muslim, kitab ”f1 al-Bai” bab "Muwakkil uar-Rib4 min Haditsi Abu Jahifah,” jilid INI hal: 
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Darugutni juga meriwayatkan dari Abdullah bin Hanzhalah bahwa 


Rasulullah saw. bersabda, "Dosa satu dirham riba lebih besar di sisi Allah 


daripada tiga puluh enam kali perzinaan .” 


Rasulullah saw. juga bersabda, ”Riba itu terdapat 99 pintu. Yang paling rendah 


di antaranya seperti (dosa) seorang laki-laki yang menyetubuhi ibunya.” 


Hikmah Diharamkannya Riba 


Semu agama samawi menyatakan haram terhadap riba, sebab ia banyak 


mengandung bahaya yang sangat banyak. Di antaranya adalah: 


5 3 


Riba dapat menimbulkan permusuhan dan menghancurkan ruh saling 
tolong-menolong di antara sesama. Sementara semua agama, terutama Is- 
lam, menganjurkan agar saling tolong-menolong dan mendahulukan orang 
lain. Di samping itu, Islam sangat membenci sifat egoisme dan eksploitasi 
jerih payah orang lain. 

Riba dapat mengakibatkan timbulnya kelas tersendiri bagi orang-orang kaya yang 
enggan bekerja. Riba juga mengakibatkan perputaran harta hanya pada mereka 
tanpa ada usaha yang mereka kerjakan, sehingga mereka menjadi baktumbuhan 
parasit yang tumbuh lahan orang lain. Sementara Islam menganjurkan agar 
bekerja dan memuliakan orang yang bekerja, dan kerja merupakan jalan terbaik 
untuk mendapatkan penghasilan. Dengan demikian, akan tumbuh semangat 
untuk berkreasi dan memompa spirit pada diri setiap orang. 

Riba menjadi sarana imperialisme. Karenanya, dapat dikatakan bahwa 
imperialisme berjalan di belakang pedagang dan pendeta. Kita pun sudah 
banyak melihat prilaku riba dan pengaruh-pengaruhnya dalam penjajahan 
negeri kita. 


78. Muslim, kitab 'al- Masigat," ' bab Laana Akla ar-Riba wa Muwakkilihi,” jilid II, hal:1219. 


Abu Dawud, kitab, "al-Buyu, bab fi Akili ar-Riba wa Muwakkilihi,” ilia HI, hal: 628. 
Tirmidzi, kitab ”al- Buyn', bab ”Ma Jaa fi dkili ar-Riba,” jilid IL, hal: 503. Ibnu Majah, 
kitab ”at-Tijarat,” bab 'at-Taghlidz fi ar-Riba,” jilid IT, hal: 764. Menurut Tirmidz, hadits ini 
sahih. 

HR Daruguthni dalam Sunan Daruguthni, jilid III, hal: 16. Dalam at-Ta'lig al-Mughni, 
Azhim Abadi menyebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir, 
Ibnu Abi Dunya, dan al-Baghawi dalam bentuk mauguf. 

Dalam Mustadrak Hakim, jilid UI, hal: Abdullah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, ”Riba itu terdiri dan 73 pintu. yang paling rendah di antaranya seperti (dosa) 
seorang laki-laki yang menikahi ibunya” Hakim berkata, ” Hadits ini sahih berdasarkan syarat 
Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.” Al-Mundziri meriwayatkan 
beberapa riwayat yang satu sama lain berbeda dalam jumlah, seperti: 72, tujuh puluh sekian, 
dan sebagainya. Dan dia menyandarkannya kepada Thabrani, Baihaki, Ibnu Abi Dunya 
dan Bazzar. Lihat dalam at-Targhim wa at-Tarhib, jilid III, hal: 6-8). Dalam Sunan Ibnu 
Majah, jilid II, hal: 764, Rasulullah saw. bersabda, "Riba itu terdiri dari tujuh puluh dosa. 
Yang paling ringan di antaranya (seperti dosa) seorang laki-laki yang menikahi ibunya.” 
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Dengan melihat beberapa dampak di atas, Islam menyeru umat manusia agar 
memberikan pinjaman yang baik kepada orang lain apabila dia membutuhkan 
harta dan akan memberikan pahala yang besar jika dia mau melakukannya. 
Allah swt. berfirman, 


kn OP AS sana WAN PO ANE dont anik pa aaila Lag 
: 3 

Pe ho PIKIR EA 

Wp KA 

"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 

harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka 


(yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).” 
(Ar-Riim (30): 39) 


Riba dan Jenisnya 


Riba terbagi menjadi dua bagian, yaitu riba ndsia'h, dan riba fadhl. 

1. Riba nasiah,' yaitu tambahan yang disyaratkan dan diambil oleh orang 
yang memberi pinjaman dari orang yang meminjam sebagai kompensasi 
penangguhan waktu. Riba jenis ini diharamkan berdasarkan Al-Ouran, 
Sunnah, dan ijma' para imam. 


2. Riba fadhl, yaitu jual beli uang, dengan uang atau makanan dengan makanan 
disertai dengan tambahan. Hal ini haram berdasarkan Sunnah Rasulullah 
saw. dan ijma' karena merupakan sarana yang akan menghantarkan pada 
riba nasiah. Dalam hal ini, penggunaan kata riba sebagai bentuk majaz. 
Sama halnya dengan penyebutan suatu sebab yang digunakan untuk 


menunjuk akibat. 


Abu Said al-Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


2Saa Ssi S5 panah HUI re 


"janganlah kalian menjual satu dirham dengan dua dirham karena 
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sesungguhnya aku mengkhawatirkan riba pada kalian. 


Rasulullah saw. melarang riba fadhl karena dikhawatirkan akan men- 
jerumuskan pada riba nasiah. Dan hadits Rasulullah saw. ini menasakh 


' Nasiah artinya penangguhan dan pengakhiran. Dengan demikian, riba nasiah adalah riba 
yang disebabkan oleh penangguhan. 
2. HR Ahmad jilid II, him. 109. 
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pengharaman riba pada enam benda: emas perak, gandum, jelai, kurma, dan 
garam,. 


Abu Said mer: vayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Emas dengan emas, 
perak dengan perak, gandum dengan gandum, jelai dengan jelai, kurma dengan 
kurma, dan garam dengan garam, dengan berat yang sama dan diserahterimakan 
secara langsung. Barangsiapa memberi tambahan atau meminta tambahan, maka 
dia telah mengadakan riba. Yang mengambil dan yang memberi sama saja di 
dalamnya.” HR Ahmad dan Bukhari. 


Sebab Diharamkannya Riba 


Keenam benda yang disebutkan secara khusus daiam hadits di atas adalah 
barang-barang pokok yang sangat dibutuhkan oleh manusia dan tidak dapat 
mereka abaikan dari kehidupannya. Emas dan perak merupakan dua unsur 
pokok pembuatan uang yang dengannya transaksi dan pertukaran menjadi 
teratur. Keduanya adalah standar harga-harga yang menjadi penentu terhadap 
nilai barang-barang. Sementara keempat benda lainnya merupakan makanan 
pokok yang menjadi penopang kehidupan. 

Jika riba terjadi pada ke enam barang-barang ini, tentunya akan berdampak 
tidak baik pada kehidupan manusia dan dapat menimbulkan rusaknya dalam 
muamalah. Karenanya, syariat melarangnya sebagai bentuk kasih sayang 
terhadap manusia dan perlindungan terhadap kemaslahatan mereka. Dari 
sini tampak jelas bahwa alasan atas haramnya emas dan perak adalah karena 
keberadaan keduanya sebagai alat pembayaran. Sementara alasan haramnya ke 
empat benda lainnya adalah keberadaannya yang menjadi makanan pokok. 


Jika alasan pertama ditemukan pada alat-alat pembayaran yang lain selain 
emas dan perak, maka hukumnya sama dengan hukum emas dan perak sehingga 
tidak boleh dijualbelikan kecuali dengan berat yang sama dan diserahterimakan 
secara langsung. Demikian juga, apabila alasan kedua ditemukan pada makanan 
pokok selain gandum, jelai, kurma, dan garam, maka tidak boleh dijualbelikan 
kecuali dengan berat yang sama dan diserahterimakan secara langsung. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Mamar bin Abdullah bahwa Rasulullah 
saw. melarang untuk memperjualbelikan makanan kecuali dengan berat yang 
sama. 


| HR Bukhari, kitab "a1-Buyn)” bab "Bai'I al-Fidhdhah bi al-Fidh4hah, dan bab ”Bai' adz- 
Dzahab bi adz-Gzahab, jilid III, hal: 97. Muslim, kitab 'al-Musdgah,” bab 'ash-Sharf wa 
Bai' adz-Dzahab bi al-Warig Nagdan.” Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid III, hal: 58 dan 
32. Redaksi ini dari Muslim. 
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Segala sesuatu yang menempati posisi keenam benda ini dianalogikan 


padanya dan memiliki hukum yang sama dengannya. Jika dua barang yang 


akan dipertukarkan memiliki jenis dan alasan yang sama, maka perbedaan 


berat dan penangguhan diharamkan. Apabila emas dijual dengan emas atau 


gandum dijual dengan gandum, misalnya, maka demi sahnya pertukaran ini, 


maka disyaratkan dua hal, yaitu: 


L. 


IN) 


1 


2 


3 


Persamaan dalam hal jumlah tanpa memperhatikan kualitas. Sebagai 
dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagaimana 
yang disebutkan sebelumnya. Dalam hadits disebutkan bahwa seorang 
lak-laki menemui Rasulullah saw. dengan membawa sejumlah kurma. 
Rasulullah saw. berkata kepadanya, ”Ini bukan kurma kita.” Laki-laki itu 
berkata, "Wahai Rasulullah, kami menjual dua sha kurma kita dengan 
satu sha kurma ini” Rasulullah saw. lantas bersabda, “Ini adalah riba. 
Kembalikanlah kurma ini lantas juallah kurma kita kemudian belikan kami 
kurma seperti ini.” 

Abu Dawud meriwayatkan dari Fadhalah bahwasanya Rasulullah saw. 
didatangkan sebuah kalung dari emas dan marjan yang dibeli oleh seorang 
laki-laki dengan harga sembilan atau tujuh dinar. Rasulullah saw. lantas 
bersabda, "Tidak, sampai kamu memisahkan keduanya. Lantas kalung itu 
dikembalikan hingga keduanya dipisah. 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, Rasulullah saw. lantas memerintah- 
kan agar emas pada kalung tersebut dilepaskan. Setelah itu, beliau bersabda, 
"Emas dengan emas, dengan berat yang sama.” 


Tidak adanya penangguhan salah satu dari kedua barang yang dipertukarkan. 
Pertukaran harus dilakukan secara langsung berdasarkan sabda Rasulullah 
saw., "Jika diserahterimakan secara langsung.” 


Mengenai hal ini, Rasulullah saw. juga bersabda, "Janganlah kalian menjual 
emas dengan emas kecuali dengan berat yang sama dan janganlah kalian 
melebihkan sebagian darinya atas sebagian yang lain. Janganlah kalian 
menjual perak dengan perak kecuali dengan berat yang sama dan janganlah 
kalian melebihkan sebagian darinya atas sebagian yang lain. Dan, janganlah 


HR Muslim, kitab 'al-Musigah,” bab "Bai'u ath-Thadm Mitslan bi Mitslin,” jilid I, hal: 1214 

HR Abu Dawud, kitab 'al-Buyri,” bab ”fi Hilyah as-Saifi Tub@u bi ad-Darahim, jilid III, 
hal: 647. 
HR Muslim, kitab 'al-Musagah,” bab ” Bafual-Kiladah fihd Kharaz wa Dzahab” Ibnu Gayyim 
menghalalkan jual beli emas yang sudah dibentuk dengan emas yang belum dibentuk 
dengan berat yang lebih dan jual beli perak yang sudah dibentuk dengan perak yang belum 
dibentuk dengan berat yang berbeda. 
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kalian menjual apa yang belum ada di antaranya dengan apa yang sudah 
ada." HR Bukhari dan Muslim dari Abu Said. 


Apabila kedua barang yang dipertukarkan berbeda dalam jenis dan 
sama dalam ilat, maka perbedaan berat dibolehkan dan penangguhan 
diharamkan. Apabila emas dijual dengan perak atau gandum dijual dengan 
jelai, misalnya, maka di sini disyaratkan satu hal, yaitu serah terima secara 
langsung. Sementara persamaan jumlah tidak disyaratkan sehingga berat 
keduanya boleh berbeda. 


Abu Dawud meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


35 Ba "gi Pe Jah Pai 


Pane - 


“Tidak apa-apa menjual gandum dengan jelai, sementara jelai lebih banyak, 
asalkan diserahterimakan secara langsung. " 


Dalam hadits Ubadah, yang diriwayatkan oleh Ahmad, Rasulullah saw. 
bersabda, "Apabila jenis-jenis ini berbeda, maka perjualbelikanlah dengan 


cara yang kalian kehendaki, asal diserahterimakan secara langsung.” 


Apabila kedua barang yang dipertukarkan berbeda dalam jenis dan ilat, 
maka tidak disyaratkan sesuatu pun. Perbedaan berat dan penangguhan 
dibolehkan. Apabila makanan dijual dengan perak, misalnya, maka 
perbedaan berat dan penangguhan dibolehkan. Begitu pula apabila 
sepotong kain dijual dengan dua potong kain, atau sebuah bejana dijual 
dengan dua buah bejana. 


Ringkasnya, riba fadhl dalam segala sesuatu selain emas, perak, makanan, 
dan minuman tidak diharamkan. Sebagian darinya boleh dijual dengan 
sebagian yang lain dengan perbedaan berat dan penangguhan. Dan, kedua 
orang yang berjual beli boleh berpisah sebelum melakukan pertukaran. 
Misalnya, seekor kambing boleh dijual dengan dua ekor kambing, baik 
secara kontan maupun secara tidak kontan. Begitu pula seekor kambing 
dengan seekor kambing. Sebagai dasarnya adalah riwayat Amru bin Ash 
bahwa Rasulullah saw. memerintahkannya untuk mengambil unta-unta 
muda yang akan dibayar dengan unta-unta zakat. Dia pun mengambil 
seekor unta dengan penukar dua ekor unta yang ditangguhkan sampai unta- 


' HR Bukhari, kitab 'al-Buyu,” bab "Bai al-Fidhdhah,” jilid LI, hal: 97. Muslim, kitab ”al- 
Musdgah,” bab 'ar-Riba.” 

"HR Abu Dawud, kitab "al-Buyu' wa at-Tijarit,” bab "fi ash-Sharf,” jilid III, hal: 646. 

$» HR Muslim, kitab 'al-Musigdh,” bab "ash-Sharfu wa Baiu adz-Dzahab bi al- Warig Nagdan," 
jilid I, hal: 1211. Ahmad dalam Musnad Ahmad dan al-Fath ar-Rabbani, jilid XV, hal: 72. 
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unta zakat tiba.' HR Ahmad, Abu Dawud dan Hakim. Dia mengatakan 
bahwa hadits ini shahih dalam syarat Muslim. Ibnu Hajar menguatkan 
sanad hadits ini, 


Ibnu Mundzir berkata, ” Rasulullah saw. membeli seorang budak laki-laki 
dengan dua orang budak laki-laki berkulit hitam, dan membeli seorang 
budak perempuan dengan tujuh kepala.” Syafi'i mengikuti pendapat ini. 


Jual Beli Binatang dengan Daging 


Mayoritas ulama mengatakan bahwa tidak boleh menjual binatang yang 
bisa dimakan dengan daging dari jenisnya.? Misalnya, menjual sapi yang sudah 
dipotong dengan sapi yang masih hidup dan dipersiapkan untuk dimakan. 
Said bin Musayyab meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melarang menjual 
binatang dengan daging. 

Asy-Syaukani berkata, "Tidak diragukan lagi bahwa hadits ini bisa 
dijadikan sebagai hujjah. Baihaki meriwayatkan dari seorang laki-laki di antara 
penduduk Madinah bahwa Rasulullah saw. melarang jual beli binatang hidup 
dengan binatang mati." Baihaki lantas berkata, Ini adalah hadits mursal yang 
menguatkan hadits mursal Ibnu Musayyab.” 


Jual Beli Buah Segar dengan Buah Kering 


Hukum menjual buah segar dengan buah kering adalah tidak boleh kecuali 
bagi ahli Ariyyah, yaitu orang-orang miskin yang tidak memiliki pohon kurma. 


| HR Abu Dawud, kitab 'al-Buyu'” bab "Fi ar-Rukhshah fi Dzalika,” jilid II, hal: 653. Ahmad 
dalam Musnad Ahmad dan al-Fath ar-Rabbani Ii Tartibi Musnad al-Imam Ahmad, jilid XV, 
hal: 81. Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid H, hal: 57. Baihaki, jilid V, hal: 287. Hakim 
berkata, "Hadits ini sahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya.” 

2? Ulama mazhab Hambali berpendapat, boleh menjual daging dengan binatang yang tidak 
sejenis dengannya, misalnya daging unta dengan seekor kambing karena antara daging 
dan binatang berlainan. 

? HR Malik dalam Muwaththa' Malik, iilid UI, hal: 655, bab ”Baiu al-Hatawaini bi al-Lahmi” 
Dalam Talkhishu al-Habir, jilid INI, hal: 10. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 'Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam al-Marasil dan diriwayatkan dalam bentuk maushul 
oleh Daruguthni dalam al-Gharaib dari Malik dari az-Zuhri dari Sahal bin Saad. Daruguthni 
menyatakan dha'f riwayat yang maushul ini dan membenarkan riwayat yang mursal dalam 
al-Muwaththa'. Dan pendapatnya ini diikuti oleh Ibnu Abdul Barr dan Ibnu al-Jauzi. Hadits 
ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Bazzar dari Ibnu Umar. Dalam sanadnya terdapat 
Tsabit bin Zuhair. Dan dia dha'if. Bazzar juga meriwayatkannya dari Abu Umaiyah bin Ya'la 
dari Naf? dari Ibnu Umar. Dan Abu Umaiyah dinyatakan ahaiy Hadits ini juga memiliki 
syahid lain yang lebih kuat, yaitu riwayat Hasan dari Samurah. Pernyataan yang menyatakan 
bahwa Hasan mendengar dari Samurah masih diperselisihkan. Syahid ini diriwayatkan oleh 
Hakim, Baihaki, dan Ibnu Khuzaimah.” 

4 HR Baihaki dalam Sunan Baihagi, jilid V, hal: 297. 
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Mereka boleh membeli rathb (kurma basah) dari pemilik pohon kurma dan 
memakannya di pohonnya dengan memperkirakan beratnya ketika telah 
menjadi tamr (kurma kering). 


Imam Malik dan Abu Dawud meriwayatkan dari Saad bin Abu Waggash 
bahwa Rasulullah saw. pernah ditanya tentang jual beli rathb dengan tamr? 
Beliau bertanya, "Apakah rathb berkurang apabila jika sudah kering?” Mereka 
menjawab, "Iya, Beliau pun melarangnya.” 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwasanya 
Rasulullah saw. melarang muzdbanah, yaitu seseorang yang menjual buah kurma di 
kebunnya dengan tarnr yang sudah ditakar , atau menjual buah anggur di kebunnya 
dengan anggur kering yang sudah di takar, atau menjual biji gandum di ladangnya 
dengan gandum kering yang sudah ditakar. Beliau melarang semua itu.? 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah saw. 
membolehkan jual beli ariyyah dengan memperkirakan kurma basah yang 
masih berada dipohonnya dalam rakaran.' 


Bai'u al-'Inah 


Rasulullah saw. melarang bai'u al-inah karena ia merupakan riba, meskipun 
bentuknya adalah jual beli. Bentuk Baiu al-'Inah adalah ketika orang yang 
membutuhkan uang membeli barang dengan harga tertentu secara tidak kontan, 
lantas dia menjualnya kepada orang yang darinya dia membeli barang tersebut 
dengan harga kontan yang lebih rendah. Dengan demikian, selisih harga ini 
adalah bunga dari uang yang diambilnya secara kontan. Jual beli semacam ini 
tidak diperbolehkan dan akadnya tidak sah. 


Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Apabila manusia 
bakhil dengan dinar dan dirham, berjual beli dengan 'inah, mengikuti seekor sapi! 


| HR Abu Dawud, kitab ”al-Buyu',” bab Pa al-Tamr bi at-Tamr, jilid HI, hal: 657. Tirmidzi, 
kitab ”al-Buyn'),” bab ”MG Jaa fi an-Nahyi an al-Muhdgalah wa al-Muzibbanati,” jilid IM, 
hal: 519. Nasai , kitab "al-Buyu”” bab "Isytirdu at-Tamr bi ar-Rathab,” jilid VII, hal: 269. 
Ibnu Majah, kitab 'at-Tijarat,” bab "Bai'u ar-Rathab bi at-Tamr, jilid 11, hal: 761. Malik 
dalam ”al-Muwaththa' Malik,” bab "Ma Yukrahu Min Baf'i at-Tamr, jilid 11, 624. 

2? HR Bukhari, kitab "al-Buyu”,” bab "Baiu az-Zar'i bi ath-Thadmi Kailan,” jilid II, hal: 102. 
Muslim, kitab ”al-Buyu'”” bab ” Tahrimu Bai'i ar-Rathb bi at-Tamr Illa fi al-'Araya” 

3 HR Bukhari, kitab "al-Buyu”, bab ”Baiu at-Tamar ala Rwusi an-Nakhili bi adz-Dzahabi 
au al-Fidhdhah, jilid I1I, hal: 99. Muslim, kitab ”al-Buyu'” bab ” Tahrimu Bai' ar-Rathab 
bi at-Tamr illa fi al- Araya? 

4 Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad. Ulama yang lain, di 
antaranya Syafi'i, membolehkannya karena rukunnya sudah terpenuhi. Niat yang tidak 
mungkin diketahui secara meyakinkan tidak dapat dijaidkan sebagai pertimbangan. 

5» Kiasan dari kesibukan mereka dengan pekerjaan-pekerjaan dunia, seperti bertani dan 
sejenisnya. 
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dan meninggalkan jihad di jalan Allah maka, Allah akan menimpakan bencana 
kepada mereka. Allah tidak akan mengangkatnya sampai mereka kembali kepada 
agama mereka” HR Ahmad, Abu Dawud, Thabrani dan Ibnu Gathan. Ida 
menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


Aliyah? bind Aifa' bin Syurahbil berkata, "Aku menemui Aisyah bersama 
ibu Zaid bin Argam dan istrinya. Ibu Zaid bin Argam berkata, Aku menjual 
seorang budak kepada Zaid bin Ar-jam dengan harga delapan ratus dirham 
secara tidak kontan, Jalu aku membelinya lagi dengan harga enam ratus dirham 
secara kontan? Aisyah berkata, Alangkah buruknya apa yang kamu jual dan 
alangkah buruknya apa yang kamu beli. Sampaikanlah kepada Zaid bin Argam 
bahwa dia telah menyia-nyiakan jihadnya bersama Rasulullah saw. jika dia 
tidak bertaubat. 


2 dedaGena « 


| HR Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid XXV, hal: 28. Abu Dawud, kitab 'al-Buyu',” bab 
'an-Nahyu an al-Inah,” jilid II, hal: 740. Redaksi hadits ini berasal dari Ahmad. Ibnu 
Hajar memandang cacat atas penyahihan hadits ini oleh Ibnu Gaththan. Lihat perkataan 
al-Hafizh Ibnu Hajar mengenai sanad hadits ini dalam Talkhish al-Habir, jilid HI, hal: 19. 

2 Dia adalah istri Abu Ishag al-Hamdani al-Kufi as-Sabii. 

3 HR Daruguthni jilid III, hal: 52. Ibnu al-Jauzi berkata, Mereka mengatakan bahwa Aliyah adalah 
seorang perempuan yang tidak dikenal. Haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah dan tidak bisa 
diterima. Saya berpendapat bahwa dia adalah seorang perempuan yang terkenal dan ter'ormat. 
Ibnu Saad telah menyebutkannya di dalam ath- Thabagat dengan berkata, Aliyah binti Alfa bin 
Syurahbil, istri Abu Ishag as-Sabai. Dia mendengar hadits dari Aisyah” 
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Definisi Utang 


Utang adalah harta yang diberikan oleh seseorang yang memberi 
utang kepada orang yang berhutang, agar orang yang berhutang 
mengembalikan barang yang serupa dengannya kepada orang yang 
memberi utang. Secara bahasa, gardh mengandung arti pemotongan. 
Dan, harta yang diambil oleh .orang yang berhutang disebut gardh 
karena orang yang memberi utang memotongnya dari hartanya. 


Disyariatkannya Oardh. 


Oardh merupakan salah satu bentuk ibadah untuk mendekatkan 
diri kepada Allah swt.. Sebab, dengan memberikan uang (atau barang 
yang lain) berarti menyayangi manusia, mengasihi mereka, memudahkan 
urusan mereka, dan menghilangkan kesusahannya. Islam menganjurkan 
dan menyarankannya bagi orang yang (berkecukupan) untuk memberi 
pinjaman. Islam juga membolehkan (orang yang kesusahan) menerima 
hutangan dari orang yang menghutanginya dan dia tidak termasuk orang 
yang meminta-minta yang dimakruhkan. Sebab, orang yang meminjam 
atau berhutang mengambil harta atau barang dan dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhannya. Setelah itu, dia mengembalikan harta atau 
barang yang dipinjamnya. 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


: Aa Pri Maa ine Ten Penida Tag ne anta UU oi 
(PSB AS AAN Jadi GAN OS Ia AS peka IP Jadi Uya 
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WA BAE LI peak PE AS SAE NAN AN AL UNA AL Saran 

il an NAN TOP Ne Pa 

KAOS Ba Laka OS SAI VII 

"Barangsiapa menghilangkan dari seorang Muslim satu kesusahan di antara 

sekian banyak kesusahan dunia, maka Allah akan menghilangkan darinya satu 

kesusahan di antara sekian banyak kesusahan hari kiamat. Barangsiapa memberi 

kemudahan kepada orang yang kesulitan, maka Allah swt. akan memberi kemudahan 

kepadanya di dunia dan akhirat. Allah swt. juga akan membantu seorang hamba 
selama dia membantu saudaranya.” HR Muslim dan Abu Dawud. 


Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
BABA DS OI 5574 LS UAN ai eka Ia 


z - 
z 
z 


"Tidaklah seorang Muslim memberi hutang kepada Muslim yang lain 
sebanyak dua kali kecuali dia seperti memberi sedekah satu kali dengannya.” HR 
Ibnu Majah dan Ibnu Hibban. 


Anas berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Panen Ba pan Ran MA ARE sah 2. Le # ek s 
AS AG Goa UAN eta RENA UAS AN SG Ig Gt AI, 
"Pada malam ketika aku diisra'kan, aku melihat di pintu surga tertulis, 'Sede- 


kah akan dibalas dengan sepuluh kali lipat dan piutang akan dibalas dengan delapan 
belas kali lipat." 


Aku bertanya, Wahai Jibril, mengapa piutang lebih utama daripada 
sedekah? 


Jibril menjawab, 


ag an : " Paok : 2-0 Peak KAB 3 # 2 
don Low Fa Y! P Rika Y GP iranad ohi2g lau JI OY 
"Karena orang yang merninta, dia meminta dan dia memiliki sesuatu, sementara 
orang yang berhutang, dia tidak akan berlrutang kecuali jika dia membutuhkan.” 


HR Muslim, kitab "adz-Dzikr wa ad-Du@ wa at-Taubah wal-Istighlar,” bab” Fadhlu al- 
litim@ a14 Tilawati al-Gurn we ala adz-Dzikr” Tirmidzi, kitab “al-Birr wa ash-Shilah,” 
bab ” Ma Jaa fl as-Satrati ala al-Muslim,” jilid IV, hal: 326. Ahu Dawud, kitab ”al-Adab,” 
bab “fi al-Maunah li al-Muslim,” jilid V, hal: 235. 

2? HR Ibnu Majah, kitab “ash-Shadagat,” bab ”al-Oardh, jilid II, hal: 812. Ibnu Hibban dalam 
al-Ihsan fi Tartibi Shahih Ibni Hibban, jilid VI, hal: 249. Penahkik Sunan Ibnu Majah 
menukil dari az-Zaw@'id bahwa sanad hadits ini ea 

3 HR Ibnu Majah, kitab 'ash-Shadagdt,” bab 'al-Oardh, jilid II, hal: 812. Penahkik Sunan 
Ibni Majah menukil dari az-Zawdid bahwa sanad hadits ini dha'if. 
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Akad Berhutang 


Akad ketika berhutang adalah akad pemberian kepemilikan. Dengan 
demikian, akad ini tidak boleh dilakukan kecuali oleh orang yang boleh 
melakukan transaksi dan tidak terlaksana kecuali dengan ijab kabul, sebagaimana 
akad jual beli dan hibah. 


Akad perutangan boleh dilakukan dengan kalimat hutang atau dan salam, 
juga kalimat yang mengandung arti berhutang. 


Menurut ulama mazhab Maliki, kepemilikan orang yang berhutang atas 
harta yang dipinjamnya tetap berlaku dengan akad, meskipun dia belum 
menerimanya. 


Orang yang berhutang diperbolehkan mengembalikan barang yang serupa 
dengan harta yang dipinjamnya dan boleh juga mengembalikan harta itu sendiri, 
baik ada yang serupa dengannya ataupun tidak, selama harta tersebut tidak 
berubah dengan penambahan atau pengurangan. Jika barang yang dipinjamnya 
berubah, maka dia harus mengganti dengan barang yang serupa dengannya. 


Penangguhan dalam Pengembalian Utang 


Mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa penangguhan waktu pengem- 
balian barang yang diutang tidak disyaratkan karena ia adalah kebaikan semata 
dan orang yang memberi utang boleh meminta gantinya seketika itu juga. 
Apabila utang ditangguhkan sampai batas waktu tertentu, maka penangguhan 
ini tidak sah dan utang tetap tanpa penangguhan. 


Imam Malik berpendapat, penangguhan boleh disyaratkan dan syarat ini 
bersifat mengikat. Apabila utang ditangguhkan sampai batas waktu tertentu, 
maka penangguhan ini sah dan orang yang memberi utangan tidak boleh 
menagih sebelum waktunya tiba. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt., 
” Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,” 
(Al-Bagarah (2): 282) 

Amru bin Auf al-Muzani meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, "Orang-orang Muslim berpegangan pada syarat 
mereka”? HR Abu Dawud, Ahmad, Tirmidzi dan Darugutni. 


1 HR Abu Dawud, kitab 'al-Agdhiyah,” bab ” ash-Shulh," jilid IV, hal: 20. Tirmidzi, kitab 
”al-Ahkam? bab “Ma Dzukira dan Rasilillah fi ash-Shulh Baina an-Nas, jilid, NI, hal: 626. 
Daruguthni dalam Sunan Daruguthni, jilid II, hal: 27. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini hasan shahih. 
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Harta yang Boleh Diutangkan 


Diperbolehkan menghutangkan pakaian dan binatang. Hal ini sesuai 
dengan riwayat bahwa Rasulullah saw, pernah berutang seekor unta muda 
kepada seorang laki-laki. Boleh juga mengutangkan barang-barang yang bisa 
ditakar atau ditimbang atau barang-barang yang diperdagangkan. 


Juga diperbolehkan mengutangkan roti dan khamir.? Diriwayatkan bahwa 
Aisyah berkata, ” Wahai Rasulullah, sesungguhnya para tetangga berutang roti 
dan khamir lalu mengembalikannya dengan penambahan dan pengurangan.” 
Beliau lantas bersabda, "Tidak apa-apa. Sesungguhnya itu adalah sebagian 
dari hal-hal yang bermanfaat bagi manusia dan tidak dimaksudkan untuk 
mendapatkan kelebihan.” 


Muadz ditanya tentang perutangan roti dan khamir. Dia berkata, 
"Subhanallah, sesungguhnya ini adalah sebagian dari akhlak-akhlak yang mulia. 
Ambillah yang besar dan kembalikanlah yang kecil. Ambillah yang kecil dan 
kembalikan yang besar. Yang paling baik di antara kalian adalah yang paling 
baik dalam membayar. Aku mendengar Rasulullah saw. mengatakan itu." 


Mengambil Manfaat dari Akad Hutang Piutang adalah Riba 


Akad hutang-piutang dimaksudkan untuk mengasihi di antara sesama 
manusia, menolong mereka dalam menghadapi berbagai urusan, dan 
memudahkan denyut nadi kehidupan. Akad hutang-piutang tidak bukan salah 
satu sarana untuk memperoleh penghasilan dan bukan pula salah satu cara 
untuk mengeksploitasi orang lain. Oleh karena itu, orang yang berhutang tidak 
boleh mengembalikan kepada orang yang memberi hutang kecuali apa yang 
telah diutangnya atau yang serupa dengannya. Hal ini sesuai dengan kaidah 
fikih, "Setiap piutang yang mendatangkan manfaat adalah riba.” Keharaman 


' HR Malik dalam Muwaththa' Malik, hal: 266. Muslim, jilid V, hal: 54. Abu Dawud, Nasai, 
jilid IL, hal: 56, Tirmidzi, jilid !, hal: 247. 

? roti yang adonannya beragi 

3 HR Ibnual-Jauzi dalam at- Tahgig fi Ikhtilafi al-Hadiits. Dalam Tangih at-Tahgig, jilid IN, hal: 
191. Ibnu Abdul Hadi berkata, "Hadits ini tidak diriwayatkan dalam satu pun dari al-Kutib 
as-Sittah. Dan syekh kita mengatakan bahwa di dalam sanadnya terdapat seseorang yang 
tidak diketahui kondisinya” Dinukilkan dari Irw&u al-Ghalil. Dalam al-Keimil fi Dhuadi 
ar-Rijal, jilid VI, hal: 2170. Ibnu Adi menyebutkan dalam biografi Muhammad bin Abdul 
Malik al-Ansari bahwa kaum Muslimin boleh meminjam roti dari tetangga-tetangga mereka 
lalu mengembalikan yang lebih besar atau lebih kecil darinya. 

“ Dinisbatkan oleh al-Hindi dalam Kanzu al-'Ummal, jilid VI, hal: 15458, kepada Abdurrazzag 
dalam al-Jami?. 

$ Kaidah ini benar secara syar'i, meskipun tidak ada hadits shahih yang menjelaskan hal 
tersebut. Hadits yang berkaitan dengan hal ini berasal dari Ali tapi dengan sanad yang 
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ini berlaku jika manfaat dari akad hutang piutang disyaratkan atau disesuaikan 
dengan tradisi yang berlaku. Jika manfaat ini tidak disyaratkan dan tidak dikenal 
dalam tradisi, maka orang yang berhutang boleh membayar utangnya dengan 
sesuatu yang lebih baik kualitasnya dari apa yang diutangnya, atau menambah 
jumlahnya, atau menjual rumahnya kepada orang yang memberi hutang. 


Abu Rafi berkata, "Rasulullah saw. pernah berutang seekor unta muda 
kepada seorang laki-laki. Kemudian unta-unta zakat diserahkan kepada beliu. 
Beliau lantas menyuruhku agar membayarkan seekor unta muda kepada laki- 
laki tersebut. Tetapi aku berkata, Aku tidak menemukan selain unta yang bagus 
dan telah genap berusia enam tahun di antara unta-unta ini: Rasulullah saw. 
kemudian bersabda, "Berikanlah unta itu kepadanya. Sesungguhnya yang paling 
baik di antara kalian adalah yang paling baik dalam membayar.” 


Jabir bin Abdullah berkata, "Rasulullah saw. pernah berutang kepadaku, 
lalu beliau mengembalikannya dan memberikan tambahan kepadaku.” 


Menyegerakan Pembayaran Utang Sebelum Meninggal Dunia 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah saw. mengenai saudaranya yang meninggal dunia dan masih 
berhutang. Beliau kemudian bersabda, 


30 2 


2 ana? men ana 
KL A13N An Op paka & 
“Dia tertahan oleh utangnya. Bayarkan hutang untuknya.” 


Laki-laki itu berkata, Wahai Rasulullah, aku telah membayar utangnya 
kecuali dua dinar yang diakui oleh seorang perempuan. Beliau bersabda, 


Hina Wib Alas 


“Berikan kepadanya, karena dia berhak. 


| 


Dalam riwayat lain disebutkan, Seorang laki-laki berkata, ” Wahai Rasulullah 
saw., jelaskan, kepadaku seandainya aku berjihad dengan jiwa dan hartaku, lalu 


buruk. Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini memiliki syahid yang dha'if, diriwayatkan oleh 
Baihaki dari Fadhalah bin Ubaid, dan yang lain mauguf, dirayakan oleh Bukhari dari 
Abdullah bin Salim.” 

1 HR Muslim, kitab "al-Masagah, bab ”Man Istaslafa Syaan fa Oadhd Khalran minhu, dan bab 
”Khirukum Ahsanukum Gadhgan.” Abu Dawud, kitab ”al-Buyn”” bab ”Husnu al-Gadhd,” 
jilid III, hal: 842. Tirmidzi, kitab ”al-Buyu',” bab "Ma Jaa fi al-Istigradh al-Ba'ir,” jilid III, 
hal: 600. Ibnu Majah, kitab ”at-Tijarat,” bab 'as-Salamu fi al-Hayawan” Nasai, kitab ”al- 
Buyu”” bab ” Istislafiu al-Hayawani wa Istigradhihi, jilid VII, hal: 291. 

2 HR Bukhari, bab ”Husnu al-Gadhiai.” Abu Dawud, kitab 'al-Buyui,” bab ”"Husnu al-Oadhai," 
jilid INI, hal: 642. Nasai, kitab ”al-Buyii,” bab az-Ziyadah, jilid VII, hal: 283. 

3 HR Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid V, hal: 7. 
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aku terbunuh dengan tetap bersabar, mengharap pahala Allah, maju ke depan, 
dan tidak lari ke belakang, apakah aku akan masuk surga?” Beliau menjawab, 
”Iya.” Laki-laki itu mengulangi pertanyaannya sebanyak dua atau tiga kali. 
Dan Rasulullah saw. menjawab dengan jawaban yang sama. Setelah itu, beliau 
bersabda, 


Ae RL Med Baba NA Mpasi KEP A 
seg Bus Ud Ig opo Celeg ca UL VI 
"Kecuali jika kamu mati, sementara kamu memiliki utang dan kamu tidak 
memiliki sesuatu untuk membayarnya." 


Beliau memberitahukan kepada para sahabat tentang penegasan yang 
diturunkan dari langit. Mereka pun bertanya tentangnya kepada beliau. Lantas 
beliau bersabda, 


SBB FAN Ja JB Ia NY cah Aa Jb SUN all 
Ta JS USS ANE ME AA Jan 

"Dalam masalah hutan. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada digeng- 
gamannya, sekiranya seseorang terbunuh di jalan Allah, lalu hidup lagi, kemudian 


terbunuh lagi di jalan Allah, kemudian hidup lagi, lalu terbunuh di jalan Allah, 


Mad abs 


Ig 2, 3. 


kel 


niscaya dia tidak akan masuk surga sampai utangnya dibayar. ” 


Abu Salamah bin Abdurrahman meriwayatkan bahwa Jabir bin Abdullah 
berkata, "Rasulullah saw. tidak pernah menyalatkan seseorang yang meninggal 
dunia dan memiliki hutang. Suatu ketika, seorang mayat dihadapkan kepada 
beliau. Beliau bertanya, “Apakah dia memiliki hutang” Mereka menjawab, Iya, 
dua dinar: Beliau berkata kepada mereka, “Shalatkan sahabat kalian: Lalu 
Abu Oatadah al-Anshari berkata, Aku akan membayar dua dinar itu, wahai 
Rasulullah. Rasulullah saw. lantas menshalatkan mayat itu. Kemudian ketika 
Allah swt. memberi pertolongan kepada beliau sehingga bisa menaklukkan 
negeri- negeri, beliau bersabda, 


ah aa YUI Sah DP AR MS SG IA dai Sa yah A4 II UI 
"Aku lebih utama bagi setiap orang Mukmin dari dirinya sendiri. Barangsiapa me- 
ninggalkan utang, maka akulah yang akan membayarnya. Dan barangsiapa meninggalkan 


HR Ahmad jilid ITI, hal: 325. Muslim, kitab 'al-Imdrah,” bab "Man Outila fi Sabilillah Kufirat 
Khathayahu illa ad-Dain, jilid III, hal: 1501. Tirmidzi, kitab, "al-Jihad,” bab "Ma Jaa fi 
Man Yastasyhidu wa alaihi Dainun, jilid IV, hal: 212. Nasai , kitab ”al-Jihrad,” bab "Man 
Outila fi Sabilillah wa alaihi Dainun, jilid VI, hal: 34. Redaksi ini berasal dari Ahmad. 

? HR Nasai, kitab ”al-Buyn) bab ”at-Taghlizh fi ad-Daini, jilid VII, hal: 314-315. 
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harta, maka untuk ahli warisnya.” HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah 
dari hadits Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


“9. - 
AT og 5 .£ 0. 


N LE AG AE An DO Aa ae ah Sa See 

SL KAMU BY ana el Sah aan Al cai Laga any pall Ilhal ka Ga 
“Siapa yang mengambil (meminjam, red) harta manusia dengan keinginan 

untuk mengembalikannya, maka Allah akan (memberi kemudahan baginya) untuk 

membayarnya. DanSrang siapa mengambilnya (meminjam, red) dengan keinginan 


untuk menghilangkannya, maka Allah akan menghilangkannya. 


Mengulur-ulur Pembayaran Utang Merupakan Kezaliman 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Pan Std F Sa Sen SN MN tai La 
Cb el de Sl al Il es GA! Jaa 
"Mugulur-ulur pembayaran utang bagi yang mampu merupakan kezaliman. 


Dan apabila sesorang di antara kalian dialihkan (pembayaran hutangnya) kepada 
seorang yang mampu, maka ikutilah.” HR Abu Dawud. 


Anjuran Menambah Tenggat Waktu Kepada Orang yang Kesulitan 


Allah swt. berfirman, 


xx - 2 Pa P3 5 
WA Ly LA EN ANE LA 
"Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, 
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (Al-Bagarah (21: 280) 


'— HR Abu Dawud, kitab ”al-Buyu'”” bab "at-Tasydid fi ad- Dain, jilid III, hal: 638. Nasai, 
kitab "al-Jan@'iz,” bab 'ash-Shalatu ala Man alaihi Dainun, jilid IV, hal: 65-66. Sementara 
hadits Abu Salamah dan Abu Hurairah diriwayatkan oleh Bukhari, kitab 'an-Nafagat,” bab 
”Gaulun Nabiy: Man Taraka Kallan au Dirdan ja Ilayya?, jilid IX, hal: 515. Kitab "al-Kafalah, 
bab 'ad-Dain,” jilid IV, hal: 477. Muslim, kitab ”al- Fardid,” bab ”Man Taraka Malan fa li 
Waratsatihi,” jilid INI, hal: 1237. Tirmidzi, kitab ”al-Jandiz” bab "MG Jaa fi ash-Shalati ala 
alMadyuni," jilid ITL, hal: 373. Ibnu Majah, kitab "ash-Shadagit,: bab "Man Taraka Dainan 
au Dhayaan fa alallahi wa Rasilihi,” jilid II, hal: 807. Nasai, kitab ”al-Jang'iz” bab ”ash- 
Shalah ala Man alaihi Dain, jilid IV, hal: 66. Tirmdizi berakta, hadits ini hasan sahih” 

2 Bukhari, bab fi al-Istigrddh wa Ad@'i ad-Duyan wa al-Hajr wa at-Turits,” bab "Man Akhadza 
Amwai an-Nasi Yuridu Addaha au Itlafaha,” jilid INI, hal: 152. 

2? HR Bukhari, kitab "al-Hawdaz dt,” bab ”fi al-Hawalah,” jilid III, hal:. 123. Muslim, kitab ”al- 
Musdgat,” bab ” Tahrimu Mathli al-Ghaniy wa Shihhati al-Hawalah wa Istihbabi Gabuliha 
Ida Ahyala ala Mali'in.” Tirmidzi, kitab "al-Buyn” bab” Ma Jaa fi Mathli al-Ghaniy annahu 
Zhulmun,” jilid VII, hal: 591. Nasai, kitab ”al-Buyii” bab 'al-Hiwalah, jilid VII, hal: 3 17. 
Ibnu Majah, kitab ”ash-Shadagat,” bab "al-Hawalah.” 
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Mena 


Diriwayatkan dari Abu Oatadah bahwa dia pernah mencari seseorang yang 
berutang kepadanya. Orang itu bersembunyi, lalu Abu Gatadah mendapatinya. 
Orang itu berkata, "Sesungguhnya aku dalam kesukaran” Abu Oatadah berkata, 
"Benarkah demikian? Orang itu berkata, "Demi Allah” Lantas Abu Gatadah 
berkata, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw bersabda, 


Joe 90. o£ 
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KS Keag  ponta 0 Gdiala KAI Ap 3 Oya AN kep Ol ak GA 
"Barangsiapa yang ingin diselamatkan Allah dari kesusahan-kesusahan pada 
hari kiamat, hendaknya dia memberi tenggat kepada orang yang dalam kesulitan 
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atau membebaskan (hutang) darinya. 


Kaab bin Umar berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


5 LAU Ao LT oh ig @ LP 0 


“Barangsiapa memberi tenggat waktu kepada orang yang dalam kesukaran atau 
membebaskan utangnya, maka Allah akan menaunginya dalam naungan-Nya.” 


Membebaskan Hutang dan Mempercepat Pembayaran Sisanya 


Mayoritas ulama fikih mengharamkan penghapusan sebagian dari utang 
dengan kompensasi percepatan pembayaran sisanya sebelum tiba batas waktu 
yang disepakati. Jika ada seseorang yang memberi hutang kepada orang lain 
dengan batas waktu tertentu, lantas dia berkata, "Aku akan menghapuskan darimu 
sebagian dari utang, tapi kamu harus segera mengembalikan sisanya sebelum batas 
waktu yang sudah disepakati,” maka hal semacam ini tidak diperbolehkan. 


Ibnu Abbas dan Zufar membolehkannya. Dasarnya adalah riwayat Ibnu 
Abbas bahwa ketika Rasulullah saw. memerintahkan untuk mengusir Bani 
Nadhir, beberapa orang di antara mereka mendatangi beliau, dan berkata, 
”Wahai utusan Allah, sesungguhnya engkau memerintahkan untuk mengusir 
kami, sedangkan kami memiliki hutang atas orang-orang yang belum tiba batas 
waktunya.” Rasulullah saw. kemudian bersabda, ”Hapuskanlah (sebagian dari 


»3 


utang) dan percepat (pembayaran sisanya). 


2 fopggeken - 


'— HR Muslim, kitab ”al-Musagah,” bab ” Fadhlu Indzari al-Mushir,” jilid III, him: 1198 
2 Diriwayatkan oleh Thabrani dari Kaab bin Umar, dalam al-Kabir, jilid XI, hal: 166. Tirmidzi 
dari Abu Hurairah, dalam Sunan Tirmidzi, kitab 'al-Buyu”,” bab "Ma Jaa fi Inzhdri al-Musir 
wa ar-Rigfi bihi, jilid IN, hal: 590. 
$ HR Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid Il, hal: 52. Daruguthni jilid III, hal: 46. Hakim 
berkata, Hadits ini sanadnya shahih, tetapi tidak diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
Adz-Dzahabi tidak menyepakatinya. 
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PENGGADAIAN 


Definisi Penggadaian (Rahn) 


Dilihat dari sisi kebahasaan, kata rahn berarti ketetapan dan kekekalan, 
juga mengandung arti penahanan. Contoh pengertian pertama adalah 
kalimat &5!, &xx yang berarti nikmat yang tetap atau kekal. Contoh 
pengertian ke dua adalah firman Allah swt., 


8. pe, ph 
ta Ko 
"Setiap orang tertahan oleh apa yang telah dilakukannya.” (Al- 
Muddatstsir (74): 38) 


Adapun penggadaian dalam pengertian syariat, para ulama men- 
definisikannya dengan: Penetapan suatu barang yang memiliki nilai dalam 
pandangan syariat sebagai jaminan atas utang' yang mana utang tersebut 
atau sebagian darinya dapat dibayar dengan barang yang digadaikan. 
Jika seseorang berutang kepada orang lain dan sebagai jaminannya dia 
menyerahkan kepada orang yang akan memberinya hutangan sebuah 


rumah atau seekor binatang yang terikat , sampai dia melunasi utangnya, 
h maka itulah yang disebut dengan penggadaian dalam syariat. 


Pemilik barang yang berutang dinamakan rdhin. Orang yang 
memberi hutang disebut dengan murtahin. Dan, barang yang digadaikan 
dinamakan rahn “gadai: 


» Sesuatu yang diberikan sebagai ke taa atau untuk mendapatkan kepercayaan dari orang 
yang memberi hutang. Dan ketika barang diserahkan kepada orang yang memberi hutang, 
maka barang itu menjadi tanggungannya. Dan jika orang yang berhutang tidak dapat 
membayar hutangnya, maka barang yang digadaikan berang yang digadaikan menjadi 
miliknya. | 
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Disyariatkannya Penggadaian 


Penggadaian dibolehkan berdasarkan Al-Ouran, Sunnah, dan ijma. 


Allah swt. berfirman, 
Ie 
Kevz 2e 2» £ esa Ea NAN Ie 0, Ae AAN MPA Te - “, 
aa Lan S5 ok WNAAN CA 3 Fat 2 BS G 
fa & € 
50 3 AS e AE »A 1 G 2032 A2 In Sa G1 ee AX 3 
“5 AB aaA Sega » LS Ne AN 333 yen ai 
(Yen AAA Fira 


“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara aa sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan 
yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Bagarah (2): 283) 


Dalil dari Sunnah adalah bahwasanya Rasulullah saw. hendak menggadaikan 
baju besi beliau kepada seorang Yahudi untuk berutang gandum kepadanya. 
Akan tetapi, orang Yahudi itu berkata, "Sesungguhnya Muhammad hanya 
ingin memusnahkan hartaku.” Rasulullah saw. lantas bersabda, ”Dia berdusta. 
Sungguh, aku adalah orang tepercaya di bumi dan orang terpercaya di langit. 
Seandainya dia percaya kepadaku, niscaya aku akan membayarnya. Pergilah 
kalian kepadanya dengan membawa baju besiku ini.” 


Ummul Mu'minin, Aisyah ra. berkata, ” Rasulullah saw. pernah membeli gan- 
dum dari seorang Yahudi dan menggadaikan baju besi beliau kepadanya:”? 


Para ulama menyepakati hal itu. Tidak seorang di antara mereka yang 
memperselisihkan atas diperbolehkannya atau penetapan penggadaian, 
meskipun mereka berselisih pendapat tentang penetapannya di tempat kediaman 
(tidak dalam perjalanan). Mayoritas ulama berpendapat bahwa penggadaian 
disyariatkan di tempat kediaman, sebagaimana disyariatkan dalam perjalanan 
karena Rasulullah saw. pernah melakukannya ketika beliau tinggal di Madinah. 
Dibatasinya penggadaian dengan perjalanan dalam ayat di atas adalah untuk 


"HR Tirmidzi, kitab 'al-Buyu',” bab ”Ma Jaa fi ar-Rukhshah fi asy-Syir@' ila Ajalin, jilid III, 
hal: 509. Nasai, kitab ”al-Buyn'” bab 'al-Bai ila Ajalin Ma'lamin, jilid VII, hal: 294. 

2 HR Bukhari, kitab 'ar-Rahn,” bab "ar-Rahn 'ma al- Yahudi wa Ghairihim,” dalam Fath al- 
Bari, jilid V, hal: 145. Muslim, kitab "al-Masagat,” bab "ar-Rahn wa Jawdzuhu fl a-Hadhari 
wa as-Safar jilid II, hal: 1226. 
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mengungkapkan sesuatu yang sering terjadi karena penggadaian sering kali 
terjadi dalam perjalanan. 


Mujahid, Dhahhak, dan para ulama Zahiriah berpendapat bahwa 
penggadaian tidak disyariatkan kecuali dalam perjalanan, dengan bersandar pada 
ayat di atas. Dan hadits Rasulullah saw. membenarkan pendapat mereka. 


Syarat Sahnya Penggadaian 


Beberapa hal berikut merupakan syarat sahnya penggadaian. 
l.  Berakal. 
2. Balig. 


3. Adanya barang yang digadaikan ketika akad berlangsung, meskipun bang 
yang digadaikan tidak menjadi miliknya secara penuh.: 


4. Barang diterima oleh penggadai atau wakilnya. 


Imam Syafi'i berkata, "Allah tidak menetapkan hukum kecuali dengan 
adanya barang jaminan yang dipegang. Apabila sifat ini tidak ada, maka 
penetapan hukum juga tidak ada.” 


Para ulama mazhab Maliki mengatakan bahwa penggadaian bersifat 
mengikat dengan adanya akad. Orang yang meminjam diharuskan menyerahkan 
gadaian agar dikuasai oleh orang yang memberi pinjaman. Dan, setelah orang 
yang memberi hutang menerima barang, dia boleh mengambil manfaat barang 
gadaian tersebut. Hal ini berbeda dengan pendapat Syafi'i yang mengatakan 
bahwa dia hanya berhak mengambil manfaat selama tidak merugikan orang 
yang berhutang kepadanya dan menyerahkan barang gadaian. 


Pemanfaatan Barang Gadaian 


Akad penggadaian adalah akad yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
kepastian dan jaminan utang. Tujuannya bukan untuk menumbuhkan harta 
atau mencari keuntungan. Dengan demikian, orang yang memberi hutang tidak 


' @urtubi berkata, "Ketika Allah swt. berfirman, hendaklah ada barang jaminan yang pegang, 

para ulama mengatakan bahwa zahir dan kemutlakan ayat ini inembolehkan penggadaian 
barang yang dimiliki bersama. Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifah dan 
para pengikutnya.” 
Ibnu Mundzir berkata, "Barang milik parsekutuan boleh digadaikan, sebagaimana juga 
boleh dijual. Ulama mazhab Hanafi mengatakan bahwa barang yang digadaikan harus 
milik pribadi sehingga penggadaian barang milik persekutuan tidak sah, baik barang 
yang digadaikan berupa barang tidak bergerak, binatang, ataupun yang lain. Pendapat ini 
ditentang oleh tiga mazhab lainnya.” 
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diperbolehkan mengambil manfaat dari barang yang digadaikan, meskipun 
orang yang berhutang mengizinkannya. Apabila dia mengambil manfaat dari 
barang yang digadaikan, maka ini adalah piutang yang mendatangkan manfaat. 
Dan, setiap piutang yang mendatangkan manfaat adalah riba. 


Ini berlaku apabila gadaian bukanlah binatang yang biasa ditunggangi atau 
diperah susunya. Apabila gadaian adalah binatang yang biasa ditunggangi atau 
diperah susunya, maka orang yang memberi hutang boleh mengambil manfaat 
darinya sebagai kompensasi pembiayaan yang dia keluarkan untuk merawatnya. 
Dia boleh menunggangi dan menaruh barang di atas punggung binatang yang 
dipersiapkan sebagai kendaraan, seperti unta, kuda, bagal, dan sejenisnya. Dia 
juga boleh mengambil susu binatang yang biasa diperah susunya, seperti sapi, 
kambing, dan sejenisnya.' 


Sebagai dasarnya adalah: 


Asy-Sya'bi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 
AE Ujar DS AP Arka LS MI Ujar DSA akik LAI YAN 29 


AI LARI, ISU 
"Susu binatang perahan diperah karena pembiayaan untuknya apabila 
digadaikan dan binatang tunggangan ditunggangi karena pembiayaannya apabila 


digadaikan. Orang yang menunggangi dan memerah harus member pembiayaan 
padanya.” HR Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasai. 


Abu Hurairah juga meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Apabila 
binatang tunggangan digadaikan maka penggadai menanggung makanannya. 
Susu binatang perahan diminum dan orang yang meminum menanggung biaya 
hidupnya”? 


Dalam redaksi lain, 


' Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dan Ishag. Tapi banyak mendapat pertentangan dari 

mayoritas ulama. Mereka berpendapat bahwa penggadai tidak boleh mengambil manfaat 
sedikit pun dari barang gadaian. 
HR Bukhari, kitab "ar-Rahn,” bab 'ar-Rahnu Markubun wa Mahlubun, jilid V, hal: 143. 
Abu Dawud, kitab 'al-Buyn”” bab ”fi a-Rahn, jilid III, hal: 795-798. Tirmidzi, kitab ”al- 
Buyu'” bab "Ma Jaa fi al-Infifa bi ar-Rahn,” jilid III hal: 546. Ibnu Majah, kitab 'ar-Rahn,” 
bab 'ar-Rahn Markubun wa Mahlabun, jilid Il, hal: 818. Tirmidzi berkata, hadits ini hasan 
shahih. Abu Dawud berkata, Menurutku, hadits ini sahih. 

"HR Bukhari, kitab "ar-Rahn,” bab "ar-Rahn Markabun wa Mah1abun, jilid V, hal: 143. Abu 
Dawud, kitab ”al-Buyi,” bab "fi ar-Rahn,” jilid III, hal: 705-798. Tirmidzi, kitab“al-Buyu”” bab 
"Ma Jaa fi al-Intifa bi ar-Rahn, jilid III, hal: 546. Ibnu Majah, kitab 'ar-Ruhiin, bab 'ar-Rahin 
Markiubun wa Mahlibun, jilid IL, hal: 816. Tirmidzi berkata, hadits ini hasan shahih. 
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SE AN dah D5 SAN IA WEE se Uli BA II LSI 


"Jika binatang tunggangan digadaikan, maka penggadai menanggung 
makanannya. Susu binatang perahan diminum dan orang yang meminum 
menanggung biaya hidupnya.” 

Abu Shalih meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


Sa Sisa Sp 
(Binatang) gadaian boleh diperah dan ditunggangi.” 
Dalam riwayat lain, "(Binatang) gadaian boleh ditunggangi dan diperah.”? 


Pembiayaan Gadaian dan Pemanfaatannya 


Biaya gadaian, biaya pemeliharaannya, dan biaya pengembaliannya menjadi 
tanggungan pemiliknya. Manfaat-manfaat gadaian adalah milik orang yang 
menerima gadai. Dan apa yang dihasilkan oleh gadaian, seperti anak, wol, buah, 
dan susu, masuk ke dalam gadaian dan menjadi gadaian bersama pokoknya. Hal 
ini berdasarkan pada sabda Rasulullah saw., "Keuntungannya adalah miliknya 
dan kerugiannya adalah tanggungannya.” Imam Syafi'i mengatakan bahwa 
tidak ada satu pun dari semua itu yang masuk dalam gadaian. Adapun Malik 
mengatakan bahwa tidak masuk ke dalam gadaian kecuali anak binatang dan 
tunas pohon kurma. Apabila penggadai mengeluarkan biaya untuk gadaian 
dengan izin penguasa ketika penggadai tidak ada di tempat atau enggan 
mengeluarkan biaya, maka itu menjadi utang yang harus dibayar oleh orang 
yang berhutang kepada orang yang memberi utang. 


"HR Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal: 228. 

2 HR Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid II, hal: 58. Baihaki dalam Sunan Baihagi, jilid 
VI, hal: 38. Darugutnni dalam Sunan Daraguthni, jilid III, hal: 34 dari 74. Dalam Takhrih 
al-Habir, jilid III, hal: 36. Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata, Hadits ini dianggap cacat dan 
mauguf. Ibnu Abi Hatim berkata, Ayahku mengatakan bahwa rawi hadits ini menyatakan 
Man dan juga pernah mengatakan mauguf. Daruguthni menolak riwayat yang menyatakan 
bahwa hadits ini bea b dia setuju dengan riwayat yang menyatakan marfu'. 

3 HR Darguthni jilid III, hal: 32-33. Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid II, hal: 51. Baihaki, 

. jilid VI, hal: 39. Lihat perkataan Ibnu Hajar dalam Talkhish al-Habir, jilid III, hal: 36, 
mengenai sabda Rasulullah saw., Keuntungannya adalah miliknya dan kerugiannya adalah 
tanggungannya, Apakah hadits ini marfu' atau mursal? 
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Pegadaian adalah Amanah 


Gadaian adalah amanah di tangan orang yang menerima gadaian. Dia 
tidak bertanggung jawab atas kerusakannya kecuali apabila bertindak zalim. 
Pendapat ini dikemukakan oleh menurut Ahmad dan Syafti. 


Tetapnya Pegadaian Sampai Utang Dibayar 


Ibnu Mundzir berkata, "Semua ahli ilmu yang aku menghafal dari mereka 
menyepakati bahwa barangsiapa menggadaikan sesuatu dengan sejumlah harta, 
lalu dia membayar sebagian darinya dan ingin mengambil sebagian dari gadaian, 
maka dia tidak berhak untuk melakukan itu sampai dia melunasi semua hak 


orang yang memberi pinjaman atau dia menghapuskan utangnya.” 
) J 


Pengambilalihan Hak atas Barang Gadaian 


Dalam tradisi orang-orang Arab, apabila orang yang berutang tidak mampu 
membayar atau mengembalikan utangnya, maka barang gadaian lepas dari 
kepemilikannya dan menjadi hak milik orang yang memberi hutang. Islam 
menghapuskan hal ini dan melarangnya. Jika batas waktu sudah tiba, maka 
orang yang berhutang wajib membayar dan melunasi utangnya. Jika, tidak mau 
membayar dan tidak mengizinkan penjualan gadaian, maka penguasa boleh 
memaksanya untuk membayar atau menjual gadaian. Setelah dia menjualnya, 
jika ada yang tersisa dari hasil penjualannya, maka itu menjadi miliknya dan 
apabila ada yang tersisa dari utang, maka itu menjadi tanggungannya. Dalam 
hadits Muawiyah bin Abdullah bin Jafar disebutkan bahwa seorang laki-laki 
menggadaikan sebuah rumah di Madinah sampai batas waktu yang ditentukan. 
Ketika batas waktunya habis dan orang yang memberi utang berkata, ” Rumah 
ini menjadi milikku.” Rasulullah saw. lantas bersabda, 


He da ME 5 tah ta Ia GA SIN 
“Gadaian tidak bisa diambil alih dari pemiliknya yang telah menggadaikannya, 
Keuntungannya adalah miliknya dan kerugiannya adalah tanggungannya.” HR 
Syafi'i, Atsram dan Darugutni. Daruguthni berkata, Sanadnya hadits ini 
hasan dan bersambung. Dalam Bulughu al-Muram, Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata, "Semua rawinya tsigah. Hanya saja, yang dihafal dalam riwayat Abu 
Dawud dan lainnya adalah bahwa hadits ini mursal.” 


" Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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Penjualan Pegadaian ketika Batas Waktu Tiba 


Apabila disyaratkan agar gadaian di jual ketika batas waktunya tiba, maka 
syarat ini sah dan orang yang memberi hutang berhak menjualnya. Pendapat 
ini berbeda dengan pendapat Imam Syafi'i yang berpendapat atas tidak sahnya 
syarat ini. Dan jika gadaian kembali ke tangan orang yang berutang dengan 


kehendak orang yang memberi hutang, maka penggadaian batal. 


01 LeDatei « 
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MUZARA'AH 


Keutamaan Muzara'ah 


Imam Ourthubi berkata, “Bertani termasuk bagian dari fardhu kifayah. 
Karenanya, seorang pemimpin harus menyuruh rakyatnya agar mau 
bertani dan yang sejenis dengannya, seperti menanam pepohonan." 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Tidak seorang Muslim pun yang menanam 
tumbuhan berkayu atau tumbuhan tidak berkayu' kemudian dimakan 
oleh burung, manusia atau hewan kecuali ia menjadi sedekah baginya.” 


Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Carilah rezeki dari tumbuh-tumbuhan bumi.” 


Definisi Muzira'ah 


Ditinjau dari sisi kebahasaan, muzdraah berarti kerja sama untuk 
menggarap tanah dengan imbalan dari apa yang dihasilkan oleh tanah 
yang digarapnya. Pengertian muzaraah dalam pembahasan ini adalah 
pemberian hak untuk menanami tanah yang dipunyai kepada orang lain 
dengan syarat bahwa dia akan mendapatkan bagian tertentu dari apa 
yang dihasilkan dari tanahnya, baik setengah, sepertiga atau lebih banyak 


Contoh tumbuhan berkayu adalah kurma dan anggur sementara tumbuhan tidak berkayu 


adalah gandum dan jelai 


HR Bukhari, kitab “al-Muzaraah,” bab “Fadhlu az-Zar'i wa al-Gharsi Idzk Akal Minhu, 


”jilid III, hal: 35. Muslim, kitab “al-Musagah," bab “Fadhlu al-Gharsi wa az-Zar'i.” 


Lihat dalam Kanzu al-Ummdl jilid III, hal: 930. Darugutni meriwayatkannya dalam al-Afrad. 
Juga diriwayatkan oleh Baihaki dari Aisyah dari Ubnu Asakir dari Abdullah bin Abi Abbas 


bin Rabiah. 
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dan lebih sedikit dari hasil yang diperoleh, sesuai kesepakatan bersama 
antara orang memiliki tanah dan yang menggarapnya. 


Disyariatkannya Muzara'ah 


Muzardah merupakan bentuk kerjasama antara pekerja dan pemilik tanah. 
Terkadang pekerja memiliki kepandaian dalam mengelola pertanian, tetapi tidak 
memiliki tanah. Dan, terkadang orang yang memiliki tanah tidak bisa bercocok 
tanam. Melihat kondisi semacam ini, Islam memberlakukan muzdraah sebagai 
bentuk kasih sayang terhadap keduanya. 


Muzaraah sudah dilakukan oleh Rasulullah saw. dan juga para sahabat setelah 
beliau. Inam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
saw. mempekerjakan penduduk Khaibar dengan imbalan separuh dari apa yang 
dihasilkan dari tanah yang digarapkan, baik biji-bijian ataupun buah-buahan." 

Muhammad bin Bagir bin Ali bin Husain berkata, Tidak ada satu keluarga 
kaum Muhajirin di Madinah yang tidak menggarap ladang dengan bagian 
sepertiga atau seperempat. Ali, Saad bin Malik, Abdullah bin Mas'ud, Gasim, 
rwah, keluarga Abu Bakar, keluarga Umar, keluarga Ali dan Ibnu Sirrin, semua 
melakukan zirdah. HR Bukhari. 


Penulis al-Mughni berkata, "Masalah ini merupakan sesuatu yang cukup 
masyhur pada masa Rasulullah saw. dan beliau melakukannya sampai wafat. 
Kemudian di lanjutkan oleh para Kuulafaur Rasyidin beserta keluarga mereka. 
Tidak ada satu keluarga pun di Madinah yang tidak melakukan praktik muzdraah, 
bahkan istri Rasulullah saw. juga melakukannya setelah Rasulullah saw. wafat. 
Perkara semacam ini tidak mungkin dihapus. Penghapusan hanya terjadi pada 
masa Rasulullah saw. Adapun sesuatu yang beliau lakukan sampai wafat, kemudian 
dijalankan oleh Khulafaur Rasyidin dan para sahabat dengan tanpa ada seorangpun 
dari mereka yang mengingkarinya, mungkinkah hal yang sedemikian ini di hapus? 
Jika penghapusan terjadi pada masa Rasulullah saw., bagaimana mungkin beliau 
melakukannya setelah beliau mengpaus pemberlakuannya? Dan bagaimana 
mungkin penghapusan atas suatu syariat terjadi sementara para pengganti beliau 
tidak mengetahuinya, padahal kisah Khaibar dan apa yang mereka kerjakan di sana 
sangat masyhur? Di manakah gerangan rawi yang meriwayatkan atas penghapusan 
sehingga tidak menceritakan dan memberitahukannya kepada mereka? 


| HR Bukhari, kitab “al-Muzeraah,” bab “al-Muzaraah bi asy-Syathri wa Nahwihi,” jilid IL 
hal: 137 . Muslim, kitab “al-Musdgah,” bab “al-Musigah wa la-Mudmalati bi Juzin min 
ats-Tsmar wa az-Zari. 
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Bantahan terhadap Riwayat yang Melarang Mazara'ah 


Apa yang diceritakan oleh Rafi bin Khadij bahwa Rasulullah saw. melarang 
muzardah telah dibantah oleh Zaid bin Tsabit. Dia mengatakan bahwa larangan 
ini bertujuan untuk menyelesaikan persengketaan. Dia berkata, “Semoga Allah 
swt. mengampuni Rafi bin Khadij. Demi Allah, aku lebih mengetahui hadits 
tentang hal ini daripada dia. Yang benar adalah ada dua orang laki-laki dari 
sahabat Anshar yang bersengketa menemui Rasulullah saw. Kemudian beliau 
bersabda, Jika seperti itu adanya, maka janganlah kalian menyewakan ladang 


21 


kalian. 


Ibnu Abbas ra. juga membantah riwayat ini dan menjelaskan bahwa 
larangan ini hanya sebtas upaya untuk mengarahkan mereka pada sesuatu 
yang lebih baik. Dia berkata, "Rasulullah saw. tidak melarang Muzaraah. 
Tetapi, beliau memerintahkan agar manusia di antara sesama. Beliau bersabda, 
“Barang siapa memiliki tanah, hendaknya dia menanamnya atau memberikan 
(menyewakan) kepada yang lain. Jika dia enggan, hendaknya dia mengambil 
kembali tanahnya.” 


Amru bin Dinar berkata, "Aku telah mendengar Ibnu Umar berkata, “Kami 
tidak memandang adanya larangan pada muzaraah sampai aku mendengar 
Rafi bin Khadij berkata bahwa Rasulullah saw. melarangnya. Kemudian aku 
menyampaikan hal ini kepada Thawus. Dia lantas berkata, Orang yang paling 
pandai di antara kalian (Ibnu Abbas, red) berkata, kepadaku bahwa Rasulullah 
saw. tidak melarangnya. Beliau bersabda, “Memberikan tanahnya lebih baik bagi 
seseorang daripada mengambil sewa tertentu darinya" 


Menyewakan Tanah dengan Uang 


Muz@raah boleh dilakukan dengan uang, makanan ataupun yang lain yang 
dianggap sebagai hatta. Handzalah berkata, "Aku bertanya kepada Raft bin Khadij 
tentang penyewaan tanah. Dia menjawab, Rasulullah saw. melarang hal itu. Aku 


| HR Abu Dawud, kitab “al-Buyu” bab “fi al-Muzeraah, jilid IT, hal: 683-684. Nasai, kitab “al- 
Muzaraah, bab “an-Nahyu an Kirdi al-Ardhi bi ats-Tsulutsi wa ar-Rub'1,"filid VIL hal: so. 

2 HR Bukhari, kitab “al-Harts wa al-Muzaraah, bab “Haddatsang Ali bin Abdullah.” jilid V, 
hal: 14 dan bab “Ma Kana min Ashhabi an-Naby Yuwashi Badhuhum Badhan bi az-Zirdah 
wa ats- Tsamr,” jilid V, hal: 22. Muslim, kitab “al-Buyu” bab “Kirdu al-Ardh, jilid HI hal: 
1176-1178. Tirmidzi, kitab “ar-Ahkam,”bab “Min al-Muziraah,” jilid HL, hal: 659. 

? HR Bukhari, kitab “al-Muzdraah,” bab “Ma Kana min Ashhhbi an-Nabiy ..., jilid V, hal: 
22. Muslim, kitab “al-Buyu, bab “al-Ardhu Tumnah” jilid II, hal: 1184. Abu Dawud, kitab 
“al-Buyu', bab “fi al-Muzhrdah, jilid III, hal: 682. Nasai, kitab “al-Muzaraah,” bab, 'an- 
Nahyu am-Kirdi al-Ardhi bi ats-Tsuluts wa ar-Rubu' ” jilid VII, hal: 36. Ibnu Majah, kitab 
“ar-Ruhun," bab “ar-Rukhshah fi Kir@'i al-Ardh bi al-Baidha” jilid 11, him. 821. 
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bertanya lagi kepadanya, bagaimana jika dilakukan dengan emas dan perak? Dia 
menjawab, jika dengan emas atau uang, maka hal itu diperbolehkan. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ahmad, sebagian mazhab Malik dan Syaffi. Imam Nawawi 
berkata, "Pendapat inilah yang kuat dan dipilih dari semua pendapat yang ada." 


Muzara'ah yang Tidak Sah 


Dalam pembahasan sebelumnya sudah dijelaskan bahwa muzdraah yang 
sah adalah pemberian tanah kepada orang yang akan menanaminya dengan 
syarat pemilik tanah tersebut akan mendapatkan bagian atas apa yang ditanam 
di atas tanah miliknya, baik setengah, sepertiga atau yang lain. Artinya, bagian 
pemilik tanah belum ditentukan. 


Jika bagian pemilik tanah ditentukan, misalnya orang yang memiliki tanah 
mendapatkan bagian tertentu dari atas apa yang dihasilkan dari tanahnya, atau 
luas tanah di bagi menjadi, yang satu menjadi bagian orang yang mengelola dan 
yang lain menjadi hak orang yang memiliki tanah atau menjadi milik berdua. 
Muzardah semacam ini dinyatakan tidak sah karena di dalamnya mengandung 
unsur tipuan dan dapat menimbulkan perselisihan. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Rafi bin Khadij. Dia berkata, "Kami adalah 
penduduk Madinah yang paling banyak bercocok tanam. Kami menyewakan 
tanah dengan imbalan salah satu sisinya yang ditentukan untuk pemilik tanah. 
Seringkali satu bidang tanah mendapat bencana sementara bidang tanah yang 
lain selamat. Dan tidak jarang bidang tanah selamat dan bidang tanah yang lain 
terkena bencana. Lantas kami dilarang melakukan hal semacam ini. 


Juga ada riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Apa 
yang kalian perbuat dengan ladang-ladang kalian?" Mereka menjawab, "Kami 
menyewakannya dengan imbalan seperempat dari apa yang tumbuh di atasnya, 
diberi imbalan beberapa gantang kurma dan gandum. Rasulullah saw. kemudian 
bersabda, “Janganlah kalian melakukan hal itu. Tanamilah tanah itu atau beri 
serahkan orang lain agar menanaminya atau kamu biarkan tanah itu.” Rafi 
berkata, "Lantas aku berkata, kami mendengar dan menaati.' 

Imam Muslim meriwayatkan dari Rafi bin Khadij. Dia berkata, sesungguhnya 


kami menyewa tanah pada masa Rasulullah saw. dengan imbalan apa yang 
tumbuh di tepi saluran air dan di hulu sungai. Kadang yang ini terkena musibah 


HR Bukhari, kitab “al-Muzaraah,” bab “Ma Kana min Ashhabi an-Naby Yuwashi Badhuhum 
Ba:dhan fi az-Ziraah wa ats-Tsamrah,” jilid III, hal: 141. Muslim, kitab “al-Buyu” bab “Kirai 
al-Ardhi bi ath-Taam. Jilid III, hal: 1182 
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dan yang lain selamat. Dan terkadang yang ini selamat sementara yang lain 
terkena bencana. Orang-orang tidak mengenal sewa menyewa kecuali seperti 
ini. Karena itu, Rasulullah saw. melarangnya?” 


ra Menghidupkan Tanah Mati Lan 


Definisi Menghidupkan Tanah Mati 


Ihyau al-Amwit artinya mempersiapkan tanah mati yang belum pernah 
didiami atau dimanfaatkan sehingga ia layak untuk dimanfaatkan sebagai 
tempat tinggal, pertanian atau yang lain. 


Anjuran untuk Menghidupkan Tanah Mati 


Islam menganjurkan (umat manusia) agar memperluas kemakmuran, menyebar 
di seluruh penjuru bumi, menghidupkan tanah-tanah yang mati, mengelola kekayaan 
yang ada di dalamnya, dan memanfaatkan apa yang dihasilkan darinya. 


Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka 
tanah itu menjadi miliknya.” HR Abu Dawud, Nasai dan Tirmidzi. Tirmidzi 
mengatakan bahwa hadits ini hasan. 


Urwah berkata, "Sesungguhnya bumi ini adalah bumi Allah dan hamba- 
hamba ini adalah hamba-hamba Allah. Barangsiapa menghidupkan tanah yang 
mati, maka ia berhak atasnya. Hal ini disampaikan kepada kita dari Rasulullah 
saw. oleh orang-orang yang menyampaikan shalat lima waktu dari beliau." 


Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang menghidupkan tanah yang mati, 
maka baginya adalah pahala dan apa yang dimakan oleh binatang darinya, ia 
termasuk sedekah (bagi yang menghidupkan tanah tersebut.) HR Nasai. Ibnu 
Hibban mengatakan bahwa hadits ini hasan. 


Hasan bin Samurah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Siapa 


HR Muslim, kitab “al-Buya',” bab “Kirai al-Ardhi bi adz-Dzahabi wa al-Waragi,” 
jilid III, hal: 1183 

2? HR Bukhari dalam bentuk mauguf pada Umar, lihat dalam Fath al-Bari jilid V, hal: 23. 
Tirmidzi, kitab “al-Ahkam," bab “Ma Dzukira fi Ihydi Ardhi al-Amwat» jilid INI, hal: 653. 
Abu Dawud, kitab “al-Khraj wa al-Imdrah wa al-Fai, jilid INI, hal: 545. Menurut Tirmidzi, 
hadits ini hasan gharib. 

$ HR Baihaki, jilid VI, hal: 142. 

" HR Ahmad, jilid 111, hal: 304. Dalam Mawirid adz-Dzamin ilh az-Zawdid ibnu 
Hibban 1278J|. Dalam Talkhish al-Habir, jilid II, hal: 62. Ibnu Hajar berkata, Nasai juga 
meriwayatkannya. 
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yang memagari sebidang tanah, maka tanah itu menjadi miliknya.” HR Abu 
Dawud. 


Asmar bin Mudharris berkata, "Aku menemui Rasulullah saw. dan berbait 
di hadapan beliau. Setelah itu, beliau bersabda, “Siapa yang terlebih dulu sampai 
pada suatu tempat yang belum ada seorang Muslim pun yang mendahuluinya, 
maka tempat itu adalah miliknya.” Orang-orang kemudian bergegas keluar 


dan membuat pagar.” 


Syarat-Syarat Menghidupkan Tanah Mati 


Tanah dinyatakan sebagai tanah mati jika ia terletak jauh dari perkotaan 
sehingga di tanah tersebut tidak ada bangunan dan tidak ada perkiraan bahwa 
akan ada orang yang menghuninya. Untuk menetapkan batas pembukaan tanah 
yang mati didasarkan pada tradisi yang yang berlaku. 


Izin Penguasa 


Ulama fikih sepakat bahwa menghidupkan tanah menjadi sebab kepemilikan. 
Namun, mereka berselisih pendapat mengenai disyaratkannya meminta izin 
kepada penguasa untuk menghidupkan tanah yang mati. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa menghidupkan tanah yang mati 
menjadi sebab kepemilikan tanpa harus izin dari penguasa. Kapan pun seseorang 
menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu menjadi miliknya tanpa harus 
meminta kepada penguasa. Dan, penguasa harus menerima al itu sebagai haknya 
jika terjadi perselisihan mengenai hak kepemilikan tanah tersebut. Abu Dawud 
meriwayatkan dari Sa'id bin Zaid bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 


yang menghidupkan tanah yang mati, maka ia menjadi miliknya.” 


Abu Hanifah berpendapat bahwa pembukaan tanah mati merupakan 
sebab terjadinya kepemilikan tapi dengan syarat ada izin dan pengakuan dari 
penguasa. Sedangkan Malik membedakan antara tanah yang berdekatan dengan 
perkampungan dan yang berjauhan dengannya. Jika jauh dari perkampungan, 


HR Abu Dawud, kitab “al-Kharaj wa al-Imdrah Wa al-Fai” bab “fi IHyai al-Amwat, jilid 
IN, hal: 546. 

2 HR Abu Dawud, kitab “al-Kharai,” bab “fi Igth@i al-Aradhina, jilid INI, hal: 453. Baihaki, 
jilid VI, hal: 142. 
Maksudnya: mereka memagari apa yang mereka kuasai dengan sesuatu yang dapat 
menjaganya. 

3 HR Tirmidzi, kitab “al-Ahkam,” bab “MG Dzukira fi Ihyai ardhi al-Amwat,” jilid III, hal: 
655. Dia mengatakan bahwa hadits ini hasan dan shahih. 
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maka tidak ada kewajiban untuk meminta izin kepada penguasa dan tanah 


tersebut menjadi milik orang yang membukanya. 


Kapan Hak Kepemilikan atas Tanah Hilang 


Bagi orang yang menguasai sebidang tanah dan menandainya dengan 
sesuatu, lantas dia tidak menggarapnya, maka haknya hilang setelah lewat tiga 
tahun. Salim bin Abdullah meriwayatkan bahwa Umar bin Khathab ra. berkata 
di atas mimbar, "Siapa yang menghidupkan sebidang tanah mati, maka tanah 
itu menjadi miliknya. Dan, orang yang menandai tidak memiliki hak setelah 
tiga tahun." Umar menerapkan ini karena ketika itu ada sekelompok orang 
yang menandai sebagian tanah yang tidak mereka garap. 

Thawus meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Tanah kaum Ad, 
adalah milik Allah dan rasul-Nya kemudian menjadi milik kalian setelah itu. 
Barangsiapa menghidupkan tanah mati, maka tanah itu menjadi miliknya dan 


bukan milik orang yang menandainya setelah tiga tahun.” 


Membuka Lahan Orang Lain Tanpa Mengetahui Statusnya 


Apa yang terjadi pada masa Umar bin khaththab dan Umar bin Abdul Aziz, 
adalah jika seseorang menghidupkan lahan yang mati dengan sangkaan bahwa 
lahan tersebut tidak ada yang memilikinya, lalu ada seseorang yang menemuinya 
dan mengatakan dengan membawa bukti bahwa lahan adalah miliknya, 
maka orang ke dua diberi pilihan antara mengambil kembali lahan tersebut 
dari orang pertama setelah memberikan kepadanya upah atas pekerjaannya 
atau mengalihkan hak kepemilikan atas tanah tersebut setelah dia menerima 
pembayaran atas lahan tersebut. Mengenai hal ini, Rasulullah saw. bersabda, 
“Siapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka ia menjadi miliknya. Dan 
tidak ada hak bagi orang yang zalim.” 


' Diriwayatkan oleh Bukhari secara mwallag dalam Fath al-Bari, jilid V, hal: 33. Malik dalam 


al-Muwaththa'. Ibnu Hajar berkata, Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yahya bin Adam, 
kitab al-Kharaj. 

'. HR Tirmidzi dalam Sunan Tirmidzi, kitab “al-Ahkram, bab “Ma Dzukira fi IhyAi Ardhi 
al-Mawat, jilid II, hal: 653. Abu Dawud, kitab “al-Kharaj,” bab “fi Ihydi al-Mawat, jilid 
III, hal: 454. 
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Pemberian Tanah, Tambang, dan Sumber Air oleh Penguasa 


Penguasa yang adil diperbolehkan memberikan tanah mati, tambang 
dan sumber air kepada seseorang selama ada maslahat. Hal demikian pernah 
dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para Khulafaur Rasyidin setelah beliau, 
sebagaimana keterangan dalam hadits berikut ini: 


1. Urwah bin Zubair meriwayatkan bahwasanya Abdurrahman bin Auf 
berkata, "Rasulullah saw. telah memberi tanah kepadaku dan kepada Umar 
ini dan itu." Lantas Zubair menemui keluarga Umar dan membeli bagiannya 
dari mereka. Lantas dia menemui Utsman dan berkata,, "Abdurrahman 
bin Auf mengaku bahwa Rasulullah saw. telah memberinya dan Umar bin 
Khathab tanah ini dan itu dan aku telah membeli bagian keluarga Umar. 
Utsman lantas berkata, Abdurrahman boleh memberi kesaksian dan dia 
berhak atas hal itu. HR Ahmad: 


2.  Algamah bin Wa'il meriwayatkan dari bapaknya bahwa Rasulullah saw. 
memberinya sebidang tanah di Hadhramaut.”? 


3. Amru bin Dinar berkata, Ketika Rasulullah saw. sampai di Madinah, 
beliau memberikan sebidang lahan kepada Abu Bakar dan Umar bin 
Khaththab. 


4. Ibnu Abbas berkata, Rasulullah saw. memberikan tambang-tambang Oabal 
(tempat yang berada di tepi laut.)" baik dataran tingginya maupun dataran 
rendahnya kepada Bilal bin Harits al-Muzni. 


Abu Yusuf berkata, "Atsar-atsar ini menceritakan bahwa Rasulullah saw. 
telah memberikan sebidang tanah kepada beberapa orang dan bahwa para 
khalifah juga melakukan hal yang sama. Rasulullah saw. melihat adanya maslahat 
untuk memberi kecukupan kepada umat Islam dan meramaikan kehidupan 
di muka bumi. Begitu juga para khalifah, mereka hanya memberikan tanah 
kepada orang yang dapat mengelolahnya dan mendatangkan kekayaan bagi 
Islam serta melumpuhkan kekuatan musuh. Mereka memandang bahwa apa 
yang sudah dilakukannya merupakan upaya yang terbaik. Seandainya tidak, 
tentunya mereka tidak akan memberinya kepada siapapun baik kepada seorang 
Muslim ataupun kafir muwahhid. 


1 Lihat dalam Fath Rabbani bi Tartibi Musnad al-Imam Ahmad, jilid V, hal: 35. Syekh Ahmad 
Abdurrahan al-Banna berkata, "Saya tidak menemukan hadits ini selain yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. Semua rawinya adalah shahih. 

2 HR Abu Dawud, kitab “al-Khardj wa al-Imdrah, bab “Igthdi al-Aradhin, jilid IN, hal: 443, 
Tirmidzi, kitab “al-Ahkam,” bab “Ma Jaa fi al-Oathdi. Lihat dalam al-Fath ar-Rabbani, jilid 
XI, hal: 137. 
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Pencabutan Hak Milik atas Tanah yang Terbengkalai 


Penguasa memberikan tanah demi kemaslahatan. Jika hal ini tidak tercapai 


karena orang yang diberinya tidak bisa mengelolahnya, maka tanah tersebut 


boleh diambil kembali oleh penguasa. 


1, 


(S1 


1 


Amru bin Sywaib meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah saw. memberikan sebidang tanah kepada sekelompok orang 
dari Muzainah atau Juhainah, tetapi mereka tidak mengelolahnya. Lalu ada 
sekelompok orang yang dan mengelolahnya. Lalu orang-orang Muzainah 
atau Juhainah tersebut mengadukan hal ini kepada Umar bin Khaththab. 
Umar pun berkata, “Seandainya tanah itu dariku atau dari Abu Bakar, 
niscaya aku akan mengambilnya kembali. Akan tetapi, tanah itu adalah 
pemberian Rasulullah saw." Kemudian dia berkata, “Barangsiapa memiliki 
sebidang tanah, lalu dia membiarkannya terbengkalai selama tiga tahun 
dan tidak mengelolahnya, lalu tanah itu kelolah oleh orang lain, maka 


orang yang mengelolahnya lebih berhak atasnya.” 


Harits bin Bilal bin Harits al-Muzani meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. memberikan seluruh Agig kepada ayahnya, Bilal. Kemudian saat 
Umar berkuasa, dia berkata kepada Bilal, "Sesungguhnya Rasulullah saw. 
tidak memberimu tanah agar kamu menghalanginya dari manusia, tapi 
beliau memberimu tanah agar kamu mengelolahnya. Karenanya, ambillah 
sebagian darinya yang mampu kamu kelolah dan kembalikan sisanya. 


A1 DO 


Diriwayatkan oleh Ibnu Zanjawiyah dalam kitab “al-Amal, hal: 644. Orang yang menahkik 
atas kitab tersebut berkata bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ubaid, kitab “al-Amwal,” 
hal: 348-368. Hakim (4041) dan Baihaki, jilid VI, hal: 148. 
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PENYEWAAN (IJARAH) 


Definisi Penyewaan 


Kata ijarah berasal dari kata ajr yang berarti imbalan. Dengan 
pengertian semacam ini, pahala dinamakan dengan ajr. Dalam syairiat, 
yang dimaksud dengan ijarah adalah akad untuk mendapatkan manfaat 
sebagai imbalan. Dengan demikian, menyewa pohon untuk dimakan 
huahnya tidak sah, karena pohon bukanlah manfaat. Juga tidak 
diperbolehkan menyewa emas dan perak, menyewa makanan untuk 
dimakan, serta menyewa barang yang pada umumnya ditakar dan 
ditimbang karena semua ini tidak bisa dintanfaatkan kecuali dengan 
menghabiskannya. Juga tidak diperbolehkan menyewa sapi, kambing atau 
unta untuk diperah susunya karena penyewaan memberikan kepemilikan 
atas suatu manfaat. Sementara dalam hal ini, ia memberikan mantaat 
atas susu yang merupakan benda, padahal akad penyewaan berlaku 
pada manfaat bukan pada benda. Suatu manfaat memiliki banyak 
macam. Pertama, manfaat benda, seperti penghunian rumah dan 
pemakaian mobil. Kedua, manfaat pekerjaan, seperti pekerjaan arsitek, 
tukang bangunan, tukang tenun, tukang celup, tukang jahit, dan tukang 
setrika. Dan ketiga, manfaat orang yang mengerahkan tenaganya, seperti 
pembantu dan buruh. 


Pemilik atas sesuatu yang dapat dimanfaatkan disebut dengan 
muajjir. Orang yang memanfaatkan barang dari pemilik disebut dengan 
mustakjir. Sesuatu yang diambil manfaatnya disebut makjur. Dan imbalan 
yang dikeluarkan sebagai ganti atas manfaat yang diambil dinamakan 
dengan ajr atau ajrah. 
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Jika sewa sudah dilakukan, maka pemanfaatan atas sesuatu yang disewakan 
ada pada mustakjir (penyewa) dan bagi yang menyewakan, dia berhak 
memiliki sesuatu yang diberikan dari penyewa, karena akad ini termasuk akad 
tukar-menukar. 


Disyariatkannya Penyewaan 


Penyewaan disyariatkan berdasarkan AL-Ouran, Sunnah, dan ijma' 
ulama. 


Dalam Al-Ouran, Allah swt. berfirman, 


La. sena ena Gatal ng 3 en aa CTL PA Sang A£ 2 R4 
SPAN AP AN Mane Ta £ ah LA 33 22 
PE On 9 (za pa Mama Pa 3 Miang a yan 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami 
telah meninggikan sebahagian mereka atas sebahagian yang lain beberapa derajat, 
ngar sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (Az-Zukhruf (43): 32) 


Allah swt. herfirman, 


3 at Ara TA KAS aa S6 1 LA 
era Nat - SIA ca - Fa Kel 
“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalahi 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(Al-Bagarah (21: 233) 


Allah swt. berfirman, 


- -. 7 35 2. 2 SL - 


- & GA L» 
Baja GAN GE oa 5 pan UI lih 
rd . A 


PE AN AA EN TA EN NAN TN 
Ol Smoke Ina SA HAN AN SS ES 3 


- Pk 


t» 


Hj Ds oo ME GNI IN De 


“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. 
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Berkatalah dia (Syu aib): "Sesunggulunya aku bermaksud menikahkan kamu dengan 
salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar balrwa kamu bekerja denganku delapan 
tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) 
dari kamu, inaka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” (Al-Oashash (28): 26-27) 

Dasar yang berasal dari Sunnah, 

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah mengupah 
seorang laki-laki dari Bani Dil' yang bernama Abdullah bin Ubaidah. Dia adalah 
seorang penunjuk jalan yang berpengal:uman.? 

Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Berilah upah 
kepada pekerja sebelum keringatnya kering.” 

Imam Ahmad, Abu Dawud dan Nasai meriwayatkan dari Sa'id bin Abu Wagash 
ra., dia berkata, Dulu kami menyewakan tanah dengan imbalan tanaman yang 
tumbuh di atas saluran-saluran air. Lantas Rasulullah saw. melarang hal itu dan 
memerintahkan kami agar menyewakannya dengan imbalan emas atau uang,” 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
saw. pernah dibekam dan beliau memberikan upah kepada tukang bekam.” 

Atas diberlakukannya penyewaan ini, seluruh umat sudah sepakat. Dan 
jika ada ulama yang mengingkarinya, maka hal itu tidak memiliki dasar. 


Hikmah Disyariatkannya Penyewaan 


Akad penyewaan disyariatkan mengingat kebutuhan manusia terhadapnya. 
Mereka membutuhkan rumah untuk ditinggali, membutuhkan pelayanan satu 
sama lain, membutuhkan binatang untuk tunggangan (kendaraan, red) dan 
angkutan, membutuhkan tanah untuk bercocok tanam, dan membutuhkan 


alat-alat untuk digunakan memenuhi kebutuhan hidup mereka. 


' Sebuah perkampungan di Abdu Oais. 

2 HR Bukhari, kitab “al-Ijarah,” bab Istijaru al-Musyrikina Inda adh-Dharurati aw Idzd 
Lam Yujad Ahlu al-Islami wa Amilu an-Naby Yahudu KHaibar. Lihat dalam Fath al-Biri, 
jilid IV, hal: 442. Bukhari juga rneriwayatkannya dalam kitab “Managibu al-Anshar, bab 
“Hijratu an-Naby wa Ashhebihi ila al-Madinah.” 

3 HR Ibnu Majah, kitab “ar-Ruhun, bab “Ajru al-Ajr@”, jilid Il, hal: 817. Penahkik Sunan 
Ibni Majah menukil dari az-Zaws@id bahwa pada mulanya hadits ini diriwayatkan dalam 
Shahih Bukhari dan lainnya dari Abu Hurairah, tapi sanad Ibnu Majah dhaif. 

4 HR Abu Dawud, kitab “al-Buyu',” bab “al-Muzaraah,” jilid JII, hal: 684. Nasai, kitab “al- , 
Muzdraah,” bab “an-Nahyi an Kirdi al-Ardhi bi ats-Tsulutsi wa ar-Rubi, jilid VI, hal: 41. | 
Ahmad dalam al-Fath ar-Rabbani, jilid XV, hal: 120. 

5 HR Bukhari, kitab “ath-Thibb,” bab “as-Su'nth,” jilid 10, hal: 147. Muslim, kitab “al- 
Musdgah,” bab “Hillu Ujrati al-Hijam.” 
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Rukun Penyewaan 


Akad penyewaan dilakukan dengan ijab dan kabul yang menggunakan 
kalimat ijarah, kira,” kalimat yang merupakan turunan dari keduanya dan 


semua kalimat yang mengandung arti sewa. 


Syarat Bagi Orang yang Berakad 


Orang yang melakukan akad ijarah disyaratkan memiliki kemampuan: 
mereka berdua berakal dan mumayyiz. Jika salah satu dari kedua orang yang 
berakad ini gila atau masih kecil dan belum mumayyiz, maka akad yang 
adadakannya tidak sah. Ulama mazhab Syafii dan Hambali mensyaratkan 
balig. Menurut mereka, akad yang dilakukan anak kecil tidak sah meskipun 
dia sudah mumayiz. 


Syarat Sahnya Penyewaan 


Agar akad penyewaan sah, maka syarat berikut harus dipenuhi. Yaitu: 


1. Kedua orang yang berakad saling ridha. Apabila salah satu dari keduanya 
dipaksa untuk melakukan akad penyewaan, maka akad yang dilakukan 
tidak sah. Allah swt. berfirman, 


1 Ine 


A46 z 3. 
LS yk IT SIA NIP MERE TPA EA 
ta) Be KA KANGEN KG 2 eos 13 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta se- 
samamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa' 
(41: 29) 

2. Manfaat atas sesuatu yang diakadkan diketahui secara jelas sehingga tidak 
akan menimbulkan perselisihan. Untuk mengetahui sesuatu yang dijadikan 
akad dengan jelas, maka perlu idlakukan beberapa hal, di antaranya: Pertama, 
dengan melihat barang yang ingin disewa atau dengan penjelasan terhadap 
barang tersebut apabila ia dapat jelaskan dengan mendiskripsikanya. Kedua, 
dengan menjelaskan batas waktu penyewaan, seperti satu bulan, satu tahun, 
atau lebih cepat dan lebih sedikit dari itu. Ketiga, menjelaskan pekerjaan 
yang dikehendaki. 
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3. Sesuatu yang diakadkan bisa diambil manfaatnya secara sempurna dan 

sesuai dengan syariat. Di antara para ulama ada yang mensyaratkan 
ketentuan ini dan melarang penyewaan barang milik persekutuan (barang 
yang dimiliki secara bersama, red) kepada yang lain. Sebab, manfaat dari 
barang yang dimiliki secara bersamaan tidak bisa diambil secara sempurna. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah dan Zufar. 
Mayoritas ulama berpendapat, barang yang dimiliki bersama boleh 
disewakan secara mutlak, baik kepada orang yang memiliki hak atas barang 
tersebut atau kepada orang lain, selama varang tersebut memiliki manfaat. 
Penyerahan bisa dilakukan dengan pengosongan atau dengan pembagian 
manfaat, sebagaimana hal itu juga diperbolehkan dalam jual beli. Sementara 
penyewaan termasuk salah satu jenis jual beli. Apabila pembagian manfaat 
tidak ditentukan, maka penyewaan batal. 

4. Barang yang disewa bisa diserahkan bersama manfaat yang ada di dalamnya. 
Dengan demikian, tidak diperbolehkan menyewakan binatang yang lepas atau 
barang yang dirampas yang tidak mampu diambil kembali karena tidak bisa 
diserahkan. Juga tidak boleh menyewakan tanah yang tidak bisa ditanami, atau 
binatang yang cacat yang itdak bisa dipergunakan untuk mengangkut barang 
karena tidak adanya manfaat yang menjadi tujuan atas akad yang dilakukan. 

5. Manfaat yang sedang diakadkan hukumnya mubah, tidak haram, tidak pu- 
la wajib. Dengan demikian, tidak boleh melakukan penyewaan untuk suatu 
kemaksiatan karcna perbuatan maksiat harus ditinggalkan. Bagi orang 
yang mengupah seeorang untuk membunuh orang lain secara zalim atau 
membawakan khamar, atau menyewa rumah untuk dijadikan tempat penjualan 


khamar, tempat permainan judi, atau gereja, maka akad penyewaan ini batal. 


Upah yang diperoleh oleh seorang peramal, dan dukun dari pekerjaannya 
tidak halal karena upah yang diterimanya merupakan imbalan dari 
perbuatan haram dan merupakan bagian dari memakan harta orang dengan 
cara yang batil. Tidak boleh pula mengupah seseorang untuk mengerjakan 
shalat dan puasa karena keduanya merupakan fardhu 'ain (kewajiban yang 
harus ditunaikan oleh stiap umat Islam, red). 


Upah atas Ibadah 


Mengenai upah yang diberikan kepada orang yang melakukan suatu ibadah, 
para ulama berbeda pendapat. Untuk lebih jelasnya, saya akan menguraikannya 
sebagaimana berikut. 
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Ulama mazhab Hanafi berpendapat, tidak boleh mengupah seseorang untuk 
mengerjakan suatu ibadah. Misalnya untuk melakukan shalat, berpuasa, dan 
menunaikan haji untuk pengupah, atau membaca Al-Ouran dan menghadiahkan 
pahalanya kepada orang yang memberinya upah, atau mengumandangkan azan, 
menjadi imam untuk jamah shalat dan bentuk ibadah yang lain. Dan, bagi orang 
yang melakukan ibadah semacam ini, dia diharamkan mengambil upah atas 
ibadahnya. Hal ini berdasarkan pada sabda Rasulullah saw., 


PE NN 5 Pa 
AS U Yg Olga das Bl 
“Bacalah Al-Our'an dan jangan makan darinya." 


Juga sabda Rasulullah saw. kepada Utsman bin Abu Ash, “Apabila kamu 


dijadikan muazin, maka kamu jangan menambil upa atas azan.” 


Karena ibadah sudah dilaksanakan, ia menjadi amal bagi orang yang 
melaksanakannya. Karenanya, dia tidak diperbolehkan mengambil upah atas 
ibabah yang dilakukannya dari orang lain. Satu hal yang sudah tersebar di negeri 
kita, (Mesir, red) adalah wasiat untuk mengkhatamkan Al-Ouran dan membaca 
tasbih dengan upah tertentu untuk dhadikahkan kepada orang yang berwasiat 
ketika dia meninggal dunia. Hal semacam ini tidak boleh dilakukan berdasarkan 
syariat karena manakala orang yang membaca Al-Guran melakukannya demi 
uang, tentunya dia tidak akan mendapatkan pahala. Lantas, apa yang dia 
hadiahkan kepada orang yang sudah meninggal? 


Ualama fikih sudah menetapkan bahwa orang yang melakukan ibadah, 
dia tidak diperbolehkan mengambil upah atas ibadah yang dilakukannya. Tapi 
para ulama masa sekarang mengecualikan upah yang diberikan kepada orang 
yang mengajarkan Al-Our'an dan ilmu-ilmu syariat. Mereka menyatkan boleh 
mengambil upah atas pengajaran Al-Ouran sebagai bentuk belas kasih setelah 
terputusnya tunjangan-tunjangan dan pemberian yang pada masa pertama 
(pemerintahan Islam) diberikan kepadanya yang diambilkan dari orang yang 
kaya dan dari baitul mal. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan kesulitan dan 
kesusahan yang mereka alami karena mereka membutuhkan sesuatu untuk 


menopang hidupnya dan keluarganya. Jika mereka juga menyibukkan diri 


"HR Ahmad, jilid III, hal: 428. Lihat juga dalam Kanzu al-Ummdal, Thabrani dan Baihaki 
dalam Syuabu al-Im4n dari Abdurrahman bin Syibl. 

2 HR Abu Dawud, kitab “ash-Shalah,” bab “Akhdzu al-Ajri ala at-Tuadzini,” jilid 1, hal: 363. 
Tirmidzi, bab “Ma J@ afi Karahiyyati an Ya'khudza al-Muazzinu ala al-Adzani Ajra,” jilid 
I, hal: 411. Dia mengatakan bahwa hadits yang berasal dari Utsman ini hasan dan shahih. 
Nasai, kitab “al-Adzan,” bab “Ittikhadzu al-Muadzdzin,” jilid II, hal: 22. Ibnu Majah, kitab 
“al-Adzan,” bab “as-Sunan fi al-Adzan,” jilid 1, hal: 126. Ahmad dalam Musnad Ahmad, 
jilid IV, hal: 21 dan 217. 
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dengan bekerja sebagai petani, pedagang atau pengrajin, maka Al-Ouran yang 
mulia ini dan pengetahuan tentang syariat Islam akan terbaikan. Karenanya, 
mereka diperbolehkan diberi upah. 


Para ulama mazhab Hambali mengatakan bahwa tidak boleh mengupah 
seseorang untuk mengumandangkan azan dan igamat, mengajar Al-OGuran, 
fikih dan hadits, mewakili pelaksanaan haji dan menjadi gadi (hakim). Semua 
ini tidak akan dicatat kecuali sebagai ibadah orang yang mengerjakannya dan 
haram baginya menagambil upah atasnya. Namun demikian, diperbolehkan 
mengambil rezeki dari baitul mal atau dari wakaf atas amal yang manfaatnya 
dapat dirasakan orang banyak. Seperti pengadilan, pengajaran Al-Our'an, hadits 
dan fikih, perwakilan dalam haji, penyaksian, dan pemberian kesaksian (dalam 
pengadilan), mengumandangkan azan dan yang lain, karena semua ini terdapat 
kemaslahatan bersama. Ini bukanlah upah melainkan upaya untuk membantu 
pelaksanaan ibadah. Sehingga upah yang diterimanya tidak mengeluarkan 
apa yang dilakukannya sebagai bentuk ibadah dan tidak pula mengurangi 
keihkhlasan. Seandainya tidak, tentunya ghanimah dan harta rampasan yang 
diperoleh para pejuang tidak akan diperbolehkan. - 


Para ulama mazhab Maliki, Syaff'i dan Ibnu Hazm membolehkan 
pengambilan upah dari mengajar Al-Ouran dan ilmu pengetahuan karena hal 
tersebut termasuk bagian dari suatu pekerjaan yang berhak untuk mendapatkan 
imbalan tertentu. Ibnu Hazm berkata, boleh memberi up ah kepada seseorang 
untuk mengajar Al-Ouran dan mengjar ilmu pengetahuan, baik upah diberikan 
diberikan setiap bulan ataupun saat itu juga. Juga diperbolehkan memberi upah 
kepada seseorang untuk melaukan rugyah, menyalin mushaf dan menulis 
pengetahuan (menulis buku, red). Semua ini diperbolehkan karena tidak ada 
nash yang melarangnya bahkan ada nash yang mebolehkannya . 


Pendapat ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari 
Ibnu Abbas bahwa rombongan para sahabat Rasulullah saw. melewati sebuah 
sumber air yang disana ada seorang yang disengat binatang berbisa. Lalu salah 
seorang di antara orang yang dekat dengan sumber air itu menemui mereka dan 
berkata, apakah di antara kalian ada yang bisa merugyah? Sesungguhnya ada 
seseorang yang disengat binatang berbisa? Lantas salah seorang dari sahabat 
Rasulullah saw. menemui orang yang tersengat binatang buas dan membacakan 
surah Al-Fatihah dengan imbalan beberapa ekor kambing. Setelah itu, orang 
yang tersengat binatang berbisa tersebut sembuh. Lalu orang yang merugyanya 
kembali dengan membawa kambing-kambing yang diterimanya sebagai upah. 
Sahabat Rasulullah saw. yang lain tidak menyukai hal tersebut dan berkata, 
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kamu telah mengambil upah atas kitab Allah. Setelah tiba di Madinah, mereka 
berkata kepada Rasulullah saw., "Wahai Rasulullah, dia mengambil upah atas 
Kitab Allah." Rasulullah saw. kemudian bersabda, "Sesungguhnya yang paling 
pantas untuk diambil upahnya adalah kitab Allah "" 


Sebagainmana ulama fikih berselisih pendapat mengenai pengambilan upah 
atas bacaan Al-Gur'an dan mengajarkannya, mereka juga berselisih pendapat 
mengenai pengambilan upah atas haji, azan, dan menjadi imam. Abu Hanifah 
dan Ahmad mengatakan bahwa semua itu tidak boleh sesuai dengan hukum 
asalnya, yaitu tidak boleh mengambil upah atas ibadah. 


Imam Malik mengatakan bahwa sebagaimana diperbolehkannya meng- 
ambil upah atas mengajarkan membaca Al-Owan, juga diperbolehkan meng- 
ambil upah atas haji dan azan. Adapun mengambil upah sebagai imam (shalat), 
tidak boleh mengambil upah atasnya apabila ia dipisahkan dari yang lain. Akan 
tetapi, apabila ia dikumpulkan bersama azan, maka mengambil upah darinya 
boleh. Upah yang diambilnya bukan karena menjadi imam shalat, tapi karena 
mengumandangkan azan dan merawat masjid . Imam Syafi'i mengatakan bahwa 
boleh mengambil upah atas haji dan tidak boleh mengambil upah dengan 
menjadi imam shalat fardhu. 


Para ulama diperbolehkannya mengupah seseorung untuk mengajar hisab, 
khat, bahasa, sastra, dan hadits, serta untuk membangun masjid dan madrasah. 
Menurut para ulama mazhab Syafi'i, boleh memeri upah kepada seseorang untuk 
memandikan mayit, menggali makam dan, dan memakamkannya. Abu Hanifah 
berpendapat, tidak boleh memberi upah kepada seseorang untuk memandikan 
mayit dan boleh menyewa seseorang untuk menggali makam dan membawa 


jenazah. 


Penghasilan Dari Bekam 


Penghasilan yang dihasilkan oleh orang yang melakukan bekam bukan 
termasuk hal yang haram karena Rasulullah saw. pernah berbekam dan memeri 
upah kepada tukang bekam, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Ibnu Abbas. Seandainya penghasilan tukang bekam, tentunya 
Rasulullah saw. tidak akan memberinya upah. 


Imam Nawawi berkata, "Mereka memahawi hadits-hadits yang 
menyebutkan larangan untuk mengambil upah tersebut sebagai arahan untuk 


| HR Bukhari, kitab “ath-Thibb,” bab “asy-Syarthu bi ar-Rugiyyah bi Gath?in min al-Ghanami,” 
jilid VII, hal: 170.. 
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membersihkan dan menjauhkan diri dari pekerjaan yang hina, serta anjuran 
untuk mengedepankan akhlak yang mulia dan perkara-perkara yang luhur." 


Imbalan yang diberikan adalah harta yang memiliki nilai dan diketahui 
dengan penglihatan atau deskripsi' karena hal tersebut termasuk harga dari 
manfaat yang diambil. Dan, syarat harga adalah harus diketahui. Rasulullah 
saw. bersabda, 


300239 Oia Sikat 


MAN AE Wal ala ja 


“Siapa yang memberi upah kepada seorang pekerja, hendaknya dia memberi- 


19 


tahukan kepadanya mengenai upahnya. " 


Upah boleh ditentukan nilainya berdasnrkan tradisi yang berlaku. Imam 
Ahmad dan penulis kitab Sunan meriwayatkan hadits yang dinyatakan shahih 
oleh Tirmidzi bahwasanya Suwaid bin Oais berkata, "Aku dan Makhrafah al- 
Abdi mendatangkan pakaian dari Hajar dan membawanya ke Mekah. Lalu 
Rasulullah saw. mendatangi kami dengan berjalan kaki dan menawar beberapa 
buah celana panjang. Kami pun menjualnya kepada beliau. Dan, di sana ada 
seorang laki-laki yang menimbang penukar. Rasulullah saw.. berkata kepadanya, 
“Timbang dan hangantkanlah.” 


Saat itu, beliau tidak menyebutkan harga kepadanya, tetapi beliau memberi- 
kan kepadanya apa yang biasa diberikan oleh masyarakat. 


Ibnu Taimiyyah berkata, "Apabila seseorang menunggangi kuda yang 
disewanya, memasukkkan ke pemandian atau menyerahkan pakaian atau bahan 
makanannya kepada orang yang mencuci dan memasaknya, maka mereka berhak 
mendapatkan sesuia dengan tradisi yang berlaku. Sebagai dasar atas ditetapkannya 
upah penyewaan berdasarkan sesuai dengan adalah firman Allah swt. 


On apa Gas 
“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka 
berikanlah kepada mereka upahnya, dan inusyawarahkanlah di antara kamu (segala 
sesuntu), dengan baik.” (Ath-Thalag /65) : 6) 


' Hal ini berbeda dengan pendapat mazhab zhahiri. 

? HR Bahaki dalam Sunan Baihaki, jilid VI, hal: 120. Dalam Talkhishu al-Habir, jilid 
III, hal: 60. Ibnu Hajar menyebutkan bahwa hedits ini dirlwayatken oleh Abdurrazak, 
Ishag dalam Musnad Ishag, Ahmad, Abu Dawud dalam al-Marasi1 dengan jalur yang 
lain, dan Nasai dengan tidak marfuk dalam kitab “al-Muzdraah.” Abu Zurah berkata, 
yang benar adalah Abdurrazzag menyatakan mauguf pada Abu Said. 

? Lihat pada takhrij hadits sebelumnya. 
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Allah memerintahkan untuk memberikan upah kepada mereka begitu 
penyususuan terjadi. Dan, besarnya upah disesuaikan dengan tradisi yang 
berlaku. 


Mempercepat dan Menangguhkan Upah 


Menurut mazhab Hanafi, imbalan tidak berhak dimiliki hanya dengan akad. 
Boleh mensyaratkan agar imbalan didahulukan atau ditangguhkan sebagaimana 
juga boleh didahulukan sebagian dan ditangguhkan sebagian yang lain, sesuai 
dengan kesepakatan berdua. Dasarnya adalah sabda Rasulullah saw. “Orang- 


orang Islam terikat dengan syarat mereka..” 


Manakala tidak ada kesepakatan untuk mendahulukan atau menangguhkan 
upah apabila dikaitkan dengan waktu tertentu, maka upah harus dibayar setelah 
waktu tersebut berakhir, Seperti, jika seseorang menyewa sebuah rumah selama 
satu bulan, setelah habis waktu sewa, maka dia harus membayar sewa atas rumah 
tersebut. Apabila akad penyewaan dilakukan pada suatu pekerjaan, maka upah 
harus diberikan ketika pekerjaan usai. 


Jika akad dilakukan tanpa ikatan, tanpa disyaratkan penyerahan imbalan dan 
tanpa ditetapkan pengangguhannya, menurut Abu Hanifah dan Malik, imbalan 
harus dibayarkan secara berangsur sesuai dengan manfaat yang diambilnya. 


Menurut Syafi'i dan Ahmad, imbalan berhak didapatkan dengan akad itu 
sendiri. Jika orang yang menyewakan menyerahkan barang atau jasa, maka dia 
berhak mendapatkan seluruh sewa. Orang yang menyewa sudah lah memiliki 
hak atas manfaat dengan akad penyewaan. Karenanya, sewa wajib dia serahkan 
agar penyerahan barang kepadanya bersifat mengikar. 


Hak Menerima Upah 


Upah berhak dterima dengan ketentuan sebagaimana berikut: 


1. Pekerjaan telah selesai dikerjakan. Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering” 


2. Mendapatkan manfaat apabila akad dilakukan pada barang. Apabila barang 
4tersebut rusak sebelum diambil manfaatnya dan masa penyewaan belum 
berlalu, maka penyewaan batal. 


3 Adanya kemungkinan untuk mendapatkan manfaat. Jika masa sewa 
berlangsung, ada kemungkinan untuk mendapatkan manfaat dari barang 
sewaan meskipun tidak sepenuhnya. 
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4. Mendahulukan pembayaran sewa. atau kesepakatan bersama untuk 


menangguhkan biaya sewa. 


Apakah Upah Terhapus karena Keruakan yang Terjadi pada 
Barang? 


Jika seorang pekerja bekerja di tempat orang yang memberi upah pengupah 
atau di hadapannya, maka dia berhak mendapatkan upah karena dia berada pada 
kuasa orang yang memberi upah. Setiap kali dia mengerjakan sesuatu, maka dia 
berhak mendapatkan upah atas pekerjaan yang dilakukannya. Tapi jika pekerjaan 
ada pada orang yang diberi upah, maka dia tidak berhak mendapatkan upah jika 
barang yang dikerjakannya rusak ketika masih berada pada kuasanya, karena 
dia belum menyerahkan hasil pekerjaannya kepada orang yang memberinya 
upah. Pendapat ini dikemukakan oleh ulama mazhab Syafi'i dan Hambali. 


Upah Jasa Menyusui 


Tidak diperbolehkan bagi seseorang memberi upah kepada isrrinya 
untuk menyusui anaknya sendiri karena hal tersebut merupakan bagian dari 
kewajibannya di hadapan Allah swt. Sementara memberi upah kepada orang 
lain untuk menyusui anaknya, hal ini diperbolehkan, baik upah yang diberikan 
berupa pakaian atau makanan. Dalam kasus semacam ini, tidak adanya kejelasan 
bentuk upah yang diberikan tidak sampai menimbulkan perselisihan. Biasanya, 
dalam masalah ini terdapat rasa iba dan rasa menyanangi dari orang yang 


menyusui terhadap anak yang disusuinya. 


Juga disyaratkan adanya kejelasan mengenai masa waktu menyusui, menge- 
tahui anak yang akan disusui dan mengetahui tempat untuk menyusui. Allah 


berfirman, 


ar Ata, 23 22 XL A3 Tg Iban NS ak nh 
BN pasa AA KSAU makan 6) KE KIS S3 Iga 
PK, Pa Ta AN aa TK tau ea Oa 
(ee am DAS ANU Upah 
“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
(Al-Bagarah (2): 233) 
Perempuan yang menyusui tersebut menempati posisi orang yang diupah 
secara khusus. Dengan demikian, dia tidak diperbolehkan menyusui bayi yang 
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lain. Di samping menyusui, dia juga berkewajiban menyiapkan dan memenuhi 
segala kebutuhan bayi, seperti memandikan, mencuci pakaiannya dan memasak 
makanannya. Sementara kewajiban bagi ayah bayi tersebut adalah menyiapkan 
kebutuhan makanan dana apapun yang dibutuhkan oleh anak, seperti minyak 
rambut dan minyak wangi. Apabila bayi atau perempuan yang menyusuinya 
meninggal dunia, maka akad sudah tidak berlaku lagi karena perempuan yang 
menyusui sudah tidak dapat memberi manfaat. Dan jika yang meninggal 
dunia adalah bayi, maka perempuan yang menyusuinya juga tidak dapat lagi 
menyempurnakan pemberian manfaat kepadanya. 


Memberi Upah Berupah Makanan dan Pakaian 


Berkenaan dengan memberi upah berupah makanan dan pakaian, para 
ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama membolehkan dan sebagian yang 
lain tidak membolehkan. 


Bagi yang membolehkan, mereka menyandarkan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah dari Utbah bin Nuddar. 
Dia berkata, kami pernah berada di tempat Rasulullah saw. ketika beliau 
membaca surah Thd Shi Mi, (Al-@ashash) sampai pada kisah Musa as. Lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Musa mempekerjakan dirinya selama delapan 
atau sepuluh tahun dengan imbalan kesucian kemaluan dan makanan untuk 
perutnya." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar, Umar dan Abu Musa. Ini 
adalah pendapat yang dianut oleh Malik dan Mazhab Hambali. Abu Hanifah 
membolehkan sebagai jasa menyusui bukan sebagai pembantu. Syafi'i, Abu 
Yusuf, Muhammad, Hadawiayah dan AL-Manshur Billah menyatakan tidak 
sah karena tidak adanya kejelasan upah. Ulama mazhab Maliki membolehkan 
upah dengan makanan dan pakaian jika ada kesepakatan. Mereka berkata, 
jika seandainya seseorang berkata kepada yang lain (pekerja, red) “Panenkan 
tanamanku, mana kamu berhak mendapatkan separuh darinya,” maka hal yang 
sedemikian ini diperbolehkan. Tapi, jika yang dia maksud adalah separuh dari 
apa yang dihasilkan dari panen, maka hal yang sedemikian ini tidak boleh 
karena tidak adanya kejelasan." 


'— BR Ibnu Majah, kitab “ar-Ruhin,” bab “Ijaratu al-Ajir ala Thaimi Bathnihi? jilid HI, hal: 817. 
Penahkik Sunan Ibnu Majah menukilkan dari az-Zawdid bahwa dalam sanadnya terdapat 
Bagiyyah dan dia mudallis. Ibnu Majah tidak meriwayatkan dari Bagiyyah selain hadits ini. 
Dan tidak satu pun haditsnya diriwayatkan dalam lima kitab hadits yang ada. Dalam Mursyidu 
al-Mukhtar ila Ma fi Musnad al-Imam Ahmad min al-Ahidits wa al-Atsar, jilid I, hal: 314, 
Syekh Hamdi Abdul Majid as-Salafi berkata, dalam al-Jami ash-Shaghir sesungguhnya Musa 
mempekerjakan dirinya sendiri. as-Suyuthi menisbatkan Utbah bin Nuddar dalam Musnad 
Ahrnad, sementara dia tidak ada di dalamnya karena imam Ahmad, tidak memiliki sanad. 
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Penyewaan Tanah' 


Menyewakan tanah hukumnya boleh, tapi disyaratkan tanah yang disewakan 
dijelaskan, apakah untuk pertanian atau dibangun (di atasnya) suatu bangunan. 
Jika penyewaan tanah diperuntukkan pertanian, maka harus ada penjelasan 
mengenai tanaman yang akan ditanami di atas tanah tersebut, kecuali jika 
pemilik tanah mengizinkan kepada penyewa untuk menanam apapun yang 
diinginkannya. Jika syarat-syarat ini tidak dipenuhi, maka penyewaan tidak 
sah karena manfaat tanah berbeda seiring dengan perbedaan prnggunaannya 
untuk suatu pembangunan atau peranian, sehagaimana umur tanaman juga 


berbeda satu sama lain. 


Orang yang menyewa tanah berhak menanami tanah yang disewanya selain 
tanaman yang telah disepakati, dengan syarat kerugian yang ditimbulkannya 
sama dengan kerugian yang ditimbulkan oleh tanaman yang disepakati atau lebih 
kecil ringan. Abu Dawud mengatakan bahwa penyewa tidak boleh menanam 
tanaman selain tanaman yang sudah disepakati. 


Penyewaan Binatang 


Hukum penyewaan binatang adalah boleh. Tapi dengan syarat adanya 
mengenai masa dan tempat. Juga disyaratkan adanya penjelasan tentang tujuan 
penyewaan binatang tersebut, apakah untuk angkutan atau tunggangan, serta 
penjelasan mengenai barang apa yang akan diangkut di atasnya dan siapa yang 
akan menungganginya. Jika binatang yang disewakan untuk angkutan dan 
tunggangan, maka manakala sebelumnya binatang tersebut memiliki cacat lalu 
mati, maka penyewaan batal. Akan tetapi, apabila sebelumnya binatang yang 
disewa tidak memiliki cacat lantas mati, maka penyewaan tidak hatal dan orang 
yang menyewa harus menggantinya. Dia tidak berhak untuk membatalkan 
akad karen penyewaan bermaksud untuk mengambil manfaat yang berada 
pada tanggungan penyewa dan dia mampu menunaikan apa yang menjadi 
kewajibannya berdasarkan akad. Pendapat ini disepakati oleh empat mazhab. 


Penyewaan Rumah sebagai Tempat Tinggal 


Penyewaan rumah untuk tempat tinggal membolehkan pemanfaatannya 
untuk dihuni baik penyewa sendiri yang tinggal di dalamny maupun dia 
menempatkan orang lain di dalamnya dengan meminjamkannya. Hanya saja, 


' Lihat kembali pada bab al-Muziraah. 
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rumah tersebur tidak boleh dihuni oleh orang yang dapat merusak bangunan, 
seperti tukang besi dan sejenisnya. Pemilik rumah wajib melengkapi segala 
sesuat yang memungkinkan penyewa untuk memanftatkannya, sesuai dengan 
tradisi yang ada. 


Menyewakan Kembali Barang Sewaan 


Orang yang menyewa sesuatu diperbolehkan menyewakan kembali barang 
yang disewanya. Jika barang tersebut adalah binatang, maka ia harus disewakan 
untuk pekerjaan yang sama saat dia menyewa atau yang mendekati pekerjaan 
yang untuknya ia disewa pada kali pertama sehingga ia tidak ditimpa bahaya. 
Orang yang menyewa diperbolehkan menyewakan barang sewaan setelah 
dia menerimanya, dengan harga sewa yang sama atau lebih. Dan dia boleh 
mengambil tips dari penyewa berikutnya. 


Kerusakan Barang Sewaan 


Barang sewaan merupakan amanat yang berada di tangan penyewa, karena 
dia telah menerima barang tersebut untuk mengambil manfaat yang menjadi 
haknya. Jika barang tersebut rusak, maka dia tidak wajib mengganti kecuali 
apabila dia berlaku zalim atau lalai dalam menjaganya. Seseorang yang menyewa 
hinatang untuk ditunggangi, lalu dia mengekang binatang tersebut dengan tali 
kekang sebagaimana pada umumnya, maka dia tidak wajib mengganti binatang 
tersebut jika ia mati. 


Man sgopageje 
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PEKERJA (AJIR) 


Pekerja atau karyawan terbagi menjadi dua, yaitu pekerja khusus 
dan pekerja umum. 


Pekerja Khusus (Karyawan Kontrak) 


Maksudnya adalah orang yang diberi upah untuk bekerja selama 
masa tertentu. Jika masanya tidak diketahui, maka akadnya tidak sah. 
Masing-masing dari pekerja dan orang yang memberi bayaran boleh 
mermbatalkan akad kapanpun. Jika pekerja telah menyerahkan dirinya 
kepada orang yang memberinya upah selama waktu tertentu, maka dia 
tidak berhak mendapatkan selain upah yang wajar (ajru al-mitsli) selama 
dia bekerja sesuai dengan kesepakatan jam kerjanya. Selama masa yang 
disepakati dalam akad, pekerja tidak boleh bekerja untuk selain orang 
yang memberinya upah (gaji, red). Jika dia bekerja untuk selain orang 
yang memberinya gaji selama masa kerja, maka gajinya boleh dikurangi 


sesuai dengan kadar pekerjaannya. 


Pekerja (karyawan, red) berhak mendapatkan gaji setelah dia 
menyerahkan dirinya dan tidak boleh menolak untuk melakukan 
pekerjaan sesuai dengan kesepakatan. Dia tetap berhak rnendapatkan 
gaji penuh, meskipun orang yang mempekerjakannya membatalkan 
akad sebelum masa yang disepakati habis, selama tidak ada alasan yang 
bisa diterima untuk membatakan akad (merumahkan pekerja, red). 
Misalnya, pekerja tidak mampu bekerja atau terkena penyakit yang tidak 
memungkinkannya baginya untuk melakukan pekerjaannya. Jika ada 
alasan, seperti cacat dan ketidakmampuan, lalu orang mempekerjakannya 


membatalkan akad, maka pekerja tidak berhak mendapatkan selain upah 


“D2 


selama dia bekerja. Orang yang mempekerjakannya tidak berkewajiban untuk 
memberinya gaji secara penuh. 

Pekerja tak ubahnya seperti wakil dalam kapasitasnya sebagai orang yang 
diberi kepercayaan untuk melaksanakan pekerjaan. Dia tidak bertanggungjawab 
atas apa yang rusak dari pekerjaannya kecuali apabila berlaku zalim atau lalai. 
Apabila dia bertindalk lalirn atau lalai maka dia bertanggung jawah sebagairnana 


para pengemban amanat lainnya. 


Pekerja Umum (Karyawan Freelance) 


Pekerja umum adalah orang yang bekerja untuk lebih dari satu orang dan 
mereka semua memiliki bagian yang sama dalam rnengambil manfaat darinya, 
seperti rukang celup, tukang jahit, tukang besi, tukang kayu, dan tukang setrika. 
Orang yang yang memberinya upah tidak boleh menghalanginya bekerja untuk 
orang lain selain dirinya. Dia juga tidak berhak mendapatkan upah kecuali jika 
dia telah menyelesaikan pekerjaannya. 

Apakah orang yang bekerja secara freelance termasuk kontrak dengan 
jaminan atau amanah? 

Sayyidina Ali ra., Umar ra., gadhi Syuraih, Abu Yusuf, Muhammad, dan para 
ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa pekerja freelance bertanggungjawab 
atas apa yang rusak, meskipun tanpa ada unsur kesengajaan atau kwalitas hasil 
pekerjaannya buruk, demi menjaga harta orang lain dan memelihara maslahat 
mereka. 


Baihaki meriwayatkan dari Ali ra. bahwa dia memberi tanggungjawab 
kepada tukang celup dan pengrajin. Dia berkata, "Tidak ada yang dapat 
memberikan maslahat kepada manusia kecuali iru. 

Dalam satu riwayat disebutkan, Imam Syafti mengatakan hahwa Syuraih 
memberi beban tanggungjawab kepada tukang celup yang rumahnya terbakar. 
Si tukang celup berkata, “Bagaimana mungkin kamu memebebankan 
tanggungjawab ini kepadaku, sementara rumahku terbakar?” Syuraih lantas 
berkata, "Bagaimana seandainya rumahnya (orang yang memberinya pekerjaan, 
red) yang terbakar, apakah kamu tidak akan meminta upah darinya?' 


Abu Hanifah dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa pekerjaan merupakan 


amanah sehingga orang yang melakukan pekerjaan yang diserahkan kepadanya 


'— HR Baihaki dalam Sunan Baihagi. Bab “Ma Jaa fi Tadhrnin al-Ajara”, jilid VI, hal: 122. 
Mengenai atsar Ali, Baihaki berkata bahwa dalam sanadnya terdapat keterputusan antara 
Abu Jafar dan Ali. Lihat dalam Nashbu ar-Rayah, jilid V, hal: 304. 
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(kerja freelance, red), dia tidak harus bertanggung jawab atas pekerjaannya 
kecuali jika dia lalai, ada unsur kesengajaan dan tidak mengerjakan pekerjaan 
tersebut sebagaimana mestinya. Ini adalah pendapat yang benar menurut mazhab 
Hambali. Dan, ini adalah yang benar di antara perkataan Imam Syaffi. 


Ibnu Hazm berkata, tidak ada tanggungjawab bagi orang yang bekerja 
dengan sistem kontrak atau freelance atas pekerjaannya kecuali jika ada bukti 
bahwa lalai dan tidak menganganinya dengan baik. 


Membatalkan dan Memutuskan Akad 


Akad ijarah merupakan jenis yang bersifat mengikat dan salah satu dari 
orang yang berakad tidak diperbolehkan membatalkan akad karena akad tersebut 
merupakan akad timbal balik. Kecuali, jika ada sesuatu yang mengharuskan 
pembatalan, seperti adanya cacat, sebagaimana yang akan diuraikan berikut 
ini. 

Akad penyewaan tidak batal dengan kematian salah satu dari dua orang 
yang berakad, selama apa yang diakadkan masih dalam kondisi baik dan ahli 
waris yang akan menempati posisi keluarganya yang meninggal dunia, baik 
dia adalah pemilik barang maupun penyewa. Pendapat ini berbeda dengan 
pendapat ulama mazhab Hanafi, mazhab Zahiriah, asy-Sya'bi, ats- Tsauri, dan 
Laits bin Saad. 

Akad penyewaan juga tidak batal dengan dijualnya barang sewaan kepada 
penyewa atau orang lain. Apabila pembeli bukan penyewa, maka dia menerima 
berhak barang tersebut setelah berakhirnya masa penyewaan." 

Di antara perkara yang dapat membatalkan akad penyewaan adalah: 

1. Adanya cacat yang sebelumnya tidak ada pada barang sewaan ketika berada 
di tangan penyewa atau adanya cacat yang sudah lama pada barang yang 
disewa. 

2. Rusaknya barang yang disewa, seperti rumah atau binatang tertentu. 

3. Rusaknya sesuatu yang dijadikan sebagai upah, seperti kain yang dijadikan 
sebagai upah untuk dijahit karena apa yang terjadi saat akad tidak mungkin 


dijalankan setelah barang rusak. 


4. Pengambilan manfaat dari barang yang disewa atau menyempurnakan 
' Pendapat ini dikemukakan oleh Malik dan Ahmad. Abu Hanifah berkata, barang sewaan 
tidak boleh dijual kecuali jika ada kerelaan dari penyewa atau pemilik barang memiliki 


utang yang membuatnya ditahan oleh penguasa sehingga barang tersebut dijual untuk 
membayar utangnya. 
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pekerjaan atau habisnya masa penyewaan kecuali jika ada alasan yang 
menghalangi berakhirnya pembatalan penyewaan. Contoh: Jika masa 
penyewaan tanah pertanian berakhir sebelum tanaman dipanen, maka 
tanah tetap berada di tangan penyewa dengan tetap membayar sewa yang 
sewajarnya sampai tanaman dipanen, meskipun tanpa sekehendak pemilik 
tanah. Hal ini bertujuan agar orang yang menyewa tanah tersebut tidak 
menanggung kerugian karena memanen tanaman sebelum waktunya. 


5. Para ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa pembatalan akad 
diperbolehkan karena adanya halangan meskipun dari salah satu pihak. 
Contoh: Jika seseorang menyewa sebuah warung untuk dijadikan sebagai 
tempat berdagang, lantas hartanya terbakar, dicuri, atau dirampok, atau 
karena bangkrut, maka dia berhak untuk membatalkan akad penyewaan. 


Pengembalian Barang Sewaan 


Jika batas waktu akad penyewaan telah berakhir, maka orang yang 
menyewa harus mengembalikan barang yang disewanya. Manakala barang 
yang disewa adalah barang yang bergerak, maka dia harus menyerahkannya 
kepada pemiliknya. Dan jika barang yang disewa adalah barang yang tidak 
bergerak, seperti rumah, maka dia harus mengosongkannya dari barang- 
barang dia punya. Dan, apabila barang yang disewa berupa lahan pertanian, 
maka dia harus membersihkannya dari tanaman, kecuali apabila ada alasan 
tertentu sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka lahan pertanian 
tersebut tetap berada di tangan penyewa sampai dia memanen tanaman, dengan 
membayar sewa yang sewajarnya. 

Ulama mazhab Hambali berpendapat, ketika batas waktu penyewaan 
sudah berakhir, maka penyewa harus berlepas tangan (tidak berhak untuk 
menggunakannya lagi, red) dan dia tidak berkewajiban untuk mengembalikan 
barang sewaan dan menanggung bebannya, sebagaimana barang titipan karena 
penyewaan adalah akad yang tidak menetapkan tanggungjawab sehingga ia tidak 
menetapkan kewajiban untuk mengembalikan barang sewaan dan menanggung 
bebannya. Dalam pandangan mereka, setelah batas waktu penyewaan berakhir, 
barang sewaan menjadi amanat di tangan penyewa. Apabila barang tersebut 
rusak tanpa disebabkan oleh adanya kelalaian dan kecerobohan, maka dia tidak 
wajib menggantinya. 
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se eta Gina banahe mo pat 3 


MUDHARABAH 


Definisi Mudharabah 


Kata mudhdrahah diambil dari adh-Dlarrbu fi al-Ardhi yang artinya 
bepergian untuk berdagang. Allah swt. berfirman, 


Ma RA MEA mn ea RE AR 
SO al Id ya Ogan NI Ona 0g H3 
“Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah.” (Al-Muzammil (73| : 20) 


Mudhadrabah juga disebut dengan giradh. Yang mana, kata giradh 
berasal dari kata algardh yang artinya al-OGath'u (pemotongan) karena 
orang yang memiliki harta memotong (mengambil, red) sebagian 
dari hartanya untuk diperdagangkan dan mengambil sebagian dari 
keuntungannya. Selain itu, mudhdrahah juga disebut Muamalah, yang 
maksudnya adalah akad antara dua pihak yang mengharuskan salah satu 
dari keduanya untuk menyerahkan sejumlah uang kepada yang lain untuk 
diperdagangkan, dengan ketentuan keuntungannya dibagi sesuai dengan 


kesepakatan di antara keduanya. 


Hukum Mudharabah 


Hukum Mudharabah adalah boleh dengan berdasarkan pada ijma'. 
Rasulullah saw. pernah memperdagangkan barang dagangan Khadijah 
ra. dan membawanya ke Syam sebelum beliau diangkat menjadi nabi. 
Sejatinya, mudharabah sudah ada pada masa jahiliah. Dan, ketika Islam 
datang, ia mengakuinya. Ibnu Hajar berkata, "Mudharabah sudah ada pada 
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masa Rasulullah saw.. Beliau mengetahui dan mengakuinya. Seandainya tidak, 


tentunya praktik mudhdirabah tidak diperbolehkan." 


Diriwayatkan bahwa Abdullah dan Ubaidillah, dua putra Umar bin 
Khaththab ra., pernah keluar bersama pasukan Irak. Ketika pulang, keduanya 
singgah di kediaman seorang pegawai Umar, yaitu Abu Musa al-Asy'ari yang 
ketika itu menjabat sebagai gubernur di Bashrah. Abu Musa menyambut 
kedatangan mereka dengan hangat. Dia berkata, “Seandainya aku bisa melakukan 
sesuatu yang bermanfaat bagi kalian berdua, tentu aku akan melakukannya." 
Kemudian dia berkata, "Ya, di sini ada sebagian dari harta Allah yang ingin 
aku kirimkan kepada Amirul Mukminin. Aku akan meminjamkannya kepada 
kalian. Dengan demikian, kalian bisa membeli barang-barang di Irak lalu 
menjualnya di Madinah. Modalnya dapat kalian serahkan kepada Amirul 
Mukminin dan keuntungannya dapat kalian ambil.” Keduanya kemudian 
berkata, "Kami setuju." 

Abu Musa kemudian melakukan apa yang disampaikan Abu Musa dan 
menulis surat kepada Umar agar mengambil harta dari keduanya. Ketika 
keduanya sampai di Madinah, lalu menjual barang-barang dan memperoleh 
keuntungan, Umar berkata, "Apakah dia memberikan pinjaman kepada seluruh 
pasukan sebagaimana dia memberikan pinjaman kepada kalian berdua?" 
Mereka menjawab, “Tidak.” Umar menegaskan, "Dia memberi pinjaman kepada 
kalian karena kalian adalah putra-putra Amirul Mukminin. Berikanlah harta 
itu dan keuntungannya!” Abdullah hanya diam. Sementara Ubaidillah berkata, 
"Wahai Amirul Mukminin, seandainya harta itu musnah, maka kami yang 
akan menanggungnya." Umar kembali menegaskan, "Berikantah harta itu dan 
keuntungannya!” Abdullah tetap diam. Sementara Ubaidillah terus mendebat 
Umar. Lalu seorang laki-aki di antara sahabat-sahabat Umar berkata, "Wahai 
Amirul Mukminin, bagaimana jika engkau menjadikannya sebagai giridh?' 
Umar kemudian mengiyakan. Dia mengambil pokok harta itu dan sebagian 
dari keuntungannya. Sementara Abdullah dan Ubaidillah mengambil sebagian 


keuntungan yang lain. 


Maksudnya, Bagaimana jika engkau menerapkan Mudharabah? Yaitu menetapkan sebagai 
keuntungan laba untuk keduanya (Abdullah dan Ubaidillah) dan sebagian yang lain untuk 
baitulmal. 

HR Malik dalam Muwaththa' Malik. hal: 285. Daruguthni dalam Sunan Daruguthni, 
kitab “al-Buyg”,” jilid IN. hal: 63. 
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Hikmah Mudhsirabah 


Islam telah mensyariatkan mudharabah dan membolehkannya demi 
memberikan kemudahan kepada manusia. Terkadang sebagian dari mereka 
memiliki harta, tetapi tidak mampu mengembangkannya dan sebagian yang lain 
tidak memiliki harta, tetapi memiliki kemampuan untuk mengembangkannya. 
Karenanya, syariat membolehkan muamalah ini agar masing-masing dari 
keduanya bisa mendapatkan manfaat. Pemilik harta mengambil manfaat dari 
keahlian Mudharib (orang yang mengembangkan modal, red), dan dia dapat 
mengambil manfaat dari harta yang dikembangkannya. Dengan demikian, 
terwujud kerja sama antara harta dan keahlian. Allah tidak mensyariatkan suatu 
akad kecuali untuk mewujudkan kemaslahatan dan menjauhkan bencana. 


Rukun Mudharabah 


Rukun mudhdrabah adalah ijab dan kabul yang dilakukan oleh orang yang 
memiliki kemampuan untuk melakukan akad. Tidak ada syarat penggunaan 
kalimat tertentu: akad bisa dilakukan dengan semua bentuk kalimat selama 
memiliki makna mudhdrabah karena yang menentukan dalam akad adalah 
tujuan dan makna, bukan kalimat dan ungkapan. 


Syarat-Syarat Mudharabah 


Mudharabah memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi, di antaranya 
adalah: 


1. Modal harus tunai. Jika modal berbentuk emas batangan, perhiasan, atau 
barang dagangan, maka akad mudharabah tidak sah. Ibnu Mundzir berkata, 
"Semua ulama yang kami menghafal dari mereka menyepakati bahwa tidak 
boleh bagi seseorang menjadikan piutangnya di tangan orang lain sebagai 


modal mudhdhebah." 


2. Jumlah modal diketahui dengan jelas. Hal ini bertujuan agar modal yang 
dikelola dapat dipisahkan dari keuntungan yang akan dibagi untuk kedua 
bela pihak sesuai dengan kesepakatan. 


3. Pembagian keuntungan antara mudhdrib dan pemilik modal harus jelas 
prosentasinya, seperti setengah, sepertiga, dan seperempat. Rasulullah saw. 
pernah mempekerjakan penduduk Khaibar dengan imbalan separuh dari 
apa yang dihasilkannya. Ibnu Mundzir berkata, "Semua ulama yang kami 
hafal dari mereka menyepakati batalnya giradh jika salah satu dari keduanya 
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atau keduanya menetapkan sejumlah dirham untuk dirinya. Yang menjadi 
alasan batalnya akad adalah bahwa bisa jadi keuntungan yang dihasilkan 
tidak melebihi jumlah yang disyaratkan bagi salah satu dari keduanya. 
Sehingga, pihak yang menetapkan syarat ini akan mengambil semua 
keuntungan, sementara pihak yang lain tidak mendapatkan apa-apa. Dan, 
hal ini bertentangan dengan tujuan akad mudhdrabah yang dimaksudkan 
untuk memberikan manfaat kepada kedua pihak yang berakad. 


Mudharabah diadakan tanpa ikatan. Pemilik modal tidak boleh membatasi 
mudharib untuk berniaga di negeri tertentu, menjualbelikan barang tertentu, 
berdagang pada waktu tertentu, bertransaksi dengan orang tertentu, atau 
syarat-syarat sejenisnya. Sebab, pembatasan ini kerapkali menghilangkan 
kesempatan untuk mendapatkan apa yang diinginkan dalam akad, yaitu 
keuntungan. Karenanya, pembatasan ini tidak boleh disyaratkan. Jika 
tidak, maka mudh&rabah tidak sah. Pendapat ini dikemukakan oleh Malik 
dan Syafi'i. Abu Hanifah dan Ahmad tidak mensyaratkan hal ini. Dalam 
pandangan mereka, sebagaimana mudharabah boleh diadakan tanpa ikatan, 
ia juga boleh dilakukan dengan ikatan." 


Ketika mudhdarabah diadakan dengan ikatan, mudhdrib tidak boleh melanggar 
syarat-syarat yang telah ditetapkan. Jika dia melanggarnya, maka dia harus 
bertanggung jawab. Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam bahwa dia pernah 
menetapkan syarat atas orang yang dia beri modal untuk diperdagangkan dengan 
berkata, "Kamu jangan menggunakan harta ini untuk berdagang binatang yang 
masih hidup. Kamu jangan membawanya menyeberangi lautan. Dan, kamu 
jangan membawanya turun ke bagian bawah sungai. Jika kamu melakukan 
salah satu dari ketiga hal tersebut, ini maka kamu menanggung hartaku." 


Penjelasan mengenai batas waktu tidak disyaratkan dalam akad mudharabah. 


Sebab, mudharabah adalah akad yang tidak mengikat sehingga boteh dibatalkan 


kapan saja. Mudharabah juga tidak harus dilakukan di antara orang yang satu 


keyakinan (sesama Muslim, red), tapi boleh juga dilakukan antara orang Muslim 


dan orang kafir dzimmi. 


Penerima Modal adalah Penerima Amanah 


Manakala akad mudharabah sudah terlaksana dan mudhdrib telah me- 


nerima harta (modal, red), tangan mudharib menjadi pemegang amanah atas 


Lihat dalam al-Ifshah, hal: 258. 
2 HR Daruguthni dalam Sunan Daruguthni, kitab “al-Buyup jilid III, hal: 63. 
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harta tersebut. Dia tidak bertanggung jawab (jika terjadi sesuatu atas harta 
tersebut) kecuali jika dia mengabaikannya. Apabila harta hilang tanpa disertai 
dengan unsur kesengajaan, maka dia tidak harus menggantinya sedikit pun. 
Namun, dia harus bersumpah jika dituduh menghilangkan atau menghabiskan 
harta tersebut (secara sengaja), karena dasa awal pihak pekerja tidak melakukan 
pengkhianatan atas amanah yang dipercayakan kepadanya. 


Penerima Modal Menyerahkan Modal Kepada Pihak Ketiga 


Mudharib tidak diperbolehkan mengadakan akad mudharabab dengan harta 
yang diterimanya sebagai modal karena hal tersebut dianggap sebagai tindakan 
yang zalim dan melampaui batas. Penulis Bidayah al-Mujtahid berkata, "Ulama 
fikih sepakat bahwa ketika mudharib menyerahkan modal yang diterimanya 
dari orang yang memberinya modal kepada mudharib yang lain, maka dia 
bertanggung jawab jika ada kerugian. Sementara, apabila ada keuntungan, maka 
keuntungan tersebut dibagi sesuai dengan kesepakatannya dengan pemilik 
modal. Kemudian bagian mudharib kedua menjadi tanggungannya yang harus 


"4 


dia bayar dengan keuntungan yang tersisa dari modal. 


Pembiayaan Hidup bagi Penerima Modal 


Untuk biaya hidup orang yang memperdagangkan harta mudharabah 
diambil dari hartanya sendiri, baik dia tinggal di negerinya maupun bepergian 
ke negeri lain untuk berdagang karena terkadang biaya hidup sama besarnya 
dengan keuntungan sehingga apabila dia mengambil secara keseluruhan, 
tentunya pemilik modal tidak mendapatkan apa-apa. Selain itu, bagiannya 
dari keuntungan telah ditetapkan sehingga dia tidak berhak mendapatkan 
sesuatu yang lain. Akan tetapi, apabila pemilik modal mengizinkan mudharib 
membiayai hidupnya dari harta mudh&rabah selama dalam perjalanan, atau 
apabila hal itu sudah menjadi tradisi yang berlaku, maka dia boleh membiayai 
hidupnya dari harta mudharabah. 


Imam Malik berpendapat bahwa mudharib boleh membiayai hidupnya dari 
harta mudhdrabah apabila harta tersebut banyak dan cukup untuk membiayai 
hidupnya. 


' Menurut Abu Oilabah, Nafi, Ahmad, dan Ishag, jika mudhdrib melakukan pelanggaran, 
maka kerugian menjadi tanggung jawabnya dan keuntungannya menjadi milik pemilik 
modal. Ulama zhahiri berpendapat, keuntungan adalah milik mudharib yang harus 
disedekahkannya dan kerugian menjadi tanggung jawabnya. Dan, mudharib bertanggung 
jawab atas modal pokok berdasarkan kedua pendapat ini. 
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Berakhirnya Mudharabah 


Akad mudharabah berakhir jika terjadi hal-hal berikut: 


1. Tidak terpenuhinya syarat sahnya akad mudharabah. Apabila salah satu 
dari syarat-syarat sahnya akad mudharabah tidak terpenuhi, sedangkan 
mudharib telah menerima harta (modal) dan memperdagangkannya, 
maka dia hanya berhak memperoleh upah sewajarnya karena dia telah 
mengadakan transaksi dengan seizin pemilik modal dan melakukan 
pekerjaan sehingga dia pantas mendapatkan upah. Keuntungan yang 
ada menjadi milik pemilik modal dan kerugian menjadi tanggung jawab 
pemilik modal karena dalam kondisi ini mudharib hanya berstatus sebagai 
seorang pekerja yang tidak bertanggung jawab kecuali apabila ada unsur 
kesengajaan. 

2.  Mudharib lalai dalam memelihara harta, atau melakukan sesuatu yang 
bertentangan dengan tujuan diadakannya akad. Dalam kondisi semacam 
ini, akad mudharabah menjadi batal dan mudharib bertanggung jawab 
apabila harta rusak atau hilang karena dia yang menjadi penyebab 
hilangnya harta tersebut. 


3. Mudharib (pekerja) atau pemilik modal meninggal dunia. Jika salah satu 
dari kedua orang yang mengadakan akad mudharabah meninggal dunia, 
maka akad mudharabah berakhir. 


Sikap Mudharib Setelah Kematian Pemilik Modal 


Jika pemilik modal meninggal dunia, maka akad mudhdrabah berakhir 
karena kematiannya. Dan ketika mudharabah telah berakhir, mudhdirib tidak 
lagi memiliki hak untuk mentransaksikan harta. Manakala dia mentransaksikan 
modal setelah mengetahui kematian pemilik modal dan tidak mendapatkan 
izin dari ahli warisnya, maka dia telah melakukan transaksi secara paksa dan 
bertanggung jawab jika terjadi kerugian. Tapi, apabila transaksi mendatangkan 
keuntungan, maka keuntungan tersebut dibagi antara dia dan ahli waris. 

Ibnu Taimiyyah berkata, Amirul Mukminin, Umar bin Khaththab telah 
memberikan keputusan semacam ini pada harta yang diambil dari baitulmal 
dan diperdagangkan oleh kedua putranya tanpa hak. Dia menjadikannya sebagai 
mudharabah. 

Apabila akad mudharabah berakhir, sedangkan modal sudah berbentuk 
barang dagangan, maka pemilik modal dan mudharib boleh menjualnya atau 
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membaginya karena itu adalah hak keduanya. Apabila mudharib menginginkan 
penjualan dan pemilik modal menolaknya, maka pemilik modal boleh dipaksa 
untuk melakukan penjualan karena mudharib memiliki hak atas keuntungan 
dan dia tidak bisa memperolehnya kecuali dengan penjualan. Pendapat ini 
dikemukakan oleh ulama mazhab Syafi'i dan Hambali. 


Hadirnya Pemilik Modal pada Saat Pembagian 


Ibnu Rusyd berkata, Para ulama sepakat bahwa mudhirib tidak boleh 
mengambil bagiannya dari keuntungan yang didapatkan kecuali dengan 
kehadiran (sepengetahuan, red) pemilik modal. Kehadiran pemilik modal 
menjadi syarat dalam pembagian harta dan pengambilan bagian mudhdrib 
tidak cukup dengan menghadirkan bukti atau yang lain dalam pembagian 


keuntungan. 


Hi hahaa» 
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PENGALIHAN UTANG 


Definisi Pengalihan Utang 


Kata hawalah diambil dari akar kata tahwil yang mengandung arti 
pengalihan. Maksud pengalihan hutang dalam pembahasan ini adalah 
pengalihan utang dari tanggungan seseorang kepada tanggungan orang 
lain. Pengalihan utang harus dihadiri orang yang berutang (muhil), 
orang yang memberi utang (muhal), dan orang yang kepadanya utang 
dialihkan (muhil alaih). Muhil adalah orang yang berutang. Muhal adalah 
orang yang memberi hutang . Dan, muhal 'alaih adalah orang yang akan 
membayar utang. 


Pengalihan utang merupakan salah satu bentuk akad yang tidalk 
membutuhkan ijab kabul. Pengalihan hutang boleh dilakukan dengan 
kalimat dan redaksi apa saja, seperti, "Aku mengalihkan piutangmu 
kepada Fulan," dan sejenisnya. 


Disyariatkannya Pengalihan Utang 


Islam telah mensyariatkan pengalihan utang dan membolehkannya 
karena adanya ras butuh terhadapnya. Imam Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Mengulur-ulur pembayaran dari orang kaya (berkemampuan, red) adalah 
perbuatan zalim. Dan apabila salah seorang di antara kalian dialihkan 
(pembayaran hutangnya) kepada orang lain, hendaknya ia menerima.” 


Maksudnya, hendaklah orang yang memberi hutang menerima pengalihan tersebut. Yang 
dimaksud dengan orang kaya di sini adalah orang yang mampu membayar utang, meskipun 


dia adalah orang miskin. 
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Dalam hadits ini Rasulullah saw. memerintahkan kepada orang yang 
memberi hutang, apabila orang yang berhutang kepadanya mengalihkannya 
kepada seorang yang kaya, agar menerima pengalihan ini dan mengikuti orang 
yang kepadanya utang dialihkan untuk menuntut pembayaran haknya. 


Apakah perintah ini berbentuk kewajiban atau sebatas anjuran? 


Sebagian besar ulama mazhab Hambali, Ibnu Jarir, Abu Tsaur, dan para 
ulama Zahiriah berpendapat bahwa orang yang memberi hutang wajib menerima 
pengalihan kepada orang yang kepadanya pembayaran hutang dialihkan, 
demi mengamalkan perintah ini. Sementara mayoritas ulama secara umum 


berpendapat bahwa perintah ini menunjukkan anjuran. 


Syarat Sahnya Pengalihan Utang 


Agar sahnya pengalihan utang dinyatakan sah, maka harus memenuhi 
syarat berikut: 


Il.  Keridhaan dari pihak orang yang berutang dan yang memberi utang 
tanpa harus dihadiri oleh orang yang akan melunasi utang sebagaimana 
penjelasan dalam hadits sebelumnya. Rasulullah saw. hanya menyebutkan 
orang yang berutang dan yang memberi hutang. Orang yang akan 
melunasi hutang diperbolehkan melunasi utangnya dengan cara apa 
saja. Karena orang yang memberi hutang memiliki hak kepada orang 
yang berutang kepadanya, maka pengalihan pembayaran hutang harus 
dengan persetujuan orang yang memberi utang. 


Ada yang berpendapat bahwa keridhaan orang yang memberi utang tidak 
disyaratkan karena dia harus menerima pengalihan berdasarkan sabda 
Rasulullah saw., “Dan apabila salah seorang di antara kalian dialihkan 
(pembayaran hutangnya) kepada orang lain, hendaknya ia menerima.” Dan 
karena orang yang berhutang berkewajiban membayar utangnya baik dari 
dirinya sendiri atau dari orang lain yang akan membayar utangnya. 


Tidak disyaratkan adanya ridha dari orang yang aka membayar hutang 
orang yang berutang kepada orang yang memberi utang karena Rasulullah 
saw. menyebutkannya dalam hadits. Dan karena orang yang berutang 
menempatkan orang lain pada posisi (yaitu untuk membayar hutangnya) 
sehingga dia ridha dari orang yang berkewajiban membayar hutang tidak 
dibutuhkan. Sementara menurut para ulama mazhab Hanafi dan al- 
Ashthakhary dari mazhab Syafti, ridha orang yang akan menggantikan 
dalam pelunasan hutang juga menjadi syarat sahnya pengalihan hutang. 
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aan 


2. Sama dalam bentuk pemenuhan hak, seperti jenis, jumlah, batas waktu 
pembayaran, dan kualitas. Pengalihan pembayaran hutang tidak sah 
apabila utang berbentuk emas dan dibayar dengan menggunakan perak 
sebagai gantinya. Pengalihan pembayaran hutang semacam ini tidak sah 
apabila waktu pembayaran utang telah tiba dan muhil mengalihkan muhal 
untuk menerima pembayaran yang ditangguhkan. Begitu juga sebaliknya. 
Pengalihan tidak sah jika kedua hak berbeda dari sisi kualitas atau salah 
satu dari keduanya lebih banyak dari yang lain. 


3. Tetapnya utang. Seandainya pengalihan hutang kepada seorang pegawai 
yang belum mengambil upahnya, maka pengalihan tidak sah. 


4. Kedua belah pihak mengetahui hak tersebut secara jelas. 


Apakah Orang yang Berhutang Sudah Terbebas Jika Dialihkan 
Kepada Orang Lain? 


Manakala pengalihan utang dinyatakan sah, maka orang yang berhutang 
terbebas dari tanggung jawab. Apabila orang yang bertanggung jawab dalam 
membayar hutang mendapatkan kesulitan, mengingkari pengalihan, atau 
meninggal dunia, maka orang yang memberi hutang tidak boleh menuntut 
kepada pihak yang berhutang kepadanya.. Pendapat ini yang dianut oleh 
mayoritas ulama. Ulama mazhab Maliki berkata, "Kecuali apabila orang yang 
berutang menipu orang yang memberi hutang dengan mengalihkan pembayaran 
hutangnya kepada seorang yang tidak mempunyai kemampuan untuk melunasi 
hutangnya. 


Dalam al-Muwaththa', Malik berkata, Pendapat kami mengena seseorang 
yang mengalihkan pembayaran hutangnya yang menjadi hak orang lain kepada 
pihak ke tiga, apabila seseorang yang kepadanya pembayaran utang dialihkan 
kesulitan atau meninggal dunia dan tidak meninggalkan sesuatu pun untuk 
membayar utang tersebut, maka orang yang pembayaran piutangnya dialihkan 
tidak memiliki hak orang yang telah mengalihkannya dan tidak boleh menuntut 
rekannya yang pertama itu. Dia berkata, Ini adalah pendapat yang tidak ada 
perselisihan di antara kami. Sementara Abu Hanifah, Syuraih, Utsman al- 
Barri, dan yang lain berpendapat, boleh menuntut prang yang berhutang 
jika orang yang ditunjuk untuk melunasi hutang kesulitan atau mengingkari 
pengalihan. 


Na sid 


Jual Beli - 285 


SYUF'AH 


Definisi Syuf'ah 


Akar kata dari syuf ah adalah syaf@ yang artinya adalah ad-Dhamm 
(mengumpulkan). 


Syuf ah sudah lama dikenal oleh bangsa Arab. Apabila seseorang pada 
masa jahiliah ingin menjual sebuah rumah atau kebun, maka tetangga, 
atau sahabatnya akan datang kepadanya untuk meminta hak beli lebih 
dulu atas apa yang dijualnya itu. Dia memberikan hak kepadanya dan 
lebih mengutamakannya daripada orang yang jauh darinya. Hal semacam 
ini dinamakan syuf ah. Dan, orang yang memintanya dinamakan dengan 
syafi. Yang dimaksud dengan syuf ah dalam syariat adalah pengambilalihan 
barang yang dimintakan masyfufih tanpa sekehendak pembeli dengan 
membayar harga dan biaya yang telah dikeluarkan oleh pembeli. 


Disyariatkannya Syuf'ah 

Syuf ah disyariatkan berdasarkan Sunnah Rasulullah saw. dan ijima' 
Muslimin. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa 
Rasulullah saw. menetapkan syuf ah atas sesuatu yang belum dibagi. 
Jika batas-batas telah ditetapkan dan jalan-jalan telah dipisahkan, maka 
tidak ada lagi syuf 'ah.' 


HR Bukhari, kitab “as-Syuf ah, bab “as-Syuf ah fi Ma Lam Yugsam? Lihat dalam Fathu 
al-Bari, jilid IV, hal: 509. 
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Hikmah Disyariatkannya Syuf'ah 


Syufah disyariatkan dalam Islam dengan tujuan untuk menghindarkan 
mudharat dan perselisihan. Hak pemilikan syafi' untuk mengambil alih barang 
yang dibeli oleh orang lain dapat mencegah kemungkinan adanya kemudharatan 
dari orang lain yang baru bergabung . 


Imam Syafti berpendapat, yang dimaksud dengan mudharat adalah kerugian 
yang ditimbulkan atas biaya pembagian, pengadaan sarana, dan lainnya. Ada 
juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kemudharatan adalah 
kerugian yang ditimbulkan karena persekutuan yang buruk. 


Syuf'ah bagi Orang Kafir Dzimmi 


Mayoritas ulama berpendapat, sebagaimana diterapkan bagi orang kaum 
Muslimin, ia juga disyariatkan bagi orang kafir dzimmi. Imam Ahmad, Hasan, 
dan asy-Sya'bi berpendapat bahwa syuf ah tidak disyariatkan bagi kafir dzimmi. 
Sebagai landasannya adalah hadits yang diriwayakan oleh Darugutni dari Anas 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak ada syuf ah bagi orang Nasrani." 


Meminta Izin Penjualan Dari Mitra Kepemilikan 


Bagi seseorang yang memiliki barang bersama, dia harus meminta izin 
kepada mitranya sebelum menjual barang tersebut. Jika dia menjual barang 
tersebut tanpa izin dari mitra kepemilikan barang tersebut, maka orang yang 
bermitra dengannya lebih berhak atas barang tersebut daripada pembeli. Dan 
jika orang yang menjadi mitra kepemilikan suatu barang memberi izin untuk 
menjual barang dan berkata, "Aku tidak membutuhkan barang itu," maka dia 
tidak berhak menuntut setelah penjualan terlaksana. Ketetapan hukum ini 


berasal dari Rasulullah saw. dan tidak riwayat yang menentangnya. 


Il. Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir. Dia berkata, "Rasulullah saw. 
menetapkan syuf ah dalam setiap harta yang dimiliki bersama yang belum 


| Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dalam “al-Kamil fi Dhuafd'i ar- Rijal, jilid VM, hal: 
2520 dari Nail bin Najih al-Hanafi dan Sufyan ats-Tsauri dart Humaid dari Anas. Mengenai 
Wail, dia berkata, Hadits-haditsnya tidak jelas jika dia meriwayatkan dart ats-Tsauri. Imam 
Baihaki juga meriwayatkannya dalam Sunan Baihaki, jilid VT, hal: 108. bab “Riwayatu 
al-Fddzi al-Munkarah Yadzkuruha Badhu al-Fugar@ fi Masdili asy-Syuf ah,” jilid VI, hak: 
108. Khathib al-Baghdadi juga meriwayatkan dalam Tarikh Baghdad, jilid XIII, hal: 465. 
Ibnu al-Jauzi dalam al-'Ilal al-Mutanahiyah fi al-Ahadits al-Wahiyah, jilid UI, hal: 110. 
Baihaki menukil perkataan Ibnu Adiy mengenai Wail bin Najih ini setelah meriwayatkannya. 
Sementara Khathib al-Baghdadi menukil dari Daruguthni bahwa di antara sanad hadits 
ini terdapat kekeliruan. Yang benar adalah, Humaid ath-Thawil dari Hasan. 
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dibagi, baik rumah maupun kebun. Tidak halal bagi orang yang menjadi 
anggota dalam kepemilikan barang tersebut untuk menjualnya sebelum 
meminta izin. Pihak yang menjadi mitra boleh mengambilnya jika dia 
mau dan boleh meninggalkannya jika mau. Jika dia menjualnya tanpa izin 
mitranya, maka orang yang menjadi mitra atas barang yang akan dijualnya 
lebih berhak atasnya." 


2. Jabir berkata, Rasulullah saw. "Barangsiapa yang bermitra dalam kepemilikan 
kebun kurma atau rumah, maka ia tidak boleh menjualnya sebelum mendapatkan 
izin dari mitranya. Jika orang yang menjadi mitranya mengizinkan, maka 
dia boleh menjualnya . Dan jika tidak senang, dia boleh meninggalkan (tidak 
menjual, red)?” Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya bin Adam dari Zahir dari 


Abu Zubair dan sanadnya mengikuti syarat imam Muslim. 


Ibnu Hazm berkata, "Orang yang memiliki harta tersebut tidak berhak 
menjualnya sebelum menawarkannya kepada orang yang menjadi mitranya. Jika 
orang yang menjadi mitranya ingin membelinya dengan harga yang diberikan 
oleh orang lain, maka dia lebih berhak atas barang tersebut. Dan, jika orang yang 
menjadi mitranya tidak mau, maka dia tidak berhak lagi. Setelah itu, mitranya 
tidak berhak menuntut manakala barang tersebut dijual kepada orang lain. 
Apabila dia tidak menawarkan barang yang akan dijualnya kepada mitranya 
terlebih dulu, sebagaimana yang sudah dijelaskan, dan dia menjualnya kepada 
orang yang tidak bermitra dengannya, maka orang yang bermitra dengannya 
diberi pilihan antara mengiayakan penjualan tersebut atau membatalkannya 
dan mengambil bagian yang dijual itu dengan harga penjualan tersebut." 
Ibnul Gayyim berkata, "Ini adalah hukum yang ditetapkan Rasulullah saw. 
dan tidak ada yang menentangnya. Dan, ini merupakan kebenaran yang pasti." 
Sebagian ulama, di antaranya ulama mazhab Syafti, berpendapat bahwa perintah 
tersebut menunjukkan anjuran. Imam Nawawi berkata, "Menurut mazhab kami, 
perintah dalam hadits tersebut menunjukkan anjuran untuk memberi tahu 
kepada mitra dan hukum makruh menjual harta yang dimiliki bersama sebelum 


memberitahukan kepada mitranya, tidak menunjukkan arti haram." 


Rekayasa untuk Menanggalkan Syuf'ah 


Tidak diperbolehkan melakukan penipuan rekayasa untuk menanggalkan 
syuf'ah karena hal itu melanggar hak sesama Muslim. Diriwayatkan dari Abu 


' HR Muslim, kitab “al-Musdgah,” bab “asy-Syuf ah,” jilid II, hal: 1229. 
2 HR Muslim, kitab “al-Musagah,” bab “asy-yuf ah, jilid II. hlm 1229. Dalam riwayatnya 
berbunyi, “Siapa yang memiliki rekanan ...” 
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| 


Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Janganlah kalian melakukan seperti 
apa yang dilakukan oleh orang Yahudi. Mereka menghalalkan sesuatu yang 


2» 


diharamkan Allah swt. dengan rekayasa yang paling hina. 


Ini adalah pendapat Imam Malik dan Ahmad. Abu Hanifah dan Syafi'1 
berpendapat bahwa rekayasa diperbolehkan. Contoh dari bentuk rekayasa 
untuk menanggalkan syuf ah adalah dengan menetapkan sebagian kepemilikan 
atas suatu barang. Dengan penetapan ini, orang tersebut menjadi mitra atas 
kepemilikan barang. Kemudian pemilik barang menjual atau memberikan 


sisanya kepada orang tersebut. 


Syarat-Syarat Syuf'ah 


Untuk menggunakan syuf ah, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. 


Di antaranya adalah: 


1. Barang yang disyuf”ahkan tidak bergerak, seperti tanah dan rumah, dan 
apa yang ada padanya secara tetap seperti tanaman, bangunan, pintu, 
rak, dan segala sesuatu yang menjadi bagian dari penjualan jika tidak ada 
pembatasan. Yang menjadi dasar atas hal ini adalah hadits yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, dari Jubair bahwa Rasulullah saw. menetapkan 
syuf ah atsh arta yang belum dibagi baik berupa rumah ataupun kebun. 


Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama fikih. Berbeda dengan 
pendapat penduduk Mekah, pengikut mazhab zahiri, dan Ahmad dalam 
salah satu riwayat yang berasal darinya. Dalam pandangan mereka, syuf ah 
berlaku atas segala sesuatu karena kerugian yang mungkin menimpa mitra 
dalam harta yang tidak bergerak mungkin juga menimpa pada harta yang 
bergerak. Mereka juga mendasarkan pendapatnya dari riwayat Jabir bahwa 
Rasulullah menetapkan syuf uh pada segala sesuatu.? Ibnu Oayyim berkata, 
para rawi hadits ini semuanya tsigah. Hanya saja, hadits ini dianggap cacat 
karena mursal. 

Ath-Thahawi meriwayatkan sebuah syahid atas hadits ini dari Jabir dengan 
sanad yang tidak bermasalah. Jabir berkata, Rasulullah saw. menetapkan 
syufah dalam segala hal” Ibnu Gayyim berkata, Semua rawi hadits ini 
adalah tsigah. 


4 Diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dan Abu Abdulllah bin Baththah. di dalam Tatsir Ibnr KaLsrr, cet. 
Asy-Sya'b. ayat 66 surat al-Bagarah. jilid I. hlm 154 dan ayat 163 surat al-Araf. jilid III, hlm 492 Dia 
rnengornentarinya dengan berkata. Ini adalah sanad yang bagus Trmvdzi senng kali menyahihkan 
sanad semacam ini. 

2 HR Tirmidzi, kitab “al-Ahkam,” bab “Ma Ja'a anna asy-Syarika Syafi'un,” jilid III, hal: 645 
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Ibnu Hazm menyetujui pendapat ini. Dia berkata, Syuf ah berlaku pada 
setiap sesuatu yang dijual sebagai milik bersama tanpa perlu dibagi antara 
dua orang atau lebih, dari segala jenis barang, baik yang bisa dibagi ataupun 
tidak. Seperti tanah, pohon, budak laki-laki, budak perempuan, pedang, 
makanan, binatang, dan segala sesuatu yang bisa dijual. 

Syafi' menjadi mitra kepemilikan atas syuf ah. di samping itu, kemitraan 
sudah terjalin sebelum penjualan dan tidak ada batasan yang jelas antara 
hak milik di antara keduanya. Sehingga barang tersebut menjadi milik 
berdua. 


Jabir bin Abdullah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. menetapkan syuf ah 
dalam harta yang belum dibagi. Jika pembatasan (hak) telah ditentukan 
dan telah jelas tindakannya, maka syuf ah tidak bisa diberlakukan.” 


Artinya, syuf ah berlaku untuk semua jenis barang yang dimiliki bersama 
pada setiap harta milik persekutuan yang bisa dibagi. Apabila harta 
tersebut sudah dibagi, maka syuf'ah juga menetapkan bagian yang tidak 
dapat dibagikan dan mengharuskan bagi yang menjadi mitra membagi 
bagian, dengan syarat pembagian atas barang tersebut terdapat manfaat 
sebelum pembagian. Sebab, syuf'ah tidak berlaku untuk barang yang apabila 
dilakukan pembagian barang tersebut menjadi tidak manfaat. 


Dalam al-Minhdj disebutkan, "Segala sesuatu yang seandainya dibagi dan 
manfaat yang ingin dicapai darinya hilang, seperti tempat pemandian dan 
batu penggilingan, menurut pendapat yang paling benar, tidak ada syuf ah' 
padanya." 


Imam Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Said bin Musayyab bahwa Rasulullah saw. menetapkan 
syuf'ah pada barang yang belum terjadi pembagian di antara orang yang 
berkongsi atasnya. Apabila terjadi pembatasan hak bagian di antara mereka, 
maka tidak ada syuf ah." 


Demikian pendapat Ali, Utsman, Umar, Said bin Musayyab, Sulaiman 
bin Yasar, Umar bin Abdul Aziz, Rabi'ah, Malik, Syaffi, al-Auzai, Ahmad, 


1 Hadits dar Jabir ini diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam Ma'ani al-Atsar, kitab "asy- 
SyuF'ah, " jilid IV, hal: 126. 

HR Bukhari, kitab “as-Syufah,” bab “as-Syufah fi M4 Lam Yugsam fa Idza Wagaat 
al-Hudaid fa La Syufata.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid INI, hal: sog. Abu Dawud, 
kitab “al-Buya” bab “asy-Syufah,” jilid III, hal: 784. Tirmidzi, dengan redaksi 
inid YG Ijal oy sma ox) 3 kitab “al-Ahkam,” bab “Ma Jaa Idza Hadatsa al-Hudud wa 
Wagaaat as-Siham fa La Syuf ata, jilid III, hal: 644. Ibnu Majah, kitab “asy-Syuf ah, bab 
“Idza Wagaat eh Huda fa 

HR Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab “asy-Syuf'ah,” bab “Ma Tagaru fthi asy-Syuf ah," 
jilid H, hal: 713. 


La Syuf ata, jilid II, hal: 834. 
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Ishag, Ubaidillah bin Hasan, dan ulama Imamiah. Dalam Syarhu as-Sunnah 
disebutkan, "Para ulama sepakat bahwa pemberlakuan ketentuan syuf'ah 
bagi orang yang menjadi mitra sebanyak seperempat dari pembagian jika 
salah seorang dari yang bermitra menjual bagiannya sebelum dibagi. Dan 
untuk sisanya, dapat diberlakukan syuf'ah sebagaimana harga penjualan. 
Jika dia menjual dengan sesuatu yang memiliki nilai, maka mereka boleh 
mengambilnya dengan membayar nilainya. Dalam pandangan mereka, 
tetangga juga tidak memiliki hak dalam syuf ah. Pendapat yang berbeda 
dikemukakan oleh ulama mazhab Hanafi. Mereka mengatakan, syuf ah 
memiliki beberapa tingkatan, Yaitu: mitra kongsi yang belum mendapatkan 
bagian. Kemudian, mitra yang sudah mendapat pembagian barang. Jika 
masih ada sisa barang setelah dibagi, maka barang tersebut bisa diberikan 
kepada tetangga yang paling dekat. 


Di antara para ulama ada yang mengambil jalan tengah dengan menetapkan 
syuf ah ketika masih ada hak bersama, seperti jalan, air, dan yang lain, dan 
menafikannya ketika masing-masing pemilik telah memiliki jalan sendiri 
sehingga tidak ada lagi persekutuan. Sebagai dasarnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh penulis kitab Sunan dengan sanad shahih dari Jabir bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Tetangga lebih berhak atas syuf ah tetangganya. 
Mereka ditunggu meskipun sedang bepergian jika jalan keduanya satusama. 
lebih berlcak atns syuf ah.” 


Ibnu Gayyim berkata, "Berdasarkan pernyataan ini, hadits-hadits yang 
berasal dari Jabir menunjukkan pemahaman atasnya. Sehingga pertentangan 
dan perselisihan telah hilang darinya." Dia berkata, "Di antara tiga pendapat 
dalam mazhab Ahmad, yang paling seimbang dan paling benar adalah 
pendapat yang ketiga." 

Barang syufah bisa hilang hak kepemilikannya melalui transaksi 
penjualan, atau transaksi lain yang sama dengan transaksi penjualan, 
seperti pernyataan sebagai jalan damai atau adanya faktor jinayat yang 
mengharuskan penjualan dengan cara penggantian tertentu, karena semua 
pada hakikatnya merupakan transaksi selain jual beli, seperti barang yang 
dihibahkan tanpa ganti, diwasiatkan atau diwariskan. 


-HR Tirmidzi, kitab “al-Ahkam,” bab “Ma Jaa fi asy-Syuf ah li al-Ghaib,” jilid III, hal: 642. 
Abu Dawud, kitab “al-Buyn”,” bab “fi asy-Syuf'ah,” jilid III, hal: 788. Ibnu Majah, kitab 
“asy-Syuf ah,” bab “asySyuf ah bi al-Jiwar,” jilid II, hal: 833. Tirmidzi berkata bahwa hadits 
ini hadits ini garib. 

Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa syuf'ah hanya berlaku pada barang yang bisa 
dijual, dengan bersandar pada zahir hadits-hadits. 
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Dalam Bidayat al-Mujtahid disebutkan, terdapat perbedaan pendapat 
dalam mengenai syuf ah yang berkenaan dengan penukaran tanah dengan 
tanah. Imam Malik berpendapat, dalam masalah ini terdapat tiga riwayat: 
Ada yang membolehkan secara mutlak, ada yang tidak memperbolehkan 
secara mutlak dan ada yang melarang bagi orang yang menjadi mitra dan 
membolehkan untuk orang lain. 

Hendaknya syaf” meminta dengan segera. Maksudnya, jika pihak syafi” menge- 
tahui adanya penjualan, maka dia harus segera meminta bagian. Jika dia 
mengetahui akan terjadi transaksi jual-beli, Jalu dia mengulur-ngulur waktu 


dengan tidak segera meminta bagiannya, maka haknya menjadi gugur. 


Seandainya syafi' tidak meminta haknya dengan segera dan haknya untuk 
meminta terus berlanjut, hal itu akan merugikan pembeli karena hak 
kepemilikan atas apa yang dibelinya tidak bisa sempurna. Sebab, dia tidak 
bisa melakukan apapun dengan leluasa atas apa yang sudah dibelinya, 
karena takut usahanya akan sia-sia ketika orang yang juga memiliki hak 
atas barang yang dijualnya mengambil haknya. Pendapat ini merupakan 
pendapat yang diikuti oleh Abu Hanifah. Dan pendapat termasuk 
pendapat yang kuat menurut mazhab Syafi'i dan merupakan salah satu 
riwayat dari Ahmad.' Hal ini berlaku selama syafi' tidak bepergian, 
mengetahui transaksi jual beli, dan mengetahui hukum. Namun jika dia 
sedang bepergian, tidak mengetahui proses transaksi penjualan, atau tidak 
mengetahui bahwa menunda permintaan dapat menanggalkan haknya, 
maka hak dia terhadap barang yang akan dijual tetap ada. 


Ibnu Hazm dan yang lain berpendapat bahwa syuf ah merupakan hak 
yang ditetapkan oleh Allah sehingga tidak menjadi gugur dengan tidak 
segera meminta, meski sampai delapan puluh tahun atau lebih, kecuali 
apabila syafi' sendiri yang menggugurkannya. Ibnu Hazm juga berpendapat 
mengenai pendapat yang mengatakan bahwa syuf ah hanya dimiliki oleh 
orang yang segera mengambilnya adalah pendapat yang salah dan pendapat 
semacam ini tidak boleh dinisbatkan kepada Rasulullah saw. 


Imam Malik berkata, ”Syufah tidak barus diminta dengan segera, tetapi 
waktu untuk memintanya diperluas." 


Di antara dua riwayat yang paling benar adalah dari Abu Hanifah bahwa permintaan tidak 


harus dilakukan begitu syaf' mengetahui penjualan karena syaff mungkin memikirkan 
perkara ini. Karenanya, dia harus diberi kesempatan. Ini dilakukan dengan memberi pilihan 
baginya selama dia masih berada dalam majelis, di mana dia mengetahui penjualan. Syuf ah- 
nya tidak batal kecuali jika dia keluar dari majelis tersebut atau menyibukkan diri dari 
meminta syuf ah dengan sesuatu yang lain. 
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Ibnu Rusyd berkata, "Pernyataannya mengenai waktu ini masih 
diperselisihkan, apakah terbatas atau tidak. Sesekali dia mengatakan bahwa 
waktu tidak terbatas dan tidak terputus selamanya, kecuali jika pembeli 
membuat bangunan atau perubahan besar, sedangkan syaf? ada di tempat 
, mengetahui, dan diam. Terkadang juga dia membatasi waktu. Ada yang 
meriwayatkan bahwa waktunya adalah satu tahun dan inilah yang paling 
masyhur. Riwayat lain mengatakan bahwa waktunya lebih dari satu tahun. 
Ada juga yang meriwayatkan bahwa waktunya selama lima tahun syuf 'ah 
tidak terputus." 


5.  Syafi' menyerahkan kepada pihak pembeli sejumlah harga yang sesuai 
dengan kesepakatan saat akad. Dengan demikian, syaf' mengambil 
syuf ah dengan harga yang serupa apabila ada yang serupa dengannya, 
atau dengan nilainya apabila penukar memiliki nilai. 

Dalam hadits dari Jabir secara marfu' disebutkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, "Syafi” lebih berhak dengan harga (yang ditawarkan.” 


Apabila syafi' tidak mampu membayar harga dengan penuh maka syuf ah 
gugur. Imam Malik dan ulama mazhab Hambali berpendapat bahwa apabila 
pembayaran harga ditangguhkan, baik keseluruhan maupun sebagian, 
maka syafi' boleh menangguhkannya atau membayarnya secara berangsur 
sesuai dengan kesepakatan saat akad, dengan syarat dia termasuk orang 
yang mampu atau dia mendatangkan seorang penjamin yang mampu. 
Jika tidak, maka dia harus membayar secara kontan demi untuk menjaga 
kemaslahatan pembeli. 


Imam Syafi'i dan para ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa syafi' 
diberi pilihan. Jika dia menyegerakan pembayaran, maka syuf ah segera 
didapatkannya. Dan, apabila tidak, maka syuf ah ditangguhkan sampai 
batas waktu pembayaran. 


6. Syafi "mengambil semua transaksi jual beli atas barang. Apabila dia hanya 
mengambil sebagian saja, maka haknya tanggal secara keseluruhan. 
Jika syufah berlaku lebih dari satu syafai', dan sebagaian dari mereka 
melepaskannya, maka tidak ada cara lain kecuali dengan mengambil 
keseluruhannya, sehingga semua transaksi jual beli tidak terpisah atas 
pembeli. 


' HR Ahmad, jilid III, hal: 382, dengan redaksi, "Barang siapa mengadakan rnuzaraah dengan 
saudaranya. lalu dia ingin menjualnya, maka hendaknya dia menawarkannya kepada rekannya 
karena rekannya lebih berhak atasnya dengan membayar harganya. " 
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Syuf'ah Bagi yang Berhak Atasnya 


Jika syuf ah dimiliki lebih dari satu orang syafi, dan mereka adalah para 
pemilik saham secara terpisah, maka setiap syafi' mengambil sebagian dari apa 
yang dijual sesuai dengan bagiannya. Demikian pendapat yang dikemukakan 
oleh Malik, Ahmad, dan Syafi'i dalam salah satu riwayatnya yang paling benar. 
Syuf ah adalah hak yang diperoleh karena kepemilikan, karenanya ia disesuaikan 
dengan batas kepemilikan yang dipunyainya. 

Menurut ulama mazhab Hanafi dan Ibnu Hazm, pembagian syuf ah 
dilakukan sesuai dengan jumlah orang karena prinsip yang harus dipegang 
adalah persamaan dalam pemilikan hak mereka.. 


Pewarisan Syuf'ah 


Imam Malik dan Syafi'i berpendapat bahwa syufah dapat diwariskan 
dan tidak batal karena kematian. Jika syuf ah ditetapkan bagi seseorang, lalu 
dia meninggal dunia sebelum mengetahuinya, atau dia mengetahuinya dan 
meninggal dunia sebelum mengambil haknya, maka hukumnya dianalogikan 
dengan kasus yang sama dengan persoalan harta benda. Artinya, ahli waris 
berhak mengambil alih syuah. 


Imam Ahmad berpendapat, hak syuf ah tidak dapat diwariskan kecuali jika 
orang yang meninggal dunia sempat meminta agar syuf ah yang diterimanya 
diwariskan kepada keluarganya. Mazhab Hanafi berpendapat, hak ini 
tidak bisa diwariskan atau dijualbelikan, meskipun orang yang meninggal 
dunia memintanya, kecuali apabila hakim menetapkan untuknya lalu dia 


meninggal. 


Tindakan Pihak Pembeli 


Pembeli berhak melakukan transaksi apapun yang atas barang yang telah 
dibelinya sepanjang syafi' belum menerima syuf ahnya, karena dia bertindak 
terhadap barang yang menjadi hak miliknya sendiri. Apabila pihak pembeli 
menjualnya lagi, maka syuf ah berhak ,mendapatkan barang tersebut melalui 


salah sati dari dia penjualan itu penjual. 


Apabila pihak pembeli menghibahkannya, mewakafkannya, menye- 
dekahkannya, atau menjadikannya sebagai mahar dan yang sejenis, maka 
tidak ada syuf ah karena hal ini akan menimbulkan kemudharatan akibat 
pelepasan kepemilikan tanpa ada pergantian. Akan tetapi, jika transaksi pihak 
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pembeli dilakukan setelah syafi' mengambil bagian syfuah, maka transaksi yang 
dilakukannya menjadi batal dan tidak sah karena adanya pemindahan hak milik 
kepada syafi' dengan permintaan. 


Pembangunan yang Dilakukan oleh Pembeli Sebelum 
Hak Syuf'ah 


Jika pembeli mendirikan bangunan atau menanami pohon pada bagian 
syuf ah sebelum ditentukan bagian syuf ahnya, kemudian syafi' meminta haknya 
atas syuf ah, menurut Imam Syaffi dan Abu Hanifah syafi' harus mengganti 
nilai bangunan jika roboh atau nilai pohon jika rusak. 


Imam Malik berpendapat, tidak ada syufah kecuali apabila syafi mem- 
berikan kepada pembeli nilai atas apa yang telah dibangun dan ditanaminya. 


Berdamai dalam Pengguguran Syuf'ah 


Apabila seorang berdamai dalam masalah syuf ah atau menjualnya dari 
pembeli, maka tindakannya itu batal dan tidak sah serta menggugurkan hak 
syuf ah yang dimilikinya. Dia juga dikenai kewajiban untuk mengembalikan 
apa yang telah diambilnya sebagai pengganti. Pendapat ini dikemukakan oleh 
imam Syafi'i. Menurut tiga imam yang lain, (Imam Hanafi, Maliki dan Hambali, 
red) dia boleh melakukannya. Dia berhak mendapatkan apa yang dibayarkan 
kepadanya oleh pembeli. 


2 ebatojei « 
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PERWAKILAN (WAKALAH) 


Definisi Perwakilan (Wakalah) 


Kata wakdalh atau wikdlah artinya adalah tafwidh (penyerahan). 
Kalimat, "Wakkaltu amri ilallah," aritnya, Aku menyerahkan urusanku 
kepada Allah. Kata wakalah juga bisa diartikan kifdh (perlindungan), 
sebagaimana firman Allah swt., 


A A0 s2. ISA D2 
w) In 3 2 Ya kon 
"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung." (Ali' Imran |3J:173) 
Adapun yang dimaksud dengan wakdlah dalam pembahasan sini 
adalah permintaan seseorang kepada orang lain agar menjadi wakilnya 
atas sesuatu yang bisa diwakili. 


Disyariatkannya Perwakilan 


Islam telah mensyariatkan perwakilan dan membolehkannya untuk 
memenuhi kebutuhan (manusia padanya). Tidak semua orang mampu 
menangani urusan-urusannya sendiri, sehingga dia perlu menunjuk 
orang lain sebagai wakilnya agar menangani urusan-urusan (yang tidak 
bisa ditangani) untuknya. 

Dalam Al-Ouran, Allah swt. berfirman dalam kisah Ashhabu al- 
Kahfi, “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara 
mereka: "Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)". Mereka 
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menjawab: "Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain 
lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). 
Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa 
uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, 
maka hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia 
berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada 
seseorangpun.” (Al-Kahfi (18):19) 


Allah swt. menyebutkan kisah Nabi Yusuf yang berkata kepada raja Mesir, 
“Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir): sesungguhnya aku 
adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.” (Yusuf (12): 55) 


Juga banyak dijumpai hadits yang dapat dijadikan sebagai dasar atas 
diperbolehkannya mewakilkan (suatu urusan kepada orang lain). Di antaranya 
adalah bahwa Rasulullah saw. menunjuk Abu Rafi" dan seorang laki-laki 
dari Anshar sebagai wakil untuk menikahkan beliau dengan Maimunah ra.' 
Diriwayatkan juga bahwa beliau menunjuk wakil dalam pembayaran utang, 
dalam penetapan hudid dan pelaksanaannya,? dalam pemeliharaan unta beliau 
serta pembagian kandang dan kulitnya, dan sebagainya. 


Kaum Muslimin juga menyepakati bahwa perwakilan hukumnya boleh, 
bahkan dianjurkan karena ia merupakan salah satu bentuk tolong-menolong 
dalam kebajikan dan ketakwaan, sebagaimana yang diserukan Al-Ouran dan 
dianjurkan dalam Sunnah Rasulullah saw.. Allah swt. berfirman, “Dan tolong- 
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (Al-M#'idah (51:2) 


Rasulullah saw. bersabda, "Dan Allah akan menolong seorang hamba selama 
dia mau menolong saudaranya." 


Penulis kitab al-Bahr meriwayatkan bahwa para ulama sepakat atas 
diperbolehkannya wakalah. Mengenai status wakdlah, apakah sebagai niyabah 
(pengganti) atau sebagai wilayah (pelimpahan wewenang untuk mengambil suatu 
keputusan), terdapat dua pendapat. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah 
pengganti karena dilarang untuk menyalahi ketentuan yang telah ditetapkan 
oleh muwwakkil (orang yang mewakilkan). Pendapat lain mengatakan bahwa 


'— HR Malik dalam bentuk mursal, dalam Muwaththa' Malik, jilid I, hal: 348. Tirmidzi, jilid 
I, hal: 160. Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid VI, hal: 392-393. Baihaki dalam Sunan 
Baihaki, jilid VII, hal: 211. Dalam sanadnya terdapat Mathar al-Warrag dan dia terbilang 
orang yang jujur, tapi banyak membuat kesalahan. 

? Hadits masalah perwakilan yang berkenaan dengan penentuan hukuman diriwayatkan oleh 
Bukhari, jilid II, hal: 6s dan 175, dan jilid IV, hal: 304, 309, 310, 313, 400 dan 415. Muslim 
jilid V, hal: 121. Sementara hadits masalah perwakilan berkenaan dengan perawatan unta 

iriwayatkan oleh Bukhari, jilid ITI, hal: 442-444. Muslim, (1317). 
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dia sebagai wilayah karena dia dibolehkan menyalahi ketentuan demi mencapai 
sesuatu yang lebih baik, seperti menjual barang secara kontan, sedangkan dia 


diminta untuk menjualnya secara tidak kontan (kredit, red). 


Rukun Wakalah 


Wakalah merupakan salah satu bentuk akad, dan akad tersebut tidak sah 
kecuali apabila rukun-rukunnya terpenuhi. Rukun wakalah adalah ijab kabul. 
Dalam ijab kabul, tidak disyaratkan kalimat tertentu, tetapi sah dilakukan 
dengan setiap ucapan dan perbuatan yang menunjukkan perwakilan. Antara 
orang yang mewakilkan dan yang menjadi wakil boleh mengundurkan diri dari 
perwakilan dan membatalkan akad kapan saja karena perwakilan termasuk 
akad yang tidak mengikat. 


Pelaksanaan dan Penggantungan 


Akad perwakilan boleh dilakukan secara langsung, boleh digantungkan 
pada syarat tertentu, boleh disandarkan pada masa yang akan datang, juga 
boleh dibatasi dengan waktu atau pekerjaan tertentu. Contoh yang dilaksanakan 
secara langsung adalah, "Aku memilihmu sebagai wakil dalam membeli barang 
ini." Contoh yang digantungkan pada sesuatu adalah, "Apabila terjadi sesuatu, 
maka kamu menjadi wakilku." Contoh yang disandarkan pada masa yang akan 
datang adalah, "Apabila bulan Ramadhan tiba, maka aku telah menunjukmu 
sebagai wakilku." Dan, yang dibatasi dengan waktu atau pekerjaan misalnya, 
"Aku menunjukmu sebagai wakil selama satu tahun," atau, "untuk mengerjakan 
ini." Pendapat ini dikemukakan oleh ulama mazhab Hanafi dan Hambali. 
Sementara, ulama mazhab Syafii berpendapat bahwa akad perwakilan tidak 
boleh digantungkan pada syarat tertentu. 


Perwakilan terkadang dilakukan dengan suka rela oleh wakil dan kadang 
wakil meminta imbalan. Wakil melakukan pekerjaan yang tidak wajib 
dilakukannya untuk orang lain sehingga dia boleh mengambil imbalan atasnya 
apa yang dikerjakannya. Dan ketika itu, muwakil boleh mensyaratkan sesuatu 
kepada agar tidak mengundurkan diri dari perwakilan kecuali setelah batas 
waktu tertentu. Jika tidak, maka dia harus membayar ganti rugi.' Apabila upah 


' Dalam pandangan ulama mazhab Hambali, apabila muwakil berkata, "Juallah barang ini 
dengan harga sepuluh dinar dan lebihnya adalah milikmu." maka jual beli ini sah dan wakil 
berhak mendapatkan kelebihan tersebut. Pendapat ini dikemukakan oleh adalah Ishag 
dan yang lain. Ibnu Abbas tidak memandang adanya halangan pada hal itu karena serupa 
dengan mudharabah. 
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yang diberikan kepada wakil ditetapkan saat akad, maka dia dianggap sebagai 
pekerja dan berlaku hukum-hukum pekerja. 


XI Syarat-Syarat Perwakilan aa 


Perwakilan tidak sah kecuali jika memenuhi syarat-syaratnya. Di antara 
Syarat-syarat dalam perwakilan ada yang berkaitan dengan muwakil, ada yang 
berkaitan dengan wakil, dan ada yang berkaitan dengan muwakkal fih (sesuatu 
yang diwakilkan). 


Syarat Muwakil 


Syarat bagi orang yang memberi perwakilan adalah dia orang yang memiliki 
kuasa terhadap suatu tindakan yang ia wakilkan. Apabila dia tidak memiliki 
kuasa untuk bertindak, seperti orang gila dan anak-kecil yang belum mumayyiz, 
maka penunjukan wakil olehnya tidak sah. Orang gila dan anak kecil yang belum 
mumayiz tidak boleh menunjuk orang lain sebagai wakil karena keduanya tidak 
memiliki kelayakan untuk melakukan suatu tindakan. 


Adapun anak kecil yang sudah mumayyiz, dia diperbolehkan memberikan 
perwakilan dalam segala tindakan yang mendatangkan kemaslahatan, seperti 
mewakilkan penerimaan hibah, sedekah, dan wasiat. Sementara dalam tindakan- 
tindakan yang dapat merugikan, seperti talak, hibah, dan sedekah, penunjukan 
wakil olehnya tidak sah. 


Syarat Wakil 
Syarat bagi wakil adalah dia orang yang berakal. Jika orang yang ditunjuk 


sebagai wakil gila, idiot, atau anak kecil yang belum mumayyiz, maka penun- 
jukannya sebagai wakil tidak sah. Adapun anak kecil yang telah mumayyiz, 
penunjukannya sebagai wakil sah, menurut para ulama mazhab Hanafi, karena 
statusnya sama seperti orang dewasa dalam segala tindakan yang berhubungan 
dengan dunia. Amru bin Sayyidah Ummu Salamah menikahkan ibunya dengan 
Rasulullah saw. ketika dia masih kecil dan belum balig. 


HR Nasal, kitab “an-Nikah,” bab “Inkahu al-Ibni Ummahu? (3254|. Hakim dalam Mustadrak 
Hakim, jilid H, hal: 178, jilid IV, hal: 76. 
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Syarat Muwakkal Fih (Sesuatu yang diwakilkan) 


Syarat bagi muwakkal fih adalah diketahui oleh orang yang menjadi wakil, 
atau setidaknya ketidaktahuan tentangnya tidak melampaui batas, kecuali 
apabila muwakil tidak memberi batasan, Seperti ucapan "Belikan sesuatu 
untukku apa saja yang kamu kehendaki." Disyaratkan juga agar muwakkal fih 
bisa diwakilkan. 


Hal tersebut berlaku pada semua akad yang boleh diadakan sendiri oleh 
seseorang, seperti penjualan, pembelian, penyewaan, penetapan utang piutang, 
penyelesaian sengketa, penuntutan hak, perdamaian, permintaan syuf ah, hibah, 
sedekah, penggadaian, peminjaman, pernikahan, talak, dan pengelolaan harta, 
baik muwakil ada di tempat ataupun sedang dalam bepergian, baik dia laki-laki 
ataupun perempuan. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah. Dia berkata, "Rasulullah 
saw. pernah memiliki utang seekor unta dengan umur tertentu kepada seorang 
laki-laki. Ketika dia datang untuk menagih kepada beliau, beliau berkata kepada 
para sahabat, ' Berilah dia? Para sahabat lantas mencari unta yang seumur dengan 
unta laki-laki tersebut, tetapi mereka tidak mendapati selain unta yang lebih 
tua. Rasulullah saw. kemudian bersabda, ' Berikan unta itu kepadanya. Laki-laki 
tersebut berkata, ' Engkau telah membayar utangmu dengan sempurna. Semoga 
Allah memberimu pahala dengan sempurna: Rasulullah saw. lantas bersabda, 
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik dalam membayar.” 


@urthubi berkata, "Hadits di atas menunjukkan orang yang hadir dan sehat 
secara fisik boleh melakukan perwakilan. Rasulullah saw. memerintahkan para 
sahabat untuk memberikan unta yang menjadi utang beliau atas nama beliau. 
Hal itu merupakan penunjukan Rasulullah saw. kepada mereka sebagai wakil 
beliau untuk melunasi hutang. Ketika itu, beliau tidak sedang sakit dan tidak 
sedang bepergian. Hadits ini sekaligus menjadi jawaban atas pendapat Abu 
Hanifah dan Sahnun yang menyatakan penunjukan wakil oleh orang yang ada 
di tempat dan sehat adalah tidak sah kecuali dengan ridha orang lain. Hadits 
ini bertentangan dengan pendapat keduanya." 


HR Bukhari, kitab “al-Wakalah,” bab “Wakalah asy-Syahid wa al-Gha'ib Ja'iz,” Lihat dalam 
Fath al-Bari, jilid IV, hal: 482. Muslim, kitab “al-Musdgah, bab “Man Istalata Syaian fa 
Oadha Khairan minhuy jilid III, hal: 1224-1225, dengan redaksi, “Sebaik-baik kalian adalah 
yang paling baik dalam membayar. " 
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Beberapa Hal yang Boleh Diwakilkan 


Para ulama fikih sudah membuat kaidah mengenai perkara yang boleh 
diwakilkan. Mereka mengatakan, setiap akad yang boleh dilakukan sendiri, boleh 
diwakilkan kepada orang lain. Sementara, akad yang tidak boleh diwakilkan 
adalah setiap hal yang pelaksanaannya tidak boteh digantikan oleh orang lain, 
seperti shalat, sumpah, dan thaharah, Seseorang tidak boleh menunjuk orang 
lain sebagai wakil dalam masalah-masalah ini karena dimaksudkan sebagai ujian 
dan cobaan yang tidak akan bernilai apa-apa jika dilakukan orang lain. 


Wakil Adalah Pengemban Amanat 


Saat akad perwakilan sudah berlangsung, wakil menjadi pengemban 
amanat atas apa yang diwakilkan kepadanya. Karenanya, dia tidak bertanggung 
jawab jika terjadi kerusakan kecuali apabila dia bertindak dengan sengaja atau 


lalai." 


Mewakilkan Penyelesaian Sengketa 


Boleh mewakilkan penyelesaian sengketa dalam hutang, harta benda, 
dan hak-hak sesama manusia lainnya baik muwakil adalah pelapor ataupun 
sebagai terdakwa, baik perempuan ataupun laki-laki baik ridha ataupun tidak 
karena penyelesaian sengketa merupakan hak penuh bagi muwakil sehingga 
dia boleh menyelesaikan sendiri atau menunjuk orang lain sebagai wakil untuk 
menyelesaikannya. 

Apakah wakil dalam penyelesaian sengketa boleh memberikan pengakuan 
yang memberatkan muwakkilnya? Apakah dia memiliki hak untuk menerima 
harta yang ditetapkan bagi muwakkilnya? Penjelasan mengenai hal ini sebagai- 
mana berikut: 


Pengakuan Wakil yang Memberatkan Muwakkilnya 

Pengakuan wakil yang memberatkan muwakkilnya dalam hadd dan gishash 
tidak bisa diterima, baik di pengadilan maupun di tempat lain. 

Adapun permasalahan yang tidak berkaitan dengan hadd ataupun gishash, 
para imam menyepakati bahwa pengakuannya diterima di selain pengadilan. 


"Di antara bentuk kelalaian adalah menjual barang dan menyerahkannya sebelum menerima 
pembayaran harga, menggunakan barang untuk kepentingan pribadi. atau meletakkan 
barang pada tempat selain tempat penyimpanan. 
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Sementara pengakuan yang dilakukan di pengadilan, mereka berbeda pendapat. 
Tiga imam selain Abu Hanifah berpendapat bahwa pengakuannya tidak sah 
karena ini adalah pengakuan dalam sesuatu yang dia tidak memiliki kuasa. 
Sementara Abu Hanifah berpendapat bahwa pengakuannya sah, kecuali 
apabila muwakil mensyaratkan atasnya agar tidak memberikan pengakuan 
yang memberatkannya. 


Wakil dalam Persengketaan bukan Wakil dalam Penerimaan 


Wakil dalam penyelesaian sengketa bukanlah wakil dalam penerimaan 
harta karena bisa jadi dia memiliki kemampuan untuk menuntut hak dan 
menyelesaikan sengketa, tetapi tidak dapat dipercaya untuk menerima harta. 
Ini adalah pendapat tiga imam selain Abu Hanifah. Sementara Abu Hanifah para 
pengikutnya berpendapat, dia boleh menerima harta yang telah ditetapkan bagi 
muwakkilnya karena ini adalah bagian dari penyelesaian sengketa. Penyelesaian 
sengketa tidak berakhir kecuali dengan penerimaan harta ini sehingga dia 
dianggap sebagai wakil di dalamnya. 


Mewakilkan Penuntutan Oishash 


Masalah yang masih diperdebatkan para ulama adalah mewakilkan 
penuntutan gishash. Abu Hanifah berpendapat bahwa perwakilan dalam 
masalah ini tidak boleh, kecuali apabila muwakil berada di tempat. Apabila 
muwakil sedang bepergian, maka tidak boleh karena pemilik hak terkadang 
memberi maaf seandainya dia ada di tempat. Oishash tidak boleh dilaksanakan 
jika disertai dengan keraguan. Imam Malik berpendapat bahwa perwakilan 
dalam masalah ini boleh, meskipun muwakil tidak berada di tempat. Pendapat 
ini merupakan pendapat yang paling benar di antara dua pendapat Syafi'i dan 
yang paling kuat di antara dua riwayat dari Ahmad. 


Mewakilkan dalam Jual Beli 


Jika seseorang menunjuk orang lain untuk menjualkan sesuatu miliknya 
tanpa membatasi perwakilan, misalnya dengan mensyaratkan agar wakil 
menjualnya dengan harga tertentu atau menjualnya secara kontan atau tidak 
tunai, maka wakil tidak boleh menjualnya kecuali dengan harga yang wajar 
dan secara tunai. Jika ia menjual barang dengan dan tidak sesuai dengan harga 
yang ajar (harga umum) atau menjualnya secara tidak tunai, maka penjualan 
ini tidak boleh kecuali dengan keridhaan orang yang mewakilkan karena 
penjualan itu bertentangan dengan kemaslahatannya dan karena dialah yang 
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berhak menentukan bagaimana barangnya dijual. Kenyataan bahwa dia tidak 
menentukan apa-apa tidak membuat muwakil boleh melakukan sekehendaknya. 
Wakil tetap terikat pada kebiasaan jual beli yang dilakukan pedagang dan harus 
selalu berusaha untuk mendatangkan maslahat yang lebih bagi orang yang 


mewakilkan. 


Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa wakil boleh melakukan penjualan 
secara tunai atau tidak tunai , dengan harga di bawah harga yang wajar, dengan 
kekeliruan yang tidak biasa dilakukan oleh manusia, dan dengan mata uang negeri 
setempat atau mata uang negeri lain. Inilah makna tidak adanya pembatasan. 
Kadang, seseorang ingin melepaskan diri dari sesuatu yang dimilikinya dengan 
menjualnya, meskipun dengan harga yang sangat murah. Ini apabila perwakilan 
diadakan tanpa ikatan. Apabila perwakilan diadakan dengan ikatan, maka 
wakil wajib mematuhi ikatan yang ditetapkan oleh muwakil dan tidak boleh 
melanggarnya, kecuali untuk mendapatkan sesuatu yang lebih baik bagi muwakil. 
Apabila muwakil mensyaratkan kepada wakil agar menjual barang dengan harga 
tertentu, lalu dia menjualnya dengan harga yang lebih mahal, atau muwakil 
berkata, "Juallah secara tidak kontan," lain dia menjualnya secara kontan, 
maka penjualan ini sah. Tetapi, apabila pelanggaran ini tidak mendatangkan 
hal yang lebih baik bagi muwakil, maka tindakannya tidak sah. Hal ini menurut 
pandangan Syafi'i. Ulama mazhab Hanafi berpendapat, tindakannya semacam 
ini tergantung pada ridha muwakil. Jika muwakil membolehkannya, maka sah 
dan jika tidak, maka tidak tindakan jual beli ini tidak sah." 


Pembelian Wakil untuk Dirinya Sendiri 


Jika seseorang ditunjuk sebagai wakil untuk menjual sesuatu, apakah dia 


diperbolehkan membelinya untuk dirinya sendiri? 


Imam Malik berpendapat bahwa wakil! memiliki hak untuk membeli barang 
yang diwakilkan kepadanya untuk dirinya sendiri dengan penambahan harga. 
Abu Hanifah, Syafri, dan Ahmad dalam riwayat yang paling kuat darinya 
berpendapat bahwa wakil tidak boleh membeli barang yang diwakilkan untuk 
dirinya sendiri. Sebab, tabiat secara umum, tabiat manusia selalu ingin membeli 


sesuatu untuk dirinya sendiri dengan harga yang murah. Sementara yang 


"Menurut ulama mazhab Hambali, apabila wakil membeli sesuatu dengan harga di atas 
harga yang umum atau harga yang ditetapkan oleh muwakil dan dengan kekeliruan yang 
tidak biasa dilakukan oleh manusia, maka pembeliannya untuk muwakil sah dan dia 
menanggung kelebihannya. Penjualan sama dengan pembelian dari segi keabsahannya dan 
tanggung jawab wakil atas kekurangan harga. Adapun kekeliruan yang biasa dilakukan 
oleh manusia, wakil dimaafkan dan tidak bertanggungjawab. 
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diinginkan oleh muwakil adalah agar wakil menjual dengan harga yang paling 
tinggi. Kedua hal ini saling bertentangan. 


Mewakilkan dalam Pembelian 


Jika perwakilan dibatasi dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh muwakil, 
maka wakil dalam pembelian wajib memenuhi syarat-syarat tersebut, baik 
berkaitan dengan barang yang dibeli maupun berkaitan dengan harga. Apabila 
dia melakukan pelanggaran dengan membeli sesuatu yang tidak diminta oleh 
muwakil atau membeli dengan harga yang lebih tinggi daripada harga yang 
ditetapkan oleh muwakil, maka pembelian yang dilakukannya diperuntukkan 
bagi dirinya sendiri, bukan untuk muwakil. Akan tetapi, apabila dia melakukan 
pelanggaran demi sesuatu yang lebih baik, maka hal itu diperbolehkan. 


Urwah al-Barigi ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah memberi- 
nya uang satu dinar untuk membeli seekor kambing. Tapi dia membeli dua ekor 
kambing dan menjual salah satu dari dua ekor kambing yang dibelinya dengan 
harga satu dinar. Lantas dia kembali kepada Rasulullah saw. dengan membawa 
uang satu dinar dan seekor kambing. Beliau pun berdoa untuknya agar diberi 
keberkahan dalam jual belinya. Seandainya dia membeli debu, niscaya dia akan 
memperoleh keuntungan darinya.' HR Bukhari, Abu Dawud dan Tirmidzi. 


Riwayat di atas menunjukkan bahwa apabila muwakil berkata kepada 
wakil, "Belilah untukku seekor kambing dengan uang satu dinar ini," dan 
dia menyebutkan ciri-cirinya, maka wakil boleh membeli dua ekor kambing 
dengan ciri-ciri tersebut. Tujuan muwakil telah tercapai dan wakil memberikan 
tambahan kebaikan kepadanya. Hal yang sama dengan masalah ini adalah ketika 
muwakil meminta kepada wakil agar menjual seekor kambing dengan harga 
satu dirham, lantas dia menjualnya dengan harga dua dirham, atau muwakil 
memintanya agar membeli seekor kambing dengan harga satu dirham, lantas 
dia membelinya dengan harga setengah dirham. Pendapat inilah yang benar 
menurut para ulama mazhab Syaff'i, sebagaimana yang dinukil oleh Imam 
Nawawi dalam kitab ar-Raudhah. 


Jika perwakilan diadakan tanpa ikatan apapun, maka wakil tidak boleh 
membeli dengan harga yang lebih tinggi dari harga yang umum atau dengan 
kekeliruan yang melampaui batas. Apabila dia melanggar ketentuan ini, maka 


? HR Bukhari, kitab “al-Mandgib,” bab “Haddatsana Muhammad bin Mutsanna, jilid IV, 

hak 252. Tirmidzi, kitab “al-Buyu”,” bab “Haddatsana Abu Kuraib,” jilid III, hal: 550. Abu 
Dawud dalam Sunan Abi Dawud, kitab “al-Buyu,” bab “al-Mudharib Yukhalif,” jilid III, 
hal: 677-670. 
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tindakan dan pembeliannya berlaku untuk dirinya sendiri, bukan untuk 


muwakil. 


Batas Akhir Akad Perwakilan 


1 


Akad perwakilan dinyatakan berakhir jika terjadi hal-hal berikut ini. 


Salah satu dari dua orang yang melakukan akad meninggal dunia atau gila. 
Di antara syarat-syarat dalam akad perwakilan adalah keduanya dalam 
kondisi hidup dan berakal. Jika salah seorang darinya meninggal dunia atau 
gila, maka perwakilan tidak lagi memenuhi syarat sahnya perwakilan. 


Berakhirnya pekerjaan yang dituju dalam perwakilan. Jika pekerjaan 
yang dituju telah terselesaikan, maka perwakilan sudah tidak bermakna 
apa-apa. 

Pemutusan akad perwakilan oleh orang yang mewakilkan sekalipun tanpa 
pemberitahuan kepada wakil. Ulama mazhab Hanafi berpendapat, wakil 
harus mengetahui pemutusan akad. Sebelum dia mengetahui pemutusan 
akad, maka status tindakannya sama seperti tindakannya sebelum 
pemutusan akad. 


Wakil mengundurkan diri. Menurut mayoritas ulama, pengunduran 
diri wakil tidak harus dengan sepengetahuan orang yang mewakilkan. 
Sementara ulama mazhab Hanafi mensyaratkan pengetahuan muwakil 
atas pengunduran diri wakil sehingga dia tidak dirugikan. 

Sesuatu yang diwakilkan tidak lagi menjadi hak orang yang mewakilkan. 


» -aharepan « 


Pendapat ini dikemukakan oleh Syafti dan ulama mazhab Hambali. Setelah pemutusan, 
apa yang ada di tangan wakil menjadi amanat. 
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PEMINJAMAN (“ARIYAH)' 


Definisi Peminjaman 


Peminjaman merupakan salah satu bentuk kebajikan yang dianjurkan 
oleh Islam. Allah swt. berfirman, "Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan." (Al-Maidah (sJ: 2) 

Anas ra. berkata, "Di Madinah pernah terjadi ketakutan (akan 
kedatangan musuh). Rasulullah saw. lantas meminjam seekor kuda yang 
diberi nama al-Mandub kepada Abu Thalhah dan menungganginya. 
Setelah kembali, beliau berkata, “Kami tidak melihat sesuatu pun. Yang 
kami temukan hanya seekor kuda yang berlari kencang.” 

Ulama fikih mendefinisikan bahwa “iriyah merupakan bentuk 
peminjaman dengan izin yang diberikan oleh pemilik kepada orang lain 


untuk mengambil manfaat dari apa yang dimilikinya tanpa imbalan. 


Pemberlakuan Akad Pinjaman 


Akad peminjaman berlaku dengan perkataan dan perbuatan yang 


menunjukkan makna meminjam. 


' HR Bukhari, kitab “al-Hibah,” bab “Man Istaara min an-Nas al-Faras ? Lihat dalam Fath 
al-Bari, jilid V, hal: 240. Muslim, jilid XV, hal: 67. 
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Syarat-Syarat Peminjaman 
Syarat-syarat peminjaman ada tiga, yaitu: 

1. Orang yang meminjamkan adalah pemilik yang berhak untuk memberi 
pinjaman. 

2. Barang yang dipinjamkan dapat diambil manfaatnya tanpa mengalami 


perubahan. 


3. Manfaat yang diambil dari barang pinjaman adalah sesuatu yang dibolehkan 
oleh syara. 


Meminjamkan dan Menyewakan Barang Pinjaman 


Abu Hanifah dan Malik berpendapat bahwa peminjam boleh meminjamkan 
barang pinjaman, meskipun pemilik tidak mengizinkannya, asalkan barang 
tersebut tidak berubah dengan bergantinya pemakai. Ulama mazhab 
Hambali berpendapat, ketika peminjaman telah terlaksana, peminjam boleh 
memanfaatkan sendiri barang pinjaman atau melalui orang lain yang menduduki 
posisinya. Hanya saja, dia tidak boleh menyewakan atau meminjamkannya 
kecuali dengan izin pemilik. 

Jika orang yang meminjam meminjamkan barang pinjaman tanpa izin 
pemilik barang, lalu barang yang dipinjamnya rusak di tangan peminjam kedua, 
maka pemilik barang tersebut boleh meminta tanggung jawab dari siapa pun 
di antara keduanya. Tanggung jawab tetap dibebankan kepada peminjam 
kedua karena dia telah menerima barang tersebut dengan ketentuan bahwa dia 
bertanggung jawab atasnya. Dan, barang tersebut rusak di tangannya sehingga 
tanggung jawab dibebankan kepadanya, sebagaimana perampas yang merampas 


dari perampas yang lain. 


Pengembalian Barang Pinjaman 


Orang yang memberi pinjaman boleh mengambil kembali barangnya kapan 
saja selama hal itu tidak menimbulkan kesulitan bagi peminjam. Tapi, jika 
menimbulkan kesulitan kepada peminjam, maka pengambilan barang tersebut 
mesti ditunda sampai peminjam terhindar dari kesulitan yang dihadapinya. 
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Kewajiban Mengembalikan Barang Pinjaman 


Peminjam wajib mengembalikan barang yang dipinjamnya setelah selesai 
mengambil manfaat dari barang yang dipinjamnya. Allah swt. berfirman, 


PX 25 xXx PLAN AA £ Lgi 515 
(ah. NBL LI PI SA A61 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya,” (An-Nis2” (41 : 58) 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


SE IA PE VI BEAN oa daun Sl 
"Tunaikan amanah kepada orang yang memberikan amanah kepadamu 
dan jangan kamu berkhianat kepada orang yang mengkhianatimu." HR Abu 
Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini shahih sementara 
Hakim menyatakan hasan. 


Abu Dawud dan Tirmidzi juga meriwayatkan dari Abu Umamah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, "Pinjaman harus dikembalikan.” 


Barang Pinjaman Tidak Membahayakan dan Bermanfaat 


Rasulullah saw. melarang seseorang menghalangi tetangganya untuk 
menancapkan sepotong kayu pada dindingnya, selama hal itu tidak menimbulkan 
bahaya pada dinding. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian menghalangi tetangganya untuk 
menancapkan kayu pada dindingnya.” Abu Hurairah berkata, "Aku melihat 
kalian meninggalkan hal tersebut? Demi Allah, barang it akan dilemparkan ke 
pundak kalian.” HR Malik. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud hadits ini, apakah merupa- 
kan anjuran bagi seseorang untuk membiarkan tetangganya memasang kayu pada 
dindingnya atau merupakan kewajiban. Imam Syafti dan pengikut Imam Malik 


THR Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, kitab “al-Buyu” bab “fi ar-Rajul Ya khudzu 
Haggahu min Tahti Yadihi, jilid IN, hal: 805. Tirmidzi, kitab “al-Buyi',” bab “ Haddatsana 
Abu Kuraib” jilid II, hal: 550. Hakim dalam Mustadrak Hakim, jilid II, hal: 46. 

: HR Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, kitab “al-Buya” bab “fi Tadhmini al-Ariyah, 
jilid III, hal: 825. Tirmidzi, kitab “al-Buyu'”” bab “Ma Jaa fi anna al-Ariyah Muaddah, jilid 
TII, hal: 556. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab “ash-Shadagat,” bab “al-Ariyah," 
jilid II, hal: 802. 

3 HR Bukhari, kitab “al-Mazhalim wa al-Ghasb” bab “LA Yamna'u Jarun Jarahu an Yaghruza 
Khasyabah fi Jidarihi” jilid III, hal: 173. Muslim, kitab “al-Musagah, bab “Gharzu al- 
Khasyab fi Jidari al-Jar, jilid III, ha: 1230. 
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memiliki dua pendapat: Pertama, hadits ini menunjukkan anjuran. Inilah pendapat 
yang paling benar dalam kedua mazhab. Pendapat ini diikuti oleh Abu Hanifah dan 
penduduk Kufah. Kedua, hadits ini menunjukkan kewajiban. Pendapat ini diikuti 
oleh Ahmad, Abu Tsaur, dan ulama hadits. Dan, pendapat ini mengikuti makna 
zahir hadits. Menurut pengikut pendapat pertama, zahir hadits menunjukkan bahwa 
mereka menghentikan pengamalannya. Oleh karena itu, Abu Hurairah berkata, "Aku 
melihat kalian meninggalkan hal tersebut?" Dan, pernyataan ini menunjukkan bahwa 
mereka memahami hadits ini sebagai anjuran, bukan kewajiban. Seandainya mereka 
memahaminya sebagai kewajiban, tentunya mereka tidak akan berpaling darinya. 


Termasuk dalam kategori ini adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi 
peminjam dan tidak merugikan orang yang meminjamkannya. Pemilik tidak boleh 
menolak untuk meminjamkannya. Jika dia menolak untuk meminjamkannya, 
maka hakim boleh memaksanya untuk memberikan pinjaman. Dhahhak bin 
Oais pernah membuat saluran air dari Uraidh dan ingin melewatkannya di 
tanah Muhammad bin Maslamah, tetapi Muhammad melarangnya. Dhahhak 
berkata kepada Muhammad, "Mengapa kamu melarangku, padahal saluran itu 
bermanfaat bagimu? Kamu dapat mengairi tanahmu darinya dari awal sampai 
akhir tanpa mendapatkan kerugian sedikit pun." Akan tetapi, Muhammad tetap 
menolak. Dhahhak kemudian mengadukan hal ini kepada Umar bin Kharhthab. 
Umar memanggil Muhammad bin Maslamah dan memerintahkannya agar 
membiarkan Dhahhak. Tapi Muhammad berkata, "Tidak." Umar lantas, 
"Janganlah kamu menolak untuk memberikan kepada saudaramu apa yang 
bermanfaat baginya dan tidak merugikanmu." Muhammad tetap berkata, 
"Tidak." Umar lantas berkata, "Demi Allah, dia benar-benar akan melewatkannya, 
meskipun di atas perutmu." Umar memerintahkan agar Dhahhak melewatkan 
saluran air itu. Dhahhak kemudian melakukannya.' 


Amru bin Yahya meriwayatkan bahwa ayahnya berkata, di kebun kakekku 
ada sebuah saluran air milik Abdurrahman bin Auf .Abdurrahman ingin 
memindahkannya ke sisi lain dari kebun, tetapi kakekku melarangnya. Dia 
lantas mengadukan hal itu kepada Umar. Dan, Umar menetapkan bahwa 
Abdurrahman bin Auf boleh memindahkannya." Ini merupakan pendapat 
Imam Syaf'i, Ahmad, Abu Tsaur, Dawud, dan ulama hadits. Sementara, Abu 
Hanifah dan Malik berpendapat bahwa hakim tidak boleh menetapkan hal 
ini karena hukum peminjaman tidak mengharuskannya. Hadits-hadits di atas 
menguatkan pendapat pertama. 


' HR Malik dalam Muwaththa' Malik, (836). 
2 HR Malik dalam Muwaththa' Malik, (837). 
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Jaminan Peminjam 


Manakala orang yang meminjam telah menerima barang pinjaman, 
maka harus dia bertanggungjawab jika terjadi kerusakan pada barang yang 
dipinjamnya, baik karena unsur kelalaian ataupun tidak. Pendapat ini diikuti 

| oleh Ibnu Abbas, Aisyah, Abu Hurairah, Imam Syaffi, dan Ishag. 


| Samurah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Seorang pemegang 
berkewajiban apa yang diterimanya dan memeliharanya. ”' HR Ahmad dan Abu 
Dawud. Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


Ulama mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa peminjam tidak 
bertanggung jawab atas barang yang dipinjamnya kecuali jika dia Jalai. 
Rasulullah saw. bersabda, “Peminjam yang tidak melakukan khianat, tidak 
dikenai tanggungjawab. Begitu juga dengan orang yang dititipi, dia juga tidak 
harus bertanggungjawab.” 


H3 ganageman » 


| HR Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, kitab “al-Buyn',” bab “fi Tadhmini al-Ariyah,” 
jilid ITI, hal: 822. Tirmidzi dalam Sunan Tirmidzi, kitab “al-Buyi'”” bab “al-Ariyah Muaddah, 
” jilid III, hal: 557. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab “ash-Shadagat,” bab “al- 
Ariyah,” jilid II, hal: 802. 

2 HR Daruguthni dalam Sunan Daruguthni, jilid IM, hal: 41. Baihaki dalam Sunan Baihagi, jilid 
VI, hal: 19. Daruguthni menyatakan bahwa hadits ini dha'if. Lebih lanjut dia berkata, “Yang 
benar, hadits ini diriwayatkan dari Oadhi Syuraih dalam bentuk yang tidak marfuk.” 
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no: 


TITIPAN (WADI'AH) 


Definisi Titipan 


Akar kata dari wadiah adalah wadaa asy-syai'a yang artinya 
meninggalkan sesuatu. Sesuatu yang dititipkan oleh seseorang kepada 
orang lain agar dijaga dinamakan wadi'ah, karena dia meninggalkannya 
pada orang yang menerima titipan tersebut. 


Hukum Penitipan 


Hukum menitipkan dan menerima titipan adalah boleh. Dan bagi orang 
yang memiliki kemampuan untuk menjaga, dia dianjurkan menerima barang 
yang dititipkan. Orang yang dititipi sesuatu wajib menyimpannya di tempat 
penyimpanan yang selayaknya. Titipan merupakan amanat yang berada 
pada orang yang dititipi. Dia harus mengembalikannya ketika pemiliknya 
memintanya. Allah swt. berfirman, Jika kamu dalam perjalanan (dan 
bermuamalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, 
maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya: dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Al-Bagarah (2: 283) 

Dalam pembahasan sebelumnya sudah disebutkan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Tunaikanlah amanat kepada orang yang memberikan 
amanat kepadamu.” 
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Jaminan Penitipan 


Orang yang menerima titipan tidak bertanggung jawab atas kerusakan 
barang titipan kecuali jika dia lalai atau berkhianat. Hal ini berdasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan oleh Daruguthni yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya. Amru bin Sywaib meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa dititipi sesuatu, maka dia tidak 
berkewajiban untuk menjaminnya.” HR Ibnu Majah. 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Baihkai berbunyi, "Tidak ada 
tanggung jawab bagi orang yang diberi kepercayaan.” 


Mengenai titipan pernah terjadi pada masa Abu Bakar. Di mana, ada titipan 
yang disimpan dalam kemasan hilang karena terjadi kerusakan pada kemasan 
tersebut. Abu Bakar kemudian memutuskan bahwa orang yang menerima 
titipan barang tersebut tidak dimintai tanggung jawab. 


Urwah bin Zubair pernah menitipkan sejumlah harta milik Bani Mushab 
kepada Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam. Lantas harta 
tersebut atau sebagian darinya terkena bencana. Urwah kemudian menemui Abu 
Bakar dan berkata, "Tidak ada tanggung jawab bagimu karena kamu hanyalah 
seorang yang diberi kepercayaan." Akan tetapi Abu Bakar berkata, "Aku telah 
mengetahui bahwa tidak ada tanggung jawab bagiku. Akan tetapi, tidaklah 
pantas apabila orang-orang Guraisy bercerita bahwa amanat yang dititipkan 
kepadaku telah hilang." Kemudian Abu Bakar menjual barang yang dimilikinya 
dan mengganti titipan tersebut. 


Diterimanya Perkataan Penerima Titipan jika Disertai Sumpah 


Jika orang yang menerima titipan mengatakan bahwa kerusakan barang 
yang dititipkan kepadanya tanpa disertai unsur kesengajaan darinya, maka apa 
perkataannya diterima jika disertai dengan sumpah. Ibnu Mundzir berkata, 
"Semua ulama yang kami menghafal dari mereka sepakat bahwa jika orang 
yang dititipi telah menyimpan barang yang dititipkan, lalu dia menceritakan 
bahwa barang tersebut hilang, maka perkataannya diterima." 


' HR Ibnu Majah, kitab “ash-Shadagat,” bab “al-Wadiah, jilid II, hal: 802. Sanad hadits ini 
dha'if. 

2 HR Baihaki, jilid VI, hal: 289. Daruguthni, jilid III, hal: 41. Dalam at-Ta'lig al-Mughni, 
Azhim Abadi menukilkan dari Ibnu Hajar bahwa sanad hadits ini dha'if. 
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Sani mus 


Pengakuan atas Dicurinya Barang Titipan 


Dalam Mukhtashar al-Fatdwa, karya Ibnu Taimiyyah disebutkan, "Barang 
siapa yang mengakui bahwa dia telah menyimpan barang titipan bersama 
hartanya, lantas barang yang dititipkan kepadanya dicuri sementara harta 
kepunyaannya tidak, maka dia bertanggung jawab dicurinya harta titipan." 


Umar r.a. telah membebankan tanggung jawab pada Anas bin Malik r.a. 
atas sebuah barang titipan yang dia klaim telah hilang tanpa hartanya.” 


Orang yang Meninggal dan Memegang Barang Titipan 


Orang yang meninggal dunia dan dia masih menyimpan barang titipan 
orang lain, tetapi barang tersebut tidak ditemukan, maka barang tersebut 
menjadi utang yang harus dibayar dari harta warisannya. Apabila ditemukan 
sebuah surat pengakuan yang berisi pernyataan tentang adanya titipan tertentu, 
maka surat tersebut diterima dan dijadikan pegangan, karena apa yang ditulisnya 
statusnya sama dengan pernyataan langsung dengan lisan. 


H1 -tahigoman - 


' HR Baihaki, dalam Sunan al-Kubra, jilid VI, hal: 289. Hadits ini shahih. 
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PERAMPASAN (GHASHB) 


Definisi Perampasan 


Dalam Al-Our'an, Allah swt. berfirman, 


z 
& 


Ace LA st 


Ao Ket ? AT... . £ pa 2 Gn 
Po SPN aja GKI TAN 
pan na ra DG 
WE an SIT Op 
“Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di 


hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.” (Al- 
Kahfi (181: 79) 


Ghashab adalah pengambilan hak orang lain oleh seseorang dan 
menguasainya secara zalim dan secara paksa." 


Hukum Ghashab 


Hukum ghashab adalah haram dan orang yang melakukannya telah 
melakukan perbuatan dosa pelakunya berdosa. Allah swt. berfirman, 


A0 Ine 8 Kn ,b0 IE Lo, 
OT JI STS E, 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang batil..” (Al-Bagarah (2| : 188) 


Pengambilan harta secara diam-diam dari tempat penyimpanannya yang pantas dikatakan 
sebagai bentuk pencurian . Pengambilan harta dengan kekerasan disebut muhdrabah. 
Pengambilan harta dengan tipuan disebut ikhtilas. Dan pengambilan harta dari orang 
memberikan kepercayaan disebut khiyanah. 
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Pada saat melakukan haji wada, Rasulullah saw. berkhutbah, “Sesungguhnya 
darahmu, hartamu dan kehormatanmu haram bagimu seperti haramnya hari 
ini, di bulan ini dan di negeri ini.” 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Tidaklah seorang pezina melakukan perzinaan 
sementara dia dalam keadaan beriman. Tidaklah seorang peminum meminum 
khamar sementara dia dalam keadaan beriman. Tidaklah seorang pencuri 
melakukan pencurian sementara dia dalam keadaan beriman. Dan tidak seorang 
melakukan perampasan terhadap barang orang lain di tengah orang-orang 
yang menyaksikan perbuatannya itu sementara dia dalam keadaan beriman.” 
HR Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi. 


Dari Saib bin Yazid dari ayahnya bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Janganlah 
salah seorang dari kalian mengambil barang saudaranya, baik dengan niatan 
untuk mengambilnya (mencuri) atau hanya bermain-main. Jika salah serang 
dari kalian mengambil tongkat saudaranya, hendaknya dia mengembalikannya.” 
HR Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi menyatakan bahwa hadits 
ini hasan. 


Darugutni meriwayatkan dari Anas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Harta seorang Muslim tidak halal (diambil) kecuali dengan kerelaan hatinya.” 


Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang mengambil harta saudaranya dengan 
bersumpah, maka Allah telah menetapkan neraka baginya aka dan mengharamkan 
surga baginya.” Seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, meskipun hanya sesuatu 
yang sepele?" Beliau menjawab, "Meskipun hanya sebatang kayu siwak”: 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, "Barangsiapa yang melakukan kezaliman, meskipun hanya sejengkal 
tanah, maka Allah swt. membebankan kepadanya tujuh lapis bumi.” $ 


HR Bukhari, kitab “al-Hajj,” bab “al-Khuthbah Ayyama Mina.” Lihat dalam Fathu al-Bari, 
jilid IN, hal: 573. Muslim, kitab “al-Hajj,” bab “Hajjatu an-Nabiy” 

2 HR Bukhari, kitab “al-Asyribah,” bab “Gauluhu Tadla: Innama al-Khamru wa al-Maisiru 
wa al-Anshabu wa al-Azlamu Rijzun min 'Amali asy-Syaithan?” Lihat dalam Fath al-Bari, 
jilid X, hal: 30. Muslim, kitab “al-Iman, bab “Bayanu Nugshani al-Iman bi al-Maashi wa 
Nafyihi an al-Mutalabbis bi al-Mashiyah ala Iradati Nafyi Kamalihi,” jilid 1, hal: 76. 

$ HR Abu Dawud , kitab “al-Adab,” bab “Man Ya'khudzu asy-Syaia ala al-Mizdh, jilid V, 
hal: 273. Tirmidzi, kitab “al-Fitan,” bab “La Yahillu li al-Muslimin an Yurawwi Musliman) 
jilid IV, hal: 462. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. 

4 HR Daruguthni dalam Sunan Daruguthni, jilid III, hal: 26. 

$ HR Muslim, kitab “al-Aiman,” bab “Wa'id Man Igtathaa Hagga Muslim bi Yamin Fajirah bi an- 
Nar, jilid I, hal: 122. Nasai, kitab “Adab al-Yudhah,” bab “al-Gadha fi Oalil al-Maal wa Katsrihi” 
jilid VTIL hal: 2465. Ahmad, jilid V, hal: 260. Semuanya dengan redaksi, “Siapa yang mengambil 
hak seorang Muslim dengan cara bersumpah palsu, maka dia berhak masuk ke neraka...” 

S HR Bukhari, kitab “al-Mazhalim, bab “Itsmu Man Zhalama Syaian min al-Ardh, Lihat 
dalam Fathu al-Bari, jilid V, hal: 103. Muslim, kitab “al-Musdgah, bab “Tahrim azh-Zhulm 
wa Ghashbi al-Ardh wa Ghairiha, jilid III, hal: 1230. 
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Menanam atau Mendirikan Bangunan di Atas Tanah Rampasan 


Barangsiapa yang menanam tumbuhan yang tidak berkayu di tanah 
rampasan, maka tanaman tersebut menjadi hak pemilik tanah, sementara 
perampas berhak mendapatkan ganti rugi atas biaya yang dikeluarkannya. Hal 
ini berlaku apabila tanaman tersebut belum dipanen. Jika tanaman tersebut 
sudah dipanen, maka pemilik tanah hanya berhak mendapatkan uang sewa. 
Adapun jika perampas menanam tumbuhan berkayu di tanah tersebut, maka 
dia wajib mencabut tumbuhan yang ditanamnya. Hal yang sama juga berlaku 
manakala dia mendirikan bangunan di atasnya, maka dia harus merobohkan 
bangunan yang didirikannya. 

Raff bin Khadij meriwayatkan Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang 
menanam di atas tanah suatu kaum yang tidak seizinnya, maka dia tidak berhak 
mendapatkan apapun darinya selain upah pengelolahannya.”' HR Abu Dawud, 
Ibnu Majah dan Tirmidzi. Dia mengatakan bahwa hadits ini hasan. Ahmad 
berkata, "Aku mengikuti ketetapan ini berdasarkan istihsan, meskipun tidak 
sejalan dengan giyas." 

Abu Dawud dan Darugutni juga meriwayatkan dari Urwah bin Zubair 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa yang menghidupkan tanah 
inati, maka tanah itu menjadi miliknya dan tidak ada hak bagi orang yang 
mengambil dengan cara zalim.” 


Urwah berkata, "Orang telah memberitahukan kepadaku bahwa dua orang 
laki-laki bersengketa di hadapan Rasulullah saw. karena salah satu dari keduanya 
telah menanam pohon kurma di tanah yang lain. Beliau menetapkan bagi pemilik 
tanah agar mengambil kembali tanahnya dan memerintahkan pemilik pohon kurma 
agar mengeluarkan pohon-pohon kurmanya dari tanah itu. Dia berkata, Aku telah 
melihat tanah itu. Pokok pohon-pohon kurma itu ditebang dengan kapak, padahal ia 


1» 


adalah pohon-pohon kurma yang sempurna, hingga dikeluarkan dari tanah itu. 


Haran Memanfaatkan Barang Rampasan 


Karena ghashab merupakan perbuatan yang haram, maka barang dari hasil 
ghashab tidak boleh dimanfaatkan dengan cara apa pun. Apa yang dihasilkan 


'— HR Abu Dawud, kitab “al-Buyu» bab “fi Zar'I al-Ardh bi Ghairi Idzni Shdhibiha,” jilid 
III, hal: 693. Tirmidzi, kitab “al-Ahkim, bab “Ma Jaa fi Man Zaraa fi Ardhi Gaumin bi 
Ghairi Idznihim, jilid III, ha1:639. Ibnu Majah, kitab “ar-Ruhyn,” bab “Man Zaran fi Ardhi 
OGaumin bi Ghairi Idznihim, jilid II, hal: 824. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan 

harib. 

2 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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oleh barang tersebut harus dikembalikan kepada pemiliknya, baik secara 
langsung maupun tidak. 


Samurah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Orang yang 
mengambil barang harus bertanggungjawab atas apa yang diambilnya selama 
barang tersebut berada padanya.” HR Ahmad, Abu Dawud, Ahmad dan Hakim. 
Dia menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


Jika barang tersebut rusak, maka orang yang mengambilnya harus 
mengembalikan barang yang serupa dengannya atau membayar nilainya, baik 
kerusakan tersebut karena perbuatannya ataupun karena bencana alam. Para 
ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa harta selain emas dan perak, binatang, 
dan barang-barang lainnya yang tidak ditakar dan ditimbang harus diganti 
dengan membayar nilainya apabila diambil dan rusak di tangannya. Sementara 
ulama mazhab Hanafi dan Syaf'I berpendapat, orang yang menggunakan 
barang hasil ghashab hingga ia rusak, maka dia harus menggantinya dengan 
barang yang serupa, kecuali jika barang yang serupa tidak didapati. Ketentuan 
ini tidak boleh dilanggar kecuali apabila tidak ada yang serupa dengannya. 
Mereka juga sepakat bahwa apabila barang yang ditakar dan ditimbang diambil 
(dengan tanpa izin dari pemiliknya), dan terjadi kerusakan padanya, maka orang 
yang mengambilnya harus mengganti dengan barang yang serupa dengannya. 
Dasarnya adalah firman Allah swt., “Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang 
kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu.(Al- 
Bagarah (2):194) 

Keharusan untuk mengembalikan dan bertanggungjawab atas barang yang 
rusak bagi orang yang mengambilnya (tanpa izin) merupakan hal yang wajar. 
Jika barang yang diambil berkurang, maka kekurangannya harus diganti, baik 
kekurangan terjadi pada fisik maupun pada sifat. 


Mempertahankan Harta 


Manusia memiliki kewajiban untuk membela hartanya ketika orang 
lain ingin merampasnya. Pertama, pembelaan dilakukan dengan cara yang 
halus. Apabila cara halus yang ditempuhnya tidak membuahkan hasil, maka 
diperbolehkan menggunakan cara kekerasan, bahkan meski berujung pada 
peperangan. Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang meninggal dunia karena 


' Apabila hasil ini diusahakan oleh orang Dp mengambil tanpa hak, di antara para ulama 
ada yang membaginya antara pemilik dan orang yang mengambil, sebagaimana dalam 
akad mudharabah. 
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membela hartanya, maka dia syahid. Siapa yang meninggal dunia karena 
mempertahankan diri, maka dia syahid. Siapa yang meninggal dunia karena 
mempertahankan agamanya, maka dia syahid dan siapa yang meninggal dunia 
karena membela keluarganya, maka dia syahid" HR Bukhari, Muslim dan 
Tirmidzi. 


Orang yang Menemukan Hartanya di Tangan Orang Lain 


Jika seseorang mendapati barangnya yang diambil di tangan orang lain, 
maka dia berhak mengambilnya, meskipun orang yang mengambilnya sudah 
menjual kepada orang itu. Orang yang mengambil harta tersebut bukanlah 
pemilik barang tersebut saat dia menjualnya. Sehingga akad jual beli yang 
dilakukan tidak sah. 


Dalam masalah ini, pembeli harus mengembalikan harta tersebut 
kepada orang yang mengambilnya dari orang lain dan meminta kembali uang 
pembayaran yang telah dibayarkannya. 


Abu Dawud dan Nasai meriwayatkan dari Samurah, meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa menemukan barang miliknya berada di 
tangan orang lain, maka dia berhak mengambilnya. Sedangkan penjualannya 
dikembalikan kepada orang yang menjualnya.” 


Membuka Pintu Sangkar 


Barangsiapa membuka pintu sangkar yang di dalamnya terdapat seekor 
burung dan menakut-nakutinya agar burung yang ada di dalamnya terbang, 
maka dia bertanggung jawab. Tapi jika dia membuka sangkar burung, lalu 
burung itu terbang sendiri, atau dia melepaskan tali unta, lalu unta itu lari 


sendiri, mengenai hal ini, para ulama berselisih pendapat. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa dia tidak bertanggung jawab dalam 
keadaan apapun. Imam Malik dan Ahmad berpendapat bahwa dia harus 
bertanggung jawab, baik burung itu keluar tepat setelah pembukaan pintu 
maupun setelah selang waktu tertentu. Imam Syafi'i memiliki dua pendapat. 


' HR Abu Dawud, kitab “as-Sunnah,” bab “fi Oitali al-Lushish, jilid V, hal: 128. Tirmidzi, kitab” 
ad-Diyat,” jilid IV, hal: 30. Nasai, kitab “Tahrimu ad-Dam,”bab fi Man Outila Duna Malihi, jilid 
VII, hal: 116. Ibnu Majah. Imam Bukhari juga anang dengan redaksi, “Siapa yang 
meninggal dunia karena membela hartanya, maka dia syahid” jilid III, hal: 179. 

2 HR Abu Dawud, kitab “al-Buyi?” bab “fi ar-Rajuli Yajidu Aina Malihr 'inda Rajuli, jilid INI, 
hal: 802. Nasai, kitab “al-Buyt,” bab “ar-Rajul Yabi'u as-Silata fa Yastahigguha Musaldagan $ 
jilid VII, hal: 314. 
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Menurut pendapatnya yang lama, dia tidak bertanggungjawab. Dan menurut 
pendapatnya yang baru, apabila burung itu terbang tepat setelah pembukaan 
pintu maka dia bertanggung jawah. Akan tetapi, jika burung itu diam terlebih 
dahulu, lantas setelah itu terbang, maka dia tidak bertanggung jawab. 


Kn -tahage—n » 
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0 Anak Pungut (Lagith) Yaa 


Definisi Anak Pungut 


Lagith adalah anak kecil yang belum balig yang ditemukan di jalan 
atau tersesat jalan dan tidak diketahui nasabnya. 


Hukum Memungut Anak Telantar 


Hukum memungut anak telantar adalah fardhu kifayah, sebagaimana 
hukum mengambil setiap barang telantar yang tidak ada yang mengurusnya 
karena jika ditinggalkan akan tersia-sia. Dan, anak tersebut ditetapkan 
keislamannya apabila dia ditemukan di negeri kaum Muslimin. 


Siapa yang Berhak Mengasuh Anak Telantar? 


Orang yang menemukan pertama kali adalah yang paling berhak 
mengasuhnya jika dia termasuk orang yang merdeka, adil, tepercaya, 
dan bijaksana. Dia juga wajib mengurusi pendidikan dan pengajaran 
anak tersebut. 

Said bin Mansur meriwayatkan dalam Sunannya bahwa Sinan bin 
Jamilah berkata, "Aku pernah menemukan seorang anak telantar dan 
membawanya kepada Umar bin Khaththab. Lalu orang yang mengenalku 
berkata, ' Wahai Amirul Mukminin, sungguh, dia adalah seorang laki-laki 
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yang saleh. Umar berkata, Apakah benar demikian? Orang itu berkata, 
Benar. Umar lantas berkata kepadaku, Bawalah dia pergi. Dia merdeka. 
Kamu boleh mengurusnya dan kami akan bertanggungjawab atas 
pembiayaannya. Dalam redaksi lain, "Dan kami yang akan menanggung 


penyusuannya." 


Jika anak tersebut berada di tangan orang fasik atau pemboros, maka anak 
tersebut harus diambil darinya dan hakim yang mengambil alih tanggung jawab 
pendidikannya. 


Pemberian Nafkah Anak Pungut 


Bagi orang yang menemukan anak yang terlantar, dia berkewajiban untuk 
member nafkah kepadanya jika di hidup berkecukupan. Jika dia tidak memiliki 
harta, maka nafkah anak tersebut diambilkan dari baitul mal karena baitulmal 
memang disiapkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan kaum Muslimin. 
Apabila hal tersebut tidak memungkinkan, maka orang yang mengetahui kondisi 
anak tersebut wajib member nafkah karena bal itu dapat menyelamatkannya dari 
kebinasaan. Dia tidak boleh meminta ganti rugi dari baitulmal kecuali apabila 
memperoleh izin dari gadhi untuk membiayai hidup anak tersebut. Apabila 
dia tidak memperoleh izin dari gadhi, maka biaya hidup yang dikeluarkannya 
merupakan sedekah. 


Hak Waris Anak Pungut 


Apabila anak pungut meninggal dunia dan meninggalkan warisan, tetapi 
tidak meninggalkan Ahli waris, maka harta warisan itu menjadi milik baitulmal. 
Demikian juga diyatnya apabila dia terbunuh. Orang yang memungutnya tidak 


memiliki hak atas warisannya. 


Pengakuan Nasab Anak Pungut 


Apabila ada orang yang mengaku sebagai keluarga anak pungut, baik dia 
laki-laki ataupun perempuan, maka dia harus dipertemukan dengan anak 
tersebut jika memungkinkan demi untuk kemaslahatan anak itu sendiri dan 
tidak merepotkan orang lain. Dalam kondisi semacam ini, hak kekeluargaan 
dan warisan menjadi milik orang yang mengaku. 


1 


Diriwayatkan oleh Said bin Manshur dalam Sunan Said bin Manshur, dan Malik di dalam 


Muwathitha' Malik, kitab “al-Agdhiyah,” bab “al-Gadha' fi al-Manbudz, hal: 309. 
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Jika orang yang mengaku lebih d ari satu orang, maka nasabnya ditetapkan 
bagi orang yang bias menunjukkan bukti atas pengakuannya. Apabila mereka 
tidak bias menunjukkan bukti atau masing-masing dari mereka menunjukkan 
bukti, maka keputusan diambil dengan bantuan orang yang ahli dalam 
membuktikan keturunan. Jika ada orang yang ahli keturunan memberikan 
data, maka hukumnya dapat ditentukan dengan syarat orang yang ahli tersebut 
mukallaf, adil, dan berpengalaman dalam bidangnya. 


Aisyah ra. berkata, "Rasulullah saw. pernah memasuki kediamanku dengan 
gembira. Garis-garis wajah beliau tampak bersinar. Lantas beliau berkata, 
"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Mujazziz al-Mudali baru saja melihat 
Zaid dan Usamah. Mereka berdua menutupi kepalanya sehingga hanya kaki 
mereka yang tampak. Dia berkata, “Sungguh, kaki-kaki ini sebagian darinya 
berasal dari sebagian yang lain?” 


Apabila hal tersebut tidak memungkinkan, maka dapat dilakukan 
pengundian di antara mereka. Siapa yang namanya keluar dalam undian, dia 
berhak membawa anak itu. 


Abu Hanifah berkata, Penentuan keturunan tidak boleh diputuskan 
berdasarkan pertimbangan hali keturunan dan juga tidak dapat ditentukan 
dengan cara pengundian. Tapi jika pengakuan sejumlah orang atas seorang 
anak yang sama, maka anak tersebut menjadi anak mereka semua, setiap orang 
yang mengaku atas anak tersebut menjadi orang tua baginya dan mewariskan 
semua dari anak tersebut. 


OI Barang Temuan (Lugathah) Nan 


Definisi Barang Temuan (Lugathah) 


Lugathah adalah setiap barang yang terpelihara dan tidak diketahui 
pemiliknya. Pada umumnya, kata lighathah digunakan untuk selain binatang. 
Adapun untuk binatang, biasanya menggunakan kata adh-Dhalalah (binatang 
yang tersesat). 


'— HR Bukhari, kitab “al-Fard'id, bab “al-Ga'if” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid XH, hal: 56. 
Muslim, kitab “ar-Radha',” Bab “al- Amal bi ilhagil-Oa'f al-Walad, jilid 11, hlm. 1082. 
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Sa 


Hukum Barang Temuan 


Mengambil barang yang ditemukan hukumnya adalah sunnah. Ada yang 
mengatakan wajib dan ada juga yang mengatakan bahwa apabila barang tersebut 
berada di tempat yang aman oleh penemunya jika dibiarkan, maka dianjurkan 
baginya untuk mengambil barang tersebut. Dan apabila barang tersebut berada 
di tempat yang dianggapnya tidak aman manakala ditinggalkan, maka dia wajib 
mengambilnya. Dan, jika dia menyadari kalau dirinya memiliki sifat tamak, 
maka haram baginya mengambil barang tersebut. 


Perbedaan pendapat ini berlaku bagi orang yang merdeka, balig, dan 
berakal, meskipun dia bukan Muslim. Sementara orang yang tidak merdeka, 
belum balig, dan tidak berakal, mereka tidak dibebani untuk memungut barang 
temuan. 


Sebagai dasar atas masalah ini adalah riwayat dari Zaid bin Khalid ra. 
Dia berkata, "Seorang laki-laki menemui Rasulullah saw. dan bertanya kepada 
beliau mengenai barang temuan. Rasulullah saw. berkata, Lihatlah kemasan 
dan pengikatnya," lalu umumkan selama satu tahun. Jika pemiliknya datang 
(maka berikanlah kepadanya). Apabila pemiliknya tidak dating, maka kamu boleh 
melakukan apa yang kamu inginkan.” Laki-laki itu berkata, ' Bagaimana dengan 
kambing?” Beliau menjawab, 'Kambing itu untukmu atau untuk saudaramu, 
atau untuk serigala." Laki-laki itu berkata, ' Bagaimana dengan unta temuan? 
Rasulullah saw. menjawab, "Biarkan ia, dan ia tidak ada urusan denganmu. Ia 
mempunyai kantong sendiri dan kakinya memiliki sepatu sendiri Ia dapat mencari 
air dan memakan dedaunan, sampai ia dapat diketemukan oleh pemiliknya?” 
HR Bukhari dan yang lain dengan redaksi yang berbeda. 


Barang Temuan di Tanah Suci 


Ketentuan di atas berlaku atas semua barang temuan selain di tanah suci. 
Untuk barang temuan di tanah suci, hukum mengambilnya adalah haram, kecuali 


' Tujuan mengenali kemasan dan pengikat barang temuan adalah untuk membedakannya 
dari barang-barang yang lain, agar barang temuan tersebut tidak bercampur dengan harta 
benda orang yang menemukan, dan agar dia dapat meminta pemiliknya agar menyebutkan 
ciri-ciri barang tersebut ketika datang kepadanya yang membedakan dari barang-barang 
lainnya sehingga dapat diketahui apakah dia berbohong atau tidak. 

? Maksudnya: hak untuk orang yang memiliki atau orang yang menemukan. 

? Maksudnya: setiap binatang yang buas. 

? HR Bukhari, kitab “al-Lugathah, jilid V, hal: 78. Muslim, kitab “al-Lugathah, jilid III, 
hal: 1346. Abu Dawud, kitab “al-Lugathah,” bab “at-Tarif bi al-Lugathah, jilid II, hal: 331. 
Tirmidzi, kitab “al-Ahkam,” bab “Ma Jaa fi al-Lugathah wa Dhallati al-Ibili wa al-Ghanam, 
jilid III, hal: 646. Ibnu Majah, kitab “al-Lugathah, bab “Dhallati al-Ibil wa al-Bagar wa 
al-Ghanam), jilid II, hal: 837. 
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untuk mengumumkannya.' Rasulullah saw. bersabda, "Tidak boleh memungut 


barang temuannya? kecuali bagi orang yang hendak mengumumkannya.” 
$ $ yang g 


Juga dalam sabdanya, “Tidak boleh mengambil barang temuannya kecuali 


orang yang ingin mengumumkannya.” 


Mengumumkan Barang Temuan 


Orang yang memungut barang temuan harus memastikan tanda-tanda yang 
membedakan dari barang-barang yang lain, seperti tempat dan talinya, serta 
segala sesuatu yang berkaitan dengannya, seperti jenis, tipe, dan jumlahnya. Dan 
dia berkewajiban menjaga barang tersebut sebagaimana dia menjaga hartanya. 
Dalam hal ini, tidak ada bedanya antara barang yang berharga dan yang tidak 
berharga. 

Barang temuan tersebut berstatus sebagai barang titipan. Dan orang yang 
menemukannya tidak bertanggungjawab jika terjadi kerusakan kecuali jika 
dilakukan dengan sengaja. Di juga harus mengumumkan kepada banyak orang 
dengan cara apapun dan di mana saja, baik di pasar maupun di tempat-tempat 
yang lain dengan anggapan bahwa pemilik barang tersebut berada di tempat 
itu. Jika pemilik barang tersebut datang lantas menjelaskan tanda-tanda dan 
ciri-ciri membedakannya dari barang-barang yang lain, maka penemu boleh 
menyerahkannya kepadanya, meskipun dia tidak menunjukkan bukti. Jika 
pemilik barang tersebut tidak dating, maka penemu harus mengumumkan barang 
tersebut selama satu tahun. Apabila si pemilik tidak juga datang setelah lewat 
satu tahun, maka penemu diperbolehkan menyedekahkan barang temuannya 
atau memanfaatkan untuk kepentingannya sendiri, baik dia termasuk orang 
kaya atau miskin. Di juga tidak berkewajiban menggantinya. Sebagai dasarnya 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Tirmidzi dari Suwaid 
bin Ghaflah. Dia berkata, Aku pernah menemukan bungkusan yang berisi 


seratus dinar lantas aku menemui Rasulullah saw. Beliau bersabda, “Umumkan 


Barang temuan boleh diberikan kepada pihak penguasa apabila di tempat barang tersebut 
ditemukan terdapat pemerintahan yang terpercaya dan memiliki tempat penyimpanan 
barang temuan yang diketahui oleh masyarakat. Sebab, dengan menyerahkan ke pihak 
penguasa, maka keamanan dari barang tersebut akan lebih terjaga dan masyarakat juga 
lebih mudah untuk melihatnya. 

2 Maksudnya: Mekah. 

3. HR Bukhari, kitab” al-Lugathah,” lihat dalam Fath al-Bari, jilid V hal: 86. Dan disebutkan secara 
maushul dalam kitab “al-Hajj,” bab “La Yahillu al-Oitalu Bi Makkah,” jilid IV, hal: 47 

4 HR Bukhari, dengan redaksi “La Tahillu SRgithathuha illa Li Munsyidin,” dan dengan 

redaksi “Wa La Tahillu Ligthathuha illa Li MUnsyidin.” Lihat dalam Fath al-Bari, jilid V, 

hal: 87. Muslim, kitab “al-Hajj,” bab “Tahrimu Makkah wa Shaiduha ...” jilid II, hal: 297. 
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, 


selama satu tahun? Aku pun mengumumkannya selama satu tahun, tetapi aku 
tidak menemukan orang yang mengakuinya. Kemudian aku kembali menemui 
Rasulullah saw.. Beliau bersabda, “Umumkanlah selama satu tahun lagi” Aku 
lantas mengumumkan selama satu tahun lagi, tapi aku tidak juga mendapati 
orang yang mengakuinya. Kemudian aku menemui Rasulullah saw. untuk ke 
tiga kalinya. Beliau bersabda, “Simpanlah tempat dan bungkusnya sampai dating 
pemiliknya. Jika pemiliknya tidak datang, maka manfaatanlah.” 


Rasulullah saw. Pernah ditanyai mengenai barang temuan yang ditemukan 
di jalan Amirah. Beliau menjawab, “Umumkan ia selama satu tahun, jika kamu 
mendapati pemiliknya, maka berikan kepadanya dan jika tidak, kamu dapat 


memanfaatkan.” 


Rasulullah saw. ditanya lagi, bagaimana dengan barang yang ditemukan di 
reruntuhan. Beliau menjawab, “Barang tersebut dan harta rikaz wajib dikeluarkan 


zakatnya sebanyak seperlima.”? 


Ibnul Oayyirn berkata, Memanfaatkan apa yang ada dalam hal ini adalah 
wajib, meskipun sebagian orang menentangnya karena dia tidak menentangnya 
dengan sesuatu yang mengharuskan untuk meninggalkannya. 


Pengecualian Untuk Makanan dan Barang yang Tidak Berharga 


Ketentuan di atas berlaku pada selain makanan dan barang yang tidak 
berharga. Makanan tidak wajib diumumkan dan boleh dimakan secara langsung. 
Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. menemukan sebuah kurma di jalan 
lantas beliau bersabda, “Seandainya aku tidak khawatir ia berasal dari zakat, 
tentu aku akan memakannya.” HR Bukhari dan Muslim. 


Begitu juga dengan barang yang tidak berharga. Ia tidak perlu diumumkan 
selama satu tahun, tapi cukup diumumkan selama waktu tertentu sampai 
diyakini bahwa pemilik barang tersebut tidak akan mencarinya lagi. Orang 
yang menemukan boleh memanfaatkannya apabila tidak ada yang mengakui 
atas barang yang ditemukannya. Jabir ra. berkata, "Rasulullah saw. memberikan 


'— HR Bukhari, kitab “al-Lugathah,” bab “Idza Akhbarahu Rabbu al-Lugathah bi al- Alamah 
Dafaa Iaihi, jilid V, hal: 78. Tirmidzi, kitab “al-Ahkam,” bab “Ma Jaa fi al-Ligathah wa 
Riwayatuha, ” jilid III, hal: 649. 

? HR Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid II, hai: 180. Abu Dawud, kitab “al-Lugathah, bab 
at-Tarif bi al-Lugathah, jilid IL, hal: 336. Baihaki dalam Sunan Barhaki, jilid VI, hal: 90. 
Daruguthni dalam Sunan Daruguthni, jilid IV, hal: 236. 

? HR Bukhari, kitab “al-Lugathah,” bab “Idza WajadaTamratan fi MA Lihat dalam 
Fath al-Bari, jilid V, hal: 86. Muslim, kitab “az-Zakah,” bab “Tahrim az-Zakah ala Rasulillah 
wa ala Alihi, jilid II, hal: 752. 
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izin kepada kami untuk memanfaatkan tongkat, cemeti, tali, dan semacamnya 
yang diambil oleh seseorang." HR Ahmad dan Abu Dawud. 


Ali ra. meriwayatkan bahwa dia pernah menemui Rasulullah saw. dengan 
membawa satu dinar yang ditemukannya di jalan. Beliau berkata, "Umumkanlah 
ia selama tiga hari." Ali lantas melakukan apa yang diperintahkan Rasulullah 
saw. kepadanya., tetapi dia tidak seorang pun yang mengakuinya. Setelah itu, 
beliau berkata, "Makanlah la (manfaatkan uang itu, red). 


Kambing yang Tersesat 


Kambing dan sejenisnya yang tersesat boleh ambil karena ia lemah dan 
rentan terhadap terkaman binatang buas. Tapi dia wajib mengumumkannya. 
Apabila pemilik kambing tersebut tidak mencarinya, maka orang yang 
menemukannya boleh memilikinya dan membayar nilai dari kambing tersebut 
ketika pemiliknya ingin mengambilnya kembali. Para ulama mazhab Maliki 
berpendapat, penemu berhak memiliki kambing tersebut saat dia mengambilnya 
dan tidak wajib membayar nilai dari kambing tersebut meskipun pemiliknya 
datang. Sebab, hadits Rasulullah saw. menyamakan antara serigala (binatang 
buas, red) dan penemu. Serigala tidak berkewajiban untuk membayar ganti rugi 
begitu juga dengan orang yang menemukan. Hal ini berlaku apabila pemilik 
barang datang setelah kambing tersebut dimakan. Namun, apabila pemilik 
datang sebelum kambing tersebut dimakan, maka dia harus mengembalikannya 
berdasarkan ijma' ulama. 


Unta, Sapi, Kuda, Bagal, dan Keledai yang Tersesat 


Para ulama sepakat bahwa unta yang tersesat tidak boleh diambil. Zaid 
bin Khalid meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah ditanya tentang unta 
temuan. Beliau kemudian bersabda, “Biarkan ia, dan ia tidak ada urusan 
denganmu. Ia mempunyai kantong sendiri dan kakinya memiliki sepatu sendiri 
Ia dapat mencari air dan memakan dedaunan, sampai ia dapat diketemukan 
oleh pemiliknya.” 

Maksudnya, unta yang tersesat tidak perlu diambil dan dipelihara. Sebab, 
unta memiliki ketahanan terhadap rasa haus dan kemampuan untuk memakan 


daun yang ada di pepohonan tanpa kesulitan karena lehernya yang panjang. 


' HR Abu Dawud, kitab “al-Lugathah,” bab “at-Tarif bi al-Lugathah, jilid II, hal: 339. 
2 HR Abdurrazzag dan Abu Said, dalam Musnad Abdrrrazzag, jilid X, hal: 142. 
3 Telah ditakhrij pada bab sebelumnya. 
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Oleh karena itu, ia tidak membutuhkan orang yang menemukannya. Selain 
itu, keberadaannya di tempat ia tersesat lebih memudahkan pemiliknya untuk 
menemukannya daripada harus mencarinya di antara unta-unta milik orang 


lain. 


Hal ini berlaku sampai masa kekuasaan Utsman, yang kemudian dia 
mengeluarkan kebijakan untuk menangkap unta yang tersesat dan menjualnya. 
Apabila pemilik unta tersebut datang, maka orang yang menemukannya dapat 
mengambil dari hasil penjualannya. Ibnu Syihab az-Zuhri berkata, "Unta-unta 
yang tersesat pada masa Umar bin Khaththab sangat banyak dan berkembang 
biak tanpa ada seorang pun yang menyentuhnya. Kemudian ketika tiba 
masa Utsman bin Affan, dia memerintahkan untuk mengumumkannya lalu 
menjualnya. Apabila pemiliknya datang maka hasil penjualannya diberikan 
kepadanya.' Dan setelah Utsman wafat, Ali ra. memerintahkan pembangunan 
tempat untuk memelihara unta-unta tersebut dan memberinya makan dengan 
pakan yang tidak membuatnya gemuk dan tidak membuatnya kurus. Lantas 
jika ada orang yang menunjukkan bukti bahwa dia adalah pemilik seekor yang 
dirawat di tempat khusus tersebut, maka unta tersebut hendaknya diberikan 
kepadanya. Jika tidak bisa menunjukkan bukti, maka unta-unta tersebut 
dibiarkan sebagaimana adanya tanpa dijual. Hal ini dianggap baik oleh Ibnu 
Musayyab. Menurut Imam Syafi'i? dan Ahmad, kedudukan sapi, kuda, bagal, 
dan keledai sama seperti unta. 


Imam Baihaki meriwayatkan Mundzir bin Jarir berkata, "Aku pernah 
berada di Bawazij-Sawad' bersama ayahku. Ketika sapi-sapi kami berangkat, 
dia melihat seekor sapi yang tidak dikenalinya. Dia lantas berkata, 'Sapi apa 
ini? Mereka berkata, 'Sapi yang bergabung dengan sapi-sapi kita. Dia kemudian 
memerintahkan agar sapi itu diusir hingga tidak lagi terlihat. Lebih lanjut dia 
berkata, ' Aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Tidaklah melindungi 


binatang yang tersesat kecuali orang-orang yang tersesat." 


Abu Hanifah berkata, binatang ini boleh ditangkap. Malik berpendapat, 
binatang-binatang ini boleh ditangkap apabila dikhawatirkan akan 
dimangsa binatang-binatang buas. Apabila tidak maka tidak diperbolehkan 
menangkapnya. 


1 HR Malik dalam Muwaththa' Malik, (8sol. 

2 Imam Syafi'i mengecualikan binatang yang masih kecil dan membolehkan untuk 
diambil. 

3 Sebuah negeri kuno di tepi Sungai Tigris yang bersebelahan dengan kota Baghdad. 

4 Maksudnya: Tidaklah mengasihi unta dan sapi tersesat yang bisa menjaga dirinya sendiri dan 
mampu berpindah-pindah untuk mencari rumput dan air, kecuali orang yang tersesat. 
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Pembiayaan Barang Temuan 


Pembiayaan barang temuan yang ditanggung oleh orang yang mene- 
mukannya dapat diminta gantinya dari orang yang memiliki b arang temuan 
tersebut, kecuali apabila biaya ini merupakan imbalan dari manfaat yang 
diambilnya. Misalnya dengan menunggangi atau memerah susu binatang 
temuan. 
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MAKANAN 
DAN 
PENYEMBELIHAN 


MAKANAN (ATH'IMAH) 


Definisi Makanan (Ath'imah) 


Kata atha'imah adalah bentuk plural kata tha'am, yang artinya segala 
sesuatu yang dimakan dan dikonsumsi oleh manusia, baik makanan 
pokok maupun tidak. Dalam Al-Ouran, Allah swt. berfirman, 


aa »- AA a- 7 »- tea 23 Bra ut: Am . 4-7 2 
- 


- 


ka Gp GA 25. » Lead . 2 he & Le 
Ja Ad Aa Pama Pp II lega 3 
pd ra - 8 5. 


Pp BAN Ape He 

“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan ke- 
padaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, ke- 
cuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi 
—karena sesungguhnya semua itu kotor— atau binatang yang disembelih atas 
nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-An'am (6): 145) 

Makanan yang dihalalkan adalah makanan yang baik dan memenuhi 
selera jiwa. Allah swt. berfirman, “Mereka menanyakan kepadamu: 
"Apakah yang dihalalkan bagi mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu 
yang baik-baik,” (Al-Maidah (5): 4) 

Yang dimaksud dengan yang baik-baik dalam ayat di atas adalah 
makanan yang disenangi oleh jiwa. Ayat ini serupa dengan firman Allah 
swt., “Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk,” (Al-Araf (7J:157) 
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Makanan ada yang berupa benda mati dan ada yang berasal dari binatang. 
Semua benda padat halal kecuali yang najis, yang bercampur dengan sesuatu 
yang najis, yang berbahaya, yang memabukkan, dan yang padanya tergantung 
hak orang lain. Contoh benda yang najis adalah darah. Contoh benda yang 
bercampur dengan sesuatu yang najis adalah mentega yang di dalamnya terdapat 
tikus yang mati. Maimunah pernah bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai 
mentega yang kejatuhan seekor tikus. Beliau bersabda, “Buanglah tikus tersebut 
dan yang berada di sekitarnya, dan makanlah mentega kalian.” 


Dari hadits ini dapat diambil disimpulkan bahwa ketika benda mati terkena 
bangkai, maka bangkai tersebut dan apa yang ada di sekitarnya hendaknya 
dibuang jika diyakini bagian lainnya tidak terkena. Adapun benda cair, ia 
menjadi najis apabila bersentuhan dengan sesuatu yang najis.? 


Contoh benda yang berbahaya adalah racun dan sejenisnya. Racun ada 
yang dihasilkan dari binatang berbisa, seperti kalajengking, lebah, dan ular. 
Ada juga yang dihasilkan dari tumbuhan yang mengandung racun dan benda 
mati, seperti belerang. Allah swt. berfirman, 


7 z ” AGS E Lo II. 
Oke HK BISA per 


“Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” An-Nisa' (41: 29) 


Allah swt. berfirman, 


Banana XL 0 ATA ae 
(aah. 2 x WI pa EN 
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,” 
(Al-Bagarah (21: 195) 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
yang menjatuhkan dirinya dari atas gunung, kemudian dia meninggal dunia, 
maka dia akan masuk ke dalam neraka Jahannam dengan terperosok ke dalam 
untuk selamanya. Dan barangsiapa yang meminum racun hingga membunuh 
dirinya, maka di tangannya akan selalu ada racun yang diminumnya di neraka 
Jahannam. Dan barangsiapa yang membunuh dirinya dengan menggunakan besi, 
maka besi itu akan selalu berada di tangannya dan menusuk dirinya di neraka 
Jahannam untuk selama-lamanya.” HR Bukhari. 

1 HR Bukhari, kitab “adz-Dzabd'ih wa ash-Shaid,” bab “Idza Wagaat al-Faratu fi as-Samni 
al-Jamid aw adz-Dz@ib, jilid VII, hal: 126. 
?  Az-Zuhri, al-Auzai, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Bukhari mengatakan bahwa ketika 


benda cair kejatuhan sesuatu yang najis, ia tidak menjadi najis kecuali apabila warnanya 
berubah. Jika warnanya tidak berubah, maka ia tetap suci. 


$ HR Bukhari, kitab “ath-Thibb, bab “Syurb as-Summ wa ad-Dawa' bihi wa bi Ma Yukhafu 
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Racun diharamkan karena membahayakan. Ada pula benda yang mem- 
bahayakan bukan karena racun yang ada di dalamnya, seperti tanah, batu, dan 
arang. Rasulullah saw. bersabda, “Tidak dibolehkan membahayakan diri dan 
sendiri dan membahayakan orang lain.” 


Di antara yang termasuk dalam kategori ini adalah rokok, karena ia dapat 
membahayakan kesehatan. Di samping itu, rokok dinilai menyia-nyiakan harta. 


Contoh benda yang memabukkan adalah khamar dan benda-benda lainnya 
yang dapat menghilangkan kesadaran. Contoh benda yang menjadi hak milik 
orang lain adalah barang curian dan barang rampasan. Semua benda yang telah 
disebutkan tidak halal dikonsumsi. 


Adapun binatang, di antaranya ada yang hidup di laut dan ada yang hidup 
di darat. Semua binatang laut halal. Sementara binatang darat ada yang halal 
dimakan dan ada pula yang haram. Semuanya sudah dijelaskan oleh Islam 
secara terperinci. Allah swt. berfirman, “Sesungguhnya Allah telah menjelaskan 
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 
memakannya.” (Al-Am'am (6): 119) 

Penjelasan dalam ini mencakup tiga hal, yaitu: 1- Apa yang dihalalkan oleh 
syariat. 2- Apa yang diharamkan oleh syariat. 3- Apa yang tidak disebutkan 
oleh syariat. 


Makanan yang Dihalalkan oleh Syariat 
Di antara makanan yang dihalalkan oleh syariat adalah: 
1. Binatang Laut 


Semua binatang Jaut adalah halal. Tidak ada yang diharamkan darinya 
kecuali yang mengandung racun karena berbahaya, baik binatang tersebut 
berupa ikan ataupun yang lain, Baik binatang tersebut ditangkap atau ditemukan 
dalam kondisi sudah menjadi bangkai, Baik orang yang menangkapnya adalah 
Muslim, Ahlul Kitab, atau penyembah berhala, baik binatang tersebut serupa 
dengan binatang darat atau tidak ada yang serupa dengannya. 


Binatang laut tidak perlu disembelih. Dasarnya adalah firman Allah swt., 
ap Pa TA ara PAN aa UP en Na 
MAN IA AS FN GKI Je 


minhu wal-Khabits, jilid VTI, hal: 181. Muslim, kitab” al-Iman,” bab “Ghilazhi Tahrim Oatli 
al-Insan Nafsahu.” 

HR Ibnu Majah, kitab “al-Ahkam,” bab “Man Bana fi Haggihi Ma Yadhurru bi Jarihi, jilid 
HI, hal: 784. Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid I, hal: 313. 
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“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan, (Al-Maidah f5): 96) 

Ibnu Abbas berkata, "Yang dimaksud dengan binatang buruan laut dan 
makanan yang berasal darinya adalah semua yang dikeluarkan oleh laut." 
Diriwayatkan oleh Darugutni. 


Darugutni juga meriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan makanan 
laut adalah bangkainya. Hal ini berdasarkan pada pad ah yang berasal dari 
Abu Hurairah ra. bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah saw., "Wahai 
Rasulullah, kami mengarungi lautan dan membawa sedikit air. Jika kami 
berwudhu dengannya, maka kami dahaga, apakah kami boleh berwudhu 
dengan air laut?" Rasulullah saw. menjawab, "Laut itu suci airnya dan halal 
bangkainya.”" 

Tirmidzi berkata, hadits ini hasan shahih. Aku bertanya kepada Muhammad 
bin Ismail al-Bukhari mengenai kedudukan hadits ini. Dia menjawab, hadits 
ini shahih. 


2. Ikan yang Diasinkan 


Sering kali ikan diasinkan agar dapat bertahan lama dan tidak cepat rusak. 
Bentuknya bermacam-macan,, seperti sarden, ikan asin, dan lainnya. Semuanya 
suci dan halal dimakan selama tidak mengandung bahaya. Jika mengandung 
bahaya, maka makanan yang diasinkan tersebut diharamkan karena adanya 
unsur yang membahayakan kesehatan. 


Ad-Dardiri, salah seorang guru mazhab Maliki, berkata, "Pendapat yang 
saya ikuti adalah bahwa ikan asin adalah suci karena ia tidak diasinkan dan tidak 
dipotong-potong kecuali setelah mati. Darah yang mengalir tidak dianggap najis 
kecuali setelah keluar dart tubuh. Jika terdapat darah dalam tubuh ikan setelah 
ia mati, maka darah tersebut sama seperti darah yang tersisa dalam urat setelah 
dilakukan penyembelihan yang syar'i. Oleh karena itu, cairan yang keluar darinya 
setelah adalah suci." Pendapat ini diikuti oleh para ulama mazhab Hanafi, mazhab 
Hambali, dan sebagian ulama mazhab Maliki. 


' HR Abu Dawud, kitab “ath-Thahdrah, bab “al-Wudhu' bi Mai al-Bahri” jilid I, hal: 64. 
Tirmidzi, kitab “ath-Thahdrah, jilid I, hal: 101. Nasai, kitab “ath-Ihaharah,” bab “Mau 
al-Bahri, jilid I, hal: s0. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab “ath-Thaharah,” bab 
“al-Wudhu' bi Mei al-Bahri,” (136). Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid IL, hal: 361. 
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3. Binatang yang Hidup di Dua Alam 


Ibnu Arabi berkata, "Pendapat yang benar mengenai binatang yang hidup 
di darat dan di laut adalah haram dikonsumsi karena adanya dua dalil yang 
bertentangan, yaitu yang mengatakan halal dan yang mengatakan haram. Dengan 
demikian, sebagai upaya kehati-hatian, maka kami lebih mengedepankan dalil 
yang menyatakan haram." 


Para ulama yang lain berpendapat bahwa semua binatang yang benar-benar 
hidup di laut halal bangkainya, meskipun dia bisa hidup di darat, kecuali katak 
karena adanya larangan untuk membunuhnya. Abdurrahman bin Utsman ra. me- 
riwayatkan bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai katak 
untuk dijadikan sebagai obat, kemudian Rasulullah saw. melarangnya.' HR Abu 
Dawud, Nasai dan Ahmad. Hakim menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


4. Binatang Darat yang Halal 


Binatang darat yang halal berdasarkan nash adalah binatang ternak. Allah 
swt. berfirman, 


5 Lp. KR OT LA 8 en. Pan kep 
OM AA 29 abang 2 AN 
“Dan Dia telah aan binatang ternak untuk kamu, padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu 
makan.” (An-Nahl (16J: 5) 


Allah swt. berfirman, 


£ 15. Tea Nara 2 ATA Tea tar Ga Pp 
“Hai orang-orang yang Lada penuhulah nana itu. Dihalalkan Sa 
binatang ternak,.” (Al-Ma'idah (51:1) 
Termasuk di antara binatang ternak adalah unta, sapi, kerbau, dan kambing 
yang mencakup kambing kibas dan kambing kacang. Di antaranya juga sapi, 
unta, dan kijang. Semua binatang ini halal berdasarkan ijma' para ulama. 


' HR Abu Dawud, kitab “ath-Thibb,” bab “fi al-Adwiyah al-Makruhah, jilid IV, hal: 204. Nasai, 
kitab “ash-Shaid wa adz-Dzabdih,” bab “adh-Dhifda”,” Mengenai pendapat yang menyatakan 
haram memakan katak perlu didiskusikan lebih lanjut yang akan diuraikan. 
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Dalam Sunnah Rasulullah saw, terdapat keterangan dibolehkannya 
memakan ayam,' kuda,” keledai liar, biawak, kelinci, hiena (binatang yang 
mirip anjing), belalang," dan burung pipit. 

Abu Zubair berkata, "Aku pernah bertanya kepada Jabir mengenai biawak. 
Dia berkata, Kalian jangan memakannya. Dia merasa jijik terhadapnya. Dia juga 
berkata, Umar bin Khaththab berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah saw. tidak 
mengharamkannya. Sesungguhnya Allah memberikan manfaat kepada banyak 
orang dengannya. la menjadi makanan bagi kebanyakan orang. Seandainya ia 
ada di hadapanku, tentu aku akan memakannya.” 


Ibnu Abbas mengatakan sebagaimana yang diriwayatkan dari Khalid bin 
Walid bahwa Rasulullah saw. pernah mengunjungi bibi beliau, Maimunah binti 
Harits, bersama Khalid bin Walid. Maimunah menghidangkan daging biawak 
kepada Rasulullah yang didapatkannya dari seorang kerabatnya dari Najd. 
Biasanya, Rasulullah saw. tidak memakan sesuatu sebelum beliau mengetahui 
apa yang ada di depannya. Sehingga, para perempuan sepakat untuk tidak 
memberi tahu kepada beliau, agar mereka dapat melihat bagaimana beliau 
mencicipinya dan mengenalinya ketika merasakannya. Kemudian ketika 
beliau bertanya dan diberi tahu tentang daging yang ada di hadapannya, beliau 
meninggalkannya dan merasa jijik terhadapnya. Khalid pun bertanya, "Apakah 
ia haram?" Beliau berkata, "Tidak, tapi ia adalah makanan yang tidak dikenal 
oleh kaumku sehingga aku merasa jijik terhadapnya." Khalid berkata, "Aku 
pun mengambilnya dan memakan, sedangkan Rasulullah melihat (apa yang 
saku lakukan). 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Ammar, dia berkata, "Aku pernah 


| HR Bukhari, jilid NI, hal: 169, dan jilid IV, hal: 15. Muslim, jilid V, hal: 83. Nasai, jilid VII, 
hal: 206. Tirmidzi. Lihat dalam Tuhfatu al-Ahwadzi, jilid V, hal: 449. Ahmad dalam Musnad 
Ahmad, jilid IV, hal: 394. 397, 401, dan 406. Di antara binatang yang serupa dengan ayam 
adalah angsa dan itik. 

2 HR Bukhari, jilid IV, hal: 16. Muslim, jilid VI, hal: 66. Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud 
13788). Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa hukum memakan kuda adalah makruh 
karena Allah swt. menyebutkannya sebagai kendaraan dan perhiasan, bukan untuk dimakan. 

3 HR Bukhari, jilid VII, hal: 97. Muslim, jilid VI, hal: 66. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu 
Majah (3191). 

4 HR Bukhari, jilid IV, hal: 8 dan 18. Muslim, jilid VI, hal: 7. Abu Dawud dalam Sunan Abu 
Dawud (3791), Nasai, jilid II, hal: 198. Tirmidzi, jilid I, hal: 330. Ibnu Majah dalam Sunan 
Ibnu Majah (3243). 

5 HR Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud (3801). Nasai, jilid VII, hal: 200. Tirmidzi, dalam 
Tuhfah al-Ahwadzi, jilid V, hal: 406. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah (3236). 

S HR Bukhari, jilid VH, hal: 119. Muslim, jilid XIII, hal: 103. Abu Dawud dalam Sunan Abu 
Dawud | 2tai Nasai, jilid VII, hal: 210. Tirmidzi dalam Tuhfah al-Ahwadzi, jilid V, hal: 444. 

7? HR Tirmidzi, kitab “ash-Shaid,” bab “Ibahatu Akli al-'Ashafir, jilid VII, hlm 206. 

8 HR Muslim, kitab “ash-Shaid wa adz-Dzabdih,” bab “Ibahatu adh-Dhabb, jilid INI, hal: 
1540-1547. 

? HR Bukhari jilid VII, hal: 95. Muslim, kitab “ash-Shaid wa adz-Dzabdih,” bab “Ibahatu 
adh-Dhabb,” jilid III, hal: 1543. 
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bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang hiena, "Apakah aku boleh 
memakannya? Dia menjawab, Iya? Aku bertanya, ' Apakah ia binatang buruan? 
Dia menjawab, Iya. Aku bertanya, ' Apakah kamu telah mendengar hal itu dari 


», 


Rasulullah saw.? Dia menjawab, “Iya: 


Di antara ulama yang membolehkan memakan hiena adalah Imam Syaffi, 
Abu Yusuf, Muhammad, dan Ibnu Hazm. Imam Syaft'i berkata, "Orang-orang 
menyukai dan memujinya. Dan ia diperjualbelikan di antara Shafa dan Marwah 
tanpa ada seorang pun yang mencelanya." Sebagian ulama yang lain berpendapat 
bahwa hiena haram dimakan karena ia termasuk binatang buas. Tapi, hadits di 
atas menyangkal pendapat mereka. 


Ibnu Umar pernah ditanya tentang landak. Dia kemudian membaca, 
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,” 
(Al-An'3m (6) : 145), lantas seorang kakek yang ada di tempatnya berkata, “Aku 
telah mendengar Abu Hurairah mengatakan bahwa landak pernah disebutkan 
di hadapan Rasulullah saw.. Dan beliau berkata, Ia termasuk binatang yang 
menjijikkan?” Ibnu Umar kemudian berkata, "Jika memang Rasulullah saw. 
pernah mengatakan semacam itu, maka hukum memakannya sebagaimana 


yang beliau katakan." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Isa bin Numailah dan dia dha'if. Asy-Syaukani 
berkata, "Hadits ini belum cukup kuat untuk mengecualikan landak dari dalil- 
dalil umum yang menghalalkan." Berdasarkan apa yang dikatakan oleh asy- 
Syaukani ini, maka memakan landak hukumnya adalah halal. Imam Malik, Abu 
Tsaur, Syafi'i, dan Laits berpendapat bahwa tidak apa-apa memakannya karena 
orang-orang Arab menyukainya dan karena hadits ini dha'if. Ulama mazhab 
Hanafi menyatakan makruh. 


Mengenai tikus, Aisyah berkata, "Ia tidak haram." Lantas dia membaca, 
“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 


sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi --karena 
sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang disembelih atas nama 
selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Al-An'am (6): 145) 


? HR Tirmidzi, kitab “al-Ath'imah, bab “Ma Jaa fi Akli adh-Dhab, jilid IV, hal: 252. Abu Dawud, 
kitab “al-Ath'imah,” bab “fi Akli adh-Dhab, jilid IV, hal: 21. Nasai, kitab “ash-Shaid wa adz- 
Dzabaih,” bab “adh-Dhab,” j ilid VII, hal: 200. Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan shahih. 

2 HR Abu Dawud, kitab “al-Athimah,” bab “Akli Hasyarati al-Ardh,” jilid IV, hal: 157. 
Khaththabi berkata, sanad hadits ini tidaklah kuat. 
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Ba en an dan ne — uan enam se Mena ae Me 


Imam Malik berpendapat, tidak apa-apa memakan serangga, kalajengking, 
dan cacing tanah. Juga apa-apa memakan kumbang kurma, ulat keju, ulat kurma, 
dan sejenisnya. 

Ourthuhi berkata, "Dalilnya adalah perkataan Ibnu Abbas dan Abu 
Darda, ' Apa saja yang dihalalkan oleh Allah, maka ia halal. Dan apa saja yang 
diharamkan-Nya, maka ia haram. Dan apa saja yang didiamkan-Nya, maka ia 


» 


dimaafkan." 


Mengenai kacang yang berulat, Imam Ahmad berkata, "Tidak memakannya 
lebih aku sukai. Tetapi, apabila seseorang tidak merasa jijik, maka aku berharap 
(tidak apa-apa memakannya)." 

Mengenai memeriksa kurma yang berulat, dia berkata, "Itu tidak apa-apa. 
Da riwayat bahwa pernah didatangkan kepada Rasulullah saw. kurma lama, 
lalu beliau memeriksanya, mengeluarkan ulat darinya, dan membersihkannya." 
Ibnu Gudamah berkata, "Itu lebih baik:" 


Ibnu Syihab, Urwah, Syaffi, ulama mazhab Hanafi, dan sebagian penduduk 
Madinah berpendapat bahwa tidak boleh memakan serangga dan binatang 
pengganggu, seperti ular, tikus, dan sejenisnya. Menurut mereka, setiap 
binatang yang tidak boleh dibunuh, maka ia tidak boleh dimakan dan tidak 
boleh dilakukan penyembelihan padanya. Imam Syaff'i berkata, "Tidak apa-apa 
memakan marmut dan yarbta' (sejenis tikus)." 


Mengenai burung pipit, Rasulullah saw. bersabda, “Tidaklah seseorang 
membunuh burung pipit atau yang lebih besar darinya dengan tanpa hak, maka 
dia akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah swt. atasnya.” Ada yang 
bertanya, wahai Rasulullah, apa haknya? Beliau menjawab, “Menyembelihnya 
lalu memakannya dan tidak memotong kepalanya untuk di buang.” ' HR Nasai. 
Sebagian sahabat pernah memakan daging burung hubarad bersama Rasulullah 
saw. HR Abu Dawud dan Tirmidzi. 


Apa yang Diharamkan oleh Syariat 


Makanan yang diharamkan sebagaimana yang terdapat dalam Al-Guran 
hanya pada sepuluh jenis makanan. Allah swt. berfirman, 


| Lihat takhrij hadits sebelumnya 

2? HR Abu Dawud, kitab “al-Ath'imah,” bab “fi Akli al-Hubara, jilid IV, hal: 155. Tirmidzi, 
kitab “al-Athimah,” bab “fi Akli al-Hubara,” jilid IV, hal: 272. Dalam Hayatu al-Hayawan, ad- 
Damin berkata, 'Hubdra adalah burung yang berleher besar dan berkulit abu-abu. Paruhnya 
agak panjang. Di antara ciri-cirinya, ia memburu dan tidak diburu." 


Makanan & Penyembelihan - 337 


P3 “ 
oe1h LL 227 


LA Karna e- er Fe 
Ta, Aarti! sdr A1 had Jum Lag pall AA Kiai AAS Lena 


— Pd 
- it Pata Gee Arunngea 


AN, d2 AN 
A LE nye 20 
D3 SA 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai," darah,? daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu sembelih Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala? Dan 


(diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), (karena) itu suatu 
perbuatan fasik.” (Al-Ma'idah (51: 3) 


Ayat di atas merupakan penjelasan dari firman Allah swt., “Katakanlah: 
"Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi -karena sesungguhnya semua 
itu kotor-- atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa 
yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Al-Ar'am (6): 145) 

Dalam ayat ini hanya disebutkan empat jenis makanan secara global dan 
perinciannya disebutkan dalam ayat sebelumnya. Dengan demikian, tidak ada 
pertentangan antara kedua ayat ini. 


Potongan Daging dari Binatang yang Masih Hidup 


Hal lain yang diharamkan adalah potongan dari binatang yang masih 
hidup berdasarkan yang diriwayatkan oleh Abu Wagid al-Laitsi. Rasulullah saw. 
bersabda, “Apa saja yang dipotong dari bagian binatang ternak yang masih hidup, 


| Bangkai adalah binatang yang mati tanpa melalui penyembelihan. Allah mengharamkan 
karena ia mengandung bahayanya. Biasanya ia tidak mati kecuali karena penyakit-penyakit 
yang menimpanya. 

? Maksudnya: Darah yang mengalir. Darah diharamkan karena mengandung bahaya dan ia 
adalah tempat yang paling baik bagi pertumbuhan mikroba. 

3 Penulis al-Manar berkata, “Babi diharamkan karena ia dianggap kotor. Makanan yang 
paling disukainya adalah benda-benda yang kotor dan najis. Ia berbahaya di semua kawasan 
terutama di kawasan panas sebagaimana terbukti dalam kenyataan yang ada. Memakan 
dagingnya menjadi salah satu sebab timbulnya cacing yang sangat mematikan. Ada yang 
mengatakan bahwa ia memiliki pengaruh yang buruk terhadap kesucian diri. 

4 Maksudnya: Kecuali yang kamu dapati dalam keadaan hidup lalu kamu menyembelihnya. 
Ketika itu, ia halal. 

s» Maksudnya: Yang disembelih dengan tujuan untuk mengagungkan thagut (semua yang 
disembah selain Allah swt.) 
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ia dihukumi sebagai bangkai.” HR Abu Dawud dan Tirmidzi. Dia mengatakan 


bahwa hadits ini hasan. 


8 


Pengecualian Binatang yang Haram Dimakan 


Ada beberapa binatang yang dikecualikan, yaitu: 


Bangkai dan belalang. Keduanya halal berdasarkan hadits Ibnu Umar ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua 
darah. Dua bangkai yang dimaksud adalah (bangkai) ikan dan (bangkai) 
belalang. Dan dua darah yang dimaksud adalah hati dan limpah.”? HR 
Ahmad, Syafi'i, Ibnu Majah, Baihaki dan darugutni. 


Kedudukan hadits ini dha'if. Tetapi Imam Ahmad menyatakan shahih 
dalam bentuk mauguf kepada Ibnu Umar, sebagaimana dikemukakan oleh 
Abu Zurah dan Abu Hatim. Hadits semacam ini memiliki kedudukan 
hadits marfuk karena perkataan seorang sahabat, "Dihalalkan bagi kita 
ini," dan, "Diharamkan bagi kita itu," sama dengan perkataannya, "Kita 
diperintahkan," dan, "Kita dilarang." Dan di atas telah disebutkan apa yang 
memperkuat hadits ini. 


Apabila bangkai diharamkan malca yang dimaksud adalah keharaman 
memakan dagingnya. Sementara, selain daging tetap suci dan boleh 
dimanfaatkan. “Culang bangkai, tanduknya, kukunya, rambutnya, bulunya, 
kulitnya, dan sejenisnya adalah suci karena pada pokoknya semua ini suci 
dan tidak ada dalil yang menunjukkan kenaj isannya. 


Tulang bangkai, tanduk, kuku, rambut dan kulitnya. Semuanya suci dan tidak 
ada dalil yang menyatakan haram. Az-Zuhri berkata, Aku mendapati beberapa 
orang ulama salaf menyisir dan meminyaki rambut mereka dengannya. Mereka 
tidak memandang adanya larangan untuk itu. HR Bukhari. 

Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bahwa seekor kambing disedekahkan kepada 
seorang budak perempuan milik Maimunah. Lalu kambing itu mati. Ketika 
melewatinya, Rasulullah saw. bersabda, "Mengapa kalian tidak mengambil 


HR Abu Dawud, kitab “ash-Shaid," bab “fi Shaidin Outhii minhu Oithah, jilid III, hal: 
277. Tirmidzi, kitab “al-Ath'imah,” bab “Ma Outhia min al-Hayyi fa Huwa Mayyit, jilid 
IV, hal: 74. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab “ash-Shaid,” bab “Ma Outhia min 
al-Bahimah wa Hiya Hayyah, jilid II hal: 1072. Hadits ini telah disebutkan pada jilid I. 
Menurut Tirmidzi, hadits ini hasan dan dipraktekkan oleh para ulama. 

HR Ahmad dalam Musnad Ahmad, jilid II, hal: 97. Baihaki dalam Sunan Baihagi, jilid I, 

« hal: 254. Syafti dalam Musnad asy-Syafi'i. Lihat dalam Badafu al-Minan fi Jami wa Tartibi 
Musnad al-Imam asy-Syafi'1, jilid HI, hal: 425. an Daruguthni dalam Sunan Daruguthni, 
jilid II, hal: him. 272. : 
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kulitnya. Kalian dapat menyamak dan memanfaatkannya.?" Para sahabat 
berkata, "Sesungguhnya ia sudah menjadi bangkai." Rasulullah saw. kemudian 
bersabda, "Sesungguhnya yang haram adalah memakannya.” Dalam hadits 
riwayat Bukhari dan Nasai tidak disebutkan kata 'menyamak. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia pernah membaca ayat, 
“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
(Al-An'am (6): 145) dan berkata, "Yang diharamkan hanyalah apa yang 
dimakan darinya, yaitu daging. Adapun kulit, kantong kulit, gigi, tulang, 
rambut, dan wol, semuanya halal." HR Ibnu Mundzir dan Ibnu Hatim. 


Infihah (zat yang diambil dari perut anak sapi yang biasanya dipergunakan 
untuk membuat keju atau perut ke empat binatang memamah biak, red) 
bangkai juga suci. Ketika para sahabat menaklukkan negeri Irak, mereka 
memakan keju orang-orang Majusi yang dibuat dengan infihah, padahal 
sembelihan mereka dianggap seperti bangkai. 


Salman al-Farisi ra. pernah ditanya mengenai keju, mentega, dan keledai 
liar? Dia menjawab, "Yang halal adalah apa yang dihalalkan oleh Allah 
dalam kitab-Nya. Yang haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah 
dalam kitab-Nya. Dan, apa saja yang didiamkan-Nya, maka itu termasuk 
sesuatu yang dimaafkan." Pertanyaan yang dikemukakan kepada Salam 
al-Farisi ini berkenaan dengan keju orang yang dibuat oleh Majusi, ketika 
Salman menjabat sebagai wakil Umar bin Khaththab di Madain. 


3. Darah. Darah yangjumlahnya dimaafkan. Sebagaimana riwayat yang berasal 
dari Ibnu Juraij berkenaan dengan firman Allah swt. ” Darah yang mengalir” 
Dia berkata, "Yang mengalir adalah yang ditumpahkan. Sementara darah 
yang ada di dalam urat tidak apa-apa. HR Ibnu Mundzir. 


Berkaitan dengan darah yang berada di tempat penyembelihan (leher) 
kambing atau darah yang berada di atas kuali, Abu Mijlaz berkata, "Tidak apa- 
apa. Yang dilarang hanya darah yang mengalir. HR Ibnu Humaid dan Abu 
Syaikh. Aisyah ra. berkata, "Kami dulu memakan daging, sedangkan darah 
membentuk garis-garis pada kuali." 


4 HR Bukhari, kitab “al-Buyu' ,” bab Juludi al-Maitah Oabla an Tudbagh,” Lihat dalam 
(Fath al-Bari, jilid IV, hal: 413. Muslim, kitab “al-Haidh,” bab “Thaharatu Jildi al-Maitah 
bi ad-Dibagh, jilid I, hal: 276. Abu Dawud dalam Sunan Abi Dawud, kitab “al-Libis,” bab 
“fi Uhubi al-Maitah,” jilid IV, hal: 366. Nasai, kitab “al-Fara' wa al-'Atirah,” bab Juludu 
al-Maitah, jilid VII, hal: 171-172. Hadits ini menunjukkan kesucian kulit bangkai setelah 
disamak. Adapun sebelum disamak, nash melarangnya. 


340 - Fikih Sunnah V 


Pengharaman Keledai dan Bighal 


Di antara binatang yang atidak boleh dikonsumsi adalah keledai jinak dan 
bighal.' Allah swt. berfirman, “Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan 
keledai, agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah 
menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya” (An-Nahl (16): 8) 


Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan hadits dengan sanad hasan dari 
Migdad bin Madi Karib ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Ketahuilah bahwa 
aku diberi al-Kitab yang semisal dengannya agar jangan sampai seseorang yang 
kenyang berada di atas singgasananya berkata, Kalian mesti memegang Al-Guran 
ini. Apa yang dikatakannya halal, maka katakan halal. Dan apa yang dikatakannya 
haram, maka katakan haram. Ketahuilah bahwa tidak dihalalkan bagimu keledai 
kampung (jinak, red) dan tidak dihalalkan pulang semua binatang yang bertaring. 
Tidak pula barang temuan orang kafir muahhad kecuali jika pemiliknya tidak 
membutuhkannya. Barang siapa yang singgah di tempat suatu kaum, mika dia 
berhak untuk dijamu. Jika tidak dijamu, dia berhak agar dijamu.”? 


Anasra. berkata, "Ketika Rasulullah saw. menaklukkan Khaibar, kami menangkap 
beberapa ekor keledai dari desa lalu memasak sebagian darinya. Melihat hal itu, 
Rasulullah saw. berteriak, “Ketahuilah bahwa Allah swt. dan rasul-Nya melarang 
kalian memakannya, karena ia adalah kotor dan termasuk perbuatan setan.” Aku 
lantas menumpahkan hingga apa yang ada di dalamnya berserakan. 


Jabir ra. berkata, “Pada hari Khaibar, Rasulullah saw. melarang kami me 
makan bighal dan keledai. Dan, beliau tidak melarang kami memakan kuda." 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia membolehkan keledai jinak. Akan 


' Tidak boleh dipahami ayat yang menjelaskan tentang haramnya makanan menunjukkan 
pembatasan sehingga selainnya tidak haram. Mengenai hal ini, al-Gurthubi berkata, Ayat ini 
diturunkan di Mekah. Setiap sesuatu yang diharamkan di dalam Al-Gur'an, Rasulullah saw. 
juga menyatakan haram. Atau apa yang diucapkan Rasulullah saw. merupakan penambahan 
atau penguat atas apa yang ada dalam Al-Ouran. Dia berkata, Inilah yang dianut oleh 
mayoritas ahli ilmu, ahli fikih, dan ahli hadits. Yang serupa dengannya adalah larangan 
menikahi perempuan bersama bibinya, baik dari ayah ataupun ibu, padahal Allah swt. 
sudah berfirman, “Dan dihalalkan bagi kamu menikahi wanita yang bersuami.” 

Begitu pula penetapan hukum dengan sumpah dan seorang saksi padahal Allah swt. 
berfirman, “Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan 
dua orang perempuan?” 

2 HR Abu Dawud, kitab “as-Sunnah, bab “fi Luzami as-Sunnah, jilid V, hal: 10-12. Tirmidzi, 
kitab “al-Tlmu,” bab “Ma Nuhiya anhu an Yugala Inda Hadits an-Nabiy» jilid V, hal: 38 
(26641. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

Maksudnya dia boleh mengambil apa yang dibutuhkannya, meskipun dengan paksa 

3 HR Bukhari, kitab “al-Maghazi,” bab “Ghazwatu Khaibar, jilid V, hal: 168. Muslim, kitab “ash- 
Shaid wa adz-Dzabdih,” bab “Tahrim Akli Lahmi al-Humri al-Insiyyah?” Tirmidzi, kitab “as-Sair,” 
bab “Ma Jaa fi Karahiyati an-Nuhbah, jilid IV, hal: (1600). Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, 
kitab “adz-Dzabiih” bab “Luhiumu al-Humur al-Wahsyiyyah, jilid I, hal: 1064-1065 (3 Se 

4 HR Bukhari, kitab “al-Maghazi,” bab “Ghazwati Khaibar,” jilid V, hal: 173. Muslim, kitab 
“ash-Shaid wa adz-Dzabaih, bab “fi Akli Luhumi al-Khail: 
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tetapi, yang benar adalah bahwa dia menggantungkan permasalahan an ini. Dia 
berkata, "Aku tidak tahu apakah Rasulullah saw. melarangnya karena ia menjadi 
kendaraan bagi manusia sehingga beliau tidak ingin kendaraan mereka hancur 
ataukah memang beliau mengharamkan daging keledai jinak pada hari Khaibar” 


Pengharaman Binatang dan Burung Buas 


Di antara binatang yang diharamkan oleh Islam adalah binatang dan burung 
yang buas. Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah saw. melarang memakan setiap 
binatang yang memiliki taring dan setiap burung yang memiliki cakar.? Binatang 
yang memiliki taring maksudnya adalah binatang yang menyerang manusia dan 
harta benda mereka dengan taringnya, seperti serigala, singa, anjing, harimau, 
dan kucing. Semua binatang ini diharamkan, menurut mayoritas ulama. Abu 
Hanifah berpendapat bahwa setiap yang memakan daging disebut binatang 
buas. Gajah, hiena, tupai dan kucing juga masuk dalam kategori binatang buas. 
Imam Syafi'i berpendapat bahwa binatang buas yang diharamkan adalah yang 
menyerang manusia, seperti singa, harimau, dan serigala. 


Dalam al-Muwattha, Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah saw. saw. bersabda, “Memakan binatang yang bertaring adalah 
haram.” Setelah meriwayatkan hadits ini, Imam Malik berkata “Inilah dasar 
bagi pendapat yang kami ikuti.” 

Ibnu Oasim meriwayatkan dari Malik bahwa memakan binatang yang memiliki 
taring adalah makruh. Pendapat ini diikuti oleh sebagian besar pengikut Malik. 
Imam Syaffi dan para pengikut Abu Hanifah membolehkan untuk memakan 
musang. Ibnu Hazm membolehkan memakan gajah dan berang-berang. Memakan 
kera adalah haram. Abu Umar berkata, "Kaum Muslimin menyepakati bahwa tidak 
boleh memakan kera karena Rasulullah saw. melarang memakannya." 


Adapun maksud dari burung yang memiliki cakar adalah burung-burung 
yang menyerang dengan cakarnya, seperti elang, rajawali, gagak, dan sejenisnya. 
Semua jenis burung semacam ini haram, menurut mayoritas ulama. Imam 
Malik berpendapat bahwa burung-burung ini hukumnya mubah, meskipun 
termasuk binatang pemakan kotoran. 


4 HR Bukhari, kitab “al-Maghazi, bab “Ghazwati Khaibar, jilid V, hal: 174. Muslim, kitab 
“ash-Shaid wa adz-Dzabdih, bab “Tahrimu Akli Lahmi al-Humur al-Insiyyah” 

2 HR Muslim, kitab “ash-Shaid wa adz-Dzabaih,” bab “Tahrimu Akli Kulli Dzi Nabin min 
as-Siba' wa Kulli Dzi Mikhlab min ath-Thairi” jilid II, hal: 496. 

5 HR Malik dalam Muwaththa' Malik, kitab “ash-Shaid, bab “Tahrim Akli Kulli Dzi Nabi min 
as-Sibdi?. 
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Pengharaman Binatang Pemakan Kotoran 


Di antara binatang yang memakan adalah unta, sapi, kambing, ayam, angsa, 
yang lain yang memakan kotoran sampai baunya menjadi tidak sedap. Terdapat 


larangan menaiki, memakan dagingnya, dan meminum susunya. 


Ibnu Abbas ra. berkata, "Rasulullah saw. melarang meminum susu dari 
binatang jalalah..” Dalam riwayat lain, "Rasulullah saw. melarang menaiki 


binatang jalalah.' 


Amru bin Sywaib meriwayatkan dari ayahnya bahwa kakeknya berkata, 
"Rasulullah saw. melarang memakan daging keledai jinak dan melarang 


menunggangi binatang jalalah dan memakan dagingnya." 


Jika binatang dikurung sehingga jauh dari kotoran selama waktu tertentu 
dan diberi pakan yang bersih sampai dagingnya kembali baik dan nama jalalah 
tidak lagi disematkan padanya, maka binatang tersebut menjadi halal karena 
alasan atas pelarangannya sudah hilang, yaitu baunya yang tidak sedap. 


Pengharaman Semua yang Kotor 


Di sisi lain, Al-Gur'an sudah meletakkan kaidah dasar atas binatang yang 
diharamkan. Allah swt. berfirman, “Dan dihalalkan bagi mereka yang baik-baik 
dan diharamkan bagi mereka atas sesuatu yang kotor.” (Al-A'raf (7): 157) 


Sesuatu yang baik adalah sesuatu yang dianggap baik dan dirasa nikmat 
oleh manusia, meskipun tanpa disertai dengan nash yang mengharamkannya. 
Jika manusia pada umumnya menganggapnya, buruk maka ia haram. 


Imam Syafi'i dan para ulama mazhab Hambali berpendapat bahwa sesuatu 
yang baik adalah sesuatu yang dianggap baik dan dirasa nikmat oleh orang- 
orang Arab, bukan selain mereka. Dan yang dimaksud dengan orang-orang 
Arab adalah penduduk perkotaan dan pedesaan, bukan penghuni padang sahara 
yang kasar tabiatnya. 

Penulis kitab ad-Dardri al-Mudhiyyah memilih pendapat yang mengembali- 
kan hal ini pada anggapan semua manusia, bukan hanya orang-orang Arab. Dia 
berkata, "Binatang apa saja yang dianggap buruk oleh manusia pada umumnya, 
tidak karena berpenyakitan dan tidak pula karena mereka tidak terbiasa 


?— HR Abu Dawud, kitab “al-AtWimah, bab “an-Nahyi an Akli al-Jaldlah wa Albaniha, jilid IV, 
hal: 149. Tirmidzi, kitab “al-Ath'imah,” bab “Ma Jaa fi Akli Luhimi al-Jalalah wa Albaniha, 
jilid IV, hal: 270. 

HR Abu Dawud, kitab 'al-Ath'imah,” bab “an-Nahyu an Akli al-Jalalah wa Albaniha,” jilid 
IV, hal: 148-149. Nasai, kitab “adh-Dhahaya,” bab “an-Nahyu an Akli Luhimi al-Jalalah,” 
jilid VIT, hal: 240. 
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memakannya, tetapi sekadar karena mereka menganggapnya buruk, maka ia 
haram. Apabila sebagian dari mereka menganggapnya buruk dan sebagian yang 
lain tidak, maka yang dijadikan sandaran adalah anggapan mayoritas. Misalnya, 
serangga-serangga tanah dan banyak binatang lain yang tidak dimakan oleh 
manusia dan tidak ada dalil yang mengharamkannya secara khusus. Biasanya 
manusia tidak memakan binatang-binatang ini karena menganggapnya buruk. 
Oleh karena itu, binatang-binatang ini masuk dalam kategori binatang yang 
disebutkan Allah swt. dalam firman-Nya, “dan diharamkan bagi mereka atas 
sesuatu yang kotor.” Masuk dalam kategori ayat ini adalah segala sesuatu 
yang menjijikkan, seperti ludah, ingus, keringat, air sperma, tinja, kutu, dan 


sejenisnya. 


Pengharaman Binatang yang Dianjurkan Agar Dibunuh 


Sebagian ulama memandang diharamkannya binatang yang diperintahkan 
oleh Rasulullah saw. agar dibunuh dan diharamkannya binatang yang dilarang 
oleh Rasulullah saw. untuk dibunuh. Di antara binatang yang diperintahkan oleh 
Rasulullah saw. agar dibunuh ada lima, yaitu burung gagak, burung rajawali, 
kalajengking, tikus, dan binatang yang suka menyerang. 


Imam Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasai meriwayatkan dari Aisyah ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Lima di antara binatang yang kesemuanya 
adalah bahaya dan boleh dibunuh baik di tanah halal atau tanah haram, 
yaitu burung gagak, burung rajawali, kalajengking, tikus, anjing yang biasa 
menyerang.” 


Binatang yang dilarang oleh Rasulullah saw. untuk dibunuh adalah semut, 
lebah, burung hudhud, dan burung shurad. 


Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas 
bahwa Rasulullah saw. melarang membunuh empat jenis binatang, yaitu semut, 


lebah, burung hudhud, dan burung shurad. : 


Asy-Syaukani tidak setuju dengan pendapat ini. Dia berkata, "Ada yang 
mengatakan bahwa salah satu penyebab pengharaman memakan binatang 
tertentu adalah adanya perintah untuk membunuhnya, seperti lima binatang yang 


"HR Bukhari, kitab “al-Haji,” bab “Ma Yagtul al-Muhrim min ad-Dawabbi” jilid III, hal: 17. Muslim, 

kitab “al-Hajj,” bab “Ma& Yandubu li al-Muhrim wa Ghairihi Oatluhu nagalahu min ad-Dawabb 
..” Nasai , kitab “al-Hajj, bab “Gatlu al-Agrab wa Oatlu al-Hida'ta ,” jilid V, hal: 190. 
HR Ibnu Hibban, lihat dalam Mawarid azh-Zhamiin ila Zawa'id Ibni Hibbar,1 1078). Shurad 
adalah burung yang lebih besar daripada burung pipit. Kepala dan paruhnya besar. Biasanya 
ia berburu serangga-serangga kecil dan kadang berburu burung pipit. Dulu, orang-orang 
Arab menganggapnya sebagai pertanda buruk. 
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berbahaya, tokek dan sejenisnya, serta karena adanya larangan membunuhnya, 
seperti semut, lebah, burung hudhud, burung dan shurad. 


Dalam syariat tidak didapati dalil yang menunjukkan pengharaman 
memakan binatang yang diperintahkan agar dibunuh atau dilarang untuk 
dibunuh sehingga perintah dan larangan ini tidak bisa dijadikan dasar. Tidak 
ada hubungan antara perintah dan larangan ini dengan pengharaman, baik 
dari sisi nalar maupun adat yang berlaku, sehingga tidak ada alasan untuk 
menjadikannya sebagai bagian dari binatang yang diharamkan dimakan. Yang 
benar, apabila binatang yang diperintahkan agar dibunuh atau dilarang untuk 
dibunuh termasuk sesuatu yang buruk, maka pengharamannya didasarkan 
pada nash Al-Ouran. Dan, apabila ia tidak termasuk ke dalamnya, maka halal 
dimakan berdasarkan dasar kehalalan yang telah dijelaskan dan dalil-dalil 
umum yang ada." 


Binatang yang Tidak Disebutkan dalam Syariat 


Segala jenis binatang yang tidak disebut dalam syariat dan tidak ada nash 
yang mengharamkannya adalah halal. Hal ini sesuai dengan kaidah yang sudah 
disepakati, yaitu “Prinsip dasar atas segala sesuatu adalah boleh.” Kaidah ini 
merupakan salah satu dasar dalam syariat Islam. 


Banyak nash yang menunjukkan akan hal tersebut. Di antaranya adalah: 


Allah swt. berfirman, 


La SN GS Te YA » £ rat Te KTA 


“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 
Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Bagarah (f2): 29) 

Darugutni meriwayatkan dari Tsa'labah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah swt. telah mewajibkan beberapa kewajiban, maka janganlah 
engkau menyia-nyiakannya. Allah juga telah menetapkan batasan, maka janganlah 
engkau melampaui batas. Dan Allah juga mendiamkan beberapa hal sebagai rahmat 
bagi kalian, tanpa ada unsur kealpaan, maka janganlah kalian membahasnya.” 


MR Daruguthni dalam Sunan Daruguthni, kitab “ar-Radha” jilid IV, hal: 184. Baihaki 
dalam Sunan al-Kubra, bab “M4 Lam Yudzkar Tahrimuhu mim Ma Yu kal aw Yusyrab,” 
jilid X, hal: 12. 
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Salman al-Farisi meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah ditanya 
mengenai mentega, keju, dan keledai liar. Beliau menjawab, “Sesuatu yang halal 
adalah apa yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, dan sesuatu yang haram 
adalah apa yang diharamkan Allah dalam kitab-Nya. Dan apa yang didiamkan 
(tidak terdapat dalam Al-Guran, red), maka itu termasuk sesuatu yang dimaafkan 
bagi kalian.” HR Ibnu Majah dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, Hadits ini garib - 
dan tidak kami dapatkan kecuali melalui jalan ini. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Said bin Abu Waggash. 
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya kesalahan terbesar yang dilakukan 
oleh kaum Muslimin terhadap kaum Muslimin yang lain adalah orang yang 
menanyakan sesuatu yang tidak diharamkan kepada manusia, kemudian sesuatu 
tersebut menjadi haram karena pertanyaannya.” 


Dari Abu Darda' bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Sesuatu yang dihalalkan 
Allah dalam kitab-Nya, maka hal itu adalah halal dan sesuatu yang diharamkan 
Allah di dalamnya, maka hal itu haram. Sementara sesuatu yang didiamkan di 
dalamnya, maka hal itu merupakan pemaafan. Untuk itu, terimalah pemaafan 
dari Allah, karena Allah tidak mungkin melupakan sesuatu.” Kemudian beliau 
membaca, “Dan Tuhanmu tidak lupa.” (Maryam (19) : 64) 


Daging Impor 


Daging yang didatangkan dari luar negeri Islam boleh dimakan dengan 
syarat, yaitu: daging tersebut termasuk daging yang dihalalkan oleh Allah dan 
sudah telah disembelih secara syar'i. Jika kedua syarat ini tidak terpenuhi, 
misalnya daging tersebut termasuk daging yang diharamkan, seperti babi, 
atau penyembelihan yang dilakukan tidak sesuai dengan syariat , maka daging 
tersebut baram dimakan. 


'— HR Tirmidzi, kitab “ al-Libas,” bab “Ma Jaa fi Lubsi al-Fara?” jilid IV, hal: 220. Ibnu Majah, 
kitab “al-Athimah,” bab “Aklu al-Jubn wa as-Samni” jilid U him 117. Baihaki, bab “Ma 
Lam Yudzkar Tahrimuhu wa La Kana fi M4 Kana Ma Dzukira Tahrimuhu mim ma Yu'kal 
aw Yusyrab, jilid X, hal: 13. Hakim dalam Mustadrak Hakim, kitab “al-AtWimah, jilid IV, 
hal: 128-129 (7113-7114). 

HR Bukhari, kitab “al-1 'tisham,” bab “Ma Yukrah min Katsrati as-Sual wa Takalluf Ma La 
Ya'nihi," jilid IX, hal: 117. Muslim, kitab “al-Fadhdil," bab “Taugirihi wa Tarki Iktsar Sualihi 
an Ma L& Dharurata Ilaihi aw La Yataallagu bihi taklifun wa m4 La Tayadu wa Nahwi 
Dzalika,” (1831). 
3 HR Hakim, kitab “at-Tafsir, jilid H, hal:. 275. Baihaki, bab “Ma Lam Yudzkar Tahrimuhu 
. “jilid X, hal: 12. Daruguthni, bab “al-Hatstsu ala Ikhraji ash-Shadagah wa Bayan 
Oisrnatiha," jilid U him 137. Tirmidzi, kitab “al-Libas,” bab “Ma Jaa fi Lubsi al-Fira, jilid 
IV, hal: 220. Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah, kitab “al-Atl'imah," bab “Aklu al-Jubn 
wa as-Samn, jilid H, hal: 113, (3267). Hakim berkata, Sanad hadits ini shahih, tetapi tidak 
dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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Pada masa sekarang, untuk mengetahui pemenuhan kedua syarat ini dapat 
dilakukan dengan mudah, yaitu dengan melalui sarana-sarana informasi dan 
alat-alat yang modern. Biasanya, pada kaleng-kaleng yang berisi daging-daging 
ini tertulis keterangan mengenai daging tersebut dan dan jenis-jenisnya. Cukup 
bagi kita membaca apa yang tertera dalam kemasan produk tersebut, karena 


pada umumnya semua keterangan yang tertulis benar. 


Sejak dulu, ulama fikih telah mengeluarkan fatwa tentang perkara semacam 
ini. Dalam al-Ignd' salah satu kitab mazhab Syafi'i karya Khathib asy-Syarbini, 
disebutkan, Apabila seorang fasik atau seorang Ahlul Kitab memberitahukan 
bahwa dia telah menyembelih kambing, maka daging kambing tersebut halal 
dimakan karena merupakan sembelihan Ahlul Kitab. Jika di suatu negeri 
terdapat orang-orang Majusi dan orang-orang Muslim, dan tidak diketahui 
apakah yang menyembelih binatang adalah orang Muslim atau orang Majusi, 
maka daging binatang tersebut tidak halal dimakan karena masih diragukan, 
dan pada dasarnya penyembelihan tersebut tidak ada. Namun demikian, apabila 
orang-orang Muslim adalah mayoritas, seperti di negeri Islam, maka daging 
tersebut hal. Hal yang sama dengan orang-orang Majusi adalah setiap orang 
yang sembelihannya tidak halal." 


Memakan yang diharamkan karena terpaksa 


Bagi orang yang terpaksa, di diperbolehkan memakan bangkai, daging babi, 
binatang-binatang tidak halal yang tidak biasa dimakan, dan barang-barang 
lainnya yang diharamkan oleh Allah, demi untuk keselamatan dirinya dan 
terhindar dari kematian. Dibolehkannya memakan sesuatu yang diharamkan 
ini berlaku bagi semua orang, Allah swt. berfirman, “Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah swt. amat Maha Penyayang kepadamu.” 
(An-Nisa J4): 20) 


Ukuran dan Batas Keterpaksaan 


Seseorang dikatakan terpaksa apabila dia telah sampai pada tingkat 
kelaparan yang mengakibatkan kematian atau dapat menimbulkan penyakit, 
baik dia taat ataupun tidak. Allah swt. berfirman, “Sesungguhnya Allah hanya 
mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
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melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Bagarah (2):173) 

Abu Dawud meriwayatkan dari Fujai al-Amiri bahwa dia pernah menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, "Bangkai apa yang dihalalkan bagi kami?" Beliau 
menjawab, "Apa yang menjadi makanan kalian?” Mereka berkata, "Kami minum 
pada sore hari dan minum pada pagi hari." Beliau berkata, "Demi bapakku, 
itu adalah kelaparan." Beliau pun menghalalkan bangkai bagi mereka dalam 
kondisi ini.” 

Ibnu Hazm berkata, “Batas kondisi terpaksa adalah seseorang tidak makan 
dan minum selama sehari semalam. Jika dia menyadari bahwa kondisi ini dapat 
menyebabkan kematian atau mengganggu perjalanannya atau pekerjaan yang 
dilakukannya terhenti karenanya, maka halal baginya segala sesuatu yang 
sebelumnya diharamkan, baik berupa makanan ataupun minuman. Batasan 
sehari semalam tanpa makan ini karena Rasulullah saw. melarang puasa wishal 
(puasa yang bersambung hingga malam) selama sehari semalam. Kekhawatiran 
yang beralasan terhadap kematian, juga bisa dikategorikan dalam kondisi 
terpaksa. 


Ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa apabila seseorang tidak makan 
sesuatu pun selama tiga hari, maka dia boleh memakan apa yang diharamkan 
oleh Allah baginya dari apa mudah didapatkannya, meskipun ia adalah harta 


orang lain. 


Jumlah yang boleh diambil atau dimakan 


Orang yang dalam kondisi terpaksa hanya boleh memakan bangkai sekadar 
untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Dia juga boleh menjadikannya sebagai 
bekal sekadar untuk memenuhi kebutuhannya selama dia membutuhkannya. 


Dalam salah satu riwayat Imam Malik dan Ahmad disebutkan, orang yang 
dalam kondisi terpaksa boleh makan sampai kenyang. Dasarnya adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Jabir bin Samurah bahwa seseorang 
singgah di. Harrah” dan seekor untanya mati. Istrinya berkata kepadanya, 
"Kulitilah bangkai unta itu sehingga agar kita dapat mengeringkan lemak dan 
dagingnya serta memakannya." Dia berkata, "Aku tidak akan melakukannya 
sampai aku bertanya kepada Rasulullah saw." Lantas dia bertanya kepada 
Rasulullah saw.. Beliau bertanya, "Apakah kamu memiliki sesuatu untuk 


1 HR Abu Dawud, kitab “al-Athimah,” bab 'al-Mudhthar ila al-Maitah,” jilid IV, hal: 168. 
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mencukupi kebutuhanmu?" Dia menjawab, “Tidak,” Rasulullah saw. lantas 


»h 


bersabda, "Jika demikian adanya, makanlah bangkai itu. 


Para sahabat Abu Hanifah berpendapat bahwa orang yang dalam kondisi 
terpaksa tidak boleh makan sampai kenyang. Sementara itu, ada dua pendapat 
yang berasal dari Imam Syaffi, yaitu diperbolehkannya makan baik sampai 
kenyang maupun tidak. 

Seseorang tidak dikatakan dalam kondisi terpaksa jika dia mendapati 
adanya makanan meskipun makanan tersebut milik orang lain. Yang disebut 
terpaksa adalah jika seseorang tidak mendapati makanan apapun, baik miliknya 
sendiri atau kepunyaan orang lain. Jika dia dalam kondisi terpaksa, kemudian dia 
mendapati makan kepunyaan orang lain, maka dia diperbolehkan mengambilnya 
meskipun tanpa seizin yang pemiliknya. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan 
pendapat di antara para ulama Yang menjadi perbedaan pendapat di antara 


ulama adalah, siapa yang bertanggung jawab atas makanan tersebut. 


Mayoritas ulama berpendapat, jika dia terpaksa karena kelaparan, sedangkan 
pemilik makanan tidak berada di tempat, maka dia boleh mengambilnya dan 
menggantinya di kemudian hari karena keterpaksaan tidak menghapuskan 
hak orang lain. Imam Syafi'i berpendapat bahwa dia tidak wajib mengganti 
makanan yang diambilnya karena tanggung jawabnya tanggal dengan adanya 
keterpaksaan dan diperbolehkannya syariat. Perizinan (syariat) dan kewajiban 
untuk mengganti tidak mungkin berkumpul. 


Apabila orang yang dalam kondisi terpaksa mendapati makanan dan orang 
yang memiliki makanan tersebut tidak mau memberikannya, maka orang yang 
terpaksa boleh mengambilnya dengan kekerasan, selama dia mampu melakukan. 
Para ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa dalam kondisi semacam ini, 
dia boleh melakukan kekerasan (untuk mendapatkan makanan) dari pemilik 
makanan tersebut setelah sebelumnya memberi peringatan dengan mengatakan 
bahwa dia adalah orang yang terpaksa dan pemilik makanan tidak memberinya 
makanan, maka dia akan mengambilnya dengan jalan kekerasan. Jika pemilik 
makanan terbunuh, maka darahnya sia-sia (tidak berlaku hukum gishahs, red) 
karena dia berkewajiban untuk memberi makanannya kepada orang yang dalam 
kondisi terpaksa. Tapi, jika kemudian orang yang dalam kondisi terpaksa ini 
dibunuh orang lain setelah membunuh pemilik makanan, maka hukum gishash 
harus diberlakukan. 


Ibnu Hazm mengatakan bahwa barangsiapa terpaksa memakan sesuatu 


HR Abu Dawud, kitab “al-Ath'imah,” bab” fi al-Mudhtharr ila al-Maitah, jilid IV, hal: 167. 
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yang diharamkan, dan dia tidak mendapatkan harta milik orang Muslim atau 
orang kafir dzimmi, maka dia boleh makan (makan yang diharamkan) sampai 
kenyang dan boleh mengambil bekal sampai mendapatkan makanan yang halal. 
Jika dia sudah mendapatkan makanan yang halal, maka makanan haram yang 
dibawanya menjadi haram lagi baginya. Tapi, apabila dia mendapatkan harta 
milik orang Muslim atau orang kafir dzimmi, maka dia telah mendapatkan 
sesuatu yang Rasulullah saw. memerintahkan agar dia diberi makan darinya. 
Beliau bersabda, “Berilah makan kepada orang yang lapar.” 


Haknya ada pada harta tersebut sehingga dia tidak dianggap dalam kondisi 
terpaksa untuk memakan bangkai (atau makanan yang diharamkan). Apabila dia 
tidak diberi makanan, maka saat itu, dia dinyatakan dalam kondisi terpaksa. 


Apakah Khamar Diperbolehkan dengan Alasan Pengobatan? 


Pam ulama sepakat atas diperbolehkannya makanan yang haram bagi 
orang yang dalam kondisi terpaksa. Tidak seorang pun di antara mereka 
yang memperselisigkan masalah ini. Hanya saja, mereka berselisih pendapat 
mengenai berobat dengan khamar. Sebagian dari mereka ada yang melarangnya 
dan sebagian yang lain membolehkan. Tampaknya pendapat yang melarang 
lebih kuat. 


Pada masa jahiliah, sebelum Islam datang, orang-orang Arab mengonsumsi 
khamar untuk pengobatan. Kemudian Islam melarang mereka untuk berobat 
dengannya dan mengharamkannya. 


Imam Ahmad, Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan bahwa 
Tharig bin Suwaid al-Jwfi pernah bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai 
khamar. Dan beliau melarangnya. Dia berkata, "Sesungguhnya aku membuatnya 
untuk obat." Beliau bersabda, "Sesungguhnya khamar bukan obat, tapi ia adalah 


»5 


racun. 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Darda' bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya Allah swt. menurunkan penyakit dengan obat. Allah menjadikan 
setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian dan jangan berobat dengan 


sesuatu yang haram.” 


| HR Bukhari, kitab “ath-Thibb,” bab “Wujubu 'Iyadati li al-Maridh, jilid VII, hal: 152. 

2 HR Muslim, kitab “al-Asyribah,” bab “Tahrimu at-Tadawi bi al-Khamr” Abu Dawud, 
kitab “ath-Thibb? bab “fi al-Adwiyah al-Makrahah, jilid IV, hal: 205-206. Tirmidzi, kitab 
“ath-Thibb? bab “Ma Jda fi Karahiyati at-Tadawi bi al-Muskir, jilid TV, hal: 388. Menurut 
Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih. 

3 HR Abu Dawud, kitab “ath-Thibb,” bab “fi al-Adwiyah al-Makrihah), jilid IV, hal: 207. 
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Mereka yang hidup pada masa jahiliah mengonsumsi khamar untuk me- 
lawan suhu yang dingin. Kemudian Islam melarang mereka untuk melakukan 
itu. 

Abu Dawud meriwayatkan dari Dailam al-Himyari, bahwa dia pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw., "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami berada 
di negeri yang dingin. Di sana kami mengerjakan pekerjaan yang berat. Dan, 
kami membuat minuman dari kurma ini untuk memperkuat diri kami dalam 
mengerjakan pekerjaan kami dan melawan hawa dingin negeri kami." Rasulullah 
saw. bertanya, "Apakah barang tersebut memabukkan?” Dailami menjaab, , "Iya." 
Rasulullah saw. bersabda, , "Kalau memang demikian, tinggalkanlah?” Dailami 
berkata, "Orang-orang tidak mau meninggalkannya." Rasulullah saw. bersabda, 
Jika mereka tidak mau meninggalkannya, maka bunuhlah mereka?” 


Sebagian ulama membolehkan berobat dengan khamar, dengan syarat tidak 
ada obat halal yang dapat menggantikannya. Hanya saja, orang yang berobat 
dengan khamar tidak boleh berniat untuk mendapatkan kenikmatan atau 
untuk mabuk, dan tidak boleh melampaui kadar yang ditetapkan oleh dokter. 
Mereka juga membolehkan untuk meminum khamar dalam kondisi darurat. 
Contohnya: Orang yang tersedak oleh makanan hingga nyaris tercekik dan tidak 
mendapatkan sesuatu yang dapat menghilangkannya selain khamar. 

Contoh serupa dengannya adalah orang yang hampir meninggal dunia karena 
kedinginan dan tidak mendapatkan sesuatu yang dapat menghindarkannya dari 
kematian selain segelas atau seteguk khamar. Begitu pula orang yang terkena 
serangan jantung dan nyaris mati, sedangkan dia mengetahui atau diberi tahu 
oleh dokter bahwa tidak ada yang dapat menghindarkannya dari bahaya selain 
meminum kadar tertentu dari khamar. 

Semua kondisi di atas masuk dalam kategori terpaksa yang membolehkan 


perkara-perkara yang dilarang. 


H3 fobatepn - 


| HR Abu Dawud, kitab “al-Asyribah” bab “an-Nahyu an al-Muskir? jilid IV, hal: 89. 
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PENYEMBELIHAN 
BERDASARKAN SYARIAT 


Definisi Penyembelihan 


Penyembelihan di sini berasal dari kata adz-dzakdh yang berarti 
memakai wewangian. Seperti dikatakan, rdihah dzakiyyah, artinya 
aroma yang wangi. Disebut penyembelihan karena legalitas syariat 
menjadikannya halal. Ada yang mengatakan bahwa adz-dzakah di sini 
artinya penyempurnaan. Seperti dikatakan, fulan dzakiy, maksudnya dia 
memiliki pemahaman yang sempurna. Namun yang dimaksud di sini 
adalah penyembelihan atau pemotongan hewan dengan memutuskan 
kerongkongan atau tenggorokannya. Hewan yang diperbolehkan untuk 
dikonsunsi tidak boleh dimakan darinya sedikit pun kecuali dengan 
proses penyembelihan, kecuali ikan dan belalang. 


Kewajiban dalam Proses Penyembelihan 


Ada beberapa hal yang diwajibkan dalam penyembelihan berdasarkan 


syariat: 


1. Orang yang menyembelih harus sehat akalnya, baik dia itu laki-laki 


maupun perempuan, muslim maupun Ahli Kitab. Jika dia kehilangan 


akal sehatnya, misalnya dia dalam keadaan mabuk, gila, atau anak kecil 


yang belum mumayiz, maka sembelihannya tidak halal. 


Demikian pula tidak halal sembelihan orang musyrik yang menyembah 


berhala, orang atheis, dan orang yang murtad dari agama Islam. 


Mengenai sembelihan Ahli Kitab, Ourthubi mengatakan, "Ibnu Abbas 
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berkata, "Allah swt. berfirman, "Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah padanya (ketika disembelih). 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah benar-benar suatu 
kefasikan.” (Al-An'am (6): 121) Kemudian Allah memberi pengecualian 
dalam firman-Nya, "Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Alkitab 
itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka?” (Al-Maidah 
Isl: 5) Maksudnya, sembelihan orang Yahudi dan Nasrani, meskipun saat 
penyembelihan orang Nasrani mengucapkan, dengan nama al-Masih, dan 
orang Yahudi mengucapkan: dengan nama Uzair. Ini lantaran mereka 
menyembelih berdasarkan keyakinan agama.” Ath2 berkata, "Makanlah 
dari sembelihan orang Nasrani, meskipun dia mengucapkan, dengan 
nama al-Masih, karena Allah swt. membolehkan sembelihan mereka dan 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka ucapkan?” Oasim bin 
Mukhaimarah berkata, "Makanlah dari sembelihannya, meskipun dia 
mengucapkan, dengan nama Sarjis (nama sebuah gereja mereka)” Ini juga 
merupakan pendapat Zuhri, Rabi'ah, Sya'bi, dan Makhul serta diriwayatkan 
dari dua orang sahabat: Abu Darda' dan Ubadah bin Shamit. 


Kalangan yang lain mengatakan, ”Jika kamu mendengar Ahli Kitab menyebut 
selain nama Allah swt. maka kamu jangan memakan sembelihannya?” Di 
antara sahabat yang mengatakan ini adalah Ali, Aisyah, dan Ibnu Umar. Ini 
juga merupakan pendapat Thawus dan Hasan. Kalangan ini berpedoman 
pada firman Allah swt., 


» 
Pi - dare 


Bea OEM OA Ae aa AE na Ah 
Tapa AN GAB A5 AE ANN SAP AE Y, 
Pam ta AI Pa Una Hana 2 X »— Ii 
VA SI BE SI LI 
“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah padanya (ketika disembelih). Sesungguhnya perbuatan yang semacam 
itu adalah benar-benar suatu kefasikan.” (Al-An'am (61: 121) 


Malik berkata, "Menurutku hukumnya makruh” Namun dia tidak 
mengharamkannya. 


Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai sembelihan kaum Majusi 
dan Shabi'in. Perbedaan pendapat mereka ini didasarkan pada perbedaan 
pendapat mereka mengenai pokok agama kaum Majusi dan Shabi'in. Di 
antara ulama fikih ada yang berpendapat bahwa mereka adalah kaum yang 
diberi kitab namun kemudian ditiadakan, sebagaimana diriwayatkan dari 
Ali ra.. Sementara kalangan yang lain berpendapat bahwa mereka adalah 
kaum Musyrikin. 
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Menurut kalangan ulama fikih yang berpendapat bahwa mereka adalah 
kaum yang diberi kitab, sembelihan mereka halal dan bahwasanya mereka 
termasuk dalam cakupan firman Allah swt., 


JPG Aa 2 Ae AA Par 202 AA Go nan 
LA ja AG Kie SE ip Gali As 
"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Alkitab itu halal bagimu, 

dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka.” (Al-Maidah I51:5) 


Rasulullah saw. bersabda, 


ASN JAN Ta 
"Perlakukanlah (secara hukum) sebagaimana perlakuan terhadap Ahli Kitab." 
(Talkhish Al-Habir jilid IN, hal. 196, dan Nail Al-Authar jilid IV, hal. 
597) 


Mengenai kaum Majusi, Ibnu Hazm berkata, "Mereka adalah kaum yang 
diberi kitab, maka perlakuan secara hukum terhadap mereka seperti 
perlakuan terhadap Ahli Kitab dalam kaitannya dengan itu semua.” 
Abu Tsaur dan Madzhab Zhahiri pun berpendapat demikian. Adapun 
mayoritas ulama fikih, mereka mengharamkan sembelihan kaum Majusi, 
karena menurut pandangan kalangan ulama fikih ini mereka adalah kaum 
Musyrikin. Sementara mengenai kaum Shabi'in,? ada yang berpendapat 
bahwa sembelihan mereka tidak boleh dimakan, dan ada yang berpendapat 
bahwa sembelihan mereka boleh dimakan. 


2. Alat yang digunakan untuk menyembelihnya harus tajam yang memungkin- 
kan dapat menumpahkan darah dan memotong tenggorokan, seperti pisau, 
batu, kayu, pedang, kaca, batang yang tajam hingga memungkinkan dapat 
digunakan untuk memotong seperti pisau dan tulang, kecuali gigi dan 
kuku. 


a. Malik meriwayatkan bahwa seorang perempuan menggembalakan 
sejumlah kambing. Dari kambing-kambing itu ada seekor kambing 
yang mengalami kecelakaan. Perempuan itu segera menangkapnya 
dan menyembelihnya dengan menggunakan batu. Begitu Rasulullah 
saw. ditanya mengenai kejadian ini, beliau bersabda, "Tidak apa-apa 
dengannya.” 


' Sunan Al-Baihagy (9/189, 190) dan Muwaththa' Malik (11278), hadits shahih dan telah 
disebutkan dalam bahasan terdahulu. 

2? Agama mereka antara Majusi dan Nasrani. Mereka meyakini adanya pengaruh 
bintang-bintang. 

3 Bukhari (7/119), kitab 'adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” (721, bab "Dzabihah al-Marah wa 
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b. Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau ditanya, apakah boleh 
kami menyembelih dengan menggunakan batu dan sisi tongkat? Beliau 
bersabda, 


ASN SEN See Kena agan ag Tg ai Ia 


Usesarakantah dan sembelihlah hingga tewas. Sembelihan yang 
menumpahkan darah dan disebutkan nama Allah padanya, makanlah, 
bukan (disembelih) dengan gigi dan kuku. HR Muslim. 


c. Rasulullah saw. melarang syarat setan, ” Yaitu yang disembelih dengan 
dipotong kulitnya namun tidak memutuskan urat leher?” HR Abu 
Daud dari Ibnu Abbas. Pada sanad hadits ini terdapat nama Amru 
bin Abdullah ash-Shanany, dia periwayat dha'if. 


Memotong tenggorokan dan kerongkongan namun tidak disyaratkan 
keduanya harus dipenggal hingga terpisah tidak pula pemotongan dua urat 
leher, karena keduanya merupakan tempat aliran makanan dan minuman 
yang tidak ada kehdiupan padanya yang merupakan tujuan penyembelihan 
hingga mati. Namun seandainya penyembelihan dilakukan hingga kepala 
terpenggal, ini tidak membuat hewan yang disembelih menjadi haram. 
Demikian pula jika hewan disembelih dari arah belakang lehernya selama 
alat yang digunakan mengenai tempat penyembelihan. 


Mengucapkan basmalah. Malik berkata, "Setiap yang disembelih tanpa 
disebutkan nama Allah padanya, maka ia haram, baik tidak adanya 
penyebutan nama Allah itu disengaja maupun karena lupa.” Ini juga 
merupakan pendapat Ibnu Sirin dan sejumlah ahli kalam. Abu Hanifah 
berkata, ”Jika tidak adanya penyebutan nama Allah itu karena disengaja, 
maka ia haram, dan jika tidak disebutkan karena lupa, maka ia halal” Syafii 
berkata, ” Yang tidak disebutkan nama Allah tetap halal, baik itu disengaja 
maupun tidak disengaja, dengan ketentuan orang yang menyembelih adalah 
orang yang layak untuk menyembelih. Dari Aisyah bahwasanya sejumlah 
orang bertanya, "Wahai Rasulullah, beberapa orang datang kepada kami 
dengan membawa daging yang tidak kami ketahui apakah disebutkan nama 
Allah padanya atau tidak?” Beliau bersabda, 


Al-Amah, Iz9l, (2/489), kitab 'adz-Dzabdih,” 24), bab "Ma Yajnz min adz-Dzakah ft Hal 


adh-Dharurah,” (21. 

HR Muslim (1558), kitab 'al-Adhdhiy,” 135), bab "Jawaz adz-Dzabh bi kulli ma Anhara 
ad-Dam illd as-Sinn wa azh-Zhufr wa Sair al-'Izham, 14). 

Kemudian bergerak-gerak hingga mati. 


HR Abu Daud (3/251, 252), kitab 'al-Adhahiy, I1ol, bab ”fi al-Mubalaghah fi adz-Dzabh,” 
17), dan Baihaki (9/278). 
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3 L BAE eno an 

NS - “ls hg 
"Hendaknya kalian mengucapkan basmalah padanya dan makanlah.” Aisyah 
berkata, “Mereka masih belum lama meninggalkan kekafiran.”" HR Bukhari 


dan lainnya. 


Hal-Hal Yang Makruh Dalam Penyembelihan 


Dalam penyembelihan, ada beberapa hal yang dipandang makruh, yaitu 
sebagai berikut: 


1. Penyembelihan dilakukan dengan menggunakan alat yang tumpul. Ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Syaddad bin Aus 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


La Tea na Un Ea Pe: 
“$ Isla calaa Ig sal3 Sb sb IS ds Ol YI AS AI ol 


Beta 


0 Fa 3 an o Aa 2 25 
wan aah CA jp SA an) sal Lima 

“Sesungguhnya Allah menetapkan kebaikan pada segala sesuatu. Jika 
kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik, dan jika kalian 
menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik, dan hendaknya setiap 
orang di antara kalian menajamkan alat penyembelihannya serta menyegerakan 


112 


kematian sembelihannya. 


2. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. menyuruh agar alat penyembelihan 
dipertajam dan hewan yang disembelih ditutupi HR Ahmad. 


3. Meremukkan leher hewan atau mengulitinya sebelum nyawanya benar-benar 
telah hilang. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Daraguthni 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ans De ARA Ong Man 
BF OLI BY I lomai Y 


“Janganlah kalian tergesa-gesa menangani jiwa sebelum nyawanya sirna. 


Adapun menghadap kiblat saat penyembelihan, tidak ada satu riwayatkan pun 
yang menyatakan bahwa hal ini dianjurkan. 


1 HR Bukhari (3/71), kitab 'al-Buya),” bab "Man lam Yara al-Wasawis wa Nahwaha min 
asy-Syubhdt,” dan Ibnu Majah (2/1059), kitab "adz-Dzabdih,” (271, bab 'at-Tasmiyah 'inda 
adz-Dzabh, lal. 

2 HR Muslim (1548), kitab 'ash-Shaid wa adz-Dzabdih wa m4 Yu'kal min al-Hayawan, (34), 
bab 'al-Amr bi Ihsin adz-Dzabh wa al-Gatl wa Tahdid asy-Syafrah,” li). 

3 Musnad Ahmad (2/108), dan Ibnu Majah (31721. 

4 HR Baihaki (9/278) dari Umar secara marfu'. Baihaki berkata, ”Hadits ini diriwayatkan 
dari jalur periwayatan yang dhaif secara marfu', namun tidak masalah.” 
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Penyembelihan Hewan yang Masih Terdapat Indikasi Kehidupan 
Padanya atau Terdapat Penyakit Padanya 


Jika hewan disembelih dalam keadaan masih ada kehidupan padanya saat 
disembelih, maka hewan ini halal untuk dimakan, meskipun kehidupan ini tidak 
dapat bertahan lama bagi hewan seperti yang disembelih tersebut. Demikian 
pula dengan hewan yang sakit dan tidak dapat diharapkan lagi kehidupannya, 
jika disembelih dalam keadaan masih ada kehidupan padanya. Kehidupan ini 
dapat diketahui melalui gerakan kaki depannya atau kaki belakangnya, ekornya, 
hembusan nafasnya, atau tanda lain yang semacam itu. Hewan sudah dalam 
kondisi sekarat dan tidak ada yang bergerak baik kaki depan tidak pula kaki 
belakang, maka dalam kondisi ini ia dianggap telah mati sebagai bangkai dan 
tidak ada gunanya disembelih. Ini berdasarkan firman Allah swt., 


Bet AL 2510 s4 GD 3r Ban Inn pup 


SAI KALI AL TN 3 pad HPA KU Kat sn 


ASN KA BI AIA RAI, 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, 
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya.” (Al-Maidah (51: 3) 

Maksudnya, hewan yang mati karena tercekik, terpukul, terjatuh, ditanduk, 
dan diterkam binatang buas ini diharamkan bagi kalian kecuali yang dapat 
kalian tangkap dalam keadaan masih hidup lantas kalian sembelih, maka 
penyembelihannya menjadikannya halal. Ibnu Abbas pernah ditanya mengenai 
serigala yang menyerang domba hingga merobek perutnya dan usus-ususnya 
terburai, lalu domba itu disembelih (saat masih hidup)? Ibnu Abbas berkata, 


”Makanlah, namun usus-ususnya yang terburai jangan kamu makan.” 


Mengangkat Tangan Sebelum Penyembelihan Sempurna 


Jika orang yang menyembelih mengangkat tangannya sebelum penyembelihan 
tuntas kemudian kembali menuntaskan penyembelihannya dengan segera, maka 
ini diperbolehkan, karena dia melukainya kemudian menyembelihnya setelah 
itu dan hewan masih dalam keadaan hidup. Dengan demikian, ini termasuk 
dalam kategori, "Kecuali yang sempat kamu menyembelihnya.” 
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Melukai Hewan Saat Penyembelihan Tidak Dapat Dilakukan 
Karena Terkendala 


Hewan yang halal dimakan melalui penyembelihan jika dapat disembelih 
maka ia disembelih tepat pada bagian penyembelihan pada hewan (leher). 
Jika penyembelihan yang selayaknya ini tidak dapat dilakukan, maka 
penyembelihannya dapat dilakukan dengan melukai bagian darinya di mana pun 
letaknya pada badannya dengan syarat luka tersebut harus mengeluarkan darah 
yang memungkinkan dapat menyebabkan kematian padanya. Rafi' bin Khudaij 
berkata, ” Kami bersama Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan. Kemudian di 
antara onta-onta mereka ada satu onta yang membelot, sementara tidak ada 
kuda di antara mereka (untuk mengejarnya). Akhirnya seorang dari mereka 
memanahnya lantas menangkapnya. Rasulullah saw. bersabda, 


EA 5 San Na P tah 23 31 0 R3 3 P3 & 
ISA An AU AIA Ula JB UB SEN MAY DA AA og II 
“Hewan-hewan ternak ini memiliki sifat-sifat Tiar seperti hewan-hewan liar 

lainnya. Begitu ada di antaranya yang melakukan ini, maka lakukan padanya 

seperti ini'" HR Bukhari dan Muslim. 


Ahmad dan para penulis as-Sunan meriwayatkan dari Abu Asyra' dari 
bapaknya bahwa dia bertanya, ” Wahai Rasulullah, apakah penyembelihan hanya 
boleh pada tenggorokan dan leher? Beliau bersabda, 


Ah ajaa Maag Pera Na OEM ah 
LAS Val (lada Sd eb 
“Seandainya kamu melukai pada pahanya, maka sudah sah bagimu.” 


Abu Daud berkata, ”Ini tidak layak kecuali pada hewan yang terjatuh dan 
yang liar” Tirmidzi berkata, "Ini dalam keadaan darurat, seperti hewan yang 
terjatuh atau membelot dan kita tidak mampu menangkapnya, atau tercebur ke 
dalam laut dan kita khawatir ia akan tenggelam, lalu kita menikamnya dengan 
pisau atau dengan anak panah hingga darahnya mengucur hingga mati, maka 
ja halal” 


Bukhari meriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Aisyah, 


”Hewan ternak milikmu yang tidak mampu kamu kuasai maka ia seperti 


1 HR Bukhari (7/121), kitab 'adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” 1721, bab "MG Nadda min al-Bahdim 
fa Huwa bi Manzilah al-Wahsy,” (23). Muslim (1558), kitab 'al-Adhdhiy,” (351, bab "Jawaz 
adz-Dzabh bi kulli md Anhara ad-Dam illa as-Sinn wa azh-Zhufr wa Sair al- Izham,” I4|. 

2 HR Abu Daud kitab 'al-Adhhhiy,” (io, bab "Ma Jia fi Dzabihah al-Mutaraddiyah," 
(16/2825). Tirmidzi kitab 'al-Athimah,” (18), bab "Ma Jaa fi al-Halg wa al-Labbah, (5). 
Tirmidzi berkata, "Hadits gharib.” Nasai (7/228), kitab 'adh-Dhahaya,” (43), bab "Dzikr 
al-Munfalitah allati Ia Yugdar ala Akhdziha,” (261. 
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hewan buruan dan hewan yang terjatuh ke dalam sumur. Dengan demikian, 
penyembelihannya dilakukan saat hewan itu dapat kamu tangkap.” 


Penyembelihan Janin Hewan 


Jika janin hewan keluar dari perutinduknya dan terdapat kehidupan padanya, 
maka harus dilakukan penyembelihan padanya. Jika induknya disembelih 
sementara janin masih berada di dalam perutnya, maka penyembelihannya 
adalah penyembelihan induknya jika ia keluar dalam keadaan mati atau masih 
ada nafas-nafas terakhir padanya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. 
mengenai janin hewan, 

KAL ENA 

"Penyembelihannya adalah penyembelihan induknya.” HR Ahmad, Ibnu 
Majah, Abu Daud, Tirmidzi, Daraguthni, dan Ibnu Hibban dari Abu 
Said, menurut Ibnu Hibban hadits ini shahih. 


Ibnu Mundzir berkata, "Di antara kalangan yang berpendapat bahwa 
penyembelihannya adalah penyembelihan induknya, tanpa apakah sudah 
berambut maupun belum berambut, adalah Ali bin Abi Thalib, Said bin 
Musayyab, Ahmad, Ishak, dan Syafi'i” Dia berkata, "Tidak ada riwayat dari 
seorang sahabat pun tidak pula para ulama yang menyatakan bahwa janin hewan 
tidak boleh dimakan kecuali dengan adanya penyembelihan baru padanya, 
selain yang diriwayatkan dari Abu Hanifah rah.. 


Ibnu Gayyim berkata, "Terdapat Sunnah yang shahih dan secara tegas 
menjelaskan bahwa penyembelihan janin hewan adalah penyembelihan 
induknya, berbeda dengan hukum pokoknya, yaitu pengharaman bangkai. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kalangan yang mengatakan 
pengharaman bangkai memberi pengecualian pada ikan dan belalang dari 
kategori bangkai. Bagaimana mungkin janin dapat dikategorikan bangkai 
padahal ia bukan bangkai, karena ia merupakan salah satu bagian dari induk, 
dan penyembelihan telah dialami oleh seluruh bagian organ induk, maka tidak 
perlu lagi memisahkan setiap bagian darinya dengan penyembelihan tersendiri. 


HR Bukhari kitab 'adz-Dzabdih,” bab "Md Nadda min al-Bahdim fa Huwa bi Manzilah 
al-Wahsy,” (7/120). 
HR Abu Daud (3/253), kitab 'al-Adhahiy” (10), bab "Ma Jaa ft Dzakdh al-Janin,” (18). 
Tirmidzi (4/72), kitab 'al-Atk'imah,” (18), bab "Ma Jaa fi Dzakeh al-Janin,” (2). Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan shahih.” Ibnu Majah (2/1067), kitab 'adz-Dzabdih,” (27J, bab "Dzakah 
al-Janin Dzakih Ummihi,” (15). Al-Musnad (3/13). Daraguthni (4/274). Mawarid azh- 
Zhaman hadits (1077). 
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Janin mengikuti induknya, ia bagian darinya. Ini adalah konsekwensi pokok- 
pokok hukum yang shahih meskipun tidak terdapat riwayat Sunnah yang 
membolehkan. Lantas bagaimana bila ternyata terdapat riwayat Sunnah yang 
membolehkan dan sesuai dengan giyas serta hukum pokok. Ini benar-benar 
selaras dengan teks syariat, hukum pokok, dan giyas. Segala puji bagi Allah.” 


Oh Pabae 
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BERBURU 


Definisi Berburu 


Berburu adalah usaha untuk mendapatkan hewan liar yang halal 
tentunya namun tidak mampu dikuasai. 


Hukum Berburu 


Berburu hukumnya mubah. Allah swt. membolehkan berburu 
sebagaimana dalam firman-Nya, 


5 Lg 
4 . 0 A .. Peda ng - 
(D. .. boleh Akbo-ls| » 
"Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
kamu berburu.” (Al-MAidah (51: 2) 


Semua buruan dibolehkan kecuali buruan bagi orang-orang yang 
berihram. Hal ini telah diulas dalam bahasan terdahulu mengenai ibadah 
haji. Buruan di laut boleh dalam keadaan apapun demikian pula dengan 
buruan di darat, kecuali dalam keadaan ihram. Allah swt. berfirman, 


- Pata dn Na? KP eaan aa sa Ah z Eh BINA 2 IP Gm 22 - GA 
WA ena DEA It alah adl XS SI Jl 
A AA .e £ 20 & 

Dari ba 53 Wal aman 
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu dan bagi orang- 
orang yang dalam perjalanan, dan diharamkan bagimu (menangkap) 


binatang buruan darat selama kamu dalam ihram.” (Al-Maidah (51: 96) 


“361 - 


Buruan yang Dilarang 


UBuruan yang dibolehkan adalah buruan yang dimaksudkan sebagai 
penyembelihan. Jika buruan tidak dimaksudkan sebagai penyembelihan, maka 
buruan ini dilarang, karena termasuk tindakan yang merusak dan pemusnahan 
hewan tanpa manfaat. Rasulullah saw. melarang pembunuhan terhadap hewan 
kecuali untuk dimakan. Nasai dan Ibnu Hibban meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


LAN PR AN an Ra NE An RE dng ANA 2 Ne MEN Aan EK UP 
ES ks UU o! yh TANI La ap Sa Ur lyias j3 ya 
2 pa 3 La PEN 

“Siapa yang membunuh burung pipit dengan sia-sia, maka pada hari Kiamat 
burung itu mengadu dengan suara keras seraya berkata, ya Tuhanku, fulan telah 
membunuhku dengan sia-sia, dia tidak membunuhku karena manfaat.” Muslim 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
SEA SES NAS 
“Janganlah kalian menjadikan sesuatu yang di dalamnya ada nyawa sebagai 
sasaran.”? Rasulullah saw. melewati seekor burung yang dijadikan sebagai 


sasaran oleh sejumlah orang yang sedang mengarahkan lesakan-lesakan 
senjata mereka kepadanya. Beliau pun bersabda, 


& 
JS Ja AN 


“Allah mengutuk orang yang melakukan ini.” 


Syarat-syarat Pemburu 


Syarat yang diberlakukan pada pemburu yang halal buruannya untuk 
dimakan adalah sebagaimana syarat yang ditetapkan terkait orang yang 


: HR Nasai (7/239), kitab "adh-Dhahaya,” 1431, bab "Man Oatala 'Ushfuran bi ghair Haggiha," 
(42). Mawirid azh-Zhamtan ila Zawoid Ibni Hibban karya Baihaki, hadits 1071, bab "an- 
Nahy aan adz-Dzabdih li ghair Manfaah. 

2. HR Muslim (1549|, kitab 'ash-Shaid wa adz-Dzabiih, (341, bab 'an-Nahy dn Shaid al-Bahaim," 
(12). Nasai (7/238), kitab "adh-Dhahaya,” (431, bab 'an-Nahy an al-Mujatstsamah,” (41). Al- 
Musnad (1/280). Yang dimaksud dengan bidikan adalah sasaran yang dibidik dengan senjata. 

3 HR Bukhari dalam Fath al-Bdriy (9/643), kitab "adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” (721, bab "M4 
Yukrah min al-Mutslah wa al-Mashburah wa al-Mujatstsamah, (251, dan dalam Shahih Muslim 
(3/1550), kitab "ash-Shaid wa adz-Dzabdih,” (34), bab 'an-Nahy an Shabr al-Bahdim, (12) 
dari Said bin Jubair, dia berkata, "Ibnu Umar melintasi beberapa orang yang memasang 
seekor ayam untuk dijadikan sasaran panah-panah yang mereka lesakkan. Begitu melihat Ibnu 
Umar, mereka langsung berhamburan meninggalkan ayam. Ibnu Umar bertanya, "Siapa yang 
melakukan ini? Sesungguhnya Rasulullah saw. mengutuk orang yang melakukan ini!!!" 
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menyembelih, yaitu seorang muslim atau Ahli Kitab. Dengan demikian, buruan 
orang Yahudi dan Nasrani seperti sembelihannya. Demikian pula dengan hal- 
hal yang berkaitan dengan keduanya sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
bab penyembelihan berdasarkan syariat. 


Berburu dengan Menggunakan Senjata yang Melukai dan 
dengan Bantuan Hewan 


Berburu dapat dilakukan dengan menggunakan senjata yang melukai, 
seperti tombak, pedang, panah, dan semacamnya. Terkait hal ini, Allah swt. 
berfirman, 


IN Pena AK ana ae - LA Pat dna 3 
HB ya kanan EA 33 sat SE ag JIE 
DA SA USA5 Sal 33 3 
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji kamu 
dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan 
tombakmu.” (Al-MAaidah (51: 94) 


Dan berburu juga bisa dilakukan dengan perantara hewan. Terkait hal ini 
Allah swt. berfirman, 


Y Gb ps 


Gea 1 5 Tp AA IS KG Am - 
WE DEA NAK Kana MANIA Aa Ga dije 


pa ata anta a SL 30 2 Kan an PT 3h pan ane Pa 
su, lol Maag ale an an DI SK K3 Le 


"Mereka menanyakan kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?” 
Katakanlah, “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) 
oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihmya untuk berburu: kamu 
mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah 
dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang 
buas itu (saat melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Sangat cepat hisab-Nya.” (Al-Maidah 51: 4) 


Dari Abu Tsalabah Al-Khasyany, dia berkata, "Aku bertanya, wahai 
Rasulullah, kami berada di daerah buruan, aku berburu dengan panahku disertai 
anjingku yang terlatih dan anjingku yang tidak terlatih, lantas mana yang layak 
bagiku?” Beliau bersabda, 


Makanan & Penyembelihan - 363 


Pa 


2. 2 : el z8 Psi 0 L. Pa? - 2 C0 ag - Ea A3 an 
JI PE SIS Tao Lag IS tra ah ah SIS Laga Sae L 
- 1g - 4 1g & 4 T Se T 


9 - 


KET 4 ana 
MIS SS El 


“Yang kamu buru dengan panahmu lantas kamu menyebut nama Allah pada- 


nya, maka makanlah. Dan yang kamu buru dengan anjingmu yang tidak terlatih 


namun kamu masih sempat menyembelihnya, maka makanlah.” HR Bukhari 


dan Muslim. 


Syarat-syarat Berburu dengan Menggunakan Senjata 


Terkait perburuan dengan menggunakan senjata, disyaratkan seperti 


berikut: 


ia 


1 


Senjata harus menembus tubuh hewan buruan dan terhunjam di dalamnya. 
Dalam hadits Adiy bin Hatim, dia bertanya, ” Wahai Rasulullah, kami adalah 
kaum yang terbiasa memanah, lantas apa yang dihalalkan bagi kami?” 
Beliau bersabda, 


Dansa Fin 2 DER sa ST 3 1 SP - 
Ine GEA UEA LA SS Uh GE US SI Jai 


“Halal bagi kalian semua yang kalian sembelih. Dan yang kalian sebutkan 


nama Allah padanya lantas kalian mengoyakkan (nya), maka makanlah. 


Syaukani berkata, ”Ini menunjukkan bahwa yang dijadikan acuan adalah 
hanya adanya koyakan meskipun pembunuhannya dilakukan dengan 
menggunakan alat yang tidak runcing. Dengan demikian, buruan 
orang yang memburunya dengan senapan baru halal untuk dimakan, 
yaitu senapan yang melesakkan mesiu dan peluru, karena peluru dapat 
mengoyakkan buruan bahkan lebih dalam dari pada senjata seperti pedang, 
maka senjata ini memiliki ketentuan tersendiri, meskipun pemburu tidak 
sempat menyembelih buruan jika dia telah menyebut nama Allah dalam 
perburuan itu. Adapun larangan memakan buruan yang terkena senapan 
dan tidak disembelih serta ia dikategorikan sebagai hewan yang terpukul, 
sebagaimana dinyatakan dalam hadits. Yang dimaksud dengan senapan 


HR Bukhari (7/112), kitab "adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” (72), bab ”Shaid al-Oaus,” lal. 
Muslim (1533|, kitab "ash-Shaid wa adz-Dzabdih,” 134), bab 'ash-Shaid bi al-Kilab al- 
Muallamah, Ll. 

Maksudnya kalian mengoyakkannya dengan menembuskan senjata padanya dan 
melukainya. 

Dalam al-Muntaga hal. 763, Majduddin bin Taimiyah menisbahkannya kepada Ahmad. 
Hadits Adiy bin Hatim ini terdapat dalam al-Musnad dengan sejumlah lafalnya. Lihat al- 
Musnad (41255 — 259, 377 - 380). 
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1 


di sini adalah senjata yang dibuat dari tanah yang dikeringkan lantas 
dilemparkan, bukan seperti senapan yang melesakkan mesiu dan peluru. 
Sebagaimana Islam melarang buruan yang diburu dengan menggunakan 
senapan ini - maksudnya senapan yang terbuat dari tanah - Islam juga 
melarang berburu dengan menggunakan batu yang dilemparkan dan 
semacamnya. Terkait alasannya, Rasulullah saw. bersabda, 


5d bo. an Pp" -- Pe aa AE A5 Pa A3 La 8 
YA Wa) GAN S5 ASI Uas S5 Yg Ian bai Y Lil 
“(Lemparan batu) itu tidak layak untuk berburu buruan tidak pula dapat 


melukai musuh hingga tewas, tetapi itu hanya meremukkan gigi dan 
mencederai mata. 


Demikian pula haram untuk dimakan buruan yang dibunuh dengan 
menggunakan benda tumpul, seperti tongkat dan semacamnya, kecuali 
jika masih dapat ditangkap dalam keadaan hidup lantas disembelih. Dalam 
hadits Adiy, dia berkata, "Aku melempar buruan dengan palang, lalu aku 
mendapatkan buruan.” Rasulullah saw. bersabda, 

LISE Kaka MLS SIG IS IA gak AI 
"Jika kamu melempar dengan palang hingga menggoyakkan dan terhunjam, 
maka makanlah. Dan jika hanya terkena palang (tanpa menggoyakkan), maka 
jangan kamu makan.” 


Pemburu harus menyebut nama Allah saat melesakkan senjata ke arah 
buruan. Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama terkemuka 
bahwa penyebutan nama Allah adalah ketentuan syariat. Ini berdasarkan 
hadits Tsalabah yang telah disebutkan terdahulu dan hadits-hadits 
lainnya. Mereka hanya berbeda pendapat terkait hukumnya. Abu Tsaur, 
Sya'bi, Daud Azh-Zhahiry, dan sejumlah ahli hadits berpendapat bahwa 
penyebutan nama Allah adalah syarat terkait pembolehannya pada setiap 
keadaan. Jika pemburu meninggalkan penyebutan nama Allah baik dengan 
sengaja maupun lalai, maka buruannya tidak halal. Ini adalah riwayat yang 
paling menonjol dari Ahmad. Abu Hanifah berkata, ”Penyebutan nama 
Allah adalah syarat dalam kondisi ingat. Jika pemburu meninggalkan 
penyebutan nama Allah karena lupa, maka buruannya tetap halal. Jika dia 


HR Bukhari (7/112), kitab 'adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” bab 'al-Khadzaf wa al-Bundugiyyah. 


Muslim (1547), kitab 'ash-Shaid,” 134), bab “Ibdhah md Yustain bihi ald al-Ishthiyad wa 
al-Aduw wa Kardhah al-Khadzaf” (10). 

HR Bukhari (7/111), kitab 'adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” bab "Md Ashaba al-Miradh fi 
'Ardhihi. 
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meninggalkannya karena sengaja, maka buruannya tidak halal.” Demikian 
pula menurut pendapat Malik dalam riwayat yang masyhur darinya. Syafti 
dan sejumlah penganut Madzhab Maliki berkata, ” Penyebutan nama Allah 
sunah. Jika dia meninggalkannya meskipun dengan sengaja, maka buruan 
tidak haram, dan ia halal untuk dimakan?” Mereka berpandangan bahwa 
perintah penyebutan nama Allah hanya sebagai anjuran. 


Syarat-syarat Berburu dengan Bantuan Hewan 


Berburu dengan bantuan hewan seperti burung elang, buruk rajawali, 


macan, anjing, dan lainnya yang dapat dilatih, dibolehkan dengan syarat-syarat 
berikut: 


1, 


Hewan yang digunakan untuk berburu harus terlatih. Hal ini dapat 
diketahui pada hewan tersebut bila disuruh maka ia mengikuti perintah, 
dan menahan diri jika dilarang. 


Hewan buruan menangkap buruan untuk pemiliknya dengan tidak 
memakan buruannya. Jika hewan pemburu memakan buruannya, maka 
dia menangkapnya untuk dirinya sendiri, dengan demikian buruannya 
tidak halal. Dalam hadits Adiy bin Hatim, Rasulullah saw. bersabda 
kepadanya, 

ur Kerja IS age dn, AS, ah Ds Lis 5 


2 
- 


3 


pi SENAR AS JP ES AI 


“Jika kamu melepas anjing-anjingmu yang terlatih dan kamu menyebut nama 
Allah padanya, maka makanlah yang mereka tangkap untukmu. Dan jika 
anjing memakan (buruan), maka janganlah kamu makan, sebab aku khawatir 


buruan itu termasuk yang ditangkap anjing untuk dirinya sendiri.” 


Pemburu melepaskan hewan pemburu dan menyebut nama Allah. Adapun 
mengenai hukum penyebutan nama Allah, telah dipaparkan dalam bahasan 
terdahulu. Sedangkan tujuan pelepasan hewan pemburu, maka ini adalah 
salah satu syarat berburu. Jika hewan pemburu berkeliaran dengan 
sendirinya tanpa dilepaskan tidak pula pengarahan dari pemburu, maka 
buruannya tidak diperkenankan dan tidak halal untuk dimakan menurut 
Malik, Syaffi, Abu Tsaur, dan Ashabur Rayi, karena hewan itu berburu 


HR Bukhari (7/113), kitab 'adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” 172), bab ”Idzd Akala al-Kalb," 
(7). Muslim (1529), kitab 'ash-Shaid wa adz-Dzabkih,” 134|, bab 'ash- Shaid bi al-Kilab al- 
Muallamah, (il 
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untuk dirinya sendiri tanpa ada pelepasan, dan ia menangkap buruan untuk 
dirinya sendiri tanpa ada tindakan pemburu padanya, maka buruan tidak 
dapat dinisbahkan kepadanya, karena dia tidak termasuk dalam makna 
hadits terdahulu, "Jika kamu melepaskan anjing-anjingmu yang terlatih..” 
Dari subtansi syarat ini dapat dipahami bahwa orang yang tidak melepaskan 


hewan pemburu tidak termasuk dalam ketentuan sebagai pemburu. 


Atha dan Auzai berkata, "Buruannya boleh dimakan jika hewan pemburu 
itu dikeluarkan untuk berburu, dan hewan itu sudah terlatih” 


Kesertaan Dua Hewan Pemburu Pada Satu Buruan 


Jika dua hewan pemburu sama-sama terlibat pada satu buruan, maka 
buruan itu halal jika masing-masing dari keduanya dilepaskan oleh pemiliknya 
untuk berburu. Adapun jika salah satu dari keduanya dilepaskan untuk berburu 
sementara yang lainnya tidak untuk berburu, maka buruannya tidak boleh 
dimakan. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


daan Ip ea de EN 
"Kamu hanya menyebutkan nama Allah pada anjingmu, dan tidak menye- 
butkan nama Allah pada yang lainnya.” 


Berburu dengan Anjing Milik Orang Yahudi dan Nasrani 


Dibolehkan berburu dengan menggunakan anjing milik orang Yahudi 
dan Nasrani, termasuk dengan burung rajawali dan burung elangnya, jika 


pemburunya seorang muslim, dan itu seperti pisaunya. 


Mendapati Buruan dalam Keadaan Hidup 


Jika seorang pemburu mendapati buruan masih dalam keadaan hidup 
namun tenggorokan dan kerongkongannya telah terpenggal, atau usus-ususnya 
telah terburai dan isi perutnya keluar, maka dalam keadaan ini buruan tersebut 
halal tanpa penyembelihan. 


Adapun jika dia mendapatinya dalam keadaan hidup yang normal, maka dalam 
keadaan ini dia harus menyembelihnya dan tidak halal tanpa penyembelihannya. 


HR Bukhari (7/114), kitab 'adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” bab "Idza Waja maa ash-Shaid 
Kalban Hp Muslim (1530|, kitab 'ash-Shaid wa adz-Dzabdih, (34|, bab "ash-Shaid bi 
al-Kilab al-Muallamah, h). 
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Adanya Buruan Dalam Keadaan Mati Setelah Terkena 
Senjata Pemburu 


Jika pemburu melesakkan senjatanya ke arah buruan hingga mengenainya, 
kemudian dia meninggalkannya dan setelah itu dia mendapatinya dalam 
keadaan mati, maka buruannya itu halal dengan tiga syarat: 


Pertama: Buruan tidak terjatuh dari atas gunung, atau dia menemukannya 
berada di dalam air, karena ada kemungkinan bahwa kematiannya disebabkan 
terjatuh atau tenggelam. Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Adiy bin 
Hatim, dia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai hal ini, 
lantas beliau bersabda, 


21 VI LI Ja 3 GR 05 NET SN Bagi ae 5 

Sanga PA oi Sp ea 

“Jika kamu melesakkan panahmu maka sebutlah Allah. Jika tam 

menemukannya dalam keadaan sudah tewas, maka makanlah, kecuali bila kamu 

menemukannya dalam keadaan tercebur ke dalam air, sebab kamu tidak tahu air 
yang menyebabkannya ia tewas atau panahmu." 


Kedua: Pemburu harus mengetahui bahwa lesakan senjatanyalah yang 
menyebabkan hewan buruan tewas dan tidak ada bekas dari lesakan senjata 
orang lain atau hewan lain. Dari Adiy, dia berkata, "Aku bertanya, wahai 
Rasulullah, aku memanah buruan lantas aku menemukan padanya panahku 
pada keesokan harinya?” Beliau bersabda, 


Me Ap Ba be 

"Jika kamu mengetahui bahwa panahmu yang menyebabkannya tewas dan 
kamu tidak melihat padanya bekas binatang buas, maka makanlah.” Dalam riwayat 
Bukhari, “Kami memanah buruan lalu kami menyusuri bekasnya dua sampai tiga 
hari. Kemudian kami menemukannya dalam keadaan mati dan padanya terdapat 
panahnya?” Beliau bersabda, “Dia boleh memakan jika mau. 


Ketiga: Hewan buruan tidak mengalami kerusakan hingga pada tingkat 


L HR Muslim 1253 1), kitab "ash-Shaid wa adz-Dzabkih,” (341, bab "ash-Shaid bi al-Kilab al- 
Muallamah, Ii). 

2 HR Tirmidzi (4/67), kitab 'ash-Shaid,” (161, bab "Ma Jaa fi ar-Rajul Yarmiy ash-Shaid ya 
Yaghibu anhu, (4). Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih, dan pengamalan berdasarkan 
hadits ini sesuai dengan pendapat para ulama.” 

3 HR Bukhari (7/113) kitab 'adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” bab "Idza Ghaba anhu Yaumain 
au Tsalitsah.” 
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kebusukan. Jika telah membusuk, maka ia tergolong sebagai barang kotor yang 
berbahaya dan tidak dapat diterima oleh tabiat manusia. Dari Abu Tsa'labah 
Al-Khasyany peka Rasulullah saw. bersabda, 


os. - 


Kapan AS at, aa 2G SS Bapa 5 ASI ISI 


"Jika kamu memanah dengan panahmu lantas buruan menelan (tidak 


diketemukan) selama tiga hari, lalu kamu menemukannya, maka makanlah selama 
belum membusuk. HR Muslim. 


Hi teDaneta « 


” HR Muslim (1532), kitab 'ash-Shaid wa adz-Dzabdih” (34), bab ”Idzd Ghdba anhu ash- 
Shaid tsumma Wajadahu," (2). 
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HEWAN KURBAN 


Definisi Hewan Kurban 


Hewan kurban berasal dari kata al-udhhiyah dan adh-dhahiyah, kata 
sebutan bagi setiap yang disembelih berupa onta, sapi, dan kambing 
pada hari kurban, dan hari-hari tasyrig, untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt.. 


Penetapan Penyembelihan Hewan Kurban 


Allah swt. menetapkan syariat berkurban dalam friman-Nya, 


BY LoL 0 “17 T . — 
(@) PA SL bj ISO KA UG! 
DER PAN ERA 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah. 


Sesungguhnya orang-orang yang membencimu dialah yang terputus.” 
(Al-Kautsar (108): 1 - 3) 


Dan Bg 


@- kekhasan, 


"Dan telah Kami La untuk kamu onta-onta itu sebagian dari 
syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya.” (Al-Hajj 
(227: 36) 


Berkurban di sini maksudnya adalah menyembelih hewan kurban. 
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Disebutkan dalam hadits bahwa Rasulullah saw. menyembelih hewan 
kurban dan kaum Muslimin pun menyembelih hewan kurban, serta mereka 
sepakat terkait ketentuan berkurban ini. 


Keutamaan Berkurban 


Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


La. 


2. 3 wb sai Sal Kana 3 TA AI (3 Jas Ia ips das 
Pena D1 ja al AA 3 eh Ja Jaa Ap He) 
Ea Yaa ai 


"Tidaklah seorang manusia melakukan suatu amal pada hari kurban yang 
lebih disukai Allah dari pada menumpahkan darah (menyembelih kurban). Sesung- 
guhnya pada hari Kiamat kurban itu datang dengan tanduk-tanduknya, rambut- 
rambutnya, dan kuku-kukunya, dan sesunggulhinya darah benar-benar menempati 
suatu tempat dalam pandangan Allah! sebelum terjatuh ke atas bumi, maka 
berkurbanlah dengan hati yang lapang.” 


Hukum Berkurban 


Berkurban adalah sunah muakad dan makruh meninggalkannya padahal 
mampu melakukannya. Ini berdasarkan hadits Anas yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah saw. berkurban dengan dua ekor biri- 
. biri berwarna hitam bercampur putih dan bertanduk. Beliau menyembelih 
kedua biri-biri tersebut dengan tangan beliau sendiri dan beliau menyebut 
nama Allah serta bertakbir. Muslim meriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


SAN yaah Pel ASN SAN ISA 3 Ika ST 


"Jika kalian melihat hilal Dzul Hijjah, dan salah seorang di antara kalian ingin 
berkurban, hendaknya dia menahan diri dari rambut dan kuku-kukunya.'” 


| Kiasan yang menggambarkan begitu cepat amal berkurban diterima. 

? HR Tirmidzi (4/83), kitab 'al-Adhahiy” (201, bab "Ma Jaa fi Fadhl al-Udhhiyah, (1). Tirmidzi 
berkata, "Hadits hasan gharib.” 

3 HR Bukhari (7/133), kitab 'al-Adhdhiy,” (83), bab 'at- Takbir Inda adz-Dzabh, (14). Muslim 
(1556), kitab 'al-Adhdhiy,” (35), bab "Istihbab adh-Dhahiyah wa Dzabhiha bila Taukil wa 
at-Tasmiyah wa at-Takbir” (3). 

4 HR Muslim (1565), kitab 'al-Adhdhiy,” (35), bab "Nahy Man Dakhala alaihi Ma 
wa Huwa Murid at- Tadhhiyah an Ya'khudza min Syaarihi au Azhffrihi Syaian,” 17). 
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Kalimat , "Ingin berkurban,” merupakan dalil bahwa hukumnya sunah 
bukan wajib. Diriwayatkan dari Abu Bakar dan Umar bahwa mereka berdua 
tidak menyembelih kurban atas nama keluarganya lantaran khawatir itu akan 
dipandang sebagai kewajiban. 


Kapan Kurban Diwajibkan? 


Berkurban tidak diwajibkan kecuali pada salah satu dari dua hal berikut: 


1. Bernazar akan berkurban. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


“Siapa yang bernnzar untuk mentaati Allah, hendaknya dia mentaati-Nya.'” 


Hingga sekalipun orang yang bernazar telah wafat, maka dibolehkan adanya 
perwakilan terkait apa yang ditentukannya pada nazarnya sebelum dia 
wafat. 

2. Dia mengatakan, ini untuk Allah. Atau, ini sebagai kurban. Menurut Malik, 
jika dia membelinya dengan niat sebagai kurban, maka berkurban menjadi 
kewajiban. 


Hikmah Berkurban 


Berkurban ditetapkan oleh Allah untuk memperingati momentum yang 
dialami oleh Ibrahim dan sebagai keleluasaan bagi manusia pada hari raya. 
Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda, 


IPA S3 oa IS 


"Sesungguhnya ia adalah hari-hari makan dan minum, serta dzikir kepada 


PN AN - 


Allah azza wa jalla.” 


| Ibnu Hazm berkata, "Tidak ada riwayat yang shahih dari seorang sahabat pun yang 
menyatakan bahwa berkurban merupakan kewajiban. Abu Hanifah berpendapat bahwa 
berkurban merupakan kewajiban bagi orang-orang yang memiliki kelapangan harta 
dengan Tuna yang telah mencapai nishabnya dan dia termasuk orang yang mukim tidak 
mengadakan perjalanan. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. , "Siapa yang mendapat 
kelapangan namun tidak berkurban, maka hendaknya dia tidak mendekati tempat shalat 
kami” HR Ahmad dan Ibnu Majah. Menurut Hakim hadits ini shahih. Para ulama terkemuka 
menegaskan bahwa hadits ini diriwayatkan secara mauguf. 

2  Takhrijnya telah disebutkan. 

$ Dalam Tajrid at-Tamhid karya Ibnu Abdil Barr, hadits 492, dari Marasil Ibnu Syihab dari 
dia sendiri bahwa Rasulullah saw. mengutus Abdullah bin Hudzafah pada saat berada di 
Mina untuk berkeliling sambil mengatakan, "Sesungguhnya ia adalah hari-hari makan 
dan minum, serta dzikir kepada Allah.” 
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Apa yang Dapat Dijadikan Kurban? 


Kurban tidak dapat dilakukan kecuali berupa onta, sapi, dan kambing. 
Kurban tidak sah kecuali dengan tiga jenis hewan ini. Allah swt. berfirman, 


BA Ae CERANC DE RAR 
an PN HN SEN YG 
"Supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
dikaruniakan Allah kepada mereka.” (Al-Hajj (221: 34) 


Biri-biri (jenis kambing) yang sah untuk dijadikan kurban berumur 
setengah tahun, kambing bandot berumur satu tahun, sapi berumur dua tahun, 
dan onta yang sudah berumur lima tahun. Dalam hal ini tidak ada perbedaan 
antara jantan dan betina. 


1. Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


2G P: an 0g? Xx. 
Ola oa £ Jml AYI ma 


- 


"Sebagus-bagus hewan kurban adalah biri-biri jadza”.'” 


2.  Ugbah bin Amir berkata, "Aku berkata, wahai Rasulullah, aku mendapatkan 
jadza” Beliau bersabda, ”Berkurbanlah dengannya.” HR Bukhari dan 
Muslim. 


3. Muslim' meriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


s 
Pa 


Fa o SA Pa 3 MN an 2 o Pant 
LOLA Ia Asia Mpnib AKU ea Ob tian YI Gea Y 


"Janganlah kalian menyembelih selain musinnah. Namun jika sulit bagimu, 
maka sembelihlah biri-biri jadza'ah.” 


Musinnah besar adalah onta yang telah berumur lima tahun, pada sapi berarti 
telah berumur dua tahun, pada kambing bandot berarti sudah berumur 
satu tahun, sedangkan pada biri-biri berarti sudah berumur satu tahun 
atau enam bulan, berdasarkan perbedaan pendapat yang telah disebutkan 
di antara para ulama terkemuka. Musinnah juga disebut tsaniyah. 


' Menurut Madzhab Hanafi, jadza' berumur enam bulan. Sedangkan menurut Madzhab 
Syafri jadza berumur satu tahun. 

? HR Tirmidzi (4/87), kitab 'al-Adhdhiy” (201, bab "MG Jaa fi al-Jadza' min adh-Dha'n fi 
al-Adhdhiy, (7). Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib?” Ahmad (2/445). 

3? HR Bukhari (7/129), kitab 'al-Adhhhiy,” bab "Oismah al-Imam al-Adhbhiy baina an-Nds?” 
Muslim (1556|, kitab 'al-Adhahiy,” 1351, bab ”Sinn al-Udhhiyah,” (21. 

' HR Muslim (1555), kitab 'al-Adhdhiy” (351, bab ”Sinn al-Udhhiyah, lal. 
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Berkurban dengan Hewan yang Dikebiri 


Tidak masalah berkurban dengan hewan yang dikebiri. Ahmad meriwayatkan 


dari Abu Rafi, dia berkata, "Rasulullah saw. berkurban dengan dua domba 
berlemak, tidak mengeluarkan susu, dan dikebiri.' Karena dagingnya lebih 


bagus dan lebih lezat. 


Hewan yang Tidak Boleh Dijadikan Kurban 


Di antara syarat-syarat hewan kurban adalah terbebas dari cacat. Dengan 


demikian, tidak boleh berkurban dengan hewan yang cacat,' seperti: 


1. 
ps 


3 


Sakit yang tampak jelas penyakitnya. 

Bermata juling yang tampak jelas kejulingannya. 

Pincang yang tampak jelas kepincangannya. 

Hilang otaknya karena terlalu kurus dan tidak bertulang otak. 

Rasulullah saw. bersabda, 

ba SIA Se SA AI GR 
MEN BER al YA 

“Empat yang tidak sah dalam kurban, bermata juling yang tampak jelas 


2 


c298 


| 


kejulingannya, sakit yang tampak jelas penyakitnya, pincang yang tampak 
jelas kepincangannya, dan hilang otaknya karena terlalu kurus yang tidak 
bertulang otak.” HR Tirmidzi. Dia mengatakan, "Hasan shahih.” 


Hewan yang hilang sebagian besar telinganya atau tanduknya. Dalam hal 
ini termasuk juga hewan yang gigi-gigi depannya tanggal sampai akarnya, 
hewan yang kulit tanduknya terkelupas, hewan yang buta, hewan yang 
berkeliaran di tempat gembala tapi tidak digembalakan, dan hewan yang 
banyak kudisnya. 

Tidak apa-apa bila hewan itu gagap suaranya, terpotong ekornya, bunting, 
dan yang diciptakan tanpa telinga, atau separuh telinga atau pantatnya. Yang 
paling shahih menurut Madzhab Syafi'i adalah bahwa tidak sah berkurban 
dengan hewan yang terpotong pantat dan teteknya, karena hilangnya bagian 
yang dapat dimakan, demikian pula dengan yang terpotong telinganya. 


Musnad Ahmad (6/7). 


Yang dimaksud dengan cacat di sini adalah cacat yang tampak dan mengurangi daging. 
Jika cacatnya sepele, maka cacat ini tidak masalah. Sc 
HR Tirmidzi (4/86), kitab 'al-Adhdhiy,” (201, bab "Ma I& Yajaz min al-Adhahiy” (s1. 
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Syafi'i berkata, "Sama sekali tidak ada dalam ingatan kami dari Rasulullah 
saw. yang berkaitan dengan umur” 


Waktu Penyembelihan 


Disyaratkan pada hewan kurban untuk tidak disembelih kecuali setelah 
matahari terbit pada hari raya dan telah melewati waktu dengan durasi yang 
cukup untuk mengerjakan shalat hari raya. Hewan kurban dapat disembelih 
setelah itu pada hari kapanpun selama tiga hari baik malam maupun siang. 
Waktu berkurban dinyatakan berakhir seiring dengan berakhirnya hari-hari 
ini. Dari Bara ra. dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


| ' 


An An Te SA ba ea TO Denga A0 EK Ta 
HN AA SUS Jd rab (Pa Kon 3 Alai Ola Laga da AU J3 


NA Ana ae 

"Hal pertama yang kita lakukan untuk mengawali pada hari kita ini' adalah 

kita mengerjakan shalat, kemudian kita pulang, lalu kita berkurban. Siapa yang 

melakukan itu, maka dia telah mengikuti Sunnah dengan benar, dan siapa yang 

menyembelih sebelum (itu), maka sesungguhnya itu hanyalah daging yang 

diperuntukkannya bagi keluarganya dan sama sekali tidak termasuk dalam 

ibadah.” Abu Bardah berkata, “Rasulullah saw. menyampaikan khutbah kepada 
kami pada hari raya kurban. Beliau bersabda, 


Gi AR Pi NG USAI MAL MEA 11) MEI AIA 
“Siapa yang mengerjakan shalat sebagaimana shalat kami, menghadap 
kiblat kami, dan beribadah sebagaimana ibadah kami, maka hendaknya dia tidak 


menyembelih hingga mengerjakan shalat (terlebih dulu).'' Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan, dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


aa PN can Anta Naa RON LA Pan Ae PI aah Ba Deal TE 
S3 Aka MA LN 2 dng TAS yaa dm) ah sg GLAI d3 Bp 


-9 o Na T Pa 5 g 
Area ena Han Hola Tek 


"Siapa yang menyembelih sebelum shalat, maka sesungguhnya dia 
menyembelih hanya untuk dirinya sendiri. Dan siapa yang menyembelih setelah 


' Maksudnya hari raya Idul Adha. 

? HR Muslim (3/1553), kitab 'al-Adhahiy” (35), bab ”Wakgtuha,” |). 

3 HR Muslim dari Bara (3/1553), kitab 'al-Adhahiy,” (35), bab ”Wagtuha,” (al. Nasai dari 
Bara (7/222), kitab 'adh-Dhahaya,” (43, bab 2Dzabh adh-Dhahiyah Oabl al-Imim, (5). 
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shalat dan dua khutbah, maka dia telah menyempurnakan ibadahnya dan mengikuti 
ketentuan syariat kaum Muslimin dengan benar. 


Satu Keluarga Cukup Berkurban dengan Satu Hewan Kurban 


Jika seseorang berkurban dengan seekor domba atau kambing bandot, 
maka satu itu sudah cukup untuk kurbannya dan keluarganya. Seorang sahabat 
ra. berkurban dengan satu domba atas nama dirinya dan keluarganya. Inilah 
ketetapan Sunnah terkait kecukupan berkurban. Ibnu Majah dan Tirmidzi 
meriwayatkan hadits yang menurut Tirmidzi shahih, bahwa Abu Ayub berkata, 
”Pada masa Rasulullah saw., dulu orang berkurban dengan satu domba atas nama 
dirinya dan keluarganya. Mereka makan sendiri dan untuk diberikan kepada 
orang lain hingga orang-orang saling berbangga, lantas jadilah sebagaimana 
yang kamu lihat.” 


Dibolehkan Berkurban Dengan Cara Gabungan 


Dibolehkan beberapa orang bergabung untuk mengadakan kurban jika yang 
dikurbankan berupa onta atau sapi. Satu sapi atau onta cukup sebagai kurban tujuh 
orang jika mereka benar-benar bermaksud untuk berkurban dan mendekatkan 
diri kepada Allah. Dari Jabir, dia berkata, ” Kami berkurban bersama Rasulullah 
saw. di Hudaibiyah dengan satu onta sebagai kurban tujuh orang, dan satu ekor 
sapi sebagai kurban tujuh orang. HR Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi. 


Pembagian Daging Kurban 


Dianjurkan bagi orang yang berkurban untuk memakan sebagian daging 
kurbannya, menghadiahkan sebagiannya kepada kerabatnya, dan menyedekahkan 
sebagian lagi kepada orang-orang miskin. Rasulullah saw. bersabda, 


2 # bung (- pak 2 Je 
NeoPa Uyaabi, ds 
“Makanlah, berikanlah, dan simpanlah.” 


| HR Bukhari dalam Fath al-Bariy (10/12), kitab 'al-Adhdhiy,” 1731, bab "Gaul an-Nabiy saw. 
li Abi Bardah, "Dhahhi bi al-Jadza' min al-Ma'iz,” 18). Muslim (1552), kitab 'al-Adhahiy,” 
(3s), bab "Wagtuha,” (il. Lafal 'dan dua khutbah,” pada sabda beliau, "Dan siapa yang 
menyembelih setelah shalat dan dua khutbah,” bukan lafal Bukhari dan Muslim. 

2 HR Tirmidzi (4/91), kitab 'al-Adhdhiy,” (20l, bab "Man Jaa anna asy-Syah al- Wahidah 
Tujziu an Ahli al-Bait,” (10|. Ibnu Majah (2/1051), kitab 'al-Adhdhiy,” |26|, bab "Man 
Dhahha bi Syah an Ahlihi” lil. 

3 HR Muslim (9ss|, kitab 'al-Hajj,” lasl, bab 'al-Isytirak fi al-Hady,” (621. Tirmidzi (4/89), 
kitab 'al-Adhhhiy, (201, bab ”Ma Jaa ff al-Isytirdk ft al-Udhhiyah,” 181. Abu Daud (3/239), 
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Para ulama mengatakan, ” Yang paling utama adalah bahwa orang yang ber- 
kurban makan sepertiga, menyedekahkan sepertiga, dan menyimpan sepertiga. 
Daging kurban boleh didistribusikan meskipun ke daerah lain, namun tidak 
boleh dijual termasuk kulitnya pun tidak boleh dijual. Tukang potong hewan 
kurban pun tidak boleh diberi daging kurban sedikit pun sebagai imbalannya, 
namun dia tetap diberi imbalan atas pekerjaannya. Daging kurban hanya untuk 
disedekahkan oleh orang yang berkurban atau diambil sebagiannya untuk 
dimanfaatkannya. Menurut Abu Hanifah, bahwasanya dibolehkan menjual 
kulitnya dan uang hasil penjualannya disedekahkan, dan dapat digunakannya 
untuk membeli kebutuhan yang berguna di rumah. 


Orang yang Berkurban Menyembelih Sendiri 


Dianjurkan kepada orang yang berkurban untuk menyembelih dengan 
tangannya sendiri hewan kurbannya, dan mengucapkan, dengan nama Allah, 
Allah Maha Besar, ya Allah, ini atas nama fulan - sambil menyebut namanya 
sendiri - karena Rasulullah saw. menyembelih domba dan mengucapkan, 


Ta Pa Ba AA ab Pa aa 
"Dengan nama Allah, dan Allah Maha Besar. Ya Allah, ini atas namaku dan 
atas nama orang yang tidak berkurban di antara umatku.”' HR Abu Daud dan 
Tirmidzi. 
Jika orang yang berkurban tidak pandai menyembelih, maka hendaknya 


dia menyaksikan dan menghadiri penyembelihan kurbannya. Rasulullah saw. 
bersabda kepada Fathimah, 


HS JS ta Inah JI ls aa yah SI Bbm sap 0 Hb 
LAN HE II TA IS 3 2 EN NI Pas 
Sa A3 3 


"Hai Fathimah, berdirilah lantas saksikan hewan kurbanmu. Sesungguhnya 


“ 


pada tetesan pertama dari daralinya setiap dosa yang kamu lakukan diampuni. Dan 
ucapkan, "Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 


kitab 'adh-Dhahaya, (10), bab fi al- Bagar wa al-Jazur an Kam Tujzi,” 17). Dea (7/222), 
kitab 'adh-Dhahaya, (431, bab "Ma Tujzi' an al- Bagarah fi adh- Patah laa 

'— HR Muslim (1562), kitab 'adh-Dhahaya,” (35), bab "Bayan ma Kana min an- Naba an Akl 
Luhium al-Adh&hiy, 15). Abu Daud (3/242), kitab 'al-Adhdhiy,” (10), bab ”fi Habs Luhim 
al-Adhahiy,” (101 dengan lafal, "Bersedekahlah...” sebagai ganti dari, "Berikanlah. 
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hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nyaj dan demikian 
itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah)." (Al-An'am 16): 162 - 163) 


Seorang sahabat bertanya, ” Wahai Rasulullah, ini untukmu dan untuk 
keluargamu secara khusus, atau untuk seluruh kaum Muslimin?” Rasulullah 
saw. bersabda, ”Bahkan untuk seluruh kaum Muslimin.” 


Ha dab - 


1 HR Abu Daud (3/240), kitab "adh-Dhahaya, (101, bab "fi asy-Syah Yudhahhiy biha Jamdah,” 
(8). Tirmidzi (4/100), kitab 'al-Adhahiy, (201. Tirmidzi berkata, ”Ini hadits gharib.” 
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AOIOAH 


Definisi Agigah 


Agigah adalah sembelihan yang disembelih atas nama bayi yang 
dilahirkan. Penulis Mukhtdr ash-Shihdh berkata, "Agigah juga disebut 
iggah dengan harakat kasrah pada huruf bin yang berarti rambut bayi 
manusia dan hewan yang ada sejak dilahirkan. Kata agigah atau iggah 
juga digunakan sebagai sebutan bagi domba yang disembelih atas nama 
bayi yang dilahirkan, tepatnya pada hari ketujuhnya. 


Hukum Agigah 


Agigah adalah sunah muakad meskipun bapak bayi yang dilahirkan 
berada dalam kesulitan ekonomi. Agigah dilaksanakan oleh Rasulullah saw. 
dan juga para sahabat beliau. Para ulama penulis as-Sunan meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. melaksanakan agigah atas nama Hasan dan Husain 
masing-masing dengan seekor domba.' Laits dan Daud azh-Zhahiry 
berpendapat bahwa hukumanya wajib. Hukum-hukum yang berkaitan 
dengan agigah adalah sebagaimana hukum-hukum berkurban, hanya 
saja tidak diperkenankan adanya kesertaan orang lain dalam agigah. 


"HR Abu Daud (3/261, 262), kitab 'al-Adhdhiy,” (iol, bab "fi al-Agigah,” (il. Yang 
diriwayatkan dalam Sunan an-Nasdiy (71166), kitab 'al-Agigah,” (401, bab "Kam Yuaggu 
an al-Jariyah,” (4) dari Ibnu Abbas, dia berkata, ” Rasulullah saw. melaksanakan agigah atas 
nama Hasan dan Husain ra. masing-masing dengan dua domba. Tirmidzi dengan lafal, 
"Rasulullah saw. melaksanakan agigah atas nama Hasan dengan seekor domba..” kitab 
'al-Adhdhiy” bab 'al-'Agigah bi Syah, (1519) (4/99). 


“3879 - 


Ea ba AI ama 


Keutamaan Agigah 


1. Para penulis as-Sunan meriwayatkan dari Samurah dari Rasulullah saw. 
bahwa beliau bersabda, 


B3 32. 2 POP S0 Pena sa P3 Sia 
na Hong asn Pa AS mai saban ka) sa yg 
"Setiap bayi yang dilahirkan tergadaikan'! dengan hewan agigahmya, disembelih 
atas namanya pada hari ketujuhnya, dicukur rambutnya, dan diberi nama.” 


2. Dari Salman bin Amir adh-Dhabby, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


38 


SSI Tenan A3 SEA ea II aa 


"Anak laki-laki disertai agigahmya. Maka, banana darah Bada dan 
singkirkanlah gangguan darinya'.”' HR Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi, 
Nasai, dan Ibnu Majah. 


Hewan Agigah yang Disembelih bagi Anak Laki-laki dan 
Perempuan 


Diutamakan agar yang disembelih bagi anak perempuan adalah dua ekor 
domba yang berdekatan dari segi kemiripan dan umurnya. Sedangkan bagi 
anak perempuan satu ekor domba. Dari Ummu Kurz al-Ka'biyah, dia berkata, 
”Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


. 109 


25 Ld 2 SES SELS mala -.£ 


“Bagi anak laki-laki dua ekor domba yang setara, dan Hingi anak perempuan 


satu ekor domba. 


Dibolehkan menyembelih satu ekor domba untuk anak laki-laki, 


' Maksudnya, perkembangannya dengan perkembangan yang layak dan keterjagaannya secara 
penuh tergantung pada sembelihan atas namanya. 

2. HR Abu Daud (3/260), kitab 'al-Adhadhiy,” lo), bab "fal-Agigah, (21). Tirmidzi (4/101), kitab 
'al-Adhihiy” 120), bab 'al-Adzan fi Udzun al-Maulnd,” (23). Nasai (7/166), kitab 'al- Agigah,” 1401 
bab "Mata Yuaggu," (5). Ibnu Majah kitab 'adz-Dzabdih,” bab 'al-Agigah,” (31651 (2/1057). 

$ Maksudnya, hilangkanlah kotoran dan najis darinya. 

4 HR Bukhari (7/109), kitab 'al- Agigah,” bab ”Imdthah al-Adz& an ash-Shabiy fi al-'Agigah.” 
Abu Daud (3/261), kitab 'al-Adhahiy,” (10), bab "fi al- Agigah,” (21). Tirmidzi (4/98), kitab 
'al-Adhbhiy,” (20), bab 'al-Adzan fi Udzun al-Maulud,” 117). Tirmidzi berkata, ” Hadits hasan 
shahih.” Nasai (7/16a4), kitab 'al-Agigah,” (40), 'al-'Agigah an al-Ghulam,” (2|. Ibnu Majah 
kitab 'adz-Dzabdih, bab 'al- Agigah,” (3164| (2/1056). 

$ Maksudnya, dua ekor domba yang berdekatan dari segi kemiripan dan umur. 

8 HR Abu Daud (3/257), kitab al-Adhahiy” (10), bab “fi al-'Agigah, (21). Tirmidzi (4/98), 
kitab 'al-Adh6hiy,” (20), bab 'al-Adzan fi Udzun al-Maulud,” te Nasai (7/165), kitab 'al- 
'Agigah,” (40), bab 'al- Agigah an al-Jariyah,” (3). 
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berdasarkan hadits Rasulullah saw. yang melakukan itu pada Hasan dan Husain 
ra. sebagaimana yang telah dipaparkan dalam hadits terdahulu. 


Waktu Agigah 


Penyembelihan dilakukan pada hari ketujuh setelah kelahiran jika dalam 
kondisi lapang. Jika tidak, maka dapat dilakukan pada hari keempat belas, 
atau pada hari kedua puluh satu sejak hari kelahirannya. Jika tidak berada 
dalam kondisi lapang, pada hari kapan saja. Dalam hadits yang diriwayatkan 
Baihagi, 


BESI SAY AS BN ah 
"Hewan agigah dapat disembelih pada hari ketujuh, empat belas, dan dua 
puluh satu." 


Kurban dan Agigah pada Waktu Bersamaan 


Menurut Madzhab Hanafi, jika hari kurban bertepatan dengan hari agigah, 
maka bagi keduanya dapat dicukupkan dengan satu sembelihan, sebagaimana 
jika shalat hari raya Idul Fitri bertepatan dengan hari Jumat maka cukup satu 
kali mandi untuk keduanya. 


Pemberian Nama dan Cukur Rambut 


Dalam Sunnah dianjurkan untuk memilihkan nama yang baik bagi anak 
yang baru dilahirkan dan rambutnya dicukur lantas disedekahi dengan perak 
(uang) seberat rambutnya yang dicukur, jika memiliki kelapangan untuk 
melakukan itu. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. melaksanakan agigah atas 
nama Hasan dengan satu ekor domba, dan bersabda, 


JUN IE 3 Wp AL) cat AN BUG 
"Hai Fatliimah, cukurlah kepalanya dan sedekahkanlah perak seberat rambut- 


nya kepada orang-orang miskin.” Mereka berdua pun menimbang rambut Hasan 
yang telah dicukur yang nilainya mencapai satu dirham atau sekian dirham? 


'— HR Baihaki (9/303). 
? HR Tirmidzi (4/99), kitab “al-Adhdhiy” (20l, bab 'al- Agigah bi Syah,” |20|, hadits (1519). 
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Nama yang Paling Disukai 


Nama yang paling disukai adalah, Abdullah dan Abdurrahman, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim.' Nama yang paling tulus adalah Hammam 
dan Harits, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih. Diperkenankan untuk 
memberi nama sesuai dengan nama-nama malaikat dan para nabi, misalnya, 
Thaha dan Yasin. Ibnu Hazm berkata, ”Para ulama sepakat terhadap pelarangan 
setiap nama yang mengandung makna penghambaan kepada selain Allah, 
seperti Abdul Uzza, Abdu Hubal, Abdu Umar, Abdul Ka'bah, selain Abdul 
Muththalib.” 


Nama-nama yang Tidak Disukai 


Rasulullah saw. melarang pemberian nama-nama berikut, Yasar, Rabbah, 
Najih, dan Aflah, karena barangkalai nama-nama ini sebagai salah satu sarana 
yang menunjukkan sikap pesimistis. Dalam hadits Samurah, Rasulullah saw. 


bersabda, 


Fund 


aa aa Maan air Pat ge Bagan td Ig PAUD An ane Te aa 5 
DB ega BU SM (BI YY oleng V3 elel) Yg ola HAYE LN 
Y Nya OI 
“Janganlah kamu memberi nama anakmu Yasar, Rabbah, Najih, tidak pula 


Aflah, karena berarti kamu mengatakan, dia berdosa, padahal dia tidak begitu, 
lantas dia menjawab, tidak.” HR Muslim. 


Adzan di Telinga Kiri Bayi 


Sunnah menganjurkan untuk mengumandangkan adzan di telinga 
kanan bayi dan igamat di telinga kiri, agar yang terdengar pertama kali pada 
pendengarannya adalah nama Allah. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi, 
menurutnya shahih, meriwayatkan dari Abu Rafi ra. bahwa dia berkata, "Aku 
melihat Rasulullah saw. mengumandangkan adzan shalat di telinga Hasan bin 
Ali saat Fathimah ra. melahirkannya.? Ibnu Sinni meriwayatkan dari Hasan bin 
Ali bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


£ HR Muslimkitab 'al-Adab, bab 'an-Nahy an at-Takanniy bi Abi al-Gasim, 12132). Tirmidzi 
12835, 2836|. ' 

2. HR Muslim (1685) kitab 'al-Adab” 1381, bab ”Kardhah at-Tasmiyah bi al-Asm& al-Gabihah,” (2). 

» HR Tirmidzi (4/97), kitab 'al-Adhdhiy” (201, bab 'al-Adzan fi Udzun al-Maulnd, (1514). 
Abu Daud (s/333), kitab 'al-Adab,” (35), bab ”fiash-Shabiy Yiladu fa Yudzanu ft Udzunihi,” 
(x16). Fath ar-Rabbaniy (13/133). 
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- P3 - 
Ie ena aa Ma Te ae 
Mnet AS ASI SA si dB SN IA 
“Siapa yang anaknya telah dilahirkan lantas dia mengumandangkan adzan 


di telinga kanannya dan igamat di telinga kiri, maka Ummu Shibyan' tidak 


membahayakannya. 


Tidak Ada Fara' Tidak Pula Atirah 


Fara” adalah penyembelihan anak pertama dari onta. Dulu bangsa 
Arab melakukan tradisi penyembelihan ini untuk dipersembahkan kepada 
berhala-berhala mereka. Atirah adalah sembelihan pada bulan Rajab sebagai 
pengagungan terhadap bulan ini. Islam melarang penyembelihan yang ditujukan 
untuk mengagungkan berhala-berhala, dan Islam pun merubah berbagai syiar 
jahiliyah. 

Islam membolehkan penyembelihan dengan nama Allah sebagai wujud 
bakti dan syukur kepada-Nya. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


Me ana 


na Y3 Ea #5 y 
"Tidak ada fara' tidak pula atiral'.” HR Bukhari dan Muslim. 


Nubaisyah ra. berkata, "Seorang laki-laki menyeru kepada Rasulullah saw., 
”Dulu kami melakukan ritual atirah pada masa jahiliyah di bulan Rajab, lantas 
sekarang apa yang kamu perintahkan kepada kami?” Beliau bersabda, 


2 - 
Pete 


Ayabi) Jaa adi ARI IS js SI BA al 


- Pa and 


"Sembelihlah karena Allah pada bulan apa saja, dan berbaktilah kepada Allah 
azza wa jalla serta berilah makan (orang-orang miskin).” 


Orang itu bertanya, "Dulu kami melakukan ritual fara pada masa jahiliyah, 
lantas apa yang kamu perintahkan kepada kami sekarang?” Beliau bersabda, 


Ada yang mengatakan bahwa Ummu Shibyan adalah jin perempuan yang menyertai 
manusia. 

2? Dalam Kanz al-'Unmdl (16/45414) hadits ini dinisbahkan kepada Abu Ya'la dari Husain, 
dan juga kepada Ibnu Sinni (617 |. Haitsami mencantumkannya di dalam Majma' az-Zawdid 
dan mengatakan, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan di dalam isnadnya terdapat nama 
Marwan bin Salim al-Ghifary, riwayatnya diabaikan, (4/59). Hadits ini sangat dharif. 

? Dengan makna yang dimaksudkan pada masa jahiliyah. 

4 HR Bukhari kitab 'al- Agigah,” (71), bab 'al-Fara”” (3)-(7/110). Muslim (1564), kitab 'al- 
Adhahiy,” (3s) bab 'al-Fara' wa al- Atirah,” (6). 
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& - e - 
At Pag 2 sa - 2 


IE daa EA tatnd JASASI 


Pat 


3 


HSE sai £ PL JS 
abang Ke gal 


“Pada setiap ternak ada anak pertama yang diberi asupan makanan oleh 
hewan ternakmu, hingga begitu sudah menjadi onta (besar atau dewasa), kamu 
menyembelihnya lantas kamu menyedekahkan dagingnya kepada musafir, maka itu 
baik." HR Abu Daud dan Nasai. 


Dari Abu Rizin, dia berkata, "Aku berkata, wahai Rasulullah, dulu kami 
menyembelih pada bulan Rajab lantas kami makan dan memberikan makan 
kepada orang-orang yang datang kepada kami. Beliau bersabda, "Tidak apa-apa 
dengan itu.” Ahmad dan Nasai meriwayatkan dari Umar bin Harits bahwasanya 
dia bertemu Rasulullah saw. pada Hajjatul Wada. Saat itu ada orang yang bertanya, 
”Wahai Rasulullah, bagaimana dengan fara dan atirah?” Beliau bersabda, 


BI GR SB ag Jab el Ojag te dea ag EP eh oa 


“Siapa yang mau dapat melakukan fara', dan yang tidak mau tidak perlu 
melakukan fara”, serta siapa yang mau dapat melakukan atirah, dan yang tidak 
mau tidak perlu melakukan atirah, pada kambing kurban. 


Menindik Telinga Bayi 


Dalam buku-buku Madzhab Hanbali disebutkan, "Menindik atau membuat 
lubang kecil di telinga bayi perempuan untuk keperluan perhiasan hukumnya 
boleh, namun makruh bagi bayi laki-laki” Dalam Fatawa Gadhiy Khan, Hakim 
Khan adalah seorang penganut Madzhab Hanafi, disebutkan, "Tidak apa-apa 
menindik telinga bayi perempuan, karena pada masa jahiliyah mereka melakukan 
itu dan kemudian Rasulullah saw. tidak memungkirinya pada mereka.” 


1 Lanageman - 


1 HR Abu Daud (3/255), kitab 'al-Adhadhiy, (101, bab fi al-'Atirah,” (20). Nasai (7/171) kitab 
'al-Fara' wa al-'Atirah, (41), bab "Tafsir al-Fara”” (3). 

2 HR Nasai (7/171) kitab 'al-Fara' wa al-Atirah,” (41), bab "Tafsir al-Fara?” La). Al-Fath ar- 
Rabbaniy li Tartib Musnad al-Imam Ahmad (13/117). 

3 HR Nasai (7/169) kitab 'al-Fara' wa al-'Atirah,” (41). Ahmad (3/485). 
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PERNIAGAAN 


KAFALAH 


Definisi Kafalah 


Menurut bahasa, kafalah berarti penggabungan. Asal kata ini 
sebagaimana dalam firman Allah swt., 


- EPA 
DO... 5 


“Dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya.” (Ali Imran (3J: 
37) 


Menurut syariat, kafalah adalah suatu tindak penggabungan 
tanggungan orang yang menanggung dengan tanggungan penanggung 
utama terkait tuntutan yang berhubungan dengan jiwa, hutang, barang, 
atau pekerjaan. Definisi ini menurut ulama fikih Madzhab Hanafi. 
Sedangkan definisi menurut ulama terkemuka lainnya, kafalah adalah 
penggabungan antara dua tanggungan terkait tuntutan dan hutang. 
Kafalah juga disebut hamalah, dhamanah, dan zaamah. Kafalah terlaksana 
dengan adanya penanggung, penanggung utama, pihak yang ditanggung 
haknya, dan tanggungan. Penanggung atau disebut kafil adalah orang 
yang berkomitmen untuk melaksanakan tanggungan. Syarat untuk 
menjadi kafil adalah harus baligh, berakal sehat, memiliki kewenangan 
secara leluasa dalam menggunakan hartanya, dan ridha terhadap tindak 
penanggungan.' Dengan demikian, orang gila tidak boleh menjadi 
penanggung tidak pula anak kecil yang belum baligh meskipun dia sudah 
mumayiz. Penanggung juga disebut dhamin, zaim, hamil, dan gabil. 


T Karena dia tidak diharuskan untuk menanggung kewajiban pada mulanya kecuali dengan 
ridhanya. 
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Penangung utama adalah orang yang berhutang, yaitu pihak tertanggung. 
Sebagai pihak tertanggung tidak disyaratkan harus baligh, sehat akalnya, 
kehadirannya, tidak pula keridhaannya terkait penanggungan, tapi penanggungan 
boleh dilakukan terhadap anak kecil yang belum baligh, orang gila, dan orang 
yang sedang tidak ada di tempat. Tetapi pihak penanggung tidak boleh menuntut 
balik siapa pun yang ditanggungnya, jika dia telah menunaikan tanggungannya, 
tapi tindakannya itu dianggap sebagai perbuatan sukarela, kecuali dalam kasus 
jika penanggungan dilakukan terhadap anak kecil yang diperkenankan untuk 
melakukan perdagangan, dan perdagangannya itu atas perintahnya. 


Sedangkan pihak yang ditanggung haknya adalah orang yang memberi 
hutang. Terkait pihak tertanggung haknya ini disyaratkan harus diketahui 
oleh pihak yang menanggung, karena manusia berbeda-beda sifatnya dalam 
menyampaikan tuntutan dari segi toleransi dan ketegasan, sementara tujuan 
mereka pun bermacam-macam dalam menyampaikan tuntutan. Dengan 
demikian, tidak ada tindak kecurangan dalam penanggungan. Namun demikian 
tidak disyaratkan harus mengetahui pihak tertanggung. Adapun tanggungan 
adalah berupa jiwa, hutang, barang, atau pekerjaan yang harus dilaksanakan 
atas nama pihak tertanggung, dan dalam hal ini terdapat syarat-syarat yang 
akan diulas kemudian dalam bahasan tersendiri. 


Penetapan Kafalah 


Ketentuan kafalah ditetapkan berdasarkan Al-Ouran, Sunnah, dan Ijma. 
Dalam Al-Ouran, Allah swt. berfirman, 


LIA at aa Ae ohe LL K1 AE 
Jan BE BP ma ANIS 
"Ya 'gub berkata, "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama- 
sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, 
bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali.” (Yasuf (121: 66) 


Dan firman Allah swt., 


PA - aa aa LX. AS... Pe nu 3 ATA 2 Ak 
25 sa 1 an Ia on Ae ya EA el as UG 
“Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan 
(seberat) beban onta, dan aku menjamin terhadapnya.” (Yasuf (121: 72) 


Dalam Sunnah dari Abu Umamah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


MT 30.8 
JI 
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"Zaim adalah penanggung.” HR Abu Daud, Tirmidzi, menurutnya hadits 
hasan, dan menurut Ibnu Hibban hadits shahih. 


Makna zaim adalah kafil, dan gharim adalah dhamin (penanggung). Para 
ulama sepakat terkait dibolehkannya kafalah, dan kaum Muslimin pun masih 
tetap melakukan kafalah di antara mereka sejak zaman kenabian sampai saat 


sekarang ini tanpa ada seorang ulama pun yang memungkiri. 


Kafalah Langsung, Kafalah Terkait, dan Kafalah Temporal 


Kafalah boleh dilakukan secara langsung, terkait syarat, dan juga boleh 
dilakukan dengan batas waktu tertentu. Kafalah langsung, misalnya penanggung 
mengatakan, "Aku menanggung fulan sekarang, dan aku menunaikan 
tanggungannya?” Para ulama mengatakan, "Jika seseorang berkata, tahammaltu, 
atau takaffaltu, atau dhamintu, atau ana hamil laka, atau za'im, atau kafil, atau 
dhamin, atau gabil, atau huwa laka 'indi, atau 'alayya, atau ilayya, atau gibali, 
maka semua lafal ini bermakna kafalah. Begitu kafalah telah disepakati, maka 
penanggungannya mengikuti hutang dari segi pelunasannya secara langsung, 
ditangguhkan, dan dicicil, kecuali jika hutang itu sudah jatuh tempo dan 
penanggung mensyaratkan adanya penangguhan tuntutan pembayaran sampai 
batas waktu tertentu, maka ini dibenarkan berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
Ibnu Majah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. menanggung sepuluh dinar 
atas nama seseorang yang diberi tenggat waktu oleh pemberi utangnya hingga satu 
bulan, dan beliau pun melunasinya atas nama orang tersebut." Ini menunjukkan 
bahwa jika hutang sudah jatuh tempo dan penanggung menjaminnya sampai 
batas waktu tertentu, maka ini dibenarkan dan penanggung tidak boleh dituntut 


untuk melunasinya sebelum habis tenggat waktunya. 


Kafalah terkait syarat, misalnya penanggung mengatakan, ”Jika kamu 
menghutangi fulan, maka aku penanggungmu” Dan sebagaimana yang 
terdapat dalam ayat yang mulia, yaitu firman Allah swt., "Dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban onta.” 
(Yasuf (121:72) 

Kafalah dalam batas waktu tertentu, misalnya penanggung mengatakan, 
”Tika telah tiba bulan Ramadhan, maka aku yang menanggung untukmu: Ini 
menurut madzhab Abu Hanifah dan sebagian penganut Madzhab Hanbali. 
Syafi'i berkata, ”Pengaitan kafalah dengan hal lain tidak dapat dibenarkan.” 


1 HR Ibnu Majah (2/804) kitab "ash-Shadagat,” 15), bab 'al-Kafalah, I9l. 
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Tuntutan Kepada Penanggung Sekaligus Pihak Tertanggung 


Begitu kafalah telah disepakati, maka pemilik hak berhak untuk menuntut 
penanggung sekaligus pihak tertanggung, sebagaimana dia pun boleh menuntut 
siapa pun yang dia kehendaki dari keduanya didasarkan pada keterkaitan hak 
yang berbeda-beda, ini sebagaimana menurut pendapat mayoritas ulama. 


Macam-macam Kafalah 


Kafalah terdiri dari dua macam: 
Pertama: Kafalah jiwa. 
Kedua: Kafalah harta. 


Kafalah jiwa atau juga dikenal dengan kafalah wajah adalah komitmen 
penanggung untuk menghadirkan sosok pihak tertanggung kepada orang yang 
ditanggung haknya. Kafalah ini dapat dinyatakan dengan perkataan, "Aku 
penanggung fulan, badannya, atau wajahnya, atau aku dhamin, atau za'im? 
atau semacamnya. Ini dibolehkan jika pihak yang ditanggung kehadirannya 
menanggung hak orang lain. Tidak disyaratkan harus mengetahui kadar yang 
ditanggung oleh pihak tertanggung, karena penanggung hanya menanggung 
badan bukan harta. Adapun jika kafalah berkaitan dengan hudud (hukum yang 
telah ditetapkan sanksinya dalam syariat) yang telah ditetapkan Allah, maka 
kafalah tidak dapat dibenarkan, baik itu hudud tersebut sebagai hak Allah swt., 
seperti hudud yang berkaitan dengan khamer, maupun hak manusia, seperti 
hudud yang berkaitan dengan tuduhan zina. Ini menurut pendapat kebanyakan 
ulama. Dalilnya adalah hadits Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya 
dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 

— Jus Y 
“Tidak ada kafalah terkait hudud.” HR Baihagi dengan isnad dha'if. 


Dia berkata, "Ini hadits munkar” Di samping itu, karena dasarnya adalah 
pelaksanaan kewajiban dan penghindaran kesamaran status hukum, maka tidak 
ada faktor yang dapat dijaminkan dan tidak mungkin dapat dipenuhi kecuali 
oleh pelaku tindak kejahatan itu sendiri. Menurut penganut Madzhab Syaffi, 
kafalah ini dibenarkan dengan menghadirkan orang yang menanggung hukuman 
atas tindak kejahatan terhadap pihak korban, seperti gishash dan hudud terkait 
tuduhan zina, karena ini adalah kewajiban yang harus ditunaikan. 


Adapun jika itu adalah hudud yang berkaitan dengan hak Allah, maka 
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tidak dapat dibenarkan adanya kafalah padanya. Ibnu Hazm pun melarang 
kafalah seperti ini, dan berkata, "Sama sekali tidak boleh ada penanggungan 
terhadap diri manusia, baik itu berkaitan dengan harta maupun hudud, serta 
tidak pula terkait sesuatu apapun, karena setiap syarat yang ketentuannya tidak 
terdapat dalam Kitab Allah, maka syarat itu gugur. Sebagai analisa, kita dapat 
mempertanyakan kepada kalangan yang membolehkan kafalah ini, tentang 
orang yang menanggung diri manusia saja, lantas pihak tertanggung tidak ada di 
tempat, apa yang kalian lakukan terhadap orang yang menanggung diri manusia 
itu? Apakah kalian mengharuskannya untuk menanggung apa yang ditanggung 
oleh pihak tertanggung? Jika demikian, maka ini merupakan tindak kesewenang- 
wenangan dan memakan harta dengan cara yang tidak dibenarkan, karena dia 
sama sekali tidak memiliki keharusan itu. Ataukah kalian membiarkannya? 
Jika demikian, berarti kalian telah menggugurkan tanggungan terhadap diri 
manusia. Ataukah kalian membebaninya dengan pencarian terhadap pihak 
tertanggung? Ini merupakan pembebanan yang menyulitkan dan tidak mampu 
untuk dilakukannya serta tidak termasuk perkara yang dibebankan oleh Allah 
kepadanya sama sekali.” 


Sejumlah ulama membolehkan adanya kafalah terhadap diri manusia. 
Mereka berhujah bahwa Rasulullah saw. pernah melakukan katalah dalam kasus 
tuduhan. Dia berkata, ”Ini adalah riwayat yang tidak benar, karena berasal dari 
Ibrahim bin Khaitsam bin Arak, dia dan bapaknya sangat dha'f dan tidak boleh 
ada periwayatan dari mereka berdua?" Kemudian dia menyebutkan sejumlah 
atsar dari Umar bin Abdul Aziz dan menyanggah semuanya bahwa atsar-atsar 
itu tidak dapat dijadikan sebagai hujah, sebab hujah hanya pada kalam Allah 
dan Rasul-Nya bukan yang lain. Begitu dia menanggung untuk menghadirkan 
sosok pihak tertanggung, maka dia harus menghadirkan sosoknya. Jika tidak 
mampu menghadirkannya padahal dia masih hidup, atau penanggung enggan 
menghadirkannya, maka dia harus menunaikan tanggungannya, berdasarkan 
sabda Rasulullah saw. , "Zaim adalah penanggung.” Kecuali jika disyaratkan 
untuk menghadirkannya tanpa harta dan dia menyatakan syarat dengan jelas, 
karena berarti dia menetapkan kebalikan dari yang disyaratkannya. Ini adalah 
pandangan Madzhab Maliki dan ulama Madinah. Penganut Madzhab Hanafi 
mengatakan, ” Penanggung ditahan hingga pihak tertanggung didatangkan atau 
diketahui kematiannya, dan penanggung tidak perlu menunaikan tanggungan 
dengan harta kecuali jika dia mensyaratkannya terhadap dirinya sendiri. Mereka 


? HR Baihaki dalam Sunan al-Baihakiy (6/77). Dia berkata, "Ibrahim bin Khaitsam 
dha'if” 
2  Takhrijnya telah disebutkan. 
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mengatakan, "Jika pihak yang berperkara mati, maka penanggung tidak harus 
menunaikan kewajiban yang ditanggungnya, karena dia hanya menanggung 
jiwa dan tidak menanggung harta. Dengan demikian, dia tidak diharuskan 
menanggungnya selama dia tidak menetapkan tanggungan pada harta. Inilah 
yang masyhur dari pendapat Syaf'i. Demikian pula penanggung terbebas dari 
tanggungan jika pihak tertanggung menyerahkan diri. Namun penanggung 
tidak terbebas bila pihak yang ditanggung haknya kemudian mati, karena 
dia dapat digantikan oleh ahli warisnya terkait tuntutan penghadiran pihak 
tertanggung.” 


Kafalah Harta 


Kafalah atau penanggungan terhadap harta adalah kafalah yang 
mengharuskan penanggung untuk menunaikan tanggungan yang berkaitan 
dengan harta. Kafalah harta terdiri dari tiga macam: 


1.  Kafalah hutang. Yang dimaksud dengan kafalah hutang adalah komitmen 
untuk melunasi hutang yang berada dalam tanggungan orang lain. Dalam 
hadits Salamah bin Akwa, Rasulullah saw. enggan menshalatkan jenazah 
orang yang masih mempunyai hutang. Ketika itu Abu Gatadah berkata, 
"Shalatkanlah dia, wahai Rasulullah, aku yang menanggung hutangnya?” 
Kemudian beliau menshalatkannya.' 

Syarat-syarat hutang yang ditanggung: 

a. Hutang itu harus sudah berlaku pada saat penanggungan, seperti 
hutang pinjaman, harga penjualan, upah, dan mahar. Jika hutang itu 
belum berlaku, maka penanggungannya tidak sah, sebab penanggungan 
sesuatu yang tidak wajib tidak sah. Sebagaimana jika penanggung 
mengatakan, ”Juallah kepada fulan, dan aku yang menanggung 
harganya, atau beri dia pinjaman dan aku yang menanggung 
pengembaliannya.” Ini adalah madzhab Syaft'i, Muhammad bin Hasan, 
dan Madzhab Zhahiri. Namun menurut Abu Hanifah, Malik, dan 
Abu Yusuf, kafalah terhadap hutang yang belum berlaku dibolehkan. 
Mereka mengatakan bahwa penanggungan terhadap sesuatu yang 
belum diwajibkan sah adanya. 


b.  Hutangitu harus diketahui. Tidak sah penanggungan terhadap sesuatu 
yang tidak diketahui, karena ini merupakan kecurangan. Seandainya 


' Mayoritas ulama berpendapat bahwa kafalah terhadap mayit dibolehkan dan kafalah ini 
tidak dibebankan kembali pada harta mayit. Hadits ini dari riwayat Bukhari dan Ahmad. 


Perniagaan - 391 


penanggung mengatakan, "Aku menanggung untukmu apa yang 
ada dalam tanggungan fulan” Padahal keduanya tidak mengetahui 
besarannya, maka penanggungan ini tidak sah. Ini adalah madzhab 
Syafii dan Ibnu Hazm. Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad berkata, 
”Penanggungan terhadap sesuatu yang tidak diketahui sah" 


2. Kafalah terhadap barang atau kafalah penyerahan. Yaitu komitmen untuk 
menyerahkan barang tertentu yang ada di tangan orang lain. Seperti 
mengembalikan barang yang diambil secara zalim kepada orang yang 
mengambilnya, dan menyerahkan barang yang dibeli kepada pembelinya. 
Dalam kafalah ini disyaratkan bahwa barang tersebut harus dijamin 
wujudnya kepada penanggung utama, sebagaimana terkait barang yang 
diambil secara zalim. Jika barang itu tidak dijamin, seperti pinjaman dan 
titipan, maka kafalahnya tidak sah. 


3.  Kafalah terhadap sesuatu yang terkait dan muncul kemudian. Maksudnya 
kafalah terhadap sesuatu yang kemudian muncul pada harta yang dijual dan 
berkaitan dengannya (garansi), seperti bahaya yang disebabkan oleh sesuatu 
yang sudah ada pada transaksi jual beli. Maksudnya adalah penanggungan 
dan penjaminan terhadap hak pembeli di hadapan penjual jika ternyata 
barang yang dijual dimiliki oleh orang lain. Sebagaimana jika ternyata 
yang dijual adalah barang milik orang selain penjual, atau barang yang 
digadaikan. 


Penanggung Menuntut Balik Pihak Tertanggung 


Jika penanggung telah menunaikan tanggungan atas nama pihak tertanggung 
berupa hutang, maka dia dapat menuntut balik pihak tertanggung selama 
penanggungan dan pelunasan itu dengan izinnya, karena dia mengeluarkan 
hartanya pada apa yang digunakannya dengan izinnya. Ini termasuk ketentuan 
yang telah disepakati oleh empat imam terkemuka. Namun mereka berbeda 
pendapat terkait apabila penanggung menjamin hak atas nama orang lain tanpa 
perintahnya, dan dia telah menunaikannya. Syafi'i dan Abu Hanifah berkata, 
”Dia dianggap sebagai orang yang menanggung dengan sukarela dan tidak 
boleh menuntut balik pihak tertanggung” Pendapat yang masyhur dari Malik 
adalah bahwa dia boleh menuntut balik tanggungan tersebut. Ada dua riwayat 
dari Ahmad (boleh menuntut balik dan tidak boleh). Ibnu Hazm berkata, 
”Penanggung tidak boleh menuntut balik terkait apa yang telah ditunaikannya, 
baik itu dengan perintah pihak tertanggung maupun tanpa perintahnya, kecuali 
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jika pihak tertanggung meminta pinjaman kepadanya.” Dia juga berkata, ”Ibnu 
Abi Laila, Ibnu Syubrumah, Abu Tsaur, dan Abu Sulaiman juga mengatakan 
seperti yang kami katakan.” 


Ketentuan-ketentuan Hukum Terkait Kafalah 


1. Begitu yang ditanggung tidak ada atau hilang, maka penanggung harus 
menjamin dan tidak boleh keluar dari kafalah kecuali dengan pelunasan 
hutang darinya atau dari pihak penanggung utama (tertanggung), atau 
dengan adanya pembebasan oleh pemberi hutang sendiri dari hutang, atau 
mengundurkan diri dari kafalah, dan dia berhak untuk mengundurkan 
diri, karena itu adalah haknya. 

2. Pihak yang ditanggung haknya, maksudnya pemberi hutang, berhak untuk 
membatalkan kesepakatan kafalah secara sepihak meskipun orang yang 
ditanggung hutangnya atau penanggung tidak ridha. Namun sebaliknya, 
pihak tertanggung dan penanggung tidak berhak untuk membatalkan 
kesepakatan kafalah secara sepihak. 


in dapat « 
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MUSAOAH 


Definisi Musigah 


Kata musagah (pengairan) adalah bentuk kata mufdalah (yang 
maksudnya ada interaksi timbal balik antara dua pihak) dari kata sagyu. 
Namun bentuk kata mufdalah ini tidak dimaksudkan sebagaimana 
mestinya. Dinyatakan dengan sebutan ini karena pohon-pohon penduduk 
Hijaz lebih membutuhkan penyiraman (sagyu), karena pohon-pohon 
itu diairi dari sumur-sumur sumber air. Maka dari itu disebut dengan 
sebutan ini. Menurut syariat, musagah adalah penyerahan pohon-pohon 
kepada orang yang diberi kewenangan untuk mengairi dan merawatnya 
hingga benar-benar matang buahnya dengan imbalan bagian tertentu dari 
buahnya. Ini adalah kerjasama pertanian terkait perawatan pohon hingga 
berbuah dengan status pohon merupakan satu hal, pekerjaan merawat 
pohon merupakan hal lain, sedangkan buah yang dihasilkan dibagi di 
antara keduanya dengan prosentasi yang telah disepakati kedua belah 
pihak, seperti seperdua, sepertiga, dan semacamnya. 


Orang yang mengerjakan musagah disebut musagi, sedangkan pihak 
kedua disebut pemilik pohon. Pohon adalah sebutan bagi setiap yang 
ditanam dan menetap di tanah selama satu tahun lebih, yaitu tanaman 
yang tidak memiliki waktu tertentu tidak pula batas akhir yang ditetapkan 
terkait pemotongannya, baik itu tanaman yang berbuah maupun yang 
tidak berbuah. Musagah terkait tanaman yang tidak berbuah dilakukan 
terkait pelepah, kayu bakar, dan semacamnya yang dapat diambil oleh 


musagi. 
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Penetapan Musigah 


Musdgah ditetapkan berdasarkan Sunnah. Para ulama fikih sepakat 
terhadap pembolehan musagah karena diperlukan, kecuali Abu Hanifah yang 
menurutnya musdgah tidak boleh dilakukan. Mayoritas ulama berhujah terkait 
pembolehannya dengan dalil-dalil berikut: 


1. Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. mempekerja- 
kan penduduk Khaibar dengan ketentuan mereka mendapat sebagian dari 
buah atau tanaman yang dihasilkan. 


2. Bukhari meriwayatkan bahwa kaum Anshar berkata kepada Rasulullah 
saw. , ”Bagilah pohon-pohon korma itu di antara kami dan saudara- 
sausara kami” "Tidak, jawab beliau. Mereka (kaum Muhajirin) berkata, 
”Kalian mencukupi keperluan kami, dan kami dapat melibatkan kalian 
dalam pembagian buah.” Kaum Anshar berkata, "Kami dengar dan kami 


»» 


taat”? Maksudnya, kaum Anshar ingin melibatkan kaum Muhajirin dalam 
kerjasama dalam proyek pengelolaan kebun korma. Mereka menawarkan hal 
itu kepada Rasulullah saw. namun beliau enggan. Lalu mereka menawarkan 
kerjasama berupa keterlibatan kaum Muhajirin dalam pengurusan kebun 
korma dengan ketentuan mereka mendapatkan bagian dari buahnya. Beliau 


lantas menerima tawaran mereka. 


Dalam Nail al-Authar, Hazimi berkata, "Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
ra., Abdullah bin Masud, Ammar bin Yasir, Said bin Musayyab, Muhammad 
bin Sirin, Umar bin Abdul Aziz, Ibnu Abi Laila, Ibnu Syihab az-Zuhri, dari 
kalangan Ahlurrayi adalah Abu Yusuf al-Gadhy, dan Muhammad bin Hasan, 
mereka mengatakan, ”Dibolehkan kerjasama muzara'ah dan musdgah dengan 
sebagian dari buah atau tanaman.” Mereka juga mengatakan, ”Dibolehkan 
transaksi berdasarkan muzara'ah dan musagah secara bersamaan. Musagah 
dilakukan terkait pohon korma (tanamannya), sedangkan muzara'ah dilakukan 
terkait tanahnya, sebagaimana yang telah diterapkan di Khaibar. Akad ini juga 
boleh dilakukan pada masing-masing darinya secara tersendiri.” 


'— HR Muslim (1186), kitab 'al-Musagah,” (22), bab 'al-Musdgah wa al-Mubmalah bi Juzin 
mirats-Tsamar wa az-Zar'i, lil, hadits ini telah disebutkan. 

? HR Bukhari (5/8) Fath al-Bariy kitab 'al-Harts wa al-Muzaraah,” (4il, bab "Idza Gala, 
"Ikfini Maunah an-Nakhl wa Ghairihi wa Tusyrikini fi ats-Tsamar,” (s!. 
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Rukun-rukun Musdgah 


Ada dua rukun terkait kerjasama musdgah, yaitu: 
1. Jjab. 
2. Kabul. 


Musdgah tercapai dengan kata-kata apapun yang maksudnya adalah 
musagah, bisa pula dengan tulisan dan isyarat, selama itu berasal dari orang- 
orang yang diperkenankan untuk melakukan transaksi. 


Syarat-syarat Musigah 


Dalam musdgah ditetapkan syarat-syarat berikut: 


1. Pohon-pohon yang ditetapkan dalam musagah harus diketahui dengan 
penglihatan nyata atau dengan deskripsi yang disepakati, karena transaksi 
terkait sesuatu yang tidak diketahui hukumnya tidak sah. 


2. Batas waktunya harus diketahui, karena musagah adalah transaksi yang 
mengikat sebagaimana transaksi penyewaan, ini juga dimaksudkan agar 
tidak ada faktor kecurangan. Abu Yusuf dan Muhammad mengatakan, 
” Kejelasan batas waktu bukanlah syarat dalam musagah berdasarkan istihsan 
(kemaslahatan secara umum), karena pada umumnya waktu kemunculan 
buah dapat diketahui dan tidak ada keterpautan yang signifikan terkait 
waktunya” Madzhab Zhahiri termasuk kalangan yang tidak menetapkan 
syarat ini. Mereka berhujah dengan hadits yang diriwayatkan secara mursal 
oleh Malik bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada kaum Yahudi, 


Sau 
"Tetapkanlah apa yang ditetapkan Allah bagimu.” 

Menurut Madzhab Hanaf, begitu batas waktu musagah selesai sebelum 
buah matang, maka pohon-pohon diserahkan kepada pekerja untuk dirawat 
tanpa imbalan sampai buahnya matang. 

3. Kerjasama musagah dilakukan sebelum tampak buahnya yang layak, karena 
sebelum tampak buahnya yang layak tanaman membutuhkan perawatan. 
Adapun setelah buah tampak kelayakannya, maka di antara ulama fikih 
ada yang berpendapat bahwa musagah tidak diperkenankan dalam kondisi 
ini, karena tidak ada keperluan terhadapnya. Seandainya terjadi, maka 


'  Al-Muwaththa' (21703) kitab 'al-Musdgah, (331, bab "MG Jaa fi al-Musagah, ll. 
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itu merupakan pengerjaan dengan upah bukan kerjasama musagah. Di 
antara mereka ada yang membolehkannya dalam kondisi ini, karena jika 
musagah dibolehkan sebelum Allah menciptakan buah, maka setelah 
tampak buahnya musagah lebih layak untuk dibolehkan. 


4. Pihak yang merawat berhak mendapatkan bagian dari keseluruhan buah 
yang tercakup dalam kerjasama musagah. Maksudnya, bagiannya ditetapkan 
besarannya, seperti seperdua, dan sepertiga. Seandainya dia atau pemilik 
pohon mensyaratkan pohon-pohon tertentu atau kadar tertentu, maka 
kerjasama musagah batal. Dalam Bidayah al-Mujtahid dikatakan, ” Kalangan 
yang membolehkan musagah sepakat bahwa jika seluruh biaya perawatan 
ditanggung oleh pemilik kebun dan pekerja tidak menanggung selain alat 
yang digunakannya dengan tangannya, maka ini tidak dibolehkan, karena 
ini berarti penyewaan terhadap apa yang belum diciptakan. Begitu ada salah 
satu dari syarat-syarat ini yang tidak terpenuhi, maka kerjasama gugur dan 
musagah tidak tercapai sebagaimana mestinya. Jika dalam kondisi tidak 
terpenuhinya salah satu syarat ini sudah terlanjur terjadi dan musagi telah 
bekerja serta pohon atau tanaman sudah tumbuh dengan pengerjaannya, 
maka dia berhak mendapat upah yang setara, sedangkan pertumbuhan 
pohon atau tanaman menjadi hak pemiliknya. 


Pohon atau Tanaman yang Diperbolehkan dalam Kerjasama 
Musdigah 


Para ulama fikih berbeda pendapat terkait apa saja yang diperbolehkan 
untuk dilibatkan dalam kerjasama musdgah. Di antara mereka ada yang 
membatasinya pada pohon korma, seperti pendapat Daud. Dan di antara mereka 
ada yang membolehkan musdgah pada pohon, tanaman anggur, sayuran, dan 
setiap tanaman yang memiliki pangkal di tanah dan tidak ada batas waktu 
tertentu terkait pencabutannya, tapi begitu dipangkas, maka ia akan tumbuh 
kembali. Yaitu seperti bawang bakung dan tebu. Jika tidak jelas batas waktunya, 
maka kerjasama musagah dilakukan pada pemangkasan pertama yang terjadi 
setelah kesepakatan. 


Musagah juga diperkenankan pada tanaman yang buah-buahnya muncul 
secara bersusulan dan tampak sedikit demi sedikit, seperti terong. Seandainya 
seseorang menyerahkan bibit tanaman yang sudah disemai kepada pihak kedua 
yang diserahi tugas untuk merawat dan mengairinya hingga keluar buahnya dan 
dibagi seperdua di antara mereka berdua, maka ini dibolehkan tanpa kejelasan 
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batas waktunya. Menurut Malik, kerjasama ini dibolehkan pada setiap tanaman 
yang memiliki pangkal yang tetap, seperti delima, tin, zaitun, dan semacamnya 
tanpa ada pembatasan, serta dapat dilakukan pada tanaman yang tidak memiliki 
pangkal yang tetap, seperti tanaman migatsi dan semangka, di luar keterlibatan 


pemilik padanya, demikian pula dengan tanaman. 


Menurut Madzhab Hanbali, musdgah dibolehkan pada setiap buah yang 
dimakan. Dalam al-Mughniy, dia berkata, ” Musagah boleh dilakukan pada pohon 
tadah hujan, sebagaimana juga dibolehkan pada tanaman yang membutuhkan 
pengairan. Ini menurut pendapat Malik. Dia berkata, "Sepengetahuan kami 
tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.” 


Tugas Musdgi 


Tugas pekerja dalam kesepakatan musdgah adalah sebagaimana kata 
Nawawi, dia harus mengerjakan setiap yang dibutuhkan tanaman terkait 
perawatan dan pertambahan buah yang berulang-ulang setiap tahun, seperti 
pengairan, pembersihan saluran air, merawat tempat-tempat pertumbuhan 
pohon, mengawinkannya, menyingkirkan rumput liar dan ranting-ranting 
yang tidak berguna darinya, menjaga buah dan memetiknya, dan semacamnya. 
Adapun yang dimaksudkan untuk menjaga tanaman induk dan tidak terulang- 
ulang pada setiap tahun, seperti pembangunan pagar kebun dan penggalian 
sumber air, maka ini merupakan tanggungan pemilik. 


Ketidakmampuan Pekerja dalam Melaksanakan Pekerjaannya 


Jika ada halangan yang membuat pekerja tidak mampu mengerjakan 
pekerjaannya, seperti sakit, terkena cedera, atau bepergian dalam keadaan 
terpaksa, maka musdgah batal. Ini dalam keadaan jika pihak kedua menetapkan 
syarat kepadanya untuk dikerjakan sendiri. Jika pihak kedua tidak menetapkan 
syarat ini kepadanya, maka musdgah tidak batal, tapi pekerja harus mencari 
orang lain untuk menggantikannya. Ini menurut Madzhab Hanafi. Malik 
berkata, "Jika pekerja tidak mampu melakukan pekerjaannya sementara 
penjualan buah sudah jatuh tempo, maka orang lain tidak boleh melakukan 
pekerjaan dalam kesepakatan musagah, dan dia harus menyewa orang yang 
melakukan pekerjaannya. Jika dia tidak memiliki sesuatu pun untuk dijadikan 
sebagai upah, maka dia dapat menyewa dengan upah yang diambilkan dari 
buah bagiannya.” Syafti berkata, ” Musdgah otomatis gugur karena pekerja tidak 
mampu melakukan pekerjaannya.” 
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Kematian Salah Satu dari Dua Pihak yang Melakukan 
Kerjasama Musigah 


Jika salah satu dari kedua belah pihak mati, maka bila sudah ada buah 
di pohon namun belum layak, maka untuk menjaga kemaslahatan kedua 
belah pihak, pekerja atau ahli warisnya tetap berkewajiban untuk melakukan 
pekerjaannya hingga buah matang, meskipun ketentuan ini memaksa pemilik 
pohon atau ahli warisnya (untuk menerimanya), karena tidak merugikan 
siapapun dalam hal ini. Namun pekerja tidak berhak mendapatkan upah 
dalam kurun waktu antara terbatalkannya kerjasama dan kematangan buah. 
Jika pekerja atau ahli warisnya menolak melakukan pekerjaannya setelah 
batas waktunya berakhir atau kerjasamanya batal, maka mereka tidak boleh 
memaksanya, tetapi jika mereka hendak memetik buah sebelum matang, maka 
mereka berhak mencegahnya untuk tidak memetiknya. Hak hanya dimiliki oleh 
pemilik pohon atau ahli warisnya pada salah satu dari tiga kasus berikut: 


1. Adanya kesepakatan untuk memetik buah dan dibagikan sesuai dengan 
kesepakatan. 


2. Memberikan upah kepada pekerja atau ahli warisnya sesuai dengan nilai 
bagian mereka secara khusus, yaitu bagian yang berhak diterimanya saat 
buah layak dipetik. 

3. Membiayai perawatan pohon hingga buah matang, kemudian membebankan 
kembali biaya perawatannya kepada pekerja musagah atau ahli warisnya, 


atau mengambilkannya dari bagian buahnya. Ini menurut Madzhab 
Hanafi. 
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JPALAH 


Definisi Ji'alah 


Jialah adalah kerjasama atas manfaat yang diprediksi adanya, 
seperti orang yang berkomitmen untuk memberikan upah tertentu 
kepada siapapun yang dapat mengembalikan barangnya yang hilang, 
hewan kendaraannya yang melarikan diri, membangun temboknya, 
menggali sumurnya hingga mendapatkan air, membimbing anaknya 
untuk menghafal Al-Our'an, mengobati orang sakit hingga sembuh, atau 
meraih kemenangan dalam perlombaan, dan lain sebagainya. 


Penetapan Ji'alah 


Dasar penetapan jialah adalah firman Allah swit., 


- oa Pp ae Pa UP 
D3 5 pada He 
"Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban onta, dan aku menjamin terhadapnya.” (Yasuf 
(22:72) 
Dan karena Rasulullah saw. membolehkan penerimaan upah atas 


rugyah dengan al-Fatihah, sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab 
ijarah.' Jialah dibolehkan lantaran diperlukan. Maka dari itu, dibolehkan 


F Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa sejumlah sahabat: Rasulullah saw. 


3. melewati sumber air yang di situ ada orang yang tersengat atau terpatuk binatang berbisa, 
“ Seorang dari penduduk sumber air itu menemui mereka dan bertanya, "Apakah di antara 
kalian ada yang bisa merugyah? Di daerah sumber air ini ada seorang yang tersengat atau 
terpatuk binatang berbisa” Seorang dari mereka pun segera bergegas ke tempat kejadian dan 
“membacakan surah al-Fatihah dengan imbalan beberapa ekor domba. Dia pun menemui 


- 400 - 


di dalamnya adanya ketidaktahuan yang tidak dibolehkan pada yang lainnya. 
Sebab, dalam ji'alah, dibolehkan adanya pekerjaan yang tidak diketahui, dan 
dalam kerjasama ji'alah pun tidak disyaratkan kehadiran dua pihak yang terlibat 
di dalamnya sebagaimana dalam kerjasama yang lainnya. Ini berdasarkan firman 
Allah swt., "Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban onta.” 


Jialah adalah salah satu akad kerjasama yang dibolehkan di dalamnya 
bagi satu pihak dari dua pihak yang terlibat dalam kerjasama ini untuk 
membatalkannya. Pihak yang menanggung pekerjaan dalam akad jialah berhak 
untuk membatalkannya sebelum memulai pekerjaan, sebagaimana dia berhak 
membatalkannya setelah memulai pekerjaan jika dia rela terhadap pengguguran 
haknya. Adapun pihak yang meminta akad jialah, maka dia tidak berhak 
untuk membatalkannya jika pihak yang bekerja dalam akad ini telah memulai 
pekerjaannya. Sebagian ulama melarang kerjasama semacam ini, di antaranya 
adalah Ibnu Hazm yang berkata dalam al-Muhalla, "Tidak boleh menetapkan 
jialah pada seseorang. Siapa yang mengatakan kepada orang lain, "Jika kamu 
mendatangkan budakku yang melarikan diri kepadaku, maka aku memberimu 
satu dinar” Atau mengatakan, ”Jika kamu melakukan begini dan begini, maka 
kamu berhak mendapatkan satu dirham” Atau mengatakan semacam itu, 
kemudian orang yang disuruh itu mendatangkannya. Atau dia menyatakan 
dan mempersaksikan atas dirinya sendiri, "Siapa yang mendatangkan begini 
kepadaku, maka dia berhak mendapatkan sekian” Lalu ada orang yang 
mendatangkannya kepadanya, maka dia tidak berkewajiban untuk menunaikan 
apapun kepada orang itu, namun dianjurkan selayaknya dia menepati janjinya. 
Demikian pula dengan orang yang mendatangkan budak yang melarikan diri, 
maka tidak ada kewajiban apapun yang ditunaikan kepadanya, baik itu dia 
mengetahui orang yang mendatangkan budaknya yang melarikan diri maupun 
tidak mengetahuianya, kecuali bila dia memberinya upah atas permintaannya 
selama batas waktu tertentu, atau hendaknya orang itu mendatangkannya 
dari tempat yang diketahui, maka dia harus menunaikan upah kepadanya. 
Sejumlah kalangan mewajibkan penunaian imbalan dalam akad jialah dan 
menetapkannya sebagai tanggungan pihak yang meminta akad jialah. Mereka 
berhujah dengan firman Allah swit., 


'“ “'sahabat-sahabatnya dengan membawa domba-domba itu. Ternyata sahabat-sahabatnya 
tidak menyukai tindakannya dan berkata, "Kamu mengambil upah atas Kitab Allah?!” 
Begitu tiba di Madinah, mereka berkata, ” Wahai Rasulullah, dia mengambil upah atas 
Kitab Allah!!” Rasulullah saw. bersabda, Sesungguhnya yang paling layak untuk kalian 
ambil upahnya adalah (pengajaran) Kitab Allah.” Bukhari (3/186, 352) kitab 'ath-Thibb, 
bab 'asy-Syarth fi Ge kugyah bi Oath? min al-Ghanam, (71170). 
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Tt 22 08 Ga. Ga LG 
Oem an Da Tua 


”Hai.orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” (Al-Maidah f5J: 1) 


Dan perkataan Yusuf, 


IA AN AG na UYA AT AG 
M0 PENERIMA | Ole aka 1G 
"Penyeru-penyeru itu berkata, “Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang 


dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, 
dan aku menjamin terhadapnya.” (Yusuf (121: 72) 


Mereka juga berhujah dengan hadits tentang sahabat Rasulullah saw. yang 
merugyah dengan imbalan sejumlah kambing” 


— Kahani — 
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SYARIKAH 


Definisi Syarikah 


Syarikah adalah percampuran. Definisi menurut ulama fikih, 
syarikah adalah akad kerjasama antara dua orang yang bersekutu dalam 
modal dan keuntungan. 


Penetapan Syarikah 


Syarikat ditetapkan berdasarkan Al-Ouran, Sunnah, dan ijma, Dalam 
Al-Ouran, Allah swt. berfirman, "Maka mereka bersekutu dalam yang 
sepertiga itu.” (An-Nisa' (4): 12) 

Dan firman Allah swt., 


ten 


PA gan alnn Hi mb aa PA 
Ialecpa Toni Ea A3 5. Jt ar SA 
(&).. TENANG DA DEA |) KAA 


"Dan sesungguhnya Tea dari orang-orang yang berserikat itu 
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang- 


orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh: dan amat sedikitlah 
mereka ini.” (Shad |381: 24) 


Yang dimaksud dengan orang-orang yang berserikat adalah orang- 
orang yang bersekutu. Dalam Sunnah, Rasulullah saw. bersabda, 


£ 
Bh" Yo 


Lana Ws Ag JL IA Se ui IE Je 
| 


o- 0 - 


Pn EA LX uk 
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“Sesungguhnya Allah - swt - berfirman, “Aku yang ketiga dari dua pihak 
yang bersekutu selama salah satu dari keduanya tidak mengkhianati rekannya. Jika 
salah satu dari keduanya mengkhianati rekannya, maka Aku keluar dari di antara 
keduanya!.”? HR Abu Daud dari Abu Hurairah. | 


Zaid berkata, "Aku dan Bara pernah terlibat dalam persekutuan”? HR 
Bukhari. 


Para ulama sepakat atas dibolehkannya akad syarikah. Ini disebutkan oleh 
Ibnu Mundzir. 


Macam-macam Syarikah 
Syarikah terbagi dalam dua macam: 
Pertama: Syarikah amlak (kepemilikan). 
Kedua: Syarikah ugud (Kerjasama). 


Syarikah amlak yaitu adanya lebih dari satu orang memiliki satu barang 
tanpa ada akad kerjasama. Syarikah amlak bisa terjadi baik lantaran adanya 
inisiatif maupun lantaran ketetapan yang mengikat. Syarikah amlak yang terjadi 
lantaran adanya inisiatif adalah seperti dua orang diberi suatu pemberian atau 
mendapatkan wasiat berupa sesuatu dan keduanya menerima, maka barang 
yang diberikan dan diwasiatkan menjadi milik mereka berdua melalui cara 
persekutuan dalam syarikah. Demikian pula jika keduanya membeli sesuatu 
dengan biaya yang ditanggung bersama, maka barang yang dibeli menjadi milik 
persekutuan di antara mereka berdua sebagai syarikah amlak. Sedangkan syarikah 
amlak yang terjadi melalui ketetapan yang mengikat adalah yang ditetapkan 
pada lebih dari satu orang secara mengikat tanpa ada upaya untuk mengadakan 
kepemilikan, sebagaimana dalam masalah warisan, syarikah ditetapkan bagi 
seluruh ahli waris tanpa ada inisiatif dari mereka, dan syarikah di antara mereka 
digolongkan sebagai syarikah amlak atau kepemilikan. 


Hukum Syarikah Ini 


Berdasarkan ketentuan hukum syarikah, dibolehkan bagi seorang yang 
terlibat dalam syarikah ini untuk menggunakan bagian rekannya tanpa izinnya, 


!. Maksudnya, Allah memberkahi kedua belah pihak yang terlibat dalam kerjasama syarikah 
terkait harta dan menjaganya untuk kedua belah pihak selama tidak ada pengkhianatan di antara 
keduanya. Jika salah satu pihak berkhianat, maka Tae terlepas dari harta tersebut 

2. HR Abu Daud (3/677) kitab 'al-Buyu' wa al-Ijarat, (17) bab Ti 1 asy-Syarikah, (271. 

&“ HR Imam Ahmad dengan lafal serupa dalam al-Musnad (4/371), Bukhari Angan lafal 

“ yang berbeda.(2/113). 
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karena tidak ada kewenangan bagi salah satu dari keduanya pada bagian 
yang lain, maka seakan-akan dia sebagai pihak ketiga yang tidak terlibat di 
dalamnya. 


Sedangkan syarikah ugud adalah adanya dua pihak yang melakukan 
kerjasama syarikah pada harta dan keuntungan yang dihasilkan darinya. 


Macam-macam Syarikah Ugud 


Syarikah ugud terbagi dalam beberapa macam sebagai berikut: 
1. Syarikah inan. | 
2.  Syarikah mufawadhah. 
3.  Syarikah abdan. 
4. Syarikah wujuh. 


Rukun Syarikah 


Rukunnya adalah ijab dan kabul. Dengan demikian, salah satu dari kedua 
belah pihak berkata, "Aku bersekutu denganmu dalam hal begini dan begini.” 
Pihak kedua menjawab, "Aku terima.” 


Hukum Syarikah 


Madzhab Hanafi membolehkan setiap bentuk syarikah yang telah 
dipaparkan di atas selama syarat-syarat yang mereka sebutkan terpenuhi. 


Madzhab Maliki membolehkan setiap bentuk syarikah selain syarikah 
wujuh. Madzhab Syafi'i tidak membolehkan bentuk-bentuk syarikah tersebut 
selain syarikah inan. Sedangkan Madzhab Hanbali membolehkan semuanya 
selain syarikah mufawadhah. 


Syarikah Inan' 


Yaitu dua pihak bersekutu pada harta milik mereka berdua untuk diper- 
dagangkan dan keuntungan dibagi di antara keduanya. Dalam syarikah ini tidak 


... Disebut inan dan juga anan. Fara mengatakan, "Kata ini merupakan pecahan dari kata 
anna. Jika dikatakan anna asy-sya?u maksudnya mengajukan sesuatu. Dengan demikian, 
dua pihak yang bersekutu, masing-masing dari keduanya dihadapkan pada.syarikah yang 
rekannya” Ada yang mengatakan bahwa kata ini diambil dari kata 'indn yang berarti dua 
tali kekang kuda, terkait kesamaan di antara keduanya. “ 
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ditetapkan syarat kesamaan pada harta, penggunaan, tidak pula pada keuntungan. 
Dengan demikian, harta salah satu dari keduanya dibolehkan melebihi harta 
rekannya, dan salah satu dari keduanya boleh menjadi penanggungjawab 
sementara rekan sekutunya tidak, serta dibolehkan pula mereka mendapatkan 
bagian yang sama dari keuntungan, sebagaimana dibolehkan mereka 
mendapatkan bagian yang berbeda sesuai dengan kesepakatan di antara 
keduanya. Jika mereka mengalami kerugian, maka kerugian ini ditanggung 
mereka berdua sesuai dengan besaran modal masing-masing. 


Syarikah Mufawadhah' 


Yaitu akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk bersekutu dalam 
suatu pekerjaan, dengan syarat-syarat berikut: 


1. Adanya kesamaanpada harta. Seandainya salah satu dari pihak-pihak dalam 
syarikah memiliki harta yang lebih banyak, maka syarikahnya tidak sah.? 


2. Kesamaan dalam tingkat kewenangan penggunaan. Dengan demikian, 
syarikah di antara anak kecil dan orang yang sudah baligh tidak sah. 


3. Kesamaan dalam agama. Dengan demikian, syarikah ini tidak berlaku di 
antara muslim dan kafir. 


4. Masing-masing pihak yang terlibat dalam syarikah menjadi penanggung 
rekannya terkait pembelian dan penjualan yang harus dilakukannya, 
sebagaimana dia juga sebagai wakil dari rekannya. Dengan demikian, tidak 
dibenarkan bila salah satu pihak memiliki kewenangan yang lebih banyak 
dari pada rekannya. 


Jika kesamaan pada segi-segi ini telah tercapai secara keseluruhan, maka 
syarikah telah terjalin dan masing-masing pihak yang terlibat di dalamnya 
sebagai wakil sekaligus penanggung rekannya yang dapat dituntut oleh rekannya 
terkait akad yang dilakukannya dan dimintai pertanggungjawaban terkait 
seluruh tindakannya. Madzhab Hanafi dan Maliki membolehkan syarikah 
ini. Sementara Syafi'i tidak membolehkannya dan berkata, ”Jika syarikah 
mufawadhah tidak batil, maka tidak ada kebatilan yang aku ketahui di dunia, 
karena ia akad seperti itu tidak terdapat dalam ketentuan syariat. Persamaan 


£ - Mufawadhah maksudnya persamaan. Disebut dengan istilah ini lantaran adanya persamaan 
pada modal, keuntungan, dan penggunaan. Ada yang mengatakan bahwa kata ini berasal 
dari kata tafwidh (penyerahan), Kera masing-masing memberi keleluasaan kepada 
rekannya dalam penggunaan harta. 
2? Seandainyasalah satu pihak yang bersekutu memiliki seratus sementara yang lain memiliki 
| 'kurang dari itu, maka syarikah tidak sah meskipun kepemilikan itu tidak digunakan dalam 
“perdagangan. 
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Kang 


dalam syarikah ini menimbulkan hal yang menyulitkan, karena di dalamnya 
terkandung kecurangan dan ketidaktahuan. Adapun terkait yang dinyatakan 
dalam hadits, 


ASI BESI IG db 
"Lakukanlah mufawadhah, sesungguhnya itu lebih besar keberkahannya.” 
Dan sabda beliau, 


aa Past ss 


"Tika kalian melakukan mufawadhah, maka lakukanlah mufawadhah dengan 
sebaik-baiknya.” 


Hadits ini sama sekali tidak terkait dengan akad syarikah tersebut” Saya 
memaparkan syarikah ini menurut Imam Malik, yaitu masing-masing dari 
kedua belah pihak menyerahkan kewenangan penggunaan kepada rekannya 
saat dia bersamanya dan saat dia tidak bersamanya, dan kewenangannya seperti 
kewenangan rekannya, serta rekannya hanya terikat pada apa yang disepakati 
kedua belah pihak dalam syarikah ini. Dalam syarikah mufawadhah tidak 
disyaratkan adanya kesamaan harta tidak pula syarat bahwa salah satu dari 
keduanya tidak boleh menyisakan harta melainkan harus dimasukkan dalam 
syarikah. 


Syarikah Wujuh 


Yaitu dua orang atau lebih melakukan transaksi pembelian tanpa memiliki 


modal dengan mengandalkan kedudukan dan kepercayaan para pedagang 


kepada mereka, dengan ketentuan bahwa syarikah di antara mereka berlaku 
pada keuntungan yang diperoleh. Ini adalah syarikah yang didasarkan pada 
tanggungan tanpa ada upaya pembuatan barang tidak pula dana. Syarikah ini 
dibolehkan menurut Madzhab Hanafi dan Hanbali, karena ia merupakan salah 
satu bentuk pekerjaan. Dengan demikian, dibolehkan adanya syarikah padanya. 
Dalam syarikah ini dibenarkan adanya keterpautan kepemilikan di antara kedua 
belah pihak terkait sesuatu yang dibeli. Adapun keuntungan tetap di bagi di 
antara keduanya sesuai dengan besaran bagian masing-masing dari keduanya 
dalam kepemilikan. 


Sedangkan Madzhab Syafi'i dan Maliki tidak membenarkan syarikah ini, 


" Zailai mencantumkannya dalam Nashb ar-Rayah dan berkata,” Gharib” Maksudnya dhaif. 
(41390). 
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karena syarikah hanya berkaitan dengan dana atau pekerjaan, sementara dalam 
syarikah ini tidak ada dana tidak pula pekerjaan. 


Syarikah Abdan 


Yaitu dua pihak bersepakat untuk menerima suatu pekerjaan dengan 
ketentuan upah dari pekerjaan ini dibagi di antara keduanya sesuai dengan 
kesepakatan. Syarikah seperti ini banyak terjadi di antara para tukang kayu, 
pandai besi, kuli angkut, penjahit, perancang, dan kalangan pengrajin lainnya. 
Syarikah ini dibenarkan baik itu keahlian di antara kedua belah pihak memiliki 
kesamaan maupun tidak memiliki kesamaan, seperti tukang kayu dengan tukang 
kayu, tukang kayu dengan pandai besi, dan baik itu semuanya terlibat dalam 
pekerjaan maupun hanya salah satu dari keduanya yang bekerja sementara 
rekannya tidak, baik sendiri-sendiri maupun bersamaan. 


Syarikah ini disebut dengan syarikah amal, abdan, shanai', atau tagabbul. 
Dasar dibolehkannya syarikah ini adalah hadits yang diriwayatkan Abu Ubaidah 
dari Abdullah, bahwa dia berkata, "Aku bersekutu dengan Ammar dan Saad 
dalam bagian yang didapatkan pada Perang Badar,” Dia berkata, "Sa'ad datang 
dengan membawa dua tawanan, sementara aku dan Ammar tidak membawa 
apa-apa.” HR Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Majah." 


Syafi'i berpendapat bahwa syarikah ini batil, karena menurutnya syarikah 
hanya khusus berkaitan dengan dana bukan pekerjaan. Dalam buku ar- 
Raudhah an-Nadiyyah terdapat pernyataan yang cukup bagus terkait tema 
ini. Kami memaparkannya sebagai berikut, "Ketahuilah, bahwa istilah-istilah 
yang terdapat dalam buku-buku cabang fikih terkait macam-macam bentuk 
syarikah, seperti mufawadhah, inan, wujuh, dan abdan, bukan merupakan 
istilah-istilah berdasarkan syariat tidak pula berdasarkan ketentuan bahasa, 
tapi itu merupakan istilah-istilah baru yang dibakukan. Tidak ada larangan bagi 
dua orang untuk menggabungkan dana mereka berdua dan menggunakannya 
dalam perdagangan, sebagaimana ini merupakan makna mufawadhah yang 
digunakan sebagai istilahnya, karena pemilik dana berhak untuk menggunakan 
dana miliknya sesuai dengan yang dia kehendaki selama dalam penggunaan itu 
dia tidak melakukan hal yang dilarang berdasarkan ketentuan syariat. Adapun 
terkait adanya penetapan syarat kesamaan dua dana dan keduanya dibayarkan 
secara tunai serta penetapan syarat akad, maka ini tidak ada dalil yang dapat 


HR-Abu Daud kitab 'al-Buyu”” bab fi asy-Syarikah ald Ghairi Ras al-Mal,” (3388). Nasai 
kitab 'al-Buyu'”, bab 'asy-Syarikah bi Ghairi Mal,” (71319). Ibnu Majah kitab 'at-Tijarat,” 
bab 'asy-Syarikah wa al-Mudhirabah,” 12288). 
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dijadikan dasar penetapannya, tapi cukup hanya adanya saling ridha terhadap 
penghimpunan dua dana dan penggunaannya dalam perdagangan. Demikian 
pula tidak dilarang bila dua orang bersekutu dalam pembelian sesuatu, dimana 
masing-masing dari keduanya mendapatkan bagian darinya sesuai dengan 
besaran bagiannya dari harganya, sebagaimana ini merupakan makna dari 
istilah syarikah inan. Syarikah ini sebenarnya sudah berlaku pada masa kenabian 
dan sejumlah sahabat pun pernah terlibat di dalamnya. Mereka bersekutu dalam 
pembelian suatu barang dan masing-masing dari mereka membayar bagian 
dari nilainya, sementara salah satu atau masing-masing dari mereka diberi 
kewenangan untuk melakukan pembelian. 


Adapun penetapan syarat akad dan penggabungan, tidak ada dalil yang dapat 
dijadikan dasar penetapannya. Demikian pula tidak masalah bila salah satu dari 
dua pihak mewakilkan kepada rekannya untuk meminta dana pinjaman sebagai 
hutang dan menggunakannya dalam perdagangan, dan keduanya bersekutu 
dalam keuntungan, sebagaimana ini merupakan makna dari istrilah syarikah 
wujuh. Tetapi tidak ada dasar terkait syarat-syarat yang mereka sebutkan. 


Demikian pula tidak masalah bila salah satu dari kedua belah pihak 
mewakilkan kepada rekannya untuk melakukan pekerjaan atas namanya dengan 
memberikan upah kepadanya, sebagaimana ini merupakan makna istilah 
syarikah abdan. Dengan demikian tidak ada artinya menetapkan sejumlah 
syarat dalam konteks ini. 


Kesimpulannya adalah bahwa semua bentuk syarikah ini dapat dilakukan 
cukup dengan adanya saling ridha untuk terlibat di dalamnya, karena penggunaan 
apapun terhadap dana yang dimiliki, maka acuannya adalah adanya saling ridha 
dan tidak ada keharusan lain terkait ketentuan yang lainnya. Sedangkan syarikah 
yang berkaitan dengan perwakilan ataupun penyewaan, maka ketentuannya 
cukup mengacu pada ketentuan terkait perwakilan dan penyewaan. Lantas 
mengapa mereka menetapkan macam-macam syarikah dengan syarat-syarat 
yang mereka tetapkan itu? Adakah dalil agli atau nagli yang menjadi landasan 
mereka dalam menetapkan itu? Sebenarnya perkara ini lebih sederhana dari 
penjabaran yang memberatkan dan panjang tersebut, karena kesimpulan yang 
dapat diambil dari syarikah mufawadhah, inan, dan wujuh, adalah bahwasanya 
seseorang dibolehkan bersekutu dengan pihak lain dalam pembelian dan 
penjualan sesuatu, dan keuntungan dibagi di antara keduanya sesuai dengan 
besaran bagian masing-masing dari keduanya dari harga penjualan. Ini 
merupakan satu hal yang sama dan jelas maknanya yang dapat dipahami oleh 
orang awam sekalipun apalagi orang yang berilmu, dan orang yang kurang 
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sempurna pemahamannya pun dapat memberikan penilaian apalagi orang yang 
sempurna pemahamannya. Sebenarnya hal ini lebih luas jangkauannya dari pada 
adanya kesamaan harga yang dibayar oleh masing-masing dari keduanya atau 
tidak adanya kesamaan, lebih luas dari pada pembayaran itu tunai atau tidak 
tunai, lebih luas dari pada apakah yang diperdagangkan oleh kedua belah pihak 
adalah seluruh dana masing-masing dari keduanya atau sebagiannya, dan lebih 
luas dari pada apakah yang diserahi kewenangan untuk menjual dan membeli 
salah satu dari keduanya ataukah masing-masing dari keduanya. 


Misalnya saja mereka menetapkan satu sebutan pada setiap bentuk syarikah 
di antara macam-macam syarikah ini - yang pada dasarnya memiliki kesamaan 
- dan sebutan itu khusus bagi masing-masing syarikah tersebut, tanpa perlu 
memperdebatkan tentang istilah-istilah, akan tetapi apa maksudnya mereka 
menetapkan sebutan dengan ungkapan-ungkapan itu, pembebanan syarat-syarat 
yang mereka buat itu, dan tindakan mereka tersebut yang menyebabkan para 
penuntut ilmu harus menempuh jalan panjang dan melelahkan karena perlu 
mencatat hal-hal yang tidak berguna, padahal jika anda bertanya kepada seorang 
petani atau penjual sayur tentang dibolehkannya persekutuan dalam pembelian 
sesuatu dan pada keuntungannya, maka tidak sulit baginya untuk mengatakan, 
ya. Sedangkan jika kamu bertanya kepadanya, apakah syarikah inan, wujuh, 
dan abdan dibolehkan? Niscaya dia mengalami kebingungan dalam memahami 
makna lafal-lafal ini, bahkan kita telah menyaksikan banyak dari kalangan yang 
luas pengetahuannya tentang masalah-masalah cabang fikih, mereka berkutat 
dengan penjelasan banyak hal terkait macam-macam syarikah ini dan mengalami 
kegagapan saat ingin membedakan antara sebagiannya dengan sebagian yang 
lain, ya Allah, kecuali yang baru saja menghafal suatu ringkasan fikih, barangkali 
mudah baginya untuk mencari dasar pembenarannya. Mujtahid bukanlah orang 
yang memperluas wilayah penguasaan terhadap pendapat-pendapat yang tidak 
berdasar pada dalil dan menerima setiap yang ditangkapnya dari kata-kata yang 
tidak jelas sumbernya, sebab ini semua merupakan tradisi orang-orang yang 
tertawan oleh tradisi taklid, akan tetapi mujtahid adalah orang yang menetapkan 
kebenaran dan menggugurkan yang tidak benar, menganalisa setiap masalah 
dari berbagai segi argumentasinya, dan tidak memperkenankan antara dia 
dengan penyampaian kebenaran secara terang-terangan ada halangan dari orang 
yang menentangnya dari kalangan yang dipandang besar di hati orang-orang 
yang kurang pengetahuannya. Kebenaran tidaklah mengenal tokoh-tokoh. : 
Untuk maksud inilah kami dalam pembahasan-pembahasan ini menempuh 
cara-cara yang tidak ada yang mengetahui tingkatannya kecuali orang yang 
jernih pemahamannya dari berbagai fanatisme golongan dan murni pikirannya 
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dari berbagai pemahaman yang diyakini secara turun temurun. Hanya kepada 
Allah kami memohon pertolongan?” 


Syarikah Hewan 


Menurut Ibnu Gayyim dibolehkan mengadakan syarikah terkait hewan, 
yaitu wujud barang menjadi milik satu pihak sedangkan pihak lain mengurusnya 
dengan ketentuan bahwa keuntungan yang didapat dibagi di antara keduanya 
sesuai dengan kesepakatan. Dalam A'lam al-Muwaggi'in dia berkata, "Menurut 
kami dibolehkan mengadakan syarikah pertanian terkait penanam pohon pala 
dan lainnya, yaitu satu pihak menyerahkan tanahnya kepada rekannya dan 
berkata, ”Tanamilah tanah ini dengan pohon-pohon begini dan begini, dengan 
ketentuan hasil tanaman dibagi dua di antara kita” Ini sebagaimana dibolehkan 
satu pihak menyerahkan dananya kepada rekannya untuk digunakan dalam 
perdagangan dan keuntungan yang didapat dibagi dua di antara keduanya. 
Sebagaimana dia menyerahkan tanahnya kepada rekannya untuk ditanami 
dan hasil tanaman dibagi di antara keduanya. Sebagaimana dia menyerahkan 
pohonnya kepada rekannya untuk dirawat dan buahnya dibagi di antara 
keduanya. Sebagaimana dia menyerahkan sapi, kambing, atau ontanya kepada 
rekannya untuk dipelihara dan susu serta anaknya dibagi di antara keduanya. 
Sebagaimana dia menyerahkan pohon zaitunnya kepada rekannya untuk dikelola 
dan minyaknya dibagi di antara keduanya. Sebagaimana dia menyerahkan 
kepada rekannya hewan kendaraannya untuk digunakan dan upah yang didapat 
dibagi di antara keduanya. Sebagaimana dia menyerahkan kudanya kepada 
rekannya untuk digunakan dalam berperang dan bagian harta rampasan perang 
yang didapatkan dibagi di antara keduanya. Dan sebagaimana dia menyerahkan 
saluran air kepada rekannya dan air dibagi di antara keduanya. Dan bentuk- 
bentuk syarikah lain semacamnya yang semua itu merupakan syarikah yang 
sah dan dibolehkan berdasarkan dalil teks syariat, giyas, kesepakatan para 
sahabat, dan sesuai dengan kemaslahatan umat manusia. Tidak ada hal yang 
menyebabkan syarikah-syarikah tersebut dilarang baik dari Al-Ouran, Sunnah, 
Ijma, giyas, tidak pula dari segi kemaslahatan, serta tidak ada makna shahih 
yang dapat dijadikan dasar bahwa syarikah-syarikah ini keliru. Kalangan yang 
melarangnya beralasan bahwa mereka menduga semua syarikah itu termasuk 
dalam 'kategori ijarah (penyewaan) namun imbalan penggantinya tidak 
diketahui, maka dinyatakan sebagai akad yang keliru. 


Namun kemudian di antara mereka ada yang memperbolehkan musagah 
dan muzaraah lantaran berdasarkan pada teks syariat yang berkaitan dengannya, 
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serta memperbolehkan mudharabah berdasarkan Ijma' dan melarang selain itu. 
Di antara mereka ada yang mengkhususkan pembolehan pada mudharabah. 
Di antara mereka ada yang memperbolehkan sebagian bentuk musdgah dan 
muzaraah. Dan di antara mereka ada yang melarang pembolehannya jika 
sebagian pokoknya kembali kepada pekerja, seperti timbangan pembuat tepung, 
dan membolehkannya jika buah kembali kepadanya namun pokoknya tetap, 
seperti susu dan anak ternak. Yang benar adalah semua bentuk syarikah itu 
dibolehkan, dan ini sesuai dengan pokok-pokok syariat dan kaidah-kaidahnya. 
Sebab, bentuk-bentuk syarikah itu termasuk dalam kategori kerjasama yang 
melibatkan pekerja dengan pemilik sebagai rekannya. Yang ini dengan dananya 
sementara yang itu dengan pekerjaannya, adapun karunia yang diberikan oleh 
Allah, maka dibagi di antara keduanya. Ini menurut sejumlah kalangan di antara 
para penganut madzhab kami lebih layak untuk diperbolehkan dari pada ijarah, 
hingga Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, ”Kerjasama-kerjasama ini lebih 
diperbolehkan dari pada ijarah” Dia berkata, "Karena orang yang menyewa 
menyerahkan dananya sementara tujuannya bisa jadi terpenuhi dan bisa jadi 
tidak terpenuhi. Dengan demikian, pihak yang disewa dan yang menyewa sama- 
sama menghadapi resiko kerugian, karena tanaman bisa jadi akan memberikan 
hasil sesuai dengan yang diharapkan dan bisa jadi tidak memberikan hasil sesuai 
dengan yang diharapkan. Berbeda dengan kerjasama syarikah, karena kedua 
belah pihak yang terlibat dalam syarikah kedudukannya sama baik saat untung 
maupun saat rugi. Jika Allah memberinya karunia berupa keuntungan, maka 
keuntungan ini dibagi di antara keduanya. Jika ternyata belum mendapatkan 
keuntungan, maka kedua belah pihak sama-sama menanggung kerugian. Ini 
benar-benar merupakan ketentuan yang sangat adil, maka tidak mungkin syariat 
memperkenankan ijarah dan melarang kerjasama-kerjasama ini. Rasulullah 
saw. pun menetapkan syarikah mudharabah sebagaimana yang telah diterapkan 
sebelum Islam. Beliau melakukan syarikah mudharabah dengan sahabat-sahabat 
beliau saat beliau masih hidup hingga beliau wafat. Umat Islam pun sepakat 
terhadap syarikah-syarikah ini. Beliau juga menyerahkan tanah Khaibar kepada 
kaum Yahudi untuk mereka kelola dan garap dari dana mereka dengan ketentuan 
beliau mendapatkan sebagian dari buah atau hasil tanaman yang dihasilkan. 
Ini semua sangat jelas seakan-akan terlihat di depan mata. Kemudian beliau 
tidak menghapus tidak pula melarangnya, dan para Khulafaurrasyidin serta 
para sahabat beliau sepeninggal beliau pun tidak melarangnya, bahkan mereka 
melakukan itu pada tanah dan dana mereka. Mereka menyerahkannya kepada 
orang yang menggarapnya dengan imbalan sebagian dari hasilnya, sementara 
mereka sibuk dengan jihad dan lainnya. Tidak ada riwayat dari seorang pun di 
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antara mereka yang melarang hal ini kecuali apa yang dilarang oleh Rasulullah 
saw. ? Kemudian Syaikhul Islam berkata, ”Tidak ada yang haram kecuali yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, sementara Allah dan Rasul-Nya tidak 
melarang sedikit pun dari syarikah-syarikah itu, namun banyak ulama fikih 
yang melarangnya. Jika seseorang diuji dengan orang yang berhujah terkait 
pengharaman, bahwa hukumnya demikian dalam Al-Guran dan demikian 
yang mereka katakan, sementara tidak ada dalil yang mendasari perbuatan itu, 
sebab tidak ada kemaslahatan yang didapat oleh umat kecuali dengan itu, maka 
silahkan dia berupaya untuk mencapai penilaiannya dengan berbagai upaya 
untuk mencapainya, namun sesungguhnya semua upaya itu akan berujung 
pada kesimpulan bahwa memang perbuatan itu diperbolehkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya serta tidak ada larangannya bagi umat.” 


Beberapa Bentuk Syarikah yang Dibolehkan 


Ibnu Oudamah mencantumkan beberapa bentuk syarikah yang dibolehkan. 
Dalam al-Mughniy dia berkata, ”Jika tukang pangkas rambut memiliki alat 
sementara rekannya memiliki rumah, lantas keduanya bekerjasama dalam 
syarikah dengan ketentuan satu pihak bekerja dengan alatnya di rumah 
pihak rekannya ini dan penghasilannya dibagi di antara keduanya, maka ini 
dibolehkan, dan besaran upah sesuai dengan kesepakatan keduanya, karena 
syarikah terjadi atas tindakan mereka berdua, sementara pekerjaan berhak 
mendapatkan keuntungan dalam syarikah sedangkan alat dan rumah tidak 
berhak mendapatkan apapun, karena keduanya digunakan dalam pekerjaan 
bersama. Dengan demikian, keduanya seperti dua hewan kendaraan yang disewa 
untuk mengangkut sesuatu yang dapat diangkutnya. Jika syarikah terkendala, 
maka hasil yang didapatkan dibagi sesuai dengan besaran upah pekerjaan 
mereka berdua termasuk biaya rumah dan alat. Jika salah satu dari mereka 
berdua memiliki alat sementara yang lain tidak memiliki apa-apa, atau salah 
satu dari keduanya memiliki rumah sementara yang lain tidak memiliki apa-apa, 
lantas keduanya sepakat untuk bekerja dengan alat atau di dalam rumah dan 
biayanya ditanggung mereka berdua, maka ini dibolehkan berdasarkan dalil-dalil 
yang telah kami sebutkan” Dia berkata, "Jika seseorang menyerahkan hewan 
kendaraannya kepada rekannya untuk dipekerjakan dan hasil yang dikaruniakan 
Allah dibagi di antara mereka berdua dengan besaran seperdua seperdua, atau 
sepertiga sepertiga, atau berapapun yang mereka sepakati, maka ini dibolehkan. 
Ini ditetapkan dalam riwayat Atsram, Muhammad bin Abi Harb, dan Ahmad 
bin Said. Dinukil dari Auzai riwayat yang menunjukkan penetapan ini. 
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Hasan dan Nakhai memandang bahwa syarikah ini makruh. Syafi'i, Abu 
Tsaur, Ibnu Mundzir, dan Ashaburra'yi mengatakan, ” Tidak sah, dan keuntungan 
seluruhnya menjadi hak pemilik hewan kendaraan, karena pengangkutan yang 
layak mendapatkan imbalan berasal dari hewan kendaraannya dan pekerja 
berhak mendapatkan upah yang setara, karena ini bukan termasuk bentuk 
syarikah, tapi termasuk dalam mudharabah dan tidak dibenarkan mudharabah 
pada barang seperti hewan kendaraan, dan karena mudharabah dilakukan 
dengan memperdagangkan barang, sementara dalam hal ini barang tidak boleh 
dijual tidak pula dikeluarkan dari kepemilikan pemilknya.” 


Al-Gadhy berkata, ” Kesimpulannya tidak dibolehkan, karena mudharabah 
pada barang tidak dibenarkan. Dengan demikian, jika ada upah hewan 
kendaraan dengan wujudnya maka itu menjadi hak pemiliknya, dan jika hewan 
kendaraan dapat mengankut sesuatu, maka pengangkutannya dibebankan 
kepadanya, atau mengangkut sesuatu yang mubah lantas dia menjualnya, 
maka upah dan hasil penjualan menjadi miliknya, dan dia harus membayar 
biaya yang setara kepada pemiliknya. Menurut kami, hewan kendaraan itu 
adalah barang yang dikembangkan dengan pekerjaan yang ditanggungnya, 
maka akad padanya diperbolehkan dengan sebagian pengembangannya, seperti 
dirham dan dinar, dan seperti pohon dalam syarikah musdgah, serta tanah 
dalam muzaraah. Adapun terkait pendapat mereka yang mengatakan bahwa 
itu tidak termasuk dalam kategori syarikah tidak pula sebagai mudharabah, 
kami mengatakan, ya, tapi serupa dengan musdgah dan muzara'ah, sebab itu 
merupakan penyerahan wujud dana kepada orang yang mengelolanya dengan 
sebagian pengembangannya dan wujud dananya tetap ada. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa penyimpulannya sebagai mudharabah dengan barang tidak tepat, 
sebab mudharabah hanya dilakukan dengan perdagangan dan penggunaan 
pada kewenangan dana, sementara ini berbeda dengannya.” 


Dia berkata, "Abu Daud menukil dari Ahmad tentang orang yang 
menyerahkan kudanya dengan ketentuan dia mendapat separuh dari bagian 
harta rampasan perang yang didapat, "Aku berharap tidak apa-apa dengannya.” 
Ishak bin Ibrahim berkata, "Abu Abdillah berkata, ”Jika bagian yang didapat 
seperdua dan seperempat, maka ini dibolehkan.” Ini juga yang dikatakan oleh 
Auzai. Dia berkata, "Mereka' mengatakan bahwa jika dia menyerahkan jaring 
kepada nelayan agar digunakan untuk mencari ikan dengan ketentuan hasil 
tangkapan ikan dibagi dua, separuh separuh, maka seluruh hasil tangkapan ikan 
menjadi milik nelayan, sedangkan pemilik jaring hanya berhak mendapat upah 


"Maksudnya sebagian imam fikih. 
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yang setara. Oiyas terkait ketentuan yang dinukil dari Ahmad adalah keabsahan 
syarikah, dan keuntungan yang didapat dibagi di antara kedua belah pihak 
sesuai dengan kesepakatan, karena itu adalah wujud barang yang dikembangkan 
dengan pekerjaan, maka ia dapat diserahkan untuk dikembangkan sebagiannya, 
seperti tanah.” 


rs Syarikah Ta'min (Asuransi) ta 


Yang mulia Syaikh Ahmad Ibrahim mengeluarkan fatwa yang melarang akad 
asuransi jiwa. Dia berkata, "Pada hakikatnya asuransi jiwa tidak diperkenankan. 
Untuk menjelaskan hal ini, saya mengatakan, "Jika peserta asuransi jiwa pada 
perusahaan penyedianya telah melunasi cicilan pada saat dia masih hidup, 
maka dia berhak untuk meminta kembali seluruh dana yang dibayarkannya 
dengan cicilan dari perusahaan beserta keuntungan yang disepakatinya dengan 
perusahaan. Lantas dari mana pembenarannya bahwa ini merupakan akad 
mudharabah yang dibolehkan berdasarkan syariat?! Akad mudharabah misalnya 
adalah Zaid menyerahkan seratus junaih kepada Bakar agar digunakan Bakar 
dalam berdagang, dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi di antara 
mereka berdua secara bersama-sama dengan prosentasi tertentu sesuai dengan 
kesepakatan mereka berdua, pemilik dana mendapatkan seperdua dan pelaku 
mudharabah yang juga sebagai pekerja mendapatkan seperdua, yang pertama 
sebagai imbal balik atas dananya, sedangkan kedua sebagai imbal balik atas 
pekerjaannya. Atau pihak pertama mendapat dua pertiga sementara pihak 
kedua mendapat sepertiga, atau sebaliknya. Demikian seterusnya. Dengan 
demikian, syarat utama diperkenankannya mudharabah adalah pemilik dana 
berhak mengambil haknya dari keuntungan yang didapat dalam perdagangan 
dengan menggunakan dananya melalui pekerjaan pelaku mudharabah. Jika 
perdagangannya tidak menghasilkan keuntungan namun tidak juga mengalami 
kerugian, maka modalnya diserahkan kepada pemilik dana tanpa mendapatkan 
hasil apapun tidak pula pelaku mudharabah setelah itu lantaran tidak ada 
keuntungan yang didapat, sebagai pengamalan ketentuan dalam mudharabah. 
Jika perdagangannya mengalami kerugian, maka kerugian ditanggung oleh 
pemilik dana dari modalnya bukan pelaku mudharabah, dan pelaku mudharabah 
tidak mendapatkan apapun sebagai imbal balik atas pekerjaannya, karena dalam 
kondisi ini dia sebagai pihak yang bersekutu bukan sebagai pihak yang disewa 
dengan upah. Adapun jika pemilik dana menetapkan syarat kepada pelaku 
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mudharabah bahwa pemilik dana berhak mengambil dalam jumlah tertentu 
di luar modalnya tanpa mempertimbangkan apakah perdagangan mengalami 
kerugian atau mendapat keuntungan, maka ini adalah syarat yang tidak dapat 
dibenarkan, karena berdampak pada pemotongan keuntungan yang didapatkan 
syarikah, dan ini bertentangan dengan ketentuan dalam mudharabah, atau 
berimplikasi pada keharusan pelaku mudharabah untuk membayar dananya 
secara khusus dengan jumlah tertentu kepada pemilik modal. Ini termasuk 
memakan harta orang lain dengan cara yang batil. 


Kemudian jika mudharabah tidak sah lantaran syarat yang telah saya 
sebutkan tadi, dan itu ada dalam akad asuransi, sementara perdagangan mendapat 
keuntungan, maka seluruh keuntungan menjadi hak pemilik modal. Sedangkan 
pelaku mudharabah mendapatkan upah setara dengan pekerjaan berapapun 


jumlahnya yang ditanggung oleh pemilik modal. Ini sesuai dengan riwayat 
dalam al-Ashl karya Muhammad rah., karena lantaran tidak sahnya mudharabah 
maka dia beralih menjadi pihak yang disewa dan keluar dari posisinya sebagai 
sekutu. Menurut pendapat Abu Yusuf yang memfatwakan hal ini, pekerja 
mendapatkan upah yang setara' dengan pekerjaannya tanpa melebihi besaran 
yang disetujui dalam kesepakatan. Ini karena jika mudharabah dinyatakan sah, 
maka pekerja hanya mendapatkan bagian yang disepakati beserta keuntungan. 
Jika akad mudharabah dinyatakan tidak sah, maka tidak selayaknya pelaku 
mudharabah mendapatkan keuntungan dari akad mudharabah yang dinyatakan 
tidak sah melebihi yang seharusnya didapatkannya dari akad mudharabah yang 
sah. Pendapat Muhammad dalam al-Ashl adalah berdasarkan giyas. Sedangkan 
pendapat Abu Yusuf adalah istihsan, alasannya sebagaimana makna yang telah 
kami paparkan. Inilah yang disebut mudharabah berdasarkan syariat, dan inilah 


Aa 


ketentuan-ketentuan hukumnya. Lantas apakah akad asuransi termasuk dalam 
cakupan mudharabah yang sah? 


Jawabannya, tidak. 

Jadi, asuransi termasuk dalam cakupan mudharabah yang tidak sah. 

Hukumnya berdasarkan syariat adalah yang saya sampaikan kepada anda 
di sini, yaitu bertentangan dengan ketentuan akad asuransi secara hukum. 

Tidak mungkin juga dikatakan bahwa perusahaan asuransi memberikan 
dana sukarela kepada peserta asuransi berdasarkan ketentuan yang ditetapkan 


aa LK — —— 


Upah. setara adalah upah yang ditetapkan oleh kalangan profesional yang jauh dari 

pertimbangan hawa nafsu dan kepentingan golongan, dan mereka dipilih sesuai dengan 
» persetujuan kedua belah pihak yang terlibat dalam syarikah atau dipilih oleh pihak.yang 
berwenang. 
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perusahaan kepadanya, karena secara hukum tabiat akad asuransi adalah 
termasuk akad muawadhah (imbal balik) untuk mengantisipasi hal-hal yang 
mungkin terjadi. 

Jika diakatakan bahwa dana yang dibayarkan oleh peserta asuransi kepada 
perusahaan asuransi dianggap sebagai pinjaman yang dapat dimintanya kembali 
beserta keuntungannya jika dia masih hidup, maka ini adalah pinjaman yang 
mendatangkan bunga, dan ini dilarang serta inilah riba yang dilarang. 

Kesimpulannya, dari sudut pandang apapun anda memahami asuransi, 
maka anda akan mendapati asuransi tidak selaras dengan akad yang dibenarkan 
syariat Islam. Asuransi yang kami paparkan ini adalah jika peserta asuransi masih 


hidup dan setelah melunasi seluruh angsuran yang harus ditunaikannya. Adapun 
jika dia wafat sebelum dapat memenuhi seluruh angsuran, sementara sebelum 
wafat dia baru menunaikan satu kali angsuran saja, dan sisa angsuran yang 
| harus dibayarnya bisa mencapai jumlah yang sangat besar, karena besaran dana 
| asuransi jiwa diserahkan penetapannya kepada dua pihak yang melakukan akad 
asuransi sebagaimana yang sudah lazim diketahui, jika perusahaan menunaikan 
kepada ahli warisnya seluruh dana yang disepakati secara penuh, atau kepada 
orang yang diberi kewenangan oleh peserta asuransi untuk menerima kewajiban 
perusahaan asuransi untuk ditunaikan kepadanya setelah dia wafat, lantas terkait 
imbal balik apa perusahaan membayarkan dana dengan jumlah ini? 


| Bukankah ini tindakan yang beresiko besar dan membahayakan? 


Jika ini tidak termasuk tindakan yang membahayakan, lantas dalam hal 

| apa yang dapat disebut tindakan yang membahayakan?!! 
Dapatkah dibayangkan bahwa syariat yang melarang memakan harta orang 
lain secara batil ternyata membolehkan tindakan menjadikan kematian seseorang 
sebagai sumber bagi ahli warisnya atau orang yang mewakilinya setelah dia mati, 
untuk meraup keuntungan yang disepakatinya dengan pihak lain yang bertindak 
serampangan sebelum dia wafat, dan pihak lain itu menyerahkan keuntungan 
tersebut kepada mereka setelah kematian pihak pertama? 

Perlu diketahui, bahwa dalam akad ini disepakati sejumlah dana berapapun 
besaran dana yang disepakati itu? 


Sejak kapan kehidupan dan kematian manusia menjadi ajang perdagangan 
dan termasuk sesuatu yang dinilai dengan dana tanpa dibatasi dengan batasan 
tertentu, tapi itu diserahkan kepada penetapan dua pihak yang melakukan akad 
asuransi? 


Dengan mempertimbangkan bahwa tindakan membahayakan juga timbul 
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dari segi lain, maka orang yang menjadi peserta asuransi setelah menunaikan 
seluruh angsuran yang wajib ditunaikannya, maka dia berhak mendapatkan 
dana sekian, dan jika dia wafat sebelum memenuhi seluruh angsurannya, maka 
ahli warisnya berhak mendapatkan dana sekian. 


Bukankah ini undian dan tindakan yang sangat beresiko? 


Ini lantaran peserta asuransi dan juga perusahaan asuransi tidak tahu apa 
yang akan terjadi secara pasti di antara dua hal tersebut. 


——-— 51 Lapakot—t — 
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PERDATA 


PENGADILAN 


PERDAMAIAN 


Definisi Perdamaian 


Perdamaian di sini berasal dari kata ash-shulh. Menurut bahasa, 
perdamaian berarti mengakhiri pertikaian. Adapun dalam istilah syariat, 
perdamaian adalah kesepakatan untuk mengakhiri pertikaian antara 
dua pihak yang bertikai. Masing-masing dari kedua belah pihak yang 
mengadakan kesepakatan ini disebut mushdlih. Hak yang dipertikaikan 
disebut mushdlah anhu. Sedangkan apa yang ditunaikan oleh salah satu 
dari kedua belah pihak kepada lawan pertikaiannya untuk mengakhiri 
pertikaian disebut mushalah 'alaih atau badal ash-shulh. 


Penetapan Perdamaian 


Perdamaian ditetapkan berdasarkan Al-Ouran, Sunnah, dan 
Ijima' agar tercipta ketenteraman setelah terjadi pertikaian, dan untuk 
menghilangkan kedengkian di antara pihak-pihak yang terlibat dalam 
pertikaian. Dalam Al-Ouran, Allah swt. berfirman, 


An PI. ih 2 AL 2 eat ara 


ha Sah 2270 2 
SIN EL AL AE Ea jl Sa Olah ol 


26.923 Pn PA aed -$ Age 15-05 Gepr 27 PN 
JUAN Hoop AKSES EA 


2.7. PE AU MUA Ta 
ON SAMA, 


“(Dan jika ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang ta 


hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi jika yang satu melanggar - 


. perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu 


kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. Jika dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil: 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (Al-Hujurat 
1491:9) 

Dalam Sunnah, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah, Hakim, dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dari Amru bin Auf bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


AAA JA NS (5 Ka YI Sala S5 HS eka 
"Perdamaian diperkenankan di antara kaum Muslimin, kecuali perdamaian 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.” 


Dalam riwayat Tirmidzi terdapat tambahan, 


- 
- 


abyA ng O yak 4 . p 
"Dan kaum Muslim terikat dengan kesepakatan-kesepakatan mereka.” 
Kemudian Tirmidzi berkata, ”Ini hadits hasan shahih? Umar ra. berkata, 
”Cegahlah orang-orang yang terlibat dalam pertikaian hingga mereka berdamai. 
Sesungguhnya keputusan pengadilan dapat menimbulkan kedengkian di antara 
mereka.” Kaum Muslimin sepakat adanya ketetapan perdamaian di antara pihak- 
pihak yang bertikai. 


Rukun-Rukun Perdamaian 


Rukun-rukun perdamaian terdiri dari ijab dan kabul dengan lafal apapun 
yang mengungkapkan makna perdamaian. Misalnya pihak terdakwa berkata, 
"Aku berdamai denganmu terkait uang seratus yang menjadi milikmu padaku 
dengan penyerahan uang lima puluh” Pihak kedua menjawab, ”Aku terima? 
Dan lafal-lafal lain semacamnya. Begitu perdamaian telah tercapai, maka ia telah 
menjadi kesepakatan yang mengikat kedua belah pihak. Dengan demikian, tidak 
dibenarkan salah satu dari keduanya membatalkan perdamaian secara sepihak 
tanpa keridhaan pihak kedua. Sebagai konsekwensi kesepakatan damai, maka 
pendakwa berhak untuk memiliki kompensasi perdamaian (badal ash-shulh), 
sedangkan pihak terdakwa tidak berhak untuk memintanya kembali, dan dakwaan 
pendakwa menjadi gugur sehingga tidak dapat didengar darinya kembali. 


'HR Abu Daud (4/20) kitab 'al-Ugdhiyah,” (18) bab ”f ash-Shulh,” (12). Tirmidzi (3/626) 
kitab 'al-Ahkam, 113| bab "Ma Dzukira an Rasulillah saw.. Baihaki (6/56). Hakim (4/ 101). 
Ibnu Majah (2/788) kitab 'al-Ahkam,” (131 bab 'ash-Shulh,” (23): Al-Ihsan bi Tartib Shahik: 
Ibni Hibban (71275). 
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RO Syarat-syarat Perdamaian ta 


Di antara syarat-syarat perdamaian ada yang berkaitan dengan pihak yang 
meminta damai, ada yang berkaitan dengan barang yang digunakan dalam 
perdamaian, dan ada yang berkaitan dengan hak dalam perdamaian. 


Syarat-syarat pihak yang meminta perdamaian: 


Disyaratkan pada orang yang meminta perdamaian harus termasuk orang 
yang dibenarkan untuk melakukan tindakan secara sukarela. Seandainya 
pihak yang meminta perdamaian termasuk orang yang tidak dibenarkan 
untuk melakukan tindakan secara sukarela, rnisalnya orang gila, anak kecil, 
wali yatim, atau pengurus wakaf, maka perdamaiannya tidak sah, karena itu 
merupakan tindakan sukarela sementara mereka tidak memiliki kewenangan 
terhadapnya. 


Perdamaian anak kecil yang mumayiz, wali yatim, dan pengurus wakaf 
dibenarkan jika di dalamnya terdapat manfaat bagi anak kecil, anak yatim, 
atau wakaf. Misalnya ada hutang pihak lain namun tidak ada bukti yang 
menunjukkan secara pasti adanya hutang ini, lantas pihak yang memberi hutang 
berdamai dengan ketentuan dia rela hanya mengambil sebagian dari uangnya 
yang dihutang pihak lain itu dan membiarkan sisanya. 


Syarat-syarat barang yang digunakan dalam perdamaian: 


1. Berupa harta yang bernilai dan dapat diserahkan, atau berupa jasa. 


2. Barang dalam perdamaian harus diketahui dengan pengetahuan yang 
menafikan ketidaktahuan yang mencolok hingga menimbulkan pertikaian, 
jika perlu diadakan serah terima. 


Para ulama Madzhab Hanafi mengatakan, ”Jika tidak perlu diadakan serah 
terima, maka tidak disyaratkan harus diketahui, sebagaimana jika masing- 
masing dari dua orang menyampaikan dakwaan terhadap rekannya terkait 
sesuatu, kemudian keduanya berdamai dengan ketentuan masing-masing dari 
keduanya menetapkan haknya sebagai ganti perdamaian atas apa yang menjadi 
hak rekannya.” Syaukani lebih cenderung untuk membolehkan perdamaian 
dengan sesuatu yang tidak diketahui dari pada dengan sesuatu yang diketahui. 
Dari Ummu Salamah ra. bahwa dia berkata, "Dua orang yang bertikai terkait 
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warisan di antara keduanya yang telah sirna' tanpa ada satu bukti pun di antara 
keduanya, datang kepada Rasulullah saw.. Kemudian beliau bersabda, 


bajak Oa Meng Sab Ka In el J5 NASI 
Ae 
Bb A3 aa Gs UN JO ka Sp 


"Kalian Lensa perkara pertikaian kepada Rasulullah. Sesungguhnya 
aku hanyalah manusia, dan barangkali di antara kalian ada yang lebih mengerti 
dengan hujahnya dari pada yang lain. Aku hanya memutuskan di antara kalian 
menurut apa yang aku dengar. Siapa yang aku putuskan baginya sesuatu dari 
hak saudaranya, maka janganlah dia mengambilnya, karena itu berarti aku 
mengambilkan baginya secercah api yang akan dibawanya pada hari Kiamat dengan 
besi yang digunakan untuk menggobarkan api di lehernya.” Dua orang itu pun 
menangis. Lalu masing-masing dari keduanya berkata, "Hakku untuk saudaraku.” 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 


UK ai IS JI CE SE sub yui 
Kl 


- 


“Oleh karena kalian berdua telah mengatakan (itu), maka bergegaslah lalu 
berbagilah, kemudian gapailah hak, kemudian ambillah bagian kalian berdua, lalu 
hendaknya masing-masing dari kalian berdua menghalalkan? sahabatnya.” HR 
Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah. 


Dalam riwayat Abu Daud, "Sesungguhnya aku hanya memutuskan di antara 
kalian dengan pendapatku terkait apa yang tidak ada (wahyu) yang diturunkan 
kepadaku tentangnya.” Syaukani berkata, "Ini merupakan dalil bahwa dibenarkan 


Yang dimaksud dengan sirna di sini adalah warisan itu sudah lama hingga tanda-tandanya 
hilang. 
? Kata manusia” dapat digunakan pada bentuk tunggal dan jamak. 
3 Yang dimaksud di sini adalah hendaknya masing-masing dari kalian berdua mengambil 
apa yang keluar dalam undian setelah pembagian. 
4 Menghalalkan, maksudnya masing-masing meminta kepada sahabatnya untuk menjadikannya 
dalam kehalalan dari pihak dirinya dengan membebaskan tanggungannya. 
$ HR Bukhari (3/235) kitab 'asy-Syahadat," bab "Kaifa Yastahlif. Diriwayatkan pula dalam 
al- Hiyal bab (ro) dan dalam al-Ahkaim bab (20, 29). Muslim (311337) kitab 'al-Ugdhiyah,” 
(30) bab 'al-Hukm bi azh-Zh&hir wa al-Lahn bi al-Hujjah,” 131. Abu Daud (4/13) kitab 
'al- Uk dhiyah," (18) bab "fi Oadha' al-Gadhiy idza Akhthaa,” (71. Tirmidzi (3/615) kitab 
"al-Ahkim, (13) bab "MA Jaa fi 1 at-Tasydid ale man Yagdhiy.” (111. Nasai (8/233) kitab 
"Adab al-Oudhah, (49) bab 'al-Hukm bi azh-Zhdhir” (131. Ibnu Majah (12/7377). kitab 'al- 
Ahkam, (13) bab 'al-Hakim Ia Tuhillu Haraman wa 1G Tuharrimu Haldlan,” 151. Musnad 
Ahmad (6/307, 308, 320). 
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melakukan pembebasan terhadap sesuatu yang tidak diketahui, karena yang 
berada dalam tanggungan masing-masing di sini tidak diketahui. Ini juga 
mengandung dalil keabsahan perdamaian dengan sesuatu yang diketahui atas 
sesuatu yang tidak diketahui, tetapi harus disertai dengan penghalalan:” Dalam 
al-Bahr dia menyampaikan dari Nashir dan Syafi'i bahwasanya perdamaian 
dengan sesuatu yang diketahui atas sesuatu yang tidak diketahui tidak sah. 


Syarat-syarat Hak dalam Perdamaian (mushalah 'anhu) 


Terkait hak dalam perdamaian, ditetapkan syarat-syarat berikut: 


1. Hak harus berupa harta yang bernilai atau jasa dan tidak disyaratkan harus 
diketahui, karena tidak perlu ada penyerahan. Dari Jabir, bahwa bapaknya 
terbunuh pada Perang Uhud sebagai syahid sementara dia masih memiliki 
tanggungan hutang dan pihak-pihak yang memberi hutang meminta hak 
mereka dengan mendesak. Jabii berkata, "Aku pun mendatangi Rasulullah 
saw. . Beliau meminta mereka agar menerima korma hasil kebunku 
dan membebaskan tuntutan kepada bapakku. Namun mereka enggan. 
Rasulullah saw. pun tidak memberikan kebunku kepada mereka, dan beliau 
bersabda, "Kami akan menemuimu besok.” Pada keesokan harinya, beliau 
menemui kami, lantas mengelilingi pohon-pohon korma dan berdoa untuk 
memohon keberkahan pada kormanya. Setelah itu aku dapat memetik 
korma dan melunasi hutang bapakku kepada mereka, serta masih ada 
kormanya yang tersisa untuk kami?” 


Dalam lafal lain dinyatakan bahwa bapaknya wafat dan meninggalkan 
tanggungan tiga wasag kepada seorang Yahudi. Jabir meminta agar 
pelunasannya ditangguhkan, namun orang Yahudi itu enggan untuk 
memberinya waktu. Kemudian Jabir berbicara kepada Rasulullah saw. agar 
beliau memintakan keringanan untuknya kepada orang Yahudi tersebut. 
Rasulullah saw. mendatangi orang Yahudi dan berbicara kepadanya 
agar berkenan mengambil korma dari kebun milik Jabir untuk melunasi 
hutangnya. Namun orang Yahudi itu enggan. Kemudian Rasulullah saw. 
masuk ke dalam kebun korma dan berjalan di dalamnya. Beliau bersabda 
kepada Jabir, ”Petiklah untuknya dan lunasilah apa yang menjadi haknya.” 
Setelah Rasulullah saw. pulang, Jabir segera memetik buah korma dan 


Maksudnya, dengan syarat masing-masing dari pihak-pihak yang berdamai harus 
memperkenankan rekannya. 
2 'HR Bukhari Fath al-Bariy (5/59) kitab 'al-Istigradh,” (431 bab "idza Gadhd dina Haggihi 
“au Hallalahu,fahuwa Jaiz,” 181. 
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melunasi tanggungan bapaknya sebanyak tiga puluh wasag dan masih 
tersisa sebanyak tujuhbelas wasag. HR Bukhari. 

Syaukani berkata,” Dalam hadits ini mengandung dalil dibolehkannya perdamaian 
atas sesuatu yang diketahui dengan sesuatu yang tidak diketahui.” 

2. Harus berupa hak di antara hak-hak manusia yang boleh untuk digantikan 
meskipun itu tidak berupa harta, seperti gishash. Adapun hak-hak Allah, 
maka tidak ada perdamaian padanya. Seandainya seorang pezina, pencuri, 
atau peminum khamer berdamai dengan orang yang menangkapnya agar 
perkaranya tidak diajukan kepada hakim dengan imbalan sejumlah dana 
supaya dia melepaskannya, maka perdamaian ini tidak diperkenankan, 
karena tidak dibenarkan mengambil imbalan sebagai pengganti tindakan 
itu, dan mengambil imbalan dalam keadaan ini dinyatakan sebagai risywah 
(suap). Demikian pula tidak dibenarkan adanya perdamaian atas hudud 
dalam perkara tuduhan zina, karena merupakan ketetapan syariat untuk 
membuat manusia jera dan tidak mengulangi kembali perbuatan yang 
menodai kehormatan ini. Meskipun di dalamnya terkandung hak manusia, 
namun hak Allah lebih dominan. Seandainya saksi berdamai dengan 
imbalan sejumlah harta agar dia menyembunyikan kesaksiannya terkait 
hak Allah swt. atau hak manusia, maka perdamaiannya tidak sah, lantaran 
adanya larangan Bb ng kesaksian. Allah swt. berfirman, 


Kar). LG KS, 
"Dan janganlah kamu menyembunyikan persaksian.” (Al-Bagarah (2): 283) 
Dan firman Allah swt., 


kap Pata na Tedi . 
DANA 
"Dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.” (Ath-Thalag 
1651: 2) 
Perdamaian tidak dibenarkan dengan meninggalkan syuf ah, sebagaimana 
jika pembeli berdamai dengan pemberi syufah dengan imbalan sesuatu 
agar dia meninggalkan syuf ah, maka perdamaiannya batal, karena syuf ah 
ditetapkan untuk menghilangkan dampak buruk dalam syarikah dan 
tidak ditetapkan untuk mendapatkan keuntungan materi. Demikian pula 
perdamaian tidak sah atas dakwaan hubungan suami istri. 


' HR Bukhari Fath al-Bariy (5/60) kitab “al-Istigradh,” (431 bab. “idza Gashshg au Jazafahu 
fiad-Dain Tamran bi Tamrin au Ghairihi,” (9|. Ta 
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DO Macam-macam Perdamaian ta 


Perdamaian bisa terjadi lantaran adanya pengakuan, perdamaian lantaran 
adanya pemungkiran, dan perdamaian lantaran adanya sikap diam. 


Perdamaian Lantaran Adanya Pengakuan 


Perdamaian yang terjadi lantaran adanya pengakuan yaitu bila seseorang 
menyampaikan dakwaan terhadap orang lain berupa hutang, atau berbentuk 
barang, atau berupa jasa, lantas pihak terdakwa mengakui dakwaan yang 
disampaikan kepadanya. Kemudian keduanya berdamai dengan ketentuan 
pendakwa mengambil sesuatu dari pihak terdakwa, karena manusia tidak 
dilarang untuk menggugurkan haknya atau sebagian haknya. 


Ahmad ra. berkata, "Seandainya ada orang yang memberi syufah di 
dalamnya, maka dia tidak berdosa, karena Rasulullah saw. berbicara kepada 
orang-orang yang memberi hutang kepada Jabir, lantas mereka membebaskan 
sebagian dari hutangnya, dan berbicara kepada Kaab bin Malik yang kemudian 
membebaskan sebagian tanggungan orang yang berhutang kepadanya,” Imam 
Ahmad mensinyalir hadits yang diriwayatkan oleh Nasai dan lainnya dari Kaab 
bin Malik bahwa dia mengadukan Ibnu Abi Hadrad terkait hutang yang harus 
ditunaikannya kepada Kaab. Kaab menyampaikan pengaduan ini di dalam masjid 
dan suara mereka berdua cukup keras hingga terdengar oleh Rasulullah saw. 
yang berada di rumah beliau. Lalu beliau keluar menemui mereka berdua dan 
menyingkap penutup kamar beliau. "Hai Kaab,” panggil beliau. Ka'ab menjawab, 
”Labbaik, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Bebaskan hutang yang menjadi 
hakmu ini” Beliau memberi isyarat kepadanya yang maksudnya sebagian hutang 
yang menjadi haknya. Kaab berkata, "Aku telah melakukannya, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda (kepada Ibnu Abi Hadrad), ”Berdirilah, lalu lunasilah.” 


Jika pihak terdakwa mengakui dalam bentuk uang dan berdamai dalam 
bentuk uang, maka ini dinyatakan sebagai penukaran nilai uang dan diber- 
lakukan padanya syarat-syaratnya. Jika dia mengakui dalam bentuk uang dan 
berdamai dengan bentuk barang atau sebaliknya, maka ini adalah jual beli yang 
diberlakukan padanya seluruh ketentuan hukumnya. Jika dia mengakui dengan 
bentuk uang atau barang, dan berdamai dalam bentuk jasa, seperti menempati 
rumah dan pelayanan, maka ini adalah penyewaan yang diberlakukan padanya 


PHR Bukhari (1/124) kitab 'ash-Shalah,” (81 bab 'at-Tagadhiy wa al-Muldzamah fi al-Masjid.” 
Nasai (8/239)-kitab "Adab al-Oudhah,” (49| bab ”Hukm al-Hakim ft Darihi,” (20). 
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ketentuan-ketentuan hukumnya. Jika orang yang diminta berdamai dinyatakan 
berhak atas hak yang diperselisihkan, maka pihak terdakwa berhakuntuk meminta 
kembali ganti perdamaian, karena dia tidak menyerahkannya kecuali agar apa 
yang ditangannya diserahkan kepadanya. Jika ganti perdamaian dinyatakan 
telah menjadi haknya, maka orang yang menyampaikan dakwaan dapat 
membebankan kembali kepada pihak terdakwa, karena dia tidak membiarkan 
hak yang didakwakan kecuali agar gantinya diserahkan kepadanya. 


Perdamaian Lantaran Adanya Pemungkiran 


Perdamaian lantaran adanya pemungkiran yaitu bila seseorang menyam- 
paikan dakwaan terhadap pihak lain terkait suatu barang, hutang, atau jasa, lalu 
orang itu memungkiri dakwaan yang ditujukan kepadanya, kemudian keduanya 
berdamai. 


Perdamaian Lantaran Adanya Sikap Diam 


Perdamaian lantaran adanya sikap diam yaitu bila seseorang menyampaikan 
dakwaan terhadap pihak lain terkait apa yang telah disebutkan, lantas pihak 
terdakwa diam, tidak mengakui tidak pula memungkiri. 


Hukum Perdamaian Lantaran Adanya Pemungkiran 
dan Sikap Diam 


Mayoritas ulama berpendapat dibolehkan berdamai lantaran adanya 
pemungkiran dan sikap diam. Imam Syaf'i dan Ibnu Hazm berkata, ”Tidak 
diperkenankan kecuali perdamaian lantaran adanya pengakuan, karena 
perdamaian berimplikasi pada hak yang tetap, dan ini tidak ada dalam keadaan 
diam dan memungkiri. Adapun dalam keadaan memungkiri, karena hak tidak 
berkekuatan hukum tetap kecuali dengan dakwaan, dan ini bertentangan 
dengan pemungkiran, sementara dengan adanya pertentangan hak tidak dapat 
dinyatakan berkekuatan hukum tetap. Adapun dalam keadaan diam, karena 
orang yang diam dianggap memungkiri hukum hingga buktinya didengar, 
dan pengeluaran dana oleh masing-masing dari pihak yang memungkiri dan 
yang diam membayar biaya perkara tidak dapat dibenarkan, karena perkara 
yang diperselisihkan tidak sah. Dengan demikian, pengeluaran dana ini masuk 
dalam kategori suap yang dilarang berdasarkan syariat. Yaitu karena Allah swt. 
berfirman, 
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GO K9 v ca XI) anta. »3 23 Pan akta 
SA HI KH IE KEK IIGA 


- 


2 312 PA 
- 


“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain 


itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (Al-Bagarah (2): 
188) 


Di antara ulama ada yang bersikap pertengahan dengan tidak melarangnya 
secara mutlak dan tidak membolehkannya secara mutlak. Dia mengatakan,” Yang 
lebih tepat adalah dikatakan bahwa jika orang yang menyampaikan dakwaan 
mengetahui dia memiliki hak pada lawan perkaranya, maka dia boleh mengambil 
apa yang disepakati dalam perdamaian. Jika lawan perkaranya memungkiri dan 
yang didakwakannya tidak benar, maka dia tidak boleh menyampaikan dakwaan 
dan mengambil apa yang disepakati dalam perdamaian. Jika pihak terdakwa 
memiliki hak yang diketahuinya, namun dia memungkiri hanya karena suatu 
tujuan, maka dia harus menyerahkan apa yang disepakati dalam perdamaian. 
Jika dia mengetahui bahwa pendakwa tidak memiliki hak padanya, maka dia 
boleh memberikan sebagian dari hartanya untuk membayar biaya perkara dan 
ganti rugi kepada pihak yang memiliki hak padanya, sementara pendakwa 
dilarang mengambilnya. Dengan demikian, dalil-dalil yang ada memiliki titik 
temunya. Maka tidak dikatakan perdamaian atas pemungkiran tidak sah, tidak 
pula perdamaian atas pemungkiran sah secara mutlak, tapi harus dijelaskan 


»4 


detailnya.” Kalangan yang membolehkan perdamaian atas pemungkiran atau 
sikap diam berkata, "Ketentuan hukumnya berkaitan dengan hak orang yang 
menyampaikan dakwaan sebagai kompensasi atas haknya, dan berkaitan dengan 
hak terdakwa sebagai penebusan terhadap sumpahnya serta sebagai upaya 


mengakhiri perselisihan dari dirinya.” 


Konsekwensinya, jika ganti perdamaian berupa barang, maka itu masuk 
dalam kategori jual beli dan diberlakukan padanya seluruh ketentuan hukumnya. 
Jika ganti perdamaian berupa jasa, maka itu masuk dalam kategori penyewaan 
dan diberlakukan padanya ketentuan-ketentuan hukumnya. 


Adapun hak yang diperkarakan dalam perdamaian, maka tidak demikian 
ketentuannya, karena ia sebagai imbal balik dari berakhirnya perselisihan 
dan bukan sebagai ganti atas harta. Begitu ganti perdamaian telah diterima, 


? “Dari buku Fathal- Allam Syarh Bulagh al-Marim. 
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maka pendakwa dapat membebankan kembali kepada pihak terdakwa, karena 
dia tidak meninggalkan dakwaan kecuali agar ganti perdamaian diserahkan 
kepadanya. 


Dan begitu hak yang diperkarakan dalam perdamaian telah diterima, maka 
pihak terdakwa dapat membebankan kembali kepada pendakwa, karena dia 
tidak membayar ganti perdamaian kecuali agar apa yang didakwakan diserahkan 
kepadanya. Jika yang didakwakan telah dimiliki pihak lain, maka tujuannya 
belum terpenuhi. Maka dari itu, dia dapat membebankan kembali kepada 
pendakwa. 


Perdamaian Atas Penangguhan Hutang Lantaran Sebagiannya 
Sudah Ditunaikan 


Seandainya perdamaian dilakukan atas hutang agar ditangguhkan 
lantaran sebagiannya sudah ditunaikan, maka ini tidak sah menurut Madzhab 
Hanbali dan Ibnu Hazm. Dalam al-Muhalla, Ibnu Hazm berkata, "Tidak boleh 
mengadakan perdamaian yang di dalamnya mengandung pembebasan dari 
sebagian sebagai syarat untuk penangguhan yang pokok, karena ini adalah 
syarat yang tidak ditetapkan dalam Kitab Allah, dan ini batil, tetapi hutang 
itu sudah jatuh tempo dalam tanggungan yang dapat ditangguhkan sampai 
kapanpun yang dikehendaki tanpa syarat, karena itu adalah amal kebaikan. 
Menurut Ibnu Musayyab, Oasim, Malik, Syaft'i, dan Abu Hanifah, hukumnya 
makruh. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Sirin, dan Nakhai bahwa itu 
tidak masalah. 
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PERADILAN 


Keadilan adalah tujuan dari risalah-risalah Allah. Keadilan adalah 
salah satu dari norma-norma Islam yang luhur. Ini lantaran penegakan 
kebenaran dan keadilanlah yang menebarkan ketenteraman, menyebarkan 
keamanan, memperkuat hubungan antar individu-individu, memperkuat 
kepercayaan di antara hakim yang mengadili dan pihak yang diadili, 
menumbuhkan kemapanan, menambah kelapangan, dan menopang 
situasi yang kondusif sehingga tidak rentan terhadap resistensi ataupun 
kekisruhan, masing-masing dari hakim yang mengadili dan pihak yang 
diadili sama-sama mengarah pada tujuannya dalam bertindak, berkarya, 
dan memberikan pelayanan kepada warga negara, tanpa ada hambatan di 
jalannya yang menghentikan aktivitasnya, atau kendala yang menghalangi 
kebangkitannya. Keadilan akan terwujud hanya dengan memberikan 
hak kepada pihak yang berhak terhadapnya, dan menetapkan hukum 
sesuai ketetapan-ketetapan dalam syariat Allah, serta menjauhi hawa 
nafsu dalam pembagian di antara manusia secara sama. Tugas para rasul 
Allah pun hanya menegakkan dan melaksanakan perintah ini. Tugas para 
pengikut rasul-rasul pun hanya mengikuti syariat ini agar misi kenabian 
tetap memberikan naungan yang teduh kepada umat manusia. 


Cg 


Hen GTA Be et es wr 
be MA 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan" 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
.« keadilan." (Al-Hadid (571: 25) 
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Peradilan' dalam Islam 


Di antara sarana yang paling penting yang digunakan untuk mewujudkan 
keadilan, menjaga hak, melindungi darah, kehormatan, dan harta, adalah 
penegakan hukum peradilan yang ditetapkan oleh Islam dan dijadikan sebagai 
bagian dari ajaran-ajarannya serta salah satu misi utamanya yang tidak dapat 
dilepaskan darinya. Yang paling pertama mengemban tugas ini dalam Islam 
adalah Rasulullah saw.. Dalam perjanjian yang disepakati setelah hijrah di 
antara kaum Muslimin, kaum Yahudi, dan kalangan lainnya, disebutkan, 
"Kejadian atau persetikaian apapun yang dikhawatirkan dampak buruknya 
di antara pihak-pihak yang menyepakati perjanjian ini, maka penyelesaiannya 
diserahkan kepada ketentuan Allah swt. dan kepada Rasulullah.” Allah swt. 
memerintahkan agar hukum ditetapkan berdasarkan wahyu yang diturunkan- 
Nya. Allah berfirman, 


“ 


£ LT Ia Gs Aa Got bagi TA TA ATT AG 
ESA SANA HIKS ENI 


2g T- 


DE AE SEE BIN ENY) 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa 

kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 

wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak 

bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat. Dan mohonlah ampun 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(An-Nisa' (41: 105 - 106) 


Pada masa Rasulullah saw., Attab bin Asid menjabat sebagai hakim Makkah 
sebagaimana Ali bin Abi Thalib ra. menjabat sebagai hakim Yaman. Para imam 
penulis as-Sunan dan lainnya meriwayatkan bahwa ketika Rasulullah saw. 
mengutus Ali ke Yaman sebagai hakim, Ali berkata, ” Wahai Rasulullah, engkau 
mengutusku di antara mereka, padahal aku masih muda dan tidak tahu apa itu 
peradilan.” Ali berkata, "Lalu Rasulullah saw. menepuk dadaku dan berdoa, 


Ir Sae NN nara 
asa wa 9 oil HI 


' Peradilan di sini berasal dari kata al-gadhd' yang menurut bahasa berarti menyempurnakan 
sesuatu baik dari segi perkataan maupun perbuatan. Menurut istilah syariat, peradilan adalah 
menetapkan hukum di antara manusia terkait perkara-perkara untuk menghentikan perselisihan 
dan mengakhiri pertikaian berdasarkan hkum-hukum yang ditetapkan oleh Allah swt.. 

2 .Lihat al-Bidayah wa an-Nihdyah karya Ibnu Katsir (3/225). Dia mencantumkan teks 
perjanjian tersebut dan setelahnya (3/226) dia berkata, "Demikian kurang lebih yang 
dicantumkan oleh Ibnu Ishak . Abu Ubaid al-Oasim bin Salam rah-juga Benua perjanjian 
ini dalam bukunya at-Taghrib dan lainnya dengan ulasan yang cukup panjang” 
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“Ya Allah, berikan petunjuk kepadanya dan teguhkanlah lisannya."” 


Ali berkata, "Demi yang membelah biji-bijian, aku tidak ragu dalam 
menetapkan hukum di antara dua orang” Dari Ali ra. bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


- 
or 


US ENI Ip 3 EL AI ai N3 UUS MUI Sabar Isl de 
AN NI 3 MS AB GI SU II je Sah 


“Hai Ali, jika ada dua orang berperkara menghadapmu, maka janganlah kamu 
menetapkan hukum di antara keduanya hingga kamu mendengarkan dari pihak 
lain (kedua) sebagaimana kamu mendengarkan dari pihak pertama. Sesungguhnya 
jika kamu melakukan itu, maka jelaslah keputusan hukumnya bagimu.” 


Cakupan Peradilan 


Peradilan diterapkan terkait seluruh hak, baik itu hak Allah maupun 
hak manusia. Ibnu Khaldun menyimpulkan, ” Bahwasanya tugas kehakiman 
bermuara pada penggabungan keputusan hukum dengan pemenuhan sebagian 
hak umum kaum Muslimin dengan memperhatikan keadaan pihak yang 
ditahan, orang gila, anak yatim, pihak yang mengalami pailit, dan kalangan 
yang mengalami keterbelakangan mental, serta terkait wasiat dan wakaf kaum 
Muslimin, dan pernikahan anak-anak yatim bila mereka tidak memiliki wali, 
menurut kalangan yang berpendapat demikian. Di samping itu, juga harus 
memperhatikan kemaslahatan yang berhubungan dengan jalan, bangunan, 
kepedulian terhadap para saksi, orang-orang kepercayaan, dan orang-orang 
yang menjadi wakil mereka, serta memenuhi kebutuhan terhadap ilmu dan 
keahlian di antara mereka dengan adil, dan juga yang berkaitan dengan para 
medis, agar mendapatkan kepercayaan dari mereka. Ini semua termasuk dalam 
cakupan tugas kehakiman dan cabang dari kewenangannya.” 


Kedudukan Peradilan 


Peradilan merupakan fardhu kifayah untuk menghindarkan tindak 
kezaliman dan menetapkan keputusan hukum dalam perkara yang diperselisih- 


! HR Ibnu Majah (2/774) kitab 'al-Ahkam,” (13) bab "Dzikr al-Gadha,” Ii). Musnad Ahmad 
(ajaa). 

2 HR Abu Daud (4/11) kitab 'al-Ugdhiyah,” (18) bab ”Kaifa al-Gadha”,” IS). Tirmidzi (3/609) 

| 'Ikitab 'al-Ahkam,” li3h.bab 'al-Oadhiy Ia Yagdhiy baina al-Khashmain hatta Yasmaa 

“Kalamahuma, Isl. 
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kan. Penguasa harus menetapkan adanya orang yang menjabat sebagai hakim, 
dan jika orang yang ditunjuk menolak, maka penguasa dapat memaksanya. 
Jika seseorang memiliki kapabilitas sebagai hakim yang tidak dimiliki oleh 
orang lain, maka dialah yang ditetapkan sebagai hakim dan dia harus terlibat 
dalam tugas peradilan. Islam menekankan pentingnya menetapkan hukum 
di antara manusia dengan benar dan menjadikannya sebagai tindakan yang 
didambakan. Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


SET Jeng GBI AKA IE ala YG SI SET IS GA YAN 

PA GA ai pa Ia 

"Tidak ada iri (yang diperkenankan) kecuali kepada dua: orang yang 

dianugerahi harta oleh Allah lantas dia menggunakannya sampai penghabisan 

dalam kebenaran, dan orang yang dikaruniai hikmah oleh Allah lalu dia menetapkan 
hukum dengannya dan mengajarkannya kepada manusia.” 


Surga yang Dijanjikan Bagi Hakim yang Adil 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


hd 


Igo 2 CT 002 Ta Tya DNAN AA Pan PA Sa PK BATAN Gone 
OP A6 jay toni Alb 0) pn Alas CE 3 AJ gn Gralil ss Ulb Ya 
aa AT ro 
JA ab adas 


"Siapa yang mencari keputusan hukum bagi kaum Muslimin hingga mendapat- 
kannya kemudian keadilannya mengalahkan kezalimannya, maka baginya surga. 
Dan siapa yang kezalimannya mengalahkan keadilannya, maka baginya neraka.” 


Dari Abdullah bin Abi Aufa bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


ELIA) A3 ISS EN RI TU ob KA 


"Sesungguhnya Allah bersama hakim selama dia tidak berlaku zalim. 
Jika dia berlaku zalim, maka Allah berlepas diri darinya, dan setan senantiasa 
menyertainya.” 


- 


HR Bukhari kitab 'al-Ilm,” (3| bab 'al-Fahm ft al-'Ilm, (ia). Fath al-Bariy (17165). 


» 


HR Abu Daud (4/7) kitab “al-Ugdhiyah,” (18) bab PR al-OAdhiy Yukhthi,” (al. Baihaki 

(10/165). 1 aa 

3 HR Tirmidzi (3/609) kitab 'al-Ahkim, (13) bab "Ma Jaa Jial-Imbm al-Adil,” Ta). Tirmidzi 
berkata, ” Hadits hasan Ktarh, ” Ibnu Majah (2/775) kitab "al-Ahkam, (131 bab'at- Taghlizh 

fial-Half wa ar-Risywah,” I2). “3 si 
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MAN an an Ban PE ega 


PER ARENA ta 


Adapun hadits-hadits yang berkaitan dengan peringatan terhadap 
keterlibatan dalam peradilan adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Said 
al-Magbury bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


“Siapa yang menjabat sebagai hakim, maka sesungguhnya dia disembelih 
tanpa menggunakan pisau. (Maksudnya, dia telah mengajukan diri untuk 
menyembelih dan membinasakan dirinya lantaran dia menjabat sebagai hakim). 


Peringatan terkait jabatan sebagai hakim ini lebih dikaitkan dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui kebenaran, tidak mampu menegakkan 
kebenaran, tidak mampu mengarahkan dirinya dengan benar, dan tidak mampu 
mengendalikan serta mencegah dirinya untuk condong kepada keinginan hawa 
nafsu. Makna ini disinyalir dalam hadits Abu Dzarr ra. bahwa dia berkata, 
”Aku bertanya, wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak mengangkatku?” Abu 
Dzarr mengatakan, "Beliau menepuk bahuku dengan tangan beliau, lantas 
bersabda, 


- 
- 
- .£ 9 


LE on, 5 Ba aa yaaa ta A8 Ma Ta Haba 

Udah SAY AA jp AI Ap el HUT La Aas LL) G3 L 
Aga ls SI 3 gia 

“Hai Abu Dzarr, kamu adalah orang yang lemah, dan sebenarnya jabatan itu 
adalah amanah,? serta sebenarnya pada hari Kiamat jabatan itu berupa kenistaan 


dan penyesalan kecuali bagi orang yang mengembannya dengan sebenar-benarnya 
dan menunaikan kewajibannya di dalamnya. 


(LG 


Dari Abu Musa al-Asy'ary, dia berkata, "Aku dan dua orang dari keluarga 
pamanku menemui Rasulullah saw. . Salah satu dari keduanya berkata, ” Wahai 
Rasulullah, angkatlah kami sebagai pejabat pada apa yang telah diberikan 
kewenangannya oleh Allah swt. kepadamu” Yang kedua juga mengatakan seperti 
itu. Lalu beliau bersabda, 


an alan PE oa LAN pa Dae Mba LAN REA Tp ne 
5 gp pu I j dlan aon Jasad lala (gi Y ab) U) 


“Sesungguhnya kami, demi Allah, tidak menyerahkan jabatan ini kepada 
orang yang memintanya atau orang yang sangat menginginkannya.” 


# HR Abu Daud (4/4) kitab "al-Ugdhiyah,” (18) bab ”fi Thalab al-Oadh&”,” (1). Tirmidzi 
(3/605) kitab 'al-Ahkam,” (13) bab "Ma Jaa an Rasilillah saw. fi al-Oadhiy,” (11. Tirmidzi 
berkata,” Hadits hasan gharib.” 

Maksudnya jabatan itu adalah beban berat yang mengharuskan dapat memenuhi hak-hak 
manusia sesuai dengan ketentuannya yang dapat mewujudkan setiap tuntutan mereka. 

35. HR Muslim (3/1457) kitab 'al-Imdrah” (33) bab "Kardhah al-Imdrah bi ghairi Dharirah,” Ia). 


4 HR Bukharikitab 'al-Ahkam,” (93) bab "Ma Yukrah min al-Hirsh ala al-Imarah, (7)- Fath 
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Dari Anas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
G TA 7 23 0. PN ULANG PN Mega A2 C9 - 
asi Il es Sah ena Si Sa alaihi as Jl sliail kal ya 


Pa 
Lea 


dag SI 

“Siapa yang menginginkan jabatan sebagai hakim dan memintanya kepada 
orang-orang yang memberikan syuf'ah, maka (beban) itu diserahkan kepada dirinya 
sendiri. Dan siapa yang dipaksa untuk menjabatnya, maka Allah menurunkan 


malaikat yang meneguhkannya!.”? 


Kekhawatiran terhadap ketidakmampuan dalam melaksanakan tugas 
kehakiman secara optimal adalah sebab yang membuat sebagian ulama 
terkemuka enggan untuk terlibat dalam jabatan kehakiman. Ada riwayat yang 
cukup menarik dalam hal ini. Haiwah bin Syuraih diminta untuk menjabat 
sebagai hakim di Mesir. Begitu al-Amir mengajukan jabatan ini kepadanya, dia 
menolak. Lalu al-Amir menyuruh diambilkan pedang. Melihat hal ini, Haiwah 
bin Syuraih mengeluarkan kunci yang saat itu dibawanya, dan berkata, ”Ini 
kunci rumahku. Aku sudah sangat merindukan pertemuan dengan Tuhanku? 
Begitu melihat pendiriannya yang kuat, al-Amir pun meninggalkannya. 


Siapa yang Layak Menjadi Hakim 


Tidak boleh menjabat sebagai hakim kecuali orang yang memiliki ilmu 
tentang Al-Ouran, Sunnah, mengerti agama Allah, mampu membedakan antara 
yang benar dengan yang salah, terbebas dari tindak kezaliman, jauh dari hawa 
nafsu. Para ulama fikih menetapkan syarat bagi hakim, yaitu dia harus mencapai 
tingkat ijtihad.“ Dengan demikian, dia harus mengetahui ayat-ayat dan hadits- 
hadits yang berkaitan dengan hukum, mengetahui pendapat-pendapat para 
ulama generasi terdahulu terkait apa yang mereka sepakati dan apa yang mereka 
perselisihkan, mengetahui bahasa dan giyas, serta dia harus mukallaf, laki- 
laki, adil, bisa mendengar, melihat, berbicara. Syarat-syarat ini diberlakukan 


al-Bariy (13/125). Muslim (3/1456) kitab "al-Imdrah,” (33) bab 'an-Nahy an Thalab al- 
Imdrah wa al-Hirsh alaiha,” (3). 

' Maksudnya, membimbingnya kepada kebenaran dan kebijaksanaan. 

' HR Tirmidzi (3/605) kitab 'al-Ahkam,” (13) bab ”Ma Jaa tan Rasilillah saw. fi al-Ogdhiy” lal. 
Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib” Hadits ini tidak disampaikan oleh seorang pun dari 
para imam penulis enam buku hadits (al-Kutub as-Sittah) dengan lafal ini kecuali Tirmidzi. 

3 Dalam al-Wulah wa Kitab al-Judhdh, karya Umar Muhammad bin Yusuf, dinyatakan bahwa 
Yazid bin Hatim hendak mengangkatnya sebagai hakim, namun dia berkata, "Aku tidak bersedia. 
Lakukanlah apa yang akan kamu Takukan? Yazid bin Hatim pun meninggalkannya (hal. 363). 

4 Inilah pendapat yang dianut oleh Syafi'i dan juga merupakan satu pendapat yang terdapat 
dalam Madzhab Maliki. Pendapat yang lain menyatakan bahwa itu sebagai anjuran saja. 
Abu Hanifah tidak menetapkan syarat ini. 
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secara proposional. Yang diangkat sebagai hakim haruslah orang yang paling 
ideal, kemudian orang yang paling ideal berikutnya. Dengan demikian, tidak 
dibenarkan mengangkat orang yang masih pada tarap mugallid sebagai hakim, 
tidak pula orang kafir, anak kecil, orang gila, orang fasik, tidak pula wanita. 
Ini berdasarkan hadits Abu Bakrah, bahwa dia berkata, "Ketika Rasulullah 
saw. mengetahui bahwa penduduk Persia mengangkat anak perempuan Kisra 
sebagai ratu mereka, beliau bersabda, 


Kagami ang 

“Tidaklah beruntung kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada wanita.” 

Di samping syarat-syarat ini, para ulama fikih juga menetapkan syarat adanya 
pengangkatan dari penguasa terhadap hakim, sebab ini merupakan syarat sahnya 
keputusan hukum yang diambil. Ini berbeda dengan dua orang yang mengajukan 
perkara jika keduanya ridha terhadap adanya seorang penengah yang tidak memiliki 
kewenangan dalam kehakiman untuk memutuskan hukum di antara keduanya, ini 
dibolehkan oleh Malik dan Ahmad, namun Abu Hanifah tidak membolehkannya 
kecuali dengan syarat bahwa keputusan hukumnya sesuai dengan hukum yang 
ditetapkan oleh hakim negeri setempat. Allah telah memaparkan contoh yang sangat 
luhur tentang keputusan hukum. Allah swt. berfirman, 


LG 2 25 Gaga Pa yana ,. Rr. Lt £ At TAN Un pa 
Int op eka Sa, Bl El SNI KANE IA ESA 


Pri) 


di 


Pe 
v 


1 


G 
- 


Ae IL AS LL PIL GT Pan naa 
DATE UEA Jap ban Gil 


pala 


“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa 


— 


4 Abu Hanifah membolehkan wanita sebagai hakim dalam bidang yang berkaitan dengan 
harta. Thabari berkata, ” Wanita boleh menjadi hakim dalam bidang apa saja.” Dalam Nail 
al-Authar dan Fath al-Bariy, dia berkata, "Para ulama sepakat ditetapkannya syarat laki-laki 
untuk menjadi hakim kecuali menurut Madzhab Hanafi. Mereka memberi pengecualian 
dalam sanksi-hukum yang telah ditetapkan sanksinya yang telah ditetapkan. Ibnu Jarir 
menetapkannya secara mutlak. Pendapat yang disampaikan mayoritas ulama diperkuat bahwa 
jabatan kehakiman membutuhkan adanya kesempurnaan pemikiran, sementara pemikiran 
wanita kurang sempurna, apalagi saat berada di tengah-tengah kaum laki-laki” 

2 HR Bukharikitab 'al-Maghaziy, (64| bab "Kitab Sea PA saw. ila Kisra wa Gaishar,” 1821. 
Fath al-Bariy (8/126). Nasai (8/227) kitab "Adab al-Gadha”” (491 bab 'an-Nahy an Isti'mal 
an-Nis@ fi al-Hukm,” (8). 

3 Begitu kedua orang yang berperkara itu meridhai ketetapan hukumnya dan keduanya 
menetapkannya sebagai penengah kemudian menetapkan keputusan hukum, maka keduanya 
harus menerapkan ketetapan hukumnya dan keridhaan mereka berdua terhadap keputusan 
hukum tidak dapat dijadikan acuan serta penguasa tidak boleh membatalkannya. Syafi'i 
memiliki dua pendapat. Pertama, dia harus menerapkan keputusan hukumnya. Kedua, tidak 
harus.menerapkan kecuali dengan keridhaan mereka berdua, tapi ketetapan itu berstatus 
seperti fatwa. Keputusan hukum ini adalah yang berkaitan dengan harta. Adapun yan 
berkaitan dengan sanksi-sanksi yang telah ditetapkan, Ian, dan pernikahan, maka ddak 

“boleh ada pengangkatan seseorang sebagai penengah untuk menetapkan keputusan hukum, 
— berdasarkan ijma ulama. 
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muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan kebenaran 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat 
azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” (Shad (381:26) 


Jika pernyataan dalam ayat ini ditujukan kepada Daud, maka pada realitanya 
ditujukan kepada para penguasa, karena Allah tidak menyebutkan itu kecuali 
untuk menjelaskan contoh yang sangat luhur kepada kita terkait keputusan hukum, 
dan bahwasanya Daud yang berstatus sebagai nabi dan dia mashum, namun Allah 
tetap menyampaikan pernyataan kepadanya dengan berfirman, "Dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.” 
Jika nabi yang mashum saja dikhawatirkan akan mengikuti hawa nafsu, maka 
akan lebih mengkhawatirkan lagi kalangan lainnya yang tidak mashum. Dari Ibnu 
Buraidah dari bapaknya dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


M3 JAE BN UR oh 3 Ab ES ba 
he Ge baN Mx ab TAN an AB n ana Maha ana 
SU 3 Jera JE a3 SA Jb HE SE dah As 
5 HAL Fera Te 

JS Ge Je 

"Hakim ada tiga, satu di surga dan dua di neraka. Adapun yang berada di 
surga, yaitu orang yang mengetahui kebenaran dan dia menetapkan hukum 
dengannya. Orang yang mengetahui kebenaran namun bertindak zalim dalam 


penetapan hukum, maka dia di neraka. Dan orang yang menetapkan hukum bagi 
manusia berdasarkan kebodohan, maka dia di neraka.” 


Disamping merujuk kepada Al-Ouran dan Sunnah, sejumlah hakim juga 
merujuk kepada pendapat para ulama terkemuka dalam menetapkan keputusan 
hukum, serta memilih pendapat yang kuat yang selaras dengan kebenaran 
setelah berakhirnya masa ijtihad. Muhammad bin Yusuf al-Kindy menyebutkan 
bahwa Ibrahim bin Jarrah menjabat sebagai hakim pada tahun 204 H. Umar 
bin Khalid berkata, "Aku tidak pernah menyertai seorang hakim pun yang 
seperti Ibrahim bin Jarrah. Saat itu aku membuatkan catatan rutin untuknya dan 
membacakan kepadanya. Dia begitu tekun dalam membuat catatan itu hingga 
waktu yang dikehendaki Allah dan memaparkan pendapatnya di dalamnya. 
Begitu dia hendak menetapkannya, dia menyodorkannya kepadaku untuk aku 


4 HR Abu Daud (4/5) kitab “al-Ugdhiyah,” (18) bab ”ft al-Gadhiy Yukhth?” (2). Tirmidzi 
(3/604) kitab “al-Ahkam,” (13) bab "Ma Jaa an Rasulillah saw, fi al-OAdhiy” Jah: Ibnu 
Majah kitab 'al-Ahkam,” bab 'al-Hakim Yajtahidu fa Yushibu al-Hagg, 131 (217700: Hakim 
(4/90), menurutnya shahih, dan dia berkata, "Ada dalil pendukungnya dengan isnad shahih 
berdasarkan syarat Muslim? 
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buatkan catatan. Ternyata pada bagian atasnya aku menemukan tulisan Abu 
Hanifah berkata begini. Pada suatu baris, Ibnu Abi Laila berkata begini. Pada 
baris lain, Abu Yusuf dan Malik berkata begini. Kemudian aku menemukan pada 
salah satu baris darinya ada tanda garis. Aku pun mengetahui bahwa pilihannya 
jatuh pada pendapat ini. Lalu aku membuatkan catatan baginya.” 


Sebagian ulama berpendapat bahwa hakim harus berkomitmen pada satu 
madzhab tertentu untuk menghindari pergolakan dan kerancuan pemikiran. 
Dahlawi berkata, "Sebagian hakim, begitu tidak konsisten dalam penetapan 
hukum mereka, maka para penguasa mengharuskan para hakim untuk 
menetapkan hukum sesuai dengan satu madzhab tertentu yang tidak mereka 
perhitungkan dan tidak mereka terima kecuali yang tidak meragukan kalangan 
pada umumnya dan menjadi sesuatu yang telah dikatakan sebelumnya» 


Keputusan Hukum dari Orang yang Tidak Layak untuk 
Menetapkan Keputusan Hukum 


Ulama mengatakan, ”Setiap orang yang tidak layak untuk menetapkan 
hukum, maka dia tidak boleh menetapkan hukum. Sebab, jika dia menetapkan 
hukum, maka dia berdosa dan hukum yang ditetapkannya tidak berlaku, baik itu 
selaras dengan kebenaran maupun tidak, karena sesuai dengan kebenaran secara 
kebetulan itu tidak bersumber pada dasar utama syariat. Dengan demikian, dia 
telah melakukan pelanggaran terkait seluruh ketetapan hukumnya, baik itu 
selaras dengan kebenaran maupun tidak. Hukum-hukum yang ditetapkannya 
ditolak secara keseluruhan, dan tidak ada satu ketetapan pun di antara ketetapan- 
ketetapan itu yang dimaklumi. 


Acuan Penetapan Hukum 


Rasulullah saw. telah menjelaskan kepada kita acuan yang harus diterapkan 
oleh hakim dalam menetapkan keputusan hukum. Ketika mengutus Muadz ke 
Yaman, beliau bertanya kepadanya, "Dengan apa kamu menetapkan hukum?” Muadz 
menjawab, "Dengan Kitab Allah” Beliau bertanya, "Jika kamu tidak menemukan?” 
Muadz menjawab, "Maka dengan Sunnah Rasulullah” Beliau bertanya lagi, "Jika 
kamu tidak menemukan?” Dengan pendapatku,” jawab Muadz. 


' “Diriwayatkan oleh Abu Umar bin Yusuf dalam al-Wulah wa Kitab al-Oudhah (hal. 432). 
2 HR Tirmidzi (3/607) kitab "al-Ahkam,” (131 bab "MG Jaa fi al-OGdhiy kaifa Yagdhiy," Isl. 
Tirmidzi berkata, ”Ini hadits yang tidak kami ketahui kecuali dari sisi ini, dan isnadnya 
tidak ada yang muttashil,” Dalam at- Tarikh al-Kabir, Bukhari berkata, ”Mursal” Abu Daud 


La (4/18) kitab 'al-Ugdhiyah,” (18) bab ”Ijtihdd ar-Ray fi al-Oadha,” (11) hadits dha'f. 
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Hakim harus mencari kebenaran dan menjauhi setiap hal yang menyebabkan 
pikirannya terganggu. Dengan demikian, dia tidak boleh menetapkan keputusan 
hukum pada saat dalam kondisi sangat marah, kelaparan yang melilit, kesedihan 
yang mengguncang jiwa, ketakutan yang mencekam, sangat ngantuk, sangat 
panas, sangat dingin, atau hatinya terusik hingga mengalihkannya dari 
pengetahuan yang benar dan pemahaman yang cermat. Dalam hadits Abu 
Bakrah yang dimuat dalam ash-Shahihain dan lainnya, dia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


DE yah PAN SI FS Sak N 
"Janganlah sekali-kali hakim menetapkan keputusan hukum di antara dua 
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pihak, sementara dia dalam keadaan marah. 


Jika hakim menetapkan keputusan hukum pada saat dalam salah satu dari 
keadaan-keadaan tersebut, maka keputusan hukumnya tetap dinyatakan sah 
jika selaras dengan kebenaran, menurut mayoritas ulama fikih. 


Mujtahid Mendapat Pahala 


Bagaimanapun hakim berijtihad dalam mengetahui kebenaran dan 
untuk menetapkan keputusan yang tepat, maka dia tetap mendapatkan pahala 
meskipun tidak selaras dengan kebenaran. Dari Amru bin Ash bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


Sada Uas AN Ol Lo ada SUS SSI ARA) 


"Jika hakim berijtihad dan dia benar dalam ijtihadnya, maka baginya dua 
pahala. Dan jika dia salah dalam ijtihadnya, maka baginya satu pahala.” 


Khaththabi berkata, "Hakim yang salah dalam ijtihadnya namun dia 
tetap mencari kebenaran, dia mendapatkan pahala karena ijtihadnya adalah 
ibadah. Kesalahan dalam hal ini tidaklah berpahala, tapi hanya dosanya yang 
digugurkan darinya. Ini terkait orang yang termasuk dalam kalangan mujtahid 
yang menguasai alat ijtihad, mengetahui dasar-dasar hukum utama, dan 
ketentuan-ketentuan giyas. Adapun orang yang tidak layak untuk berijtihad, 


' HR Bukhari kitab 'al-Ahkam, (93| bab "Hal Yagdhiy al-Hakim au Yuftiy wa Huwa 
Ghadhban, 113). Fath al-Bdriy (13/136). Muslim (3/1343) kitab 'al-Ugdhiyah,” (30) bab 
”Karihah Gadhd' al-Oadhiy wa Huwa Ghadhban, (7). 

2 HR Bukhari kitab 'al-Ttisham,” (96| bab “Ajr al-Hakim idzd Ijtahada, (21) |. Fath al-Bari 
(13/318). Muslim (3/1343) kitab 'al-Ugdhiyah, (30) bab "Bayan Ajr al- “Hakim idzd Nata 
fa Ashaba au Akhthana, (61. 
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maka dia sebagai orang yang merekayasa dan kesalahannya dalam hukum tidak 
dapat dimaklumi, tapi justru dikhawatirkan mendapatkan dosa yang besar. Dari 
Ummu Salamah bahwa Murai saw. Kasat 


DAS Di paban gale data 
JO pas b 


“Sesungguhnya aku hanyalah manusia, dan kalian mengadukan perkarapertikaian 
kepadaku. Barangkali di antara kalian ada yang lebih mengerti dengan hujahnya dari 
pada yang lain. Aku hanya memutuskan di antara kalian menurut apa yang aku dengar. 
Siapa yang aku putuskan baginya sesuatu dari hak saudaranya, maka janganlah dia 
mengambilnya, karena itu berarti aku mengambilkan secercah api baginya.” 


Dari Abu Hurairah bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
| ala “3 Wsausi 4 BeAT LV A 20 Le) Laga ai A Ba 


Ke SU AS UI SAI Ab, SU 


Pe apa PN No 


8. 29 


GA Kan ja IE MR DU K3 33 RL 
Ae Ag Pb APA BDG GEN ek ia. Kera 


“Dulu ada dua wanita membawa anaknya masing-masing. Datanglah 
seekor serigala yang lantas membawa kabur anak salah satu dari kedua wanita 
itu. Sahabatnya berkata: sebenarnya serigala itu membawa kabur anakmu.? Yang 
lain berkata: sebenarnya anakmu yang dibawa kabur oleh serigala itu. Keduanya 
pun lantas mengadu kepada Daud yang kemudian menetapkan bagi wanita yang 
lebih tua. Namun kemudian keduanya menemui Sulaiman bin Daud as.. Setelah 
diberitahu perkaranya oleh kedua wanita itu, Sulaiman berkata, berikan kepadaku 
pisau untuk membelah anak itu di antara keduanya. Wanita yang muda berkata, 
jangan kamu lakukan, semoga Allah merahmatimu, dia anaknya. Sulaiman pun 
menetapkan anak itu untuk wanita yang muda.” 


Ini merupakan pemahaman Sulaiman as.. Dia sengaja melakukan cara 
ini untuk mengetahui ibu yang sebenarnya. Begitu dia mengatakan, "Berikan 
pisau kepadaku untuk membelahnya,” naluri keibuan yang sejati tergerak dan 


'  Takhrijnya telah disebutkan. 

2 HR Bukhari kitab "Ahddits al-Anbiya?” (60) bab "wa Wahabna li Dawada Sulaimina Ni ma 
al-Abd Innahu Awwab, (39) (hal. 30). Fath al- -Bariy (6/458). Muslim (3/1344) kitab 'al- 
Ugdhiyah, (30|-bab "Bayan. Ikhtilaf al-Mujtahidin,” (ol. 


440 - Fikih Sunnah V 


menolak pembunuhan terhadap anaknya serta lebih mengutamakan untuk 
membiarkannya tetap hidup jauh darinya dari pada dibunuh. Dari indikator 
ini, Sulaiman menyimpulkan bahwa anak tersebut milik wanita yang muda. 


Allah swt. menyebutkan kisah Daud dan Sulaiman. Allah swt. berfirman, 

MSI ASI T£ a35) AN 8 Ne 3 TNO tan PP 
(WM. PAT KA ORA AN Fa Wagantua) L Garis 

"Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan 
oleh mereka itu. Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepat), dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan 
hikmah dan ilmu.” (Al-Anbiya' (21J: 78 - 79) 

Para ahli tafsir menyatakan bahwa kambing-kambing itu berkeliaran di tanaman 
hingga membuat tanaman itu rusak dan bahwa pemilik tanaman terlibat perselisihan 
dengan pemilik kambing. Akhirnya perkara ini diadukan kepada Daud agar dia 
menetapkan hukumnya. Daud pun menetapkan bahwa kambing-kambing itu 
menjadi hak pemilik tanaman. Kedua belah pihak yang berselisih pun lantas keluar 
dari tempat Daud, dan dalam perjalanan mereka bertemu Sulaiman. ” Bagaimana dia 
menetapkan hukumnya di antara kalian berdua? ” tanya Sulaiman. Keduanya pun 
memberitahukan keputusannya kepada Sulaiman. Sulaiman berkata, "Seandainya 
aku diberi kewenangan untuk menangani perkara kalian, maka aku menetapkan 
keputusan yang lebih santun bagi kedua belah pihak” Begitu mengetahui pernyataan 
ini, Daud memanggil Sulaiman dan bertanya, "Bagaimana keputusan yang kamu 
tetapkan?” Sulaiman menjawab, "Aku serahkan kambing-kambing itu kepada pemilik 
tanaman untuk dimanfaatkan susu, anak, bulu, dan manfaatnya, sementara pemilik 
kambing menanam untuk pemilik tanaman seperti tanamannya. Begitu keadaan 
tanaman sudah seperti sedia kala saat dimakan kambing, maka tanaman diserahkan 
kepada pemiliknya dan pemilik kambing boleh mengambil kambing-kambingnya. 
Daud pun berkata, "Keputusannya adalah sebagaimana yang kamu tetapkan” Daud 
menetapkan hukum sebagaimana yang ditetapkan Sulaiman. 


Kewajiban Hakim 


Hakim harus memperlakukan dua pihak yang berperkara secara sama 
dalam lima hal: 


' Dinukil oleh Razi dari Syafii. 
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1.  Menemuinya. 

2. Duduk di hadapannya. 

3. Menghampiri keduanya. 

4. Mendengarkan keduanya. 

5. Dan menerapkan aturan hukum terhadap keduanya. 


Yang dituntut darinya adalah mempersamakan perlakuan di antara keduanya 
dalam perbuatan bukan dalam hati. Sebab, jika hatinya condong kepada salah satu 
dari keduanya dan menyukai bila hujahnya mengalahkan pihak yang lain, maka tidak 
ada larangan baginya, karena tidak mungkin baginya untuk menghindarkan diri dari 
kecenderungan ini. Hakim tidak boleh memberikan arahan kepada salah satu dari 
keduanya terkait penuturan hujahnya, tidak pula kepada saksi terkait kesaksiannya, 
karena itu menimbulkan dampak buruk terhadap salah satu dari dua pihak yang 
berperkara. Hakim juga tidak boleh memberi arahan kepada para saksi untuk 
bersaksi atau tidak bersaksi, tidak diperkenankan pula hakim menerima salah satu 
dari dua pihak yang berperkara bertamu kepadanya tanpa pihak yang lain, karena 
ini dapat merusak hati pihak yang lain, hakim tidak boleh menerima undangan 
salah satu dari keduanya untuk bertamu ke rumahnya, tidak pula bertamu kepada 
keduanya selama keduanya masih berstatus sebagai dua pihak yang berperkara. 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. tidak menerima orang yang berperkara 
sebagai tamu' kecuali disertai dengan lawan perkaranya, dan tidak pula menerima 
hadiah dari seorang pun kecuali jika hadiah itu berasal dari orang yang biasa 
memberikannya, yaitu dia memberi hadiah kepada hakim sebelum menjabat sebagai 
hakim. Sebab, hadiah kepada hakim dari orang yang tidak biasa memberinya hadiah 
dianggap sebagai suap. Dari Buraidah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

ITE 3 205 SAN BE 2 IKA SEE ja 

“Siapa yang kami angkat sebagai pejabat untuk suatu pekerjaan lantas 
kami memberinya gaji tetap, maka apa yang diambilnya setelah itu adalah hasil 
kecurangan.” 


Rasulullah saw. bersabda, 
SISA PP 


1 Dicantumkan oleh Haitsami dalam kitab 'al-Ahkam,” bab 'at-Taswiyah baina al-Khashmain.” 
Dia berkata, "Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath, dan di dalam isnadnya terdapat 
nama Haitsam bin Ghashn, aku tidak menemukan kalangan yang menyebutkannya, 
sementara para periwayat lainnya terpercaya” Majma' az-Zawiid (4/197). 

2 HR Abu Daud (3/353)kitab 'al-Khardaj,” Ir4| bab ”fi Arzag al- Ummal, (ol. Ahmad (4/192) 
dari Adiy bin Umairah al-Kindy. 
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“Laknat Allah bagi orang yang menyuap dan orang yang disuap dalam hukum.” 


Khaththabi berkata, "Orang yang melakukan suap dan orang yang disuap 
sama-sama mendapatkan hukuman hanya jika keduanya memiliki tujuan dan 
keinginan yang sama, sebab pemberi melakukan suap untuk mendapatkan 
kebatilan dan mengantarkannya pada kezaliman. Adapun jika dia memberi 
agar dapat mengantarkannya pada kebenaran atau menghindarkan kezaliman 
dari dirinya, maka ini tidak termasuk dalam cakupan yang diancaman dalam 
hadits tersebut. Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud ditangkap di antara tawanan 
saat dia berada di negeri Habasyah. Begitu memberi uang dua dinar, dia pun 
akhirnya dilepas. Diriwayatkan dari Hasan, Sya'bi, Jabir bin Zaid, dan Atha' 
bahwa mereka mengatakan, ” Tidak masalah bila seseorang melakukan rekayasa 
untuk mempertahankan jiwa dan hartanya jika dia mengkhawatirkan kezaliman. 
Demikian pula orang yang mengambilnya. Dia termasuk yang diancaman 
laknat itu bila apa yang diambilnya dengan mempertaruhkan kebenaran yang 
seharusnya ditunaikannya, dan dia tidak mempertaruhkan kebenaran hingga 
mendapatkan suap. Atau terkait amal yang batil yang harus ditinggalkannya, 
namun dia tidak meninggalkannya hingga ada rekayasa yang dibuat dan suap 
kepadanya.” 


Dalam Fath al-Allam dia berkata, "Kesimpulan terkait dana yang diambil 
oleh hakim ada empat bagian: suap, hadiah, imbalan, dan gaji. Yang pertama 
suap, yaitu jika diberikan agar hakim menetapkan hukum bagi pemberinya 
tanpa dasar kebenaran, maka ini haram bagi pihak yang mengambil dan pihak 
yang memberi. Namun jika itu diberikan agar hakim menetapkan hukum 
dengan benar terhadap pihak yang memberikannya, maka itu haram bagi hakim 
bukan bagi pemberi, karena pemberi memberikannya agar haknya terpenuhi, 
maka itu seperti imbalan bagi orang yang mendatangkan budak yang melarikan 
diri dan upah perwakilan dalam perkara. Ada yang berpendapat bahwa itu 
diharamkan karena menjerumuskan hakim pada dosa. Adapun hadiah, yaitu 
bagian kedua, jika berasal dari orang yang memberikan kepadanya sebelum 
dia menjabat sebagai hakim, maka tidak dilarang bila dia tetap memberikan 
hadiah kepadanya. Jika dia tidak memberikan hadiah kepada hakim kecuali 
setelah diangkat sebagai hakim, maka bila dia tidak termasuk pihak yang 
berperkara dengan siapapun di hadapan hakim tersebut, maka hadiahnya 


'- Dalam riwayat Abu Daud, "Rasulullah melaknat orang yang menyuap dan orang yang disuap” 
(a/10) kitab 'al-Ugdhiyah,” (18) bab ”fi Kardhiyah ar-Risywah, (4|. Tirmidzi (3/614) kitab 
'al-Ahkam, bab "Ma Jaa fi ar-Rasyiy wa al-Murtasyiy,” (9). Ibnu Majah dengan lafal, "Laknat 
Allah bagi orang yang melakukan suap dan orang yang disuap,” (21775) kitab 'al-Ahkam, 
(13) bab 'at-Taghlizh fi al-Haif wa ar-Risywah, (ol. 
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dibolehkan namun hukumnya makruh. Jika hadiah itu berasal dari orang - 
sedang berpekara dengan lawan perkaranya di hadapan hakim, maka hadiah 
itu haram bagi hakim dan juga orang yang memberikan. Sedangkan imbalan, 
yaitu bagian ketiga, jika hakim sudah memiliki tunjangan dari kas negara dan 
diberi gaji darinya, maka haram baginya untuk menerima imbalan tersebut, 
sesuai dengan kesepakatan ulama, karena dia telah mendapatkan gaji tetap 
sebagai konsekwensi dia menekuni pekerjaan sebagai hakim, maka tidak 
dibenarkan baginya untuk menerima imbalan. Jika dia tidak mendapatkan | 
tunjangan tetap dari kas negara, maka dia boleh mengambil imbalan sesuai 
dengan pekerjaannya selain sebagai hakim. Jika dia mengambil lebih dari yang 
layak diterimanya, maka pengambilan itu haram baginya, karena dia diberi 
imbalan hanya karena melakukan suatu pekerjaan bukan karena kedudukannya 
sebagai hakim. Dengan demikian, dia mengambil kelebihan dari upah yang 
setara baginya selain sebagai hakim tidak lain dia mengambilnya bukan sebagai 
kompensasi atas sesuatu, tetapi sebagai kompensasi atas kedudukannya sebagai 
hakim. Sesuai kesepakatan ulama, hakim tidak berhak untuk mendapatkan dana 
dari pihak lain lantaran kedudukannya sebagai hakim. Imbalan atas pekerjaan 
hanyalah imbalan yang setara. Dengan demikian, mengambil kelebihan dari 
imbalan yang setara dilarang. Maka dari itu dikatakan bahwa jabatan sebagai 
hakim dijabat oleh orang yang kaya lebih diutamakan dari pada dijabat oleh 
orang yang miskin. Alasannya, karena lantaran kefakirannya, maka dia rentan 
untuk menerima apa yang tidak boleh diterimanya jika dia tidak mendapatkan 
gaji tetap dari kas negara.” 


Surat Umar bin Khaththab Tentang Keputusan Hukum . 


Umar bin Khaththab telah menetapkan undang-undang yang jelas 


dikirimnya kepada Abu Musa al-Asyary. Kami menyebutkannya berikut ini: 
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang 


Dari hamba Allah Umar bin Khaththab Amirul Mukminin kepada 
Abdullah bin Oais. 


| Semoga keselamatan menyertaimu. Amma badu: 


| ketentuannya terkait keputusan hukum yang tercantum dalam surat yang 
| 


Sesungguhnya peradilan adalah kewajiban yang telah ditetapkan 
dan ketentuan yang diterapkan, pahamilah. Jika peradilan diajukan 
kepadamu, maka tidak berguna lagi pembicaraan terkait suatu hak 
yang tidak berlaku baginya. Perlakukan manusia secara sama dalam 
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"MERE 


menghadapmu, keadilanmu, dan majlismu sehingga orang terpandang 
tidak menginginkan kamu berlaku zalim' dan orang yang lemah tidak 
berputus asa terhadap keadilanmu. 


Bukti harus ditunjukkan oleh pendakwa dan sumpah harus 
dinyatakan oleh pihak yang memungkiri. Perdamaian dibolehkan di 
antara kaum Muslimin kecuali perdamaian yang menghalalkan yang 
haram dan mengharamkan yang halal. Jangan sampai keputusan hukum 
yang telah kamu tetapkan hari ini menghalangimu untuk merujuk kepada 
kebenaran bila pikiranmu mengevaluasinya dan kamu mendapatkan 
petunjuk padanya. Sesungguhnya kebenaran itu yang diutamakan dan 
kembali kepada kebenaran adalah lebih baik dari pada bersikukuh dalam 
kebatilan. Hendaknya kamu memahami dengan sebenar-benarnya terkait 
hal yang membuat hatimu bimbang dan tidak terdapat ketentuannya dalam 
Al-Ouran tidak pula Sunnah. Kemudian kenailah hal-hal yang memiliki 
kemiripan dan hal-hal yang serupa, lantas perbandingkanlah perkara- 
perkara pada saat itu, dan mengaculah pada yang lebih dekat kepada 
hukum Allah dan yang lebih serupa dengan kebenaran, serta tetapkanlah 
tenggat waktu tertentu bagi orang yang menyampaikan dakwaan terkait 
hak yang tidak ada di tempat atau bukti. Jika dia menghadirkan buktinya, 
maka berikanlah haknya kepadanya. Jika tidak, maka mintalah dia untuk 
menerima perkara, sebab itu lebih dapat menghilangkan keraguan 
dan lebih memperjelas kesamaran. Kaum Muslimin adalah adil (layak 
dijadikan sebagai saksi) antara sebagian dari mereka terhadap sebagian 
yang lain kecuali orang yang pernah dikenai hukuman cambuk terkait 
suatu hudud, orang yang pernah memberikan kesaksian palsu, atau 
orang yang tertuduh terkait suatu kekerabatan atau nasab. Sesungguhnya 
Allah yang berwenang atas hal-hal yang tersembunyi di antara kalian 
dan mengantisipasi dengan bukti serta sumpah. Hindarilah kondisi hati 
yang gundah dan kurang kesabaran serta tindakan yang mengganggu 
orang-orang yang berperkara dan sikap apatis terhadap perkara-perkara 
yang diperselisihkan, sesungguhnya kebenaran pada momentum- 
momentum kebenaran mendapatkan pahala yang besar dan anugerah 
yang baik dari Allah. Siapa yang benar niatnya dan memantapkan dirinya, 
maka Allah mencukupinya di antara dia dengan manusia. Siapa yang 
melakukan rekayasa' terhadap manusia terkait apa yang diketahui oleh 


Maksudnya, menginginkan kecondonganmu kepadanya lantaran kedudukannya sebagai 
orang terpandang. 
Yang dimaksud dengan rekaya terhadap manusia di sini adalah menampakkan kepada 
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Allah bahwa itu bukan dari dirinya, maka Allah memperburuk orang 
itu. Lantas bagaimana menurutmu dengan imbalan dari selain Allah 
swt. di hadapan karunia-Nya yang disegerakan dan berbagai limpahan 
rahmat-Nya. Wassalam. 


Syafaat Hakim 


Hakim boleh memberi syafaat yang baik dengan meminta pihak-pihak yang 
berperkara untuk berdamai atau salah satu pihak di antara mereka menerima 
haknya dari sebagian yang lain. Dari Ka'ab bin Malik, bahwa dia mengadukan 
Ibnu Abi Hadrad terkait hutang yang harus ditunaikan Ibnu Abi Hadrad 
kepadanya. Kaab menyampaikan pengaduan ini di dalam masjid dan suara 
mereka berdua cukup keras hingga terdengar oleh Rasulullah saw. yang berada 
di rumah beliau. Lalu beliau keluar menemui mereka berdua dan menyingkap 
penutup kamar beliau. "Hai Kaab,” panggil beliau kepada Kgab bin Malik. Ka'ab 
menjawab, ”Labbaik, wahai Rasulullah” Beliau memberi isyarat kepadanya 
dengan tangan beliau agar membebaskan sebagian dari hutang yang menjadi 
hak Ka'ab. Kaab berkata, "Aku telah melakukannya, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda (kepada Ibnu Abi Hadrad), ”Berdirilah, lalu lunasilah.” 


Ketetapan Hukum Berlaku Efektif Secara Lahir 


Hukum yang ditetapkan hakim tidak menghalalkan yang halal dan tidak 
pula mengharamkan yang haram, berdasarkan hadits Sayyidah Ummu Salamah 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


2 2 LN at Ten TA Dp TAN NN Teman GP 
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“Sesungguhnya aku hanyalah manusia, dan kalian mengadukan perkara 
pertikaian kepadaku. Barangkali di antara kalian ada yang lebih mengerti dengan 
hujahnya dari pada yang lain. Aku hanya memutuskan di antara kalian menurutapa 
yang aku dengar. Siapa yang aku putuskan baginya sesuatu dari hak saudaranya, 


mereka dalam perilakunya yang berbeda dengan niatnya. Surat Umar bin Khaththab ra. 
ini diriwayatkan oleh Baihaki dan Daraguthni dalam Sunan ad-Daraguthny (4/206, 512), 
dan lihat Nashb ar-Rayah (5/40, 81). 

4 Takhrijnya telah disebutkan. 
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maka janganlah dia mengambilnya, karena itu berarti aku mengambilkan secercah 
api baginya. 

Syafri menyebutkan Ijma' ulama bahwa hukum yang ditetapkan hakim 
tidak menghalalkan yang haram. Jika seseorang menyampaikan dakwaan 
kepada orang lain terkait suatu hak dan dia menunjukkan saksi-saksinya atas 
dakwaan itu, lalu hakim menetapkan hukumnya bagi pendakwa, maka dia boleh 
mengambil hak ini selama bukti tersebut adalah bukti yang benar. Jika bukti 
yang ditunjukkan oleh pendakwa dusta, misalnya saksi-saksi menyampaikan 
kesaksian palsu, lantas hakim menetapkan hukum baginya berdasarkan 
kesaksian ini, maka ketetapan hukumnya tidak merubah fakta dan pendakwa 
pun tidak boleh mengambail hak yang didakwakannya, karena hak itu tetap 
menjadi hak pemiliknya. Tidak ada perselisihan pendapat dari seorang pun 
di antara para ulama fikih dalam hal ini kecuali Abu Hanifah. Dia berkata, 
"Keputusan hakim terkait keabsahan dan pembatalan berlaku efektif secara 
lahir maupun batin. Jika ada saksi yang menyampaikan kesaksian palsu di 
hadapan hakim terkait perceraian seorang wanita, lantas hakim menetapkan 
adanya perceraian, maka wanita itu dinyatakan telah dicerai dari suaminya 
dan dia boleh menikah dengan laki-laki yang lain. Sebagaimana orang yang 
menyampaikan kesaksian palsu terkait perceraiannya tersebut juga boleh 
menikahinya. Demikian pula jika dia menyampaikan kesaksian palsu terkait 
seorang wanita lain bahwa dia sebagai istri seorang laki-laki lain bukan istrinya, 
lantas hakim menetapkan sesuai dengan kesaksian ini, maka wanita itu boleh 
dinikahi orang yang menyampaikan kesaksian tersebut berdasarkan ketetapan 
hukum ini. Menurut pendapat Abu Hanifah, pembedaan antara perkara-perkara 
yang berkaitan dengan darah (jiwa) dan kepemilikan dengan perkara-perkara 
yang berkaitan dengan keabsahan dan pembatalan adalah pembedaan yang 
tidak dapat dibenarkan, karena sebenarnya tidak ada perbedaan antara yang 
ini dengan yang itu. Namun dalam hal ini para penganut madzhabnya tidak 
sependapat dengannya. 


Keputusan Hukum atas Orang yang Tidak Ada di Tempat dan 
Tidak Memiliki Wakil 


Seseorang boleh menyampaikan dakwaan atas orang yang tidak ada di tempat 
serta tidak memiliki wakil. Hakim juga boleh menetapkan hukum terhadapnya 
selama dakwaan dapat dibuktikan kebenarannya. Dalilnya adalah: 


&  Takhrijnya telah disebutkan. 
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1. Allah swt. berfirman, 


O.. . Flosilen s6 


"Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan kebenaran.” 
(Shad (381: 26) 

Lantaran yang ditetapkan dengan bukti adalah kebenaran, maka keputusan 
hukum harus ditetapkan dengannya. 


2. Hindun menyatakan kepada Rasulullah saw. bahwa Abu Sufyan'adalah 
seorang yang kikir, apakah dia boleh mengambil dari hartanya tanpa 
izinnya? Rasulullah saw. bersabda kepada Hindun, 


Sp 3 V gia 
“Ambillah yang Helena dan anakmu dengan sepantasnya." 
Ini adalah keputusan hukum terhadap orang yang tidak ada di tempat. 


3. Malik meriwayatkan dalam al-Muwaththa' bahwa Umar berkata, "Siapa 
yang memberikan hutang, hendaknya dia mendatangi kami besok, sebab 
kami akan menjual hartanya dan membagikannya kepada orang-orang 
yang memberinya hutang. Saat itu orang yang berhutang yang ditetapkan 
bahwa hartanya akan dijual sedang tidak ada di tempat. 


4.  Dibolehkan menetapkan keputusan hukum terhadap orang yang tidak ada di 
tempat dengan alasan bahwa penolakan keputusan hukum terhadap orang 
yang tidak ada di tempat merupakan tindakan yang mengabaikan hak, sebab 
pihak yang menolak tidak mampu memenuhi hak yang harus ditunaikan 
oleh orang yang tidak ada di tempat. Pendapat ini dianut oleh Malik, Syaff'i, 
dan Ahmad. Mereka berkata, "Orang yang tidak ada di tempat tetap tidak 
luput dari keharusan menunaikan kewajiban. Sebab, jika dia hadir, maka 
hujahnya tetap dapat ditunjukkan dan didengarkan serta dapat diterapkan 
konsekwensinya meskipun berimplikasi pada pembatalan keputusan 
hukum, karena terkait dengan ketetapan hukum yang disepakati” Syuraih, 
Umar bin Abdul Aziz, Ibnu Abi Laila, dan Abu Hanifah berkata, "Hakim 
tidak boleh menetapkan keputusan hukum terhadap orang yang tidak ada 
di tempat kecuali dengan menghadirkan orang yang menggantikannya 
sebagai wakil atau orang yang diberi wasiat, karena dimungkinkan dia 

— memiliki hujah yang dapat membatalkan dakwaan pendakwa, dan karena 


HR Bukhari kitab "an-Nafagdt” (691 bab ”idza lam Yunfig ar-Rajul...” I9|. Fath al-Bariy 
“401507)... 
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Rasulullah saw. bersabda kepada Ali dalam hadits yang telah disebutkan 
terdahulu, 


AA p IS LA 15) DIP (JIN Ga Era 
"Hai Ali, jika ada dua orang berperkara menghadapmu, maka janganlah ka- 
mu menetapkan hukum di antara keduanya hingga kamu mendengarkan dari 
pihak lain (kedua) sebagaimana kamu mendengarkan dari pihak pertama. 
Sesungguhnya jika kamu melakukan itu, maka jelaslah keputusan hukumnya 
bagimu.” 
Khaththabi berkata, "Ashhaburrayi menetapkan keputusan hukum terhadap 
orang yang tidak ada di tempat dalam beberapa kasus. Di antaranya, 
keputusan hukum terhadap orang yang sudah mati dan anak kecil. Mereka 
mengatakan terkait orang yang menitipkan suatu titipan kemudian pergi. 
Jika istrinya menyampaikan dakwaan terkait nafkah dan mengajukan titipan 
kepada hakim, maka hakim dapat menetapkan keputusan baginya terhadap 
orang yang pergi tersebut terkait nafkahnya. Mereka mengatakan bahwa 
jika pemberi syuf ah menyampaikan dakwaan terhadap orang yang tidak 
ada di tempat bahwa dia telah menjual rumahnya dan telah menyerahkan 
serta menerima pelunasan harganya, maka dapat menetapkan keputusan 
hukum baginya lantaran adanya syuf'ah. Ini semua adalah keputusan 
hukum terhadap orang yang tidak ada di tempat.” 


Keputusan Hukum di Antara Dua Ahli Dzimmah 


Jika dua orang Ahli Dzimmah mengadukan perkara kepada hakim kaum 
Muslimin, maka ini dibolehkan. Keputusan hukum yang ditetapkan di antara 
para Ahli Dzimmah adalah berdasarkan wahyu yang diturunkan Allah dan 
sebagaimana yang ditetapkan di antara kaum Muslimin. Allah swt. berfirman, 


AL 


he CAYa ag aa : 
NI EA HE 3 On ee HA KAK : 5 SEE IG ob 
Dai LARI H5 Kb 


"Jika mereka (orang-orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta 
putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah 


' Takhrijnya telah disebutkan. 
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dari mereka: jika kamu berpaling dari mereka inaka mereka tidak akan memberi 
mudharat kepadamu sedikitpun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, 
maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang adil.” (Al-Maidah J5|: 42) 


Apakah Pemilik Hak Boleh Mengambil Haknya dari Orang yang 
Mengulur-ulur Kewajibannya Tanpa Pengajuan Perkara 


Penganut Madzhab Syafi'i mengatakan, "Siapa yang memiliki hak pada 
seseorang tanpa ada bukti yang dimilikinya, sementara orang itu memungkiri, 
maka dia boleh mengambil haknya yang serupa dari harta orang tersebut 
jika mampu, dan tidak boleh mengambil hak yang tidak serupa jika mampu 
mengambil yang serupa” Mereka berkata, "Jika dia tidak menemukan selain 
yang tidak serupa,maka dia boleh mengambilnya. Seandainya memungkinkan 
baginya untuk memperoleh haknya melalui hakim, yaitu bahwa orang yang 
berkewajiban menunaikan haknya mengaku telah mengulur-ulur kewajiban 
atau memungkiri sementara dia memiliki bukti, atau dia mengharapkan dia akan 
mengakui jika hadir di hadapan hakim dan disampaikan sumpah kepadanya, 
apakah dia boleh mengambil haknya sendiri atau harus menyampaikan pengajuan 
kepada hakim? Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat. Pendapat yang 
terkuat adalah dia boleh mengambilnya. Ini didukung hadits tentang perkara 
Hindun istri Abu Sufyan, dan karena dengan menyampaikan pengajuan kepada 
hakim akan menimbulkan kesulitan, membutuhkan biaya, dan membuang 
waktu dengan sia-sia” Mereka berkata, "Kemudian selama dia dibolehkan 
untuk mengambil namun dia masih belum dapat mendapatkan haknya kecuali 
dengan merusak pintu dan melubangi dinding, maka itu dibolehkan baginya 
dan dia tidak menanggung dampak kerusakannya, sebagaimana orang yang 
tidak mampu menghadapi musuh yang menyerang kecuali dengan merusak 
hartanya lalu dia merusaknya, maka dia tidak menanggung” Pendapat mereka 
ini tidak bertentangan dengan sabda Rasulullah saw., 


0 - -ar 


SAE IA JAS YG ME op SUN SI 


“Tunaikan amanat kepada orang yang mempercayakan kepadamu dan jangan 


mengkhianati orang yang mengkhianatimu." 


1 HR.Abu Daud kitab "al-Buyu'” bab “fi ar-Rajul Yakhudzu Haggahu min Tahti Yadihi,” 
hadits 13535). Tirmidzi kitab 'al-Buyn”” bab "Haddatsana Abu Kuraib...” (2641 (3/555). 
Tirmidzi berkata, ”Hadits hasan gharib.” Darimi kitab 'al-Buyi," bab "fi Adf al-Amanah 
wa ljtindb al-Khiyanah” (21264). 
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Khaththabi berkata, Itu karena pengkhianatlah yang mengambil apa yang 
tidak boleh diambilnya secara zalim dan sewenang-wenang. Adapun orang 
yang diperkenankan untuk mengambil haknya dari harta lawan perkaranya dan 
menuntut kezaliman yang dialaminya dari lawan perkaranya, maka dia bukanlah 
pengkhianat. Makna hadits tersebut adalah, janganlah kamu mengkhianati 
orang yang mengkhianatimu, yaitu menghadapi pengkhianatannya dengan 
pengkhianatan serupa terhadapnya. Sedangkan orang yang mengambil haknya 
tidak mengkhianatinya, karena dia mengambil hak yang menjadi miliknya, akan 
tetapi pengkhianat mengambil hak orang lain yang tidak menjadi miliknya” 


Adanya Keputusan Hukum Baru bagi Hakim 


Jika hakim menetapkan keputusan hukum dengan ijtihadnya terkait suatu 
perkara kemudian tampak baginya keputusan hukum yanglain yang bertentangan 
dengan keputusan hukum yang pertama, maka dia tidak boleh membatalkan 
keputusan hukum yang pertama. Demikian pula jika diajukan kepadanya 
keputusan hukum dari hakim yang lain dan dia tidak sependapat dengan 
hakim tersebut, maka dia tidak boleh membatalkan keputusan hukum hakim 
itu. Landasan ketentuan ini adalah apa yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag 
terkait keputusan hukum yang diambil oleh Umar bin Khaththab ra. mengenai 
seorang wanita yang wafat dan meninggalkan suaminya, ibunya, dua saudaranya 
sebapak dan seibu, dan dua saudaranya seibu. Umar menggabungkan di antara 
saudara-saudaranya yang seibu dan sebapak dengan saudara-saudaranya yang 
seibu dalam bagian warisan sepertiga. Ada seorang yang berkata kepadanya, 
”Kamu pernah tidak menggabungkan di antara mereka pada tahun begini dan 
begini” Umar menanggapi, ”Itu sesuai dengan keputusan kami pada saat itu, 
sementara ini sesuai dengan keputusan yang kami ambil pada saat ini” Ibnu 
Gayyim berkata, "Pengambilan keputusan oleh Amirul Mukminin pada masing- 
masing dari kedua ijtihad tersebut sesuai dengan yang tampak baginya bahwa 
itu benar” 


Contoh-contoh Keputusan Hukum pada Masa Permulaan: Islam 


Abu Nuaim menyampaikan riwayat dalam al-Hilyah dengan mengatakan, 
"Ali bin Abi Thalib ra menemukan baju besinya pada seorang Yahudi yang 
memungutnya. Begitu mengetahuinya, Ali ra. berkata, ”Baju besiku terjatuh dari 
ontaku yang berwarna abu-abu.” Orang Yahudi berkata, ” Baju besiku yang ada 
di tanganku” Kemudian orang Yahudi berkata, "Antara aku dan kamu hakim 
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kaum Muslimin” Mereka berdua lantas mendatangi Syuraih. Begitu melihat 
Ali datang, Syuraih beralih dari tempatnya dan lantas Ali duduk di tempat 
tersebut. Kemudian Ali berkata, "Seandainya lawan perkaraku dari kalangan 
kaum Muslimin, niscaya aku berada di tempat yang sama dalam majlis, tetapi 
aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


ar 0d o3 2 g 
sy lema 2 - 3 as Y 
"Jangan menyamai mereka dalam majlis.” 


Dia memaparkan hadits. Lalu Syuraih berkata, ”Kamu benar, demi Allah, 
wahai Amirul Mukminin, itu sebenarnya adalah baju besimu, tetapi harus ada 
dua orang saksi” Lalu dia memanggil Ganbar dan Hasan bin Ali yang lantas 
bersaksi bahwa itu adalah baju besinya. Syuraih berkata, "Adapun kesaksian 
pembantumu, maka kami memperkenankannya. Sedangkan kesaksian anakmu 
bagimu, kami tidak memperkenankannya? Ali berkata, "Celaka kamu! Tidakkah 
kamu mendengar Umar bin Khaththab berkata, ”Rasulullah saw. bersabda, 


-.. na an ea an 3 0, 2: - 0 
AIA al SES ag LH KM 
“Hasan dan Husain adalah pemuka para pemuda penghuni surga.” 


”Ya Allah, benar” jawab Syuraih. Ali ra. berkata, "Apakah kamu tidak 
memperkenankan kesaksian pemuka para pemuda penghuni surga?” Kemudian 
dia berkata kepada orang Yahudi, "Ambillah baju besi itu” Namun orang Yahudi 
justru berkata, "Amirul Mukminin (Ali ra.) membawaku menghadap hakim 
kaum Muslimin yang lantas menetapkan keputusan bagiku dan dia ridha. Kamu 
benar, wahai Amirul Mukminin, itu adalah baju besimu yang terjatuh dari onta 
milikmu dan aku memungutnya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, saw.” 


Namun kemudian Ali ra. memberikan baju besi itu kepadanya dan 
menambahkannya dengan hadiah uang sembilan ratus, dan dia terbunuh 
bersamanya pada Peristiwa Shiffin. 


H5 Hietengtetai — 


1 HR Tirmidzi bab-bab "al-Mandgib,” bab "Managib Abi Muhammad al-Hasan wa al-Husain 
« "bin Ali? Tuhfah (101185). 
: 'Disampaikan.oleh Abu Nuaim dalam al-Hilyah (4/139, 140). 
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DAKWA DAN BUKTI 


Definisi Dakwa 


Dakwa berasal dari kata ad-dawa dengan bentuk jamak ad-daiwa. 
Dakwa menurut bahasa berarti permohonan. Allah swt. berfirman, 


Pa TA AKUT Aa P 
D... (BESI, 
"Dan di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu minta.” 
(Fushshilat (411: 31) 


Maksudnya yang kamu mohon. Menurut istilah syariat, dakwa 
adalah klaim seseorang kepada dirinya atas kepemilikan sesuatu yang 
berada di tangan orang lain atau dalam tanggungan orang lain. Pendakwa 
adalah orang yang menuntut hak. Jika dia diam dan tidak menyampaikan 
tuntutan, maka dia dibiarkan. Terdakwa adalah orang yang dituntut 
terkait hak. Jika dia diam, maka dia tidak dibiarkan. 


Dari Siapa Dakwaan Dinyatakan Sah 


Dakwaan tidak dibenarkan kecuali dari orang merdeka, berakal 
sehat, baligh, dan dewasa. Budak, orang gila, orang idiot, anak kecil, 
dan orang yang mengalami gangguan mental tidak diterima dakwaannya. 
Syarat-syarat yang berlaku bagi pendakwa ini juga berlaku bagi pihak 
yang memungkiri dakwaan. 


- 453 - 


Tidak Ada Dakwaan Kecuali dengan Bukti 


Dakwaan tidak dianggap kecuali dengan bukti yang memperjelas dan 
menunjukkan kebenaran. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Kaka AP OA » 2565 P —. Png La 0 AP 4 5 Ar MA 
ta SE S3 Na, Jl) alas mu ay Aa aa) Pu 3 
"Seandainya manusia diberi (hanya) lantaran dakwaan mereka, niscaya ada 
orang-orang yang menyampaikan dakwaan terkait darah (jiwa) sejumlah orang 


dan harta mereka, tetapi sumpah diharuskan bagi pihak terdakwa.” HR Ahmad 
dan Muslim. 


Pendakwa adalah Pihak yang Dibebani 
untuk Menunjukkan Bukti 


Orang yang menyampaikan dakwaan (pendakwa) adalah pihak yang 
dibebani untuk menunjukkan bukti atas kebenaran dan keabsahan dakwaannya, 
karena pada dasarnya pihak terdakwa terbebas dari tanggungannya, dan 
pendakwa harus membuktikan sebaliknya. Baihagi dan Thabrani meriwayatkan 
dengan isnad shahih bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


PAP 9 Ta BN AA ata ira at 
FI IA 3 or! PU 
“Bukti adalah keharusan bagi pendakwa, dan sumpah adalah keharusan bagi 
pihak yang memungkiri.” 


Penetapan Syarat Bukti Harus Oath'i 


Terkait bukti, ditetapkan syarat bahwa bukti tersebut harus gath'i (pasti), 
karena bukti yang masih zhanni (bersifat dugaan) tidak berimplikasi pada 
ketetapan yang meyakinkan. 

0... AL GAS 
VE Ia, 

"Sesungguhnya dugaan itu tiada berguna sedikitpun terhadap kebenaran,” 

(An-Najm (53): 28) 


& HR Muslim (3/1336) kitab “al-Ugdhiyah,” (30| bab 'al-Yamin ala al-Muddaa alaih, li). 
Ahmad (1/343). 
2“ HR Baihaki (8/279). 
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Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah saw. bertanya kepada seseorang, 


"Kamu melihat matahari?” Ya, jawab orang itu. Lalu beliau bersabda, 


- 
BO ini 
| 


AS Lala le 
"Seperti itulah hendaknya kamu bersaksi atau tinggalkan." HR Khallal 
dalam bukunya al-Jami' dan Ibnu Adiy. 


0-9 
AO 


Hadits ini dha'if, karena dalam isnadnya terdapat Muhammad bin Sulaiman 
yang menurut Nasai dia dha'if. Baihagi berkata, "Tidak diriwayatkan dari jalur 
yang dapat dijadikan acuan? 


Cara Penetapan Dakwa 


Dakwaan dapat ditetapkan melalui cara-cara berikut: 
1. Pengakuan. 
2. Kesaksian. 
3. Sumpah. 
4.  Bukti-bukti tertulis yang resmi dan sah. 


Setiap cara di antara cara-cara penetapan dakwaan ini memiliki ketentuan- 
ketentuan tersendiri. Kami memaparkannya dalam bahasan-bahasan berikut. 


ra Pengakuan taya 


Definisi Pengakuan 


Menurut bahasa, pengakuan berarti penetapan. Pengakuan dalam bahasa 
Arab berasal dari kata garra. Misalnya, garra asy-syai'u yagirru (sesuatu itu tetap). 
Dalam istilah syariat, pengakuan maksudnya adalah pengakuan terhadap apa 
yang didakwakan. Ini adalah bukti yang paling kuat untuk menetapkan dakwaan 
terhadap pihak terdakwa. Maka dari itu, mereka mengatakan, "Pengakuan 
adalah bukti utama.” Pengakuan juga disebut dengan istilah kesaksian terhadap 
diri sendiri. 


' Dalam Talkhish al-Habir (4/198) Ibnu Hajar berkata, "Diriwayatkan oleh Agili, Hakim, Abu 
Nuaim dalam al-Hilyah, Ibnu Adiy, dan Baihaki dari hadits Thawus dari Ibnu Abbas: Menurut 
Hakim hadits shahih, namun pada isnadnya terdapat Muhammad bin Sulaiman bin Masmul, 
dia dhaif.” Baihaki berkata, "Tidak diriwayatkan dari jalur yang dapat dijadikan acuan?” 
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Penetapan Pengakuan 


Para ulama sepakat bahwa pengakuan ditetapkan berdasarkan Al-Guran 
dan Sunnah. Allah swt. berfirman, 


PN P BL ae KG 2.70 5 ALL Ao Ae Ga IG 
KANE Lt Snp 93 YAN Gl CE 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
sebagai penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah meskipun terhadap dirimu 
sendiri.” (An-Nisa' (41: 135) 
Rasulullah saw. bersabda, 


Ho Aren MAS su Lap ap Kei HE da AE 
Mere 8 agan Ob lia Sial ls mslh AE 
“Dan pergilah, hai Unais, kepada istri orang ini. Jika dia mengaku, maka 
rajamlah dia.” Beliau juga bersabda, 


Ti de P3 SI PP SA IA Si Ia 
“Jalinlah hubungan dengan orang yang memutuskan hubungan denganmu, 


berbuat baiklah kepada orang yang berbuat buruk kepadamu, dan katakanlah 
kebenaran meskipun terhadap dirimu sendiri.” 


Dari Abu Dzarr ra. bahwa dia berkata, "Kekasihku, Rasulullah saw., 
berwasiat kepadaku hendaknya aku memandang orang yang di bawahku, 
tidak memandang orang yang di atasku, menyukai orang-orang miskin, dekat 
dengan mereka, menyambung hubungan persaudaraanku meskipun mereka 
memutuskan hubungan denganku dan mengucilkanku, mengatakan kebenaran 
meskipun pahit, tidak takut karena Allah terhadap celaan orang yang mencela, 
tidak meminta sesuatu kepada seorang pun, dan memperbanyak, 


UV VI JI 


“Tidak ada daya upaya tidak pula kekuatan kecuali dengan (izin) Allah,” 
sesungguhnya ia termasuk perbendaharaan surga.” 


1 HR Bukhari kitab 'al-Hudud, (861 bab "Hal Yamuru al-Imdm Rajulan fa Yadhribu al-Hadd 
Ghdiban anhu,” (46). Fath al-Bariy (12/186). Muslim (3/1325) kitab 'al-Hudud,” (29) bab 
”Man I'tarafa ala Nafsihi bi az-Zind,” Isl. 

2 . Al-Jami ash-Shaghir (50041. 

$ Dalam at-Talkhish (3/52), Ibnu Hajar berkata, ” Diriwayatkan oleh Ahmad, Thabrani, dan 
Ibnu Hibban dalam Shahihnya al-Ihsan bi Tartib Shahih Ibni Hibban (1/337)” Dalam Majma' 

. az-Zawdid (3/96), Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir dan 

'ash-Shaghir dengan lafal serupa, dan diriwayatkan oleh Ahmad.... dan para periwayatnya 

terpercaya, hanya saja Sya'bi tidak mendengar langsung dari Abu Dzarr” 
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Rasulullah saw. pernah menetapkan keputusan hukum dengan adanya 
pengakuan terkait perkara darah, hudud, dan harta. 


Syarat-syarat Sah Pengakuan 


Untuk dapat dinyatakan sah, pengakuan harus memenuhi syarat-syarat 
berikut: 


Orang yang menyampaikan pengakuan harus berakal sehat, baligh, ridha, 
memiliki kewenangan untuk melakukan tindakan, pengaku tidak bercanda, serta 
tidak mengakui sesuatu yang mustahil menurut akal dan kebiasaan. Dengan 
demikian, pengakuan dari orang gila tidak sah, tidak pula dari anak kecil, 
orang yang terpaksa, orang yang dibatasi kewenangannya, orang yang bercanda, 
tidak pula pengakuan terhadap hal yang mustahil menurut akal dan kebiasaan, 
karena kedustaannya dalam kondisi-kondisi ini sudah lazim diketahui dan tidak 
diperkenankan menetapkan hukum dengan kedustaan. 


Meralat Pengakuan 


Begitu pengakuan dinyatakan sah, maka pengakuan mengikat orang 
yang menyampaikannya dan tidak dibenarkan baginya untuk meralat kembali 
pengakuannya, selama pengakuan itu berkaitan dengan suatu hak di antara 
hak-hak manusia. Adapun jika pengakuan itu berkaitan dengan suatu hak di 
antara hak-hak Allah - seperti terkait hudud perbuatan zina dan minum khamer 
- maka pengaku boleh meralatnya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. , 


SARA ASI 933 
"Hindarkanlah hudud dengan hal-hal yang syubhat (samar). 
Dalil lainnya adalah hadits Maiz yang telah disebutkan dalam bahasan 


' Dalam Nashb ar-Rayah (3/333), Zailai berkata, "Hindarilah hukum yang telah ditetapkan 
sanksinya dengan hal-hal yang syubhat,” gharib dengan lafal ini” Dia menyebutkan bahwa 
hadits ini terdapat dalam al-Khilafiyat karya Baihaki dari Ali, dan dalam Musnad Abi 
Hanifah dari Ibnu Abbas. Dalam al-Magashid al-Hasanah (hal. 30) Sakhawi berkata, ”Syaikh 
kami - maksudnya Ibnu Hajar - mengatakan, ” Dalam sanadnya terdapat orang yang tidak 
dikenal... Terkait masalah ini juga, disampaikan oleh Tirmidzi, Hakim, Baihaki, dan Abu 
Ya'la melalui Zuhri dari Urwah dari Aisyah secara marfu', "Hindarkanlah hukum yang telah 
ditetapkan sanksinya dari kaum Muslimin semampu kalian. Jika ada jalan keluarnya, maka 
bebaskanlah ia. Sesungguhnya bagi pemimpin salah dalam memberi ampunan itu lebih baik 
dari pada salah dalam memberi hukuman.” Dalam sanadnya terdapat Yazid bin Abi Ziyad, 
dia dhaif. Lihat penjelasannya terkait hadits ini dalam al-Magishid al-Hasanah (hal. 30), 
Kasyf al-Khaf@' karya Ajaluni (1/73), Talkhish al-Habir (4/56), dan lihat Tirmidzi (4/33)5 
Baihaki (8/238), dan Hakini (4/384). 
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tentang hudud. Madzhab Zhahiri tidak sependapat dengan ketentuan ini dan 
mereka menolak keabsahan ralat terhadap pengakuan, baik itu yang berkaitan 
dengan hak di antara hak-hak Allah maupun yang berkaitan dengan hak di 
antara hak-hak manusia. 


Pengakuan adalah Hujah Terbatas 


Pengakuan adalah hujah terbatas yang tidak berlaku efektif terhadap orang 
selain pihak yang menyampaikan pengakuan. Seandainya dia menyampaikan 
pengakuan terhadap orang lain, maka pengakuannya terhadap orang tersebut 
tidak diperkenankan. Berbeda dengan bukti, karena bukti adalah hujah yang 
berlaku efektif pada orang lain. Seandainya pendakwa menyampaikan dakwaan 
terhadap sejumlah orang lain terkait hutang, lalu sebagian dari mereka mengakui 
sedangkan sebagian yang lain memungkiri, maka pengakuan tersebut tidak 
berlaku efektif kecuali bagi pihak yang mengakui. Seandainya dia menyampaikan 
dakwaan ini dan dia memperkuatnya dengan bukti, maka itu merupakan hujah 
yang mengikat mereka semua. 


Pengakuan Tidak Terbagi-bagi 


Pengakuan adalah satu pernyataan yang tidak boleh diambil sebagiannya 
dan ditinggalkan sebagian yang lain. 


Pengakuan Terhadap Hutang 


Jika seseorang mengaku kepada salah satu dari ahli warisnya terkait suatu 
hutang, maka bila itu terjadi pada saat dia dalam keadaan sakit menjelang 
wafatnya, maka pengakuannya tidak sah selama tidak dibenarkan oleh ahli waris 
yang lain. Ini karena adanya kemungkinan bahwa orang yang sakit menjelang 
wafat tersebut bermaksud dengan pengakuannya ini agar ahli warisnya tidak 
mendapatkan warisan dengan mengacu pada kondisinya yang sedang sakit. 
Adapun jika pengakuan disampaikan dalam kondisi sehat, maka pengakuannya 
diperkenankan, dan adanya kemungkinan dia bermaksud agar seluruh ahli 
warisnya tidak mendapatkan warisan ketika itu dari segi bahwa itu adalah 
hanya kemungkinan semata dan hanya semacam dugaan, maka ini tidak 
menghalangi hujah pengakuan. Menurut Madzhab Syafft'i, pengakuan orang 
yang sehat adalah sah, dimana tidak ada hal yang menjadi halangan bagi syarat- 
Syarat sah. Adapun jika pengakuan orang yang sakit menjelang wafat, maka 
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bila dia menyampaikan pengakuan kepada pihak lain, maka pengakuannya sah, 
baik itu yang dinyatakan dalam pengakuannya berupa hutang maupun berupa 
barang. Ada yang berpendapat bahwa itu terhitung dalam bagian sepertiga. 
Jika pengakuannya terhadap ahli waris, maka pendapat yang kuat dalam hal ini 
menurut mereka adalah pengakuannya sah, karena orang yang menyampaikan 
pengakuan (menjelang wafat) telah sampai pada puncak keadaan yang membuat 
pendusta berlaku jujur dan orang yang durhaka bertobat. Yang menonjol dalam 
keadaan seperti ini adalah bahwa dia tidak menyampaikan pengakuan kecuali 
didasarkan pada masalah yang sebenarnya dan tidak bermaksud menghalangi 
ahli waris untuk mendapatkan warisan. Namun dalam hal ini di antara mereka 
masih ada yang berpendapat lain, yaitu pengakuannya tidak sah, karena bisa jadi 
dia bermaksud untuk membuat sebagian dari ahli waris tidak bisa menerima 
warisan. Menurut mereka, jika dia menyampaikan pengakuan dalam kondisi 
sehat terkait suatu utang, kemudian dia mengaku terhadap orang lain dalam 
kondisi sakitnya, maka keduanya saling berbagi dan yang pertama tidak 
lebih diutamakan. Ahmad berkata, ”Tidak boleh ada pengakuan orang yang 
sakit terhadap ahli warisnya secara mutlak” Dia berhujah bahwasanya tidak 
ada jaminan setelah menghalangi wasiat dia akan menetapkannya sebagai 
pengakuan. Dengan catatan bahwa Auzai dan sejumlah ulama membolehkan 
pengakuan orang yang sakit terkait sebagian dari hartanya bagi ahli waris, karena 
kecurigaan adanya niat buruk dari orang yang sedang menghadapi kematian 
jauh kemungkinan adanya, dan bahwasanya ketetapan hukum mengacu pada 
yang tampak. Dengan demikian, pengakuannya tidak diabaikan lantaran 
adanya dugaan yang masih dimungkinkan. Sebab, perkaranya yang sebenarnya 
terpulang kepada Allah. 


ra Kesaksian ta 


Definisi Kesaksian 


Kesaksian berasal dari kata asy-syahadah, diambil dari kata al-musyahadah 
yang berarti melihat langsung dengan mata, karena orang yang menyaksikan 
memberitahu tentang apa yang disaksikan dan dilihatnya. Maksudnya adalah 
pemberitahuan tentang apa yang diketahuinya dengan lafal, aku menyaksikan, 
atau, aku telah menyaksikan. Ada yang mengatakan bahwa kesaksian diambil 
dari makna kata al-ilam dalam firman Allah swt., "Allah menyatakan bahwasanya 
tidak ada Tuhan melainkan Dia” (Ali Imran (3J: 18) Maksudnya, mengetahui. 
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Saksi adalah orang yang membawa kesaksian dan melaksanakannya, karena 
dia menyaksikan apa yang tidak diketahui oleh orang lain. 


Tidak Ada Kesaksian Kecuali dengan Pengetahuan 


Tidak boleh seseorang bersaksi kecuali dengan pengetahuan. Pengetahuan 
didapatkan melalui penglihatan, pendengaran, atau pengetahuan umum terkait 
apa yang tidak dapat diketahui pada umumnya tanpa pengetahuan tersebut. 
Pengetahuan umum yaitu kemasyhuran yang membuahkan dugaan kuat atau 
pengetahuan. Kesaksian boleh dilakukan dengan pengetahuan umum menurut 
Madzhab Syafri dalam hal nasab, kelahiran, kematian, pemerdekaan budak, 
kekerabatan, perwalian, wakaf, pengasingan, pernikahan dan hal-hal terkait, 
penilaian terhadap integritas dan kapabilitas, wasiat, usia dewasa, kondisi 
mental yang tidak normal, dan kepemilikan. Abu Hanifah berkata, ”Dibolehkan 
dalam lima hal: pernikahan, percampuran suami istri, nasab, kematian, dan 
jabatan kehakiman” Ahmad berkata, "Dan sebagian penganut Madzhab Syafi'i 
menyatakan sah dalam tujuh hal: pernikahan, nasab, kematian, pemerdekaan 
budak, kekerabatan, wakaf, dan kepemilikan mutlak.” 


Hukum Kesaksian 


Kesaksian adalah fardhu ain bagi orang yang mengembannya selama dia 
diminta untuk menyampaikan kesaksian dan dikhawatirkan adanya pengabaian 
terhadap hak, bahkan wajib hukumnya jika dikhawatirkan ada hak yang 
diabaikan meskipun dia tidak diminta untuk bersaksi. Ini berdasarkan firman 
Allah swt., "Dan janganlah kamu menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa 
yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya.” (Al-Bagarah (2): 283) 

Dan firman-Nya, "Dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena 
Allah” (Ath-Thalag (65): 2) 


Dalam hadits shahih, 
Ajba PJU SE ai 


“Bantulah saudaramu yang zalim atau yang dizalimi.”" 


? HR Bukhari kitab 'al-Mazhalim,” (a6| bab "Ain Akhaka Zhaliman au Mazhlaman, (4). 
Fath al-Bariy (5/98). Muslim (4/1998) kitab 'al-Birr wa ash-Shilah,” 1451 bab "Nashr al-Akh 
Zhkliman au Mazhlaman, (16). 
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Dengan menyampaikan kesaksian berarti telah membantunya. 


Dari Zaid bin Khalid, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


lag Oi JB Silat IU SN GelAg Aa At VI 
“Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik saksi? (Yaitu) yang datang 
dengan kesaksiannya sebelum diminta untuk bersaksi. 


Kesaksian hanya wajib disampaikan selama mampu untuk menyampaikannya 
tanpa ada bahaya yang mengancam fisiknya, kehormatannya, hartanya, atau 
keluarganya. Ini berdasarkan firman Allah swt., "Dan janganlah kemudharatan 
ditimpakan pada penulis tidak pula saksi.” (Al-Bagarah (2): 282) 

Begitu jumlah saksi banyak dan tidak dikhawatirkan akan adanya 
pengabaian terhadap hak, maka kesaksian dalam keadaan ini hukumnya sebagai 
anjuran. Jika ada yang meninggalkannya tanpa ada halangan maka dia tidak 
berdosa. Namun begitu kesaksian menjadi fardhu ain hukumnya, maka saksi 
tidak boleh mengambil imbalan atas kesaksiannya kecuali jika dia mengalami 
kendala dalam perjalanan, maka dia boleh mengambil imbalan untuk biaya 
transportasi. Adapun jika kesaksian bukan fardhu ain hukumnya, maka saksi 
boleh mengambil imbalan. 


Syarat-syarat Penerimaan Kesaksian 


Terkait penerimaan kesaksian, ditetapkan syarat-syarat berikut: 


1. Islam. Dengan demikian, kesaksian kafir terhadap muslim tidak diperkenan- 
kan kecuali dalam perkara wasiat di tengah perjalanan, maka menurut 
Imam Abu Hanifah, Syuraih, Ibrahim an-Nakhaiy, dan Auzai kesaksiannya 
dibolehkan dalam keadaan ini, berdasarkan firman Allah swt., 


. 
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1 HR Muslim kitab 'al-Ugdhiyah," bab ” Bayan Khair asy- -Syuhud," (z9| (3/1344). ika Daud 


(35961. Tirmidzi kitab au an Rasilillah saw, bab "Ma mna al asy-Syuhada'" 


Ayyuhum Khair” Tuhfah (61475). 
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PAN AA ANN 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang di antara kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat 
itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang 
berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi 
lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah 
shalat (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama 
Allah, jika kamu ragu-ragu, "(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan 
sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun 
dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah, 
sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang 
berdosa. Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) berbuat dosa, maka dua orang 
yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang 
meninggal (mengajukan tuntutan) untuk menggantikannya, lalu keduanya 
bersumpah dengan nama Allah, "Sesungguhnya persaksian kami lebih layak 
diterima dari pada persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas. 
Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang yang zalim." 
(Al-MS'idah (5J: 106 - 107) 


Penganut Madzhab Hanafi juga membolehkan kesaksian kaum kafir antara 
sebagian mereka atas sebagian yang lain, karena Rasulullah saw. merajam 
dua orang Yahudi dengan kesaksian kaum Yahudi terhadap keduanya, yaitu 
bahwa keduanya melakukan perbuatan zina. 


Dari Sya'bi bahwa seorang dari kaum Muslimin menghadapi kematian di 
daerah Daguga' ini namun dia tidak menemukan seorang muslim pun 
yang dapat menyaksikan wasiatnya. Dia pun menyampaikan wasiatnya 
kepada dua orang Ahli Kitab sebagai saksi. Keduanya lantas datang ke 
Kufah dan menemui Abu Musa al-Asy'ary untuk memberitahukan kejadian 
itu. Setelah keduanya menyerahkan peninggalan dan wasiatnya, Abu Musa 
al-Asyary berkata, ”Ini adalah perkara yang belum pernah terjadi setelah 
yang ada pada masa Rasulullah saw” Setelah Ashar, Abu Musa al-Asy'ary 
meminta keduanya untuk bersumpah dengan menyebut nama Allah 
bahwa keduanya tidak berkhianat, tidak berdusta, tidak mengganti, tidak 


? HR Muslim (3/1326) kitab 'al-Hudud,” (29) bab ”Rajm al-Yahid wa Ahli adz-Dzimmah fi 
az-Zing” Ie). Tirmidzi (4/43) kitab 'al-Hudad, (15) bab "MG Jba fi Rajm Ahli al-Kitab,” I1ol. 
Ibnu Majah (2/854) kitab 'al-Hudid,” (20| bab ”Rajm al- Yahud wa al- Yahtidiyyah,” (101. 
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menyembunyikan, tidak merubah, dan bahwasanya itu benar-benar wasiat 
dan peninggalan orang tersebut. Kesaksian keduan orang Ahli Kitab itu 
pun diberlakukan. 


Khaththabi berkata, ” Ini merupakan dalil bahwa kesaksian Ahli Dzimmah 
terhadap wasiat muslim dalam perjalanan khususnya diterima” Ahmad 
berkata, "Kesaksian mereka tidak dapat diterima, kecuali dalam kasus 
seperti ini lantaran kondisi darurat” Syafi'i dan Malik berkata, ” Kesaksian 
kafir terhadap muslim tidak diperkenankan, baik dalam perkara wasiat di 
tengah perjalanan maupun dalam perkara lainnya” Adapun ketentuan yang 
terdapat dalam ayat di atas tidak diberlakukan lagi menurut mereka. 


Kesaksian Ahli Dzimmah bagi Ahli Dzimmah 


Adapun terkait kesaksian Ahli Dzimmah bagi Ahli Dzimmah, terdapat 
perbedaan pendapat di antara ulama fikih. Syaf'i dan Malik berkata, 
"Kesaksian Ahli Dzimmah tidak diterima, baik terhadap muslim tidak 
pula terhadap kafir” Ahmad berkata, "Kesaksian Ahli Kitab antara sebagian 
mereka terhadap sebagian yang lain tidak diperkenankan” Penganut 
Mad:zhab Hanafi berkata, "Kesaksian sebagian mereka terhadap sebagian 
yang lain diperkenankan, dan kekafiran adalah satu keyakinan yang sama? 
Sya'bi, Ibnu Abi Laila, dan Ishak berkata, "Kesaksian Yahudi terhadap 
Yahudi diperkenankan, namun tidak diperkenankan terhadap Nasrani 
dan Majusi, karena itu merupakan keyakinan-keyakinan yang berbeda. 
Kesaksian penganut suatu keyakinan agama terhadap penganut keyakinan 
agama yang lain juga tidak diperkenankan.” 


2. Keadilan (integritas). Yaitu sifat tambahan dari Islam yang harus terpenuhi 
pada saksi-saksi, dimana kebaikan mereka mendominasi keburukan mereka 
dan mereka tidak pernah melakukan perbuatan dusta. Ini berdasarkan 
firman Allah swt., 


OMA Kay Ah, 
"Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan 
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.” (Ath-Thalag (651: 2) 
Firman-Nya, “Di antara saksi-saksi yang kamu ridhai” (Al-Bagarah (21: 282) 
Dan firman Allah swt., 


| HR Abu Daud kitab 'al-Ugdhiyah,” bab ”Syahadah Ahli adz-Dzimmah..? (3605). Daguga 
adalah daerah dengan keseluruhan luasnya terletak antara Baghdad dan Irbil. 
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sAG5 oa AD bg AM Ge AK 
Oa YA Ka abi SA ol pa Gal TE 
F- z 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti (lakukanlah klarifikasi).” (Al- 
Hujurat (49): 6) 


Dan sabda Rasulullah saw. dalam riwayat Abu Daud, 

AA 0 V9 ABE YG GAS B3 SY 
“Kesaksian pengkhianat laki-laki tidak diperkenankan tidak pula pengkhuanat 
perempuan, dan tidak pula pezina laki-laki tidak pula pezina perempuan. 21 


Dengan demikian, tidak diterima kesaksian orang fasik, tidak pula orang 
yang dikenal sebagai pendusta atau keadaan dirinya buruk dan rusak 
moralnya. Inilah pendapat yang terbaik terkait makna syarat adil.» Adapun 
para ulama fikih, mereka mengatakan, ” Kesaksian terikat dengan integritas 
dalam agama dan kepribadian yang dimiliki. Adapun integritas dalam 
agama dapat terpenuhi dengan adanya pelaksanaan terhadap ibadah- 
ibadah yang wajib dan yang sunah, serta menjauhi perkara-perkara yang 
dilarang dan yang makruh hukumnya, dan tidak melakukan dosa besar atau 
dosa kecil secara terus menerus. Sedangkan kepribadian, yaitu seseorang 
melakukan apa yang menjadikannya dipandang baik, meninggalkan apa 
yang membuatnya dipandang buruk, baik dalam perkataan maupun dalam 
perbuatan?” Apakah kesaksian orang fasik diterima jika dia telah bertobat? 
Para ulama fikih sepakat bahwa kesaksian orang fasik dapat diterima jika dia 
telah bertobat. Hanya saja Imam Abu Hanifah berkata, "Jika kefasikannya 
disebabkan karena melakukan tuduhan zina terhadap orang lain, maka 
kesaksiannya tidak diterima. Ini berdasarkan firman Allah swt., 


Koo ken nf LOL LL OX hee read A LIA NI Ate 
-.. 


», s - & Ke : 3. “4 "Ae GUA A n 2 
AS Baler coelsi Aeyaber Bls Rob DI Finally) LA, 


P3 21X LC AA Gaun Pa 
OS ea AP al dag 
"Dan orang-orang yang menuduh wdnita-wanita yang baik-baik (melakukan 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka cambuklah 


&. HR Abu Daud (4/26) kitab “al-Ugdhiyah,” (18| bab "Man Turaddu S ahadatuhu, (16). 

2 ' Abu Hanifah berkata, ” Terkait syarat adil cukup dengan adanya kejelasan sebagai muslim. 
Tidak perlu kita mengetahui apa yang mencederai kehormatan dan reputasinya. Ini terkait 
perkara harta bukan hukum yang telah ditetapkan sanksinya, dan dia memperkenankan 
kesaksian orang-orang fasik terkait perkara pernikahan. Dia berkata, "Kesaksian dua orang 
fasik berlaku” Sebagian penganut Madzhab Maliki memperkenankan adanya keputusan 
hukum' dengan kesaksian orang yang tidak adil dalam kondisi darurat, dan kesaksian orang 
yang tidak diketahui keadilannya dalam perkara-perkara yang ringan. 
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mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali cambukan, dan janganlah 
kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Dan mereka itulah 
orang-orang yang fasik.” (An-Nir (241: 4) 

3 dan 4. Baligh dan berakal sehat. Karena adil merupakan syarat diterimanya 
kesaksian, maka usia baligh dan akal yang sehat merupakan syarat yang 
berkaitan dengan syarat adil. Dengan demikian, tidak diterima kesaksian 
anak kecil - meskipun dia bersaksi terhadap anak kecil seperti dia — tidak 
pula orang gila dan orang yang mengalami keterbelakangan mental, karena 
kesaksian mereka tidak berimplikasi pada keyakinan yang konsekwensinya 
digunakan sebagai dasar penetapan hukum. Imam Malik memperkenankan 
kesaksian anak-anak terkait kejahatan terhadap fisik selama mereka tidak 
berselisih dan tidak terpecah, sebagaimana Abdullah bin Zubair pun 
memperkenankan kesaksian mereka. Demikian pula dengan penerapan 
para sahabat dan ulama fikih Madinah terkait kesaksian anak-anak terhadap 
tindak kejahatan terhadap fisik antara sebagian mereka terhadap sebagian 
yang lain. Ini adalah pendapat yang kuat. Sebab, orang-orang dewasa tidak 
ikut bersama mereka saat mereka bermain. Seandainya kesaksian anak-anak 
dan juga kesaksian kaum wanita secara perorangan tidak diterima, maka 
hak-hak itu akan terabaikan dan tidak terpenuhi serta tidak dipedulikan 
padahal ada dugaan kuat atau pasti terkait kejujuran mereka, apalagi bila 
mereka datang secara bersamaan sebelum berpisah dan pulang ke rumah 
mereka masing-masing, dan mereka bersepakat pada satu pernyataan, serta 
meskipun mereka dipisah saat menyampaikan kesaksian namun pernyataan 
mereka tetap sama. Dengan demikian, dugaan yang terdapat pada kesaksian 
mereka jauh lebih kuat dari pada dugaan yang ada pada kesaksiaan dua 
orang dewasa. Ini merupakan hal yang tidak dapat dipungkiri dan ditolak. 
Kita pun tidak menduga bahwa syariat yang sempurna, luhur, dan mengatur 
berbagai kemaslahatan manusia di dunia maupun di akhirat, kita tidak 
menduga syariat yang demikian mengabaikan dan menyia-nyiakan hak 
seperti ini padahal ada bukti-buktinya yang jelas dan kuat, sementara bukti 
yang kekuatannya di bawah itu diterimanya. 

s5. Berbicara. Saksi harus mampu berbicara. Jika dia bisu dan tidak bisa 
berbicara, maka kesaksiannya tidak diterima meskipun dia menungkapkan 
dengan isyarat dan isyaratnya dapat dipahami, kecuali jika dia menulis 
kesaksian dengan tulisannya. Ini menurut Abu Hanifah dan Ahmad. Yang 
shahih adalah pendapat Syaffi. 


6. Hafal dan cermat. Tidaklah diterima kesaksian orang yang dikenal memiliki 
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. ingatan yang buruk dan sering lupa serta keliru. Kesaksiannya tidak diterima 
karena tidak adanya keterpercayaan terhadap perkataannya. Dalam hal ini 
termasuk juga orang yang lalai dan yang semacamnya. 


7. Tidak dicurigai. Tidaklah diterima kesaksian orang yang dicurigai disebabkan 
keberpihakan ataupun permusuhan. Umar bin Khaththab, Syuraih, Umar bin 
Abdul Aziz, Atrah, Abu Tsaur, Ibnu Mundzir, dan Syafi'i dalam salah satu dari 
dua pendapatnya, tidak sependapat dengan syarat ini. Mereka mengatakan, 
”Kesaksian anak bagi orangtuanya dan orangtua bagi anaknya diterima selama 
masing-masing dari keduanya adil dan dapat diterima kesaksiannya. Demikian 
pula yang disimpulkan oleh Syaukani dan Ibnu Rusyd. Dengan demikian, 
kesaksian seseorang terhadap musuhnya tidak diterima, jika permusuhan 
di antara keduanya merupakan permusuhan yang bersifat duniawi, lantaran 
adanya kecurigaan. Adapun jika permusuhan itu berkaitan dengan urusan 
keagamaan, maka tidak perlu ada kecurigaan padanya, karena agama melarang 
kesaksian palsu, maka tidak ada kecurigaan dalam keadaan ini. Demikian 
pula tidaklah diterima kesaksian keluarga utama, seperti anak bersaksi bagi 
orangtuanya, dan kesaksian keluarga cabang, seperti orangtua bersaksi untuk 
anaknya, tetapi diperkenankan kesaksian terhadap keduanya. Ini sebagaimana 
ibu yang bersaksi untuk anaknya, anak bersaksi untuk ibunya, dan pembantu 
yang dinafkahi oleh pemilik rumah, maka kesaksian dalam keadaan ini tidak 
diterima, lantaran adanya kecurigaan, dan karena berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan Sayyidah Aisyah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

an SS ae: S5 Tn 5 3, - LN ore 
SPSE enbadi ah IE AE G3 V7 AAS V7 AS 3S JAN 
OP NI 3845 Y) ap 
“Tidak diterima kesaksian pengkhianat laki-laki tidak pula pengkhianat 
perempuan, tidak pula orang yang memiliki kebencian' terhadap saudaranya 
muslim, tidak pula kesaksian anak bagi orangtuanya, dan tidak pula kesaksian 
orangtua bagi anaknya.” 


' Yaitu orang yang dengki dan permusuhannya tampak pada perkataan atau perbuatan. Di 

antara indikasinya adalah dia gembira saat musuhnya ditimpa musibah yang merugikannya, 
dan dia bersedih jika musuhnya mendapatkan kebaikan, serta berharap setiap keburukan 
menimpa musuhnya itu. 
Para ulama fikih menyebutkan sejumlah sebab permusuhan, tuduhan zina, marah, pencurian, 
pembunuhan, dan perampokan. Dengan demikian, kesaksian orang yang dimarahi terhadap 
orang yang memarahi tidak diterima, kesaksian orang yang dituduh terhadap orang yang 
menuduh tidak diterima, kesaksian orang yang kecurian terhadap pencuri tidak diterima, 
tidak-pula kesaksian wali korban pembunuhan terhadap pembunuh. 

2 HR Tirmidzi kitab 'asy-Syahadot," bab ”Ma Jaa fiman Ia Tajuzu Syahadatuhu, 122981 (4/545, 
546). Ibnu Majah kitab 'al-Ahkam,” bab "Man Ia Tajuzu Syahddatuhu,” 123661 (2/792). 
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Amru bin Syuaib meriwayatkan dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata, 
”Rasulullah saw. bersabda, 


Bg Jaa V9 Kah AE AE V9 HE YG JI ISA 3S Y 
“Tidak diperkenankan kesaksian pengkhianat laki-laki tidak pula pengkhianat 
perempuan, dan tidak pula orang yang memiliki kebencian terhadap 


saudaranya, serta tidak diperkenankan pula kesaksian gani' bagi pemilik 
rumah.” HR Ahmad dan Abu Daud. 


Oani adalah orang yang dinafkahi oleh pemilik rumah. Dalam at-Talkhish 
karya Ibnu Hajar dinyatakan bahwa sanadnya kuat. Rasulullah saw. 
bersabda, 


2 TO ae En 
“Aom & Hr solai Nat Y 
"Tidak diterima kesaksian orang yang berperkara terhadap lawan 
perkaranya.”” 


Syafi'i mengacu kepada hadits ini. Al-Hafizh berkata, "Hadits ini tidak 
memiliki isnad shahih, tetapi memiliki beberapa jalur periwayatan yang 
saling menguatkan antara sebagiannya dengan sebagian yang lain?” 
Demikian pula yang disimpulkan oleh Syaukani. Ada beberapa kesaksian 
yang termasuk dalam kategori ini, yaitu kesaksian suami untuk istrinya 
dan istri untuk suaminya, karena hubungan suami istri cukup potensial 
terhadap timbulnya kecurigaan, sebab pada umumnya ada ikatan belas 
kasihan di dalamnya. Dalam sebuah riwayat hadits, 


SAN HVS TN SU ES 


HR Tirmidzi kitab 'asy-Syahddat,” bab "Ma Jaa fiman Ia Tajuzu Syahadatuhu,” (2298| 


(4/545). Ibnu Majah kitab “al-Ahkim,” bab "Man IG Tajuzu Syahadatuhu,” (2366| (2/792). Al- 
ghimr artinya kedengkian dan permusuhan. Al-gani' artinya orang yang mengikut (tinggal 
di rumah orang lain). 

Dalam Nail al-Authar (8/328), Syaukani berkata, ”Al-Hafizh mengatakan bahwa hadits ini 
tidak memiliki isnad yang shahih, tetapi memiliki beberapa jalur periwayatan yang saling 
menguatkan antara sebagiannya dengan sebagian yang lain.” Dalam al-Marisil, Abu Daud 
meriwayatkan dari hadits Thalhah bin Abdullah bin Auf bahwa Rasulullah saw. mengutus 
seorang penyeru, "Sesungguhnya tidak diperkenankan kesaksian orang yang berperkara 
tidak pula orang yang dicurigai” Baihaki juga meriwayatkannya dari jalur periwayatan Araj 
secara mursal bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak diperkenankan kesaksian orang yang 
dicurigai dan memiliki kebencian” Maksudnya, orang yang antara kamu dan dia terjadi 
permusuhan. Lihat Baihaki (10/201) dan Marasil Abi Dawiid (hal: 174). 
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“Tidak diterima kesaksian wanita untuk suaminya, tidak pula kesaksian suami 
untuk istrinya.” 


Malik, Ahmad, dan Abu Hanifah juga menerapkan hadits ini. Sedangkan 
Syafi'i, Abu Tsaur, dan Hasan memperkenankan kesaksian tersebut. 


Adapun kesaksian kerabat selain mereka, seperti saudara tirinya, maka 
kesaksiannya diperkenankan. Dalam beberapa hadits dinyatakan bahwa 
kesaksian seseorang bagi kerabatnya tidak diperkenankan. Tirmidzi berkata, 
”Tni tidak diketahui dari hadits Zuhri kecuali dari sisi ini, dan menurut kami 
isnadnya tidak shahih.” Demikian pula diperkenankan kesaksian seseorang 
untuk temannya. Malik berkata, "Tidak diterima kesaksian saudara yang 
terputus hubungan bagi saudaranya, dan teman yang akrab.” 


Kesaksian Orang yang Tidak Diketahui Keadaannya 


Makna yang cukup jelas adalah bahwa kesaksian orang yang tidak diketahui 
keadaannya tidak diterima. Ada seorang yang bersaksi di hadapan Umar ra.. Saat 
itu Umar ra. berkata kepadanya, "Aku tidak mengenalmu, namun tidak masalah 
bagimu bila aku tidak mengenalmu, datangkan orang yang mengenalmu. 
Seorang dari mereka berkata, "Aku mengenalnya” Umar ra. bertanya, 
” Terkait apa kamu mengenalnya?” Orang itu menjawab, "Terkait keadilan dan 
keutamaan” Umar ra. bertanya, ”Dia tetanggamu terdekat yang kamu ketahui 
malam dan siangnya, saat masuk dan keluarnya?” "Tidak,” jawabnya. Umar 
ra. bertanya, ”Kamu pernah berinteraksi dengannya terkait dinar dan dirham 
yang dapat dijadikan indikasi kesahajaannya?” ”Tidak,” jawabnya. Umar ra. 
bertanya, ”Dia pernah menyertaimu dalam perjalanan yang dapat dijadikan 
sebagai indikasi kemuliaan akhlak?” ”Tidak,” jawabnya. Umar ra. pun lantas 
berkata, "Kamu tidak mengenalnya” Kemudian berkata kepada orang yang 
hendak menyampaikan kesaksian itu, "Datangkan orang yang mengenalmu.” 
Ibnu Katsir berkata, "Diriwayatkan oleh Baghawi dengan sanad hasan.” 


Kesaksian Orang Badui 


Ahmad dan sejumlah penganut madzhabnya, Abu Ubaid, dan dalam 
satu riwayat dari Malik, berpendapat bahwa kesaksian orang Badui (suku 
pedalaman) terhadap orang yang tinggal di perkampungan tidak dapat diterima. 
Ini berdasarkan hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


' Zailai mengatakan, ” Hadits gharib.” Hadits ini terdapat dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 
dan Mushannaf Abdurrazzag dari pernyataan Syuraih. Dia memaparkannya dengan dua 
isnad. Lihat Nashb ar-Rdyah (5/86). 
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3 ls ds Sa 255 Ta Y 
“Tidak diperkenankan kesaksian orang Badui terhadap orang yang tinggal di 
perkampungan.” HR Abu Daud dan Ibnu Majah. 


Para periwayat dalam isnadnya dijadikan hujah riwayatnya oleh Muslim 
dalam Shahihnya. Badui adalah orang yang tinggal di daerah pedalaman 
dengan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain. Larangan terhadap 
kesaksiannya adalah lantaran perilakunya yang cenderung menghindar, 
minimnya pengetahuan, dan jarang menyaksikan apa yang terjadi di wilayah 
perkampungan ramai. Dengan demikian, kesaksiannya tidak dapat dipercaya. 
Yang shahih adalah bahwa kesaksiannya diperkenankan jika dia adil dan 
diridhai, dan dia termasuk kalangan kita serta menganut agama kita. Ketentuan- 
ketentuan secara umum dalam Al-Guran menunjukkan bahwa kesaksian orang 
yang adil diterima tanpa membedakan antara orang yang tinggal di daerah 
pedalaman maupun orang yang tinggal di perkotaan. Statusnya sebagai orang 
Badui adalah seperti statusnya sebagai orang yang berasal dari daerah lain. Inilah 
pendapat yang dianut oleh Syafi'i dan mayoritas ulama fikih. Adapun hadits 
di atas, dimungkinkan maksudnya adalah orang bodoh dan tidak mencakup 
setiap orang Badui. Dalilnya adalah bahwa Rasulullah saw. menerima kesaksian 
orang badui terkait penetapan hilal. 


Kesaksian Orang Buta 


Kesaksian orang buta diperkenankan menurut Malik dan Ahmad, terkait 
perkara yang didengarkan jika dia dapat mengenali suara. Dengan demikian, 
kesaksiannya diperkenankan dalam pernikahan, perceraian, jual beli, penyewaan, 
nasab, wakaf, kepemilikan mutlak, pengakuan, dan semacamnya, baik itu dia 
mengalaminya saat dalam keadaan buta maupun dia dapat melihat pada saat 
mengalaminya kemudian buta. Ibnu @asim berkata, "Aku berkata kepada 
Malik, orang yang mendengar tetangganya dari balik dinding - namun tidak 
melihatnya - dia mendengar bahwa tetangganya itu menceraikan istrinya, Jantas 
dia menyampaikan kesaksian terhadap tetangganya, dan dia dapat mengenali 


#. HR Abu Daud (4/26) kitab "Ugdhiyah,” (181 bab "Syahddah al-Badawiy ala Ahli al-Amshar” 
(17). Ibnu Majah (2/793) kitab 'al-Ahkam,” (13) bab "Man IG Tajuzu Syahadatuhu, (30). 

2. HR Abu Daud (2/754, 755) kitab 'ash-Shaum,” (8) bab "ft Syahadah al-Wahid ala Ru'yah 
Hilal Ramadhan,” (14). Nasai (4/132) kitab ash-Shiyam,” (221 bab "Gabul Syahadah ar-Rajul 
al-Wahid ala Hilal Ramadhan,” (8). Tirmidzi (3/65) kitab 'ash-Shaum,” (6 bab "Mg Jaa fi 
ash-Shaum bi asy-Syahadah, (71. Ibnu Majah (1/529) kitab "ash-Shiyam,” |7| bab "Ma Jaa 
fiasy-Syahadah ala Ruyah al-Hilal” (6). 
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suara” Malik berkata, ”Kesaksiannya diperkenankan,” Penganut Madzhab Syaffi 
berkata,” Kesaksian orang buta tidak diterima kecuali terkait lima perkara, nasab, 
kematian, kepemilikan mutlak, penerjemahan, terhadap hafalan yang cermat 
serta yang dialaminya sebelum buta” Abu Hanifah berkata, "Kesaksiannya sama 
sekali tidak dapat diterima.” 


Nishab Kesaksian 


Kesaksian ada yang berkaitan dengan hak materi, jasmani, hudud, atau 
berkaitan dengan gishash. Masing-masing keadaan di antara keadaan-keadaan 
ini memiliki jumlah saksi tersendiri yang harus dipenuhi agar dakwaan dapat 
dinyatakan sah. Berikut ini penjelasan selengkapnya: 


Kesaksian Empat Orang 


Jumlah orang yang menyampaikan kesaksian terkait hudud zina adalah 
empat' orang. Ini berdasarkan firman Allah swt., "Dan (terhadap) para wanita 
yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara 
kamu terhadap mereka.” (An-Nis# (4|: 15) 


Allah swt. berfirman, "Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi” 
(An-Nar (24): 4) 

Dan firman Allah swt., "Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak 
mendatangkan empat orang saksi.” (An-Nar (241:13) 


Kesaksian Tiga Orang 


Penganut Madzhab Hanbali berkata, "Orang yang mengetahui kekayaannya 
namun jika dia menyatakan bahwa dia orang yang miskin agar mendapatkan 
zakat, maka pernyataannya tidak diterima kecuali ada tiga orang saksi yang 
membenarkan pernyataannya. Mereka berhujah terkait pendapat mereka ini 
dengan hadits Gubaishah bin Mukharig dari Gubaishah bin Mukharig al-Hilaly 
ra. bahwa dia berkata, "Aku menanggung suatu tanggungan. Lalu aku mendatangi 
Rasulullah saw. untuk meminta kepada beliau terkait tanggungan tersebut.” Beliau 
bersabda, ”Tinggallah hingga ada sedekah yang datang kepada kita, lalu kami 
perintahkan agar kamu mendapat bagian.” Kemudian beliau bersabda, 


1 


Madzhab Zhahiri membolehkan kesaksian dua orang wanita sebagai ganti setiap satu orang 
laki-laki. Jika delapan orang wanita saja bersaksi, maka kesaksian mereka diterima. Atha 
membolehkan kesaksian tiga laki-laki dan dua wanita. 
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Panda 


JS Ia Hb Ki ON Mada bani 


Lp aa 5 Ba na Ana 
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“Hai Oubaishah, sesungguhnya meminta tidak diperkenankan kecuali bagi 
satu dari tiga, orang yang menanggung beban tanggungan maka dia boleh meminta 
hingga mendapatkannya kemudian menahan diri, orang yang hartanya mengalami 
kerusakan maka dia boleh meminta hingga mendapatkan penopang hidup atau 
kecukupan hidup, dan orang yang mengalami kekurangan hingga tiga orang 
cerdik dari kaumnya berkata, fulan benar-benar mengalami kekurangan, maka dia 
boleh meminta hingga mendapatkan penopang atau kecukupan hidup. Adapun 
selain meminta selain keadaan-keadaan itu, hai Gubaishah, maka itu merupakan 
penghasilan yang buruk yang dimakan oleh pemiliknya sebagai penghasilan yang 
buruk. HR Muslim, Abu Daud, dan Nasai. 


Kesaksian Dua Orang Laki-laki Bukan Perempuan 


Kesaksian dua orang laki-laki bukan perempuan diterima dalam seluruh 
hak termasuk dalam hudud kecuali zina yang disyaratkan padanya empat orang 
saksi. Kesaksian wanita dalam hudud tidak diperkenankan menurut mayoritas 
ulama fikih, berbeda dengan Madzhab Zhahiri. Allah swt. berfirman tentang 
cerai dan rujuk, "Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara 
kamu. (Ath-Thalag (6s): 2) 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada 
Asyats bin Oais, "Dua orang saksimu atau sumpahnya.” 


1 HR Muslim (2/722) kitab 'az-Zakdh,” la2) bab ”Man Tahillu lahu al- Masalah," (361. Abu 
Daud (2/200) kitab 'az-Zakah,” (3) bab "Ma Tajuzu fihi al-Masalah,” (261: Nasai (5/88) 
kitab 'az-Zakih,” bab "ash-Shadagah liman Tahammala bi Hamalah,” (80 

2 HR Bukhari Fath al-Bariy (5/145) kitab 'ar-Rahn,” (481 bab "idza ikhtalafa ar-Rbhin wa 
al-Murtahin,” (6). Muslim (1/123) kitab 'al-Imen,” (1) bab ”Wa'id man Igtathaa Hagga 
Muslim bi Yamin Fajirah bi an-Nar, (61). 
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Kesaksian Dua Orang Laki-laki atau Seorang Laki-laki dan Dua 
Orang Perempuan 


Allah swt. berfirman, "Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya.” (Al-Bagarah 
(21: 282) 

Maksudnya, carilah kesaksian dari dua orang laki-laki. Jika tidak ada 
dua orang laki-laki, maka boleh dengan satu orang laki-laki dan dua orang 
perempuan. Ini berkaitan dengan perkara-perkara harta, seperti jual beli, 
permodalan, hutang secara keseluruhan, penyewaan, gadai, pengakuan, dan 
perampasan. Penganut Madzhab Hanafi mengatakan, ” Kesaksian kaum wanita 
bersama kaum laki-laki diperkenankan dalam perkara harta, pernikahan, 
rujuk, cerai, dan perkara apa saja selain hudud dan gishash. Ibnu Gayyim 
memperkuat pendapat ini dan berkata, ”Jika syariat memperkenankan untuk 
meminta kesaksian kaum wanita terkait bukti-bukti tertulis tentang hutang yang 
ditulis kaum laki-laki, padahal bukti-bukti tertulis itu pada umumnya ditulis 
di antara kalangan kaum laki-laki, maka adalah lebih layak untuk dibenarkan 
bila itu diperkenankan terkait apa yang sering disaksikan oleh kaum wanita 
seperti wasiat dan rujuk. Menurut Malik, Madzhab Syafi'i, dan banyak ulama 
fikih, dibolehkan terkait harta dan cabang-cabangnya secara khusus, dan tidak 
diterima terkait ketentuan-ketentuan hukum badan, seperti hudud, gishash, 
pernikahan, perceraian, dan rujuk. 


Mereka berbeda pendapat tentang diterimanya kesaksian wanita pada 
hak-hak badan yang berhubungan dengan harta saja, seperti perwakilan dan 
wasiat yang tidak berkaitan kecuali dengan harta. Ada yang berpendapat bahwa 
dalam perkara ini satu orang saksi laki-laki dan dua orang perempuan diterima. 
Pendapat lain mengatakan bahwasanya tidak diterima kecuali dua orang laki- 
laki. Ourthubi menyampaikan alasan terkait diterimanya kesaksian wanita 
dalam masalah harta bukan yang lainnya, dia berkata, "Terkait harta, Allah 
memperbanyak sebab-sebab penguatan buktinya karena banyaknya segi untuk 
mendapatkannya dan keumuman perkara yang berkaitan dengan harta serta 
terulang-ulang, maka ditetapkan padanya bukti penguat kadang dengan tulisan, 
kadang dengan persaksian, kadang dengan gadai, dan kadang dengan jaminan, 
serta melibatkan kaum wanita dalam semua itu bersama kaum laki-laki.” 
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Kesaksian Satu Orang Laki-laki 


Kesaksian satu orang laki-laki adil diterima dalam perkara-perkara ibadah, 
seperti adzan, shalat, dan puasa. Ibnu Umar berkata, "Aku memberitahu 
Rasulullah saw. bahwa aku melihat hilal, lalu beliau berpuasa dan menyuruh 
orang-orang berpuasa: Maksudnya puasa Ramadhan. Madzhab Hanafi 
membolehkan kesaksian satu orang laki-laki terkait beberapa keadaan yang 
dikecualikan, seperti kesaksiannya terhadap kelahiran, kesaksian pendidik 
sendirian terkait perkara-perkara anak, kesaksian seorang pakar terkait 
penetapan nilai barang yang rusak, kesaksian satu orang terkait keabsahan 
para saksi dan ketidaklayakan mereka, terkait pemberitahuan pencopotan wakil, 
dan terkait pemberitahuan cacat pada barang yang dijual. 


Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai terjemahan satu penerjemah 
adil. Malik, Abu Hanifah, dan Abu Yusuf berpendapat bahwa terjemahannya 
diterima. Para ulama terkemuka yang lain dan Muhammad bin Hasan 
mengatakan, "Terjemah seperti kesaksian yang tidak diterima jika yang 
menerjemahkan satu orang” Di antara ulama fikih ada yang menerima kesaksian 
satu orang yang jujur, seperti Ibnu Gayyim yang berkata, ” Yang benar adalah 
bahwa setiap yang dapat menjelaskan kebenaran, maka itu adalah bukti, dan 
Allah sama sekali tidak mengabaikan hak tidak pula Rasul-Nya setelah terbukti 
melalui suatu cara pembuktian di antara cara-cara pembuktian yang ada, bahkan 
Allah dan Rasul-Nya yang tidak ada ketetapan hukum dalam hal ini selain yang 
ditetapkan-Nya, menetapkan bahwa begitu kebenaran tampak jelas dan terbukti 
dengan cara apapun itu, maka harus dilaksanakan dan dibela, serta melarang 
pengabaian serta pembatalannya” Dia berkata, "Hakim boleh menetapkan 
kesaksian satu orang jika dia mengetahui kejujurannya dalam perkara selain 
terkait hudud. Allah pun santa sekali tidak mewajibkan kepada para hakim untuk 
tidak menetapkan selain dengan dua orang saksi, tetapi memerintahkan pemilik 
hak untuk menjaga haknya dengan dua orang saksi laki-laki atau satu orang 
saksi laki-laki dan dua saksi perempuan. Ini tidak menunjukkan bahwa hakim 
tidak boleh menetapkan dengan kurang dari jumlah itu, bahkan Rasulullah 
saw. pernah membuat ketetapan dengan satu orang saksi dan sumpah, serta 
pernah dengan satu orang saksi saja. Cara-cara yang dapat digunakan oleh 
hakim untuk membuat ketetapan lebih luas dari pada cara-cara yang telah 


4 HR Abu Daud (2/756) kitab 'ash-Shaum,” (8) bab "fi Syahddah al- Wahid ald Ru'yah Hildl 
Ramadhan," (14. Sunan ad-Diraguthniy (2/156). Daraguthni berkata, "Marwan bin 
Muhammad meriwayatkan sendirian dari Ibnu Wahb, dia terpercaya” Mustadrak al-Hakim 
(1/423). Hakim berkata, "Shahih berdasarkan syarat Muslim, namun Bukhari dan Muslim 
tidak menyampaikannya” 
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ditunjukkan oleh Allah kepada pemilik hak agar menjaga haknya dengan cara- 
cara itu. Rasulullah saw. memperkenankan kesaksian orang Arab pedalaman 
seorang diri terkait keterlihatan hilal, beliau memperkenankan kesaksian satu 
orang saksi terkait perkara harta yang dibawa oleh musuh yang terbunuh, beliau 
menerima kesaksian satu orang wanita jika dia terpercaya terkait apa yang 
tidak diketahui kecuali oleh kaum wanita, dan beliau menetapkan kesaksian 
Khuzaimah (nama laki-laki) seperti kesaksian dua orang laki-laki, dan beliau 
bersabda, 


Do ga AT 


“Siapa yang mendapat kesaksian dari Khuzaimah, maka itu cukup baginya.” 


Ini tidak dikhususkan bagi Khuzaimah saja tanpa orang yang lebih baik 
darinya atau setara dengannya dari kalangan sahabat. Seandainya Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali, atau Ubay bin Kaab menyampaikan kesaksian, niscaya 
kesaksiannya lebih layak untuk ditetapkan dengan adanya kesaksiannya sendiri. 
Abu Daud berkata, "Bab jika hakim mengetahui kejujuran saksi satu orang 
maka dia boleh membuat ketetapan dengannya.” 


Kesaksian Terhadap Penyusuan 


Ibnu Abbas dan Ahmad berpendapat bahwa kesaksian wanita yang 
menyusui sendirian dapat diterima. Ini berdasarkan hadits yang disampaikan 
oleh Bukhari bahwa Ugbah bin Harits menikahi Ummu Yahya binti Abi Ihab. 
Lalu datang seorang wanita dan berkata, "Aku telah menyusui kalian berdua.” 
Setelah Rasulullah saw. ditanya mengenai hal ini, beliau bersabda, 


“Bagaimana lagi, sedangkan itu sudah dikatakan?” 


Ugbah pun berpisah dengan Ummu Yahya yang kemudian menikah dengan 
laki-laki yang lain. Penganut Madzhab Hanafi mengatakan, "Penyusuan seperti 
perkara lainnya yang harus ada kesaksian dua orang laki-laki atau satu orang laki- 
laki dan dua orang wanita, dan kesaksian wanita yang menyusui sendiri tidak 


7 HR Abu Daud kitab 'al-Ugdhiyah” bab ”idzd 'Alima al-Hakim Shidga asy-Sydhid...” 
(36071. 

2 HR Bukhari (5/267) Fath al-Bariy kitab 'asy-Syahddat,” (521 bab ”Syahadah al-Imd' wa 
al-'Abid” 1213|. Abu Daud (4/27) kitab 'al-Ugdhiyah,” (1x8) bab 'asy-Syahddah ft ar-Radha”” 
(18). Tirmidzi (3/448) kitab "ar-Radh@,” (io) bab ”Syahadah al-Marah al-Wahidah fi ar- 
Radha?” (al: Nasai (6/109) kitab 'an-Nikah,” (26) bab "asy-Syahadah fi ar-Radha” (57). 
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cukup, karena dia menetapkan sendiri perbuatannya” Malik berkata, "Harus 
ada kesaksian dua orang wanita” Syaft'i berkata, "Diterima kesaksian wanita 
yang menyusui bersama tiga wanita dengan syarat dia tidak menyampaikan 
kesediaan bersaksi untuk mencari imbalan” Mereka menjawab tentang hadits 
Ugbah bahwa maknanya sebagai anjuran dan untuk mengantisipasi adanya 
kesamaran. 


Kesaksian Terhadap Tangisan Bayi' 


Ibnu Abbas membolehkan kesaksian bidan sendiri terkait tangisan bayi. 
Ini,diriwayatkan dari Sya bi dan Nakhai. Diriwayatkan dari Ali dan Syuraih 
bahwa keduanya membuat ketetapan demikian. Malik berpendapat bahwa 
harus ada kesaksian dua orang wanita seperti dalam perkara persusuan. Syafi'i 
berpendapat bahwa kesaksian wanita dapat diterima terkait tangisan bayi, 
tetapi dia menetapkan syarat bahwa kesaksian tersebut harus disampaikan oleh 
empat orang wanita. Abu Hanifah berkata, "Tangisan bayi dapat ditetapkan 
dengan kesaksian dua orang laki-laki atau satu orang laki-laki dan dua orang 
wanita, karena itu adalah ketetapan terkait dengan warisan. Adapun dalam 
kaitannya dengan shalat dan memandikannya, maka kesaksian satu orang 
wanita dapat diterima. Menurut Madzhab Hanbali, apa yang pada umumnya 
tidak diketahui oleh kaum laki-laki, maka kesaksian wanita yang adil dapat 
diterima. Sebagaimana diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa Rasulullah saw. 
memperkenankan kesaksian bidan (wanita yang mengurusi kelahiran bayi) 
sendirian.? Para ulama fikih menyebutkan hadits ini dalam buku-buku mereka. 
Yang pada umumnya tidak diketahui kaum laki-laki adalah seperti cacat wanita 
yang tertutupi pakaian, keperawanan, kejandaan, haid, kelahiran, tangisan bayi, 
menyusui, sumbatan, benjolan, dan keputihan. Demikian pula dengan operasi 
terhadap bayi dan lainnya seperti pemandian dan perawatan serta semacamnya 
yang tidak dihadiri oleh kaum laki-laki. Mereka mengatakan, Laki-laki dalam 
hal ini seperti wanita dan lebih utama lantaran kesempurnaannya.” 


' Maksudnya tangisan bayi saat dilahirkan. 

? Sunan ad-Ddraguthniy (4/232, 233) dari hadits Muhammad bin Abdul Malik al-Wasithy dari 
A'masy dari Abu Wail dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah saw. memperkenankan kesaksian 
bidan. Kemudian dia berkata, "Muhammad bin Abdul Malik tidak mendengarnya dari 
A'masy, di antara keduanya terdapat seorang yang tidak dikenal. Baihaki (10/151), dia 
menyebutkan alasannya sebagaimana yang disebutkan oleh Daraguthni. Dengan demikian 
hadits ini dha'if. 


Perdata dan Acara Pengadilan - 475 


O Sumpah Ngla 


Sumpah Saat Tidak Mampu Menyampaikan Kesaksian 


Jika pihak yang menyampaikan dakwaan terkait suatu hak terhadap pihak lain 
tidak mampu menunjukkan bukti, sementara pihak terdakwa memungkirinya 
atas hak ini, maka tidak ada baginya selain mengambil sumpah pihak terdakwa. 
Ini khusus berkaitan dengan harta dan barang yang tidak diperkenankan terkait 
dakwaan hukuman dan hudud. Dalam hadits yang diriwayatkan Baihagi dan 
Thabrani dengan isnad shahih, | 

SB aa ES el 

“Bukti harus ditunjukkan pendakwa dan sumpah harus dilakukan oleh pihak 
yang memungkiri.” 

Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari Asy'ats bin Oais, dia berkata, ”Saat itu antara aku dan seseorang terjadi 
persengketaan mengenai sumber air. Lalu kami mengadukan sengketa ini 
kepada Rasulullah saw.” Beliau bersabda, ”Dua saksimu atau sumpahnya.” Aku 
pun berkata, "Dia bersumpah lantas tidak mempedulikan,” Beliau bersabda, 


Welas OS ya DN teki EA JL ga MEI AD tah de HI Ga 

"Siapa yang bersumpah dengan sumpah yang menyimpang dengan maksud 

untuk mengambil harta seorang muslim, maka dia menghadap Allah dalam keadaan 
Allah murka kepadanya.” 


Muslim menyampaikan dari hadits Wail bin Hujr bahwa Rasulullah saw. 
bertanya kepada al-Kindy, "Apakah kamu mempunyai bukti?”” Tidak, jawabnya. 
Beliau bersabda, "Maka bagimu sumpahnya” Al-Kindy berkata, "Wahai 
Rasulullah, dia itu orang durhaka yang tidak peduli terhadap sumpahnya dan 
tidak menjaga diri dari sesuatu” Beliau bersabda, 


SBY 
“Kamu tidak berhak terhadapnya selain itu.” 


“. Takhrijnya telah disebutkan. . 

2 HR Bukhari Fath al-Bariy (8/212) kitab 'at-Tafsir” (651 bab "Sirah Ali "Imran, “Inna 
alladzina Yasytarina bi 'Ahdillahi.” (Ali Imran (31:77) 13). Muslim kitab 'al-Aiman,” bab 
"Waid Man Igtathaa Hagga Muslim bi Yamin Fajirah bi an-Nar,” 161). 

3 HRMuslim (1/123) kitab 'al-Aiman,” (1) bab ”Wa'id Man Igtathaa Hagga Muslim bi Yamin 
Fajirah bi an-Nar,” (61). Abu Daud (4/42) kitab 'al-Ugdhiyah,” (181 bab 'ar-Rajul Yahlif ala 
'Ilmihi fimd Ghaba anhu,” (26). Tirmidzi (3/616) kitab 'al-Ahkam,” 1131 bab “al-Bayyinah 
“ad al-Mudda'y” 1121. 
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Sumpah tidak diboleh dilakukan kecuali dengan menyebut nama Allah 
atau salah satu dari nama-nama-Nya. Dalam hadits, 


ENI KU HIS MI DS IA 
"Siapa yang hendak bersumpah, hendaknya dia bersumpah dengan nama 
Allah atau diam.” 


Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada seorang 
laki-laki, 
KB Ae SU ga MAN AI SG Cal 
"Bersumpahlah dengan nama Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, orang 
itu tidak berhak terhadapmu sama sekali.” HR Abu Daud dan Nasai. 


Apakah Bukti Diterima Setelah Sumpah? 


Begitu terdakwa bersumpah, maka dakwaan pihak pendakwa ditolak, 
dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Jika pendakwa menuntut 
kembali setelah sumpah terdakwa dan menunjukkan bukti, apakah dakwaannya 
diterima? Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini yang terbagi dalam 
tiga pendapat. Di antara mereka ada yang mengatakan tidak diterima. Ada yang 
mengatakan diterima. Dan di antara mereka ada yang membuat klasifikasi yang 
jelas. Kalangan yang berpendapat bahwa dakwaannya tidak diterima adalah 
Madzhab Zhahiri, Ibnu Abi Laila, dan Abu Ubaid. Syaukani memperkuat 
pendapat ini dan berkata, "Adapun terkait tidak diterimanya bukti setelah 
sumpah, adalah didasarkan pada sabda Rasulullah saw. , "Dua saksimu atau 
sumpahnya.” Jika sumpah diminta agar diucapkan oleh pihak terdakwa, maka 
ia didasarkan pada ketetapan hukum yang sah dan ketentuan yang bertentangan 
dengannya setelah sumpah dilakukan tidak dapat diterima, karena ini tidak 
menghasilkan pada masing-masing dari keduanya selain hanya dugaan, dan 
dugaan tidak dapat digugurkan dengan dugaan. 


Kalangan yang berpendapat bahwa dakwaannya yang kedua kali diterima 
adalah penganut Madzhab Hanafi, Syafi'i, Hanbali, Thawus, Ibrahim an- 


'— HR Bukhari kitab 'al-Aiman wa an-Nudzor” bab "Ia Tahlifa bi Abaikum” (8/164). Tirmidzi 
kitab 'an-Nudzir wa al-Aimin,” bab "Ma Jaa fi Kardhiyah al-Half bi Ghairillah,” dengan lafal, 
"Hendaknya bersumpah orang yang bersumpah dengan nama Allah atau diam? (1534| (4110). 
Darimi kitab 'an-Nudzir wa al-Aimdn? bab 'an-Nahy an an Yahlifa bi Ghairillah,” (2/185). 

2? HR Abu Daud (4/41) kitab “al-Ugdhiyah,” (18| bab ”Kaifa al- Yamin,” (241. 

3 Takhrijnya telah disebutkan. 
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Nakhaiy, dan Syuraih. Mereka mengatakan, ” Bukti yang adil lebih layak dari 
pada sumpah yang menyimpang” Ini juga merupakan pendapat Umar bin 
Khaththab. Hujah mereka, bahwasanya sumpah adalah hujah yang lemah dan 
tidak dapat menghentikan perselisihan dengan pasti, maka bukti masih dapat 
diterima setelah adanya sumpah, karena bukti itulah yang utama, sementara 
sumpah adalah pengganti. Begitu yang utama sudah ada, maka ketentuan yang 
terkait pengganti tidak berlaku lagi. Sedangkan Malik dan Ghazali dari penganut 
Madzhab Syafri berpendapat dibolehkan bagi pendakwa untuk mengajukan 
bukti atas kebenaran dakwaannya setelah adanya sumpah terdakwa, selama dia 
tidak mengetahui keberadaan bukti sebelum penyampaikan sumpah. Adapun 
jika syarat ini tidak ada, yaitu dia mengetahui bahwa dia memiliki bukti namun 
lebih memilih untuk meminta terdakwa bersumpah, kemudian setelah adanya 
sumpah terdakwa dia berinisiatif untuk mengajukan bukti, maka itu tidak 
diterima darinya, karena ketentuan hukum terkait buktinya telah gugur lantaran 
adanya permintaan sumpah. 


Penolakan Terhadap Sumpah 


Jika sumpah diajukan kepada pihak terdakwa lantaran tidak ada bukti yang 
dimiliki pendakwa, namun kemudian terdakwa menolak untuk bersumpah, 
maka penolakannya ini dianggap seperti pengakuannya terkait dakwaan, karena 
seandainya dia jujur dalam pemungkirannya, niscaya dia tidak menolak untuk 
bersumpah. Penolakan terjadi bisa secara terbuka atau indikasi melalaui sikap 
diam. Dalam keadaan ini, sumpah tidak dikembalikan kepada pendakwa. 
Dengan demikian, pendakwa tidak perlu bersumpah atas kebenaran dakwaan 
yang disampaikannya, karena sumpah selamanya terjadi atas penafian. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah saw. , "Bukti harus ditunjukkan oleh pihak pendakwa, 
dan sumpah harus dilakukan oleh pihak yang memungkiri.” Ini adalah Madzhab 
Hanafi dan salah satu dari dua riwayat dari Ahmad. Menurut Malik, Syaft'i, dan 
riwayat kedua dari Ahmad, bahwasanya penolakan terhadap sumpah saja tidak 
cukup untuk menetapkan keputusan terhadap terdakwa, karena penolakannya 
merupakan hujah yang lemah yang harus diperkuat dengan sumpah pendakwa 
bahwa dia benar dalam dakwaannya, meskipun terdakwa menuntut itu. Jika 
pendakwa bersumpah, maka dakwaan ditetapkan menjadi haknya, dan jika 
tidak bersedia bersumpah, maka dakwaannya ditolak. Dalilnya adalah karena 


2 Takhrijnya telah disebutkan. 
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Rasulullah saw. mengembalikan sumpah kepada penuntut hak.: Tetapi dalam 
isnad hadits ini terdapat nama Masrug, dia tidak dikenal. Dalam isnadnya juga 
terdapat nama Ishak bin Furat, dia masih diperselisihkan. Malik membatasi 
ketentuan ini pada dakwaan yang berkaitan dengan harta secara khusus. Syaff'i 
berkata, ”Itu umum terkait seluruh dakwaan” 


Madzhab Zhahiri dan Ibnu Abi Laila berpendapat bahwa penolakan 
terhadap sumpah tidak diperhitungkan dan bahwasanya tidak boleh membuat 
keputusan hukum dengannya sama sekali terkait sesuatu, dan sumpah tidak 
dikembalikan kepada pihak pendakwa, sedangkan pihak terdakwa bisa 
mengakui hak pendakwa atau memungkiri dan bersumpah atas keterbebasan 
tanggungannya. 


Syaukani memperkuat pendapat ini dan berkata, "Adapun penolakan 
terhadap sumpah, tidak boleh dijadikan acuan keputusan hukum, karena 
tujuannya adalah bahwa orang yang diharuskan bersumpah berdasarkan 
ketentuan syariat, tidak menerimanya dan melakukannya, dan tidak bersedianya 
dia untuk bersumpah bukanlah sebagai pengakuan terhadap hak, tapi 
meninggalkan apa yang ditetapkan syariat kepadanya dengan perkataannya. 
Namun sumpah tetap sebagai tanggungan pihak terdakwa. Dengan demikian, 
setelah penolakan terhadap sumpah hakim harus menetapkan pilihan kepadanya 
salah satu dari dua hal: sumpah yang ditolaknya atau mengakui apa yang 
didakwakan oleh pendakwa. Manapun yang dipilih oleh pihak terdakwa, maka 
yang dipilih itu layak untuk dijadikan acuan penetapan hukum? 


Sumpah Didasarkan pada Niat Pihak yang Meminta Sumpah 


Jika salah satu dari dua pihak yang berperkara di pengadilan bersumpah, 
maka sumpah itu didasarkan pada niat hakim dan niat pihak yang meminta 
sumpah yang mana haknya berkaitan di dalamnya, bukan didasarkan pada niat 
orang yang bersumpah. Ini berdasarkan hadits yang telah dipaparkan dalam 
bahasan tentang sumpah. Rasulullah saw. bersabda, 


ELAN A5 JS eaadll 
"Sumpah didasarkan pada niat pihak yang meminta sumpah.” 


"HR Daraguthni (4/213) dari Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah saw. mengembalikan... dst. 
Dalam at-Talkhish (4/209), Ibnu Hajar berkata, ”Diriwayatkan oleh Daraguthni, Hakim, 
dan Baihaki. Di dalam isnadnya terdapat Muhammad bin Masrug yang tidak dikenal, 
dan Ishak bin Furat yang masih diperselisihkan. Dan diriwayatkan oleh Tammam dalam 
bukunya al-Fawdid melalui jalur periwayatan lain dari Nafi” 

HR Ibnu Majah kitab 'al-Kaffarat,” bab "Man Wara ft Yaminihi” (2120141685). 
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Jika pihak yang bersumpah memiliki niat tersendiri yang tersembunyi, yaitu 
dengan menyembunyikan penafsiran yang berbeda dengan yang dimaksud dalam 
lafal yang diucapkan, maka itu tidak diperkenankan. Ada yang berpendapat 
bahwa tindakan menyembunyikan niat lain itu diperkenankan jika dalam 
keadaan terpaksa, dengan catatan dia sebagai pihak yang terzalimi. 


Keputusan Hukum dengan Satu Saksi Disertai Sumpah 


Jika pihak pendakwa tidak memiliki bukti selain satu orang saksi, maka 
keputusan hukum terkait dakwaan dapat ditetapkan dengan kesaksian satu 
orang saksi ini dan sumpah pendakwa. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Daraguthni dari hadits Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah saw. membuat keputusan hukum terkait hak dengan dua 
orang saksi. Jika pendakwa dapat mendatangkan dua orang saksi, maka dia 
boleh mengambil haknya. Jika dia hanya dapat mendatangkan satu orang saksi, 
maka dia harus bersumpah bersama saksinya. Keputusan hukum ditetapkan 
dengan satu orang saksi disertai sumpah terkait seluruh perkara selain yang 
berkaitan dengan hudud dan gishash. Sebagian ulama membatasi keputusan 
hukum dengan satu orang saksi dan sumpah hanya terkait perkara harta dan 
hal-hal yang berhubungan dengannya. Hadits-hadits tentang keputusan hukum 
dengan satu orang saksi dan sumpah diriwayatkan dari Rasulullah saw. oleh 
lebih dari dua puluh orang. 


Syaf'i berkata, ” Keputusan hukum dengan satu orang saksi dan sumpah 
tidak bertentangan dengan makna eksplisit dalam Al-Ouran, karena ini berarti 
sebagai larangan untuk memperbolehkan kurang dari jumlah yang ditetapkan 
dalam Al-Ouran ini. Inilah dasar keputusan yang pernah dibuat oleh Abu 
Bakar, Umar bin Abdul Aziz, dan mayoritas ulama salaf maupun khalaf, di 
antaranya adalah Malik dan para penganut madzhabnya, Syafi'i dan pengikutnya, 
Ahmad, Ishak, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan Daud. Ketentuan inilah yang tidak 
boleh ada yang bertentangan dengannya. Sedangkan kalangan yang tidak 
memperkenankan ketentuan ini adalah para penganut Madzhab Hanafi, Auzai, 
Zaid bin Ali, Zuhri, Nakhai, dan Ibnu Syubrumah. Mereka mengatakan, "Tidak 
boleh ada keputusan yang ditetapkan dengan satu orang saksi dan sumpah 
selamanya” Namun hadits-hadits yang berkaitan dengan hal ini menyanggah 
pendapat mereka. 


““Daraguthni (4/213): 


480 - Fikih Sunnah V 


Bukti Pendukung yang Kuat 


Bukti pendukung adalah petunjuk yang mencapai tingkat meyakinkan. 
Misalnya adalah sebagaimana jika seseorang keluar dari rumah kosong dalam 
keadaan takut dan panik sambil memegang pisau yang berlumuran darah, 
kemudian orang-orang masuk rumah itu dan terlihat di dalamnya ada sesosok 
orang yang tewas pada waktu itu, maka tidaklah ada kesamaran terkait bahwa 
orang itulah pembunuh korban yang tewas di dalam rumah tersebut. Kesimpulan 
ini tidak perlu memperhatikan kemungkinan-kemungkinan yang bersifat dugaan 
semata, seperti kemungkinan orang yang tewas itu memang bunuh diri. Dengan 
demikian, hal ini dapat dijadikan acuan setelah hakim merasa yakin bahwa 
itulah fakta yang meyakinkan. Ibnu Gayyim berkata, "Pengungkapan kebenaran 
tidaklah terbatas pada hal tertentu yang tidak ada gunanya terkait pengkhususan 
padanya selama masih ada hal lain yang sama-sama dapat diselidiki untuk 
mengungkap kebenaran, atau hal itu lebih kuat indikasinya yang tidak mungkin 
dapat dipungkiri dan ditolak, seperti penguatan dari fakta keadaan atas adanya 
bukti hanya berupa tangan yang menggambarkan orang yang di atas kepalanya 
terdapat sorban dan di tangannya juga ada sorban, sementara ada orang lain 
di belakangnya lari mengikutinya tanpa penutup kepala padahal biasanya dia 
tidak membuka penutup kepalanya, maka bukti keadaan dan indikasinya di sini 
bagi siapapun jauh lebih dapat membantu pengungkapan kebenaran pendakwa 
dari pada yang dapat disimpulkan dari hanya adanya tangan. Syariat tidak 
mengabaikan bukti dan indikasi semacam ini dan tidak pula mengabaikan 
hak yang diketahui keterungkapan dan hujahnya oleh setiap orang. Penganut 
Madzhab Hanafi juga menyebutkan contoh yang lainnya. Yaitu, jika ada dua 
orang yang berselisih terkait kapal laut yang di dalamnya terdapat tepung, dan 
salah satu dari mereka berdua berprofesi sebagai pedagang sementara yang lain 
sebagai awak kapal, dan masing-masing dari keduanya tidak memiliki bukti, 
maka tepung itu menjadi hak pedagang dan kapal menjadi hak awak kapal. 
Demikian pula contoh lain yang serupa adalah penetapan nasab anak dari 
suami berdasarkan pengamalan hadits yang mulia, 


"Anak adalah milik pihak yang seranjang.'” 


' HR Bukharikitab 'al-Khushimat,” bab "Da'wa al- Washiy li al-Mayyit,” (5/54) dan kitab 'al- 
Ahkam, bab "Man Oudhiya lahu bi Hagg Akhihi fald Ya'khudzhu...” (13/152) dan kitab 'al- 
Far@idh,” bab 'al-Walad li al-Firasy...” (12/26, 27). Muslim kitab 'ar-Radha”” bab 'al- Walad 
Ii al-Firasy...” 11457). Nasai kitab 'ath-Thalag,” bab ”Ilhag al-Walad bi al-Firasy,” (6/180). 
Tirmidzi kitab 'ar-Radhg”” bab "Ma Jaa anna al-Walad Ii al-Firasy,” Tuhfah (41269). Ibnu 
Majah kitab "an-Nikdh,” bab 'al-Walad li al-Firasy wa li al-Ahir al ajr,” (1/646). 
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Perselisihan Laki-laki dan Perempuan Terkait Barang di Rumah 


Menurut Madzhab Hanbali, jika dua orang berselisih dan ada indikasi yang 
jelas bagi salah satu dari keduanya, maka indikasi ini diterapkan. Seandainya 
suami istri berselisih terkait pakaian-pakaian di rumah, maka yang layak untuk 
laki-laki menjadi miliknya, dan yang layak bagi wanita menjadi milik istri, 
sementara yang layak bagi keduanya dibagi di antara mereka berdua secara 
sama, seperdua seperdua. Jika barang itu berada di tangan mereka berdua, maka 
keduanya bersumpah dan saling berbagi secara sama, seperdua seperdua. Jika 
kewenangan salah satu dari keduanya lebih kuat, misalnya yang diperselisihkan 
itu berupa hewan yang dituntun oleh seseorang dan dikendarai oleh orang lain, 
maka hewan itu milik pengendara lantaran kewenangannya lebih kuat. 


Bukti Tertulis dan Dokumen-dokumen yang Diakui 


Lantaran orang-orang sudah terbiasa bertransaksi dengan menggunakan 
cek dan menjadikannya sebagai alat yang sah, sebagian ulama kontemporer 
mengeluarkan fatwa bahwa bukti tertulis dapat diterima dan diberlakukan. 
Majalah al-Ahkam al-'Adliyyah memuat fatwa tersebut dan menerima penetapan 
dengan menggunakan cek kredit, surat berjangka para pedagang, dan lainnya, 
dengan ketentuan terbebas dari tindak pemalsuan dan rekayasa. Majalah tersebut 
juga mengungkap bahwa pernyataan dengan kiasan seperti pernyataan dengan 
lisan. Demikian pula surat-surat resmi pun sah penggunaannya jika terbebas 
dari pemalsuan dan kerusakan. 


— Hi-fehggoat -— 
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KONTRADIKSI 


Kontradiksi terbagi dalam dua macam: 
1. Kontradiksi saksi. 


2.  Kontradiksi pendakwa. 


Kontradiksi Saksi atau Saksi Menarik Kembali Kesaksian 


Jika saksi-saksi telah menyampaikan kesaksian kemudian mereka 
menarik kembali kesaksian mereka saat masih berada di hadapan hakim 
sebelum penetapan keputusan hukum, maka kesaksian mereka seperti 
tidak ada kesaksian dan mereka dikenai hukuman ta'zir. Ini menurut 
pendapat mayoritas ulama fikih. Adapun jika saksi-saksi menarik 
kembali kesaksian setelah ada keputusan hukum di hadapan hakim, 
maka keputusan hukum yang telah ditetapkan hakim tidak dapat 
dibatalkan dan saksi-saksi menjamin apa yang dijadikan ketetapan 
hukum terkait kesaksian mereka. Diriwayatkan bahwasanya ada dua 
orang yang menyampaikan kesaksian di hadapan Imam Ali ra. terhadap 
orang lain terkait tindak pencurian. Lalu orang itu dikenai hukuman 
potong tangan. Setelah itu keduanya kembali dengan membawa orang 
lain sambil berkata, "Sebenarnya pencurinya yang ini” Ali berkata, "Aku 
tidak dapat membenarkan kalian berdua atas dakwaan terhadap orang 
lain ini, dan aku menjamin bagi kalian berdua terkait diyat tangan orang 
pertama tersebut. Seandainya aku mengetahui kalian berdua melakukan 
itu dengan sengaja, maka aku potong tangan kalian berdua” 


Syihabuddin al-Garafy memberi alasan bagi pendapat mayoritas 
ulama fikih ini dengan mengatakan, ”Keputusan hukum ditetapkan 
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dengan pernyataan orang-orang yang adil dan sebab berdasarkan syariat, 
dan dakwaan saksi-saksi setelah kedustaan itu merupakan pengakuan dari 
mereka bahwa mereka adalah orang-orang fasik, dan keputusan hukum tidak 
dapat dibatalkan lantaran adanya pernyataan orang fasik. Dengan demikian, 
keputusan hukum tetap berlaku sebagaimana adanya” Ibnu Musayyab, Auzai, 
dan penganut Madzhab Zhahiri berpendapat bahwa keputusan hukum dapat 
dibatalkan bila saksi-saksi menarik kembali kesaksian mereka dalam keadaan 
apapun, karena keputusan hukum ditetapkan dengan kesaksian. Jika saksi-saksi 
menarik kembali kesaksian mereka, maka hilanglah apa yang ditetapkan dalam 
keputusan hukum. Demikian pula dengan seluruh hudud dan gishash menurut 
sebagian ulama fikih, keputusan hukum tidak diberlakukan jika saksi-saksi 
menarik kembali kesaksian mereka sebelum pelaksanaan keputusan hukum, 
karena hudud dapat dihindarkan dengan hal-hal yang syubhat. 


Kontradiksi Pendakwa 


Jika telah ada pernyataan terdahulu dari pihak yang menyampaikan 
dakwaan yang bertentangan dengan dakwaannya, maka dakwaan dinyatakan 
batal. Jika dia mengakui kepemilikan orang lain terhadap suatu harta, kemudian 
dia menyampaikan dakwaan bahwa harta itu miliknya, maka dakwaan yang 
bertentangan dengan pengakuannya tersebut membatalkan dakwaannya 
dan menjadikannya tertolak. Jika seseorang telah membebaskan orang lain 
dari seluruh dakwaan, maka tidak dibenarkan dia menyampaikan dakwaan 
kepadanya setelah itu terkait suatu harta bagi dirinya. 


Pembatalan Bukti Pendakwa 


Pihak terdakwa boleh mengajukan bukti yang dapat membantah dakwaan 
pendakwa untuk menetapkan keterbebasan tanggungannya, jika memang 
terdakwa memiliki bukti ini. Jika dia tidak memiliki bukti seperti ini, maka 
dia masih diperkenankan untuk mengajukan suatu bukti lain yang mengungkap 
sisi ketidaklayakan terkait integritas para saksi dan yang mengurangi keabsahan 
bukti pihak pendakwa. 


Kontradiksi Dua Bukti 


Jika ada dua bukti yang saling bertentangan dan tidak ada hal yang 
menguatkan salah satu dari keduanya, maka apa yang didakwakan dibagi di 
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antara pihak pendakwa dan pihak terdakwa. Dari Abu Musa bahwasanya ada 
dua orang yang sama-sama menyampaikan dakwaan terkait onta pada masa 
Rasulullah saw.. Masing-masing dari keduanya pun mendatangkan dua orang 
saksi. Akhirnya Rasulullah saw. membagi onta di antara keduanya, setengah 
setengah.' HR Abu Daud, Hakim, dan Baihagi. 


Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Nasai menyampaikan dari hadits Abu 
Musa bahwa ada dua orang yang mengadukan perkara terkait seekor hewan 
kendaraan yang mereka perselisihkan kepada Rasulullah saw., namun salah satu 
dari keduanya tidak memiliki bukti. Beliau pun menetapkan untuk membagi 
hewan kendaraan tersebut di antara keduanya, setengah setengah.” Ini pendapat 
yang dianut oleh Abu Hanifah. 


Jika barang yang didakwakan itu berada di tangan salah satu dari keduanya, 
maka lawan perkaranya harus menunjukkan bukti. Jika dia tidak dapat 
menunjukkkan bukti, maka pernyataan yang dijadikan acuan adalah pernyataan 
pihak yang memegang barang yang didakwakan disertai sumpahnya. Demikian 
pula jika masing-masing dari keduanya dapat menunjukkan bukti, maka pihak 
yang memegang dapat diperkuat dengan kesaksian. Dari Jabir, bahwasanya ada 
dua orang yang berselisih terkait seekor onta. Masing-masing dari keduanya 
mengatakan bahwa onta itu miliknya dan menunjukkan bukti. Lalu Rasulullah 
saw. memutuskan bahwa onta itu milik pihak yang memegangnya.? HR Baihagi 
dan Syafi'i. Baihagi tidak menyatakan isnadnya dha'if dan Syafi'i menyampaikan 
hal serupa. 


Meminta Saksi Untuk Bersumpah 


Integritas saksi-saksi pada masa sekarang ini sudah semakin tidak jelas. 
Maka dari itu kesaksian harus diperkuat dengan sumpah. Dalam majalah al- 
Ahkam al-'Adliyyah dinyatakan, ”Jika pihak yang dipersaksikan menyampaikan 
tuntutan sebelum ada keputusan hukum agar hakim meminta saksi-saksi 
untuk bersumpah bahwa mereka tidak berdusta dalam kesaksian mereka, 
dan ada ketentuan bahwa kesaksian dapat diperkuat dengan sumpah, maka 


'— HR Abu Daud (4/37) kitab 'al-Ugdhiyah,” 118) bab 'ar-Rajulain Yadda'iyan Syaian wa laisat 
lahuma Bayyinah,” (22). Hakim (4/95). Hakim berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat 
Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak menyampaikannya,” Baihaki (10/254). 

2? HR Abu Daud (4/37) kitab 'al-Ugdhiyah,” (18) bab 'ar-Rajulain Yadda'iyan Syaian wa laisat 
lahuma Bayyinah,” 122). Nasai (8/248) kitab 'al-Gudhdh,” 149| bab 'al-Gadh@ fiman lam 
Takun lahu Bayyinah,” 1351. Ibnu Majah (2/780) kitab 'al-Ahkam,” (13) bab 'ar-Rajulain 
Yadda'iyan as-Silah wa laisa Bainahumd Bayyinah, (111. Fath ar-Rabbaniy bi Tartib Musnad 
Ahmad (45/217). 

3 HR Baihaki (10/256). 
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hakim boleh meminta saksi-saksi untuk bersumpah, dan mengatakan kepada 
mereka, jika kalian bersumpah, maka kesaksian kalian diterima, jika tidak 
maka kesaksian kalian tidak diterima. Pendapat ini dianut oleh Ibnu Abi Laila, 
Ibnu Oayyim, dan Muhammad bin Basyir, hakim @ordoba. Ibnu Najim al- 
Hanafy juga memperkuat pendapat ini. Menurut Madzhab Hanafi, saksi tidak 
perlu bersumpah, karena lafal kesaksian sudah mengandung makna sumpah. 
Menurut Madzhab Hanbali, saksi yang memungkiri penyampaian kesaksian 
tidak perlu diminta untuk bersumpah tidak pula hakim yang memungkiri 
keputusan hukum dan tidak pula orang yang diberi wasiat atas penafian hutang 
pada pihak yang memberikan wasiat. Orang yang memungkiri pernikahan 
juga tidak perlu diminta untuk bersumpah, termasuk dalam perkara cerai, 
rujuk, ila, nasab, gishash, dan tuduhan zina, karena itu semua bukan harta, dan 
tidak dimaksudkan untuk mendapatkan harta tidak pula ditetapkan adanya 
penolakan padanya. 


Kesaksian Palsu' 


Kesaksian palsu termasuk dosa terbesar dan kejahatan berat, karena ia 
merupakan pembelaan terhadap pihak yang zalim dan penindasan terhadap 
hak pihak yang terzalimi, penyesatan terhadap para hakim, mengobarkan 
kemarahan di hati, dan menimbulkan kebencian di antara manusia. Allah swt. 
berfirman, 


2» - £ £ 2 P, 
v PPN Lea nara sud A LL 
(D 2 Dp Pyaar 33 uya CAN ALA 
“Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan- 


perkataan dusta.” (Al-Hajj (221: 30) 


Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
JI ala Ah - Pn, Jala 2x3 dag ui 


“Tidak akan tergelincir kaki saksi palsu hingga Allah menetapkan neraka 
baginya.” HR Ibnu Majah dengan sanad shahih. 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas, dia berkata, ” Rasulullah saw. 


Tsa'labi berkata, "Palsu maksudnya adalah memperbagus sesuatu dan menyatakannya 
berbeda dengan keadaan yang sebenarnya untuk mengelabuhi orang yang mendengarkan 
atau melihatnya, bahwa itu berbeda dengan apa yang didakwakan kepadanya. Tindakan 
ini'merupakan kamuflase kebatilan yang mengesankan bahwa itu benar. 
2 HR Ibnu Majah (2/794) kitab 'al-Ahkdm, 113) bab "SyahAdah az-Zur, 1321. Dalam isnadnya 
terdapat Muhammad bin Furat yang disepakati sebagai periwayat dha'if, dan Imam Ahmad 
mendustakannya. 
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menyebutkan atau ditanya tentang dosa-dosa besar? Lalu beliau bersabda, 
PAI 3 a2 ak FE) cak SI 
"Menyekutukan Allah, membunuh jiwa, dan durhaka terhadap kedua 
orangtua.” 


Beliau juga bersabda, 


Se Pein AA ae Nag Sen ena ak 
aj old 2JE IP Jaj Jp LAI SL SI VI 
"Maukah kalian aku beritahu tentang dosa terbesar? (Yaitu) perkataan dusta.” 
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Atau beliau bersabda, “Kesaksian palsu. 


Diriwayatkan dari Abu Bakrah bahwa dia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, "Maukah kalian aku beritahu tentang dosa terbesar?” Kami menjawab, 
”Tentu, wahai Rasulullah. Beliau bersabda, "Menyekutukan Allah dan durhaka 
terhadap kedua orangtua.” Saat itu beliau dalam keadaan bersandar lalu duduk 
dan bersabda, 


So daa Sa naga 

Ja Saleh Os Ia VI 
"Ketahuilah, dan perkataan dusta, serta kesaksian palsu.” Beliau terus 
mengulang-ulang hadits ini hingga kami mengatakan: andai saja beliau diam.” 


Hukuman Kesaksian Palsu 


Imam Malik, Syaffi, dan Ahmad berpendapat bahwa saksi palsu dikenai 
hukuman ta'zir dan diumumkan bahwa dia sebagai saksi palsu. Imam Malik 
menambahkan, ”Ini diumumkan di masjid-masjid, pasar-pasar, dan tempat- 
tempat perkumpulan orang pada umumnya, sebagai hukuman baginya dan 
agar membuat jera orang lain” 


HR Bukhari Fath al-Bdriy (5/261) kitab "asy-Syahadat,” (521 bab "Mg Olla fi Syahddah az- 
Zur, (10). Muslim (2/91) kitab 'al-Iman,” (1) bab "Bayan al-Kabdir wa Akbarihd,” 1381. 

2 Kesaksian palsu lebih berat dari pada kejahatan zina atau pencurian. Maka dari itu, 
Rasulullah saw. menaruh perhatian terhadapnya dengan menyampaikan Bab ye lantaran 
kesaksian palsu sangat mudah diucapkan oleh lisan, dan sikap meremehkannya lebih sering 
terjadi, serta faktor-faktor yang mendukungnya melimpah, dibanding dengan kedengkian, 
permusuhan, dan lainnya. Maka dari itu, kesaksian palsu perlu mendapat perhatian yang 
sangat serius. 

HR Bukhari Fath al-Bariy (5/261) kitab "asy-Syahadat,” (s2) bab "Ma Oila fi Syahadah az- 
Zr” (10). Muslim (2/91) kitab 'al-Iman,” (1) bab "Bayan al-Kabdir wa Akbariha,” (381. 
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so Penjara ta 


Penjara sudah ada sejak dulu. Dalam Al-Ouran diungkap bahwa Yusuf 
berkata, 


"—- LX ag A4 ai Sh aa 
Mu SERI Asal db 


“Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai dari pada "memenuhi ajakan mereka 
kepadaku.” (Yasuf (121: 33) 


Disebutkan bahwasanya dia masuk penjara dan tinggal di dalamnya 
selama beberapa tahun. Penjara pun ada pada masa Rasulullah saw., masa 
sahabat, dan masa generasi setelah mereka hingga masa kita sekarang ini. 
Ibnu @ayyim berkata, "Penahanan berdasarkan syariat bukanlah penahanan 
di tempat yang sempit, tetapi ia adalah pembatasan dan pelarangan terhadap 
seseorang dari kewenangan melakukan tindakan sendiri, baik itu di dalam 
rumah, masjid, maupun dengan menugaskan lawan perkara atau wakilnya untuk 
senantiasa menyertainya. Maka dari itu, Rasulullah saw. menyebutnya tahanan, 
sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Majah dari 
Hirmas bin Habib dari bapaknya bahwa dia berkata, "Aku menemui Rasulullah 
saw. dengan seorang yang berperkara denganku. Beliau bersabda kepadaku, 
”Sertailah dia.” 


Kemudian beliau bersabda, 


4 


G3 ame Jadi Ol tem aU 


Pa an - 


"Hai saudara Bani Tamim, apa yang hendak kamu lakukan terhadap ta- 
hananmu?"” 


Dalam riwayat Ibnu Majah, "Kemudian beliau melewatiku saat petang 
hari, dan bertanya, "Apa yang dilakukan tahananmu, hai saudara Bani Tamim?” 
Kemudian Ibnu Oayyim berkata, ”Ini adalah penahanan pada masa Rasulullah 
saw. dan Abu Bakar ra., tanpa ada tempat penahanan yang disediakan secara 
khusus untuk menahanan orang-orang yang berperkara, tetapi begitu pada masa 
Umar bin Khaththab rakyat semakin tersebar, maka dia membeli sebuah rumah 
di Makkah dan menjadikannya sebagai penjara sebagai tempat penahanan. Maka 
dari itu, para ulama dari kalangan pengikut Imam Ahmad dan lainnya berselisih 
pendapat terkait apakah pemimpin boleh membuat tempat penahanan? Mereka 


3 "HR Abu Daud (4/46) kitab 'al-Ugdhiyah,” 118) bab ”ft al-Habs fi ad-Dain wa Ghairihi, 
— Izo). Ibnu Majah (2/811) kitab "ash-Shadagat, (isl bab 'al-Habs fi ad-Dain.” (18). 
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terbagi dalam dua pendapat. Kalangan yang berpendapat bahwa pemimpin 
tidak boleh membuat tempat penahanan, mereka mengatakan, ”Rasulullah 
saw. dan khalifah sepeninggal beliau tidak memiliki tempat penahanan, tetapi 
beliau menempatkannya - maksudnya orang yang berperkara - di suatu 
tempat atau dijaga oleh seorang penjaga, inilah yang disebut dengan tarsim, 

atau menyuruh lawan perkaranya untuk selalu menyertainya, sebagaimana 
yang dilakukan Rasulullah saw.” Sedangkan kalangan yang menyatakan 
pemimpin boleh membuat tempat penahanan, mereka mengatakan, ” Umar 
bin Khaththab membeli rumah seharga empat ribu dari Shafwan bin Umayah, 
dan menjadikannya sebagai tempat penahanan.” 


Penjara Menciptakan Keamanan dan Kemaslatan 


Syaukani berkata, "Penahanan sudah terjadi pada masa kenabian, pada 
masa sahabat dan tabiin serta generasi setelah mereka hingga sekarang di 
seluruh negeri dan masa tanpa dipungkiri. Keberadaan tempat penahanan 
mengandung berbagai kemaslahatan yang tidak dapat diabaikan, meskipun 
keberadaannya hanya untuk menjaga orang-orang yang melakukan tindak 
kejahatan dan menodai kehormatan serta berusaha untuk menimpakan bahaya 
terhadap kaum Muslimin, mereka sering melakukan itu dan perilaku mereka 
sudah diketahui, tapi mereka tidak melakukan tindak kejahatan yang sudah 
ditetapkan sanksinya tidak pula gishash hingga mereka dikenai hukuman yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian, negara dan bangsa pun merasa nyaman 
dari mereka. Jika mereka dibiarkan dan dilepas hingga berbaur dengan kaum 
Muslimin, maka bahaya yang mereka timbulkan dapat mencapai tingkat yang 
sangat parah. Jika mereka dikenai hukuman mati, maka ini berarti penumpahan 
darah tanpa dasar yang dibenarkan. Dengan demikian, tidak ada tindakan 
selain menjaga mereka di dalam penjara yang membuat mereka tidak dapat 
berinteraksi dengan kalangan masyarakat pada umumnya, agar mereka benar- 
benar bertobat, atau Allah menetapkan keputusan yang dipilih-Nya terkait 
mereka. Allah swt. memerintahkan kita agar menyuruh pada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran serta melaksanakan dua hal ini terhadap orang- 
orang yang seperti itu keadaannya yang tidak dapat diatasi kecuali dengan 
mengasingkan mereka dari masyarakat umum melalui penahanan, sebagaimana 
yang dikenal dalam tradisi yang berlaku di banyak kalangan masyarakat” 


'— HR Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (51392), telah disebutkan. 
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Macam-macam Penahanan 


Khaththabi berkata, "Penahanan terbagi dalam dua macam, penahanan 
hukuman dan penahanan pembuktian. Hukuman tidak terjadi kecuali terkait 
kewajiban. Adapun yang berkaitan dengan tuduhan, maka yang dilakukan 
adalah pembuktian dengan penahanan untuk mengungkap apa yang ada di balik 
itu” Dalam riwayat hadits dinyatakan bahwa Rasulullah saw. menahan seorang 
laki-laki dalam waktu sesaat terkait tuduhan. Kemudian beliau melepaskannya.' 
Hadits ini diriwayatkan oleh Bahz bin Hakim dari bapaknya dari kakeknya. 


Pemukulan Tertuduh 


Tidak dibenarkan adanya penahanan terhadap seorang pun tanpa alasan 
yang benar. Begitu seseorang ditahan dengan alasan yang benar, maka harus 
segera diadakan penyelidikan terhadap perkaranya. Jika dia telah melakukan 
pelanggaran hukum, maka dia dikenai hukuman lantaran pelanggarannya, dan 
jika dia tidak melakukan pelanggaran hukum, maka dia dibebaskan. Pemukulan 
terhadap pihak yang tertuduh adalah tindakan yang dilarang! Karena pemukulan 
terhadapnya berarti menistakan dan menodai kehormatannya, dan Rasulullah 
saw. pun melarang pemukulan terhadap orang-orang yang mengerjakan shalat, 
maksudnya kaum Muslimin. Apakah boleh dipukul jika seseorang dituduh 
melakukan pencurian? Dalam masalah ini terdapat dua pendapat. Pendapat 
yang dipilih oleh Madzhab Hanafi dan Ghazali dari kalangan Madzhab Syaffi, 
bahwasanya orang yang dituduh melakukan tindak pencurian tidak boleh 
dipukul karena masih ada kemungkinan dia tidak bersalah. Meninggalkan 
pemukulan terhadap orang yang bersalah lebih ringan dari pada pemukulan 
terhadap orang yang tidak bersalah. Dalam hadits, 


03 05. 


AAA SEE Sa yaa 3 AON SAN 
“Imam salah dalam memaaafkan itu lebih baik dari pada dia salah dalam 
menjatuhkan hukuman.” 


Imam Malik membolehkan tindakan memasukkan orang yang dituduh 
melakukan pencurian ke dalam penjara. Sementara penganut madzhabnya juga 


&:. HR Abu Daud (4/47) kitab 'al- Ugdhiyah," Iz9) bab ”fi al-Habs fi ad-Dain wa Ghairihi,” 
(201. Tirmidzi (4/28) kitab 'ad- -Diyat," (z4) bab 'al-Habs fi at-Tuhmah, (21). Nasai (8/67) 
kitab "Oath'u as-Sdrig,” 146) bab ”Imtihan as-Sarig bi adh-Dharb wa al-Habs,” (al. 

2 Dalam Sunan ad-Daraguthniy (2/ 54) « ee Anas bin Malik bahwa Umar bin Khaththab 

“berkata, "Rasulullah melarang kita .. 

3. HR.Tirmidzi(4/33) kitab 'al- Hudad” Ta bab ”Ma Jaa fi Dari al-Hudnd, (21. 
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membolehkan pemukulan terhadapnya untuk mengungkap keberadaan harta 
yang dicuri, dari satu segi, dan untuk menjadikan pencuri sebagai pelajaran bagi 
orang lain, dari segi lain. Begitu dia mengaku dalam keadaan ini, maka tidak 
ada nilai hukum terkait pengakuannya, karena terkait pengakuan ditetapkan 
syarat adanya inisiatif sendiri (bukan paksaan), sementara di sini dia mengaku 
di bawah tekanan karena disiksa. 


Tempat Tahanan yang Layak 


Tempat tahanan selayaknya luas dan orang-orang yang ditahan mendapatkan 
dana dari kas negara, serta selayaknya setiap orang yang ditahan diberi makanan 
dan pakaian secukupnya. Tidak memenuhi kebutuhan orang-orang yang ditahan 
di dalam penjara berupa gizi, pakaian, dan tempat yang memenuhi standar 
kesehatan, adalah kezaliman yang mendapatkan hukuman dari Allah. Dari 
Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Pa 
aa SA 


ai Ueiaab GAY GAB LIS SU IS Gina SA LE 
5 “Sa NN DN NN 2 

YAN Pekat ga ISU US Yg ea 5! 

"Seorang wanita diazab terkait seekor kucing yang ditahannya hingga mati, 
akibatnya dia masuk neraka lantaran kucing itu. Dia tidak memberinya makan 


tidak pula minum, sebab dia menahannya, dan tidak pula dia membiarkannya 
makan serangga di muka bumi.” 


— 21 angtemu— 


"HR Bukhari Fath al-Bdriy (6/515) kitab 'al-Anbiyg?” (6oJ bab "Haddatsang Abu al-Yamin..2 
(53)- Muslim (4/1760) kitab 'as-Salam, (39) bab “Tahrim Oatl al-Hirrah,” Tao. 
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PEMAKSAAN 


Definisi Pemaksaan 


Menurut bahasa, pemaksaan adalah mengarahkan seseorang 
kepada suatu hal yang tidak diinginkannya menurut tabiat atau syariat. 
Pemaksaan dalam bahasa Arab adalah al-ikrah dengan kata dasarnya 
al-karh. Menurut istilah syariat, pemaksaan adalah mengarahkan orang 
lain kepada apa yang tidak disukainya dengan ancaman pembunuhan, 
atau ditakut-takuti dengan pemukulan, penjara, perusakan harta, 
penganiayaan, atau tindakan yang sangat menyakitkan. Untuk dapat 
dinyatakan sebagai pemaksaan, maka harus memenuhi ketentuan bahwa 
pihak yang dipaksa menduga kuat ancaman yang ditujukan kepadanya 
benar-benar dapat dilakukan oleh pihak yang memaksa. Tidak ada 
perbedaan antara pemaksaan oleh hakim, pencuri, atau lainnya. Umar 
berkata, "Seseorang tidak dapat merasa aman terhadap dirinya jika kamu 
menakut-nakutinya, mengekangnya, atau memukulnya.” Ibnu Mas'ud 
berkata, "Tidaklah seorang penguasa hendak membebaniku suatu 
perkataan agar aku terhindar dari satu atau dua cambukan melainkan 
aku mengucapkannya” Ibnu Hazm berkata, ”Tidak diketahui di antara 
para sahabat adanya orang yang tidak sependapat.” 


Macam-macam Paksaan 


Paksaan terbagi dalam dua macam: 
1. . Paksaan terhadap perkataan. 


2. Paksaan terhadap perbuatan. 
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sa Paksaan Terhadap Perkataan toa 


Paksaan terhadap perkataan tidak berimplikasi pada apa-apa, karena orang 
yang dipaksa tidak terbebani. 


Jika dia terpaksa mengucapkan kata kekafiran, maka dia tidak dikenai 
hukuman. Jika dia terpaksa menuduh zina orang lain, maka sanksi hukurn tidak 
diberlakukan baginya. Dan jika dia terpaksa menyampaikan pengakuan, maka 
pengakuannya tidak dapat dijadikan acuan. 


Jika dia terpaksa melakukan akad nikah, hibah, atau penjualan, maka 
akadnya tidak berlaku. Jika dia terpaksa bersumpah atau bernazar, maka dia 
tidak diharuskan melakukan apa-apa. Jika dia terpaksa menceraikan istrinya 
atau merujuknya, maka perceraiannya tidak terjadi dan rujuknya tidak sah. 
Landasan dalam ketentuan ini adalah firman Allah swt., "Barangsiapa yang kafir 
kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali 
orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan' dadanya untuk kekafiran, maka 
kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.” (An-Nahl (16): 
106) 


Sebab Turunnya Ayat Ini 


Sebab turunnya ayat ini adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 
Katsir dalam at-Tafsir dari Abu Ubaidah Muhammad bin Ammar bin Yasir, dia 
berkata, "Kaum Musyrikin menangkap Ammar bin Yasir lantas menyiksanya 
hingga nyaris membuat mereka dapat memenuhi apa yang mereka inginkan. 
Lalu dia mengadukan hal itu kepada Rasulullah saw. yang lantas bertanya, 
"Bagaimana kamu mendapati hatimu?” Ammar bin Yasir menjawab, ”Tetap 
tenang dalam keimanan.” Rasulullah saw. bersabda, 


ANE Ol 
“Jika mereka kembali (menyiksamu), maka kembalilah (dengan ucapanmu 
itu). 


Baihagi meriwayatkannya dengan ungkapan yang lebih. lengkap 
penjelasannya. Dalam riwayatnya dinyatakan bahwa dia terpaksa mencaci 


1” Maksudnya menerima dengan sepenuh hati dan meyakininya karena lebih mengutamakan 
dunia yang fana dari pada akhirat yang kekal. 

2 “Tafsir Ibnu Katsir (4/525) cetakan asy-Sya'b. Sunan al-Baihakiy (8/209). Hakim dalam al- 
Mustadrak (21357). 
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Rasulullah saw. dan menyebutkan kebaikan terkait tuhan-tuhan mereka. Dia 
pun segera mengadu kepada Rasulullah saw. dengan berkata, ” Wahai Rasulullah, 
aku tidak dibiarkan hingga aku mencacimu dan menyebutkan kebaikan terkait 
tuhan-tuhan mereka.” Beliau bertanya, "Bagaimana kamu mendapati hatimu?” 
”Tetap tenang dengan keimanan, jawab Ammar bin Yasir. Beliau pun bersabda, 
"Jika mereka kembali, maka kembalilah” Terkait kejadian ini, Allah swt. 
menurunkan, "Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang 
dalam beriman (dia tidak berdosa).” 


Ketentuan Ayat di Atas Mencakup Lafal Kekafiran dan Lainnya 


Meskipun ayat ini khusus berkaitan dengan pengucapan lafal kekafiran, 
hanya saja subtansinya mencakup lafal-lafal yang lain. Ourthubi berkata, 
”Lantaran Allah swt. memperkenankan lafal kekafiran terhadap-Nya, dan ini 
ketentuan pokok syariat pada saat terpaksa dan tidak dikenai hukuman, maka 
para ulama mengaitkan ketentuan ini dengan seluruh cabang ketentuan syariat. 
Jika terjadi pemaksaan terkait cabang-cabang tersebut, maka tidak dikenai 
hukuman dan tidak ada ketentuan yang diberlakukan padanya. Inilah ketentuan 
yang terkandung dalam hadits yang masyhur dari Rasulullah saw. , 


: 5 Be ena Ma via 
MANGA SALA UG ORANG Urai al Sh 
“Dimaafkan dari umatku ketidaksengajaan, lupa, dan tindakan yang mereka 
lakukan karena dipaksa.” 


Meskipun tidak shahih sanadnya, namun maknanya shahih sesuai dengan 
kesepakatan ulama. Ini dikatakan oleh al-Gadhy Abu Bakar bin al-Araby. Abu 
Muhammad Abdul Hagg menyatakan bahwa isnadnya shahih. Dia berkata, 
”Abu Bakar al-Ashily menyebutkannya dalam al-Fawaid, dan Ibnu Mundzir 


2» 


dalam Kitab al-Igna'. 


Teguh Pendirian Saat Dipaksa Terhadap Kekafiran Lebih Utama 


Jika mengucapkan kata kekafiran pada saat dipaksa adalah keringanan, 
maka yang lebih utama adalah tetap teguh pendirian dan bersabar dalam 


4 HR Baihaki (8/209). ' 
2 HR.Ibnu Majah (1/659) kitab 'ath-Thalag,” (10) bab "Thaldg al-Mukrah wa an-Nisiy,” 
(161 dengan lafal, "Sesungguhnya Allah memaafkan... Pentahkik menukil dari az-Zawiid, 
”Isnadnya shahih jika terbebas dari keterputusan, namun cukup jelas adanya keterputusan 
“pada sanadnya? 
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menghadapi siksaan, meskipun resikonya dibunuh, ini sebagai pemuliaan 
terhadap agama, sebagaimana yang dilakukan oleh Yasir dan Sumayah. Ini bukan 
merupakan penjerumusan diri kepada kebinasaan, tapi ini seperti terbunuh 
dalam peperangan, sebagaimana ditegaskan oleh ulama. Ibnu Abi Syaibah 
menyampaikan dari Hasan, dan Abdurrazzag dalam tafsirnya dari Mamar, 
bahwasanya Musailamah (nabi palsu) menangkap dua orang, lantas bertanya 
kepada salah satu dari keduanya, "Apa yang kamu katakan tentang Muhammad?” 
”Utusan Allah,” jawabnya. Musailamah bertanya, ”Lalu apa yang kamu katakan 
tentang aku?” "Kamu juga,” jawabnya. Musailamah pun melepaskannya dan 
beralih kepada orang kedua, "Apa yang kamu katakan tentang Muhammad?” 
"Utusan Allah,” jawabnya. Musailamah bertanya lagi, "Lantas apa yang kamu 
katakan tentang aku?” Dia menjawab, "Aku tuli” Musailamah mengulangi 
pertanyaannya kepada orang itu hingga tiga kali yang tetap dijawab dengan 
jawaban yang sama. Akhirnya Musalimah membunuhnya. Begitu berita tentang 
mereka berdua ini sampai kepada Rasulullah saw., beliau bersabda, 


KA Ra TE BE. No caha Ka MI ee Ra an Na gg 
Pa ng GA £ ho 3 big di Ah Sel Aa (JaYI Lai 

"Adapun yang pertama, dia telah menerapkan keringanan dari Allah - swt. 
- Sedangkan yang kedua telah menyampaikan kebenaran secara terang-terangan, 
maka selamat untuknya.” 


DO Paksaan Terhadap Perbuatan ta | 


Bentuk pemaksaan kedua adalah pemaksaan terhadap perbuatan yang 
terbagi dalam dua macam: 


1. Yang diperkenankan dalam keadaan darurat. 
2. Yang tidak diperkenankan dalam keadaan darurat. 


Yang pertama, misalnya dipaksa untuk meminum khamer, memakan 
bangkai, memakan daging babi, memakan harta orang lain, atau memakan 
makanan yang diharamkan oleh Allah. Dalam keadaan ini, dia dibolehkan untuk 
melakukan hal-hal tersebut, bahkan di antara ulama ada yang berpendapat 
bahwa dia wajib melakukannya dengan catatan dia tidak dapat melepaskan 
diri kecuali dengan melakukannya dan tidak ada bahaya terhadap seorang pun 


' Suyuthi menyebutkannya (4/133) dari riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Hasan, dengan lafal, 
"Adapun sahabatmu, maka dia tetap dalam keimanannya. Sedangkan kamu telah menerapkan: 
keringanan.” 
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dalam pelaksanaannya serta tidak ada pengabaian terhadap suatu hak di antara 
hak-hak Allah. Allah swt. berfirman, 


AN ». Lan 8 KATA beda 
(ooh... KAN KAL MEN 
"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” 
(Al-Bagarah (21: 195) 
Demikian pula dengan orang yang dipaksa agar tidak berpuasa pada siang hari 
di bulan Ramadhan, atau shalat tanpa menghadap arah kiblat, atau sujud kepada 
berhala atau salib, maka dia boleh tidak berpuasa, boleh shalat dengan menghadap 
arah mana saja, namun tetap sujud dengan niat sujud kepada Allah swt.. 


Pemaksaan terhadap perbuatan yang kedua, yaitu yang tidak diperkenankan 
dalam keadaan darurat, seperti dipaksa agar membunuh, melukai, memukul, 
zina, dan merusak harta. Ourthubi berkata, ”Para ulama sepakat bahwa orang 
yang dipaksa agar membunuh orang lain, maka dia tidak boleh melakukan 
pembunuhan terhadap orang itu, dan tidak boleh juga menodai kehormatannya 
dengan cambukan atau lainnya, namun dia harus bersabar menghadapi ujian 
yang menimpanya dan tidak boleh menebus dirinya dengan mengorbankan 
orang lain, serta hendaknya dia memohon kepada Allah agar diberi keselamatan 
di dunia dan akhirat. 


Tidak Ada Sanksi Hukum bagi Orang yang Dipaksa 


Seandainya dinyatakan bahwa seseorang dipaksa agar melakukan perzinaan 
lalu dia berzina, maka sanksi hukum tidak dijatuhkan kepadanya. Demikian 
pula jika wanita dipaksa melakukan perzinaan, maka tidak ada sanksi hukum 
yang dijatuhkan kepadanya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


“as ya Sal Lp 06 3 Udi al je jas MN Ol 


“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku ketidaksengajaan, lupa, dan 
tindakan yang mereka lakukan karena dipaksa. 


Malik, Syafi'i, Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, Atha, dan Zuhri berpendapat 
bahwa wanita yang menjadi korban perkosaan berhak mendapatkan mahar 
yang setara baginya. 


» Takhrijnya telah disebutkan. 
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PAKAIAN, 
GAMBAR 
& PERLOMBAAN 


Pakaian termasuk salah satu nikmat yang Allah berikan kepada 
hamba-hamba-Nya. Allah swt. berfirman, 


5 Ga . ae ai AD 
Ta S3 GA Sh ap OKE es 
WI Aa 

“Hai anak Adam (manusia), sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian 
itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 
mereka selalu ingat.” (Al-A'raf (7): 26) 


Selayaknya pakaian itu bagus, indah, dan bersih. Allah swt. 


berfirman, 
- ragu! 1 Te) Aan , 
PG PL Ga Gal An 20 20 7 
A3 AI al PELAN Mag Ma 
aan “Don APN UU Kai yan (ena Bela sar PAC 2. Pane 
Ana CJ MEN gan ng NN Seth 


Deny ANIS NS 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap. (me- 
masuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih- lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- ' 
lebihan. Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
| Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
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pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?” Katakanlah, “Semuanya itu 
(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus 
(untuk mereka saja) di hari Kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi orang-orang yang mengetahui.” (Al-A'raf (71: 31 - 32) 


Dari Abdullah bin Mas'ud dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 
JS G3 Juta 3 OS IA EN JAN 
"Tidak masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan 


seberat dzarrah (biji yang kecil).” Seorang berkata, “Ada orang yang suka bila 
pakaiannya bagus dan sandalnya bagus. Beliau bersabda, 


AI IS GG Has KT JAN ad Kie Ol 
"Sesungguhnya Allah indah menyukai keindahan. Kesombongan adalah 


menolak kebenaran dan meremehkan manusia.” (Maksudnya, memungkiri 
kebenaran dan menghina manusia) HR Muslim dan Tirmidzi. 


Tirmidzi meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
2 MA NA DRS Sapa EK Ba Anin 8 TA Na 2 
Dur AI Oa AU ag Hala Lg LI AI Ol 


o Maan Lan ag ana Pn 3 

3 al Yan Ya Sa sala Sl 

“Sesungguhnya Allah baik menyukai kebaikan, bersih menyukai kebersihan, 
mulia menyukai kemuliaan, dermawan menyukai kedermawanan, maka 


1 


bersihkanlah halaman kalian dan jangan menyerupai kaum Yahudi. 


J) Hukum Pakaian tg 


Pakaian ada yang wajib hukumnya, ada yang sunah, dan ada yang haram. 


Pakaian Wajib 


Pakaian yang diwajibkan adalah yang menutupi aurat dan yang melindungi 
diri dari panas dan dingin serta yang dipakai untuk menghindari bahaya. 
Dari Hakim bin Hizam dari bapaknya, dia berkata, "Aku bertanya, wahai 


4. HR Muslim (1/93) kitab 'al-Imin, (il bab ”Tahrim al-Kibr wa Bayanuhu, 139). Tirmidzi 
(3/361) kitab 'al-Birr wa ash-Shilah, 1281 bab "Ma Jaa ft al-Kibr” (61). Abu Daud (4/351) 
kitab 'al-Libis,” (261 bab "Ma Jaa fi al-Kibr,” (291. 

? HR Tirmidzi (5/12) kitab 'al-Adab,” (44| bab "Ma Jaa fi an-Nazhafah,” I4il. Tirmidzi 
berkata, ” Hadits gharib.” 
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Rasulullah, aurat kita mana yang kita tutupi dan mana yang kita biarkan?” 
Beliau bersabda, 


Bag ES IS Ip NI SES aa 
"Jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau budak yang kamu miliki.” 


Aku bertanya, ” Wahai Rasulullah, jika orang-orang sedang berkumpul?” 
Beliau bersabda, "Jika kamu mampu untuk membuat auratmu tidak dapat dilihat 
oleh seorang pun, maka jangan sampai dia melihatnya.” 


Aku bertanya, "Jika salah seorang di antara kita sedang sendirian?” Beliau 
bersabda, 


Ka ing AGE JK IE — Ab 
“Allah - swt. — lebih layak untuk disikapi dengan malu." HR Ahmad, 


Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi hadits hasan. 
Sedangkan menurut Hakim hadits shahih. 


Pakaian Sunah 


Pakaian yang disunahkan adalah yang mengandung keindahan dan hiasan. 
Dari Abu Dardz ra. bahwa dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
ss aa 3. P0 o 4 ap Pn 03 9 & Na an RaR, 2 
PI SI Sales SI) Pandu SA JS Ojase SS! 


z5 
“3 


Aa an ata age “enakan Sa TT Ha an ma MR Sega 

FEE YG BESI Lag YAN OP cl 3 Hala SS 

“Sesungguhnya kalian datang kepada saudara-saudara kalian, maka 

perbaguslah kendaraan kalian dan perbaguslah pakaian kalian hingga kalian menjadi 

seakan-akan tanda yang mencolok di antara manusia, karena sesungguhnya Allah 
tidak menyukai kejelekan tidak pula kejelekan yang mencolok.” HR Abu Daud. 


Dari Abu Ahwash dari bapaknya, dia berkata, ”Aku menemui Rasulullah 
saw. dengan mengenakan pakaian yang jelek” Beliau bertanya, "Apakah kamu 
mempunyai harta?” ” Ya” jawabnya. Beliau bertanya lagi, "Berbentuk apa harta 
itu?” Dia menjawab, "Allah telah memberiku karunia berupa onta, kambing, 
kuda, dan budak” Beliau pun bersabda, 


HR Abu Daud (4/304) kitab 'al-Hammim, (2s) bab "Ma Jaa fi at-Taarriy,” (31. Tirmidzi 
(s/1xo) kitab “al-Adab,” (44) bab ”fi Hifzh al-'Aurah,” (39). Ibnu Majah (1/618) kitab 'an- 
Nikah, I9l bab 'at-Tasattur 'inda al-Jima”” (28). Ahmad (5/ 3). 

2 SHR Abu Daud (4/349:350) kitab "al-Libds,” (261 bab "Ma Jaa fi Isbal al-Izar,” (28). Musnad 
Ahmad (4/180). 
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MAS SUS Mt AI A5 NG AI AE 66 
"Jika Allah memberimu harta, hendaknya pengaruh nikmat Allah dan karunia- 
Nya terlihat padamu.” HR Abu Daud. 


Pakaian seperti itu lebih ditekankan lagi pada saat ibadah, shalat Jumat, 
dua hari raya, dan di tempat-tempat pertemuan umum. Dari Aisyah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


3 23 PA NU 2 US NIA 
Taiga GP Se Ka oa An Ob aan AN Ol SAN IU 
“Tidaklah ditekankan kepada salah seorang di antara kalian jika dia mendapat- 


kan kelapangan? untuk mengenakan dua pakaian untuk Jumatnya selain dua 
pakaian kerjanya?” HR Abu Daud. 


Pakaian yang Dilarang 


Adapun pakaian yang dilarang yaitu pakaian berupa sutera dan emas 
bagi kaum laki-laki, laki-laki dilarang mengenakan pakaian-pakaian yang 
khusus dikenakan oleh wanita, wanita dilarang mengenakan pakaian-pakaian 
yang khusus dikenakan oleh laki-laki, mengenakan pakaian kemewahan dan 
keangkuhan, serta setiap pakaian yang mengandung sikap berlebih-lebihan. 


Pakaian Sutera dan Duduk di Atasnya 


Dalam beberapa hadits dinyatakan dengan tegas larangan mengenakan 
pakaian sutera dan duduk di atasnya bagi kaum laki-laki. Kami sebutkan hadits- 
hadits yang dimaksud berikut ini: 


1, Dari Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


BAM dala SAN Sd 3 SB AA Y 
"Janganlah kalian mengenakan sutera, karena sesungguhnya orang” yang 


mengenakannya di dunia maka dia tidak mengenakannya di akhirat. 
HR Bukhari dan Muslim. 


? HR Abu Daud (4/333) kitab 'al-Libas,” (26) bab ”fi Ghasl ats-Tsaub wa fial-Khalgan, (17). 

? Maksudnya jika dia mampu. 

3 HR Ibnu Majah (1096). Abu Daud dari Abdullah bin Salam kitab "ash-Shaldh,” (z|-bab 
'al-Labs li al-Jumuah, (219). 

4 HR Bukhari Fath al-Bariy (10/284) kitab 'al-Libas,” (27) bab "Labs al-Harir li ar-Rijal wa 
Oadr Ma Yajuzu minhu, (251. Muslim (3/1462) kitab 'al-Libas,”137| bab ”Tahrim Istimal 
Awoniy adz-Dzahab wa al-Fidhdhah” 
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2. Dari Abdullah bin Umar bahwa Umar melihat pakaian dari sutera yang 
dijual. Dia lantas membawanya kepada Rasulullah saw. dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, belilah ini agar engkau dapat mengenakannya hingga tampak 
indah untuk hari raya dan untuk menerima utusan-utusan” Rasulullah 
saw. bersabda, 

AE IA Pa sia LA 


“Ini hanyalah pakaian orang yang tidak mendapatkan bagian (di akhirat).” 


Selang beberapa waktu yang dikehendaki Allah bagi Umar, Rasulullah 
saw. mengirimkan kepadanya jubah dari sutera. Umar pun menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, "Wahai Rasulullah, engkau bersabda, ”Ini 
hanyalah pakaian orang yang tidak mendapatkan bagian,” namun kemudian 
engkau mengirimkan ini kepadaku!” Rasulullah saw. bersabda, 


Hee 
"Aku tidak mengirimkannya kepadamu untuk kamu pakai, tetapi agar kamu 


menjualnya untuk memenuhi kebutuhanmu.” HR Bukhari, Muslim, Abu 
Daud, Nasai, dan Ibnu Majah. 


3. Dari Hudzaifah, dia berkata, "Rasulullah saw. melarang kami minum dengan 
menggunakan bejana dari emas dan perak, makan dengannya, mengenakan 
sutera tebal maupun tipis, dan duduk di atasnya” Beliau bersabda, 


TA 3 BN 3 pa 
“Ia bagi mereka di dunia dan bagi kita di akhirat.” HR Bukhari. 


Berdasarkan hadits-hadits ini, mayoritas ulama berpendapat bahwa 
mengenakan sutera dan menjadikannya sebagai alas? hukumnya haram. Bahkan 
dalam al-Bahr, Mahdi menyatakan bahwa pendapat ini merupakan ijma ulama. 
| Al-@adhy Iyadh menyampaikan dari sejumlah kalangan bahwasanya di antara 
: kalangan yang membolehkannya adalah Ibnu Aliyah. Mereka berhujah terkait 

pendapat mereka ini dengan hadits-hadits berikut: 


? HR Bukhari Fath al-Bariy (10/296) kitab 'al-Libas,” (771 bab ” al-Harir li an-Nis&”, (30). k 
Muslim (3/164) kitab 'al-Libas,” (371 bab ”Tahrim Isti'mdl Awaniy adz-Dzahab wa al- 
Fidhdhah,” I2). 
2 HR Bukhari Fath al-Bdriy (10/291) kitab 'al-Libas,” (771 bab ” Iftirasy al-Harir..,” 1271. 
Muslim (3/1637) kitab "al-Libds wa az-Zinah,” (371 bab ”Tahrim Ist'mdl Awaniy adz-Dzahab 
wa al-Fidhdhah, (2). 
3 Abu'Hanifah, Ibnu Majisyun dari kalangan penganut Madzhab Maliki, dan sebagian ho 
penganut Madzhab Syaft'i berpendapat dibolehkan menggunakan sutera sebagai alas tidur 
dan duduk di atasnya, karena larangan hanya terkait penggunaannya saja. Ini bertentangan 
dengan hadits-hadits shahih. 
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p 
. 


ten 


Dari Ugbah, dia berkata, "Rasulullah saw. mendapatkan hadiah berupa 
pakaian' sutera. Lalu beliau mengenakannya dan menggunakannya untuk 
shalat. Setelah itu beliau bergegas lalu melepasnya dengan kasar tampak 
seperti orang yang membenci pakaian itu. Kemudian beliau bersabda, 


' aa Haa 209 Y 
“Ini tidak layak bagi orang-orang yang bertakwa.” HR Bukhari dan Muslim. 


Dari Miswar bin Makhramah bahwasanya Rasulullah saw. diberi pakaian. 
Miswar dan bapaknya pergi menemui Rasulullah saw. untuk mendapatkan 
pakaian itu. Rasulullah saw. keluar dengan mengenakan pakaian dari 
sutera yang sudah dipersempit. Beliau bersabda, "Hai Makhramah, 
kami menyembunyikan ini bagimu.” Beliau memperlihatkan keindahan- 
keindahannya lantas bertanya, "Apakah Makhramah meridhai?” HR 
Bukhari dan Muslim. 


Dari Anas bahwasanya Rasulullah saw. mengenakan mustagah (pakaian 
berhias dari kulit dengan lengan panjang) dari sutera bermutu tinggi 
yang dihadiahkan kepada beliau oleh Raja Romawi. Kemudian beliau 
mengirimkannya kepada Jafar yang lantas mengenakannya. Begitu Ja'far 
menemui beliau, beliau bersabda, "Aku tidak memberikannya kepadamu 


untuk kamu pakai” "Lantas apa yang harus aku lakukan?” tanya Jafar. 
Beliau bersabda, 


tea Ki S Lg Je 
"Kirimkanlah kepada saudaramu Najasyi.”“ HR Abu Daud. 


Lebih dari dua puluh sahabat pernah mengenakan sutera, di antaranya 
adalah Anas dan Bara bin Azib.s HR Abu Daud. 


Mayoritas ulama menjawab dalil-dalil kalangan yang membolehkan ini 
dengan dalil-dalil yang menunjukkan larangan sebagaimana yang telah 
kami sebutkan terdahulu. Mereka mengatakan, "Dalam hadits Ugbah 


dinyatakan, "Bahwasanya ia tidak layak bagi orang-orang yang bertakwa.” 
Jika mengenakannya tidak layak bagi orang-orang yang bertakwa, maka 


Pakaian kecil yang terbuka bagian belakangnya. 
HR Bukhari Fath al-B&riy (10/269) kitab 'al-Libis,” (771 bab ” al-Gib@' wa Farrojal-Harir.,” 
(z2). Muslim (3/16467) kitab 'al-Libas wa az-Zinah,” (371 bab ”Tahrim Istimal Awaniy 
adz-Dzahab wa al-Fidhdhah, (21. 
HR Bukhari Fath al-Bariy (10/269) kitab 'al-Libas,” (77) bab ” al-Gib@' wa Farrij.al-Harir..,” 
(a2). Muslim (2/731) kitab “az-Zakah,” (12) bab "Tthd' Man Saala bi Fahsy wa Ghilzhah,” Ia. 
HR Abu Daud (4/324) kitab “al-Libas,” (26| bab "Man Kariha al-Harir” jl. 
HR Abu Daud (4/45) kitab 'al-Libds,” bab "M4 Jaa fi al-Khazz,” (4039). 
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ia lebih layak untuk dilarang” Terkait hadits Miswar dan hadits Anas, 
mereka mengatakan, "Keduanya termasuk dalam kategori perbuatan, 
maka tidak dapat dibenturkan dengan pernyataan-pernyataan yang 
menunjukkan pada pelarangan. Dengan catatan bahwasanya tidak ada 
perselisihan pendapat terkait bahwa Rasulullah saw. pernah mengenakan 
sutera, namun dari dua keadaan itu kemudian berakhir dengan pelarangan, 
sebagaimana makna yang dapat ditangkap dari hadits Jabir. Dia berkata, 
”Rasulullah saw. mengenakan pakaian yang ada suteranya yang dihadiahkan 
kepada beliau. Nyaris beliau menanggalkannya, namun kemudian beliau 
mengirimkannya kepada Umar bin khaththab” Dikatakan, "Engkau 
nyaris menanggalkannya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, "Jibril as. 
melarangku darinya” Lalu Umar datang kepada beliau sambil menangis 
dan berkata, ” Wahai Rasulullah, engkau tidak menyukai suatu hal namun 
engkau justru. memberikannya kepadaku, lantas ada apa denganku?” Beliau 
bersabda, "Aku memberikannya kepadamu bukan untuk kamu kenakan, 
tetapi aku memberikan kepadamu untuk kamu jual” Umar pun menjualnya 
seharga dua ribu dirham.' HR Ahmad dan Muslim meriwayatkan hadits 
serupa.” 


Mereka juga mengatakan, "Hadits Anas pada sanadnya terdapat Ali bin 
Zaid bin Judan yang haditsnya tidak dapat dijadikan hujah” Mereka 
mengatakan, ” Yang dikenakan para sahabat itu adalah khazz (sutera) yang 
ditenun dari wol dan sutera” Khaththabi berkata, "Mirip dengan mustagah 
yang dilapisi tenunan sutera.” 


Pendapat Syaukani 


Syaukani berkata, ”Hadits-hadits pelarangan menunjukkan hukum 
makruh, ini untuk mempertemukan antara hadits-hadits pelarangan dengan 
hadits-hadits yang menunjukkan pembolehan” Dalam Nail al-Authar, dia 
berkata, ” Dapat dikatakan bahwa Rasulullah saw. mengenakan pakaian sutera 
dan membagikan pakaian-pakaian sutera di antara sejumlah sahabat, tidak 
mengandung makna bahwa ini dilakukan mendahului hadits-hadits pelarangan, 
sebagaimana di dalamnya tidak terkandung makna yang menunjukkan bahwa 
itu terjadi belakangan. Dengan demikian, kesimpulan ini dapat menjadi landasan 
pengalihan larangan kepada makna makruh, dan ini sebagai titik temu di antara 


2 Muslim (3/1644) kitab 'al-Libis” (37| bab ”Tahrim Isti'mal Awaniy adz-Dzahab wa al- 
Fidhdhah, I2l. Al-Musnad (3/383). 
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dalil-dalil yang ada. Di antara dalil-dalil yang memperkuat kesimpulan ini adalah 
sebagaimana yang telah dipaparkan terdahulu, bahwasanya dua puluh sahabat 
pernah mengenakan sutera.' Adalah jauh kemungkinannya mereka melakukan 
apa yang dilarang dalam syariat dan jauh pula kemungkinannya seluruh sahabat 
mendiamkan mereka sementara mereka mengetahui pelarangannya. Padahal 
sebenarnya sebagian mereka memungkiri sebagian yang lain terkait perkara 
yang lebih ringan dari ini?” 


Wanita Boleh Memakai Sutera Sedangkan Laki-laki Hanya Saat 
Terkendala dan Sedikit Sutera 


Laki-laki dimaklumi bila mengenakan sutera saat terkendala bila tidak 
mengenakannya dan juga kadar suteranya sedikit. Adapun wanita diperkenankan 
mengenakan sutera dan beralaskan padanya. Sedangkan bagi kaum laki-laki 
hanya saat ada kendala. Ketentuan-ketentuannya terdapat dalam hadits-hadits 
berikut ini: 

1. Ali ra. berkata, "Rasulullah saw. mendapat hadiah berupa sutera sira'.? 

Lalu beliau mengirimkannya kepadaku, dan aku mengenakannya. Aku 

mengetahui raut kemarahan di wajah beliau, lantas beliau bersabda, 


22 01 8 2 Pnb “ot si Eee Pa PNP AI « 2... 21 2 
LA Gpp Nae Laba SI) Ui ta UI LS SI Up Ll Gi 
"Aku mengirimkannya kepadamu bukan untuk kamu kenakan, tapi aku 


mengirimkannya kepadamu agar kamu membelahnya menjadi kerudung- 
kerudung di antara kaum wanita.” HR Bukhari dan Muslim. 


2. Dari Anas bahwa Rasulullah saw. memberi keringanan bagi Abdurrahman 
bin Auf dan Zubair untuk mengenakan sutera lantaran adanya penyakit 
kulit bintil-bintil pada keduanya.“ HR Bukhari dan Muslim. 


Dalam al-Hujjah al-Balighah, dia berkata, "Karena pada saat itu tidak 
dimaksudkan sebagai kemewahan, tapi maksudnya hanya untuk mendukung 
proses penyembuhan.” 


1 Lihat penjelasan ini dalam Nashb ar-Rayah karya Zailai (6/111). 

2 “Sutera dengan motif garis-garis seperti pagar, yaitu burdah dari sutera atau.didominasi 
bahan'sutera. Ada tafsiran lain terkait maksudnya. 

3. HR Bukhari Fath al-Bdriy (10/269) kitab 'al-Libas,” 1771 bab ” al-Harir li an-Nis@?” (31. Muslim 
(10/1645) kitab 'al-Libas,” (37) bab ”"Tahrim Isti'mal Awiniy adz-Dzahab wa al-Fidhdhah, (2). 

4 HR Bukhari Fath al-Biriy (10/2095) kitab 'al-Libas,” 177) bab "MA Yurakhkhash Iiar-Rijal 
min al-Harir li al-Hikkah,” (291. Muslim (3/1646) kitab 'al-Libis wa az-Zinah, (371 bab 
”Ibahah Labs al-Harir li ar-Rijal” (31. 
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3. Dari Umar bahwa Rasulullah saw. melarang pemakaian sutera kecuali sebesar 
letak dua jari, tiga, atau empat” HR Muslim dan Ashhabussunan. 


Dalam al-Hujjah al-Balighah, dia berkata,” Karena tidak dikenakan dengan 
fungsi sebagai pakaian dan itu kadang dilakukan karena diperlukan.” 


Sutera Bercampur dengan Bahan Lain 


Semua yang telah dipaparkan di atas adalah khusus tentang sutera murni. Adapun 
sutera yang bercampur dengan bahan lainnya, menurut Madzhab Syafi'i bahwa jika 
pakaian itu didominasi oleh bahan sutera, maka ia dilarang. Dan jika kandungan 
sutera separuhnya atau yang kurang darinya, maka ia tidak dilarang. Mereka 
berpendapat bahwa yang mendominasi hukumnya sebagaimana yang keseluruhan. 
Nawawi berkata, "Adapun percampuran antara sutera dengan bahan yang lainnya, 
maka tidak dilarang, kecuali bila bahan suteranya lebih banyak kadarnya.” 


Anak-anak Boleh Mengenakan Sutera 


Adapun anak-anak: lelaki, dilarang mengenakannya menurut kebanyakan 
ulama fikih, berdasarkan keumuman larangan pemakaiannya. Madzhab Syafi'i 
membolehkannya. Nawawi berkata, "Adapun anak-anak, maka penganut 
madzhab kami mengatakan boleh bagi mereka untuk mengenakan perhiasan dan 
sutera pada hari raya, karena mereka masih belum dibebani kewajiban syariat. 
Terkait pembolehan pemakaiannya oleh mereka ini dalam Sunnah yang lainnya, 
terdapat tiga pandangan, yang paling shahih di antaranya adalah dibolehkan. 
Keduanya dilarang. Dan ketiga dilarang setelah masuk usia mumayiz.” 


sa Mengenakan Cincin Emas dan Perak toa 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa mengenakan cincin emas! dilarang 
bagi laki-laki namun tidak bagi kaum wanita. Mereka berhujah dengan hadits- 
hadits berikut: 


& HR Bukhari Fath al-B&riy (10/284) kitab 'al-Libas,” (77) bab "Labs al-Harir li ar-Rijal wa 
@adr md Yajazu minhu, (251. Muslim (3/1644) kitab 'al-Libas,” 1371 bab "Tahrim Isti mal 
Awdniy adz-Dzahab wa al-Fidhdhah, 12). Ini lafal Muslim. 

2 Larangan terkait walinya bukan anak-anak karena mereka belum mukallaf. 

4 Adapun mengenakan cincin dari selain emas dibolehkan bagi laki-laki dan perempuan 
meskipun nilainya justru lebih tinggi dari pada emas. 
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Dari Bara bin Azib ra. bahwa dia berkata, "Rasulullah saw. memerintahkan 
kami tujuh hal dan melarang kami dari tujuh hal, beliau memerintahkan 
kami agar mengiring jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan 
orang yang mengundang, membantu orang yang terzalimi, menepati 
sumpah atau yang disumpahkan, dan menjawab salam.” Dalam sebuah 
riwayat, "Menyebarkan salam dan menjawab orang yang bersin dengan 
doa. Dan melarang kami dari bejana perak, cincin emas, sutera dan dibaj,? 
gassiy,' istabrag," dan penutup lentera dari sutera berwarna merah. 


Dari Abdullah bin Umar ra. bahwa Rasulullah saw. mengenakan cincin 
dari emas atau perak, dan memposisikan mata cincin pada sisi telapak 
tangan beliau dan terukir padanya, "Muhammad Rasulullah.” Orang-orang 
pun mengenakan seperti itu. Begitu melihat mereka mengenakannya, 
beliau melemparkan cincin itu dan bersabda, "Aku tidak mengenakannya 
selamanya.” Kemudian beliau mengenakan cincin dari perak, dan orang- 
orang pun mengenakan cincin perak.s Ibnu Umar berkata, ”Sepeninggal 
Rasulullah saw. , cincin itu dikenakan oleh Abu Bakar, kemudian Umar, 
kemudian Utsman hingga terjatuh dari Utsman ke dalam sumur Aris.” 


Rasulullah saw. melihat cincin dari emas di tangan seorang laki-laki. Beliau 
mencopotnya dan membuangnya serta bersabda, 
“ - PN MEN “9 da Ti mba St gi 
! 2 . Pa “0 - 
lada (3 Menhan UJU ya Bao (El PS Soe Maa 


“Di antara kalian ada orang yang sengaja mendatangi bara api lantas 
menaruhnya di tangannya! 


Setelah Rasulullah saw. meninggalkan tempat, dikatakan kepada orang 
itu, "Ambillah cincinmu untuk memenuhi kebutuhanmu.” Dia menjawab, 
”Tidak, demi Allah, aku tidak akan mengambilnya sedang Rasulullah saw. 
telah membuangnya.” HR Muslim. 


Dari Abu Musa bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


HR Bukhari (10/96) Fath al-Bariy kitab 'al-Asyribah,” (74| bab ”Aniyah al-Fidhdhah, (281. 


Muslim (3/1635) kitab 'al-Libas,” (37) bab ”Tahrim Isti'mal Awdniy adz-Dzahab wa al- 
Fidhdhah, Ih). : 

Dibaj adalah pakaian yang benang dan jalinannya terbuat dari sutera. 

Oassiy adalah pakaian dari bahan katun yang dipadukan dengan sutera. 

Istabrag adalah dibaj yang tebal. : 

HR Bukhari (10/324) Fath al-Bariy kitab 'al-Libas,” (77) bab "Nagsy al-Khatam,” (s0|. Muslim 
(3/1656) kitab 'al-Libis wa az-Zinah, 137) bab "Labisa an-Nabiyy sa. Khataman,” 112). 

HR Bukhari (10/324) Fath al-Bariy kitab 'al-Libas,” (771 bab "Nagsy al-Khdtam,” (sol: Muslim 
(3/1656) kitab 'al-Libas wa az-Zinah,” 1371 bab ”Labisa an-Nabiyy sa. Khdtaman,” (12). 
Aris adalah sumur yang terletak di dekat Masjid Ouba' di Madinah. 

HR Muslim (3/1655) kitab 'al-Libas,” (37) bab "Tahrim Khdtam adz-Dzahab aldar-Rijal,” Itil. 
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AS ea PE TA ba ja 
“Emas dan sutera diperkenankan bagi kaum wanita dari umatku, dan dilarang 


bagi kaum prianya. HR Ahmad, Nasai, dan Tirmidzi, menurutnya 
shahih. 


Para ahli hadits mengatakan, ” Hadits ini kurang valid, karena pada sanadnya 
terdapat Said bin Abi Hind dari Abu Musa, padahal Said tidak pernah 
bertemu Abu Musa dan tidak mendengar langsung darinya.” 


5. Muslim dan lainnya menyampaikan dari hadits Ali, dia berkata, "Rasulullah 
saw. melarangku dari pemakaian cincin emas, pemakaian pakaian katun 
yang dipadukan dengan sutera, membaca ayat pada saat rukuk dan sujud, 
dan memakai muashfar.” 


Ini semua adalah dalil mayoritas ulama terkait larangan mengenakan cincin 
emas. Nawawi berkata, "Demikian pula jika sebagiannya emas dan sebagian 
lainnya perak” Sejumlah ulama berpendapat bahwa mengenakan cincin emas 
hukumnya makruh sebagai kehati-hatian bagi kaum laki-laki. Sejumlah sahabat 
pernah mengenakannya di antaranya adalah Saad bin Abi Waggash, Thalhah bin 
- Ubaidillah, Shuhaib, Hudzaifah, Jabir bin Samurah, dan Bara bin Azib, namun 
barangkali mereka mempertimbangkan bahwa larangan tersebut maksudnya 
sebagai kehati-hatian yang bersifat antisipatif (tanzih). 


KO Bejana Emas dan Perak tg 


Dilarang makan dan minum dengan menggunakan bejana yang terbuat 


dari emas dan perak, baik itu di antara kaum laki-laki maupun perempuan. 
Wanita dibolehkan mengenakan perhiasan emas dan perak tidak lain hanyalah 
sebagai hiasan dan aksesoris kecantikan, sebagaimana yang telah dipaparkan 


1 HR Ibnu Majah dengan lafal serupa kitab 'al-Libis,” bab "Labs al-Harir wa adz-Dzahab li 
an-Nisa?” (35951 (2/1189). Tirmidzi (1790). Tirmidzi berkata, ”Ini hadits hasan shahih.” 
Nasai (4754|. 

2 HR Muslim (3/1648) kitab 'al-Libds,” (37) bab "an-Nahy an Labs ar-Rajul ats-Tsaub al- 

Muashfar,” (al. Al-Fath ar-Rabbiniy bi Tartib Musnad Ahmad (171249). 
Muashfar adalah pakaian yang diwarnai dengan warna merah dengan model khusus. 
Mayoritas sahabat, tabiin, dan ulama fikih berpendapat dibolehkan memakai muashfar 
kecuali Imam Ahmad, menurutnya makruh mengenakannya, namun makruh di sini sebagai 
kehati-hatian. 

3 Demikian pula dilarang makan dan minum dengan menggunakan bejana yang dilapisi 
dengan emas dan perak, jika dimungkinkan emas atau perak itu dapat dipisahkan dari 
bejana. Jika tidak mungkin dapat dipisahkan di antara keduanya, misalnya itu hanya sebagai 
lapisan saja bukan karena-ditempelkan, maka tidak dilarang. 
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terdahulu. Adapun makan dan minum dengan menggunakan bejana-bejana 


emas dan perak, tidaklah termasuk yang diperkenankan oleh Allah bagi kaum 
wanita. Dalilnya adalah hadits-hadits berikut: 


Li 


Dari Hudzaifah ra. bahwa dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda,s 


ISU Yg HA, AJI sd 3 Ne Ya aa Y3 BA | gnmls Y 

SAS SE 3 BD BP dm 
"Janganlah kalian mengenakan sutera tidak pula dibaj (pakaian dari benang 
sutera), dan janganlah kalian minum dengan bejana emas dan perak, serta 


jangan makan dengan nampannya (emas dan perak), sebab itu bagi mereka di 
dunia dan bagi kalian di akhirat." HR Bukhari dan Muslim. 


Dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


£ 5 
Sl 


Aa 3 HA BA db 
"Orang yang minum dengan bejana perak, sesungguhnya dia menuangkan 
api Jahanam ke dalam perutnya.” HR Bukhari dan Muslim. 


Dalam riwayat Muslim dengan redaksi, "Sesungguhnya orang yang makan 
atau minum dengan bejana emas atau perak...” 


Sebagian ulama fikih memandang makruh bukan haram hukumnya. 


Mereka mengatakan, ”Hadits-hadits yang diriwayatkan terkait hal ini hanya 


sebagai penekanan? Ini disanggah dengan adanya ancaman terhadapnya dalam 


hadits Ummu Salamah tersebut. Sejumlah ulama fikih menggolongkan beberapa 


macam penggunaan termasuk dalam makan dan minum dengan bejana emas 


dan perak, seperti minyak wangi dan celak mata yang menggunakan tempat 


dari emas dan perak. Namun para pentahkik tidak dapat menerima kesimpulan 
ini. Dalam hadits Ahmad dan Abu Daud, 


MB tg GB abah IK 


“Hendaknya kalian menggunakan perak, permainkanlah ia dalam permainan.” 


HR Bukhari Fath al-Bariy (10/96) kitab 'al-Asyribah, (za bab "Aniyah al-Pidhdhah,” (281: 


Muslim (3/1634) kitab 'al-Libas wa az-Zinah,” (371 bab ”Tahrim Isti mal Awaniy adz-Dzahab 
wa al-Fidhdhah, (il. 5 

HR Bukhari Fath al-Bdriy (10/96) kitab 'al-Asyribah,” (7al bab "Aniyah al-Fidhdhah,” (281. 
Muslim (3/1634) kitab 'al-Libas wa az-Zinah,” (asi bab ”Tahrim Istimal Awiniy adz-Dzahab 
wa al-Fidhdhah,” Ll. 

HR Abu Daud (4/436) kitab "al-Khdtam,” (281 bab "Ma Jaa fi adz-Dzahab li an-Nisa”” (81. 
Musnad Ahmad (2/334). 


Pakaian, Gambar & Perlombaan - 509 


Hadits ini memperkuat pendapat para pentahkik. Dalam Fath al-'Allam, 
”Adanya bentuk penggunaan lain yang dikaitkan dengan penggunaan dalam 
makan dan minum serta klaim adanya Ijma adalah tidak benar. Ini adalah 
tanda buruk bagi penggantian lafal kenabian dengan yang lainnya, karena yang 
dinyatakan dalam lafal kenabian adalah makan dan minum, namun mereka 
mengalihkannya kepada penggunaan lain dan meninggalkan ungkapan kenabian 
lantas menyampaikan lafal umum atas inisiatif mereka sendiri.” Mayoritas ulama 
fikih melarang pembuatan bejana emas dan perak tanpa penggunaan. Sementara 
kalangan yang lain memberi keringanan dalam hal ini. 


Bejana Bukan dari Emas dan Perak 


Adapun bejana-bejana yang terbuat dari permata berharga, meskipun 
nilainya lebih tinggi dari nilai emas dan perak, maka diperbolehkan, karena 
pada dasarnya ia termasuk barang-barang yang halal, dan tidak ada dalil yang 
menunjukkan pelarangannya. 


Dibolehkan Mengenakan Gigi dan Batang Hidung 
yang Terbuat dari Emas 


Seseorang boleh mengenakan gigi dan batang hidung yang terbuat dari 
emas jika dia memang memerlukannya. Tirmidzi meriwayatkan dari Urjufah 
bin Asad, dia berkata, ”Hidungku cedera pada peristiwa Kilab. Lalu aku 
mengenakan batang hidung yang terbuat dari perak yang akibatnya membuat 
hidungku membusuk. Lalu Rasulullah saw. menyuruhku agar mengenakan 
hidung dari emas.” 


Tirmidzi mengatakan, "Diriwayatkan dari beberapa ulama bahwasanya 
mereka memperkuat gigi mereka dengan emas” Nasai meriwayatkan bahwa 
Muawiyah bertanya kepada beberapa orang Muhajirin dan Anshar yang ada 
di sekitarnya, "Apakah kalian tahu bahwa Rasulullah saw. melarang pemakaian 
sutera?” Mereka menjawab, ”Ya Allah, benar” Muawiyah melanjutkan 
pertanyaannya, ”Dan beliau juga melarang penggunaan emas kecuali berupa 
potongan?” "Ya Allah, benar,” jawab mereka.? 


£ HR Tirmidzi (4/240) kitab 'al-Libds,” (2s) bab "Ma Jaa fi Syadd al-Asnan bi adz-Dzahab,” 
(31/-:Al-Fath ar-Rabbaniy li Tartib Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (171272). 

?» 'Maksudnya potongan kecil seperti gigi. 

5 Sunan an-Nasdiy (8/161) kitab 'az-Zinah,” 1481 bab ”Tahrim adz-Dzahab al& ar-Rijal,” (40). 
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Wanita Menyerupa Pria 


Islam menghendaki tabiat tersendiri pada wanita dan penampilannya benar- 
benar menggambarkan tabiat ini. Sebagaimana Islam pun menghendaki adanya 
tabiat tersendiri pada pria. Maka dari itu, Islam melarang masing-masing dari 
keduanya menyerupai yang lain dan mengharamkan penyerupaan itu, baik 
penyerupaan itu terkait pakaian, ucapan, gerak gerik, maupun penyerupaan yang 
lain. Dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata, ” Rasulullah saw. melaknat laki-laki 
yang menyerupai wanita' dan wanita yang menyerupai laki-laki”? HR Bukhari. 

Dalam riwayat lain, "Rasulullah saw. melaknat laki-laki yang menyerupai 
wanita, dan wanita yang menyerupai laki-laki”? HR Bukhari. 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, ” Rasulullah saw. melaknat laki-laki yang 
memakai pakaian wanita, dan wanita yang memakai pakaian laki-laki” HR 
Abu Daud, Nasai, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Hakim yang mengatakan 
shahih berdasarkan syarat Muslim. 


Pakaian Syuhrah 


Pakaian syuhrah adalah pakaian yang membuat pemakaianya menjadi 
masyhur di antara manusia. Dalam hal ini termasuk juga pakaian-pakaian 
lainnya yang dikenakan dengan tujuan agar pemakainya menjadi masyhur. 
Pakaian ini dilarang untuk dikenakan berdasarkan: 


1. Hadits Ibnu Umar, Rasulullah saw. bersabda, 


& 
- Pa La. Her. - OS y Pa 5 2. matia0 2 - Oi 5 2. 
Kai) 2x aliku — » al an dai en da — JS 
“Siapa yang memakai pakaian syuhrah di dunia, maka Allah mengenakan 
padanya pakaian kehinaan pada hari Kiamat.” HR Ahmad, Abu Daud, Nasai, 


' Maksudnya laki-laki yang berperilaku menyerupai wanita dengan bersikap dan bertindak 

sebagaimana yang dilakukan wanita. 

Ta wanita yang menyerupai laki-laki dalam penampilan, ucapan, perbuatan, dan keadaan 

irinya. 

HR Bukhari (12/159) Fath al-Bariy kitab 'al-Hudud,” (861 bab ”Nafy Ahli al-Madshiy wa 

al-Mukhannatsin, (33). Abu Daud (5/226) kitab 'al-Adab,” (35) bab ”fi al-Hukm fi al- 

Mukhannatsin,” (61). Tirmidzi (5/106) kitab “al-Adab,” (44)I bab ”fi al-Mutasyabbihat bi 

ar-Rijal min an-Nisa”” (al. 

3 HR Bukhari Fath al-Bariy (10/332) kitab 'al-Libas,” (771 bab 'al-Mutasyabbihana bi an- 
Nisa?” (s1). Abu Daud (5/355) kitab 'al-Libas,” (26) bab ”fi Libas an-Nisa”” (31l. Tirmidzi 

'(5/106) kitab 'al-Adab, |44| bab "MG Jaa ft al-Mutasyabbihat bi ar-Rijal min an-Nisa'” (3al. 
Ibnu Majah (:/614) kitab 'an-Nikah,” (ol bab ”fi al-Mukhannatsin,” (22. 

4. HR Abu Daud (s/355) kitab 'al-Libas,” (26) bab ”ft Libas an-Nis@” (31). Musnad Ahmad 
(2/325). Hakim (4/194). Hakim berkata, ” Hadits shahih berdasarkan syarat Muslim namun 
Bukhari dan Muslim tidak menyampaikannya.” 

5 HR Ibnu Majah dengan lafalnya ini (2/1192) kitab 'al-Libas,” (32|bab "Man Labisa Syuhrah 
min ats-Tsiyab,” (24). Abu Daud (4/314) kitab 'al-Libas,” (261 bab ff Labs'asy-Syuhrah,” Isl. 
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dan Ibnu Majah ra. dengan para periwayat dan sanadnya terpercaya. 


Dari Ibnu Umar juga, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 

bp ap IA 
"Allah tidak memandang orang yang menarik (menyeret) pakaiannya (lantaran 
terjulur sampai ke tanah) dengan angkuh.”' HR Bukhari dan Muslim. 


Dari Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata, ” Rasulullah 
saw. bersabda, 

MAAN Sa P3 Sa AN AN, IS 
"Makanlah, minumlah, pakailah pakaian, dan bersedekahlah tanpa berlebih- 
lebihan tidak pula dengan keangkuhan.” HR Abu Daud dan Ahmad. 
Bukhari menyebutkannya sebagai penjelasan. 


Wanita Dilarang Menyambung Rambutnya 
dengan Rambut Orang Lain 


1. 


1 


Dari Abu Hurairah bahwasanya ada seorang wanita yang datang kepada 
Rasulullah saw. lantas bertanya, ” Wahai Rasulullah, aku memiliki seorang 
anak perempuan yang menjadi pengantin dengan kondisi rambut acak- 
acakan karena penyakit campak, apakah aku boleh menyambungnya?” 


HR Bukhari Fath al-Bariy (3/252) kitab 'al-Libas,” (77) bab "Gaulullah Tadla, "Oul Man 


Harrama Zinatalldh,” (Al-A'raf (7): 32). Muslim (3/1651) kitab 'al-Libas,” (37| bab ”Tahrim 
Jarri ats-Tsaub Khuyalg@..” 19). Dalam Syarh Muslim, Nawawi mengatakan, ”Bab penjelasan 
larangan keras menjulurkan pakaian bawah... Muslim meriwayatkan dengan isnadnya dari 
Abu Dzarr dari Rasulullah saw. , "Tiga yang Allah tidak berbicara kepada mereka pada hari 
Kiamat, tidak memandang mereka, dan tidak menyucikan mereka, serta bagi mereka azab 
yang pedih.” Tiga kali. Abu Dzarr berkata, "Mereka gagal dan rugi, wahai Rasulullah, siapa 
mereka?” Beliau bersabda, "Orang yang menjulurkan pakaiannya, orang yang mengungkit- 
ungkit jasanya, dan memperlaris barang Hanun annya dengan sumpah palsu” Nawawi 
berkata, ” Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Umar, dia berkata, "Aku lewat di dekat Rasulullah 
saw. dengan keadaan pakaian bawahnya ada yang terjulur ke bawah. Beliau menegur, "Hai 
Abdullah, angkat pakaianmu. Aku pun mengangkatnya, namun kemudian beliau bersabda, 
”Lagi” Aku pun mengangkat lagi. Setelah kejadian ini, aku senantiasa memperhatikan 
pakaianku” Di antara mereka ada yang bertanya, "Mana batasnya?” Ibnu Umar berkata, 
"Pertengahan betis” Rasulullah saw. bersabda, "Pakaian yang di bawah dua mata kaki di 
neraka.” Beliau juga bersabda, ”Menjulurkan pakaian bawah termasuk keangkuhan.” Ulama 
mengatakan, ”Di sini tidak dibenarkan memaknai yang mutlak pada mugayad (terbatas), 
karena dua hadits tersebut mengandung dua ketentuan hukum yang berbeda. Dengan 
demikian, orang yang menjulurkan pakaian tanpa keangkuhan, maka azabnya yang di 
bawah dua mata kaki di neraka. Adapun orang yang melakukannya dengan keangkuhan, 
maka dialah yang diancam dengan azab yang pedih, Allah tidak memandangnya, tidak 


“menyucikannya, dan tidak berbicara dengannya? 


HR Bukhari sebagai penjelasan dalam Fath al-Bariy (10/252) kitab 'al-Libas,” (771 bab bab 
"Oaulullah Taala, "Oul Man Harrama Zinatallah,” (Al-A'raf (7): 32). Nasai (5/79) kitab 'az- 
Zakih,” 123| bab 'al-Ikhtiyal ft ash-Shadagah,” 166). Ibnu Majah (2/1192) kitab 'al-Libis,” 


" Isa) bab “Ilbas m4 Syita md Akhthaata Saraf au Makhilah,” 1231 136051. 


1512 - Fikih Sunnah V 


Rasulullah saw. bersabda, 


A4 
APN BAN Ale BANI ALA GI Al SA 
"Allah melaknat wanita yang menyambungkan rambut! dan yang meminta 


disambungkan rambutnya, serta wanita yang membuat tatto dan yang 
meminta dibuatkan tatto.'”? 


Dari Abdullah bin Mas'ud ra. bahwa dia berkata (maksudnya menyampaikan 
hadits), 


53 
nasa! Iemelatal Ig Hana 13 Hal EN Pe ea 9 os Ke 


2 - 


"Allah melaknat wanita-wanita yang membuat tatto, yang meminta dibuatkan 
tatto, yang mencabut rambut wajahnya dengan penjepit, yang meminta 
rambut wajahnya dicabut dengan penjepit, dan yang menata gigi-gig? untuk 
kecantikan dengan merubah ciptaan Allah. 


Begitu hadits ini sampai kepada seorang dari Bani Usaid bernama Ummu 
Yagub yang sedang membaca Al-Ouran, dia pun segera menemui Abdullah 
bin Mas'ud dan berbicara kepadanya. Abdullah bin Masud ra. berkata, 
"Bagaimana mungkin aku tidak mengutuk orang yang dikutuk oleh 
Rasulullah saw. dan ini terdapat dalam Kitab Allah” Wanita itu berkata, 
"Aku sudah membaca halaman demi halaman dari mushaf Al-Ouran, 
namun aku tidak menemukannya” Abdullah bin Mas'ud ra. berkata,” Demi 
Allah, jika kamu benar-benar membacanya, maka kamu menemukannya. 
Allah swt. berfirman, "Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah?”s (Al-Hasyr (59): 
7) HR Ahmad, Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Majah. 


Maksudnya menyambungkan rambut dengan rambut lain. 

HR Bukhari Fath al-Bariy (10/378) kitab 'al-Libas,” (77) bab 'al-Mushilah” (851. Muslim 
(311676) kitab 'al-Libas,” (37) bab "Tahrim Fil al-Washilah wa al-Mustaushilah..” (33) dari 
hadits Ibnu Umar. 

Maksudnya wanita yang memisahkan di antara gigi-gigi seri dan gigi-gigi di sebelahnya 
atau mempertipis gigi-gigi dengan menggunakan alat kikir untuk keperluan kecantikan. 
HR Bukhari Fath al-Bariy (10/378) kitab 'at-Tafsir” (6s) bab "Surah al-Hasyr,” (4) bab 
"Ma Atakum ar-Rasill fa Khudzohu,” (Al-Hasyr (59): 7). Muslim (3/1678) kitab "al-Libas,” 
(371 bab ”Tahrim Fil al-Washilah wa al-Mustaushilah..” (33). Abu Daud (1/399) kitab 
rat-Tarajjul,” (27) bab ”Shilah asy-Syar” Isl. Tirmidzi (5/104) kitab "al-Adab” (44) bab 
"fi al- Washilah wa al-Mustaushilah,” (37). Ibnu Majah (2/640) kitab "an-Nikah,” (9) bab 
'al-Washilah wa al-Wasyimah,” (52). Nasai (8/146) kitab "az-Zinah” 1481 bab ”Laina al- 
Mutanammishat wa al-Mutafallijat,” (zal. 

HR Abu Daud (4/399) kitab 'at-Tarajjul,” (27) bab ”Shilah asy-Syar, (51. Nasai secara 
ringkas, "Rasulullah saw. melaknat.... wanita pembuat tatto dan yang meminta dibuatkan 
tatto kecuali karena penyakit” (8/145) kitab 'az-Zinah,” (48 bab “al-Mustaushilah? les). 
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3. Dari Abdullah bin Mas'ud ra. bahwa dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
saw. melarang wanita pencabut rambut wajah dengan penjepit, pengikir 
gigi, penyambung rambut, dan pembuat tatto kecuali karena penyakit.” 


Penulis Nailal-Authdr mengatakan,” Penyambungan rambut dilarang, karena 
laknat tidak terjadi terhadap suatu perkara kecuali perkara yang dilarang” 
Nawawi berkata, "Inilah makna yang cukup jelas dan terpilih,” Dia berkata, 
”Para penganut madzhab kami telah menjelaskannya dengan mengatakan, 
”Jika wanita menyambung rambutnya dengan rambut manusia, maka ini 
dilarang, tanpa ada perbedaan pendapat, baik itu rambut laki-laki mapun 
rambut perempuan, dan baik itu rambut muhrim, suami, maupun orang 
lain, tanpa ada perbedaan pendapat, berdasarkan keumuman dalil-dalilnya, 
dan karena dilarang memanfaatkan rambut manusia dan seluruh bagiannya 
lantaran kehormatannya, tapi rambut dan kukunya' ditimbun beserta 
seluruh bagiannya. Jika dia menyambungnya dengan rambut manusia, 
maka itu berarti rambut najis lantaran itu adalah rambut bangkai dan 
rambut makhluk yang tidak boleh dimakan dagingnya jika terpisah pada 
saat dia masih hidup, maka ia haram juga berdasarkan hadits tersebut, dan 
karena itu berarti membawa najis dalam penyambungannya dan lainnya 
dengan sengaja, baik dua macam rambut yang digabungkan ini dan lainnya 
berasal dari wanita maupun pria. Adapun rambut yang suci yang berasal 
bukan dari manusia, maka jika wanita itu tidak memiliki suami tidak pula 
tuan (bagi budak wanita), maka ini dilarang juga. Jika dia memiliki suami 
atau tuan, maka ada tiga pendapat, pertama tidak boleh berdasarkan makna 
eksplisit hadits-hadits dalam masalah ini. Kedua dibolehkan. Yang paling 
shahih menurut mereka adalah jika dia melakukannya dengan izin suami 
atau tuan, maka dibolehkan, jika tidak maka dilarang,” 


Sedangkan penyambungan rambut dengan benda lain yang tidak berasal 
dari manusia, seperti sutera, wol, katun, atau semacamnya, maka ini dibolehkan 
menurut Said bin Jubair, Ahmad, dan Laits. Al-Gadhy Iyadh berkata, "Adapun 
mengikatkan benang-benang sutera yang diwarnai dan semacamnya yang 
tidak menyerupai rambut, maka tidak dilarang, karena ini bukan sebagai 
penyambungan tidak pula termasuk dalam makna penyambungan yang 
dimaksud, tetapi hanya untuk mempercantik dan memperbagus.” 


: Barangkali hujah yang digunakan dalam hal ini adalah hadits, "Timbunlah kuku, darah, 
dan.rambut, sebab itu bangkai” Hadits ini diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, namun 
ini haditsdha'if. Ibnu Oayyim berkata, "Pada isnadnya terdapat Abdullah bin Abdul Aziz 

— bin Abi Ruwad yang menurut Abu Hatim hadits-haditsnya munkar” Junaid berkata, "Tidak 
setara dengan sekeping uang pun?” Zad al-Malid (5/756). 
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Sebagaimana dilarang menyambung rambut dengan cara yang telah 
dipaparkan di atas, maka dilarang pula menghilangkan rambut - maksudnya 
rambut wanita - dan mencabut rambut wajah, kecuali jika jenggot atau kumis 
yang tumbuh di wajah wanita, maka tidak dilarang menghilangkannya bahwa 
dianjurkan, sebagaimana disebutkan oleh Nawawi dan lainnya. 


Adapun mengikir gigi yang disebut dalam bahasa Arab tafalluj atau wasyr, 
Nawawi berkata, "Perbuatan ini dilarang bagi pelaku maupun orang yang 
mengalaminya.” 


Penulis Nail al-Authdr mengatakan, "Makna eksplisitnya adalah bahwa 
pelarangan tersebut hanya terkait jika itu dilakukan dengan tujuan untuk 
mempercantik diri bukan karena alasan penyakit dan gangguan kesehatan, 
maka ini tidak dilarang. Dan makna eksplisit dari sabda beliau, ” Yang merubah 
ciptaan Allah,” adalah tidak boleh merubah sesuatu dari bentuk fisik sebagaimana 
kondisi aslinya.” | 


Abu Jafar ath-Thabary berkata, ”Hadits ini mengandung dalil bahwasanya 
tidak boleh merubah sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah pada wanita 
baik dengan menambahkan maupun dengan mengurangi dengan tujuan untuk 
mempercantik diri bagi suami atau lainnya, sebagaimana jika dia memiliki 
gigi yang berlebih atau anggota badan yang berlebih, maka dia tidak boleh 
memotongnya tidak pula mencabutnya, karena ini termasuk merubah ciptaan 
Allah.” 


Demikian pula jika dia memiliki gigi-gigi panjang lantas hendak memotong 
ujung-ujungnya. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Gadhy Iyadh, dan dia 
menambahkan, ”Kecuali bila tambahan-tambahan ini menyakitkan dan 
membahayakan, maka tidak masalah bila dicabut” 


E-ebateen — 
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MENGGAMBAR 


Larangan Menggambar dan Membuat Patung 


Terdapat sejumlah hadits shahih yang dengan tegas melarang 
pembuatan patung dan membuat gambar yang bernyawa, baik itu berupa 
manusia, hewan, maupun burung. Adapun gambar yang tidak bernyawa, 
seperti pohon, bunga, dan semacamnya, maka diperkenankan untuk 
digambar. 


1. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
-9. co One La. ae Pa Na La. 0. 
les ia Ol KAN Ap HIS AGAN 353 3S Ip 
Pe natiar. 
“Siapa yang membuat gambar di dunia, maka pada hari Kiamat dia 


dibebani untuk meniupkan nyawa ke dalamnya namun dia tidak bisa 
meniupkan.”' HR Bukhari. 


2. Rasulullah saw. bersabda, 
Haa Ola 09 DAN LAN 237 UAS GAN AS Sa Ol 


“Di antara manusia yang paling keras siksaannya pada hari Kiamat 


adalah orang-orang yang menggambar gambar-gambar ini.” 


“ HR Bukhari kitab ”at-Ta'bir” bab "Man Kadzaba fi Hulumihi, (9/54). Nasai (8/215) kitab 


"az-Zinah” (48) bab ”Dzikr Ma Yukallafu Ashhab ash-Shuwar Yaum al-Giyamah,” jza3). 
Ahmad (1/241, 246, 2/145). Baihaki (7/269, 270). 1 
HR Bukhari dengan lafal serupa (10/382 Fath) kitab 'al-Libis,” I77| bab ”Adzdb al- 
Mushawwirin Yaum al-Oiyamah,” (89). Muslim (3/1670) kitab 'al-Libas,” (37) bab "Tahrim 
Shurah al-Hayawdn...” (26). Nasai (8/216) kitab 'az-Zinah,” (48|bab "Dzikr Asyadd an-Nds 
Adzdban, liaal. Ta 
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Muslim meriwayatkan bahwa seorang datang kepada Ibnu Abbas, lantas 
berkata, "Aku menggambar gambar-gambar ini, maka aku meminta saran 
kepadamu terkait gambar-gambar ini” Ibnu Abbas berkata, ”Mendekatlah 
kepadaku. Setelah orang itu mendekat kepadanya, Ibnu Abbas mengulangi 
kata-katanya. Setelah orang itu mendekat kepadanya, Ibnu Abbas 
meletakkan tangannya di atas kepalanya dan berkata, "Aku beritahukan 
kepadamu tentang apa yang aku dengar. Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 
AS daa Ia IA Una ane IR II go IS 

“Setiap penggambar di neraka ditetapkan baginya pada setiap gambar yang 

digambarnya memiliki nyawa lantas menyiksanya di neraka Jahanam.” 


Ibnu Abbas berkata, "Jika kamu harus melakukannya, maka buatlah pohon 
dan apa yang tidak bernyawa.” 


Dari Ali, dia berkata, "Rasulullah saw. melawat jenazah dan bersabda, 


Pa 


Ya TA II aa NIAS: Peel aa Phat 


“Siapa di antara kalian yang mau pergi ke Madinah, maka hendaknya dia 
tidak membiarkan patung di sana melainkan dia memecahkannya, tidak pula 
kuburan melainkan dia meratakannya, dan tidak pula gambar melainkan dia 
melumurinya?” Seorang berkata, "Aku, wahai Rasulullah.” Ali mengatakan, 
"Penduduk Madinah pun merasa khawatir namun orang itu tetap pergi 
kemudian kembali. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak membiarkan 
patung di sana melainkan aku memecahkannya, tidak pula kuburan melainkan 
aku meratakannya, dan tidak pula gambar melainkan aku melumurinya.” 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 


Ha 2 e Bo Ae Uy: Ta OA TG € -0 Menang 
Ag AE en AAS SE Ui GAS A3 Alb as Anh dl Se Ja 
“Siapa yang kembali membuat sesuatu dari ini (patung dsb), maka sesung- 


guhnya dia telah ingkar kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad 
aw..”? HR Ahmad dengan isnad bagus. 


HR Muslim (3/1671) kitab 'al-Libas,” (37) bab ”Tahrim Tashwir.Sharah al-Hayawan,” (261. 


2 Musnad Ahmad (1/87). 
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Gambar-gambar Mainan Anak-anak Dibolehkan 


Ada pengeculian dari ketentuan tersebut, yaitu terkait mainan anak-anak, 


seperti boneka pengantin dan semacamnya, ini dibolehkan untuk dibuat dan 
dijual, berdasarkan hadits-hadits berikut: 


1. 


Dari Aisyah, dia berkata, "Dulu aku bermain anak-anakan perempuan." 
Barangkali saat itu Rasulullah saw. pernah menemuiku saat aku bersama 
dengan anak-anak perempuan. Jika beliau masuk, maka mereka keluar, dan 
jika beliau keluar, maka mereka masuk”? HR Bukhari dan Abu Daud. 


Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah saw. menemuinya sepulang dari 
Perang Tabuk atau Khaibar. Saat itu raknya dalam kondisi tertutup. 
Namun begitu ada angin yang bertiup, penutup raknya tersingkap hingga 
terlihatlah mainan anak-anakan milik Aisyah. Beliau bertanya, "Apa ini, 
hai Aisyah?””Anak-anakku,” jawab Aisyah. Beliau pun melihat di antaranya 
ada kuda yang memiliki dua sayap yang terbuat dari kain tambalan. Beliau 
bertanya, "Apa yang aku lihat di tengahnya ini?” "Kuda," jawab Aisyah. 
Beliau bertanya, "Lalu apa yang ada di atasnya ini?” "Dua sayap,” jawab 
Aisyah. Beliau berkomentar, "Kuda memiliki dua sayap!” Aisyah berkata, 
"Bukankah engkau sudah mendengar bahwa Sulaiman memiliki kuda 
yang bersayap.” Aisyah berkata, "Rasulullah saw. tertawa hingga gigi-gigi 
geraham beliau tampak”? HR Abu Daud dan Nasai. 


Larangan Meletakkan Gambar di Dalam Rumah 


Sebagaimana dilarang membuat patung-patung dan gambar-gambar, 


dilarang pula memperolehnya dan meletakkannya di dalam rumah. Yang 


harus dilakukan terhadap patung-patung dan gambar-gambar itu adalah 


menghancurkannya hingga tidak tersisa gambar dengan wujud patung. 


1, 


Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. tidak membiarkan sesuatu 
pun yang mengandung gambar-gambar salib di dalam rumah beliau 


melainkan beliau menghancurkannya." 


Diriwayatkan bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


Anak-anak perempuan di sini maksudnya adalah gambar anak-anak perempuan yang 
digunakan sebagai permainannya. 
HR Bukhari kitab 'al-Adab,” (78) bab 'al-Inbisath ild an-Nas,” Fath al-Bariy (10/1526). Abu 
Daud (5/226) kitab 'al-Adab, (3s) bab ”fi al-La'b bi al-Banit,” 1621. 
HR Abu Daud (5/227) kitab “al-Adab,” (351 bab ff al-Lab bi al-Banat, (62). 
HR Bukhari Fath al-Bariy (10/385 Fath) kitab 'al-Libas,” (771 bab "Nagdh ash-Shuwar,” 
(sol. Abu Daud (4/383) kitab “al-Libas,” (26) bab ”fi ash-Shalib ft ats-Tsaub,” (47). 
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SEL 3 ES YSS Ol 
“Sesungguhnya para malaikat tidak memasuki rumah yang di dalamnya ada 
patung-patung.” HR Bukhari dan Muslim. 


Gambar-gambar yang Tidak Ada Bayangannya 


Semua yang dipaparkan di atas adalah khusus berkaitan dengan gambar- 
gambar yang memiliki wujud fisik dan memiliki bayangan. Adapun gambar- 
gambar yang tidak memiliki bayangan, seperti ukiran di dinding dan di atas 
kertas, serta gambar-gambar yang ada di pakaian serta tirai, dan gambar-gambar 
fotografi, maka ini semua dibolehkan. Pada mulanya gambar-gambar semacam 
ini dilarang, namun kemudian mendapatkan keringanan. Yang menunjukkan 
pada pelarangannya adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Sayyidah Aisyah 
ra., dia berkata, ” Rasulullah saw. menemuiku. Aku telah menutupi rak milikku 
dengan kain penutup tipis yang bergambar patung-patung. Begitu melihatnya, 
beliau mengoyaknya dan raut wajah beliau tampak berubah. Beliau bersabda, 

CA Gita dalah BAN Tn) AA Iis Uas ad Asi 

“Hai Aisyah, manusia yang paling keras azabnya menurut pandangan Allah 
pada hari Kiamat adalah orang-orang yang meniru ciptaan Allah.” 


Aisyah mengatakan, ”Lalu kami memotongnya dan kami gunakan untuk 
membuat satu bantal atau dua bantal.” 


Yang menunjukkan pada keringanan adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Busr bin Said dari Zaid bin Khalid dari: 


1. Abu Thalhah dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 
SAN 0 3 JA YSS SI 


“Sesungguhnya para malaikat tidak memasuki rumah yang di dalamnya 
terdapat gambar-gambar.” 


Busr berkata,” Kemudian Zaid menderita sakit dan kami pun menjenguknya. 


£. HR Bukhari kitab "Badu al-Khalg” bab ”Idzd Odla Ahadukum, Amin, wa al-Malbikah fi 
as-Sam@.2? (4/138). Muslim (3/1672) kitab 'al-Libas,” (371 bab ”Tahrim Tashwir Shuwar al- 
Hayawan, (26). Tirmidzi kitab 'al-Adab,” bab "Ma Jaa anna al-Malaikah Ia Tadkhulu Baitan 
Jihi Shurah wa la Kalb,” (2804, 2805) (5/114, 115). Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim. Dengan demikian hadits ini harus dinyatakan dengan ungkapan yang pasti. 

2 HR Bukhari Fath al-Bariy (10/387) kitab 'al-Libas,” (771 bab "Ma Wuthia min at-Tashawir, (oil: 
Muslim (3/1668) kitab 'al-Libas,” (371 bab ”Tahrim Tashwir Shtirah al-Hayawan,” (26). 
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Ternyata di pintunya terdapat kain penutup yang bergambar. Lalu aku 
berkata kepada Ubaidullah, anak tiri Maimunah, istri Rasulullah saw. ', 
"Bukankah pada hari pertama Zaid menyampaikan kepada kita tentang 
gambar-gambar?” Lalu Ubaidullah berkata, ” Tidakkah kamu mendengarnya 
saat beliau bersabda, "Kecuali tanda di pakaian” HR Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, dan Ahmad. 

Dari Aisyah, dia berkata, "Kami memiliki kain penutup yang bergambar 
patung burung. Begitu ada orang yang masuk, maka dia menghadap ke 


arahnya. Lalu Rasulullah saw. bersabda, 


- 
o Ea D0 


8 P. Pune Pas » 213 Pa 
AI 253 santa SARI LIS Ih la JS 


Tan 


"Alihkanlah ini, karena setiap kali aku masuk lantas melihatnya, aku teringat 
pada dunia.” HR Muslim. 


Hadits ini adalah dalil bahwasanya gambar seperti itu tidak dilarang, karena 
seandainya pada akhirnya itu dilarang, niscaya beliau menyuruh agar kain 
penutup tersebut dirobek, dan tidaklah cukup hanya mengalihkan arahnya. 
Kemudian disebutkan bahwa alasan pengalihan arahnya adalah lantaran 
gambar itu mengingatkan pada dunia. Kesimpulan ini didukung oleh 
Thahawi dari kalangan ulama terkemuka Madzhab Hanafi. Dia berkata, 
”Pada mulanya syariat melarang gambar-gambar semuanya meskipun 
berupa tanda, tidak lain karena mereka masih belum lama meninggalkan 
penyembahan terhadap gambar-gambar, maka syariat melarangnya secara 
keseluruhan. Kemudian begitu larangan terhadap hal itu sudah benar- 


HR Bukhari Fath al-Bariy (10/3809) kitab 'al-Libas,” (771 bab "Man Kariha al-Gu'ad ala 


ash-Shuwar, (92). Muslim (3/1665) kitab 'al-Libds wa az-Zinah, (37| bab ”Tahrim Tashwir 
Shitrah al-Hayawan, (26). Abu Daud (4/386) kitab 'al-Libas,” (26| bab "fi ash-Shuwar, (48). 
Tirmidzi (4/230) kitab 'al-Libas,” (25) bab "Ma Jaa fi ash-Shttrah,” (181. Nasai (8/212) kitab 
'az-Zinah, 148) bab 'at-Tashawir” (111). Al-Fath ar-Rabbaniy bi Tartib Musnad al-Imam 
Ahmad (7/286, 287). 

HR Muslim (3/1666) kitab 'al-Libis,” (37) bab ”Tahrim Tashwir Shurah al-Hayawan, (26). 
Nasai (8/213) kitab 'az-Zinah,” (48) bab 'at-Tashawir” (111). 

Al-Allamah Ibnu Hajar dalam Fath al-B&riy mengatakan, "Kesimpulan yang berkaitan 
dengan pembuatan gambar-gambar adalah bahwasanya jika gambar-gambar itu memiliki 
tubuh, maka itu diliat , sesuai dengan kesepakatan ulama. Jika berupa tanda pada 
pakaian, maka terdapat empat pendapat, pertama, boleh secara mutlak, sebagai pengamalan 
hadits, "Kecuali tanda pada pakaian.” Kedua, dilarang secara mutlak, sebagai pengamalan 
terhadap keumuman larangan. Ketiga, jika gambar itu permanen penampilannya dan 
berwujud bentuknya, maka ini dilarang. Dan jika gambar itu kepalanya dipotong, atau 
bagian-bagiannya terpisah, maka dibolehkan” Ibnu Hajar berkata, "Inilah pendapat yang 
paling shahih, berdasarkan sabda Rasulullah saw., "Sesungguhnya gambar itu adalah kepala.” 
Pendapat keempat, jika gambar itu termasuk yang digunakan dalam pekerjaan, maka 
dibolehkan, jika tidak, maka tidak dibolehkan, kecuali yang mainan anak-anak. Nawawi 
juga berpendapat demikian. Lihat Ahkam Al-Ouran karya Ibnu Arabi juz ketiga, urthubi 
(14/274)sRuhal-Madniy (12/119), al-Bahr al-Muhith karya Abu Hayan (7/265), dan Syarh 
al- Umdah karya Ibnu Dagig al-led (3/256). 
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benar efektif, syariat memperkenankan yang berupa tanda pada pakaian 
karena dibutuhkan dalam pembuatan pakaian, serta memperkenankan 
yang digunakan dalam pekerjaan (kerajinan tangan, seperti membuat 
boneka dan penenunan kain), karena tidak dikhawatirkan orang yang 
tidak mengetahui akan mengagungkan gambar yang digunakan dalam 
pekerjaan. Dengan demikian, larangan tetap berlaku pada selain yang 
berkaitan dengan pekerjaan” 

Ibnu Hazm berkata, "Khusus bagi anak-anak dibolehkan bermain dengan 
gambar-gambar namun tidak diperkenankan bagi selain mereka. Gambar- 
gambar dilarang kecuali ini dan kecuali yang berupa tanda pada pakaian” 
Kemudian dia menyebutkan hadits Zaid bin Khalid dari Abu Thalhah 
al-Anshary. 
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PERLOMBAAN 


Perlombaan disyariatkan dan termasuk olahraga yang terpuji. 
Perlombaan bisa sunah hukumnya atau mubah sesuai dengan niat dan 
tujuannya. Perlombaan dapat dilakukan dalam bentuk perlombaan lari 
di antara sejumlah orang sebagaimana dapat dilakukan dalam bentuk 
perlombaan memanah, menembak, pacuan kuda, bighal, dan keledai. 


Terkait lomba lari di antara sejumlah orang, dinyatakan dalam riwayat 
bahwa Aisyah ra. berkata, "Aku berlomba dengan Rasulullah saw. hingga 
aku dapat melampaui beliau. Saat badanku semakin berbobot karena 
gemuk, aku pun berlomba dengan beliau dan beliau mengungguliku. 
Aku berkata, ” Yang ini dengan keunggulan yang itu” HR Bukhari. 


Terkait lomba memanah, lempar lembing, dan setiap senjata yang 
dapat dilesakkan, Allah swt. berfirman, 


» 20 £- Debt ui ot 244 ROA £, 
Wa GEN 3 03 ENG ie, 
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat....” (Al-Anfal (81: 60) 


1. Dari Ugbah bin Amir, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. saat 
berada di atas mimbar membaca, ”Dan siapkanlah untuk menghadapi 
mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi.” Dan beliau bersabda, 


- 


SN Ba SNI AN SAN Ol Ira sa SY 


- 


1" Musnad Ahmad (6/39). Abu Daud (3/66) kitab "al-Jihad,” (ol bab ”fi as-Sabg ala ar-Rijl,” 
(68). Ibnu Majah (1/656) kitab "an-Nikah,” (91 bab "Husn Mudsyarah an-Nisa,” 150). Riwayat 
Ibnu Majah, "Rasulullah saw. mendahuluiku lalu aku mendahului beliau. - 
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"Ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu panahan, ketahuilah sesungguhnya 
kekuatan itu panahan, ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu panahan.” HR 
Muslim. 


2. Rasulullah saw. bersabda, 


Bap pgn 
“Hendaknya kalian menguasai panahan, karena sesungguhnya panahan 
termasuk permainan kalian yang terbaik.” HR Bazzar dan Thabrani 
dengan isnad shahih. 


3. Rasulullah saw. bersabda, 


0 
3 TC Ayo £”. o Pi 


Hap Apt cam S8 A05 alah JSI KESU GISE YAI SI JS 


“Setiap permainan dilarang kecuali tiga, percumbuan seseorang dengan 


ae 9 


istrinya, panah yang dilesakkannya dari busurnya, dan pelatihan yang 
dilakukannya terhadap kudanya.”” 


Pada saat melakukan panahan, dilarang menjadikan makhluk bernyawa 
sebagai sasaran. Abdullah bin Umar melihat sejumlah orang menjadikan seekor 
ayam sebagai sasaran mereka. Abdullah bin Umar berkata, "Rasulullah saw. 


mengutuk orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai sasaran?” 
HR Bukhari dan Muslim. 


Lomba antar hewan terungkap dalam sejumlah hadits. 


1. Dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


PE bi PS IV EN 
"Tidak ada perlombaan kecuali pada onta, panah, dan kuda.” HR Ahmad, 
Abu Daud, Tirmidzi, Nasai. Menurut Ibnu Hibban hadits shahih. 


' HR Muslim (3/1522) kitab 'al-Imarah,” (33 bab ”Fadhl ar-Ramy wa al-Hatsts alaihi.” (s2). 
Abu Daud (3/30) kitab 'al-Jihad,” (9| bab ”fiar-Ramy” Izal. Tirmidzi (5/270) kitab "Tafsir 
al-Ouran,” 148) bab "wa min Sirah al-Anfal” (9). Ibnu Majah (2/940) kitab 'al-Jihad,” Iz4| 
bab "ar-Ramy fi Sabilillah,”19). 

Dalam ad-Durr al-Mantstir (3/194) Suyuthi menyebutkannya dan menisbahkannya kepada 

Bazzar. Thabrani menyebutkannya dalam al-Ausath dari Sdad. Hadits ini juga terdapat 

dalam Kasyf al-Astdr an Zawaid al-Bazzar (21270). 

3 HR Ibnu Majah dengan lafal-lafal serupa (2/940) kitab 'al-Jihdd” (z4| bab 'ar-Ramy fi 
Sabilillah,” 119). Musnad Ahmad (4/148). Suyuthi dalam ad-Durr al-Mantsir (3/193). Dia 
menisbahkannya kepada Abu Ubaid dalam Kitab al-Khail. 

4 HR Bukhari Fath al-Bariy (9/642) kitab 'adz-Dzabdih wa ash-Shaid,” (721 bab “Ma Yukrahu 
min al-Mutslah wa al-Mashbirah wa al-Mujatstsamah,” (25). Muslim (3/1550) kitab 'ash- 
Shaid,” (34| bab 'an-Nahy an Shabr al-Bahdim,” (121. 

5 ..Musnad Ahmad (21474). Abu Daud (3/63, 64) kitab 'al-Jihad,” (9| bab "Ma Jaa fi ar-Rihan 
wa as-Sabg,” (67). Dia berkata, "Hadits hasan.” Nasai (6/226) kitab 'al-Khail,” (28) bab "as- 
Sabg,” (14). HR Ibnu Majah (2/960) kitab "al-Jihdd” (z4| bab 'as-Sabg wa ar-Rihan,” (44l: 
Menurut Ibnu Hibban hadits shahih. Lihat Mawirid azh-Zhamin karya Haitsami (395). 
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2». Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Rasulullah saw. berlomba pacuan kuda yang 
dijaga makanannya' dari Hafya' Perlombaan pun dimulai dari titik permulaan 
dan beliau mampu mengungguli peserta-peserta lain dengan kuda yang tidak 
dijaga makanannya, dari tempat pelepasan sampai ke Masjid Bani Zirrig. 
Ibnu Umar adalah salah seorang yang ikut dalam perlombaan tersebut. HR 
Bukhari dan Muslim. Bukhari menambahkan bahwa Sufyan berkata, "Dari 
Hafya' sampai ke tempat pelepasan jaraknya lima atau enam mil, dan dari 
tempat pelepasan sampai ke Masjid Bani Zirrig jaraknya satu mil 


Pengeluaran Dana Untuk Perlombaan Dibolehkan 


Perlombaan tanpa dipungut biaya dibolehkan sesuai dengan Ijma' ulama 
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas. Adapun perlombaan dengan 
dipungut biaya, dibolehkan dalam bentuk-bentuk seperti berikut: 


1. Boleh memungut biaya dalam perlombaan jika pemungutan ini dari 
penguasa dan lainnya. Misalnya dia mengatakan kepada orang-orang 
yang ikut lomba, siapa yang unggul di antara kalian, maka dia berhak 
mendapatkan sejumlah uang. 


2. Atau salah satu dari para peserta lomba mengeluarkan dana lantas berkata 
kepada rekannya, jika kamu mampu mengungguliku, maka dana itu menj adi 
milikmu, dan jika aku yang mengunggulimu, maka kamu tidak mendapatkan 
apa-apa dariku dan aku pun tidak mendapatkan apa-apa darimu. 


3. Jika dana itu berasal dari dua orang peserta lomba atau dari sejumlah 
peserta lomba dan bersama mereka ada pihak yang memperkenankan 
pengambilan dana ini jika dia yang unggul, serta tidak menanggung 
kerugian jika diungguli. Anas ditanya, "Apakah dulu kalian terlibat dalam 
perlombaan dengan memungut dana pada masa Rasulullah saw., apakah 
Rasulullah saw. memberikan dana lomba?” Anas menjawab, ”Ya, demi 
Allah, beliau ikut dalam lomba untuk mendapatkan seekor kuda yang diberi 
nama Sabhah. Beliau pun mampu mengungguli orang-orang. Beliau merasa 
lega dan antusias terhadap hal itu?“ HR Ahmad. 


| Maksudnya, kuda diberi makanan tertentu hingga gemuk kemudian tidak diberi makan 
kecuali makanan seperlunya agar badannya ringan, dan itu dilakukan dalam kurun waktu 
empat puluh hari. 

2 Hafya adalah daerah di luar Madinah. 

2.HR Bukhari Fath al-Bdriy (1/515) kitab 'ash-Shalah,” (8) bab "Hal Yugalu: Masjid Baniy 
Fulan? fan). Muslim (raga) kitab 'al-Imdrah,” 133) bab 'al-Musdbagah baina al-Khail wa 
Tadhmiriha, (25). 

4 “Musnad Ahmad (3/160, 256). Darimi (2/212, 213). Daraguthni (551, 5 52). Menurut Syaikh 
Nashir hadits shahih. 
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Bentuk-bentuk Perlombaan yang Dilarang Dengan Adanya 
Pungutan Dana 


Tidak boleh ada pemungutan dana perlombaan dalam kasus jika dana itu 
dipungut dari setiap peserta lomba, dengan ketentuan bahwa jika dia unggul, 
maka dia berhak mendapatkan dana yang terkumpul itu, dan jika diungguli 
maka dia menanggung dana seprti itu bagi rekannya yang unggul. Alasannya, 
ini termasuk dalam kategori taruhan (judi) yang dilarang. Rasulullah saw. 
bersabda, 


ban Iu Sen Ona maa Sasa ca Se aan BL Ne Mena Tana 
: « 2 a 2 " 5 CU 2 
- pi 5» P P - ta P 2 

ea wo PN sara Anju Pa 


PA ea US — dg way dilas Ha Kao Sg sie 
DLASYI Abad KB OLASYI Gp Lal cake SANA JA SAI OULAN Sea 
2 at aa pu 

"Kuda ada tiga,' kuda bagi Tuhan Yang Maha Pengasih, kuda bagi manusia, 

dan kuda bagi setan. Adapun kuda Tuhan Yang Maha Pengasih adalah yang 
ditambat di jalan Allah, maka makanannya, kotorannya, dan kencingnya - beliau 
menyebutkan masya Allah - adalah pahala? Adapun kuda setan, yaitu kuda 
yang digunakan dalam perjudian atau dijadikan taruhan lomba. Sedangkan kuda 


manusia, yaitu kuda yang ditambat oleh manusia untuk dimanfaatkan perutnya, 
maka itu merupakan penutup dari kemiskinan.” 


Tidak Ada Jalab Tidak Pula Janab Dalam Lomba Pacuan Kuda 


Para imam penulis as-Sunan meriwayatkan dari Imran bin Hushain, dari 
Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


SBI YP ASN 


"Tidak ada jalab tidak pula janab dalam lomba pacuan.” 


'  Suyuthi menyebutkannya dalam ad-Durr al-Mantsur (3/196). HR Imam Ahmad dalam 

al-Musnad (1/395). Baihaki (10/21). Lihat Majma' az-Zawdid (5/261). 

Maksudnya masing-masing dari itu semua mendapatkan kebaikan. 

3. Maksudnya apa yang diproduksi dari dalam perutnya. 

4 HR Abu Daud dengan lafal ini (3/67) kitab Jihad? (oJ bab 'al-Jalab ala al-Khail fi 
as-Sibag,” (70l. Tirmidzi (3/422) kitab 'an-Nikdh,” (9) bab "Ma Jaa fi an-Nahy an Nikah 
asy-Syighar,” (301. Dengan riwayat, "Tidak ada jalab tidak pula janab dan tidak pula syighar 
dalam Islam. Dan siapa yang melakukan tindak perampasan, maka dia tidak termasuk 

olongan kami.” Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih.” Nasai dengan lafal ini (6/111) 
Tita 'an-Nikah, (26) bab 'asy-Syighar, (60. 
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Jalab adalah kuda peserta lomba disertai orang yang memacunya agar 
berlari dengan cepat. Janab adalah mendekatkan kuda kepada kudanya dengan 
pertimbangan jika kudanya mengalami kendala, maka dia beralih kepada kuda 
yang didekatkan tersebut. Ibnu Uwais berkata, ”Jalab adalah mendatangkan 
di sekitar kuda orang yang menyertai di belakangnya saat berada di medan 
perlombaan dengan tujuan untuk memenangkan perlombaan. /anab adalah 
mengadakan orang yang berada di samping kuda peserta lomba untuk mencegah 
agar kudanya tidak menyimpang dan untuk mengarahkannya pada tujuan agar 
dapat memenangkan perlombaan. 


Abu Ubaid berkata, ”Janab adalah peserta lomba mendatangkan kuda lain 
tanpa penunggang ke dekat kuda yang ditungganginya dalam perlombaan. 
Begitu sudah mendekati batas akhir, dia menunggangi kuda yang tadinya 
tanpa penunggang itu agar dapat memenangkan perlombaan, karena kuda yang 
didekatkan itu tidak selelah atau sepayah kuda yang ditungganginya.” 


Larangan Menyakiti Hewan 


Dilarang menyakiti hewan dan membebani di atas kemampuannya. Jika 
seseorang membebaninya dengan apa yang tidak mampu dibawanya, maka 
penguasa berhak melarangnya agar tidak membebaninya dengan beban yang 
tidak mampu dibawanya. Jika hewan itu menyusui dan mempunyai anak, maka 
tidak boleh diambil susunya kecuali sebatas yang tidak menimbulkan dampak 
buruk terhadap anaknya, karena tidak ada bahaya tidak pula balasan dengan 
bahaya dalam Islam, baik terhadap hewan maupun manusia. 


Dibolehkan Memberi Cap dengan Besi Panas 
dan Mengebiri Hewan 


Dibolehkan memberi cap pada hewan dengan menggunakan besi panas 
di bagian manapun dari badannya kecuali pada wajah. Begitu Rasulullah saw. 
melihat keledai diberi cap pada wajahnya, beliau bersabda, 


A3 ep Pan gu Da Large 
"Tidakkah sampai kepada kalian bahwa aku mengutuk orang yang memberi 
cap pada hewan di wajahnya, atau memukulnya di wajahnya. “1 HR Abu Daud. 


1 HR Abu Daud (3/57) kitab 'al-Jihad” (ol bab ”fi Wasm ad-Dawab, (s7). 
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Dari Jabir ra. bahwa dia berkata, "Rasulullah saw. melarang pemukulan di 
wajah dan pemberian cap padanya?" HR Muslim dan Tirmidzi. 


Dari larangan ini para ulama menyimpulkan, dilarang memukul wajah dan 
memberinya cap dengan menggunakan besi panas, tanpa membedakan antara 
manusia dan hewan, karena wajah dimuliakan oleh Allah dan ia merupakan 
tempat terpusatnya berbagai keindahan. 


Adapun memberi cap di selain wajah pada hewan, maka ini dibolehkan 
bahkan dianjurkan, karena hal ini dibutuhkan untuk membedakan di antara 
hewan-hewan. Rasulullah saw. pun memberi cap dengan alat pembuat cap 
dari besi yang dipanaskan pada onta-onta zakat.? Sebagaimana dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim. Abu Hanifah berpendapat bahwa itu makruh 
hukumnya, karena merupakan penyiksaan dan penganiayaan. Rasulullah 
saw. melarang dua perbuatan ini. Sanggahan terhadap pendapat Abu Hanifah 
adalah bahwa ini ketentuan umum yang ada pengkhususannya dan bahwasanya 
pengkhususan ini telah ditetapkan berdasarkan perbuatan Rasulullah saw.. 
Maksudnya, penyiksaan dan penganiayaan dilarang dalam keadaan apapun 
kecuali terkait pemberian cap pada hewan, maka ini dibolehkan. 


Adapun terkait pengebirian hewan, menurut sejumlah ulama tindakan ini 
merupakan keringanan padanya jika dimaksudkan untuk hal yang berguna, 
misalnya agar hewan tersebut menjadi gemuk atau tujuan lainnya. Urwah bin 
Zubair pernah mengebiri seekor bighal miliknya, dan Umar bin Abdul Aziz 
memberi keringanan terhadap pengebirian kuda. Malik memberi keringanan 
terkait pengebirian kambing jantan. 


Pengebirian Manusia 


Ini berbeda dengan pengebirian terhadap manusia yang tidak diperkenankan, 
karena pengebirian terhadap manusia merupakan tindak penganiayaan dan 
pengubahan terhadap ciptaan Allah serta pemutusan keturunan, dan barangkali 
bisa berakibat pada kematian. 


- 


HR Muslim (3/1673) kitab 'al-Libas wa az-Zinah,” (37) bab 'an-Nahy an Dharb al-Hayawan 
fi Wajhihi wa Wasmihi fihi,” (291. Tirmidzi (4/211) kitab 'al-Jihdd,” (24) bab "MG Jaa r 
Karahiyah at-Tahrisy baina al-Bahdim wa adh-Dharb wa al-Wasm fi al-Wajh,” (30). Dalam 
lafal Tirmidzi tidak disebutkan tentang pemukulan. Setelahnya dia berkata, ” Hadits.hasan 
shahih.” 
? HR Muslim (3/1674) kitab 'al-Libds wa az-Zinah,” (37) bab ”Jawaz Wasm al-Hayawan fi 
Ghair al-Wajh wa Nadbuhu ft Naam az-Zakah wa al-Jizyah” 301. 
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Memicu Pertarungan di Antara Hewan-hewan 
dan Menjadikannya Sebagai Sasaran 


Rasulullah saw. melarang tindakan memicu pertarungan di antara hewan- 
hewan dan mendorong sebagiannya dengan sebagian yang lain agar terlibat dalam 
pertarungan. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw. melarang tindakan 
memicu pertarungan di antara hewan-hewan.” HR Abu Daud dan Tirmidzi. 


Sebagaimana beliau juga melarang menjadikan hewan sebagai sasaran. 


1. Anas bin Malik masuk ke dalam rumah Hakam bin Ayub. Ternyata di dalamnya 
ada orang-orang yang mengarahkan bidikan senjata mereka ke arah seekor 
ayam yang'mereka panah. Anas bin Malik berkata kepada mereka, ” Rasulullah 
saw. melarang menjadikan hewan sebagai sasaran?” HR Muslim. 


2. Dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah saw. melarang pembunuhan terhadap 
seekor hewan pun dengan cara menjadikannya sebagai sasaran”? HR 
Muslim. 


3. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
Lt Ig Ben mi 4 AN 
or Ca ad Usb Dadan Y 
"Janganlah kalian menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai sasaran." 


Tindakan itu dilarang tidak lain karena merupakan bentuk penyiksaan 
terhadap hewan, penghilangan nyawanya, menjadikan nilai ekonomisnya 
sia-sia, dan pengabaian terhadap penyembelihannya jika hewan itu ter- 
masuk yang disembelih, dan pengabaian terhadap manfaatnya jika hewan 
itu termasuk yang tidak disembelih. 


Permainan Dadu 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa permainan dadu haram hukumnya. 
Mereka berhujah atas keharaman ini dengan dalil-dalil berikut: 


1. Buraidah meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


1 HR Tirmidzi (4/210) kitab 'al-Jihad,” (z4) bab "Ma Jaa fi Kardhiyah at-Tahrisy baina al- 
Bahdim wa adh-Dharb wa al-Wasm fi al-Wajh, 1301. Abu Daud (3/56) bab “fi at-Tahrisy 
baina al-Bahaim, 156). 

2?" Maksudnya menahan hewan dalam keadaan hidup kemudian dipanah hingga tewas. 

HR Muslim (3/1548) kitab "ash-Shaid wa adz-Dzabdih,” 134| bab 'an-Nahy an Shabr al- 
Bahdim, ha). 

3 HR Muslim (3/1548) kitab 'ash-Shaid wa adz-Dzabdih,” 134| bab 'an-Nahy an Shabr al- 
Bahdim, (aah. 

4. HR Nasai(7/238, 239)kitab 'adh-Dhahaya,” (43) bab 'an-Nahy an al-Mujatstsamah, 141). 
Musnad Ahmad (1/280, 285). 
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14033 penata AA ae 2 RS Usia ada eh 
"Siapa yang bermain dadu, maka seakan-akan dia mencelupkan tangannya ke 
dalam daging babi dan darahnya.” HR Muslim, Ahmad, dan Abu Daud. 


2. Dari Abu Musa bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


“Siapa yang bermain dadu, maka dia telah durhaka terhadap Allah dan Rasul- 
Nya.” HR Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, dan Malik. 


Jika melewati orang-orang yang bermain dadu, Said bin Jubair tidak 
mengucapkan salam kepada mereka. Syaukani berkata, "Diriwayatkan 
bahwasanya Ibnu M ughaffal dan Ibnu Musayyab memberi keringanan 
terkait dadu dengan ketentuan tanpa ada unsur judi. Dan jika melewati 
orang-orang yang bermain dadu, Said bin Jubair tidak mengucapkan salam 
kepada mereka.” 


Permainan Catur 


Terdapat sejumlah hadits yang berkaitan dengan larangan bermain 
catur, namun hadits-hadits ini tidak ada yang valid. Al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
Asgalany berkata, "Tidak ada riwayat hadits shahih tidak pula hadits hasan 
yang menyatakan larangan bermain catur” Maka dari itu, para ulama fikih 
berbeda pendapat mengenai hukumnya. Di antara mereka ada yang menyatakan 
hukumnya haram dan ada yang menyatakan hukumnya mubah. Kalangan yang 
mengharamkannya adalah Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad. Syafi'i dan sebagian 
generasi tabiin mengatakan, "Hukumnya makruh bukan haram. Sejumlah 
sahabat pernah bermain catur dan tak terhitung jumlahnya generasi tabiin 
yang bermain catur” Dalam al-Mughniy, Ibnu Gudamah berkata, "Adapun 
catur adalah seperti dadu terkait pelarangannya. Hanya saja dadu lebih tegas 
dari pada catur terkait pelarangannya. Ini berdasarkan ketentuan syariat terkait 
pelarangannya, tetapi catur termasuk dalam makna dadu. Dengan demikian, 
hukum catur dapat ditetapkan sebagaimana yang berlaku pada dadu karena 


4. HR Muslim (4/1770) kitab "asy-Syir” (41| bab "Tahrim al-La'b bi an-Nardisyir” lil. Abu 
Daud (5/230, 231) kitab “al-Adab,” (35) bab ”ft an-Nahy an al-La'b bi an-Nard, (s4|. Ibnu 
Majah (2/1238) kitab 'al-Adab,” (33| bab 'al-La'b bi an-Nard,” (43). Ahmad (4/394, 400). 

2? HR Abu Daud (5/230) kitab 'al-Adab,” (3s) bab ji an-Nahy an al-La'b bi an-Nard,” (64|. 
Ibnu Majah (2/1238) kitab 'al-Adab, (33| bab "al-Lab bi an-Nard” (43). Musnad Ahmad 
(5/352). Al-Muwaththa' kitab 'ar-Ruya,” bab "Ma Jaa fi an-Nard, Isl (2/958). Hakim berkata, 
”Shahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim” Dzahabi sepakat dengannya. 
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digiyaskan kepadanya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Said bin Musayyab, 
dan Said bin Jubair, bahwa hukumnya mubah. Mereka berhujah bahwa pada 
dasarnya adalah mubah dan tidak ada teks syariat yang menyatakan hukumnya 
haram, dan catur pun tidak dapat dikategorikan dalam makna apa yang telah 
ditetapkan (dadu). Dengan demikian, hukum permainan catur tetap mubah.” 


Kalangan yang menyatakan mubah menetapkan syarat-syarat diperbolehkan- 
nya permainan catur sebagai berikut: 


1. Tidak membuat lalai terhadap suatu kewajiban di antara kewajiban- 
kewajiban agama. 


2. Tidak ada unsur perjudian di dalamnya. 


3. Tidak boleh melakukan tindakan yang bertentangan dengan syariat Allah 
pada saat bermain. 


' Imam Dzahabi berkata, "Adapun catur, kebanyakan ulama melarang permainan catur, 

baik itu dengan taruhan maupun dengan tanpa taruhan. Adapun dengan taruhan, maka ia 
tergolong sebagai perjudian, tanpa ada perbedaan pendapat. Sedangkan yang berpendapat 
bahwa jika tidak ada unsur taruhan maka ia tetap sebagai perjudian yang dilarang, adalah 
pendapat kebanyakan ulama.” 
Nawawi ditanya tentang permainan catur apakah dibolehkan atau tidak dan apakah orang 
yang bermain catur berdosa atau tidak? Dia menjawab, "Jika membuatnya lalai terhadap 
shalat tepat pada waktunya atau bermain catur dengan taruhan, maka ia haram, dan jika 
tidak, maka ia makruh, menurut Syafi'i, namun tetap haram menurut ulama yang lain." 
Lihat al-Kabdir (hal. 78). 
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PEMBERIAN 


Definisi Wakaf 


Wakaf menurut bahasa berarti penahanan. Dikatakan wagafa - yagifu 
- wagfan, maksudnya habasa - yahbisu - habsan (menahan).' Menurut 
istilah syariat, wakaf adalah penahanan pokok dan pengembangan 
buah. Maksudnya, penahanan terhadap harta dan penggunaan manfaat- 
manfaatnya di jalan Allah. 


Macam-macam Wakaf 


Allah menetapkan adanya wakaf dan menganjurkannya serta 
menjadikannya sebagai amal ibadah yang dapat diamalkan untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya. Kaum jahiliyah tidak pernah mengenal 
istilah wakaf, tetapi wakaf merupakan ketentuan yang disimpulkan oleh 
Rasulullah saw. dan diserukannya serta dianjurkan oleh beliau, sebagai 
bentuk kepedulian terhadap orang-orang miskin dan kasih sayang 
terhadap orang-orang yang membutuhkan bantuan. Dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


enaga S Naat Telan an EN Aa Ba Ta Ben Sen AN PN AS Bade na An maba 
AE he AAS BA UAN SY Ja VP AAS alat! ILY SU BI 
2 si j an NG - Nae i | 
 , ab 35 ni cg 
“Jika manusia mati, maka terputuslah amalnya kecuali dari tiga hal, sede- .. 
— kah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya.” 


'. Adapun bila dikatakan berasal dari kata augafa, maka ini tidak tepat menurut bahasa. 

2 HR Muslim (3/1255) kitab 'al- Washiyah,” (2s) bab ”M@ Yalhagu al-Insan min ats-Tsawab bada 
“ Wafotihi” Abu Daud (3/300) kitab 'al-Washaya,” (12) bab 'ash-Shadagah “an al-Mayyit,” lia). 
“Nasai (6/251) kitab 'al-Washdya,” (30) bab ”Fadhl ash-Shadagah 'an al-Mayyit,” (8. Tirmidzi 
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Yang dimaksud dengan sedekah jariyah adalah wakat. Makna hadits, 
bahwasanya amal mayit terputus dari perbaruan pahala baginya kecuali terkait 
tiga halini, karenaia termasuk usahanya. Anaknya dan ilmu yang ditinggalkannya, 
demikian pula dengan sedekah jariyah, semuanya dari usahanya. 


Ibnu Majah menyampaikan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


AP SAS Kp 3 Ul sa AG SR aka Ia Sa Sa Ga) 


Pe 


Ego 0 08 08 


aa ea sei ni SG JAN GAN Gi cela Gama 3 1873 


“Sesungguhnya di antara yang dapat diikutkan oleh seorang mukmin dari amal 
dan kebaikan-kebaikannya setelah dia mati adalah ilmu yang disebarkannya, anak 
saleh yang ditinggalkannya, mushaf Al-Our'an yang diwariskannya, masjid yang 
dibangunnya, rumah bagi musafir yang dibangunnya, sungai yang dialirkannya, 
atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya pada saat sehat dan hidupnya, 
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menyertainya setelah dia mati. 


Di samping kriteria-kriteria amal ini, masih ada beberapa kriteria amal 
lain yang jika digabungkan keseluruhannya menjadi sepuluh. Sepuluh kriteria 
amal ini disusun oleh Suyuthi dalam bait-bait syair berikut: 


As Pb Ia ls SA A3 PSU) 
AN Rep Men 
BAM Ag Sengkang 

KAN an D3 saia HAN 


Jika manusia mati maka tidak ada yang mengalir kepadanya 
Selain sepuluh amal yang telah dilakukannya 


Ilmu yang disebarkannya dan anak saleh yang mendoakannya 
Penanam pohon korma dan sedekah yang mengalir pahalanya 


' HR Ibnu Majah (2/88) al-Mugaddimah, bab "Tsawib Muallim an-Nas al-Khair,” (201: 
Menurut Syaikh Nashir shahih. 
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Mushaf Al-Gur'an yang diwariskannya dan berjaga di perbatasan yang 
dilakukannya 
Penggalian sumur atau sungai yang mengalir lantaran usahanya 


Rumah tempat berteduh bagi musafir yang dibangunnya 
Atau tempat ibadah yang pernah dibangunnya 


Rasulullah saw. dan para sahabat beliau mewakafkan sekian banyak 
masjid, tanah, sumberi air, kebun, dan kuda. Kaum muslimin pun masih tetap 
mewakafkan harta mereka sampai saat sekarang ini. Berikut adalah contoh 
wakaf-wakaf pada masa Rasulullah saw.: 


1. Dari Anas ra. bahwa dia berkata, "Ketika Rasulullah saw. tiba di Madinah 
dan memerintahkan pembangunan masjid, beliau bersabda, 


AIA AKu Sab ON 3 6 
“Hai Bani Najar, tetapkan harga kebun kalian yang hendak aku bayar ini?” 


Mereka menjawab, "Demi Allah, kami tidak meminta harganya kecuali 
kepada Allah swt.” Beliau pun mengambil alih kebun itu dan membangunnya 
menjadi masjid. 
2. Dari Utsman ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
Sa NE -. TN NN AN Na 
Aid aka (Ra 3g BR iba 
“Siapa yang menggali sumur Rumah, maka baginya surga.” 


»» 


Utsman ra. berkata, "Aku pun menggalinya”? Dalam riwayat Baghawi, 
”Bahwasanya seorang dari Bani Ghifar memiliki mata air yang diberi nama 
Rumah. Orang itu menjual airnya sekantong kulit dengan imbalan satu 
mud (takaran dua telapak tangan). Rasulullah saw. menawarkan kepadanya, 
“Juallah mata air itu kepadaku dengan mata air di surga.” Dia menjawab, 
”Wahai Rasulullah, aku dan keluargaku tidak memiliki selain itu, aku tidak 
bisa menerima tawaran ini” Begitu kejadian ini sampai kepada Utsman, 
dia pun membelinya seharga tiga puluh lima ribu dirham. Kemudian dia 
menemui Rasulullah saw. dan berkata, "Apakah engkau menetapkan bagiku 


&. HR Bukhari Fath al-Bariy (7/265) kitab "Mandgib al-Anshar” (63) bab "Magdam an-Nabiy saw. 
wa Ashhabihi al-Madinah? (64). Muslim (1/373) kitab 'al-Masdjid,” (s1 bab ”Ibting' Masjid an- 
Nabiy saw,” (1). Abu Daud (1/312) kitab 'ash-Shalah,” (2! bab ”fi Bind' al-Masdjid,” (2. Nasai 
(2/39) kitab 'al-Masijid,” (8 bab ”Nabsy al-Gubtir wa Ittikhadz Ardhiha Masjidan, (121. 

2 HR Bukhari Fath al-Biriy (5/407) kitab 'al-Washaya, Iss| bab ”Idzd Wagafa Ardhan au 
Biran.” 1331. Riwayat Baghawi dimuat oleh Haitsami dalam al-Majma', dan dia berkata, 
”Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir. Pada isnadnya terdapat Abdul Ala bin Abi 
Musawir, dia dha'f,” Majma' az-Zaw@id (31129). 
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sebagaimana yang engkau tetapkan baginya?” Ya,” jawab beliau. Utsman 
ra. berkata, "Lalu aku menetapkannya bagi kaum Muslimin.” 


Dari Saad bin Ubadah ra. bahwa dia berkata, ” Wahai Rasulullah, Ummu 
Saad telah wafat, lantas sedekah apa yang paling utama?” Beliau bersabda, 
”Air” Saad bin Ubadah ra. segera menggali sumur dan berkata, "Ini milik 
Ummu Saad.” 


Dari Anas ra. bahwa dia berkata, "Abu Thalhah adalah orang Anshar 
yang paling banyak hartanya di Madinah. Di antara hartanya yang paling 
disukainya adalah Bairuha? yang letaknya berhadapan dengan masjid. 
Ketika itu Rasulullah saw. memasukinya dan minum airnya yang segar." 
Begitu ayat yang mulia ini turun, "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan sebelum kamu menafkahkan sehagian dari apa yang kamu sukai.” 
(Ali 'Imran (3J:92) 
Abu Thalhah segera bergegas menemui Rasulullah saw. dan berkata, 
”Sesungguhnya Allah swt. berfirman dalam kitab-Nya, "Kamu sekali-kali 
tidak sampai kepada kebajikan sebelum kamu menafkahkan sehagian dari 
apa yang kamu sukai” Hartaku yang paling aku sukai adalah Bairuha, 
dan ia adalah sedekah karena Allah yang aku harapkan kebaikannya dan 
keberkahannya di sisi Allah. Maka, pergunakanlah, wahai Rasulullah, di 
mana pun yang engkau kehendaki.” Rasulullah saw. bersabda, 
Bi cah la IBU Eka R3 JUS ah JL S5 
SEP dea 
“Bakh, itu harta yang beruntung, itu harta yang beruntung. Aku telah 
mendengar apa yang kamu katakan tentangnya, dan menurutku hendaknya 
kamu menetapkannya di antara para kerabat.” 


Abu Thalhah pun segera membaginya di antara para kerabatnya' dan anak- 
anak pamannya.” 


Maksudnya yang paling banyak pahalanya. 
HR Abu Daud (2/314) kitab “az-Zakdh,” (3) bab ”ft Fadhl Sagy al-M@,” (41). Nasai (6/255) 
kitab 'al-Washaya,” (301 bab ”Fadhl ash-Shadagah ala al-Mayyit,” I9l. 
Kebun korma yang terletak di sebelah Masjid Nabawi. 
HR Bukhari Fath al-Bariy (3/325) kitab "az-Zakah,” (24) bab 'az-Zakah ald.al-Agarib,” 
(44). Muslim (2/693) kitab "az-Zakdah,” (121 bab "Fadhl an-Nafagah wa ash-Shadagah ald 
al-Akharin, (aral. 
Kata yang dimaksudnya untuk mengungkapkan kekaguman dan memandang besar amalnya. 
Maksudnya dia menjadikannya sebagai wakaf pada para kerabatnya. Ini adalah landasan'dasar 
wakaf keluarga. 
HR Bukhari Fath al-Biriy (5/354, 355) kitab 'asy-Syuruth,” (s4) bab 'asy-Syurith Fi al- 
Wagf” lag). Muslim (3/1255) kitab 'al-Washiyah, (zsl-bab 'al-Wagf,” I4). Syaukani 
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6. Dari Ibnu Umar ra. bahwa dia berkata, "Umar mendapatkan tanah di 
Khaibar lantas menemui Rasulullah saw. untuk meminta saran kepada 
beliau terkait tanah itu. Dia berkata, ” Wahai Rasulullah, aku mendapatkan 
tanah di Khaibar yang tidak pernah sama sekali aku mendapatkan harta 
yang lebih berharga dari itu, lantas apa yang kamu perintahkan kepadaku 
terkait harta itu?” Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 


PN Na PNP ANN EN 0 
pan LAN Gala aah al 


- 


“Jika kamu mau, kamu bisa menahan pokoknya! dan menyedekahkannya.”” 


Umar pun menyedekahkannya. Tanah Umar tidak dijual tidak pula 
dihibahkan dan tidak pula diwariskan. Dia menyedekahkannya kepada 
orang-orang miskin, para kerabat, memerdekakan budak, di jalan Allah, 
musafir, dan tamu, serta tidak berdosa bagi orang yang mengurusnya bila 
memakan darinya sepatutnya dan memberi makan dari hasilnya tanpa 
menjadikannya sebagai milik pribadinya. Tirmidzi berkata, "Pengamalan 
hadits ini menurut para ulama dari kalangan sahabat Rasulullah saw. 
dan lainnya, kami tidak mengetahui di antara seorang pun di antara 
para pendahulu tersebut ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Dan ini 
merupakan wakaf pertama dalam Islam.” 


7. Ahmad dan Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 


2 
Sg 


Bg SI 0133 AA OB JAN BUY AN Ji Ap GEA ya 
DELI UN Ap 
“Siapa yang mewakafkan kuda di jalan Allah karena iman dan mengharap 


ridha Allah, maka makanannya, kotorannya, dan kencingnya pada hari Kiamat 
merupakan kebaikan-kebaikan yang berada dalam timbangan amalnya.” 


8. Dalam hadits Khalid bin Walid, Rasulullah saw. bersabda, 


berkata, ”Dibolehkan bersedekah bagi orang yang hidup yang tidak berada dalam kondisi 
sakit menjelang kematian, dengan lebih dari sepertiga hartanya, karena Rasulullah saw. 
tidak memberi penjelasan secara rinci kepada Abu Thalhah tentang batasan yang boleh 
disedekahkannya, dan beliau bersabda kepada Sa'ad bin Abi Waggash yang sedang sakit, 
”Sepertiga itu banyak.” 

-' Kamu wakafkan pokoknya dan kamu sedekahkan selebihnya. 

3. HR Bukhari Fath al-Bariy (51354, 355) kitab 'asy-Syuruth,” (sal bab 'asy-Syuriithft al- Wagf” 
(»01..Muslim (3/1255) kitab 'al-Washiyah,” (25| bab 'al-Waaf” Ial. 

3 HR Bukhari (4/34) kitab ”Fadhl al-Jihad,” bab "Man Ihtabasa Farasan.” Nasai (6/225) kitab 
'al-Khail,” (28) bab ”Alaf al-Khail,” (111. Ahmad (2/374). Dalam riwayat mereka, "Karena 

Iman kepada Allah dan membenarkan janji-Nya...” 
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- 
£ 0. 


LAN Ia deep BN EL AMS UT 
"Adapun Khalid, dia telah mewakafkan baju besi-baju besinya dan per- 
lengkapannya' di jalan Allah.” 


Keabsahan Wakaf 
Wakaf dinyatakan sah dan terwujud dengan adanya salah satu dari dua hal: 


1. Perbuatan? yang menunjukkan adanya wakaf. Seperti membangun masjid 
dan dikumandangkan adzan di dalamnya untuk shalat. Wakaf tidak 
memerlukan adanya penetapan dari penguasa. 


2. Ucapan yang terbagi dalam dua macam, ucapan yang jelas dan kiasan. 
Ucapan yang jelas seperti ucapan pihak yang mewakafkan, aku mewakafkan, 
aku serahkan sebagai wakaf, aku serahkan di jalan Allah, dan aku serahkan 
selama-lamanya. Sedangkan kiasan, seperti ucapannya, aku sedekahkan, 
dengan niat wakaf. Adapun wakaf yang dikaitkan dengan kematian, yaitu 
seperti dia mengucapkan, rumahku, atau, kudaku adalah wakaf setelah 
kematianku, maka ini dibolehkan secara eksplisit menurut pendapat 
Ahmad, sebagaimana disebutkan oleh Khirgi dan lainnya, karena semua 
ucapan ini termasuk wasiat. Dengan demikian, pengaitannya setelah 
kematian dibolehkan, karena ia wasiat. 


Kapan Wakaf Ditetapkan 


Begitu orang yang mewakafkan melakukan apa yang menunjukkan sebagai 
wakaf atau mengucapkan ungkapan yang bermakna wakaf, maka wakaf telah 
ditetapkan, dengan syarat orang yang mewakafkan termasuk orang yang sah 
tindakannya. Yaitu, dia harus sehat akalnya, baligh, merdeka, dan atas inisiatifnya 
sendiri. Untuk dinyatakan sah, wakaf tidak membutuhkan penerimaan pihak 
yang diserahi wakaf. Jika wakaf telah ditetapkan, maka wakaf tidak boleh dijual, 
dihibahkan, tidak pula digunakan dengan apapun yang menghilangkan statusnya 
sebagai wakaf. Jika pewakaf mati, maka wakaf tidak dapat dijadikan sebagai warisan 


"Maksudnya adalah perlengkapan yang disiapkan seseorang berupa senjata, kendaraan, dan 
alat perang. 

2. HR Bukhari Fath al-Bariy (3/331) kitab 'az-Zakah, (24) bab "Gauluhu Tahla, "wa h ar-Rigab 
wa al-Gharimina wa fi Sabilillah,” (At-Taubah (|9|: 60). Muslim (2/677) kitab 'az-Zakah? 
(x2| bab "fi Tagdim az-ZakGh wa Mar'iiha” (31. 

3 Syafii berpendapat bahwa perbuatan saja tidak cukup, bahkan tidak menjadi wakaf kecuali 
dengan ucapan. 
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darinya, karena ini merupakan konsekwensi dari wakaf, dan karena berdasarkan 
pada sabda Rasulullah saw. sebagaimana yang telah dipaparkan terdahulu dalam 
hadits Ibnu Umar, "Tidak dijual, tidak dihibahkan, dan tidak pula diwariskan.” 


Abu Hanifah berpendapat bahwa wakaf boleh dijual. Abu Yusuf berkata, 
”Seandainya hadits ini sampai kepada Abu Hanifah, niscaya dia mengatakan 
sesuai dengan hadits ini” Pendapat yang kuat dari Madzhab Syafi'i, bahwasanya 
kepemilikan pada wujud barang yang diwakafkan beralih kepada Allah swt. 
sehingga tidak lagi menjadi milik pihak yang mewakafkan, dan tidak pula 
menjadi milik pihak yang diserahi wakaf. Malik dan Ahmad mengatakan, 
”Kepemilikan beralih kepada pihak yang menerima wakaf.” 


Apa yang Sah Diwakafkan dan Apa yang Tidak Sah 


Wakaf yang sah seperti rumah, perkakas yang dapat dipindahkan, mushaf 
Al-Ouran, buku, senjata, dan hewan. Demikian pula setiap yang boleh dijual 
sah untuk diwakafkan, dan boleh diambil manfaatnya dengan ketentuan wujud 
barang yang diwakafkan tetap ada, sebagaimana yang telah dipaparkan sebelum 
ini. Wakaf dinyatakan tidak sah bila berupa barang yang habis setelah digunakan, 
seperti uang, lilin, makanan, dan minuman, tidak pula barang yang cepat rusak 
dari jenis benda yang dicium dan beraroma, karena ia akan cepat habis. Wakaf 
juga dinyatakan tidak sah pula bila berupa barang yang tidak boleh dijual, seperti 
barang gadaian, anjing, babi, dan seluruh binatang buas yang tidak layak untuk 
berburu, dan burung-burung yang tidak dapat digunakan untuk berburu. 


Wakaf Tidak Sah Kecuali Kepada Pihak Tertentu atau Amal 
Kebaikan 


Wakaf tidak sah kecuali kepada orang yang dikenal, seperti anaknya, 
kerabatnya, orang tertentu, atau pada amal kebajikan, seperti pembangunan 
masjid, jembatan, buku fikih, ilmu, dan Al-Ouran. Jika wakaf ditujukan kepada 
pihak yang tidak ditentukan, seperti seorang laki-laki dan seorang perempuan, 
atau pada pelanggaran syariat, seperti wakaf kepada gereja dan sinagog Yahudi, 
maka wakaf ini tidak sah. 


1. Takhrijnya telah disebutkan. 

Ketentuan beralihnya kepemilikan wakaf ini berimplikasi pada keharusan menjaganya dan 

ketetapan perkara padanya. 

3 Ini menurut pendapat mayoritas ulama. Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan riwayat dari Malik, 
mengatakan, ” Wakaf hewan tidak sah” Hadits tentang wakaf sudah cukup sebagai sanggahan 
terhadap mereka. 


538 - Fikih Sunnah V 


Wakaf Kepada Anak Termasuk Juga Cucu 


Siapa yang mewakafkan kepada anak-anaknya, maka termasuk pula dalam 
wakaf itu cucu-cucunya selama mereka merupakan keturunannya. Demikian 
pula dengan cucu dari anak perempuan. Dari Abu Musa al-Asy'ary, dia berkata, 
”Rasulullah saw. bersabda, 


Ha NA 


“Anak laki-laki saudara perempuan kaum itu termasuk mereka. 


171 


Wakaf Kepada Ahli Dzimmah 


Wakaf kepada Ahli Dzimmah sah, seperti kaum Nasrani, sebagaimana 
dibolehkan bersedekah kepada mereka. Shafiyah binti Huyay, istri Rasulullah 
saw. , pernah menyerahkan wakaf kepada saudaranya yang beragama Yahudi. 


Wakaf Global 


Wakaf secara global dibolehkan, karena Umar ra. mewakafkan seratus 
bagian di Khaibar yang tidak dibagi. Dalam al-Bahr disebutkan dari Hadi, 
Oasim, Nashir, Syafi'i, Abu Yusuf, dan Malik. Sebagian ulama berpendapat 
bahwa wakaf secara global tidak sah, karena di antara syarat wakaf adalah adanya 
penentuan. Pendapat inilah yang dianut Muhammad bin Hasan. 


Wakaf Kepada Diri Sendiri 


Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa wakaf kepada diri sendiri 
hukumnya sah, dengan hujahnya adalah sabda Rasulullah saw. kepada orang yang 
berkata, "Aku memiliki satu dinar” Beliau bersabda kepadanya, ”Sedekahkanlah 
kepada dirimu sendiri”? Dan karena maksud dari wakaf adalah mendekatkan 
diri kepada Allah, dan penyerahan wakaf kepada diri sendiri merupakan ibadah 
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Ibnu 
Abi Laila, Abu Yusuf, Ahmad dalam riwayat yang terkuat darinya, Ibnu Sya'ban 


4. HR Bukhari dari Anas (4/221) kitab 'al-Mandgib, bab "Ibnu Ukhti al-Gaum wa Mauld 
al-Oaum minhum. Abu Daud dari Abu Musa (5/342) kitab 'al-Adab,.(3s) bab .”ft al- 
'Ashabiyyah, (121). Tirmidzi selengkapnya (5/713) kitab 'al- -Mandgib," (sol bab “fi Fadhl 

al- pan wa Guraisy,” (66). Dia berkata, "Hadits hasan shahih.” Nasai (5/106).-kitab "az- 
Zak6h, 123| bab “Ibnu Ukhti al-Gaum minhum, (961. Ahmad (3/171, 172, 102). 

2 HR Abu Daud (2/320) kitab 'az-Zakkh,” (3 bab ”fi Shilah ar-Rahim,” |as|. Nasai (5/62) 

kitab 'az-Zakah,” (231 bab 'ash-Shadagah an Zhahr Ghinan,” (Sal. 
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dari kalangan Madzhab Maliki, Ibnu Suraij dari kalangan Madzhab Syaffi, Ibnu 
Syubrumah, Ibnu Shabbagh, dan Atrah. Bahkan sebagian dari mereka membolehkan 
wakaf yang dibatasi kewenangannya karena mengalami keterbelakangan mental jika 
dia mewakafkan kepada dirinya sendiri kemudian kepada anak-anaknya, karena 
pembatasan kewenangan hanya dilakukan untuk menjaga hartanya, sementara 
pewakafannya dengan cara ini dapat mewujudkan tujuan penjagaan tersebut. Di 
antara mereka ada yang melarang wakaf semacam ini, karena wakaf kepada diri 
sendiri merupakan tindakan yang menyebabkan kepemilikan dan tidak sah adanya 
kepemilikan terhadap wakaf dari dirinya untuk dirinya sendiri, seperti penjualan 
dan hibah, dan berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


"Perkenankan buah itu di jalan Allah.” 


Memperkenankan pengambilan buah di jalan Allah adalah menjadikannya 
sebagai milik orang lain. Pendapat ini pula yang dianut oleh Syafi'i, mayoritas 
penganut Madzhab Maliki, Madzhab Hanbali, Muhammad, dan Nashir. 


Wakaf Mutlak 


Jika pewakaf mewakafkan wakaf secara mutlak tanpa menentukan penggunaan 
wakaf, yaitu dengan mengatakan, rumah ini wakaf, maka pewakafannya ini sah 
menurut Malik. Pendapat yang kuat menurut Madzhab Syaff'i adalah pewakafan 
secara mutlak ini tidak sah tanpa disertai penjelasan tentang penggunaannya. 


Wakaf Saat Sakit Menjelang Kematian 


Jika orang yang sakit menjelang kematian mewakafkan kepada orang lain 
(bukan keluarganya), maka wakafnya diambilkan dari bagian sepertiga, seperti 
wasiat, dan tidak tergantung pada ridha ahli waris kecuali jika wakafnya lebih 
dari sepertiga, maka wakaf yang melebihi bagian sepertiga ini tidak sah kecuali 
dengan kerelaan mereka. 


Wakaf Dalam Kondisi Sakit Kepada Sebagian Ahli Waris 


Adapun wakaf untuk sebagian ahli waris pada saat sakit menjelang kematian, 
menurut Syaf'i dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat darinya, wakafnya 


3 HR Nasai (6/232) kitab 'al-Ahbds,” Iz9| bab ”Habs al-Musya”” (3|. Ibnu Majah (2/801) 
kitab 'ash-Shadagat,” lxsI-bab "Man Wagafa,” I4). 
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tidak diperkenankan kepada sebagian ahli waris pada saat sakit demikian. 


Selain Syafii dan Ahmad dalam riwayat lain berpendapat bahwa wakaf 
sepertiga kepada ahli waris dibolehkan dalam kondisi sakit, seperti kepada pihak 
lain. Ketika Imam Ahmad ditanya: bukankah kamu berpendapat bahwa tidak 
ada wasiat bagi ahli waris? Imam Ahmad menjawab, "Benar, tapi wakaf berbeda 
dengan wasiat, karena wakaf tidak dijual, tidak dihibahkan, tidak diwariskan, 
dan tidak menjadi milik ahli waris yang mereka manfaatkan hasilnya?” 


Wakaf Kepada Kalangan Orang Kaya 


Wakaf merupakan ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.. Jika 
pewakaf menetapkan suatu syarat yang tidak mengandungnilai ibadah, sebagaimana 
seandainya dia menetapkan syarat bahwa wakafnya tidak boleh diberikan kecuali 
kepada orang-orang kaya, maka bentuk pewakafan seperti ini masih diperselisihkan 
di antara ulama. Di antara mereka ada yang membolehkannya, karena itu bukan 
sebagai pelanggaran syariat. Dan di antara mereka ada yang melarangnya, karena 
syarat ini tidak dapat dibenarkan, dan karena itu berarti penggunaan wakaf pada 
segi yang tidak memberi manfaat kepada pewakaf, baik itu dalam urusan agamanya 
maupun dalam urusan dunianya. Ibnu Taimiyah memperkuat pendapat ini dan 
berkata, "Ini termasuk tindakan berlebih-lebihan dan pemborosan yang dilarang, 
dan karena Allah swt. tidak menyukai adanya harta yang hanya berputar di antara 
orang-orang kaya. Yaitu berdasarkan firman-Nya, 


A et on on KI AG 
D.. Sa LENGASKNS 
"Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu.” (Al-Hasyr (591:7) 
Siapa yang menetapkan syarat pada wakaf atau wasiatnya harus diedarkan 


di antara orang-orang kaya saja, maka dia telah menetapkan syarat yang 
bertentangan dengan kitab Allah, 


“ P Lo 2. PA man Kent “ Ag AT Ai PA 8 2 aga Anna PN 
AN DUS babi ISL D3 Oh DU Ga AI SES HI WS bi3 Th 
- - z Le sih “ “5 H an y 3 Rp 8 B3 
D3 & Ja 9 SPI 

"Dan siapa yang menetapkan syarat yang bertentangan dengan Kitab Allah 


maka syarat itu batil, meskipun dia menetapkan seratus syarat: Kitab Allah lebih 
layak dan syarat Allah lebih mengikat.” 


' Hr Bukhari Dalam Lebih Dari Satu Pembahasannya, Di Antaranya Kitab 'al-buyt,” Bab”al- 
bai' Wa Asy-syird Maa An-nis@,” Dan Kitab 'asy-syurtith,” Bab 'asy-syuruth.Fi Al-wala@, Fath 
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Dalam kaitannya dengan peruntukan wakaf ini, jika pewakaf atau pewasiat 
menetapkan syarat berupa amal-amal yang tidak terdapat dalam syariat baik itu 
yang wajib maupun yang sunah, maka syarat-syarat ini batil dan bertentangan 
dengan Kitab Allah, karena penetapan yang mengikat dari manusia kepada 
manusia yang lain terkait sesuatu yang bukan merupakan kewajiban tidak 
pula anjuran tanpa ada manfaat baginya pada yang demikian ini, merupakan 
kecerobohan dan pemborosan yang dilarang.” 


Amil Boleh Makan dari Harta Wakaf 


Orang yang mengurusi wakaf dibolehkan makan darinya. Ini berdasarkan 
hadits Ibnu Umar terdahulu yang di dalamnya dinyatakan, 


SAI Lain ISU Oa) SA de at Y 
“Tidak berdosa bagi orang yang mengurusnya makan darinya sepatutnya." 


Yang dimaksud dengan cara yang patut adalah besaran yang berlaku 
menurut kebiasaan. Ourthubi berkata, "Kebiasaan yang berlaku bahwasanya 
amil makan dari buah wakaf hingga seandainya pewakaf menetapkan syarat 
amil tidak boleh makan, maka tentu dia akan dipandang buruk” 


Kelebihan Hasil Wakaf Dialokasikan Pada Peruntukan Serupa 


Ibnu Taimiyah berkata, "Kelebihan dari hasil wakaf yang tidak diperlukan 
lagi, maka kelebihan ini dialokasikan pada kepentingan yang serupa dengannya, 
seperti masjid jika kelebihan hasil wakafnya berasal dari berbagai kepentingan 
yang telah terpenuhi pembiayaannya di masjid lain, karena pewakaf bertujuan 
untuk mengalokasikan wakafnya pada bidang sejenis, dan sejenisnya berarti 
sama. Seandainya dipertimbangkan bahwa masjid yang pertama sudah rusak 
namun tidak ada seorang pun yang menggunakannya, maka kelebihan dari 
hasil wakaf tersebut dapat dialokasikan pada masjid lain. Demikian pula jika 
ada kelebihan dari pembiayaannya, maka kelebihan ini diperlukan lagi untuk 
dialokasikan kepadanya tidak pula dibiarkan begitu saja, sebab pengalokasiannya 
pada jenis yang dimaksud lebih diutamakan. Dan inilah cara yang lebih dekat 
pada maksud yang dikehendaki pewakaf.” 


Al-bariy (41440, 5/384). Muslim Kitab 'al-itg,” Bab "bayan Anna Al-wal@ Liman Ataga, 
(20/145). 
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Penggantian Sesuatu yang Dinazarkan dan Diwakafkan dengan 
yang Lebih Baik Darinya 


Ibnu Taimiyah juga berkata, "Adapun penggantian sesuatu yang dinazarkan 
dan diwakafkan dengan yang lebih baik darinya, sebagaimana terkait penggantian 
hewan korban, dan ini terbagi dalam dua macam: 


Pertama, penggantian itu memang diperlukan. Misalnya akan hilang 
fungsinya maka ia dijual lantas uang hasi! penjualannya digunakan untuk 
membeli penggantinya. Seperti kuda yang diwakafkan untuk perang, jika tidak 
dapat dimanfaatkan dalam peperangan, maka kuda itu boleh dijual dan uang hasil 
penjualannya digunakan untuk membeli penggantinya. Jika masjid mengalami 
kerusakan di berbagai sisinya, maka dapat dipindahkan ke tempat lain atau dijual 
lantas uang hasil penjualannya digunakan untuk membeli penggantinya. Jika 
barang yang diwakafkan tidak dapat digunakan pada tujuan yang dikehendaki 
pewakaf, maka ia dapat dijual dan uang hasil penjualannya digunakan untuk 
membeli penggantinya. Jika area yang diwakafkan mengalami kerusakan dan 
tidak dapat digunakan untuk mendirikan bangunan, maka area itu dapat dijual 
dan uang hasil penjualannya digunakan untuk membeli penggantinya. Ini semua 
dibolehkan, sebab pada dasarnya jika tujuan dari pewakafan itu tidak tercapai 
dengan pengalokasiannya, maka dapat diwujudkan dengan penggantinya. 


Kedua, penggantian lantaran kemaslahatan yang lebih dipentingkan. 
Misalnya hewan kurban diganti dengan yang lebih baik darinya. Dan seperti 
masjid jika masjid lain dibangun untuk menggantikannya lantaran lebih dapat 
memenuhi kemaslahatan penduduk setempat dari pada masjid yang pertama dan 
masjid yang pertama ini dijual. Pengalokasian ini dan semacamnya dibolehkan 
menurut Ahmad dan ulama lainnya. Ahmad berhujah bahwa Umar bin 
Khaththab ra. memindahkan Masjid Kutah yang lama ke tempat lain, dan tempat 
yang lama digunakan sebagai pasar bagi para pedagang korma.' Ini merupakan 
penggantian terhadap area masjid. Adapun terkait penggantian bangunannya 
dengan bangunan lain, maka Umar ra. dan Utsman ra. membangun Masjid 
Rasulullah saw. berbeda dengan bangunan semula dan menambahkannya. 
Demikian pula dengan Masjidil Haram. Dalam ash-Shahihain disebutkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda kepada Aisyah. 


1 


Dia mensinyalir surat yang ditulis oleh Umar ra. kepada Saad ra. saat mengetahui bahwa 
kantor kas negara yang ada di Kufah berlubang. Surat itu berbunyi, "Pindahkan masjid 
yang ada di sekitar para pedagang korma dan posisikan kantor kas negara di tempat yang 

erhadapan dengan masjid. Dengan demikian akan tetap ada orang yang menunaikan 
shalat di masjid.” 
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CESIY tp VU MERANTAU Eni Alay AS Liga S3 Ol VII 
“Seandainya kaummu tidak dalam keadaan masih baru dalam meninggalkan 
kejahiliyahan, niscaya aku robohkan Ka'bah dan niscaya aku ratakan ia dengan tanah 
serta niscaya aku buatkan baginya dua pintu, satu pintu untuk tempat masuknya 
orang-orang, dan satu pintu lagi untuk tempat keluarnya orang-orang.” 


Seandainya bukan lantaran perkara yang penting untuk dipertimbangkan, 
niscaya Rasulullah saw. merubah bangunan Kabah. 


Dengan demikian, boleh merubah bangunan wakaf dari satu bentuk ke 
bentuk lain demi kemaslahatan yang lebih besar. Adapun mengganti area wakaf 
dengan area lain, maka ini telah ditetapkan oleh Ahmad dan lainnya bahwa itu 
boleh dilakukan mengikuti ketentuan yang diterapkan para sahabat Rasulullah 
saw.. Yaitu ketika Umar ra. melakukan pengalihan semacam itu dan kejadiannya 
diketahui secara luas namun tidak ada yang memungkiri. 


Sedangkan yang diwakafkan untuk mendapatkan penghasilan jika diganti 
dengan yang lebih baik darinya, seperti mewakafkan rumah, pertokoan, kebun, 
atau perkampungan yang penghasilannya sedikit, lantas diganti dengan yang 
lebih bermanfaat bagi wakaf, maka ini dibolehkan menurut Abu Tsaur dan 
ulama lainnya, seperti Abu Ubaid bin Harbawaih, hakim Mesir yang menetapkan 
hal itu. Penggantian semacam ini digiyaskan pada pendapat Ahmad terkait 
penggantian masjid dari satu area ke area lain demi kemaslahatan. Bahkan jika 
masjid boleh diganti dengan bangunan selain masjid demi kemaslahatan, yaitu 
bahwa area masjid itu dirubah menjadi pasar, maka penggantian wakaf untuk 
mendapatkan penghasilan dengan wakaf lain yang juga untuk mendapatkan 
penghasilan, lebih layak dan lebih tepat untuk dibolehkan. Ini merupakan 
giyas pendapatnya terkait penggantian hewan kurban dengan yang lebih baik 
darinya. Ahmad menetapkan bahwa masjid yang terbenam ke dalam bumi 
jika mereka mengangkatnya dan membangunkan pondasi di bawahnya, dan 
para tetangga yang bersebelahan dengan masjid memilih inisiatif ini, maka 
Ahmad memperkenankannya, tetapi di antara penganut madzhabnya ada yang 
melarang penggantian masjid, hewan kurban, dan tanah yang diwakafkan. Ini 
adalah pendapat Syaff'i dan lainnya.? Akan tetapi teks-teks ayat, hadits, dan giyas 


£ HR Bukhari Fath al-Bariy (31439) kitab 'al-Bajj," (2s) bab ”Fadhl Makkah wa Bunyaniha, (421. 
Muslim (2/968) dan setelahnya, kitab al-Hajj, 115) bab "Nagdh al-Ka'bah wa Binduha, l69l. 

2 “Ini adalah pendapat Malik juga. Mereka berhujah dengan sabda Rasulullah saw., "Tidak 
dijual pokoknya tidak pula dibeli, tidak dihibahkan, dan tidak pula diwariskan.” 
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mengandung penetapan dibolehkan penggantian tersebut demi kemaslahatan. 
Allah lebih mengetahui. 


Larangan Menimbulkan Dampak Buruk Terhadap Ahli Waris 


Seseorang dilarang mewakafkan wakaf yang berdampak buruk terhadap 

ahli warisnya. Ini berdasarkan hadits Rasulullah saw., 
SN PPN 

“Tidak ada bahaya tidak pula pembalasan dengan bahaya dalam Islam. 

Dengan demikian, jika dia mewakafkan dengan membahayakan ahli 
warisnya, maka wakafnya tidak sah. Penulis ar-Raudhah an-Nadiyyah berkata, 
"Kesimpulannya adalah bahwa wakaf-wakaf yang dimaksudkan untuk 
memutuskan apa yang diperintahkan oleh Allah untuk dijalin hubungannya, 
dan wakaf-wakaf yang bertentangan dengan ketetapan-ketetapan Allah, maka 
wakaf-wakaf itu pada dasarnya tidak sah dan tidak dapat dinyatakan berlaku 
dalam keadaan apapun. Ini seperti orang yang mewakafkan kepada anak-anaknya 
yang laki-laki tanpa anak-anaknya yang perempuan, dan semacamnya. Orang 
yang mewakafkan dengan cara demikian tidak bermaksud untuk mendekatkan 
diri kepada Allah swt., tapi menghendaki penentangan terhadap ketetapan- 
ketetapan Allah swt. dan menolak apa yang telah ditetapkan Allah dalam syariat- 
Nya bagi hamba-hamba-Nya, serta menjadikan wakaf yang sewenang-wenang 
ini sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang buruk itu. Hendaknya anda 
senantiasa mewaspadai hal ini. Sebab, betapa banyak hal ini terjadi pada masa 
sekarang ini. 


Demikian pula dengan wakaf yang berasal dari orang yang tidak 
menghendaki pada wakaf-wakafnya selain ambisi untuk menjadikan hartanya 
tetap berada di antara anak keturunannya dan tidak keluar dari kepemilikan 
mereka, maka dia menyerahkan wakafnya kepada anak keturunannya. Orang 
ini hanya menghendaki penentangan terhadap hukum Allah swt., yang artinya 
itu merupakan peralihan kepemilikan melalui pewarisan (bukan pewakafan) 
dan penyerahan kewenangan pewaris terkait warisannya untuk digunakannya 
sekehendak hatinya. Perkara kekayaan ahli waris atau kemiskinan mereka 
tidaklah diserahkan kepada pewakaf ini, tapi perkara mereka di bawah 
kewenangan Allah swt., dan jarang sekali adanya nilai ibadah dalam pewakafan 


HR Ibnu Majah (2/784) kitab 'al-Ahkim,” (13) bab "Man Buniya fi Haggihi m4 Yadhurru 
bi Jarihi,” 117). Baihaki (6/69, 70). Musnad Ahmad (31313): 
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terhadap anak keturunan semacam ini sesuai dengan perbedaan pada masing- 
masing orang. Dengan demikian, pengawas wakaf harus melakukan pengawasan 
yang ketat terhadap sebab-sebab yang menjurus kepada tindakan seperti itu. 
Di antara cara pewakafan yang jarang terjadi itu adalah pewakafan terhadap 
orang yang dinilai konsisten dalam kebajikan di antara anak keturunannya, atau 
yang aktif dalam menuntut ilmu, pewakafan ini bisa jadi memang tujuannya 
ikhlas dan nilai ibadahnya dapat diwujudkan, dan amal-amal itu tergantung 
pada niatnya, akan tetapi penyerahan urusan ini kepada ketentuan yang telah 
ditetapkan Allah di antara hamba-hamba-Nya dan meridhainya bagi mereka 
adalah lebih utama dan lebih layak.” 
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HIBAH DAN SEJENISNYA 


KOHibah H2 


Definisi Hibah 


Dalam Al-Ouran Allah swt. berfirman, 


Ta) KE ea ai 


“Ta 


"Dia berdoa, "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi-Mu seorang anak yang 
baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa.” (Ali "Imran (31: 38) 


Hibah diambil dari kata hubub ar-rih yang berarti hembusan angin. 
Istilah hibah digunakan dan dimaksudkan sebagai pemberian sukarela 
dan santunan kepada orang lain, baik itu dengan harta maupun yang 
lainnya. Menurut istilah syariat, hibah adalah akad yang subtansinya 
adalah tindakan seseorang untuk mengalihkan kepemilikan hartanya 
kepada orang lain pada saat hidup tanpa imbalan. Jika seseorang telah 
memperkenankan hartanya bagi orang lain untuk dimanfaatkannya, 
namun dia tidak mengalihkan kepemilikannya kepada orang tersebut, 
maka ini adalah peminjaman. Demikian pula jika dia menghadiahkan 
sesuatu yang tidak dapat dinilai sebagai harta, seperti khamer atau 
bangkai, maka dia tidak dinyatakan sebagai orang yang memberi hadiah 
dan pemberian ini tidak dapat dinyatakan sebagai hadiah. Jika pengalihan 
pemilikan tidak terjadi pada saat hidup, tapi dikaitkan pada kondisi setelah 
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wafat, maka ini adalah wasiat. Jika pemberian tersebut dengan imbalan," maka 
ini adalah jual beli yang berlaku padanya ketentuan hukum jual beli. Maksudnya, 
hibah dimiliki hanya dengan adanya akad yang telah selesai dilakukan dan 
kemudian pihak yang memberikan hibah tidak lagi dapat menggunakan 
hibah kecuali bila diperkenankan oleh pihak yang diberi hibah. Dalam hibah 
diberlakukan ketentuan memilih dan syuf'ah. Dalam hibah juga ditetapkan 
syarat bahwa imbalan itu harus diketahui. Jika imbalan tidak diketahui, maka 
hibah tidak sah. Hibah mutlak tidak berimplikasi pada adanya imbalan, baik 
hibah itu pada yang serupa dengan imbalan, di bawahnya, maupun yang lebih 
tinggi darinya. Inilah makna hibah dengan cakupan makna yang lebih khusus. 
Adapun maknanya yang lebih umum mencakup hal-hal berikut: 


1. Pembebasan. Yaitu hibah hutang kepada orang yang berkewajiban membayar 
hutang. 


2. Sedekah. Yaitu hibah yang bertujuan untuk mendapatkan pahala akhirat. 


3. Hadiah. Yaitu hibah yang tidak ada keharusan bagi pihak yang diberi hibah 
untuk menggantinya dengan imbalan. 


Penetapan Hibah 


Allah menetapkan hibah lantaran dalam hibah terkandung nilai penyadaran 
hati dan penguatan jalinan kasih sayang di antara manusia. Dari Abu Hurairah 
ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


o8 


AAS Nyali 
“Hendaknya kalian saling memberi hadiah niscaya kalian saling mengasihi.” 


Rasulullah saw. menerima hadiah dan memberikan imbalan terhadapnya. 
Beliau juga menganjurkan untuk menerima hadiah dan menekankan pentingnya 
hadiah. Dalam riwayat Ahmad dari hadits Khalid bin Adiy, bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


Se RARE ea BRA RA RP ee BU Kau BB as PN TS De Ne 
Ga USB can YG ALAB ILA Yg BEI AS ya SD rjaa KAI oa aer ja 
- # z Le £ LATIN 3 


" 3 
al Blu G5, 


2 


» Abu Hanifah berpendapat bahwa hibah dengan syarat imbalan pada mulanya tetap 
dinyatakan sebagai hibah meskipun kemudian menjadi akad jual beli. Dengan demikian, 
hibah sebelum ada penyerahan imbalan tidak dapat dimiliki kecuali dengan penerimaan, 
dan penggunaannya oleh pihak yang diberi hibah tidak diperkenankan sebelum ada 
penerimaan, dan pihak yang memberikan hibah boleh menggunakannya. 

2 “HR Baihaki (6/169). Al-Adab al-Mufrad (1741. 
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“Siapa yang dibawakan kepadanya suatu kebaikan dari saudaranya tanpa 
ada upaya untuk mengawasi tidak pula meminta-minta, maka hendaknya dia 
menerimanya dan tidak menolaknya, karena sesungguhnya itu adalah rezeki yang 
Allah arahkan kepadanya.” 


Rasulullah saw. menganjurkan untuk menerima hadiah meskipun berupa 
sesuatu yang remeh. Atas dasar inilah kemudian ulama berpendapat bahwa 
menolak hadiah hukumnya makruh bila tidak ada ketentuan syariat yang 
melarangnya. Dari Anas, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


PN Po 2 SE Na: De ANE: SANA Eta 
mn Yale oasa Ig ehh ES SS 
“Seandainya aku diberi hadiah berupa kikil? niscaya aku menerimanya, dan 


seandainya aku diundang padanya (dengan hidangan kikil) niscaya aku memenuli 
undangan itu. 


Dari Aisyah, dia berkata, "Aku bertanya, wahai Rasulullah, aku mempunyai 
dua orang tetangga, kepada siapa dari keduanya aku memberikan hadiah?” 
Beliau bersabda, 


Nora S 
“Kepada yang terdekat pintunya denganmu di antara keduanya.” 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


- 
0 et 


Stan ai Bona Saat Tai na oa Dan” LA ai He aa 
ep Ie da Ui 3s OA Yg Cake H3 LAI BAM Ob oli 
aa 

“Hendaknya kalian saling memberi hadiah, karena sesungguhnya hadiah 
dapat menghilangkan kedengkian hati. Dan jangan sekali-kali seorang wanita 
meremehkan tetangganya meskipun terkait (hadiah) berupa sepotong telapak kaki 


domba. 


Rasulullah saw. menerima hadiah dari kaum kafir, yaitu beliau menerima 


'. Mustadrak al-Hakim (2/62). Hakim berkata,” Shahih isnadnya namun Bukhari dan Muslim tidak 
menyampaikannya” Dzahabi sepakat dengan penilaian ini. Musnad Ahmad (4/221). 

? Yaitu anggota badan hewan yang letaknya di bawah mata kaki. 

3 HR Tirmidzi dengan lafal ini (3/614) kitab 'al-Ahkam,” (131 bab "Ma Jaa fi Oabul al: 
Hadiyyah wa Ijabah ad-Da'wah, (10). Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih.” Bukhari 
(13/201) kitab 'al-Hibah wa Fadhluha,” bab 'al-Oalil min al-Hibah,” (7/32) dan kitab "an- 
Nikah,” bab "Man Ajaba ila Kura?” Musnad Ahmad (21479, 481). 

4 HR Bukhari (3/115) kitab 'asy-Syuf ah,” bab "Ayyu al-Jiwar Agrab,” (3/208) dan kitab 'al- 
Hibah wa Fadhluha,” bab ”bi man Yubda' bi al-Hadiyyah” Musnad Ahmad (6/239). 

5 HR Tirmidzi (4/441) kitab 'al-Wala' wa al-Hibah,” (321 bab ”fi Hatsts an-Nabiy saw. ala 
at-Tahddiy,” (61. Tirmidzi berkata, ” Hadits ini gharib dari sisi periwayatan ini” 
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hadiah Kisra Raja Persia, hadiah Kaisar Raja Romawi, dan hadiah Magugas. 
Sebagaimana beliau sendiri memberikan sejumlah hadiah dan hibah kepada 
kaum kafir. Adapun terkait hadits yang diriwayatkan Ahmad, Abu Daud, dan 
Tirmidzi bahwa Iyadh memberikan hadiah kepada Rasulullah saw. , lantas 
Rasulullah saw. bertanya kepadanya, "Apakah kamu masuk Islam?” "Tidak," 
jawabnya. Beliau bersabda, 


-9 dag en 3 yet L 
” Saran 2 2 3 
Sesungguhnya aku melarang perberian orang-orang musyrik. 


Terkait hadits ini, Khaththabi berkata,” Tampaknya hadits ini telah dihapus 
hukumnya, karena Rasulullah saw. menerima hadiah lebih dari satu orang 
musyrik.” Syaukani berkata, "Bukhari mencantumkan dalam Shahih al-Bukhariy 
hadits yang disimpulkannya mengandung pembolehan menerima hadiah orang 
yang menganut keyakinan animisme. Dia menyebutkannya dalam bab tentang 
penerimaan hadiah dari kaum Musyrikin dari bahasan tentang hibah dan 
hadiah?” Al-Hafizh dalam Fath al-Bariy berkata, ” Hadits ini merupakan dalil 
atas kekeliruan pendapat kalangan yang memaknai penolakan hadiah hanya 
dari penganut animisme bukan Ahli Kitab, yaitu karena orang yang memberikan 
dalam hadits tersebut adalah penganut animisme.” 


Rukun-rukun Hibah 


Hibah dinyatakan sah dengan adanya ijab dan kabul dengan ungkapan 
apapun yang bermakna penyerahan kepemilikan harta tanpa imbalan. Yaitu 
pihak yang memberikan hibah mengucapkan, aku hibahkan kepadamu. Atau, 
aku hadiahkan kepadamu. Atau, aku memberikan kepadamu. Dan ungkapan 
semacamnya. Dan pihak yang menerimanya mengucapkan, aku terima. Malik 
dan Syafi'i berpendapat bahwa dengan penerimaan maka hibah sudah dapat 
dinyatakan sah. Sebagian penganut Madzhab Hanafi berpendapat bahwa ijab 


1 Lihat al-Fath ar-Rabbaniy (15/167). Dalam riwayat Tirmidzi (4/140) dinyatakan bahwa 
Kisra member hadiah kepada Rasulullah saw. dan beliau menerima, serta sejumlah raja 
pun memberi hadiah kepada beliau dan beliau menerima dari mereka. Tirmidzi berkata, 
”Hadits hasan gharib.” Terkait hadiah Magudas dicantumkan oleh Haitsami dalam al- 
Majma' dan dia berkata, "Diriwayatkan oleh Bazzar dan Thabrani dalam al-Ausath, dan 
para periwayat Bazzar adalah periwayat shahih.” Majma' az-Zawdid (4/152). 

2. HR Abu Daud (3/442) kitab 'al-Khardj” (14 bab "fi al-Imam Yagbalu Hadaya al-Musyrikin,” 
(35). Tirmidzi (4/140) kitab 'as-Siyar,” (22| bab “fi Kardhiyah Hadayd al-Musyrikin,” (241. 
Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih.” 

3 Maksudnya adalah hadits Abdurrahman bin Abu Bakar, ” Kami bersama Nabi saw... ? dalam 
riwayat Bukhari (5/230 Fath al-Bariy) kitab "al-Hibah, (51) bab "Oabal al-Hadiyyah min 
al-Musyrikin.” 
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saja sudah cukup. Inilah pendapat yang paling shahih. Penganut Madzhab 
Hanbali mengatakan, ”Hibah dinyatakan sah dengan adanya pemberian dan 
penerimaan yang menunjukkan maksud hibah. Sebab, Rasulullah saw. memberi 
hadiah dan menerima hadiah, demikian pula yang dilakukan oleh para sahabat 
beliau (tanpa ungkapan ijab kabul). Dan tidak ada riwayat dari mereka yang 
menyatakan bahwa mereka menetapkan syarat ijab dan kabul serta syarat 
semacamnya.” 


Syarat-syarat Hibah 


Hibah terjadi dengan adanya pihak yang memberi hibah, pihak yang 
menerima hibah, dan barang yang dihibahkan. Masing-masing dari ini semua 
memiliki syarat-syarat yang kami paparkan berikut ini: 


Syarat-syarat yang Berkaitan dengan Pemberi Hibah 


Terkait pihak yang memberi hibah, ditetapkan syarat-syarat berikut: 
1. Pemberi hibah harus sebagai pemilik barang yang dihibahkannya. 


2. Dia tidak berada dalam kondisi dibatasi kewenangannya lantaran suatu 
sebab yang menjadikan kewenangannya dibatasi. 


3. Dia harus berusia baligh, karena anak kecil belum layak untuk melakukan 
akad hibah. 


4.  Hibahnya harus dilakukan atas inisiatifnya sendiri, karena hibah merupakan 
akad yang ditetapkan padanya syarat ridha terkait keabsahannya. 


Syarat-syarat yang Berkaitan dengan Penerima Hibah 


Terkait pihak yang menerima hibah, ditetapkan syarat-syarat berikut: 


Penerima hibah harus benar-benar ada secara fisik saat pemberian hibah. 
Jika secara fisik dia tidak ada di tempat atau dia dinyatakan ada tapi masih dalam 
prediksi, yaitu misalnya dia masih berupa janin, maka hibah tidak sah. Ketika 
pihak yang diberi hadiah ada di tempat pada saat pemberian hibah, namun dia 
masih dikategorikan sebagai anak kecil, atau gila, maka walinya, atau orang yang 
mendapat wasiat darinya, atau orang yang mengasuhnya, meskipun dia pihak 
lain (tidak terikat hubungan kekerabatan), maka orang itu boleh mewakilinya 
untuk menerima hadiahnya. 
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Syarat-syarat yang Berkaiatan dengan Barang yang Dihibahkan 


Terkait barang yang dihibahkan, ditetapkan syarat-syarat berikut: 
1. Barang yang dihibahkan harus benar-benar ada. 
2. Barang yang dihibahkan harus berupa harta yang bernilai. 


3. Barang yang dihibahkan harus dapat dimiliki wujudnya. Maksudnya, barang 
yang dihibahkan termasuk barang yang dapat dimiliki, bisa diedarkan, dan 
beralih kepemilikannya dari satu tangan ke tangan lain. Dengan demikian, 
tidak sah penghibahan air di laut, ikan di laut, burung di udara, tidak pula 
masjid dan ruang-ruangnya. 


4. Barang yang dihibahkan tidak boleh berkaitan dengan milik pemberi hibah 
dengan keterkaitan yang menetap, seperti berupa tanaman, pohon, dan 
bangunan bukan tanahnya, tapi harus dapat dipisahkan dan diserahkan 
agar pihak yang diberi hibah dapat memilikinya. 

5. Barang yang dihibahkan harus terpisah dalam bagian tersendiri. Maksudnya, 
tidak global, karena penerimaan barang yang dihibahkan tidak sah kecuali 
dalam bentuk wujud tersendiri, seperti gadaian. Menurut pendapat Malik, 
Syafi'i, Ahmad, dan Abu Tsaur tidak perlu ada penetapan syarat ini. Mereka 
mengatakan, ”Hibah terhadap barang secara global tanpa ada pembagian 
tertentu sah hukumnya.” Menurut Madzhab Malik, dibolehkan menghibahkan 
barang yang tidak boleh dijual, seperti onta yang melarikan diri dan buah 
sebelum layak untuk dipetik, serta barang yang diambil tanpa izin. 


Hibah yang Dilakukan Orang yang Menderita Sakit 
Menjelang Kematian? 


Jika seseorang menderita sakit menjelang kematian dan menghibahkan suatu 
hibah kepada orang lain, maka hukum hibahnya seperti hukum wasiat. Jika dia 
mengibahkan suatu hibah kepada salah satu ahli warisnya kemudian dia mati, 
sementara ahli waris yang lainnya mengklaim bahwa dia menghibahkan kepadanya 
saat dalam kondisi sakit menjelang kematiannya, namun dia mengklaim bahwa dia 
menghibahkan kepadanya dalam kondisi dia masih sehat, maka pihak yang diberi 
hibah harus membuktikan pernyataannya. Jika dia tidak dapat membuktikan 
pernyataannya, maka hibah dianggap terjadi pada saat sakit menjelang kematian 


' Penganut Madzhab Hanbali memandang sah penghibahan anjing yang dipelihara, dan 
benda najis yang dibolehkan untuk digunakan. 

2 Sakit menjelang kematian adalah sakit yang membuat penderitanya tidak mampu bekerja 
dan akan berakhir dengan kematian. 


552 - Fikih Sunnah V 


dan diberlakukan padanya ketentuan hukumnya yang sesuai dengan perkara ini. 
Maksudnya, hibahnya tidak sah kecuali jika ahli waris memperkenankannya. 
Jika dia memberikan hibah saat menderita sakit menjelang kematian, namun 
kemudian dia sembuh dari sakitnya, maka hibahnya sah. 


Penerimaan Hibah 


Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa hibah menjadi hak penerima 
hibah hanya dengan sudah adanya akad hibah, dan sama sekali tidak ditetapkan 
syarat harus ada penerimaan terhadap hibah (penguasaan atau pemegangan 
terhadap hibah), karena dasar dalam akad-akad itu adalah ia dinyatakan sah 
tanpa penetapan syarat penerimaan. Seperti akad jual beli sebagaimana yang telah 
disinyalir dalam bahasan terdahulu. Inilah pendapat yang dianut oleh Ahmad, 
Malik, Abu Tsaur, dan penganut Madzhab Zhahiri. Atas dasar ini, jika pemberi 
hibah atau penerima hibah mati sebelum penyerahan, maka hibah tidak gugur, 
karena hanya dengan adanya akad hibah, maka hibah sudah menjadi milik pihak 
yang diberi hibah. Abu Hanifah, Syafti, dan Tsauri mengatakan, "Penerimaan 
adalah salah satu syarat sahnya hibah. Selama belum ada penerimaan, maka 
pemberi hibah tidak terikat dengan penyerahan hibah. Jika penerima hibah 
atau pemberi hibah mati sebelum penyerahan, maka hibah gugur.” 


Pemberian Seluruh Harta dengan Sukarela 


Mayoritas ulam berpendapat bahwa seseorang boleh menghibahkan seluruh 
harta miliknya kepada orang Jain. Muhammad bin Hasan dan sebagian pentahkik 
Madzhab Hanafi mengatakan, ” Tidak sah pemberian sukarela terhadap seluruh 
harta meskipun pada amal-amal kebajikan.” Mereka menganggap orang yang 
melakukan itu sebagai orang yang lemah akal dan harus dibatasi kewenangannya.” 
Penulis ar-Raudhah an-Nadiyyah memperjelas masalah ini dengan mengatakan, 
”Orang yang mampu bersabar dalam kekurangan materi dan minimnya 
penghasilan, maka tidak masalah bila dia menyedekahkan sebagian besar 
hartanya atau seluruhnya. Sedangkan orang yang meminta-minta kepada orang 
lain jika terdesak kebutuhan, maka dia tidak boleh menyedekahkan seluruh 
hartanya tidak pula sebagian besar hartanya. Inilah kesimpulan yang dapat 
mempertemukan antara hadits-hadits yang menunjukkan bahwa pemberian 
yang melebihi bagian sepertiga tidak sesuai dengan ketentuan syariat, dengan 
dalil-dalil yang menunjukkan diperkenankannya bersedekah dengan besaran 
melebihi bagian sepertiga.” 
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Imbalan Atas Hadiah 


Dianjurkan untuk memberikan imbalan atas hadiah meskipun hadiah itu 
berasal dari kalangan yang lebih tinggi kedudukannya dari pada pihak yang 
diberi. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, bukhari, Abu 
Daud, dan Tirmidzi adari Aisyah, dia berkata, ”Rasulullah saw. menerima hadiah 
dan memberikan imbalan terhadapnya?” Lafal Ibnu Abi Syaibah, "Dan beliau 
memberikan imbalan yang lebih baik darinya?” Beliau melakukan itu tidak lain 
lantaran untuk membalas kebaikan dengan yang serupa dan agar tidak ada 
seorang pun yang memiliki jasa pemberian kepada beliau. Khaththabi berkata, 
”Di antara ulama ada yang membagi perkara manusia terkait hadiah dalam 
tiga tingkatan: 

1. Hibah seseorang kepada bawahannya, seperti pembantu dan semacamnya, 
sebagai penghormatan dan kepedulian kepadanya. Hibah ini tidak ber- 
implikasi pada imbalan. 


2. Hibah seseorang kepada orang lain yang lebih tua. Ini mengandung per- 
mohonan santunan dan manfaat, maka imbalan terkait hibah ini merupakan 
keharusan. 


3. Hibah pengawas kepada pihak yang diawasinya. Pada umumnya hibah 
ini mengandung makna simpatik dan kedekatan. Ada yang berpendapat 
bahwa hibah ini perlu mendapatkan imbalan. 


Adapun jika hibah diberikan dengan syarat harus mendapatkan imbalan, 
maka imbalan harus diberikan.” 


Larangan Mengutamakan Sebagian Anak dalam Pemberian dan 
Apresiasi 


Tidak boleh bagi siapapun lebih mengutamakan sebagian dari anak-anaknya 
dari pada sebagian yang lain dalam pemberian, karena tindakan ini dapat 
menumbuhkan permusuhan dan memutuskan hubungan yang diperintahkan 
oleh Allah agar dijalin. Pendapat ini dianut oleh Imam Ahmad," Ishak, Tsauri, 


'” Maksudnya memberikan penggantinya kepada pihak yang memberikan hadiah, dengan 
nilai minimalnya adalah setara dengan nilai hadiah. 

2 HR Bukhari (3/206) kitab 'al-Hibah wa Fadhdiluha," bab 'al-Mukafaah fi al-Hibah.” Abu 
Daud (3/807) kitab 'al-Buyu' wa al-ljarat,” (azl bab fi Oabal al-Hadaya,” (82). Tirmidzi 
(4/338) kitab "al-Birr wa ash-Shilah,” (28| bab ”M4 Jaa fi dabul al-Hadiyyah wa al-Mukafaah 
alaiha” (sal. Al-Fath ar-Rabbaniy (51166). 

3 Lihat Fath al-Bdriy karya Ibnu Hajar (5/249). 

4 Madzhab Imam Ahmad melarang adanya pengutamaan di antara anak-anak selama tidak 
ada faktor yang menuntut adanya pengutamaan. Jika ada faktor yang menuntut adanya 
pengutamaan atau konsekwensi yang mengharuskan adanya pengutamaan, maka tidak ada 
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Thawus, dan sebagian penganut Madzhab Maliki. Mereka mengatakan, 
”Pengutamaan di antara anak-anak merupakan kebatilan dan kesewenang- 
wenangan, dan harus digugurkan oleh orang yang melakukannya.” Bukhari pun 
telah menegaskan hal ini. Mereka berhujah terkait pendapat ini dengan hadits 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda. 


Pn 2 U PA an TERN TN Ne. “3 - ai en sisa 08 
Na jail lal Punda eS 33 lali BEN Lagu 
“Persamakan di antara anak-anak kalian dalam pemberian. Seandainya aku 


(diperkenankan) mengutamakan seseorang niscaya aku mengutamakan kaum 
wanita.” 


Dari Sya'bi dari Nwman bin Basyir, dia berkata, "Bapakku memberiku 
suatu pemberian? - Ismail bin Salim yang termasuk salah satu dari komunitas 
mereka mengatakan: bapaknya memberikan pembantu kepadanya - lantas 
ibuku, Amrah binti Rawahah, berkata kepada kepadanya, ” Temuilah Rasulullah 
saw. dan persaksikan kepada beliau” Dia pun segera menemui Rasulullah 
saw. dan menyebutkan hal itu kepada beliau. Dia berkata, "Aku memberikan 
kepada anakku, Nu'man, suatu pemberian, namun Amrah memintaku agar 
mempersaksikan hal itu kepadamu? Beliau bertanya, "Apakah kamu mempunyai 
anak selain dia?” Dia berkata, ”Ya, jawabku.” Beliau bertanya lagi, "Mereka 
semua kamu beri seperti yang kamu berikan kepada Nu'man?”” Tidak,” jawabnya. 
Menurut sebagian ahli hadits, beliau bersabda, ”Ini kesewenang-wenangan.” 
Sementara menurut ahli hadits yang lain beliau bersabda, 


Pap UT aa TA 10. oz m2 ot 
SW ds Aga CAtmli Nol 


larangan terhadap pengutamaan. Dalam al-Mughny dia berkata, "Jika sebagian dari mereka 
mendapat perlakuan khusus dalam makna yang menuntut adanya pengkhususannya, 
seperti pengkhususannya lantaran kebutuhan, penyakit kronis, kebutaan, banyak keluarga, 
kesibukannya dengan ilmu atau amal-amal kebajikan semacamnya, pengalihan pemberian 
dari seorang anaknya lantaran kefasikannya atau bidahnya atau lantaran dia meminta 
bantuan atau menggunakan apa yang diberikan kepadanya dalam kemaksiatan terhadap 
Allah, maka yang disinyalir dalam riwayat dari Ahmad adalah dibolehkan melakukan itu 
didasarkan pada pendapatnya terkait pengkhususan sebagian dari mereka terkait wakaf, 
”Tidak masalah dengannya jika diperlukan, namun aku memandangnya makruh bila 
dimaksudkan sebagai pengistimewaan dan pemberian dalam makna yang sebenarnya.” 
'— HR Baihaki (6/177). Thabrani dalam al-Kabir (11/354). Al-Mathalib al-Aliyah bi Zawaid 
al-Masinid ats-Tsamaniyah (11430). Lihat penjelasan yang menyatakan hadits ini dha'if 
pada catatan kaki buku tersebut yang ditulis oleh al-Muhaggig Syaikh Habiburrahman 
al-Azhamy. 
Pemberian di sini dari kata nuhl dengan harakat dhammah pada nun dan sukun pada 
huruf h@' tanpa titik. Bentuk kata dasar dari nahala, misalnya, nahaltuhu dan anhuluhu, 
aku memberinya. Kata dasarnya nuhl. Nihla artinya pemberian. Bentuk katanya fi'4. Ini 
dikatakan oleh Jauhari. Yang lainnya mengatakan, an-nihl dan an-nihlahs pemberian dan 
hibah yang dilakukan tanpa ada sebab yang mengharuskan sebelumnya dan tanpa imbalan 
tidak pula keberhakan. 
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“Ini adalah pilih kasihi, maka persaksikan ini kepada orang selain aku.” 


Munghirah mengatakan dalam haditsnya, 
ba tea Aa Pan BO E 
Kalyan Hb AS Ia ol Dag al 


"Bukankah menyenangkanmu bila mereka sama dalam bakti dan kasih sayang 
kepadamu?” 


"Tya, jawab orangtua Nu'man. Beliau bersabda, ”Persaksikan ini kepada 
orang selain aku.” Mujahid menyebutkan dalam haditsnya, 
pan a ol Ka AL LS: teki Jai al Ha Sale ed ul 
"Sesungguhnya di antara hak mereka yang harus kamu tunaikan adalah kamu 
harus berlaku adil di antara mereka, sebagaimana di antara hakmu yang harus 


11) 


mereka tunaikan adalah mereka harus berbakti kepadamu. 


Ibnu @ayyim berkata, "Hadits ini termasuk rincian sikap adil yang 
diperintahkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, dan dengannya langit dan bumi 
tegak, serta di atasnyalah syariat ditetapkan. Keadilan ini sangat selaras dengan 
Al-Guran dibanding semua paramater yang ada di muka bumi, dan ia adalah 
dalil yang sangat tegas kejelasannya. Maka keserupaan tersebut (maksudnya 
keserupaan antara kesamaan dalam pemberian dengan kesamaan dalam berbakti 
kepada orangtua) dapat disanggah dengan sabda beliau, 


- - 


"Setiap orang lebih berhak terhadap hartanya dari pada anaknya dan seluruh 
manusia.” 


Lantaran seseorang paling berhak terhadap hartanya, maka konsekwensinya 
dia boleh mempergunakannya sebagaimana yang dikehendakinya, dan 
keserupaan tersebut digiyaskan dengan pemberian kepada pihak-pihak lain. 
Sudah lazim diketahui bahwa keserupaan ini termasuk dalam cakupan yang 
umum, sementara giyas tidak dapat dihadapkan pada ketentuan hukum yang 
sangat jelas” 


Penganut Madzhab Hanafi, Syaft'i, Malik, dan mayoritas ulama berpendapat 
bahwa penyamaan di antara anak-anak merupakan anjuran, sementara 


» Kata asalnya (taljiah) berarti pemberian harta kepada sebagian abli waris tanpa ahli waris 
yang lain. 

2? HR Abu Daud dengan lafal ini dalam Sunannya (3/811) kitab 'al-Buyu”,” (17) bab ft ar- 
Rajul Yufadhdhilu Badha Waladihi fi an-Nuhl,” (851. Bukhari (3/206) kitab 'al-Hibah,” bab 
aLisyhad fi al-Hibah” 
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pengutamaan makruh hukumnya, namun jika dia melakukan itu, maka tetap 
diperkenankan. Mereka memberikan tanggapan terkait hadits Nu'man dengan 
sepuluh jawaban, sebagaimana yang dipaparkan oleh al-Hafizh dalam Fath 
al-Bdriy, namun semuanya tidak dapat diterima. Syaukani mencantumkannya 
dalam Nail al-Authar, sebagiamana yang kami paparkan berikut secara ringkas 
disertai tambahan seperlunya, dia berkata: 


Jawaban pertama: Bahwasanya yang diberikan kepada Nu'man saat itu adalah 
seluruh harta orangtuanya. Ini disampaikan oleh Ibnu Abdil Barr. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa banyak jalur periwayatan hadits menegaskan bahwa yang 
diberikan sebagiannya, sebagaimana dalam hadits bahasan ini bahwa yang 
diberikan adalah pembantu, dan sebagaimana dalam lafal Muslim tersebut, 
dia berkata, "Bapakku menyedekahkan sebagian hartanya kepadaku.” 


Jawaban kedua: Bahwasanya pemberian tersebut belum ditunaikan, akan 
tetapi Basyir datang kepada Rasulullah saw. untuk meminta saran kepada beliau 
terkait perkara ini. Lalu beliau menyarankan kepadanya supaya tidak melakukan 
itu, dan dia pun mengurungkan niatnya. Ini disampaikan oleh Thabari. Ada yang 
menyanggah kesimpulan ini dengan mengatakan bahwa perintah Rasulullah 
saw. kepadanya agar mengurungkan niatnya mengesankan bahwa pemberian 
itu telah dilakukan. Demikian pula dengan perkataan Amrah, "Aku tidak ridha 
hingga kamu mempersaksikan..dst.”? 


Jawaban ketiga: Bahwasanya Nu'man saat itu sudah dewasa dan dia tidak 
menerima hibah yang diberikan, maka bapaknya boleh mengurungkan niatnya. 
Ini disebutkan oleh Thahawi. Al-Hafizh mengatakan, ”Ini berbeda dengan 
yang terdapat dalam sebagian besar jalur periwayatan hadits, khususnya sabda 
beliau, "Urungkan ia.” Ini menunjukkan bahwa penerimaan hibah sudah terjadi 
sebelumnya. Yang banyak diungkap dalam berbagai riwayat adalah bahwasanya 
Nu'man saat itu masih kecil dan bapaknya mewakili penerimaannya lantaran 
Nu'man masih kecil. Lalu beliau menyuruhnya agar mengembalikan pemberian 
tersebut setelah ditetapkan penerimaannya. 


Jawaban keempat: Sabda beliau, "Urungkan ia,” adalah dalil keabsahannya. 
Seandainya hibah itu tidak sah, maka tidak sah pula dia mengurungkan niatnya, 
tetapi beliau menyuruhnya agar mengurungkan itu karena orangtua berhak 


&. HR Muslim kitab 'al-Hibat,” bab "Kardhah Tafdhil Badh al-Aulad fi al-Hibah, (1/67). 

2 HR Bukhari kitab 'al-Hibah,” bab 'al-Isyhad fi al-Hibah,” (Fath al-Bdriy 5/250). Muslim 
kitab 'al-Hibat,” bab "Kardhah Tafdhil Badh al-Aulad ft al-Hibah, (11/67). Nasai kitab 'an- 
Nuhl,” bab "Dzikr Ikhtilaf Alfazh an-Nagilin..” (61260). 

3 HR Bukhari kitab 'al-Hibah,” bab 'al -Hibah li al-Walad,” (Fath al-Bariy 5/249) Muslim 
kitab 'al-Hibat,” bab "Kardhah Tafdhil Badh al-Aulad fi al-Hibah,” (11/67). Nasai kitab 'an- 
Nuhl, bab "Dzikr Ikhtilaf Alfazh an-Nagilin.” (61258). 
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untuk mengurungkan niatnya terkait apa yang diberikannya kepada anaknya, 
meskipun yang lebih utama dia tidak mengurungkannya. Akan tetapi anjuran 
mempersamakan lebih kuat terkait perkara tersebut, maka dari itu beliau 
memerintahkannya kepadanya. Dalam Fath al-Bariy, dikatakan, "Berhujah 
dengan argumentasi ini perlu dikoreksi, dan yang cukup jelas adalah bahwa 
makna sabda beliau, ”Urungkan ia,” adalah jangan memberlakukan hibah 
tersebut, dan ini tidak mesti berarti keabsahan hibah sebelumnya. 


Jawaban kelima: Sabda beliau, ”Persaksikan ini kepada orang selain aku,” 
adalah pembolehan meminta persaksian atas tindakan itu, dan beliau tidak 
berkenan untuk memberikan kesaksian tersebut lantaran kedudukan beliau 
sebagai pemimpin, dan seakan-akan beliau mengatakan, aku tidak boleh 
memberikan kesaksian, karena pemimpin tidak selayaknya memberikan 
kesaksian, tetapi kewenangannya terkait dengan penetapan hukum saja. Pendapat 
ini disampaikan oleh Thahawi dan disetujui oleh Ibnu Oishar. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa lantaran kedudukan beliau sebagai pemimpin yang tidak 
selayaknya memberikan kesaksian tidak mesti dilarang mengemban kesaksian 
tidak pula menyampaikannya jika kesaksian itu menjadi kewajibannya, dan 
pembolehan tersebut dimaksudkan sebagai kecaman berdasarkan dalil yang 
terkandung dalam lafal-lafal hadits yang lainnya. Al-Hafizh berkata, "Inilah yang 
ditegaskan oleh mayoritas ulama terkait bahasan ini” Ibnu Hibban berkata, "Sabda 
beliau, ”Persaksikan,” merupakan bentuk ungkapan perintah yang maksudnya 
adalah menafikan pembolehan. Ini seperti sabda beliau kepada Aisyah, 


AND db LA 
“Tetapkanlah syarat kekerabatan (terkait budak) kepada mereka." 


Ini diperkuat dengan penyebutan oleh Rasulullah saw. bahwa tindakan 
itu merupakan kesewenang-wenangan, sebagaimana dalam riwayat yang 
disebutkan dalam bahasan ini. 


Jawaban keenam: Berpegang pada sabda beliau, "Tidakkah kamu menyamakan 
di antara mereka?” Dengan catatan bahwa maksud dari perintah tersebut adalah 
sebagai anjuran, dan maksud dari larangannya adalah penghindaran. Al-Hafizh 
berkata, ”Ini bagus seandainya tidak ada lafal-lafal di luar lafal ini yang terdapat 
dalam riwayat hadits, lebih-lebih riwayat, ”Persamakan di antara mereka.” 


L HR Bukhari kitab 'al-Buyu”” bab ”Idza Isytaratha Syuruthan fi al-Bai' la Tahillu,” dan kitab 
'asy-Syurtith,” bab 'asy-Syurith fi al- Wala,” (Fath al-Bariy 4/440, 5/384). Muslim kitab 'al- 
“Ita” bab "Bayan anna al-Wal@ li Man Atag,” (10/145). 

2 HR Nasai kitab "an-Nuhl,” bab ”Ikhtilaf Alfazh an-Nagilin... (61262). 

3 “HR Nasai kitab "an-Nuhl, bab ”Ikhtilaf Alfazh an-Nagilin...” (6/262) dan Ibnu Hibban. 
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Jawaban ketujuh: Mereka mengatakan, ” Yang terhafalkan dalam hadits 
Nu'man, "Perdekatkanlah di antara anak-anak kalian,” bukan ”Persamakan.” 
Selanjutnya dijelaskan bahwa kalian tidak diwajibkan untuk memperdekatkan 


sebagaimana tidak diwajibkan untuk mempersamakan. 


Jawaban kedelapan: Keserupaan makna yang terkandung dalam penyamaan 
di antara mereka dengan penyamaan dari mereka dalam berbakti, mengandung 
dalil pendukung yang menunjukkan bahwa perintah tersebut sebagai anjuran. Ini 
dapat disanggah bahwa penyebutan sebagai tindak kesewenang-wenangan secara 
mutlak terhadap tidak adanya kesamaan dan larangan terhadap pengutamaan 
menunjukkan hukumnya wajib. Dengan demikian, dalil pendukung ini tidak 
layak lantaran dapat dialihkan maknanya, meskipun layak terkait bentuk 
perintah. 


Jawaban kesembilan: Sebagaimana telah dipaparkan sebelum ini dari 
Abu Bakar bahwa dia memberikan suatu pemberian kepada Aisyah, dan 
perkataannya kepada Aisyah, "Dulu aku memberikan suatu pemberian 
kepadamu. Seandainya saat itu kamu memilihnya, niscaya pemberian itu menjadi 
milikmu, namun saat ini pemberian itu menjadi milik ahli waris” Demikian 
pula yang diriwayatkan Thahawi dari Umar, bahwasanya dia memberikan 
suatu pemberian kepada anaknya, Ashim, tanpa memberikan kepada seluruh 
anaknya yang lain. Seandainya pengutamaan itu tidak boleh, niscaya itu tidak 
terjadi pada dua khalifah tersebut. Dalam Fath al-Bariy dikatakan, "Urwah 
memberikan tanggapan terkait kisah Aisyah, bahwasanya saudara-saudara 
Aisyah meridhai itu. Tanggapan ini juga ditujukan terkait kisah Ashim.” Dengan 
catatan, perbuatan mereka berdua tidak cukup untuk dijadikan hujah, lebih- 
lebih jika bertentangan dengan riwayat yang sampai kepada Rasulullah saw. . 


Jawaban kesepuluh: Ijma telah ditetapkan terkait dibolehkannnya seseorang 
memberikan hartanya kepada selain anaknya. Jika dia boleh mengeluarkan 
seluruh anaknya dari hartanya untuk dimiliki orang lain, maka dibolehkan 
pula baginya untuk mengeluarkan sebagian anaknya dengan menyerahkan 
kepemilikan kepada sebagian anaknya yang lain. Pendapat ini disebutkan 
oleh Ibnu Abdil Barr. Al-Hafizh berkata, "Cukup jelas kelemahan pendapat 
ini, karena ini adalah giyas padahal sudah ada ketentuan syariatnya (terkait 
penyamaan di antara anak)” Yang benar adalah bahwa penyamaan diwajibkan 
sementara pengutamaan dilarang. Kalangan yang mewajibkan penyamaan 
berbeda pendapat terkait cara penyamaan. Muhammad bin Hasan, Ahmad, 
Ishak, sebagian penganut Madzhab Syafti, dan penganut Madzhab Maliki, 


' HR Muslim kitab 'al-Hibat,” bab ”Kardhiyah Tafdhil Badh al-Aulad ft al-Hibah,” (11/69). 
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mengatakan, ” Yang adil adalah laki-laki diberi dua bagian, seperti warisan.” 
Mereka berhujah bahwa itulah bagiannya dari harta pihak pemberi hibah jika 
dia mati. Kalangan yang lain mengatakan,” Tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan, dan makna yang jelas dari perintah itu adalah penyamaan.” 


Menarik Kembali Hibah yang Telah Diberikan 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa dilarang menarik kembali hibah yang 
telah diberikan meskipun antar saudara atau suami istri, kecuali jika hibah itu 
dari orangtua kepada anaknya," maka orangtua boleh menarik kembali hibah 
yang telah diberikan kepada anaknya. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
para imam penulis as-Sunan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, 

Bp dak AA ANGIN aga on Ta HI Ga IAI Jas 


IE AA IU HS JAS Ka KI at sd Ja 


"Tidak boleh seseorang memberikan suatu pemberian atau menghibahkan 
suatu hibah lantas dia menariknya kembali, kecuali bapak? terkait apa yang 
diberikannya kepada anaknya. Perumpamaan orang yang memberikan pemberian 
kemudian dia menarik kembali pemberiannya seperti anjing yang makan, lantas 
begitu kenyang ia muntah kemudian memakan kembali muntahannya.”" HR Abu 
Daud, Nasai, Ibnu Majah, dan Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan, "Hasan 


shahih? Ini merupakan hujah yang sangat tegas terkait indikasi larangan 
menarik kembali hibah. 


Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, 


' Malik berkata, ”Dia boleh menarik kembali hibah yang telah diberikan kecuali bila barang 
ang dihibahkan telah berubah kondisinya. Jika kondisinya telah berubah, maka dia tidak 
botak memintanya untuk dikembalikan. 
Abu Hanifah berkata, "Dia tidak boleh menarik kembali apa yang telah dihibahkannya 
kepada anaknya termasuk yang telah diberikannya kepada seorang di antara anggota 
keluarganya, namun dia boleh menarik kembali hibahnya jika diberikan kepada pihak 
lain? Pendapat ini tidak kuat karena bertentangan dengan sejumlah hadits. 

2, Ketentuan terkait ibu seperti bapak menurut mayoritas ulama. 

» Baik itu anak tersebut sudah besar maupun masih kecil. 

4 HR Bukhari (3/215) dengan lafal, "Tidak boleh ada perumpaan buruk bagi kita. Orang 
yang menarik kembali hibahnya seperti anjing yang memakan lagi muntahannya. Tirmdzi 
(41443) kitab 'al-Wal@' wa al-Hibah,” (321 bab "Ma Jaa ft Kardhiyah ar-Ruja' ft al-Hibah," 
(7|..Abu Daud (3/808) kitab 'al-Buya' wa al-Ijarat,” (17) bab 'ar-Ruja' fi al-Hibah,” (831. 
Nasai (6/265) kitab 'al-Hibah,” (321 bab "Ruju al- Walid fima Yu'thiy Waladahu, (21. Ibnu 
Majah (7951 kitab “al-Hibdt,” (14) bab "Man Rth& Waladahu Tsumma Rajaa fihi, lal. 
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5 4 0 2 0 Aa A oa I, L - F3 
3 Su SIS ata Bdg SI io yaah Jia US adl 
"Tidak boleh ada perumpaan buruk bagi kita. Orang yang menarik kembali 
hibahnya seperti anjing yang memakan kembali muntahannya.” 


Demikian pula dibolehkan menarik kembali hibah dalam kasus jika dia 
menghibahkan agar mendapatkan ganti dan imbalan dari hibahnya lantas 
pihak yang diberi hibah tidak memberinya imbalan. Ini berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Salim dari bapaknya dari Rasulullah saw. bahwa beliau 
bersabda, 


ea AB gp Sa 
“Siapa yang menghibahkan suatu hibah, maka dia lebih berhak terhadapnya 
selama dia belum mendapatkan imbalan atas hibahnya.”” 


Maksudnya mendapatkan imbalan pengganti hibahnya. Inilah pendapat 
yang didukung oleh Ibnu @ayyim dalam Alam al-Muwaggiin dengan 
mengatakan, "Pemberi hibah yang tidak boleh menarik kembali hibahnya adalah 
orang yang memberikan hibah dengan sukarela murni, bukan karena imbalan. 
Sedangkan pemberi hibah yang boleh menarik kembali hibahnya adalah orang 
yang memberikan hibah untuk mendapatkan ganti dan imbalan atas hibahnya 
namun pihak yang diberi hibah tidak menggantinya dengan imbalan. Dengan 
demikian, Sunnah Rasulullah dapat diimplementasikan secara keseluruhan 
tanpa membenturkan sebagiannya dengan sebagian yang lain.” 


Hadiah dan Hibah yang Tidak Ditolak 


1. Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 
ah RB tm KA bi BAE Mg 
Ag "AA delag tap YEN 

"Tiga yang tidak ditolak, bantal, minyak wangi, dan susu. 


2. Dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


Oa Il IL enana SN ntat xp dago UT Ooo. 012 3 0. 
BA Jae! Sindo MY korip DB Obuj ale ee uya 


- 


' HR Bukhari kitab 'al-Hibah wa Fadhluhd,” bab "Hibah ar-Rajul li Imraatihi wa al-Marah 
li Zaujihi” (31207). Muslim kitab 'al-Hibit,” bab ”Tahrim ar-Rujn' ft ash-Shadagah wa 
al-Hibah bada al-Oabdh illa m4 Wahabahu li Waladihi wa in Safala,” 15, 6, 7, 81 (311240, 
1241). Ibnu Majah kitab 'ash-Shadagit,” bab 'ar-Rujn' fi ash-Shadagah,” 12391121799). 

? HR Thabrani dalam al-Kabir (11/147). 

3 HR Tirmidzi (5/108) kitab 'al-Adab,” (44! bab "MG Jaa ft Kardhiyah Radd ath-Thib, (371: 
Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib.” 
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“Siapa yang ditawarkan kepadanya wewangian, maka hendaknya dia tidak 
menolaknya, karena ia ringan dibawa wangi baunya.” 


3. Dari Anas, bahwasanya Rasulullah saw. tidak menolak minyak wangi.2 


Pujian dan Doa bagi Orang yang Memberikan Hadiah 


1. Dari Usamah bin Zaid, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


AN 33 SAI SI 
“Siapa yang tidak berterima kasih kepada manusia, maka dia tidak bersyukur 
kepada Allah. 


2. Dari Jabir, dari Rasulullah saw. , beliau bersabda, 


9 - » 
ag 2 og 9. 


2 TT PN ae - 0 o LO LA Bid ud 2 
Saka SI IP OP UB Ama Ia pad An sllas Ulas 
2d Hana 3G £ - PN BN Tebe NI Ore #5 0 


“Siapa yang diberi suatu pemberian lalu dia mendapatkan," hendaknya dia 
membalas pemberian itu, dan siapa yang tidak mendapatkan, hendaknya 
dia memberikan sanjungan, karena sesungguhnya orang yang memberikan 
sanjungan berarti dia telah bersyukur, dan siapa yang menyembunyikan maka 
dia telah kafir. Siapa yang mengklaim apa yang tidak diberikan kepadanya, 
maka dia seperti orang yang memakai dua pakaian dusta.” 


3. Dari Usamah bin Zaid, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


& 
2 Lok Ga sa AN Ga Tg TT Ne Sa oiP LP ANA 
SI SN ah al DN ss Ja (Bara al ap ya 


Peran 


“Siapa yang mendapatkan perlakuan baik lantas mengatakan kepada 
pelakunya, semoga Allah membalasmu dengan kebaikan, maka sesungguhnya 
dia telah menyampaikan sanjungan yang tepat.” 


1 HR Muslim (4/1766) kitab 'al-Alfdzh min al-Adab wa Ghairuha, (40) bab “Isti' mal al-Misk 
wa annahu Athyab ath-Thib wa Karahiyah Radd ar-Raihan wa ath-Thib, Isl. 

2? HR Bukhari (10/371) Fath al-Bdriy kitab 'al-Libas,” bab "Man lam Yarudda ath-Thib, (80| 
dan juga kitab ”fi al-Hibah,” (5/209) Fath al-Bariy bab "Ma Ia Yuraddu min al-Hadiyyah.” 
Tirmidzi (5/108) kitab "al-Adab” (44| bab ”Ma Jaa fi Karahiyah Radd ath-Thib,” 1371. 

3 HR Tirmidzi (4/239) kitab 'al-Birr wa ash-Shilah,” (28) bab "Ma Jaa fi asy-Syukr li man 
Ahsana ilaika” (38). Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih.” Abu Daud (5/157) kitab 
'al-Adab, (35) bab ”fi Syukr al-Marif” (12|. Al-Musnad (2/258). 

4' Maksudnya mendapatkan kelapangan harta. 

:» HR Tirmidzi (4/379) kitab 'al-Birr wa ash-Shilah,” (281 bab "Md Jaa fi al-Mutasyabbi bima 
lam Yu'thahu? (87). Tirmidzi berkata, Hadits hasan gharib.” Abu Daud (5/158) tanpa sabda 
beliau, ”Siapa yang mengklaim apa yang tidak diberikan kepadanya, maka dia seperti 
orang yang memakai dua pakaian dusta.” 

5. HR Tirmidzi (4/480) kitab 'al-Birr wa ash-Shilah,” (28| bab "MG Jan fi al-Mutasyabbi bima 
lam Yu'thahu?” (87|- Tirmidzi berkata, "Hadits hasan jayyid gharib.” 
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4. Dari Anas, dia berkata, "Ketika Rasulullah saw. tiba di Madinah, kaum 
Muhajirin mendatangi beliau dan berkata, ” Wahai Rasulullah, kami belum 
pernah melihat kaum yang mengeluarkan harta, tidak pula yang memberikan 
kepedulian yang baik, selain kaum yang kami singgahi tempatnya di antara 
mereka (Anshar). Mereka benar-benar mencukupi kebutuhan kami dan 
menyertakan kami dalam mata pencaharian hingga kami khawatir merekalah 
yang akan membawa seluruh pahala?” Beliau bersabda, 


ta Sa Pe oho- ae 
Ng 219 2 Sh Y 
“Tidak, selama kalian mendoakan mereka dan memberikan sanjungan kepada 
mereka.” 


KO umra Ha 


Definisi Umra 


Umra adalah bentuk lain dari hibah. Yaitu, seseorang memberikan sesuatu 
kepada orang lain sepanjang umurnya. Maksudnya, dengan ketentuan jika 
orang yang diberi mati, maka sesuatu yang diberikan itu kembali menjadi milik 
pemberi. Umra dilakukan dengan lafal: aku menjadikan sesuatu ini sebagai 
Umra bagimu. Atau misalnya yang diberikan berupa rumah. Maksudnya, aku 
memberikannya kepadamu sepanjang umurmu. Dan ungkapan-ungkapan 
lain yang semacamnya. Orang yang mengucapkan disebut mu'mir, sedangkan 
orang yang menerima ucapannya disebut mu'mar. Rasulullah saw. menganggap 
pemikiran tentang penyerahan kembali setelah wafatnya pihak yang menerima 
Umra adalah pemikiran yang tidak dapat dibenarkan, namun kemudian beliau 
menetapkan dalam Umra kepemilikan budak yang tetap bagi pihak yang diberi 
Umra selama dia masih hidup, kemudian sepeninggalnya bagi ahli warisnya 
yang mewarisi kepemilikan-kepemilikannya, jika dia memiliki ahli waris. Jika 
dia tidak memiliki ahli waris, maka harta itu diserahkan kepada kas negara 
dan tidak dikembalikan kepada pihak yang memberikan Umra sedikit pun. 
Dari Urwah: 


1. Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
o- 0 “ac 9 Bea SA Nan LA AT le 03, Sia. 
Da aa ea pe ge 


: HR Tirmidzi (4/653) kitab ”Shifah al-Oiyamah,” (381 bab "Haddatsand al-Husain:..” (441. 
Tirmidzi berkata,” Hadits ini shahih hasan gharib dari sisi periwayatan ini” Musnad Ahmad 
(3/200, 204). 
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“Siapa yang diberi umra, maka itu miliknya dan milik anak keturunannya, 
yang menerimanya adalah ahli warisnya yang berhak mewarisinya di antara 


1111 


anak keturunannya sepeninggalnya. 


Dari abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


SEE SI 
”Umra dibolehkan.” HR Bukhar, Muslim, Abu Daud, dan Nasai. 
Dari Abu Salamah dari Jabir, bahwa Nabiyullah saw. bersabda. 


Aa VI GI 
“Umra milik orang yang diberi umra.”' HR Bukhar, Muslim, Abu Daud, 


dan Nasai. 
Dari Abu Salamah, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
Alas Gal Re Y Ualas) AU UB sean d GAS jati J5 Lai 


- 
- P3 
0 0x 49x 


BA Ba 253, 2in2 er SY 


“Siapapun orang yang diberi umra baginya dan bagi anak keturunannya, 


- 


maka umra itu menjadi milik orang yang diberi umra, tidak kembali kepada 
orang yang memberikannya, karena dia telah memberikan suatu pemberian 
yang terkait dengan warisan.“ HR Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, 
dan Ibnu Majah. 


Abu Daud meriwayatkan dari Tharig al-Makky bahwasanya Jabir bin 
Abdillah berkata, ” Rasulullah saw. menetapkan keputusan terkait seorang 
wanita Anshar yang diberi kebun korma oleh anaknya, lantas wanita itu 
wafat. Lalu anaknya berkata, "Aku memberikan kepadanya selama dia 
hidup saja” Sementara anak ini memiliki beberapa saudara. Rasulullah 
saw. bersabda, 


HR Abu Daud (3/817) kitab 'al-Buyu' wa al-Ijarat,” (171 bab ”fi al-Umra,” (87). Nasai 


(6/275) kitab 'al-'Umrad,” (341. 

HR Bukhari (3/216) kitab 'al-Hibah wa Fadhluha,” bab "Ma Oila ft al- Umra wa ar-Rugbd.” 
Muslim (1248) kitab 'al-Hibat,” (24) bab 'al- Umra,” (41. Abu Daud (3/817) kitab 'al-Buyu" 
wa al-ljarat” (171 bab ”fi al-'Umra,” (87). Nasai (6/277) kitab "al- Umra,” (B4), bab “Dzikr 
Ikhtilaf Alfazh an-Nagilin...” lal. 

HR Bukhari (3/216) kitab 'al-Hibah wa Fadhluhd,” bab "Ma Olla fi al- Umrd wa ar-Rughd.” 
Abu Daud (3/817) kitab “al-Buy4' wa al-Ijarat,” (171 bab "fi al-'Umra,” (871. Nasai (6/277) 
kitab 'al- Umra, (sal, bab ”Dzikr Ikhtilaf Yahya bin Abiy Katsir..” la). 

HR Muslim (1245) kitab 'al-Hibat,” (24| bab 'al- Umra,” (41. Abu Daud (3/819) kitab 'al-Buyu 
wa al-Ijardt” (171 bab "Man Oala fihi: wa li Agibihi,” 188). Tirmidzi (3/623) kitab 'al-Ahkam,” 
(1x3) bab ?MG Jaa fi al-Umra,” (15). Nasai (6/275) kitab 'al- Umra,” (341, bab "Dzikr Ikhtilaf 
Alfozh an-Nagilin..” 13). Ibnu Majah (2/796) kitab 'al-Hibat,” (14) bab 'al-Umra,” (3). 
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Jeng al td Ga 
“Kebun yang diberikan itu milik ibumu yang sudah wafat, selama hidupnya 
dan setelah dia wafat.” 


Anaknya berkata, "Dulu aku menyedekahkannya kepadanya.” Beliau 
bersabda, ”Itu sudah tidak menjadi milikmu." Yang selaras dengan 
ketentuan ini adalah pendapat penganut Madzhab Hanafi, Syafti, dan 
Ahmad. Malik berkata, ”Umra adalah pemilikan manfaat bukan wujud 
barang. Jika dia memberikannya kepadanya sebagai Umra miliknya, maka 
itu menjadi miliknya sepanjang umurnya tanpa dapat diwariskan. Jika 
dia memberikannya kepadanya sebagai miliknya dan anak keturunannya 
sepeninggalnya, maka Umra menjadi warisan bagi keluarganya” Namun 
hadits tersebut cukup sebagai sanggahan terhadap pendapatnya ini. 


FO Rugba H2 


Definisi Rugba 


Rugba (dari kata argaba turunan kata ragaba yang berarti mengawasi) 
adalah seseorang mengatakan kepada rekannya: aku menjadikan rumahku 
sebagai rugba bagimu dan menetapkannya kepadamu selama hidupmu. Jika 
kamu mati mendahuluiku, maka rumah itu kembali kepadaku, dan jika aku 
mati mendahuluimu, maka rumah itu menjadi milikmu dan anak keturunanmu. 
Dengan demikian, masing-masing pihak dari keduanya melakukan pengawasan 
terhadap kematian rekannya, lantas rumah yang ditetapkannya sebagai rugba 
bagi rekannya menjadi milik siapa pun yang masih hidup di antara keduanya. 
Mujahid berkata, ” Umra, seseorang mengatakan kepada rekannya, itu milikmu 
selama kamu masih hidup. Jika dia telah mengatakan demikian, maka itu 
menjadi miliknya dan milik ahli warisnya. Rugba, seseorang mengatakan, itu 
milik orang lain dariku dan darimu. 


1 HR Abu Daud (3/820, 821) kitab 'al-Buyn' wa al-Ijarat,” (17) bab "Man Gala fihi: wa li 
'Agibihi,” 188). 
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Penetapan Rugba 


| Rugba ditetapkan berdasarkan ketentuan syariat. Dari Jabir ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


AAN 3 BN AAN 2 Gaal 
“Umra dibolehkan bagi pemiliknya, dan rugba dibolehkan bagi pemiliknya.” 
HR Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Majah. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini hasan. 


Hukum Rugba 


Menurut Syaffi dan Ahmad, ketentuan hukum terkait rugba adalah 
sebagaimana yang berlaku pada umra. Ini merupakan ketentuan yang berdasarkan 
pada makna yang terungkap secara eksplisit dalam hadits. Abu Hanifah berkata, 
”Umra dapat diwariskan, sedangkan rugba sebagai pinjaman.” 


— Hi AKea 


1, 
| 
1 HR Abu Daud (3/821) kitab "al-Buyi' wa al-Ijarat,” (17) bab "fi ar-Rugba,” (801. Tirmidzi 
(31624) kitab 'al-Ahkam, (13) bab "Ma Jaa fiar-Rugba,” (161. Nasai (6/274) kitab 'al- Umra,” 
(341. Ibnu Majah (2/796) kitab 'al-Hibat,” (z4) bab 'al- Umra, lal. 
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Dalam bahasan terdahulu telah kami paparkan tentang kewajiban 
suami dalam memberi nafkah bagi istrinya. Di sini kami tinggal 
memaparkan tentang nafkah kedua oranguta kepada anaknya, nafkah 
anak kepada bapaknya, nafkah kerabat, dan nafkah hewan. 


Nafkah Kedua Orangtua dan Pengambilan Keduanya dari 
Harta Anaknya 


Nafkah bagi kedua orangtua yang mengalami kesulitan ekonomi 
adalah kewajiban anak selama dia memiliki kecukupan untuk menafkahi. 
Dari Umarah bin Umair dari bibinya, bahwasanya dia bertanya kepada 
Aisyah, "Aku mengasuh anak yatim di rumahku, apakah aku boleh makan 
dari hartanya?” Aisyah menjawab, ”Rasulullah saw. bersabda, 


LS UT cai Ia JSI Ane ) 


"Sesungguhnya makanan paling bagus dikonsumsi seseorang adalah 
dari hasil usahanya sendiri, dan anaknya dari usahanya sendiri. 


Adapun kedua orangtua yang mengambil harta anaknya, maka 
dibolehkan bagi keduanya untuk mengambil harta anaknya, baik itu 
anaknya mengizinkan maupun tidak mengizinkan. Keduanya juga boleh 
menggunakannya selama penggunaannya tidak mengandung perilaku 

'berlebih-lebihan dan kecerobohan. Ini berdasarkan hadits yang telah 


$ HR Abu Daud (3/800) kitab 'al-Buyu' wa al-Ijarat” (17) bab ”fi ar-Rajul Yakulu min 

Mal Waladihi, 1791. Tirmidzi (3/630) kitab 'al-Ahkam,” (13) bab "Ma Jaa anna al-Walid 

Yakhudzu... (22). Nasai (7/241) kitab 'al-Buya?”” (44) bab 'al-Hatsts ala al-Kasb,” lil. Ibnu 
“Majah (2/723) kitab “at-Tijarat,” (12) bab 'al-Hatsts alA al-Makaisib,” la). 
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disebutkan sebelum ini, dan berdasarkan hadits Jabir, bahwasanya ada orang 
yang berkata, "Wahai Rasulullah, aku mempunyai harta dan anak, namun 
bapakku hendak menggunakan hartaku Beliau bersabda, 


ARI SI Ai 
“Kamu dan hartamu bagi bapakmu." 


Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasai berpendapat bahwa seseorang tidak boleh 
mengambil harta anaknya kecuali sebagiannya sesuai dengan batas kebutuhan. 
Ahmad berkata, "Dia boleh mengambil dari harta anaknya sesuai dengan yang 
dikehendakinya pada saat butuh dan lainnya” 


Orangtua yang Memiliki Kelapangan Rezeki Wajib Menafkahi 
Anaknya yang Berada dalam Kondisi Kesulitan Ekonomi 


Sebagaimana nafkah merupakan kewajiban anak yang lapang ekonominya 
kepada orangtuanya yang sulit ekonominya, maka nafkah juga merupakan 
kewajiban orangtua yang lapang ekonominya kepada anaknya yang sulit 
ekonominya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. kepada Hindun, 


SBYAI IN SUS Uda 
“Ambillah yang mencukupimu dan anakmu dengan sepantasnya.” 


Ahmad berkata, ”Jika anak mengalami kondisi ekonomi yang sulit atau tidak 
memiliki mata pencaharian, maka nafkah baginya tidak gugur dari bapaknya 
jika dia memang tidak memiliki penghasilan tidak pula harta.” 


Nafkah Kerabat 


Adapun nafkah bagi kerabat yang mengalami kesulitan ekonomi adalah 
menjadi tanggungan kerabatnya yang lain yang berkelapangan ekonomi. Terjadi 
perbedaan pendapat yang cukup signifikan di antara ulama fikih terkait masalah 
ini. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa nafkah tersebut tidak wajib 
tapi hanya sebagai amal kebajikan dan hubungan kekerabatan. Syaukani berkata, 
”Seseorang tidak berkewajiban menafkahi kerabatnya kecuali hanya sebagai amal 
yang berkaitan dengan hubungan kekerabatan.” Dia juga mengatakan, "Adapun 


1 HR Ibnu Majah (2/769) kitab 'at-Tijarat” (12) bab "Ma li ar-Rajul min Mali Whladihi,” (64). 
2 HR Bukhari Fath al-B&riy (9/507) kitab 'an-Nafagat,” |69| bab "idzd lam Yunfig ar-Rajul... 
(ol. Muslim (1338) kitab 'al-Ugdhiyah,” (31 bab "Oishshah Hindin,” (al. 
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alasan terkait tidak diwajibkan kepadanya untuk menafkahi seluruh kerabat 
kecuali hanya sebagai amal yang berkaitan dengan hubungan kekerabatan, 
yaitu karena tidak ada dalil yang secara khusus menetapkan hal ini, tapi yang 
ada adalah hadits-hadits tentang hubungan kekerabatan secara umum, namun 
muhrim yang membutuhkan nafkah adalah muhrim yang paling berhak untuk 
dijalin hubungan kekerabatannya. Allah swt. berfirman, 


& Tt 
PI TGT ALA KA LTE Tas AP aa Banana, aa ni an 


OA ERA ja an 

"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 

Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan.” (Ath-Thalag (651: 7) 


K IAI TAG RK JA eean GA P Tenda 
O. 10530 Amel dago depa gile Sagasa 
"Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya.” (Al-Bagarah (21: 236) 


Madzhab Syafti mengatakan bahwa nafkah menjadi kewajiban pihak yang 
berkelapangan rezeki, baik itu dia muslim maupun non muslim, kepada keluarga 
pokok yang terdiri dari bapak, kakek, dan seterusnya ke atas, serta kepada 
keluarga cabang yang terdiri dari anak, cucu, dan seterusnya ke bawah, dan 
dia tidak berkewajiban memberi nafkah kepada selain mereka. 


Madzhab Malik mengatakan bahwa nafkah orang yang berkelapangan 
rezeki tidak wajib diberikan kecuali kepada bapak, ibu, dan anak baik laki- 
laki maupun perempuan, dan tidak wajib diberikan kepada kakek, tidak pula 
cucu, tidak pula kerabat yang lainnya, dan perbedaan agama tidak menghalangi 
pemberian nafkah yang diwajibkan. Madzhab Hanbali mewajibkan tanggungan 
nafkah kepada kerabat yang berkelapangan ekonomi dan yang mewariskan 
kepada kerabatnya yang membutuhkan jika dia mati dan meninggalkan harta. 
Nafkah diberikan selaras dengan alur penetapan warisan, karena penanggungan 
biaya berkaitan dengan kelapangan yang didapat, dan kewajiban-kewajiban 
berlaku sepenanggungan. 


Mereka mewajibkan pemberian nafkah kepada kedua orangtua dan 
seterusnya ke atas, serta anak dan seterusnya ke bawah. Menurut mereka, 
nafkah tidak wajib diberikan kepada kaum kerabat yang tidak termasuk dalam 
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golongan ahli waris yang mendapatkan bagian yang telah ditetapkan besarannya 
(Ashabul Furudh) dan juga tidak termasuk dalam golongan Ashabah. Dengan 
demikian, mereka tidak berhak tidak pula berkewajiban memberikan nafkah, 
yaitu jika mereka tidak berasal dari pihak keluarga pokok dan cabang. Ini karena 
tingkat hubungan kekerabatan mereka lemah dan tidak ada ketentuan terkait 
mereka dari Al-Guran dan Sunnah. Ibnu Hazm membahas hal ini lebih jauh 
dengan mengatakan, "Pihak yang mampu dapat dipaksa untuk memberikan 
nafkah kepada pihak yang membutuhkan yang terdiri dari kedua orangtuanya, 
kakek-kakeknya, dan seterusnya ke atas, serta kepada anak-anaknya baik 
laki-laki maupun perempun, cucu-cucunya, dan seterusnya ke bawah, dan 
kepada saudara-saudaranya baik laki-laki maupun perempuan serta kepada 
istri. Mereka semua sama terkait kewajiban nafkah di antara mereka tanpa ada 
satu orang pun yang lebih diutamakan-dari pada yang lain. Jika ada kelebihan 
nafkah antara mereka semua di luar nafkah sandang dan pangan mereka, maka 
nafkah ditetapkan kepada kerabatnya yang muhrim dan mewarisinya,' dengan 
ketentuan orang-orang yang kami sebutkan itu tidak memiliki harta tidak pula 
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Mereka itu terdiri dari paman 
dari pihak bapak, bibi dari pihak bapak dan seterusnya ke atas, paman dari pihak 
ibu, bibi dari pihak ibu, dan seterusnya ke atas, anak saudara dan seterusnya 
ke bawah. Siapapun di antara masing-masing mereka yang mampu membiayai 
kebutuhan hidupnya dan mempunyai penghasilan, meskipun penghasilannya 
sedikit, maka dia tidak berhak mendapatkan pemberian nafkah, kecuali kedua 
orangtua, kakek, nenek, dan istri, maka dia dibebani tanggungan untuk menjaga 
mereka dari kekurangan penghasilan, jika dia mampu untuk mencukupinya. 
Terkait apa yang telah kami sebutkan ini, hartanya dapat dijual untuk memenuhi 
kebutuhan orang-orang yang berada dalam tanggungannya itu, baik hartanya 
berupa rumah, barang-barang, maupun hewannya. 


Nafkah Hewan 


Seseorang wajib menafkahi ternak dan hewan yang dimilikinya dengan 
memberikan makanan dan minuman yang dapat menopang kehidupannya. Jika 
dia tidak melakukan kewajiban ini, maka penguasa berhak memaksanya untuk 
memberikan nafkah kepadanya, menjualkannya, atau menyembelihkannya. Jika 
dia tetap tidak berkenan, maka penguasa dapat melakukan tindakan yanglebih 
mendatangkan kemaslahatan menurut pertimbangannya. 


4 


Maksudnya yang mewarisinya jika mereka mati dengan meninggalkan harta yang diwarisinya 
dari mereka. 
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1. Dari Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


2 


Hi DN gang en li Mean ap IA la 
PN ES Ia oU BY R3 


"Seorang wanita diazab terkait ska kucing yang ditahannya Hingtia mati, 
akibatnya dia masuk neraka lantaran kucing itu. Dia tidak memberinya makan 
tidak pula minum, saat dia menahannya, dan tidak pula dia membiarkannya 
makan serangga di muka bumi.” 


2. Dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


5 


Sep Ai JA Yaa Ala le SAN gia J3 
Ia Ia JS aka Ie js LE as 


- 


da SAS pp 72 am oma 
SAN SES ASN 103 A3 DS 


"Ketika seorang laki-laki Bana menyusuri suatu jalan, dia sangat kehausan. 
Lalu dia menjumpai sumur dan turun ke dalamnya lantas minum. Begitu 
keluar, ada seekor anjing yang sedang menjulurkan lidahnya sambil makan 
tanah karena kehausan. Orang itu berkata: anjing ini benar-benar kehausan 
seperti yang tadi kurasakan. Dia pun segera turun ke dalam sumur dan 
memenuhi sepatunya dengan air. Kemudian dia memegangnya dengan 
mulutnya hingga dapat naik ke atas sumur. Lalu dia memberi minum kepada 
anjing tersebut. Allah pun membalas amalnya dan mengampuninya.” 


Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kami mendapatkan 
pahala terkait binatang?” Beliau bersabda, 


yes sh is as Yg -, 
"Pada setiap yang hidup ada pelialanaya" 


— si Tahakekan » 


(HR Bukhari Fath al- -Bariy (5/41) kitab 'al-Musigah,” (421 bab ”Fadhl Sagy al-M&” lal. 
Muslim (1760| kitab "as-Salam,” (39| bab ”Tahrim Oatl al-Hirrah,” (a0l. 

2? HR Bukhari Fath al- -Biriy (5/40, 41) kitab “al-Musdgah,” (421 bab ”Fadhl Sagy al- Ma) 
(ol. Muslim (1761) kitab 'as-Salam,” 139) bab ”Fadhl Sagy al-Bahdim al-Muhtaramah wa 
Ithdamiha, (4i|. 
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KEWENANGAN 


KO Pembatasan Kewenangan Nan 


Definisi Pembatasan Kewenangan 


Pembatasan kewenangan disini berasal dari kata al-hajr yang menurut 
bahasa berarti penyempitan dan pelarangan. Sebagaimana dalam sabda 
Rasulullah saw. kepada orang yang berdoa, ”Ya Allah, sayangilah aku dan 
sayangilah Muhammad, dan jangan kamu sayangi seorang pun beserta 
kami,” beliau bersabda, 


0. 


PET ala DRS al 


& 


"Kamu sebenarnya telah mempersempit yang luas, hai orang Arab 
pedalaman.” 


Menurut istilah syariat, pembatasan kewenangan adalah pelarangan 
terhadap manusia dari penggunaan hartanya. 


Bentuk-bentuk Pembatasan Kewenangan 


Pembatasan kewenangan terbagi dalam dua bentuk: 


Pertama: Pembatasan kewenangan terkait hak orang lain. Misalnya 
pembatasan kewenangan terhadap orang yang mengalami pailit. Dia 
dilarang menggunakan hartanya untuk melindungi hak orang-orang 


' HR Bukhari kitab 'al-Adab,” (78) bab "Rahmah an-Nas wa al-Bahdim,” (271. Fath al-Bariy 
““(20/438). g 


yang memberikan pinjaman hutang kepadanya. Rasulullah saw. pernah 
membatasi kewenangan Muadz dan menjual hartanya terkait hutang yang harus 
ditunaikannya.' HR Said bin Manshur. 


Kedua: Pembatasan kewenangan untuk menjaga jiwa. Misalnya pembatasan 
kewenangan terhadap anak kecil, orang yang mengalami keterbelakangan 
mental, dan orang gila. Pembatasan kewenangan terhadap orang-orang seperti 
ini mengandung kemaslahatan bagi mereka, namu tidak demikian dengan orang 
yang mengalami pailit. 


Pembatasan Kewenangan 
Ne) Orang Yang Mengalami Pailit ta 


Orang yang mengalami pailit yaitu yang tidak memiliki harta tidak pula 
memiliki sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya, dan kemiskinan yang 
dialaminya hingga mencapai tingkat yang dapat dinyatakan dengan istilah, dia 
tidak mempunyai uang sepeser pun. Disebut pailit, meskipun dia memiliki harta, 
karena hartanya telah menjadi hak orang-orang yang memberinya pinjaman 
hutang, maka seakan-akan hartanya sudah tidak ada dan tidak terlihat wujudnya. 
Ulama fikih mendefinisikan pailit sebagai orang yang banyak hutangnya namun 
dia tidak memiliki harta untuk melunasinya, maka penguasa menetapkan dia 
berada dalam kondisi pailit. 


Orang yang Mampu Mengulur Pelunasan 


Orang yang mampu melunasi hutangnya, jika dia mengulur waktunya dan 
tidak melunasinya hutangnya yang sudah jatuh tempo, maka dia dinyatakan 
sebagai orang yang zalim. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


"Penguluran orang yang berkecukupan adalah kezaliman.” 


Hadits ini dijadikan sebagai hujah oleh mayoritas ulama bahwa penguluran 
waktu pelunasan pada saat sudah mampu untuk melunasi adalah dosa besar 
dan penguasa harus menyuruhnya agar melunasi hutangnya. Jika dia menolak, 
maka penguasa berhak menahannya bila diminta oleh pihak yang memberinya 
pinjaman hutang. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


| Sunan ad-Ddraguthny (4/231). Hakim (2/58). Baihaki (6/48). Dengan lafal tersebut hadits 
ini dha'if. 
?  Takhrijnya telah disebutkan. 
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Kena Band Denga Oct At 
“Penguluran orang yang sudah mampu memperkenankan pengaduan dan 
penahanannya." 


Ibnu Mundzir berkata, "Kebanyakan ulama di berbagai negeri yang kami 
jadikan sebagai rujukan hafalan kami dan para hakim mereka memandang 
adanya ketentuan penahanan terkait hutang. Umar bin Abdul Aziz membagikan 
hartanya di antara orang-orang yang memberi pinjaman hutang tanpa ditahan. 
Inilah pendapat yang dianut Laits. Jika orang yang sudah mampu tetap tidak 
mau melunasi hutangnya dan hartanya tidak dijualnya, maka penguasa 
dapat menjualkannya dan menggunakannya untuk melunasi orang yang 
berhak terhadapnya sebagai antisipasi untuk menghindarkan dampak buruk 
darinya.” 


Pembatasan Kewenangan Orang yang Dinyatakan Pailit 
dan Penjualan Hartanya 


Orang yang memiliki harta namun tidak melunasi hutang-hutangnya, maka 
penguasa harus membatasi kewenangannya bila pihak-pihak yang memberinya 
pinjaman hutang atau sebagian dari mereka menuntut itu darinya, agar tidak ada 
dampak buruk terhadap mereka. Penguasa juga berhak menjualkan hartanya 
jika dia menolak untuk menjualnya, dan penjualan yang dilakukannya tetap 
dinyatakan sah, karena penguasa menjadi pihak yang menggantikan posisinya. 
Ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Said bin Manshur, Abu 
Daud, dan Abdurrazzag dari hadits Abdurrahman bin Kaab bin Malik secara 
mursal, dia berkata, "Muadz bin Jabal adalah seorang pemuda yang dermawan 
hingga pada suatu waktu dia tidak memiliki apa-apa lagi. Namun lantaran 
kedermawanannya, dia pun berhutang dan terus berhutang hingga menghabiskan 
seluruh hartanya untuk membayar hutang. Kemudian dia mendatangi Rasulullah 
saw. dan berbicara kepada beliau agar beliau berkenan berbicara dengan orang- 
orang yang memberinya pinjaman hutang. Seandainya mereka membebaskan 
hutang seseorang, niscaya mereka akan membebaskannya dari Muadz lantaran 
Rasulullah saw.. Namun Rasulullah saw. menjualkan hartanya untuk melunasi 
hutangnya kepada mereka hingga Muadz tinggal tanpa apa-apa. 


1“ HR Abu Daud (4/45) kitab "al-Ugdhiyah,” (18) bab ”ft al-Habs fi ad-Dain wa Ghairihi,” (291. 
Nasai (7/317) kitab 'al-Buyi?” (44) bab ”Mathl al-Ghaniy,” (1001. Ibnu Majah (2/811) kitab 
'ash-Shadagat,” (15) bab 'al-Habs fi ad-Dain wa Nemu (a81. 

2HR Hakim dalam al-Mustadrak (3/273) shahih dengan lafal ini. Mushannaf Abdurrazzag 
(8/268). 
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Dalam Nail al-Authar, "Hadits Muadz ini merupakan dalil terkait ketentuan 
pembatasan kewenangan, yaitu dibolehkan melakukan pembatasan kewenangan 
terhadap setiap orang yang berhutang, dan dibolehkan pula bagi penguasa 
untuk menjual harta orang yang berhutang untuk melunasi hutangnya, tanpa 
membedakan antara orang yang hartanya habis untuk membayar hutang dengan 
orang yang hartanya tidak demikian” Begitu pembatasan kewenangan telah 
dilakukan terhadapnya, maka penggunaan wujud harta yang dilakukannya 
tidak berlaku, karena ini merupakan konsekwensi dari ketentuan pembatasan 
kewenangan. Ini merupakan pendapat Malik dan pendapat yang paling menonjol 
dari dua pendapat Syaffi. 

Harta dibagi sesuai dengan prosentasi kepemilikan pihak-pihak yang 
memberikan pinjaman hutang yang hadir dan mengajukan tuntutan serta sudah 
jatuh tempo pembayaran hak mereka saja, tanpa melibatkan orang yang hadir di 
antara mereka namun tidak mengajukan tuntutan, tidak pula orang yang tidak 
ada di tempat yang tidak mewakilkan, dan tidak pula orang yang hadir atau 
yang tidak ada di tempat yang belum jatuh tempo pembayaran haknya, baik itu 
dia menuntut maupun tidak menuntut. Ini adalah pendapat yang dianut oleh 
Ahmad dan pendapat yang paling shahih dari dua pendapat Syaffi. 


Menurut Malik, hutang jatuh tempo dengan adanya pembatasan 
kewenangan jika hutang itu ditetapkan pembayarannya sampai batas waktu 
tertentu. Adapun orang pailit yang wafat, maka hutangnya dilunasi bagi pemberi 
hutang kepadanya baik yang hadir maupun yang tidak ada di tempat, baik itu 
yang mengajukan tuntutan maupun yang tidak mengajukan tuntutan, dan bagi 
setiap orang yang memberikan pinjaman hutang, baik hutang itu sudah jatuh 
tempo maupun belum jatuh tempo. Dengan ketentuan, yang diutamakan adalah 
hak Allah, seperti zakat dan kafarat terhadap hak orang lain. Ini berdasarkan 
sabda Rasulullah saw., 


AA GA 33 SB 
"Sesungguhnya hutang kepada Allah paling berhak untuk dilunasi. 
Abu Hanifah berpendapat bahwasanya tidak boleh melakukan pembatasan 


kewenangan terhadap orang yang berhutang tidak pula menjual hartanya, tapi 
penguasa dapat menahannya hingga dia dapat melunasi. Namun pendapat yang 
pertama lebih kuat karena selaras dengan hadits. 


3 HR Bukhari (3/46) kitab 'ash-Shaum,” (301 bab "Man Mata wa alaihi Shaum,” (42). Muslim 
(x147 - 1149| kitab 'ash-Shiyam,” (13) bab "Gadh@' ash-Shiyam an al-Mayyit” (27). 
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Orang yang Menemukan Hartanya pada Orang yang Pailit 


Jika seseorang menemukan hartanya pada orang yang dinyatakan pailit, 


maka ada beberapa kemungkinan yang terjadi padanya yang kami paparkan 


berikut ini: 


1, 


1 


Orang yang menemukan hartanya dengan wujudnya pada orang yang pailit, 
maka dia lebih berhak terhadapnya dari pada semua pihak yang memberi 
pinjaman hutang kepada orang yang pailit tersebut. Ini berdasarkan sabda 
Rasulullah saw., 


- 
£ 


AP Ga AGAN yh tombol J3 Ie3 Ke ata la B3 SA 
"Siapa yang menemukan hartanya dengan wujudnya pada seorang yang 
mengalami pailit, maka dia lebih berhak terhadapnya dari pada orang lain. 
HR Bukhari dan Muslim. 


Jika harta itu telah berubah dengan adanya tambahan atau pengurangan, 
maka pemiliknya tidak lebih berhak terhadapnya, tapi posisinya setara 
dengan orang-orang lain yang memberi pinjaman hutang. Maksudnya dia 
seperti mereka. 


Jika orang yang pailit itu telah menjual harta tersebut dan telah memegang 
sebagian dari uang hasil penjualannya, maka posisinya sama dengan orang 
lain yang memberikan pinjaman hutang dan dia tidak berhak untuk 
meminta kembali barang yang telah dijual, menurut pendapat mayoritas 
ulama. Pendapat yang kuat di antara dua pendapat Syaffi adalah bahwa 
penjual lebih berhak terhadapnya. 


Jika pembeli sudah wafat sementara penjual belum memegang uang 
hasil penjualan, kemudian penjual mendapati apa yang dijualnya, maka 
dia (pemilik barang) lebih berhak terhadapnya, berdasarkan hadits yang 
telah disebutkan di atas, dan karena tidak ada perbedaan antara kematian 
dengan kepailitan. Ini menurut pendapat Syafi'i. Abu Hurairah berkata, 
"Sungguh, aku memberikan keputusan sebagaimana yang telah diputuskan 
oleh Rasulullah saw., 


Na Dan Mana TI Ata AA SA BR GA 


"Siapa yang mengalami pailit atau mati, lantas ada orang yang menemukan 


HR Bukhari Fath al-Bariy (5/63) kitab 'al-Istigradh,” (43) bab "idza Wajada Malahu 'inda 
Muflis,” (141. Muslim (1194) kitab 'al-Musagah,” (221 bab "Man Adraka Ma Bdahuinda 
al-Musytariy wa Oad Aflasa fa lahu ar-Ruja' fihi,” 151. 
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barangnya (padanya) dengan wujudnya, maka orang itu paling berhak 
terhadapnya.” Menurut Hakim hadits ini shahih. 


Tidak Ada Pembatasan Kewenangan Terhadap Orang yang 
Kesulitan 


Pembatasan kewenangan hanya diberlakukan terhadap orang yang 
mengalami pailit dalam suatu kondisi yang tidak jelas kesulitannya. Jika jelas 
kesulitannya, maka dia tidak ditahan tidak pula dibatasi kewenangannya dan 
tidak pula perlu diawasi terus oleh orang-orang yang memberikan pinjaman 
hutang kepadanya, tapi dia diberi waktu penangguhan sampai dia berkelapangan. 
Ini berdasarkan firman Allah swt., 

PK, E .. 4 5 La 3 4 - 
Oa Aha Dane RS 3 

"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 

sampai dia berkelapangan.” (Al-Bagarah (2): 280) 


Muslim meriwayatkan bahwa seorang yang berhutang mengalami kerugian 
terkait buah yang dibelinya hingga membuat hutangnya bertambah banyak. 
Rasulullah saw. bersabda, 

MIE 

"Hendaknya kalian bersedekah kepadanya.” 

Mereka pun bersedekah kepadanya namun hutangnya masih belum terlunasi 
juga. Lalu Rasulullah saw. bersabda kepada orang-orang yang memberikan 
pinjaman hutang, 

S3 SI 5 AA La Nya 
"Ambillah apa yang kalian temukan, dan tidak ada bagi kalian selain itu.” 


Penangguhan bagi orang yang mengalami kesulitan pahalanya berlipatganda. 
Dari Buraidah bahwa Rasulullah saw. bersabda. 


ABAD delin pp IS AS Apata Ja SA 
"Siapa yang memberikan penangguhan kepada orang yang mengalami 
kesulitan, maka baginya (pahala) sedekah dua kali lipat pada setiap harinya.” 


' HR Abu Daud (3/793, 794) kitab 'al-Buyi' wa al-Ijarat,” (17) bab ”ft ar-Rajul Yuflisu fa 
Yajidu ar-Rajul Matdahu bi Ainihi 'indahu,” (76). Hakim (2/50). 

2? HR Muslim (1191) kitab 'al-Musigah, (22) bab "Istihbab al- Wadki min ad-Dain,” (4): 

3  Musnad Ahmad (51360). 
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Menyisakan Bagian Untuk Mencukupi Kebutuhan Hidup Orang 
yang Pailit 


Jika penguasa menjual harta orang yang mengalami pailit untuk dibayarkan 
kepada orang-orang yang memberikan pinjaman hutang, maka dia harus 
menyisakan bagian untuk mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari, seperti 
tempat tinggal. Dengan demikian, rumahnya' yang sudah menjadi kebutuhan 
pokoknya tidak boleh dijual, serta hendaknya ada harta yang disisakan untuk 
membiayai pembantu yang layak bagi pelayanan terhadap orang seperti dia. Jika 
yang mengalami pailit itu seorang pedagang, maka yang disisakan untuknya 
adalah dana yang dapat digunakannya sebagai modal dagang. Jika dia seorang 
pengrajin, maka yang disisakan baginya berupa alat yang digunakan dalam 
pembuatan kerajinannya, dan dia beserta orang yang dinafkahinya harus 
diberi nafkah terendah bagi kalangan seperti mereka berupa makanan dan 
pakaian. Syaukani berkata, "Orang-orang yang memberikan pinjaman hutang 
boleh mengambil seluruh yang mereka temukan pada orang yang mengalami 
pailit kecuali yang menjadi kebutuhan pokoknya, berupa rumah, penutup 
aurat, dan yang melindunginya berupa burdah, dan kebutuhannya untuk 
menyambung hidupnya, juga orang yang berada dalam tanggungannya” Dalam 
penjelasannya terkait masalah ini, dia menyebutkan hadits Muadz kemudian 
berkata, ” Tetapi tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa mereka mengambil 
pakaian-pakaiannya yang biasa dikenakannya, atau mengeluarkannya dari 
rumahnya, atau membiarkannya bersama orang-orang yang ditanggungnya 
tanpa mendapatkan apa yang menjadi kebutuhan pokok mereka. Maka dari itu, 
kami menyatakan ada pengecualian baginya terkait penjualan hartanya.” 


Pembatasan Kewenangan 
Orang Yang Mengalami 
3 Keterbelakangan Mental ta 


Pembatasan kewenangan dapat diberlakukan terhadap orang yang 
mengalami keterbelakangan mental meskipun sudah baligh lantaran kendala 
mentalnya dan tindakannya yang buruk. Allah swt. berfirman, 


Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Ahmad. Adapun menurut Syaffi dan Malik, dalam 
kondisi seperti ini rumahnya dijual. 
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"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka) yang ada dalam kekuasaanmu yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan.” (An-Nisa' (41: 5) 

Ayat ini menunjukkan bahwa dibolehkan melakukan pembatasan ke- 
wenangan terhadap orang yang mengalami keterbelakangan mental. Ibnu 
Mundzir berkata, "Kebanyakan ulama di berbagai negeri berpendapat 
bahwa pembatasan kewenangan dapat dilakukan terhadap setiap orang yang 
menghambur-hamburkan hartanya baik itu masih kecil maupun sudah besar?” 
Dalam Nail al-Authar, "Dikatakan dalam al-Bahr bahwa keterbelakangan mental 
yang menyebabkan adanya pembatasan kewenangan, menurut kalangan yang 
menetapkannya, adalah berupa penggunaan harta dalam kefasikan, atau dalam 
perkara yang tidak ada kemaslahatannya, tidak pula tujuan yang berkaitan 
dengan urusan agama dan dunia, seperti membeli barang seharga satu dirham 
dengan membayar seratus dirham, dan penggunaannya bukan untuk keperluan 
berupa konsumsi makanan yang enak, dan pakaian yang berharga, serta minyak 
wangi yang mewah. Ini berdasarkan firman Allah swt., 


«NN k A 2 AE 21 Lae DP Ga neL hhe 2 23 
DA ae GAN D3 SIN Sa LI ala AE IN Na Aa J3 
7 ED MAA 0 aan Lp 
“- 


L pT0n 21 2 AD 1 eta 
Dan ASI IS Kp EN 


"Katakanlah, "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik?” Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan) bagi 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di 
hari Kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 
mengetahui.” (Al-A'raf (7): 32) 


Demikian pula jika dia menggunakan hartanya dalam amal-amal ibadah? 


Tindakan Orang yang Mengalami Keterbelakangan Mental 


Perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh orang yang mengalami keter- 
belakangan mental sebelum ada pembatasan kewenangan terhadapnya adalah 


' Abu Hanifah berkata, ”Tidak boleh diberlakukan pembatasan kewenangan terhadap orang 
yang sudah baligh dan berakal sehat kecuali jika dia menimbulkan kerusakan pada hartanya. 
Jika keadaannya demikian, maka tidak boleh ada harta yang diserahkan kepadanya hingga 
dia mencapai usia dua puluh lima tahun. Jika dia telah berusia dua puluh lima tahun, maka 
hartanya diserahkan kepadanya dalam kondisi apapun, baik itu dia menimbulkan kerusakan 
maupun tidak menimbulkan kerusakan” 


Malik berkata, "Jika masih belum dewasa setelah mencapai usia baligh, maka pembatasan 


kewenangan tetap diberlakukan terhadapnya meskipun sampai tua: 
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dibolehkan hingga ada ketetapan hukum yang memberlakukan pembatasan 
kewenangan terhadapnya. Jika sudah ada ketetapan hukum yang memberlakukan 
pembatasan kewenangan terhadapnya, maka tindakannya tidak dibenarkan, 
karena inilah konsekwensi dari pembatasan kewenangan. Dengan demikian tidak 
sah baginya bila melakukan transaksi penjualan, pembelian, dan pewakafan, 
serta tidak sah pula pengakuan yang disampaikannya. 


Pengakuan Orang yang Mengalami Keterbelakangan Mental 
Terhadap Dirinya Sendiri 


Ibnu Mundzir berkata, "Seluruh ulama yang kami jadikan sebagai rujukan 
hafalan kami sepakat bahwa pengakuan orang yang dikenai pembatasan 
kewenangan terhadap dirinya sendiri diperkenankan, jika pengakuan itu terkait 
perbuatan zina, pencurian, minum khamer, tuduhan zina, atau pembunuhan. Dan 
bahwasanya sanksi hukum dapat diterapkan kepadanya, dan jika dia melakukan 
perceraian maka perceraiannya berlaku, menurut pendapat kebanyakan ulama. 
Jika dia mengakui suatu harta, maka pengakuannnya sah, hanya saja itu tidak 
dapat diterapkan kecuali setelah pembatasan kewenangannya berakhir.” 


Pengumuman Adanya Pembatasan Kewenangan 
Terhadap Orang yang Mengalami Keterbelakangan Mental 
dan Orang yang Pailit 


Dianjurkan untuk mengumumkan adanya pembatasan kewenangan 
terhadap orang yang mengalami keterbelakangan mental dan oang yang 
mengalami pailit agar orang-orang mengetahui kondisi mereka berdua. Dengan 
demikian, mereka tidak tertipu oleh mereka berdua dan dapat berinteraksi 
dengan keduanya disertai sikap waspada. 


Pembatasan Kewenangan Terhadap Anak Kecil 


Sebagaimana pembatasan kewenangan diberlakukan terhadap orang 
yang mengalami keterbelakangan mental lantaran kekurangan pada akalnya, 
maka pembatasan kewenangan juga diberlakukan terhadap anak kecil dan dia 
dilarang menggunakan hartanya dengan tujuan untuk menjaganya dari kesia- 
siaan, dan dia tidak diberi kesempatan untuk mendapatkannya kecuali dengan 
dua syarat: 


Pertama: Bila dia telah berusia baligh. 
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Kedua: Bila telah dinyatakan dia benar-benar telah dewasa. Allah swt. 
berfirman, 


bar pa 2 PALA hp w RP PL AA RAL LG AT MN OA, 
Dj. 2 AA HN 338135 aa LAN Ob TEE ab SS EN lala 
"Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk nikah. Kemudian 


Jika menurut pendapatmu mereka telah dewasa, maka serahkanlah kepada mereka 
harta-harta mereka.” (An-Nisa' (41: 6) 

Ayat ini turun terkait Tsabit bin Rifa'ah dan pamannya. Yaitu bahwasanya 
Rifa'ah wafat dan meninggalkan anaknya yang masih kecil. Paman Tsabit menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, "Anak saudaraku yatim dalam asuhanku, lantas 
hartanya yang mana yang diperkenankan bagiku dan kapan aku menyerahkan 
hartanya kepadanya?” Lalu Allah swt. menurunkan ayat ini." 


Tanda-tanda Baligh 
Usia baligh dapat ditetapkan melalui kemunculan salah satu tanda dari 
tanda-tanda berikut: 


1. Mengeluarkan air mani (sperma), baik itu dalam keadaan terjaga maupun 
saat tidur. Ini berdasarkan firman Allah swt., 


(De Jalon NG 32 ASK JUS Ta, 


- 


"Dan apabila anak-anakmu telah sampai usia mengalami mimpi (hingga 
mengeluarkan air mani), maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang- 
orang yang sebelum mereka meminta izin.” (An-Nar (241: 59) 


Abu Daud meriwayatkan dari Ali ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
93 Hahaha Ph SU 053 Ke ea 3 LIP ye ella 
"Ketentuan hukum tidak diberlakukan terhadap tiga, anak kecil hingga 
bermimpi, orang yang tidur hingga bangun, dan orang gila hingga sadar.” 


Imam Ali ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Co. 0. 


"Tafsir ath-Thabariy (7/590) tahkik Mahmud Syakir. 
2. HR Abu Daud (4/460) kitab 'al-Hudnd,” (321 bab "fi al-Majnan Yasrigu au Yushibu Haddan?” 
(16). Nasai dari Aisyah (6/156). 
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“Tidak ada keyatiman setelah bermimpi (baligh). HR Abu Daud. 


2. Berusia lima belas tahun. Ini lantaran perkataan Ibnu Umar ra., "Aku 
diajukan kepada Rasulullah saw. pada Perang Uhud. Saat itu aku berusia 
empat belas tahun, dan beliau tidak mengizinkanku. Pada Perang Khandag, 
aku diajukan lagi kepada beliau. Saat itu aku sudah berusia lima belas tahun, 
dan beliau pun mengizinkanku (ikut berperang)” HR Bukhari. 


Ketika Umar bin Abdul Aziz mendengar itu, dia menulis surat kepada para 
pejabatnya agar tidak melakukan perekrutan kecuali terhadap mereka yang 
sudah berusia lima belas tahun. Mal! dan Abu Hanifah berkata, "Terhadap 
siapa yang belum bermimpi tidak dapat ditetapkan telah berusia baligh 
hingga dia mencapai usia lima belas tahun." Dalam riwayat Abu Hanifah yang 
merupakan riwayat termasyhur dinyatakan bahwa batasan baligh adalah 
usia sembilan belas tahun. Terkait gadis, dia berkata, "Usia balighnya adalah 
tujuh belas tahun” Daud berkata, "Usia baligh tidak dapat ditetapkan selama 


belum bermimpi, walaupun telah mencapai usia empat puluh tahun. 


3. Tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan. Yang dimaksud dengan rambut di 
sini adalah rambut yang berwarna hitam yang berhimpun, bukan sembarang 
rambut, sebab, pada anak-anak kecil pun ada rambut yang tumbuh. Pada 
saat Perang Bani Ouraizhah, seseorang mengetahui bahwa dia sudah layak 
menjadi tentara dalam pasukan perang melalui pertumbuhan rambut di 
sekitar kemaluannya. Abu Hanifah berkata, "Tumbuhnya rambut tidak 
dapat dijadikan acuan penetapan usia baligh, dan juga itu bukan sebagai 
usia baligh tidak pula indikasi usia baligh.” 


4. Haid dan hamil. Usia baligh dapat ditetapkan dengan hal-hal yang telah 
dipaparkan di atas terkait laki-laki dan perempuan. Namun ada tanda 
tambahan terkait perempuan, yaitu mengalami haid dan hamil. Ini 
berdasarkan hadits yang diiriwayatkan oleh Bukhari dan lainnya dari 
Aisyah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

s 
P -. 1 Ao. 
"Allah tidak menerima shalat wanita yang sudah mengalami haid (baligh) 
kecuali dengan penutup kepala.” 
& HR Abu Daud (3/294) kitab 'al-Washaya,” (12) bab "Mata Yangathi'u al- Yutmu,” Is). Ibnu 
menisbahkannya kepada Baihaki dalam Fath al-Bariy (9/382). 

2 HR Bukhari Fath al-Bariy (7/392) kitab 'al-Maghdziy” (641 bab ”Ghazwah al-Khandag, (291. 

3 HR Tirmidzi bahasan tentang shalat, bab "Ma Jaa Ia Tugbalu Shaldh al-Marah illd bi Khimar” 
(2/215) (337). Tirmidzi mengatakan, ” Hadits hasan.” Abu Daud kitab 'ash-Shaldh,” bab 'al- 


Marah Tushalliy bi Khimar” (641) (1/421). Baihaki (2/332). Ibnu Majah kitab 'ath-Thahdrah,” 
bab "idza Hadhat al-Jariyah lam Tushaliiilla bi Khimdr” 1655) (1/215). Hakim (1/251). Dzahabi 
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Adapun kedewasaan, yaitu kemampuan dalam mempergunakan harta 
dengan semestinya dan menjaganya dari kesia-siaan, tidak berlaku ceroboh 
yang sangat mencolok dan tidak menggunakan harta pada perkara yang 
dilarang. Jika seseorang telah mencapai usia baligh namun belum dewasa, 
maka perwalian dari segi ekonomi terhadapnya tetap diberlakukan hingga 
dia benar-benar telah dewasa tanpa pembatasan usia tertentu untuk 
menunggu kedewasaannya, sesuai dengan ketentuan Al-Ouran, berbeda 
dengan pendapat Abu Hanifah. Pembatasan kewenangan terhadapnya dapat 
diberlakukan kembali jika setelah dewasa dia mengalami keterbelakangan 
mental, karena adanya dampak buruk pada keterbelakangan mental, 
sebagaimana kata Jashshash, berimplikasi pada keseluruhan. Jika dia 
menghabiskan hartanya dengan pemborosan, maka itu menjadi petaka dan 
dia pun menjadi beban bagi orang lain serta anggaran negara. Ini dari segi 
perwalian terhadap harta. Adapun perwalian terhadap jiwa akan berakhir 
dari seseorang hanya dengan sudah tercapainya usia baligh, berakal sehat, dan 
kedudukannya sebagai orang yang dibebani kewajiban syariat. Ibnu Abbas 
pernah ditanya, "Kapan keyatiman anak yatim berakhir?” Dia menjawab, 
”Sungguh, seseorang benar-benar tumbuh jenggotnya. Sesungguhnya dia 
benar-benar lemah dalam mengurus dirinya dan lemah dalam pemberian. 
Jika dia telah dapat mengurus dirinya dengan semestinya sebagaimana yang 
dilakukan orang-orang, maka keyatimannya telah berakhir darinya” Said bin 
Manshur meriwayatkan dari Mujahid terkait firman Allah swt., ” Kemudian 
jika menurut pendapatmu mereka telah dewasa” (An-Nis4 (4): 6) 


Mujahid berkata, "Akal. Harta anak yatim tidak diserahkan kepadanya 
meskipun dia sudah besar hingga dia benar-benar dewasa.” 


Penghentian Masa Pembatasan Kewenangan Diajukan 
kepada Penguasa 


Di antara ulama ada yang berpendapat adanya syarat pengajuan kepada 


penguasa terkait penetapan usia dewasa menurut hakim, kemudian hartanya 


diserahkan kepadanya. Ulama yang lain berpendapat bahwa itu diserahkan 


kepada ijtihad pihak yang menerima wasiat (pengasuh). Pendapat pertama 


lebih tepat pada zaman kita sekarang ini. 


berkata, "Sesuai dengan syarat Muslim, dan kekurangannya pada Ibnu Abi Urubah” Ahmad 


(6/150). Dalam an-Nihayah, "Maksudnya jika wanita telah mencapai usia baligh 
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Perwalian Anak Kecil, Orang 
Yang Mengalami Keterbelakangan 
Mental, dan Orang Gila ES 


Siapa yang Berhak Menjadi Wali 


Perwalian terhadap anak kecil, orang yang mengalami keterbelakangan 
mental, dan orang gila berada pada bapak. Jika bapaknya tidak ada, maka 
perwalian beralih kepada orang yang menerima wasiat, karena dia adalah wakil 
bapaknya. Jika tidak ada orang yang diberi wasiat, maka perwalian beralih 
kepada hakim (pejabat berwenang). Kakek, ibu, dan seluruh keluarga yang 
termasuk dalam golongan Ashabah tidak berhak mendapatkan perwalian 
kecuali melalui wasiat. 


Penerima Wasiat dan Syarat-syaratnya 


Penerima wasiat adalah pihak yang diserahi urusan orang yang dikenai 
pembatasan kewenangan, baik perwakilan itu dari kerabat maupun dari hakim. 
Penerima wasiat harus dikenal sebagai orang yang taat dalam beragama, adil, 
dan dewasa, baik itu dia laki-laki maupun perempuan. Umar ra. menyampaikan 
wasiat kepada Hafshah ra..' Kewajiban penerima wasiat adalah mengelola 
harta anak yatim dan orang yang dikenai pembatasan kewenangan dengan 
pengelolaan yang dapat memperbanyak dan mengembangkan hartanya. Menurut 
Imam Malik, penerima wasiat dan bapak boleh melakukan pembelian dengan 
harta anak yatim untuk diri mereka berdua, dan melakukan penjualan harta 
mereka berdua dengan harta anak yatim jika keduanya tidak mengutamakan 
kepentingan sendiri. 


Menghindari Perwalian Pada Saat Lemah 


Dari Abu Dzarr bahwasanya Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 


- 


JA IE AU aga CA UI CA ah dia SG gl GL 
PETA 

“Wahai Abu Dzarr, sesungguhnya aku memandang kamu lemah, dan aku 
menyukai bagimu sebagaimana yang aku sukai bagi diriku, maka janganlah sekali- 


L “HR Abu Daud (2879|. Lihat Fath al-Bariy (s/471) dan Nashb ar-Rayah (4/404). 


584 - Fikih Sunnah V 


kali kamu menjadi pemimpin bagi dua orang dan jangan pula mengurusi harta 
anak yatim.” 


Wali Makan Harta Anak Yatim 


Allah swt. berfirman, 


A 


COLA On PI BB en mn Len yanan Ga Bon Ak LL BATA Aa 
ANA BAG 3 Mail 3 IS KA AN SE 


— 


"Barangsiapa (di antara pengasuh itu) mampu, maka hendaklah ia menahan 
diri (dari memakan harta anak yatim itu), dan barangsiapa yang miskin, maka 
bolehlah ia makan harta itu sesuai dengan kepatutan.” (An-Nisa' (4J: 5) 


Ayat ini mengandung makna bahwa wali yang berkecukupan tidak berhak 
terhadap harta anak yatim, dan imbalan perwaliannya adalah pahala yang 
didapatkannya dari Allah. Namun jika hakim menetapkan suatu imbalan 
baginya, maka dia boleh mengambilnya. Adapun jika dia miskin, maka dia boleh 
mengambil dari harta anak yatim yang diasuhnya sesuai dengan kepatutan. 
Maksudnya, patut terkait imbalan yang layak bagi orang seperti dia dengan 
pekerjaan yang dilakukannya. Sayyidah Aisyah ra. mengatakan terkait ayat ini, 
"Turun terkait wali anak yatim yang mengurusi dan menjaga hartanya. Jika dia 
miskin, maka dia boleh makan sepatutnya” Dari Amru bin Syuaib dari bapaknya 
dari kakeknya bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah saw. lantas 
berkata, "Aku orang miskin yang tidak mempunyai apa-apa, dan aku memiliki 
anak yatim.” Beliau pun bersabda, 

JAN peng apa bkn Jen 

"Makanlah dari harta anak yatimmu tanpa berlebih-lebihan, tidak pula 

menyegerakan,? dan tidak pula menghimpun harta. 


Maksudnya adalah larangan mengambil lebih dari upah yang setara 
baginya. 


& HR Muslim (1458) kitab 'al-Imdrah, (33| bab ”Kardhah al-Imdmah min Ghairi Dharirah” 
(4). Abu Daud (3/290) kitab 'al-Washaya, (121 bab "MG Jaa fiad-Dukhul fi al-Washaya," Ia). 
Nasai (6/255) kitab 'al-Washayd,” (301 bab "an-Nahy 'an al- Wilayah ala Mal al-Yatim? (1ol. 
Maksudnya menyegerakan besarnya anak-anak yatim dan pencapaian usia baligh 
mereka. 

3 HR Abu Daud (3/292, 293). Nasai (6/256). Ibnu Majah (907) kitab 'al-Washdya, (22) bab 
"Oauluhu, "wa Man Kana Fagiran Sal Ya'kul bi al-Marof” (An-Nis3 (al: 6). 
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Nafkah bagi Anak Kecil 


Allah swt. berfirman, 
£ 3 'LA z PN 2 bata LL. ea K3 
BABA 35 BA G3 mayan, 3 Pj area Kain 


ja 


“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka) yang ada dalam kekuasaanmu yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” (An-Nisa' (41: 5) 


Ourthubi berkata, ” Penerima wasiat memberikan nafkah kepada anak yatim 
sesuai dengan kemampuan ekonomi dan keadaannya. Jika dia kecil sementara 
hartanya banyak, maka dia dapat menyediakan wanita yang menyusuinya 
dan pengasuh, serta memberinya nafkah yang lapang. Jika dia besar, maka 
dikenakan padanya pakaian yang halus, makanan yang lezat, dan pembantu. Jika 
keadaannya di bawah itu, maka nafkahnya disesuaikan dengan keadaannya. Dan 
jika keadaannya masih di bawah lagi, maka yang diberikan kepadanya makanan 
yang kasar dan pakaian sesuai dengan kebutuhan. Jika anak yatim itu miskin 
dan tidak memiliki harta, maka pemimpin harus memberikan santunan dari 
anggaran negara. Jika pemimpin tidak melakukan ini, maka kaum Muslimin yang 
memiliki hubungan paling spesifik dengannya yang menafkahinya, demikian 
seterusnya. Ibunya adalah orang yang paling spesifik hubungannya dengannya, 
maka dia harus menyusuinya dan mengurusinya tanpa membebankan biaya 
dari harta anak tersebut tidak pula kepada orang lain.” 


Apakah Penerima Wasiat, Istri, dan Bendahara Boleh 
Bersedekah Tanpa Izin 


Penerima wasiat, istri, dan bendahara tidak boleh menyedekahkan harta 
kecuali dengan izin pemilik harta, tapi bila itu berupa sesuatu yang tidak 
berdampak buruk pada harta, maka tidak masalah baginya. Dari Aisyah ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


War 939 Sabah La Una HIS aa GA Un Ab GI 5 
yes 


A3 jak AN Ip Rb RN SI Jin oa SS , 
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"Jikaseorang wanita menginfakkan dari makanan suaminyatanpamenimbulkan 
kerusakan, maka baginya pahalanya terkait apa yang diinfakkannya dan suaminya 
mendapatkan pahala atas penghasilannya, dan bendahara mendapatkan seperti itu, 


tanpa ada sebagian dari mereka yang berkurang pahalanya sedikit pun lantaran 
pahala sebagian yang lain.” 


—5 ri dapate— — 


HR Bukhari Fath al-Bariy (3/293) kitab 'az-Zakah,” (24) bab "Man Amara Khazinahu bi ash- 


Shadagah wa lam Yundwil Nafsahu,” (17| lihat selengkapnya dalam Fath al-Bariy, Muslim 
(7210| kitab 'az-Zakah,” (12) bab “Ajr al-Khdzin al-Amir wa al-Marah idzd Tashaddagat min 
Bait Zaujihd..” (25). 
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WASIAT 


Definisi Wasiat 


Wasiat berasal dari kata washa yang artinya menyampaikan. Misalnya, 
washaitu asy-syafa, shi asy-syaia, artinya aku menyampaikan sesuatu. 
Dengan demikian, pemberi wasiat berarti menyampaikan apa yang ada 
pada saat hidupnya setelah kematiannya. Wasiat menurut istilah syariat 
adalah hibah seseorang kepada orang lain berupa barang, hutang, atau 
manfaat, dengan ketentuan pihak yang diberi wasiat berhak memiliki 
pemberian tersebut setelah kematian pemberi wasiat. Sebagian ulama 
mendefinisikannya bahwa wasiat adalah kepemilikan yang dialihkan 
secara sukarela sampai setelah kematian. Dari definisi ini jelaslah 
perbedaan antara hibah dan wasiat yang tidak terjadi kecuali setelah 
ada kematian. Ini dari satu segi. Adapun dari segi lain, hibah tidak terjadi 
kecuali dengan barang, sementara wasiat bisa berupa barang, hutang, 
dan manfaat. 


Penetapan Wasiat 


Wasiat ditetapkan berdasarkan Al-Ouran, Sunnah, dan Ijma. Dalam 
Al-Ouran, Allah swt. berfirman, 


2 i 2 Araban US 212 Gn A 
SID LA Ye Hor Or TAN an KE 
Gb aus 3g 


“Diwajibkan kepadamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) kematian, jika ia meninggalkan harta yang banyak, untuk 
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berwasiat kepada kedua orangtua dan karib kerabatnya dengan sepatutnya, (ini 
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” (Al-Bagarah (2): 180) 


Allah swt. berfirman, "Sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau sesudah 
dibayar hutangnya” (An-Nis2 (al: 11) 
Dan Allah swt. berfirman, 


Pane 28 22 Pa ad &— & Hn 3 AAN Dera AN 
Jas las oki Ana! Om Lg KA Sa IS) SES RA basal oa 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang di antara kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) 
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu.” (Al-Maidah (51: 106) 

Adapun dasar penetapannya dalam Sunnah adalah hadits-hadits berikut: 


1. Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar ra. bahwa dia berkata, 
”Rasulullah saw. bersabda, 


0g ag Star and 05 (3 mg 3, » 2 02. - 

ae VI ya Ng Ah mon el SA SU 
"Seorang muslim yang memiliki sesuatu yang diwasiatkannya tidaklah layak 
sampai melewati dua malam? melainkan wasiatnya telah tertulis di sisinya. 


0 
4-0 D3 


SAS 


Ibnu Umar berkata, "Tidaklah aku melewati satu malam sejak aku 
mendengar Rasulullah saw. menyatakan itu melainkan ada wasiatku di 
sisiku” Makna hadits, bahwa inilah kewaspadaan, sebab bisa jadi ajal 
menjemputnya dengan tiba-tiba. Syaff'i berkata, ” Kewaspadaan dan kehati- 
hatian itu tidak lain adalah hendaknya wasiatnya tertulis di sisinya jika dia 
memiliki sesuatu yang hendak diwasiatkannya, karena dia tidak tahu kapan 
kematian datang menjemputnya yang bisa berakibat pada tidak tercapainya 
apa yang ingin dia sampaikan dalam wasiatnya” 

2. Ahmad, Tirmidzi, Abu Daud, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


aa ea AG ab aa Dan Kana ht Para Sea PBB aa ? 
Ol lo L yall 33 pe22ny 5 Al yaa Aca, apada Jan Jar HI Jl 
PTN NG STA yg Pi . 
ana) “3 m3 Ko Ss 
Yang tidak ada kezaliman di dalamnya terhadap ahli waris. 
? Sebagai arah perkiraan bukan pembatasan. 


3 HR Bukhari (4/2) kitab 'al-Washiyyah,” Iss) bab 'al-Washdya,” lil. Muslim (1249, 1250) 
kitab 'al-Washiyyah,” (251. 
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“Sesungguhnya ada laki-laki dan perempuan benar-benar beramal dalam 
ketaatan kepada Allah selama enam puluh tahun, kemudian kematian 
menghampiri keduanya namun keduanya dirugikan terkait wasiat hingga 
akibatnya neraka ditetapkan bagi keduanya.” 


Kemudian Abu Hurairah membaca,' Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat 
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat 
(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat 
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Penyantun.” An-Nisa' (4): 12, 

3.  IbnuMajah meriwayatkan dari Jabir, dia mengatakan, "Rasulullah saw. 
bersabda, 


BAG BII HE AG An Jian ds Da Kn ds La ya 
ab gkna 


“Siapa yang mati dengan meninggalkan wasiat, maka dia mati dalam syariat 
dan Sunnah, dan mati dalam ketakwaan dan kesyahidan, serta mati dalam 


keadaan diampuni.” 


Umat Islam sepakat terhadap adanya ketetapan tentang wasiat. 


Wasiat Sahabat-sahabat Rasulullah saw. 


Ketika itu Rasulullah saw. telah berpulang ke hadirat Allah Yang Maha 
Tinggi namun tidak menyampaikan wasiat, karena beliau tidak meninggalkan 
harta yang dapat diwasiatkan. Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa bahwa 
Rasulullah saw. tidak menyampaikan wasiat. 


Terkaitalasannya, para ulama mengatakan, ”Karenabeliau tidak meninggalkan 
harta setelah itu. Adapun berupa tanah, beliau telah menyerahkannya di jalan 
Allah. Sedangkan senjata dan bighal, beliau telah menyatakan bahwa itu tidak 
diwariskan?? Ini disebutkan oleh Nawawi. Sedangkan para sahabat, mereka 


L HR Abu Daud (3/289) kitab 'al-Washaya,” (12| bab ”Kardhiyah al-Idhrar fi al- Washiyyah,” 
(3). Tirmidzi (4/431) kitab “al-Washaya,” (31) bab "MG Jaa fi al- Washiyyah bi ats-Tsuluts,” 
(2). Ibnu Majah (2/902) kitab 'al-Washaya,” (z2) bab 'al-Haif fi al- Washiyyah, 13). Al-Fath 
ar-Rabbaniy (15/181). Dua rujukan terakhir dengan lafal, "Tujuh puluh tahun.” Sebagai 
ganti lafal, "Enam puluh tahun.” 

2. HR Ibnu Majah (2/902) kitab 'al-Washaya,” (22| bab 'al-Hatsts ala al-Washiyyah, I2|. Ustadz 
Muhammad Fuad Abdul Bagy menukil setelah itu dari az-Zaw&id bahwa pada isnadnya 
terdapat Bagiyah, dia mudallis (orang yang menyamarkan keakuratan hadits), dan syaikhnya 
adalah Yazid bin Auf, aku tidak mengetahui kalangan yang berbicara tentang dia. 

3 HR Bukhari Fath al-Bdriy (4/356) kitab "al-Washaya,” (551 bab 'al-Washaya," lil. 
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menyampaikan wasiat terkait sebagian harta mereka sebagai wujud ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Mereka memiliki wasiat tertulis bagi ahli waris 
sepeninggal mereka. Abdurrazzag menyampaikan dengan sanad shahih bahwa 
Anas ra. berkata, "Mereka menulis di bagian permulaan wasiat mereka: 


Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang 


Inilah yang diwasiatkan oleh fulan bin fulan. Dia bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah semata tanpa ada sekutu bagi-Nya, dan dia bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, serta Kiamat itu pasti akan datang 
tanpa ada keraguan padanya, dan sesungguhnya Allah membangkitkan orang- 
orang yang ada di dalam kubur. Dia menyampaikan wasiat kepada keluarga yang 
ditinggalkannya agar mereka bertakwa kepada Allah dan menjalin hubungan 
baik di antara mereka, serta agar mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya jika 
mereka benar-benar beriman. Dia menyampaikan wasiat sebagaimana yang 
disampaikan oleh Ibrahim kepada anak-anaknya, dan yang disampaikan oleh 
Yagub, 


2 # EN SB In ya 1 SRG 
We EN ES SIN SI GEA AN 
"Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu 
mati kecuali dalam memeluk agama Islam.” (Al-Bagarah (2): 132) 


Hikmah Wasiat 


Dinyatakan dalam hadits dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


£ 5 - 3 Taj & kai 
ep 020, Dogo 0117 9 9 NNa CAN NE 3 PNG “2 Ne ee una Ap Dee 
Bh CI Lana ANUS SS SAT Ela SIS Talas Al Ol 


"Sesungguhnya Allah menyedekahkan kepada kalian sepertiga dari harta 
kalian sebagai tambahan dalam amal-amal kalian, maka letakkanlah ia di mana pun 
yang kalian kehendaki.” Atau, "Di mana pun yang kamu sukai.” Hadits dha'if. 


Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa wasiat merupakan amal ibadah 


'  Haitsarni memaparkannya dalam al-Majma' dan berkata, "Diriwayatkan oleh Bazzar, dan 
dalam teks aslinya terdapat tanda yang menunjukkan ada yang hilang. Dalam sanadnya 
terdapat Abdul Mu'min bin Iyad yang menurut Abu Hatim da lainnya dia dha'if. Menurut 
Bazzar dia terpercaya. Sementara para periwayat lainnya adalah para periwayat shahih.” 
Majma' az-Zawaid (4/210). 

2 HR Baihaki (6/269). Al-Fath ar-Rabbaniy bi Tartib Musnad al-Imam Ahmad (15/18s). 
Zailai dalam Nashb ar-Rayah (4/399). Ibnu Majah tanpa ”..maka letakkanlah ia di mana 
pun Jan kalian kehendaki, atau 'di mana pun yang kalian sukai.” Hadits hasan menurut 
Syaikh Nashir. 
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untuk mendekatkan diri manusia kepada Allah swt. di akhir hayatnya, agar 
kebaikan-kebaikannya bertambah, atau dapat melengkapi apa yang terluputkan 
darinya, serta terkandung pula di dalamnya kebaikan bagi orang lain dan 
kepedulian terhadap mereka. 


Hukum Wasiat 


Adapun hukumnya, maksudnya ketentuan syariatnya, dari segi wasiat 
dianjurkan untuk dilakukan atau ditinggalkan," maka para ulama berbeda 
pendapat dalam hal ini yang terbagi dalam sejumlah pendapat. Kami 
memaparkannya secara global berikut ini: 


Pendapat pertama menyatakan bahwa wasiat wajib bagi setiap orang yang 
meninggalkan harta, baik harta itu sedikit jumlahnya maupun banyak. Pendapat 
ini disampaikan oleh Zuhri dan Abu Mijlaz. Ini juga merupakan pendapat Ibnu 
Hazm. Hukum wajib ini diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, Thalhah, Zubair, 
Abdullah bin Abi Aufa, Thalhah bin Mutharrif, Thawus, dan Sya'bi. Dia berkata, 
”Ini merupakan pendapat Abu Sulaiman dan seluruh penganut madzhab 
kami” Mereka berhujah dengan firman Allah swt., "Diwajibkan kepadamu, 
apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) kematian, jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, untuk berwasiat kepada kedua orangtua dan 
karib kerabatnya dengan sepatutnya,” (ini adalah) kewajiban atas orang-orang 
yang bertakwa” (Al-Bagarah (2): 180) 

Pendapat kedua menyatakan bahwa wasiat wajib terhadap kedua orangtua 
dan kerabat yang tidak mendapat bagian warisan dari mayit. 


Ini adalah pendapat Masrug, Iyas, Gatadah, Ibnu Jarir, dan Zuhri. 


Pendapat ketiga yaitu pendapat empat imam terkemuka dan Madzhab Zaidi, 
bahwasanya wasiat bukan kewajiban setiap orang yang meninggalkan harta - 
sebagaimana menurut pendapat pertama - tidak pula sebagai kewajiban terhadap 
kedua orangtua dan kerabat yang tidak mewarisi - sebagaimana menurut pendapat 
kedua - tetapi hukumnya berbeda-beda sesuai dengan perbedaan keadaan. 
Kadang hukumnya wajib, sunah, haram, makruh, atau kadang mubah. 


Wasiat wajib adalah wasiat dalam keadaan jika seseorang memiliki tang- 
gungan kewajiban syariat yang dikhawatirkan tidak tertunaikan jika tidak 


' Adgpun hukumnya dari segi implikasi yang disebabkan oleh wasiat adalah kepemilikan 
pihak yang diberi wasiat terhadap apa yang diwasiatkannya jika pihak yang memberikan 
wasiat telah wafat. 

: “Yang tidak ada kezaliman di dalamnya terhadap ahli waris. 
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diwasiatkan, seperti titipan dan hutang terhadap Allah atau terhadap manusia. 
Misalnya dia berkewajiban menunaikan zakat namun dia belum menunaikannya, 
atau ibadah haji yang belum dilaksanakannya, atau dia memiliki tanggungan 
amanah yang harus ditunaikannya, atau dia memiliki hutang yang tidak 
diketahui oleh orang lain, atau dia memiliki titipan yang tidak dipersaksikan. 


Wasiat sunah adalah wasiat yang dianjurkan terkait ibadah-ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, wasiat kepada kerabat yang miskin, dan kepada 
orang-orang saleh. 


Wasiat yang diharamkan yaitu jika wasiat mengandung dampak buruk 
terhadap ahli waris. Abdurrazzag dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata, 
”Rasulullah saw. bersabda, 


- 


AB tab dB GG di Gila JD YAI yah JR YEN D3 
ga 2 da Ta Pa 1 0... La g Ben . Sant Kapan 5. 
Saka aa Ga SAN Jal Jaa SB JAN ON UN Jana AE ta 


8. 


TA ISA ALS ju SAS ut) 
"Sesungguhnya ada orang yang benar-benar melakukan amal sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang yang baik selama tujuh puluh tahun, namun 
begitu menyampaikan wasiat, dia sewenang-wenang dalam wasiatnya, hingga 
akhirnya ditutup dengan amalnya yang buruk dan akibatnya dia masuk neraka. 
Dan sesungguhnya ada orang yang benar-benar melakukan amal sebagaimana 
yang dilakukan orang-orang yang buruk selama tujuh puluh tahun, namun dia 
adil dalam wasiatnya hingga akhir hayatnya ditutup dengan amalnya yang baik 
dan dia pun masuk surga.” 


s0 


Abu Hurairah berkata, ”Jika kalian mau bacalah, "Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya.” (Al-Bagarah (2): 229) 


Said bin Manshur meriwayatkan dengan sanad shahih, bahwa Ibnu Abbas 
berkata, "Menghendaki bahaya dalam wasiat termasuk dosa besar.” HR Nasai 
secara marfu' dan para periwayatnya terpercaya. 

Wasiat yang dimaksudkan untuk menimbulkan bahaya seperti ini tidak sah 
meskipun jumlahnya kurang dari sepertiga. Di samping itu, dilarang menyampaikan 
wasiat berupa khamer, pembangunan gereja, atau gedung hiburan. 


Wasiat makruh yaitu jika orang yang menyampaikan wasiat hartanya sedikit 
'. Mushannaf Abdurrazzag (9/88). 
2 Dalam Kanzal- Ummdl (16/46069) dinisbahkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan 


menurut Baihaki mauguf. Lihat Sunan Sa'id bin Manshar (1/109). Mushannaf Abdurrazzag 
(9/88). Menurut Ibnu Hajar isnadnya shahih dalam Fath al-Biriy (5/423). 


Pemberian - 593 


sementara dia memiliki satu atau sejumlah ahli waris yang membutuhkan 
harta. Sebagaimana makruh pula jika disampaikan kepada orang-orang fasik 
bila diketahui berdasarkan prediksi yang meyakinkan bahwa mereka akan 
menggunakan harta itu pada kefasikan dan kedurhakaan. Jika pemberi wasiat 
mengetahui atau menduga kuat bahwa penerima wasiat akan menggunakannya 
dalam ketaatan, maka itu merupakan wasiat yang dianjurkan. 


Wasiat mubah yaitu jika wasiat diberikan kepada orang yang sudah 
berkecukupan, baik penerima wasiat itu kerabatnya maupun orang yang jauh 
hubungannya. 


Rukun Wasiat 


Rukun wasiat adalah ijab dari pemberi wasiat. Ijab dilakukan dengan setiap 
lafal yang berasal darinya selama lafal ini menunjukkan pada kepemilikan yang 
dialihkan sampai setelah kematian tanpa imbalan. Misalnya, aku wasiatkan 
kepada fulan sekian setelah aku wafat. Atau, aku hibahkan itu kepadanya. 
Atau, aku menjadikan dia sebagai pemiliknya sepeninggalku. Sebagaimana 
wasiat dinyatakan sah dengan ungkapan, wasiat juga dinyatakan sah bila 
disampaikan dengan isyarat yang dapat dipahami selama pemberi wasiat tidak 
mampu berbicara, sebagaimana sah pula wasiat disampaikan dalam bentuk 
tulisan. Begitu wasiat tidak ditentukan, yaitu sebagaimana ditujukan untuk 
masjid, tempat penginapan, sekolah, atau rumah sakit, maka wasiat ini tidak 
membutuhkan kabul, tapi cukup dengan ijab saja, karena dalam keadaan ini 
wasiat menjadi sedekah. Adapun jika wasiat ditujukan untuk orang tertentu, 
maka wasiat membutuhkan adanya kabul penerima wasiat setelah kematian, atau 
kabul walinya jika yang diberi wasiat belum dewasa. Jika wasiat telah diterima 
oleh penerimanya, maka wasiat telah terlaksana. Jika pihak yang diberi wasiat 
menolaknya setelah kematian, maka wasiat tidak sah dan tetap menjadi milik 
ahli waris pemberi wasiat. 


Wasiat termasuk akad yang dibolehkan dan diperkenankan di dalamnya 
bagi pemberi wasiat untuk merubahnya, menarik kembali apa yang hendak 
diwasiatkannya, atau menarik kembali apa yang telah diwasiatkannya. 
Penarikan kembali dilakukan secara terang-terangan dengan ucapan, seperti 
mengatakan, aku menarik kembali wasiatku. Penarikan kembali wasiat juga 
dapat dilakukan dengan indikasi perbuatan. Seperti penggunaannya terhadap 
apa yang diwasiatkannya dengan penggunaan yang mengeluarkannya dari 
kepemilikannya, seperti menjualnya. 
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Kapan Wasiat Menjadi Hak Penerima Wasiat 


Wasiat belum dapat dinyatakan sebagai hak penerima wasiat kecuali 
setelah kematian pihak yang memberikan wasiat dan setelah terlunasi hutang- 
hutangnya. Jika yang diwasiatkannya habis untuk membayar seluruh hutang 
yang ditinggalkannya, maka penerima wasiat tidak berhak sedikit pun. Ini 
berdasarkan firman Allah swt., "Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya 
atau sesudah dibayar hutangnya.” 


Wasiat yang Digabungkan atau yang Dikaitkan dengan Syarat 


Wasiat yang digabungkan atau dikaitkan dengan syarat atau disertai dengan 
syarat tetap sah selama syarat itu dibenarkan. Syarat yang dibenarkan adalah 
yang mengandung kemaslahatan bagi pemberi wasiat, penerima wasiat, atau 
lainnya dan tidak dilarang serta tidak menafikan tujuan-tujuan syariat. Begitu 
syarat dinyatakan sah, maka harus diperhatikan selama ada kemaslahatan 
di dalamnya. Jika kemaslahatan yang dimaksudkan hilang, atau tidak dapat 
dibenarkan, maka syarat ini tidak wajib diperhatikan. 


RO Syarat-syarat Wasiat Oya 


Wasiat terimplementasi dengan adanya pemberi wasiat, penerima wasiat, 
dan barang yang diwasiatkan. Masing-masing dari tiga komponen ini memiliki 
syarat-syarat tersendiri yang kami paparkan sebagai berikut: 


Syarat-syarat Pemberi Wasiat: 


Terkait pemberi wasiat, ditetapkan syarat bahwa dia harus layak untuk 
melakukan tindakan secara sukarela, yaitu dengan memiliki kelayakan diri 
yang utuh. Kelayakan diri yang utuh ini terkait dengan akal yang sehat, baligh, 
merdeka, berinisiatif sendiri, dan tidak dikenai pembatasan kewenangan 
lantaran adanya keterbelakangan mental atau kelalaian. Jika pemberi wasiat 
kurang layak lantaran masih kecil, gila, sebagai budak, terapksa, atau karena 
dibatasi kewenangannya, maka wasiatnya tidak sah. 


Ada dua hal yang dikecualikan dalam hal ini: 


1. Wasiat anak kecil yang khusus berkaitan dengan perkara pengurusan 
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jenazahnya dan penguburannya selama dalam batas-batas kemaslahatan. 


2. Wasiat orang yang dibatasi kewenangannya lantaran mengalami keter- 
belakangan mental terkait suatu amal di antara amal-amal kebaikan. 
Misalnya pengajaran Al-Guran, pembangunan masjid, dan pendirian 
rumah sakit. Selanjutnya, jika dia memiliki ahli waris dan para ahli waris 
memperkenankan wasiatnya, maka wasiatnya dilaksanakan dengan 
biaya dari seluruh hartanya. Demikian pula jika dia tidak memiliki ahli 
waris sama sekali. Adapun jika dia memiliki ahli waris dan mereka tidak 
memperkenankan wasiatnya ini, maka wasiatnya tetap dapat dilaksanakan 
tapi diambilkan dari bagian sepertiga saja dari hartanya. Ini adalah pendapat 
penganut Madzhab Hanafi. Imam Malik tidak sependapat dengan pendapat 
ini, karena dia membolehkan wasiat dari orang yang mengalami kelemahan 
pada akalnya dan anak kecil yang sudah mengerti makna mendekatkan 
diri kepada Allah swt.. Imam Malik berkata, ”Hal yang disepakati menurut 
sebagian penganut madzhab kami adalah bahwa orang yang mengalami 
kelemahan pada akalnya, mengalami keterbelakangan mental, dan orang 
yang menderita suatu penyakit yang kadang-kadang sadar, wasiat mereka 
diperkenankan jika akal mereka dapat menangkap dan mengetahui apa 
yang mereka wasiatkan. Demikian pula anak kecil jika dia mengerti apa 
yang diwasiatkannya dan tidak menyatakan perkataan yang mungkar, maka 
wasiatnya dibolehkan dan dilaksanakan.” Undang-undang di Mesir juga 
memperkenankan wasiat orang yang mengalami keterbelakangan mental dan 
orang yang lalai jika instansi kehakiman khusus telah mengizinkannya. 


Syarat-syarat Penerima Wasiat: 


Terkait penerima wasiat, ditetapkan syarat-syarat berikut: 
1. Penerima wasiat bukan ahli waris pemberi wasiat. Para ulama terkemuka 


yang menulis tentang al-Maghdziy meriwayatkan bahwa pada saat 
penaklukan Makkah, Rasulullah saw. bersabda, 


SIP EN 
“Tidak ada wasiat bagi ahli waris.” HR Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi 
yang menurutnya hadits hasan. 


£ HR Abu Daud (3/291) kitab "al- Washaya,” bab ”f? al-Washiyyah li al- Warits” (71. Tirmidzi (3/433) 
kitab "al-Washaya,” (31| bab ”Ma Jaa IG Washiyyah li Warits,” (5). Tirmidzi mengatakan, "Hadits 
hasan shahih.” Nasai (6/247) kitab "al-Washaya,” (301 bab ”Ibthal al- Washiyyah li al- Warits,” Isl. 
Al-Fath ar-Rabbaniy bi Tartib Musnad al-Imam Ahmad (15/187). Lihat masalah penerimaan 
hadits yang diriwayatkan dari satu orang dalam buku Hadza Ahdu Nabiyyina saw. ilaind. 
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Hadits ini, meskipun diriwayatkan dari satu orang, hanya saja para ulama mene- 
rimanya dan umat Islam pada umumnya sependapat dengan ketentuan ini. 


Dalam riwayat lain, 


DIP 6 Ya SS AU 
"Sesungguhnya Allah memberikan hak kepada setiap orang yang berhak 
terhadapnya. Ketahuilah, tidak ada wasiat bagi ahli waris.” Adapun ayat, 
"Diwajibkan kepadamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) kematian, jika ia meninggalkan harta yang banyak, untuk berwasiat 
kepada kedua orangtua dan karib kerabatnya dengan sepatutnya,! (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” (Al-Bagarah (2): 180) 


Mayoritas ulama mengatakan bahwa ayat ini telah dihapus ketentuan 
hukumnya. Syafi'i mengatakan, "Sesungguhnya Allah swt. menurunkan 
ayat wasiat dan menurunkan ayat warisan. Ini mengandung makna bahwa 
ayat wasiat tetap berlaku selaras dengan warisan, dan mengandung makna 
pula bahwa ayat warisan menghapus ayat wasiat. Para ulama telah diminta 
untuk memperkuat salah satu dari dua kemungkinan makna ini. Mereka 
pun menemukannya dalam Sunnah Rasulullah saw.. Yaitu bahwasanya para 
penulis al-Maghaziy meriwayatkan bahwa pada saat penaklukan Makkah, 
beliau bersabda, "Tidak ada wasiat bagi ahli waris.” 


Mereka sepakat untuk mengakomodir penerima wasiat yang juga sebagai ahli 
waris pada hari kematian pemberi wasiat, hingga sekalipun dia memberikan 
wasiat kepada saudarannya yang mewarisi, yaitu lantaran pemberi wasiat 
tidak memiliki anak, kemudian anaknya lahir sebelum hari kematiannya, 
maka wasiat kepada saudara tersebut sah. Seandainya dia memberi wasiat 
kepada saudaranya dan dia memiliki anak lantas anak itu mati sebelum 
kematian pemberi wasiat, maka itu adalah wasiat bagi ahli waris. 


2.  Madzhab Hanafi menyatakan bahwa jika penerima wasiat ditentukan, maka 
ditetapkan syarat terkait keabsahan wasiat baginya bahwa dia harus ada pada 
waktu pemberian wasiat baik itu ada secara fisik yang sebenarnya maupun 
ada dengan penetapan. Maksudnya dia ada secara fisik pada saat pemberian 
wasiat atau ditetapkan keberadaannya pada saat itu. Sebagaimana misalnya 
dia memberi wasiat kepada janin yang dikandung fulanah dan janin yang 


' Yang tidak ada kezaliman di dalamnya terhadap ahli waris. 

? HR Abu Daud (3/291) kitab “al-Washdya,” bab “fi al-Washiyyah li al- Warits,” (71. Tirmidzi 
(3/433) kitab 'al-Washaya, (31) bab "Ma Jaa IG Washiyyah li Warits,” Is). Tirmidzi mengatakan, 
”Hadits hasan shahih.” Nasai (6/247) kitab 'al-Washaya,” (301 bab ”Ibthal al-Washiyyah li 
al- Warits,” (5. Al-Fath ar-Rabbaniy bi Tartib Musnad al-Imam Ahmad (151187). 
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dikandungnya itu ada pada saat ijab wasiat. Adapun jika penerima wasiat 
tidak ditentukan orangnya, maka ditetapkan syarat bahwa dia harus ada 
pada saat kematian pemberi wasiat dengan keberadaan yang sebenarnya 
atau melalui penetapan. Jika pemberi wasiat mengatakan, aku wasiatkan 
rumahku kepada anak-anak fulan, dan dia tidak menentukan siapa saja 
anak-anak itu, kemudian dia mati dan tidak menarik kembali wasiat itu, 
maka rumah tersebut menjadi milik anak-anak yang ada pada saat kematian 
pemberi wasiat, baik itu di antara mereka ada yang keberadaannya benar- 
benar secara fisik maupun dengan penetapan, seperti janin yang dikandung, 
meskipun mereka belum ada secara wujud pada saat ijab wasiat. Keberadaan 
janin yang dikandung pada saat wasiat atau saat kematian pemberi wasiat 
dapat dipastikan ketika dia dilahirkan kurang dari enam bulan sejak saat 
pemberian wasiat atau dari waktu kematian pemberi wasiat. Mayoritas 
ulama mengatakan, "Orang yang memberikan wasiat agar sepertiga 
hartanya dipisahkan, dengan asumsi Allah yang menetapkan pelaksana 
wasiat, maka wasiatnya sah dan sepertiga hartanya dipisahkan untuk 
kemudian pelaksana wasiat mengalokasikannya di jalan kebaikan dan dia 
tidak boleh makan darinya sedikit pun serta tidak ada yang diberikannya 
kepada ahli waris pemberi wasiat yang sudah wafat.” Yang tidak sependapat 
adalah Abu Tsaur. Syaukani menyimpulkan ini dalam Nail al-Authar. 


3. Ditetapkan syarat bagi penerima wasiat bahwa dia tidak membunuh pemberi 
wasiat dengan pembunuhan yang dilarang secara langsung. Jika penerima wasiat 
membunuh pemberi wasiat dengan pembunuhan yang dilarang dan dilakukan 
secara langsung, maka wasiatnya tidak sah, karena orang yang menyegerakan 
sesuatu sebelum waktunya dihukum dengan larangan untuk mendapatkannya. 
Ini adalah pandangan Abu Yusuf. Abu Hanifah dan Muhammad mengatakan, 
”Wasiatnya tidak gugur namun bergantung pada izin ahli waris” 


Syarat-syarat Barang Yang Diwasiatkan: 


Ditetapkan syarat terkait barang yang diwasiatkan bahwa barang tersebut 
harus dapat dimiliki setelah kematian pemberi wasiat dengan sebab apapun 
di antara sebab-sebab pemilikan. Wasiat dinyatakan sah dengan berupa harta 
apapun yang bernilai baik berwujud maupun yang berupa manfaat. Wasiat 
juga sah berupa buah yang dihasilkan oleh pohonnya dan dengan apa yang 

| ada di dalam perut sapinya, karena itu semua dapat dimiliki melalui pewarisan. 
Selama keberadaannya dapat dipastikan pada saat kematian pemberi wasiat, 


aka penerima wasiat berhak untuk memilikinya. Ini berbeda dengan jika yang 
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diwasiatkannya tidak ada. Wasiat juga sah berupa hutang dan manfaat, seperti 
tempat tinggal dan wasiat berupa manisan. Wasiat tidak sah bila tidak berupa 
harta, seperti bangkai, dan yang tidak bernilai dalam pandangan dua pihak 
yang terlibat dalam wasiat, seperti khamer bagi kaum Muslimin. 


Besaran Harta yang Dianjurkan Adanya Wasiat Padanya 


Ibnu Abdil Barr berkata, ”Para ulama terdahulu berbeda pendapat mengenai 
besaran harta yang dianjurkan untuk dikenai wasiat, atau yang diwajibkan, bagi 
kalangan yang mewajibkannya. Diriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata,” Enam 
ratus dirham atau tujuh ratus dirham adalah harta yang tidak perlu ada wasiat 
padanya” Diriwayatkan darinya, ”Seribu dirham adalah harta yang ada wasiat 
padanya” Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada wasiat pada delapan ratus dirham.” 
Aisyah berkata terkait seorang wanita yang mempunyai empat anak dan uang 
tiga ribu dirham, "Tidak ada wasiat pada hartanya” Ibrahim an-Nakhai berkata, 
”Seribu dirham sampai lima ratus dirham?” Terkait firman Allah, "Jika ia 
meninggalkan harta yang banyak,” (Al-Bagarah (2): 180) Oatadah berkata, "Seribu 
dan di atasnya?” Dari Ali, "Siapa yang meninggalkan harta sedikit, hendaknya dia 
membiarkannya untuk ahli warisnya, karena itulah yang lebih utama” Dari Aisyah 
terkait orang yang meninggalkan delapan ratus dirham, ”Dia tidak meninggalkan 
harta yang banyak, maka dia tidak perlu berwasiat” 


Wasiat Bagian Sepertiga 


Dibolehkan wasiat dengan besaran sepertiga dari harta yang ditinggalkan 
namun tidak boleh melebihinya. Yang diutamakan adalah kurang dari sepertiga. Ijma 
ulama telah menetapkan hal ini. Bukhari, Muslim, dan Ashabussunan meriwayatkan 
dari Saad bin Abi Waggash ra. bahwa dia berkata, "Rasulullah saw. menjengukku 
saat aku berada di Makkah - dia tidak ingin wafat di tanah yang ditinggalkannya 
dalam peristiwa hijrah itu - dan beliau berdoa, "Semoga Allah merahmati Ibnu 
Afra' (Sa'ad bin Abi Waggash)?” Aku bertanya,” Wahai Rasulullah, aku mewasiatkan 
seluruh hartaku?” ”Jangan,” cegah beliau. Lalu aku berkata, "Separuhnya.” Beliau 
tetap melarang, ”Jangan” Aku berkata, ”Sepertiga?” Beliau pun bersabda, 


Dena aa Ha ap as Sis 
Aa Ar An gp am up Din MU 
SET dn 3 SA 3 Di Nate Ai 
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“Sepertiga itulah, namun sepertiga itu banyak. Sesungguhnya jika kamu 
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan itu lebih baik dari pada 
kamu meninggalkan mereka dalam keadaan miskin, mereka meminta-minta kepada 
orang lain dengan menengadahkan tangan mereka. Berapapun infak yang kamu 
berikan, sesungguhnya itu sudah merupakan sedekah hingga sekalipun berupa 
suapan makanan yang kamu angkat ke mulut istrimu. Mudah-mudahan Allah 
mengangkatmu hingga ada orang-orang yang mendapatkan manfaat lantaran 


kamu dan orang-orang lain yang mendapatkan madharat lantaran kamu.” 


Pada saat itu, dia hanya memiliki satu anak perempuan. 


Sepertiga Dihitung dari Seluruh Harta 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa sepertiga dihitung dari seluruh harta 
yang ditinggalkan oleh pemberi wasiat. Malik berkata, ”Sepertiga dihitung dari 
harta yang diketahui oleh pemberi wasiat bukan dari yang tidak diketahuinya 
atau tambahan baru pada hartanya yang tidak diketahuinya.” 


Apakah Sepertiga yang Dijadikan Acuan Itu Pada Saat 
Pemberian Wasiat atau Saat Kematian? 


Malik, Nakhai, dan Umar bin Abdul Aziz berpendapat bahwa yang dijadi- 
kan acuan adalah sepertiga peninggalan pada saat wasiat. Sementara Abu 
Hanifah, Ahmad, dan yang paling shahih dari dua pendapat Madzhab Syaffi, 
mengacu pada sepertiga pada saat kematian. Ini juga merupakan pendapat Ali 
dan sebagian generasi tabiin. 


Wasiat Melebihi Sepertiga 


Pemberi wasiat bisa jadi memiliki ahli waris dan bisa jadi tidak. Jika dia 
memiliki ahli waris, maka dia tidak boleh mewasiatkan lebih dari sepertiga 
sebagaimana yang telah dipaparkan terdahulu. Jika dia tetap mewasiatkan lebih 


' Kejadian ini sebelum beberapa anaknya laki-laki lahir. Karena setelah itu empat anaknya 

yang laki-laki lahir. Ini disebutkan oleh Wagidi. Ada yang mengatakan bahwa anak laki- 
lakinya lebih dari sepuluh anak, sementara anak perempuannya dua belas anak. 
HR Bukhari (2/103) kitab 'al-Jandiz,” bl23| bab ”Ritsa' an-Nabiy saw. Saad bin Khaulah,” 
(37). Muslim (1250) kitab 'al-Washiyyah,” 125) bab 'al- Washiyyah bi ats-Tsuluts,” lil. Abu 
Daud (3/284) kitab 'al-Washaya,” (12) bab "Ma Ia Yajuzu li al-Mushiy fi Malihi, (21. Tirmidzi 
(4/430) kitab 'al-Washaya,” (31) bab "Me Jaa fi al-Washiyyah bi ats-Tsuluts” Nasai (6/241) 
kitab 'al-Washdya,” (30) bab 'al-Washiyyah bi ats-Tsuluts,” (3). Ibnu Majah (21/903) kitab 
'al-Washaya, (221 bab 'al-Washiyyah bi ats-Tsuluts,” (51. 


600 - Fikih Sunnah V 


dari sepertiga, maka wasiatnya tidak dapat dilaksanakan kecuali dengan izin 


ahli waris dan terkait pelaksanaannya ditetapkan dua syarat: 


1. 


Dilaksanakan setelah kematian pemberi wasiat, karena sebelum kematiannya 
pihak yang berwenang memberikan izin (ahli waris) belum ditetapkan 
memiliki hak, maka izinnya tidak dapat dijadikan acuan. Jika ahli waris 
mengizinkan wasiatnya pada saat pemberi wasiat masih hidup, maka 
wasiatnya dilaksanakan. Zuhri dan Rabiah mengatakan, ” Dia tidak boleh 
menarik kembali wasiat itu secara mutlak” 


Pihak yang memperkenankan pada saat memperkenankan harus me- 
miliki kelayakan yang utuh, tidak dibatasi kewenangannya lantaran 
keterbelakangan mental atau kelalaian. Jika dia tidak memiliki ahli waris, 
maka dia juga tidak boleh memberikan wasiat lebih dari sepertiga. Ini 
menurut mayoritas ulama. Penganut Madzhab Hanafi, Ishak, Syuraik, 
dan Ahmad dalam satu riwayat yang juga merupakan pendapat Ali, dan 
Ibnu Mas'ud berpendapat dibolehkannya wasiat melebihi sepertiga, karena 
pemberi wasiat tidak meninggalkan orang-orang yang dikhawatirkan 
kemiskinannya dalam keadaan seperti ini, dan karena wasiat dinyatakan 
dalam ayat secara mutlak. Lantas kemutlakan ini dibatasi oleh Sunnah 
hanya pada orang yang memiliki ahli waris, maka bagi yang tidak memiliki 
ahli waris ketentuan secara mutlak tersebut tetap berlaku baginya. 


Wasiat yang Tidak Sah 


Wasiat dapat dinyatakan tidak sah jika tidak memenuhi salah satu dari 


syarat-syarat yang telah disebutkan terdahulu, sebagaimana wasiat juga dapat 


dinyatakan tidak sah lantaran hal-hal berikut: 


1, 


1 


Jika pemberi wasiat mengalami gangguan jiwa berupa kegilaan secara utuh 
dan kondisi kegilaan ini berlanjut sampai pada kematian." 


Jika penerima wasiat mati sebelum kematian pemberi wasiat. 


Jika yang diwasiatkan sudah ditentukan, namun kemudian sirna sebelum 


ada penerimaan pihak penerima wasiat. 


01 dohiteten « 


Gila secara utuh yaitu gila yang berlangsung selama satu tahun, menurut Ahmad. Abu Yusuf 


berkata, ”Yaitu gila yang berlangsung selama satu bulan” Demikianlah yang difatwakan. 
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FARAIDH 


Definisi Faraidh 


Faraidh adalah bentuk jamak dari faridhah yang diambil dari kata 
al-fardh yang berarti penetapan. Allah swt. berfirman, "Maka bayarlah 
seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan.” (Al-Bagarah (2): 237) 

Maksudnya, yang kamu tetapkan. 

Al-fardh menurut istilah syariat adalah bagian yang telah ditetapkan 
bagi ahli waris. Ilmu yang membahas tentang masalah ini disebut ilmu 


mirats dan ilmu faraidh. 


Penetapan Faraidh 


Pada masa jahiliyah sebelum Islam, bangsa Arab menetapkan bahwa 
warisan hanya diterima oleh kaum laki-laki, sementara kaum wanita tidak 
berhak mendapatkannya, dan itu pun bagi kaum laki-laki yang sudah 
besar, sementara laki-laki yang masih kecil tidak berhak mendapatkannya. 
Saat itu ada ketentuan pewarisan melalui sumpah. Namun kemudian 


Allah menghapus semua ketentuan itu dan menurunkan, 
SAB KN IS deh 
PS SANA “— Asa Yana Sa KA 
MAA NA Sa Ane 


ok 
Ia 2 Ao ng, 


“ 602 - 


"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian warisan untuk) anak- 
anakmu. Yaitu, bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan: jika anak perempuan itu seorang 
saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk kedua orangtua, bagi masing- 
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 
mempunyai anak, jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan yang 
mewarisinya adalah kedua orangtuanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga, 
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenulri wasiat 
yang ia buat atau sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orangtuamu dan anak- 
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguluya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (An-Nisa' (4): 11) 


Sebab Turunnya Ayat Ini 


Sebab turunnya ayat ini adalah sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Jabir, dia berkata, "Istri Saad bin Rabi' datang kepada Rasulullah saw. dengan 
membawa dua anak perempuannya dari Sa'ad, lantas berkata, ” Wahai Rasulullah, 
ini adalah dua anak perempuan Saad bin Rabi. Bapak mereka berdua terbunuh 
sebagai syahid saat bersamamu di Uhud, dan paman mereka berdua mengambil 
harta milik mereka berdua tanpa menyisakan harta bagi keduanya, sementara 
keduanya tidak dapat menikah kecuali dengan harta.” Beliau bersabda, ” Allah 
memberikan keputusan terkait hal itu? Lalu turunlah ayat tentang warisan. 
Kemudian Rasulullah saw. mendatangi paman mereka berdua, dan bersabda, 


Pj 
Pa ana 


BD BN NA GAB ah CA Isl 
“Berilah dua anak perempuan Sa'ad dua pertiga, ibu mereka berdua seper- 
delapan, dan adapun sisanya maka itu untukmu.” HR Tirmidzi, Abu Daud, 
Ibnu Majah, dan Ahmad. 


| HR Tirmidzi (4/414) kitab 'al-Fardidh,” (30) bab "Ma Jaa fi Mirdts al-Bandt,” (3). Tirmidzi 
mengatakan, "Hadits shahih, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Abdullah bin 
Muhammad bin Agil” Abu Daud (3/314, 315) kitab 'al-Fardidh,” (13) bab "MG Jaa fi Mirats 
ash-Shulb” Ibnu Majah (2/908) kitab 'al-Fardidh,” (23) bab "Fardidh ash-Shulb,” (21. Al-Fath 
ar-Rabbaniy bi Tartib Musnad al-Imam Ahmad (15/1935). 
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Keutamaan Mengetahui Faraidh 


1. Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Rkasulullah saw. bersabda, 


ae Tn END UN KA AA Kana Photo nu Batan Taat aa 
Pia SAP #agaley LAN Lalai, (OA 9 galery OLI | jala 
ae ea Tapa Ana oa BN aan dak TA Da aan MN saga at 
“ant US 

“Pelajari Al-Our'an dan ajarkanlah ia kepada manusia, dan pelajari faraidh 
serta ajarkanlah ia karena sesungguhnya aku adalah seorang yang (akan) 
diwafatkan sementara ilmu pun (akan) diangkat, serta sudah dekat waktunya 
akan ada dua nama (orang) yang berselisih terkait bagian warisan yang 


ditetapkan dan masalah (nya), namun keduanya tidak menemukan orang yang 
memberitahukan kepada keduanya.”' Disebutkan oleh Ahmad. 


2, Dari Abdullah bin Amru bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


HIS 3 YAN N GAS AN 4 Jas US yo Lah RE all 
“Ilmu ada tiga dan yang selain itu adalah keutamaan, ayat yang ditetapkan, 


Sunnah yang dilaksanakan, atau faraidh yang adil.” HR Abu Daud dan 
Ibnu Majah. 


3. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ka ay Ka aka 0 LN AAA aa Pe Ruang Teka an A2 
HA JI Ag tua yag all ni Li Ma ale SAIAN ali 

Ta "g 
“Pelajarilah faraidh dan ajarkanlah ia: karena sesungguhnya ia adalah separuh 


ilmu dan ia (akan) dilupakan, serta ia adalah yang pertama (akan) dicabut dari 
umatku.'' HR Ibnu Majah dan Daraguthni. 


' Dalam Majma' az-Zawdid (4/226) Haitsami mengatakan, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
dan Bazzar, namun pada isnadnya terdapat orang yang tidak aku kenal.” 

2 HR Abu Daud (3/306, 307) kitab 'al-Fardidh,” (13) bab "Ma Jaa fi Ta'lim al-Fardidh,” ll. 
Ibnu Majah (1/21) al-Mugaddimah bab ”Ijtindb ar-Ray wa al-Oiyds,” (8). Hakim dalam 
al-Mustadrak (4/332). Menurut Dzahabi dha'if. 

3 HR Ibnu Majah (2/908) kitab 'al-Fardidh,” (23| bab "Ma Jaa fi Ta'lim al-Faraidh,” lal. 
Daraguthni (4/67). Hakim dalam al-Mustadrak (4/332) dari riwayat Hafsh bin Umar bin 
Abi Ithaf. Dzahabi mengatakan darinya, ”Hafsh pernah melakukan periwayatan yang kurang 
valid.” Menurutnya hadits dha'f. 
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Definisi Harta Peninggalan 


Harta peninggalan dari kata at-tarikah, yaitu harta yang ditinggalkan mayit 
secara mutlak." Ibnu Hazm menetapkan ini dan berkata, "Sesungguhnya Allah 
mewajibkan warisan terkait harta yang ditinggalkan manusia setelah dia mati, 
bukan terkait sesuatu yang bukan harta. Adapun dengan hak-hak, maka tidak 
ada yang diwariskan kecuali yang berkaitan dengan harta atau termasuk dalam 
makna harta. Seperti hak kebersamaan, pengembangan, dan hak tinggal di 
tanah yang dimonopoli untuk bangunan dan penanaman. Ini menurut Madzhab 
Maliki, Madzhab Syafi'i, dan Madzhab Hanbali mencakup seluruh harta dan 
hak yang ditinggalkan oleh mayit, baik hak-hak itu berkaitan dengan harta 
maupun yang tidak berkaitan dengan harta. 


Hak-hak yang Berkaitan dengan Harta Peninggalan 


Hak-hak yang berkaitan dengan harta peninggalan ada empat kategori 
yang semuanya memiliki tingkatan yang tidak sama, tapi ada sebagiannya 
yang lebih kuat dari sebagian lain. Dengan demikian, hak yang lebih kuat 
diutamakan dalam pengalokasiannya dari harta peninggalan dengan urutan 
sebagai berikut: 


1. Hak pertama. Dimulai dari harta peninggalan mayit yang berkaitan 
pengkafanan dan penyelenggaraannya dengan cara yang telah dipaparkan 
dalam bahasan tentang jenazah. 


2. Hak kedua. Yaitu pelunasan hutang. Ibnu Hazm dan Syafi'i mengutamakan 
hutang kepada Allah, seperti zakat dan kafarat yang harus ditunaikan 
oleh manusia. Madzhab Hanafi menggugurkan hutang kepada Allah 
lantaran kematian. Dengan demikian, ahli waris tidak berkewajiban untuk 
menunaikannya kecuali jika mereka melakukannya dengan sukarela, atau 
mayit menyampaikan wasiat agar hak-hak kepada Allah itu ditunaikan. 
Dalam kasus mayit memberikan wasiat terkait hak-hak tersebut, maka 
wasiatnya menjadi seperti wasiat kepada pihak lain (bukan keluarganya). 
Ahli waris atau penerima wasiat menunaikan wasiat itu dari bagian sepertiga 
harta peninggalannya setelah dikurangi untuk biaya pengurusan jenazah 
dan pelunasan hutang kepada orang lain. Ini jika dia memiliki ahli waris. 


Ini adalah definisi Madzhab Hanafi. 
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Jika dia tidak memiliki ahli waris, maka wasiat tersebut diambilkan dari 
keseluruhan. Madzhab Hanbali menyamakan antara itu semua, sebagaimana 
kita mengetahui bahwa mereka semua sepakat bahwa hutang kepada manusia 
yang berkaitan dengan wujud harta lebih diutamakan dari pada hutang- 
hutang mereka secara mutlak (berwujud barang maupun tidak). 


3. Hak ketiga. Yaitu pelaksanaan wasiatnya dari bagian sepertiga sisa hartanya 
setelah pelunasan hutang. 

4. Hak keempat. Yaitu pembagian hartanya yang tersisa di antara para ahli 
waris. 

2 Rukun-rukun Warisan ta 
Warisan berimplikasi pada adanya tiga komponen: 

1. Ahli waris. Yaitu orang yang berafiliasi kepada mayit dengan suatu sebab di 
antara sebab-sebab yang menjadikannya berhak mendapatkan warisan. 

2. Pihak yang mewariskan. Yaitu mayit atau ketetapan hukum, seperti orang 
hilang yang ditetapkan secara hukum dia telah mati. 

3. Sesuatu yang diwariskan, atau yang disebut dengan peninggalan dan 
warisan. Yaitu harta atau hak yang dialihkan dari pihak yang mewariskan 
kepada ahli waris. 

Sebab-sebab Warisan 
Ada tiga sebab terkait kepemilikan hak terhadap warisan, yaitu: 

1. Nasab hakiki" Ini berdasarkan firman Allah swt., "Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(dari pada yang bukan kerabat) dalam Kitab Allah” (Al-Amfal (8): 75, 

2.  Nasab hukmi.? Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw., 


1 


Kekerabatan yang hakiki. 


Yaitu perwalian yang dimaksudkan sebagai hubungan kekerabatan yang terjadi dengan 
sebab pemerdekaan budak yang disebut perwalian lantaran pemerdekaan atau kekerabatan 
yang terjadi disebabkan perwalian. Istilah lainnya adalah afiliasi perwalian (Wal@' al- 
Muwalah). Perwalian di sini maksudnya adalah akad antara dua orang yang salah satu dari 
keduanya bukan senasai ahli waris nasab bagi pihak kedua, dan dia mengatakan kepada 
pihak kedua: kamu waliku atau kamu penanggung perwalianku, kamu mewarisiku jika aku 
mati dan membayar denda atas namaku jika aku melakukan tindak kejahatan. Maksudnya, 
kamumembayar diyat yang ditetapkan berdasarkan syariat jika aku tersangkut dengan firidak 
kejahatan yang tidak disengaja berupa pembunuhan dan kejahatan lain yang lebih ringan 


606 - Fikih Sunnah V 


Ma AY3h 


“Perwalian lantaran pemerdekaan adalah kekerabatan seperti kekerabatan 


nasab.” 


3. Hubungan suami istri yang sah. Ini berdasarkan firman Allah swt., "Dan 


bagimu separuh dari harta yang ditinggalkan istri-istrimu.” 


Syarat-syarat Warisan 


Untuk dinyatakan sebagai warisan ditetapkan tiga syarat: 


1. Kematian pihak yang mewariskan dengan kematian yang hakiki atau 
berdasarkan penetapan hukum. Misalnya hakim menetapkan kematian 
orang yang dinyatakan hilang. Ketetapan hukum ini menjadikannya seperti 
orang yang benar-benar sudah mati. Atau kematiannya didasarkan pada 
prediksi. Misalnya seseorang melakukan tindak pemukulan terhadap 
seorang wanita hamil hingga akibatnya janinnya gugur dalam keadaan 
mati. Dalam perkara ini diprediksi bahwa janin yang gugur tersebut sempat 
hidup sebelum gugur meskipun belum benar-benar terwujud setelah itu. 


2.  Kehidupanahli waris setelah kematian pemberi warisan meskipun ditetapkan 
secara hukum. Seperti janin yang dikandung, dia dinyatakan hidup dalam 
pandangan hukum (bukan hakikatnya) tidak lain karena dimungkinkan 
bahwa nyawanya masih belum ditiupkan ke dalam dirinya. Jika kehidupan 
ahli waris belum diketahui setelah kematian pemberi warisan, seperti orang 
yang tenggelam, terbakar, dan tertimpa reruntuhan, maka tidak ada saling 
mewarisi di antara mereka jika mereka termasuk orang-orang yang saling 
mewarisi, dan harta masing-masing dari mereka dibagikan kepada ahli 
warisnya yang hidup. 

3. Tidak ada salah satu dari faktor-faktor yang menghalangi pewarisan 
berikut: 


darinya. Akad ini menetapkan adanya perwalian kerabat di antara kedua belah pihak yang 
terlibat dalam akad. Afiliasi perwalian dinyatakan sebagai sebab warisan menurut Abu 
Hanifah namun dinyatakan bukan sebagai sebab menurut mayoritas ulama. Undang-undang 
yang berlaku (di Mesir) lebih condong kepada pendapat mayoritas ulama. 

HR Hakim dalam al-Mustadrak (3/341). Baihaki dalam as-Sunan al-Kubr& (10/292, 293, 
306). 
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Faktor-faktor yang Menghalangi Pewarisan 


Orang yang terhalangi hak pewarisannya adalah orang yang memenuhi 
sebab pewarisan namun memiliki suatu status pada dirinya yang menghilangkan 
keberhakan terhadap warisan darinya. Orang seperti ini disebut mahriim (orang 
yang tidak mendapatkan bagian). Faktor-faktor yang menghalangi pewarisan 
ada empat: 


1. Sebagai budak, baik statusnya sebagai budak itu penuh maupun tidak 
penuh. 


2. Pembunuhan disengaja yang dilarang. Jika ahli waris membunuh pemberi 
warisan kepadanya secara zalim, maka menurut kesepakatan ulama 
pembunuh itu tidak berhak mendapatkan warisan darinya. Ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan Nasai bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


aa Jul , 


"Pembunuh tidak mendapat apa-apa." 


Kecuali pembunuhan disengaja lantaran adanya permusuhan. Para 
ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Syafi'i mengatakan, ”Setiap 
pembunuhan menghalangi warisan meskipun dilakukan oleh anak kecil 
atau orang gila, dan walaupun dengan alasan yang dibenarkan, seperti 
penerapan sanksi hukum atau gishash” Madzhab Malik mengatakan, 
”Pembunuhan yang menghalangi warisan adalah pembunuhan disengaja 
lantaran permusuhan, baik pembunuhan itu dilakukan secara langsung 
maupun dengan perantara.” Undang-undang yang berlaku menerapkan 
Madzhab Maliki ini yang tertera pada butir kelima darinya yang berbunyi, di 
antara faktor-faktor yang menghalangi warisan adalah pembunuhan terhadap 
pemberi warisan dengan disengaja, baik pembunuh itu yang melakukannya 
sendiri, sebagai salah seorang yang terlibat dalam pembunuhan, maupun 
sebagai saksi palsu yang secara hukum kesaksiannya berkonsekwensi pada 
hukuman mati dan pelaksanaannya, jika pembunuhan itu tidak dibenarkan 
tidak pula dengan alasan tertentu. Dengan ketentuan, pembunuh berakal 
sehat, baligh yang telah mencapai usia lima belas tahun. Yang dikategorikan 
sebagai alasan adalah pembelaan yang dilindungi secara hukum terhadap 
tindak kesewenang-wenangan. 


3. Perbedaan agama. Muslim tidak dapat mewarisi kafir, dan kafir pun tidak 


$ Syarh as-Sunnah karya Baghawi (8/366). Sunan al-Baihakiy (6/219). Sunan ad-Daraguthniy 
(4/237). Al-Fath ar-Rabbaniy (151191). 
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na 


dapat mewarisi muslim. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu majah dari Usamah bin Zaid, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 


» ON eng ag Pap PL Ken ON 2 
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- 


"Muslim tidak mewarisi kafir, dan kafir tidak mewarisi muslim.” 


Diriwayatkan dari Muadz, Muawiyah, Ibnu Musayyab, Masrug, dan Nakhai 
bahwa muslim mewarisi kafir namun tidak sebaliknya, sebagaimana laki- 
laki muslim dapat menikahi wanita kafir, namun laki-laki kafir tidak boleh 
menikahi wanita muslim. Adapun selain kaum Muslimin, maka sebagian 
mereka mewarisi sebagian yang lain, karena mereka dianggap sebagai 
penganut satu keyakinan yang sama. 


Perbedaan negeri atau negara. Yang dimaksud dengan perbedaan negeri 
adalah perbedaan kewarganegaraan. Perbedaan negeri ini tidak menjadi 
penghalang untuk saling mewarisi di antara kaum Muslimin. Dengan 
demikian seorang muslim dapat mewarisi saudaranya yang muslim 
meskipun negeri masing-masing berjauhan dan terpisah di berbagai 
wilayah. Adapun perbedaan negeri di antara non Muslimin, maka inilah 
yang diperselisihkan apakah ini merupakan penghalang adanya saling 
mewarisi di antara mereka atau tidak? Mayoritas ulama berpendapat 
bahwasanya perbedaan itu tidak menghalangi adanya saling mewarisi di 
antara non Muslimin, sebagaimana tidak menjadi penghalang untuk saling 
mewarisi di antara kaum Muslimin. Dalam al-Mughniy dikatakan, ”@iyas 
terkait pendapat ini menurutku adalah lantaran penganut satu keyakinan 
agama saling mewarisi meskipun negeri mereka berbeda-beda, karena 
teks-teks syariat secara umum menetapkan adanya pewarisan di antara 
mereka dan tidak ada satu teks syariat pun tidak pula Ijma' yang memberi 
ketentuan khusus terhadap mereka, serta tidak dibenarkan penggunaan 
giyas dalam hal ini, maka keumuman tersebut wajib diamalkan. Undang- 
undang menerapkan pendapat ini kecuali terkait satu kasus yang diterapkan 
padanya pendapat Abu Hanifah. Yaitu jika ketentuan hukum negara asing 
melarang adanya pewarisan selain warga negaranya. Dengan demikian, 
undang-undang melarang adanya pewarisan warga negara asing yang 


' HR Bukhari (8/194) kitab 'al-Fardidh,” bab ”Ia Yaritsu al-Muslim al-Kofir” Muslim (1233) 


kitab 'al-Fardidh,” (23). Abu Daud (3/327) kitab 'al-Fardidh,” (13) bab “Hal Yaritsu al-Muslim 
al-Kafir,” (101. Tirmidzi (4/423) kitab 'al-Fardidh,” (30) bab ?Ma Jan ft Ibthdl al-Mirdts baina 
al-Muslim wa al-Kafir” (15). Ibnu Majah (2/911) kitab 'al-Fardidh, (23) bab ”Mirats Ahl 
al-Islam min Ahl asy-Syirk,” (6). 
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melarang ini, dengan memperlakukannya secara serupa terkait pewarisan. 
Pada butir keenam dari undang-undang dinyatakan sebagai berikut, 
perbedaan negeri tidak menghalangi adanya pewarisan di antara kaum 
Muslimin tidak pula menghalangi di antara non Muslimin, kecuali jika 
ketentuan hukum negeri asing melarang adanya pewarisan orang asing dari 
negeri tersebut. 


Ahli Waris Yang Berhak 
| Mendapatkan Harta Peninggalan NG 


Ahli waris yang berhak mendapatkan harta peninggalan terdiri dari mereka 
yang tersusun dalam urutan sebagai berikut menurut Madzhab Hanafi: 


1. Ahli waris yang mendapatkan bagian yang telah ditetapkan besarannya 
(Ashhab al-Furadh). 


2. Ahli waris nasab yang tidak ditetapkan besaran bagiannya (“Ashabah 
an-Nasabiyyah). 


3. Ahli waris yang tidak ditetapkan besaran bagiannya yang dinyatakan 
sebagai ahli waris lantaran sebab tertentu (al- Ashabah as-Sababiyyah). 


4. Pengembalian sisa warisan kepada ahli waris yang mendapat bagian yang 
telah ditetapkan besarannya (Ashabul Furudh). 


5. Kerabat yang tidak termasuk dalam golongan Ashabah tidak pula Ashabul 
Furudh. 


6. Wali dalam kekerabatan lantaran pemerdekaan. 

7- Orang yang diakui memiliki nasab pada orang lain. 
8. Penerima wasiat lebih dari sepertiga. 

9. Kas negara. 


Adapun susunan ahli waris yang berhak mendapatkan peninggalan dalam 
undang-undang waris yang diterapkan di Mesir, adalah sebagai berikut: 


1. Ashabul Furudh. 

2.  Ashabah Nasabiyyah. 

3. Pengembalian sisa warisan kepada Ashabul Furudh. 

4. Kerabat yang tidak termasuk dalam Ashabul Furudh tidak pula Ashabah. 


5. Pengembalian sisa warisan kepada salah satu dari suami istri. 
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6.  Ashabah Sababiyyah. 
7. Orang yang diakui memiliki nasab pada orang lain. 
8. Orang yang diberi wasiat seluruh harta. 


9. Kas negara. 


xO Ashabul Furudh tag 


Ashabul Furudh adalah mereka yang mendapatkan bagian yang telah 


ditetapkan dari enam ketetapan prosentasi yang telah ditentukan bagi mereka, 
yaitu, 1/2, 1/4, 1/8, 2/3, 1/3, 1/6. 

Ashabul Furudh berjumlah dua belas, empat dari kalangan laki-laki, yaitu 
bapak, kakek shahih dan seterusnya ke atas, saudara laki-laki seibu, dan suami. 
Sedangkan dari kalangan perempuan ada delapan, yaitu istri, anak perempuan, 
saudara perempuan kandung, saudara perempuan sebapak, saudara perempuan 
seibu, cucu perempuan dari anak laki-laki, ibu, dan nenek yang shahih dan 
seterusnya ke atas. Berikut ini penjelasan tentang bagian masing-masing dari 
mereka secara rinci: 


Kriteria Bapak 


Allah swt. berfirman, "Dan untuk kedua orangtuanya, masing-masing mendapat 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak: 
Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh kedua 
orangtuanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga.” (An-Nisa (al: 11) 

Ada tiga kriteria terkait bapak dalam hal ini, kriteria yang menjadikan bapak 
mewarisi melalui bagian yang telah ditetapkan, kriteria yang menjadikan bapak 
mewarisi melalui bagian Ashabah, dan kriteria yang menjadikan bapak mewarisi 
melalui bagian yang telah ditetapkan sekaligus melalui bagian Ashabah. 


Kriteria pertama bapak mewarisi melalui bagian yang telah ditetapkan jika 
bersamanya ada ahli waris cabang' laki-laki baik sendirian maupun bersama 
yang lainnya. Dalam kriteria ini, bapak mendapatkan bagian seperenam yang 
telah ditetapkan. 


' Yang dimaksud cabang adalah anak yang mewarisi laki-laki maupun perempuan. Yang dapat 
dipahami dari teks yang menyatakan adanya bagian ibu dan tidak dinyatakannya bagian 
bapak jika tidak ada ahli waris cabang, bahwa bapak mendapatkan sisa peninggalan. 
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Kriteria kedua bapak mewarisi melalui bagian Ashabah jika bersama 
mayit tidak ada ahli waris cabang baik laki-laki maupun perempuan, maka dia 
mengambil seluruh peninggalan jika sendirian, atau sisa dari Ashabul Furudh 
jika bersamanya ada seorang dari mereka. 


Kriteria ketiga bapak mewarisi melalui bagian yang telah ditetapkan sekaligus 
bagian Ashabah. Yaitu jika bersamanya ada ahli waris cabang perempuan. Dalam 
kriteria ini, bapak mengambil bagian yang telah ditetapkan sebesar seperenam, 
kemudian mengambil sisa dari Ashabul Furudh melalui jalur Ashabah. 


Kriteria Kakek Shahih 


Kakek ada yang shahih dan ada yang fasid. Kakek shahih adalah kakek yang 
dapat dinisbahkan kepada mayit tanpa masuknya perempuan, seperti bapaknya 
bapak. Kakek fasid adalah kakek yang tidak dapat dinisbahkan kepada mayit 
kecuali dengan masuknya perempuan, seperti bapaknya ibu. Kakek shahih 
warisannya ditetapkan sesuai dengan Ijma' ulama. Dari Imran bin Hushain 
bahwa seorang datang kepada Rasulullah saw. lantas berkata, "Cucu laki-laki 
dari anakku yang laki-laki wafat, apakah aku dapat bagian dari warisannya?” 
Beliau bersabda, "Untukmu seperenam.” Begitu dia bergegas pergi, beliau 
memanggilnya dan bersabda, "Untukmu seperenam yang lain.” Begitu dia 
bergegas pergi, beliau memanggilnya lagi dan bersabda, 


BN Aa aa Agu 3 


"Seperenain yang lain itu makanan." HR Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi 


yang menurutnya shahih. 


Warisan kakek shahih gugur bila ada bapak. Adapun dalam keadaan tidak 
ada bapak, maka kakek shahih menggantikan posisinya, kecuali dalam empat 


kasus: 


1. Ibunya bapak tidak mewarisi dengan adanya bapak, karena ibunya bapak 
sudah berkaitan dengan bapak, dan dia mewarisi dengan adanya kakek. 


2. Jika mayit meninggalkan kedua orangtua dan salah satu dari suami istri, 
maka ibu mendapat sepertiga dari sisa peninggalan setelah bagian tetap 
bagi salah satu suami istri. Adapun jika pada posisi bapak ada kakek, maka 
ibu mendapat sepertiga dari keseluruhan peninggalan. Ini disebut dengan 


? HR Abu Daud (3/318) kitab 'al-Fardidh,” (13) bab ”fi Mirdts al-Jadd,” (6). Tirmidzi (4/419) 
kitab 'al-Fardidh,” (30) bab "Ma Jaa fi Mirats al-Jadd,” (2099|. Tirmidzi berkata, "Hadits 
hasan shahih.” Al-Fath ar-Rabbaniy (151198). 
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Masalah Umariyah lantaran keputusan Umar dalam masalah ini. Disebut 
juga dengan istilah Gharraiyyah (memikat) lantaran kemasyhurannya seperti 
bintang yang memikat. Ibnu Abbas tidak sependapat dengan ketentuan ini. 
Dia berkata, "Ibu tidak mengambil sepertiga dari keseluruhan berdasarkan 
firman Allah swt., "Maka ibunya mendapat sepertiga” (An-Nis4 (aJ: 11) 


3 3. Jika ada bapak, maka yang tertutupi (tidak mendapatkan bagian) adalah 
saudara laki-laki dan saudara perempuan kandung, serta saudara laki- 
laki dan saudara perempuan sebapak. Adapun kakek, maka mereka tidak 
tertutupi dengan adanya kakek. Ini adalah pendapat Syaffi, Abu Yusuf, 
Muhammad, dan Malik. Abu Hanifah berkata, "Mereka tertutupi dengan 
adanya kakek, sebagaimana mereka tertutupi dengan adanya bapak, tidak 
ada perbedaan antara keduanya” Undang-undang waris menerapkan 
pendapat pertama. Pada butir 22 teksnya berbunyi: jika kakek terhimpun 
bersama saudara laki-laki dan saudara perempuan kandung atau sebapak, 
maka baginya ada dua kriteria: 


Pertama: Diadakan pembagian secara merata terhadap mereka seperti 
saudara laki-laki jika mereka semua hanya laki-laki, atau laki-laki dan 
perempuan, atau perempuan yang masuk dalam Ashabah bersama ahli waris 
cabang dari perempuan. 


Kedua: Dia mengambil sisa setelah Ashabul Furudh melalui bagian 
Ashabah, jika dia bersama saudara-saudara perempuan yang tidak termasuk 
dalam Ashabah dengan adanya laki-laki atau bersama cabang dari perempuan. 
Dengan ketentuan, jika ada pembagian secara merata atau pewarisan dengan 
bagian Ashabah dengan cara tersebut, maka itu menghalangi kakek dari warisan 
atau mengurangi bagiannya, dia dianggap sebagai orang yang mendapat bagian 
tetap seperenam, namun dalam pembagian secara merata orang yang tertutupi 
di antara saudara-saudara laki-laki atau saudara-saudara perempuan sebapak 
tidak dianggap demikian. 


Kriteria Saudara Seibu 


Allah swt. berfirman, ”Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan 
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu 
saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu 
dalam bagian sepertiga itu.” (An-Nis8 (al: 12) 
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Ba oa 


Orang yang mati dalam ayat ini disebut Kaldlah yang berarti orang yang 
tidak mempunyai bapak tidak pula anak baik laki-laki maupun perempuan. 
Yang dimaksud dengan saudara laki-laki atau perempuan di sini adalah saudara 
seibu. Dari ayat ini jelaslah bahwa mereka memiliki tiga kriteria: 

1. Bagian seperenam bagi satu orang, baik dia itu laki-laki maupun 
perempuan. 

2. Bagian sepertiga bagi dua orang atau lebih tanpa membedakan laki-laki 
dan perempuan. 

3. Mereka sama sekali tidak mendapatkan warisan dengan adanya ahli waris 
cabang, seperti anak dan cucu laki-laki dari anak laki-laki, tidak pula dengan 
adanya ahli waris pokok yang laki-laki, seperti bapak dan kakek. Dengan 


demikian, mereka tidak tertutupi dengan adanya ibu atau nenek. 


Kriteria Suami 


Allah swt. berfirman, "Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 
yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 
istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat,” (An-Nis2 
(4): 12) 

Ayat ini menyebutkan bahwa suami memiliki dua kriteria: 

Kriteria pertama: Dia mewarisi seperdua, yaitu ketika tidak ada ahli waris 
cabang yaitu anak laki-laki dan seterusnya ke bawah, anak perempuan, dan 
cucu perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah dari bapaknya, 
baik anak itu dari bapaknya tersebut maupun dari yang lain. 


Kriteria kedua: Suami mewarisi seperempat jika ada ahli waris cabang." 


Kriteria Istri 


Allah swt. berfirman, ”Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan.” (An-Nis2 
lal: 12) 

Ayat ini menjelaskan bahwa istri memiliki dua kriteria: 


Kriteria pertama: Istri berhak mendapatkan seperempat jika tidak ada ahli 


'— Adapun cabang yang tidak mewarisi, seperti cucu perempuan dari anak perempuan, maka 
dia tidak mengurangi bagian suami tidak pula istri. 
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waris cabang, baik ahli waris cabang itu darinya maupun dari yang lainnya. 


Kriteria kedua: Istri berhak mendapat seperdelapan dengan adanya ahli waris 
cabang. Jika istri lebih dari satu atau beberapa istri, maka mereka berbagi dalam 
bagian seperempat atau seperdelapan di antara mereka secara sama rata. 


Istri yang Dicerai 


Istri yang dicerai dalam talak raj'i tetap mendapat warisan dari suaminya jika 
dia mati sebelum berakhir masa iddahnya. Madzhab Hanbali berpendapat bahwa 
istri yang dicerai berhak mendapat warisan dari suami yang menceraikannya 
sebelum bercampur dengan suami dan sebelum berduaan, yaitu dalam kondisi 
sakit menjelang kematian, jika suaminya mati dalam sakitnya itu dan istri 
yang diceraikan ini belum menikah dengan yang lain. Demikian pula setelah 
berduaan selama dia belum menikah dengan yang lain, dan dia harus menjalani 
iddah kematian. Undang-undang baru menganggap istri yang dicerai dengan 
talak bain saat suami menderita sakit menjelang kematian, termasuk dalam 
ketentuan sebagai istri jika dia tidak ridha terhadap perceraian ini dan suami 
yang menceraikan dalam kondisi sakit itu mati sementara dia masih menjalani 
masa iddah. 


Kriteria Anak Perempuan Kandung 


Allah swt. berfirman, "Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu.' Yaitu, bagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih 
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh seperdua.” (An-Nis2 (al: 11) 


Ayat ini menjelaskan bahwa anak perempuan kandung memiliki tiga 
kriteria: 


Kriteria pertama: Dia mendapat bagian seperdua jika dia anak tunggal. 

Kriteria kedua: Bagian dua pertiga bagi dua anak perempuan atau lebih 
jika mereka tidak disertai adanya satu anak laki-laki atau lebih. Ibnu Oudamah 
berkata, "Para ulama sepakat bahwa bagian tetap dua anak perempuan adalah 
dua pertiga kecuali riwayat yang tidak valid dari Ibnu Abbas.” Ibnu Rusyd 
berkata, "Ada yang mengatakan bahwa yang masyhur dari Ibnu Abbas adalah 
seperti pendapat mayoritas ulama.” 


1 


Anak (walad) mencakup laki-laki dan perempuan, karena kata ”anak” diambil dari kata 
beranak (tawallud). 
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Kriteria ketiga: Dia mewarisi melalui bagian Ashabah jika bersamanya ada 
satu anak laki-laki atau lebih. Dengan demikian, pewarisan melalui bagian 
Ashabah dan bagi satu laki-laki seperti bagian dua perempuan. Demikian pula 
kriterianya jika ada sejumlah laki-laki atau perempuan. 


Kriteria Saudara Perempuan Kandung 


Allah swt. berfirman, "Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang 
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta 
yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta 
saudara perempuan) jika ia (saudara perempuannya itu) tidak mempunyai anak, 
tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga 
dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris 
itu terdiri dari) saudara-saudara lelaki dan perempuan, maka bagian seorang 
laki-laki seperti bagian dua orang perempuan.” (An-Nis2 (4): 176) 


Rasulullah saw. bersabda, 
H3 MI AI Iya 


"Tetapkanlah saudara-saudara perempuan bersama anak-anak perempuan 


1.112 


sebagai Ashabah'. 
Saudara perempuan kandung? memiliki lima kriteria: 


1. Bagian seperdua bagi saudara perempuan tunggal jika tidak ada anak laki- 
laki bersamanya, cucu laki-laki, bapak, kakek, tidak pula saudara laki-laki 
kandung. 


' Saudara-saudara lelaki dan perempuan kandung disebut Bani Ayan (keturunan utama), 
karena mereka adalah yang terkemuka dalam golongan ini. Sedangkan saudara-saudara 
lelaki dan perempuan sebapak disebut Bani Allat (keturunan istri yang lain), karena mereka 
berasal dari istri yang lain, maksudnya mereka adalah anak seorang laki-laki dari beberapa 
istrinya. Dan saudara-sauara lelaki dan perempuan seibu disebut Bani Akhyaf (keturunan 
beragam), karena mereka berasal dari dua pokok yang berbeda. 

2 Tahanuwi dalam I'1G as-Sunan (18/372) mengatakan, "Ulama faraidh tidak meriwayatkan 
dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, ”Tetapkanlah saudara-saudara perempuan 
bersama anak-anak perempuan sebagai Ashabah.” Aku pun tidak menemukannya dengan 
lafal ini, hanya saja ia diambil dari perkataan Muadz bin Jabal, bahwa dia mewariskan kepada 
anak perempuan bagian seperdua dan saudara perempuan seperdua saat Rasulullah saw. 
masih hidup di antara mereka. Allah lebih mengetahui” Demikian yang dikatakan oleh 
Tahanuwi. Hadits Mudadz ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab 'al-Fardidh (85) bab 
”Mirdts Akhwat maa al-Banat Ashabah,” (12) Fath al-Bariy (12/24). 

3 Saudara perempuan kandung adalah setiap saudara perempuan yang tergabung bersama 
orang yang wafat dalam bapak dan ibu. 
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2. Dua pertiga bagi dua saudara perempuan kandung atau lebih jika tidak 
ada ahli waris yang disebutkan di atas. 


3. Jika bersama mereka ada saudara laki-laki kandung namun tidak ada ahli 
waris yang telah disebutkan di atas, maka mereka mendapat bagian sebagai 
Ashabah dan bagi laki-laki serupa dengan bagian dua orang perempuan. 


4. Mereka menjadi Ashabah bersama anak-anak perempuan atau cucu-cucu 
perempuan. Dengan demikian, mereka mengambil sisa peninggalan setelah 


bagian anak-anak perempuan atau cucu-cucu perempuan. 


5. Mereka gugur dengan adanya ahli waris cabang laki-laki, seperti anak 
dan cucu laki-laki, dan dengan adanya ahli waris pokok yang laki-laki, 
seperti bapak, sesuai dengan kesepakatan ulama, dan kakek menurut Abu 
Hanifah, berbeda dengan Abu Yusuf dan Muhammad. Penjelasan mengenai 
perbedaan pendapat ini telah dipaparkan dalam bahasan terdahulu. 


Kriteria Saudara Perempuan Sebapak 


Saudara perempuan sebapak memiliki enam kriteria: 

1. Seperdua bagi satu saudara perempuan sebapak yang tidak disertai adanya 
ahli waris seperti dia, bapak, dan saudara perempuan kandung. 

2. Dua pertiga bagi dua atau lebih saudara perempuan sebapak. 

3. Seperenam bersama saudara perempuan kandung yang sendirian sebagai 
pelengkap pada bagian dua pertiga. 


4. Mereka mewarisi sebagai Ashabah dengan yang lain jika bersama satu 
saudara perempuan sebapak atau lebih ada saudara laki-laki sebapak, 
dengan ketentuan bagi laki-laki seperti bagian dua orang perempuan. 


5. Mereka mewarisi sebagai Ashabah bersama yang lain jika bersama satu 
saudara perempuan atau lebih ada anak perempuan atau cucu perempuan. 
Dengan demikian mereka mendapat sisa peninggalan setelah bagian yang 
telah ditetapkan bagi anak perempuan atau cucu perempuan. 

6. Mereka gugur dengan adanya ahli waris berikut: 

Keluarga pokok atau cabang yang mewarisi tersebut. 

b. Saudara laki-laki kandung. 

c. Adanya saudara perempuan kandung, jika dia menjadi Ashabah 
bersama anak perempuan atau cucu perempuan, karena dalam keadaan 
ini dia menggantikan posisi saudara laki-laki kandung. Maka dari 
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itu, dia diutamakan dari pada saudara laki-laki sebapak dan saudara 
perempuan sebapak ketika dia menjadi Ashabah dengan yang lain. 


d. Dengan adanya dua saudara perempuan kandung, kecuali jika bersama 
mereka ada saudara laki-laki sebapak setingkat dengan mereka, maka 
mereka mendapatkan dari bagian Ashabah, dan sisanya dibagikan 
dengan ketentuan bagi laki-laki seperti bagian dua perempuan. 


Kriteria Cucu-cucu Perempuan Dari Anak Laki-laki 


Cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki memiliki lima kriteria: 
1.  Seperdua bagi cucu perempuan tunggal jika tidak ada anak kandung. 


2. Dua pertiga bagi dua atau lebih cucu perempuan jika tidak ada anak 
kandung. 


3. Seperenam bagi satu atau lebih Cucu perempuan dengan adanya satu anak 
perempuan kandung sebagai pelengkap bagian dua pertiga, kecuali jika 
bersama mereka ada anak laki-laki yang setingkat dengan mereka, maka 
mereka mendapatkan dari bagian Ashabah, dan sisa peninggalan setelah 
bagian anak perempuan bagi laki-laki seperti bagian dua perempuan. 


4. Mereka tidak mewarisi dengan adanya anak laki-laki. 


5. Mereka tidak mewarisi dengan adanya dua atau lebih anak perempuan 
kandung, kecuali jika bersama mereka ada cucu laki-laki' yang setara dengan 
mereka atau di bawah mereka tingkatannya, maka mereka mendapat dari 
bagian Ashabah. 


? Cucu laki-laki mendapat dari bagian sebagai Asltabah dengan orang yang setingkat 
dengannya, baik dia itu saudara perempuannya maupun anak perempuan pamannya, 
dan mendapat dari bagian Ashabah dengan oran yang di atasnya, kecuali jika dia adalah 
ahli waris yang mendapatkan bagian yang telah disankan Dan orang yang di bawahnya 
gugur. 
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Kriteria Ibu 


Allah swt. berfirman, "Dan untuk kedua orangtua, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai 
anak. jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan yang mewarisinya 
adalah kedua orangtuanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga: jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.” 
(An-Nis2 (4: 11) 

Ibu memiliki tiga kriteria: 


1. Dia mengambil bagian seperenam jika bersamanya ada anak, atau cucu 
dari anak laki-laki, atau dua dari saudara-saudara lelaki atau saudara- 
saudara perempuan secara mutlak: baik mereka itu dari pihak bapak dan 
ibu, maupun dari pihak bapak saja, atau dari pihak ibu saja. 


2. Dia mengambil bagian sepertiga dari keseluruhan harta peninggalan, jika 
tidak ada seorang pun dari mereka yang telah disebutkan di atas. 


3. Dia mengambil sepertiga dari sisa harta peninggalan jika tidak ada orang- 
orang yang telah disebutkan setelah bagian tetap salah satu dari suami 
istri, dan ini berlaku dalam dua kasus yang disebut dengan Masalah 
Gharraiyyah: 


Pertama: Dalam kasus jika dia meninggalkan suami dan dua orangtua. 


Kedua: Jika suami meninggalkan istri dan dua orangtua. 


Kriteria Nenek 


Dari Gubaishah bin Dzuaib, dia berkata, "Seorang nenek datang kepada 
Abu Bakar lantas meminta warisannya kepadanya. Abu Bakar berkata,” Dalam 
Kitab Allah kamu tidak mendapat bagian sedikit pun. Aku tidak mengetahui 
dalam Sunnah Rasulullah saw. bahwa kamu mendapatkan sesuatu. Maka 
pulanglah hingga aku bertanya kepada orang-orang” Begitu Abu Bakar bertanya 
kepada orang-orang, Mughirah bin Syu'bah berkata, "Aku hadir saat Rasulullah 
saw. memberi seorang nenek bagian seperenam. Lalu beliau bertanya, "Apakah 
bersamamu ada yang lain?” Muhammad bin Maslamah al-Anshary berdiri, 
lantas mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh Mughirah bin Syw'bah. 
Abu Bakar pun menerapkannya dengan memberikan bagian seperenam kepada 
nenek tersebut.” Gubaishah bin Dzuaib mengatakan, "Kemudian nenek yang 
lain datang kepada Umar dan bertanya kepadanya mengenai bagian warisannya. 
Umar berkata, "Kamu tidak mendapatkan bagian apapun dalam Kitab Allah, 
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tetapi bagian itu adalah seperenam, jika kalian berdua berhimpun, maka bagian 
itu di antara kalian berdua, dan siapapun di antara kalian berdua yang sendirian, 
maka bagian itu baginya: HR Abu Daud, Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnuu Majah. 
Menurut Tirmidzi hadits ini shahih. 


Nenek-nenek shahih' memiliki tiga kriteria: 


1. Mereka mendapat bagian seperenam jika satu orang nenek, dan jika lebih 
maka mereka bersekutu dalam bagian seperenam ini dengan syarat adanya 
kesamaan pada tingkatannya, seperti nenek dari pihak ibu dan nenek dari 
pihak bapak. 


2. Nenek yang dekat dari pihak manapun menutupi nenek yang jauh, seperti 
nenek dari pihak ibu menutupi ibu nenek dari pihak ibu, dan juga menutupi 
ibu kakek dari pihak bapak. 


3. Semua nenek dari pihak manapun gugur dengan adanya ibu, dan nenek 
yang berasal dari pihak bapak juga gugur dengan adanya bapak, namun 
dengan adanya bapak, nenek dari pihak ibu tidak gugur, dan kakek juga 
menutupi ibunya juga, karena ibunya masuk setelah urutannya. 


3 Ashabah NG 


Definisi Ashabah 


Ashabah adalah bentuk tunggal dari @Ashib, seperti thdlib dan thalabah. 
Mereka adalah anak-anak seseorang dan kerabatnya sebapak. Mereka disebut 
demikian karena sebagian dari mereka memperkuat keterkaitan sebagian 
yang lain. Lafal ini diambil dari perkataan mereka, ashaba al-gaumu bi fulan, 
maksudnya, mereka mengelilingi fulan. Mereka adalah, anak sebagai satu pihak, 
bapak sebagai pihak lain, saudara sebagai satu sisi, dan paman sebagai sisi lain. 
Mereka yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang diberi bagian yang tersisa 
setelah Ashabul Furudh mengambil bagian mereka yang telah ditetapkan bagi 
mereka. Jika tidak ada yang tersisa dari mereka, maka mereka tidak mendapat 
bagian sama sekali, kecuali jika yang menjadi Ashabah adalah anak laki-laki, 
maka dia tetap mendapat bagian dalam keadaan apapun. Ashabah juga adalah 


? HR Abu Daud (3/316, 317) kitab 'al-Fardidh,” (13) bab ”fial-Jaddah, (5). Tirmidzi (4/420) kitab 
'al-Fardidh,” (30| bab "Ma Jaa fi Mirats al-Jaddah,” (10). Al-Fath ar-Rabbaniy (15/1197). 

? Nenek shahih adalah nenek yang dalam penisbahannya kepada mayit tidak disela dengan 
kakek fasid. Kakek fasid adalah kakek yang dalam penisbahannya kepada orang tersebut 
disela dengan perempuan, seperi bapaknya ibu. 
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mereka yang berhak mendapat seluruh harta peninggalan jika tidak ada Ashabul 
Furudh seorang pun. Ini bersadarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. bersabda. 


S3 II SB US dedak AAN Iii 
"Sampaikanlah bagian-bagian yang telah ditetapkan kepada yang berhak 
menerimanya.! Adapun sisanya, maka bagi orang laki-laki terdeka??.'" 


Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Pagal 3 ea) TN rs SANG Ba de Si 


Pan 


Z0 0 0 IM aon A2 


Na ana Gr 0 


“Tidak ada seorang mukmin pun melainkan aku lebih utama Tn di dunia 
dan akhirat. Bacalah jika kalian mau, "Nabi lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri.” (Al-Ahzab (331: 6) Maka, mukmin siapapun yang mati 
dan meninggalkan harta, siapapun Ashabahnya hendaknya mereka mewarisinya. 
Dan siapa yang meninggalkan hutang atau kehilangan, hendaknya dia datang 
kepadaku, akulah yang menangani urusannya.” 


Macam-macam Ashabah 
Ashabah terdiri dari dua macam: 
1. Ashabah Nasabiyyah. 
2.  Ashabah Sababiyyah. 
Ashabah Nasabiyyah terbagi dalam tiga golongan: 
1. Ashabah sendiri. 
2.  Ashabah dengan yang lain. 


' Maksudnya, berikan bagian-bagian yang telah ditetapkan bagi orang-orang yang berhak 
menerimanya sesuai dengan ketentuan syariat. Dan sisanya basi laki. laki yang terdekat 
kepada mayit di antara Ashabah. 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa jika mayit meninggalkan satu anak perempuan, saudara 
perempuan, dan saudara laki-laki , maka anak perempuan mendapat seperdua, dan saudara 
laki-laki mendapat sisanya, sedangkan saudara perempuan tidak mendapat ba 3 

3 HR Bukhari Fath al-Bariy (12/11) kitab 'al-Faraidh,” (85) bab ”Mirats al- Walad min Abihi 
wa Ummihi, (s1. Muslim (1233) kitab 'al-Fardidh,” (23) bab "Alhign al-Fardidh bi Ahliha, 
fa ma Bagiya fa li Aula Rajul Dzakar” il. 

' Maksudnya orang yang ditinggal oleh mayit yang tidak memiliki apa-apa. 

5 HR Bukhari Fath al-Bariy (5/61) kitab 'al-Istigradh,” (43) bab 'ash-Shalah ala Man Taraka 
Dainan, (il. 
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3. Ashabah bersama yang lain. 


Ashabah sendiri adalah setiap laki-laki yang dalam penisbahannya kepada 
mayit tidak disela oleh perempuan. Ashabah sendiri terbatas pada empat 
golongan: 

1. Hubungan anak yang disebut dengan bagian dari mayit. 

2. Hubungan bapak yang disebut dengan pokok dari mayit. 

3. Hubungan persaudaraan yang disebut dengan bagian dari bapaknya. 
4. Hubungan paman yang disebut dengan bagian dari kakek. 

Ashabah dengan yang lain adalah perempuan yang bagian warisan yang 
ditetapkan baginya seperdua dalam keadaan sendirian, dan dua pertiga jika 
bersamanya ada satu atau lebih saudara perempuan. Jika bersamanya atau 


bersama mereka ada saudara perempuan, maka dengan demikian mereka semua 
menjadi Ashabah dengan saudara laki-laki tersebut. Mereka ada empat: 


1. Anak perempuan atau anak-anak perempuan. 
2. Anak perempuan atau cucu-cucu perempuan. 
3. Saudara perempuan atau saudara-saudara perempuan kandung. 
4. Saudara perempuan atau saudara-saudara perempuan sebapak. 


Masing-masing golongan dari empat golongan ini menjadi Ashabah dengan 
yang lainnya, yaitu saudara laki-laki, dan warisan dibagi di antara mereka dengan 
ketentuan bagi laki-laki seperti bagian dua wanita. 


Ashabah bersama yang lain adalah Ashabah disertai yang lain, yaitu setiap 
perempuan yang untuk menjadi Ashabah dia membutuhkan perempuan yang 
lain. Ashabah bersama yang lain terbatas pada dua perempuan saja, yaitu: 


1. Saudara perempuan kandung atau saudara-saudara perempuan kandung 


bersama anak perempuan atau cucu perempuan dari anak laki-laki. 


2. Saudara perempuan sebapak atau saudara-saudara perempuan sebapak 
bersama anak perempuan atau cucu perempuan dari anak laki-laki, mereka 


mendapatkan sisa harta peninggalan setelah bagian-bagian tetap. 


! Siapapun di antara perempuan-perempuan yang tidak mendapatkan bagian tetap saat tidak 
adanya saudara laki-lakinya yang masuk dalam Ashabah, maka dia tidak menjadi Ashabah 
dengan saudara laki-laki itu jika dia ada. Seandainya seseorang mati meninggalkan paman 
dari pihak bapak atau bibi dari pihak bapak, maka seluruh hartanya bagi paman bukan bibi 
dan bibi tidak menjadi Ashabah dengan adanya saudaranya yang laki-laki, karena bibi ini 
tidak mendapat bagian tetap jika saudaranya yang laki-laki tersebut tidak ada. Ini seperti anak 
laki-laki saudara laki-laki (keponakan) bersama anak perempuan saudara perempuan. 
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Cara Pembagian Warisan Ashabah Sendiri 


Dalam bahasan terdahulu telah dijelaskan tentang cara pembagian warisan 


Ashabah dengan yang lain dan pembagian warisan Ashabah bersama yang lain. 


Adapun pembagian warisan Ashabah sendiri, maka kami memaparkannya 


sebagai berikut: 


Ashabah sendiri ada empat golongan dan mereka mewarisi sesuai dengan 


urutan berikut: 


1, 


Hubungan anak yang mencakup anak-anak lelaki dan cucu-cucu lekaki 
dari anak lelaki dan seterusnya ke bawah. 


Jika tidak ada pihak yang memiliki hubungan anak, maka harta peninggalan 
atau yang tersisa darinya beralih kepada pihak yang memiliki hubungan 
bapak yang mencakup bapak, kakek shahih dan seterusnya ke atas. 


Jika tidak ada seorang pun yang hidup dari pihak yang memiliki hubungan 
bapak, maka harta peninggalan atau yang tersisa darinya menjadi hak 
saudara-saudara lelaki yang mencakup saudara-saudara lelaki kandung dan 
saudara-saudara lelaki sebapak, anak-anak lelaki saudara lelaki kandung, 
dan anak-anak laki-laki saudara lelaki sebapak dan seterusnya ke bawah, 
pada masing-masing dari keduanya. 


Jika tidak ada seorang pun yang hidup dari pihak ini, maka harta peninggalan 
atau yang tersisa darinya beralih kepada pihak yang memiliki hubungan 
paman tanpa membedakan antara hubungan paman mayit itu sendiri, 
hubungan paman bapaknya, maupun kakeknya, hanya saja hubungan 
paman mayit sendiri lebih didahulukan dari pada hubungan paman 
bapaknya, dan hubungan paman bapaknya lebih didahulukan dari pada 
hubungan paman kakeknya, demikian seterusnya. Jika ada sejumlah orang 
dari tingkatan yang sama, maka yang paling berhak terhadap warisan di 
antara mereka adalah yang paling dekat kepada mayit. Jika ada sejumlah 
orang yang penisbahan mereka kepada mayit sama dari pihak hubungan 
dan tingkatan, maka yang paling berhak terhadap warisan di antara mereka 
adalah yang paling kuat kekerabatannya. Jika mayit meninggalkan sejumlah 
orang yang sama dalam penisbahan mereka kepadanya dari segi pihak 
hubungan, tingkatan, dan kekuatan kekerabatan, maka mereka memiliki 
hak yang sama sesuai dengan jumlah kepala mereka. Inilah makna yang 
dipaparkan oleh para ulama fikih, "Sesungguhnya pendahuluan dalam 
Ashabah-ashabah sendiri dilakukan dengan adanya pihak yang memiliki 
hubungan, jika pihak ini sama, maka dengan tingkatan, dan jika tingkatan 
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mereka sama, maka selanjutnya dengan kekuatan hubungan. Jika mereka 
sama dalam tingkatan, pihak hubungan, dan kekuatan, maka mereka 
memiliki hak yang sama dan harta peninggalan dibagi di antara mereka 


sesuai dengan jumlah mereka.” 


sx@) Ashabah Sababiyyah S5 


Orang yang dinyatakan sebagai Ashabah Sababiyyah adalah orang yang 
memiliki hak perwalian karena pemerdekaan budak, baik itu laki-laki maupun 
perempuan. Jika orang yang memerdekakan sudah tidak ada, maka warisan 
menjadi hak Ashabahnya yang laki-laki. 


Ao) Hajb dan Hirman ta 


Makna hajb. Menurut bahasa, hajb berarti halangan. Yang dimaksud 
dengan hajb di sini adalah seseorang tertentu terhalangi dari warisannya secara 


keseluruhan atau sebagiannya lantaran adanya orang lain. 


Hirman maksudnya adalah seseorang tertentu terhalangi dari warisannya 
disebabkan adanya suatu halangan di antara faktor-faktor yang menghalangi 
warisan, seperti tindak pembunuhan dan halangan lainnya. 


Macam-macam Hajb 


Hajb terdiri dari dua macam: 

1.  Hajb nugshan. 
2.  Hajb hirman. 

Hajb nugshan adalah pengurangan bagian warisan salah seorang di antara 
para ahli waris lantaran adanya yang lain. Hajb nugshan ini terjadi pada lima 
orang: 

1. Suami terhalangi dari bagian seperdua sehingga mendapatkan bagian 
seperempat lantaran adanya anak. 

2. Istri terhalangi dari bagian seperempat sehingga mendapatkan bagian 
seperdelapan lantaran adanya anak. 
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3. Ibu terhalangi dari bagian sepertiga sehingga mendapatkan bagian seper- 
enam lantaran adanya ahli waris cabang, atau sejumlah saudara (dua atau 
lebih). 

4. Cucu perempuan dari anak laki-laki. 

5. Saudara perempuan sebapak. 


Adapun hajb hirman adalah terhalanginya seseorang dari seluruh warisan 
lantaran adanya yang lain, seperti terhalanginya saudara laki-laki dari warisan 
lantaran adanya anak laki-laki. Namun kategori hajb hirman ini tidak berlaku 
bagi enam ahli waris meskipun mereka dapat terhalangi dengan hajb nugshan, 
mereka adalah: 


1, 2. Kedua orangtua: bapak dan ibu. 

3, 4. Kedua anak, anak laki-laki dan anak perempuan. 

5, 6. Suami istri. 
Hajb hirman tetap berlaku bagi ahli waris selain mereka. 
Hajb hirman diberlakukan berdasarkan dua landasan: 


1. Bahwasanya setiap orang yang memiliki hubungan dengan mayit lantaran 
seseorang, maka dia tidak dapat mewarisi dengan adanya orang itu, seperti 
cucu laki-laki dari anak laki-laki, dia tidak mewarisi dengan adanya anak 
laki-laki tersebut, kecuali anak-anak ibu, mereka mewarisi dengan adanya 
ibu meskipun mereka memiliki hubungan dengan mayit lantaran ada ibu 
mereka. 


2. Yang terdekat lebih didahulukan dari pada yang jauh. Dengan demikian, 
anak laki-laki menghalangi anak saudaranya yang laki-laki. Jika mereka 
semua sama dalam tingkatan, maka yang lebih kuat kekerabatannya yang 
didahulukan, seperti saudara kandung menghalangi saudara sebapak. 


Perbedaan Antara Mahrum dan Mahjub 


Perbedaan antara mahrum (ahli waris yang dikenai ketentuan hirman) 
dan mahjub (ahli waris yang dikenai ketentuan hajb) terdapat pada dua hal 
berikut: 

1. Mahrum sama sekali tidak berhak mendapatkan warisan, seperti pembunuh 
mayit, berbeda dengan mahjub, dia masih berhak mendapatkan warisan, 
tetapi dia terhalangi lantaran adanya orang lain yang lebih berhak terhadap 


warisan dari pada dia. 
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2. Mahrum atau orang yang tidak berhak terhadap warisan, tidak 
mempengaruhi yang lainnya, maka dia sama sekali tidak dapat dinyatakan 
menghalangi orang lain, tapi dia ditetapkan seperti tidak ada. Jika seseorang 
mati meninggalkan anak laki-laki kafir dan saudara laki-laki muslim, 
maka seluruh warisanya menjadi hak saudaranya, sementara anaknya 
tidak mendapatkan apa-apa. Adapun mahjub, dia mempengaruhi yang 
lainnya dengan penghalangan terhadapnya, baik itu berupa hajb hirman 
maupun hajb nugshan. Dengan demikian, dua atau lebih saudara laki-laki 
disertai adanya bapak dan ibu, maka dua saudara laki-laki tersebut tidak 
mewarisi lantaran adanya bapak, tetapi keduanya menghalangi ibu dari 


bagian sepertiga sehingga ibu beralih mendapatkan bagian seperenam. 


OA ul Sa 


Definisi Aul 


Menurut bahasa, aul (Ala - ya'ilu) berarti naik. Misalnya dikatakan, dla al- 
mizan, artinya timbangan itu naik. Aul juga berarti condong kepada kesewang- 
wenangan. Sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah swt., ” Yang demikian 
itu adalah lebih dekat untuk membuatmu tidak berbuat sewenang-wenang.” 
(An-Nisa (4): 3) 

Menurut ulama fikih, aul yaitu kelebihan pada prosentasi bagian Ashabul 
Furudh dan kekurangan dari ketentuan-ketentuan bagian mereka yang telah 
ditetapkan pada warisan. Diriwayatkan bahwasanya bagian warisan tetap yang 
mengalami aul pertama kali dalam Islam adalah yang diajukan kepada Umar? ra. 
yang lantas menetapkan ketentuan aul terkait seorang suami dan dua saudara 
perempuan. Dia mengatakan kepada sahabat-sahabat yang saat itu bersamanya, 
”Jika aku memulai dengan suami atau dua saudara perempuan, maka hak yang 
lain tidak ada yang tersisa, maka hendaknya kalian memberi saran kepadaku? 
Abbas bin Abdul Muththalib pun menyarankan agar melakukan aul. Ada yang 
mengatakan bahwa yang menyarankan itu adalah Ali. Pendapat lain mengatakan 
Zaid bin Tsabit. 


' Maksudnya condong kepada kezaliman. 

2 HR Baihaki dalam as-Sunan al-Kubra (6/253). Demikian pula dalam buku ini, bahwa orang 
yang pertama kali melakukan aul faraidh adalah Zaid bin Tsabit. Demikian pula dalam 
Sunan Said (1/43). 
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Masalah-masalah Au! 


1. Seorang wanita wafat meninggalkan seorang suami, dua saudara perempuan 
kandung, dua saudara perempuan seibu, dan ibu. Masalah ini disebut 
dengan istilah Masalah Syuraihiyyah, karena suami tersebut menjelek- 
jelekkan Syuraih, hakim yang masyhur. Yaitu lantaran dia memberinya 
tiga dari sepuluh sebagai ganti bagian seperdua. Suami tersebut lantas 
berkeliling di antara suku-suku sambil berkata, ”Mengapa Syuraih tidak 
memberiku seperdua tidak pula sepertiga” Begitu mengetahui kejadian 
ini, suami tersebut di bawa menghadap Syuraih yang lantas menjatuhkan 
hukuman ta'zir kepadanya dan berkata, "Kamu mengucapkan kata-kata 


yang buruk dan menyembunyikan ketentuan aul?” 


2. Seorang laki-laki wafat meninggalkan seorang istri, dua anak perempuan, 
bapak, dan ibu. Masalah ini disebut dengan istilah Masalah Minbariyyah, 
karena Sayyidina Ali ra. saat itu berada di atas mimbar Kufah dan dalam 
khutbahnya dia berkata, "Segala puji bagi Allah yang menetapkan 
kebenaran dengan pasti, memberi balasan kepada setiap jiwa terkait apa 
yang diusahakannya dan kepada-Nyalah kita terpulang dan kembali?” 
Begitu ditanya tentang masalah ini, dia menjawab dalam susunan kata 
yang puitis dalam khutbahnya, "Bagian seperdelapan wanita itu menjadi 
sembilan.” Kemudian dia melanjutkan khutbahnya.' 


Masalah-masalah yang dapat dikenai ketentuan aul adalah masalah- 
masalah yang asalnya adalah, 6 - 12 - 24. Enam bisa naik menjadi tujuh, delapan, 
sembilan, atau sepuluh. Dua belas bisa naik menjadi tiga belas, lima belas, atau 
tujuh belas. Dan dua puluh empat tidak bisa naik kecuali menjadi dua puluh 
tujuh. Masalah-masalah yang sama sekali tidak dikenai ketentuan aul adalah 
masalah-masalah yang asalnya adalah 2 — 3 - 4 - 8. Undang-undang waris pun 
menetapkan ketentuan aul dalam butir 15 yang berbunyi, jika bagian Ashabul 
Furudh melebihi harta peninggalan, maka harta peninggalan itu dibagikan di 
antara mereka sesuai dengan prosentasi bagian mereka pada warisan. 


Cara Penyelesaian Masalah-masalah Aul 


Yaitu anda harus mengetahui pokok masalahnya - maksudnya jalan 
keluarnya - dan mengetahui prosentasi bagian setiap orang yang mendapat 
bagian tetap (Ashabul Furudh) dan mengabaikan pokok. Kemudian anda 


HR Baihaki tanpa penyebutan doa dalam as-Sunan al-Kubra (6/253), demikian pula Said 
bin Manshur dalam bukunya as-Sunan (1/43). 
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harus menghimpun bagian-bagian tetap mereka dan menetapkan jumlah 
keseluruhannya sebagai pokok, lantas harta peninggalan dibagikan atas dasar 
ini. Dengan demikian, kekurangan tertanggung oleh setiap orang sesuai dengan 
prosentasi bagiannya, sehingga tidak ada kezaliman tidak pula kesewenang- 
wenangan. Itu seperti suami dan dua saudara perempuan kandung. Pokok 
masalahnya dari enam, bagi suami seperdua, yaitu tiga, dan bagi dua saudara 
dua pertiga, yaitu empat, maka jumlah keseluruhannya tujuh. Prosentasi bagian 


inilah yang dijadikan acuan pembagian harta peninggalan. 


KO Radd La 


Definisi Radd 


Radd kadang bermakna pengembalian. Misalnya dikatakan, radda 
alaihi haggahu. Artinya, dia mengembalikan haknya. Dan kadang bermakna 
pengalihan. Misalnya dikatakan, radda anhu kaida aduwwihi. Artinya, dia 
mengalihkan tipu muslihat musuhnya darinya. Yang dimaksud radd menurut 
ulama fikih adalah penyerahan kelebihan dari bagian-bagian tetap yang diterima 
Ashabul Furudh Nasabiyyah kepada mereka sesuai dengan prosentasi bagian 
tetap mereka jika tidak ada orang lain yang berhak. 


Rukun-rukun Radd 


Radd tidak terwujud kecuali dengan adanya tiga rukunnya: 
1. Ada ahli waris yang mendapat bagian tetap (Ashabul Furudh). 
2. Adanya kelebihan dari harta peninggalan. 
3. Tidak ada ahli waris yang masuk dalam golongan Ashabah. 


Pendapat Ulama Fikih Tentang Radd 


Tidak ada ketentuan syariat yang dapat dijadikan rujukan terkait radd. 
Maka dari itu, para ulama berbeda pendapat tentang radd. Di antara mereka 
ada yang berpendapat bahwa radd tidak dapat diberlakukan terhadap salah 
seorang dari Ashabul Furudh, dan setelah Ashabul Furudh mengambil bagian 
tetap mereka, sisa harta peninggalan diserahkan kepada kas negara, dengan 
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catatan tidak ada ahli waris Ashabah.' Di antara mereka ada yang menerapkan 
radd terhadap Ashabul Furudh termasuk suami istri sesuai dengan prosentasi 
bagian tetap mereka.? Dan di antara mereka ada yang menerapkan radd terhadap 
seluruh Ashabul Furudh selain suami istri, bapak, dan kakek. Dengan demikian, 
radd diterapkan terhadap delapan golongan berikut: 


1. Anak perempuan. 

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki. 
3. Saudara perempuan kandung. 

4. Saudara perempuan sebapak. 

5. Ibu. 

6. Nenek. 


Saudara laki-laki seibu. 


» 


8. Saudara perempuan seibu. 


Inilah pendapat yang terpilih yang juga merupakan pendapat Umar, 
Ali, dan mayoritas sahabat serta tabiin. Ini juga merupakan pendapat Abu 
Hanifah dan Ahmad. Pendapat yang dijadikan acuan dalam Madzhab Syafi'i dan 
sebagian penganut Madzhab Maliki, ketika kantor keuangan negara mengalami 
kerusakan, mereka mengatakan, ”Radd tidak diterapkan terhadap suami istri 
tidak lain karena radd hanya menjadi hak lantaran kekerabatan, sementara 
suami istri tidak memiliki hubungan kekerabatan dari segi hubungan suami 
istri. Radd juga tidak diterapkan terhadap bapak dan kakek, karena radd tidak 
diterapkan kecuali ketika tidak adanya ahli waris Ashabah, sementara masing- 
masing dari bapak dan kakek adalah termasuk Ashabah. Dengan demikian dia 
mengambil sisa lantaran sebagai Ashabah bukan karena ketentuan radd. Undang- 
undang menerapkan pendapat ini kecuali dalam satu masalah yang menerapkan 
pendapat Utsman. Yaitu undang-undang menetapkan radd terhadap salah satu 
dari suami istri jika salah satu dari keduanya mati dan tidak meninggalkan ahli 
waris selain dia. Jika suami yang hidup, maka dia mengambil seluruh harta 
peninggalan melalui bagian tetap dan radd. Radd terhadap salah seorang dari 
suami istri dalam undang-undang diakhirkan dari kerabat. Pada butir 30 dari 
undang-undang dinyatakan demikian, jika masih ada sisa harta peninggalan 
setelah bagian-bagian tetap, dan tidak ada Ashabah dari nasab, maka sisanya 
dikembalikan kepada selain suami istri dari Ashabul Furudh sesuai dengan 


| Di antara yang berpendapat demikian adalah Zaid bin Tsabit dan diikuti oleh Urwah, 
Zubair, Zuhri, Malik, dan Syaft'i. Lihat Sunan Sa'id (1/60). 
Ini adalah pendapat Utsman. 
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prosentasi bagian tetap mereka. Sisa harta peninggalan dapat dikembalikan 
kepada salah satu dari suami istri jika tidak ada Ashabah dari nasab, atau salah 


satu Ashabul Furudh Nasabiyyah, atau salah satu kerabat. 


Cara Penyelesaian Masalah Radd 


Bahwasanya jika bersama Ashabul Furudh ada orang yang tidak mendapatkan 
radd di antara salah satu dari suami istri, maka dia mengambil bagian tetapnya 
dengan dinisbahkan kepada pokok harta peninggalan, sementara sisanya setelah 
bagian tetap diperuntukkan bagi Ashabul Furudh sesuai dengan kepala mereka 
jika mereka satu golongan yang sama, baik yang ada di antara mereka itu satu 
seperti anak perempuan, maupun beberapa orang seperti tiga anak perempuan. 
Jika mereka lebih dari satu golongan, seperti ibu dan anak perempuan, maka 
sisanya dibagikan kepada mereka sesuai dengan prosentasi bagian tetap mereka 
dan radd diterapkan terhadap mereka juga sesuai dengan prosentase bagian 
tetap mereka. Adapun jika bersama Ashabul Furudh tidak ada seorang dari 
suami istri, maka sisanya setelah bagian tetap mereka dikembalikan kepada 
mereka sesuai dengan kepala mereka jika mereka satu golongan, baik yang 
ada dari mereka itu satu maupun beberapa orang. Jika mereka lebih dari satu 
golongan, maka sisanya dikembalikan kepada mereka sesuai dengan prosentase 
bagian tetap mereka. Dengan demikian, bagian masing-masing Ashabul Furudh 
mengalami kelebihan sesuai dengan prosentasi bagian tetapnya, dan dia berhak 
terhadap keseluruhannya sebagai bagian tetap dan radd. 


sa Kerabat bayan 


Yang dimaksud dengan kerabat (Dzawul Arham) di sini adalah setiap 
kerabat yang tidak termasuk dalam Ashabul Furudh tidak pula Ashabah. Para 
ulama fikih berbeda pendapat mengenai pewarisan mereka. Malik dan Syafi'i 
mengatakan bahwa mereka tidak mendapat warisan, dan harta peninggalan 
diserahkan kepada kas negara. Ini adalah pendapat Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Zaid, Zuhri, Auzai, dan Daud. Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat bahwa 
mereka mendapat warisan. Ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, dan Ibnu 
Mas'ud. Yaitu jika tidak ada Ashabul Furudh dan Ashabah. Dari Said bin 
Musayyab bahwa paman dari pihak ibu mewarisi bersama anak perempuan. 
Undang-undang telah menerapkan pendapat ini. Dalam butir-butir dari 31 
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sampai 38 dinyatakan tentang cara pewarisan mereka sebagaimana dijelaskan 
berikut ini: 

Butir 31. Jika tidak ada seorang dari Ashabah Nasabiyyah tidak pula 
seorang dari Ashabul Furudh Nasabiyyah, maka harta peninggalan atau sisa 
harta peninggalan bagi kerabat. 


Kerabat ada empat golongan yang sebagiannya lebih didahulukan dari pada 
sebagian yang lain terkait warisan dengan urutan sebagai berikut: 


Golongan pertama: Cucu dari anak perempuan dan seterusnya ke bawah, 
dan anak cucu dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah. 


Golongan kedua: Kakek yang tidak shahih dan seterusnya ke atas, dan nenek 
yang tidak shahih dan seterusnya ke atas. 


Golongan ketiga: Anak-anak lelaki saudara laki-laki seibu dan anak-anak 
mereka dan seterusnya ke bawah, anak-anak saudara-saudara perempuan 
kandung atau sebapak atau seibu dan seterusnya ke bawah, anak-anak perempuan 
saudara-saudara lelaki kandung atau sebapak atau seibu, dan anak-anak mereka 
dan seterusnya ke bawah, cucu-cucu perempuan dari anak-anak lelaki saudara- 
saudara lelaki kandung atau sebapak dan seterusnya ke bawah, dan anak-anak 
mereka dan seterusnya ke bawah. 


Golongan keempat: Mencakup enam kelompok yang sebagiannya lebih 
didahulukan dari pada sebagian yang lain terkait warisan dengan urutan sebagai 
berikut: 


1. Paman-paman dari pihak bapak mayit yang seibu dan bibi-bibinya dari 
pihak bapak, paman-paman dan bibi-bibi dari pihak ibu mayit kandung 
atau seibu atau sebapak. 


2. Anak-anak orang-orang yang tersebut pada nomor satu di atas dan 
seterusnya ke bawah, dan anak-anak perempuan paman dari pihak bapak 
mayit kandung atau sebapak, cucu-cucu perempuan dari anak-anak mereka 
yang laki-laki dan seterusnya ke bawah, dan anak-anak mereka yang telah 
disebutkan (cucu-cu perempuan...) dan seterusnya ke bawah. 

3. Paman-paman (dari pihak bapak) bapak mayit seibu dan bibi-bibinya 
(dari pihak bapak), paman-paman dan bibi-bibinya (dari pihak ibu) yang 
kandung atau sebapak atau seibu, dan paman-paman (dari pihak bapak) 
ibu mayit dan bibi-bibi ibu mayit, paman-paman dan bibi-bibi ibu mayit 
yang kandung atau sebapak atau seibu. 


4. Anak-anak mereka yang telah disebutkan pada alenia di atas dan seterusnya 
ke bawah. 
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Aa ana 


Anak-anak perempuan paman-paman (dari pihak bapak) bapak mayit 
kandung atau sebapak, cucu-cucu perempuan dari anak-anak mereka 
yang laki-laki dan seterusnya ke bawah, dan anak-anak mereka yang telah 
disebutkan dan seterusnya ke bawah. 


5. Paman-paman (dari pihak bapak) kakek mayit seibu, dan paman-paman 
(dari pihak bapak) kakek mayit dari ibu dan bibi-bibi (dari pihak bapak) 
mereka berdua, paman-paman dan bibi-bibi (dari pihak bapak) mereka 
berdua yang kandung atau sebapak atau seibu, paman-paman nenek mayit 
dari ibu dan neneknya dari bapak dan bibi-bibi (dari pihak bapak) mereka 
berdua, dan paman-paman dan bibi-bibi (dari pihak ibu) mereka berdua 
yang kandung atau sebapak atau seibu. 


6. Anak-anak mereka yang telah disebutkan pada alenia sebelum ini dan 
seterusnya ke bawah. 


Anak-anak perempuan paman-paman (dari pihak bapak) kakek mayit yang 
kandung atau sebapak, dan cucu-cucu perempuan dari anak-anak lelaki mereka 
dan seterusnya ke bawah, dan anak-anak mereka yang telah disebutkan dan 
seterusnya ke bawah. Demikian seterusnya. 


Butir 32. Golongan pertama dari kerabat, yang paling diutamakan di antara 
mereka terhadap warisan adalah yang paling dekat di antara mereka kepada mayit 
dari segi tingkatannya. Jika mereka sama dalam tingkatan, maka anak Ashabul Furudh 
lebih utama dari pada anak kerabat. Jika mereka sama, maka dengan tingkatan dan 
di antara mereka tidak ada anak Ashabul Furudh atau mereka semua terhubung 
dengan ahli waris di antara Ashabul Furudh, mereka bersekutu dalam warisan. 


Butir 33. Golonga kedua dari kerabat yang paling diutamakan di antara 
mereka terhadap warisan adalah yang paling dekat di antara mereka kepada 
mayit dari segi tingkatan. Jika mereka sama dalam tingkatan, maka yang 
diutamakan adalah orang yang terhubung dengan ahli waris di antara Ashabul 
Furudh. Jika mereka sama dalam tingkatan dan di antara mereka tidak ada orang 
yang terhubung kepada Ashabul Furudh, atau mereka semua terhubung dengan 
Ashabul Furudh, bila mereka bersatu dalam kelompok kerabat, maka mereka 
bersekutu dalam warisan, dan jika berbeda-beda kelompok kerabat mereka, maka 
dua pertiga bagi kerabat bapak, dan sepertiga bagi kerabat ibu. 


Butir 34. Golongan ketiga dari kerabat yang paling diutamakan di antara mereka 
terhadap warisan adalah yang paling dekat kepada mayit dari segi tingkatan. Jika 
mereka sama dalam tingaktan dan di antara mereka ada anak Ashabah, maka dia 
lebih diutamakan dari pada anak kerabat. Jika tidak ada, maka yang diutamakan 
adalah yang terkuat di antara mereka dari segi kekerabatannya dengan mayit. Dengan 
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demikian, orang yang pokoknya sebapak dan seibu, maka dia lebih utama dari pada 
orang yang pokoknya sebapak saja. Dan siapa yang pokoknya sebapak, maka dia lebih 
utama dari pada orang yang pokoknya seibu. Jika mereka sama dalam tingkatan dan 
kekuatan kekerabatan, maka mereka bersekutu dalam warisan. 


Butir 35. Kelompok pertama dari kelompok-kelompok golongan keempat 
yang dijelaskan pada butir 31 jika kelompoknya bapak sendirian dan mereka 
adalah paman-paman (dari pihak bapak) mayit seibu dan bibi-bibinya, atau 
kelompoknya ibu dan mereka adalah paman-paman (dari pihak bapak) mayit 
dan bibi-bibinya, maka yang diutamakan adalah yang terkuat kekerabatannya di 
antara mereka. Siapa yang sebapak dan seibu, maka dia lebih utama dari pada 
orang yang sebapak saja, dan siapa yang sebapak maka dia lebih utama dari pada 
orang yang seibu. Jika mereka sama dalam kekerabatan, maka mereka bersekutu 
dalam warisan. Jika kedua kelompok terkumpul, maka dua pertiga bagi kerabat 
bapak dan sepertiga bagi kerabat ibu. Bagian masing-masing kelompok dibagikan 
dengan cara yang telah dipaparkan terdahulu, dan ketentuan-ketentuan hukum 
dua alenia di atas diterapkan terhadap dua kelompok: ketiga dan kelima. 


Butir 36. Terkait kelompok kedua, yang terdekat tingkatannya di antara 
mereka lebih diutamakan dari pada yang jauh meskipun bukan dari kumpulannya. 
Jika mereka sama dan memiliki kesatuan kumpulan, maka yang paling kuat dalam 
kekerabatan didahulukan. Jika mereka adalah anak-anak Ashabah atau anak- 
anak kerabat, bila mereka berbeda-beda, maka anak Ashabah didahulukan dari 
pada anak kerabat. Jika ada perbedaan kumpulan, maka dua pertiga bagi kerabat 
bapak, dan sepertiga bagi kerabat ibu. Apapun yang didapatkan oleh masing- 
masing kelompok dibagi dengan cara terdahulu dan ketentuan-ketentuan hukum 
dua alenia di atas diterapkan terhadap dua kelompok: keempat dan keenam. 


Butir 37. Tidak ada acuan terkait adanya sejumlah arah kekerabatan pada 
ahli waris dari kerabat kecuali bila ada perbedaan kumpulan. 


Butir 38. Terkait warisan kerabat, bagian laki-laki seperti bagian dua 
perempuan. 


KO Kehamilan ta 


Kehamilan adalah anak yang dikandung dalam perut. 


Kami membicarakan tentang kehamilan di sini dari segi warisan, dan dari 
segi masa kehamilan. 
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Hukum Kehamilan Terkait Warisan 


Kehamilan ada yang terpisah dari ibunya dan ada yang masih berada 
di dalam perut ibunya. Pada masing-masing dari dua perkara ini kehamilan 
memiliki ketentuan-ketentuan hukum sendiri yang kami paparkan sebagai 
berikut: 


Jika Kehamilan Terpisah dari Ibunya 


Jika kehamilan terpisah dari ibunya, bisa terpisah dalam keadaan hidup 
maupun terpisah dalam keadaan mati. Jika terpisah dalam keadaan mati, maka 
terpisahnya bisa tanpa tindak kejahatan tidak pula kesewenang-wenangan 
terhadap ibunya, atau dengan sebab tindak kejahatan terhadap ibunya. Jika 
terpisah secara keseluruhan dalam keadaan hidup, maka dia mewarisi yang lain 
dan mewariskan kepada yang lain. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


#4 3 P3 . An P 
533 AN Jasa | 


“Jika bayi yang dilahirkan menangis, maka dia mendapat warisan." 


Tangisan bayi yang dimaksud adalah dengan suara yang keras. 
Maksudnya, jika tampak kehidupan pada bayi yang dilahirkan, maka dia 
berhak mendapatkan warisan. Tanda kehidupan itu adalah suara, bernafas, 
atau bersin, dan semacamnya. Ini pendapat Tsauri, Auzai, Syafii, dan para 
penganut madzhab Abu Hanifah. Jika bayi terpisah dalam keadaan mati tanpa 
ada tindak kejahatan terhadap ibunya, maka dia tidak mewarisi tidak pula 
mewariskan, sesuai dengan kesepakatan ulama. Jika terpisah dalam keadaan 
mati dengan sebab tindak kejahatan terhadap ibunya, maka dalam keadaan ini 
dia mewarisi dan mewariskan menurut penganut Madzhab Hanafi. Madzhab 
Syafi'i, Madzhab Hanbali, dan Malik mengatakan, ”Dia tidak mewarisi sedikit 
pun namun dia hanya berhak memiliki kompensasi kejahatan saja karena kondisi 
darurat, dan tidak ada yang diwariskan darinya selain itu, dan dia diwarisi oleh 
setiap orang yang dinyatakan dapat mewarisinya,” Laits bin S'ad dan Rabiah 
bin Abdurrahman berpendapat bahwa jika janin terpisah dalam keadaan mati 
lantaran tindak kejahatan terhadap ibunya, maka dia tidak mewarisi tidak 
pula mewariskan, tetapi ibunya berhak terhadap kompensasi kejahatan yang 
dimilikinya secara khusus, karena tindak kejahatan itu terhadap bagian dari 


& HR Abu Daud (3/335) kitab 'al-Fardidh,” (13| bab “ff al-Maulad Istahalla ttumma Yamut,” 
(15). As-Sunan karya Baihaki (6/257), dia menisbahkannya kepada Ibnu Khuzaimah. 
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dirinya, yaitu janin. Begitu tindak kejahatan ditujukan hanya kepadanya, maka 


imbalan itu hanya dia yang memilikinya. Undang-undang pun menerapkan 


pendapat ini. 


Kehamilan dalam Perut Ibunya 


3 


Kehamilan yang berada dalam perut ibunya tidak ditahan untuknya 
harta peninggalan sedikit pun bila dia tidak mewarisi, atau terhalangi 
oleh yang lain berdasarkan semua pertimbangan. Jika seseorang mati dan 
meninggalkan istri, bapak, ibu yang hamil dari selain bapaknya, maka 
kehamilan dalam kasus ini tidak ada mendapatkan warisan, karena dia tidak 
keluar dari statusnya sebagai saudara laki-laki atau saudara perempuan 
seibu. Sementara saudara laki-laki seibu tidak mewarisi dengan adanya 
ahli waris pokok, yang dalam kasus ini adalah bapak. 

Harta peninggalan ditahan hingga kehamilan dilahirkan, jika dia mewarisi 
dan tidak ada ahli waris pokok bersamanya, atau bersamanya ahli waris 
yang terhalangi olehnya, sesuai kesepakatan ulama. Harta peninggalan 
juga ditahan jika bersamanya ada ahli waris yang tidak terhalangi 
dengannya, dan mereka semua rela secara terbuka atau terjamin terhadap 
tidak adanya pembagian warisan, yaitu dengan bersikap diam atau tidak 
menuntutnya. 


Setiap ahli waris yang tidak berubah bagian tetapnya dengan adanya 
perubahan pada kehamilan, maka bagiannya diberikan kepadanya secara 
penuh dan sisanya ditahan. Sebagaimana jika mayit meninggalkan nenek 
dan seorang wanita yang hamil, maka nenek mendapat bagian seperenam, 
karena bagian tetapnya tidak berubah, baik anak kehamilan itu laki-laki 


maupun perempuan. 


Ahli waris yang gugur dalam salah satu dari dua keadaan hamil dan tidak 
gugur pada keadaan yang lain, tidak diberi bagian apapun lantaran adanya 
keraguan pada keberhakannya. Dengan demikian, siapa yang mati dan 
meninggalkan seorang istri yang hamil dan saudara laki-laki, maka saudara 
laki-laki tidak mendapatkan apa-apa lantaran dimungkinkan anak yang 
dikandung itu berjenis kelamin laki-laki. Ini adalah pendapat mayoritas 


ulama. 


Siapa yang di antara Ashabul Furudh yang berbeda bagiannya lantaran 
perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan pada kehamilan, maka dia 
diberi bagian minimal dari dua bagian (laki-laki dan perempuan) dan bagian 
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maksimal ditahan untuk kehamilan. Jika anak yang dikandung lahir dalam 
keadaan hidup dan dia berhak mendapatkan bagian yang maksimal, maka dia 
dapat mengambilnya. Jika dia tidak berhak terhadap bagian ini, tapi berhak 
terhadap bagian yang minimal, maka dia pun dapat mengambilnya. Sementara 
sisanya dikembalikan kepada para ahli waris. Jika dia terlahir dalam keadaan 
mati, maka dia tidak berhak sedikit pun, dan seluruh harta peninggalan 
dibagikan kepada para ahli waris tanpa pertimbangan kehamilan. 


Masa Kehamilan Minimal dan Maksimal 


Masa kehamilan minimal yang dilalui proses pembentukan janin dan dapat 
terlahir dalam keadaan hidup adalah enam bulan. Ini berdasarkan firman Allah 
swt., ”"Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan.” (Al-Ahgaf 
(46): 15) 

Dengan firman-Nya, "Dan menyapihnya dalam dua tahun” (Lugman 
(Ba): 14) 

Jika penyapihan itu dua tahun, maka waktu yang tersisa adalah enam bulan 
untuk kehamilan. Inilah pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama fikih. Kamal 
bin Hammam, seorang imam Madzhab Hanafi, mengatakan, "Kebiasaan yang 
masih berlaku adalah kehamilan terjadi lebih dari enam bulan. Barangkali sekian 
lama masa berlalu namun belum pernah terdengar kabar bahwa ada kelahiran 
dengan usia kandungan enam bulan,” Menurut satu pendapat di antara penganut 
Madzhab Hanbali, ” Waktu minimal kehamilan adalah sembilan bulan” Undang- 
undang berbeda dengan pendapat mayoritas ulama dan menerapkan pendapat 
kalangan penganut Madzhab Hanbali serta pendapat yang dianut oleh para 
medis syariah, yaitu masa kehamilan minimal adalah sembilan bulan Hilaliyyah 
- maksudnya 270 hari - karena inilah yang sesuai dan banyak terjadi secara 
umum. Sebagaimana mereka berbeda pendapat mengenai masa kehamilan 
minimal, mereka juga berbeda pendapat mengenai masa kehamilan maksimal. 
Di antara mereka ada yang mengatakan, batas maksimal masa kehamilan adalah 
dua tahun.' Pendapat kalangan yang lain mengatakan bahwa batas maksimalnya 
sembilan bulan. Dan ada yang berpendapat bahwa batas maksimalnya satu tahun 
Hilaliyyah (354 hari). Undang-undang menerapkan keputusan yang didasarkan 
pada pertimbangan medis syariah. Disebutkan bahwasanya batas maksimal masa 
kehamilan adalah satu tahun Syamsiyyah' (365 hari), dan menetapkan batas waktu 


' Ini adalah pendapat Madzhab Hanafi. 
2 Ini adalah pendapat Muhammad bin Hakam, salah seorang ulama fikih Madzhab Maliki. 
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itu sebagai adanya ketentuan nasab, warisan, wakaf, dan wasiat. Adapun undang- 
undang menerapkan pendapat Abu Yusuf yang disampaikannya sebagai fatwa 
Madzhab Hanafi terkait bahwa kehamilan, bagian maksimal dari dua bagian 
yang ada ditahan untuk janin yang dikandung. Dan menerapkan pendapat tiga 
imam terkemuka mengenai penetapan syarat kelahiran secara keseluruhannya 
dalam keadaan hidup terkait keberhakannya terhadap warisan. Dan menerapkan 
pendapat Muhammad bin Hakam terkait bahwasanya dia tidak mewarisi kecuali 
jika dilahirkan pada tahun dari tanggal wafat, atau adanya perceraian di antara 
bapak dan ibunya. Dalam butir, 42 - 43 - 44 disebutkan sebagai berikut: 


Butir 42. Bagian maksimal dari dua bagian harta peninggalan mayit ditahan untuk 
Janin yang dikandung dengan pertimbangan bahwa dia laki-laki atau perempuan. 


Butir 43. Jika seseorang wafat dengan meninggalkan istrinya atau istri yang 
menjalani masa iddah, maka janin yang dikandungnya tidak mewarisinya kecuali 
Jika dia dilahirkan dalam keadaan hidup dengan masa kandungan tiga ratus enam 
puluh lima hari maksimalnya sejak tanggal wafat, atau lantaran ada perceraian. Janin 
yang dikandung hanya mewarisi bapaknya kecuali dalam dua keadaan berikut: 


1. Dilahirkan dalam keadaan hidup maksimal dalam jangka waktu tiga ratus 
enam puluh lima hari sejak tanggal kematian atau perceraian, jika ibunya 
menjalani masa iddah kematian atau perceraian dan pihak yang mewariskan 
mati pada saat masa iddah. 


2. Dilahirkan dalam keadaan hidup dalam jangka waktu maksimal dua ratus 
tujuh puluh hari sejak tanggal kematian pihak yang mewariskan, jika itu 
dari hubungan suami istri yang masih terjalin pada saat wafat. 


Butir 44. Jika harta yang ditahan untuk janin yang dikandung berkurang dari 
yang seharusnya diterimanya, maka sisanya dapat dibebankan kembali kepada 
ahli waris yang bagiannya mengalami pertambahan. Jika harta peninggalan yang 
ditahan untuk janin yang dikandung mengalami kelebihan dari yang seharusnya 
diterimanya, maka kelebihannya dikembalikan kepada orang yang berhak di 
antara para ahli waris. 


xO) Orang Hilang aa 


Seseorang dinyatakan sebagai orang hilang jika dia pergi tanpa diketahui 


keberadaannya, tidak ada berita tentang dia, tidak diketahui tempatnya, dan 
tidak diketahui apakah dia hidup atau mati, dan pengadilan menetapkan 
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keputusan yang menyatakan dia telah mati, maka dia dikatakan sebagai orang 
hilang. Ketetapan hakim bisa didasarkan pada dalil, seperti kesaksian orang- 
orang yang adil, dan bisa didasarkan pada tanda-tanda yang tidak layak untuk 
menjadi dalil petunjuk, dan itu melalui waktu yang telah dilalui. Pada keadaan 
pertama, kematiannya dapat ditetapkan secara valid sejak waktu yang dapat 
didukung oleh dalil terhadap kematiannya. Sedangkan pada keadaan kedua yang 
padanya hakim menetapkan kematian orang yang hilang sesuai dengan jangka 
waktu yang berlalu, maka kematiannya didasarkan pada penilaian hukum saja 


(hukmi) lantaran adanya kemungkinan dia masih hidup. 


Kurun Waktu yang Setelahnya Kematian Orang Hilang 
Dapat Ditetapkan 


Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai kurun waktu yang setelahnya 
kematian orang hilang dapat ditetapkan. Diriwayatkan dari Malik bahwa dia 
mengatakan, "Empat tahun, karena Umar ra. berkata, "Siapapun wanita yang 
kehilangan suaminya dan tidak tahu di mana suaminya, maka dia menunggu 
selama empat tahun. Kemudian menjalani masa iddah selama empat bulan 
sepuluh hari, kemudian dia boleh untuk dinikahi.” Disampaikan oleh Bukhari 
dan Syafi'i. Pendapat yang masyhur dari Abu Hanifah, Syafi'i, dan Malik, mereka 
tidak menetapkan kurun waktu itu, tapi penetapannya diserahkan kepada 
ijtihad hakim pada setiap masa. Dalam salah satu dari dua riwayat mengenai 
orang hilang yang pada umumnya diperkirakan belum mati, ”Hartanya tidak 
dibagikan dan istrinya tidak boleh menikah hingga kematiannya ditetapkan 
secara meyakinkan, atau telah berlalu kurun waktu padanya yang diperkirakaan 
dalam kurun waktu seperti itu manusia tidak hidup lagi. Penetapan ini diserahkan 
kepada ijtihad hakim.” Ini adalah pendapat Syafi'i ra. dan Muhammad bin Hasan. 
Ini juga merupakan pendapat yang masyhur dari Malik, Abu Hanifah, dan Abu 
Yusuf, karena pada dasarnya dia hidup dan penetapan tidak dapat diterapkan 
padanya kecuali didasarkan pada pengetahuan yang valid namun tidak ada 


pengetahuan yang valid di sini, maka harus dihentikan. 


Imam Ahmad berpendapat bahwa jika dia hilang yang pada umumnya 


sudah mengalami kematian,” maka setelah pencarian yang cermat terhadapnya, 


| Malik dalam al-Muwaththa'. Diriwayatkan oleh Baihaki dalam as-Sunan al-Kubra (71445). 
Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (4/41). Sunan Said bin Manshur (11400). 
Seperti orang yang hilang di medan perang atau setelah pertempuran atau hilang di antara 
keluarganya, seperti orang yang keluar untuk menunaikan shalat Isya namun kemudian dia 
tidak pulang, atau pergi untuk memenuhi kebutuhan yang dekat, namun dia tidak pulang 
dan tidak diketahui beritanya. 
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dia ditetapkan telah mati setelah waktu empat tahun berlalu, karena pada 
umumnya dalam jangka waktu ini dia sudah mati. Ini mirip dengan jika telah 
berlalu kurun waktu yang dalam kurun waktu seperti ini manusia tidak hidup 
lagi. Jika dia hilang yang pada umumnya dia masih selamat," maka perkaranya 
diserahkan kepada hakim untuk menetapkan kematiannya setelah kurun waktu 
yang dipertimbangkannya, dan setelah dilakukan pencarian terhadapnya dengan 
berbagai sarana yang memungkinkan dapat mengungkap dengan jelas hakikat 
dia masih hidup atau sudah mati. 


Undang-undang menerapkan pendapat Imam Ahmad terkait jika orang 
hilang itu dalam keadaan yang pada umumnya dia sudah mengalami kematian, 
maka jangka waktunya ditetapkan empat tahun, dan menerapkan pendapatnya 
serta pendapat yang lainnya mengenai penyerahan perkara kepada hakim terkait 
keadaan-keadaan yang lain. 


Pada butir 21 dari undang-undang nomor 15 tahun 1929, dinyatakan 
sebagai berikut: 


Kematian orang hilang yang pada umumnya sudah mengalami kematian 
ditetapkan setelah empat tahun sejak tanggal kehilangannya. Adapun dalam 
seluruh keadaan yang lain, maka perkara kurun waktu untuk menetapkan 
kematian orang hilang setelahnya diserahkan kepada hakim. Itu semua setelah 
dilakukan pencarian terhadapnya dengan semua cara yang memungkinkan dapat 
mengantarkan pada pengetahuan bahwa orang yang hilang itu masih hidup atau 
sudah mati. 


Warisan Orang Hilang 


Warisan orang hilang berkaitan dengan dua hal, yaitu lantaran bisa jadi dia 
berstatus sebagai pemberi warisan, dan bisa jadi dia berstatus sebagai pewaris. 
Dalam kasus dia sebagai pihak yang mewariskan, maka hartanya tetap dalam 
kepemilikannya dan tidak dibagikan di antara para ahli warisnya sampai benar- 
benar terbukti kematiannya atau hakim menetapkan kematiannya. Jika ternyata 
kemudian dia hidup, maka dia berhak mengambil hartanya. Jika benar-benar 
terbukti kematiannya atau hakim menetapkan kematiannya, maka orang yang 
menjadi ahli waris mewarisinya pada saat kematian atau saat ada keputusan 
terkait kematiannya, dan orang yang mati sebelum itu tidak mewarisinya, atau 
pewarisannya baru terjadi setelah itu lantaran hilangnya penghalang darinya, 
seperti keislaman ahli warisnya. Ini jika keputusan hukum yang menyatakan 


1 


Seperti musafir yang menunaikan ibadah haji atau mencari ilmu atau berdagang. 
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kematian belum ditetapkan sampai waktu sebelum pengeluaran keputusan, 
jika tidak demikian, maka ahli warisnya mewarisinya pada waktu penetapan 


keputusan hukum yang menyatakan kematiannya. 


Adapun pada kasus kedua, yaitu jika dia sebagai pewaris bagi yang lain, maka 
bagiannya dari harta peninggalan yang diwariskan ditahan untuknya, dan setelah 
ada keputusan hukum yang menetapkan kematiannya, harta yang ditahan tersebut 
kemudian dikembalikan kepada ahli waris yang mewarisinya. Inilah ketentuan 
yang diterapkan oleh undang-undang. Dalam butir 45 dinyatakan sebagai berikut, 
bagian orang hilang dari harta peninggalan yang diwariskan ditahan hingga statusnya 
jelas. Jika ternyata kemudian dia masih hidup, maka dia dapat mengambilnya. Jika 
ditetapkan dia telah mati, maka bagiannya dikembalikan kepada orang yang berhak 
di antara para ahli waris pada saat kematian pihak yang mewariskan kepadanya. Jika 
ternyata dia masih hidup setelah penetapan kematiannya, maka dia dapat mengambil 
yang tersisa dari bagiannya yang ada di tangan para ahli waris." 


sOBanci' Ha 


Definisi Banci 


Banci adalah orang yang tidak jelas keadaan dirinya dan tidak diketahui 
apakah dia laki-laki atau perempuan, bisa karena dia memiliki kelamin laki-laki 
dan kelamin perempuan sekaligus, atau karena dia sama sekali tidak memiliki 
kelamin baik laki-laki maupun perempuan. 


Bagaimana Banci Mewarisi? 


Jika sudah jelas bahwa dia laki-laki, maka dia mewarisi bagian warisan laki- 
laki, dan jika sudah jelas bahwa dia perempuan, maka dia mewarisi bagian warisan 


' Ketetapan hukum ini terkait dengan warisan. Adapun ketetapan hukum terkait istri, 
dinyatakan dalam butir 22 dari undang-undang nomor 25 tahun 1929, "Setelah penetapan 
kematian orang hilang dengan kriteria yang telah dijelaskan pada butir di atas, maka istrinya 
menjalani masa iddah wafat, dan harta peninggalannya dibagi di antara para ahli warisnya 
yang ada pada saat penetapan.” Butir 7 dari undang-undang nomor 25 tahun 1920, "Jika orang 
yang hilang ternyata datang atau tidak datang namun terbukti dia masih hidup, maka istrinya 
tetap menjadi istrinya selama belum ada pria kedua yang menikmati hubungan dengannya 
lantaran tidak mengetahui suami pertamanya itu masih hidup. Jika dia sudah menikmati 
hubungan dengan yang kedua lantaran tidak tahu yang pertama masih hidup, maka wanita itu 
menjadi milik yang kedua selama akadnya tidak terjadi pada iddah wafat yang pertama.” 

: Banci bahasa Arabnya khantsd yang diambil dari al-khanats yaitu lembut dan fleksibel. 
Lihat pendapat para sahabat dan tabiin dalam as-Sunan al-Kubre (6/261). Abdurrazzag 
dalam al-Mushannaf lembar nomor 760. Dan Sunan Said (1/621). 
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perempuan. Kejelasan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dapat diketahui 
melalui munculnya berbagai tanda pada masing-masing dari keduanya. Yaitu 
sebelum baligh diketahui melalui kencing. Jika dia kencing dengan alat kelamin 
yang khusus pada laki-laki, maka dia laki-laki. Jika dia kencing dengan alat 
kelamin yang khusus pada perempuan, maka dia perempuan. Jika dia kencing 
dari keduanya, maka yang ditetapkan adalah bagi yang lebih dulu. Sedangkan 
sesudah baligh, jika ada jenggot yang tumbuh padanya atau menggauli wanita 
atau bermimpi sebagaimana mimpi laki-laki, maka dia laki-laki. Jika tampak 
padanya payudara seperti payudara wanita, mengeluarkan air susu, mengalami 
haid, atau hamil, maka dia wanita. Dalam dua keadaan ini dia disebut sebagai 
orang banci yang tidak bermasalah. Jika tidak diketahui apakah dia laki-laki 
atau perempuan, yaitu lantaran tidak munculnya suatu tanda di antara tanda- 
tanda jenis kelamin, atau tanda-tanda itu tampak namun saling bertentangan, 
maka dia disebut dengan istilah banci yang bermasalah. 


Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai hukumnya dari segi warisan. 
Abu Hanifah berkata, ”Dia diasumsikan sebagai laki-laki kemudian diasumsikan 
sebagai perempuan serta setelah itu dia diperlakukan dengan kondisi yang paling 
serupa dari dua kondisi tersebut, hingga seandanya dia mewarisi dengan suatu 
pertimbangan dan tidak mewarisi dengan pertimbangan lain, maka dia tidak diberi 
apa-apa. Jika dia mewarisi berdasarkan dua asumsi dan bagiannya berbeda, maka 
dia diberi yang minimal dari dua bagian” Malik, Abu Yusuf, dan golongan Syi'ah 
Imamiyyah mengatakan, ” Dia mengambil bagian pertengahan di antara dua bagian 
laki-laki dan perempuan. Syafi'i berkata, "Masing-masing dari para ahli waris dan 
banci diperlakukan dengan yang minimal dari dua bagian, karena itulah bagian yang 
tetap didapatkan oleh masing-masing dari keduanya” Ahmad berkata, "Jika tidak 
dapat diharapkan lagi adanya kejelasan keadaan dirinya, maka dia mengambil bagian 
pertengahan di antara bagian laki-laki dan perempuan” Pendapat terakhir inilah 
yang paling kuat, tetapi undang-undang menerapkan pendapat Abu Hanifah. Pada 
butir 46 darinya dinyatakan, bagi banci yang bermasalah, yaitu banci yang tidak dapat 
diketahui apakah dia laki-laki atau perempuan, dia mengambil yang minimal dari dua 
bagian, dan sisa harta peninggalan diberikan kepada ahli waris yang lainnya. 


cx@) Warisan Orang Murtad ta 


Orang yang murtad tidak dapat mewarisi dari orang lain, dan orang lain pun 
tidak dapat mewarisinya, akan tetapi warisannya diserahkan kepada kas negara 
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kaum Muslimin. Ini adalah pendapat Syafi'i, Malik, dan pendapat yang masyhur 
dari Ahmad. Penganut Madzhab Hanafi berkata, "Harta yang didapatkannya 
sebelum murtad dapat diwarisi oleh kerabat-kerabatnya yang muslim, dan harta 
yang didapatkannya setelah murtad, maka harta ini diserahkan ke kas negara. 
Hal ini telah dipaparkan dengan jelas dalam bahasan tentang hudid. 


Anak Zina 
ra dan Anak Wanita Yang Dikenai Li'an Nan 


Anak zina adalah anak yang dilahirkan tanpa suami yang sah berdasarkan 
syariat. Anak wanita yang dikenai Ifan adalah anak yang dinafikan nasabnya 
oleh suami yang sah berdasarkan syariat. Anak zina dan anak wanita yang 
dikenai Ifan tidak ada pewarisan di antara keduanya dan di antara kedua 
orangtuanya sesuai dengan Ijma' kaum Muslimin, lantaran tidak adanya nasab 
yang diakui berdasarkan syariat. Akan tetapi pewarisan tetap ada di antara 
keduanya dengan ibunya masing-masing. Dari Ibnu Umar, bahwasanya seorang 
laki-laki melakukan Ifan terhadap istrinya pada zaman Rasulullah saw. dan 
dia menafikan dirinya dari anak istrinya. Rasulullah saw. pun memisahkan 
di antara keduanya dan anak dihubungkan dengan wanita yang dikenai Ii'an 
tersebut.' HR Bukhari dan Abu Daud. Lafalnya, ” Rasulullah saw. menetapkan 
warisan anak wanita yang dikenai Ifan bagi ibunya dan bagi ahli waris ibunya 
sepeninggalnya.” Butir 47 dari undang-undang waris menyatakan, anak zina 
mewarisi dan anak lian mewarisi dari ibu dan kerabat ibu, ibu dan kerabatnya 


pun mewarisi keduanya. 


xO)Takharuj S3 


Definisi Takharuj 


Takharuj adalah adanya perdamaian di antara para ahli waris dengan 
ketentuan sebagian dari mereka bersedia dikeluarkan bagiannya dalam warisan 
sebagai ganti sesuatu tertentu dari harta peninggalan atau dari lainnya. Takharuj 
bisa terjadi di antara dua orang ahli waris, dengan ketentuan salah satu dari 


& HR Bukhari Fath al-Bdriy (12/30) kitab 'al-Fardidh,” (851 bab ”Mirats al-Muldanah, 17). 
Abu Daud (325, 326) kitab 'al-Faraidh,” (13) bab ”Mirats Ibn al-Mulaanah,” (9). 
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keduanya menempati posisi yang lain terkait bagiannya sebagai ganti sejumlah 
harta yang diserahkannya kepadanya. 


Hukum Takharuj 


Takharuj dibolehkan selama dilakukan atas dasar ridha sama ridha. 
Abdurrahman bin Auf menceraikan istrinya, Tamadhir binti Ashbagh al- 
Kalbiyyah, saat Abdurrahman bin Auf menderita sakit menjelang kematiannya. 
Kemudian dia mati dan Tamadhir menjalani masa iddah. Utsman menetapkan 
warisannya bersama tiga wanita yang lain. Namun kemudian mereka berdamai 
dengan Tamadhir dengan imbalan seperempat harganya atas harta senilai 
delapan puluh tiga ribu. Ada yang mengatakan bahwa itu berupa dinar. Pendapat 
lain mengatakan itu berupa dirham. 


Dalam undang-undang butir 48 dinyatakan bahwa takharuj adalah 
perdamaian di antara para ahli waris untuk mengeluarkan sebagian dari 
mereka dari warisan sebagai ganti sesuatu tertentu. Jika salah seorang ahli 
waris melakukan takharuj dengan yang lain di antara mereka, maka dia berhak 
mendapatkan bagiannya dan menempati posisinya terkait harta peninggalan. 
Jika salah seorang ahli waris melakukan takharuj dengan para ahli waris yang 
lain, maka bila yang diserahkan itu berasal dari harta peninggalan, bagiannya 
dibagi di antara mereka sesuai dengan prosentase bagian mereka pada harta 
peninggalan. Jika yang diserahkan dari harta mereka, namun tidak ditetapkan 
dalam akad takharuj terkait cara pembagian bagian orang yang keluar, maka 
harta itu dibagikan kepada mereka secara sama rata di antara mereka. 


Me) Keberhakan Selain Warisan tag 


Dalam undang-undang waris pada butir 4 dinyatakan, jika tidak ada ahli 
waris, maka diputuskan bahwa keberhakan terhadap harta peninggalan dengan 
urutan berikut: 

Pertama: Keberhakan orang yang pernah diakui oleh mayit terkait adanya 


nasab pada orang lain. 


Kedua: Wasiat yang disampaikannya yang melebihi batas pelaksanaan 
wasiat yang semestinya. 
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Jika tidak ada seorang pun di antara mereka itu, maka harta peninggalan 


atau yang tersisa darinya dialokasikan untuk dana umum. 


Ini artinya bahwa jika mayit mati namun tidak memiliki ahli waris, maka 


yang berhak terhadap harta peninggalan ada tiga: 
1. Orang yang diakui nasabnya pada orang lain. 
2. Wasiat yang melebihi bagian sepertiga. 

3. Kas negara — alokasi dana umum. 


Kami akan membicarakan masing-masing dari tiga pihak ini sebagai 
berikut: 


Orang yang Diakui Memiliki Hubungan Nasab 


Undang-undang yang diterapkan di Mesir menyatakan bahwa jika mayit 
pernah mengakui adanya nasab pada orang lain, maka orang yang mendapat 
pengakuan tersebut berhak mendapatkan harta peninggalan jika orang itu 
sebelumnya tidak diketahui nasabnya dan tidak ada keterkaitan nasabnya dengan 
orang lain, serta pihak yang mengakui tidak menarik kembali pengakuannya. 
Terkait kasus ini ditetapkan syarat bahwa orang yang mendapat pengakuan 
masih hidup pada saat kematian pihak yang mengakui, atau pada saat penetapan 
hukum yang menyatakan dia telah mati, serta tidak ada suatu perkara di antara 
perkara-perkara yang menghalanginya dari warisan. 


Pada buku penjelasannnya dinyatakan: orang yang mendapat pengakuan nasab 
adalah bukan ahli waris, karena warisan didasarkan pada adanya nasab yang 
tetap, sementara dia tidak ditetapkan dengan pengakuan saja, hanya saja para 
ulama fikih menerapkan padanya ketentuan ahli waris dalam kasus tertentu, seperti 
pengutamaannya atas orang yang diberi wasiat terkait wasiat yang melebihi bagian 
sepertiga, yaitu pada kelebihannya, dan seperti penetapannya sebagai pengganti 
pihak yang mewariskan dalam kepemilikan, maka dia boleh menolak lantaran 
adanya cacat, serta seperti penghalangannya dari warisan lantaran halangan 
apapun di antara halangan-halangannya, maka dengan mempertimbangkan 
kemaslahatan dia dinyatakan berhak terhadap harta peninggalan tanpa melalui 
pewarisan, untuk mengakomodir kejadian yang sebenarnya dan realita. 


Penerima Wasiat yang Melebihi Bagian Sepertiga 


Jika mayit mati dan tidak memiliki ahli waris serta tidak ada orang yang 
mendapat pengakuannya terkait nasab pada orang lain, maka wasiat harta 
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peninggalan secara keseluruhan boleh diberikan kepada pihak lain (bukan 
kerabat) atau bagian manapun dari harta peninggalan, karena pembatasan 
sepertiga pada wasiat demi kemaslahatan para ahli waris, sementara dalam 
kasus ini tidak ada ahli waris seorang pun. 


Kas Negara 


Jika mayit mati dan tidak meninggalakan ahli waris serta tidak ada orang 
yang mendapat pengakuan dari mayit adanya nasab pada orang lain tidak pula 
orang yang mendapatkan wasiat darinya yang melebihi bagian sepertiga, maka 
hartanya ditaruh dalam kas negara kaum Muslimin untuk digunakan pada 
kepentingan-kepentingan umat secara umum. 


AO Wasiat Wajib Da 


Undang-undang wasiat wajib nomor 71 tahun 1365 H dan tahun 1946 M 
mengeluarkan peraturan-peraturan yang mengandung ketentuan-ketentuan 
hukum berikut: 


1. Jika mayit tidak mewasiatkan kepada cabang anaknya yang telah mati pada 
saat dia hidup atau mati bersamanya meskipun kematiannya berdasarkan 
ketetapan hukum, wasiat yang serupa dengan warisan yang berhak diterima 
anak ini pada harta peninggalannya seandainya dia masih hidup pada 
saat kematian mayit, maka ahli waris cabang berhak mendapatkan wasiat 
pada harta peninggalan dengan besaran sesuai dengan bagian ini dalam 
batas-batas sepertiga, dengan syarat dia bukan ahli waris dan mayit belum 
pernah memberinya tanpa imbalan melalui penggunaan Jain sesuai dengan 
besaran yang berhak didapatkannya. Jika mayit telah memberinya dengan 
besaran yang kurang dari jumlah itu, maka dia berhak mendapatkan wasiat 
dengan besaran yang cukup untuk memenuhi kekurangan tersebut. 
Wasiat ini diperuntukkan bagi para ahli waris pada tingkatan pertama 
yang terdiri dari cucu-cucu dari anak-anak perempuan dan cucu-cucu 
dari anak-anak lelaki dari anak-anak punggung' dan seterusnya ke bawah, 
dengan ketentuan setiap ahli waris pokok menghalangi cabangnya bukan 
cabang yang lainnya, dan bagian masing-masing pokok dibagikan kepada 


' Mereka adalah orang-orang yang tidak bernasab kepada mayit melalui wanita. 
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cabangnya dan seterusnya ke bawah dengan ketentuan pembagian warisan, 
sebagaimana jika ahli waris pokoknya atau beberapa ahli waris pokoknya 
yang membuat mereka terhubung dengan mayit, mereka mati sebelum dia, 
dan kematian mereka berurutan seperti urutan tingkatan. 


Jika mayit memberikan wasiat kepada orang yang wajib mendapatkan 
wasiat dengan besaran yang melebihi bagiannya, maka kelebihan itu 
adalah wasiat atas inisiatif. Jika dia mendapat wasiat dengan besaran kurang 
dari bagiannya, maka dia berhak mendapatkan bagian untuk memenuhi 
kekurangannya. Dan jika mayit memberikan wasiat kepada sebagian orang 
yang wajib mendapatkan wasiat tanpa sebagian yang lain, maka bagi yang 
tidak mendapatkan wasiat berhak mendapatkan sebesar bagiannya, dan 
bagian orang yang tidak mendapatkan wasiat diambil serta bagian orang 
yang mendapatkan wasiat dipenuhi dengan besaran kurang dari yang 
seharusnya dari sisa bagian sepertiga. Jika itu mengalami kesulitan untuk 
dilakukan, maka diambilkan dari sisa itu dan dari harta yang dialokasikan 
untuk wasiat yang didasarkan pada inisiatif. 


Wasiat wajib didahulukan dari pada wasiat-wasiat lainnya. Jika mayit tidak 
memberikan wasiat kepada orang-orang yang wajib menerima wasiat 
namun dia memberi wasiat kepada orang selain mereka, maka setiap orang 
yang berhak terhadap wasiat wajib bergabung pada besaran bagiannya dari 
sisa sepertiga harta peninggalan jika dapat memenuhi. Jika tidak, maka 
darinya dan dari harta yang diwasiatkannya kepada orang selain mereka. 


Cara penyelesaian masalah-masalah yang mencakup wasiat wajib: 


Anak yang mati pada saat salah seorang dari kedua orangtuanya hidup di- 
asumsikan hidup sebagai ahli waris, dan bagiannya ditetapkan sebagaimana 


seandainya dia ada. 


Bagian orang yang wafat dikeluarkan dari harta peninggalan dan diberikan 
kepada cabangnya yang berhak terhadap wasiat wajib, jika itu sama 
dengan bagian sepertiga atau kurang. Jika melebihi bagian sepertiga, 
maka dikembalikan kepada bagian sepertiga kemudian dibagikan kepada 
anak-anak dengan ketentuan laki-laki mendapat bagian seperti bagian dua 
perempuan. 


Sisa harta peninggalan dibagi di antara para ahli waris hakiki sesuai dengan 
prosentase bagian-bagian tetap mereka berdasarkan ketentuan syariat. 
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Selesai Sudah Penerjemahan FIKIH SUNNAH 


Segala Puji Bagi Allah yang dengan kenikmatan-Nya, 
segala kebaikan menjadi sempurna. 


Hi apogomen « 
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